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KATA PENGAT.ITAR PENERBIT

Alhamdulillahkami ucapkan sebagai elrspresi +,ul$r kami kepada

Allah SWT 1nng telah mernberikan kenrudahan, taufik, dan pertolongan-

Np kepada kami sehingga kamidapat menlplesaikan proses peneriernatnn

dan editing karp berseiarah seorang pionir rnadzhab SSnfi'i. Salam dan

shalawat sernoga tercurahkan kepada utusan Tuhan, manusia pilihan, dan

panutan urnat, Muhammad SAW, keJrnrgantn, pam sahabatqa, serta orang:

orang Spng mengikuti jepk mereka. Amin.

Dalam seiamh Islam, p€nrmusan fihh dilakukan setelah Nabi SAW

wafat, yaifu periode sahabat. Sernentara ifu, ushul fikih sebagai sebtnh

metode penggalian hul$m (&fr?rbal, baru tersusun sebagai satu bidang ihnu

pada abad 2 H. Namun, dalam para ahli hukurn Islam mengakui

bahwa ushul fikih munculberbarengan dengan lahimya ftkih.

Buku ftkihterlengkap ini sengaja kami hadirkan mengingt mayoritas

muslim tanah air lebih condong dengan rnadzhab Syafi'i. Untuk edisi

Indonesia ini kami memilih naskah yang telah ditahqiq oleh Muhammad

Najib Al Muthi'i.

Akhimya, kepada Allah jua kami berharap, setnqla upaya ini

mendapatkan nilai pahala di sisi-Nya. Kami pun mengharapkan saran dan

kritik dari berbagai pihak unhrk kesernpumaan karya befiarga ini.

Jalorta, Januari 2OO9
Pustaka Az?afii
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SAMBUTAN PENERBIT

Segalapuji milikAllab" I(mi mem{i-Np, memohon pertolongro-Nya

serta berlindung kepada-Nya dari kebunrkan diri kami dan kesalahan

perbuatan kami. Siapa )rang ditunjuki Allah, maka tidak ada yang bisa

merD€satkamla dm si4a lang disesatkanAllall maka tidak ada yang dryat

memberiqra peturjuk. Aku bersaksi tiada tuhan kecualiAllah semata png
tiada selartu bagi-Nlxa dan aku b€rsaksi bahwa Muhammad adalah hamba

danrasul-Nya-

@,ttMiv$l'ii{s-g.ui':*'6fr iirtir!,vA$ lli
"Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainlran dalam kcadaan beragama Islam." (Qs. Aali Imraan [3] : I 02)

e;SViQ t>v'ti+5 -r*,; -{iL "ft'€iirfri 3"Cn $a
'o(ii'ol 

?6i,gi + ej;*,s fr :fi i-irj,'r"{oj rrS <tq *
@(":.#

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kcpada Tuhan-mu yang telah

menciptalran kamu dai seorang diri, dan darinya Allah menciptakan

istrinya; dan dari keduanya Allah menperkcmbang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak Dan bertakwalah kcpada Allah yang

dengan (mempergunakan) nama-Irlya kamu saling meminta satu sama

lain, dan (peliharalah) hubmgu silmrahtm. Sasmgulrya Allah selalu
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menjaga dan mengawasi kamu.,, (es. An-Nisaa. [a]: l)

*i fi*i "& & @ tLj; <ti 
i i ;s 

-iit i;i i ;v eifr qq

,@ (g; r)" jL, Ji,.iiiiffi & ;r1€r;?9
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katalranlah perkataaniang bena4 niscaya Allah memperbaiki bagiriri
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa4osamu. Dan siapa
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat
lremenangan yang besar.', (es. AlAhzaab l33l: 7O_7 l)

Amma ba'du,

Sebenar-benar perkataan adalah Kitab Allah, sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Muhammst SAW, seblnrk bgruk perkara adalah y,2ng
dibuat-bua! dan setiap yang dib.at-buat adalah bid,alr, seti4 bid,ah adalah
sesat dan setiap kesesatan tempatnya adalatr di neraka

lldak diragrrkm lagi, ihru fhh temrasulc itnu sJaid )ragpafiagp€ntfu€
dan bermanfaat. Ia adalah pengaahuar tentag halat de hrm, dm dengm
ilmu ini selunrh huhm-huhm yag dikmdung rstzm dikehhui. Islam sendiri
telatrmernr{ha s*agaimmabadicFgdiriqad@AtBulbai daMuslinrt

.*\, G',id ri* .u. \t :;.,
" siapa yang Atlah kchendaki mendapat kcbailan, maka mon otan
memahamkannya tentang agama.,,

Bicaameirgsnai fikih, namaAsy-S),afi ,i ttrrtidak asiqg l4gi di telinga
kita Iameniliki mrtil dal konfiibusi lagbesr darrn ihnu ini, dar naaananya
diilarti oleh kalangan ulama-ulama besaq di mtranyaAbu Islrak Ibratrim bin
AIi bin Yusufbin Amfl ahAsy-syirazi png waftt pada tatrun 476 H. Ia telah
menyusm sebuah kitab png menmtmg sejunnlah ularna untuk me,nrberikan
uraian atau p€qi elawr (syth), komenta den rwisi hingga ddangAbu zakaria,
Yahr bin slarafAn-Nawawi yang wafat pada tahun 776H.Ia mulai
menjelaskan kitab ini dengan penjelasan bertarga png t ada tandingannp-
Iajuga mengfuimpun segala sesuatu permasalahm di dal-mnya dan hampir
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tidak ada satu masalah pun 1mg hput daiq,ra llaryra saja ia k$uru meninggal

dunia sebelum sempat menyelesaikan karyra besar ini. Ketika sampai pada

pernbahasan rib4 ia banr sempat menjelaskan separuhnya-

Setelah itu datang TaqiyuddinAbuAl Hasan Ali binAbdul Kafi As-

Subki yang wafat pada tatnrn 75 6 H. Ia melanjutkan pekerj aan menj elaskan

krtabAlMuhadzdzabsampaipadapernbahasan jual-beli(buyt).Ia juga

tidak sempat menyelesaikannya kanura meninggal dunia lebih awal. De,ngan

demikian sernbilanjilid pertama adalah kar1la An-Nawawi, sedangkan jilid
kesepuluh dan kesebelas adalah karfaAs-Subki.

Selang beberapa waktu tibalah masa Asy-Syaikh Muhammad Najib
Al Mdld'i, kefiEjunrsan hadib dm ihnu-ilmu hadits universitas Islarr Urnnu
Dourman-Khurtum (Sudan). Ia kemudian merampungkan penjelasan kitab

tersebut dan melakukannya dengan sebaik-baiknya. Semoga Allah
menrbalasrryaa dengarbalasantqbaik aras ter4gaymg telah iakerahkm dalarr

meryelesaikarryradanb€rjdmmengsratrkrr sEgala da>a sertarpayamengikuti

langkah pendahulunya. Ia telah mensyarahkan sebanyak 12 jilid sehingga

uloran kitab selunrhnya meqiadi 23 jili4 sebuah ensiklopedi fikih.

Dkarcnakm kitab ini memiliki kefudftm ymg penting maka peneftit

Dar lhya' At-Ttrats Al Arabi di Beirut-Libanon, memandang batrwa kitab ini
perlu dicetak ulang. Narlm, ketika penerbit melihat kitab ini tidak lepas dari

kesalahan-kesalahan yang terkadang berupa fulisan, perubatran, kurang

hamzah washal dan lairurya, maka Dar Ihya' At-Turats meminta beb erapa

orang ulama untuk mengoreksi kitab ini dan hal tersebut telah dilakukan.

Dengar demftian rampunglah koreksi kesalalmn-kesalahan t€Nebut ditambah

dengan beberapa koreksian berilut perubahan pada funuf hanzah serta kata-

l,ata lbnu, Ibnatu, danlein sebagainya.

Ketika mempersembabkan kitab Fng berharga ini, penerbit Dar Ihya'

At-Twats Al Arabi mernohon kepadaAllah yang Maha Tinggi lagi Maha

Berkuas4 senroga kitab ini bisabermmfiat dan dryat dit€rima Sesungguhqa,
Allah sebaik-baik pendengar.

Selain itu, Dar lhya' At-Turats 
-sesudah 

bersphn kepadaAllab-
juga tidak lupa berterima kasih kepada setiry pihak yang telahberjasa dalmt
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proses cetak ulang kitab ini berkaitan dengan peftlmprrngan, verifikasi,
pengoreksian dan perbaikannya. SemogaAllah membalas semua dengan
sebaik-baikrya- Segala puji bagiAlah Tbhan sekalian alam. ShalawatAllah
semoga tercurah kepadaNabi Muhmrnad SArmr, keluarganya serta sahabat-

salrabatbeliau
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SELAYANG PANDANG TENTANG
I<IIAB AL MAJMA'BERIKUT

PENJELASAN NILAI ILMIAH DAN
SEJARAIINYA

Kitab Al Majnw' kapAn-Nawau,i menrpakar refereirsi fihh telbestr

dalrn madzhab Asy-S),af i socra lhusrs dan fikih Islm soara uiltrn. Selain

itu, iajuga merupakan bagian dari kekayaan klasik Islam yang murni dan

termasuk ltazanah fikih p€ftandingan. Kitab yang sangat monumental ini

memiliki karakterlfiusrs yang mernbuatnyabeftda dari segi metodologi

ilmu yang akura! sehinggp me,mbuatryra berada di tempat teratas dibanding

ensiklopdi-€msikl@i fi kih lainrya, baft klasik rnarryun kontemporer.

Tidak diragukan lagi,ht^b Al Maimu' mentpakan lfiazanah terbesar

dalam bidang fikih Islam png isinya menjelaskan konsep-konsep dasar dan

hukum-hukurn Islam yang membuat para praktisi dan tokoh perundang-

undangan hukum berdecak kagrrm serta menundqkkan kepala karena

menghormati kebesaranhukum Islam yang abadi se'panjang zaman lebih

daripada itu ia dryat merrelruhi kebutuhanmanusiadi setiry masadan tempat

sampaiAllah mewaisi burni serta isiryra- MalrabenarAllatr ketikaberfirmaq

@'o':fr-{ 4r,iii ;t'}i # is WG ::tr ;; 
-n"ra 

Sb ai;+ ,
"Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan)

dari untsan (agama iu). Maka ihttilah syaiat itu dan janganlah kamu

ihii havva nafsu orang-orang yang tidak mengetahui." (Qs. Al Jaatsiyah

las]: l8)
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SiapaFng p€mah mengf4ii kitabkitab induk t€ft€sr dalan fikitr Islan
di berbagai madzhab, sepertiAl Muhal/a karyralbnu lawr,Al Ummkrya
Asy-Syaf i, Al Muglmr karya Ibnu Qudamah dal"m fi kih madz,hab Hanbali
dan kitab I I Mabsuth karyaAs-sarlfiasi, akan me,ne,mukan bahwa kitab.//
Maj mu' karyra An-Nawawi merupakan salah satu referensi terbesar yang
penuh dengan pendapat-pendapat fikih keempat imam madzhab dan lain-
lainnya sekaliprm fokus pe,mbahasm.la di ri"gkat pertama tfiusus telrtang
fih"hAsy-S),af i.

Kitab Al Majmz'berboda dri kitabkitab fikih induk laimya dimaoa
cakupm isinya memuat seluruh pendaat-pendaat madzhab berikut dalil-
dalilqra di samping melryebutkm pentrjitan di mtra pend4at-pendapat
ini. Tak ada yang paling melrunjrrkkan kehrasm wawasan An-Nawawi dan
kedalnman ilmunya selain dari penjelasaonya terhadap isi kitab r/
Muhadz.dz.ab krJaAsy-Syirazi yqg berj'mlah sekita' I 20 halmm menjadi
9 jilid kitab Al Majmu '. Namuo sa5mgnla iameninggal drmia lebih cepat
sebelum sempat menyelesaikan syarh Al MuhadzdzaD berdasarkan
methodologi i lmiah )@g telah ia tet4km dm dipeerogn}la Dut p-taklrij -
an hadits.hadits hukm, penj6l2san maknr$rq pen5rebutm selunrh pend4at
paa irnm dai kalengen 6ili fih.}r dm p€drrjilrm di maa
tersebut sertamadzhabmadzhab merdra penjelasankeacatan hadits, status

hadits dan biografi para perawinp, penaGiran kalimat-,kalimat yang langka
dari Al Qur' an dan hadits serta penj elasan kosa kata yang terdapat dalam
redaksi btab Al MuhadzdzaD, membuat kttab Al Majmu'benar-benar
me,lupakalr ensiklQdi s616 dalarn bidmg fikih, hukum, ta8ir alat-alatAl
Qur'an dan hadits, keunikmbahasa s€rtabiognfi para'rlama terkemuka dai
l<alaqgm peravyi dm ahli hadits.

Jika An-Nawawi tidak sanggup menyelesaikan misinya dalam
menguraikan kitab lI Muhadzdzab pada abadketujuh Hijriyah karena ia
meninggal d'nia lebih awal pada tahur 676 H setelah mernelnrhi dnria dengu
ilmu dan karyra tulis, maka selanjutnya pekerj aan ini diambil alih oleh salah
seoramg t'lama terkmuka, ),aitu TaqiyuddinAs-subki" seormg Slaikhul lslmr
di masanya. Ia dilatrirkan di desa Subuk dari wilayah kabupate,n Monofia
pada tahun 683 H dan wafat pada tahun 756H.

AI Majmu' [Syarah Al Muhadzd?.abJ



An-Nawawi adalah kebanggaan ulama Spm. Begitu pula dengan

TaqiyuddinAs-Subki, dia adatah kebanqgaan bagi bangsa Mesir dan salah

seorang ulamanya. $ang imam yang handal dalarn bidang fikih ini
me,nyelesaikan bagian pe,rtama Syarh Al MuhadztmD dari alfiir sprah An-

Nawawi pada awal bab mu'amalat. Selain itu, ia mengikuti metode

pendahulnnp dalgm menj elaskan kitab Al MrtodzdmD karfaAsy-Syirazi.

Nartur, ia m€xdnggal dunia lebih awal setelah menyelesaikan tiga j ilid dari

htab Al Majma' sehinggajumlah kesehmrhmya me,njadi I 2 jilid- Setelah itu

wuisan Islam ini selama hampir 6 abad tetry melrjadi mmuslaipmanuslrrip

arkeologi di perpustakaan umum Timur dnn Barat. Sebagiannya di Tirki,
sebagiamya di Eropa dan sebagim laiml'a di perpustakaan Mesir. Kitab ini

tetry menjadi lrata sinrpanan terpendm yangtidak mend4atkm perbatian

para ahli fikih selarna 6 abad.Kecuali sedikitpenjelasan (s)rrah) dari Ibnu

BatthalAr-Rakbi afas s Al Mthadzfunb.Akm t@i ihr prm tidak mencukrryi

atau tidak merreiruhi kebtrhrhmpra ahli fikih Keadam te,lsebut berlmgsung

seperti itu be*aitan dengan $nrh Al Muhodzfunb di mana Taqiyuddin As-

Subki han)ra selesai sampai pada bab Al Murabahaht dari pembahasan

tentmgjual-beli.

Ke,rnudianAllah SWTmengizinkankitab yang abadi ini lepas dari

kunrngronya dan mengunbil jalamya menuju drmia penerbitan hin gga para

ahli fikih dapat memanfaatkanryra dm pra praktisi hukum bisa me,lrganrbil

bekal dari isiqa. Lalu Allah SWT mengirimkm beberapa ulura dan syail*t

Al Az,hr tertce,rnuka yang sagat menanrh pertatim besa tqhadry kekalaan

peninggalan Islam, terutama Spikh Mubamad MushthafaAl Ivlaraghi dan

qrarkh MubanmadAlAlrmadiAzbzhawahiri.

Belsyuhnkaemapraul"ma iurtctahbdrcrja dengro sungguh-sungguh

nnhrk melestarikan kttab Al Majmu' dan melakukan verifikasi sebagai

persiamrmtukm€rmpungkmya- Dengmta'fik1agdib€rilimAtlah SWT

kepada orang-orang ymg menangani pekerjaan ini, selesailah cetakan kitab

Al Maj mu' untuk pertrma kaliqa setelah hampir 6 abad hanya berbentuk

I Murabahah adalah jual beli barang yang telah diboli discrtai dengan tambahan
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manuslrrip arkeologis.

cetakan ini diawasi oleh satu tim dari kalangan ularna yang diketuai
oleh syailh MatunudAd-Dinari, dan itu terjadi pada tahun 1925 M.Namun
kerrudian itu serrangat itu mulai memudar, danparaulama tidak melanjutkan
usatra mereka untuk menyelesaikan Syarh Al Muhadzdzab setelah Allatr
memberi tatrfik untuk mencetak manuslcrip-manuskrip yang merupakan
penjelasan kedua orang imam terte,rnuka: An-Nawawi danAs-subki, unfirk
pertama kalinya dengan inisiatif se,ndiri para ulama Al Azhar. Namun
selanjutrya tak seorang prm kembali me,ncetaknya unhrk kedua kali hingga
kitab inime,njadi langkadanmahalharganya, mencapai 6 pounduntuk 12
jilidcAakanpertnna

Di sini terlihatjelas kebesaraq nilai ilmiah dan nilai sejaratr kitab ini.
Kaena ia menryakan sebuatr kekalam peninggalar Islan 1mg muuri, ssuatr
ensiklopedi fikih dan sebuah dokume,n yang penuh dengan beragam tasyri'
Islani 1ag tidak mrmgfin bagi seorag ahli flcih serta ahli hukurn }a€ bergetut

dengan ilmu-itnu hadits bisa lepas darinp- Lebih dari itu, kitab ini memuat
biografiparaulama

Tidak diragukan lagi, mencetak ulang kitab ini dan me,n- tahqiq-nya
unhrk png kedua kali serta merrberi kome,ntar atasnya lebih me,rnperjelas
hukum png dikandungnya me,lnperjelas hal-hal yang belum jelas dan
menyempumakan kekurangan yang mungkin terdapat padanya. Kita
meryadri bahwakitab di masakita ini dic€f,ak benrlmg lcali dan setiry cetakan

menrpakan revisi cetakan sebelumnya bagaimanapun proses p en+ahqiq-
annya. Semua itu menegaskan betapa pentinsya mencetak ulang dan
mentalrqiq ki tab Al Majma' kembali.

lilcaperpahqiq-an kitab untuk kedua kaliq,ra tidak diraukan lag pasti

membawa manfaat banr dan mernbawa khidmat yang besarbagi kitab itu
sendiri serta bagi penrbacanya Ini menunjukkan batrwa kebutuhan terhadap
kitab ini sudah s'ngat madesak untuk dirmpungftan melalui metodologi An-
Nawawi danAs-Subki. SemogaAllah menglanrmkan hrbur merekaberrdua
dan merrberikar balasan 1ag sebaik-baikrya kepada mereka berrdua seperti
balasan kepada para ulama yang ikhlas yang telah bduang dalam rangka
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mexlyeba*an itnukarena keimanan dan mengfuarap keridhaanAtlah SWT.

Di sini terlihatjelas, betapabesamyapekerjaan itu dan betryabesamya

tenaga yang hartrs dikerahkan oleh orang yang menangani pekerjaan yang

mulia ini 
-sesudatr 

kedua imam yang terkemuka tersebut- menunrt

metodologi ilmiah png telah mereka te,mpuh dalam menj elaskan k:ltab Al
MuhadzdzaA-.B€rsyukur pekerjaan yang besar ini telah dilalrukan oleh As-

S alyid Al Ustadz Muharnmad Naj ib Al Muthi' i. Berkat taufi k dan berkalt

dari Allah SWT, upapnya bersama penerbit dalam mencetak ulang harta

simpanan dari lfiazanah fikih Islam ini berhasil dirampungkan. Melalui

tangannp, selesailah kitab Al Maj mu' cetakan kedua dengan tahqiq yang

akurat sehingga membuat penerbit bersaksi unhrk trstadz Muhamrnad Najib

Al Muthi' i dan me,muji tatrqikanqa, bahwa uhqig tersebut lebih sempunra

dlbarcrhgtalrqiqctuIrru;$mra1mgdilakukms*elorryokuleaAlAzltr

Akm tetapi pada hakikamyajasapertama tetry menjadikan milik pra
utama yarg telahm*tahqr? kitab ini dai mmuslrripmanuslnip asliqtapada

kali yang pertama P€neftit telah berjanji dan meiryampaikan kabar gerrbira

kepada pra pembacabahwaAl Ustadz Al Muthi'i akm menlrelesaikan Wh
fi LfuhodzefrdeqgroizinAllah memntrtmefiodeAn-Nawau,i dails-Subki,

dm peneftittelah mencmtumkm hal tersebut di akhirjilid )fltAl UstadzAl

Muthi'i telah menepatijanjirya dan iatelah melakukan apa yang ditekadkan

dar disepakatiryabersama penerbit Ke,lnudian ia menpersembattkan usatn

png pattrt disyuhrri dalam rangka menyelesaikm tugas berat ini png belurt

tentu dapat dilakukan sekelompok orang )ang punla kelnratan sekali pun

Ia meletakkan sebuah metode dalam menyelesaikat Syarh Al
Muho&.&.ab. Iajuga menyi4km perlengkrymya dengm memakai s€bagial

besar referensi filcih lslm secara trmum dan fikihAsy-Syaf i secara lfiusus

sehingga perampungarqra membtratrkm hasil png me,rruaskarl di mana ia

mengilarti langlrah keduapendatruhrrya- Iryun mengoreksi" membandingfan

dan menyelesaikan kelima jihd Syarh Al MuMzdzaD, yaitu dari jilid )(Itr
sampai jilid )n[I dan Lagian pertarna dari jilid )Ofltr.

Ikena kitab Al Maj mu' mwilikinilai ihniah dan sej aah semacmr ini,

maka cetak ularg dar peranpungmrya me,rniliki gema yag kuat di kalagan
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civitas akade,mis, lfiususnya di kalangan orang-ormg png bergelut dengan
ilmu fikih Islm pertandingm dan merekapng menanrhputratian terhadap
hukum Islam serta konsen melestarikan kekapan peninggalan Islam yang
asli.

Perhatimtersebr$mucul dalmrtulisan sejurilahutarnadmprajumalis.
Pe,nulis Islam te*emuka Al ustadzAli Al Janrbaluthi, staf.ahli.d.eparte,me,n

pendidikan, menmrh pertatial t€ftade masalah kitab Al Majmu'.Ia menulis
dua makalah 1ag bertr4ga di majalah Mimba Islm untuk memperkenalkan

Io.tab Al Mqimt' dan merrqiin>ra Iajuga meletal*mya di puncak ensiklopedi
fikih dari kitabkitab turats Islam png mesti dipelihara dan dilestarikan.

Makalahrya yang pertarra dimuat dalam majalatr Mimbar Islam edisi
Rajab tahm I 388 H, sda€km maraUm>a png kedua dipublikasikan pada

Jumadil Alfiir tatrun I 390 H. Te,rqata, kedua makalah tersebut b€rpengaruh

dalam membangkitkan opini publik dan mendorongnya unhrk menaruh
peftatian tedmdap harta sirnpanar dari lfiazanatr fikih Islarn ini supaya para
pecintaturats Islarn turut melestarikannya, terlebih lagi setelah i4 dalam
makalahnya png pertam4 mengisyaratkan upaya sukses yang telatr
dikerahkan oleh Al Ustadz Muhammad Najib Al Muthi'i yang telatr
me,ngorbankan diriqra untuk men-tahqiq kedua belas jilid yarg pertama dari
kitab tersebut, pitu dua belas jilid yng dicetak ulang.

Selain itu, iajuga mengingatkan pembaca akan usahaAl Ustadz Al
Muthi'i nntnk mermpragkm Slwh Al Mthadzdzabmenunrtmentode kedua
pandatrulunla, An-Nawawi danAs-Subki. Sernentaa dalam makalahrya yag
terakhir iamatgingatlm uaba salah soorag fui mereka untrk meryrclesaikar

Syarh Al MuhadzdzaD jilid terakhir, 1laitu jilid XVtr, setelah keadaan

menghalmgiAl UstadzAl Muthi'i untrk meryrelesaikan gnrh Al Mthadznznb
sesudah menyelesaikm Syarh Al MuhadzdznD sebaqrak limajili( 1laitu dari
jilid )Otr smpai jilid XUI.'z

Al UstadzAl Jambalathi telahmembandinglm antrausahaAl Ustadz

2 IGlimat ini tentu terkait dengan cctakan sebelrrrqra yang tidak dirnut oleh penerbit
tcrscbut.
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Al Muthi'i datmkelimajilidtersebr* d€neanusaha (merryelesaikmjilid )il[tr
)ang dilakukan oleh) Muhammad HuseinAlAqabi. Ia menjelaskan bahwa

pe,rbedaan kinerj a di antaa keduanya sangat j auh. Iajuga menptakan bahwa

Al Ustadz Al Muthi'i berkomitne,n mengikuti metode kedua pendatrulunla

dan berjalan mengikuti langkatr mereka be,rdua Sedangkan yang satu lagi

tidak berhasil .dalap merrberikan penjelasannya terhadap iilid "XUtr.
Sebenarnya apa )rang disinggrrng oleh Al Ustadz Ali Al Janrbalathi dari

perbandingan antara kerjaAl Ustadz Al Muthi'i danAl Aqabi, batrwa ada

perbedaan di antara keduanya adalah pemryataan yang benar dan jujur-
g€NyukurAl UstadzAliAl Jmbaldi memiliki smmgat yiltgjujtq kesadaan

yang p€nub penilaian ymg benar dan mengikuti gerakar pene, bitan Islam.

Orarg yarg telah menantang untuk menuli skitab Al Mai nru', masalatt

tahqiq danp€rampungam),a adalah ulmra terkemukq Eaikfi Ali Rifa'i dari

kalangan ulama Al Azhar, mantan pe,ngawas umum seksi dal<rilah dan

bimbingan, dan salah seorang dose,n pasca sarjana di Fakultas Usttuluddin

universitas AlAztrr. Ia menulis sebuah makalah di m4ialahl I I tislam, edisi

Rabiul Akhir tahrm I 390 H de,ngan judul : Kesia'siaan yang tidak boleh

didiamkan dan penjelasan yang mesti dikemukakan. Makalah tersebut

berisikan semangat 1mg tulus terhad4 trrats Islam dan peringatan j angan

sarrpai melanggar tuats tersebut deirgm menantang orang )ang tidak bagus

kerjanya (seperti Al Aqabi) unhrk merampungkan Syarh Al Muhadzdzab

sebagaimana png telah dilakukan Al Aqabi dalarn melryel *ail<at SJtarh Al
MthadzdzabjilidX\Itr"

Pe,nulis dalam mahalahrya me,mbandingfuan antarakinerjaAl Aqabi

dnrAlUstadzAlMtfrri'ilmgbe*omifrrenmeqielaskmkitabAlMuhafudzab
mengikuti metode kedua pendatrulunya, An-Nawawi dan As-Subki, serta

ke,nrbali kepada dasar{asar madzhab Asy-Syaf i secara lfiusus dan kepada

dasardasar madzhab lain secara umrm. Ialu diamenggrurakannya sebagai

bantuan dalam me,lrjelaskan klltab Al MuhadzdzaD sehingga membuat

kinerj aqra mendekati kinerj a kefira pendahulunya dan me,me,llrhi maksud

yang bergrrnabagi ensiklopedi fikih prg langka ini. Selain itq penulis juga

dalam makalahrryra menru{ukan kritik pedas terhadap kerjaAl Aqabi dan

menyebutnya sebagai kesia-siaan yang tidak boleh didiamkan. Melalui
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koreksian saya terhadap apa yang ditulisAl Aqabi padajilid XVItr, terlihat
jelasbahwadiammmgtidakmerrilikireferensi-referrensilm.gasli,lhususryla

dalam madzhab Asy-Syaf i, yang menjadi pondasi dan dasar dalarn
menjelaskanhtabAlMuha&fuab.DiahaqramenukilpenjelasanIbnuBattbal

Ar-Rukabi te,rhadap btab Al Mrlwdzdzab (tanpa menjelaskan penutim)a),,
dan apa yang dinukil dari sumber )ang lain benrpa dasar-dasar madzhab

)ang tidak dljaba*an sehinggapenjelasannya terasakurang terlalu ringkas
dan tidak memenuhi 1mg dimaksud"

Di sini tidak hpa saya menyinggung kesadaran media massa kita dan
perhatiannya terhadap turats Islam serta pe,nelusurannya te,lrtang masalah
penerbitannya dan ikut serta menyorotinya. Di koranAl Aktrbar, edisi 22
Jumadil Awal 1390 H, bertepatan dengan tanggal 26 Juli 1970 M, dalam
rubrik sastra t€rdapat tulise berjudul 'IGtab ini dibunuh oleh penerbitrya-'

tulismAl Ustadz Fmrq lvlmshq redalaur korm tersebrt Pentrlisnyab€rsikry

obj ektiftertadry Al Usudz Al Muthi'i yang telah melakukm verifikasi kitab
Al Majmu' dengm rpala yang patut disyuhri dm merqragkm),a hingga

alfiir jilid X\fiI. Kemudian pe,nulis mengtritik penerbit karena telah
p€rampungan Syth Al Mthaeh.abjilid XVItr saatAl Ustadz

Al Muthi'i tidak ada kepadaAl Aqabi ymg tidak konsisten dalam kerj aqra
menulis $zri Al Mthadz.dzab de'lgan metode para pendahuluny'a sehingga

t€rbitlahjilid )nflllbukan dalan b€ntulc ideal 1mg diinginkm pra ulmra

Motiflag mendorongAl Ustadz Fauq tvlmshrn mengfoitikAl Aqabi
tidak lain adalah serrangat melestarikan kekayaan Islam. Teralthir, ia
menyinpulkmbahura semuaiurhmyakaenamotifkarntrngarmateri belaka.

rAlAqabi telah mcmbajak scmra yang ditulis Ibnu BatthalAr-RukabiAsy-Syaf i
dalamSyarh Ghanb Al Muha&dzab tanpa mgisyratkan kcpada noman),a pa&
b"glm rrrenrtrnrrr dan taDpir adaptasi, atau ponbuangan atau pcnambahan"ripaprm.
Sclain itl iahmlar+"gutip dEogansalahbcnam)'ascrta dcnge" lccsalahan-kesalahan
66reknnnytr. Hingga komstar-komntar pentahqiq Al Ustadz S1rail& Az-Zuhir An-
Naiiarpmtidatselam.t daripsmbajatan si drmgupenglhianatitl Hatinib€nar-bcnar
mrupakm kebodohan yang parah dm pclmggran yang mgerih. (!)
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MUI(ADDIMAII AL MUTHI'I

Dengan menyebuttwru AllahyangMaha Pengasih lagi Maha

Penyayang

Segala puji bagi Allah yang dengan nihnat-Nya se,mpumalatr segala

k€baikm, dm dengm rabmd-Nyatelhryslah segala kesalahan dan le,n}4lah

segala kesulitan Aku bersal<si tiada tuhan kecuali Atlah png mengurus langt

dan buni dan aku bersaksi bahwa penglulu dan nabi kita Muhammad sAW

adalah utusan-Nya kepada bangsa jin dan manusia-Akut€rshalawat dan

menyampaikan salam atas Rasul terkemuka di sisi Ttrhan sekalian alam,

Muhammad Nabi pembawarahmat dan yang melnbawa syafaat pada Hari

Kiamat, manusia pilihan png paling mulia dan peiryeru kepadajalan yang

lurus, sebagai slralawat ng aku akui tidak mencapai tingkat pujian paling

rendah, keluarganya Fngbtialq para sahabatnya dan isti-istirya )ang baik

lagi bertakril4 sertapara pengilut mereka selama ada langit dan drmia

Pada tenggal 9 Syawal 1343 H,bertepatan dengan awal Juni tahun

I 925 M, terlintaslah ide mencetak kitab I I Maj mu' derryn kektrangannya

di pikiran beberapa ulamabesr. Kemudian tekad untuk mengeluarkana ide

ini ke alan realita diputuskm melalui satu tim lmg dib€ntuk Perhatim seperti

ini tidak akan ada kalau tidak kaena kebesaran dan keutamaan kitab ini aras

kitab-kitab lain 1,ang sejeniqa-

a Dari laporantimyangrcncetakkitab ini, padaahrm 1925.

.*. lrf{tfi.a,
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Tirn tersebut dalam keterangannya png dicetak di bagian akhirjilid
D( telah mencantumkan rflna-nilrrro orang yang ikut meryralin cetakan kitab
tersebut terutama beberapa orang yang nama-nirmanya terrcantum sebagai
berihtr:

Al ustadz qaikh Muhammad MushthafaAMaraghi, mantan syailfi Al
Azlw, y'Just:dzqaikr MrtrarrnadAlAknadiAz-zrawahirl mantan qaikh,
Al Azhar, Al ustadz slaitfi Abdurrahman Qura'alr, mantan mufti Mesir, Al
ustadz Eailfi Mushtbafr Abdunaziq, rnantar ryaikhAl Azhar, Atrmad rimur
B^yq Thala'at Harb Basy4 As-sayyidAbdurrahrnan bin SyaikhAl Ka[,
yang menrpakan kakek dari suami puti knri, syailfi SaqqafbinAliAl Ka[,
dat kalmgan da'i, pmbimbing p€odidik serta akadenrik di be,rbagai pelosok.
Setelahtim selesai mencetak sembilmjilid, penerbitAt-Tadhanun alAl&awai

)@gmenfrrgmi pencaakarkeserrbilarjilidini s€ng4iamencetak qmah imer
As-sr$ki dmmengehrakamyadal^'n tigajilidkecil. Padahal, ketigurya lebih
tepat dibuat dalam duajilid srpayaukuranrya sampai atau mendekati ukuran
jilid-jilid sebelumnya. Kemudian cetakan ini habis di pasaran, dan harga
penawaftmnlxa naik me,lrcryai 60 Pound rmttrk satu naskatr.

setelah itu salah sattr pene,rbit sengqia merrmfiatkan kebututran orang-
orang akan kitab ini, dan menawarkan kepadaku unhrk met-tahqiq-nya.
Namun aku tidak serius dalam me,ngerjakan tugas tersebu! dan tak ada yang
membu* aku mrah selana melakukm pekerjaan ini keuali kaena rendatnryra

kualitas cetakan, buruknya settingan serta ketidakakuratan dalam
mencantumkan seluruh tahqikan berikut apa )ang aku kerjakan dalam
merampungkan sispisi Al Mtrtadzdzab. Inilah png me,mbuat aku terpaksa
meninjatr kembali pa ymg telatr dikerjakan sejak orang ini mempermainkan
kinerj akrr, hingga alfiimya dia dituntut di depan pengadilan. Kej atratannya
yilrgt€ral&irtedradrykitab ini adalah saa diarnenganbil kesmpatm sewalfir
aku ditangkap. Dia mernalsukan satu jilid yang penuh dengan kebodohan,
kesesatan dan pembajakan terhadap syarh Gharib Al Muhadzdzab,karr
IbruBaththal danmengaidranqrakqadapmilik lehrconitu1mg dianaurakm
jilid xvlll sehinggamernbuat paa ulmr4 kitikus dmpaa penulis mengfoitisi
perbuatan yang tidak bertanggungjawab ini. Majalatr Mimbar Islirm, yang
menryakmjuru bicara LernbagaTertinggi Unrsan rslaru dalam edisi Jumadil
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Awal tatrun 1390 H, padahalarnanlg4melalui tulisanAl UstadzAliAl
Janrbalathi, staf atrli departemen pendidikan danpengajaraq mengatakan:

"sebe,namya saudara kitaAl Muthi'i zudah me,lr- nhqiq &nbelas jilid
yang p€rnatt dicetak melalui p€ralttraan tim ulama-ulamaAlAzttarAsy-Slaif.

Tatrqikan ini berpengaruh melengkapi kerja para tokoh yang mengawasi

cetakan pertama. Dia me,lruttrpi bagian-bagian kosong yang'menyelingi

halaman-halamannya be,lupa kekosongan-kekosongan yang terdapat pada

naskatr asli danmen-tahqrq teksteks png dinukil, kemudian melrj elaskan

hal-hal yang belumjelas. Setelah itu dia benrpaya merampungkan sisanya

dengur mengikuti lcrgkah kefua pendahuhrrya, danmeryela$ai ilmu mreka

berdua balrkan dia se,mpat terpenganrh dengan metodelogi mereka Dalam

menjelaskan btab Al Muhadzdzab, dia l6ih sering mengmdalkan mayoritas

kitab-kitab yang dijadikan rujukan oleh kedua imam itu dari manuskrip-

manuskrip di perpustakaan nasional dan dokume,lrdolorme,n di LigaArab

serta sebagian perpustakaan-perpustakaan waqaf daeratr. Sebab kami

melihatnya menukil dari kitab I s-Syamil,karya Ibnu Ash-Shabbagh dan

mernberikm iqraat kepada t@at nasloh mmuslaipryra di Ma'had Dimyath.

Di samping itu, dia pun mele,ngkqirya dengan madz.hab, pend4at aliran,

situasi kondisi dan metode yang te,rdapat dalam kitab-kitab madzhab. Juga

tidak terlalu berlebihanjika ia menukil seperti yang diinginkan kedua imam

tersebutsehinggakitabtersebuttidakterlalupanjangpngmellrnrtperkiraan
kami bisamencapai 50 jilid. l-ebih daripada itu, diapun memperhatikan

penemum-pene,nruan baru era mode,l:n sekarang ini; era satelit buatan dan

roket antar be,nua Sebelumnp, kami telah mencantumkan contoh-contoh

dari peranpungan ini dalan rnakalah kauri lang lalu"

Kemudian penulis berkata, "Aku telah bersusah payah memrbaca kitab

ini sanpai jilid )(\fm dm bagim ymg terakhir Aku menemlrkm bahwa bagiat

p€rtanab€rjalar mengihrti metodejilid-jilid s$ehmya" Sanpai diab€*at4

'Namun setelah halaman kelimabelas, aku temukan sisanya ini berbeda

metode, gaya batrasa, bentuk dan kualitasnya dari apa png biasa aku lihat

datamjilid-jilidsebelumrrya-Bagiant€raldirinijusfrtrtidakberjalmmenunrt

metode-metodekitab dantidakkonsistende,nganistilah-istilahparasahabat

Asy-S)"af i dan imm-imm alirm madzbabrqra"
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Selain i@ penulis me,ncantrmkan beber4a contoh dari pengguguran

fatal yang tidak dicantumkan oleh penulis itu. Setelah itu dia berkata,
'Sebe,namyaakumenmrhp€rhatimtertadepempungmt€rakhirini l@€na
ada kaitannya dengan karya terbesar dalam thazanah klasik kita" Namun
apabila pentahqikannya seperti yang kami lihat padajilid terakhir ini, maka
kalmgar pejabat danpihakbenn enmg wqiib melindunginla dai prapenerbit
png mencari kautungan dni kr5/a-kfrJra abadi t€rs€but IIal ini sebenamp
ada kaitarrn,Sra d€ngm ihnu pengetaUum yug orisinil dan buku$uku refereirsi

monurrental, danjugabedraitar denge" gitakitadi matanqgaa-negilalslel
Karena, tolok ukur cita kita di mata negara-negara Islam adalah produk
yarlg kita hasilkm-,{pabila mereka tidak menanrkan adanya keseriusm dan

lcualitas }aqg baik di dalamnla, maka kita akm menjadi objek tudiqgan, dan

inilah yang tidak disukai dai ma^sa lalu kita dm keislma kita"

Korau-Al Akhbar Al Yawiyyah dalam rubrik sashanp, tan1gllz3
JumadilAwal 1390 II, bert€patmdeirgro 26 Juli 1970 M memuattulismAl
Ustadz Fanq Manshur de,ngan judut'IGtab ini dibrmuh oleh penerbitnya'.

Makalah tersebut mengambil dua ruang di tengah-tengah halaman guna

mengkitisi penerbit tersebut atas @uatan ymg disebutpenulisqra sebagai

tindakmlciminat Lhdmg-nndegkitahaus dirubahseinggabisamengfuuhm
perbuatan serupa png merugikan citra keilmuan kita. Di antara png
disebdtkan dalam makalah tersebut:

'tIpa)ra ilmiah yang dilakukan oleh Muhammad Najib Al Muthi'i
menrpakan le,mbaran banr dalam sejarah kitab ilmisfi y6ag berbobot ini. Al
Muthi'i telah melakukm rryaya pen)re,mpurnaan terbadap kekgrangan png
dilakukan oleh tim sebehm4a- Ia bensaha mermrpungf,m penj elasan kitab
tersebut dengan memulainya dari jilid )(Itr sampai ke jilid XVII. Ia me,n-

tuklrnj hadits-haditshukum, meqielaskan ayat-ayat, me,maparkan p€rdryat-
pend4at ahli fikih dari bqbagai marltah Islm dn ma-urj ihdi mtaraqra.

Hal banr yang dilakukanAl Muthi'i adalahmenjabarkan hhm-hukum fikih
menurut persfeltifpengetahuan modem drn hal-hal png baru ditemukan
manusia dalnm ilmu atom kareira memanrh perhatian tertradry filcih praktis."

I(mrdiar penulis meayinggrrngpqbuam p€n€fuit tersebut, mengfoitik
kelancangan dan pelakuqra serta kelancangm me,reka berdua terhadap jilid
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XWtr. S ementara itu maj alah Al I'tis ham (uru bicara Jam' iy ah Sy ar' iy ah

untuk kerjasama orang-orang )ang mengamalkanAl Qur'an dan Sunnah)

memuat tulisan ustadz Syailfu Ar-Rifa'i, dosen pasca sarjana miversitas Al
Azhar seputar masalah ini. SemogaAllah membalas orang-orang yang

mempeilahankan kebenaran, menrbela kekayaan kita yang asli dan para

pengktidmafirya yang iLtrlas deirgan sebaik-baik balasan

' Yang me,ngfoe,rankan dari pihak png me,nggarap krtab Al Muhadzdzab

dan membajak karya ulama besar itu adalatr dia adalah orang bodoh lang
tidak memiliki akses keitnuan terhadap dasar ilmu bahas4 fikih dan hadits

)angpalingsedertranasehinggamerrbuatleluconte,lsebutberisikanberbagai
jenis kebodohan, kelancangan, pembaj akan, penjiplakan, pencurian dan

rekayasa png me,lnbuat kening berkenrt danjiwa merana karena sedih atas

setiap onmg-orumg yang berpikiran j elrius lagi berhati bersih."

Melalui praldik Wvtahqtq-m kitab ini, aku telah menlrryulkm metode

An-Namawi secaaring[as seperti ymg dilakukm dalm prcses p€rampungan

kitab ini, dan aku dapatmenyiryulkmya sebagai berikut:

1. Membicralrrrhalymgpalingp@tingdalmpembahasaulaitukalam
Altab dengm men5drxkm tebelalrmg trnmya ayd b€dht hadits-

hadits madu' dem. atser-atszr mauqufyangberkaitan dengan ayat.

2. MerrbicrakmtralpngpalingpentingsesudahAlQur'arufituhadits
nabawi dan hadits qudsi, lafu men-taffitrii-rya, me,r1jelaskan jalur

periwayatannya, meirggabungkan hadits-hadits yang terlihat saling

bertentangan jika adq atap met-tarjih-n)ra jika tidak mungkin

menggabungkmla, ma{elaslm illat dmmaym$qkekelinran pra
perawinya, serta menge,mtrkakan pe'lrd4at ulamralarh dan Ta'dil

tentmgstatumerreka

3. Membahas yaoghal-hal yangbehrm jelas dari pembahasan, sep€rti

kosa katq akr kat4 smber, nam4 pola kata dm sya'ir orang-orang

dahulu, ulama bahasa Arab, serta imam yang handal untuk

m€oA&mguya

4. Beralihkepadaperrbicaraanmengenaihukumde,lrganme,mqa*an

be$agi pendaat dm dira scra menphrnrlr, menjelaskm apa )Etg
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5.

diriwayatkan dari madzhah ymg berbed4 me,qi elaskan dalildalilqra
kernudian mernbahasrya sesuai dengm koridor dan batasan lag sesuai

dengan konteksny4 menjelaskan dalil madzhab Asy-Syaf i dan

penduhmgqra serta dasa png diguakm s€bagai pondasi huhrmrya.

Berpegang -{alm pem*ilar pendaat dan alire mfrzha*kepada
literatu-literafin asli dari kitabkitab paa sahabatAsy-Slaf i, kalmgan
imam madznab serta para mujtahidnya

Karena kitab-kitab fikih yang sudah dicetak tidak mungkin cukup
men@iakan materi rmtuk me,r$elaskan btab Al MuhadzdzaD, maka
kami berpegang kepada manuskrip-manuskrip klasik yang
m@urgkinl(m kmi rtrukmengmbil mat€d dai smber aslirya. Oleh

lorena itu, kami berpegmg kepada kitab Al Hau,i kilyaAl Mawardi,
yang menpakm imrm madrasah sahabd-sababd l<ani dai Irah kitab
.as-Slanil lrxyaAsh-ShabbaS[, Bab Al Ma&hab karyaAr-Rqani,
dm semua itu termasrk mmuslcripmmuslcip lrngka. Demikiar juga

kitab Al Bayan karyaAl Umrani, apalag dart Al UmmlcaryaAsy-
Sya6 i, Muffirtashar Al Umml*ryaAl Muzani dm Ar-Risalah serta
Al MusnadknyaAsy-Syaf i, sebagaimma ymg tedihatjelas di telrgalr-

tengah kitab ini. Cukrplah pe,mbaca tahu batrwa ini me,lupakan salah

satu hasil dai usaha mati-matim )ang tiada 6*6. dai mengfi4ii, menukil,
menjelaskan nukilan dan me,lrgaitkannya delrgan madzhab sebagai
pijakan yang kokoh agar terbe,lrtuk satu kesatuan png utuh.

Mengaitkan huhm fikih dengan permasalahan banr dan pene,lnuan

ilmiah berikut hal banr png muncul dari be,lrtuk akad dan mu'amalat

agar dryc sejalan dengm fenomena lrehidrya 66{sm disamFing tet4
me,njaga kmdungan dan metode kitab tersebut

Mengaitkan masalah-masalah fikih dengan peristiwa sejarah
konternporer supaya hal tersebut menjadi catatan yang secara tidak
langstmg me,nuturkan kejadiannya dan mempublikasikannya kepada

generasi png akan datang dalam bentuk kasus fikih, 4gar trmat Islam
dapat mengarnbil manfaat dari pengalaman-pe,ngalaman masa lalu.

Semoga Allah menunjuki mereka, memperbaiki hati mereka,

ll

7.
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mexdauhkmmerckadfri taergetincirmdmbahap sertamel4mglan

dada mereka untuk menerima hal-hal frmg mulia

8. Dalam fikih terdapat pe,mbahasan tentang hukum pidana, perdat4

undang-undang internasional, hukum perang, aktrlak terpuji, kasus,

kesaksian, dal$ram, p€mbulniil, pengalnrm, perjmjiat danai, akidall

agama, penjelasan png.dirwisi dan yang diamandemen, kapan

dianrandernen dm si4a ymg menganmd€m€o, s€rta sanksi keras bagi

orang png menyiryag dai dakwah kita dm mendislneditkm Ag,"ar.a

kita, dalam diskursus orang-orang mulmin yang bangga dengan

keloplanqra kqada umat Ebat ymg dfteluatm untrk mmuia dan

ketertaitanqra kepada agamapaling mulia yang dirirthai Allah png
I\daba fmggi untuk diriara

"sesungguhnya agama (rnag diridhai) disisi Allah hanyalah

Islam. " (Qs. Aali'Imram [3]: 19)

Kitab ini mery4iikmpembahasmtentang fikih, akidahpqbandingan,

lritik sastra png sekirmya dibud dalam satu kitab tersendiri te,lrtu pantas

diterima ilmu hadits ymg tsbilmgkihbpalinglenglry ka,enamenyertakan

keterrrgantelrtangcacathaditshenaberisikmdalildalilselunrtrushul,ftru'

dmhuhrt
Kesimpulanny4 kitab ini adalah kitab )rang dapat dianggap sebagai

ensiklopedi Islam terbesr ymg cukrp me,nggmtikan selunrh kitab, Ilamull

sehruh kitab tidak culup mengaililrmn5na-

Tadiqa hasil kerja timAlAzhbmlak kekelinrm karena kebaryakan

dari kitab-kitab tentang perawi hadits dm referensi hadits behun dicetak pada

waktu itu. Demikian pula terrdryat bmyak pe,lbedaan dalam kandun gn Al
Majmu ' dari cetakan Al Muhadz.dmD yang dijelaskan oleh Ibn Batthal Ar-

Rakbi, sehingga kekelinrm-kekelirumpada isi dm nmmpnann^cuhry batyalc

Kemudian nama-nama hewan tentmg sanksi membunr hewan bunran juga

demikian. Jaang sekali ala n me yang disebutkan dengan benar. hilah 1mg
membuat aku hanrs sering menrjuk kitab-kitab tentang hewarU baik kitab-

1'J:,{fi'ry Orttl:l
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kitab buu maryun lana rmtrk mengorelcsi nmla{umaD,a Behnn lagi nukilan-
nukilan yang keliru dari kitab-kitab png tidak menyisakan kesernpatan bagi
tim uutuk ditelaah rrlang.

Selain itu, dalam kitab ini ada beberapa komentar para syaikh png
dicantumkan dandiberi kode (g)) dankomentar peniahqtq sendiri diberi
kode (!), dan unhrk cetakanAl Qal'ah diberi kode (ri).

Jikaboleh memperserrbatrkan karya ini kepada seseorang karena
bantuannya dan khidmafirya bagi pekerjaar ini, maka dia adalah putilar lang
tercint4 istiAl ustadz Syaikh saqqafbin umabin slailfiAl Kaf Sungguh
kesabarannya menukil manuskrip-manuskrip, ketekunannya
memperse,lnbahkan seluruh kerja png dia sauggup dan tidak dia sanggup
demi mengwnpulkan materi-materi yang p€nting rmtuk kese,mpurnaan syarh
ini, serta pematraurarurya ),ang s€rnpuma akan ke,muliaan niat dan kehrhuran

tujuan. semua itu merniliki penganrtr yang sangat besar dalarn kesuksesan
kerjabesu png tentunyamembanggakan setiry muslim.

Muhemmad Najib Ibrahim AI Muthi, i
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MUKADDIMAII AN-NAWAWI

F. lifyifi*,
Dengan menyektt nama Allahyang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang

Segala puji milikAllah )rang Maha Baik lagi Maha Derrnawan, yang

tidak munglcin tertritrmg selunrh nihat-nikmat-Nya dengan bilangan, )ang
menciphkan kele,rnbuh serta bimbingq yang menunjuki jalat kaahn aarl

png merrberi taufik dengalr kedermawanan-Nya kepadajalan kebe,naran,

pngmerrberi anugerahdengankefrhmrandalamagronkepadahamba ng

dikasihi-Np, yang telah memberi umat ini kernuliaan. Se'lnoga Allah
merrbuatrya semakin mulia dengan perlratian untuk menulis apa yang dibawa

Rasulullah SAW sebagai bentuk pmeliharam di sepad ang masa dan zar-nan.

Demikimpula seinogaAllatrmengulohkmbmpkhafizh dankitih$ hadal,

menjadikan mereka tekun me,qielaskan hal tersebut di sehrruh tempat dan

zxmar\me,ngerahkan upala secara berkelompok dan terpisall serta terus

me,nekruri hal tersebut dengan penuh kesungguhar

Aku merruji-Nya dengropqiiat fmg paling seryurna suci dan l€ngkry.

Aku bersaksi tiada tuhan kecuali Allah png tiada sekutu bagi-Nya yang

Matra Esq Maha Perkasa, Maha Mulia lagi Maha Pengampun dosa. Aku
juga bersalci bahwa Mutrmmad adalah herba, rasul dan kekasih-N)a, )ang
dipilih menyebarkan dahrah dan risalatr-Nya yang diutamakan atas yang

awal dan png t€rakhir dari mal*rluk-makhluk-Np, png memimpin alam
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seluruhn),a dengan syafaatnya, png diistimewakan dengan dukungan bagi
agana dan keluvesan qariat yang dimuliakm dengan pernberiar taufik kaada
umat beliau untuk menyampaikan manhaj serta menyarnpaikan apa yang
dibawa beliau kepada umat ShalawatAllah dan salam-Np, sernoga senantiasa
tercurah kepada beliau, para nabi, seluruh orang-orang shalih dan orang-
orang yang mengilarti kebaikan sappai Hari Kiamat.

Amma ba'du: Nlahswr png MahaAgung MahaMulia lagi Maha
Bijaksanaberfirmal

of t lu.r fu ,y fr i2lu@ rt:11{1. $l ei,i t g.-il, c.,

@r,r;Ei
" D an Aht tidak menciptakan j in dan marutsia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. Afu tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari
mereka dan aku tidak menghendahi supaya mereka memberi-Ku
tnakan." (Qs. Az-Dzaarift [5 I ] : 56-57)

Ini adalah nash png menunjul<kan bahwamanusia diciptakan untuk
beribadah dan untuk beramal sebagai bekal tlariAt<hirat sata berpaling dari
dunia dengan kezuhudan. oleh karena itq bal paling utama dan patut rmtuk
menyibut&an para muhaqqiq, menghabiskan waktu oftmg-omng yang ari4
menguras temaga ofirng-orang 1mg terkenal dar merralinglan perhatim orang-
orang ng sadar, sesudahmengenalAllah danmaf atmkan selunrtrkewe$ibm,
adalatr tekun meqjelaskan segala hal png berkaitan dengan permasalatran
ibadah agar dapat dilaksanakan dengan benar dan sah. Ibadah tersebut
tentun5ra mertrpakan kebiasaan omng-srant berakal dan para pe,milik jiwa
yang suci. Sebab ibadah tidrk cukup dilakukan dalam benhrk ketaatan,
melainlan harus disesuaikm dengan aturalr Enariaf

Di masa sekarang dan sebelumnl4 pengetahuan banyak terangkum
dalam kitab-kitab fikih png tersusun dalarn bentuk hukum agama s@ara
lfiusus. Dengan kitab-kitab tersebut, seltrruh hukum agamadan kasus png
sering maupun jarang terjadi dijelaskan serta diulas. para ulama banyak
menyusun kitab-kitab fikih dalam bentuk ringkasan maupun uraian. Di
dalamnya tercantum perrbahasm, ulasaq hal-hal yangbergrma dan selunrh
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yang dibututrkan serta apa yang diduga terjadinya walaupun dengan

kerrurglcinm ymg patingjamg sekalipun Sehinga tidak ada satu pun masalah

yang muncul kecuali mereka telah meqielaskanqa

SemogaAllah membalas usaha mereka dengan ganjaran yang besar,

menempatkan mereka di negeri anugerah-Nya pada tempat tertinggi,

me,njadikan kita mendryat bagian dari mereka dan dari semua jenis kebaikan,

menetrykar tambatran hingga kita mati, mengamprmi kekelinran-kekeliruan

kita png telatr terjadi dm yarg sedmg t€dadi, mmberikan hal tersebut kepada

kedua ormg tua kita, guru-guru kita serta selunrh oruutg-onmg png kita cintai

dan mencintai kit4 orang-orang png berbuat baik kepada kita dan sehrruh

kaurnmusliminmuslirnd. Sesrngrrh5aDalvlabaMendengrdoa lagi Baryak

Merrberi.

Selain itu" satrabat-sahabat kami, parapenulis telah banyak membuat

kaqra tulis monurnental seperti lang telah kflni katakan- Di antara l<arylra tulis

yang sering dipelajari para pelajar dan dikaji orang-orang )ang menggeluti

fikih adalah btab Al Muhadzdzab danAl Wasith. Keduanya adalah kitab

besar png disusun oleh dua orang imam te,lkemuka, Abu Ishak Ibratrim bin

Ali bin YusufAsy-syirazi danAbu Hamid Muhammadbin MuhammadAl

Gf,tzz.,h"

Allah SWT seringfuli merrberikan motivasi untuk mendorong para

ulama dai sahabat-salrabat kami me,nekuni kedua kitab ini. Hal tersebut tidak

lain karenakerruliaan, kebesaranmmfaat dantuhrsryaniatkeduapenulisryra-

Kitab ini mengandung k{im pra pengaj q ulasan paa muhaqqiq dan hafalan

para pelaj ar yang menmrh perhatian pada masa lalu dan masa kini di selunrh

daerah sertapelosok.

Jika keduanya seperti png telah kami deskripsikan dan kemuliaan

keduanya di sisi ulama seperti png telah kami sebutkan, maka menjelaskan

keduaqra termasuk perkara yarry paling penting. Sebab, di dalamryra t€rdryat

manfaat yang besar dan nilai positif yang banyak. Selain itu, kedua kitab

tersebut baqrak memuat pe,mbahasan-perrbahasan png diingkari oleh para

atrli malcrifat. Mengenai hal ini, adabeberapa kitab yang sudatr dikenal; ada

png berisikanjawaban 1mg tidak tqat dan adapulafangberisikanjawaban

Al Majmu' [SyarahAl Muhadzdzdl 23



)ang bermr lagi tuat sehingga ormg )ang tidak puqra pengetahua telrtangqra
perlu mengkajinya dan orang yang tidak ada pengalamarmya perlu
magaahuirya.

Kedua kitab itujuga me,muat hadits-hadits, uraim bahasa, namapara
penukil, perawi, langtah-langfahprwelrti{, masalah dan konsep dasaryang
perlu dijabarkan, pelengk+ >angmesti diverifikasi dan dijelnskan dengan
unekryarllmggublmg;

Dalmn St aah Al Wasith, ahttelah mengliryun kalimat-kalimd )rmg
terpisatu dm irr$n Allohakmmerryikm su$mm,)a ke dala'n sebtrah kitab
tersendiri deirgmjelas dm lengftry.

Sedangkan dalam kitab Al MuhadzdzaD, dalam peirgerjaaonya aku
meminta pilihan tqbaik dni Allah ymg Ivlalra Pengasih lagi lvIaha Peqralag
untukme,ngfoiryuns€buahkitabdalanbqilukpeqielasan ngakunmakm
Al Majmu'.Aku me,mohon semoga kitab ini bermanfaat bagi pecrulis dan
sehruhumatlslur.

Di dalamrrya aku mencoba untuk me,r$elaskanbebe,rapa disiplin itnu
dan sejumlah cabang ilmu. Di antaranya adalah tafsir ayatAl Qur'aq hadits
Nabi SArW, atsar png berstatus mauq{,fatwa 1mg telah ditetrykan, qra'ir
pen&rkung hukum png berkaitan dengakeyakinaq masalah, nama, uraian
bahasa, batasan, pengecualian dan berbagai cabmg itnu lainnya png sudatr

populer.

Dili hadits-hadits tersebut aku akan menjelaskm hadits yng statusrpa

shahih, hasan, dha'if, marfu', mauquf, muttashil, mursal, munqathi',
mu'dhal, maudhu', masyhur, gharib, ryadz, munlcar, maqlub, mu'allal,
mudraj dan berbagai pe,rrbagian lairmya seperti yang akan Anda lihat.
Perrbagian-pernbagian png aktr sebutkan ini semuanlra disebutkan dalam
btab Al Muhadzdzab, dan kard akan menj elaskannya tusya Allah.

Selain itu, aku juga menyebutkan uraian bahasany4 verifikasi
pe,nukilannya dan parape,rawiryra- Jika hadits tersebut terdryat dalam Shahih

Al Bukhari danShahihMuslim ataupada salah satu dari keduanya, maka
alru cukup menisbatkannya kepada keduanya, dan jarang sekali aku
me,lrisbatkannya kepada kitab hadits png lai& karcma tujuan tertentu. Jugq
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hadits yang t€rdeat dalam kdua kitab hadits t€rs€but atau pada salah sanmya

tidak menrbutuhkan pengukutran dengm meirisbatkrrryra kepada kitab badits

lain. Sedangkan hadits png tidak t€rdapat pada salah satu dari keduanya,

tidak aku nisbatkan kepada kitab-kitab hadits png mudah dan lainnya atau

kepada sebagiannya Jika hadits tersebut terrdapat dalam 
^Szn 

an Abu Daud,

Sunan At-Tlrmidzi 4* Sunan An-Nasa'i yngmerupakan penyempuma

sunrber dasar-dasar Islam lang lima' maka aku cukup menisbatkan hadits

kepada referensi tersebut. Sedangkan hadits-hadits yang be,rada di luar dari

se,rnua ittq aku menisbattrnrnfia kepada kitabkitab hadits pag mudatr sanbil

menjelaskan statusnya. Apabila hadits tersebut dha'if, maka aku akan

mer{elaskm statumya dan mmggraikm faktor 1ag membuat hadits t€rsebut

divonis dha'ifiikamemangtidak me,mbuat pe,mbicaraan menj adi bertele-

tele.

Jika hadib 1mg dipakai penulis (Asy-syirazi) digunal@ sebagai hujiatt

berstatus dfra rl atau hadits dla'ifte$&rftmmjadi pdakm sahabat-sahabat

kami, maka aku akan menjelaskan sisi ke-dha'if-annya, kemudian

meny$ntkan dalil madzhab darthzdrits (shahihyjika dit€mul@, namm jika

tidak maka dalil dai qiyas dm laiml,a

Kmudim aku akm meqielaskm t€ks bahasa, nma beberapa pelaku

dan frmg lain dari kalangan ulama, parapetn*il dan perawi. Kadmgkala

de,ngan uraian panjang lebar dan kadangkda denganuraian ringfuas, sesuai

dengan tempat dm kebutuhm" Berte,nam dengm itr, aku telah mengfuirryun

ke dalam jenis ini sebuah kitab yang aku beri iu&tl Ihhdzib Al Asma' wa Al-
Lughat. Di dalam kitab tersebut, aku mengfuimprm semua yang berkaitan

dengan MuHrtashar Al Muzani, Al Muhoddzab, Al Wasith, At-Thnbih,

Al Wajiz dan Ar-Raudhafr yang akuringkas dari SyarhAl WaiizkatyaAbu

Al QasimAr-Raf i dari lafazh bahasaArab dan non-Arab, narna, defenisi,

batasan, ka€dalL atrm dm lain sebagairya dri ymg ada sebutamya dalam

keenam kitab ini dan yang tidak seoragpenrmtut ilmu punbisa lepas dari

kajim semacmnya Apa yang disebrilkm scraringkas' m€nryakan kondisi

5 Kata di antara tanda hrung addah tadahan dad lr2mi Supaya rmknrnJa sclaras.

(r)

I

i

t
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dannat ngmengharskam.yadmilcia, danakuakarmenjelaskanbebCIrya
pengecualian dm afi ran unum.

Hulam adalah maksud dari penyusunan kitab ini. oleh karena itq aku
akan lebih soing menjelaskanqa dengan ungftryan png sedertrana Dalam
pembahasan pokok, alru tambahl€n beberapa sub bahasan, pelengkap,
tambatran baru, kaedah ulasan dan aturan dasar yang.insya Allah
merycnangftanpembaca-

Kemudian di antaratambahan png disebutkan di sini ada yang aku
sebutkan di tengah-tengah pertataan penulis kitab (Asy-syirazi) dan di
antaranya ada yang aku sebutkan di alfiir uraian dan bab. Aku juga
menjelaskan pendapat png disebutkan oleh pe,lrulis drn disepakati oleh
pengikut marl'hab, jumhurulm4 sertapendqat )@g hmlxapenulis seirdiri
utarakan atau yang menjadi perdebatan mayoritas ulam4 meskiprm hal ini
sodikit sekali. selain itq aku menjelaskan t-nggapan tertadry hadits, nama,
uraian bahasa dan masalah png pelik berikutjawabnya png dikemukakn
penulis jika itu termasuk jawaban yang memuaskan. De,mikian juga aktr
menjelaskan beberapa kalimat png aku ke,mukakan sebagai bantahan
terhadry Abu Ibrahim Tsnra'il bin YahyaAl Muzani dalam Mukhtaslar-nya,
Abu HamidAl Ghazali dalam Al wasith dnpenulis (Asy-syirazi) dalan At-
Iitnbihffirtjarabm tertadarryajika itu mmungkinkm" S€bab, k6tfuban
kepada hal tersebut sama halnya dengan kebutuhan kepada ktt^b Ar
MuhadzdzaD. Selain itu, aku berusaha untuk meqielaskan pendapat yang
rajih dari dua pendapat pandangan, jalur, png tidak disebutkan atau
disebutkan oleh penulis, bahkan pendapat png mereka sepakati atau png
mereka perdebatkan secara konsisten.

Perlu juga diketahui, kitab-kitab madz:hab itu me,lnuat perbedaan
pendryA ymg sangatk€nta€m di kalmgm prapengiln* madzhab, dimara
sekiranyaorang ngmenelaahryatidakakanmerasayakindenganp€,rdapat
png dikemukakm oleh seorang penulis dari merek4 bahwa itulah pendapat

maffirab, hingga ia hdrub me,nelaah sebagim bese kitab-htab madztrab lrarg
populer. Oleh karena itu, aku tidak akan melringgalkan satu pendapat,
pandangan man pun nukilaq walaupun itu dla'ifatan suryU.lemalq kecuali
aku sebutkan jika memang ada sambil menjelaskan pendapat yang rajih,
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dha'if, palsuBahkat aku cendengrg berlebihan dalan mengfaitisi ormg yang

me,ngatakannya walarprm dia termasuk ulama terkemuka .

Itu aku lakukan dengan tujum mernberi peringatan agar j angan sampai

ada yang terkecoh dengamrya. Di samping itu, aku berusatra untuk konse,n

menelusuri kitab-kitab para pengikut madzhab dari yang terdahulu, Ymg

teraktrir sampai masa sekarang ini. Berkaitar dengan pemyatam'Aey-Slaf i,

sang pionir madz,hab, aku menukilnl'a dai kitab-kitabqra sendiri lmg mudatr

diperoleh, sepernAl Umm,Al Mulrttashar danAl Buwaithi serta semua

yang dinukil oleh para pe,rnberi fatrva yang terpercaya dari kalangan para

pengilartmadzhab.

Demikiarpula aku akmmenelusrri frttra-frtwapra pengiht mdzfub

dmp€ndryatmerekalmgberkaitmdengromasalahUshul, tingkatmperawi,

penj elasan hadits dan lain-lain. Di mma aku me,ncoba me,lpkil satu hukum,

pendapat, pandangan, jalur periwayatan, redaksi batrasa, nam4 kasus,

koreksian lafaztr atau lain sebagainl4 sernentara ia termasuk yang populer

dengan hanyamenyebutkannya tanpame,lryrebut siryayang mengatakannya

larta.an banyakryajumlah mer,*a Kecuali dalam kondisi t€rpalcs4 aku barus

menyebutkan siapa orang-orang )rang mengatakailD'a untuk satu tuj uan,

kemudian aku katalon, 'Dan lain-lain" Jika yang aku nukil itu asing maka

aku akan menyandarkannya kepada orang yang mengatakanny4 dan

terkadang aku mengabaikannya. Aku juga mengatakan, pendapat yang

dipegangjumhur ulama adalah begini ataujtmtnrnrlama berpexdapat s€eerti

ini, dau s6agimbesaulffiBUerparAmgru seperti itu. Kmudim akumentrkil

dari sekelompok ularnapendapat yang befieda dari itu. Dqnikianlah yang

aku akan sebutkan.

JanganAndapmik krenabmyakq,ajumlah ormg yang aku sebu&an

di b$erapate,npatmemiliki pendaat Fngmenyalahijumlnrr, atanmeqaalahi

pendapat populer. Sebab aku hanya meninggdkan penyebutan nema )'ang

lebih banyak.karena besamya jumlah mereka karena tidak suka semakin

bertmbahpanjmg.

BersyuhnkaenaAllah sWTtelahmerryefuaryakkitabkiubpengikt$

madzlrab dar ulma selain merdra. Dai itr senlra,Anda akm melihd infonnasi

AI Majmu' [SyarahAl Muhadzdzfrl 27



lang dryat merrbuatAnda lebih tertarik untuk me,nelaabnya. selain itu, Anda
akan melihat nama kitab dan imarn pngjarang sekali terdengar. Akujuga
akan meny$utkan namajumhur ulura dalrm beberryapokok bahasan l<arena

me,lupakan bagian dari informasi 1mg perlu disebutkan.

Di dalam kitab ini, akan disebutkan pulabeberapamadzhab salafdari
kalangansababat'dantabfitqkemudiangenerasisesudahmerrekader,t kalanggl
atrli fikih dd berbagai negri, berikut dalil{alilAl eu'a, sumab ijmak dan
qiras. Selmjutrya aku akan mengemukakanjawaban dan tanggapan secara
objektif serta perrbahasan sebagian dalil secara panjang lebar dan ringkas
te,qgantungbmyak sedikitryakebtrhrhan kepadamasalah tersebut Dalm hal
ini, aku benrsaha untuk tidak menggmakan dalildalil 1ag le,ma[ sekalipun
ia populer, sebab waktu untuk menjelaskan hal-hal png penting saj a tidak
mencukupi, apalagi membuang-buang waktu untuk hal-hal png bersifat
mungf<r dm lemab" Sekalipun aku memmgjrag men5rebutkm hal t€rseh4
nanun aktr akm meagingatkm sisi kelaabmya

Mengstahui mdzhab-dzhab salaf benlsft dalildalihp termasgk hal
yang paling penting. Karena perbedaan pendapat mereka di luar masalatr
pokok adalah ratrmat. Dengan menyebutkan madzhab-madzhab mereka
berilutdalil{alinp,oranglmgmemiliki ilmupnghmdaldan
murrpuni dapat memperoleh infomrasi tentang beber4a madzlrab me,nunrt
bentnknya dan yang raj ih dai yang marj uh. selain itq ia akan mengetatrui
hadits-haditsyangshahihdariyangdha'if ,dntil42,lilyngrajihdariyang
marjuh dan ia dqat mexryatukan mtara hadits-hadits yang kontadiksi serta
hadits-hadits yag diamalkm secra tekstual dari hadits.hadits yang dimalsrai
secarakontekstual.

Pendapat madzhab ulama png pating baqrak, aku ngkil dari htab Al
Asyraf dan Al Ij ma' karyra Ibnu Al Mundzir, pkni Abu Bakr Muharnmad
bin Ihahim binAl MdzirAn-Naisabud Asy-slaf i sorang sosok panutan
dibidangnp, dan dari kitab-kitab para imam pe, gilot madzhab.Haqra saja,
png aku nukil dari kitab-kitab paa pengikut madzhab dalam hal ini j arang
sekali, kare,lrakebanpkannyaberisikan bal-hal png mrcka ingkari.

Jika aku melewati narna seseorang dari kalangan peirgikut madzhab
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karni, maka aku akan menjelaskan beberapa hal tentangjati dirinya, seperti

n rma, kun)rah dan nasab. Terkadmg aku me,lryebutkan tatlm kelahiran dan

tahun wafatnya, batrkan terkadang aku menyebutkan satu bagian dari

biografinla- Hal itu dilakukan dengar tujuan untuk mengenmg kemuliaannya-

Jika ada masatalL atau hadits, atau nana, atau satu lafazh atau lain sebagairyra

memiliki dua tempat prry lapk disebutkal maka aku akm menyebutkannya

pada tempat yang pertama Jika aku sampai pada tempat png kedua aku

akan mengingatkan bahwa itu telah disebutkan pada te,rnpat si fulan.

Di awal kitab ini, aku akan mendahulukan beberapa bab dan pasal

png menjadi kaedah dan konsep dasar. Selain itu, aku akan menyebutkan

nasab Asy-Slaf i dan beberrya bagian dari hal-ihwalqr4 hal-ihwal penulis,

SyaikhAbu Ishalq k€utmam ihu, p€njelasm bagim-bagim1a, oftlllg-ormg

1ang lalak meldryatkm keutamamla, tata hzna ormgpenrmttrt ilmu, guru

dan orang png belaj ar, hul<tun orang 1m.g berfaura dan ormg png me,minta

fatwa, kriteria fatwa dan tata-kramanya, pe,njelasan dua pendapat, dua

pandangan dan duajalur, apa png diamalkan mufti yang taklid padanya,

penjelasan hadits shahih, hasan, dha'if dan hal-hal lainnya yang berkaitan

dengamp, sq€rti ringkasm hadit$ tambahm pazwi uiqah. p€fbedaan para

perawi mengemai matfu', nauquf, maushul, tnurs al dn lain-tain. Tak lupa
juga penj elasan tentang ijmak dm pendryat para satrabat, pe,lrj elasan tentang

hadrts mtm a/ dan perincianqa, penjelasan hukum pe*ataan sahabat,'Kmi

diperintahkan begini ' , peqi elasan hukurr hadits yang kita t€xnukan bertolak

belakang dengan pemyataan Asy-Syaf i, penjelasan bacaan nama yang

benrlang-ulang atau lainnya sepe,rti,Ar-Rabi'Al Muradi,Al Jaizi, Al Qatral
danlainsebagiryra

Kemudian aku akan menjelaskan secara panjang lebar semua yang

dis*utkan di dalan kitab ini, sekalipun haus diulangi, termasuk pernasalahan

yang sudahjelas lagi populer. Aktr tidak akanmeninggalkan penjelasan trya
menyebutkan contolr- Hal itu aku maksudkan agar dapat memberikan nasehat

dan merupenmudah cara memahfid

Memang akupemah menyrsun penjelasan ini dengan sangat paqiang

lebar sampai ke akhir bab haid, sebanyak 3 jilid besar. Kemudian aku

berpandangan bahwa dengan terus mengilnrti metode ini akan menimbulkan
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kebosanan bagi pihak pembaca karena manfaat dari tulisan tidak dapat
dirasakan dan tidak sanggrrp mendapatkan naskabnya- oleh karena itu, aku
meninggalkan metode ini. sekarang aku menempuh metode png lebih
berimbang dan sederhana serta shahih. pembahasan bab yang kurang
informatiftidak akn sebutkm secarapqiang lebaq saerti bab li'aq frmidh.6
Akan tetapi mesti ada penjelasa makstrd-maksudrrya

Sekalipun kitab ini aku namxft21 Syarh Al Muhadzdzab $terf elasan
lttab Al Muhadzdzab),nmun sebenrqra ia adalah kitab penjelasar terbada
madzhab seluruhnya, seperti madzhab ulam4 hadirs, bahasa, sejarah dan
nama Hal ini tentunya memrpakan pondasi yang utama dalam mengetahui
hdits slahih, hasan, dla f cacat haditrs, penggabungm mtara hadits-hadits

1mg kontadildq p€Dahililm dm rmgkrmm M-hal @ing; Semua ini dryat
terselesaikmbedgtkasih saymgdapertolongmdaiAflahlaglvlahaMulia,
Maha Pengasih lagi Maha Penla)rang. Kepada-Nya aku bergantung dan
kepada-Nya aku bersandar dau berserah diri.

Aku memohon kepada-Np, se,moga aku senantiasaberada di jalan
yang lurus, teftindar dari kesesatan, tetap berada dalam sellrtrh kebaikan,
dib€ri taufik dalur ucrym dm pqbuatrn ymg benr, berjala mengikuti jejak
orang-oftmg yang plml,la mata hati dan akat. Semoga hal tersebut diberikan
juga kepada kedua ormg tua lcmri, gunr-guru kmri, sehrnrh orang png kami
cintai dan mencintai karf, serta kaum slsslimin. Sesungguhnya Dia Matra
Iras lagi l\dabaMemberi. Kebefiasilarini hqat€rjadi ka€nabmtuanAllatr
serrata. Kepada-Nya aku berserah diri dan kepada-Nya aku kembali.
cbkuplah Allah bagi lard de Dia-lah sebaik-baik wakil. Tak ada daya dan
kekuatan kecuali denganAllah )@g Maha P€*asa lagi Maha Bijaksana

6 Tenryata Allah bcrkehe,ndak ha-ba )rang lemah ini morulis penjclasan bab faraidh
rnenurut metode yang diinginkan imam An-Nawawi. Aku pernah bermiryi bertemu
dengaonya b€rkali-kali dalam keadaan gembira. scbagiamya pada waktu'rihr.r\"sih
sehat.walafiat dm scbagiamya *zknr aku rndapat ujian" Dalam miryi tcrsebu! ia
renjaga pcrbcdaan usia antara aku dan dirinp, sebab aku lebih tua darinya kira-kira
l0 tahun, serrcntara aku renjaga ilml di nuna fli1ia16lebih tua dad aku
bcratus-ratus tahun.
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NASAB RASULULLAII SAW

Bagian ini aku sebu&m terlebih dahulu lar€nabeber4a maksud, agu

kitab ini mendqat bertah dm s€bagai perryrekasm tqhad4 Merrya nasab

yang akan aku sebutkannanti. Penulis dalmhal ini telahmeryrcbutkanqra

dengan lengkry pada bab penrbagim hntafai'.? Beliau adalahAbuAl Qasim

MuhmmadbinAbdtrllahbinAbdul Muftftalib bin IlasyimbinAMu l{maf
bin Qushai bin Kilab bin Murrah binlG'ab bin In'ai bin Ghalib bin Fittr bin

NdalikbinAn-Nadhrbin IfumahbinKhuzaimahbin Mu&ikahbin Ilps bin

Mudbrr bin Nizar bin Ma'ad binAdom.

Saryai di sinilah nasab beliau menunrtkesepakatm ulana sedangkan

nasab sesudahnya sampai ke nabi Adam adalah nasab yang masih

diperdebatkan kebe,narannya dan sedikit pun tidalc valid. Aku telah

menyebutkan dalam kitab Tahzib Al Asna' wa Al-Luglur sebagian mereka

batrwa nabi Muhammad SAW memiliki I 00 nma, dan di sana aku sebutkan

potongan hadits yang berkaitan de,lrgm nrna-nmra beliat dan keadaannp-

7 Bab ini termasuk bagian yang ffis[anken [s prmdak kami, dan bab ini disebutkan

dalamji[d XVItr dad kitab Jihad dan Biograf-
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BAB: NASAB ASY-SYAFI,f DAN
SEI(ELUMIT TENTANG IIAL IIT\TryAL

DIRINYA

Asy-Slaf i adalah imamAbuAMullah Muhammadbin Idris binAl
Abbas bin Usmran bin Spfi ' binAs-Sa'ib binAMullah binAMuyazid bin
Ilasyim binAl Mrrffialib binAbdr }vlmafbin QrsaiAl QrasyiAl Murhrlralibi
Asy-Slaf i Al Hijazi Al Maklci. Nasabnya bertemu dengan Rasulullah SAW
pada garis keturunan AMu Manaf.

Para ulama banyak menlarsun kitab telrtang biografi Asy-Syaf i dan
hal-ihwalnya, dari kalangan ulama terdahulu seperti Daud Azh-Zratriri,
sedangkan dari ulama terakhir seperti Al Baihaqi. Kitab yang paling bagus
dalanhal ini adalahknjaAlBaihaqi, )aitu&ajilidkitab ngberisi informasi-
informasi berharga dari setiap bidang ilmu. Aku se,ndiri mulai berusaha
mengunpulkar serakar perkatam pra imm mengenai hal ts:s€but ke,mudian

mengumpulkan dari beberrya susunan mereka tentang biografinya s€rta dari
kitab-kitab ahli tafsir hadits, sejaralr, para ahli fikilt abli arhud dan lain-lain
ke dalam sebuah kitab benrkuran sedang antara ringkas dan panjang. Di
dalamrya aku akm menyfifkan informasi b€rharga 1ag sepatutryra diketalui
oleh seorang penuntut ilmrl tenrtama ahli hadits, ahli fiki}l, dan pengikut
madzhabAsy-Syaf i.

Aku berharap dari karuniaAllah semoga alcu diberi taufik untuk
me,nyelesaikannya delrgan sebaik-baiknya. Di te,lnpat ini, kami haq,a
mengigaratkms6agianmaksudtersebutdan bderaabagim
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secara umum. De,lrgan memohon pertolonganAllalL aku berseratr diri dan

m€nyerahkan unrsan kepada-Np, aku me,ngatakan,

Asy-S),af i adatatr ketunrnan Quraisy Mattrttralibi me,lrurut konsensus

(ijmal$ ahli sejrah dari seluruh keloryok, dm ibunya berasal dni sukuAzad-

Ada beberap ahdits slwhii png me,nguhrbkan tentang kzutamaan bangsa

Quraisy. Selain itq umat{uga sepakat mengUtamakanmereka atas seltruh.,'

lobitah-kabilahArab dan suku yang lain Di dalam Shahih Al Bulrtai daa

Shahih Muslimdiriwayatkm dari Rasulullah SAW, beliau Uersabaq

'i,s)t

" Para imam (pemimpin) itu berasal dari Quraisy."

Di dalm, Sholilt fufusfin ildarwxyadrmdai Jabir, dri Rasulullah SAr9y,

beliaubersabda

.?,t /, A ijil.€ ,6,
"Manusia mengihtti Qtraisy dalam kdaikan dan kcburukan.'a

Di dalam kitab At-Tirmidzi terdryat juga hadits-hadits tentang

ketrtmaan-keutamam suku Azad-

Kelahiran dan Wafatnya Asy-Syali'i Berikut Kilasan tentang
Keadaannya

Para ulama sepakat bahwa dia lahirpadatahun I 50 H, 1raitu tahun di

mmaAbullmifihmeninggal &miaAdaymgmengdalwtAbu llmifrh wafit
p€Nis padahai kelatrirmAsy-S5af i drn tidak adakaermgp valid mengenai

penenhran hri. Pendryd masyhurlmg digrogjumhurulrrra adalabAsy-

! Hadis yang terdapat dabn Slwhih At Bukhari dn Shahih Muslim adalah: i
if;*r-l lilr $-iir; "(Jntsan ini senantiasa berada pada Qaraisy;'
barangkali frcng3itann)ra kspada Shahih Al Buklari d^a Shahih Muslim adalah dari
segi rnlrna. rrrram hadits yaog rcri*zyattannlna dcnganredaksi scpcrti ini adalahAl
Bulrtaridal"rn Ianti-4ra,An.Nasa'idalamSnraz-nya,AbuYa'la"AhadbinHanbal,
Abu DaudAth-Thayalisi danAl Bazzar. (u))

vr:i'u
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syaf i dilahfukan di Gaz4- adaymgmengatakan di Asqalan,e dan keduanya
termasuk daerah tanah suci yang diberkahi sebab keduanp terletak sej auh
drua marhalalr t0 dari Baitul Maqdis.

Dia kemudian pindah ke Makleh saat benrsia 2 tahun dan wafat di
Mesir pada tatrun 2o4 H dalam usia 54 tatlrn. Ar-Rabi' berkata, "Asy-s),af i
wafat pada malam Jrmiatselepas Magfurib, dan saat itu aku b€rada di sisinya., , ,

Ia dikuburkan pada Jum'at sore bulan Rajab tahun 204 H. Kubtrannya di
Mesir terlihat agung dan mendapat penghormatan yang rayak dari
kedudukanqra s€b4gai imm."

Ar-Rabi' berkate "Aku penrah bermimpi melihatAdam meninggal
dunie lalu aku bertanya tentang hal tersebut, maka ada png menjawab, 'Irri
adalah kematian penduduk bumi png paling berilmrq karenaAllatr telatr
mengajakan kepadaAdm ssluxuh nama-numa.' lldakb€rea larnakerlrdian
ArySyan'i pun meninggal duria, danpadamalmAsy$lafi ,i 

meninggal dmia
ada yang bermimpi melihat seseormg beftat4'lvlalmr ini Nabi Mubammad
SAWwafat'."

Asy-syaf i tumbuh sebagai anak ptim dalarn asuhan ibundanya dan
dalam kondisi memprihatinkan Di masa remajaqa, dia beqgunr kepada para
ularnq me,nulis apa png dipelajarinya di buku catatan dalam benhrk tulang
belulang hinggamanenuhi kernahya- DiriwEratl@ dei Mush'ab binAMullah
Az-Zubaim, ia be,rkata,'?ada mulanyaAsy-S),af i mempelajari syair, sejarah
Arab dan sasta- Setelah itu dia belajar fikih. Dia belajar fikih lantaran pada
suatu hari dia menaiki tungganggannya dengan diterrani selretaris alxahku,
laludiamelantrnkansebaitqna'i4lalrtas selcetarisaplrlctrmelecutryadengan
carnbuknya serayakkat4'orang seperti engkau menggeluti hal-hal seinacan
ini? Engkau lebih baik me,rnpelajili fikih?' Maka dia prur tergetar karena hal
itu. Tirk larna kemudian dia mengaji kepada pria hitarn, Muslim bin Khalid

e Kedua kota ini adalah Gaza danAsqalan- Demikian pula Baitul Maqdis sewaktg
peruknn catatan kaki ini sehrnrhya scdang janrh di baunh kchrasaan zionism Yahudi.
semoga Allah mensucikan teryat-teryat suci,Nya dari apa yang sedang meniryanya.

to Marhalah adalah satuan jarak rmtuk renentukan letak scbuah loka si. I marhalah
=24silatarru443l2clfi.
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yang waktu itu menj abat sebagai mufti lvlakkatr" Dia ke,nudian datang kepada

kami dan belajarkepada Malik binAnas."

Diriwayatkan dari Asy-Sy"f i, dia berkata, "Tirdinya aku belaj ar syair

hingga aku naik ke sebuah tanah 'nggi di Mina Tiba-tiba ada suma dari aratr

belakangku,'Fngkauhms belajar fikih'."

Diriwayatkan dari Al Hrnaidi, ia berkata: Asy-Syaf i pemah berkata

"Aku berangkat menuntut ilmu nahwu dan sasta- Lalu Muslim bin Khalid

me,nemuiku lantas berkata,'Anak muda, darimana asalmu?' Aku bedcata,

'Dad Makkah' Iabetkata,'Di mmatry61''nggalmu?'Akume,lrjawab,'Di
jalmbukit di Khaif . Iaberkat4'Dad lobilah rya asalmu?'Aku menjawab,

'Dai Abdg lvlmaf . Ia bd12t4'Cik, cik, sgngguhAllah telatr memulialrrnrru

di drmia dan akldrat Kenrya engf,au tidak mempelaj ari fi kih sehinggp lebih

baikbagimu'?'

Set€Iah ituAsy$laf i meningalkm Maldrah menuju Madinah dengill

tujumbelajr driAbuAMullah lvlalft binAnas. M€ngenai p€rjel*nrorqa ini

te,rdryat sebuah kitab yang populer. Setelah sampai, dia mernbacakan kitab

Al Mtmaththa' kqadaimam Malik melalui bafalannla, sehingga Malik
dibuatnya kagum, danAsy-Slaf i pun belajar kepadanya. Malik pernah

berkatakepadmp,'Bertalnralah kepadaAllah dm hindarilah kmaksiatan.

t*5 16 akm mmiliki kel6ihm."

Dalam riwayat lain, Malik berkata kepadaqa, "Allah SWT telatt

meletakkm cahaya ke dalam hatimu lvlake j angalrlah kau padmkm cahaya

itu dengpkemalsiah-"KedkaAsy-Syaf i datmgk@adalvlalih diabemmn

I 3 tahrnr, kernudim dia tinggal di Ymm"

Dari biografinp png bagus dan dorongannya kepada orang-orang

untuk mengikuti Sunnah serta metode yang bagus, banyak hal-hal yang

populer. Kerrudian diameninggalkmhal tersebut dan mulai bergelut dengro

ilmu fikih. Dia berangkat ke Irak dan me,lrdebat Muhanrmad binAl Hasan

dan lain-lain, me,lryebarkan ilmu hadits dan madzhab pengikutnya serta

membela Sunnah. Oleh karena itq namanya dan kelebihann),a semakin

dikemal. AMurrahrm bin lvlahdi, imarr ahli hadiE pada masmla m€miffiDa
menyrsun sebuatr kitab te,ntang Ushul Fikih. Maka diapun menyusun kitab
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Ar-Risalah, ),aitu kitab pertama png disusrm dalam masalah ushul Fikih.
Karyanl,a itr menrbuatAbdurrahrm da yerhp bin Sa'idAI eahhm kagurn
terhadapnya BahkanAt Qaththan sertaAhmad bin Hanbal pernah berdoa
untukAsy-S)raf i dalam shalat merreka berdga

Banyak orang png sependryat bahwa kitab Ar-Ris alahlrang disusun
oleh Asy-syaf i adalah kitab png sangat bagus. pendapat dan penilaian
mereka mengsnai hal t€rsebut cukrp populer. Al Muzani b€drat4 ..Aku telah
membacaAr-Risalah sebanyak 500 kati, dan setiry kati membacaqrra, akn
memd4afkmpengBmhum54gbmr"Ddm satudwalatdairyadisebutkm,
"Aku m€r?apel4i al Ar-Risalahseliana tima ptrhrh tahun- Aku tidak tahu bahwa
akumerryel4iainlasatrrkalipurkmuli alnrmeadrydrm seslmrymgtadiq,ra
tidakakuketahui."

Asy-s)raf i meqiadi talcenal di [alc Nmmyakemudim sering dis*ut-
sdtrdiberbagaipelosokPra dmlaummengakuikeldihmrya,
bahkan sehmrh trl"t'" mengalnriqa. xearartqa menjadi besa di sisi pra
lfialifah dm pej abat Kemuliaan dan keinamamya senantiasa temrgiang di
sisi mereka. kwat kelebihennya yang ditampilkan dalam perdebatannya
dengan penduduk Irak membuktikan hal yag behm jelas bagi yang lain dan
lewat penj elasan kaedatr serta konsep dasar penting merrbuat hal )ang tidak
diketahui orang lain semaldn tenmgkry. Diapemah diuji di beberrya teryat
dengan berbagai pertanyaan dan jawaban png diberikannla dalam masalah
yang ditmrkmprm benar dan tepar Hal ini membuat kagum baqak yang
beqguru k€padaryra baik dari kalangan orang biasa maupun ulama besar,
pra imammarryun omqgpilihan dari tralangm ahti hadits, fikih dm lain-lain"

Bahkan banyak dari mereka png beralih dari madzhab png tadi
dipkininya kepada madzhab Asy-S),af i. Selain itu, merekajuga bapegmg
teguh dengan metodenp, seperti Abu Tsaur dan sejumlah ulama yang tidak
terhitung banlaknya- Banyak dari mereka berhenti belajar dari guru-guru
mereka dan imaur-imam besar agar bisa konsen belajar kepadaAsy-syafi ,i,

karen4 mereka melihat ada sesuatu lang tidak mercka dapatkan dari yang
lain. B€iAllah segalapuji atas hal tersebut dan atas selunrh nilqnat-nihnat-
Nya1mgtidakterhingga
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Di Irak, Asy-Syaf i menyusrur kitabnya yang lama(qaul qadim) dan

dinamakan Y,ttab Al Hujj ahdi mana yang meriwayatkannya darinya adalah

empat orang sahabat dekatnya, yaituAhmad bin Hanbal, Abu Tsaur, Az-

7a' farani danAl Karabisi.

Kemudian dia berangkat ke Mesir pada tatrun I 99 H. Abu Abdullah

Hamalah bin Yatryra berkat4 "Asy-Syaf i datang kepada kami di Mesir pada

talnrn 199H."

SementaraAr-Rabi' mengatakan bahwa dia datang padatahm 200 H.

Barangkati dia datang pada aktrir tatrun 199 H untuk menyatnkan di antara

kedua riwayat tersebut. Dia menyusun seluruh kitab'kitabryra yaAfui (qaul

j adid) &Manr.Dia kenmdian menjadi terkenal di berbagai negeri dan menjadi

tujuan bagr oftIllg-oftng dari SyanU Iralq Yaman dan berbagai pelosok untuk

belajar dan mendengar kitab-kitabnya yang banr. Demikian pula para

pembesar Mesir dan yang lain banyak belajar darinya.

Dia menulis beberapakitab baru yang belum pernah ada sebelumny4

di antaranya Uslrul Fikih, seperti kitab Al Qasatnah,Al Jizyah,htabtentang

memerangi para penrboontak dan lain sebagairya

AbuAl Hasan Mtrhammad bin Abdullah bin Ja'farAr-Razi berkata

dalam kitab Manaqib Asy-Slaf i: Alamendengar Abu Amr Atrmad binAli

bin HasanAl Bastri berkata "Aktr mendengar Muhammad bin Hamdan bin

SuffanAth-Thara' ifi Al Baghdadi berkata,' Pada suatu hari aktr mendatangi

Ar-Rabi' bin Sutaiman, dan temyata dia telah menggantungkan di pintu

ruuratrryatujuhratusbuntilanbekalperjalananuntukmendengarkitab-kitab

Asy-Syaf i. SemogaAllah me,rahmatinya dan semogaAllatr meridhainya'."

Beberapa HaI Ihwal Asy-SYaIi' i
Asy-Syaf i memiliki beragam jenis kebaikan di kedudukan tertinggi

dan tempat terluhu, karenaAllah telah menganugerahkan dalam dirinya

berbagai kebaikan dan sifat-sifat terpuji hingga memperoleh beberapajenis

kemuliaan- Di antaranya kemuliaan nasab yang zuci, dan pertemuan nasabnya

dengan nasab Rasulullah sAV/, dan itu menrpakan puncak keutamaan t€rtinggi.

Selain itu, kemuliaan tempat lahir dan tempat tumbuh berkembang di mana
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dia latrir di tanah suci dantumbuh di Mald€h. Juga, diadatang sesudatr kitab
disusun dan hukum ditetapkara lalu dia mengkaji madztrab-madzhab para
ulama terdatrulu, belajar dari para imam terkemuka dan berdebat dengan
para ulama yang handal. Dia kemudian mempelajari madzhab-m adzhab
merek4 mendalami, menganalisa dan memahaminya, lalu darinya dia
menyimpulkan sebuah metode yang menghimpun antaraAl etn' aru sunnalu
ijmak dan qiyas, serta tidak membatasi hanya pada sebagian saja.

Dia mendedikasikan diri urtrk memili[ mar-trjih,menyerrpumakan
dan mengoreksi di samping dia memiliki kekuatan hafalan, semangat yang
tinggi mahirdalam sehrnrh disiplinilmu sertatelnnr" Diasagamenor$ol dalam
menggali hukr.un dariAl Qrlr'an dan sunnall pakil dalam pengetahuan tentang
nasikh dan mansukh, mujmal dan mubayyan, khash dar- am, serta
pembagian-pembagian kalimat lainnya. Tak ada seorang pun yang
mendatruluinya merrbuka pintu ini, karena dia adalatr orang png pertama kali
menyuswr ushul Fikih tanpa perbedaan pendapat. Dia adalah sosok yang
tidak ada tandingannya, bahkan tidak adayangsejajar denganya dalam hal
pengetallran tentangAl Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW serta dalam hal
mengaitkan sebagianrryra dengan sebagian png lain.

Dia adalatr imarn dan hujiatr dalarn bidang bahasaArab dan Natrwu.
Dia memperdalam bahasaArab selarna 20 tahun hingga membuatnya fasih
berbicara bahasaArab. Dengan batrasaAxab, dia mengetatruiAl eur'an dan
Sunnah, dan dialatr yang memikul anugerah besar seluruh ahli atsar, para
penghafal hadits dan pentrkil khabar dengan memhikan pematraman akan
maloa hadits, serta mengungkap ketidakbenaran para penentang Sunnah dan
kekeliruan merek4 lalu memberikan motivasi kepada mereka setelah tadinya
lestl sampai terlihatlatr persafuan mereka melawan seluruh para penentang,
serta membungkam mereka dengan dalildalil pngjelas.

Muhammad binAl Flasan berkata, "Jika para ahli hadits berbicara pada
suatu hari, maka ucapannya itu berasa dari lisanAsy-syafi'i." Maksudnya
karena kitab-kitab yang dikarangnya

AI Hasan bintt Muhammad Az-za'faraniberkat4 "Thdinyapara ahli

rr Al Hasan bin Muhammad binAsh-Shabah yang memiliki julukanAbuAli, sahabat
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hadits temidur, laluAsy-Syaf i menrbangunkan merek4 sehingga mereka prm

bangut"

Ahmad bin Hanbal berkata, "Tak ada seorang pun yang tangannya

meryrentutr tinta malryun pena lcqnliAsy-syaf i memiliki jasa di pundaknya'"

Ini adalatr pemyataan paraulama hadits dan orang yangtidak lagi disangsikan

kewara' an dan keutamaannYa

Asy-Slaf i diberikm berbagai arwerah disiplin ilmu hingga semua mang

yang menentangnya dari berbagai kelompok dan para ularna yang memiliki

ilmu yang handal tampak lemah di tradapannya- Keunggulannya diakui' Para

pendukung dan penentang tunduk di dalarn arena terkenal yang menglrimpun

para imam di seltrnrh penjunr negqi. Perdebatan-perdebatan ini populer dan

dimuat dalam kitab-kitabnya serta di dalam kitab-kitab para ulama terdahulu

dan teraktrir. Berkenaan dengan hal ini, kttab Al (lmmkaryaAsy-Syaf i

banyak memtrat sejtrnlatr keunikaq aya! infomrasi 1ang berhargA dan loedatl

yang bermanfaat. Berapa banyak perdebatan dan ka€dah yang diakui oleh

setiap orang png memahamirya, objeltifdanjujur bahwa ia tidak mrmgkin

mencapaihaltsseblfr.

Selain itu, dia mun@l di rnam paa imam png handal dalam berfafiua'

mengajar dan menyusun kitab. Iftrena itu, hal sama pun diperintahkan

kepadanya oleh grrngrya Abu Khalid Mgslim bin KhalidAz-Arf i, irnam dan

mufit kota Makkafu, pernatr berkata kepadanya "Berfatwdah wahai Abu

Abdullah. Sebab demi AllalU telah tiba masanya bagimu untuk berfatwa'"

Padahal waktu ituAsy-Syaf i baru be,lusia 15 tatrun. Pemyataan beberapa

ulama semasanya mengenai hal ini qil<1p banfk dan populer. Padausia remaj4

Asy-Syaf i sudah diberikan kepercayaan unttrk meng{ar kendati pada masa

itu banyak ulama Hal ini temrasuk bukti yang menunju}tcan batrwa betapa

tinggr dan mulia martabatAsy-Syaf i. Ini semua termasuk hal yang sudah

dimaklumi dalam kitabkitab biograftrya dan lain-lain.

Asy-Syaf i. Ia wafat pada akhir sya'ban, ada yang mengatakan padabulan Ramadhan,

tatrun iOO U. Dia diniibatkan kepadaAz-7a'faraniyatr, yaitu sebuah desa terletak dekat

dengan Baghdad.
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Asy-syaf i j uga dikenal sangat bersungguh-sungguh dalam merrbela
hadits dan mengikrti sunnall Di dalarn rrrdzhatr,twdiameng[rimprur beberea
bagian dalil yang telatr diteliti dan menyelami makna dengan baik sehingga
beliau ketika datang ke Irak digelar sebagai pembela hadits. Ulama-ulama
terdatrulu dan atrli fikitr Ktn,asan biasa menyeb,t parapengikut maazlaanya
dengan gelar Ashhab Al Hadits, baik dulu maupun sekarang.

Diriwayatkan dari Abu Bakar Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah,
png dikenal sebagai imanrnyapara imara dan ulama yang hafal hadits paling
banyak, batrwa dia pematr dit ryq "Apakatr dia tahu ada hadits stahihyarry
tidak dicatat olehAsy-syaf i daram kitabkitabnya?, Diamo:f awab, ..Li.dak,,

Kendati demikianAsy-Syaf i tetap bersikap hati-hati. oleh karena rtu, dia
menyampaikan bahwaAsy-spf i menganjurkan urtuk mengarnallcan hadits
s haltih dan menirrygalk'arr.pendapatnya yang bertentangan dengan nastr yang
shahih.

Para satrabat kami telatr melaksanakan wasiat tersebut dan mereka
mengamalkannya dalam banyak masalah populer, seperti tastwibtz ketrka
adzan subuh mensyaratkan tahailut dengansebab uanr dalam haji. I{al ini
akan dijelaskan nanti dalarn perrbatramnnp rnasing-masing.

Lebih dari itu, dia sangat teguh memegang hadits-hadits shahih dan
meninggalkan hadits-hadits dha'if,Kami tidak tahu ada seorang pun dari
kalangan fikih png menarutr perhatian dalam butrujjah dengan membedalan
antara hadits shahih dan dha' ifseperti halnya yang dilakukanAsy-syafi ,i,
bahkan yang mendekatinya pun tidak ada

Dia pun sangat berhati-hati daram masalah ibadatr dan yang lain seperti
yang dikenal dari madzhabnya. Di samping itu, dia sangat tekun dalam
beribadatr dan menempuh jalan kewara'aq kedermawanan dan kezutrudan.
siat dan altrlaknya ini sudatr sangat dikemal, dan tak ada yang membantahnya
kecuali orang yang bodoh atau zhalimyang sewerumg-werumg. Dia adalah
orang yang sangat kuat agamanya dan diakui pengetahuannya di kalangan
para pendukung maupr:n penentang.

t2 Taswib adalah bacaan As-shalaatu Khairun minannaum dalam adzan subuh.
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euilr AU';,
Sangat tidak masuk akal

Apabila siang butuh kcpada petuniuk

Kedernrawanaru keberaniaru kesernptrnazr akalryra dan kepintarannya

tennasuk hal yang sudah diketahui oleh kalangan lhusrs maupun kalangan

awarn. Oleh karena itu, aku tidak perlu lagi menjelaskannya Semua ini dapat

dilihat dalam kitabkitab biografi dari berbagai jatur. Contoqra badrits masylnt

berildini:

* r";\idv* *;pp'o\
" Sesungguhrrya ada satu orang alim Qttaisy yang memenuhi muka

bumi denganilmu."

Para ulama terdatrulu dan kalangan di luar sahabat-satrabat kami

menalcwilkan bahwa orang tersebut adalahAsy-Sya,f i. Dalil mereka adalatl

para imam itu berasal dari kalangan salrabat. Mereka adalah tokoh-tokoh

aganayanghanya menyinggung beberapa rnasalatr saja Sebab fatrnra-fatwa

mereka hanya terbatas pada masalah-masalatr yang sedang terjadi saat ihr,

bahkan mereka melarang bertaq'a tentang perkara png belum terj adi' Pada

saat itu perhatian merekatertuju kepada masalatr memerangir3 orang-orang

kafir untuk meninggikan citra Islam dan berjihad melawan hawa nafsu serta

beribadatr sehinggamerekatidakkonsentasi unfirkmenyusunkitab. Semenhra

para imam generasi selanrjutnya menyusun kitab, di antara mereka tidak ada

yang berasal dari Quraisy sebehrm Asy-Syaf i dan tak ada seorang pun yang

bersifat seperti ini sebelumnya maupun sesudahnya

Imam Abu Zakaria Yalrya bin T,alaria As-Saj i berkata dalam Al Kil af ,
"Alu memulai denganAsy-Syaf i sebelum atrli fikih yang lafuU dan aku lebih

mendatrulukannya dari mereka sekalipun di antara mereka ada orang yang

lebih dahulu darinya hanya karema dia mengi}uti Sunnah. Sebab Rasulullatt

t! Dalarn sahr naskatr tertera'Jihad" sebagai ganti memerangi. ful)

{r'l\)r1it urLt r:'Y.
,a.

3e\5d
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SAWbersabda,

tk3a-itr:i
"Dahulukanlah orang Qtraisy dan belajarlah dari orang euraisy.-
AbuNu'aimAbdul IvlalikbinMutumnrad trinAdiAl Istirbadzi,ra sahabat

Ar-Rabi' bin sulaimanAl Muradi, berkat4 "Dalam hadits ini terdapat indikasi
yang jelas. Jika orang yang memperhatikan mau merenungkanny4 dia akan
mengetatrui bahwa yang dimaksud denganrryra adalatr seorang pria dari ulama
umat ini yang berasal dari bangsa Quraisy. Ihnunyajelas, tersebar di berbagai
negeri, ditulis sebagaimana muslraf-mushafditulis, dipelaj ari oleh para syaiktr
dan generasi muda dalam majlis pengajian, bahkan me,reka membela pendapat-
pendapatry4 memperbincangkannya di majlis-majlis para penguas4 umar4
ahli qira'alt, atrli atsar dan lain-lain. kri adalatr sifat yang tidak kami temukan
secara lengkap terdapat pada diri seorang pun kecuati padaAsy-Syafi,i. Dia
adalah ulama Quraisyyang handal dalam menulis ilmu, menjelaskan dasar-
dasar keilmuan dan cabangnya serta menyusun kaedah hulanm.,,

Al Baihaqi berkata setelah meriwayatkan perkataanAbu Nu'aim di
atas, "Beginilah pendapatAhmad bin Hanbal dalam menafsirkan hadits
tersebut."

Karya-karya Asy-Syafi'i dalam masalah dasar-dasar ilmu dan
cabangnya yang belum pernatr ada sebelumnya cukup banyak dan bagus.
Karya-karyanya yang popul er adalah, Al ummyang jumlahnya mencapai
20 jilid,rs Jami'Al MuzaniAl Kabir darJami'Ash-shaghir, Mukhtashar
Al Kabir dan Mulchtashar Ash-shaghir, Mukhtashar Al Buwaithi dan Ar-
Rab i', A I Hujj ah, y ut:u q aul q adim, Ar - Ri s at ah At eadimah, Ar - Ri s al ah
Al Jadidoh, Al Amali, Al Imla' dan lain-lain.

ra Dia adalah salah seorang imam dan dikenal handal dalam bidang f*ih dan hadist.
Dia wafat pada tahun 320 H. (ut)

tr Naskah l/ ummyangsudah dicetak di hadapan kita dengan riwayatAr-Rabi,bin
sulaiman Al Muradi adalah cetakan Bulaq dengan catatan pinggir Mul:htashar Al
Muzani danterdiri dari tujuhjilid. (!)

,t'-:j',
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Al Baihaqi telatr menyebutkannya dalam Al Manaqib. NQadhi Abu

Muhammad Al Husain bin Muhammad Al Marwazi berkata dalam

mnkaddimalr htab Ta'liq'rva"KononAsy-S]'af i telah mengararlg 1 1 3 kitab

tentang tafsir, ftib sasha dan disiplin ilmu lainnya Ktralitasnya akan sangat

terasa ketika ditelaah sampai-sampai tak ada seorang pun yang

memperdebatkannlr4 baik dari kalangan pendukung maupun penentang."

Adapun kitab karya satrabat-sahabatrya yang merupakan r.uaian dan

penjelasan terhadap teks, pernyataan, rangkuman konsep dan pandangan

dari kaedalr*aedahAsy-syaf i, tak terhitung jumlatrrya Di samping faedatt

dan manfaatrya sangat banyalq ukr:ranrryra dan susunannya pun bags, seperti

komentar syaikhAbu HamidAl Isfirayini, Al QadhiAbuAth-Thayyib dan

pernlis Al H awi, imam Al Haramain dalam N ihay ah Al Mathl ab dan kitab

lain png teftenal. Semtra ini jelas menyafiakan kedalaman ilmuny4 kebagusan

perkataannya dan ke-shahih-an niatrya dalam ilmunya. Dan, banyak

perkataan yang populer telah dinukil darinya secara terperinci tentang ke-

shatihannifrryadalam ihntrn:ra dan cutqtah demgan penelusuran mengenai

hal t€rsebut menjadi dalil png pasti dan bukti png nyata

As-Saji berlara dr awal Al l(hilqf, Aku mendengar Ar-Rabi' berkat4
*Aku mendengar Asy-Syaf i berkata, 'Alal ingn sekali semua orang

merrpelajari ilmu ini tanpa mengaitkan kepadaku satu hunrf pun darinya' ."

Asy-Syaf i berkat4 "Aktr sama sekali tidak pernah mendebat seorang

pun dengan tujuan mengalahkannya Alar sangat ingin, jika aku mendebat

seseorang kemudianAllatr menyatakan kebenaran melalui tangannya."

PernyataanAsy-Syaf i yang sama pun sangat banyak dan populer. Di

antaranya sifat empatinya yang berlebihan terhadap para penuntut ilmu dan

yang lain, adatah nasehat yang diberikannya dilalorkan karenaAllall kitab:

Ny4 rasul-Nya dan kaum mgslimin. Seperti itulah agama yang disampaikan

oleh Rasulullatr SAW. Apa yang aku sebutkan ini walaupun selr:nrhnya sudatr

dimaklumi dan populer, namun tak ada salatrryamemberi isyarat kepadanya

supaya oftutg yang belum mengetatruinya dapat mengetahuiny4 sebab kitab

Al Maj mt' niddak ditrhususkan rnrtuk menjelaskan permasalahan yang belum

jelas dan menyelesaikan hal-hal yang strlit
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Kata-kata Bijak dan Nasehat Asy-syaf i serta Komentar para ulama
tentangDirinya
@ Asy-s),af iberkata, "Menrnrttrilmulebihtfrarnadaripadashalatsunall"

E "siapayangmenginginkanduria,makadiaharusmexuntutilmudan

siapa yang menginginkan akhiratmaka dialranrs menuntut ilmu"
E "ThksatupunibadahyangmendekatkankepadaAllatrsesudatribadatr

fardhu lebih utama daripada menuntrt ilmu,,

G "Tidakakanberuntungdalamitnukecuali oftrngyangmenuntutrya
dalam kondisi membrfruhkan-"

E "Manusia dalam keadaan lalai dari surah ini: ,Demi mosa.
Sesunggufutya manusia itu beno-benar dalam kcrugian'. " (es.
AlAshr U 031: I-2) olehl@€naihLAsy-syaf i sendiri membagi malam
madadi tiga bagian: sepertiga malam pertana untuk menulis, sepertiga

kedua untuk shalat, dan sepertiga teral;hir unhrk tidur.

@ Ar-Rabi'berkata, "Akupe,l:rahtidurbeberapamalamdirumatrAsy-
Syaf i. Ti:myata dia tidak tidur matam kecuali sebentar.,,

E BatrarbinNashrberkatq *Akutidakpemahmelihatdantidakpernah

mendengar ada orang pada masaAsy-Syaf i lebih bertakwa kepada
Allah, lebih wara' dan lebih bagus suaranya membacaAl eur'an dari
dia"

G Al Hunaidi berkate *Asy-Syaf i mengkhatanrkaoAl eru'an setiap
bulan sebanyak 60 kali."

E llarmalahberkat4"AktrmendengarAsy-Syaf iberkat4.Akusangat
ingin sekiranya setiap ilmu yang aku ketahui dipelajari omng-orang,
dan memperoleh pahalanyanamun merekatidak me,lnujiku,.,,

@ Ahmadbinl{anbdberkat4 "Alla}rtelatrmengurnpulkandalamdiriAsy-
S),raf i segala kebaikan."

E Asy-Syaf i berkata, "Kemenangan adalah tegak bersama kebenaran
dimanapun adanya"

!g "Aku sama sekali tidak pernatr berdusta dan aku tidak pernah
bersumpah kepadaAtlata baik dalam keadaanjujur maupun dustia.,,
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E "Alutidakp€rnahmeninggalkanmandiJgm'at,baikdakncuacadingin,

dalam perjalanan maupun kondisi lainnya"

E "Akutidakpematrkeryangsejak l6talnrn{alamriwqxatlaiq selama

20 tatrure kecuali kenyang png aku buang saat itujuga'"

@ "Siapayangtidakmuliadenganbertalcn4berartitakadakemuliaan
baginya."

@ "Akusamasekalitidakpernahpanikkarenakefakimn."

A'Mengejarsisa-sisaduniaadalatrhukunranymg,q[ahtimpakankepada
ahlitruhid"

E Asy-syaf i pernatr ditany4 "Kenapa engkau gandnrng memegang

tongkat padahal engfuu belum lemah?" Dia menjawab, "Supaya aktr

ingat bahwa aku adalah musafir."

g ,.siapa yang mengaku lematr pada diriny4 maka dia akan meraih

istiqanah""

t0 "siapayangdikatahkanolehkeinginanyangsangatl(uatkePadaduniq

maka dia pasti akan mengtramba kepada penghuninya (dunia). Dan

siapa yang ridha dengan harta yang sedikit, maka segala bentuk

ketrmdukan al<an hilang dari dirinl'a"

E *Kebaikanduniadanaktriratituterdapatpadalimaperlcara: kekayaan

jiwq tidak menyakiti, usaha yang halal, pakaian talova dan percaya

penuh kepadaAllah dalam segala keadaan."

t[ Asy-Syaf ipemahb€rkatakepadaAr-Rabi', "Engkauharusbersikap

zIrd."
E ..Haxta simpanan yang paling bermanfaat adalah takwa, dan harta

simpanan yang paling berbahaya adalah permusrhan."

Eg ..Siryayang sukaAllahbukakanhatinyaatauAlahterangihatinyamaka

dia harus meninggalkan bicara tentang hal-hal yang tidak berggna,

menghindari kemalsidan dan memiliki amal yang meri adi rahasia antaa

dirinya dan Allah --dalam riwayat lain disebutkan, maka dia harus
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dungq dan membenci atrli ihnu 1mg tidak memiliki sikry objektif s€rta

tata-krame."

A "Hai Rabi',jangankaubicaratenhghal-halpngtidakadamanfdaftrya
Sebab jika kau sudah mengucapkan satu kalimat, ia akan mengrusaimu
dan bukan kau yang menguasainyia."

E Asy-Syaf i pernahberkatakepadaYunus binAMulA'la, "sekiranya
emgkau benrsaha dengan sungguh-sungguh untuk merrbuat semua orang

suka, makaengkau tidak akan marnpu. Maka ikhlaskanlah amal dan
niatnu karena y''Jlah Azza w a Jalla."

E "Orangyangitrklastidakmengenalriya."

a "sekiranyasesmrangmewasiatkansesuatukepadaorangyrangberakal,

maka ia akan benrbatr mer{adi orang anhud."

E'Mengatrnmanusialebihsulitdaripadamengaturbinatang."

E "Orang.yangberakal adalahorangyangmenatrandirinyadari setiap
perbuatantercela"

E "Sekiranya aku tahu batrwa meminum air dingin itu mengurangi
munt' ah-h\maka aku tidak alon meminumn1,a."

C0 "Muru'ah itumemiliki empatpilar: akhlakyang baik, dermawan,
tawadhu'danibadah."

E "Muru'ahadalahmemeliharadirinyadaihal-halyargtidakberguna."

@ "Orangpng merillkirrumt'aladalahorangpngsenantiasaberjuang."

G "Siapa yang ingrn Allah menetapkan baginya kebaikan, maka dia
hendaknya berbaik sangka terhadap orang lain. "

@ "Tidaksempurnalelakidi duniakecualidenganempatperkara: agam1
sifat amanah, waspada dan keseimbangan."

E "Selama40tatnrn, akutenrsmenanyai saudara-saudarakuyangtelah
menikah tentang keadaan mereka. Namun tak seofturg pun di antara
mereka yang mengatakan, dia telatr melihat kebaikan."

E "Btrkanlahsaudaramuorangyangperlukautunrtikemauannya-"
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E

E

.1)rang yangtulus menjalinhubunganp€rsaudaraandengan saudaranya

maka dia akan cende,lsng menerima kekuranganny4 menutupi aibnya

dan memaafl€n kekelinrannya."

,.Di antara tanda teman yang jujur adalatr bersikap jujur kepada teman

dari temantersebut."

..Thk ada kegembiraan yang menandingi persahabatan saudara, dan

tak ada kedukaan yang menandingi perpisahan dengan mereka"

..Jangan engkau mengurangi hak saudararnu lantaran dia begitu baik

terhadapdirimu"

'Tangan engkau patingkan wajahmu kepada orang yang menganggap

remehbalasanmu"

"Siapa yang bersikap baik kepadamu, b€rarti dia mengikatnu. Dan

siapa yang bersikap kasar terhadapmq berarti dia melepaskanmu."

"Orang yang mengtmpat orang lain, maka dia akan diumpat Dan jika

engt<aumembuatomngs€,nang;kenlrdiandia seuattryang

tidak ada pada diriryar maka ketika marah dia akan mengatakan apa-

apa yang tidak ada pada dirimu"
*Orang ce, das yang brakal adalatr orang pintar yang pura-pura lalai."

"Orang yang menasehati saudaranya secara diam-diam, berarti dia

memang be,nar menasehatinya dan menghargainya Sedanglon omng

yang menasehati saudaranya secara terang-terangan, berarti dia

mempermalukanrrya dan menyudutkannya"

"Orang yang meninggikan dirinya melebihi batasny4 maka derajatrya

akan dikeurbalikan olehAllah ke asalnya"

"Murah hati inr adalatr perhiasan omng-orang yang merdeka"

"Orang yang berhias dengan kebathilan, berarti dia membuka aibnya

s€ndiri."

'Re,lrdatr diri termasuk akhlak orang yang mtrli4 dan sombong tennasuk

ciriorangpnghina"

G0 "Rendah diri mewariskan kecintaan dan qana'ah mewariskan

Cq

E

E
@

tq

CE

e

E
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ketenangan"

"orang yang paling tinggi derajatrya adalah orang yang tidak melihat
deraj at dirinya dan orang yang paling baryak mulia adalatr orang yang
tidak melilrd kemulian dirinya."

' Apabila banyak keperluan, rnaka mulailah dengan urusat yang paling
penting."

"siapayangmenyembruryikan makakebaikanakanberada
ditangannya."

E "Mernberikanbantuanadalahzakatbagihargadiri.,

@ "orangyangme,nertawakankesalalranoranglainmakakebenarandari

kesalahan tersebut akan menghujom dalam dirinya,'te

Demikianlah kata-kata bij ak Asy-sya,f i dan komentar para ulama
tentang dirinya. Di sini aku hanya menyebutkan bebe,rapa poin penting uffuk
mewakiliryra secara keseltrnrtran"

Selain itu, dalam beberapa bagian aku telatr menjelaskan sekelumit
keadaanAsy-Syaf i, menjelaskan komggulan dirirya, danjalan hidup serta
madztrabnya. Basi yang hendak mengecek kebenaran hal ini, maka silakan
menelaatr kitabkitab biognfi png telah aku sebutka& dan yang terpenting di
antaranya kitab Al Baihaqi. Aku kira ctrkup sampai pada kalimat-kalimat ini
saja. Aku berharap dengan apayatgaku sebutkan dan aku paparkan dari
kebaikan-kebaikanAsy-Syaf i serta doa aku untuknya dalam tulisanku dan
keadaanku yang lainny4 aku telah memenutri haknya atau sebagian haknya
karena apa yang sampai kepadaku dari perkataannya dan ilmunya serta aku
mendapat manfaat dengannya dan lain-lain dari bentuk-bentuk kebaikannya
kepadahl SemogaAllahmeridhainy4 memuliakantempatry4 mengwnpulkan
aku bersamanya dan orang-orang yang kami cintai di negri anugerah-Ny4
memberi alor manfaat dengan keterkaitan aktr kepadanya serta keloyalan aku
kepada satrabat-sahabatrya.

16 Maksudnya tertanamlah di hatinya bahwa kesalahan itu adalah bernar, bukan salah.
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Hal lhwal Abu Ishak, Penulis.,4l Muhadzdzab

Yang perlu diketatrui dari Abu Ishak ctrkup banyak dan tidak mungkin

dapat disebutkan semuanyalorcnatidak terhitungjumlahnya Akantetapi di

sini aku akan mencoba untuk mernampartan sekelumit telrtang hal tersebut,

dan berusaha untuk menjelaskannya secara ringkas.

Dia adalatr imanf mghaqqiq, seorang yang handal dan teliti, memiliki

beragam ilmu dan karyatulis png bermanfaa! ahli 
^hu4 

ahli ibadab wala',

tidak tergiur kemewatran dunia, merniliki hati yang fohs kepada aktrirag rela

berkorban rurtuk membela agamaAllah, menjauhi hawa nafsU sosok ulama

yang shalih, harnbaAllatr yang arifyang menghimpm antra ilmu dan ibadall

wara' dan zuhud, menekuni fugas-fugas agama serta mengikuti petunjuk

penghulupaxarasul.

DiabemamalengkapAbu Ishak Ibratrim binAli binYusufbinAbdullah

Asy-syirazit? Al Fairuzabadi. Diadinisbatkanke,padaFairuzabad karcnanama

tersebut adalatr nama sebuatr negeri di Syiraz. Dia lahir pada tatrun 393 HtE

dan belajar fikih di Penia dariAbuAl Farjte binAl Baidhawi dan di Bashratt

dari Al Jauzi. Kemudian dia berangkat ke Baghdad pada tatrun 41 5 H, lalu

belajar fikih kepada gurunya, imamAbuAth-Tha)'yib Thahir binAbdullatl

Ath-Thabari dan grrnr-guuterkenal lainnya Dia me,lrdengar hadits dari imam

Al FaqihAl HafiztrAbu BakarAl Barqani,AbuAli bin Syadzan dan imam-

imam terkenal lainnya. Dia pernatr bermimpi melihat Rasulullah SAW

memanggil dirinya Syaikh. Maka dia pun bergembira dan mengatakan,

'T,asulullah SAWmemanggillar Syaiktr." Diab€rkata, "Aku selalumengUlang

pelaj aran sebanyak I 00 kali. Jika dalam suahr masalah ada sebait syair yang

menj adi penguatnya, alor pun menghafal seh:ruh qasidah karenanya"

Dia adalah orang yang mengamalkan ilmu sabar dalam menjalani

t7 Dalam Dhabth Al A'lam karya Ahmad Timor Basya tertera, "Yang digelar

Jamaluddin." (!)
rs Ini sama seperti riwayat Ibnu Khallikan. DanAbuAbdillahAl Humaidi meriwayatkan

batrwa ia pemah bertanya kepadanya tentang tahun kelatrirannya. Lalu dia menyebutkan

indikasi-indikasi yang menunjulJcan tahun 396 H. (!)
re Dalam riwayat Ibnu Khallikan disebutkan, AbuAbdullatt. (!)
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keusahan hidup, mengaguugkan ilmu, meldaga anal dengan keahratan fihtr
dan sikap berhati-hati. Pada suatu hari dia bajalan bersama beberapa orang
satrabatry4 tiba-tibaseekor anjing menghadang dijalan mereka Maka salah
seorang sahabatrya berusatra mengusimya Namrm dia berkata "Tidakkatr
kau tahu bahwajalan ini milik bersarna antara aku dan dia?!,,

suatu kali dia masuk ke sebuah masjid untuk makan sebagaimana
biasany4 lalu dia lupa satu Dinar di dalamnya dan banr teringat di tengatr
jalaa makadialartas kenrbali danmenernukanryra Nanrurdiaberpikir sqienak
dan berkata, "Barangkali Dinar ini jatuh dari orang lain.,, Lalu dia
meninggalkannf dantidak menyelrtuhrryra-

Al HafiztrAbu Sa'adAs-Sam'ani berkata, *syai}hAbu Ishak adalatr

imam para ulama madz.hab Asy-Syaf i, gunr di madrasah An-Niztramb'yalu
Baghda4 syaikfi dan imam pada masanya, tujuan orang-orang dari berbagai
negri dan dilarnjwrgi dari berbagai pelosok Dia sama sepertiAbuAlAbbas
binSuraij."

As-Sam'ani laf trt berka4'Dia adalatr orang yarg zuhlxl, waa', r€ndah
hati, santun, cerdas, muli4 dermawan, riang, selalu gembirq bagus dalam
majlis dan enak diajak badiskusi. Dia selalu menceritakan hikayat-hikayat
yang bagus dan sya'ir-sya'ir yang enak. Dia juga hafal banyak syair dan
dijadikan perumpamaan da I am hal kefasilran."

As-Sam'ani juga berkata "ImamAbu Ishak adatah satu-satunya oftng
yang memiliki lautan ilmu, di samping biografi yang bagus danjalan hidup
yarrg mexryenangkan Dunia dafang ke@aryra dengar hina narrun dia menolak
dan mencampakkannya Mayoritas guu-guu di kak danAl Jibal adalah murid-
muridnya serta satrabat-satrabatnya. Dia sempat menyusun beberapa kitab
tentang disiplin ilmu dasar keagamaan dan pengembanganny4 perbedaan
pendapat, perdebatan dan madzhab yang menjadi lentera bagi agama. Dia
sering menyinggurg sahabat-sahabmryaa deqlan lrangr pada dirinr di setiap

kesempatan, dan dia suka memuliakan sertamenjamu me!,,eka,,

As-Sam'ani menceritakan batrwaAbu Ishak pematr membeli banyak
makanan dan masuk ke masjid lalu makan bersama satrabat-sahabatnya.
Ketika ada makanan yang tersisa" dia berkata kepada mereka, "Biarkanlah

50 AI Majmu' [SyarahAl Muhadzdzabl



makanan ini untuk orang yang me,nginginkannf ia."

Dia tidak menyrkai kepura-puraan. Al Qadhi Abu Bakar Mutramrnad

binAffiul BaqiAlAnshad berkata, "Alupemahmerrbawapotaqaan kepada

SyaikhAbu Istralq lalu alru melihatnya di jalarU kemrdian dia berlalu ke sebuatr

kedai roti atau warung, dan mengambil pena serta tintanya, setelah itu

melnrliskanjawabannya Saat itu diamenyekapenanya dengan pakaiannya-"

Abu Ishak banyak mendekatkan diri kepadaAllah SWT, berusaha

senantiasa ikhlas, punyakeinginan yrang kuat unhrk me,lnbela kebenaran dan

menasehati omng lain.AbuAl \Mafa' binAqil berkata "Aku menyaksikan

guru kami Abu Ishak tidak pemah mengeluarkan sesuatu kepada orang fakir

kecuali beliau mengladirkan niat, dan dia tidak p€rnah berbicara tentang satu

masalatr pun kecuali dia terlebih datrulu meminta pertolongan kepadaAllah

Azza wa Jal/a serta mengikhlaskan niat rmhrk membela kebenaruul. Selain

itq dia tidak pemah menyusun sebuatr kitab kecuali sesudah shalat beberapa

rakaat Oleh karena itu, tidak aneh kalau namanya me4iadi dik€nal dan karya-

karya tulisnya tersebar di Timur dan Barat karena keil**tlasannya"

Menunrtku" syaikhAbu Ishak di dalam kitabnya Al Mulakhlhash Fi
Al Jadol muryebtit<anbeberapa tatakrama dalam berdebat, mengikhlaskan

niat dan mendatrulukan hal tersebut sebelum memulainya. Dia menurut

keyakinan kami, bersifat seperti itu. As-Sam'ani dan lain-lain pernatt

melantunkan rya'ir milikAr-Ra' is AbuAl Khaththab Ali bin AMurrahman bin

HanrnbinAl Jarrah,

*6 ,;;in;t:')t L\Af *Ui;ltr'fi.'p,$L
*d,^-y(liqtLyteti ;.u.v ;turi "h

e7i ai,
6 . ,2 o .rl lo. lo'..

FS r-)bt a;s >)Ji tr.e:-tet4LP.-
Selamat bagi orang yang telah mengarang At-Tanbih dengan ringkas

*t#V';.tq,; i;rrz 1W\r *
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Lafazhrrya tajam dan matownya dalam

Sesungguhnya Abu Ishak telah mengarangrya hanya kareno

Allah dan agama, bukan karena sombong dan keanghthan

Dia melihat ilmu-ilmu tadinya terlantar dari pemahaman

Kemudian lbnu Ali ini menghimpun seluruhnya kc dalamnya

Sehingga syariat lbrahim ini tetq adayang membelanyo

Mempert ahankmtnya dar i musuh-musulmya dan me I indunginya

AbuAl Khattrthabjug mengungkapkm,

L'lt:#lurLl+ s &);,
at)',r. lltloa

Yi.W tul( E;uli

*tAlfitF!' qa
,*fjp-irtlt *

+s |tGJ\,rJ ,Fri;"bi
,_ . a a a 2 C

+r{ ,1il],t,tt-s 
€u;]t 4,

i:,.,rz ,Fukii$, uf,

t'fi fr1t',!+ J\,!
a

*'.ilt

Berbagai surat kabar telah menuturkan jasa Abu Ishak

Menjadi saksi kcdalaman ilmu serta keworaan sifanya
Dengannya, mabta-mabta tersemburryi bak untaian katung

Dan lafazh bak mutiara, gampang namun kokoh dan tcuat

Ia melihat ilmu-ilmu sebelumnyo telah terlunta-lunta

Lalu si cerdos ini menghimpunrrya kc dalamAl-Lumma'

Sungguh ilmumu senantiasa terbentang tenda-tendanya

Menaungi syariat serta mengalahkan berbagai bid,ah

AbuAl HasanAI Qairawani mengungkapkaq
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G';, r:Jql., it J't*rL? +'oy
tJ"tst , *t'"i Ay i\ri daL(: *s'"riv

Jilro knu mau menggali syariat-syariat Rasulullah,

Berfatwa dan pelaiarilah dengan benor seluruh syariatnya,

Maka pergilah mencari kcsempatan bertemu Abu Ishak

P elaj arilah kitab-Htabnya lalu hafallah Al-Lumma'

Dinukil dari perkataannya *Aku mulai meufus Al Muhadzdzab pada

talnm 45 5 H dan selesai pada hari Ahad akhir Raj ab tat[rn 469 H."

Dia wafat di Baghdad pada hari Ahad, ada yang mengatakan pada

malam Alrad, tarygal 2l Jumadil Alfiir. Ada juga yang mengatakan Jumadil

Awal2o tatrun 47 6 Hdan dikuburkan keesokan harinya dengan dishalatkan

oleh banyak orutng. Selain itu, adayang mengataka4 orang yang pertama kali

menstralatkanrya adalahAmirul MuknrininAl Muqhdi Bi'amrillatr" Kerrudian

ada yang bermimpi melihatrya mengenakan pakaian putih. Ketika dia ditanya

'.Apa ini?' Diamenjauab,'lkmuliaan ilmll"

krilatr penj elasan singkat sifat-sifatrya Alu telah mengsyaratkan sifat-

sifat bagus lainnya dalam Tahdzib Al Asma' wa Al-Lughat danThabaqat

Al Fuqaln'. SemogaAllah merahmatinya meridhainya dan mengumpulkan

antaraakudandiasertasehrnrtrsatnbat-sahabdkamidi dalamnegri anuge'rah-

Nya.

Aku melihat batrwa ahr hanrs mendahultrkan di awal kitab ini beberapa

pembatrasan yang dapat menjadi bekal dan pegangan bagi orang yang

mempelajarinya dan lainnya dari para penuntut ilmu serta seluruh bentuk

kebaikan. Selain itu, aku akan fokus menjelaskannya dengan ringkas dan

membuang sebagian besar dalil-dalil karena khawatir terlalu panjang. Aku

20 Ibnu Khallikan menukil riwayat ini dari dua riwayat As-Sam'ani dalam Adz-Dzail,

dan ia berkata, "Dia dikuburkan keesokan harinya di Baab Abriz di Baghdad." Al
Muthi'i.

6'J? uL'#:t #
,, 4t
t-..i3r,.
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memohon pertolongan kepadaAilah dan berseratr diri kepada-Nya sena
menyeratrkan unrsanku hanya kepada-Nya

Anjuran rkhlas, Jujurdan Menghadirkan Niat dalam setiapAmat
Perbuatan yang Nyata Maupun Tersembunyi

AllahSWTUemrmau

'u-lt {'rr*'ii tr'r!x. $ I t i ui
" Padahal mereka tidak disuruh kccaati supqya mereka menyembah Altah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama ;' (Qs. Al Bayyinah [98]: 5)

@5/.,.1 t,*'trt ):;:ti
"Malra sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kcpada-Nya.,,
(Qs.Az-Zumar[39):2)

,i;i esiiLii?ri,i q;:sfi j)l*w 4*.:y tpuj
@ (=*: (r#,fii -o*r" 

ifr JL
"Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada
Allah dan Rasul-Nya, kcmudian kematian menimpanya (sebelum sampai
lre tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap paholanya di sisi Allah.
Dan adalahAllah Maha Pengampun lagi Maha penyayang.,,(es. An-
Nisaa'[a]:100)

Diriwayatkan kepada kami dari Amirul Mukminin umar bin Al
Khatthab, ia berkata" "Aku mendengar Rasurullah sAW bersabda,

'i';+ Uk '# ,rsy i ,Ls;t ,F.Vjt: y6U ir;trr *1
. ry;a 6 Jt rt' t*x.'$,tJt'rf *. q:,rt A

"sesungguhnya amal perbuatan itu trigorturg niat dai
sesungguhnya setiap orang hanya mendapatkan balasan yang
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diniatkannya. Maka siapayanghiirahrrya lcarena dunia, maka dia

alwn mendapatkanrya atau kmena seorang wanita, yang akan

dinikahinya, maka hiirahnya hanya sampai kepada niat

hijrahnya;'

Ini adalah hadits slahihyurgtelah disepakati slahih.Di samping itu,

niat yang ikhlas adalah salah satu kaedah dan pilar keimanan yang paling

larat.

Asy-Syafi,i berkata, *Hadits ini masuk ke dalam T0 pembahasan

masalatl fikih." Diajtrga berkata, 'Ia adalahsepertiga ilmu" Demikian juga

kata ulama lainnya Ia adalah salatr s*u hadits yang menj adi poros Islanl dan

terdapat perbedaan pendapat mengenai juurlalurya. Ada yang mengatakan

tigahadits, adayang mengatakan empathadits, adayang mengatakan dua

hadits dan ada yang mengatakan satu hadits. Tapi aku telatr mengurrpulkan

semnanya dalam k:tab Al Arba rz. Jumlatrnya mencapai 40 hadits yang

bagaimanapun juga seseorang yang beragama mau tidak mau harus

mengetalruinya IGrena sehrnrhrryra adalah hadits shahihyatgmenghimpun

dasar-dasar keislamantentang Dasar agama, firnr', tata lcrama, kemuliaan

akhlak dan lain-lain. Hanya saja aku memulai dengan hadits ini karena

meneladani para imaur kita dan para pendahulu kita dari kalangan ulama

Imam para ahli hadits, AbuAMullahAl Buktrari juga memulai kitab

Shahih-nyadengan hadits ini. Bahkan sekelompok ulama menukil bahwa

kaum sataf lebih suka memutai kitab dengan hadits ini rmtuk mengingatkan

penuntrfrilmr1agarmehrnrskanniatdarttrjualnryalw€naAllahdengalrsegenap

amal-amalnya yang ryrata maupr:m png tersenrbunyi.

Diriwayatkan kepada kami2r dari imam Abu Sa' id Abdurrahman bin

Mahdi, ia berkata, "sekiranya aku menyusun sebuah kitab, maka aku akan

2r Al Usta& Ashif bin AIi Ashghar Faidhi menceritakan dari Al Ustadz Ahmad

Muhammad Syakir bahwa cara baca yang benar adalah rntiina (dimwayatkan kepada

kami) bukan rawaina(kami meriwayatkan) menr:nrtpolal'ilmabnilil majhuldengan

mentasydidkan ain /i'il, dan diriwayatkan juga menurut f il muta'addi kepada dua

naf'ut (obyek) dengan mentasydidkan huruf waz. Contobnya adalatr, |t-:;'s::':
i:;r-;.ir fj;.lSiZaidmeriwayatkanhadiskepadasiBakar).Lth.Da'aimAlIslam,
ter'bitanAl Ma'arif.
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memulai di awal setiap babnya dengan hadits ini."

Selain itu, diriwayatkan kepada kami darinyajuga batrwa ia berkat4
"Siapa yang hendak menyusun sebuatr kihb, maka dia hendakqrra memulaiqra
denganhaditsini."

Imam Abu Sulaiman Hamd bin Muhamrnad bin Ibrahim bin Al
Khaththab Al Khathtlnbi Asy-Syaf i berkata dalam btabnya Al Ma' alim,n
"Orang-orang terdatrulu dari gunr-gunr kami menytrkai mendahuhrkan hadits,

'Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung niat,' sebelum segala

sesuatu disusun dan dimulai, karena kebututran t€rhadap hal itu sangat penting

dalam selunrtr amal perbuatan."

Ini adalah pernyataan dari perkataan orang-orang bljak tentang
keil*rlasan. Abu Al Abbas Abdullatr binAbbas berkata "seseorang hanya

diberi berdasarkan kadar niatrya."

Abu Muhammad Sahl binAMullahAt-lbstari berkata "Orang-orang
bijak telatr menganalisa tafsiran ikhlas. Temyata mereka tidak menemukan
hal laiq yaitu batrwa gerak-gerik dan diamnya dalam batin maupun zhahimya

hanya karenaAllah semata, tidak boleh dicampuri apa pun, baik nafsu,
keinginan marpun dunia"

As-Sari berkata, "Jangan pemah engkau beramal karena manusia,
jangan pemah engfuautinggalkan sesuatul<arenamerek4janganpernah englou
berikan sesuatu karena mereka danjangan pemah engkau bukakan sesuatu

karenamereka."

Diriwayatkan kepada kami dari Habib binAbu Tsabit dari kalangan
tabi'in bahwa pernah dikatakan kepadany4 "Riwayatkanlah hadits kepada

kami." Lalu ia merf awab, "Sampai datang niat."

Diriwayatkan dariAbuAMullah Suffn binAts-Tsawi, ia berkat4 "Aku
tidak pemah mengatasi sesuatu pun yang lebih sulit bagilar selain nia! karena

ia terus berubatr-ubah dalam dirilu."

u Kata di antara tanda kurawal adalatr tambahan dari kami, karena dalam naskah asli
tertera'kitabUlum-nya',padahalAlKhaththabimemilikikitab Ma'alimAs-Sunandan
A'lam As-Sunan. (b)
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Diriwayatkan kepada kami dni Al Ustadz Abu Al QasimAbdul Karim

bin HawazinAl Qusyairi dalam risalatrrya yang terkenal' ia berkata' "Ikfilas

adalatr meryendirikanel I{aqq (Allatr) dalmr kAa*ar d€ngm ni4 frtu denpn

ketaatannya ia bermaksud rnendekdkan diri kepadaAllah tanpa ada tendensi

yang lai& s€pefti pamer kepada maklrluk Aau meraih pujian di sisi mantsia

atau ingin pujian dai maktrluk atau sesuanr yang lain selain mendekankan diri

kepadaAllatt SWT. Dapat dikatakan bahwa ikhlas adalah membersihkan

akal dari pandangan makhluk dan tuhs adalatr rnernbersihkan dfui dtri tililcn

nafttt'a

Dengan demikian, orang yang iktrlas adalah orang yang tidak punya

sifat riyq sedangkan orang yang tulus adalah orang yang tidak punya sifat

ujub. Diriwayatkan dari Abu Ya' qtrb As-Sausi, ia berkat4 "Apabila mereka

telah menyalsikan keikhlasan dalam keil*rlasan mereka, maka keikfilasan

mereka itubuutrkepada keikllasan lain.'

Diriwayatkan dari DzuAn-NurU ia berkata, "Ada tiga perkara yang

menjadi tanda-tanda keilfiIasan, yaitu: pujian dan cacian dari kaum awam

sam4 hrya melihd anal dalm bermal dm menglla'4 pahala arnal di akhird."

Diriwayatlon dari Abu Ustmao, ia berkata,'lkhlas adalatr lupa melihat

ma*trluk karena tetry memandangAl Khaliq."

Diriwayatkan dari Hudzaifah Al Mar' asyi, ia berkat4 "Ilfilas adalatt

kesamaan perbuatan tranrba secara ztrahir dan batin'"

Diriwayatkan dari Abu Ali Al Fudhail bin Iyadh, ia berkata,

"Meninggalkan amal karena manusia adalah riya, beramal karena manuia

adalah syirik lkhlas adalah bahwaAllah menyelamdkanmtr dari riya dan syirik"

Diriwayatkan dari Ruwaim, ia berkata, "Ikhlas adalah tidak

menginginkan ganti dari duanegri dantidakmenginginkan bagian dari dua

kerajaan atas amal perbuatannya-"

Diriwaptkan dari lfrrsufbinAl Husai& ia berkat4'sesuatu yang paling

mahal di dunia adalah ikhlas."

a Demikian yang disebutkan dalam naskah Al Azra'i. Sementara dalam Al Adzkar

karyaAn-Nawawi disebutkan dengan redaksi, "Hampa dari menaati nafsu."
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Diriwayatkan dari Abu Ustman, ia berkata, "Ilfilas kaum awam adalatr
apa yang tidak ada bagian nafsu di dalamrya. Sedangkan ikhlas leurrr ldawastl
adalah apa yang terjadi atas mereka, bukan dengan mereka. Maka tampak
dari mereka ketaatan-ketaatan, sementara mereka terasing darinya, dan
mereka tidak memiliki pandangan terhadapnya sertatidak menganggapnya,,

Adapun tentang kejujtuaq makaAllah SWT berfirman,

r@ 5r!ti4.,i'e ij;s'ifr \fii 1 ;v 3r-ifr qk
"Hai orang-orang yang beriman bertalcwalah kepada Allah, dan
hendaHah lramu bersama orang-orang yang benar." (es. At-Taubah [9] :

lle)
Al QuExairi berkaf4'lGjujuran adalatr pilarperkar4 dengannya sernua

urusan menjadi sempuma dan t€ratur. Batas minimalnya adalah sama antara
zhahirdanbatin."

Diriwayatkan kepada karni dad sahl binAMullahAt-rhstari, iaber/rcat4
"Harumnya kejujuran tidak akan tercium oleh hambayang menipu dirinya
sendiri atau pur orang lain"

Diriwayatkan dari Dzu An-Nun, ia berkata "Kejujuran adalatr pedang
Allah yang tidaklah diletal<kan pada apa pun kecuali ia akan memotongnya,'

Diriwayatkan dari Al Harits bin Asad Al Muhasibi, ia berkat4 "orang
yang jujur adalatr orang yang tidak peduli walaupun keluar seluruh

di hati makhluk demi kebaikan hatirya tidak suka orang lain
melihat sebesar dzarrah pun amalnya dan tidak benci mereka melihat
keburukan amalryia- Karena kebenciannya akan hal tersebut menrpakan bukti
yang menunju*kan bahwa dia snka memiliki kelebihan di sisi merek4 dan ini
bukantermasuk aktrlak orang-orang yangjujur.',

Diriwayatlan dari AbuAl QasimAl Junaid bin Mtrtrammad, ia berkata
"orang yangjujw berbolak balik dalam sehari sebanyak 40 kali, sedangkan
oftmg yang riyau tetap dalam satu keadaan selama 40 tatrun.',

z Demikian yang tertera dalarn naskatr Al Azra'i, sedangkan dalam naskah lain
disebutkan dengan redaksi, "Al Mumari (orang yang senang berdebat agar dianggap
Iebih unggul)."
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Menurutku, maknanya adalatr orang yang jujur berputar mengikuti

kebenaran kemanapun ia dibolak-balikkan. Jika keutamaan syar'i terdapat

dalam shalat misalnya" dia shalat. Jikakeutamaan itgterdapat dalam duduk

bersama para trlam4 orang-orang strali[ tanu dan keltrargS, menunaikan hajat

seoftrng muslim, menghibur hati yang patatr dan lain sebagainy4 maka dia

akan melakukan keutamaan tersebut dan meninggalkan kebiasaannya'

Demikian pula halnya dengan puas4 me,mbaca Al Qur' aru berdzikir, makaru

minunU serits, bercanda bergaul, menyendiri, beNenan$-senang, berkorban

dan lain sebagainya. Di mana pun dia melihat keutamaan sYtr'i, dia akan

melahrkannya dan diatidak terikat dengan kebiasaan maupun dengan satu

ibadah tertentq seperti halnya yang dilakukan orang yang riya-

Rasulullah SAW dalam hat ini menryakan teladan t€ftaik dalam shalat

puas4 wirid, makan, minum, berpakaian, menunggang, pergaulan dengan

keluargany4 di saat serius, canda, gembira, marah, mengingkari perbuatan

munkar,sikap lematr lembut, penjatuhan sanksi hukuman terhadap orang-

ormg ),ang pantas dihukrmL sikap maafteftadap mereka dan lain sebagairya

Trdak diraUkan lagi, ada perbedaan situasi kondisi sesuatu dalam hal

keutamaannya. Puasa haram hukumnya pada Hari Raya Fitri, wajib

sebelumny4 disunahkan sesudattrya Shatat dianjurkan pada sebagian besar

waktq namun matfl*I pada beb€rapa waktu dan kondisi, seperti saat menalran

dua kotoran. MembacaAl Qur'an itu dianjurkag namun maknrtr hukumnya

saat ruku dan srju( dan lain sebagainya Demikian pula halnya mengenakan

pakaian yang bagus pada hari Jum'at dan Hari Raya, namun lain halnya pada

saat shalat istisqa' (minta hujan). Inilah sekelumit singkat yang dapat

membimbing orang yang mendapat taufik menuju kebenaran dan

mendorongnyauntuk istiqamatr sertamenempuhjatanyang lunts.
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BAB: KEUTAMAAN MENGGELUTI
ILMU, MENYUSUN IilTAB, BELAJAR,

MENGAJAR, MEMBERIKAN MOTIVASI
DAN BIMBINGAN

Banyak ayat, hadits, atsar mutawatifs dan dalil yang menunjukkan
keutamaan ihnu, ar{uran mendapatkanry4 bersungguh-surgguh menggali serta

mempelajarinya Dalam pembatrasan ini, aku akan menyebutkan satu bagian
unhrk mengingatkan apayang adapadarya- Allah SWT berfirman,

(9,"J "oA;- 1'a-ii; bfr u-fi a *;-"J; A
*Katalranlah, 'Adalcah sama orang-orang yong mengetahui dengan
orang'orang yang tidak mengetahui? sesungguhnya hanya orang-orang
yang beralcallah yang dapat menerima pelaj aran'.,, (es. Az- Ztmar l39l:
e)

6 t.Jrr ;,|:oj A,
"Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan'." (Qs. Thaahaa [20]: I la)

3pi*'rit L)'r}Jirt 9+ b r;t ,;rrdl
2s Mutawatir adalah riwayat yang disampaikan oleh banyak orang pada setiap

tingkatan periwayatan hingga tidak membuka celatr untuk melakukan pemalsuan atau
kebohongan secara kolektif.

<fri13i!'96,
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"sesungguhnya yang tahtt kcpada Atlah di antara hamba-hamba'Nya

hanyalah ulama. sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha

P engampun " (Qs. Faathir [35] : 28)

?ljfr 4 Kri" y+js :gi t j,i U-ifi'7*- i ;r' A;fr t' ei
*Allah akan meninggikan orang-orangyang beriman di antaramu dan

orang-orong yong diberi ilmu pengetahuan beberapa derai at- Dan Allah

Maha Mengetahui apa yang katian ftcriakan." (Qs. Al Mujaadilah [58]:

l1)

Ayat-a1at se,rnacan ini sang3tbanfk dan sudah dimakluni. Sedangkan

dalil yang berasal dari hadits Nabi SAW: Diriwayatkan kepada kami dari

Mu'awiyah, iaberkata,'Rasulullah SAW bersaMa'

./-\t d'&,'#,;ht,;,
,,siapa yang Attah kcherdav mendopat kcbaikan, mala dia akan

diberilwn pemahaman tentang agama." (HR.Al Bukhari dan

lvfslim)

Diriwayatkan dari Abu Musa Abdullah bin Qais Al Asy'ari RA, ia

berkata, "Rasulullah SAW b€rsaMa'

ad * ,ik #,rs$t},V:? v.\''v:' t1'PLl

,-taiirr't€jt ,$vitt J'^*:;4b qiL;K b')i

t6l ilr.Sdt *;c'l w
i"'#v 3G, e c\*s?t q; *Y evtrt rA) rts :t

,;ht 4tr'i,ril' *, ;;n'; #'ei.rt,U i|t
u*r' i,i ,4i.|H l, LYrU.*.e;i; Yi ,:rrt'{.,

.*..*lr,'rl

I zzi, / -..
\g{ dl el.lW t;f tkt

I

I

I

I
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'Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah utus aku
membawanya adalah seperti hujan lebat yang mengguyur suatu
daerah. Sebagian tanahnyo ada yang bagus menerima air lalu
menumbuhkan banyak rerumputan dan pepohonan, sementara
sebagian lainnya ada tanah kcras yang dapat menahan air lalu
Allah membuatrrya bermanfaat bagi orang-orang. Mereka minum,
mengambil air dan menggembala darinya. Hujan itu mengguyur
satu bagian tanah lain yang harrya berupa lumpur yang tidak bisa
menahan air dan tidak menumbuhkan rerumputan. Itulah
perumpamaan orang yang memperdalam agama Allah dan
bermanfaat baginya apa yang Allah utus aht membawanya, lalu
ia belajar dan mengajar Perumpamaan orang yang tidak mau
mengangkat kepala dengan hal tersebut dan tidak menerima
petunjuk Allah yang diutus aht membawanya' .,, (IIR. Al Bukhari
danMuslim)

Diriwayatkan dari Ibnu lvlas'u4 ia berkde'Rasulullah sAw bersabda

G ;!J^ J,L';rtA 'vu hr iuiy,,ft*; yl 'tz:1
,k, A, d-'rii'^;+ir irr iu.i,y rt,l6it

'Hasad hanya boleh ada pada dua perkara, yaitu: orang yang
diberikan harta oleh Allah, lalu ia menggunakannya dalam
kcbenaran, dan orang yang diberikan hikntah oleh Allah, lalu ia
menggunakannya untuk memberikan keputusan dan
mengajarlannya '." (HR. Al Bukfiari dan Muslim)

Yang dimaksud dengan hasad di sini adalatr keinginan untuk memiliki
hal senryapng dimiliki orang lain Ivlaknanya, tidak layak iri kepada seseorang

kecuali pada duaperkara yang berujung kepada keridhaanAllatr SWT.

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad RAbatrwa Rasulullah SAW pematr
bersabdakepadaAli,

,p,'; utk'rf 'a u ; ya, u \t o*t1,'^1,r1
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,,Demi Allah, sekiranya Altah memberikan hidayah kepada

seseorang melalui dirimu, itu lebih baik bagimu daripada

memperoleh unta merah (matrsudnya hota yang paling b erhwga) ."

(HR Al Bukttari dan Muslim)

Diriwayatkan dariAbu Hurairah RA, ia berkata, *Rasulullatr SAW

bersabda,

'g'it
f'!tn

U a ,;l b f\t} dik ci J\c:, i
$L ik ,,{>A JL 

gr';.r ,t* e)rl'u U;

b'*6'uU;'*'1-tU o f 'b
,siapa yang mengajak kcpado sebuah petuniuk, maka dia almn

mendapat pahala seperti patnta orong'orang yang mengihttinya

tanpa dihtrangi sedikit pun pahala mereka' Dan siapa yang

mengajaktrcpada kcsesatan, maka dia mendapatkan dosa seperti

dosa orang-orangyang mengihttinya tanpa dihtrangi sediHt pun

dosa mereka'." (HR Muslim)

Diriwqatkan dariAbuHurairahRAbahwaRasulutlatr sAw bersabda

*\l ,t1G 2'*

,,Apabila anakAdam meninggal dunia, maka amal perbuatannya

pun terputus kccuali tiga perkara, yaitu: sedekah iariyah, ilmu

yang bermanfaat atau anak shalih yang mendoakanrrya'" (IIP\'

Muslim)

Diriwayatkan dari Anas RA, ia berkata, "Rasulullatr SAW bersabda"

, siapayang keluar untukmenuntut ilmu, maka dia berada diialan

Altah hingga dia trcmbali' ." S{R. At-nrmidzi)

tP:'fi'n'r\|k'g;:t iiT :;r 
'ev r;y.

tl lc t tr. ,1 )t.al
.d -f4 -Jl"' JJ r rl rd 'r''ci:r, 

7- '-J 
J -,,.e

q';,F l' ,E e.btt rt{t* et" u

I

I

t
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Diriwayatkan dari Abu Umamatr Al Bahili RAb ia berkata, "Rasulullah
SAWbersabda,

'Keutamaan orang yang berilmu atas ahli ibadah adalah seperti
lceutamaanht atas orang yang paling rendah deraj atnya di antora
lcamu. " Kemudian Rasulullah SAW bersaMe " Se nmggulvrya Allah
melaikat-malaikat-Nya, perduduk langit dan bumi, hingga semut
di dalam sarangnya dan ikan, bershalmyat atas orang yang
mengaj arkan keb aikan kepada orang-orang." (IIR. At-Tirmidzi)

Diriwayatkan dariAbu Sa'idAl Khudhri RA, dari Rasulullah SAW,
beliaubersaMa,

.l^!)tlilJ ok J- p'u,t'tJt'eU
" seorang mubnin tidak akan pu* *rnoaop kcbaikan hingga ahtir
bagiannya adalah strga." (I{R At-Timidzi)

Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA batrwa Rasulullah SAW bersabd4

.*,G il u )tb;Jt Je'*iLrr4,
"Sdtu orang yang paham agama lebih sulit bagi syetan daripada
seribu orang ahli ibadah." (Iil* At-Tirmidzi)

Dalam riwayatAbu Hurairah, disebutkan pula riwalat png sama namun
dengan sedikit tambahan redaksi,

lJ-o rt^-e-1 ,\q:i,tr
.*\tg ry

A P\hr * 6i ,lo;.at u-'.ttt
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,,setiap sesuatu mempurryai tiang, don tiang agama ini adalahfikih

(pemahaman agama). Dan tak ada yang menyembah Allah lebih

baik daripada orangyang mengerti tentang agama'"

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, crr{ku mendengar

Rasulullatl SAW bersabd4

'J ap 'rf ,i:!ti tl, ,ir LAl ,7",t qlt:it

dfr
,,Dunia ini dilaknat, dilaknat apa yang terdapat di dalamnya,

kccuali dzilvultah dan yang sei enisnya, atau orang yang berilmu

atau orang yang mempelaj ari ilmu." (HR' At-Tirmidzi)

Diriwayatkan dari AbuAd-Darda' RA, ia berkata, "AInr mendengar

RasulullahSAWbersaM4

Lf, ,t;, iy*y i?'t Si-' * v eq*'$a ;
i'pl f$tt ot;,rijr /p}ar,4;*f IA zkt:tt

,ld't ,r.tit ;it;".1' ,? ,r'tq!t G u't 9$lt iU
iairif.r,t't:Ft lP,P /,,y *t * lPt
,;'r:, C\,(j 12 r) t3ti. ;r; I i3<tt oY.,,.r*;<tr z:r,

.iti'br. *f;*l'# ,:#,
,.

,siapa yang menempuh satu jalan untuk menuntut ilmu, maka

Allah akan memudahkan ialan menuju surga untuknya.

Se sungguhnya par a malaikat meletakkan s cyap-s ayaPrrya karena

senang terhadap perumUt ilmu. Orang yang berilmu itu senantiasa

dimint akan amrynan ol eh makhluk-mal:hluk y ang b er ada di I angrt

dan y ang b er ada di bwni, hingga ilan-ikan di dal am ain Keutarnaan

orang yang berilmu atas ahli ibadah sama seperti keutomaan bulan

atas seluruh bintang-bintang. Para ulama adalah pewaris para

f, r\wt1

I

I

I

I

I

I

I

i

I

L
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nabi, dan para nabi tidak mewariskan Dinar maupun Dirham,
melainkan mereka mewariskan ilmu. Maka siapa yang
mengambilnya, berarti dia mengambil bagian yang banyak' .,, (LJf,...

Abu Daud, At-lhrrnidzi dan yang lain)

Hadits-hadits tentang masalatr ini masih banyak, namwr apa yang telatr
kami isyaratkan di sini sepertinya sudatr ctrkup.

Batrkan atsar-atsar dari kaum salaf lebih banyak dari yang terhitung
dan lebih populer daripada yang disebutkan. Akan tetapi kami akan
menyebutkan beberapa atsar saja untuk mengambil keberkatran sambil
mengisyaratkan kepada yang lain:

Diriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, *Cukuplatr ilmu sebagai
kemuliaan, karena ada orang yang mengklairnnlaa walaryun dia tidak berilmu
dan bergembirajika dia dikaitkan kepadanya c\rkuplah kebodohan sebagai
hal tercela karena ada orang png berlepas diri dariryra walaupun dia memang
bodoh."

Diriwayatkan dari Mu'arlz RA, dia berkata,'?elajarilah ilmu! sebab
mempelqiarinya l€renaAllatl berarti takut kepadaAllab menunhrErya adalatl
ibadah, mendiskusikannya adalah tasbih, mencarinya adalah jihad,
mengajarkannya kepada orang yang tidak mengetahuinya adalah sedekah
dan memberikannya kepada atrlinya adalah perbuatan mendekatkan diri
kepadaAllah."

Abu MuslimAl Khaulani bedcat4'?ennnpamaanparaulama di muka
bumi adalah seperti bintang-bintang di langt. Jika bintang-bintang itu terbit
bagi manusia merekamendapatpetunjuk denganrrya danjika bintang-bintang
itu menghilang dari merek4 maka merekapun kebingungan.',

Diriwayatkan dari watrab bin Munabbifu dia berkata *Dari ilmu itu
memancar kemuliaan walaupun pemiliknya rendatr derajatny4 ketinggian
walaupun dia hina, kedekatan walaupr:n diajauh, kekayaan walaupun dia
fakir, keluhuran walarpun dia hina kewibawaan ualapun dia tidak benvibawa
dan keselamaan walaupun dia dungu."

Diriwayatkan dari Al Fudhail, dia berkata, "Orang berilmu yang
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mengamalkan itnurya dipanggil orang besar di kerajaan langit"

Ada yang berkata, "Bukankah segala sesuatu memintakan ampunan

bagi penunh$ ilmu? ! Bukankah ini satr kedudukan? !"

selain itu" ada yang berkata, "Ilmu itu menjagamu, sedangkan harta

engkau yang men$aganya26 Ilmu itu membelamtr, sementara harta kau yang

mernbelaryra-

Ada juga yang berkat4 "Ilmu itu adalatr nyawa hati dari kebodohan,

pelita jiwa dalam kegelapan. De,ngan ilmu, kedudukan orzmg-oftlllg baik dan

derajat orang-orang pilihandicapai, berfikir padanya dan mengkajinya lebih

utama daripada shalat, dan pemitltrnya dihormati lagi dimuliakan"

kbihjaub adayang berkata,'?erumpamaan ilmu adalah seperti mata

airhangatyang didatangi oleh orang-ormgyangjauhdan diabaikan oleh olzulg-

orang dekat Ketikasedang derrikiantiba-tibaaimyalenyap, sernexilaraoralg-

orangyangjauhtaditelatrmenganrbilmanaatnya,dantinggallatrorang-orang

dekatjadimenyesal."

Asy-S)raf i berkda,'Menuntfr ilmu lebih Uana daripada shalat sunah'"

Selain itq dia b€rkata, "sesudah ibadah-ibadah fardhU tak ada ibadalt

yang lebih utama daripada menuntrs ilmtl"

Dia juga berkat4 "Siapa yang menginginkan dgniq maka dia hants

menrurtut ilmu dan siapa yang menginginkan akhirat maka dia trarus merurfut

ihr:Iu"

Asy-Syaf i berkata "Siapa yang tidak mencintai ilmq maka tak ada

kebaikan padanya. Oleh karena itq jangan sampai ada di antaramu dan dia

perkenalan mauPun Persahabatan. "

Dia juga berkata *Ilmu itu adalatr harga diri bagi pemiliknya Jika ahli

fikihyangmengamalkanilmunyabukanlahwali-watiAllalL berartiAllahtidak

punyawali."

Dia pun berkata" "Tak ada seoftulg pun yang lebih wara'kepada

26 Atsar ini dikutip dari perkataan Ali RA dalam riwayat Kamil bin Ziyad An-Nakha' i '
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Pencipuryra fuipada abti fikih-',

Diabedda, "si4a ngmerryeeiaiAl eur'm,makabesalahnilainya.
siapa yang mengkaji ftib tir{ggilah lodanryra- siapa png mengkaji bahasa,
maka lembuflatr perangainya. siapa yang mengkaji itnu berhitung, maka
benarlah pendapatrya" siapa yang menulis hadits, mal@ loatlah huiiahnya.
Dan siapa yang tidak menjaga dirinya maka ilmunya tidak bermanfaat
baginyra"

Al Bukhari, di awal pembahasan Fara'idh dalam kttab shahih-nya
berkat4 "uqbatr binAmir RAberlot4'pel4iarilah ilmu sebehnn ormg-orang
langmenduga'."

Al Bukfiari be*ata, "I\daksudrrya, orulg-orag png berbicara dengan
nmduga. N,Ialstmjr4 pel4iailah ihnu dai ahlitrJayagpar@lagi waa' sselun
mereka lenyap dan datang satu kaum yang berbicaratentang ilmu sesuai
dengan nafnr dan dugaan mereka yang tidak ada sandaran syariatnyra.,,

Keutamaan Bergelut dengan IImu daripada Shalag puasq dan Ibadah
Lainnya yang Hanya lbrbatas pada pelakunya

Beberapa ayat tentang maloa ini telatr disebutkan sebelumny4 seeerti
furnanAllahSWI

"Katalranlah, 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui? ' sesungguhnya hanya orang-orang
yang memiliki akal saja yang alcan mengingat. " (es. Az-Zlmar [39] : 9)

3rrii*'ri !)'itAX 9V b fi,i*al
"sesungguhnya yang talat kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya
hanyalah ulama. sesungguhnya Attah Maha perkasa ragi Maha
P e ngamptm. " (Qs. Faathir [3 5] : 2 8) serta ayat-ay atlainnya.

Beberapa haditsjuga telatr disebutkan sebelumnya, seperti hadits Ibnu
Mas'ud,

6,:JV ijii I -,;_ afa# i'u-itt3 t fr ufr a$.,b,y
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fi Gr|#r
"Tldak boleh ada hasad kecuali pada dua perkara'"

.#-tur d'6.tik y;!t i.;
,,siapa yang Allah lrehendaki mendapat kcbaikan, maka Allah

memahamkanrrya tentang agama. "

.P; a'ty,fuF iiI :;r 
">t1r'y

,,Apabila anak Adam meninggal dunia, terputuslah amalnya

lre cuali dari tiga Perl(ar a."

.!u;l & F *.,6t;,Sit'J;;
,,Keutamaan orangyang berilmu atas ahli ibadah adalah seperti

lreutamaanlat atau orang yang paling rendah deraiatnya di antara

lcamu."

.*.c )l u )tb:ilt Je'*1Vrtryi
a

,,satu orang yang paham agamo lebih sulit bagi syetan (untuk

digoda) daripada seribu ahli ibadah'"

.^At iy?* *r?rt'P& y.'"rn-6.*'*';
,,Siapa yang menempuh satu jalan untuk menuntut ilmu, maka

Allah alan memudahkan kcpadarrya jalan menuju surga'"

Pt i ;r.U'.* t+t:)Lt+ilr "# ttr

,,Demi Allah, sekiranya Allah menunjuki seseorang melalui

perantaraanmu, itu lebih baik bagimu daripada unta merah."

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al Ash RA, ia berkata,

"Rasulullah SAW pematr keluar, ternyata di masjid terdapat dua majlis; satu

I

t
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majlis sedang memperdalam agama dan satu majlis lagi sedang berdoa serta

memohon kepada Allah SWT lalu beliau berkata,' Kedua-dua maj lis ini
menuju kcbaikan. Adapun mereka itu (yang pertama) sedang berdoa
lrepada Allah, sedong mereka itu (yang kcdua) sedang mempelajari ilmu
dan mengajari orangyang bodoh. Mereka itu (yang kcdua) lebih utama,
lcarena aht diutus membawopengajaran ilmu'. Setelah itu beliau duduk
bersama mereka" (HR. Ibnu Majah).

AI KhathibAl FlafizAbuAtrmad binAli bin TsabitAl Baghdadi di datam
kttabnyaAl Faqihwa Al Mutafaqqlft meriwayat*an banyak hadits dan atsar

dengan beragam jalur periwayatan. Di antaranya dari Ibnu Umar RA, ia
berkat4 "Rasulullah SAW bersaM4

?6-, t1:r yt J?,
3'AA ,*5at'u

' Jilca lralian rnelewati taman-taman surgq maka berhentilah'. Para
sahaba bemrya,'ril/abai Rasulullall apa itrtarnan taman snga?' Beliau
menjawab,' Kumpulan orang-orang yang berdzikir Sesungguhnya

Allah memiliki malaikat-malaikat yang berkeliling mencari
kumpulan orang-orang yang berdzikir Jika para malaikat itu
mendatangi mereka, para malaikat itu akan menaungi mereka'."

Diriwaptkan dari Atha', ia berkata "Ivf{lis-majlis dzikir adala}r n{ lis-
majlis yang membicarakan tentang halal dan haram, bagaimana cara kau
mernbeli, menjual, mensedakan shalat, puas4 menika[ mentalalg menunaikan

haji dan lain sebagainya"

Diriwayatkan dari IbnuUmar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda

aLjb{rvup*W
*Majlis 

fikih lebih baik dari ibadah enam puluh tahun."

Diriwayatkan dari Abdrrrahman bin Auf RA batrwa Rasulullah SAW
bersabda,

s_ tju ,f$rv Ht fUt er;t;t
'-trt? iu ip ,;"tu i* lu riLjr

*tT#rJst;,f\,;*
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.;;4r;{ u p
"sedikit likih lebih baik daripada banyak'ibadah.-

Diriwayatkan dariAnas RA, ia berkata "Rasulullah SAW bersabda'

.r\c ?il| u lt+ Sai +ry +
,,seorang yang faqih lebih utama di sisi Allah daripada seribu ahli

ibadah;'

Diriwayatkan dai Ibnu Umar dari Rasulullah SA\M,

4i;;41 [61
"Ibadah yang paling utdma adalahfikih."

Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda" dia berkata, "Apalatr kita kalau

bukan kata-kata ahli fikih?!"

Diriwayatkan dariAti RA, "Orang yang berilmu lebih besar pahalanya

daripada orang yang berpuasa, shatat malam sekaligus berperang di jalan

Allah"

Diriwayatkan dari Abu Dzarr danAbu Hurairatr RA" keduanya berkata
,.Mempelajari satu bab ilmu lebih kami sukai daripada seribu rakaat shalat

sunah. Kami aj arkan satu bab ilmlt baik diamalkan maupun tidak diamalkarU

itu lebihkami strkai daripada seratus rakaat shalat sunah."

Keduanya juga b€rkata, "Kami mendengar Rasulullah SAW bersaMa

\k3;'r'-(.lt,"i' e,b ,-y ;i et lq.Lii ie sy.

, lrl ru*ott* aoiorg podo orong yang menuntut ilmu, sementara

dia dalam keadaan seperti ini (menuntut ilmu), maka dia

(dianggap) mati sYahid ;'
Diriwayatkan dari Abu Hurairatr, dia berkata, "Mempelaj ari satu bab

ilmu tentang perintah dan larangan lebih aku sukai daripada tujuh puluh

peperangan di j alanAllatr."

ao . ,a$Al #)
Ja
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Diriwayatkan dariAbuAd-Darda', dia berkata "Mendiskusikan ilmu
satu jam lebihbaik daripada shalat semalarnan."

Diriwayatkan dari HasanAl Bashd, ia berkata "Aku belajar satu bab

ilmu lalu mengajarkannya kepada seorang muslim lebih aku sukai daripada

aku mendapatkan dunia selunrhrryra di jalanAllah."

Diriwayatkan dari Yalrya binAbu IGtsir, diaberkata "Mengkaji ilmu
itusamadenganshalat"

Diriwayatkan dari Suftan Ats-Tsauri dan Asy-Syaf i, keduanya

berkata "Sesudah ibadah-ibadah farrdhu tak ada sesuatu ptur yang lebih utama

daripada menuntut ilmu"

Diriwayatkan dariAhmad bin llafial ketika ditany4 "Ivlana png paling

kau sukai, aku duduk di malam hari menulis ataukah aku slralat sunah?" Dia
kemudian menjawab, "Kau menulis2T untuk mengajarkan unrsan agamamu

itulebihakusukai."

Diriwayatkandarilvlakhul,diaberkata,"ThkadaibadahkepadaAllah l

yanglebihutamadaripadafikih." 
I

Diriwayatkan dfriAz-Ztffi,diaberkata,'"IhkadaibadahkepadaAllah 
i

yangsamadenganfikih."

Diriwayatkan dari Sa'id binAl Musayyib, diaberkat4 "Ibadatrkepada i

Allah bukanlatr denganpuasa dan shalat, melainkan dengan faham dalam

agamL"

Maksudny4 ibadah png paling besil dan paling utama bukanlah puasa

melainkanfikih"

Diriwayatkan dari Ishak binAbd binAbu Farwa[ dia berkata "Orang

yang paling dekat dengan deraj at kenabian adalatr ahli ilmu dan ahli jihad.

Sebab orang-orang png berilmu menunjuki manusia kepada apa png dibawa

oleh para rasul, sedangkan attli jihad berjuang berdasarkan apa yang dibawa

olehpararasul."

27 Demikian yang tertera dalam naskah asli. Barangkali maknanya, kau menulis safir

masalah. ($)
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Diriwayatkan dari Sufyan bin UlainalL dia berkata "Kedudukan yang

paling tinggi di sisi Allatr adalatr orang 1lang berada di antaraAllah dan harnba-

harnba-Nya, yaitu para rasul dan ulama."

Diriwayatkan dari Sahl At-Tastari, dia berkat4 "Siapa yang hendak

melih*m4ilis-m4ilisparanabi,hendaklahdiamelihatmajlis-majlisparaulama

Dia akan mengetahui hal tersebut dari mereka "

krilah beberapa kalimat dad bagian masalah tentang ketrtamaan bergelut

dengan ilmu daripada ibadalr, dan masih ada komentar-komentar senada dari

sekelompok salafyang tidak aku sebutkan. Kesimpulanny4 mereka sepakat

bahwa bergelut dengan ilmu lebih utama daripada sibuk beribadatr seperti

puasq shala! tasbih dan ibadah-ibadah fisik lainnyayang bersifat sunah.

Di antara argumentasi selainyang telah disebutkan tadi adalah:

I . Manfaat ilmu meliputi pemiliknya serta kaum muslimin, sedangkan

ibadah-ibadah manfaat ibadah sunatr hanya l<lusus bagi pelakunya

2. Ilmu itu mengesatrkan ibadatr. Ibadah-ibadah lain butuh kepada ilmtl
namuntidaksebaliknya

3 . Para ulama adalah pewaris para nabi, sementara para ahli ibadah tidak

disiftidernikian

4. Ahli ibadahmengikuti orangyangberilmudanmeneladaninyadalam

hal ibadatrrya dan lain-lain yang wajib atasnya namun tidak sebalikrya

5 . Ilmu itu tetap bermanfaat dan berbekas sesudah pemiliknya meninggal

dunia, sedangkan ibadatr-ibadah sunatr terputus dengan kematian

pemilitmya

6. Ilmu adalatr salah satu sifatAllah SWT dan karena ilmu itu htrkumnya

fardhu kifayah. Maksudnya ilmu yang sedang kita bicarakaru maka ia

lebih utama daripada ibadah sunah.

Imam Al Haramain berkata di dalam kitabnya Al Ghiyats,2s "Fardhu

kifayah lebih utama daripada fardhu ain dari segi batrwa pelakunya

28 ImamAl Haramain memiliki kitab yang berjudul Ghfuats Al Umam dank,rtab Mughits
Al Khalq. Barangkali yang dimaksud adalah yang pertama.

Al Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ 73



menggantikan umat dan menggugurkan dosa umat. Sedangkan fardhu ain
hanya terbatas pada diri pelalunya sendiri."

Syair-syair tentang Keutamaan Ilmu
Syair-syair yang menceritakan tentang ketrtaman ilmu sangat banyak.

Akan tetapi yang paling utama adalah ryair-ryair }ang bersurnber dari AbuAl
AswadAd-Duali Zratm binAmm, seorang tabi'ia ia mengungkapkaq

t;:,\t) p,ti;ir-LLd
u;L'iD tl Je tk"* Y

[:F. i o"i;r{Ai
tU t,L:;; pt r*,,

eu.UF:U:#,

7;i\.",kid',#.?
V"3r tiluj; Trar isu'ri -AbLt'g ni ff 'ut
st'i.# ;;G'u\j)t $rs '4;3tt-i?# G

*if gi,fltUi',ye,,i;tr.-riir! dv,Jt Jt:

,tz a ttrl- oit.. ,.t.2u-, J-a.E -ff gf G

t+q *Acs1.u-,atV
c a t .c

vfJtr Jil ,fi $F *
qi:lr'r.,{t v )';GJ-,t,

f.#,pYsr'#tif ;l
d;ut?t3f#t

t:j,i \) frl .*;ug* '^i;J ril, t,Pt ae 6-

Ilmu itu adalah hiasan dan kemuliaan bagi pemililorya

Malra tuntutlah berbagai cabang ilmu dan tatabamanya

Tidak ada kcbaikan pada orang yang pwrya dasar tanpa

adab, sehingga menjadi cermin bagi yang menghiasinya
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Berapa banyak orang mulia bersaudarakan yang gagap

tapi tetap top di kalangan kaumrrya jika ia bernasab

di lreluargayang mulia danpara leluhurnya terhormat

di mana tadinya mereka adalah para pemimpin ihttan,

maka turunan yang sesudah mereka pun jadi mengihtt

orangyang bodoh, menganirya ayahnya, tapi beradab

bisa meraih lccluhuran dengan kesopanan, dan martabat

menjadi mulia, dianggap sangat penting dan terkcnal

memalinglran pipinya yang tadinya senantiasa tertutup

ilmu adalah harta simpanan yang takkan ada habisnya

ia pun sebaik-baik teman jika memang tak ada sahobat

terkadang orang mengumpulkan harta kcmudian tak bisa

menibnatinya sedikitpun, lalu iaiatuh meniadi nista

pengumpul ilmu akan gembira dengannya selama-lamanya

tanpa merasawas-was tidakkebagian serta putus asa

wahai pengumpul ilm4 sebaik-baibtya harta simpanan

adalah yang kau htmpulkaa maka jangan kau tukarkan

apa yang lrau htmpulkan in dengan istana maupun emas

Peryrairlain

J'rt;'J"P*;l'"-:It
Jit ":Jt ;A uit riy");e !+ e\ rflt 1"oi;

cJy,'i';i';t'p'g

Pelajarilah ilmu, sebab takada seorangpunyang terlahir dalam

lrcadaan berilmu

dan bersaudarakan orang yang berilmu itu tidaklah sama seperti
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orangyangjahil

Orang besar pemuka kaum, akan tetapi dia tidak memiliki ilmu pada
dirinya

adalah lcecil ketika para peserta pertemuan menolehlcan mulco

kcpadanya

Peryrair lain mengungkapka&

olStt+'+"fti
,t?'Hr:et'nv

p|udVCt*
vriyltu+,pi

Ajarlanlah ilmu kcpada orang yang datang kepadamu untuk belajar
ilmu

Dan raihlah kcsempatan panjatan doa darinya selama kau masih

hidry

Hendaldah kau memiliki kccuhtpan apabila kau berniat menuntut

ilmu

Demikianjuga halnya dengan orangyang.fakir, sama tiada bedarrya

Penyairlain

i'tii .s:"&t dc4t ,* rta\#' ft.'ty;,.ar Y

itloi p ,:' Jitr o'rtgt;r, '^u- Jtt Y u;t J? ,:i)
Tak ada kebanggaan kecuali bagi pma ahli ilmu, karena merelco

memberi petunjuk lrepada orang-orang yang mencari petunjulorya

Kadar setiap orang adalah apa yang menjadi kepintarannya

Sedanglran orang-orang yang bodoh menjadi musuh bagi kaum

cendehia
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'lr--Jjit

Peryrair lain mengugkapkal

',*Ult4t# ,iil,e* *y,-tt):-v
aaaa

Di mana pun ada majelis pertemttan, yang memimpinnya adalah

orangpintornya

Maka jadilah kau orang yang pintar, dan kauptn akan meniadi
pemimpinnya

Peryrair lain mengungkapkaq

'Fitri;'tarit-;
"^1)L'rA$ unLst'p pc

Ada kaum yang tak berakal mencela belajar fihih
Kalaupun mereka mencelarya ia tetap tak apa-apa

Matalnri dulw tak qpa-qpa ketika matahari terbit

Yang melihat cahayanya hanya orangyang punya mata

Celaan terhadap Orang yang Beramal Bukan Karena Allah Aaa wa
Jalla

Ketframaan menuntuf ilmu png telah kami sebutkan harya terkait dengan

orang yang menuntutrya karena mengharap ridhaAtlalL bukan untuk tujuan

duniawi. Siapayang menuntut ilmukarenatujuan duniawi, seperti harta,

kekuasaan, kedudukan, j abatan, ketenaran (popularitas), atau menarik

perhatian manusi4 mengalatrkan lawan berdebat atau lain sebagainya, maka

dia tercela Allah SWT berfirmau

qLrib; L-;3r{ is -*y &.,.i"'ii.-,fi..>> L;3( u.
,@>-..=,'rr irfi o. il (,i V -*i

"Siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah

Ireuntungan itu bagvrya dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan

a tot., .1 .

,-e ,t ij.G s14;* Jt
,, 

;
-A.i; ia?*,sj-.!i
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di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari kcuntungan dunia dan
ti dak ada b aginya suatu b agian pun di akhir at." (Qs. Asy-syuuraa [42] :

20)

'i1; 'r tl+, ttJs c W,:i,trb GJt L;Ati;
6prj;x c;kq!h:"

"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami
segeralran baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang
yang Kami kehendaH dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam;
ia alranmemasukinya dalam keadaantercela dan terusir." (Qs.AI Israa'

[7]:18)

@;V-suasib)
"Sesungguhrrya Tuhanmu benar-benar mengowctsi." (Qs.Al Fajr [89]:
t4)

ifliilTiiitUiir:;;jtGL'u;rtLu*'fr b!,31$ltiui
q^-;:qt u:J4'\s

" P adahal mereka tidak disuruh lcecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnilran ketaatan kcpada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus ;' (Qs. Al Bayyinatr [98] : 5)

Diriwayatkan kepada kita di dalam shahih Muslimdari Abu Hurairatr
RA, ia berkat4 "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

,trr:r,rtltt;'ei & e, Jt'4 yr,f';,k
:Jv ,W*'i^r.';:i y)dfr ,,:T4t f;r'&, Ct p

t"ja
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,;:-tlt d).'-ljt l^v^-t rl4t ',;,lA lu $a.';* 6
trrl)t -lj, ,?y" it;tr, rt4t 

'":*s 'tJt$ ;u.k 'id
'ef & *) Jt'4*r?l'"C,k - ,U)G';iti-.

')61 G

" Orang yang pertama kali diadili pada Hari Kiamat lcelak adalah

seseorang yang meninggal dunia dalam jihad. Setelah dia
didatangkan, lalu Allah membuatnya mengahti nikrnat-nikmat-

Nya. Mako dia pun mengahinya. Kemudian Allah berkata, 'Apa

yang telah lrau lakulan padarrya?' Dia menjawab, 'Alat telah

berperang karena-Mu hingga aht tewas'. Allah berkata, 'Kau

bohong, bahkan kau berperang supcrya dikatalcan pemberani'.
Memang dia dikatakan demikian. Kemudian diperintahkan agar
dia diseret hingga dicampakkan kc dalam neraka. Dan orang yang

mempelajari ilmu dan mengajmkannya serta rajin membaca Al
Qur'an. Setelah dia didatanglan, Allah kcmudian membuatnya

mengakui nikmat-nikmat-Nya. Maka dia pun mengakuinya.

Kemudian Allah berkata, 'Apa yang telah kau lahtkan padarrya'.

Dia menjawab, 'Aht telah mempelajari ilmu dan mengajarlcannya,

s erta r aj in membac a Al Qur' an karena-Mu'. Allah b erkat a,' Kau

bohong, bahlan kau mempelajari ilmu supaya dikatakon alim dan

lrau membaca Al Qur'an supcya dilatakan ahli qari". Memang

dia dikatakan demikian. Kemudian diperintahkan agar dia diseret

denganwajahrrya hingga dia dicampakkon kc dalam neraka."

Diriwaptkan kepada kita dari Abu Hurairahjuga ia berkata'S,asulullah

SAWbersabd4

',A. t\ dri- I,yi'* y, L : y.,#- tr r+'F'J
.{qt i'i.tJt J'f 1{ iJ 6!nr a br *
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"Siapa yang mempelajari satu ilmu yang seharusnya dipelajari
untuk meraih kcridhaan Allah, namun dia tidak mempelajarinya
kecuali sup$ya mendapatkan lesenangan dari dunia, maka dia
tidak alran rnencium bau surga pada Hari Kiamat kelak." (HR.
Abu Daud dan lain-lain dengan sanad yang shahih)

Diriwayatkan kepada kita dari Amr bin Snr'aib, dari ayatrny4 dari
kakeknya batrwa Rasulullah SAW bersaM4

a;n6tu,v

"Siapa yang mempelajari satu ilmu yang dapat bermanfaat di
akhirat namun dia menginginkon kesenangan dari dunia, maka
dia tidak akan mencium bau surga."

Diriwayatkan dari Anas dan Hudzaifah, keduanya b€rkat4 "Rasulullatr
SAWbersabda,

J.H tf ia\r t-€14 
'f 

icfst t.€14C,'*ty;" 
.16r'a;:6W flt.Ufut;i) y:

"Siapa yang menuntut ilmu untuk membantah orang-orong yang
dungu dan menandingi para ulama, atau untuk memalingkan
pandangan orang-orang kcpada dirinya, maka hendaklah dia
menyiaplan tempatnya di nerakn."

At-Tirmidzi meriwayatkannya dari Ka'ab bin Malik, iaberkata,

i6r irr ibr1*,qilah aknn memasukkannya tre dalam neraka."

Diriwayatkan dariAbu Hurairatr RAbatrwa Rasulullah SAW bersaM4

,,'#-, il.,; y't ii r::i* utlt 
n*lr

"Orang yang paling berat silaaannya pada Harf Kiamat kelak
adalah orang berilmu yang tidak bermanfaat ilmunya."

t7? y.$ir?\i a r;'&* *;
-4.o'.1b*tl u),
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Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Manusia yang

paling j ahat adalah ulama yang palingjahat."

Diriwayatkan kepada kita dalam Mus nad Ad- D a1 m, dari Ali bin Abu

Thalib RA ia berkat4'TIai para pengerrban ilmU amalkanlatr ilmumu Sebab

orang yang berilmu itu adalah orang yarg mengamalkan ilmu png diketatuinya

dan ihnunya sesuai dengan perbuatannya Kelak akan ada orang-orang yang

memiliki ilmu, namuntidak melewati kaongfuongan mereka perbuatan mercka

berlainan dengan ilmu nrereka dan batin mereka befteda dengan ztratrir mereka-

Mereka duduk melingt<ar saling berbangga satu sama laiq sehingga seseoftlng

maratr terhadap anggota majlisnya karena ia duduk kepada orang lain dan

meninggalkannya. Mereka itg tidak naik amal-amal mereka dalam majlis-

maj lis itu kepadaAllah SWT. "

Diriwayatkan dari Sufran, dia berkata, *Tidaklah seorang hamba

semakin bertzrmbatr ilmunya namun ia semakin suka kepada dutda kecuali ia

akan semakin jauh dari Allah""

Diriwayatkan dari Harnmad bin Salamah, dia berkat4 "Siapa yang

menuntut hadits bukan lor€naAllalu dia terpedaya dengannya"

Larangan dan Ancaman Keras bagi Orang yang Menyakiti atau

MerendahkanAhli FiHh dan orang yang BelaiarFikih, sertaAniuran
Memuliakan dan Menghomati Mereka

AllahSWTberfirmar1

@,ofi-r* udP fir* &oi''ttt't
"Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka

sesungguhnya itu timbul dari kctahwaan hati." (Qs. Al Haii [22]:32)

" Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah

mala rtu adal ah l eb ih b aik b agtny a di s i s i Tuhannya." (Qs. Al Han [22]:

30)

" -*)'*r'l;;'t# fi ,i'; "r4fi *'tt'\
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ij.j;j 1-&i t ;**:lJi <r**r Cr'sfie;fti
ery 6vsa

"Dan orang-orang yang menyabiti orang-orang yang mulcmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, malco sesungguhnya
merelra telah memihi kcbohongan dan dosa yang rq/ata." (es. Al Ahzaab

[33]: s8)

Da1am shahih Al Bukhari disebutkan batrwa Abu Hurairah RA
meriwayatkan dad Rasulullatr SAV/, bahwaAllah SWT berfirmaa

.7'Fv;U;i t;; $ C ust a
"Siapa yang merryakiti seorang wali-Ku, maka Aht menyatakan
perangterhadapnya."

At KhathibAl Baghdadi meriwayrkar dniAsy-srf i danAbu Hanifrrr
RA batrwa keduanya berkata, "Jika ahli fikih itu bukanlah wali-wali Allah,
berarti Allah tidak purya seorang wali pun."

Dalam perkataanAsy-Slaf i disebutkan dengan redalsi,,.para fuqaha
mgberamal."

Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA, dia berkata, "Siapa yang menyakiti
seorangfaqihberartidiamenyakitiRasulullah SA\I/,dansiapayangmenyakiti
Rasulullah SAW berarti dia menyakiti Allah SWT."

Dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW
menyebutkarl

.#; u:r)it't 5S;.*f i> e.
"Siapa yang mengerjakan shalat Shubuh, maka dia berada dalam
perlindungan Allah. Maka jangan sampai Allah menuntut kalian
dengan sesuatu dari perlindungan-Nya."

Dalam riwayat lain disebutkan, " Makaj anganlah kamu membatalkan
j anj i Allah dalam perlindungan-Nya."

rii

.ti . ol ,, 1. c.
se aat ,-P A
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Al Hafiztr Abu Al Qasim IbnuAsakir berkata "Ketatruilatr saudarakq

semogaAllah memberi aku dan kamu taufrq kepada keridhaan-Nya serta

menj adikan kita termastrk orang yang takut dan bertakwa kepada-Nya dengan

sebenar-benarny4 sesungguhnya daging para ulama itu beracun, dan adat

Atlah dalam mempermalukan orang yang merendahkan mereka sudatr maklum.

Siapa yang melepaskan ucapannyaterhadap para ulama dengan lffitikan, Allatl

akan membalasnya sebelum matinya dengan kematian hati.

,@ Ui +t'rb'&;. "ti 

^4 
"e; 6i :,;i ;lA& U-itt r34tr

'Malra hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya tahi akan

ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih'." (Qs.An-Nuur [24]:

63)
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BAB: PEMBAGIAN ILMU SYAR,I

Hukum mempelqiari ilmu syar'i inr terbagi tigq yaitr:

1. Fardhu ain, yaitu mempelajari segala sesuatu yang mendukung
terlaksananya kewajiban-kewajiban pribadi mukallaf,2e seperti tata cara
wudhu, shalatdanlainsebagainlaa- kdlahpena8iransekelompokularnatentang
makna hadits yang diriwayatkan dalam MusnadAbu ya'laAl Maushili dari
Aras, dari Rasulullah SAril/, beliaubersaMa,

P,y *^2;;P,5
"Menuntut ilmu itu adalah kewajiban atas setiap muslim.,,

Hadits ini sekalipun ti dak shahih,namun maknanya shahih.

Sebagian ulama lainnya menafsirkan matannya adalatr fardhu kifayatr.
Dasar kewajiban Islam dan segala sesuatu yang berkaitan dengan keyakinan
(aqidah), maka disikapi dengan cara membenarkan apa yang dibawa oleh
Rasulullah sAW dan meyakininya dengan keyakinan yang terlepas dari segala
keraguan, dan orang yang telatr mendapatkan ini tidak wajib mempelajari
dalil-dalil para teolog.

hilah pendapat yang benar yang diterapkan oleh kaum salaf, atili fikih

2e Mukollafadalah individu yang sudah layak dibebani dan menjalankan kewajiban
agama. waktunya ketika seseorang telah mencapai usia baligh dan berakal. Lth. Mu'jam
Lughah Al Fuqaha', (enfr: al mukallafl.
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dan muhaqqiq dari kalangan teolog dari satrabat-satrabat kami serta yang

lain. Sebab Rasulullatr SAW tidak menunhrt apapun dari seseorang selain apa

yang telatr kami sebutkan. Demikian pula pedapat para khulafar:r rasyidin

dan sahabat-sahabat lairury4 kemudian orang-orang sesudatr mereka dari

generasi pertama. Bahkan yang tepat, kaum awam, mayoritas pelajar fikih
dan ahli fikih boleh tidak memperdalam perincian-perincian teologi yang rumit

karena dikhawatirkan timbulnya kerusakan dalam akidatr mereka sehingga

sulit bagi mereka menanggalkannya. Batrkan yang tepat mereka boleh hanya

membatasi diri sikap membenarkanyang hrkutr. Kesimpulan ini dinyatakan

oleh beberapa kelompok dari satrabat-sahabat kami dan yang lain.

Asy-Syaf i sangat mengharamkan menggeluti ilmu teologi. Beliau

par{ang lebar menyebutkan tentang keharamannya dan mengeraskan sanlsi

bagi para pelakunya serta mencela perbuatannya dan menganggap besar dosa

padanya Beliau berkata "I€bih baik hanrba menemui Allah dengan mernbawa

segenap dosa selain syirik daripada dia menemui-Nya dengan membawa

sesuafir dari teologi." lafrztr-lafizhrrya ],ang semaha dengan ini cukup banfk
danpopuler.

ImamAl Gtmzali di aktrir usiaqra meqnrsun sebuatr kitab yang terkenal

berjudul Iljam Al Awam An llmi Al Kalam. Dalarn kitab tersebut, dia

menyebutkan batrwa manusia selunrhnya terhitung awam dalam bidang ini,

baik kalangan atrli fikih mauprm yang lain, kecuali orang tertentu yang hampir

tidak ditentukan satu orang pun di setiap ne gei. Wallahu a'lam.

Namun sekiranya seseofturg ragu tentang sesuafu dari dasar-dasar

akidatr yang waj ib diyakininya sementara keraguannya itu tidak akan hilang

kecuali denganmempel4iari dalildalil parateolog makadiaw4iib mempelajari

haltersebtrtuntukmeng!ilangkan tadidanmendapatkanpondasi

akidatr tersebut.

Masalah:

Pertama: Para ulama berbeda pendapat tentang ayat dan hadits yang

membicarakan tentang sifatAllah SWT apakah boleh diperdalam dengan

talo ,il ataukahtidak?

85

I

Al Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ



Ada yang berpendapat bahwa sifat tersebut ditakwilkan menurut apa
yang layak denganny4 dan ini menrpakan pendapat yang paling populer dari
para teolog Islam. Sementara ulama lainnya berpendapat tidak boleh
ditalnvilkaq batrkan tidak boleh membicarakan tentang malaranya" tapi hal
itu disikapi dengan cara menyerahkan pengetatruan tentangnya kepadaAllah
SWT sambil meyakini kesucianAllah SWT dan ketidalanungkinan sifat-sifat
yang baharu dari-Nya. Misalny4 kita percaya batrwaAllatr yang Matra
Pengasih bersemayam di atas Arsy, meskipun kita tidak mengetatrui hakikat
maknanya serta apa yang dimaksud dengannya Kitajuga meyakini batrwa
AllahSwI

b

@''A'giiS l-; -*-,3 il
*Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia dan Dia Maho
Mendengor lagi Malw Melihot." (Qs.As-Syuura p2l: ll)danbahwaAllah
sroci dari lrulul serta sifat-sifat bahanr Ini adalatr metode salaf atau mayoritas
ulama

Seseorang tidak dituntut memperdalam hal tersebut. Jika dia telatr
meyakini kesucian Alla[ maka dia tidak perlu menrperdalam hal t€rsebut dan
berpetualang pada sesuatu yang tidak penting, bahkan tidak diperlukan. Jika
memang perlu penalonilan untuk menjawab atrli bid'atr dan kelompok lainyq
makasifat-sifattersebutbolehditalorilkan. hilahpenafsiranmaknapendapat
para ulama tentang masalah ini. Wallahu a' lam.

Kedua: Seseorang tidak wajib mempelajari tata cara wudhtl shalat
dan lain sebagainya kecuali sesudah masuk waktu wajibnya Sekiranya dia
menunda sampai masuk waktu diatidak sempat selesai mempelajarinya
sekalian mengerjakannya pada waktu tersebut, apakah dia wajib
mempelajarinya sebelum waktunya? Al Ghazali ragu mengenai masalah ini.
Akan tetapi pendapat yang slnhih yangdiputuskan ulama lainnya mengatakan

bahwa dia wajib lebih dahulu mempelajarinya sebelum masuk waktunya"
sebagaimana waj ibnya berangkat menuj u shalat Jum' at bagi orang yang j auh
rumatrnya sebelum wakttrnya. Kemudian jika kewajiban tersebut sifatrya
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segera, maka merrpelaj ai tata caranya juga wajib. Jika kewajiban tersebut

sifargra tidak bersege, a (smtai) seperti haji, malo mernpelqiarirya juga boleh

santai.

Kernrdian yang wajib dari sernua ini adalah apapng biasarrya tertunda

pelalaanaannya bukan sesuatu yang sifrfirya mendadak danjarang. Jika yang

j arang itu terjadi, maka saat inrjuga waj iblatr mempelaj arinya

Berkenaan dengan hukum mempelajari tanda-tanda arah kiblat

berke,rnbang beberapa pendapat yaitu:

a. Fardhuain

b. Fardhukifayah.

Pendapat yang prllitrg slwhihdalam hal ini adalatr frrdhu kifiyah, kecuali

bagi orang yang hendak musafir (bepergian), maka ia wajib mempelajarinya

karena biasanya seorang musafir membutuhkan hal tersebut.

Ketiga: Mempelajai jual beli, nil€h dan lain sebagainlaa dimana hal ini

pada dasamya tennasuk masalatr-masalatr yang tidak wajib, maka imamAl

Haramaiq Al Ghazali dan yang lain berpendapat batrwa orang yang hendak

mengerjakannya wajib mempelajari tata cara dan syarat-syaratnya

Ada yang berpendapat batrwa ia tidak wajib mempelajariny4 batrkan

adayangmurgatakanhrammelalnrkanrryrakecualisesudah syarat-

syaratnya- Pendapat ini lebth slnhih, dan ungkapan mereka berdua maktanya

ditanggungkan kepadarrya. Demikian pulahalnya dalam masalah sttalat sttnah,

orang yang belum mengetatrui tatacanartyaharam mengerj akannya.

Keempat: Seseorang wajib mengetahui hukum halal dan haram

makanan, minuman, pakaian dan hal-hal yang tidak bisa dilepaskan dalam

kegiatan sehari-hari. Demikian juga dia wajib mengetatrui hukum bergaul

dengan wanitajika dia mempuryrai isfii dan bak-hak budak sahayajika memang

dia mempunyai budak dan lain sebagainya
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Kelima: Asy-Syaf i dan para sahabatnya berkata ..Ayah dan ibu
(orangtua) wajib mengajarkan kepada anak-anak mereka yang masih kecil
segala sesuatu yang diwajibkan atas mereka ketika mengir:f ak usia baligh.,,

olehkarenaitu, wali wajib mengajari anakbersuci, shalat, puasadan
lain sebagainya. Selain itu, ia berkewajiban memberitahukepada sarrg anak
hukum an4liwath (homoseksual), mencuri, minuman keras, berbohong,
ghibah dan lain sebagainya Iajuga berkewajiban memberitahu kepada sang
anak batrwaketika iatelah mencapai usia baligb mal<a diawajib menjalankan
keraaj iban agama sembari mernberitahu kepadanya apa tanda baligh itu.

Adapendapatmengatakan batrwahulcumpengajarantersebut ini sunah.
Tapi y ang s hahft htrktmrnya waj ib, berdasarkan zhahir nash. seb4gaimana
halnya orang tua dau uali berkeurajiban mengunrs hartarryra, maka ini lebih
utama. Yang distmatrkan adalah, permasalatran yang tidak disebutkan tadi,
seperti mengajarkanAl Qu'aru fikih dan sastra

orang tua juga wajib mengajari anaknya segala sesuattr yang dapat
memperbaiki kehidupannya- Dalil wajibnya mengajari anak kecil dan budak
sahaya adalah firmanAllah SWT,

5s *.tfs lii te t r!t;'eifr qJi

"Hai orang'orang yang berima4 pelihoralah dirimu dan kcluargamu
dari apinerako." (Qs.At-Tiahriim [66]: 6)

Ali binAbu Thalib, Mujahid dan Qaradah berkata ..lvlakrmp, ajarilah
mereka segala sesuafu yang dapat menyelamatkan mereka dari neraka"

hi jelas. Hal ini lebih diperkuat dengan hadits png disebutkan dalam
ShahihAl BuLhqi danshohih Muslimdari Ibnu Umar RA dari Rasulullatr
SArW, beliaubersabda,

.*;'* J33:,t Ltr'|:k
*Setiap lcamu adalah pemimpin dan akan ditanya tentang orang
yangdipimpinnya."

Upah pengajaran berkaitan dengan ilmujenis pertama diambil dari harta
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si anak. Jika sang anak tidakmemiliki hart4 makaryaht€rsebut diambil dari

harta orang png mexmnggung na*alnya

Sedangkan untukjenis ilmu yang keduq makaAbu MuhammadAl

Husain bin Mas'ud, penulis At-Talzib, menyebutkan dua pendapat. [Ilama

lainnya juga menyebutkan keduanya. Pendapat yang palng s lnhih dr arfiara

keduanya adalatr pendapat yang mengatakan bahwa upatrrya diambil dari

harta si anak, karena inr merupakan kemaslatratannya. Sementara pendapat

kedua mengatakan bahwa upaturya diambil dari harta walinya, karena dia

belummembuhrtrkannya

Asy-Syaf i dan para satrabatrya menetapkan batrwa ibu memiliki andil

dalam mengajari anaknya karena itu termasuk bagian dari pengasuhan, dan

pengasuhan itu wajib atasnya3o seperti halnya nafl<atr. Wallahu a'lam.

Keenam: Berkenaan dengan ilmu hati, yaitu pengetahuan tentang

penyakit-penyakithati, seperti hasad, ujub dan lain sebagainya, makaAl

Ghazali berkaf4 "Mengetalui defenisi, penyebab, obat dan penyembuhannya

hukumnya adalah fardhu ain."

Sementara ulama lainnya mengatakarl j ika seorang mukallafmemilih'r

hati yang tidak dihinggapi penyakit-penyakit yang diharamkan tersebut, maka

ia tidak wajib mempelaj ari cara menyembuhkannya. Namun jika hatinya

dihinggapi penyakirpenyakit ini, maka ada pertimbangan. Jika dia urampu

membersihkan hatinya dari penyakit-penyakit tersebut tanpa perlu belajar,

maka diawajib merrbe,r:sihkannyasebagairnanahalryradiaw{ib meninggalkan

zina dan sebagainya tanpa mempelajari dalil-dalil wajib meninggalkannya.

Namunjika dia tidak marnpu meninggalkannyakecuali dengan mempelajari

ilmu tersebu! maka iawajib mempelajarinya Wallahu a'lam.

2. Fardhu kifayah, yaitu mempelajari ilmu-ilmu syar'i yang berguna

untuk menegakkan agama seseoran& seperti menghafalAl Qur'an, hadits

berikut ilmu-itnuny4 ushul, fildh natrwu lughall tashrif, pengetahmn tentang

30 Demikian yang disebutkan dalam satu naskah. Sementara dalam naskah lain
disebutkan dengan redaksi, "Jika wajib atasnya menaflcahi." (ut)
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perawi-perawi hadits, ijmak dan perbedaan pendapat sedangkan yang bukan
ilmu syar' i narnun tetap dibutuhkan dalam rangka menjalankan urusan duni4
seperti kedokteran, matematik4 hukumnyajuga fardhu kifayah seperti yang
dinyatakan olehAl Gluzali.

Para ulama berbedapendapat tentang hukum mempelajari pekerjaan-
pekerjaan yang merupakan penyebab tertalsananya kemaslahatan dr.rniawi,

seperti menj ahit, bertani dan lain sebagainya Merekajuga berbeda pendapat

tentang huktrm mempelajari dasar mempelajariryra. lnamAl Haramain dan
Al Ghazali mengatakan hukumnya bukan fardhu kifayatr. SernentaraAbuAl
HasanAli bin Muhammad binAliAth-Thabari yang dikenal dengan namaAl
KiyaAl Harasi, satrabat imam At Hararnanr, mengatakan bahwa hukumnya
fardhukifayah"

Pendapat ini adalatr pendapat yang lebihjelas. Sahabat-sahabat kami
berkat4 "Yang dimaksud dengan fardhu kifryah adalatr adanya dari kalangan
mtrkallafatausebagiandariurnatIslamyangmelalorkanhaltersebr*sedangkan

kewajibannya mencakup selunrh umat Islarn. Dan Jika hal tersebut telah
dilakukan oleh sebagian umat Islanu maka kew{iban gugurlah dosa dari yang
lain. Jika ada sekelompok orang melaksanakannya mewakili sebagian yang
lain, maka mereka semua sama dalam hukum melalekan fardhu tersebut,

baik pahala maupun lairurya. Contohnya adalah, jika sekumpulan orang
melaksanakan shalat jenaza[ kemudian yang lain, lalu kelompok yang lain,
maka setiap kelompok dianggap telah cukup memenuhi kewajiban. Sekiranya

mereka semua sepakat untuk tidak menjalankan kewajiban tersebu! maka
semua orzlng yang tidak punya uzur dari orang yang mengetatrui hal tersebut
dan mampu melakukannya, atau tidak mengetatruinya sementara dia bisa
memnrtut ilmurya maka ia berdosa Sebab, dia dianggap telah lalai. Sedangkan

orang yang tidak mampu karena bukan ahlinya atau karena adauzur, maka
tidakberdosa"

Sekirarpra seseorang menggehrti fikih dan lain sebagairyra, dan dia terlihat
menonjol serta berprestasi dalarn bidang tersebu! maka ada dua pendapat

mengenai h*unrryra yaitu

a. Diawajibtenrsmenggelutinlra,lgr€nasedikitorangyangdapatmemiliki
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kelebihan atau prestasi tersebut. Oleh karena itt4 orang tersebut tidak

sdayalaryra menyia-nyiakan apa)xang telah diraihryra dan apa yang sedang

diraihrya

b. Dia tidak wajib tenrs menggelutinya dan inilah pendapat yang paling

shahih. Karena menunrt kami, status'terlanjur masuk' tidak merubah
,yang dimasuki" keuali j ika dalam kasus meqi alankan ibadah haj i dan

unrah

Jika di suatu negai tidak ada satu orang pun yang bisa berfatwa, maka

ada yang berpendapat bahwa haram hukumnya tinggal di sana. Pendapat

yang paling shahih adalah pendapat yang menyatakan batrwa tidak haram

tinggal di sana j ika masih bisa pergi menemui seseomng yang bisa berfatwa.

Jika ada orang yang bisa memberikan fatwa di suatu tempat maka fardhu

kifayah tersebut gugur sejauh jarukqashu dari setiap arah.

Orang yang melaksanakan fardhu kifayah itu memiliki kelebihan atas

orang yang mengerj akan fardhu ain. Karenq dia mengguggrkan dosa umat,

dan l<ami telah menyebutkan pendapat imamAt Hararnain mengenai masalatr

ini pada bagian kzutanraan bergelut dengan ilmu daripada ibadah sunatt.

3. Sunnah, seperti memperdalmr konse,pkonsep dalil dan mendalami

apa yang lebih dari sekedar fardhu kifayatr, atau seperti orang yang awam

yang mempelaj ali ibadah-ibadatr sunah dengan tujuan beramal, tidak seperti

tujuan yang ingin dicapai oleh para ulama, yakni membedakan yang fardhu

dari yang sunah. Karena, hal itu hukumnya fardhu kifayah bagi mereka.

Wallahu a'lam.

IImu yang Haram, Makruh dan Mubah Dipelajari
Kami telatr menyebutkanpembagian ilmu syar'i. Selain itu, ada ilmu

yang haram, atau makruh atau mubah (boleh) dipelajari. Ilmu yang haram

sepertiilmusihir. Htrlnrmryratrarammenunrtpendapatyang shahih,dmseeerti

itulahpendapatjtmtnrrulama Mengenai ilmu-itnuyangditmamkanini t€rdapat

perbedaan pendapat yang akan kami sebutkan3r dalam bab jinayat (pidana)

3r TernyataAllah berkehendak kami-lah yang menjelaskan pernyataan penulis menurut

Al Majmu' fsyarah Al MahadzdzabJ



di manapenulis (Asy-syirazi) Glatr menyebutkanjenisjenisnya, seperti ihnu
filsafrt, peduhmaq asfirologi, ilmu-ilmu alarq dar s€rruajenis itnu png dapa
menimbulkan keraguan. Namun tingkat keharamannya berbeda-beda" Ada
ilmuyangmaknrtrsepertihalryiasya'ir-sya'irparapenyairyangberisirayuan

dan hal tak berguna.

Ada juga ilmu yang mubatr seperti halnya sya,ir-sya,ir para penyair
yang tidakberisi omongkosong, tidak berisi halyang dimakruhkan, tidak
berisi hal-hal yang mendorong kepadakejahatan dan tidak berisi hal-hal yang
menghalangi dari kebaikan, tetapi berisi hal-hal yang mendorong kepada
kebaikan atau menimbulkan kebaikan.

Hukum Mengajari Ilmu dan Memberikan Fatwa
Mengaj ari para penuntut ilmu dan berfatrva kepada orang-orang yang

meminta fatwa hukumnya fardhu kifayah. Jika hanya ada satu orang yang
mampu melalarkan ttal itu, maka dia w4iib melakukanryra Jika ada sekumpulan
oftmg yang mrmpu melakukan hal itu, lalu hal tersebtrt dituntut dari salah satu
di antara mereka, nurmun dia tidak mau, apakah dia berdosa? Mereka
menyebutkan dua pandangan pada orang yang berfatwa Yang ztratrir adalah
memberlakukan kedua hal tersebut kepada pengajar, dan keduanya sama
seperti dua pandangan pada kasus keengganan salah seorang dari sa}si-saksi.
Pendapat yang paling shahih adalah dia tidak berdosa. Bagi pengajar,
dianjurkan untuk bersikap lemah lembut kepada murid dan bersikap baik

semampunya-

At-Tirmidzi meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu HarunAr Abdi,
dia berkata: Kami pematr mendarangi Abu Sa'idAl Khudri RA lalu ia berkaf4
"Selanrat datang wasiat Rasulullah sAw! Sesmgguhnya Rasulullah sAw tehrr
bersabda,

J;rlf-,*r\t d6l

metode yang ditempuh oleh imam An-Nawawi. Kami katakan, menurut metodenya
bukan menurut keinginannya.

6

dl.

G/-'nt

)raf U'€r&\*, tp g'e
.t:; €)r*?v€ittiy
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'Manusia akan mengikuti kalian, dan orang-orang akan

mendatangi kalian dari berbagai peniuru bumi untuk
memperdalam agama. Jika mereka mendatangi kalian, maka

berpesan baiHah lcepada mereka' ."
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BAB: ETIKA PENGAJAR

Pembatrasan tentang hal ini sangat hras, dan aku telatr mengumpulkan
banyak hal-hal berhargapng sepersepuluhnya pun tidak akan mtrat ditampung

dalam kitab ini. I\rlaka dari itu, dalam hal ini aku alen menyebutkan beberapa

informasipentingmja

Etika PengajarTerhadap Diri Sendiri
Seorang peng4iar sebaiknya mempertratikan etika yang ada pada dirinya

sendiri, di antaranya adalah:

1. Berniat meraih ridha Allah SWT dan tidak bermaksud meraih
keuntungan duniawi, seperti mendapafkan harta kemuliaan, ketenaran,

reprtasi, keistimewaan dari yang lairl memperbanyak ormg-oftlng yang

belajar kepadanya atau orang-orang yang meminta keputusan
kepadany4 atau lain sebagainya

2. Tidak boleh menodai ilmu dan pengajarannya dengan sifat tamak
terhadap simpati yang diadapatkan dari orangyang diajarinyaseperti
pelayanara harta atau lain sebaginy4 sekaliprur itu sedikig dan walauptm

itu dalam bentukhadiah yang sekirarqra si muridtidak belajarkepadanya

tentu ia tidak menghadiahkannya kepadanya

Dalil tentang hal ini telah disebutkan pada bab celaan terhadap orang
yang tidak bemiat dengan ilmunya karenaAllatr.

Asy-Syaf i berkata, "Aku ingin sekali semua orulllg mempelajari ilmu
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ini tanpa mengaitkan kepadaku satu hrrtrf pun darinya"

Selain itu, beliau berkata, "Akusamasekali tidak pemah mendebat

seorang pun untuk mengalahkannya. Aku sangat menginginkan, jika aku

mendebat seseorang, Allah menyatakan kebenaran melalui tangarurya"

Beliaujtrgbakata "Akutidakpematrmencakapi seseorangptxrkecgali

aku sangat ingin dia mendapatkan taufih kebenaran dan pertolongaq dan dia

meraih perlindungan sertapenjagaan dari Allah S'WT."

Diriwayatkan dari Abu Yusut, dia berkata "Ftrai kaum, niafkanlahAllatl

sebagai tujuan dalam ilmu kalian. Sebab aku sama sekali tidak pematr duduk

dalam suatu maj lis di mana aku berniat tawadhu' kecuali aku tidak berdiri

hingga aku memuliakan mereka Aku sama sekali tidak pernatt duduk dalam

suafir maj lis di mana aku bemiat merruliakan me,rcka kecuali aku tidak bangkit

hingga aku dipermalukan."

3. Berakhlakdenganakhlakmuliayangdiaqiurkansyariatdansifatterpuji

serta sikap yang menyenangkan seperti zutrud pada dunia, dermawarl

murah hati, ramah, benn ajatr ceria tanpa keltrar dari batas kewajaran,

tole,raru sabar, b€rsih dari usahayang mtlratran, konsisten dengan sikap

wara', l<husyrl<, tenang, benribaw4 rendatr hati, mengfuindari tertawa

dan banyak cand4 konsisten dengan adab-adab syar'i yang zatrir

maupun batin, seperti menjaga kebersihan dengan menghilangkan

kotoran-kotoran daki, mencabut bulu ketiak, menghilangkan bau-bau

tak sedap dan menghindari bau-bau yang dimakruhkan, serta

memalrjang[an jenggot

4. Waspada terhadap sifat dengki, riy4 ujub dan sifat meremehkan omng

lain sekalipun mereka lebih rendah derajatnya. Sebab ini semua

merupakan penyakit yang sering menulari banyak orang dari kalangan

pemilik j iwa-jiwa yang kotor.

Beriht ini kami berikan beberapa tips trnttrk menghilangl€n beberapa

penyakithati:

- Cara untuk menglrilanglcan sifd dengki adalatr dengan me,ngetalui batrwa

hilcnahAllah SWT telah menetapkan kelebihan ini pada si ftrlan sehingga

I
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dia tidak menentang dan tidak membenci apa yang telah ditetapkan oleh
hikmah32 dengan mencelaAllall demi menjaga dirinya dari perbuatan
kemalaiatan.

cara untuk menghilangkan sifat riya adalatr dengan mengetatrui batrwa
makhluk pada hakikatnya tidak dapat memberi manfaat maupun
mudharat Dengan demikian, dia tidak lagi sibuk dengan perhatian mereka
sehingga melelahkan dirinya sendiri, menimbulkan bahaya terhadap
agamanya, membatalkan amalnya dan melakukan hal yang dapat
menimbulkan kemurkaanAllatr serta menghilangkan keridhaan-Nya-

cara untuk menghilangkan sifat ujub adalah dengan mengetatrui bahwa
ilmu merupakan karunia dan anugeratr murni dari Allah semata. Allalr
berhak mengambil dan berhak memberi, dan segala sesuatu di sisi-Nya
punya batas tertentu. oleh karena itg manusia selayalarya tidak merasa
bangga dengan sesuatu yang bukan ciptaanny4 bukan pemiliknya dan
tidak pasti kekalnya

cara trntuk menghilangkan sifat meremehkan orang lain adalah dengan
bersikap seeerti apa yang telah did arkanAllah kaada kita dalam firman-
Nya,

"-4Ait-fiyu
*Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia tebih
Mengetahui siapa (di antara kamu) yang lebih bertatwa.,, (es. An-
Najm [53]:32)

@# db-ri'";-#i ii +;r'-?i'ot
"sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertalcwa di antara kamu. sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Melihat " (Qs. Al Hujuraat [a9]: l 3)

32 Demikian yang disebutkan dalam satu naskah. Sementara di dalam naskah lain
disebutkan dengan redaksi, "Dan Allah tidak mencelanya." Kedua ungkapan ini perlu
ditinjau ulang. (ul)
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Bisajadi orang png dia anggap lebih rendah derqiaf,nya inijustru lebih

bertakwa kepadaAllah SWT, lebih suci hatiny4 lebih ikhlas niatrya dan lebih

tultrs amalnya. Kemudian dia sendiri pun tidak tatru bagaimana kesudahan

dirinya. Di dalam hadits shahihdisebutkan,"seseorang dari lramu bisa

beramal dcngan amal penduduk surga...." Kita memohon kepadaAllah

keselamatan dari serruajenis penyakit hati.

5 . Banyak mengamalkan hadits-hadits hsbitt, tahlil dan dzikir lainrya, doa

sertaadab syar'i.

6. Senantiasa mendekatkan diri kepadaAllab baik secara zahir maupull

batin, sambil tetap menjaga diri dengan membacaAl Qur'an, shalat

sunah, puasq bersandar dan bergantung hanya kepadaAllah SWT

dalam seluruh r.rusan serta menyerahkan segala unrsannya kepada-

Nya.

7. Thdakmererdahkanilmudanmembawaqraketempatorangyangingn

mempelajarinya, sekalipun orang tersebut memiliki kedudukan tinggi.

Dia sebaikrya menjaga ihnu dari hal tersebt[ sebagaimana halryra yang

dilakukan oleh l<arrm sataf.

KisalFkisahmerrekabersamapmakhalifrtrdan lainryabedoital dengan

hal ini cukup banyak dan populer. Jika kebututran memang mendesalg

atau ada kemaslahatan yang lebih kuat daripada kerusakan

mengorbankannya (ilmu), maka kami berharap tak ada masalah

dengannya selama keadaannya begltu. Inilah penafsiran yang datang

dari sebagian salafberkenaan dengan masalah ini'

8. Jika dia melakukan suatu perbuatan yang benar lagi boleh pada

hakikatnya, nzlmun ztrahimya terlihat haram atau makruh atau

me,lrcemarkan hrga diri, maka dia sebaikryra merrberitatnrkan sahabat-

satrabatrya dan orang yang melihatrya melakukan perbuatan tersebut

supaya menyadari dan tidak berdosa, lantaran dugaan mereka yang

tidak benar, dan supaya mereka tidak bubar meninggalkannya serta

tidak mau menganrbil manfaat dari ilmuqra. Contohnya adalah' hadits

shahihyang berbunyi, "Dia adalah Shafiyah."33

33 Menurutku, maksudnya hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukfiari dari Az-Zuhri

I
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Etika Pengajar saat Mengajar dan Menggeluti Ihnu
Di antara tata-l<rama guru dalam mengqiarkan ilmu dan menggelutinya

adalatr:

1. Senantiasa bersungguh-s:ngguh dalam menggeluti ihnu, yalmi dengan
banyak membaca, membacaka4 menelaa[ me,ngomentari, membahas,
berdiskusi, menyusun kitab dan tidak berhenti belajar dari orang yang
berada di bawahnya baik secara usia, nasab, ketenaran , agama, atau
mempelajaiihnulain.

Tetry menggali informasi dari oftulg-omng di sekitany4 sekalipun orang
tersebut berada di bawahnya dalam semua ini, dan tidak malu bertanya
tentang segala sesuatuyang tidak diketahuinya

Diriwayatkan kepadakami dari Umar danputranya (Abdullatr) RA,
keduanya berkata "Siapa yang lembut wajahryr4 lembuflatr ilmunya,,

Diriwayatkan dari Mujatri{ dia berkat4 "Orang yang pemalu dan orang
angkutr tidak akan dapat mempelajari ilmu"

Dalam hadits shahihyang diriwayatkan dari Aisyatr RA, dia berkat4
"Sebagus.bagusryaawanitaadalahwanita-wanitaAnshtr Rasamalutidak
menghalangi merekaunhrk memperdalam agama."

Sa'id bin Jubair berkata "Seseorang akan senantiasa berilmu selama ia
mengajar. Jikaiatelah ilmudanmenyangkabahwaiatidak
memerltrkannya lagi dan merasa cuktrp dengan ilrnu yang ada padanya

dariAli binAl Hasan bahwa Shafiyatr, istri Rasulullah sAw, memberitahu kepadanya
bahwa ia pernah mengunjungi Rasulullatr SAW saat i'tikaf di masjid pada sepuluh hari
terakhir bulan Rarnadhan. Ia kemudian berbincang-bincang sejenak bersama beliau.
Setelah itu ketika ia berdiri hendak pulang, Rasulullah SAW turut berdiri bersamanya
sambil menciumnya hingga begitu sarnpai ke pintu mesjid, di samping pintu Ummu
salamah, tiba-tiba lewat dua orang sahabatAnshar. setelah keduanya mengucap salam
kepada Rasulullah SAW, beliau bersabd4 "Tunggrr, dia adalahsha/iyahbinti Hnyai],
Mendengar itu, keduanya lantas berkat4 "subhanallah wahai Rasulullah." Rasulullah
SAW kemudian bertakbir kepada keduanya seraya bersabda,

b &ii C'Jld.Lf q+, il, 9atl+ pu-)' U *'ttfil;,,;lt'ot
"Sesungguhnya syetan itu bisa sampai ke manusia ke tempat sampainya darah,

dan aku talal dia membisikkan sesuatu ke dalam hati kalian berdua.,,
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3.

maka ia adalatr orang yang paling bodoh."

Ketinggian kedudukan dan ketenarannya selayaknya tidak menghalangi

dirinya untuk menanyakan hal-hal yang tidak diketahuinya Dulu, banyak

dari kalangan salaf bertanya kepada murid-murid mereka tentang apa

yang tidak mereka ketatrui. Disebutkan dalam hadits shahih,riwayat

sekelompok sahabatdari kalangantabi'in danbeberapa kelompok tabi'in

meriwayatkan dari tabi'tabi'fuLAmrbin Syu'aib bukanlatr seorangtabi'ir1

namun lebih dari 70 tabi' in meriwayatkan darinya.

Disebutkan dalam Shahih Al BuWtari dan Shahih Muslim batrwa

Rasulultah SAW pernah merrbacakan $f,ahl^ilt Yalamillafuina Ifufut
(Al Bayyinah) kepada Ubai bin IG'ab RA, lalu beliau berkata, *Allah

telah memerintahkanht agar membacakannya kepadamu."

Dari hadits ini, paraulamamenyimpulkanbeberapahal, diantraqrahadits

ini menjelaskan sifat tawadhu' dan me,lrjelaskan bahwa orang yang mulia

tidak ada salahnya membacakan kepada orang yang lebih rendatr

derajatnya

Te@ bergeht dengan itnu menryakm komiurcnrUa dan modal urnarrya

sehingga dia tidak sibuk dengan yang lainnya. Jika dia terpaksa

mengerjakan hal lain dalam sahr waktu, maka diahanrs melakukan hal

lain tersebut sesudah mengerjakan tugas ilmiahnya

Menanrtr perhatian untuk menulis kitab j ika dia mernang mampu di mana

dia dapat menelaahhakikat ilmu dan penjelasannya sambil menulis.

Karena dengan demikian dia terpaksa banyak mengecek, menelaah,

menganalis4 merujuk dan mempelajari berbagai pendapat para imam,

ahli fikih, pendapat yangjelas dari yang samar, yargslnhihdari yang

dha'if, yang kuat dari yang lemah dan pendapat yang tidak dapat

dibantah dai lainnya" Dengan derrikian seorang muhaqqiq dapat bersifat

dengan sifat seorang mujtahid.

Benar-benar waspada agar tidak sampai menulis sesuatu yang bukan

kealrliannya. Karena hal tersebut akan merugikannya a9am1 ilmu dan

namabaiknya-

4.

5.

6.
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7.

8.

waspada agar tidak sampai mempublikasikan tulisannya kecuali setelah

mengoreksi dan berulangkali membacanya

Memperhatikan masalah penggunaan ungkapan yang jelas dan singkat.
Sebaiknya dia tidak memberikan penjelasan panjang yang akhirnya
bertele-tele dan tidak pula memberikan ulasan terlalu singkat yang
akhimyatidakjelas.

Menulis tentang masalalr-masalatr png beluur banfk dibahas orang lain
Maksudnya tak ada seorang penulis pun yang memenuhi tulisannya
dengan seluruh metodenya. Jika sudatr ada tulisan yang memenuhi
sebagianny4 dia hendaknya menulis yang sejenis dengan banyak
tambahan di samping menggabung metode yang hilang. Selain itu,
tulimnrgaitrba*aitan dengarmasalah-masalatrpngbqakmanAaqa
dandibutuhkan

Memperhdikan ilmu png berkaiun dengar madzlrab. Sebab ilmu t€rseblft

termasuk jenis ilmu yang paling besar manfaatny4 dan dengan ilmu
tersebut seorang yang pakar dapat menguasai sebagian besar ilmu-ilmu
lairrryra

Etika Pengajar dan Etika saatMengajar
Di antara tata krama pengajar dan tata krama saat mengajar adalatr:

I . Mengetahui batrwa pengajaran itu merupakan pondasi yang berguna

unhrk menopang agama dan dengan peng{aan terjamin tidak hilangnya

ilmu Dengan demikian, pengajaxan termasuk urusan agama yang paling
pentin& ibadah yang paling besar dan fardhu kifayatr yang paling larat.

Allah SWT berfirman, " Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil j anji
dari or ang-orang yang telah dib eri kitab fuaitu),' HendaHah kamu
menerangkan isi kitab itu kcpada manusia, dan jangan kamu
menyembunyikanrryta' ." (Qs. Aali' Imraan [3] : I 87) " se sungguhnya
orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami
turunlcan.... " (Qs. Al Baqaratr l2l: 159)

Dalam hadits shahih dtibeberapajalur disebutkan bahwa Rasulullatr

SAWbersabd4

9.

10.
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2.

.*s.$t&'+Atfi.
"HendaHah yang hadir di ontara kamu menyampaikan kepada

yang tidakhadir."

BemiatmeraihridhaAllah SWTdenganmengajar. I(aena alasan-alasan

yang telah disebutkan sebelumnya dan tidak boleh menjadikannya

sebagai saftrna untuk mendapatkan keuntr:ngan duniawi. Dengan

demikian, seorang peng4iar sebaikryra mengffi*an dalam pikirannya

batrwa mengaj a merupakan ibadah yang pating dianjwka& l<ar€na hat

t€rsebut dryd mendorongnya untuk meluruskan niat dan mensugestinya

untuk mer{ aga niatnya dari hal-hal tercel4 lantaran takut kehilangan

kzutamaan yang besar dan kebaikan yang banyak ini.

Paraulamamengatakan, seorangpengqiar sebaikqratidakboleh enggan

mengajari seseorang hanya karena niatnya tidak lunrs. Sebab, masih

ada harapan dia bemiat baik. Kadangkalakebanyakan penuntut ilmu
yang baru belajar zulit melunrskan niat lantaran kelematran jiwa dan

kurangnlxa kealaaban mereka de,lrgm hal-hal yang dqat mengantarkan

mereka melunrskan niat. Keengganan mengajari mereka justru

mengaldbdkm hilargrya bdDak ihnrr padatral dengmkeH@han ilmu

diharapkan niat mereka bisa menjadi lunrs jika mereka telah akrab

dengalilmu

Para ulama berkata,'Kami menunfit itnu Temyata iatidak mau kecuali

karenaAllah."

Malaranya kesudalrannya ilmu itu tetap karenaAllah.

Mengaj ari penuntut ilmu secara bertalrap dengan adab yang luhur dan

sifat yang terpuji, melatihjiwanya dengan tata-krama dan budi pekerti

yang hahs, serta merrbiasakannya menj aga diri dalam sehruh keadaan

zhahirdanbatin.

Pertam4 memotivasi penuntut ilmu dengan ucapan dan tindakan agar

selalu ikhlas, tulus, berniat baik dan mendekatkan diri kepadaAllah

dalam selunrtr waktu serta senantiasademikiar hinggamati. Kemudiaru

memberitahu kepadanya bahwa dengan demikian pintu pengetatruan

3.

4.
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5.

terbuka untularyq dada menjadi lapang hihnah dan ratrasia meman@r
dari hatinya, mendapat keberkahan untuk diri dan ilmunya, serta
mendapat bimbingan kepada kebenaran dalurm ucaparr, perbuatan dan
litonaturya kltr, berupq,a grtgk membgatrya bersikap afiud teftadap
dunia dan memalingkannya dari ketergantungan serta tertipu dengan
dunia. Iantas, mengingatkan kepadanya bahwa dunia ini akan binasa
sedangkan akhirat pasti akan datang dan kekal. Juga mengingatkan
kepadanya batrwa mempersiapkan diri menghadapi hidup yang kekal
dan berpaling dari yang hidup yang fana menpakanjalan hidup orang-
orang yang teguh dan tradisi harnba-hambaAllah yang shalih.

Merangsang penuntut ilmu agar menyukai ilmu dan menyebutkan
keutamaan ilmu serta keutarnaan para ularna kepadanla bahwa mereka
adalah pewaris para nabi, dan tak ada kedudukan yang lebih tinggi
daripadaini.

Bersikap empati danmempertratikan kepentingan-kepentingan penuntut
itnu, sarna seperti dia mempertratikan kepentingan-kepentingan dirinya
sendiri dan anak-anaknya Dia sepatutrya memperlakukan penuntut
itmu seperti anaknya sendiri dalam bal bersikap lembut terhadapny4
memperhatikan kemaslatratannya, sabar terhadap sikap kasar dan
prilaku buruknya serta memaafl<an sikap buruk dan kasar yang
kadangkala timbul dari penrurtut itmu Sebab manusia menrpakan objek

Menyukai kebaikan untuknya sebagaimana halnya dia menyukai
kebaikan untuk dirinya dan membenci apa yang dia benci bagi dirinya
dari keburukan. Di dalam shahih Al Bukhari dan shahih Muslim
disebutkan,

ya-'d-c*\_u_,F
" s al ah s e or ang dari komu t idak b eriman de ngan s empurna hingga
dia mencintai saudaranya seperti harnya dia mencintai dirirrya
sendiri."

Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA, dia berkat4 "orang yang paling

7.

'€J.;f b:i.t
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9.

mulia adalahAli, t€man dudul&u yang melangkahi oftng-ofttllg hingga

dia duduk di dekatku. Sekiranya aku sanggup membuat lalat tidak

hinggap di wej atrryia, tentu aku melakukannya"

Dalam riwayat lain disebutkan, "Jika lalat hinggap di tubuhny4 maka

itrmen5nakitihr"

Bersikap lapang dada dalam menyampaikan ilmu yang didapatrya

dengan mtrdahkepadapenuntut itnu jugapelan-pelan dalam menrberi

penjelasan, bersikap lematr-lembut, penuh nasehat dan bimbingan

kepada hal-hal yang penting, mendorong mereka menghafal catatan

penting yang dijabarkannya dan tidak menyembunyikan ilmu yang

mereka butulrkan jika memang dipandang mampu diluasai.

Tidak menyampaikan kepada penuntut ihnu sesuatu yang tidak sesuai

baginya, zupaya tidak merusak keadaannya. Sekiranya sang penuntut

ilmu bertanya kepadanya tentang hal tersebut, dia tidak perlu

menjawabnya dan lebih baik dia memberitahukan kepadanya batrwa

hal tersebut akan mengganggmya dan tidak bermanfaat bagiryra- Dia
juga hendaknya mer{elaskan bahwa dia tidak melarangnya dari hal

t€rsebut l@ena pelig melainkan karcna kasih dan sayang.

Tidak merrbesar*an diri di hadapan penuntut ilmt1 melainkan bersikap

lembut dan rendah hati terhadap mereka. Sebab dia diperintatrkan

bersikap rendah hati kepada setiap orang. Allah SWT berfirmaq

@'w$aA+6vit
"Dan rendahlranlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman."

(Qs.AlHijir [5]: 88)

Diriwayatkan dari Iyadh bin I{imaar3a RA, dia berkat4 *Rasulullah

SAWbersabda,

3a Pada naskah asli tertulis Hammad, dengan huruf dad demikian pula yang disebutkan

dalam Usud Al Ghabah. Ini adalah kesalahan penulisan, dan yang benar adalah dengan

hurufra'. (!)

10.
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" Sesungguhrrya Allah telah mewalryukan kepadaht,,HendaHah
lral ian merendahkan diri' ." (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Abu Hurairatr bahuna Rasulullah sAw bersabd4

:i*tVLl'jt'€\firr lt

";,:!L.:.

Uti tJ, fE Vt ,-, ri; tur ,t) tli JC ,t"i*',*ij t1

A

..itt
n.1
J>l

*Sedekah tidak akan mengurangi harta, dan tidaklah Allah
menambahkan seorang hamba yang pemaaf kecuali dia akan
semakin mulia, dan tidaHah seseorang bersikap tawadhu' karena
Allah kccuali Allah okan mengangkat derajafirya., (tIR. Muslim)

Jil€ b€rsikap tawadhu' harus dituduldran kepada sernua omng, apalag
dengar mereka yang dianggap seperti anak-analaryaa sendiri? ! sementara
mereka tetap menuntut ilmu kepadany4 mempuryai hak bergaul
terhadapnya" bolak-balik mendatanginya dan bergantung penuh
kepadanya?!

Dalam sebuatr hadits Rasulullah SAW bersaMa,

4 or:Jlll ,1, o& e.t_fi
"Bersikap lembutlah kepada orangyang kalian ajari dan kepada
or ang yang kalian b el aj ar darinya."3s

rs 4l6u kesulitan mencari hadits dengan redaksi seperti yang disebutkan penulis
tersebut. Yang terdapat di dalam Majia'Az-Zawo'id, d^n barangkali itulai yang
dimaksud, penulis menyebutkan maknanya, hanya hadits yang bersumber dari Abu
Hurairah secara marfu',

U lttfu 'crJ, t:.r;ar f:, rit jri z:gtr p, e y,"t;,r' p4i rJ.tat

"Pelajarilah ilmu dan pelajarilah ketenangan serta kewibawaan sambil
mempelajari ilmu, dan bersikaplah rendah hati kepada orang yang kamu belajar],
HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausati, namun di dalam sanadnya terdapat Ibad bin Katsir.
($)
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Diriwayatkan dari Al Fudhail bin Iyadh" dia berkata "Sesungguhnya

Allah SWT mencintai orang alim png rendah hati dan mernbenci orang

alim yang anglnrh. Siapa yang rendah hati kepadaAllah, makaAllatr

akan memberikan trihnatr kepadanlaa."

Mengajari, menanrtrperhatian, dan lebih mementingkan penuntrt ilmu

daripada kebututran dan kepentingan pribadinya selama tidak darurat,

sepeni menlambut kedatangan para penuntut ilmq merrperlihatkan

kegerrbiraandanwajah yang berseri-seri, berbuat baik kepada me,reka

dengan ilmu, harta dan kedudukarryra sesuai dengan kemudahan yang

dimiliki" s€rta tidak berbicaa k@a penrumr ilmuyrrg memiliki statw

sosial tinggi dengan nanran5rra langsmg tetapi dengan kunyall julukan

danlainsebagairya

Dalam haditsAisyah disebutkan, "Rasulullah SAwp€rnah memberi

huryatr kepada satrabat-sahabatnya sebagai bentuk penghormatan

kepada mereka dan pemuliaan bagi status metr€ka."

Mengecek dan bertaryra tentang siapa yang tidak hadir.

Berusaha semampunya untuk memberikan pemahaman dan

mendekatkan mareri pelqiaran ke pikiran mereka Dalam menrberikan

pemahan4 perlu memperbati}an da5xa ungkap dan kehntan ingatan

setiap penuntut ilmu. Oleh karena itu, tidak boleh memberi pelajaran

yang tidak sanggup diterima dan tidak boleh mengrrangi pelaj aran dari

apayang sanggup dihrasai olehpenuntut ilmu. Bahkan dia sepatrttya

berbicara dengan setiap orang menurtrt tingkatan, pemahaman serta

perhatianrryra- Seorang pengajar perlu memberi isyarat kepada penuntut

ilmu yang memahami pelajaran dengan bailq memperjelas ungkapan

kepada yang lain dan mengulanginya kepada murid yang tidak dapat

menghafal kecuali dengan caramengulang-ulangi.

Selain itu, perlu menyebutkan hukum-hukum dengan jelas berikut

contoh-contohnya tanpa memakai dalil bagi penuntut ilmu yang tidak

bisa menghafal dalil. Jika si pentrntut ilmu tidak mengetatrui sebagian

dalil, dia perlu juga menyebutkan dalil tersebut, dan menyebutkan

berbagai dalil kepada penuntut ilmu yang sanggup menghafalnya serta

12.

13.
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14.

tak lupa mengatakaq "Inilah penjelasan kami terhadap masalah ini dan
masalatryang serupa dengannya. Hularmnya sama masalatr yang hampir
senrya denganny4 walaryun berbeda" Setelah itu dijelaskan perbedaan
di antara keduanya dan menyebutkan sanggalran sertajawabannyaj ika
merrrungkinkm"

Menjelaskan dalil yang statusnya lemah supaya jangan ada yang
terkecoh dengannya. Sebaiknya seorang pengajar mengatakan,
'Mereka berrdalil dengan ini, padahal dalil tersebut lemah l@€na begini",
sambil menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan dengan konsep-
konsep dasar (ushul), contoh-contotr, sya,ir-sya,ir dan balras4 serta
mengingatkan mereka pada kesalahan penulis yang melakukan
kekeliruan. Misalnya dengan mengatakan, *Inilah yang benar,
sedanglcnrng disebutlgn si fulankeliruataulemah"Tijuanrryra adalah
agar tidak ada yang terkecoh denganny4 bukan rmtuk merendatrkan si
perulis.

Menjelaskan kaedah-kaedah madzhab yang umumnya tidak
menyimpang secara bertahap, seperti "jika berkumpul penyebab dan
pelaku langsung, maka kita mendatrulukan pelaktr langsungl'.r

Jika bertemu asal dan ztrahir, maka biasanya dalam masalah tersebut
adaduapendapat.

Apabila berkumpul dua pendap at" qaul qadim darr qaul jadid,maka
biasanya yang diamalkan adal ahqaul jadid,kecuali dalam beberapa
kasus png sebentar lagi akan kami sebutkan.

Siapa yang menerima sesuatu untuk kepentingannya, tidak diterima
ucapannya dalam mengernbalikan kepada si pemiliknya dan siapayang
menerirunya untuk kepentingan si pemili( maka diterima ucapannya

36 Seperti orangyang mendorong terjadinya pembrmuhan, yang memudahkan sebab-
sebabnya dan yang menyediakan alat-alatnya, inilah penyebab. Sedangkan orang
yang melaksanakan pembunuhan, yang menggunakan alat yang disediakan sl
penyebab, inilatr pelaku langsung. Kami telah menjelaskan dalam babTrz ryatbahwa
qishas tidak dijatuhkan terhadap penyebab, melainkan hanya dijatuhkan terhadap
pelaku langsung, kecuali pada kasus-kasus yang telah kami jabarkan pada jilid XVII.

15.
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dalam mengembalikan kepada si pemililq tidak kepada selainnya

Hulcuman ftad dapat gugur karena adanya rmsur ketidakjelasan.

Orang yang amanahjil@ lalai, dia bertanggungjawab membayar ganti

rug.

Sikap adil dan marnpu adalah syarat dalarn perwalian.

Fardhu kifayatr jika dilalokan oleh orang yang memadai dengannya

yang diturturt, gugurlah dosadari yang lain. Jikatidalq mereka semua

berdosa dengan syarat yang telatr disebutkan.

Siapa yang berhak me,nggagas aka{ dia bedmk mengalarinya. Nikatt

dan nasab terbangun berdasarkan sikap kehati-hatian dan waspada.

Rukhslah (Cnspenusi) tidak berlaku dalam hal ke,maksiatan.

Tolok ukur dalam bersumpah dengan namaAllah, memerdekakan

budalq tatak atau lainnya adalatr niat orang yang bersumpalu kecuali

orang yang meminta bersumpah itu adalah hakim, maka ia boleh

memintanya bersumpah demi Allah karena gugatan yang

mengtraruskannya Yang menjadi tolok ukur adalatr niat hakim atau

wakilryajikaorargpngbersrmpahituberkqnakinm samadengaruryra

Jika berbedakeyakinan, seperti seorang penganut madztrab Hanafi

meminta seorang penganutAqy-S),af i b€r$mpah ter*Lit SWf ' atu Al
Jiwar,31 maka siapa yang dianggap niatnya? Dalam hat ini ada dua

pandangan: (l ) sumpah Fng diminta hakim tidak boleh kecuali dengan

namaAllatr dan sifat-sifat-Nya, dan (2) jaminan ganti rugi wajib pada

harta pelaku pengrusakan tanpa alasan, baik dia mukallafmaupun

tidalG dengan syarat keadaannya termasuk orang yang layak membayar

ganti rugi terhadap hak pihak korbanyang dirusaki hartanya-

Pemyataan kami yang berbrmyi, "termasuk orang yang layak membayar

ganti rugi" merupakan pencegahan jangan sampai seorang muslim

menrsak hara oratgt'afir lurbf dan dirirya demikian ptrla sebaliknya-

37 Hak seseorang untuk mendapatkan penawaran terlebih dahulu karena statusnya

sebagai tetangga.
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Pemyataan kami yang berbunyi, "pada hak orang yang ia rusak

hartanya'' merupakan pencegatran agarjangan sampai seorang hamba

merusak harta majikanny4 kecuali yang merusak itu pembunuh tidak
sengaja atau mirip disengaj4 maka ia wajib membayar diyat atas orang
yang melindunginya. Majikan tidak terbukti memiliki harta dalam
tanggungan budaknya sejak awal, dan dalam pembuktiannya selama-

lamanya ada dua pendapat.

Pada dasamya benda-benda mati hukumnya suci kecuali l{ramer dan
juga anggrr yang memabukkan. Hewan-hewan hukumnya zuci kecuali
anjing dan babi berikut bagian-bagian tubuhnya.

Menjelaskan kepadanya kalimat-kalimat yang butuh penjelasan dan

penjabaran dari ushul fikilU urutan dalildalil daxiAl Qur'arU sunnah,

ijmak, qiyas (analogy) dan istishhab3s bagi orang yang
menggunakanryra sebagai dalil.

Menj elaskan j enis-jenis qiyas, tingkatan-tingkatannya dan tata cara

menyimpulkan dalil. Ia jugaperlu menjabarkan defenisi perintah,

larangan, umum, khusus, mujmal,muballyan, nasiHt dan mansuWt.

Ia harus menjelaskan batrwa kalimat perintatr itu ada beberapa bentulq

batrwa ketika kalimat perintah itu hanya sendirian, maka maknanya
menuqiuldsan w4iib menunrjunrhur fuqalra bahwa "lafaztr" maknanya

ditanggungkan menurut keumuman dan hakikatry4 hingga ada dalil
yang menunjukkanryra bermakna *fiusus dan nnjaz.

Menjabarkan bahwa penrbagian hukum syariat bahwa hukum tersebut

ada lima, yaitu: (a) wajib, (b) sunatr, (c) haram, (d) makruh, dan (e)

mubatr-

Sedangkan dengan pertimbangan lain, hukum syariat itu terbagi duA
yaitu: s ah danfasid (rusak dan batal).

Wajib adalah sesuatu yang jika tidak dikerjakan maka orang yang

38 Penetapan hukum sesuatu di masa yang datang berdasarkan sesuatu yang telah
ada sebelumnya.

Lih. Mu'jam Lughah Al Fuqaha', entri: aI istishhab.

17.

18.
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meningga[@nya dicela menunrt syari* berrda*[kan bebe,rapa bentulq

sebagai pengecuali an dari w ai ib mtnv as s a ae dan w ai ib mukhayym&

Ada 1ang mengatakan, wajib adalah sesuatu )ang membuat orang lang
meninggalkannya pantas mendapatkan hukuman. Dua defenisi ini

menrpakan defenisi yang paling t€pat berkaitan dengannya.

Sunah adalah sesuatu png dianjtrkan dilakukan mentrrut syariat dan

bolehditinggalkm.

Haram adalah sesuatu yang jika dilalo*an maka pelakunya dicela

menrmtqraid.

Malcuh rylalah sesudu )ang dilaang oleh sjrmit sebagai larangan }ang
tidakpuhrs.

Mubah adalah sesuahr png mentrnrt qariat tidak ada perbedaan antara

mengerjakan dan meninggallCInnya padahak nukallaf.

Al<ad-al<ad yang sah adalah akad yang memberikan manfaat.

Ada ibadah-ibadahyang tidak bisa gugu dengan qadha'.

B atil @afral) danlrrd (rusak) berbeda dengan saft .

19. Menjelasfumkepadqranma-namaprasahab*pngterkenal berikut

ulama-ulama terkemuka sesudatr mereka, nasab, kruryah, masa,

sekelumit ceritatentang merek4 dan mengklarifikasi yang tumpang

tindih dari nasab dan sifat mereka serta membedakan yang samar di

anhrarryra Sebagaimanaiajughanrs menjelaskankalimat-kalimat dari

W bahasa dan istilah-istilah yang benrlang dalam

fikih untuk menjelaskan ketida\ielasan matnanya Misalnya dengan

mengatakan, kataini berbaris fathah, atauberbaris dhammatr, atau

berbaris kasrah, bertasydid atau tidak bertasy did, bet'hamz ah atau

tidalq dari bahasa Arab atau non-Arab, atau Mu' urabah4 t y utukata

3e Wajib Muwassa'adalah wajib yang memiliki wakttr pelaksanaan yang luas dan

panjang, seperti pelaksanaan shalat [sya
& Wajib Mukhayyu adalatr wajib yang memiliki waktu pelaksanaan yang terbatas

dan sempi! seperti waktu shalat Shubuh.
at Mu'arrabah adalatr kata yang telah diadopsi atau diserap menjadi bahasa Arab.
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yang berasal dari bahasa non-Arab dan dipakai oleh masyaratatAxab,
bt'tashrifatautid"k, musytaq (akarkata) atau tidalq punya banyak
arti atau tidalq sinonim atau tidak, bahwa yang br-hanaahdan yang
bertasydid itu dibaca ringan atau tidalq dan batrwa padanya ada dialek
lainatautidak

20. Menjabarkanringkasankaedahihnu sharaq seperti setiap/Tftata
kerja)yangmengikutbentukatauplatatafa'ila,Aenganhrraf fa'
berbaris fathah dan ainberbaris kasraF-, maka bentuk mudhari' -

rya adalah yf ' al4 --&ngm,huntrafu berbaris fatlratr-, kecuali huruf-
huruf yang terkadang berbaris fathah dan kasrah daifi'l shahiha2
mauptmmutaFs.

Fi'l shahihtidak sampai sepuluh hurul seperti '# atau'gj-.
Sedangkan fi'l mulal seperti 'ts), 'o-3, tir' , dan ,sss .

Sedangkan isim danfi'l yang mengikut bentuk atau pola kata,f
-{engan hunrfaiz berbaris kasrah{uga boleh memberikan t a*tit
sukun pada hurufarz bersamaan denganfa'berbaris fathah (|ji)
dan berbaris kasrah (J-il). Jika hurufkedua dan ketiga adalah huruf
lwtqi @;u;utyang keluar melatui teirggorokan), maka boleh mengiluti
bentuk keempat" yaitu ![-J --dengan huruf/a' dan ainberbaris
kasratr-.

Jika timbul pertaryaan unih atau termasuk pertanyaan yang ditanyakan
dalam masalah-masalah yang sedang berkembang, seorang pengajar
sebaiknya mengingatkan mereka dan membeberkan keadaannya
mengenai semua itu. Kemudian dalam mengajar tentang semua hal
tersebut ia hanrs bertahap, satu demi satr,L supaya bersama perputaran
waktu mereka dapat mengumpulkan banyak materi pelajaran.

2I. Memotivasiparapenuntrtrilmutmrkbelajarsetiapwaktudanmeminta

mereka mengulangi pelqiaan di beberapa wakur serta menanyai mereka

az Fi'l shahih adalatr kata keda yang tidatc terdapat htruf iltah,yaufi alif,wau dan
ya'.

43 Fi'l mutal adalatr kata kerja yang memiliki lnn:r:af iilah di awal, di tengah atau di
akhirkata.
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te,ntang pelajran-pelajaan penting yang sudah disampaikan

Siapa saja png ia temukan mengrrasai dengan baik pelajaran yang telatt

diberil@, malca ia layak dimutiakan dan dipuji serta diceritakan selama

ia tidak l&audir menrsak keadaannfa menjadi ujr$ dan lain sebagairyra.

Sedangkan siapa saja yang ia temukan lalai, maka ia perlu bersikap

keras kecuali jika ia khawatir hal tersebut justnr mematahkan

semang&5la- Ia perlu melrgulangi pe$aran tersebrs kepadarya hingga

dia benar-benar memguasainya

Dalam membahas pelqiamn, sebaikn),a bersikry objeltifteftadap para

penuntut ilmu. Ia hanrs mengakui informasi png disampaikan oleh

sebagian dari merekq sekalipun usianya terbilang masih mud4 dan

tidak boleh dengki kepada siapa pun di antara mereka hanya karena

banyak itmu yang didapatkannya. Sebab jika dengki itu haram bagi

orang asing, maka apalagi dalam masalah ini. Selain itu, karena di sini

dia telah dianggap sebagai mal(, dan kelebihanrryra lebih banfk kembali

kepadajasa sang pengajar. Iajuga adalah pendidiknya, dan dengan

mendidik dm meogeiaiqna akan mmd4akan gmjran yang besar di

alfiird kelalq seinenhra untaim doa dm pujian akan diperolehnya di

&Dia

Dalam mengajari para penuntut ilmrl seorang pengajar sebaiknya

mendahulukan yang terlebih datrulu secara be unrtan jika memang

jumlah mereka banyak. Ia tidak boleh mendahulukan satu penuntut

ihnu dalam hal memberikan pelajaran kecuali dengan kerelaan yang

lain. Jika ia menyarnpaikan satu pelajaran kepada merek4 maka ia

hanrs benrsaba mencari cara bagaimana me,rnahmkan mereka dengan

metode yang paling mudah dan mengrraikannya dengan jelas lagi

gamblmg smbil mengulag{lmgi bagim maloa dm lafrd yag ulit
Kecrrali jil<a iayakin bahwa sehrnrh hadirindaatmemabamiryratanpa

carasepertiitu

Jika keterangan yang disampaikannya tidak dapat dimengerti kecuali

dengan balmsa yang biasanya menimbulkan rasa malu, maka dia

hendalaryaamenyebulkanrryra deng@ ganblatg dm lugas. Jangm sarnpai

23.
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24.

rasamaludanmenjagaadab untukmengungkapkan
hal tersebut. Sebab, dengan jelas lebih penting
daripada itu Hanya saj a yang lebih diaqiurkan adalah menggrnakan
bahasa kinayah dal,m kondisi semacam ini, jika maksud yang
disampaikan benar-benar jelas dan dapat difatrami.

Berdasarkan perincian inilatr pemafsiran makna-makna yang terdapat
dalarn hadits-hadits yang adakalanya ungkapan batrasanya jelas,
memakai bahasa pinjaman, mengakhirkan apa yang semestinya
dialfiirkaq mengedepankan apa yang selayaknya dikedepankan,
bedmti pada te,mpat berbenti.

Jika telah sampai di lokasi belaja atau pengajian, ia hendaknya shalat
dua rakaat Apalagi jika t€mpd t€rsebut adalah masjid, maka semakin
kuatlah mjrran untuk mengerjakan slralat dua rakaat ini. Setelatr ittt ia
dtdrrk mengbadap ke arah Kiblm dalam keadaan bemnrdhu. Jika mar
ia boleh duduk bersila atau bolehjuga duduk mengangkat sebelah
lututnya Kemudian, ia duduk dengan tenang, pakaiannya bersih lagi
puih, dan tidak perlu mengenakan pakaian png memmrpakkan kesan
merrab, serta tidak melakukan satu perilaku yang biasanya pelakuryra
bisa dianggap kurang sopan. Laltr, ia bersikap baik tertradap anggota
majelisryra dan menghormati png memiliki kelebihan dalam hal ilmq
usi4 derajat keshalihan, sertabersikap lembutterhadap yang lain.
[,antas, ia memuliakan majelis orang-orang terhormat dan berdiri
meryrambrt mereka sebagai bentrk pengbormatan Memang ada orang
yang me,lrolak perbuatan berdiri menyambut omng-orang terhormat
tanpamemverifikasinlia. M€ngenai hal ini, aku telah menyusun sdu kitab
khusus yang aku himpun berikut dalil-dalilnya dan j awaban terhadap
hadits-badits yang kandungan maknanya menyiratkan kemakuhan.

M@agakedua t rgFnn),aagru tidak sampai bglbud iserlg danmenjaga
kedua matanya agar tidak sampai memecah belah pandangan tanpa
ada keperluan. Bahkan ia selayalcnya menoleh kepada para hadirin
sekadamya saja disesuaikan dengan keperluan berbicara selain itu" ia
harus duduk di tempat yang memperlihatkan wajatury4 dan sebelum

25.
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merlrlai pengajim iamerrbaca Erd-Erd pendek deiAl Qur'ar Setelah

itu membaca basmalah,pujian kepadaAllah dan shalawat kepada

Nabi SAW. Kemudian ia be,rdoa rmtuk para ulamaymg terdatulu dari

kalangan gunr-grrnury4 kedua orang tuarryra, parahadirin dan selunttt

kauur mrslimin. Selanjtrtnya ia bodoa dengm mengucapkan,

,r4;st i#' lu, \1,;i rt J? r't ,:E'jt ?', hr r:-
*fil ,,s::l\fuf 'tf ,kf tl ,vfof ',y+i;r jy.'*ll,

',*&X-\l'#t\| ,:&-'tf
" Cuhrylah Allah bagi ktta, dm Dia-lah sebaik-baik perclong. Tak

ada daya don upaya kccrali denganAllah Yang Maha Besar lagi
Maha Agung. Ya Allah aht b erlindung kcpada-Mu j angan s ampai

aht se sd dau disesatknt tergelincir atou digelincirkaa merzlalimi
atau dizlulimi, membodohi atau dibodohi."

Jika menlmpaikan beberapa pelajamn, seorang pengajar sebaiknya

meryampaikan yang paling penting terlebih dahulu. Pertama-tama,

menyampaikan ta$ir, kemudian hadits, lalu ushul, lantas rnadzhab,

kerrudian perbedampendryat lalu pe,debm" Selain itu, ia sebaikrya

tidak meryrampaikan pe$aran ketika ia sedang mengalami gangguan,

seperti sakit, lapar, menatran hadats, atau sedang sangat bergembira

dan bersedih. Iajuga sebaikrya tidak meryampaikan pelajaran terlalu

lama sehingga membosankan mereka atau membuat mereka sulit
memahmri sebagian pelajaran dan mengfuafalnya Karena tujuannya

adalatr memahamkan dan membuat me,reka hafal. Jika mereka telah

sarnpai kepada kondisi ini, berarti apa yang ingin digapai tidak tepat

sasaftm.

Terrpatdudukryasebailor;ahras dantidakperlu suaraqxa

melebihi kebuhrbm sertatidakterlalu mere,lrdahkan strararpra sehingga

kurang bisa didengar. Selain itu, ia sebaiknlaa menjaga majelisnya dari

kerfuhm danmenjagaprahadirindari keburukmpilaku sadberdisktrsi

denganmengingatkar merekabahwape*rryulan tersebut selayalarya

26.

27.
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hanya karenaAllah. Kita tidak layak saling bertengkar dan bersaing,
bahkan kita lranrs lembut dan tulus serta saling berbagi informasi satu
sama lain dan menyatukan hati untuk membela kebenaran dan
mendapatranmaneat

Jika ada 1ag bertmya dengan nada bingung, maka png lain sebaiknya

tidak mengejeknya Jika ia ditanya teirtang sesuatu png tidak diketahui,
atau tiba-tiba muncul saat m€xlyampaikan pelqi aran sesuatu png tidak
diketahui, maka seorang pengajar sebaiknya mengatakan, *Aku tidak
mengetahuinya" atau "Aku behrm mengeceknya'', tanpa harus meftNa
gengsi menyatakan hal tersebut. Sebab di antara tanda orang yang
fu1ilps adalah, bermi mengekan teff^ng sesudupngtidak ia ketahui,
*Aku tidak tahlr'' dau "\Mallahu a'lan."

Ibnu Mas'ud berkata "Hai sekalian orang, siapa yang mengetatrui
sesuatu maka ia sebaiknya mengatakanny4 dan siapa yang tidak
mengetatruinya, maka ia sebaiknya mengatakan, 'HanyaAllatr yang
I{aha Mengetatui'. Sebab termasuk ilmrl jika ia mengatalan apa yang

tidak ia ketahui,'flanyaAllah Yang Maha Mengetahui'. Allah SWT
berfir:rran kepada nabi-Nya' Katakanlah (hai Muhammad) : " Alat
tidak meminta upah sedikit pun padamu atas dalcv,ahht dan
bukanlah aht termasuk orang-orang yang mengada-adakon".,
(Qs. Shaad [38]: 8Q G{R AI Bulfiari)"

Para ularna mengatakarg orang yang berilmu selayaknya mewariskan
*aku tidak tahu" kepada sahabat-satrabatnya. Maknanya adalatr
berupaya untuk sering mengatakannya. Selain itu, seorang pengajar
sebaiknya meryadari bahwapara ulamamftaqqiqin meyakini bahwa
perkataan orang yang hilmu *aku tidak tahu" tidaklah menurunkan
kedudukanrryra bahkan itu merupakan bukti kebesaran kedudukan dan
ketalcwaannya serta kesempurnaan pengetatlranqra- Sebab, orang yang
pakar boleh tidak mengetatrui beberapa masalatr. Bahkan, dengan
perkataannya *aku tidak tahu" dapat dijadikan dalil ketakwaan, dan
batrwa ia tidak serampangan dalam berfatwa

Sedangkan orangyangtidakmaumengataka4 *akutidaktaht'' 
han),alah
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orang yang berilmu sedikit, kurang pengetahuannya dan lematr

ketalwaannya. Karena dengan kelurangan tersebut, ia takut jatuh di

mata para hadiriq padahal hal itu merupakan kebodohan dari dirinya

sendiri. Juga, dengankeberaniamyamengemukakanjaruaban mengenai

sesuatu yang tidak ia ketatrui, justnr membuatnya berdosa besar, dan

hal t€rsebut bukann),a mengaEkdDna dai kekrangan yang dimilikin),4

tapi justrr"r menunjukkan kekurangannya Jika kita metihat seringkali

mengatakm *aku tidak tahd', s€mexltra si pe,milik kekuangan ini sama

sekali tidak pernah mengatakannya, maka kita mengetahui bahwa

mereka menjaga ilmu dan ketakwaan mereka, sementara yang

berkekurangan ini terlalu lancang lantaran faktor kebodohan dan

agmmyalanglqlrang.

lvlaka ia punjatuh ke dalam apa yang seharumya dihindari dan b€rsifat

dengan sesuatu yang ditakuti karena niat dan prilakunya yang tidak
baik. Dalam hadits shahih diriwayatkan bahwa Rasulullatt SAW
Uersabda,

'. ;;,rY r,,{.iti3ri'
*Orory yong ptas dengan i y*S tidok diberikor sona seperti
orongy(mg mengenakan &ta pakaion palsu."

28. Seomngpengajarsela5akryramelontarkanpertaryaan-pertaqaanyang

bermanfaat menunrtnya kepada anak-anak didiknya dan menguji
p€mabaman memeka dengm perhlDaaFpertm),aan t€rsebu. IGmudian

ia me,mperlihatkan kelebihm yang berprestasi dan me,lnujiryra atas hal

tersehs, sebagai motirasi bagi dirirya dan bagi anak-anak didik laimryra

dalam bel4ia dan merrikirkan ilmu

Dengan demikian mereka pun terlatih dan terbiasa. Ia tidak boleh
bersikap keras terhadap orang yang salah di antara mereka berkaitan

dengan se,rnua itu, kecuali jika ia melihat sikap keras terhadapnya ada

manfrafin),a- Jika iatelah selesai mengqiari mereka atau menlarnpaikan
pelajaran kepada mereka, ia hendaknya menyuruh mereka
mengulangin),a kembali supaya hafalan mereka menjadi larat Jika para
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penuotut ilmu men€mui kesulitan darinya tentang suatu hal, mereka
sebaiknya me,minta gunr kembali mengulmginya-

29. Trdakmerasa atauterganggujikaorang)angtadinyabelajar
kepadanya berpindah belajar kepada orang lain. Kondisi seperti ini
sebenamya menrpakan musibah yang banyak menguji para pengajar
lantaran kebodohan dan kerusakan niat mereka. Ini juga termasuk
indikasi jelas bahwa dengan mengajar mereka tidak bemiat meraih
keridhaanAllah SWTdm sernakinmembuktikan bahwapengajaryang
lain itr memmg lebih mahir. Nannrnjika si pengajar lain tadi fasilq atau
ahli fid'6fo s1211 sering keliru dan lain sebagainya maka ia hendararya
mengingatkm amak-aak didikrya agutidak smpai tertipu denganrryra
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BAB: ETTI(A PENUNTUT ILMU

Etika soormg murid terbada dirin5a sendfui dan pelajaranrya seperti

etika seorang gunr Berikut ini beberapa etikapelnrrtut ilmu yang perlu

dketahri:

l. Seorang muridhanrs membersihkan hatinya dari berbagai macam

kotoran supaya ia layak menerima ilmu, bisa menghafal dan

mengembmefuya. Didnta't SlwhihAl hkhoi danJhahih ttuslim
diriurayakm dai Rreulullah SAW bahurabeliau bersabda,

'-,O tlp ,:k 
";ir'C2'-;i"il.zz$ 

1;.ir Gi\
'ii ,rrti'k'"At'ru

I

t
$r

I

l

I

I

"sesunggulugn di dalam tubuh terdryt segumpal darah. Jika ia
baih mafu baikpula sehruh tubuh dmjika ia rusah maka rusak

pula sehnthtufull Ingatlah, ia adalahhoti."

Para ulama berpendapat bahwa merawat hati agar dapat menerima

itnu adalah s€eerti merawat tanah supaya bisa ditanami. Seorang

penrmts ilmu sla5rakn5a menyingkfukm selunrh rintangan yang dapat

menghlmgi ke$ngguhmr1,a menrffit ilmu Bahkan soorang penuntrs

ilnuhmsrclam€nrlrftaflran sedikitmaka',m dankehidtpanpng zulit.

Asy-Slaf i RAbdr&,'"fidaklah sesoorag me,nrurtut ilmu ini dengan

membawa kekuasaan dan kemuliaan diri, kemudian dia benurtung.

Akan tstapi, omng yang me,nuntrfirya dengan mencurahkan segenap
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jiwa mengalmi kesulitan hidup, dan melalani paraulama dialah yang
akanbelrffing."

Selain itqAsy-Spf i berkafa, "Tidak akan menemukan ilmu kecuali
dengan bersabar atas kehinaan. "
Asy-S),af i juga pemah berkat4 "tlaryra orang yang tidak mempunyai
harta yang layak menuntut ilmu." Tapi ada yang menyanggah, *Juga

btrkan ormgka5rapng bokecularpan?" Beliaumu{awab, .Tuga bukan
orang ka5ra yang berkecgkupan."

Ivlalik binAnas RA berkat4 "Seseorang tidak akan mencapai ilmu ini
seperti yang dikehendakinya hirgga ia ditimpa kemiskinan yang
merrinrqpqJ,a delam sqala lral."

Abu tlmifrh RA bedrd4'Mempelajari itnu fikih hats dibantu dengan
mengumpulkan semangat. Dan membuang rintangannya dengan
mengambil png mudah pada saat dihruhkan dan tidak berlebihan.,,

IbrahimAlAjuri* be*at4 "Barangsiapayang menuntut ilmu dalam
kgadaan miskin, maka ia akan mendapatkan pemahaman.,,

Al KhatribAl Baghdadils dalam kitabnya AI Jami' Li Adabi Ar-Rawi
Wa As-Soni'berkata, "Seorang penuntut ilmu dianjurkan adalah
seorang )rang masihperjakajika dimungkinkan agar ia tidak terhalang
oleh kesibukan meme,nutri hak-hak isEi dan memperhatikan masalah
penghidrpmJa dai@amenyelesaikan menuntut ilmu."

Hal ini berrdasakan hadits yang menyatakan,

e Orang-orangyamgmempunyai namaAlAjuri berjumlah lima orang seperti yang
disebutkan dalam kitab Mutosyabah Al Asma', karya Adz-Dzahabi. Mereka
menisbatkannya pada pembuatan Ajur @ant bata). Tak seorang pun dari mereka
tennasuk di antarakeenam imamperawi hadits.

Ibnu Khalkan b€dota tentang biografi Abu Bakar Al Ajuri, "Ia dinisbatkan pada
salah satu perkamprmgan Baghdad yang bernamaAjur."

15 Al Hafizft Abu Bakar Ahmad Al Khathib Al Baghdadi seorang ahri hadits yang
mempunyai sanad. Ia j.ga penulis k'ttab raril;h Al Baghdad. Dialatr yang mengangkat
Abu Hanifah dalam fti12[ sejarahnyayang mendorong ulamaHanafiyahterakhir Syaikh
Muhammad ZahidAlKautsari menulis kitabnya Ta'nib Al Khathib.Ia dibantatr oleh
AI Mu'allimi Al Yamani, seomng ahli hadits, dengan kitabnya At-Tankil yangdicetak
oleh Syaikh MuhammadNashif dengan dananya.

I
I
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. -{t li d JLI v..rA r" t,i-;st W rii\Jt U. €'*
"Sebaik-baik kalion setelah maso &ta rafirs tahun adalah orang
miskin rroitu orangyong fidakmempmyai istri dan anak"

Diceritakan dari Ibrahim bin Adham RA" dia berkat4 "Barangsiapa
yang te,rbiasa dengan paha wanita (seks), maka dia tidak akan

benmq."
Maksdrya adalah orang-orang yang menyibukkan diri dengan para

wanita Ini biasanya terjadi pada kebmyakan manusia secara umum,
bnkm pada oragormg t€rt€otu.

Driu/alrdl@n dari SuffnAts-Tsauri, dia berkata "Jika seorang ahli
fikih menikah, maka ia telah mengarungi sarnudera. Jika istrinya
melaffimmakrmrloya rnakaia tet^h memecahrya" Su$mnbataryra

kepada seorumg laki-laki, *Apakah engkau telatr menikatr?" Dia
menjauab,'Belum"" Dia berkata "Engfuatr tidak nrengetahui kekuatan

lagengkaumiliki."

Dic€ritakm dari BasyarAl IIafi RA diab€rkafi4 "Barangsiapa yang

tidaknrenrbuhrhkanwanita, makaberhhralahkepadaAllah agartidak
terbiasa dengan paha-paha meneka (hasrat seksual). "
Menunrdru (An-Nawawi): Ini semua sesuai dengan madzhab kami.
Menunrt madzlrab kami (madzhabAsy-Syaf i), orang yang belum
membrfirhkmpendlohmdiqiukanuntrktidakmelakukanrryra" Begitu
juga halrya ormg yang sudatr mernbutuhkan pernikahan, alan tetapi ia
beltm mampu me,mbiayai pernikaban . Dalam Shahih Al Buklwri dan

ShahihMushrz diriwayatkan dari Usamah binZ.rridRA, dari Nabi
Muhmmad SAW, beliau Uersabaa,

.:At;,liClt e ?f e -q,: F,s; "
"Aht tidak meninggalkan setelahhtfitnah yang lebih berbahrya
b agi kaun laki-laki daripada /inah wanita. "16

s Seluruhketcrangan imamAn-Nawawi ini berkenaan dengan kedudukan penuntut
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Dalm Shahih Mus I im dimwryatkndari Abu Sa'id Al Khudri RA
dai Nabi Muhammad SAW, beliau tersama

'-b5Wa ir 3[ ,?#
,il-a rrt:r.Ufu'

j,s
"Sestmgguhnya dunia adalah manis lagi hijau (menarik), dan
sesungguhrya Allah menempatkan kalian di dalamnya untuk
melihat bagaimana kalian berlalal Maka benakwolah terhadap
dunia dan bertahwalah tahadap wotita, karerra sesungubrya
fitnah pertma yang menimpa bani Israil odaW rnosalal, wwtito- "

2. Merendahkan hati kepada ilmu danpe,ngajar. De,ngan sr}ap rcndah
hatinya, ia akan memperoleh ilmu tersebut. Kita diperintah rmtuk
merendahlren diri secramrtrlak Inilah ymgpaling uta -.
psa ulrna berpendeat bahura ihnu qken melaqre oag ymg zngforh

sepeili hahla @iir melawm tqd )mg tin$i. Smag Eurid hanrs
patuh kepada pengajamya. Ia harus bermuqrawarah de,ngan
pengajarnya dalam i setiry persoalm serta menunrti
perintahya seperti halnya orang sakit 14g mmafirhi nas€hd dofiler.
I{al ini dipandang lebih tilma karaa d€r4id ke&rmya berbeda

Para ulema jugaberk*a'seorag murid tidakbol€h mengmbil ihu
kecuali dari orang yang sudah s€mpurna keahliamya, t^mrak

wawasarm5na, sudah terkenel, serta reputasi flm nema

baiknl'a sudah Pqluler."

Ibnu Sirin, IvIalik, dan beberrya ulzme salafberkata, ahu ini adatah

rynn4nakaliharleh dfri sieakalim mengmbil agma kaliar-"

IGahlian sormg peng4iar tidak cuhp haqra dilihd dengm ihnu ymg

ilmu. Nabi Mlbanrmad sAw bersaMa kepada para istrirya, sedangkan rcrefta adrrah
para ibu kanm nnrkrninin den pemilik rumah k€nabian, "sesunguhrqru katio, odalah
para sahabat Yusull"
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banyalc Akan tetapi, di samping ilmrmya yang banyak tentang bidang

t€rs€htr, iajug twus mempn5ai wawasm pe,lrgetahuan s@ara umttrn

tentang ilmu-ihnu qariat yang lain Ikena ilmu-ilmu tersebut saling

terkait Ia barus memprnyai kebe,raniaq agam4akhlak yang terpuji,

pikiran yang jemdh, serta pe,matamm ymg sernpuma

Paaulmaberkda,'Tmgrolahengtraumengmtit ihnudai orang png
m€Brubilnya secra langsung dari kitabkitab tanpa mempelqiarinya

fui beberapa pengajar atau seorang pengqiar yang cakap."

Brmgsiapa yang hmlramenptit ilmu dci kitab, rnaka ia bisajatuh

dalm kesalaftran dan bisatimbul bm5ak ke&elirua dm penyimpangan

Sormg penuntut itnu seyogranSna memmdang pengajamya dengan

hormat dan meyakini kesempurnaan kecakapannya, serta

terbad4 mayoritas ulama setingk*ann>a- Itu bisa lebih

memudahkannya menerima ilmu t€rseht dan lebih mernrdalrkan apa

ymg did€ngillom)ra."1"121 dalzm otakqra-

Beber4a ulana terrdafulu kAika pergi menemui grrru mereka mereka

rn€rnt=il@ sdilitsddcahdmb€doqryaAhlttfiryilahcela gunthr

daihr Dmjangmlah Fngkan hilanghbe*ah ilmunya drilu."
Asy-$mf i berkda, *Aku membalik halamm kitab di hadapan Malik
RA dcngm smgd l*61 derni mengtrcrn rinya agu beliau tidak sarpai

mendengrsuaran;xa"

Ar-Rabi' berkata,'D€mi AIlalL aku tidak berani minum air ketikaAsy-

Spf i melihd kewibawarnn5a-"

Ilmde binAl Ash&hmin bedrata'?ada sad aku berada di kediaman

S}arik{t RAb pufiaAl lvlaMi m€ndatangin},'a Beliau pun bersandar ke

rz [a arlnlah llmdm bin Muhmadbin SulaimmAlAshfrhmi. Iatermasuk tingkatan
kedelapan dri kalmgan ulama Kufah. Ia meninggal di Kufah. Ia juga meriwayatkan
dari Syrikdanlaimya.

4 Sprrik binAbdullah An-Nafifia' i. Dalm lrr,tsrb AtbThab aq d Al Kubr a disebutkan:
Muharmad bin SalimAl Abdi m€noeritakm k€pada lrami, ia berkatq *Aku mendengar
Syarikberbicaakepadaparagunrkanidihadapamya Diaberkat4'Alor adalah Syarik
bin Abdullah bin Abu Syarik. Abu Syarik adalah kakekku. Ia pernah mengikuti
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dirrding. Ia ke,mudian bertanya kepada beliau tentang sebuah hadits,
akan tetapi beliau tidak menoleh kepadanya Beliau menghadap karni
kemudian kembali. Beliau kembali seperti sedia kala. Maka dia
bertany4'Apakah engkau meremehkan anak-anak klmtifah?' Syarik
menjawab,'Tidak. Akan tetapi, ilmu itu lebih agung di sisiAllatr swr
daripada aku harus membuatnya hina'. Setelatr itu dia pun berlutut.
Maka Syaik berkata'Begitulah cara menuntut ilmu,.,,

Diriwayafkan dariAli binAbu Thalib RA, dia berkata, "Di antarahak
orang yang berilmu terhadapmu adalah mengucapkan salam kepada
selurutr png hadir secara unrum dan menoberiryra pengfoormatan secara
kfrusus, duduk ai badapanrya, tidak me,mberikan isyarat dengan tangan
di hadapanny4 tidak memandang dengan sengaja kepada orang lain,
dan tidak mengatakan bahwa seseorang mengemukakan pendapat yang
bertentangan dengan pendapatnya Di antara haknya juga adalah tidak
menggrrnjing seseorang di hadapannya, tidak melompat di depannya,
tidak memegang pakaiannya, tidak bersikeras kepadanya pada saat
diamalas, dantidakmerasapuas denganlama karena
ia bagaikan pohon kurma yang engkau tunggu kapan buahnya akan
jatuhdiatasmu"

Berusaha mendryatkan ridha orang png mengajarkan ilmu kepadanlra
walaupun itu bementangan dengan kehendak dirinya tidak bergunjing
aihadapannyatidakmenyebar{<an danmenolakgunjingan

pada saat iamendengarnya. Apabila diatidak mampu
menolaknla, diabisameninggalkan tempat pertemuan tersebut.

Tidak masuk menemui orang png mengajarinya ilmu tanpa izin Jika
dia masuk bersama rombongan, maka mereka hanrs mengedepankan
yang paling utama dan paling tua di antara mereka. Dia kemudian
menghadap gunrnya dengan penuh hormat, mengosongkan hati dari

peperangan Al Qadisiyah'."
Ahmad bin Hanbal berkata "MenurutAbu Ishalq ia lebih mantap daripada Zuhair.,,
Ibnu Ma'in berkat4 "Ia adalah perawi yang dapat dipercaya, akan tetapi ia pematr

melakukan kesalahan."
Al Ijli berkat4 "Ia adalah perawi yang dapat dipercay4 akan tetapi hafalannya bunrk.,,

3.

4.
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segalakesibukm, dm s$eh'rrrn,pmembersihlmdfui dengrobe,lsiwak,

menculnrkumis, memotong hrktr' sertamengfoilmglatbauyang tidak

sedry.

Mengucapkan salam kepada seluruh yang hadir dengan swra yang

sekiranya dapat didengar oleh mereka. Selain itu, ia perlu

mengkhususkan guru dengan tmrbahan pengfuormatan. Iajuga harus

mengucapkan salarn ketika hendalc beranjak keluar. Ia tidak boleh

bopating kepada orang png diinglrari oleh grrnrqra Mengenai hal ini,

aku telatr meneranglanqra dalm kitab Al A&kar-

lidak boleh berjalan melmgphi ormg{rmg dm haus duduk di tryat
perterruan palingbelakang Kecuali jika gunr atar orang-orang yang

hadir mernpersilakmrya maju dan melmgftah atau dai iEnarat mereka

ia mengetatrui bahwa merekamengalah-

Tidakbolehme,rnbargunlan s@nmgpundari tempatdudukqra-Ap$ila

seseorang me,mberikan tempat du&rk kepadaqa, maka ia tidak boleh

mengambilnya kcuali hal itu mengrudung kemaslabatan bagi seluruh

ymg hadir. Msa@a aru ia meqiadi l6ih deld dFlg,r guru dan deat
merrpetajari ilmu ymg bermanfrat bagi ormg{reg yatg hadir.

fidak boleh duduk di tengah-tengah tqat pertemuan kecuali l@ena

terpaksa Iajuga tidak boleh duduk di mtara dua ormg kecuali dengan

ridha keduanya. Jika dia buang ord., ia harus tetap duduk dan

me,ndekamkandiriqra.

Benrsalra untuk berada dekat dengan smg guru sryala bisa memahami

perkataanqra dengan pemahaman )xang sempuna tanpa mengalami

ke$litan Ini dengan qmat tempat dufukryatidak l€bih tinggi daripada

orang yang lebih utama darirya-

Beretikadengan etikayangbaikteftad4 seluruh te ^nnyadansenxua

orang png menghadiri maj lis. IGrena etikanya terhadap mereka juga

tennasuk etika terhadap sang guru dan penghormatan bagi tempat

pertemuanqa-

Duduk seperti halnya seorang penrmhs ilmq bukm s€perti orang )xang

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.
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12.

13.

14.

15.

16.

mrg4iaiilmtr

Tidakboleh mengeraskansuarar5atarpa adanyakebtmrhaa tidakboleh
tertaw4 tidak boleh banyak bicara tanpa kebutuhan, tidak boleh
bennain-main aengm angmn:a aau ymg hnl dan tidak boleh me,lroleh

tanpa adanya kebututran

Menghadap sang gunr dan menyimaknya dengan baik. Ia tidak boleh
mendahului menjelaskan suatupersoalan atau menjawab pertanyaarl
kecuali ia mengetahui dari isyarat sang guru bahwa beliau
memperkenankannya demi menunjukkm ketfrarnaan penrmtut ilmu.

Tidak boleh membacakan ilmu kepada grrrurryra pada saat hati gurunya

sedang sibuh bosan, sedih, atau pada saat ia sedang mengantuk,
gembir4 dan kondisi-kondisi lain yang dapat memberatkannya atau

menglalmgirya memberikan penjelasan dengan memwskan

Tidak boleh menanyakan sr:atrr persoalan kepada sang grrnr yang bukan
pada tempatnyq kecuali jika ia mengetatrui bahwa gurunya tidak

Tidak boleh mengulang-ularyi pertan),aan hingga membuat gurunya
bosan. Ia trarus memanfaafkan unakttr luang gum dan suasana baiknya
untuk bertanya Selain itq ia sebaiknya bertanya dengan lembut dan

mengungkapkan pertanyaannya dengan bagus. Ia tidak boleh malu
bertanyatelrtang suatrpe,lsoalan 1ang sulit baginya akan tetapi ia hanrs

meminta penjelasan dengan sejelas-jelasnya Barangsiapa memiliki
wajah yang lembut maka ilmunyajuga akan lembut. Barangsiapa
ur4iahya lernbr$ @a sad befiilDr4 nraka kehnangaryDaa akan tampak

pada saat orang-ormg berhrmpul.

Apabila grrru bertanya kepadanya, "Apakah engkau telah patram?",

dia tidak boleh langsung menjawab, "Ya." hingga maksudnya jelas

baginya supaya tidak terjadi kebohongan dan ia melewatkan
pemalurrrm. Iajuga tidak boleh malu mengatakarl "Alu tidak paham."

Karena memastikan pemahaman dapat mendatangkan beberapa

kemaslahatan, baik secara langsung maupun akan datang.

17.
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Di antara ke, naslahatan yang sifarrya langsung adalah kemampuxl

untuk memahami persoalan hingga dapat terhindar dari kebohongan

dan kemunafikur dengan meCImtpakkan p€mahaman terhadap apa png
tidak dipahaminya Selain rtrr juga adalatr gurunyayakin terhadap

perhatiannyra, keinginannya kesempurnaan akalnya keperwimannya

penguasaan dirinya, dan ketidakmunafikannya Sedangkan di antara

kernaslatrdan png alCIn datang adalah kebenaran akan selalu tertanam

di dalam hatinya dan ia akan terbiasa meniti jalan yang diridhai dan

akhlakyangt€rprdi.

Diceritakan dari Khalil binAhmad RAberkat4 *Posisi kebodohan

terletak di antara rasa malu dan arogansi. Ketika dia mendengar guru

mengatakm suatu persoalm dau menceritakm suatu kisah, sedangkan

ia telah rnengctahuinlA rnaka se5rogrm5na ia meuyimalarya seperti orang

yang belum pemah mengetahuinya. Kecuali iamengetahui dari sikap

gunnryra bahwa ia lebih mengdamakan pengetahuan sang murid."

18. @dalam belajardan tehrndalarnsetiap waktunya

baik siangmaryrumalarq ddam keadamm*imrnarpgn dalam kordisi

Ueeergian. Waktunyatidak boleh terbuang sedikit pun tanpa adanya

penambaban ilmu, kecuali haqra untuk me,menuhi kebuhrlran pokok

seeerti malon dantidr yang memang harus dipenuhi. Irya, kebutuhan

yang serupa dengan itu, seperti rileksasi rmtuk menghilangkan

kebosaoan, serta kebtrtutran-kebututran pokok lainnya Tidak masuk

akal, orang yang sudah bisa mencapai derajat pewaris para Nabi
meleudkanhaltersebur

Asy-Syaf i dalamlr-rtisalah berkata "Sungguh benar bagr para

pennntut ilmu bahwa sampainya tujuan kerja keras mereka terletak

pada tingkat banyaknya ilmq kesabaran dalom menghadapi setiap

rirfrmgan yag menghalangi menuntut ilmrt mengikhlaskan niat lorena

Allah SWT dalam memahami itmrmya, baik secara tekstual maupun

melaluijalmiitiba{ sertate*rry tcepaaaeUn SWTagrmerrberikan
pertolongm tertadapn;/a-"

Dalaun ffialrih lufius lim &iwayatlrardari Yahf bin Abu Katsir berkata,

AI Maimu' [SyarahAl MuhadzlzabJ 125



t9.

'Ilmu tidak akan dryd dftuasai dengan hrbuh 5rang santai.,,

Ia menyebutkannya di arral bab waktu shalat Al Khathib Al Baghdadi
berkata "waktu paling mrdah rmtuk menghafar adalatr waktu sahur,
kemudianwalnrterrgeh bili, kemrdirnpagi hari. Memghafal pada\rnaktu
malarr iar lebrh etrdifdai@mengtrafal di waktu siang hari. Menghafal
pada uxaktu Irytritulebih€fddifdilipadamengha&l di waktukenyang.,'

selain itq diaberk4'Tempdymgpating baikuntrkmenghafal adalatr
kamar dan selunrht€m@ )agjauh dari hal-hal png melalaikan."

Diajuga berkata 'fidektah terpuji menghafal di samping tumbuh-
tunbuhan, mlarmayra srngai, dm t€ngahjalan, l@€na har itu biasarryia
dapat mencegah kekosongm hati."

Bersabar terhadap sik4p kemas dan etika buruk pengajar. Hal itu
janganlah sampai meqiadi pengMang untuk selalu mendampingi dan
mempercayai keseryurnamjna- Iahanrs mengintepretasil<an tindakarF
tindakan gunr yag aryakn5arusak dengan intepretasi-intepretasi yang
baik. Haqia orang ymg merrdanarkan sedikit taufik yang tidak mampu
melakukan hal iar Apabila gunruya botindak kasar terbadapnl,a maka
ia yang hanrs mulai de,nget meminta maaf dan menampakkan batrwa
iur a.l"lah kesalabmnya Ial l€bih bergrma baginlaa dalarn urusan agama
marryun duria selain ihl hal ihr@t lebih menenanglcn hati gun[rya-

Para ulama berkata 'Barangsiapa tidak dapat bersabar terhadap
kehinaan menunfirt ilmu, maka umurnya akan tetap berada dalam
kebutaan kebodohan. Barmgsiapa bisa bersabar atasnya, maka
akhirnya akan menrlnfqrken kemuliaan dunia dan akhfuat.,,

Dalam atsar yang masyhrndari IbnuAbbas RA, dia berkata, ,.Aku

berusaha bersikap mere,ndahkan diri ketika menuntut ilmu hingga aku
pun meqiadi mulia dengen merdadi orang lang dicari ilmunya,,

Bersikap sabar dan murah hati Iahars mempuryai cita-cita yang tinggi
dan tidak rela hanya dengan rrrenrl^Fatkan ilmu yang sedikit apabila ia
bisa mendapatkan ilmu yang banyak. Ia tidak boleh menunda-nunda
kesibukannya dan terlambat memperoleh manfaag walaupun hanya

20.
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2t.

sedikit, jika itu memungkinkan Juga, walauprm dia yakin akan
mendapatkannya pada suatu saat. Penundaan merupakan suafu
penyakig karcna pada saat berikurtrya ia akan mendapatlan yang lain.

Diceritakan dariAr-Rabi', diaberkafa, *Akutidakpemah melihatAsy-
Syaf i makan pada siang hari dan tidur pada waktu malam karena
perhatiannya klhadap penulisan."

Trdak boleh memaksakan diri untuk sesumr png tidak dilarasai loxena
dikfiawatirkan akan menimbulkan kebosanan- Hal ini tentu berbeda
antar masing-masing orang berdasarkan perbdaan mereka. Apabila
ia mendafangi tempat perte,muan guru, kemrdim fi 'ak menjumpainy4
makaialrau Iatidakbol€hmeleurdmpel4iraakecuali
ia lfiawatir grrnrqa tidak menyukai membacakannya pada waktu itu.
Jika demikian, ia tidak boleh memberatkan dengan meminta
membacakannya pada uxaktu yang lain

Al Khathib be*at4 "Apabila diamend@i gunmya sedang tiduf maka
ia tidak boleh meminta izin darinya Akan tetapi, ia harus bersabar
merunggu hinggadiabmgunde'ngen semdirin5naatauialcmbali pulang.

Pilihan tqbaik adalah bersabr, seperti png dilakukm oleh Ibnu Abbas
dan orang-orang salaf."

Menggunakan walnr senggang dan saat grd r rrtrk menmtut ilmf juga
waktu masih muda dan masih memiliki kekuam badan, kesadaran akal,

sedikit kesibukaq dan sebehm memiliki kedrdukm 1ang tinggi.

Diriwayatkan dari Umar RA" diaberkata "Belqiarlah sebelum kalian
menjadipe,miryin"

Asy-Syaf i berkata "Belaj arlah sebelum engkau memimpin. Ketika
engkau sudah memimpin, maka tidak adajalan untuk belajar."

Mempuryrai pertratian yang smggun-smggrrn telhadap pengkoreksian
pelaj aran yang akan dihafallen. Setelah itu ia bisa menghafalkannya
der€an b€nar. Sorang penuntfr ihnu s&aituyam€ngulfrrgi pelajarannya

berkali-kali hinggapelajaran tersebtrt benn-benar melekat. Selain itu,
diaperlumenjagm),aagarte@ selaluingddergan baik Iabisamemulai

,i

I

22.

23.
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24.

25.

26.

pelajarannya dengan membaca handalah dan shalawat kepada

Rasulullah SAW, mendoakan pra ulama gunrnla, orang tua mereka"

dan sehrnrtr kaum muslimin Ia seyognrya memulai pelajaranrryra pada

waktu pagi. I{al ini berdasarkan hadits Nabi SAW, beliau benaMa"

.u::S.G,,i\.!:u dt
"Ya Allah berkahilah umatht di wabu paginya. "

S€na!iliasamengulang-ulangi peQiralmg telah dihafal. Iatidak boleh

mtrlai mengbafal dari bulu-buku secra mandiri. Akan tetapi, ia hmrs
meminta korelsian dari seorang guru seperti png telah kami jelaskan.

Menghafal secara mandiri termasuk jenis kesalatran yang paling
berbahaya Asy-Syaf i RA mengisyaratkan dengan perkataannya,

"Baranpiapa belajar dari buku, maka iatelatr mengabaikan huhln."

Selalumemelaah danmemikirkan ryaymgtelahrlihafalkan Ia sebaikryra

memperhatikan beberapa nilai positifyang telatr diperoleh" Iajuga tranrs

menemanibelajarbeberapaomng),ang kelompokkajian
smggunr

Al Khahib berkma'tselqia ymg paling baik adalah beQiu @a waktu

malmr. Seperti itulah yang dilakukan oleh ularna salaf Segolongan dai
mereka memulairyra dari waktu IE/a dm mungkin me,rcka tidak bangkit
hingga mende,ngar r,*a a{z*n ShubuL"

Memulai pelajaran dari ymg paling peiling dihadapan grrnl baik dalam

hal hafrlan mapunpengulmgar@4ira. Patmra l<ali diabisa me,rnulai

pelajaranrya dengan menghaftl Al Qur'an, karena ia adalatr ilmu yang

palingp€ding.

Praulama salafdahulutidak akmbersediameng4iari ilmu hadits dan

ilmu fikih, keorali ke@a orang l,ag terah hafalAl Qur'm Jika seorang

mnid telah menghafal Al Qrn' alr, mnka png perlu diwaspadai adalatr

hilagn),atrafrlanAl Qur'anlMmkesilrukkm diri de,ngm ilmuhadie,
ilmu fiIol1 dan laielairl

Setelah mengffil Al Qn'at, seoreg mrrid bisamtrlai menghafrl setiap
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27.

bidang ilmu secara singkat Ia dapat me,mulainya dai yang paling
p€riling. Di mtara ilmu yang paling @ing adalah ihu filoh dm ihu
natmu, k€mrdia ilmu hadis dm ushul fikih, kemudian ilmuilmu lain
png mudalr- Setelah itr, dia daat rcnyihrHrm diri dengan mencari

penjelasan yang luas tentang apa yang telah ainaAmya Ia juga perlu

@aguruymgpaling serymadalarn setiry bidang ilmr
Jika dia bisa menerangkan pelajaran setiap lrari, maka ia hanrs

melakukmryra. Jika itu tidak mungkin, maka ia bisa milorykan diri
semaksimal mungkin dengen &npelairm, tigapelqieailL atau leb,ih"

Apabila ia ber@oman pada soorang grrru dalm s6u bidang ilmu,
sedmglon gurut€rsbuttidakm€rasatsgruggudmgrn mbacakm
ilmuryakepada gurulmg hnr, mekaiabol€hm€mhacal@nf kepada

guru kedua gunr ketiga atau lebib seloma mereka tidak merasa

tersinggung atau terganggu Apabila gunr yang dijadikan pedoman

merasaterganggtl makaiabisa diri hanyakepadanya

dan berusaha menjaga hatinya Itu bisa membuat ilmu tersebut lebih
bermanfra. Kami telah meneraglm sebelumnya bahwa selranrsnya

gunrtersehtrtidakmerasa d€ng@halini.

Apabilap€nmsilmumAeQiaikihbkimb rinehsqmalraiahnus
b€ralih dari kitab yang paling kecil ke kitab yang lebihbesar sambil
mempelajarinya secara seksamq memberikan perhatian penub
menc&thal-hal gqiil dmbemilgaymgdid@iq/a, sertarne,rnberikm

solusiterhadap ymgdijumpainyaselama lslqia
atau didengamya dai gunr Ia tidak boleh meremebkan sdu faidah prm

yang dilihatnya atau didengarryra dalam bidmg ilmu rya pun Ia hnus
segera menulisnya kemudian mempelajari apa yang telah ditulisrya
dengan tekun. Selain itu, ia sebaikqra selalu melanggengi kelompok

kajian guru dan memperhatikan setiap pelajaran, serta memberikm
komentar sebisa mungkin. Apabila dia tidak marnprq maka ia hanrs

me,rnperhaikan png paling penting. Ia tidak boleh mengalatr teftadry
kesernpatannya karcna mengalah dalam bal kebaikan itu dibenci. Jika

pada suatu u/aktu sang gunr meliha admya kemaslahdm dalam hal inr
kemudian dia mengisyaratkannya, maka ia harus melaksanakan

28.
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Periffah),a

29. Ikutmemberikanpemnjukkepadatemandanmurid-muridpnglaindi

tmpat )ang me,ngandung manfaat dan bisa memberilan kesibukan. Ia
juga perlu menuturkan kepada mereka faidatr apa yang telah
didapatkannya sebagai bentuk nasehat dan petunjuk bagi mereka

SemogaAllah me,rnberikan keberkahan pada ihnunya, menrberikan
cahaya di hatiqa, sertapersoalan-persoalan menjadi semakin mantap
dih*sain)radi sryingmend4atkm pahalaymg agrydnt AJlah,4zn

wa Jalla. Jika dia bersikap pelit terhadap itnrmya, maka ia telah
melawan ilmunya. Ilmunya tidak akan dikuasainya dengan mantap.

Andaikata ilmrmya tetap bersmaqa, ia tidak akan Muah.
30. Tidak boleh dengki terhadap seorang pun dan tidat( boleh

marmehkmya Iajugatidakboldr hkaburteftadry pmatrrnm 1ang
telah diraihrya Mengemai hal ini, kami telah menerrrgl<an hal ini dalam

bab etikapengajar.

31. Apabila apa yang kami jelaskan telah dilaksanakan, sehingga
kecakrymnya menjadi serrpurn4 dm keutmamp melrjadi tersebar

hras, maka iabisamulai menyibukkan diri dengan menulis. Ia harus

bersungguh-sungguh dalam mengrryulkm bahan. Dalam pelrulisan,

komentar tidak boleh diabaikan dalam setiap qa png disebutkan. Ia
hmrs mengcek ke,mbali riwayat dan [itihadqa benrsa]ra menjelaskan

ungkapan-ungkapan yang digunakan dan menerangkan kasus-kasus

yang disebutkannya. Selain itrr, ia sebaiknyamenghindari argumen-

argun€n )ang tidak valid dan dalildalil 1mg lemah de,ngan meliputi
sebagian besar huhm ilmu tersebut tanpa menrsak sedikit prm dasar-

dasar hukum dan dengan tetap memperhatikan bebe,rapa kaidatr.

Dengan dennikian, se,mua kenyataan akan tampak dengan jelas dan

problematika prm akan terselesaikan. Ia akan mnrrpu melihat ketida\i elasan

dengan jelas dan menyelesaikan semua kesulitan dengan baik. Selain itu, ia
akan mengetahui madzhab-madzhab para ulama serta dapat me,rnbedakan

madzhab png kuat dari madztrab png lernah. Iajuga akan melringkat dari

tingket kebekuar taklid mmi dan merynrsuli paa imanr mujtahid atau berada
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sedikit di ba\r,ahtingfuffir merekajilra dia mendapakan taufik mtuk melalcuan

tralifir

Etika Pengajar dan Penuntut Ilmu
Setiap pengajar dan penuntut ilmu memiliki etika yang seyogyanya

dipennhi secara bersamaan. Di antara etika tersebut adatatr:

l. Tidakmengabaikantugas-tugasmerekahanyakarenaterkenapenyakit

dngandalmasalatlsemisaln)almgmasihmernrngfuinkanmerekarurtuk

tetap menyibul:kan diri dm mencri keserrbuhan dengan menuntut ilmu

2. Tidakbolehbertanyakepadaseseorangdengantujuanmembuatrya

bingung euuntrkmengalahkauryra- Ormgyargbertaqradengantujuan
inginmernbuabingungdankalahtidakberhak jawaban.

Di dalam sebuah hadits disebutkan larangan memberikan masalah-
masalahpngrunrit4e

3. Meurperhatikmbagaimmacammemd@ranbuku-bukupngbenruhr,

baik dengan cara membeli atau prm dengan cara meminjam.

4. Tidakperlumenyibukkandiridenganme,nulisnyajikamerekabisa
mendapatkannya dengan cara membeli, karena menyibukkan diri
dengan menulis if,r menyusahkm" Kecuali merekatidak mungkin dapat
membelinya lorena tidak mempunyai uang atau karena buku tersebut
tidak tersedia padahal buku tersebut sangat berharga. Jika terjadi
demikian, maka hal itu bisa disiasati dengan cara mengopinya. Jika
tidak bisajwa dengan cara me,lryalinnya

5. Tidakperlumemperhatilantulimnyangbagus.Alantetapiyangharus

lebih diperhatikan adalah kebenaran tulisann),ra-

ae Hadits ini diriwayatkan dalam Sunqt Abu Dottd.
Al Mundziri berkat4 "Di dalam riwayatnya terdapat perawi yang tidak dikenal, yaitu

Abdullahbin Sa'ad."
Yang dimaksud dengan masalah-masalah yang nrmit adalah masalah-masalah yang

dapat menipu para ulama agar mereka tergelincir di dalamnya hingga menimbulkan
kejelekan dan fihah. Beliau SAW melarang hal itu karena ia tidak berguna dalam hal
agama dan itu hampir tidak ada kecuali pada masalah yang tidak terjadi.
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Tidak boleh puas haryra dengan meminjam bulna padatral bular itu bisa
dimiliki. Apabila meminjam buku, maka tidak boleh terrambat
mengembalikannya agar pemiliknya tidak terlewat merranfaafkannya
dan tidak rnalas mencari faidatr darinya Jtrga, agr ia tidak berkeberatan
meminjamkanrya ke,pada orang lain

Banyak sekali celarn yang diriwayatkan dari ulama salafterhadap
keterlambatm menge,mbalikan buku-buku 1ang dipiqiam, baik berr+a
prosa maupm syair. IGmi meriwayafkannya dalam kitab Al Khathib
yang berj udul Al Juni ' Li AHrlaqi Ar-Rawi Wa As-Sami , 

.

Di antaranya adalah riwayat Az-zuhrjdia berkata, "Berhati-hatilah
engkau dari menyembunyikan buku-buku, yaitu menahannya dari
perdlilor5/a."

Diceritakan dari Al Fudhail, dia berkata, "Bnkan termasuk tindalen
orang ),amg m€miliki siftt pen,ir4 juga bukmtennasukpeftuaan orang-
ora€ bijalq m€ngambil pendengran sesomng dan hrkurrya, kernrdian
menahannya darinya Barangsiapa melakukan hal itu, maka ia telatr
menganiEnadiriu5a"

Al Khaftib bedda,'Dengan menatranm hhr, bukm hm5a sar orag
png tidak bim meminjamnya."

Dalam hal ini diriwayatkan beberapa komentar dai para ulama salaf.
Banyak sekali yang dibuat syair. Pilihannya adalatr dianjurkan
meminjamkan buku kepada orang yang tidak akan menimbulkan
masalatr. Meminjamkan buku adalah termasuk salatr satu bentuk
bantuan terhadap ilnu, di samping dalam peminjaman buku secara
umum juga terdapat keutamaan. Kami meriwayatkan dari \Maki',
"Berkah hadits )ang pertama adalah meminjamkan buhr,,

Diriwayatkan dari Suffn Ats-Tsauri, dia berkate ..Brangsiapa yang
pelit terhadap ilmq matca ia akan diberi cobaan dengan tiga hal: (l )
dibuat lupa terhadap ilmu, (2) meninggal dalam kondisi tidak bisa
memanfaatlrannya (3) kehilangan buktr-buhrryra."
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Sesemmgpemah berkata kepadaAbuAl Atatrilabso'?injamilah aku

bukumu!" Dia me,lrjawab, "Alfli tidak mau." Maka dia berkat4
'"fidaklrah engkau mengetahui batrwa kemuliaan dapat diteruskan

densan k€b€ncim?" mendengar itq dia prur meminj

7. Ormgymgmeminjmibukuhrusmendapatkanucapanterimakasih
aaskebaikmya

hitahbagim dai efilra p€ng4ir dan penutut ilmu Walarpun dipardang

terlalu pmjm& akm 1664i ini masih pendekjika dibandingkan dengan apa

ymg dis*drm fi delrrrrn)a.

s AbuAlAtrhi5rah Ismail binAl Qasimbin Suwaid bin KisanAlAnsi, biasa dipanggil
6fus rshelr fu adalah seormg peryrair te,ltenal. Ia lahir pada tahlm 130 H, 66n msninggal
'dmia psda tnlnm 28 Hb seperti yang disebutkan oleh Ibnu Khalkan . DalamAl Qamus,
ia berlota, "Abu Al Atahiyah scbagai narna p4lggilan bagi Abu Ishak Ismail bin Abu
Al Qasimbin Suraid, hrkanlah nama kunyahnya."

Namm hal isi disangkal olehAl Jauhari. Az-?abidi, pensyarah l/ Qanus berkata,
'IbmrAhrAl Qasb yang benar adalah IbnuAl Qasirn"
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BAB: ETII(A BEREATWA, MUFTI, DAN
ORANG YANG MEMINTA EAT\ilA

Bab ini dianggap sangat penting, karena secara umum ia sangat
dibutuhkan Beberrya sahabd kami telah menulis buku tentang ini. Di antara
mereka adalatrAbuAl QasimAsh-shaimari, gurusr penulis kitab Al Hawi,
kemudianAl KhafribAbu BalGrAI }IafizhAl Baghdadi, lalu ryaikhAbuAmr
binAsbshalahs'z l\,I6ing-masingmerryehrkannilai-nilai ngtidakdisehrl€n

rI Abu Al Hasan Ati bin Muhammad bin Habib yang terkenal dengan nama Al
Mawardi, penulis kitab Al Han'i. Kitab ini disimp ai di D; Al Kutub wa i watsa,iq Al
Arabftyah-Katro. Kitab ini tidak lengkap karena tidak terdapat jilid yang berisi titaU at
wadi'ah. Ada juga salinan di perpustakaan AI Azhariyyab, y*g h-yu terdapat jilid
satu. Salinan lengkap adalah yang tergarnbar di watsa,iq ,ql Jini,ih,lt ,lribtl,yah-
Kairo.

Al Mawardi juga menulis kttab Al Ahkam As-sulthanjryah dan Adab Ad-Dunya wa
Ad-Din. Keduanya telatr dicetak dan didistribusi. Juga krtab An-Nukat wa Ai uyun
dan Tafsir Al Qur'an Al Karim. Akan tetapi, aku tidak melihat keduanya.

Dia belajar ilmu fikih di Bashrah dariAbuAl easimAsh-Shaimari. lajuga belajar di
Baghdad dari syaikhAbuHamidAl Isfirayini.Iatinggal diBaghdadkemudiankembali
ke Bashrah lalu kembali lagi ke Baghdad dan meninggal paaa nari setasa bulan Rabi,ul
Awal tahun 450 H. Ia dimakamlran keesokan harinya ai pemalcaman Bab Ha$-Baghdad.
Usianya ketika itu 86 tahun. Al Mawardi dinisbatkan k€pada penjualan lvlaward, seperti
yang dikatakan olehAs-San'ani dan disetujui oleh Ibnu Khatkan.

52 AbuAmr Utsman bin Abdurrahman bin Abu An-NashrAl Kurdi Asy-syatrazuri.
Ia dijuluki Taqiyuddin bin Ash-shalah. Ia adalah seorang ahli fikih madzhab Asy-
ly"f i dan juga seorang ahli hadits. Dialatr penul iskrtab Al fufuqaddinai dalam bidang
ilmuhadits.

IbnuKhalkan berkata, "Beliau adalah salah seorang gumyang akuambilmanfaatnya.
Beliau mempelajari ilmu hadits di Khurasan kemudianbeliau kimbali ke Syarn. Beliau
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oleh dua orang lainnya Selain itu, aku berupaya mempelajari buku-buku
rnerekabertigadmmemangkun smaringkas dmmeryrclunrtrhal-hal penfing

yang mereka sebtrtkan Alar juga menambahiryra dengan beberapa hal yang

berharga dari pendapat beberapa sahabat.

Memberikan frtwa mempuryrai urgensi 1ag sangat besar, kedudukan

yang +in ggi, dan keuhmaan yang banyak Seorang mufti adalatr pewaris para

nabi dan orang png melaksanakan fardhu kifryatl akan tetapi, iajuga dapat

temimpa kesalahan Karena itulatr mereka berkaa *Mufti 
adalatr kedudukan

yang dianugemahkan olehAllah-"

Kami maiwqratkan dai IbnuAl Mukadiq diaberkata, "Seorang alim

berada di tengah-texryahAllah SWT dan malthrk-Np, maka dia seyoganya

melihat bagaimana ia masuk di tengah-t€ngah m€f,€ka"

Kami rneriwayatkan banyak hal yang masyhur dari ulama salafdan
ktralafberkenaan dengan masalah fatwa Kami akan menyebutkan beberapa

poin dengan tujuan memperoleh berkah.

I(mi merfimayatkm daiAbdurrahm binAbu l.ail4 dia berkat4 "Alar
pernah menjrmpai I 20 orang Anstra dad pra sahabat Rasulullah SAW. Saat

salahsorangdarimerekamenaqnakmsmpersmhu ingsaling

menge,rnbalikanpersoalantersebrtrhinggn iakembali kepada orang petrtama"

Dalam riwayat lain disebtrtkan, "Tidak ada di antara mereka orang yang

meriunayrkanhadits,kecualiiaakanselrang saudaranyadengan

meriwayatkan hadits tersebut. Ia juga tidak dimintai fatwa tentang sesuatu

kecuali iaakansenangjikasaudaranya fatwa."

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RAdan IbnuAbbas RA, keduanya

berkda'tsrangsiqa merrberikan fu$,at€fiadap segala hal prry ditanyakaq

maka ia adalah orang gila"

Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, Al Hasan, Abu Al Hashin, dan para

mengajar di Madrasah An-Nashiriyah, Al Quds, kemudian pindatr ke Damaskus dan
mengajar hadits di Ar-Rawajiyatr. Setelah itu beliau mengajar di Madrasah Dar Al
Hadits, Damaskus, lalu beliau mengajar di Madrasah SifiAsy-Syam Zamrad Khatun
binti Ayub Syaqiqah Turan Syah dan istri Nashiruddin bin Asaduddin Syirkuh."
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tabi'i& mereka berkata, "Kalian bisamemberikan fatwaterhadap suatu
masalah yang andaikata masalah t€rsebut diajukan kepada umar bin
Khaththab RAb maka dia akan mengrmputtm orang-orang yang mengihrti
perangBadanrntukitu"

Diriwayatkan dari Atha' bin As-Sa.ibAt-Thbi'i, dia berkata, ..Aku

pernah menjumpai sunr kaum yang salah soormg dari mereka memmyakan
sesuatq kemrdim dia pun berbicra smbil bergetr.,,

Diriwajrakm dari lbnuAbbas dm Muhmad binAjlaru dia berkdq
"Jika seormg alim lrpa (ahr tidak tahu), male orym vitahjra akm t€d(ena"

Diriwayatkan dari Suf),an bin Ufinah dan Suhnun, dia berkat+
'Manusia png paling berani me,mbeirfrm ftcra adalah mereka png paling
sedikitihnunya"

Diriwayatkan dari Asy-Syaf i bahwa beliau ditanya tentang suatu
masalalu akan tetapi beliau tidak menjauab. lvlaka seseorang berarya kepada
beliau. Beliau pun menjawab, "Aku tidak akan menjawab hingga aku
mengetahui bahwa keutamaan itu berada pada kondisi diam atau pada saat
meqiau,ab."

Diriwayatkan dariAl Atsram, dia ber*ata, .'Aku rnendengarAhmad
bin Hanbal sering bedrat4'Alor tidak tahu'. Iu adalah isu-ig yang dikaatrui
t€,utangn5/a-"

Diceritakan dari Al Haitsam bin J@il, dia berkffi, ..Aku menyaksikan
Malik ditanya tentang 48 masalah. Pada 32 masatal6 di antaranya dia
meqiawab,'Al:u tidak tahu'."

Diriua5akan dri Ivlalik bahwa dia murglin ditanya teutarg lima ptrlutr
persoalan, akan tetapi beliau tidak menjaunab sau pun pertanyaan darinya.
Dia berkate "Barangsiapa yang menjawab sahr persoalan, maka setranrsnya

sebelum menjawab dia mengajukan dirinyake surga atau ke neraka dan
bagaimana jalan keluamya, kemudian dia bartr menjawab.', Ketika beliau
ditanya tentang satu masalalt beliau menjawab, *Aku tidak tahu' Kemudian
ada yang mengatakaq "Itu adalatr persoalan yang ringan dan mudatr"" Maka
beliau pun maratr dan berkata, "Tidak ada yang ringan dalam hal ilmu.,,
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Asy-S),af i berkda, "Aku tidak melihat seoftulg pun png dianugerahi

bekal fatwa olehAllah seperti ymg dianuge,rabkm kepada Ibnu Uyainah png
merrbuatqaa diam dari memberikan frtwa"

Abu Hanifah berkata, "Andaikata tidak ada kepastian dari Allah SWT
batrwa ilmu itu akan leiryap, maka al<tr tidak akan memberikan fafwa Mereka

mendapatkan ucapan selamat sedangkan aku memnggung dosa"

Perkataan mereka tentang hal ini sangat banyak dan terkenal. Ash-

Shaimfui dan Al Khathib b€xkat4 "Sangat sedikit orang yang berkeinginan

memberikan fatwa, berlomba-lomba memberikanny4 dan menetapinya,

kecuali orang yang mend@kan sedikit taufik dan urusan-urusannya kacau

Jika dia membenci hal itu dan tidak terpenganrh olehnya, kemudian ia tidak

altematif dan me,nye,rahkan hal itu kepada orang lairq maka ia

akan mendapatkan lebih banyak pertolongan dari Allah dan kebenaran
jawabanrya lebih mendominasi- Mereka menggrrnakm dalil dari badits shahih

1mgbefturyi,
'it{s ,Vjl',$;

"Jangailah engkou ruminta kcpemimpina4 i"*i, irfo engkau

diberikannya dengan meminta, maka engkott akan dipasrahkan
kepadanya. Dan jilca engkou diberika nnya tidak dengan meminta,

maka engkmt akm dibantu tmtuk melaksanokonnya."

Ihgas Pemimpin ddam Memilih Mufti
Al Khdft b€dda,'Sorangpe,mimpin s*anrsnSnamenyelidiki d€ngilr

seksama kondisi pra mufti. Siryapn png dialrggry lapk untuk me,lnberikan

fatwq maka ia bisa menyetujuinya Sedangkan orang yang dianggap tidak
lryah mal<a ia bisa mehmgn5ra dm mencegalnrya untuk kembali memhikan
frfinra, s€rta mengancamqfa d€ng@ huloman ryabila ia kerrbali. Cara seorang

imam mengetatrui oranglarg la1lak merrberikan frt\ lla adalah dengan bertarryra

kepada para ulama pada masanya dan berpedoman pada berita oftiltg-orang
yangterpercaya"

rL*
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Diriwayatkan dengan sana.lnya dari Malik RAb dia b€rkat4 *Aku tidak
akan memberikan fatrra hingga tujuh ptrluh orang bersaksi untgk aku bahwa
aku mernang layak untuk itu,

Me,ntrrut riwayat lain, *Ahl tidak akan memberikan fatwa hingga aku
bertanya kepada orang yang lebih pintar dari aku, apakatr dia berpendapat
aku merrpunyai kernampuan untuk ifu?,

I\,Ialik berkda,'Trdak sehanrsnya seseomng mengganggap dirinya laak
terhadap r.sgals hingga dia bertanya kepada orang yang lebih mengetatrui
daridirin5na-"

Para ulama berkata "seorang mufti seharusnya memiliki sifat
serta t€*end dengan keberaganaan dan reputasiqra.,,

ualit terkaamg melakukan qa ymg tidak razi'-tsfi,drqorang{rang
tertentu Dia penmh berkata, "seseorang tidak akan maf adi alim hingga dia
melakukan kelrtusrsan dirinya lag tidak lazim terbadry orang-omng t€rtentq
}lang apabila ditiaega[cnnf tidak berrdosa,,

Da pun meriwayatkm hal ymg sama dci grrnruSra Rabi,ah.i3

SleretMufti
Spa yarg hrus dipenuhi oleh seorang mufti adalatr:

l. Mukallaf

2. lvfrslim

3. Tsiqah

4. Ammah

5. Bersihdaripenyebabkefasikandanyangdapatmenrsakwibawa

6. Memp,nyaijiwaFngcardik,pikiranpngbersib danpendirianyang
quh

7 - Marnpumengambilkebijakand€nganbaikdanbedjtihaddenganbexmr

53 Gurunya adalah Rabi:ah, yang terkenal dengan Rabi'ah ar-Ra'y Abu utsman bin
Abu Utsman F anil& maul aAli AI MunkadirAt-Taimi.
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8. Bqhati-hdidalam memberikmfucr4baikyagberkenaand€ngan
persoalan ormg mendeka, hamba sahay,a, pryrm, ormg hn, atar
prm orang bisu png bisa menulis atau is5rcratnJradryat dipabani.

SlailfiAbuAm binAstFshalah b€draq "Iasdaususraseperti srag
perawi yang tidak terpengaruh oleh hubungan kekerabafan atau pun
permusuhan, serta bisa menarik manfaat dan menolak babaa Kefufukan
seorang mufti adalah sebagai peryampai qrrariat yang tidak ditrj'rkan haqa
bagi kalangan t€rteNtu Dengan demikianr ia berkedu&km sebagai seorang

pe,rawi, hkan sebagai seorang mksi. Fawm5atidakbedraimdengn sg61
kehansan, lain dengan kepuhrsan seoimg hakim "

Diajugabukata'?enulisl/I/arpi merufidrmbahurd eabila r*r-g
mfri berselisih denganorangterteunr dalmmemben'kmfuu,a, maleiaekan
mqiadilaumlmgmtrnhrgnyaDengmderriki*n,ftrra5a'' ^' I Gmg
tersebut bisa ditolak seperti halnya kesaksiannya tertadrynya juga ditolak
Mereka sepakat bahwa orang fasik fatwanya tid"k sah. AI Khathib
meriura5t&m kesepakaan karm muslimin tgrErg hal inl"

Stragmtflihanrsmelalsrhtitihd seodfuietraEdadi $atrrkasrs"

Adryunmrffiyogtertnp,finrqmgymglumya' Iakadilseamdrm
keadilannya betrm diuji secara m€Nrdalam, malra dalm hal ini tudAd dn
@@; ymgpalingbenmadalah iataryaipearmmmenrherikrr ftfim,
karena keadilan yang tersembunyi sulit diketahui oleh selain para hakim.

Pendapat kedua ia tidak boleh memberikan fatura s€eerti halrya dalam

kesaksian. Perbedaan ini seperti perbedaan pendapa t€ntang persoalan

sahnya pernikahan dengan didatangi oleh orangormg 5rmg m€r4guakan
tabir.

Ash-Shaimari berkatq "Fatwa omng ),mg memqia hawa m8q orag
khawarij, dan orang-orang yang tidak kita kaftkan dan tidak kita aeu<an
lantaran pqbuatan bid'ah, adalah sab-"

Al Khathib meriwatkan hal ini kemudim dia berke, "Adryun ormg-
ormg guiskeras dm Rafidhahlagmenoela salafis shalih, md<afurram€dca

ditolak dan perkataan mereka gugur."

Hakim adalah seperti halnya yang lain dalam hal diperbolehkan
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memberikan fatwa Inilatr yang s hahih dan masyhr (populer) dari madzlab
lwrri

Asy-syaikh berkata, "Aku melihat beberapa komentar syaikh Abu
rlamid bahwa beliau me,rnpunyai fatwa dalam hal ibadah dan apa ),ang tidak
berkaitan dengan keputusan Ddam hal memberikan kepuhrmn tendapat dua
pendapat menunrt pfra sahabat kami:

l. Bolelr,karenaiaadalahorangymglayak

2. Tidakboleh,l@€rmiaadalahtem@smgkaan,,

IbnuAl Mrmdzir bert&,'lvlaknrh memberflrm ftua paaa persoaan-
persoalmhrhrmEroid.'a

s)4naih berkda, "Aku me,mberilon keptmrsan dm tidak memben'kan
fuu/a"

Pembagian Mufti
AbuAmr berkate "Mufti ada dua macam, yaitu: (l) mufti mustaqil

(mandiri), dan (2) mufti yugtrdak mtstaqil."

1 . Syarat mufti ,rlustaqil disamping apa yang telah kami sebutkan, ia
juga harus hanggungjawab, mengetahui dalildalil huhm sjxariat dari Al
Qur'aq sunnalL Ijmalq dan qiyas, serta apa png berkaitm dengannya secaa
terperinci. Semua itu telatr diterangkan secara detail dalam kitab-kitab fikih
hingga mrdah untuk ditelaab-

seomng mufti hanrs mengetahui sJraat-syrat dalil, aah penunjukannlra
dan tata anapengambilan hukm- kri dryat dipelaiai dari ilmu ushul fikih. Ia

j uga harus mengetahui itnu-itnu Al Qur' an, Hadits, NasiWt dan Mansukh,
Natrwu dan babasa, serta perbedaan pendapat dan kesepakaun para ulama
dengan lcdar png memwrglinkannya mernenuhi qruat-qma datit dan cara
merukilnSra

Seorang mufti hanrs terlatih menggunakan semua itu dengan disertai
adanya pengetatruan tentang ilmu fikih dan menguasai induk-induk

s Dalam salinan yang lain t"npa disebutkan kata *syariat',.
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permasalahannya besarta cabmg-cabangrya- Barangsi4a 5rmg memenuhi

sifat-sifat ini, maka ia bisa disebrfr mufti mutlaq rmtstaqil, yang dryat
memenutri tuntilan ffihu kiftJmh-

Diajuga bisa drsrhrt mr4itahill nrutlaq mustaqil kaeira ma mmdiri
ia mampu memberikan dalil{alil dm tidak taklid sertat€rikdpadame,l-tah

t€rtentr

AbuAmr berkm,'?enguammrya terhadap persoalarpersoah ntn
yang l€mi sJruafkan tidaklah s€p€ili ymg dis5nardkan paaa mmtakm hhr
buku terkenal. Krcn4 hal iu hkmlah qrrat untuk m€xdrduki kefrfrrkm
ijtihad. Fikih adalah poduk ijtihad. Ia muncul setelah ij t't'd dilakukm,
sedanglon syamt sesudu tidak dmg set€lahnya."

Abu IshakAl Isftayini, satatatnya, Abu ManshurAl Bagbdadi, dm
lainrya tetap meryaratkmhal t€rsebrtr Penqaratan hal iu k@amrfti ymg
bisa memenuhi tuntutan frrdhu kiftfh adalatr benar, walarpn tidak sqerti
itr pada muj t ahi d mus t aqil.

Bagi seorang mufti tidak diErratkan selunrh huhm hilus berada di
dalam otaknya Al<an tetapi, o*rp baginya me,ngffialkan sebagian besar

hulom serta memiliki kemaryrm rmtrk memahami sismya dalam ullalfir
singkat. Apakah ia diryraraftan hfius menguasai ilmu matematika yang

digunakan untft mengoreksi persoalan-persoaan peftitrngm fkih? DaIm
hal iniAbu Ishak danAbu lvlmSrn miwayafl<m pend@ ymg berEdmgro
dengan para sahabat lomi .Yng shohihadalah ia disJxardkm m€rryuasaiqra

Kami juga menqmdrm penguasaan ilmu-ilmu ymg telah disebrdm
haryra pada mufti mrrlak untrk sehmrh bidang syaiat Sedmgf,m mufti ymg
hanya menangani bidang lfiusus seperti ibadah fardhrf maka ia cukup
mengetahui bidang tersebut Itulah keptrhrsan Al Ghazali, sahabatnyia, Ibnu
Barhan $ dan lainnya Di antaramerekajuga adayang melrangnya secara

muflak. Sedangkan IbnuAsh-Shabbagh me,mpeftolehkmr5ra khusus dalm
hal ibadah foidhu Yarg palingbenil a.lalah hal ihr diperbolehl@ wamrdalc

55 Ahmad bin Ali bin MuhammadAl Wakil yang dijuluki Abu Al Fatu Ia adalah ahli
fikihAsy-Syaf i yang meninggal di Baghdad pada tahun 52OH-
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2. Mufti yang ttdak mustaqil. sejak masa yang lalu tidak ada mufti
yang mustaqil. Fatwa menj adi tanggungan orang-orang yang dinisbatkan
kepada imam-imam madzhab yang diikuti. Mufti yang dinisbatkan ini
meryuu5tai ernFakondisi, yaitu:

a Iatidaktaklid kepada imamnya baik dalam hal madznab maupun
dalilnya- Kaena iamempunlrai on mtstaqit(mandiri). Ia dinisbatkan kepada
imamryra kaena ia mengihti metodenya dalam t erij'traa UstadzAbu Islrak
mengakui bahwa ciri-ciri ini t€rdapat padapara sahaba lomi.

Dic€ritakan dari para sahabat Malik, Ahmad, Daud, dan mayoritas
ulama pengihrt madzhab llanafi bahwa mereka menj adi condong kepada
md aMbimam rnerp[5adenga. bertaqlidke@amereka Kemrdian
dia bed(e, Tmg bena, ymg disepakati oleh paa peneliti, arralah pendapat
pra sahaba t"mi, yaitu bahwa mereka condong kepada madznab esy-s),rafi ,i

bukan l<a€na taklid kepadaqra Akan t€tapi, ketika mereka mendapati bahwa
metode iitihad Dan, qipsAsy-Syaf i menrpakan metode yang paling baik,
sedangkan mereka hanrs berijtihad. Oleh karena ittl mereka ptm mengikuti
metodenya- Mereka mencari tahu hukum-hukum dengan metode yang
digunalcm olehAsy-,Syaf i"

AbuAliAs-sinji menuturkan s€eerti ini j.rgq dia berkata, "Kaooi
Asy-Syaf i, bukan lainnya, lcarena kami mendapati bahwa

pendape}ra adalah pendryat png paling hnt dan paling adil, bukan karena
l<amitaklidkepadanya"

Menunudm (An-Nawawi): Yang mereka tuhrkan ini sesuai dengan

rya png diperintahkan olehAsy-syaf i kepada mereka ke,rnudianAl Muzani
di awal kitab lufu*htasho-ryadan kitab lainrya dengan perkataannya *Aku

memberitahukm bahwa beliau melarmgnya be,taqlid kepadanya dan kepada
laim5na""

Abu Umar b€rkatq "Anggapan ketiadaan taklid dari mereka secara
mutlaktidaklahlunrs dan tidak sesuai dengan apayang telah diketahui dari
keadaan mereka atau keadaan mayoritas mereka,,

Sebp,gjan ashabul us hul darikami menceritakan bahwa setelatr masa
Asy-slaf i tidak ada lagi muj tahid mwtaqil.Fatwa dalam kondisi ini seperti
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fatwa mtjtahid mustaqil dari segi pengamalan dan perhatiannya pada

persoalan kesepakatan dan perbedaan pendapat

b. Ia adalah mujtatrid yang terikat dengan mad^hab imamnyq 2ft41

tetapi secara mandiri ia menetapkan dasar-dasar hukrm berrdasakm dalil.
Hanya saja dalam dalil-dalilnya ia tidak melenrati dasildasar dm kaidah-
ffidsfo imamnya Syaratnya adalatr ia mengetahui ilmu filrih dmr.shul fikih,
dalildalil hukum secara terperinci, memahami metodemetode qiyas dan
analogimakna, Eldih dalan mengelualsanhuhrmdmberijtihd,
jawab dalam m€nisbafkan pendapat yang behm dinisbdrm kqndaimam
tertentu berdasaxkan dasar-dasarny4 dan tidak melepaskan diri dari
percampuran taklid karena tidak memiliki bekal mqitahid mus@il dengan

menrsak hadits atau bahasaArab.

Seringfuli mujtahid yang terikat dengan madtah m€rusak ked'rrrlra,
kemudian dia men$adikan literatur-literatur imamqra sebagai dasa yang

dijadikan pijakan pengarnbilan htrkum seperti yang dilakukan oleh ,n{ti
mus t aqil terhadap literatur-literatur syariat. Mmgkin dalam membuat
kepnrsm, iabm5name,mbatasi dfui dengan dalil imemnJadmtir{ak berusaha

mencai yang bertelrtangan denganny4 seperti yag dilakukan oleh rftt fti
rrustaqil trrfudry beberapa literatur. Ini adalah ciri poa sahahd kmi dni
gaaslubul wqiuh. Selain itr, inilahpng dilakulcrr okhimarn-imrn sababd

kami atau sebagian besar dari mereka. Orang yang rnengrmalken fdura ini
bisa dikat2kan bertaq[d kepada imamnya, bukan kqladm:ra

Secaa *ahir, ped<ataan para sahabat menyirdrm makna bahwa ormg
yagrymyaikondisi seperti initidakbisarnerrsnrhituhrtufuhkiftJab-

Abu Amr berkata, "Terpenuhinya tuntutan fadhu itrrrl-k dalam
fou,a, ualasniatidakmpak dalarn mengtrid$mihrihuymgmrqiadi
sumber fuua, karena ia bisa menduduki kedudukm ftrre'tru,a ),mg mandiri
dengan membuat cabang berdasar pendapat yang shahih,yaitr kebolehan
b€rtaqlidkepada orangyang telah meninggal."

Seorang yang terikat pada suatu imam madzlab terkadang ia
independen dalam satu persoalan atau satu bab terte,ntu seperti yang telah
kamijelaskmdi aas. Diabisamenrberikanfafira e'' I kastsymgbehm
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ada ketentuan hukun dari imamnya dengan apa yang dikeluarkannya dari
dasar-dasanrya. Inilah yang benar yang bisa diamalkan. selama beberapa
walnr png lama para mufti melakukan hal ini. Apabila dia merrberikan fatwa
dengan hukunn png dikeluarkanryra sendiri, maka orang png meminta fatwa
dianggap taklid kepada imamnya btrkan kepadanya Itulah yang dipuhrskan
oleh imam AI Haramain dalarn kitabnya At Glwyatsi.

SyaikhAbuArnr berkata, "Hukum yang dikeluarkan oleh orang ini
semestinya berbeda seperti yang diceritakan oleh syaikhAbu IshakAsy-
syirazi dan lainnlra balnua apakah yang diputuskan oleh pra satrabat kami
boleh dinisbatkan k€eadaAsy-syaf i? pendapat yang paling slahih adalab,
ia tidak bisa dinisbdlon kepadarya IGrena terkadang ia mengambil hukum
dari literatrn tertentu milik imamnya dan crkadang ia tidak mendapatinya.
Selain iq dia mengarnbil hulom dari pokok-pokoknya dengan mencari dalil
yang sesuai dengan syarat dalil png digrurakan oleh imamnya Setelah itu dia
memberikan fatura sesuai dengan ketentuannya Jika imamnya memutuskan
sesuatu dan diajuga memuttskan sesuatu dengan keputusan yang berbeda
dalam kasus )mg s€npa, kemdian ia mengeluakan dari salah satunla kepada
yang lairq maka ini disebut pendapat png dikeluarkan

Sprat pengehraran ini a.talah ia tidak mendapati adanya perbedaan di
antara kedua keputusan tersebw. Jika dia mendapati adanya perbedaan di
antara keduanya, maka ia harus menetapkan keduanya seperti yang tampak
pada ziahinrya Mereka sering berselisih tentang masalah mengemukakan
pendapat bada*rkan hasil pengehraran hulerrrr seperti itu lantaran perbedaan
mereka dalam hal adanya kemrmgkinan bisa membedakan-,,

Menurutku (An-Nawawi): Kebanyakan hal itu mungkin bisa
dibedakan" Dan, mereka telah melryebutkannya,,

c. Ia tidak sarnpai kepada tingkatan ashabur wujuh,akan tetapi ia
mempun5aipemabermpsikotogis, m€nguaairnadzhab imzmnle menge,tatui
dalil{alilqa, d@ menetapka& merrggmbataru menuliskm, memperbaik!
meninr dan mene,ntukan png paling unggul. ringlotannr lebih rendatr dari
mereka karena ia berada di bawah mereka dalam hal penguasaan madztrab,
kecakapan dalan penggalian hukumn, dau pengetatruan tentang dasar{asamya
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dan perangkat-perangka rnercka sernisal itrr

Ini adalah ciri mayoritas golongan teralfiir 
-hingga 

akhir abad

keempa-parapenulis png rnelryusm rnadzbab dm menuliskmya. Mereka

menulis beberapa karya yang meqi adi sumber kesibukan manusia terbesar

saat ini. Dalaur menehnkan hukrm, mereka tidakbisamenyusul ormg-orang
sebelurn merelca. Sedangkm daldn hal memberikm fui,a, @elomempurlai
semangat seperti halnya semangat orang-omng sebelum mereka atau

mendekati semangat mereka Mereka gilon apa yang tidak
diriwayatkan tanpa rnembatasi @a qiyas j ali (analogi yang jelas). Di antara

mereka ada juga yang mengoleksi fatrva-fatwanya, akan tetapi belum bisa
menyusul marltab, seperti fdwa-frtu6 oshohi wujuh.

d. Ia menghafal madzhab, meriwayarkan, dan memahaminya pada
kasus-kasus yang jelas dan kasus-kasus yang nrmi! akan tetapi ia lemah
dalam menetapkan dalildalil dm memlid(m malogi-malogin),a Periwayatan

dan fatwa orang ini berpedornan pada apa yang diriwaptkan dari literatu-
lite,ratu madziab, teks-teks imam, pencaUmgan pra mqitahid marlzhab, dan

dari 4a 1mg tidak dil^fariqjra dalarn pedwaym akm Uryi semakna dengan

apaya€ diriu,aldl@" IIal ini d@eketahui dergnn kemudahmm€matnni
bahwa di antara keduanya tidak terdapat peftedaan. Ini bisa disamakan
dengan marr-hab dm dryd digunal@,nfirkme,mberikanftua Begitujuga
apayang dikenal b€rada di bawah kaedah yang diattu dalam madzhab.

Sedangkan apa yang tidak seperti itu harus ditahan untuk digunakan
me,rnberikanfatuxa-

Persoalan seperti inijamg seloli 16xj2di rnerrunrtlmgtelah disehtrkaL
karena menurut imamAl Haramainjarang sekali terjadi kasus yang tidak
ditentukan dalam madzhab, jarang sekali terjadi kasus png tidak semakna
dengan kasus yang sudah ditentukan, dan jarang sekali terjadi kasus yang
tidak termasuk dalam kaedah. Syaratnya adalah ia mempunyai otak yang
cerdas dan kapasitas keilmuan png cukup.

AbuAmrbe,lkm,'Dalm mengfuafrl med?hab iaculce d€ngmkondisi
ini dan kondisi sebelunrqra yang sekiranya kebaqakan pengetahuan sudah
berada di dalam otaknya oengan pengatammya, iabisa mernabarni sisanya
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dalamwalnrsingket"

Golongan Mufti
Ada lima gslongan m,fti. setiap golongan disyaratkan mempunyai

hafalan madzhab dan pemahaman psikologis. orang yang bersedia
memberikan fatrva sedangkan ia tidak memiliki syarat ini, maka ia telatr
menanggrmg masalah png besar (berrdosa).

ImamAl Haramain dm lainnya mernu0.rskan bahwa seorang ahli ushul
fikih yang pandai dan bisa relalorkm keUialen dalam ilmu fikih tidak boleh
memberikan fatua hanya d€rrgan itu Apabila dia menghadapi suatu kasus,
maka ia hanrs menmyak"q),a dm bertemu dengan para pemgka imam png
paham fikih khils@m)dan pakar debat yang memp,nyai weweftrng
untuk memberikan suatu keprsusan. Ia bukanlatr oftmg yang cakap untuk
memahami huhrm kejadian secara mandiri karena keterbdasan bekalnya Ia
juga bukan berasal dai ma.l"heb imam t€rteN11q l62rexp ia tidak menghafalryra
dengankadarpngcukry.

Jika ada yang menanyakan, "orang yang menghafal satu kitab atau
lebih dalam suahr madzilrab, sdegkan ia adalatr orang png terbatas, tidak
memiliki ciri seperti ciri mmg s*ehmqa dm orang auan tidak menemukan
selain orang ini di negerinla, af'akahpendapatryabisa dijadil€n rujtrkan?,,

Jawabanyarylalehjilodi selainnegeriryaterdapat seorang mufti yang
mungkin bisa ditujrl maka ia wqiib ditdu sesuai dengan kemungkinan yang
ada Apabiladiakesulihmen5renrkmpemoalannyakarenaketerbatasannya

maka apabila dia mendapatiryra sendiri dalam kitab yang ke -shahih-anrrya
dapatdipertanggungjawabkan dan ia termasuk orang yang beritanya bisa
dit€rim4 malehukumn5rabisalmgsmg dinukil dengan teksnya- Dalarn hal itu
omng awam bM dikaakan berhqlid kepadaperrilik madztrab.

AbuAmr berkatu ani aku da@i padaperkataan sebagian dari merek4
dan dalil menguatkannya. Jikaiatidakmens,nrukanpersoalantersebuttertulis,
maka ia tidak boleh me4ganalogikannlxa dengan apayang tertulis miliknya
walaupun ia meyakininya dari analogi dan bukan dari yang membedakan,
karena itu terkadang disangka 1grlsffi bukan pada tempatrya.,,
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Jika adayang bertanya, "Apakah orang yang taklid diperbolehkan
me,mberikan frtwa dengan apayang diihili?"

IGmi katakm, "AbuAb&rllahAl Hulaimi,AbuMuhanmadAl Juwaini,

AbuAl MahasinAr-Ru)'Jnani, .lan lainnyamemlfi$kanpengbaramannya"

AI Qaftl AI Mirwazi bedcatq'Itu dipqbolehkan."

AbuAmr berlota "Perkdaau orang )rymg melarangnya berarti ia tidak
menyebutkannya sebagai ierkataannya sendiri, akan tetapi ia
menyandad<annya k€pada imam fng diihtiryra- Dengan demikian, orang
yang kami anggapsebagai ahli fatwa padatral mereka bertaqlid, mal<a pada

hakilcmya mereka hrlonlatr ahli fuura Akm te@i, ketil@ mereka menduduki

kedudukan para mufti dan menjadi pengganti mereka, maka mereka bisa
die"ggap sebagai mufti. Cara mereka berfatwa adalah dengan mengatakan,

'lvladziab Asy-Syaf i adalah seperti ini'. Orang yang tidak menyandarkan
perkataannyapadaimamtertentg akantetapi dapat diketahui
dai kondisirya maka itu tidak masalah"

Penulis kitab Al Hawi rrllonld<mbahrraterrd4at tiga pe,ndapat tentang

orang awam yang mengetahui huhrm suatu kejadian be,rdasarkan dalilnya,
ydhr

t. Iabolehmemberikanl6lqT.4denganrryadanbolehbertaqlid" karenaia
telah sampai kepada ilmunya sebagaimana orang alim.

2. IabolehmemberikanfrnmajikadalilryaadalahAl Qu'anatau Strnnah-

Ia tidak boleh merrberikan faturaj ika dalilnya adalatr selain

3. Iatidakbolehmemberikanfatwasecaramuflak. Daninilatrpendapat
yang paling benar. Wallahu a'lon.

Permasalahan-Permasalahan yang Berkaitan dengan Hukum Mufti
l. Me,mberikanfdunaadalahfardhukifayah" Jikaseorangmuftidimintai

fatu/a, sedangkan dalam bidang ini tidak terdapat orang lain, maka ia
wajib memberikan jawaban Apabila dalam bidang ini terdapat orang
lain dan keduanya hadir pada saat yang bersamaan, maka hukum
memberikan j awaban bagi keduanya adalah fardhu kifayatr. Jika yang
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lain tidak ad4 maka dalam hal ini terdapat d,apandangan:

a. Yangpaling shahihdalahhalitutidakdiwajibkansepertipng
diriwayatkan dari IbnuAbu taila

b- Hd itu diwajibkan. Keduanya sama seperti masalah yang
berkaitan dengan kehadiran dalam kesalaian Andaikata seofturg
awam bertanya texilang $atu persoalan png belum terjadi, maka
ia tidak waj ib menjawabnya

2' Jikadiamenrberikmfitwatentangsesuanrkemudianiamenarikkenntiati

fatwanya, maka apabila orang yang meminta fatrva mengetahui
penaikmnta kembali dan ia behm melaksanakan fatuna prg pe,rtama
maka ia tidak perlu mengamalkannya Begitujuga, ketika seseorang
menikah be,rdasarkan fatwaryra dan dia t€rus dalam pemilraun dengan
fatuanya tersebut kernudian si mufti menarik kembali fatwany4 maka
ia harus bercerai dengannya Ini seperti perubahan ijtihad orang yang
diikuti dalam hal kiblat di tengatr-tengah shalatnya. Apabila dia
mengamalkannya sebelum penarikannya kembali, sedangkan ia
bertentangan dengan dalil png pasti, maka orang yang meminta fatwa
hanrs menrbaalkan penroatanqa itr Namtnr, apabila ia be,rada dalam
posisi oftmg yang berijtihaA maka ia tidak harus membatalkannyq
lorcna ijtihad tidak dapat dibatalkan dengan ijtihad.

K€fiemamgm ini difiturlcnolehAstr-sbaimari,Al Khdhib, danAbuAmr.
Mereka dalarn hal ini berpendapat sama, dan aku tidak mengetatrui
adanya pendapat yang menentangnya. Apa yang dituturkan olehAl
Ghazali danAr-Razi tidak terdapat ketegasan dalam penentangannya

Abu Amr berkata, "Apabila dia memberikan fatura berdasarkan
marl-hah imarnnla, kennudim diamenarik kenrbali l*r€natampakjelas
baginya bahwa ia bertentangan dengan ketentuan madztrab imamnya
maka ia hilus menrbatalkamp, ualapun ia dalaurposisi iitihad" Karcna
keteirtran madztrab imamnya adalatr seperti ketentuan pembuat syariat
Mg mg tahid mus taq il bagsnya. sedangkanjika orang yang meminta
fowa tidak mengetahui penaikan rcembali mufti, maka kondisi keilmuan
ormg ngmeminhfrt\ xaadalahseperti sebelummuftimemaikkerrbali
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fatumqaa

Sorag mrfri tmw mengunmkan fuurar5a s*ehrn diama[<an Begihl
juga setelatrnya, jika sekiranya harus dibatalkan. Apabila seseorang

memryrakan fourarya tentang penghilflrgan barang kffrdian tampak

kesalahannya bahwa ia menentang dalil yang pasti, maka menurut
pendapatAbu Ishak, ia harus memberikan ganti rugi,jika ia adalatr

orang yang layak memberikan faqra. Namun jika ia bukanlatr orang

yang pantas merrberikm frtrnna, maka ia tidak perlu merrberikan ganti

rugi, l<arena omng yang merrinta fatwa telah bertindak lalai.'

Begitulah yang diriwayatkan oleh Syailfi Abu Amr dan hal itu
disetujuiqra Ini merupakan masalah Ia sebarusryramerrberikan ganti

rugi badasadcan dua pendapat tentang peNdpuan png masyhtn dalam

bab glusho\ nikah, dan lainnya atau memutuskan tidak adanya ganti

rugi, karena dalam fatwa tidak ada keterikatan dan paksaan.s6

3. Diharamkanbertindakgampangandalammemberikanfatwa. Siapa

yang sudah dikenal bersifat gampangan, maka diharamkan meminta
frtwadarinya Di antara sikap gampangan "dalah tidak memastikan
pertanyaan dan tergesa-gesa me,mberikan fuura sebelum memikirkan
dan merenungftanqra Jika ia telah mengdahui apa yang ditanyakan,

maka tidak masalah baginlaa b€rgegas memberikan fatwa

Ketergesaan yang diriwayatkan dari orang-orang terdahulu juga

dikategorikan dalam kategori ini. Di antaratindakan garnpangan adalatl

adanyamotivasi yang berasal dari tujuan-tujuan yang jelek untuk
menyelidiki muslihat-muslihat yang diharamkan atau dibenci. Jug4
Uerpegang padakesamaran untuk mencai keringanan bagi orang ymg
dikehendaki kegsmbimmya eu untrk meircai penrberatur bagi ormg
png dikehendaki kesengmraannl,a-

Orang yang memiliki tujuan yang benar akan mencoba mencari tipu

$ Dalam catatan pinggir salinanAlAdzra'i tertulis, "fidak ada keterikatan dan palsaan
dalam hal penipuan, makaperkataanny4 'atau ia memuhrskan tidak adanya ganti rugt'.'
adalah sesuatu yang mengherankan.
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4.

muslibd )mg tidak meirgandung ketida\ielasan untrk melepaskan diri
dari posisi yang sulit. Tindakan seperti ini adalah baik dan terpuji.
Persoalan seperti ini rang diriwayatkm dari sebagian orang salafdapat
aiutegottm ke dalan kxegori ini. seperti perkataan su$an, .Menr:ntr

kami, ilmu adalah keringanan yang diberikan oleh orang yang dapat
dipercaya. Sedangkan kekerasan, setiap orang pasti bisa
melakukmnya-"

Di antara tipu daya yang mengandung ketidakjelasan dan pelakunya
dicela adalah tipu daya yang pen,h kebohongan tmtuk mentrtup pintu
perceraian

Seorang mufti sebaiknya tidak memberikan fatwa pada saat sikapnya
benrbah, hatinya sibuk, dan tidak dapat berpikirjemib seperti kondisi
marall lapa4lraus, sedih, sangat bahagi4 mengantuk, bosan, p,uurs
yang mengganggu atau penyakit yang menyakitkan, saat menatran
hadats, serta saiap kondisi png menyrbukkan hatinya dan tidak normal.
Apabila dia memberikan fatrra dalarn kondisi-kondisi seperti ini
sedangkan dia berperd4pat bahwa ia tidak akan keluar dari kebenararu
maka ia diperbolehkan memberikan fatru4 walaupun ia memberikan
tilubm.

ormg}angbersedianernberilcanfuqadiberil@pilihmuntrkmeminta

derma. Iadiperbolehkanmengambil rezeki dari baitul mal, kecuali
ditenfukan atasnyadan ia mempunyai kecukupan. Karena menurut
pendapat yang plng sluhrft , dalam kondisi seperti ini adalah haram
baginyamEnintadermaApabila dias'dah memp,nyai rezeki, maka ia
tidak diperkenankan mengarnbil upah sama sekali. Jika ia tidak
mempunyai wfr\ nakzmenunrt pend4pat yang paling shahih, atidak
boleh mengambil wah dari oftlng{rang yang diberinya fatwa seperti
halnyaseoranghahm-

SyaikhAbu HatimAl Qazwaini dari sahabat kami berkilatr dengan
berkata "Dia boleh berkata' Aku berkewaj iban memberimu fatwa.
Sedangkan menuliskannya tidak. Jika engkau memberi upah untuk
menuliskannla, maka itu diperbolehkan,.,,

5.
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Ash-Shaimari danAl Khathib berkata, *Andaikda penduduk negeri

sepakat memberikan gaji ke,pada mufti dari harta mereka supaya ia
bisa berkonsentrasi dalam memberikan f.at\rd kepada merek4 maka
inrdiperbolehlm""

Adapun Entang masalah harliah, Abu Mtdhafufi5-$an'eni berkatq
*Ia boleh menerimanya Lain dengan haldm. Karena ia wajib
memberikmkepilusm."

AbuAmr ber*e, -S€mestitrJradiahrm nenerimmyajilo itu adalah

suapan agar iamemberikm fuura kepadq"a sesuai d€ngan apa yang

dikehendakinya seperti }ang te{adi pada hakim dm segala hal yang

tidakadapenggdim""

Al Khalhib b€rkd4 *Seormg penguasa hmrs menentrkan gaji orang

yang diangkat rmtuk mengajd fikih dan memberikm fuura hukum,
agr dia tidakperlu lagi'nmai pekerjaan Gqii t€rs€htr dryat diambil
dari baitul mal. Diriwayatkan dengan s:rnadn)ra bahwa Umar bin
Kbdlbab RA rnerntreriknr I 00 dinm setiry *ah',n kepar|a seti4 orang
ymg termm* dalsm fu@qi isi."

Iatidakboleh nrernheriksn funaberkenamdengen maselah sumpall
dan masalah semisaln)ra1mg bertaim deirgan bahasa,

kecuali ia termasuk penduduk negeri bahasa tersebrf atau ia adalatr

orang png bisa memabami maksrd mereka dfii bahasa yang mereka
gltnakan dan adat mereka dalm bahasa tssebut

Orang yang fatwaryra adalah nukilan dari madzhab imam tertentu -jikaiaberpedommpadabeb€rapakitaf iahm)naboleh berpedoman

pada kitab yang sudah pasti koshahih-antyadm kitab tersebut adalah

madziab imam itu- AFrabila dia meyakini bahwa asli kitab tersebut
memiliki ciri seeerti itq almn tetapi salinan itu bukanlah salinan yang

dapat dijadikan pegangm, maka ia hanrs membmdingkmryra dengan

betle,rapa sal inann)a ymg sesuai.

Dalm beberryakass terkadmg timbtrl keperca5am dai salinan yang

tidak dapat dipercaya kaika dia melihat susrnm kataqna5nang teratur,

5sdangkan ia adalah orang yang pandai dan c€rdas, te,mpat yang

7.
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digugudranjelas baginya dan dirubah bdasarkan

Apabila dia hanya mendapati salinan yang tidak dapat
jawabkan ini, maka Abu Amr berkata, .,Ia harus melihat, jika ia
mendapatiqra sesuai dengan dasar{asar madzhabdan ia adalah ofturg
yang lalak untrk mengehrarkan semisal itu dalam rnadztrab 

-andaikataia memang tidak mendapatinya diriwayatkan-, maka ia boleh
memberikan fatwa dengannya. Jika dia ingin menceritakan dari orang
yang mengatakanny4 maka ia tidak boleh mengatakan, .Asy-Syafi , i
berkata seperti ini'. Sebaiknya ia mengatakan, 'Aku dapati dari Asy-
s),af i seperti ini'. atau 'Telah sampai padah darinya'. Jika ia bukanlah
orang )ang calgp untuk mengeluarkan hal semacam itll male itu tidak
boleh baginjna. IGrena maode yang digunakannlaahanlia murni me,ntrkil
dan tidak terdapat apa yang memperbolehkannya untuk itu. Ia boleh

dengan mengutarakan keadaannya, bukan untuk
memberikan frtwa dengan berkat4'Alar mendapatinya dalam salinan
kitab ini', dan se,lrrisal itu"
Menumdsr (An-Nawawi): Seorang mufti madzhabAsy-S)xafi ,i tidak
diperbolehkm hanla merrbatasi diri dengen satu kitab, dua kitab, atau
semacam itr dri kitabkitab paa ulama terrdalnrlu dan mayoritas ularna
kontemporer apabila ia hanya berpedoman pada pentrkilan. Karena,
ada baryak perbdaan pendapat yang terj adi di antara mereka daram
hal peneguhan dan pengunggular

Mufti ini hanya menukil madztrab Asy-Syaf i ssdangkan dia tidak
mempuqrai kqnakinan batrwa apa yrrg disebutkan dalam dua kitab itu
adalah madzhabAsy-Syaf i atau pendapat yang kuat dari madzhab
Asy-Syaf i, karena adanya perbedaan pendapat di antara keduanya
Ini adalahpersoalanyangtidak diraukan lagi bagi orangyang akrab
dengan marl4ah ini. Bahlon, te*adangt€rdapat sekita septrluhpenulis
yang memastikan ke-shahih-an suatu kasus, padatral ia adalah syadz
(menyimpang dari pendapat umum) apabila dinisbatkan kepada
pendapat png kuat dari madztrab ini. Pendapat ini bertentangan dengan
pendapat mayoritas ularna dan mungkin bertentangan dengan literatur
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AsySJd'i arb*er4aliermrmilihrlna- Dalm kitabs5dini,Aoda
akan melihat contoh-contohnp- Aku berharap apabila kihb ini telah
selesai,t aka memberikm informasi culop dari kitabldhb yag lain
Dan dengannJramad-tabdryr-Spf i dapat dikelral dengmjelas.

8. Jikadiamemberikanfatnateirtangsuatuperistiwakemrdianterjadi
peristiwa serupa maka apabila ia menuturkan fatwa yang perma
disertai de'rgen rlalilrrjnayeg disadarkan kepadapokokE Eidjftaia

"dalah mt{ti rmtstoqil, dan disandarkan kepada madtnbn)'ajika ia
adalah m$i mwtastb (mufti yang dinisbatkan ke@a madzhab
tertentu), maka ia bisa memberikan fatwa dengan hal itu mpa perlu
melihd lagi. Jika dia nreinnrrtrrrnya tmp melryebrdrm dalih)"a dm
tidak timbul rya y,mg menglanrskanryra menarik ke,mbali fuum1a,
maka adaymg mgdakm bahwa ia boleh memberilan fits,a de'rgrn
itr Yeg beon adalah bahu,a ia hanrs menilik kembali. SenAa deng"n
itu adalah persoalan soorang hakim yang memberikan keprsusan
berdasdm [itihadu5a kemudim Hjadi suatu masalah

fuatausmqeftauipemimmdala'n Aarrnnrmdmka$siitihd
dalrn mendukmaahkibld. Dalam kedua kasus ini terdryat dla
pandanp- Al Qadhi Abu Tha)'yib5t dalam kitab,{ t-Ta W e akhir
bab menghadry kibld b€rkd4 *Jika tedadi suatu kasus pada ormg
awam, maka iahrus menanyakaoryra Jikatedadi lagi kasus senrya,
mek4 iahm$ mm5rakmlnakembdi menunrtpend@ ymg paling

slahih. Kecuati apabila kasus tersebtrt terjadi b€rulang kali dm berat
bagiu5ramenan)rnkann)aakembali. Jikaterjadi demikim, meka iatidak
u4iibrr€rteqjrekenrrnL Cuhpbaginyap€rtmJnamlmgpeilmaka€na
ad"nJakesrlita-"

' IryianAn-Na*awi adahh kitab ini selesai hingga dpa menorkr4km dri sehmh
kitab, aka t€tapi begiElah taqghAllah SU|T. Atu harap sJrailch akan t€nm& juga pa.a
p€Ntulis laimya, dengrn s€Nmpurnmya ldtab ini dengan hlisan Muhmad Najib Al
Muhi'i

sAbu Thayyib Thahir binAMullah bin Thahh bin UmarAth-Thabui. fu ednlah ahli
fikih Asy-Syaf i ymg dilahirtm di Amit pada tahun 348 II, dan meninggal di Baghdad
pada tahun 450 H. Ibnu Khalkm me,nyetnr*m bahwa ia dinisbatkan pada Thabristan.
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9. seorangmuftitidaksehanrsnyahanyacukupdenganhanyaberkata

"Dalarn kasus ini terdapat perbedaan pendapat,', ..Dalam kasus ini
terdapat duapendapaf', "Dalam kasus ini terdapat duapandangan,',
'Dalam kasus ini terdryat dua riwayd', atau'rftmbali kepadapendapat
Al Qadhi",dan semisal itu.Ini btrkanlahjawaban. tvlaksuddari oftmg
yang meminta fatwa adalatr keterangan yang jelas tentang apa yang
hm$ dilal(rll€It seorang mtrfti haus memastikanpendryat )ang paling
kr,nt (raj ih). Apabila dia tidak mengetarruiryr4 maka dia hanrs berdiam
diri hingga tampakjelas permasalahannya atau ia tidak me,nrberikan
fatwa sama sekati seperti png dilakukan oleh golongan sahabat besar
yang tidak bersedia memberikan fatwa tentang masalah orang yang
melanggar sumpahrya kuema hpa.

Permasalahan yang Berkaitan dengan Etika Berfatwa
I . seorang mufti lranrs mene,rangkanjawaban denganjelas sehingga tidak

ada kerancuan dan menyingkat jawaban secara lisan. Jika dia tidak
memaharri bahasa orang yang meminta fatw4 maka cukup baginya
terjernahan oleh sahrorangyarg deatdipercExa, kaena itr menryakan
kabar. Iajuga boleh memberikanjawaban secara terhrlis, walaupun
tulisan t€rseht agak berisiko. AI eadhi Abu Hamidse sering melarikan
diri dari memberikan frtwa tentang masalatr tambalan.

Ash-shaimari berkata "Tidaklatr etis bertaryra dengan menggunakan
tulisan mufti. sdangkan dengan dihe dan koreksiny4 maka itu akan
me,r$adipraltis."

SyaikhAbu IshakAsy-syirazi terkadang menulis pertanyaan di atas
kertasnya kemudian dia baru menuris jawaban. Apabila pada kertas
tersebut terdapat beberapa persoalaq maka yang paling baik adalatr

5e Ia adalah AI Qadhi Ahmad bin Amir bin Basyar bin Hamid yang dijuluki Abu Hamid
Al Marwarudz. la psninggal pada tahun 362 H.Ia belajar fikih d'ari Abu Ishak Al
Mirwazi. Ia sempat menul is Al Jami' Fi Al Madzhob dan s\oh Mukhtasht At Muzani.
Ia singgah di Bashrah dan belajar di sana. Para ulama fikih Bashrah mengambil riwayat
darinya. Di antara muridnya adalatr Abu Hayyan At-Tauhidi.
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mengmfikan jaumbm bodasartcan unrta pertanyaan Jika mufti tidak
mengurutkanjawaban, itu tidak masalah. Itu serupa dengan makna
fimmAllahSWI
'n ift7* ;i ;;',,si U-ifr eG \;;','$ i;3 H t-"-

@ o:iK'g q afi3t \"1i "#-t
"Pado hari yang di wafuu itu ada muka yang putih berseri, dan
ada pula muka yang hrtam muram. Adapun orang-orang yang
hitam murom mukanya (kepada mereka dikatakan), 'Kenapa
kanu kafir sesudah komu beriman? 'Kareno itu rasakonlah adzab
disebabkan kckafiranmu itu. " (Qs. Aali'Imraan [3] : I 06)

Apabila dalam persoalant€rsebut terdapat perincianyangjawabannya

tidak dryat dikatakm, maka itu adalah salah" Ia bisa meminta penjelasan

rinci kepada omng yang bertanya pada saat dia datang. Ia bisa
menuliskan pertanyaan tersebut pada kertas yang lain, kemudian
meqiawabrryra Ini lebih baik dm lebih man Iajuga bisa mencuktpkan
dengan hanya menjawab salatr sahr ba,gan pertanyaan apabila dia
mengshhui bahwa bagim itulah yang terjadi pada si penmya Dia bisa
mengdakan, "Ini jika masalabryra sqr€rti itrl" Iajuga bisa menjawab
beberapa bagian secara rinci dengan menyebutkan hukum masing-
rtasing bagian Akan tetapi, ini tidak disukai olehAbul tlasanAl eabisi,
salah satu di antarapara imarn madzhab Maliki, dan lainnya

Para ul"ma b€rkata, "Ini adalah aj aran bagi manusia durhaka.,,

Apabila seorang mufti tidak mendapati orang yang bisa ditanya, maka
ia dapat memerinci beberapa kategori jawaban tersebut dan berij'had
se,ndiri dalam menerangkanryra-

2. Dia tidak berhak menulis jawaban atas apa yang diketatruinya dari
realita jika dalam kertas yang diajukan tidak tercantum hal itu. Akan
tetapi, ia hanya cukup menulis jawaban bagi pertanyaan yang ada di
kertas. Apabila dia ingin menjawab apa png tidak tercantum di kertas,
maka diaharus mengatakan, "Jikapersoalannya seperti ini, maka
jauabannya adalah seperti ini."
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3.

4.

Para ulama mengaqi,rkan agar seorang mnfti menambahi apa yang
berada di kertas derUan ffi-ffi png dibghrhkan oleh si penarryra yang
berkaitan dengan permasalabanrya- Ini Masarkan hadits,

.'^?Ui;ic )raur e
"Ia (aut) suci ainrya dan hatat bangkainya."@

Jika orang yang meminta fatwa adalah orang yang tingkat
pematramannya rendah, maka ia harus berbelas kasih padanya dan
bersabardalam rrrenrahzmi perfupmnlaadanmernberikanpemarrarnan
atas jawabannya, karena pahalanya adalah besar.

Seorang mufti hanrs mennikirkan yang tertulis pada kertas tersebut
dengan seksama hinggn mendryatkan pemahaman yang paling mantap
karena pokok pertanyaan terletak pada akhir tulisannya. Terkadang
seluruh pokok permasatatannya terkait dengan kata-kata aktrirnya dan
diamelalaikmnp-

Ash-shaimari berkata, "sebagian ulama berkata, 'Ia seyogyanya
memandang persoalm y,ng mudah seperti persoalan png strlit agar ia
terbiasa'."

Muhammad binAl rlasan6r melakukan hal ini. Apabila dia mendapati
kata-kata yang tidakjelas, maka ia hanrs bertanya kepada orang yang
meminta fatwa mengenainy4 titik dan harakatrya Begrtu juga ketika
dia mendapati adanya kesalahan serius yang dapat merubah makn4
maka ia harus membenarkannya. Apabila dia melihat adanya
kekosongan di tengah baris ata, di alfiim1,4 maka ia hanrs me,ngisinya
karena adalcemtagkhm si penanya bennaksrd menpkiti mufti deirgar

o HR. Abu Daud, At-TirmidTi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu Abu Syaibah dari
haditsAbu Hurairah RA.

6t Abu Abdullah Muhammad bin Al Hasan bin Farqad Asy-syaibani. seorang ahli
fikih, sahabatAbu Hanifah. Asalnya dari desa di dekatDarnaskus di tengah-tenganat
Ghauthah yang bernama Harsata. Ia dilahirkan di wasith dan tumbuh di Kufah. Ia
menghadiri pertemuanAbu llanifah ke,mudian belajar fikih dari Abu yusuf Ia meninggal
pada tahun 189 H di Ranbawaih, salah satu perkampunganAr-Ray.

156 AI Majmu' [syarah Al MuhadzdzabJ



5.

menuliskan padat€mpatyang kosong setelah fatwanya apayang dapat

merusaknya, seperti yang menimpa Al Qadhi Abu Hamid Al
N{amrarudzi.

Ia dianjukan membacakanrprake@a ormg{rmg png menghadirinya

dari orang-orang yang layak untuk itu. Ia bisa bermusyawarah dan

berdiskusi dengan mereka dengan lemah lembut dan proporsional,
meskipun mereka berada di bawalrnya atau para muridnya. Ini
bermaksud mengiluti para salaf dan mengbarapkan tampaknya apa

ymg terkadang tidakjelas bagirya, ftscuali di delamqra terdapt sesudu
ymg tidak patut ditampaldsn, atau si penmya lebih meminta agar tidak
dipublikasikaa ataujika ia disebarkan menimbulkan kenrsakan.

Iaharus menulis jawaban dengan tulisanyangjelas dan normal. Ia
harus proporsional dalam menulisnya antara meluaskan dan
menyempitkanrryra- Ungfuapannyajugahanrsjelas danbenarhingga bisa

dipahami oleh manusia secara umun dan tidak dipandang remeh oleh
orang-omng tertentu Sebagian mereka menganjurkan agar pena dan

trlisannlali6rp beftedal@€na diktraumirkm ade$napernalsuan, juga

agr tulisanrya tidak racu
Ash-Shaimari berkat4 "Sedikit sekali t€rjadi pemalsuan terhadap
seorang mufti, kaenaAllah SWTtelah menjagBpersoalan agama"

Jika telah selesai menulis jawaban, ia brus mengoreksinya kembali
karena khawatir di dalamnya terdapat kesalahan atau adanya cacat
pada sebagian persoalan yang ditanlaloo-

Jika ada persoalan yang melintas, menunil tadisi masa lalu dan masa

kini, iabisa ditulis di sudilkiri keras.

Ash-Shaimari dan lainnya berkata, "Jika dia menulis di tengah kertas

atau pun di pinggirnla, dia tidak akan dicelia-"

Iatidak boleh menulis di atas basmalah, dan dia dianjurkan berdoa
ketika hendak memberikan fuu/a

Diceritakan dari Makhul RA dan MalikRA bahwamerekaberdua
tidak memberikan fatrva hingga mereka berkata, "Tiada daya dan

6.

7.
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kekuatan kecuali de,nganAllab-,,

Diaqiurkan pula memohon perlindungan dari syetan, mengucapkan
basmal ah dan hamdal ah, serta shalawat kepada Nabi Muhammad
sAw.

selain rtu, ia hendaknya membac4 "ya Tuhonht, lapangrranlah
untukht dadofu. "62 (Qs. T\aafua[ZO):2S)

Ash-Shaimari berkata, "Kebiasaan mereka adalatr memulai fatrua
merelra dengan mengatakan,'Jauabannya adalata wabillahi at-tar$q',
sedmgkan lainnlaa tidak mengwqkan itu Apabila dia melalarkan hal
itu pada l,sus-kasus yang par$ ang dan mengand,ng beberapa pasal,
dan ia dibuang pada lainrya- Ini menryakan satu pandangan.,,

Menunrfl<u (An-Nawawi): yang dipilih adalah mengrrcapkan hal itu
secara muflak. Yang paling baik adalah memulai dengan bacaan
hondal ah berdasark rrr.hadits,

.isf ';i !.pr,'ri;i r ru ,f, ;t ,y
"Setiap perkara penting yarrg tidak dimulai dengan hamdalah,
maka ia akan teqputtts dqi keberkahan"63

Ia seyogmnya mengatakan secama langsung dan menuliskannya

Ash-shaimari berkat4 "Dia tidak boleh lupa mengakhiri jawabannya
dengan ucapan, 'Wabillahi at-ta,fiq,, atau ,Wallalu a'lam', ata'o
'Vallalrul mril,afiq'.',

Diajuga bed.ata, "Tidakjelek apabila dia mengucapkan,' Jawabanrryra
menmtrkarni','Menunfipendaakmi','yangl<ami katakan','Kami
berp€rdryat', atar 'IGmi memandangnya seperti ini,, kaoa ia adalah
oreg ymg layak untrk itu,
Selain ihl dia pnr berkaa'.Jika orang yang Man)ra hrpa mendoakan
mufti atau mengucapkan shalawat atas Rasulullah sArw, maka pada

:_Ini addah ayat yang pendek. sehingga seakan-akan nampak seperti satu ayat.6 HRAn-Nasa'i dan lbnu Hibban dariAbu Hurairatr.
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alfiir fatwa mufti bisa membubuhi hal itu dengan tulisanny4 karena

adatberlakudemftian"

Apabila dia mengalfiiri jawaban dengan ucapan, Wallahu a'lam dan
serrisalnf seeerti tadi maka s*elahnp dia dianjukm me,lrulig "Dtrlis
oleh fulan" atau'Ttrlan bin fulan fulani" dengan menisbatkannya pada

kabilalt negar4 atau ciri png dikenal. Kemudian dia menulis, *.Asy-

Syaf i" atau"Al llanafi" misalryra. Jikadiatskenal dengan namanf
eu lainn1l.4 makatid*rnamlahmenyinglfiyadengan namat€f,sebd."

Ash-Shafunari be*anA'Se;bagian merelo berpendapa batrwa seorang

mufti semestinya menulis dengan pena tinta cair bukan dengan pena

tinta karena kbawatir tergosok"

Selain itu, diajuga bakm, *Yang diaqiud@ adalah pena tinta bukan

Smglain"

fidak ada pengknususm salah satu dari keduanya dalam hal ini. Lain
dengan penulisan ilmu. Dalam hal ini yang dianjurkan adalah

peoa tinta, karcna ia dihar4kan agar bisa lebih awet.
PeoatinAihrkbihacrEt

Ash-Shaimari be*afia, *Jika fatwa tersebut berkenaan dengan
pfnguasq maka seorang mufti s€yoryanya mendoakannya dengan
mengucapkan, 'Dan atas penguasa atau raja, semoga Allah
mennperbaiki keadaml,a','SeurogaAllah menegulrlan maksudnya',

'Semoga Allah mempe:rbaiki dengannya', atau 'semoga Allatl
menolongnya.' Jangan pernah mengucapkan, 'semoga Allah

alrg rmurAnda'. Kaena itu bulmntah termasuk katz,-l<at^

salaf"

Abu Ja'farAn-Nuhas dan lainnya kesepakatan para
ulmaatasmalaubnlaa "semogaAllahmemperpanjang
umurnu." Sebagian mereka b€rpendap4 *Itu adalah penghormatan

orang-orangzindiq."

Di dalarn Shahih ltfiislirrf disebutkan bahwa dalam hadits Ummu

n Ddam kitab shahih luhulim, ummu Habibah RA me,mprmyai tiga hadits, yaitu: (l)
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9.

Irabibah RA terdapat iErarat bahwa lebih baik tidak rnendoakan dengan
kehidrpan yang lama dan yang serupa dengan itu
Seormg mufti sebaiknyameringkasjawabarnya hingga dapat dipahami
oleh kebanyakan manusia secara umum.

Pemlis Al Haw, b€rkat4'T)ia bisa mengatakan,'Boleh' atau .Tidak

boleh','El€Nrar' atau'Salah'.'

omm5aasu-Shairnai menceritakm dari gruurryraAl @hiAbu Hamid
bahrra iameringkasjawaban soingkas mungkin Jika ia dimintai fatwa
teNilag suatu persoalan png be,rakhir dengan pertaryaarL "Boleh atau
tidak?' maka ia menulis, "fidak. Wabillahi ot-taufiq.,,

Ash-shaimari dan Al Khathib berkat4 "Apabila dia ditanya tentang
seseomng yang mengatakan,'Aku lebih benar daripada Muhammad
binAbfullah', atau'shalat itu hanyalahpermainan,, dan semisal itu,
makaiatidakbolehbergegas 'orangini daratrryahalal,,
atau'Ia wdib dibuntrh'. Akan tetapi, ia bisa mengatakan,' Jika ini benar
berrdasakan ataudenganadanyabtrkti, makapenguasa
bisa menyuruhnya bertobat. Jika ia bertoba! maka tobatnya bisa
diterima Jika iatidak mau bertoba! rnaka ia bisa ditindak begini dan
begini. Ia harus serius dalam hal ihr dm memenuhin1ra,.,,

selain itl dia berkata 'Apabila ia ditanya bertenaan dengan seseorang
yang me,mbicarakan sesuatu yang mengandung beberapa intepretasi,

)aqg sebagiannya bisa dikafirkan dan sebagian yang lain tidak sampai
membuatnyakafir, maka dia bisamenjawab, 'si penanya ini harus
ditanya Jika dia mengatakan, *Aku bermaksud begini',, maka
jawabannya adalah begini'. Jika ia ditanya tentang orang yang
membunuh atau mencopot sebuah mata atau lainnya, maka ia harus

dalam pembahasan tentang shala! "Buangsiapa melaksanakon shalat setiap hari
sebanyak dua belas rakaat selain shatat fardhu, maka Allah akan 

^".iorgmuntubtya satu runah di surga," (2) dal^n pe,mbahasan tentang talaq, ,Ttdak bileh
berduka lebih dqi tiga hoi," dan (3) daram pembahasan tentang nil<ah, ,,Nikahilah
sauduiht putri Abu sufyan " Aku tidak mengetahui hadits manakatr yang dimaksud.
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berhati-hati. Ia harus menyebutkan selurtrh syarat yang mewaj ibkan
qislush I Jfr,^dia ditarya tentang orang )ang melaklrkan suatu tindakan

yang mewajibkan ta'zif, maka ia bisa menyebutkan tata cara

melakukan ta'zir dargmmengatakaq'Penguasa bisa memtrkulnya

dengan cara begini dan begini', dan tidak lebih dari itrr"

hi adalah pendapatAsh-Shaimari, AI Khafhib, dan lainnya.

AbuAmr berkda, "Jikadia menulis,'Iahanrs di -qislush ilau dr-ta'zir
dengan qraraoryra, tidaklatr bersifrt mrlak Akan tetapi, membatasinya

dengan syaratnya dapat mendorong seorang wali untuk menanyakan

ryaratnya Menerangkannya itu lebih baik."

1 0. Apabilatempatuntukmelnrlisjaurabmterlalu serrpi! ia sebaikryratidak

menulis pada kertas yang lain karena dikhawatirkan terj adi penipuan.

Karena itulah para ulama berkata "Ia bisa menyarnbrmg j awabannya

pada akhir baris dan tidak membiarkan adanya kekosongan, agar si
penanya tidak memarnbahinya dengan sesuatu yang dapat merusaknya

Apabila tempatjawaban adalah kertas yang direkatka& maka ia bisa
menulis di aras rekatan Andaikata kertas bagian dalam terlalu sempit
dan dia menulis jawaban di luamya, maka dia bisa menulisnya pada

bagian aasrya lccnali jika ia mulai menulis dai bagim bau/ahDaa ),mg
bersamhrg dengan permohonan fatuna kernudian tempat itu menjadi

sempig maka pada saat itu ia bisa menenrskannya pada bagian bawah

luarnya supaya jawabannya tidak terputus. Sebagian dari mereka

merrilih menulis di bagian luanr5ra tidakpada bagian

PilihanAsh-Shaimari dan lainnya adalah bahwa bagian pinggir lebih
baik daripadabagian hrn Ash-Shaimd dm lainrya berkat4 "Ivlasalah

itusenpa"

6 
Qishash sdalah hukunan ymg dijatuhlm setimpal dengan perbuatan dosa yang

dilakulen tcrtadap orang lain.
Lth. lulu'j an Lughah Al Fuqaha', enti: al qishash.
6 Ta'zir adalah hukuman yang dijatuhkan sebagai pelajaran bagi pelaku dosa agar

jera atau tidahkembali melakukan dosa tersebut.
Lrh. Mu'j am Lughah Al Fuqaha', enti: at-ta' zir.
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11. Apabila mufti melihat bahwa jawabannya bertentangan dengan
kehemdakorang pqgmernintafrtuadan iatidakrelaterhadap tulisannya
di ke,tamya maka ia bisa menrbatasi jawabannya secara lisan. Ia hanrs
berhati-hati terhadap kecondongan fatwanya kepada orang yang
meminta fatwa atau lawannya

Bentuk-bentuk kecondongan sangat banyak danjelas. Di antaranya
adalah dalam jawabannya, ia menulis apa yang menyenangkan si
penanya dan meninggalkan apapng tidak disulein),a Dalam beberapa
kasus, tuduhan dan bukti-bukti ia tidak boleh memulai dengan trta cara
melepaskan diri darinya. Jika salah seorang dari mereka bertanya
kepadanya, "Dengan apalch tuduhan begini dan begni bisa ditolak?
afau bukti ini bisa ditolak?', maka iatidak lranrs menjawabnrya, agar
tidak sampai menyebab*an penggugurm hak. Iabisa memulai dengan
bertanya tentang keadaan yang dituduhkan. Apabila ia telatr
menjelaskannya, ia akan mengetahui apa yang menjadi motivasi dan
pngbul<anmotivasi.

Ash-Shaimari be*at4 "Jika seorang mufti meliha adanya solusi bagi
si penanya yang bisa ditunjul*an kepadany4 maka ia sebaiknya
memperingatkanrya, pkni selama tidak berbahana bagi lainnya,,

Diajuga berkata, "sqrerti halnya orang yang bersumpatr tidak akan
membrikan naftatr kepada istinya selama sebulan, dia bisa berkata,
'tra bisa me,nrberinya mas kawimya sebagai trrang aaujual beli kemudian
dia bisa melepaskannya'. Begitu jtrga seperti kasus yang diceritakan
bahwa seseorang pernah berkata kepada Abu Hanifah, .Aku
bersrrmpah bahwa alar telah berhubungan dengan istri aku pada siang
hari bulan Rarnadhan, dan aku tidak berbuat kehrfiran ataupnn
maksiat'. Maka beliau bedota, .Bepergianlah 

dengalurya,.',

12. Ash-shaimari berkata, "Jika seorang mufti berpendapat bahwa
ke,maslahatan terletak pada pe,mberian fatwa yang ke, as kepada orang
awam, sedangkan ia adalah orang yang tidak menganggap ztratrirnya
dan iamempruryai int€Fetasi, mal€hal itu dipeftol€hl@ sebagai bentrk
nasehat untulanya. Hal ini seperti yang diriwayarkan dari IbnuAbbas
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RA, bahwa beliau pernatr ditanya tentang seorang pembunuh yang

bertoba! maka ia menjawab,'Tidak ada tobat baginya'. Ketika orang
lain bertanya, ia menjawab,'Ia bisa bertobat'. Dia berkata,'Adapr:n
oftlng yang pertama, aku melihat di matanya ada kehendak untuk
membunulr, maka aku melarangnya. Sedangkan orang yang kedu4
maka ia datang dalam keadaan turfilk karcna telah merrbunuh dan itu
tidak membuatnya putus asa'."

Ash-Shaimari berkata, "Begitu juga ketika seseorang bertanya
kepadanya, 'Apabila aku membunuh budakku, apakah aku akan
mendapatkan hukum qishash?' maka ia bisa dengan tenang
mengatalCIn, 'Jika engkau membunuh budakmu, maka karni akan
membunuhmu'. Diriwaydtkan dari Nabi SAV/,

.iaiil?,F i
'Barangsiapa membunuh budaknya, maka kami akan
membumlhtqla'."67

Juga, kar€na pembunuhan mempruryai beberapa arti. Dia berkata,
"Aodaik& ia dihn5na t€ntag meocaci sahabd, ryakah inr mevraiibkan
hukuman mati?" Maka dengan tenang dia bisa menjawab,
'Diriura5don dari Rasulullatr SAW bahwa beliau bersaMa

.i')fu,t- ..(-,>l'*,';
'Barangsiapa mencaci para sahabatht, maka bunuhlah ia'.

Dia bisa melakukan semua ini sebagai nasehat bagi selunrh manusia
dan bagi orang yang memiliki sedikit rasa keberagamaan dan

6? HR. Keempat pemilikls-.Sznan dan 4[666 dalam Musnad-nya.
At-Tirmidzi b€rkat4 *Ini adalah hadits gharib),
Menurutkq seluruh riwayatnya dari Hasan At Bashri dari Samurah bin Jundub. Pada

pendengatran Hasan dari Samurah terdapat perbedaan yang terkenal.
Al Burfiari berkata, *Ali binAl Madini berkata, 'Pendengaran Hasan dan Samurah

adalatr shahih'. Dan ia mengambil haditsny4 'Barangsiapa membunuh budah mako
kami akon menkoruhnya'. "
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13.

kepenriraan.'8

Pada saat banyak kertas terkrmpul di tudapanqra seorang mufti hanrs

mendahulukan yang datang lebih datrulu, sepati yang dilalnrkan oleh
hakim ketika me,muhrskan pertikaian

IIal ini t€rjadi pada masalah 1ang \ /ajib diberilon fuura Apabila mereka
berada dalam kondisi yang sama atau ia tidak mengetahui siapayang
lebih datrulu, maka bisa diadakan undian. Menunrt pendapat yang
shahih,ia boleh mendatrulukan wanita dan musafir yang mengalami
perjalanan berat. Jika ia menrmda jawaban, maka mereka akan
mengalami kesengsamm l<amra akan tertinggal dari teman-temanny4
dan sernisal kasus itu Kecuali ryabilapaa musafr dan wmita t€rsebut
berjumlah banyak png apabila mereka didatrulukan, maka yang lain
akan tertimpa baqak bahaya- Jika rrjadi dernikiaq maka bisa kembali
diarlakan undian untrk menentukan sirya png lebih dahulu Kemudian
dia tidak boleh mendahululon seseorang kecuali dalam satu fatwa

Ash-Shaimari danAbuAmr berkata "Jika dia ditanya tentang harta
warisan, maka adat tidak meryaratl<an keadaan ahli waris tidak boleh
seorang budalg orang kafir, pembunull dan lainnya dri hal-hal yang
mencegahmewaris.Akmtetapi perkmmpngmutlakmerriliki maloa
sqerti itu Lain halnyrajikapara saudara laki-laki, saudaraperempuan,
paman, dan anak laki-laki mereka dikatakan secara mrrlalq maka pada

saat me,njawabnya ia harus mengatakan,'Diriwaptkan dari ayah dan
ibu',' dari ayah', atau' dari ibu'. Jika ia ditaqra teirtang mas alah' Aul
sepertiAl Minbariyah,o'yaitu istri, kedua orang tu4 dan dua anak
perempuan', maka ia tidak boleh 'Ishi mendapatkan
sepe,rdelapao, dan bukan sepersernbilan, karena itu tidak dikatakan
oleh seorang salaf prm'. Akan tetapi, ia bisa mengatakan, 'Ia

o Meinrrutku, ini jfta diketahui bahwa iatidak melalcukm apayeg dikaakannya
Namun jika diketahui, seperti andaikata si penanya adalah soorang pemimpin atau
semisalnya, maka ia tidak boleh menjawabnya kecuali dengan apa yang diyakininya
t€ntang persoalan tersebut.

5e Kami telah menjelaskannya dalam pembahasan tentang Faraidlt jld. XIV.

14.
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mendapdlmn sepadelaan berrdasarkan maslah Aul,yaitu tiga bagian

dari duapuluh tujuh bagian Yang pertama adalah tiga bagian dari dua
puluhtujuh'.

Iajuga bisa mengatakan seperti 1ang dikatakan oleh amirul muhninin
Ali binAbu Thalib RA,'Seperdelapannya menjadi sepersembilan'.
Apabila di antara orang-orang yang disebutkan pada kertas
pemrohonan fatwa terdapat orang yang tidak mendapatkan warisan"

maka ia bisa menerangkan kegugurannya dengan berkata, 'Si fulan
gugu'.Jika terjadidalam satukondisidanbukankondisi

)ang lai& iabisamengatakaq'Si fulan grrgur dalamkondisi ini', atau

),ang s€rupadengan inf agrtidakdisangka bahwaiatidakmendapafkan

warisanpadasaatitu.

Jika ia ditanya tentang para saudara laki-laki dan para saudara
pe,rempuaq atau para putra laki-laki dan para putri perempuan, maka
tidak seyogyanya ia mengatakan, 'Bagian laki-laki dua kali bagian
peremp uen'. Karena ifu terkadang menytrlitkan orang awam. Akan
t@i, iabisamengahkan,'Ilafiaringgalmma5rddibagi meqiadi begini
dan b%ini bagie" N{asing-masing }aki-laki mendryAlon bagiar begini
dan begini, sdangkm masing-masing p€rcm$rm mendapatkm bagian
begini dan begini'."

Astt-Shaimari berkata, "S),aikh berkdq'Kami mendapati batrwa ada
yang sakit hati dengan penyamaan bagian, l<ar€lra ia adalatr lafazh Al
Qur'an dan sangat sedikit yang maknanya samar bagi ses@rang'.

Seyogyanya dalam menjawab masalah-masalah mwtas aklut ia harus

ekstra hati-hati. Dalam hal itq ia sehansnyamengatakan, "Si fulan
mendapdkan bagim umrisan segini dm segitu dai ayahrrya, kennrdian

drisaudaranya'."

Ash-Shaimaijugabedrm,'sebagim dai mereJrammilihm€ngdaloq
'Si fulan mendryatkan bagian segini. Warisalrrya dari ayahnya segini,
dan dari ibunya segini'. Sernua ini bermakna setrupa"

Ash-Shaimari dan lainnryraberkAa'tsaikjugajikaiamemgahkaA'Ilafia.

tinggala& setelah dikeluarkan apayang wqiib ditmaikan seperti utang
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piutang atau wasiatjika ada maka ia harus dibagi,.',

t 5.,{pabilaseorangmtflimeli}rdker6pernrohonanfouadandidalamnya
tendapat tulisan orang lain png lryak memberikan fuuradan tulisanrya
sesuai dengan pendapafirya makaAl Khattrib dan tainqya berkata, .Ia
bisa menulis di bawah tulisannya,'krilatrjawabanyang benar,. Itulatl
pendapatku Dajuga bisa menulis,'Jawaban aku seperti ini,. Jika mag
ia bisa mentrtukan hukunr tersebrt dengan undqan yang lebih ringkas
daipada ungftapan lang ditulis.,,

Jfta di dalamrya dia melihat arlism orang ymg tidak lark mmberikan
fatrua, mal€Ash-sbaimd berke,'rn tidak boleh memberikan fdwa
bersamanya, karena itu mengand,ng penetapannya terhadap
ke,mmgkrarAkmt@i, iabisamiryatulismt€Nehsesperfuhh
pemdlik kertas. walapun ia tidak meminta izin k@m5a@a reka
in[ itr dipubolehlcan Batrkaq iatidak bolehmengambil k€fias t€rs€but
kecuali atas izin pemiliknya Ia diperbolehkan me,marahi si penanya
dan memberitahukan kejelekan yang dibawanya. Ia perlu
memberitatnrqrabatrwaiawqiib m€Nrcai orugymg la5akmemberikan
fatwa dan meminta ftura dari orang png larak
Jika ia melihat nama yang tak dikenalny4 ia bisa menanyakannya.
Apabilaiamasih belum mengenalnp, ia bolehtidakmernb€dkm fuui,a
bersamanr karena khawatir terhadap apa yang telah kami sebutkan.
Dalan kondisi seperti ini, sebagian dari merekamentrlis di luaryia- yang

paling baik dalam kondisi seperti ini adalatr mengisyaratkan kepada
pemiliknya agar mencari kertas pengganti. Jika ia menolak, maka ia
bisa menjawabqra sec&a lisao-"

AbuAmr berkata, "Jika ia khawatir terjadi fitnah kareira memghapus
ftura orang yang tidak lE/ak padatral ia tidak salall maka ia bisa b€ralih
dengan menolak memberikan fatwa bersamanya. Apabila fatwa-
fatrranya lebih kuat kerena kekuatan kedudukannya berdasarkan
panglo! penipuaq atau lainrya, png sekirmyra penolakan mtrfti png
cakap untuk memberikan fatwa bersamanya bisa membatrayakan
orang-orang yang meminta fatw4 makaiabisa memberikan farwa

t66 Al Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ



kfl€na itulah )ang paling dngm dari dua bahalra Ia hanrs
tetap berlaku sopan terhadap orang itu dalam menampakkan
keterbatasannya kepada orang png tidak mengetatruinya

Jika dia mendapati fatwa orang yang layak rmtuk itrg sementara fatwa
tersebut secara mutlak salatr dan b€rterilmgm dengan dalil yang pasti,
atar secaa pasti ia salah dalam madzhab orang yang diberikan fatwq
maka ia tidak boleh menolak memberikan fatwa dengan tidak
m€mperingafkan 4abilaoraglaintidakcukupbaginya
Bahkan ia harus mencelanlrajika hal itu memungkinkan. selain itu, ia
bim menggmti dan menyobek kertas tssehtr das izin pemilikny4 atau

semisal itu Sebagai gantinya ia bisa menulisjawaban png benar pada

kesalalrantersebuf

Jika orang yang salah tersebut adalah orang yang layak memberikan
fatwa, maka bagus juga apabila ia dikembalikan kepadanya dengan
izin pemililoryra Narrunjika ia mend4Ai ftura orang png layak gntrk
memberikan fatrra dalam kertas tersebut bertentangan dengan

dm ia tidak bisa memastikm lcesalah"qnlq maka ia bisa
mencukrpkan diri d€ngan menulis jauabm5na sendiri. Ia tidak perlu
mencoba menyalahkan fuuna ormg lain dan menelrtangqra

Penulis Al Hawi berkata, "seorang mufti tidak diperkenankan
m€nexilangjawaban mufti lain dengen penolakan atau penlalatra&jile
ia diminta untuk memberikan fatura. Ia bisa menjawab dengan
jawabannya yang sama atau berbeda"To

16. Apabilamuftitidakmernahamiperanyaansamasekali sedangkan si
empuqra kejadian tidak datang maka Ash-Shaimari berkata "Ia bisa
me,lrulis, 'Dalam penjelasan perlu ditambahi agar bisa dijawab,, atau
'Aku tidak mematrami apa yang be,rada di dalamnya hingga aku bisa

a PadacatatanpinggirsalinanAlAdz:.a,i dihrlis, *Sa5/akatakan, .Mungkinmaksudnya
jika jawabannya mengandung penafsiran. Adapu jika ia salah, malo pandanganya
adalatr memberikan peringatan agar fatwanya tidak di"malkan. Begitu jugq andaikata
ia menuntut hukum seperti itu. syailfi Izzuddin binAMus Saram melakukan ini.
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menjawab'. Sebagian dari mereka b€rkat4 'Ia tidak perlu menulis

ryagrn'. Aku melihat sebagian dari mereka mentrlis tentang har ini,' si
penanya dilurapkan hadir agar kami bisa berbicara denganrryra secara
lisan'."

Al Khahib bertona,'Apabilah seorang mufti tidak memahami jawabarl
maka ia sebaiknya menunj u}&an orang yang meminta fanra kepada
mufti yang lain jika ada. Jika tidak ada mufti lain, maka ia bisa
m€nahann),ahingga ia m€ng3fiahui jauabmrrya.,,

Asllshairnni buke,' Apabila dalrm k€ras permintam fdqla t€rdapat
treberapa masalah )ang sebagimnya bisa dipahami sedangkan sebagian
yang lain tidak bisa dipahmi atau ia merrahani sehrnrhnya akan teupi
ia tidak menemukanjawaban untuk sebagianny4 atau sebagiannya
membutuhkan pemikiran dan penrbelajaraa maka ia bisa meqiawab
apayangdikehendaki si penanya dan mendiamkan sisanya. Ia bisa
mengmlan,'sisaryrakamiperlumeurikirkanryaatarmerrpelajilinya'."

17 . Bukanhalpngdiingfuai bahwasormgmuftibolehmenyebutkandarir
dalam f*uraya apabila datit tersehrt arlalah tel55 (nash) png jelas dan
rindos.

Ash-shaimari berkata "Ia tidak perlu menyebutkan daril ketika dia
mernberikan fatrra kepada oftrng awam. Dia bisa menyebutkannya
ketika dia memberikan fatura kepada seorang atrli fikih. Seperti pada
kasus orang yang bertanya tentang pernil€han tanpa wali, yang baik
adalah dia menjawab,'Rasulullah SAW bersaMa

" Tidak ada pernikah,an kccuoli dengan wali ".

Atau ketika ia ditanya tentang menrjuk wanita yang diceraikan setelah
dicampuri, ia bisa menjawab, 'Ia dapat merujuknya Allah SWT
Uernrmm,

drrrl a<,,

6 '. l.lct< tt
crDl,?) dr-i
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"Dan suani-suonrintu berh&rrwriubry fulan mosa merumti
itu ".' (Qs. AI Baqamh pl:228)-"

Dia juga berkata, "Menurut add lidak berlaku bahwa ia harus
menyebutkan metode ii 'ha.fnya&lzm nsnberiken frtrilra, juga tata
cara qiyas dan pengambilan dalil- K@lali qabila fatwa tersebut
berkaitan dengan keprfusm sorag hekirq malra ia bisa memberikan
isJmt tqbadrymetode iitihadl4digrrnCcrr stamengnjul*an satg
poin. Begitujuga apabila ada ora lain q salah memberikan fatwa
dalrn lrcus itq maka ia bisamelaloilm hdini -rnrtr m@peringafkan
pendapatnlraApabiladalarrrfuc,mpdapd makayang
baik adalah iamenrrnjrrkkzn dalihJta"

P erniis Al Hautf berkata,'Dia tidak pcxlu menSrebutkm dalil untuk
merrbedakan antara fuira dm kilJra ilmieh "
Dia berkata, "Andaikata diperkenmh meleudi lag sedikit maka
pasti diperkenanlcnmeleumi yagbmJdc Deryroderrikian seorang

mufti akan menjadi seorag gunr. P€dncimyq kmi sebutkan lebih
baik daripada larangm mrrlak yq disffirm oleh penulis krtab Al
Hovi.Dalambeb€reakasq wqrrrufti I .'r ghilus bersikap
ke,ras dm berlebih-lebihm- I\fisahJrad-gFr ryt-ten,'Ini adalah
kesepakman kam muslimin','Akl tidak rFrtTdi admjra perbedaan
pendapat dal^.n hal ini','Brrysiryayagrr'srtenghal ini, maka ia
telah menelrtangkewqiibm dmmenyiry,"rrgdaikebenra,, .tra telah
berdosa dan fasiq','Penguasahuus mcnd]mtrrrm ormg ini dan tidak
mex€abaikmpersoalanini', sertarqftrymr4fum lainlmg senrya
sesuai dengan trntutmkemaslahmdaksrdisi -

18. srikhAbuAmrbedda,*Apabiladiaffiifturate gpersoalan-
persoalan ilmu kalam, maka ia tidak ffikrrsntqikan frtwa secara
detail. Bahkm ia boleh metrmg cq y4rrp'ninta fuc,a dm selurutl
manusia terjun ke dalamqra \mlarym hmJra $dildt selain itr ia bisa
memerintahkan mereka agar cukrry rnengimrni seciara umum tanpa
adanya perincian. Tentang hd iul Erd-aJrd sifrt, serta berita-berita
tidak jelas yang diriwayatkan, ia bisa me,merintahkan mereka
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mengatakan, 'Yang benar dalam hal itu pada persoalan yang sama
adalah yang sesuai dengan keltrhtran Allah swr, kesempurnaan dan
kesucian-Nya secara mutlak'.

orang 1ang mryakininya bisa mengaakan,'B,kanlatr tanggung jawab
kalrri membabasryra secara mendetail. Mencarinya bukanlatr termasuk
un:san kami. tr(mi menyerahkan pengetahuan tentang penjelasanryra
kepadaAllah Taboaka wa Ta' ala. Kami merraringkan hati dan lidah
kami untuk masuk ke dalam hal-hal seperti itu'. perkataan ini dan
perkataan yang senpa dengan inilah yang benar dari pra imam fafiMa

Seeerti ihlahjalmymg dirempuh pendahulu rmat, p63 imm ma.t"hab
yang diakui, sertaparapembesanrlama dan orang-orang shalih. selain
itq sikap seeerti itulebih selamatbagi orang awamdanorangyang
serupa dengan mereka Barangsiapa di antara mereka terdapat orang
yang meyakini secara mendetail keyakinan yang batil, maka ini bisa
msnali4dmya dai keJakinan batil t€rsebrtr derrgan lebih mudalr, lebih
ringm, drn lebih slaoat"
Jikapenguasameoghulcmoranglangm€rryimparg darijalurini, maka
ia telah meneladani umar bin Khaththab RA png telah menghukum
Shabih ketika menanyakan hal-hal yang tidak jeras dari masalah ini.
Dia berkata, *Paraahli ilmu kalm dari para sababat kami mengakui
kebenaran mefiode ini dan lebih selarnt,,

Al Ghazali adalah salah satu di antara mereka padaakhir hayatrya ia
sangat serius menyeru dan membuktikannya. Gurunya, imamAl
rlaramainmen5rebutkan dalam kitabnya Al GlwyatnbahwaAl Ghazali
pe,rnah berusaba sebisa mungkin mengtmpulkan omng-orang agar bisa
meniru orang-orag salafdalarn hal itr-
Al Ghazalijugap€mah dimintai fouratentmgkalamAllah swr, rnaka
dia menjawab,'Menggeluti persoalan apkah kalam Allah itu berupa
hrnrfdan srraaaukatr tidak seperti itrr rnal@ itu adalah bid'atr. Setiap
orang yang menyeru orang awam unhrk terjun ke dalam persoalan ini,
mereka bukanlah termasuk imam-imam agama. Akan tetapi, mereka
adalah termasuk orang-oftng yang menyesatkan. kri seperti menyeru
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anak-anak ymg tidak bisa berenang rmtrk terjun ke lart."

Dalm rimlahya disebutlen,'Yang benr bagi seluruh malftluk adalah

meniti jalan salaf dengan mengimani secara lepas dan mempercayai
secara global terhadap segala apa yang diturunkan olehAllah SWT
dar diberitdrm oleh Rasultrllah tanpa melakukan penelitian dan analisa,

serta meuyflruklan diri dengan ketakwam kilena ituIah kesibukan png
pafiS dilakukm oleh orang yang sibuk."

Ash-Shaimri dalarn kitabnya Adab Al Mfii Wa Al MustaJtiberkata
"Di antara kesepakatan ahli takwa menyebutkan batrwa orang yang
diberi cap rmtuk memberikan fatwa dalam masalah fikih tidak
diperbolehkm menuliskan penaryra untrk memhrikan fatwa tentang
persoalmilmukalam-

Sebagian dari mereka tidak menyelesaikan membaca kertas seperti
ini. Sebagim ymg lain tidak sudi menulig'Ini bukanlah termasuk itnu
kami', atau 'Kmi tidak &duk untuk ini'. Menanyakan selain ini lebih
baih babkan tidak menyinggung sedikit pun persoalan itu,,

AI [IafizhAl FaqihAbru Umr binAMul Ba menceritakan bahwa para
ahli filo.lr dannlrna, baik lrna maryrnkini, dari ahli hadits &n frtura,
menolak nrernbicaakm semua itr Diabed@, "Akan t@i, abli bid'atr
me,nffigMihr"
Syaikh bukm, "Jikapersoalan tersebttr a.lalah persoalan yang aman
dari babajxakaika diterangkan secra terperinci, maka ia diperbolehkan
menjawab secara t€rpednci. Itu bisa dilak! rken dengan menjawabnya
secarariagkcdmd@dipahmi, seraddakmempunFi benang merah

1mg bisa dihlt oleh omng-orang ymg beilikai. Potarryaan teirtangnya
harus bersrmber dari orang tertentu yang meNdapatkan petunjtrk dan
dipatuhi, atau dari orang awam yang minim pertikaian Mufti adalah
termasuk omng yang dipatuhi fatwanya Berdasarkan hal ini dan
semisalq4 labencian mmberikm fituratshadap persoatan-persoatan

ilmu kalam yang datang dari sebagian ulama salaf dapat
diinterpretasikan. DarU itu sangat sedikit dan jarang dari mereka.
Wallalrua'lant-"

t7t

I

t
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19. Ash-ShaimaidanAlKbatribbedrda,..Jikaseoragablifih'l, bertilJna
tentang persoalan tafsirAl eur'an, maka apabilabertaitan dengan
hulerrn-hukum, iahanrs menjaurab dan menuliskannSna, seperti orang
yang bertanya tentang tafsir Shala Wustha, Otr-u. dan orang yang
akad nil€h berada di' rgann)aApabila iatidak termas*persoalan-
persoalan hukum, seperti pertanJnaan tmtang Ar-Raqbn,,i*Naqb, Al
Qitlmb, daaAl Ghisli4 mak,,ia bisamengpbalikm k€padapalmrja
dan menyerahkannya kepada ahli tafrir yang sudah ditarykm untrk
itu Jika diamenjawabnya s6s4a lisan, maka igr tidak dioela-

hi arlalah pendapatAsh-shaimili danAr Khdib. Andaikma fuyzr,g
mengatakan bahwa lebih baik menuliskmn5ra'nurk seorag ahli fikih yang
mengetahuinyq maka ihr srmgguh baik Apakah perbedam mtara ini dan
persoalan-persoalm hukum? Wallalru a,lan.

Pemasalahan yangBerteitan dengrn Etik& ciri, drn Huk.n--Huhm
Orang yang Meminte tr'atwa
A. Sifitorangpngme,mintafrtura

Setiap orang plrg belum sampai padaringkatm mtffi, maka teu^ rg
hukum-hulom syaiat yang ditalryakamrya ia terbilmg orag )'@g memida
fatrva dan bertaqlid kepada orang yang memberinya fafua pilihan dalam
bertaqlid adal"h menerima pendapat orang yang dipeftolebkan melakukan
kesalahan tanpa d^li I t6xtr"6* suatu persoalan yang pendaptnya diterima
dalarn hal itu Apabilatedadi suatukejartian @m1a, maka iawajib merrinta
fu\ na SelainifiL iaharsmengetahrihuh,,rrrnfaa. Jikaia ti' r- dTdrrEsnul.m
oragpng bisa dimintei foq616di dalzm neprinJna, makahhansrndaloj<an
perjalanan kepada omng yang bisa memberinya fatwq walarprm jarak
kediamannyajauh- Hal ini telah dicontohkan oleh ulama salafyang biasa
melalorkan perjalanan selama berhari-hari dan bennalam-malam de,mi
mendapatkanjauaban dari satu persoalm.

B. Secarapasti iahanrs menyelidiki kecakryan orangyang aken di6i64i
fatwanya apabila ia belum mengetahui kecakapannya Ia tidak boleh
meminta fatna ke@a omng }ang dik€Dal menguasai ilmu terteirtr dan
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mempunyai k€dldukan sepati kedrdukan para ulama untrk mengaja,
mendikte, dan lainnya hanya karenakepopulerm dan kedrdukmn5a- Ia
boleh meminta fatrra kepada orang ),ang sudah terkenal cakap dalam
memberikanfahlta

Sebagian sababat kami dari g€xr€rci alfrir bedota,'Yang bisa dipqgmg
hanlalah perryrAaannla batrwa ia a.lalah grag )rmg cakry trntrk merrbenlm
fatwa Ia tidak bisa dipegang hanya dengm k€,popul€rann)ra dalam hal itu"

Ia tidak boleh haqra mencukrpkan diri dengan kepopuleran dm kabar
png bemrut-turut karena kepopuleran ymg be,lasal dari orang-orang awam
tidak dapat dipercaya dan terkaamg asalqrahaqnalah kepalsua- Sedangkan
kabar yang berturut-turut tidak dapat menghasilkan keotentikan jika tidak
berdasarkan pada sesuatu yang sudah dimaklumi dan dapat diindra

Pendapat yang benar adalah pendapat pertama karena kedtrdukmrya
seb4gai mufti sebuatrinformasitersendiritentangkecakapannya

dalamhal itu Gambarant€rsebrfr di&mkmbagiorag ngkeberagmaam5a
telah dipercaya Peminta fatuxa dip€ftolehkm me,minta fatwa kepada orang
yang direkomendasikan oleh oralrg ymg terkemal dengan

SyaikhAbu Ishak RAdan lainrya berkat4 "KecakapannSra dapat
diterima berdasarkan informasi dari sdu omg ymg adil."

Alu Amrzt berkata, "Seyoryanlra kita menyaratkan orang yang
merekomendasikan harus mempunyai ilmu dan pandangan yang dapat
diguakan untuk me,lnbedakan antaraormg ymg tidakj6[65 dan lainqna-"

Dalam hal ini, ia tidak boleh berpedoman pada informasi png bemasal

dari orang-orang a\ilam, karena banyaknya pe,malsuan yang dapat te{adi
pada mereka. Jika ada dua orang atau lebih yang boleh dimintai fatwa
berkumpul, maka apakah ia wajib berijtihad untuk menentukan orang yag
pating alim di antara mereka? Apakah ia hanrs mencari orang yang paling
alirq paling p€rl,vir4 dan pating aapa diperca5ra unhrk diikrri dm buhyag
lain? Tentang hal ini terdapat dua sudrf pmdang yaitu:

7r Abu Amr bin Ash-shalah dalam Al Muqaddimat. (!,)

Al Majmu' [SyarahAl MuhadzlztbJ 173



1.

2.

Tidak wajib. Ia boleh meminta fatwa kepada siapa pun yang
dikehendaki di antara mereka, lgarena sernranya adalah orang yang
cakap. Kami telatr menggugurkan adanya ijtihad bagi orang awam.
Pamdmgm inilahpngbenarmenpnfr p*'asahab4kmri dmpara,lama
hak. Mereka berkate "Ini adalah pendapat mayoritas sahabat kami.,,

w4iib. IkEnapada tindotm ini rnemungkinkannr melalnrkan ijtihad
dengan meneliti dan bertanyra, serta menyaksikan beberapa kondisi.
ffi ad'lnh pendapatAbuAlAbbas bin Sumij?2 danpilibanAl eatralAl
Mirwazi.R InilahymgbenrmenuntAlQff 1L*;n?.pend4d ng
pertama zlalah pend@1mg palingFlas. Pendry* inilahlmgterffiat
dai gell€xasip€rtama

AbuAmrRAbedd4 *Akantetapi, selmaiabisamencari orang ng

2 Syailfi Abu Ishalc Asy-Syirazi d^lu AtbThabaqat berkat4 "Ia termasuk salah
seorang ulama besr madzhab Asy-syaf i dan imam karrm puslimin. Ia dipanggil Al
BazAlAsyhab, hakim di Syiraz.Iamelebihi sellnrhulemamadzhabAsy-Syaf i batrkan
hingga mengalahkm Al Muzani. Jika kitab,kitabrya dibuat daftar isi, maka ia akan
meNnuat €mpat rdrs kr1ta."

SyaikhAbu rramidAl Isfirayini berkat4 "I(8mi b€rlili bersamaAbuAlAbbas pada
permukaan-permukaan fikih, bukan pada detaildetaihya."

Berlcat keutamaan Abu Al Abbas bin suraij madz.hab Asy-Syaf i menyebar di lebih
banyak penjum. Ia pemah berdebat dengan Abu Bakar Muhammad bin Daud Azh-
Znahiri, dan diceritakan bahwa Muhammad bin Daud b€rkata kepadanya pada suatu
hari, "Ludahku menyampaikan kepadaku." Dia menjawab, ,.Tigris menyampaikan
kepadamu."

Ada yang mengatalcan, "sesungguhnya Allah menguhrs pada puncak 100 tahun
pertama, umar bin Abdil Aziz untuk menampakkm srmah dan menghilangkm bid'ah,
kemudian Dia mengutus pada puncak 100 tahu kedua Muhammad bin Idris Asy-
Syaf i, lalu DiamenguhrsAbuAlAbbas bin suraij padapuncak r00 tahun ketiga."

Dia meninggal pada tahun 306 H, dan dimakamkm di kamanrya di Baghdad pada
arah BaratAl Kudfr. Usianya saat itu mencapai 52 tahrm 6 bulan. (r)

R Abu Bakar AMulIah bin Ahmad bin Abdullall seorang ahli fikih yang terkenal
dengan nama [l Qatral Al Mirwazi. Syaikh Abu Ati As-Sanji, AI eadhi Husain bin
Muhammad, SyaitfiAbu MuhammadAl Jrnraini, a5rah imam 4l Haramain, dan ulama
besar lainnya mengambil ilmu fikih darinya Ia meninggat dunia pada tahun 417 Hpada
usia 90 tahun dan dimakamkan di Sijistan. (r)

71Al 
Qadhi Husain bin MuhammadAl Mirwa&i, perlirs At-Ta'tiqah Fi At Fiqh.ra

msninggal duia pada tahrur 462 IJdi Al Marwanrdz
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paling bisa maka 5rmgterlihar adalah batrwa ia harus bertaqlid
kepadaqra Itu seperti diwqiibkm mendahuh*an dalil yang paling kuat dari
dua dalil dan riwayat yang paling bisa dipercaya dari dua riwayat. Dengan
demikian, ia hanrs bertaqlid kaill" omng yang paling wara' dari dua orang
alim dan ormgymg mlingalim dairft 'a omng )4ang wam'. Jika salah seomlg
dari kedumyapating aimseaafu ymg lainryrapaling wma', malcamenurut
pendapat yang paling bena ad"lah bahwa ia harus bertaqlid kepada orang
yangpalingalim-

remg k#.hmbertaqlid k€pada orang yang telah meninggal dunia
terdapat dua sudrr pandang. Ymg bena adalah diperbolehkan, karena suatu
madzhab tidak akan mati deng*n ke,matian pemiliknya. Karena itulah,

dmperslisihmmerde@ dianggry setelah kematian mereka-

Selain itu, kilenakmaim smmg satsi sbehrm keprtrusan htrkum dijatutrkan
tidak mengfualalrgi kepuhrsmln'h'm Esebtf berrdasart<an kesaksiannya lain
halnya dengan kefrsikann5ra P€od4ldkdua menyatakan tidak boleh karena
ketiada"n keak4am)ra seeerti hah,,a ormg fasiq. Ini adalatr pendapat yang
lemab, apalagi pada masa+nasa inl

C. Apakah ormg awm bokh mernilih dan bertaqlid kepada madzhab
apa pun yang dikehendaki? S:ailtzs berkata "Lihat dulu. Apabila ia
menisbahkan ke@amad'+rahyagkmu bangurL terdapat dua pandangan
Al Qadhi Husain menceritakmduapandangan tersebut dalam masalatr
'Apakah ormg aum merym5ai mdziab ataukah tidak?'

a Iatidakme,mpuqrai madta\ karema mad-hab hanya milik orang
png mengehhui daliHalil. Dengm de'nikian, ia bisa meminta fafwa kepada
siapapun yang dikehendakiryadai mulzhab Hanafi, Asy-Syaf i, dan lain-
lafur

b. Inilah )ang FW gurutmernnnAl Qral. Ia mernpunlrai mdzfub.
Karena itr, ia tidak boleh b€rt€ffigm derrgannya Kanri telah menyebutkan
dalarr pe,mbahasm na$t nantuib(mrffi yang dinisbdan kepada madzhab

" Yang dimaksud dengan qrailft di sini adalah syaikh Abu Muharnmad Al Juwaini,
ayah dan guru imanAl Haranain (r)
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t€rteNilu) bnhwa mufii mutasib tidakboleh menentang imamnya Apabila ia
tidak dinisbatkan kepada imamnla maka bisa dibangrrn atas dtra pandangan
yang diriwayatkan oleh Ibnu Barhan bahwa apakah orang awam harus
bermadzhab dengan madzhab tertentrl dengaa mengambil keringanan-

d,.aanrxaao,atrya(hukun rcg tidak berubah dala* kondisi
apapun) ataukah tidak?

- Ia tidak hanrs bermadztrab seperti halnya tidak dihanrskan bertaqlid
kepadasmrang alim terte,lrhr pada generasi perhma Dengan dernikia?L apakah
ia dipeftolehkan mmida frtura kepada orang yag dikehe,ndakiryra? Ataukah
iahanrsmencai ma.lzhab )angpalingk€ras danmempunlai dasrymgpaliag
benar nntuk diikuti? Dalam hal ini terdapat dua pandangan (wajhain)
sebagaimana dua pandangan sebehrmnya dalam pembahasan tentang mufti
yang paling alim dan paling dapat dipercaya

- Iaharus bermadztrab. Pendapatini olehAbul tlasanAl
Ki),a.?6hiberlakubagiselunrtrahlifikihdanperrilikihnu-ilmulainlagbelum
sampai kepadatingkatan rj t'trod. dalilqra adalah andaikata ia diperbolehkan
mengihrti rnarl.'hab apapun png dikehe,lrdaki, maka itu bisa mendorongryra
mencaikeringaurk€ringmandai bebereamadzlrab dengmmogihsi lEwa
nafsunla- Ia akan mendlih antara penghalalan dan pengharaman serta antara
wajib dan boleh. Hal itu tentu dapat mengakibafkan terlepasnya ikawr taklif,
I ain fu1n16 dengan generasi pertama Pada waltu ihr madzhabmadzhab yang
b€risi hulom-hulom uerugai perrnasatatm belum diann dan dikemal Dengan
demikian, ia hanrs berijtihad gntuk memilih madzhab yang alan diilartinya
berdasakan penentrm- I(mi membukajalan bagirya )ang deat dilalui dalam
berij'had dengan m.dab-

il Ia adalah teman imm al€hazali. IabernmaAbul l{asanAli bin Muhammad binAli
at-Thabari, yang dijuluki Imaduddin yang terkenal dengan al-Kaya al-Harasi. Ia
termasuk penduduk rhabristan. Ia pergi ke Naisabur dan berguru fikih pada imam Al
HaramainAbul Ma'ali al-Jurvaini. Iaberwajah t qrpan dan bersuarakeras.Iapergi ke
Naisabur kemudian ke Baihaq. Ia belajar di sana selama beberapa waktu, kemudian dia
pergi ke Irak. Ia bertanggung jawab untuk mengajar di madrasah an-Niz.hamiyah di
Baghdad hingga a}fiir hayatnya pada awal Muharam tahun 504 H di Baghdad di
pemakaman syaikh Abu Ishak Asy-Syirazi. (t)

176 Al Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ



Kami katakarL ?ertamA ia tidak boleh mengikuti madztrab tersebut
hanya karena rasa suka dan condong kepada apa yang diikuti oleh nenek
moyang mereka- Iatidak bol€h tr,mfub r&lrglrr. rnartzlnbsalah satu imam
sahabat dm laimya dai ggnerasi petu4 watarprm mereka lebih mengetahui
dan lebih tinggi derajahya daripada orang-orang setelah mereka. Karena
mereka tidak berkonseirtasi umuk menuliskan ilmu serta menl,usun dasar-
dasar dan cabang-cabangnya Mereka tidak mempunyai madzhab yang
tersusun secara rapi, terkodifikasi, dan teratur. yang membuat madzhab
tersebut rdalahpara imam yang mengihili madzheb-madzhab sahabat dan
tabi'in yang datang setelah mereka Selain itr, mereka menyusun hukum-
hukum beftagai peristiwa sebelum terjadinl,a Mereka menj elaskan pokok-
pokokryradancabmg-cabangn.ya, seeertilvlalik,Abutlanifah, danlain-lain.

KarenamasaAsy-slaf i lebih alfiirdai@apara imam tersebut dan
betiau telah menrpel4iai rnxlzhabrnrylzhabmere}a seperti halnya beliaujuga
telah nrcmpelajari madzhah-madrhab ormg-orang sebelgrn merek4 kemdian
mengqiiq4menyelidikin5a,mengfcri[lorsasertarnernitih}angpalingunggul,

dan beliaujugamendryati orang sebehmrya Oleh karena itq beliau telatr
me,miliki bekal yang orkrp rmfirk mengilusEasikan dan membuat pondasi.
Beliailcmudimbedrmmasiruilrrkrrrmilitu rne,Eerulisq nrentrerngrmasm,
dan mernbersibkm dergen pengEtahum dm kepaka-n beliau dalam beftagai
bidang keilmuan sertakeungulan beliau dalam hal ihr melebihi omng-orang
sebehrmnya-

orang-orang setelah beliau prm tidak ada ymg sampai keeada tingkaran
belian dal"m hal itu tUaAzlafnya xlileh rdzhebyang paling utarna untuk
diikuti dan dihqlidi. Ini kumamarlz*rab ini merrgzmbiljalantengah danjagh
dari sikap mencela salah sahr imam saaajelas dmte,rang-terangan. Apabila
ofturgawammercnungkmnla,makaitudryd untukmemilih
madzlab Spf i dmbermadz.hab dengannya

D. Jika terdapat perbedaan antara fdura dua orang mufti, maka datam
kasus ini terdapat limapandangan menuntr pua sahaba! yaitu:

l. IabisamengambilFngpalingke,lasdimhrakeduanya

2. Iabisamengambilpngpaliagdngandiantrakedranya.
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3.

4.

Ia bisa berijtihad pada fatura yang pertam4 kemudian dia mengarnbil
fatrra orang yang paling alim dan paling wara' seperti yang telah
diterangkan sebelumnya. Ini adalah pilihan As-Sarn,ani Al Kabir.
SedangkanAsy-Syaf i menetapkan yang serupa dengan itu pada
persoalankiblar

Ia bisa bertanya kepada mufti yang lain dan mengarnbil fatrua yang
sesuaidengannya

5. Iadapatmemilihdannrengambilpend@pngdikelrendakidarisalah

seorang kedua mufti tersebut. hilah png paling shahihmenunrt
pendapat syailfi Abu Ishak Asy-syirazi dan menrrutAl Khathib AI
Baghdadi.

At Muhamili mencantumkannya drawatAt Majmz', dari mayoritas
satrabat karni. pandangan ini pun dipilih oleh penuli s Asy-syarnil dalarn bab
ketika dua orang mufti sama tingkatannya-

syaikhAbuAmr bedr,t4'yag meqiadi pilihm adalatr ia wqiib mercari
pendapa png paling kuat kemudiar memgmalkamya. Itrr adalatr huhnn }ang
bertentangan. Ia tranrs mencari mufti png paling dapat dipercaya dari kedua
mufti tersebut kernudian mengamallcan frtwanya Jika menunrtrya salah
seorang dari keduanyatidak adayangpaling kuat, maka ia bisameminta
fatwa kepada yang lain. Ia bisa mengamalkan fatwa orang yang sesuai
aengann:a- apauita hal inr sulit bagirrya seaangkar perteaaan kedganya adalah
telrtang pelsoalan pengttaramm dm penrbolehan serta belum diamalkaru maka
ia harus merrilih pengharaman, karena itu adalatr yang paling hati-hati. Jika
keduanya sama dari segala sisi, maka kami memperkenanlannya merrilih di
antara keduanya I(ami menolak memberikan pilihan pada yang lain karena
ia bersifat mendesak dan dalam kondisi ymg jarang.,'

Syaikh juga berkata, "Dengan apa yang telah kami tuturkan,
sesungguhnrkarni menu4iukkanpembicraankepadapaamufti. Sedangkan
orang awam yang mengalami kejadian rttl maka ia hanrs bertanya kepada
kedtra orang mufti ini atau mtrfti png lain l(mri telah menrurjulJ<an tipe mgfti
yang bisa digrmakan rmtuk menjawabryra- Ymg dipilih oleh ryaikh ini tidaklatr
kuat. Akantetapi yangpaling kuat adalah salatr satudari tigapandangan,
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yaitu ketiga, koqa, dm kelima

Ymgjdasadalahtr&uapmdargen kelimamenpalmr@argan)rarg
paling taryakjel^t kaeira ia hkmhh orang ymg memiliki kecakapan untrk
melakukan ijtihad- Kewajibannya hanyalah bertaqlid kepada alim yang
memiliki kecalrym del"n berijt:lnd. Iadatr melalortm hal ig, dengm meminta
fatwa kepada orang ),ang dikehendakinya dari meneka berdqa Perbedaan
antara persoalan ini'dan ketentuan dalam hal kiblat adalah bahwa tanda-
tandanyabersifrtinderawi. Karcnaitu, lebihbisadipahami.
Kemudian perselisihm pramqitahid di rlalamrrya terlihatjelas. sedangkan
ciri-ciri fatwa bersift maknawi. Dengan demikian, di alrtara para mujtahid
tidak tampak peftedaan yang besar. Wallahu a'lam."

E. Al KhathibAl Baghdadi berkata "Apabila di tempat singgahnya
hanya terdapat seorag mufti kemudian dia membrikan fat\Mq maka fatwa
t€rseht berrsifrt u4iib bagiryra-"

Abul MrdafuAs-Sam'mi berkda, "Jika orang png meminta fatwa
mendengarjarmbm mrfti, make iatidak wajib mengar"rlkann)"a kecuali ia
meuai@

Diajuga b€rlraa'Bisaj,ga dikatakan bahwa frtwa temsebut bersifat
wdib bagiqrakeflraiamulai rnengrnalkmnya"

Adayag rnerrgehkan, ia wqiib mengamatkanqrajit<a dirin)na mqakini

As-Sam,mi berkffi,.Ini artalah pndangan 1lang paling baik.,,

S1laikhAbuAmb€dcda, "Akutidakmenemukanhal ini pada lainn)ra."

setelah ihr diamenoerihkm dmi sebagian ahli ushul fikih bahwa apabila
diamemberikmfuwaymg bertent"ngandengamrya, makaiamerrberikanryra
pilihan anEa menerima fuuaryra afian frtrna orang lain Kemrdian dia harus
berijtihad untuk menedukan dua orang mufti t€rsebut serta wqiib mengambil
fatwa orang }ang dbilihn)"a berrdasakan litihadnl"a

S1ail& bedffi4'Ymg dirhrntrt oleh kaedah ulalah kita hmus membuat
perincian. oleh kaena itq lrami katakan,' Jika seorang mufti rnemberikan
fatwa kepadaryaar maka dia hanrs melihafi, apabila tidak terdapat mufti yang
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laftL ntal@iabisarnenganbil fatrnmrryra Iurtidaktergantung@akenetaparurya
tidak dengan mulai mengamalkannr dan tidak pula dengan mengamalkan
lainryra- Itujuga tidak tergantung pada keyakinannya akank*s twhih-awryu
,Apabila terdaat mufti png lain -jil@ tampak bahwa orang png merrberikan
fatwa itu lebih dim dan lebih dapat dipercala-, maka ia wajib mengamalkan
apa yang difatuxakannya berdasarkan penentuan yang palng stahift seperti
yangterrdalulu

Jika orang yang memberikan fatwa tidak tanrpakjelas, maka ia tidak
wajib merrgamalkm aaymg difirnakm5na. Iadiperbolehkm meminb fatuna

kepadaoranglaindmmengikutirya-Diatidakperlu kesesuaian
fatwa ke&ra mufti tersebut Apabila terrdapat kesasuaian alrtara kedua fatuxa
tersebut atau seorang hakim memberikan keputusan denganqa, maka pada
saat ifu ia wajib melrgamaftan fatwa tersebrn

F. Apabila seorang mufti dimintai fatwa kemudian dia memberikan
fatw4 kemudian peristiwa tersebut terjadi lagi, maka apakah ia harus
menanyakannyake,mbali? Dalam hal ini terdryat duapandangan:

l. Iahanrsbertanyakerrbalikarenaadanyakemungkinanpikiranmufti

ben$ah"

2. Ia tidak perlu bertanya lagi. Inilah yang paling benar, karena ia telatl
mengetahui hukum 1ang pertama Sedangl€n pada dasamyamufti tetap
memberlakukan hukum tersebut

Penulis Asy-Syamil mengkhususkan kasus perselisihan apabila ia
bertaqlid kepada orang yang masih hidup, sedangkan ia memastikan batrwa
berita tersebut berasal dari orang yang sudah meninggal, maka ia tidak wajib
mengarnalkan fatwanya. Yang shahih adalah bahwa ia tidak dapat
dilfu$usl@, kaeira seorang mufti png mengihtri madzhab orang png sudah

meninggal duniatedradangjauabannya berlainan dengan madzhabnya-

G Ia sehmsrya meminta frtuna sendiri. Iajug diperk€nmkan mengunrs

seseorang ),ang dapat dipercaya dan beritanya dapat dipertanggung jawabkan

untuk meminta fatwa Ia bisa mengambil tulisan mufti jika orang yang dapat
dipercaya memberitahunya bahwa ia menulis, atau ia mengenal sendiri
tulisannya dan dia tidak ragu bahwa j awaban tersebtrt adalah memang benar
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Ulimml,a

H. Orang yang meminta fatrva sebaiknya beretika baik terhadap mufti
dan menghormatinya ketika berbicara dengannya serta menjawab
pertanyaannya. Ia tidak boleh memberikan isyarat dengan tangannya di
hadapannya. Ia juga tidak boleh bertanya kepadanya, apakah yang engkau

kuasai terhadap persoalan ini? Atau apa pendapat imammu atauAsy-Syaf i
dalam hal ini? Jika dia menjawabnya" maka dia tidak boleh mengatakan,

"Seperti ifulah yang aku katakan", atau "Sqlerti itulah pendapat aku' Selain

itu, dia tidak boleh berkata, "Seseorang memberi aku fatwa atau selainmu

memberi aku fatwa seperti ini." Dia juga tidak boleh mengatakan, "Jika
jawabanmu sesuai dengan orang yang telah menulis, makatuliskanlah. Dan
j il<a tidalq mal€ j an gan tulis. "

Iatidakbolehbertmyakepadamufti pada saat ia sedang berdiri, gelisatr,

dalam kondisi bosan, sodilu dau kondisi lainnya png hati. Selain

fu ia sebaikrya merrulai dengan mufti png paling tu4 paling alim, dan paling

utamajika ia ingin mengurnpulkan beberapajawaban dalam satu kertas. Jika

ia bermaksud memisatrkan beberapajawaban pada beberapa kertas yang

berbeda maka ia bisa memulai dengan orang yang dikehendakinya

Kertas permintaan fatwa selayaknya adalah kertas yang lebar untuk
memastikan mufti memberikanjaurabanyangjelas, tidak dengan singkatyang

menyusatrkan orang yang merrinta fatwa serta tidak meninggalkan doa bagi

orang yang meminta fatwa pada kertas tersebut.

Ash-Shaimari berkata "Jika dia hanya meminta satu fatwa, maka ia

bisa berkat4'Bagaimana pendapat Anda, semogaAllatr mengasihimu?',

'SemogaAllahrneridhaimu','SemogaAllahmembe,rimutaufiq', atau'Semoga

Allah memperbaiki kondisimu dan meridhai kedua orang tuarnu'. Tidak bagus

mendoakan,'SemogaAllah danengkau'.

Apabila dia menginginkanjawaban dari sekelompok manusi4 ia bisa

mengatakan,'Bagaimana pendapat kalian" semogaAllatr meridhai kalian?'
atau'Apa pendapat para ahli fikitA semogaAllah SWT membagusi mereka?'

Ia bisa memberikan kertas kepada mufti dalam keadaan terbuka dan

mengambilnya kenrbali dalam keadaan terbuka Dengan demikiarU ia tidak
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perlu membukanya atau pun melipatrya,,

I. orang yang menulis dalam kertas tersebut seyoryanya adalatr orang
yang bagus dalam bertanya. Ia bisa menuliskannya dengan tulisan dan kata-
kata yangjelas berdasarkan tujuanny4 serta menghindari kekelinran dalam
tulisan dan kata-kata tersebut.

Ash-Shaimari berkat4 "Pe,lrulisryra diusahakan harus dari lelangan ahli
ilmu. sebagian atrli fi.kih yang mempunyai nama besar tidak akan bersedia
memberikan fatwa kecuali pada kertas yang dihrlis oleh orangnya sendiri dari
ahli ilmu di negaranlra."

Orang awam sebaikqra tidak me,lruntrtmufti me,lryebrlkan dalil dengan
mengatakan, "Kenapa engkau mengatakan demikian?"Apabila ia ingin
menenanglon hatiryra dengan mengetatrui dalilnya makaiabisamemintarryra
pada pertemuan yang lain atau pada pertemuan tersebut setelah menerima
fatwa

As-Sam'ani berkat4 "Iatidak dilarang mencari dalil. Seorang mufti
wajibmenyebntkandaliluntuknyaapabiladaliltersebutadalahjelas. Diatidak
waj ib menyebutkan dal il u6r1orr" apabila dalil t€rsehfr tidakjelas, karena itu
membtrtutrkan [itihad )ang tidak dapat diceai oleh pe,rnahaman orang awam.
Yang benar adalah yang pertama

J. Jika yang mengalami kejadian tidak menemukan mufti atau orang
yang dapat memberitahukan hulum kejadiannya, baik di negaranya atau di
negara lainnya, maka syaiktr berkatq "Ini adalah persoalan fase syariat usfuul.
Hukumnya adalatr seperti hukum sebelum kedatangan syariat. pada semua
itu, yang shahih adalatr tidak adanya taHif padahamba, tidak terdapat
ketetapan hukum tertradaprya, tidak wajib, tidak haram, juga tidak ada hukxn
yang lain Dengan demikian, orang yang mengalarni kejadian tersebut tidak
dimintai pertanggungjawaban tertrada apa pun yang dikerjalcanrryra wattatnt
a'lon.
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BAB: PERMASALAHAN PENTING
BERI(AITAN DENGAN

AL KTUITADZDZAB

Jika seorang sahabat mengatakan zuatupendapat, sedangkan pendapat

tersehr tidak ditentang oleh orang lain dan tidak menyebar, maka itu bukanlatt

suatu kesepakatan. Apakah itu bisa dijadikan dalil? Dalam hal ini terdapat

drn qaul Gtefiapat) dad Asy-Syaf i :

1. Yarryshahihfulahqauljadid(peodapatlangbaru)bahwaiabukanlatt

dalit

2. Iabisadidadilansebagai dalil. Ini menuntr qaul qadim(pendapatfng

lama). Jika lrami katakan bahwa iabisa dijadikan sebagai dalil, maka

ia hans didatrulukan atas qiyas (anatogr). Seorang pengilart madzhab

wajib mengamalkannyadantidakboleh menentangnya.Apakah ia dapat

mengkhususkanyang umum? Dalam hal ini terdapat duapandangan

(w ajhan). Jika kami katakan bahwa ia tidak bisa dijadikan sebagai

dalil, makaqiyas harus didahulukan atasnya dan pengikut madztrab

diperbolehkan mene,ntangryra.

Adapun j ika para sahabat berbeda pendapat atau ada dua q aul, mak<a

ini bisa diberlakukan seperti tadi. Jika kami berpedoman padaqauliadid,

maka tidak diperbolehkantaklid pada salatr satu dtra kelompok. AlGn tetapi,

ia hartrs mencari dalil. Jika kami berpedoman pada qaul qadim, maka

keduarryra menrpakan dalil yang saling Msntangarl Ia bisa menguatkan salatt

satu dari keduanya berdasarkanjumlah terbanyak Jikajumlahryra sama, maka

salatr satunya bisa didahulukan be,rdasarkan irnaur. Pendapat yang mempurryai
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imam di antara mereka lebih diutamakan daripada pendapat yang tidak
memilikiimarn

Apabila salatr satu dari keduanyajumlatrnya lebih banyar., sedangkan
yang lainnya lebih sediki! hanya saja yang sedikit mempunyai imam, mat<a
keduanyasama

Jika keduanya sama dalam hal kuantitas dan imam, hanya saja pada
salah satu dari kedtranya terdapat dua syaikhAbu Bakar RA dan Umar RA
sedangkan pada lainnya terdapat selain mereka berdu4 maka dalarn hal ini
terdapat dua pandangan mentrrut para satrabat kami:

1. Keduanyasama.

2- Yang di dalamnyaterdapat dua syaikh lebih didahulukan. Ini semuanya

dikenal dalam kitab-kitab para satrabat kami dari Irak dalam kitabAl
Ushul dan awal-awal kitab cabang (furu).

Syaikh Abu Ishak a.lalah salah seorang yang menyebutkannya di dalam
l<rtab Al-Lumma'. ki semuanya terjadi apabila pendapat satrabat tidak
menyebar. sedangkan apabila pendapat salubat menyebar, jika ia ditentang,
maka hh:rnryra adalah seperti ),'a€ telahkilni sehskm. Jika iatidak ditentag,
maka dalam hal ini terdapat lima pandangan. Empat pandangan pertama
disebutkan olehpara sahabatkami dari Irak:

I . Ia adalah hujjah dan ijmak. Syaik*rAbu Ishak dan lainnya dari para
sahabat dari Irak berkata, '?andangan ini adalatr madztrab yang benar."

2. Ia adalah hujjah, akan tetapi bukan rjmak.Abu Ishak dan lainnya
berkata, "Ini adalah pendapatAbu BalerAsh-Shairafi .,,

3. Jikaiaadalatrfatwaseorangahlifikihkerndimmerekamendiamkanry,4

maka ia adalah hqiah Jika ia adalatr kepunrsan imam atau hakim, maka
iabulcnlatrhujjah"

Abu Ishak dan lainnya berkata *Ini a.lalah pendapatAbuAli binAbu
Hurairah""

4. Jikapngmengatakanadalahbakimatauinum,makaiaadalahijmak.
Jika ia haryalah fdqr4 maka ia bukanlah ijmak. Ini diriunayatkan oleh
penulis Al Haryi dalam pembukaan kttab Al Ha+i, syaikh Abu
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MuhammadAl Juwaini di awal kitabnya Al Faruq dan lain-lain.

P enulis Al Hawf berkat4 "Itu adalah pendapat Abu Ishak Al Mirwazi.
Dalilnyra adalah bahwa hularm tidak akan menjadi umum kecuali setelah

diadakan musyawarah, penelitian, dan perdebatan, serta menyebar
denganjelas. Sedangkan fatwa berbeda dengan ini."

5. Ini terkenal dariparasatrabatkami dari orang-orang Khurasan dalam
kitab,kitab ushul. krilah pandangan terpilih menurutAl Ghazali dalam

Al Mustashfa. Menurut pendapat ini, ia bukanlah rjmak dan bukan
pula hujf atr. Kemudian yang tampak dari pendapat mayoritas satrabat

kami adalah bahwa orang yang mengemukakan pendapat yang
menyebar tanpa adanya perselisiharl apabila ia seorang pengikut atau

lainnya, maka hukumnya adalah seperti hukum seorang sahabat

berdasarkan penuturan kami pada lima pandangan ini.

Diriwayatkan bahwa dalam hal ini terdapat dua pandangan menurut
para satrabat kami. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa hukumnya
adalah szrma. Di antara mereka ada yang berpendapat batrwa ia tidak bisa
mer$adi hujiah dalam satu

Penulis Asy-9yamil berkata, *Yang benar adalatr batrwa ia adalatr

iimak"

Yang dibenarkanini adalah benar, karenadalam hal ini tabi,i adalah
seperti satrabat dalam segi batrwa ia menyebar dan menyampaikan kepada
yang lain. Apabila mereka tidak berselisih, maka mereka telah sepakat.
Sedangkan kesepakatan tabi'in adalatr seperti kesepakatan para satrabat.

sedangkanjika pendapat tabi'in tidak menyebar, maka tidak ada perselisihan

bahwa ia bukanlatr hujiah. Begitrlah yang dikatakan oleh penulisl sy-syamil
dan lainnya. Mereka berkat4 "Dalam hal ini tidak terdap at qaul qadimyang
berkenaan dengan sahaba! karena hadits diriwayatkan pada masa satrabat."

Pembagian Hadits dan Jenis yang Digunakan Sebagai Dalil
Para ulama berkata, "Hadits ada tiga macam: ( 1) shahih, e) hasan,

dan(3) dha'if;'
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Merekajuga berkat4'Diperbolehkan mengambil dalil durhadits slwltih
dan has on dalam bidang hukum. sedangkan hadits dha' ifadakboleh dij adikan
sebagai dalil dalam bidang hukum dan akidah. Ia bisa diriwayatkanTT dan
diamalkanpada selainpersoalan huhun, seperti dalam kisah kenhmaan amal,
serta dorongan dan ancaman.

Hadits shahih adalah hadits yang sanadnya bersambung dengan
diriwayatkan oleh perawi yang adil dan kuat hafalannya dari perawi yang
sama, tanpa adanya syafu dar. illah. Tentang pengertian syafu terdapat
perbedaan pendapat. Menurut madzhabAsy-Syaf i danparapeneliti, yang
dimaksud dengan syadz adalahriwayat perawi tsiqah yangberselisih dengan
periwayatan perawi-perawi tsiq ah laiwrya. Menurut madziab ahli hadits -ada yang mengatakan batrwa ia adalah madztrab mayoritas merekr- bahwa
yang dimaks ud dengan sy adz adalatr periwayatan perawi ts iq ah terhadap
hadits yang tidak diriwayatkan oleh perawi -prawi *iq ahlainryra Namtur ini
adalatr pendapat yang lemah.

Yang dimaksud derrryrur. illahadalahmaloapngtidakjelas datam hadits
yang dapat merusak hadits, sedangkan luarnya tampak bersih darinya . Iltah
hanya bisa diketatrui oleh orang yang cakap dan pandai, ymg menyelami
detaildetail ilmu hadits.

Hadits hasan ada dua macanq yaitu:

Hadits yang memiliki sanad yang tidak lepas dari perawi yang masih
belum jelas, kecakapannya belum terbtrkti, bukan pelupa lagi banyak
berbuat salah, dan tidak tarnpak sebab yang bisa membuatnya fasiq
pada dirinya. Matan (isi atau redaksi) hadits tersebut diketahui
diriwayatkan oleh perawi semisal itu dari jahr yang lain.

Perawinya terkenal dengan kejujuran dan amanalr, hanya saja ia lemah
dalam segi hafalan dari para perawi shahih.

7 Ini tidak terrras* hadits maudtru'(hadits parsu). Haram meriwayatkan hadits
naudlru' jika'merrangdiketatrui bahrrahaditst€rsebut sep€rti itq kecualijilo
untuk menerangkan kepalsuannya. Begitulah yang dicantumkan dalam catatanpinggir
salinanAlAdaa'i.

l.

2.
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Sedanekan hadits dla' ifdalahhadits yang di dalamnya tidak terdapat

ciri-ciri hadits slahih matpwrhadits has an.

Hukum Hadits M arfu', M a uq uf dlan M un al
Jika seorang sahabatberkata "Kami diperintah denganhal ini", atau

"Kami dilarang dari hal ini", atau"Termasuk sunah adalah seperti ini", atau

"Sunnah berlaku seperti ini', atau "Sunnah seperti ini", dan perkataan-

perkataan yang serupa dengan itq maka semuanya dianggap sebagai hadits

ntwfu at yangsampai kepada Rasulullah SAW menurut madzhab kami yang

shahih dar masyhur, juga menurut madzhab mayoritas ularna. Tidak ada

perbedaan antara ia mengatakan hal itu di masa hidup Rasulullah SAW atau

setelatrrya kri ditegaskan olehAl Ghazali dan lainrya

Abu BakarAl Isrna'ili dai sahabd kami ffiata"lamempuryrai hukunt

Mdits mauquf e yaagpeiwayatannya hanya sampai kepada satrabat."

Sedangkanjika seorang tabi'in berkata, "Di antara sunah sqrerti ini",
rnaka dalam hal ini teldapat dua pandangan (wqi hoi yangdiriwayatkan oleh

Al QadhiAbu Thayib Ath-Thabari:

1. Yaagslahihdiantrakeduanya dnnasylnradalahbahwaperkataan
tersebut berhenti sampai pada sebagian sahabat.

2. Perkataan tersebut dianlkat sampai jalur periwayatannya kepada

Rastilullah SAW akan tetapi ia dihtrlami sebagai hadits marfu ' yarg
mursal-8o

Jika seorang tabi'in berkata "Iftmi diperintah dengan ini", makaAl
Ghazali b€rpendapat, *Ini 

bisa berafti bahwayang dikehendaki adalah perintatr

u Hadits madu'adalah hadits yang dinisbatkan Inngsung kepada Rasulullah SAW.
Lih. Mu'jam LughahAl Fuqaha',enti: al marfu'.
7e Hadits mauquf adalatr hadits dinisbatkan kepada sahabat dan satrabat tersebut

tidak mengaitkannya kepada Rasulullah SAW.
Lih. Mu jam LughahAl Fuqaha',enti: al mauquf.
t0 Hadits znzrsaladalatrhaditsyangtidak diriwayatkanoleh sahabat tapi diriwayatkan

oleh tabi'in dan ia menisbatkannya langsung kepada Rasulullah SAIV.
Lrh. Mu'jam Lughah Al Fuqaha', entri: al mursal.
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Nabi Muhammad SAW atau perintatr untuk sehruh umat Dengan demikian,
ia bisa mer{adi hujjatr. Ini juga bisa berarti perinta}r sebagian satrabat. A}an
tetapi, tidak patut bagi seorang alim mengucapkan hal ini kecuali ia
menghendaki kepahrhan seseorang. " Tni adalatr pendap at N Gltazali. Dalam
hal ini terdapat isyarat adanya perbedaan pendapat tentang apakatr ia mauquf
ataumarfu'mursal.

Apabila seorang salrabat berkat4 "Kami rnelakukan ini,,, atau ..Kami

mengatakan ini", atau o'I\4ereka mengatakan begini dan melakukan begini",
atau "Mereka tidak melihat adanya masalah dalam hal ini", atau "pemah
dikatakan arau dikerjakan begini", maka mereka befteda pendryat tentangrya
apakatr perkataan seeerti ini dapat diangkat sampai kepadaRasultrllah SAw
atautidak?

Penulis dal am?'rtab Al-Lumma' berkrt4"Apabila persoalan tersebut
menunrt adattermasukperkarayangjelas, sepertijileNabi Mnbamnnad sAw
melihafiryradan beliautidakmengingkarinla, nrakaperkmant€rsebutdihukumi
marfu'. Apabila persoalan tersebut ada kemungkinan tidak j elas bagi beliau
sAw, maka ia tidak bisa dihtrkunri mafit' ,se,perti perkataan sebagian orang
Anshar, "Kami berhubungan dengan isfri kerrudian kami mencabut sebelum
keluar dan kami tidak mandi." Ini tidak menunjukkan ketidakruajiban mandi
karena mencabut sebelum keluar, sebab perbuatan tersebut bersifat ralrasia.
Oleh karena itq perbuatan tersebut menjadi tidak diketahui oleh Rasulullah
SAW."

Selain itu, Syaildr berkata "Jika seorang sahabat menyandrkan hal itu
pada kehidupan Rasulullah SArfr/, maka ia dihulcumi hadits marfu ' dan lisa
menj adi d^ li l, seperti perkataannya,'IGmi melakukannya pada masa hidup
Rasulullah SAV/, atau pada zaman beliau sedangkan beliau berada di antara
kami atau beliau berada di hadapan kami'. Jika ia tidak dinisbatkan kepada
Rasulullah sAw, maka ia tidak bisa dihukunri hadits marfii'. Al Ghazali
dalamAl Mustashfadan banyak oftmg memufirskan seperti ini."

Abu BakarAl Isma'ili dan lainnya berkata, "Ia tidak bisa dihukumi
hadits ntfffu', baik dinisbatkan kepada Rasulullah SAW atau pun tidak'

Yang mryakjelas dai baqaknya peqggunaan ahli hadits dm sahabat-
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satrabat kami dalam kitabkitab fikih adalah bahwa perkataan sahabat tersebut

dihukumi hadits rnarfu ' secaramutlak, baik dinisbatkan kepada Rasulullatl
SAW atau pur tidak dinisbatkan. kri adalatr pendapat yang raj ih (rl'nt), karena

yang tampak dari perkataannya "Kami melakulan atau mereka melalerkan"
adalah penggunaannya sebagai dalil. Ia melalnrkannya dengan model yang
bisa dijadikan dalil. Hal itu pun tidak terjadi kecuali di masa Rasulullah SAW
dan sampai kepada beliau.

Al Ghazali berkata "Perkataan tabi'in, 'Merekamelakukan', tidak
menunjuk pada perbuatan seluruh umat. Akan tetapi, itu menur$uk pada

perbuatan sebagian dari mereka. Dengan demikian, ia tidak bisa dijadikan
sebagai dalil, kecuali jika periwayatannya ditegaskan dari ahli rjmak.
Sedangkan tentang ketetapan rjmak berdasarkan berita dari satu orang
terdapat perbedaan pendapat. "

Menurutku (An-Nawawi): Mereka berbeda pendapat tentang
ketetapan rjmak berdasarkan berita satu orang. Pendapat yang dipilihAl
Ghazali adalah batrwa ia tidak tetap. hi adalah pendapat sebagian besar orang.

Sekelompok orang berpendapat batrwa ia tetap. hri adalatr pilihanfu-Razi.

Hadits mursaltrdakdapat dijadikan sebagai dalil menurut pendapat

kami dan menunrt pendapat sebagian besar ahli hadits, segolongan alrli fikitq
danmayoritasahliushuldan kridiriwayafkanolehAltlakimAbu
Abdullah binAl Bai' dari Sa'id binAl Musayyib, Malik, sekelompok ahli
hadits, dan ahli fikih Hijaz.

Abu Hanifah, IvlalihAhmad, dan mayoritas ahli fikih berkat4 "la dapat
dij adikan sebagai dal i 1."

Hal sama pun diriwayatkan olehAl Ghazali dari mayoritas ulama

Abu Umar binAMul Bar dan lainnya berkata "Tidak ada perselisihan

tentang ketidakbolehan mengamalkan hadits mursal, jik,ake-mwsal-annya

tidak terjaga. Si perawi menyebabkan sebuatr hadits menjadi mursal dari
orang-orang yangndak *iqalr. Dalil kami dalan menolak tndits mw sal s@ara

mutlak adalatr, apabila riwayat orang yang tak dikenal yang disebut tidak
diterima karena ketidaktatruan kondisiny4 maka periwayatan mw s al lebrh
patut untuk ditolak. Karen4 orang yang menyampaikan hadits dibuang dan
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tidak diketahui orangnya maupun kondisinya.,,

Kemudian yang kami maksud dergan mrs aldi sini adalah hadits yang
sanadnya terputus. satu orang atau lebih dari para perawinya jatnh. Kami
berbeda dengan mayoritas ahli hadits dalam mendefinisikannya

Para ulama berkat4 "Ia adalah riwayat tabi'in dari Nabi Muhammad
SAW. *

Asy-Slaf i RA berkata "Hadits rmrs aldari kalangan penrbesar tabi,in
bisa dijadikan sebagai dalil apabila ia mempunyai sanad dari jalur lain, atau
orang yang mengambil dari selain orang pranarne-narsal-kawryadari orang
yang ia ambil h*yq atau hadits tersebut sesuai dengan perkataan sebagian
salrabatny4 atau mayoritas ulama memberikan ffin/a sesuai dengan tuntutan
haditst€rsebut"

Dia juga berkat4 ccr{ku tidak menerima hadits mursal selain dari
kalangan pembesar tabi'in. Akujuga tidak menerima mwsal merekakecuali
dengan syarat yang telah aku terangkan."

hi adalah ketentuanAsy-S),af i dalam Ar-Risatah darr lainrya Begitulatl
yang dinukil dari beliau oleh para imam peneliti dari para sahabat kami ahli
fikih dan atrli hadits, sepertiAl Baihaqi,Al KhathibAl Baghdadi, dan yang
lain. Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara mwsal sa'id binAl Musaryib
dan lainnya Inilah yang benar yang dianut oleh parapeneliti.

Dalarn Mukhtashar Al Muzaniyakni di akhirbab riba,Asy-Syafi'i
berkat4 "Malik menceritakan kepada kami dari zaid binAslam dari Sa'id
binAl Musayyib batrwa Rasulullah SAWmelarangmert'ual daging dengan
hewan."El

tr Pada catatan pinggr salinanAlAdaa'i terhrlis, "Al Mawardi berkata dalam bab
menjual daging dengan binarang 'Yang me,njadikan hadifs musalbisa diiadikan sebagai
dalil adalah salah satu dari tujuh hat (l) qiyas, (2) perkataan sahabat, (3) tindakan
sahabat (4) perlotaan mayoritas, (5) menyebar di antara manusia tanpa ada pendorong,
(6) diamalkan oleh orang-orang pada masa rtq dan (7) tidak ditemukan dalil selain
hadits tersebut."

sebelunnya iabe*ata, "Dalam qaul qadim,Asy-syaf icendeirmgmengambil hadits-
hadig mursal Ibnu Al Musayyib dan menjadikan hadits-hadits tersebut secara trmggal
sebagai dalil karena beberapa hal, yaitu:
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Diriwayatkan dari lbnuAbbas bahwa pematr seekor unta disembelih

di masaAbu BakarAsh-shiddiq R d kemudian seseorang datang membawa

kambing. Diaberkata, "Berikanlatr aku daging dengan imbalan kanrbing ini."

Abu Bakar RA berkata "Hal seperti ini tidak patut dilakukan."

Asy-Syaf i berkata, "Al Qasim bin Muhamma4 Sa' id binAl Musayyib,

Urwalr bn Az-Zlbair, dan Abu Bakar bin Abdurrahman mengharamkan

menjual da gin g dengan binafrrg."

Selain itu"Asy-Syaf i berkata, "hilah (hukum) yang kami ambil."

Diajuga berl<at4'Xami ddak mengetatrui seorang pun dari para sahabat

Rasulullah SAW png menentang Abu BakarAsh-Shiddiq."

Asy-Syaf i berkat4 "statsumursal IbnuAl Musayyib menurut kami

adalahbaik."

Inilalr ketentuan Asy-Syaf i dalam Al Mulchtas hw. Aklmenukilnya

secaraharfiyah, karenaterdapatbeberapafaedah. Jikahal ini telatrdiketahui,

maka para satrabat kami yang terdatrulu berbeda pendapat tentang makna

perkataanAsy-S),af i, *Status mnsal [bnuAl Musaryib menurut kami adalatl

baik' menj adi dua pendapat yang diriwayafkan oleh syailrtrAbu Ishak dalam

a. Ia tidak me -mursal-kanhadits sama sekali, kecuali jika terdapat sanadnya.

b. Riwayatrya sedikit. Ia tidak meriwayatkan hadit. Ahad, dan tidak meriwayatkan

hadits kecuali hadits yang didengarnya dari sekumpulan satrabat atau hadits yang

dikuatkan oleh perkataan sahabat dan dilihatnya tersebar pada banyak orang atau

sesuai dengan perbuatan orang-orang pada masa itu.
c. Para perawi Sa'id yang haditsnya diambil oleh Sa'id adalah pembesar sahabat, dan

bukan seperti lainnya yang mengambil dari orang yang ditemui.
d. Sanad-sanadnya telah diperiksa. Ia dari Abu Hurairah daniame-mursal-V'awrya

karena di antara keduanya terdapat hubungan. Ia adalatr menantu Abu Hurairatr.

Dengan demikian, status mursal seperti halnya ia tetap menisbatkannya kepada Abu
Hurairah.

Sedangkan pendapat madzhab Asy-Syaf i dalam qaul jadid adalah bahwa mursal
Sa'id dan lainnya tidak bisa dijadikan sebagai dalil. Akan tetapi, dia berkata,"Mursal
Sa'id bagi kami adalah baik berdasarkan beberapa hal yang diterangkannya, karena

menyayangkan status mursal-nya kemudian dengan berpegang pada dalil yang
menyertainya, maka hadits mursal bisa dijadikan sebagai dalil. Ia menuturkan apa

yang ditulisnya di awal catatan pinggir."
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l<rtabny a Al-Lumma' darrAl Khathib Al Baghdadi dalam kitabnya At Faq ih
wa Al Mutafaqqih dan At Kifayah,juga diriwayatkan oleh beberapa
kelompoklain:

I . Maknanya adalah menurut pendapat beliau ia bisa dijadikan sebagai
dalil, lain halnya dengan hadits-hadits mnrsal yanglain. para ularna
berkata "Karena ia telah diteliti dan didapati mempuryai sanad.,,

2. Ia tidak bisa dijadikan sebagai dalil. Ia seperti hadits mtrsalyanglan
sebagaimana yang telah kami sebu&an. para ulama berkat4 ..Asy-

syaf i hanya menguatkan ke-mursal-annyq dan penguatan hadits
mursalifi drperblehkan.,'

Al KhathibAl Baghdadi dalanAl FaqihwaAl M*afaqqihb*at4*Y',g slnhilz adalatr pendapat kedua sedanglcn pendapat pertama tidaklatl
berarti."

Begitujuga png dikatakanryia dalam kitab At Kifawh,,Menunrt kami,
dari kedua pendapat tersebfiyang shahr& adalah pendapat keduq karena di
antara hadits -hdits mws al sa'id terdapat hadits yang tidak mempturyai sanad
dengan kondisi yang sah-"

Dia j uga berkat4 "Asy-syaf i menj adikan status mur s al kalangan
pembesar tabi 'in sebagai satu keistimewaan terhadap hadits mtnsal yang
lain, seperti halnya beliau menganggap baik hadits z tnsal sa, id.,,

hi adalah perkataanAl Khathib. ImamAI I{afizhAbu BalarAl Baihaqi
menuturkan ketentuanAsy-syaf i sepeni yang aku sebutkan sebelumnya,
kemudian dia berkat4 "Asy-slaf i menerima hadits-hadits mtrs al kdarryan
pembesar tabi'in apabila ia bergabung dengan hadits yang menguatkannya.
Jika hadits mursal tersebut tidak bergabung dengan hadits yang
menguatkanny4 maka beliau tidak menerimany4 ba*' ifi mursallbnuAl
Musalyib atau lainnl,a."

selain ittl dia berkata,'Kami terah menyebutkan bahwa hadits-hadits
rmtsal lbnuAl Musayyib tidak dit€rirna olehAsy-Syaf i ketilo tidak disertai
hadits yang menguatkannya. sedangkan hadits-hadirc mtr s at laurrryabilg
dianggap sekirarryra ia bergaburg dengan hadits png menguatkannya.,,
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Diajug butraa'Kelebihan IbnuAl Musayyib dalam hal ini atas lainnya

adalah batrwa ia adalah tabi'in yang status mursal-nya paling shahih

sebagaimana yang diyakini oleh beberapa bafizfi."

kri adalah perlsataanAl Baihaqi danAl Khathib. Keduarrya adalah imarrL

hafi 
"atrli 

fiki}1pengikutmadzhabAsy-S)4af i, orangyangmendalami ilmu

hadits, fikilu dan ushul, me,nrpunyai kemampuan sempurna tentang literatur-

literatur Asy-Syaf i dan makna-makna perkataannya, serta kedudukan

keduarryra terhadap penelitian Dajuga memiliki puncak pengetahuan dengan

tingkatyang' gg.

Adapun pendapatAbu BakarAl Qatral Al Minilazi di awal kitabnya

Syarh At-Tallhri, "Dalam kitab Ar- Ralu Ash-Slwghir, Asy-Syaf i berkat4

'Mursal IbnuAl Musaryib mentrrutkami bisadijadilon sebagai dalil'," bisa

diperinci menjadi seperti 1ang telah kami tutu*an dari At Bailuqi, Al Khathib,

dan para penelin. Wallahu a' lam.

Menurutku (An-Nawawi): Tidak satr mengaitkan orang yang

mengatakan bahwamwsal Sa'idAl Musalyib bisa dijadikan sebagai dalilt2

berdasa*an penryrataan beliau bahwa stafrs mws alnyaadalah bailq karcna

Asy-Syaf i RA tidak hmya berpegang padanlaa semata- Akan tetapi, beliau

berpegang kepadanya karena ia dilaratkan oleh perkataan Abu Bakar Ash-

Shiddiq dan omng-oftrng png menghadiriryra Selain ittf l<ar€,na pe*ataannya

dari para sahabat RA berakhir padanya. Iajuga dikuatkan oleh perkataan

empat imam tabi'in png telah disebutkan. Mereka berempat adalatr empat

orang dari tr{uh atrli fikih }vladinah"

82 Ibnu Abu Hatim dalan Al Mmasil berkata: Ayatrku menceritakan kepadaku, ia

berkata: Aku mendengar Yunus bin Abdul A la Ash-Shudfi berkata, "Muhammad bin
Idris Asy-Syaf i berkata kepadaku, 'Hadits yang perawinya terputus tidak berarti sama

sekali selain hadits Sa'id binAl Musalyib'."
Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Al Madlhal dari Ahmad bahwa ia berkata

*Hadits-hadits mursallbruAl Musalyib adalah shahih. Karni tidak melihat yang lebih
shahih dari hadits-hadits mursal-nya;'

Diriwayatkan dari Yahya bin Ma'in, dia berkat4 *Hadis-hadits mursalyang paling
shahih adalah hadits-hadits mursal IbnuAl Musayyib." Wallahu a'lam.

Ini dikutip dari catatan pinggir salinanAlAdzra'i. (ur)
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P enulis Asy-Syonil danlaiwryameriwaptkan keptrtusan ini dari ketr{uh
orangtersebutsecaralengkap. kri adalahpendapatmadztrabMalikdanlainnya-
Ini merupakan penguat kedua terhadap hadits mursal.Dengan demikian,
hadits mursal rbnuAl Musayyib tidak harus bisa digunakan sebagai dalil
apabila tidak ada yang menguatkannya,,

Jika ada yang mengataka4 "Kalian menyebutkan bahwa apabila hadits
mursal mempunyai sanad dari jalur lain, maka ia dapat dijadikan sebagai
dalil. Pendapat ini mengandung tursurpenggampangan. Karena apabila ia
mempunyai Mnad, mal<a kami akan mengamalkan png mempunyai lylus,rud.
Pada saat itu hadits mur s al trdaklagi berguna dan tidak diamalkan.,,

Jawab: Dengan adanya sanad, ke-shahih-an hadits mursal akan
tampakjelas dan bahwa ia termasuk hadits yang bisa dijaditan sebagai dalil.
Dengan demikian, pada masalah ini terdapat &:r,hadits s hohih. Andatkata
ada hadits shahih yang bertentangan dengan keduanya dari satujalur dan
sulit dikompromikan antara keduany4 maka karni utamakan kedua hadits
tersebut. Wallahu a'lam.

Ini semua adalah kasus yang terjadi padahadits di luar mtrsal shabat.
Mws al slnbatseperti informasi sahabat tentang pe6uatan Nabi Muhammad
sAW atau semisal itu dari hal-hal yang memang kita ketahui batrwa ia tidak
hadir pada saat itu karena usianya yang relatif muda atau karena
keterlambafannya masuk lslarn, atau faktor lainnya Mak4 menunrt madzltab
yang benar dan terkenal yang diputuskan oleh mayoritas satrabat kami dan
mayoritas ahlul ilmi, bahwa ia dapat dijadikan sebagai dalil. para atrli hadits
yang me,nyaratkan ke-s lahih-andan berpendapat bahwa hadits murs al trdak
dapat dijadikan sebagai dalil sepakat batrwa ia dapat dijadikan sebagai datil.
Mereka memasukkannya ke dalam hadits shahih.Di dalam kitab shahth At
Bul*ari dan slahih Mwlimterdapat hadits jenis ini yang tak terhitung.

Abu Ishak Al Isfirayini di antara satrabat l<ami berkate "Ia tidak dapat
dijadikan sebagai dalil, akan tetapi hukumnya adalatr seperti hukum hadits
mur s al lainrry a. Kecuali ia menerangkan bahwa ia hanya me-mur s al -larr
hadits yang didenganrya dari Nabi SAW atau sahabat,,

selain itu, dia berkat4 "I(arena mereka terkadang melihat dari selain
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sahabat."

Al Khathib Al Baghdadi dan lainnya meriwayatkan madzhab ini dari

sebagian ulama dan mereka tidak menisbatkanrryra- SyaiktrAbu Ishalq perulis

dalam kitab At-Thbshirah mengangkatnya kepada Ustadz Abu Ishak. Yang

benar adalah yang pertam4 yaitu bahwa ia dapat dijadikan sebagai dalil secara

mutlak, karena periwayatan mereka dari selain satrabat j arang sekali. Jika

mereka meriwayatkannya, me,reka pasi akan menerangkannya Jika mereka

memufl akkan hadits tersebut, maka secara zfullr yangtampak adalah batrwa

haditstersebutdiriwayatkandari sahabat, sedangkan selurutr satrabatadalatr

adil.Wallahua'lam.

kri adalah penjelasan singfrat tentang hadits rmrs al. Walatpun ini cuktry

ringkas apabila dibanding penjelasan yang disebutkan di tempat lairl tapi ini

sudah cukup garnblang. Jika hal ini diperluas, maka ini bukanlah tempafrrya

Akan tetapi, yang mendorong aku memberikan paparan singkat ini adalah

bahwa mengetatrui hadits mursal termasuk persoalan yang sangat berguna

dan sangat dibutuhkan, apalagi dalam madztnb kami, llususnya dalam kitab

yang mulai alar tulis ini. Aku memohon kepadaAllah Yang Maha Mulia agar

bisa menyelesaikannya dengan baik ts sempuma, dan cepat. SeurogaAllah

SWT menj adikannya paling bermanfaat di dunia dan akhirat, serta semoga

faedahnya tersebar ke selunrh kaum muslimin, meskipun sudatr terke,nal di
lidah banyak orang yang menyibukkan diri dengan madztrab kami, batlkan

mayoritas orang fng hidtry pada masa kami batruna imamAsy-Sff i biasaqra

tidak menggunakan hadits mwsal sebagai dalil secara mutlalq kecuali hadits

mw s al lbnnAt Musayyib. Sebab ia bisa dijadikan sebagai dal i l secara mutlak.

Ini tentunya adalah dua kesalahan. Beliau tidak menolaknya secara

mnlak, jugatidak mengambil dalil dni hadib mrsallbrutAl Musayyib secara

mutlak. Yang benar adalah apayang telah l<ami terangkan di atas. Wallahu

a'lom.

t' Semoga Allatr mengabulkan doanya. Jika demikian, maka aku berharap kepada
Allah agar menerima amal ini beserta keterbatasan dan kelalaian pemiliknya. Semoga
Allah mengampuni kesalahan-kesalatrannya. I min. (b)
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Pertanyaan: Dalam kitab Ar MuradzdzaL penulis baryrak menggunakan
hadrts mursal dan meqiadikannya sebagai dalil, padahal haditstmwsaladak
boleh dijadikan sebagai dalil.

Jawab: Sebagian hadits teisebut diperkuat oleh salah satu dari beberapa
hal yang telah kami sebutkan. Dengan demikian, ia bisa dijadikan seb4gai
dalil. Sebagian yang lain disebutkan hanya untuk dikenal, sedangkan yang
menjadi pedoman adalah qiyas dan lairurya

Perlu diketahui, di dalam kitab Al lrfuhadz&absering disebutkan hadits
yang dij adikan sebagai hadi ts murs al padahal ia bukanlah hadits mtr s al. Ia
adalah hadits yang mempunyai sanad, shahi& dan disebutkan dalam kedua
kitab shahih (shahih Al Bukhari dan shahih Muslim) dan kitab-kitab
sunan. Kami akan menerangkanrya furya Ailah seprnhadits untaAl Barxa.,
hadits serangan bani Al Mushthaliq, hadits memenuhi unaangn warimarr pada
hari ketig4 dan hadits yang serupa dengan itu. Wallahu a'lam.

Para ulama dari ahli hadits dan lainnya be*at4 .,Jika hadits iu dha,tf,,
maka tidak boleh dikatakan, 'Rasulullah SAW bersabda,, atau tidak dapat
dikatakan batrwa beliau sAw melakukan, memerintah, melarang, atau
memutuskan, serta bentuk-bentuk ungkapan pasti yang senrpa dengan itu.
Begitu juga tidak boleh dikatakan, 'Abu Hurairah meriwayatkan, berkata"
menyebutkarq menceritakan, mengatakaa atau mernberikan fatwa', ataulang
serupa dengan itu. Itu juga tidak boleh diungkapkan terhadap perkataan-
perkataan tabi'in dan generasi setelah mereka pada periwayatan yang leurah.
semtra itu tidak boleh diungkapkan dengan bentuk ungkapan peryrampaian
yang pasti. Akan tetapi, semua ini dapat dikatakaq'Diriwayatkan darinya"
diceritakan darirya sampai kepadakami darinya datang darirya diletakan,
disebutkarU diangkat, atau disandarkan,, rtan sernisal itu dari bentuk-b€rftk
ungkry@ pen)'mpaim yag lerrall dm bulffin ben[lk undrrym peqrmrpaiar
yangtegas."

Para ulama berkat4'tsentuk ungkapan penpmpaiar yang tegas haryra
dipenrntnkkan bagi hadits shahih atan tus ot.sedangtcan bentuk ungkapan
peryampaian png lernah dipenrntukkm bagi selainnya.,'

Itu l<ar€ma beNtuk urgkapan perqmpaian png tegas menuntut bahwa
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apa yang disampaikan memang benar berasal dari tempat pengambilannya.

Bentuk penyampaian tersebut tidak seharusnya diucapkan kecuali j ika hadits

tersebut adal ahhadtts shahrrr. Jika tidak, maka orang yang menyampaikan

itu dicap sebagai pembohong.

Etika seperti ini seringkali dilalaikan oleh penulis dan mayoritas ahli

fikih di antara sahabatkami dan selain mereka balrkan mayoritas ulama secara

mutlak, selain atrli hadit png cakap. Karcma tral seperti itu merupakan bentuk

penemehan 1ang tercela- Mereka seringffi menyebutkan dalam kitab Slaltih,

"Diriwayatkan darinya" sedanglGn pada hadits dlw' if drungk apkan, "Dia

berkata atau si fulan meriwayatkan " Hal-hal seperti ini tentunya merupakan

suatu bentuk penyimpangan dari kebenaran.

Sikap Asy-Syaf i dalam Mengamalkan Hadits
Diriwayatkan srrara s lwhih dmt Asy -Syaf i bahwa dia berkat4 "Jika

kalian mendapati dalam kitabku sesuatu yang bertentangan dengan Sunnatl

RasuhllahSAw(hadits),makaanrbillatrSunnatrRasulullahdantinggalkanlah

perkalaanku."

Diriwayatkan dariAsy-Sff i, dia be[kat4 "Jikate,rdapat hadrts slnhih

yang bertentangan d€ngan pe*ataanku, maka arnalkanlatl hadits tersebut dan

tinggalkanlah perkataanku 
-atau 

beliau berkata, 'Maka ia adalah

11161fuffi16s'-."

Diriwayatkan beberapa redaksi yang berbeda dengan malana serupa.

Para sahabat kami mengamalkan hal ini pada persoalan b ac,aan ash-slalatu

lrhairun min an-noum (lafazh tambatran yang dibaca ketika adzarLShubuh)

persyaratan talwllul dariihram dengan alasan sakit, dan persoalan-persoalan

lain yang terkenal dari beberapa kitab madzhab ini. Penulis telah

meriwayatkannya dari para sahabd tentang kedua hat ini.

Di antara orang png diceritakan pemah mernberikan frtua berdasad<an

hadits di antara para sahabat lolni adalahAbu Ya' qubAl Buwaithie danAbu

u Abu Ya'qub Yusuf bin Yahya Al Buwaithi Al Mishri, pengikut Asy-Syaf i. Ia
adalah delegasi akad kelompoknya dan pding tampak kejeniusannya. Ia menduduki
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AI Qasim Ad-Daraki.ss Di antara orang yang menetapkannya adalatrAbuAl
HasanAl KiyaAth-Thabaris di dalam kitabnya ushulAt FiHh. Dan di antara
oftmg yang menggunakarurya di antara para sahabat kami dari golongan ahli
hadits adatahAbu BakarAl Baihaqis? dan lainnya

Segolongan sahabat l<,rni yang terdahulu, ketika melihat suatg penoalan
yang di dalamnya terdapat hadits, sedangkan madzhab Asy-syafi,i
menentangnya, maka mereka mengamalkan hadits tersebut. Mereka
memberikan fatwa berdasarkan hadits tersebut sambil berkat4 .,Madzhab

Asy-Syaf i adalah yang sesuai dengan hadits." Tidak ada yang menyepakati
hd itu kecuali hanya segelintir orang. Di antaranya adalah yang diriwayatkan

kedudukan untuk memberikan pelajaran dan fatwa. Abu IsmailAt-Tirmidzi, IbrahimAl
Harbi, Al QasimAl Jauhari, Ar-Ramadi, dan Iainnya meriwayatkan darinya. Di masa
kekhalifahanAl watsiq, ia mendapatkan ujian. la diikat dengan besi agar mengatakan
bahwa Al Qur'an itu makhluk, namun ia menolak -.ogut t* pernyataan tersebut.
Sehingga ia tetap berada 

lalam ikatan dan peqiara hinggl-a meninggar dunia. (!)
85 Ia adalah Abu Al Qasim Abdul Aziz bin Abdullah bin n{Ura#aa bin Abdul Aziz

Ad-Daraki. Ayatrnya adalah seorang ahli hadits Ashbatran di masanya. Abu Al easimpemah singgah di Naisabur pada tahun 353 H. Di sana ia belajar fikih selama 2 talun.
Kemudian ia pindatr ke_ B-aehdad dan tinegal di s6nn hinggu ,*"rumyu. Ia belajar fikih
dari IshakAl Mirwazi. Sedangkan syaikhAbu HamidAt h6ayini bet4r, *in iua*yu.Dalam fatwanya ia menentang dua orang imam: Abu Haniiah dan.i,sy-Syafi,i. oreh
karena itu, ia pun mendapatkan celaan tentang hal itu, maka ia menjawab, ,,Celakalah
kalian, si fulan menceritakan dari si fulan dari Rasulullah SAW iengan begini dan
begini, sedangkan mengambil hadits itu lebih utama daripada mengambil pertataan
dua imam tersebut." Ia meninggal di Baghdad pada hari ium,at rtu't"Irt ketiga belas
bulan Syawal tahun 375 H dalam usia 70-an tahun. (!)

85 Biografi AI Kiya AI Hirasi telah disebutkan pada catatan pinggir bab etika orang
yang meminta fatwa.

sTAhmad binAl Husain binAri binAbdu[ah bin MusaAI BaihaqiAl Khusrujardi. Ia
-"94"h 

salah seorang pembesar sahabat Al Hakim Abu Abdullah bin At Bai, dalam
bidang hadits kemudian ia mengunggulinya. Ia adalah orang yeng pertarna kali
mengumpulkan literatur-literatur imamAsy-Syaf i dalam sepuluhlifi. 3eperti itutatr
yang diceritakan oleh Ibnu Khallon.

Di antara karyanya yang terkenal adalah: As-sfri Al Kabir, Dala.il An-Nubuwwah,
As-sunan Ash-shaghir, As-sunan wa Ar Atso, slu'abu Al Iman, Manaqib Ary-bofi;t
Al Muthallibi, Manaqib Ahmab bin Ho$al,dan lain-lain.

_ Ia lahirpada bulan sya'ban pada tahrm 3g4 H dan meninggal dunia pada tanggal l0
Jumadil Ula tahun 458 H. Ia dinisbatkan kepada Baihaq, yaiur kunpulan pe*ampunga"
di sudut-sudut Naisabur. Khaurujard adalah termasut< pertcampungannya. (!)
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dari Asy-Syaf i yang di dalamnya terdapat pendapat yang sesuai dengan hadits.

Yang dikatakan olehAsy-Syaf i ini tidak berarti batrwa setiap orang
yang melihat hadtts shahl& bisa langsung mengatakan, "Ini adalah m adil:mrb

Asy-Syaf i", lantas mengamalkan zhahimya. Akan tetapi, ini hanya berlaku
bagi orang yang sudah mencapai tingkatan ijtihad dalam madztrab atau
mendekatinya sebagaimana yang telah kami terangkan. Syaratrya adalalr, ia
meyakini bahwaAsy-Syaf i tidak menggunakan hadits ini atau beliau tidak
mengetatruike*hahih-arrryakridapatdiketatruidenganmempelajariselunrh

kitab-kitab Asy-Syaf i dan kitabkitab para satrabat beliau yang meriwayatkan

dari beliau, dan semisal ittr.

Ini tentunya menryakan syarat yang sulit. Jarang sekali orang yang bisa

Mereka meryaratkan seperti png telatr kami sebutkan, karena

Asy-Syaf i sering tidak mengamalkan 
^atlr 

hadits yang dilihatrya dan

diketatruinya Akan tetapi, menurut beliau terdapat dalil yang mencederainya,

mvnas akh-ny4 mengkhususkanny4 menakwilkanny4 alau semisal ifu .

Syai}*r Abu Amr berkat4 "Mengamalkan yang ztrahir dari perkataan

Asy-Syafi'i bukanlah persoalan yang mudah. Tidak semua ahli fikih
diperkenankan secara mandiri mengamalkan hadits yang dilihatrya dapat
dijadikan sebagai dalil. Di antaraparapengihrtAsy-S),raf i yang meniti titian
ini adalah orang yang mengamalkan hadits yang sengaja ditinggalkan oleh
Asy-Syafi'i, walaupun beliau mengetahui ke-shahih-annya sebab ada
penghalang yang tarnpak baginya dan sarnar bagi orang lain, seperti Abul
Walid MusabinAbuAl Janr4s salah satu orang yang menemaniAsy-Syaf i.
Dia berkata'Hadits t€xtang puasa orzutg yang berbekam dan yang merrbekam
itu batal adal ah shahih' .

Menurutku (An-Nawaw): Asy-Syaf i berkat4'Orang png dibekam
dan yang membekam puasanya batal' . Kembalikanlatr itu kepada Abu Al

st Musa binAbuAl JanrdAl MakkiAbuAl walid sahabatAsy-syaf i. Ia meriwayaftan
dari Ibnu uyainah dan AI Buwaithi. segolongan orang juga meriwayatkan darinya.
Ibnu Hibban dan lainnya mempercayainya.

Dalan At-Taqrib Ibnu Hajar berkata, "Ia adalah orang yang sangat jujur.,'
Ia berasal dari tingkatan kesepuluh yang berusia muda.
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Walid, karenaAsy-Syaf i meninggalkan hadits tersebut walaupun beliau
mengetalruibahwahaditst€rsebutadalahhadrtsshahih,karenamenurutbeliau

hadits tersebut telah di-nasaklt Asy-Syaf i telah menerangkan tentang di-
nasakh-nya hadits tersebut dan memberikan dalil atasnya. Anda akan
melihatrya dalam pembatrasan tentang puasq insya Allah

Sebelumny4 kami telah menerangkan dari Ibnu Klnrzaimah batrwa ia
berkata, "Aku tidak mengetahui Sunnah Rasulullah SAW tentang halal dan

haram yang tidak dicantunrkan olehAsy-Syaf i dalam kitab.kitabnya-"

Kebesaran Ibnu Khuzaimatr dan kepernirnpinanrya dalam bidang hadits

dan fikih, sertapengetatrualrnyaterhadap literatrn-literaturAsy-Syaf i berada

dalam posisi png srdatr dikenal.

Syaikh AbuAmr berkat4 "Barangsiapa mendapati sebuatr hadits dari
Asy-Syaf i yang bertentangan dengan madztrabny4 maka ia hanrs melihat,
jika bekal-bekal ij'had telah terpenuhi padanya secaramuflak ataupada bab

itu atau pada persoalan iq maka ia bisa secara independen mex€amalkanryxa-

Akan tetapi, apabila bekat-bekal ijtihad tidak terpenuhi dan sulit baginya
menentang hadits tersebut setelatr ia mengadakan penelitian, dan ia tidak
menjumpai jawaban yang memuaskan nntuk menentangnya, rnaka ia boleh
mengamalkannyajika iajuga diamalkan oleh seorang imam yang independen

selainAsy-Spf i. Ini bimmerf adi alasar bagirya urtuk meninggalkan mdzhab
imamnya di sini. Yang dikatakannya ini adalah baik danjelas. Wallalru a'lam.

Para atrli hadits dan Uslul berbeda pendapat mer$ adi beberapa nadzhab
tentang kebolehan menyingkat hadits dalam periwayatannya Pendapat yang

palng s hahih adalahboleh meriwayatkan sebagian hadits tersebut j ika ia
tidak berkaitan dengan apa yang dibuang sekiranya tidak ada perbedaan

maksud dan hukum tidak akan berubah l€rena itu Kami tidak melihat seorang

pun dari mereka yang melarang hal itu untuk dijadikan sebagai dalil dalarn

karya tnlis. Penulis dalam htab Al Muhodzclzab sering kali melalarkan hal itu.

Para atrli fikih dari semua golonganjugabersepakat atas hal itu. Yang sering

melaknkannya adalatrAbuAbdullahAl Bukfiari dalam kitab Shahih-nya,
sedangtan beliau adalah seorang teladan.

Penulis sering menggunakan dalil dari riwayatAmr bin Syu'aib, dari
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ayahnya, dari kakeknya dari Nabi Muhammad SAV/. Beliau menetapkan

dalam V,rtabny a Al - Lumma', j uga para sahabat kami lainnya bahwa tidak
boleh menggunakannya sebagai dalil sepeni ini. Karena nama panjangnya

adalah Amr bin Syr'aib bin Muhammad binAbdullah bin Amr bin Al Ash.

Kakeknya yang paling dekat Muhammad adalah seorang tabi' in, sedangkan

kakeknya yang paling jauhAbdullatr adalatr seorang sahabat. Jika yang

dikehendaki adalah kakeknya yang paling dekat, yaitu Muhammad, maka

haditstersebut ndalahmwsaldantidakbisadijadikansebagaidalil. Sedanglen
jikapng dikehendaki adalahAbdullall makahaditt€rsehtadalahtersanrbrurg

dan bisa dijadikan sebagai dalil. Jika dia menyebutkannya secara mutlak dan

tidak menerangkanny4 maka itu bisa mengandung dua kemungkinan.

Dengan demikian, hadits tersebut tidak bisa dijadikan sebagai dalil.
Amr, Syu'aib, dan Muhammad, ketiga-tiganya adalatr orang-orang yang

tsiqah. Dapat dipastikan bahwa Syu'aib mendengar hadits dari Muhammad

danAMullah. Inilah pendapat yang benar yang dituturkan oleh para peneliti
dan mayoritas trlamaAbullatim bin Hibbanmentrturkan bahwa Syu'aib tidak
pemah bertemu denganAbdtrllah. Akan tetapi, Ad-Daraquthni dan lainnya
menggugurkan hal itu. Mereka menetapkan batrwa Syu'aib mendengarkan

dariAMullah dan me,reka menerangkannyas

Setelah ini diketatui, para trlama berbeda pendapat telrtang perggunaan

riwayafirya sebagai dalil seperti ini. Segolongan atrli hadit melarangnya Begtu
juga perulis dan pra sahabat kami yarg lain Mayoritas ahli hadits berpendapat

bahwadibenarkan sebagaidalil. hilahpendapatpngbenar
dandipilih"

Al HafizhAbdul Ghani bin Sa'idAl Mishri meriwayatkan dengan

sanadnya dari Al Bukhari bahwa beliau pemah ditany4 "Apakah ia dapat

te Ibnu Hazrn menolak riwayat Syu'aib seperti yang dilakukan oleh penulis kitab aI-
Muha&&ab. Akantetapi, penelitianyangkami lakukanmenetapkanbahwa ini adalatr
sanad yang paling shahih, karena Syr'aib dipastikan bertemu dengan kalceknya
Abdullah bin Amr RA., juga karena mayoritas hadis dengan smad ini atau selunrhnya
telah ditulis oleh Abdullah dalam asbShadiqah. Sedangkan para anaknya bergantian
meriwayatkannya, menghafalkarmyq dan mernpelajarinya.
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digu:akan sebagai dalil?' Beliaumenjawab, "AkumelihatAhmad binl{anbal"
Ali binAl Madini, AI Humaidi, dan Ishak bin Rahawaihmengambil dalil dari
hadits yang diriwayatkan olehAmr bin snr'aib, dari ayahnya dari kakeknya-
Iatidak ditinggalkan oleh seorang pun dari kaum muslimin.,,

Riwayat ini jugadisebutkan oleh selainAbdul Ghani. Kemudian dia
berkata, "Al Bukhari berkata" 'Ia tidak ditinggalkan oleh seorang pun dari
manusiasetelahnla'."

Al Hasan bin Sufuan menceritakan dari Ishak bin Ratrawaih, dia
berkat4 "RiwayatAmr bin sytr'aib yang berasal dari ayahny4 dari kakeknya
adalatr seperti riwayatAyub yang berasal dari Nafi', dari Ibnu umar."

Penyenryaan ini menrpakan puncak ketinggian dai orang seperti Ishak.
Penulis dalam Al-Lwnma' memilih metode para satrabat l<arli dalam melarang
menggunalonn),a sebagai datil. Pada saat beliau menulis kitab Al Muho&dzab,
tampakjelas bagi beliau keunggulan pendapat yang mengatakan kebolehan

sebagai dalil, seperti yang dikatakan oleh para peneliti dari
ahli hadits dan banyak oftmg. Mereka adalahparapakar dalam bidang ini.
Pendapat merekalatr }ang dapat diarnbil. Datam bal ini, apa yang kami tutukan
dtri imam hadits Al Bul*rari sudah cukup. Dalilrryra yarg ampak adalatr kakek
yang paling terkenal dengan periuralatanrrya yaituAMullah-

Maksud Ungkapan Qaulain, Waj h ain, llan thoriqain
Qaul (pendapat) adalah pendapat Asy-Syafi,i. Wujuh adalah

pandangan para satrabat Asy-syafi ' yang dinisbatkan kepada madztrabnya
yang mereka hasilnya dari dasar-dasar dan kaedah-kaedah madztrabnya.
Mereka berijtihad pada sebagiannya walaupun tidak mengambil dari
pokoknya. Kami telah menerangkan perbedaan mereka tentang apakatr
pendryat yang dikehrarkan bisa dinisbatkan kepadaAsy-syaf i ataukatr tidak?
Yang sltahih adalatr batrwa ia tidak bisa dinisbatkan kepada beliau.

Qaulain (dua pendapat) tersebut terkadang keduanya adalah qaut
qadim dan terkadang keduanya adalah qaul jadid, atau qaul qadim darr
qaul jadid. Terkadang beliau mengatakan keduanya dalam satu waktu.
Terkadang pula beliau mengatakan keduanya dalam dua wakttr. Batrkan
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terkadang beliau mengunggulkan salatr satu dari kdt;o, qaul-nyadan terkadang

belian tidak menguggulkan salatr satunya- Terkadang &u pandaryan (w aj lnin)
itu milik dua orang dan terkadang pula ia milik sahr orang. Yang milik satu

orang pun terbagi menjadi seperti pembagran dua q aul dr atas.

Sementara itu yang dimakzud dengan thtiq ( alur) adalah perbedaan

para salrabat dalam meriwayatkan madztrab. Misalnya sebagian dari mereka

berkata, "Dalam kasuu ini terdapat dua pendapat atau dua wujutr", sedangkan

yang lain berkata, "Tidak boleh safu pendapat atau satu wujtrh", atau salah

satu dari keduanya berkat4 "Dalam kasus ini terdapat perincian", sedangkan

yang lain berkata'Di dalamnyaterdapat perbedaanpendapat secaramutlak"

Terkadang mereka menggunakan ungkapan dua pandangan (wuj uh)

untuk menggantikan dnjalw (thwiqain) dan begitu juga sebaliknya- Pentrlis

dalam kitab Al luluhadzdzab menggunakan dua macam hal: (l ) perkaaannya

tentang persoalan jilatan anjing, "Dalam kedudukan &nqaul terdapat dua

pandangan (w uj uhf' Di antaranya adalatr perk ataawrya pada bab kafarat

zhihd," Apbrlawanita yang menyusui berbuka maka dalam hal ini terdapat

dua pandangan (wujuh): (a) berdasarkan dua pendapat, dan (b) terputusnya

perturutan berdasarkan safu pendEtat."

Perkataanrryra di akhir bagian, "Jika setelatr petnbagian terdapat bagian

tersebar yang memiliki halq maka dalam hal ini bagian tersebut batal. Pada

sisanya terdapat dua pandangan (wujuh): (a) atas dua qaul,dan (b) batal."

Perkataanny4 "Z,akil. utangyang ditunda ada dua pandangan (wuj uh):

(a) atas dua qaul, dan(b) wajib."

Pada tiga tempat secara berturut-turut di awal bab bilangan saksi : ( I )
perkataanny4 "Jika orang yang mengakui adalatr orang ajam (bukan ormg
arab), maka tentang persoalan penterjemahan terdapat dua pandangan

(wujuh): (a) ia bisa ditetapkan berdasarkan kesaksian dua orang, dan (b)

atas drn qaul seperti pengakuan", dan (2) perkataannya tentang pembagian

n Zhihar adalah su"mi yang mengharamkan dirinya menggauli istri dengan ucapan,
engkau seperti ibuht bagiht.

Lih. Mu'jam Lughah Al Fuqaha', entri: uh-zhihar.
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sedekalr, "Apabila dalam suatu negeri terdapat sebagran golongan penerima
sedekall maka terdapat dua jahr (tlwiqain). Pada wanita lang mengandung
terdapat duajalur: (a) tidak boleh, dan (b) boleh."

Mereka menggunakan ini karenajalur (tlwiq) dar,pndrurrgan (wujuh)
berasal dari perkataan para salnbat Akan ada penjelasan tambahan mengenai
hal ini dalam pembahasanryramasing-masing.

Masalah:

Pertama: Dalam setiap kasus terdapat dua petdapat(qaularn) milik
Asy-Syaf i, yaitu (l ) qadim, dan Q) j adid.

| . Jadid adalahyang s hahihdan harus diamalkan, lanvm qaul q adim
adalatr perdrydpng ditarik kembali. Segolongan sahabat l€mi mengecualikan

sekitar dua puluh kasus atau lebih.

Para ulama berkata" "Dalam kasus ini diberikan fatrva berdasarkan
qaulqadim."

Mereka terkhdang berbeda pendapat tentang banyak hal dalam kasus
tersebut. Imam Al Haramain dalam lotab An-Nihayah dalarr.bab air dan
adzan berkat4 "Para imam berkata 'setiap dua pndapat(qaulain)adalatr
qaul qadim don qaul jadid. Qaul jadid lebrh shahlz kecuali pada tiga
persoalan, yaitu: (a) persoalan ucapan as& -shalatu khairun min an-naum
padaadzanShubutUsedanfJr,aryalz/qadimmetganjurkanrny4@)persoalan

tentang terhindarnya airyang banyak dari najis, sedangkan memrut qaul
qadim, hal itu tidak menyaratkannya. Sayangya, dalam kitab ini tidak
disebutkan bagian png ketiga

Namnn dalam kttab Mukhtashar An-Nihayah disebutkan bahwa
persoalan yang ketiga adalatr (c) persoalan zakat perdagangan. Dalam kitab
An-Nihayahdisebutkan bahwa pada saat beliau menyebtrtkan tentang bacaan

sr:ralr pada dua rakaat terakhir, beliau menyebutkan bahwa menwut qaul
qadim iandakdianj tukan. Dia berkata, "Ini harus diamalkan."

Sebagian sattabd kami dari generasi akhir memfrnkan batrwa persoalan-

persoalan yang difatrvakan berdasarkan qaul qadimterdapat empat belas
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persoalan. Kemudian dia menyebutkan tiga persoalan yang telatr disebutkan

tadi. Persoalan istinja dengan batu yang melewati tempat keluar. Menurut
qoul qadim, hal ini boleh dilakulon. Persoalan menyentuh matrarq menunrt
q aul qadim tidak batal. Persoalan air yang mengalir, menurut qaul q adim
tidak najis kecuali berubah. Persoalan menyegerakan shalat Isy4 menurut
qaul qadim, itu lebih diutamakan. Persoalan waktu Maghrib, ment;r:'fi qaul
qadim iafularysrxrghingga t€rbenamnf mega me,rah. Persoalan orang yang

shalat sendirian apabila dia bemiat mengikuti imam di tengalr-tengah shalat,

mentnut qaul qadim,halitu boleh dilakukan. Persoalan makan kulit binatang
yang disamak, menurut qaul qadim, hal itu diharamkan. Persoalan

badan dengan mahram sebab perbudakarL menwut qaul qadim,

hal itn meunajibkan hukum had.er P ersr:lalarrme,rnotong hrku orang yang srdah
meninggal, merttnrt q aul q adim, l::ril iu,malautr dilalorkan. Persoalan syarat

talnllul dariihram sebab sakit dan semisalnya, meutrutqaul qadim,lalitv
diperboletrkan. Persoalan mempertimbangkan nislab dalam zakat"menurut

qaul qadim, hal itu tidak perlu dipertimbangkan.

Persoalan-persoalan yang disebutkan tadi tidaklah disepakati, bahlorr
beberapa golongan para sahabat menentang sebagiannya atau sebagian

besamya- Mereka batrkan menguatkan qad jadid.Beberapa golongan yang
lain berpendapat bahwa banyak q aul j adidyang sezuai dengat q aul q adim.
Dengan demikiaq yang diamalkan adalahyangjadidbukan yang qadim.

Pembatasannya pada persoalan-persoalan yang diberikan fatwa
berrdasarkan qoul qadim dalanhal rnr" jWa dianggap lemah" IGmi mempuryaai

persoalan-persoalan lain yang dibenarkan oleh para satrabat atau sebagian

besar dari mereka menggunakan qaul qadim drdalmrnya Di antararryra adalalU

persoalan mengeraskan srura aminbagj maknrum pedra shalat jahriyah
(shalat yang dilakukan dengan suara keras). Menurut qaul qadim, hal itu
srmah. Itulah yang belrar menunrt para satrabat walaupunAl Qadhi Husain
menentang mayoritas mereka dengan berkata dalam krtab Ta'liq-ny4

et Had adalah sanksi hulcuman yang tetah ditetapkan oleh syariat Islam. Contohnya
adalah, hadzn4iadminum lfiamer dan lain sebagainya

Lrh. Mu'jam Lughah Al Fuqaha', entri: al hadd.
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"Menurut qa ul q adim ia tidak dibaca keras. "
Persoalan orang yang meninggal dalam keadaan merumggurg puasa.

Memnfi q aul q adim,walinya hanrs berpuasa menggantikannya" Itulah yang

benar menurut para peneliti berdasarkan beberapa hadits shahih yang
berkenaandengannya

Persoalan disunahkan membuat garis di hadapan orang yang sedang

shalat j ika ia tidak membawa tongkat dan semisalnya Memnat qaul q adim,
hal itu sunah. Itulah yang benar menr.mrt penulis dan beberapa golongan.

Persoalan apabila salah satu di antara dua orang png benelosu me,lrolak

merrbangun tembok, maka ia bisa dipaksa memtnft qaul qadim.Itulah yang

benar menurut IbnuAsh-Shabbagh dan sahabatryaAsy-Slasyi. BahkanAsy-
Syasyi memfatuakannya-

Persoalan batrwa matrar yang berada di tangan suami dijarnin dengan
jardnan tangan meawfi qoul qadim.Inilahyang paling slnhih mqtr:rtElaikh
Abu Hamid dan Ibnu Ash-Shabbagh . Wallahu a' lam.

Para sahabat kami memberikan fatrra terhadap persoalan-persoalan

w dengarl qml qadim,pdahalAsy-Slaf i telah me,ncabut kerrbati pendapat

(qaul)terxbtttdaniatidak lagi menjadi Inilahpendapatyang
benar yang dikatakan oleh parapeneliti dan dikuatkan oleh para satrabat

kami yang pandai dan lainnya

Sebagian sahabatkami (ulamaAsy-Syaf i) berkata, "Jika seorang

mujtatridmemutuskanmenentang sendiri,makaifubukanberarti

ia menarik kembali pendapatrya yang pertama. Akan tetapi ia mempunyai

duapendapat."

Namrm mayoritas ulama berkat4 "Ini adalah suatu kesalatran, sebab

keduanya seperti dua teks syariat yang saling bertentangan dan sulit
dikompromikan antara keduanya; yang kedua diamalkan sedangkan yang
pertamaditinggal."

Imam AI Hararnain dalam htab An-Nihayahberkat4 "Keyakinan aku
adalatr bahwa pendapat-pendapat yang lama bnkanlatr termastrk madzhab
Asy-Syafi'i bagaimanapun keberadaannya. Karena, beliau menegaskan

206 Al Majmu' [SyarahAl MuhadzdzabJ



menentangnya pada pendapatrya yang baru. Pendapat yang ditarik kembali

bukanlatr madzhab orang yang menarik kembali. Dengan demikian, apabila

keadaan pendapat yang lama diketahui dan kita dapati para sahabat kita

memberikan fatwa terhadap persoalan'persoalan ini berdasarkan pendapat

yang lama, maka itu bisa kita intepretasikan bahwa ijtihad mereka

mengantarkan mereka kepada pendapat yang lama lantaran dalilnya terlihat
jelas oleh mereka, sebab mereka adalah para mujtahid. Mereka pun

memberikan fatwa berdasarkan hal tersebut. Namun hal itu tidak
mengharuskan penisbatanrya k€eadaAsy-Syaf i. Dalarn persoalan-persoalan

ini tak seorang pun dari parapendahuluyang mengatakan batrwa itu adalatr

madztnb Asy-Syaf i atau bahwa beliau mengecualikannya"

AbuAmr berkata, "Pilihan salah seorang dari mereka terhad4 pendapat

yang lama adalah seperti pilihannya terhadap madzhab selainAsy-Syaf i
apabila ijtihadnya mengantarkannya kepadanya Karenajika ia adalah orang

yanglqakrxmkberijtiha4mal<aiabisamengikttilitihadnya.,Apabila[itihadryra

ituterikatdanbercamprndengantaqli4mal<aiabisamengalihlenpe,rcamptlrarl

tersebut dari bertaqlid kepada imam tersebut. Jika ia memberikan fatrva di

antarahal itu dengan fatwany4 maka iabisa mengatakan,'MadzhabAsy-

Syaf i begini, akan tetapi aku menggunakan pendaat madztmbAbu tlanifatu

yaituseperti ini'."

Abu Amr juga berkatq "Te,rmasuk dalarn kategori ini adalatr apa yang

dipilih oleh salatr seorang dari merek4 yaitu pendapat yang dikeluarkan dari

pendapat yang sudatr ditentukan, atau ia memilih dari dua pendapat yang

salah satunya dilcuatkan olehAsy-Syaf i selain apa png dikuatkannya akan

tetapi ini lebih baik daripadapendapat yang lama Kemudian orang yang tidak

memiliki kecakapmuntrkmengudkmpsnrtrusanagarmerekatidakmemgihfri

satu pun pilihan-pilihan mereka t€rsebut, l<ar€na ia taklid kepadaAsy-Syaf i,

bukankepadalainnya

Jika pililranrryra tidak pada selain maddrab imamrya, maka ia didasa*an

pada ijtihadnya Apabila ia meninggalkan maa*aUnya dan beralih kepada

yang lebih mudah darirya, maka yang sWihadalah penghaamaq,ra Apabila

ia meninggalkanryra dm beralih kqada png lebih hati-h,ati, maka yang zhahir
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adalatr pembolehannya. Selain ittr, ia wajib menerangkan hal itu pada saat
memberikan fatwa', Ini adalahperkataanAbuAmr.

Kesimpulanny4 orang yang tidak mempunyai kecakapan untuk
menguatkan suatu pendapat, maka dapat ditentukan batrwa ia harus
mengamalkan dan memberikan fatwa berdasarkan pendapat yang baru tanpa
pengecualian. Sedangkan orang yang mempunyai kecakapan untuk
menguatkan suatu pendapat dan berijtihad dalam mqdzhab,maka ia harus
mengikuti tuntutan dalil dalam mengamallon dan memberikan fatwa dengan
menerangkan dalam frtumya bahwa ini adalatr pendryatnp sendiri dan bahwa
madzhab Asy-syaf i adalah seperti ini. Itulah ketentuan dalan qaut j adid.

Ini semua berkenaan detgan qaut q adim yangddak didnkung dengan
hadits s hahrTr. sedangkan pendapat lama yang didtrlcung otehhadits s hahih
yang tidak bertentangaq maka itu adalatr madzhab Asy-syafi ,i pendapat ini
bisa dinisbatkan kepada beliau apabila syarat png telah kami jelaskan di atas
terpenuhi, yaitu pada pembahasan tentang ketika hadits shahift menentang
teksnya. Wallahu a'lam.

Perlu diketahui batrwa maksud pernyataan mereka, ,,qaul qadim
bukantatrmadzhabAqy-slaf i", dau'taadalahpedapatlang ditrrikkernbali,,,
atau 'tidak ada fatrva yang bisa didasarkan atasnya,,, adalatr qaul qadim
yang beliau tentukan dalam qaur jadid batrwa beliau menentangnya.
Sedangkan q aul q adimyang tidak beliau tentang dalam q aul j adid atau q aul
qadim ndakmenentang persoalan tersebut dalaan q aul j adid,maka itu masih
termasuk madzhabAsy-Syaf i dan keyakinannya. Ia bisa diamalkan dan
digunakan,ntuk memrberikan fafi^r4 l€rena beliau mengatakannya dan tidak
menarikqrakenrbali.

Jenis ini sebenarnya menimbtrlkan banyak persoalan yang akan kami
t€rangkan di tempatrya masing-masing.

Mereka juga mengatak anbahwa q aul q adimadalatr pendapat yang
ditarik kembali dan tidak diamalkan karena memang pada umumnya seperti
ihr
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Kedua: Mtrfti dan orang yang mengamalkan madzttabAsy-Syaf i dalam

persoalan dua pendapat atau dua wujuh tidak boleh mengamalkan apa yang

diketrendaki dari keduanya tanpa pikir. Akan tetapi, dalam persoalan dua

pendapat, ia harus mengamalkan yang paling akhir dari keduanya jika ia
me,ngetahui. Jika tidak, maka ia harus mengamalkan yang dilantkan oleh Asy-

Syaf i. Apabila beliau mengatakan keduanya dalam satu kondisi dan beliau

tidak menguatkan salatr satu dari keduanya

IGmi merryebutkan bahwa hal ini tidak ditemukan kecuali dalam enam

belas atau tujuh belas persoalan atau diriwayatkan dua pendapat dari beliau,

sedangkan diatidak mengetahui apakahbeliau mengucrykan keduanya dalam

satu wakttr ataukatr dalam dua waktu dan kami tidak mengetatrui yang lebih

datrulq makaharus dicari yang paling kuat di antara duapendapat tersebut

untuk diamalkan. Jika ia adalatr orang yang layak untuk mengeluarkan dan

menguatkan pendapat maka ia bisa secara mandiri mencarinya dari literahr
literaturAsy-syaf i, tempat pengambilanny4 dan kaedatr-kaedatrryra- Jika ia

adalah orang yang tidak paffi, maka ia hanrs mentrkilnya dari para sahabat

kami yang mempuryrai ciri seperti ini, l€rcna kitabkitab mereka menjelaskan

hat itu. Jika ia tidak bisa mendapatkan yang paling kuat dengan satu cara,

maka ia bisamembiarkannya dulu hingga tampak yang paling tcuat.

Mengenai persoalan dua pandangan (wajlain), mak,apandangan png
lant dari keduanya dapat diketahui dengan metode yang telah dij elaskan tadi.

Hanya saja pada persoalan dua pandangan masalatr lebih datrulu dan lebih

akhir tidak dimggap, kecuali apabila keduanya berasal dari satu orang. Jika

salatr satu dari keduanya ditenttrkan dengan teks, sedangkan yang lain

dikeluarkan dari teks, maka yang ditentukan dengan teks itulah yang slahih
dan biasanya diamalkan seperti halnya ketikaAsy-Syaf i menguafkan salatt

satr dari keduary.a Babkaq ini lebih rrama Kecuali apabila png dikeluarkan

dari persoalan itu strlit dibedakaq maka adayang mengatakan bahwayang

ditentukan dengan nash tidak bisa dianggap lebih kuat darinya

Hal ini tentunya mengandung penafsiran. Jarang sekali ddumpai
persoalan yang sulit dibedakan. Sedangkan jika orang yang tidak layak

mengrra&an suatu pendapat mendapati adanya perbedaan di antara para

satrabat tentang yang paling kuat dari dua pendapat (qaulain) atau dua

Al Mejmu' [SyarahAl Mr.hodzdzab] 209



pandangan (wajhain), maka ia bisa berpedoman pada pendapat yang
dibenarkan oleh jumlah yang paling banyak, paling alim, dan pating wara'.
Apabila orang yang paling alim botentangan demgan orang rng paling wara',
makapng didahrhrkan adalatr orangpngpaling alim. Jikatidakadapenguahn
dari seseorang, maka ia bisa mempertimbangkan sifat-sifat orang yang
meriwayatkan kedua pendapat (qaiain) taxrlbtnatau orang png mengafiakarr
dua pandangan (w aj luin) terseb$.

Apayang diriwaptkan olehAl Buwaithi,Ar-Rabi,Al Muradi,% danAl
Muzanie3 dari Asy-syaf i bisa lebih diutamakan menurut para sahabat kami
daipada rya png diriwayatkan olehAr-Rabi'Al Jaizi dan tlarmalah. Bestu
juga yang diriwayatkan oleh Abu Sulaiman Al Khaththabi dari para sahabat

eAbu MuhammadAr-Rabi'bin salman binAbdur Jabbar bin KamilAI Muradi. Ia
adalah tukang adzan Mesir dan sahabat Asy-Syaf i. Dialah yang meriwayatkan
mayoritas kiab-kitab beliau.

Asy-Syaf i penrah berkafa tentangny4 *Ar-Rabi' adalah perawiku."
Beliau juga berkat4 "Tidalc a.la orang yang melayanilu sepertiAr-Rabi'melayanilnr.',
Selain ittr, beliau p€rnah berkata kepadanya, "wahai Rabi', andaikata alcu bisa

menyuguhkanmu ilmtr' maka srmgguh aku akan meiryoguhimu.',
Di antara syairAr-Rabi' adalah:

w;i\t dtuot*'iqi,* u& fu c:r';,;t
e:$771u,)A+ rk
,slfti;lb,',*V

Bersabarlah dengan baik, almgkah cepatrya jalan keluo
Bmangsiapa membenarkan Allah dalam segala har, maka dia akan selamat
Buangsiapa tahtt kepada Allah maka ia tidak akan tenimpa kzstuahan

Dan barangsiapa berharap kcpada Allah, maka Ia seperti yang dih,orapkon
Dia meninggal dunia pada bulan syawal tahrm 270 H dan dimakamkan di pemakaman

di sampingAl Qadha'i di Mesir.
ts Abu Ibrahim Ismail bin Yahya binAmr bin IshakAl Muzani, sahabatAsy-syafi,i.

Ia adalah imam para pengikutAsy-syaf i. Ia juga orang yang mengetahui jalur-jalur
Asy-syaf idanfatwa-fatwanya.DiamempunyaihtabAlJani'AlKabir,AlJani'Ash-
shaghir, Mulhtasho Al Mulrhtashar, Al Morsur, Al Masa'il Al Mu tabq, at-Taryhib
Fi Al llm, Al Watsai', dan lain sebagainya

Dialah yang bertanggung jawab memandikan imamAsy-syaf i. ta meninggal dunia
pada bulan Ramadhan tahun 264 H dan dimakarnkan di peluburan imamAsy-Syafi ,i di
pemakaman kecil di SaflrAl Muqatham. Iahidup selama 89 tatlrn. Ia ikut menyalatiAr-
Rabi'Al Muradi. Al Muzani dinisbatkan kepada Muzinah binti Kalb, satu kabilah yang
terkenal.
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kami pada awal ma'alim As-Sunanlnrryasaja ia tidak menyebutkan Al
Buwaithi. Aku menggabungkannya karena ia lebih tingg, daripadaAr-Rabi'

Al Muradi dan Al Muzani. Kitabnya sudatr cukup terkenal, maka ia perlu

disebutkan.

SyailhAbuAmr berkata, "Apa yang sesuai dengan mayoritas imam

madzlmb juga hanrs diunggulkan""

Yang dikatakanrya ini mengandung penafsiran. Kasus kedkaAsy-S),af i
mempunyai dua pendapat yang salatr satunya sesuai dengan pendapatAbu

Hanifalq At Qadhi Husain maiwayatkan dua pandangan (wajhain) dartWra

sahabatkami:

I . Pendapat yang menentang itu lebih utama. kri adalah pendapat syaik*r

Abu l{amidAl I$rayini. Asy-S}af i me,nerfrrrgryrakrena beliau melihat

ada yang menglanrskan beliau menentangnya

2. Pendapat yang sesuai itu lebih utama. hi adalah pendapatAl Qatral.
Dan, inilah pendapat yang paling benar. Persoalan yang ditentukan

adald pada saat tidak ditemukan apa yang bisa menguatkan dari lml-

halt€rsebut

Adapun jika kita melihat dua orang penulis generasi aktrir berbeda

pendapat, kemudian salatr satu dari keduanya menegaskan menentang apa

yang ditetapkan oleh yang lain, maka keduaryra seperti dua w uj uh y argtelah

kami sebutkan di atas. Kita bisa kernbali mencari yang lebih datulu Kitajuga

bisa menentukan yang paling kuat di antara keduanya berdasarkanjumlatr

terbanyak seperti pada persoalan dua pandangan. Pada saat itu dibutuhkan

keterangantingkatan-tingletanparasatraba!pengetatruantentangtingkataq

kondisi, dan kebesaran mereka.

Mengenai hal ini, aku telah meneranglcannya dalarn kitab Tahdzib Al
Asma ' Wa Al-Luglwt dengan keterangan yang ctrkup j elas. Ini adalah kitab
yang agury, karena seorang penuntut ilmu pasti membutuhkan kitab seperti

ini"

Dalam Thabaqat Al Ahli FiHh, aku juga menyebutkan orang yang

aku sebutkan. Di antara mereka ada yang lebih sempurna dan lebih jelas.
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Aku menulis penjelasan secara lengkap tentang mereka dan aku berusatra
menyempumakannya- Aku memohon kepada Allatr yang Maha Mulia, agar
memberikan aku taufiq trntuk menyelesaikannya dan bagi seluruh bentuk
kebaikan.

Perlu diketatrui bahwa periwayatan para salrabat karni dari lak t1rhadap
literatur-literaturAsy-slaf i, kaidah-kaidahmadztrabnya danwujtrh-wujuh
(pendapat) para sahabat kami yang terdatrulu biasanya lebih bagus dan lebih
mantap daripada periwayatan omng-ormg Ktrurasan. orang-orang Khurasan
biasanya lebih baik pekerjaanny4 penelitianny4 pencabanganny4 dan
pengatwannya Di antarayang digunakanuntukmengrurggulkan
salah satu dari dua qaul 

-para 
sahabat telah mengisyaratkan untuk

mengunggulkan antara dua pendapat dengan ini- adalah batrwaAsy-syafi ,i
menyebutkannya dalam babnya dan keyakinannya, sedangkan beliau
menyebutkan yang lain bukan pada babnya yaitu dengan terj adinya penelitian
dan pembicaraan yang mendorong untuk menyebutkannya.

Yang disebutkan pada babnya tentu lebih kuat, karena beliau
mencantumkannya sebagai tujuan utama dan menetapkannya sesuai dengan
tempatnya setelah melalui pemikiran yang panjang. rain halnya dengan apa
yang beliau sebutkan di selain babnya sebagai sisipan. Karena beliau tidak
memberikan perhatian seperti perhatian beliau kepadayang pertama. para
satrabat kami telah menegaskan pengunggulan semacam ini pada beberapa
tempat yang tak tertritung. Anda akan melihatrya dalam kitab ini di tempatrya

Maksud dari Penyebutan Nama
Jika dalam Al Muhadzdzab disebutkanAbul Abbas, maka itu berarti

Ibnu S,raij Ahmad bin Umar bin suraij. Apabila yang dimaksud oleh beliau
adalahAbuAlAbbas binAl QaslLe4 maka beliau akan memberinyaketerangan

sAhmad binAbuAhmad yang terkenal dengan nama IbnuAl eashAth-Thabari. Ia
belajar fikih dari Ibnu suraij yangtelah disebutkan biografinya. Iamempunyai banyak
kitab. Di antaranya adalah At-Talkhish, Adab Al eadii, Al-Mmvaqit, a^-et uinan.
Semuanya adalahkarya-karyakecilyang sangatberguna. Iameningga di thursus dan
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Jika disebutkan Abu Ishak,es maka itu berarti AI Mirwazi. Jika disebutkan

Abu Sa' id dari para ahli fikih, maka ia adalatr Al Ishthakhri.% Beliau tidak

menyebutkanAbu Sa'id dari para ahli fikih selainnya

Dalam kitab Al Mulwdzdzab beliau tidak menyebutkanAbu IshakAl

Isfirayini, guru yang terkenal dengan ilmu kalam dan ushul, walaupun ia

mempunyai banyak wujuh dalam kitab beberapa satrabat. Sedangkan Abu

Hamid dalamkitab Al Mulwdzdzab hanyaadadua,yaitu: (1)Al QadhiAbu
HamidAl Marwanrdzi,' dan (2) qyail<hAbu HamidAl Isfirayini.

Akan tetapi, keduanya disebutkan dengan embel-embel Al Qadhi dan

syaikh. Dengan demikian, tidak akan ada kerancuan antara keduanya. Selain

itq dalaml I Muhadzdzabtidak adaAbu Harnid selain mereka berdu4 tidak

dari para satrabat lemi dantidak pula dari selain mereka.

Disebutkanjuga namaAbuAli bin Khaimn, IbnuAbi Hurairah, dan

Ath-Thabari. Mereka sernra disebutkan dengan menggunakan ciri. Di dalam

Al MuhadzdzaD tidak disebutkanAbuAlie8AlaAs'Sanji. Akan tetapi, ia

dimalcarnkan di sana pada tahun 335 H. Ayahnya terkenal dengan namaAl Qash karena
ia menceritakan 4661-nfs4r dan borita-b€rita.

e5 Ibrahim binAhmad bin IshakAl Minilazi. Ia belajar fikih pada Ibnu Suraij. Puncak

kepemimpinan di Irak berada di tangannya setelah Ibnu Suraij. Kemudian ia pergi ke

Mesir lalu meninggal di sana dan dimakankan di dekat imamAsy-Syaf i pada bulan
Rajab talrun 340 H. Kitabnya adalah Mukhtashar Al Muzani.

% Abu Sa'id Al Hasan bin Ahmad Ishak bin Isa bin Al Fadhl Al Isthakhri. Ia adalah

termasuk saingan Abu Al Abbas bin Suraij dan termasuk teman Abu Ali bin Abu
Hurairah. Ia mempunyai beberapa karya yang bagus. Di antaranya adalah kJtab Al
Aqdhiah.Ia menguasai tanah subur Baghdad. Al Muqtadir menjadikannya hakim di
Sijistan. Ia prur pergi ke sana. Ia lahir pada tahun 244 H dan meninggal pada tahun 328
H

Para ulaura mengatakan bahwa sebab penisbatannya kepada Isthakh meqiadi Isthaklri
adalah seperti penisbatan kepada Minra menjadi Mirwazi dan penisbatan kepadaAr-
RaymenjadiAr-Razi.

97 Ahnad bin Arnir bin Basyar bin Harnid Al Marwanr&i. Biografinya telah disebutkan

dalam bab etika orang yangmeminta fatwa
er Al Husain bin Syr'aib bin Muharrma4 ahli fikitr madzfpbAsy-Syaf i. Ia meninggal

pada tahun 403-an. Sanji adalah sebuah kampung yang besar dari perkampungan

Mwwa.
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disebutkan secara berulang kali dalam krtab al wasith,An-Nihryah,dan
kitabkitab generasi aktrir para ulama Klurasan.

Terdapat banyak nama Abu Al Qasim. Yang pertama adalah Al
Antrrathi,e kemudianAd-Daraki, lalu Ibnu Kuj,t@ danAstr-shaimari. selain
ittt" tidak disebutkan namaAbuAl Qasim selain mereka berernpat

Ada dua orang 1ang bernamaAbu Tharyib dai para sahabatkami: (l )
Ibnu salamatr, dan Q) N QadhiAbu Thalyib, gunr penulis. Keduanya
disebutkan denganmenggrnrakan ciri.

Apabila di dalarn kltab al Muhadzdzab disebutkanAMullah dari
sahabat, mal<a ia adalah lbnu lvlas'ud" Apabila disebutkanAr-Rabi' di anttra
para satrabat lgmi, maka ia adalahAr-Rabi' bin SulaimanAl Muradi sahabat
Asy-syaf i. Tidak ada namaAr-Rabi' selain dia Di dalam kitab ini jugatidak
terdapatAr-Rabi' dari para ahli fikih dan selain merek4 kecuatiAr-Rabi' bin
Sulaiman Al J aizjtot tentang persoalan peryamakan lorlit binatang apakatr ia
dapat menyucikan bulu? Di dalam kitab ini terda@ dua orang yang bemama

e Abu Thahir BaraIGt Al Khusyu'i Al Anmathi. Ia adalah sebutan bagi orang yang
menjual uang. Ia dinisbatkan kepada Damaslcus dan ernaisy. Ia juga seorang ahli
hadits yang dilahirkan di Darnaslus pada bulan Rajab tahun l0 H dan meninggal pada
bulan Safartahun 598 H.

Ayahnya pernah ditany4 "Kenapa mereka dinamakan Khusyu'i,,, maka ia menjawab,
"Kakek kami yang paling tinggi mengimami manusi4 kemudian beliau meninggal di
mihrab, maka dia dinamakanAl Khus5ru'i, nisbah kepada kata lfiusyu,.,'

tm Al Qadhi Yusuf bin Ahmad bin Yusuf AI Kuji Ad-Dainuri. Ia menemani Abu Al
Husain dan menghadiri majlis Abu Al Qasim Ad-Daraki, yang biografinya telah
disebutkan. Ia telah me,lrulis banyak kitab dalam madzhab ini dan menjadi hakim di kota
Ad-Dainur. Ia mendapatkan nikmat yang banyak. Karena itu, orang-orang yang
membencinya di Dainur membunuhnya pada malam dua puluh tujuh bulan Ramadhan
tahun405 H.

t.rAbu MuhammadAr-Rabi'bin Sulaiman bin Daud binAlA raj AlAzdiAl Jaizi. Ia
adalah sahabat imam Asy-syaf i RA, akan tetapi ia jarang meriwayatkan dari Asy-
Syaf i. Ia banyak meriwayatkan dari Abdullah bin Al Hakam. Ia adalah seorang perawi
yang dapat dipercaya.

Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan darinya. Al luzi dinisbatkan kepada AI
Jaizah. Kuburannya berada di sana. Pada umumnya orang Mesir dinisbatkan kepada
Al Jaizatt. Dengan dernikian, engkau bisa mengatalcan Al Jaizawi. Al Jaizah adalatl
negeri yang berada di seberang Mesir. Ia dipisahlon oleh sungai Nil.
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Abdullah binTaiddai sahabat. Salatr satunya adalah yang melilntadzan,
yaitu Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbih Al Ausi.r@ Sedangkan yang lain
adalahAMullah bin Zaid binAshimAl Madni.ro3

Terkadang keduanya terlihat rancu bagi orang yang tidak alaab dengan

hadits dan nama-nama perawi hadits. Mereka berdua bisadimngka satu orang
karena keduanya disebutkan dengan penyebutan yang sflrra Itu adalah salah.

IbnuAbdu Rabbih tidak disebutkan dalam l<rtab Al Muhadzdzab kecuali
dalam bab adzan. Sedangkan IbnuAshim disebutkan secara berulang-ulang
di dalam kitab tersebut dalam beberapa tempat ketika membalras tentang
sifat wudhu, shalat lstisqa', bab keraguan dalam talaq. Aku telah mer{elaskan

tentang mereka berdua dengan jelas dalam kttab Tahfuib Al Asma' Wa Al-
Lughat.

Apabila dal amlotab Al Muhadzdzab disebutkan Atha', maka ia adalatr

Atha' binAbu Rabah. Penulis menyebutkannya dalam bab haid, di awal
pembatrasan shalat musafir, kemudian pada persoalan bertemuanya dua
barisandalamkitabpepe,rangan Dalamgenerasitabi'injrrgaterdaeatbeberapa

golongan yang bernamaAtha', akan tetapi tak seomng pun di antara mereka
disebutkan ddam kitab Al Muhadzdzab selain Ibnu Abu Raryah.

to2Abdullah bin Zaid berkata, "IbnuAbdul Bar dalam kitab Al Isti'abbernama Ibnu
Tsa'labah bin Abdullah bin Zaid dari bani A -Harits bin Khazraj."

Abdullatt bin MuhammadAl Anshari berkat4 "Di antara ayah-ayahnya tidak terdapat
Tsa'labah."

An-Nawawi sepakat batrwa ia adalah Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabbih bin Z,aid
bin Al Harits. Tsa'labah bin Abdu Rabbih adalah paman Abdullah dan saudara Zaid.
Mereka memasul&annya ke dalam nasabnya. Namun itu merupakan sebuah kesalahan.
An-Nawawi bahkan menentang bahwa ia adalatr Khazraji, bukan Ausi, seperti yang
dituturkan oleh An-Nawawi. Yang benar adalah bahwa ia juga Khazraji. Karena ia
pernah menyaksikan perjanjianAqabah dan perang Badar.

'03 Ia adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim bin Ka'ab Al Mazini Al Anshari dari Mazin
binAn-Naiiar. Ia terkenal dengan nama Ibnu Lnarah. Ia tidak mengikuti perang Badar.
Dialah yang membunuh Musailamah. Karena Musailamah ketika itu membrmuh
saudaranya dan memutilasiny4 Habib bin Zaid.

Khalifah bin lftalyat berkata, 'Abdullah bin Zaid memberikan syarat dan khawatir
dalm mcmbunuh Mnsailamah."

Abdullah mcmbrmuh4ra pada alnm 63 H. ta adalah ormg yang mcriwapdcm badits
tcmtang wudhu.
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Di dalam kitab ini terdapat dua orang yang bemarna Mu'awiyatr dari
sahabat. Salah satunya adalah Mu'awiyah bin Al Hakam. penulis
menyebutkannya dalam bab hal-hat yang dapat merusak shalat. selain itu,
penulis tidak menyebutkannya di tempat lain. sedangkan yang lain adalatr
Mu'awiyah binAbu Sufran yangpemah menjadi kharifarr dan merupakan
salatr seorang penulis walryl Ia disebutkan berulang kali secara mutlak tarrpa
peni$atan.

Di sini disebutkan ptrla dua orang yang bernama Ma'qil dari sahabat.
Salatr satunya adalah Ma'qil bin Yasar yang disebutkan di awal bab jenazah,
sedangkan yang lain adalah Ma'qil bin Sinan yang disebutkan dalam
pembalrasan tentang mahar saat membicarakan hadits Birwa,. ro4

D dalam kitab ini t€rdapatAbu yatryaAl Balakfii di antara paa sahabat
kami. Penulis menyebutkannya di beberapa tempat. Di antararryra adalah dalam
bab waktu-waktu shalat dan kitab haji. Di dalam kitab ini tidak ada yang
bemamaAbu Yahya selain dia

Di dalam kitab ini disebutkan namaAbu Tihya. Ia meriwayatkan dari
Ali binAbu Thalib RApada alfiir pembahasan mengenai meurerangi orang-
orang yang &rrhaka Ia tidak disebutkan dalam kitab Al Muhadzdzab selain
di tempat ini. Terdapat juga orang yang bernama Al eatral. penulis
menyebtfkannlaa di satu tempat, yaitu di awal bab nikahpada*asus pemikalran
cucu laki-laki dari anakperempuan dengan cucu laki-laki dari anak laki-laki.
Ia adalahAl QatralAsy-syasyi yang besar. AI eatral tidak disebutkan dalam
lotab Al Muhadzdzab kectrali di tempat ini. sedangkanAt eatralAl Mirwazi
yang kecil tidak disebutkan sama sekali dalam Y,ttab Al Muhadzdzab. Al
Mirwazi inilah yang disebutkan secara benrlang kali dalam kitab para ulama
Khurasan generasi akhir, sewn Al lbmalt, At-Ta' liq kwyaAl eadhi Husain,
kitab Al Mas'udi, kitabkitab syaikhAbu Mutrarnrnad AI Juwaini, kitabkitab

ru Hadits Alqamah menyebutkan, "Abdullah bin Mas'ud pernah ditanya tentang
seseorang yang menikahi seorang wanita. Dan di dalam hadits ini terdapat, ,Maka
Ma'qil bin sinan berkat4 *Rasulullah sAW memutuskan seperti yang engkau putuskan
pada pernikahan putri Wasyiq". Maka ia pun gembira'.,'

Lih.AlMajna', jld.XV.
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Astr-shaidalani, dan kitabkitabAbuAti As-Sanji. Mereka semua adalatr para
mtri&t1,a

Di samping itu, iajuga disebutkan dalam kitab An-Nihayah, kitab-
kitab Al Ghazali, At-Tatimmah, At-Tahdzib, At uddah, dan semisalnya.
Alu telatr mene,rangkan biografi orang-orang yang bemamaAl eatral dalam
krtab Tahdzib Al Asma' waAl-Lughat datdalamAth-Thabaqat Aku akan
menjelaskan biografi keduanya di sini apabila aku telah sampai kepada
penyebutanAl Qatrd. Aku juga akan menerangkan sisa orang-orang yang
telah disebutkan pada tempat-tempat me,reka seperti png telah aku syaratkan
padapembukaan.

Jika dalam kitab syarhini aku menyebutkanAl eatral secara mutlak,
maka yang aku malcsud adalatrAl Mirwazi, l€rcna ia adalah orang png paling
terkenal dalam periwayatan madzhab. Bahkan ia menjadi tempat perputaran
aliran keilmuan Khurasan. sedangkan Asy-Syasl jarang disebutkan jika
dibandingkan denganAl Mirwazi dalam madzhab ini. Apabila yang aku
maksud adalah Asy-syasyi, maka aku akan memberinya ciri dan
menentukann)4a dengan namaAsy-S),asyi.

Dengan menerangkan poin-poin ini, aku bennaksud memberikan
informasi kepada parapembaca kihb ini. KflEna mungfuin alu akan meninggal
dunia atau menemui beberapa halangan lain sebelum aku sampai menemui-
Nya Aku memandmgnlaapenting kaena orang png menyibukkan diri dengan
lotab Al l,fulwdz&abpasti perlu mengetahuinya Aku memohon kepadaAllatr
SWT agar diberilcn alfiiryang baik dan kelembutan . wabillahi at-taufiq.

Al Muzani, Abu Tsaur, dan Abu Bakar bin Al Mundzir adalah para
imam mujtahid. Mereka dinisbatkan kepada imamAsy-Syaf i. Al Muzani
danAbu Tsatu sebenarnya adalah sahabatAsy-Syaf i, sedangkan IbnuAl
Murdzir datang setelah mereka Penulis telah menegaskan dalam kitab l/
Muhafu dmb di baryak tempat, batrwa ketiga orang ini terrnasuk para sahaba
kami, para ashabul wg uh.

Dalam kitab Al Muhadz&ab penulis meqiadikan pendapat-pendapat
mereka sebagai pandangan (wujuh). Terkadang penulis mengisyaratkan
batrwa ia bukanlahpmdargn, akan tetapi sejak mula srdah tampak bahwa
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penulis menghendaki seperti itu. Kebiasaannya dalam kitab Al Muladzdzab

adalatr tidak menyebutkan seorang pun dari para imam sebagai sahabat

madzhab selain sahabat kami, kecuali seperti pada perkataannya, "Ini
dianjrukan untuk keluar dari perselisihan dengan Mujatri{ atau Umar binAbdul
Aziz,atanAz-Zdli,atau Malik, danAbu HanifalU danAhma4 dan semisal

itu." Ia menyebutkan perkataanAbu Tsaur, Al Muzani, dan IbnuAl Mundzir
dengan sebutan pandangan (wujuh).Ia memberikan dalil untuknya dan

menjawabnya

IrnarnAl Haramain dalam kitab An-Nilwyahb€rkat4 "JikaAl Muzani

menyendiri dengan suatu pendapat maka ia adalatr pemilik madztrab. Jika

dia meriwayatkan pendapat Asy-Syaf i, maka apa yang diriwayatkannya

adalah lebih baik daripada apa yang diriwayafl<an oleh lainryra- Tak diragukan

lagi bahwa ia bisa digabungkan dengan madziab."

Yang dikatakan oleh imam ini adalah baik tak diraukan lagi bahwa ia

menjaditertentr

Ketiga: Jika orang yang tidak alaab dengan madzhab ini merasa asing

terhadap lokasi penegasan penuli s krtab Al Mulwdzdzab bahwaAbu Tsaur

dan IbnuAl Mundzir termasuk di antara para satnbat kami, kami katakan,

"Ia me,nyebttrkan di awal bab glushab,@akasus orang png mengerrbalikan

barang yang di-glaslub dalam keadaan kurang nilainya btrkan barangnya.

Abu Tsaur dari para sahabat kami dan Ibnu Al Mundzir menyebutkan hal

yang serupa dengan itu pada sifat shalat di akhir bagianpembahasan kemudian

iazujudsekalilagi.

Keempat: P enulis Al Muludz dzaD sering menyebutkan Abu Tsaur,

akan tetapi ia tidak proporsional dalam penyebutannya dengan mengatakarl

"Abu Tsaur berkata begini, dan dia adalah salah." Ia terus menyebutkan

ungkapan ini dalam perkataanrya- N{urykin perkdaanAbu Tsau adalatr dalil

yang paling larat dari madz.hab ini pada banyak kasus. Penulis telatr salatt

menggunakan ungkapan ini, babkan padaAMullatl bin Mas'ud RAyang
ke&rdukanrya dalam bidang ftih dan berbagai jois ilmu sdah t€*emal.
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sangat jarang ada sahabat yang m€nyamui.yq apalagi masalatr
kewajiban-kewajiban Ia maiwaptkan madzhabrryadalam bab kesungguhan
dan persaudaraan dalam kasus yang terkenal de,ngan marba'ah Ibnu Mas,ud,
kemudiandiab€rkat4"Ini adalahsalah."pentrlisbiasanyatidakmenggrgrakan
urgkapan ini pada satrabat kami secara individual, para aslnbul wuj uh yang
tidak bisa meryamai Abu Tsaur, dan mungkin pandangan-pandangan mereka
lemalr, batrkan sangat lemah" Paraperiwayat ilmu telah sepakat atas kebesaran
Abu Tsaur, kepemimpinannya, kepakarannya dalam hadits dan fikih, serta
kebagusan karyanya dalam dua bidang tenebut bersama kebesaran dan dan
kecakapanrryra. Biografinya dijelaskan secara panjang lebar dalam Tahdzib
Al Asma' dat Ath-Thabaqat.

krilah akhir mukadimatr yang singkat Jika bukan karena ltrawatir yang
akan membuat bosan, aku akan menyebutkan rebih banyak lagi nilai yang
penting dan fa€dah-faidah yang baik. Akan tetapi,itu akan dipaparkan secara
terpisatr pada tempatnya. Aku berharap semoga Allah Azza wa Jalla
memberikan manfaat kepadaku dengan segal aapayangtelah aku sebutkan
dan apayang akan aku sebutkan, kepada kedua orang tuaku, kepada para
gun*q selunrtr satrabaflcrr dan selunrtr kaunr muslimin. sesungguhnya Dia
adalahDzatYang Maha Luas dan Maha pemberi.

Dernikianlah yang dapat aku sampaikan ketika hendak menguraikan
prinsip-prinsip dasaryang dipedomani olehpenulis.
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F, 7i,f!i{t*,
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang

1. Asy-Syirazi berkata, 6Segala puji bagi Allah yang telah
memberi taulik kepada kami untuk bersyukur kepada-Nya, dan
memberi kami petunjuk untuk berdzikir kepada-Nya."

Penjelasan:

Penulis memtrlai dengan pujian kepadaAllah berdasarlCIn hadits png
masyhw dariAbu Hurairah RA yang bemama asli Abdurratunan bin Shakhr
Ad-Dausi, menurut pendapat yang paling shahih dari sekitar tiga puluh
pendapat dari Rasulullah SArW, beliau bersabda,

!.4rr*|;ir rq 
q, ;f F

" Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan memuji Allah
(membaca: al hamdulillah), maka perkara itu terputus dari
kcberkahan."

Dalam sebuatrriwayat disebutkan denganredaksi, !, br "Dengan

pujian kcpada Allah " Sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan,
'€t rt ll6Ju. "Dengan pujian, maka perkara itu terputus dari
keberkahan."

Selain itq hadits ini diriwayakan dengan redaksi,

.irtf '# 
!.'c;;ru)*'t*;i ff ;t
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"Setiap ucqpan yang tidak dimulai dengan memuji Allah, malca

ucapan itu buntung dari kcberkahan."

Juga, disebutkan dengan redalsi,

.'e;l F:),fl,!,t rl?r rq ,s,;ik
"Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan nama Allah
Yang Maha Pengasih lagi Malu Penyoyang, maka perkara itu
terputus dari keberkahan "

Kami meriwalatlsan semuaredaksi hadits ini dalaml I Arba'in,karya
Al FlafiztrAbdul QadirAr-Rahawi. Di dalmrrya karni menukilryra dari riwayat
Ka' ab bin Malik Ash-Shahabi. Namrm, yang masyhw adalah iwayat Abu
Hurairalr dan haditsryra ini hadits has an.

Diriwayatkan oleh Abu Daud binAl Asy'ats As-sijistani dalam ls-
Smo4 AbltAMullah Muhammad bin Yazid }ang tidak lain adalah Ibnru l{aja}r
Al Qazwaini dalam As -Sunan, Abu Abdurratrman Ahmad bin Syu, aib An-
Nasa'i dalam Amal Al Youm Wa Al-Lailah, dan Abu Awanatr ya,qub bin
IshakAl Isfrrayini dalffir kihbqnaymg p€rtam4 Ash.guhih &ngan taklrij-
nya terhadap shahih Mwlim Hadits ini diriwayatkan *cara maushut dan
mursal. Riwayal maushal memiliki sanad yang bagus.

Sabda Nabi SAW, J$. ,ti ;t F "setiap perkara yang penting,,,
adalah, unrsan funia y6ng merritlti kondisi yang patut mendapat

perhatian. Matma terputus adalah kurang dan sedikit keberkatrannya. Kata

i.r*'tjuga berarti terputus 
-yakni 

dengan hr:nrf/z dan dzalbernfrkdi atas

d4* abjad hijaiyah-. Kata ini dibentuk dari kata iS;=lh,sepertit1.. .,.
d.r-fle.

Para ulama mengatakan, memulai dengan pujian kepada Allah
merupakan anjuran bagi setiap penulis, pelajar dan pengajar, khatib dan
pelamar, serta orang ymg menikahkan dan orang yang melrikall strat hendak
mengajakan semua hal yang pedin&

Imam Asy-Syaf i berkata, "Aku menganjurkan agar seseorang
mengawaliproses dmsetiapperkaapngrliingiqhnqxadengal
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1.

pujian kepadaAllah swr dan sanjungan kepada-Nya serta bershalawat
kepada Rasulullah SAW. "

Para ulama sempat menyampaikan laitikan t€rhadap Al Muzani l<arena

dalam kitab ny4 Al Mu*ttashar dia tidak memulai dengan pujian kepada
Allah. oleh karena itu, sahabat-sahabatnya menanggapi dengan beberapa
jaunaban:

Dia sudah memulai dengan pujian kepadaAllah lantas menyampaikan
pembicaraannya, namun orang yang menukil kitabnya tidak
memperhatikan hal ini. Mereka mengatakaq dalarn satu tulisannya
terdapat "segalapuji bagiAllah pngtidak ada sekutu tidakpula setara

bagi-Nya dalam kekuasaan.Np, yang keadaan-Nya sebagaimana png
dinyatakan-Nya sendiri dan di luar pemyataan yang disampaikan oleh
makhluk-Nya tentang diri-Nya Tidak ada sesuatu pun yang seperti
Dia dan Dia Matra Mendengar lagi Maha Melihat."

Kemurgkinan hadits tersebut belum sampai kepadaAl Muzani dan ini
tidak mempenganrhi nama besarqia.

Yang dimaksud hadits tersebut adalah mengucapkan pujian bukan
menulisryia. Yangjelas,Al Muzmitelahmemqii dengar lisanryra tladi8
itu cukup masyhur dan sungguh kecil kemwrgtinannya dia tidak

serta tidak mungkin dia meninggalkannya padalral dia
mengetatruiryra.

r^afaztr pujian tidak ditentukan lantaran disebut sebagai pujian, lgr€na
pujian berarti sanjungan, danAl Muzmi telah mergrmrpailan sanjt'ngan
kepada Allah di permulaan kitabnya. Dia mengatakan,,'Dengan
menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maln P elUeml,,
dan penyebtrtan nalnaAllatr ini termasuk sanjungan yang palirg tcpat

Analisa ini didukung penryataan dalm sdtrriwayat sebagaimana )ang
telah kami nukil. Mereka menyebutkan banyak jawaban namun tidak
memuaskan, maka aku meninggalkanrrya. sedangton makna pujiarl ulanra
mengatakan bahwa puj ian adalatr sanj ungan terhadap Yang Maha Terpuj i
lantaran sifat-sifat dan perbuatan-perbtratan-Nya yang mulia sedangkan
syuknr adalatr sanjungan kepada-Nya lantaran berbagai nilmat-Nya Semua

2.

3.

4.

222 Al Mainu' [Syaruh Al Mahodzdzobl



syuh adalatr puj ian akan tetapi tidak semua pujian adalah syuhr. Kebalikan

dari pujian adalah kecamaru dan kebalikan dari syuh adalatr pengingleran.

Ungkryanpe,nuliq "Yang telah rnemberi taufikkepadakami," menurut

sahabat-sahabat kanri yang menguasai ihnu kalam, taufik adalah pemberian

kemampuan untuk taat, sdangkan kenistaan adalatr penrberian kemampum

urtuk malsia, dan orang png dibed tatfik dalan sudr hal diatidak bermaksiat

dalam hal itu, sebab diatidak memiliki kemampuan untuk bemnaksiat.

Imarn Al Haramain berkata, "Perlindungan adalah taufik. Jika
perlindrmgan itu bersifat umurrU maka itu adalatr taufik yang umum, danjika
perlindungan itu khusus, maka itu adalah taufik yang l*rusrs."

Para ulama berkata, "Syukur dilakukan dengan perkataan dan
perbuatan. Contohnya adalal:, dengan mengucapkan,'Aku mensyukurinya

dan aku bersyukrrr kepadanya'. Dalam batrasaArab, biasanya diungkapkan
dengankalima! L, bfb (akubersyuturkepadanya), dan'aJ bts3j (aku

boqyukur kepadanla seperti aku mursyukurinya). Syukur kebalikan dari lflrfir
(ingl@nil@d).

Ungkapan penulis,'Dan lang memberi lerni pehmjuk untuk berdzikir
kepada-Nya" Yang dimaksud dengan pehmjuk di sini adalah anugerah iman
dan kasih sayang. Petmjuk dapat bermaknapenjelasan sebagaimana dalam
ayaL

?ifi3i3 3t* t|i,

"Don adapun kaum Tsomud maka mereka telah Kami beri petunjuk"
(Qs. Fuhshilat [41] : 17)

Maksudnya Kami menjelaskanjalan kebaikan dan kebunrkan, seeerti

dalam ayat,

@ 5rr; 4t r;.,t el,7 .;ti uu (')

"Sesungguhnyo Kami telah memberinya petunjuk kc jalan yang lurus;
ada yang bersythr don ada pula yang kafir " (Qs. Al Insaan l7 6l: 3)

@.I"*JT'^.'-n'e
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"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan.,, (es.Al Balad
[90]: l0)

Sedangkandzikirmenunfr bahasaasalryraadalahryryaurtrk
sesuatu JikaAnda berdzikir terhadap sesudu, makaArda telatr mengingatrya.
orang yang membuat Anda ingat terhadap sesuatu, maka dia telah
mengingatkan Anda terhadap sesuatu itu. Ingat tidak hanrs terjadi setelah
adanyakelupaan.

Asy-syaf i berkata'Malma dzikir adalatr kehadiran makna dalam
jiwa kadang di hati, kadang di lisan, dankadangpadakeduaryra- hilah dzikir
yang paling utama, lantas tingkatan beril<utnya adalah dzikir hati. waltahu
a'lom"

2. Asy-Syirazi berkata, (shalawat-Nya kepada Muhammad
sebaik-baik makhluk-Nya, dan kepada keluarga serta sahabat-sahabat
beliau.

Penjelasan:

Menunrt batrasa, shalawat berarti doa Ini adalahpendapat mayoritas
ulama batrasa dan lainryra

Az-Zr$ajberkata, "Asal kata shalawat berati kehrusan.,,

AlAzhari dm lainn)labedda, "shalawatdariAllah swrberarti rahrnd,
darimalaikatberartiistighfar, dandarimanusiaberiltiketundukansetrtadoa,,

Terkait penamaan Rasulullah SAW dengan namaMuhanrmad, para
pakar batrasa mengatakan, jika seseorang disebut dengan ungkapan,
"t' *ni lJa; "y:r, t<rrrcrrdia merniliki banyak sifa terpuj i.

AbuAl HusainAhmad bin Faris dalarn tinatlrryaAl Mujmalbe*,ata
"Dengan demikian, Rasulullah SAW dinamakan Mubammad berartiAllah
swr memberikan ilham kepada keluarga beliau agar menamakan beliau
dengan nama Muharnmad lantaran berbagai sifat beliau yang terpuji
sebagaimanalmg srdatr lazim diketahui."

Abu Nashr Ismail bin Hammad AI Jauhari dalam bait syairnya
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mengugkapkan,

t!;it )f;it 1it .t*at A ,i)\! tv 'lrtsr'i;f '$I

Kepadamu, aht mengarah httukan yang lemah 
' '

di hadapan or(mg mulia, pemimpin, dermantan, dan terpuji dirinya

Ungkapan penulis, *Sebaik-baik maktrluk-Nya." Demikian yang
dikatakan olehAsy-syaf i dan para ulam4 bahwaRasulullah SAw adalah
sebaik-baik maklrluk sehrtrhnya di antara para malaikat maupun manusia

Jika ada yang mengatakan, bagaimana kalian mengatakan dengan
menyatakan pengutamaan, padahal dalan shahih Al BuWtar i dan shahih
Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,

:V\i U d:/9J&'! "Jongorlah kalian merryatakan afu lebih utama di
ait*a para nabi.u Dalam hadits lain disebutkan , 'rLi * g'fu \
"Janganlah kalian menyatakan afu tebih utama dari pada yuius. "

Bagaimana kalian menptakan pengframaan itu?

Meqiawab pertaqaan ini, kami l61s[12a'

1. Iaranganituterkaitdenganpengutamaanyangme,nyebabkanadanya

perendatran terbadap sebagian para nabi, sebab ini adalah kekafiran,
tanpa ada perbedaa n pendapat.

2. RasulullahsAril/melarang sebelummengetahui bahwabeliausebaik-
baik makhluk. Begitu mengetahui, beliau bers abdr4 "Aht pemimpin
anak keturunan Adom."

3.

4.

5.

Iarangan beliau itu adalah bentuk etika dan kaawadhuan.

Beliau melarang agar tidak menimbulkan perselisihan sebagaimana
disebutkan dalam Ash-hahihterkait sebab itu.

Beliau melarang pengtframam terkait kenabian yang sanra bukan pada
diri para nabi, dan bahwa tidak ada keterpautan tingkatan kenabian,
tetapi keterpautan tingkatan itu hanya terletak pada karakteristik-
karakteristik mereka Allah SWT berfinnan,
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i:i aig; &"fr ib'#*"J:-ji,rty o

*:s;ii;
"Rasul-rasul itu Kami lebihkon sebagian (dari) mereka atas
sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-
kata (langsung) dengannya don sebagiannya Allah
meninggiknnnya beberapa derajat. " (Qs.Al Baqarah l2l:253)
"Dan kepada keluarga beliau," im shahih dan ada dalam perkataan

yang baku. Para ulama dari berbagai kalangan pun menggunakan kata-kata
ini

Abu MuhamrnadAbfullah bin Mubmmad UnAs-SEryidAl Battrliyusi

menyebutkan di bagian awal h,ttabtyaAl lqtidhab Fi SyarhAdob Al Kitab,
bahwaAbu Ja'farAn-Nuhas danAbu Bakar Az-Zttbaidi berkata "Tidak
boleh mengaitkan kata 'keluarga' kepada kata ganti orang. Oleh karena itu,
tidak menggunakan ungkapan, Allah melimpatrkan shalawat kepada
Muharnmad dan keluargany4 tetapi yang digunakan adalall keluarga beliau
ataukeluagaMuhmmad."

Ini adalatr pandangan Al Kisa'i, dan dialah yang pertama kali
mengatakannya. Perkataannya dan perkataan mereka berdua tidak benar,
karena tidak ada qiyas (analory) png mendukungnya tidak pula riwayat yang

menguatkannya

AbuAli AI Baghdadi menyebutkan bahwa dapat dikatakan "dan
keluarganya" dalam penggunaan bahasa png tidak populer. Dalan Al Kmil,
Al Mubarrad menyebutkan hikayat yang di dalamnya tendapat pengaitan kata

"keluarga" dengan kata ganti orang ketiga. Kemudian dia menyampaikan
cukup banyak bait syair Arab mengenai pengaitan kata "keluarg d' kepada
kata ganti orang. Di antaraqra adalah EairAMul l^athil

Bulan mereka saja namun seseorang pasti menjaga kcndaraanrrya

Maka jagalah kcndaraanmu agar terjaga

Dan kcpada kcluarga salib berilah pertolongan kcpadanya

Dan lwmba-hambanya pada h,ari ini adalah keluargamu jua
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Maksudnya adalatr bangsa Quraisy. Dulu, bangsaArab menyebut

merekakehrargaAllahlantranmerekalahymgmemiliki terbadap

Ka'bah. Para ulama fikih dan pakar bahasa berbedapendapat terkait keluarga

Nabi Muhammad SAril/. Ada beberapa pendapat yang berkembang dalam

masalahini,pitu:

1 . Pendapat yang dinyatakan oleh Asy-Syaf i dan mayoritas penganut

madztrab kami, bahwa keluarga beliau adalatr bani Hasyim dan bani

Mrfhftalib.

2. Keturunanbeliauyangnasabnyaberkaitandenganbeliau.

3. Semuaorangyangmemelukagamabeliaudanparapengikutbeliau

sampaiFlariKiamat"

Al Azhari berkata, '?endapat ini yang pating dekat dengan kebenaran

danjuga dipilihnyadan olehyang lain."

Terkait sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW, terdapat dua
pendapat di kalangan para ulama yaitu:

1. Pendapatyang shahihyatgjugamerupakanpendapatulamahadits
batrwa sahabat beliau adalah setiap muslim yang melihat Nabi
Muhammad SAW. Dalam SluhihAl Bulrtari menegaskan baik dia
pernah b€rint€ratsi dengan beliau mauplm tidak.

2. Pendapat yang dipilih oleh sejumlah ulama Ushul adalatr orang yang

menyertai dan bergaul dengan beliau dalam waktu yang relatif lama

dalam peneladanan terhadap beliau

Adapn pendapat ulama fikih para penganut madzhab Asy-Syaf i dan

Abu Hanifah serta madzhab kami mengarakan batrwa malaranya cukup luas

di antara mereka yang memiliki kesesuaian dan ikatan yang kuat antara

sebagian mereka dengan sebagian yang hnu seperti satrabat-sahabat dalam

artiyang

Bentuk jamak dari 9b adalah "r+rb sepeni kata i5 ti j amaknya

adalah "r-S ,.f*ta qQ seperti lrcrta ,V.

., q6;ol adalah bentuk jamak dari "+.b seperti kata iri jamaknfa

tpl, t;:;l dan .761af. Bentuk jamak dari ,-,1i1p( adalah *bt.
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Contohnya adalah, kalimat pt a lsatrabatku). Demikian yang didengar dari
bangsaArab dengan menghilangkan huruf akhirnya untuk memudahkan
pengucapan.

Penulis menyampaikan sanjungan setelatr merruji Allah SWT dengan

shalawat kepada Rasulullah. I{al ini tidak lain berdasarkan fimanAtlah SWI
"Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu."

DalamAr-Risalah dan sejumlah kitab,Asy-Syaf i berkata, "Ibnu
Uyainatr memberitatrukan kepada kami dari Ibnu Abu Naj ih dari Muj atrid,
dia berkata'Artiryrq tidaklahAlu me,npbrrnu melainkan kamu disebut ptrla

bersama-Ku; aku bersaksi bahwa tidak adatrbm selainAllah dan aku bersaksi

bahwa Muhammad trtusan Allah'. Kami meriwayatkan tafsir ini dalam Al
Arb a' in, karya Ar-Rahawi dari Abu Said dari Nabi SAril/. Wallahu a' alm.

3. Asy-Syirazi berkata, "fni adalah kitab Muhadzdztb.Insya
Allah, didalamnya aku akan menyebutkan pokok-pokok madzhab
Asy-Syaf i dengan dalil-dalilnya dan hat-hal yang terkait dengan
prinsip-prinsip madzh abnya berkaitan dengan beberapa masalahros

rumit berikut dengan alasnnnya.'

Penjelasan:

Ungkapan penulis, "ini" 613p31 dinyatakan sebagai isyarat pada sesratu
yang akan terjadi nanti, dan sekarang tidak adayang perlu disinyalir di sini.
Jawabanrrya, ungkapan ini digunakan oleh paratokoh terkernuka dad berbagai

macam disiplin ilmu dalam karya tulis mereka dan ahli natrwu Sibawaih pun

menulis kitabnya dengan menggunakan ungkapan seperti ini.

Ularna dari kalangan penganut madzhab kami, para pakar tata bahasa

Arab, dan lainnya menyampaikan sejumlatr jawaban dalam hal ini yang

keselunrhannya menyatakan bahwa begrtu penulis sudatr memantapkan

tekadnya unhrk membuat karya tulis, maka dia menganalogikannya bahwa
krya tulisrya sudah ada sehingga dia merryratakan d€ngm l<da bantu petunjuk

r05 Redaksi aslinya "dari masalah-masalah" Al Muthi'i.
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"ini". flal ini dianggap benar menurut bahasafuab. Allah SWT berfirman,

-y,i;,'i;
"Inilah hari keputusan yang kamu selalu mendustakannya." (Qs. Ash
Shaaffaat l37l: 2l dan Al Mrrrcal at U7l: 38)

Di antara para penulis ada yang membiarkan bagian pendahuluan ini
kosong. Namunjikapenulb meiryebutkanrya, maka diamensiryalir apayang

akandilalnirauagruungkapmnladalambagi& inisesuaidengm

apa )ang disebutkanryrra-

"Kitab," berasal dari kata al lcatb yang menurut batrasa berarti
penggabungan. Diantaranya termasuk kata katiibah al Htail $rct;/r.arr
berkuda) karena mereka bergabung dan datang secara beruntun. Maka,

disebut "kitab" lantaan ada unsur penggabungan huruf dan masalahnya satu

sama lain. Kitab adalah sebutan untuk yang tertuli s (rnaloub) sebagai kiasan.

hi menryakanpenyebrffan obyek dengan kda dasar, dan ini banlak digunakan"

M€nmtr istilahprapemlis, ini sryerti rarun tersendiri yary m€nghinrprr

babbab. Bab-bab itu melupakan bagian-bagian darinya Contohny4 kitab
tholwahmacaklrybab air, t€mpdair, wudhu, dan lainq,a

Para pakar bahasa mengatakan, iq -\q -$ -!r.gi. i-5. Benhrk
jamak darilcata kitab adalah futub.

" Muhadzdzab, " $ang direvisi) memrnrt parapakarbahas4 perevisian

(tahdziib)Mafipengeditan dan penyaringan . Al Muhadzdzab berarti diedit

dari hal-hal yang tidak layzk Sedanglan ungkapan or,aig mrhafudzab berarti

orang yang sudah bersih akblakryra

"Insya Allah di dalamnya aku akan menyebutkar ..." sebagai

pengmalm tshadap firmmAllah SWI

6 r5i -fl;i"Jrt| d*s:.t*iS
"Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu,
'Sesungguhnya aht akan mengerjakan ini besok pagi'. " (Qs. Al Kahfi

ll8l:23)
Ketentuan E/ariat menganjurkan agar seseorang mengucapkag iz.qya
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Allah (ikaAllatr menghendaki) terkait apa saja yang hendak dilakukannya,
namun tidak termasuk pengecualianny4 yaitu pada waktu yang sudah berlalu.
oleh karena itu, tidak tepat bila dikatakan, aku keluar kemarin insyaAllah.
Wallahu a'lam.

4. Asy-Syirazi berkata, "Kepada Allah Yang Maha Mulia, aku
sangat berharap (dan kepada-Nya aku memohon)r06, agar Dia
memberiku taufik terkait bulm ini hingga Dia meridhainya dan memberi
manfaatrffi di dunia dan akhirat lantaran buku ini. Sesungguhnya Dia
Maha Dekat dan Maha Memperkenankan pemohonan serta Maha
Kuasa atas apa pun yang Dia kehendaki. Taufikku hanya ada pada
Allah,kepada-Nya aku berserah diriloE dankepada-Nya aku kembali.
Cukuplah Dia sebagai penolongku dan Dia adalah sebaik-baik
Pelindung"

Penjelasan:

Ungkapan penulis, "Yang Maha Mulia" termasuknamaAllah SWT.
Terkait maknanya, ImamAl tlaramain menyebtrtkan tiga pendapat ddam Al
Irsyad Dia b€rkat4 "Maknanya adalatr yang me,rnberi keutamaan. Ada yang
mengatakan, maksudnya adalatr yang memberi maaf. Pendapat lain
mengatakaq maksudnf adalatr png me,lniliki keluhuran"

Diajuga berkat4 "Setiap jiwa itumulia"

Ungkapan pemlis, "Membetriku taufik" telah dijelaskan sebelum ini.

"Memberi manfaat lantaran kitab ini," merupakan faktor yang
mendorongAnda untuk menyukai madzhabnya dan inijuga menrpalan doa
dari hamba yang shalih. Terkait keadaan dirinya telatr dijelaskan bahwa dia
adalatr orang yang doaryra mustajab.

16 Yang berada dalam lcunmg adalah tambahan pada manuslcripAr-Rakbi, (!)
ro Dalam redaksi aslinya disebutkan, "l\d66!pyi mnnfrat kepadaku.',
ro Tambahan dalam mmuslcip Ar-Ralrbi. (!)
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'Duri4" adalah sehtan untrk negpri )rmg fota ini baerta isirya Disebut

dunia lantaran rentang waktunya tidak j auh. Kata dtrnia j ika dibuat dalam

pola nisbah maka menj adi dunyam'i dar, durrym,i (duniawi) .

Al Janhari berkata, "P ola nisbah-nya menjadi dunyayi."

"Dia Maha Dekat dan Maha Memperkenankan permohonan,"

merupakan wujud peneladanan terhadap Shalih AS yang mengatakan,

"sesungguhnya Tuhanht Maha Dekat dan Maha Memperkenankan

permohonoq " dan pe,ngamalan terhadap fimanAllah SWT, " Senmggultnya

Aht Maha Delcat Aht memperkcnankan doa orang yang memohon

kcpada-Ku. " (Qs. Al Baqarah [2]: I 86)

Para ulama berkat4 "IvIakna dekat adalah dengan ilmu sebagaimana

dalam firmanAllah SWT, " Dia bersamomtt "

"Cukup Dia Penolongku," maksudnya adalalL Dia yang mernberikan

kecukupanbagih.

'?elindturg," berati pe,lrj agr Adayuqmengataka& malstdn1la adalah

yang diserahi urusan pengaturan makhluk-Nya. Pendapat lain mengatakarl

yang mewujudkan be6agai kemaslahdan mereka

Abu Ja'farAn-Nubas berlot4'seseormg mengekandan culapAllah

Penolongkg lebih baik dari pada dia mengatakan dan cularpAllatr Penolong

kami, karena penryataan ini mengandung pengagungan teftadap firman-Nya

AllahSWTbernmaq

ii3;,y'woy
"Jilra mereka berpaling, maka kotakanlah, 'Cuhtplah Allah sebagai

penolongku'. " (Qs. At-Taubah l9l:. 129)

Penggunaan kata bantu "dan" dalam kalimat, "dan cukup Allah
Penolonglar daudmculoryAllahPenolongkmi"me,lrgmdungpemboih]um

batrwaAndatidak mengabai}an pembicaraan sebeltmnya- SeandainyaAnda

tidak menggunakan kata bantu "dan", maka ini pun dibolehkan karena

matcnaqra sdah dapat diketahui.

Setiap orang dianjurkan mengucapkan ,fu ; "Cuhtplah Altah
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sebagai Penolongla4" di setiap kondisi. Allatr SWT berfirman,

ifr 3p,prii oy
"Jika mereka berpaling, maka katakanlah, 'Cuhrylah Allah sebagai

P enolongku'. " (Qs. At-Taubah [9]: 129)

@',b) e:ifrt:$itiu5
"Dan merekn berkata, 'Cuhtp Allah sebagai Penolong kami don Dia-
lah sebaik-baik Pelfudung'. " (Qs. Aali'Imraan l3l: 173)

Al Bukhari meriwayatkan dalam sluhih Al Butltoidari Ibnu Abbas
RA, dia berkata, "Cuhtp Allah sebagai Pelindung kami dan Dia-lah
sebaik-baik Pelindwtgdiucapkan oleh IbrahimAS saat dia dilemparkan ke
dalam api, dan diucapkan oleh Muhammad sAW ketika mereka berkata"
'Orang-orang telah berhtmpul untukmenyerang lalian, maka tahtttah
lrcpoda mereka. Namun mereka (kaum muslimin beserta betiau) justru
bertambah imanrrya dan mengatakan cuhry Allah penolong kami dan
Dia-lah s e b aik-b aik pel indung' ."

Dalam riwayatAl Bukhari yang berasal dari IbnuAbbas juga batrwa
dia berkata,'Kata-kata teraktrir png diucpkan lbratrimAS saat dilemparkan
ke dalam api adalatr, |F. jt ey fit '* 'Crtuplah Atlah sebagai
Peralonght don Dia-lah sebaik-baik Pelindmg'. Penulis dan ulama lainrryia

meneladani hal ini dalam kitab-kitab mereka dan lairurya. Mereka pun
mengaklriri pembicaraanmerekadengan ungkapn,,E jt {.: irr'r;
'Cukuplah Allah sebagai Penolongku dan Dia-lah sbbatk-iatk
Pelindwtg'."
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iwtqY
I(ITAB THAHARAH

)rr;l Y2 o.Ylt ,t{rpt : q,U',rV.
Bab: Nryang Boleh dan yang fia* norcn pigunakan untuk Bersuci

1. Asy-Syirazi berkata, *Bab: Airyang boleh dan yang tidrk boteh
digunakan unfuk bersuci,

Penielasan:

sebelumnyq kami telah menjelaskan makna kata kitab. Sedangkan
'bab" di sini adalatljalan menuju sesuatn dan gerbang png mengantar kepada
suatu tujuan. contobnya adalah, bab al mosjid(gerbang ataupintu masjid)
dan bab ad-dq Gintu nmah). Bab air adalah apa yang me,ngantar seseorang
untuk mematrami hukrm-hukum air. Terkadang para penulis menyebutlran
beberapa hal dalam bab ini, yang tidak merriliki kaitan denganrrya, meskipun
tidak dijelaskan kaitannya. Seperti merrasuldmn bahasan tentang khitan,
memotong lorkg mencukur kumis, dan semisalnya dalam bab menggosok
gigi lartum sernua bahasan iur ternasrk dalm lsit€ria fifiah Dengm d€rrikim,
maksudnya adalatr bab menggosok gigi dan segala sesuatu yang berkaitan
serta berhubrmgan denganrya-

Ungkapan pentrlis, "Yang boleh digunakan rmtrk bernrci (thahoah).,,
Kata *boleh" terkadang digrrnakan oleh para trlama unttrk makna halal dan
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terkadang digunakan untuk makna sah, bahkan terkadang digrrnakan untuk
kedua makna tersebut. Bahasan ini termasuk yang dapat digrurakan kedua
malmaini.

Menr:rut bahas 4 thalarah (bersuci) berarti kebersihan dan kesucian
dari berbagai kotoran. Contohryra adalah, ,::'*-, * -'#-L|;!, '* .rcut"

)115 Qhahur) adalah sebutan bagi sesuatu yang digunakan untuk bersuci.
Sedanglen jika kata tersebut adalah "rlgL {tt*nd, maka sebutan itu untuk

Istilah bahasa inilahyng masylwdan digunakan oleh rnayorihs
pakar batrasa Istilah bahasa kedua adalah dengan harakat fathatr pada dua
hunrf tersebut dan sejumtah pakar bahasa terkemuka hanya menggunakan
isilahini.

P em;flis Malali' Al Awt be*,at4"Adanya riwayat yang meryatakan
haral<at dharnmah pada dua hunrftersebu! namun ini adalah pendapat yang
tidak populer, menyimpang, dan lemah. Ini semua telah aku jelaskan secara

panjang lebar dalam Tahdzib Al Asma' Wa Al-Lughat. "

Thalurahmenunrt istilah ulama fikih adalatr, menghilangkan hadats

atau najis atau yang bentnk dan maknanya sama dengarlnya. Kami juga
berpendapat yang semalma denganrya- Yang kami maksud adalalr, tayamum
dan mandi sunah seperti mandi Jum'at, memperbanri wudhu, basuhan kedua
dan ketiga untuk menghilangkan hadats dan najis, atau mengusap teling4
berkumur-kurnur, dan hal-hal lainnya yang dianjurkan dalam bersuci, bersuci

bagi wanita yang mengeluarkan darah karena saki! serta menuntaskan air
kencing yang keluar. Ini semua adalah hal-hal png dia4iurkan dalam b€rsuci

namun behnn menghilanglon hadafs dan ndis.

Terkait dengan wanita yang mengeluarkan darah karena sakit dan
mexruntrslon air kencing png kehrar serta talamu4 adapendqat yang lernah

)ang men)ratakan batrwa ia meng[ilangkan hadafis.

Kata miyaah (air) adalah bentuk jamak dai maa' . Kata ini digrmakan

sebagai benhrkT'azak katsrah. Sedangkan benhrkT'azak qillah adalah
amwaah.Yang dimaksud akqillahadalahjumlah sepuluhke
bawah. Sedaryl<an j onak katsr ah adalah jumlah sepuluh dan selebihnya.
Asnl l<aa maa' adalah moth. Ini adalah asal kaa png ditol ak Htariut lt@zal,
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padav,*a maa' pengganti hsuf /r4' adalah penggantian yang lazim menurut

ahlinatrwu

P er:ruilis At Muhkammenyebutkan dialek lain yakni asal kata tersebut

adatah maah. Dialek ini tentunya mementahkan klaim yang mengharuskan

adanya peng gantran ha' dengan homzah

Alasan penulis menggrrnakan mgkapan m iyaal, (alr) dalntf.,ni*..i otuk
twtsr ah ttdaklain lrarena ada sepulutr lebih j enis air. Sebab air pada dasamya

dibagi menj adi bebe,rapa kategori, yaitu:

l. Yangmansrcikm

S\rci

Najis.

2.

3.

Air yang suci terdiri atas air langit dan air bumi. Air langit t€rdiri dari air

hujarU salju yang mencair, dan es. Sedangkan air bumi terdiri dari air sungai,

lau! sumur, air musyantmas (atryartgterkena sinar matatrari), air hangat, air

yang berubah karena tidak mengalir atau karena hal-hal yang tidak dapat

dihindarka& atau lantaran terkena tanz b dan rnacanr-macam air lainnya

Air yang me,nsrcikan dan najis terdiri dari beber4a nracam )ang sudah

lazimdikaahui.

Pentrlis memulai dengan penrbahasan tsntang thoho ahkemrdian bab

air. Demikian pula yang dilalcukan oleh Asy-Sya.f i dan para penganut

maA*afnya serta banfk ulama lantaran adanya kesesuaian png baik seperti

yang disebutkan oleh penulis At-Tdittn dt yaituAbu Sa' id binAMurratrman

binAl lvIa'munAl Mtffaunali, dia berkata'Kmri memulai dengan

tersebtf berdasrukan badits Ibnu Umar RAbahwa Rasulullah SAW bersaffiq

,6-{:itl,at lG;rhr vt 4'tLl e;W1^= &l*yi q
.;)U) *t *rt tri,-Jr

"Islam dibangun di atas limo (pilar): (1) Kesaksian babva tidak

ada tutan selain Allah Q) mengeriakan slalat, (j) merunaikan

zakat, (4) ibadohlroii, dan (5) pasa Ramadhon'."
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Dalam riwayat lain disebutkq #,ri oW, {pj ,puasa 
dan

ibadol, hqi. " (IIRAI Bukfiari a.r, fr{*finrJ
setelah imarl Rasulullah sAlvme,mulai dmgan shalc. BangsaArab

terbiasa melnulai dengan hal )rdrg telpeoting dal *arfruf,U*, shald di sini
adalahlulterpmting.

sdangl@n mengenai pembahasan t€Nilaqg tauhid disebutkan dalam
kitabkitab t€rsendiri dan biasanya miliki kaitan denga il,nu kalarn. para
ulana biasanyamendarruluranp.asassehm i@hhdi henadmftimrah
yang terdapat dalam salah satu dari d,a riwayat terseb't, dan ltg€oa puasa
lebih,urum ke,raiibannl,a dari pada ibadah h4ii. serain fu prasa diuaiibr@
kepada banyak orang yang tidak mampu menunaikan ibadah haji, dan
diur4iibkm secra lmgsung serta berurmg-urang. Jika teun ainymtm bahwa
shalat Iebih didahulukan penyebutanSra dari pada puasa maka hal-hal png
dilak,kan sebehrm sbard serEaknya didahulukan, di mhanr5ra adalah bersrrci,
kemrdian hal yang lebih umum dari pembabasan tmtaog b€rsuci y"ltu air.

2. Asy-syirazi berkata,'Menqhilangrran hadaa dan naji.r boteh
menggunakan air muflalq yaitu air yang fu nrn dari lengit atau yang
memancrr flafi [rrmi.Airyang tunrn dari rangit adatah airhujan, sarju,
tl,:,,t.,,":f_:r: adalah firmanAllah swT, tc ;v,$i 6; # Wt*rt 'Dan menaranhan air kepadamu dori rangit uniuk
meny ucikanmu dengonnyo,.,, (es. AI Anfaal [gl : ll)

Penjelasan:

Firman Allah swf, Jib " Dan memnunkoa" dibaca dengan tasydid
dan tanpa tasyd id (J# danij). Kd,tn qira'aft ini terdapat dalam tuj'h
qira'ahyangdialali.

ungkapanpentrlis,'Nqiis", denganhmal*t fit ahpadah,nrffize adalah
wujud najis seperti kencing dan lainrlaa-

*Air mutlak " defenisinya yar.g shahihadalalt air yang terbebas dari
penambahan yang menyertairyrra- Anda dapat mengataka4 ia adalatr air yang
definisiryia cukup dengan sebuhn air. Definisi ini disarnpaikar oletrAsy-s>afi,i
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dalam Al Buw aithi. Ada yangberpendapat, air mutlak adalah air yang ada

dengan sifat bentularyra sebagai air. Mereka bahkan menyalahkan orang yang

mengatakan definisi ini, karena definisiryra tidak mencakup air yang berubatt

lantaran hal yang tidak d4at dihindatan darirya, ahrr lerena tidak mengalir,

atau karena terkena tanalg dan semacamryra.

Para ulama berbeda pendapat memgenai air mtsta' mal (an yang sudatr

digunakan), apakatr termasuk air mutlak atau tidak. Dalarn hal ini terdapat

dua pendapat ( I ) yang palng sluhih adalah atr mus t a' mal tidak termasuk

air mutlak. Pendapat ini jugalah yang ditegaskan oleh penulis dalam

pernbalrasan tentang air yang sudah digunakara dan juga pendapat lainryra di

antarapnpen+ahqiqpngmenganrtrmadztrabkami,danQ)atrmusta'mol

adalah air mutlak Pedapat inilah png ditegaskan oleh IbnuAl Qastrstr dalam

At-TalfuishdanAl Qatral dalam penjelasanryra.

Penulis lr- Taqrib, Ibnu Al Qatral Asy-Syasyr berkata *Yang 
s lwhih

adalatr air muflak namun tidak boleh digrrnakan untuk beribadah"

Al Qatral berkata,'?enggunaannya ini tidak mengeluarkannya dari

wujudnya sebagai air mutlalq l<ar€na pengguaan adalah sifat seperti panas

dar dingin Yang mengelualcanrya dari wr1iudqxa sebagai air mutlak hanlalatl

bilaadabendalain ngdicampuxkmaenganya, seperti airhmyit.Airmtlak
disebut mutlak l€renajika dialirkan maka air itu mengalir dengan wujudnya

tanpabenrbah."

"Turun dari langit atau yang memancar dari bumi," Demikianlah yang

dikatakan oleh penulis lainnya Namun pernyataan ini mendapat sanggahan,

bahwa semua air berasal dari langit. Alah SWT berfirmaru

..(6rfr -s.tr 
"r<)-7';t1 

,i-J)i ulti'frit'oii"Jf
"Tidokkah ,ni*u melihat bahwa Altah memrunkan air dari langit,

lantas diatur-Nya menjadi suntber-swnber air di bumi. " (Qs. Az-Zumar

[39]:21)

Maka dari itu, dia menafsirkannya dengan air dari l-gt, lantas

mengatalcan dan yang memancar dri bumi adalah air laut dan setemrsnya

Dalm ayd ini tidak diqmkm bahua setiq airtmn dtri langit, lca€na ke

Al Mejmu' [Syaroh Al MuhodzfuebJ 237



air dalam ayat ini nakirah dalam penetapannya dan zudah lazim diketatrui
bahwa nakirahini tidak berlaku umum. Kalimat e- d dengan harakat
fathahadalahbentukletakerjasedang danbimjugadftmglopkan
dengan harakat dhanrmatr dankasrah. Bentuk dasarnya Li v*gartinya
kehrar.

'Cairan salj tq" maksudnya adalah salju yang mencair. Cairan Qelehan)
adalah bentuk dasar. Kalimat S,C"i-',t:rk-4$, iqil aan iiiri (arku

mencairkannya). Pe,nulis menyebtrtkan cairan salju dan es tidak lain karena
pengguoaan kedua kata tersebut dengan ea adaqna mengaodung makna 1ang
akan kami jelaskan dalarn sub bahasan setelah ini insya Altah Sisi yang
dijadikan sebagai hujiah dari ayat t€rsehr terkait dalil penulis di sini adalah,
dibolehkannya bersuci dengan air langit cukrry jelas, dan ketelrtuan ini tclah
disepakati. Narnun ada yang menyanggah ulama fikih terkait dengan hujj ah
yang merekajadikan sebagai landasan, dia mengatakan, kata"eif' dalam
ayat tersebut adalah bentuk nakirah dan tidak berlaku umum dalam
penetapannya

Jawab: Ini adalah l&aflan yang tidak benar. Allah SWT menyebutkan
ini sebagai anugerah bagi kita seandainya kita tidak memaknainya secara
umum, maka maksudnyatidak mengena Jika ada dalil yang menyatakan
batrwa maksudnya adalah umum dengan bentuk kata nakirah dalam
penetapaA rnaka brafi*.. nafu ahini berlaku umunr dan hanrs dirnaknai secara

umum. Wallahua'alm.

Masalah:

Pertama: Para penganut madzhab kami memgatakan, jika salju dan es

digmkan sebehmmencair, misaln)aaengurrnengalirtm@a arggota badan

karena udara sangat terik dan suhu badan cukup panas serta salju lamban
cair, maka wudhrmya satr berdasarkan pendapat yang slnhih.Pendapat ini
pula yang ditegaskan oleh mayoritas ulama karena adanya aliran air pada
anggota badan. Adayang berpendapat bal itu tidak sab, l@renatidak dapat
disetut sebagai basuhan Pendapat ini disampaikan oleh sejumlah lelangan.
Di antararyraadal^h AqdhaAl qdhahAbuAt IrasanAli bin Mutrarnrnad bin
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HabibAl MawaxdiAl Bashri, penulis Al Istidzkm, Keduapendapat ini berasal

dari para ulamaterkemuka kita Irah danAd-Darimi menisbahkannya kepada

Abu Sa'id Al Ishthaktrari. Jika tidak mengalir, maka basutran tersebut tidak

satr. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Mengusapkan salju pada bagian yang hanya cukup diusap adalah sah.

Bagian itu adalatr kepala, sepatu, dan balutan luka Ini adalah madztrab kami.

Para penganut madztrab kami menyampaikan dari Al Auza'i, bahwa wudhu

dengan satju meskipun tidak mengalfukan air dibolehkan, dan dianggap sah

prarla bagian yang dibasrhjuga bagian yang diusap. Namun pendapat ini lematl

atau tidak benar jika mernang benar diriwayatkan darinya Karcna tidak dapat

disebut basuhan tidak pula masuk dalarn maknanya-

Ad-Darimi berkata "Jika yang ada padanya hanya salju atau es yang

tidak mencair serta tidak mendapatkan sesuatu )ang dapat menghangatkanny4

maka dia boleh mengerjakan shalat dengan bertayamum. Terkait dengan

pengulangan (bila menemukan air), terdapat beberapa pen dapat. Pendapat

ketiga adalatr orang yang mukim harus mengulang sementara musafir tidak

perlu mengulang (pendapat satu dan dua sah dan tidak sah), berdasarkan

diboletrkan bertalamum dalam kondisi smgd dingin Sisi pengulangan t€rsehrt

berkisar pada kondisi ini. Aku mengatakan, pendapat yang paling s hahih

adalah pendapat ketiga"

Kedua: Mereka berdalil bahwa bersuci dengan air salju dan es

dibolehkan berdasarkan riwayat yang terdapat dalam Shahih Al Bukhmi

dan Slahih luluslimdari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW pernatr

diam antaratakbiratul ihram danbacaanAl Qur'an. Selama diam itu beliau

-".dryp beberapa doa (dengan suara lemah) di antaranya, 
'V, dt

)itt *U *tiJy. igritle;t "Ya Allah, basuhlah kelasahan-kcsalahanht

dengan air, salju, dan es. "

Dalarr riwayat lain disebutkan dengan redaksi, )';t:t *, :\.
"Dengan air salju don es."
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3. Asy-Syirazi berkata, ..Dan yang memancar dari bumi adalah
airlaut, airsungai, dan airsumun nasarnya adalah sabdaNabi sAw
tentang laut, il{i 'S4t iji, j'rlA, } ,Io (taut) suci airnya dan halat
banghainya'. Diriwayatkan juga bahwa Nabi sAWpemah bervudhu
dengan air dari sumur Budharah.,

Penjelasan:

Dua hadits ini shahih dankeduanya adalatr penggalan dari dua hadits.
Pertama, Abu Hnrairatr meriwayatkan bahwa ada seorang yang bertanya
kepada Rasulullah sAw, "Ya Rasulallah, kami pernatr berlayar di laut dan
kami membawa sedikit air. Jika kami berwudhu dengan air itr} maka karni
akan kehausan. Apakah kami boleh benuudhu dengan air laut?' Rasulullatr
SAW bersabda, 'q ',p, ij1, j::iiSt'i ,,Io (laut) suci airnya halal

" Iladits s lalrihdiriwayatkan oleh Malik dal am At M,w athttw'
danAsy-Syaf i, Abu Daud, At-Ttrmidzi, An-Nasa'i, dan lainnya

AI Bukhari mengatakan dalam shahih Al Bukluri batrwa itu adalah
hadits s hahifr . Sedangkan At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tenebut
lusan.

Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi, H. ,yl, dat l*'J:tJr,
keduanya memiliki makna yang sama (halal bangkainya) . Tlwhur dagan
harakat fathah pada huruf tlu ' dan maitatuhu dengan harakat fathatr pada
huruf rn iz. Nama salrabat png menanyakan tentang air lar* itu adalah Ubaid.
Adayang mengatakan, namanyaAM. PendapatAs-sam'aai dul^o Al Ansab
menyebutkan batrwa namanyaAl kki. Namrm ini mengandung pengaburan
namabahwaAl Irki adalah namayang dipakaiarur),4 padahal tidak derrikiaru
tapi Al Irki adalatr profesinya sebab Al hki adalah awak kapal.

Kedua, Abu Sa'id Al Khudri RA meriwayatkan bahwa ada yang
bertaryra

,!;z;it q ,* 4e:, art-k. n',y U,A ht ,S?, U

.i;'^X*i-v "rir 4,Sui ,,fiis./ltit ;il
"Ya Rasulullalr, apa engkau benrudhu dengm air dari sumu Brdha,atr
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yang dijadikan tempat pembuangan kain pembersih darah haid, daging

anjing, dan benda yang berbau busuk?" Rasulullah SAW bersabda,

"sesungguhnya air itu suci, tidak ada sesuatu pun yang

membuafirya meni adi nai is. "

Hadrts shdlift diriwayad<an oleh para imam hadits yang nama-namanya

kami ntrkil dalam riwayd pertama

Setelah meriwayatkan hadiS ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits int ltas an

shahih;'

'*:Jrf (apakah engkau berwudhu) dengan dua huruf ra 'berharakat

fathah, adalah pertanyaan kepada Nabi Mtrhammad SAW yang maksudnya

adalah, engkau berwudhu wahai Rasulullah dengan air sumur ini, dan

menggunakan aimya dalam wudhurnf padahal keadaan sunw ini seperti yang

telatr dijelaskan? Kami menegaskan tulisannya detganta ' (kata bantu yang

maksudnya kamu) agartidak adayarrymembuat sisipan padanya dengan

mengatakan apakah kami benvudhu, menggunakan huruf nun ($:t:fi . Ala
mengetahui ada orang png merrbud sisipar padarryra dan memandang tidak

mungkin Nabi Mnhammad SAW benn udhu dari sumur tersebut. Ini adalatr

kekelinran yang fdal. Te*ait deng@ wudhu Nabi Mulrmrmad SAW ini telah

dijelaskan di antara dalam hadits ini dari banyak jalur periwayatan yang

disebntkan olehAl Baihaqi dalamAs-SunanAl l{abir danyang lainnya

Dalam riwayatAbu Daud, dia (Abu Sa'idAl IGudri) berkata "r{h
mendengar Rasulullah sAW ditanya batrwa beliau menggunakan air dai snntn

Budha' al1 yaitg sumrr yang dijadikan t€xnpat pe,mbuangan daging anjing. hi
semalana dengan riwayat-riwayatAl Baihaqi dan lainnya yang menjelaskan

bahwa Nabi SAW berwudhu darinya Maka dari itu, penulis mengatakan,

diriwayatkan batrwaNabi SAW benrudhu dari sumur Budha'ah."

Riwayat Asy-Syafi'i dalam Mukhtashar Al Muzani menyebutkan

batrwa beliau pernah ditanya, "Ya Rasulullah, engkau ber$rudhu dari sunrur

Budha' ah?' Lalu dia memaparkan hadits itu selengkapq'a

An-Nasa' i meriwayatkan dari Abu Sa'idAl Iftu&i bahwa dia berkata

"Aku pernah lewat di dekatNabi SAW saat beliau sedang berwudhu dari

sumw Budha' ah" Aktr bertalrya,'Apakah engkau benmrdhu darinya padahal
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sumur itu m€xdadi tempat pembuangan benda-benda busuk yang tidak sedap,.
Beliau bersabda, i,A '*U_ f l6ir ,Air itu tidakterkotori oleh sesuatu
pun'. " Nwayatini melenyapkan setiap keraguan dan perdebatan.

irt2i @udha'atr) disebutkan dengan harakat dhammah pada huruf
ba' yangbersarnbung dengan h,ruf dhad. Adayang berpendapa! dengan
harakat kasratr pada hurufDa '. Keduanya berdasarkan istilah batrasa yang
masyhur yangdisampaikan oleh Ibnu Faris, AI Jauhari, dan lairurya Namun
dengan harakat dhammatr lebrh masyhur dansejumlah kalangan tidak
menyebutkan selain itu. Kemudian ada yang mengatakan, ia adalatr nama
pemilik sumur. Namun pendapat lain mengatakan, ia adalah nama teinpatrya

'"a?,lt W rfu'Dijadikan t€m@pembuangankainperrbersih daxatl
haid," dengan haralet l<asmah wdahnfiut ho' dan fafhah pada hunrfya'. Dalarn
satu riwayat disebutkan dengan redaksi,'.pVilt . g6rruadalah kain yang
digrrnakan untuk membersihkan darah haid. pendapat ini disampaikan oleh
AlAzhddanlainnya-

Al Imam Abu sulaimanAhmad bin M*hammad bin Ibratrim binAl
Khaththab Al Khaththabi berkata "pembuangan kain pembenih daxalr haid
di dalamnya tidak disengaja oleh manusi4 tetapi sumber air itu terletak di
daerah le,reng dan aliran air png dapat mengbanyutkan sampah-sanrpah yang
berasal dari halaman rumatr dan terbuang ke dalamny4 narnun tidak
mempenganrhi air l<ar€lmjumlah air png cukry banyak',

Yang lainnya pun mengatakan makna yang serupa. Ada yang
mengatakan, angin menerpa kain-kain pembersih haid ini ke dalam sumur
tersebut. Pendapat ini disampaikan oleh penuli s Al Hav,i danlainnya. Bisa
juga aliran air ds1 an gin yang menghe,mpaskannya

Penr';J.is Asy-syamil berkata, "Bisajuga yang memburng itu adalatr
orang-omngmtmafik"

Masalah:

Pertama: Hukum yang telatr disebutkan sebelumnya bahwa boleh
bersuci dengan air yang memancar dari bumi telah disepakati kecuali te*ait
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dengan apayangakan kami sebutkan insya Allahdalam bahasan tentang

lavtdanatrZamzam.

Kedua: Ungkapan penulis terkait dengan hadits kedua mendapatkan

sanggahan, yaitu diriwayatkan dengan bentuk ungkapan yang mengurangi

tingkat kevalidarU padatral itu adalah hadits shahihseperti yang dipaparkan

sebelumnya. Dalam pembatrasan mukadimatr kitab dinyatakan bahwa tidak

dikatakan terkait hadtts stwhift , "diriwayatkan" tapi diletakan dengan bentuk

ungkapan yang tegas. Maka di sini dikatakan, Nabi Muhammad SAW

bemnrdhu dengan air dari sumur Budha'ah Sedangkan peqrataan yang terkait

dengan hadits pertama dibuat berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW,

adalah bentuk ungkapan yang shahih, karena ungkapan itu merupakan

penegasan daxi hadits shohift. Kedua hadits ini adalatr bagian dari dua hadits

yang berbeda dan tetah diielaskan dalam mukadimatr batrwa meringkas hadits

dibolehkan.

Ketiga: Terdapat beberapa pelajaran yang dapat dipetik dari hadits

pertamayaitu:

1 . Ia termasuk prinsip dasar dalarn bersuci .Perltilis Al Hawi menyebutkan

dariAl Humaidi, SyaikhAl Bukfiaxi dan sahabatAsy-Syaf i, batrwa

Asy-Syaf i berkat4 "[Iadits ini sepanrh ilmu bersuci."

2. Katathahurzr (suci) berarti muthahhir $angmenyucikan). Aku akan

memaparkan hal ini dalam pembatrasan tersendiri.

3 . Dibolehkan bersuci dengan air laut.

4. Airyangbenrbatrlantaransesuanrpngtidakdapatdihindalkandarinya

adalatrairsuci.

Dibolehkan berlayar di laut selama tidak ada ombak yang

membahayakan. Masalah ini akan dipaparkan dalam pembahasan

tentang tudi insy Allah *Mgamaralang disebutkan oleh penulis dan

para penganil maaznamya-

Semua bangkai laut halal kecuali yang dil&ususlon darirya yaitu katak

5.

6.
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dan kepiting. Inilah pendapat yang shahih. Dalarn hal ini terdapat
perbedaan pendapat dalam bab hewan bunran dan sembelihan.

7. Hewanlautyangmengapunghalal, yaituheuranlatrtpngmati secara
alami. kri adalah madztrab lffiii.

8. Dalamhaditspertamainiterdapatanjuranbagipengajardanmuftijika
ditanya tentang sesuatu dan dia mengetahui bahwa penanya perlu
mengetahui perkaa lain png berkaitan demgan hal png ditanyakannya
namun dia tidak menyebutkannp, maka pengajar dan mufti hendalaryra
menyebutkan dan mengajarkannya kepadanya Karena dalam hadits,
omng itu bertanya telrtmg air lar4 oleh karena itq dijaunab terlait aiqra
dan hukum bangleinya selain itr, dalarn hal ini merekamembrsuhkan
makanan seperti air.

AI Khaththabi berkat4 "sebabnya adalatr bahwa pengetahuan tentang
kesucianairsudahbanlak diketahui, baikdi kalangmtardidiknrapunkala$n
awarq sedangkan pengetahuan tentang bangkai laut tidak banyak diketahui.
Begitu beliau melihatmerckatidak mengetahui, makabeliau menjelaskan dga
hal ini dan yang sebelumnyatidak ditanyakan itu lebih utama. yang serupa
dengan ini adalah hadits tentang orang png bunrk dalam melakukan shalat.
Dia meminta Nabi sAW agu mengaiarirrya tenung pelaksaman stnlat. Beliau
kemudian memulai dengan mengajarinya bersuci lalu strala! karena shalat
dilakukan tampakjelas dan wudhupadaumtrmnya dilahkan di tempat yang
kuang terlihat Begitu penanya tidak mengetahui hal yang sudah sangatjelas,
maka yang tersembunyi lebih tidak mengetatrui lagi. wailaht a,l&rt ,

Keempat: Ytata thahuar menurut kami adalah muthahhir (yang
mensucikan). Irri pula pendapat yang disanrpaikan oleh Ahmad bin Hanbal
dan sebagian penganut mad?heb kami png disarnpailran dari IVIalik Mereka
meriwayatkan dariAl HasanAl Bashri, Su&an, Abu BakarAlAsham, Ibnu
Dau4 sebagian penganut marlzhabAbu I{anifrb, dan sebagian pakar bahasa,
bahwa thahuur adalah thaahir (yang suci), dan dia menyarnpaikan
argumentasi mereka dengan firmadllah SWI
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@r'r+(.t';"ei"ri;L,
"Dan Tuhan memberikan trepada merela minumanyang bersilr." (Qt.

Alkrsaan 176l:21)

Seperti yang telatr diketahui, penghuni surga tidak butuh pada

pembersihan dari hadats tidak pula najis. Dengan demikian, yang dimaksud

dengan tlwttmr adalah thaahir (bersih atau suci). Jarir dalam ryaiqra tentang

seorang wanita mengrrngkapkan,

):riL'"i4 udt ,+r.t'

Kesegaran gigi seri adalah liunrya bersih

Kata j[]toiur) tidak digunakan untuk bersuci tetapi maksudryra adalah

trasilt (thaahn). Para penganut madztrab karni berrdalil batrwa Lafazh tlwlwt
digrrnakan dalam syariat dengan maksud membersilrkan. Di antararryia adalah

fimanAllahSWI

@6til{u ;';ai Auttli
" Dan l(omi nrunkan doi lutgit air yang s angat ber sih " (Qs. Al Furqaan

[25]: a8)

-r€iL!.'L;u)ig #Jis
"Dan Allah menurunkan kepadamu huian dari langit untuk

mensucilcankamudenganhuian ftz. " (Qs.AlAnfaal [8]: II)
Ayat ini memperjelas maksud dari ayat pertama Dalam hadits slwhih

yang disebutkan dalam bahasan ini, Rasulullah SAW bersabda, l,jU \' lhr jl,
"Ia (aut) bersih airrqta."

Seperti png telah diketahui, mereka bertanya tentang apakatr air lalt
dapat digunal@ utuk ber$ri bul@ tentang kestrcimryra S€mdain1a mereka

tidak merrabami dari k*a suci adalah mensrcikaru makajawabanrya belum

terpenurri'N*t t":ffi 
bf Lj*,i ;i {r rsy.! ;-r,uy',,*
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" Membersihkan wadah salah seorang di antara lcalian ketika dij ilat
anj ing adalah dengan c o a membasuhnya nj uh (kati). " eIR Muslim
dari riwayrat Hudzaifah)

Maksud dari kata thahuur dalam hadits ini adalah membersihkan.
Iantaran ia membersihkan inilatr png meqjadi keistimeuman uxnat ini bukan
Icarenaiasuci-

Jika ada yang mengatakan, apabila kalian disanggatr dengan hadits,
"Air itu suci (tltahuur), " maka kami menjawab, kami tidak menerima bila
dikatakanini denganmaknamensucikan-parapengarut madr/nab
kami menjawab dengan firmanAllah swr, SriL (.$ " Min manyang
bersih, " (Qs. Al Insaan 176):21)bahwaAllah swrmenyebutrya dengan
sifat yang paling tinggi yaitu pensucian. Demikian perkataan Jarir (dalam
syairnya) menjadi dalil yang mendukung lcmi. Karena dia bermaksud lebih
mengutarnakan wanita-wanita itu daripada wanita-wanita lainnya. Dia
menyatakan bahwa air liur mereka membersibkan dan dapat digumkan untuk
membersihkan lantaran kesempununn, kehanrman liur, dan kelebihannya
dibandingyanglainr,Ialoasyairinitidakselayaknladiatikarsecaatelatual,
sebab itu adalatr keistimewaan mereka dalam hal ini. Selain itu, setiap liur
wanita bersih. Bahkan sapi, karnbing, dan setiap liurhewan-+elain anjing
dan babi serta bulu salah satu dari keduanyr suci. waltattu a,lam.

Kelima: IGlangan penganut madztrab kmi mengatakan, hadits tentarg
sumur Budha'ah tidak bertentangan dengan hadits ur dt;r, qull atar@ karena
airnya banyak dan tidak berubah lantaran benda-benda yang terdapat di
dalamrya

Abu Daud As-sijistani, dalarn ls -sunanberkata: Aku mendengar
Qutaibah bin said berkata, "Akupemah bertanyakepadaperdaga sumur

rD Wadah airyang diisi penuh dan bisa dibawa oleh orang benrhnan sedang. Me,nurut
madzhab Asy-syaf i, &n qallah adalah air yang berada dalam bak berbentuk kubus
dimana masing-masing sudutnya benrlcuran satu hasta. IJkuran ini sama dengan 160,5
lit€r air.

Lih. Mu'jam Laghah Al Fuqaha', enti: al qultah.
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Budha' atr tentang kedalamannya, maka dia menj awab,'Batas air yang paling

banyak di dalamnya sampai di bawatr pusax'." Aku bertanya lagi, 'Jika

berkurang?' Dia menjawab,'Di bawah aurat'."

Abu Daud bed(afa "Aku kemudian mengukur sumur Budha' a]r dengan

kainlu yang aku bentangkan lalu aku mengukumya dengan hasta, temyata

lebamya emam haSa dan orang png mernbukakan pintu urtukkq matsuarrya

pintu kebun tempat keberadaan sumur Budha'ah, berkata kepadaku,

'Bangunanrryratidakdin$ah dari kondisinya semula'.Akumelihatdi dalamqa

terdapat air yang wamanya benrbah."

Pemyataan yang berbunyi'\namanya berubah", maksudnya adalah,

lantaran cukup lama tidak mengalir dan berada di sunrbernya bukan lantaran

sesuatu yang lain. Ini adalatr kondisi airnya di masaAbu Daud yang tidak

tentu demikian halnya di masa Nabi Mutrammad SAl$/.

Hadits tentang sumur Budha'ah adalah hadits umum yang diberi

pengkhususan. Pengkhususan ini terkait dengan air yang berubah lantaran

najis, sebab ia adalah najis, berdasarkan kesepakaAn ulama. Penglfiususan

lainnya adatatr bila banyaknya kurang dari &n qullah datterdapat naj is di

dalarnnya sebagaimana yang akan kami terangkan dalam pembatrasan

tersendiri Maksudqra adalah air yang banyak dan tidak berubah oleh naj is

dan tidak terkotori oleh benda apa pun. Inilah kondisi sumur Budha'ah.

Wallahua'lam.

Keenam: Pemyataan yang beftunyi "Juill 16" lair sumur;. Menurut

beberapa kalangaq ada yang mengrrngkapkaiurya dengan lafaztr .,riT -yakni
dengan,lnmzaft yang dipanjangkan harakafirya di awal dan harakat fathatt

pada hnruf 6a' dan tidak pada hunrf lwnzah setelahnyr. Kata ini adatatt

tr:nntkj amak qilt ah(bentuk jamak yang menunjulkan makna sedikit) dari

lcltta ?. (zumur). Dalam j amak tersebut, bentuk j amalarya bisa menj adi rJil

-ya*i dengan harakat slkun pada hgnrf ba' dan setelatgrya hamzah

berharakat dhammah-. Dalam iamak katsrah (bentuk jamak yang

menunjukkan mal<rn banlak) adalah 1tr. -yalnri 
dengan harakat l€sratl pada

hnruf Da' dan setelatrryahamzal*. Kata * adalahbenhrk mu'annats
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maltmuzah Q<xafbminim png dtt*,i. hurut hmzatidan boleh dibaca ringan
dengan mengalihkan horuah mer$adi hunrfya I

Ketujuh: Dalam Ar Muffitashar Ar Muzani berkata: Asy-syafi,i
berkat4 "setiap airyang berasal dari lautyang asin, tawar, sumur, langit,
saljg atau es yang dihangatlon supaya mencair dan yang tidak dihangatkan,
semuanya sam4 boleh digrrnakan untuk bersuci. pemyataan ini kemudian
disanggatr. Mereka mengatakan, penggun urn ungkapan z aar ih sarah dan
yang benar adalah milh. Allah SWT berfimran,

'Dan yang lain asin lagi pahrr ,. ,, (es. Al Furqaan [25]: 53)

Menanggapi pernyataan ini, kalni menjawab bahwa sanggatran ini
menryakan ketidaktahuan dari orang yang menlampaikannyq bahkan terkait
dengan kata ini ada empat istilatr bahasa, yaifu: maa, milh, maalih, maliih,
dar mulaah-yakni dengan harakat dhammatr pada huruf z im dant,.n1a
tasydid pada fuo'fi lam-. Ini semua disampaikan olehAl Khaththabi dan
ulama terkemuka lainnya Alar telah benrsahamenghimpunnya be.serta datit-
dalilnya dan pendapat para ulama terkemuka mengenai hal ini, serta syair-
qfair yang dilantunkan bangsaAmb terkait dengan kata ini dalam Thadzib At
Asma' wa Al-Lughat. Diantara bait-bait syair itu adalah ungkapan Umar
binAbiRabi'atr:

ww-:uFtic6>\' {ya,tflte'dia
seandairrya dia meludah lcc laut dan laut itu asin airrqn

Niscrya air laut itu menjadi tewzrr dan segar lantaran lhrnysto
M$ammad bin tlazim memgragkapkm,

at;,.
(* u;i ,# ,),

rr0 Aku sudah mencari dalam kumpulan syaimya namlm aku tidak menem.kannya
(r).

ivi[1rta

6$l .irs'&.!6,1.;r,
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Engkau sering berubahwarna dan sikap terhodapht

Dan yang asin pun meni adi tawar lantaran pers audaraanmu

krilatrjaunabanpngkarni pilihdanyakini- Parapenganutmadzlrab kami

menyebutkan du,ajawaban yang salah satunya adalah ini.

Selain itq ungkapan ini tidak disampaikan olehAsy-Syaf i, tapi oleh

Al Muzani. Sedangkan ungkapanAsy-Syaf i dalam kitab Al Umm adalatl

tawar atau pahit. Namujawaban ini dianggap sangat lemalL sebab dua hal:

I . Al Muzani adalatr perawi tsiqah (terpercaya) dan dia menukilnya dari

Asy-Syaf i. Penyrcbutannyaterkait suatu ungkapan dalam kttab Al
umm ndakberarti batrwa dia tidak menyebutkannya dalam bahasan

yang lain, dan tidak harusAl Muzani mendengarnya secara langsung

saatdiucapkan.

2. JawabaninimengandungkekeliruanyangdilakukanAlMuzanidalam

melahrkanpenukilan danpenisbatannya @alatazhyangkeliru Nartun

kami tidak memerlukan salatr satu dari keduanya. Kemudian aku

menemukan dalam surat A[ Baihaqi kepada Asy-Syaikh Abu

MrfiammadAl Juwaini bahwa sebagian besar pengarut madzhab kami

menisbatkan kekelinran dalarn hat ini kepadaAl Muzani, dan mereka

menyatakan bahwa lafazh ini tidak ada padaAqy-Syaf i.

Al Baihaqi berkata *Asy-Syaf i menyebut lautmaalih(asin) dalam

dua kitab yang salatr satuuya adalahAlami Al Haii terkaltdengan masalatr

buruan laut halal bagi orang yang melalcukan ihram, dan kedua adalatrll
Manas ik Al Kabir. Wallahu a' lam."

a. Asy-syirazi berkata, *Tidak ada yang makruh hukumnya di

antara air ifu kecualiyang sengaia dipanaskan dengan sinar matahari,

sebab makruh hukumnya menggunakan air yang terkena sinar

matahari untuk belvudhu. Di antara ptre penganut madzhab kami
ada yang mengatakan, tidak matouhrrt sebagaimana tidak maknrh

rt t Redaksi aslinyq "tidalc malautr ymg tcrlcena sinc mdahari . . . ." (!).
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dengan air yang terkena sinar matahari di koram dan sungai Marrzhab
ini lebih cenderungpada pendapatpertama. Darirnya adarah riwayat
yang menyatakan bahwa Nabi sAW bersabda kepadaAisyah yangketika itu menghangatkan air dengan sinar matahari, ,Wahai
Humaira',jangan rokuhan ini, sebob ia menimburkanpenyakit kwtar.
@erbeda,2 dengan airkoram dan sungai, karena ifu tidakmungkin
dapat dijaga dari sinar matahari, dan larangan itu tidak berkaitan
dengannya).',

Penjelasan:

Hadits yang disebutkan tadi merupakan hadits dha,if meuxut
kesepakatan ulama hadits. Al Baihaqi meriwarakanryramelalui beber4ajalur
periwayatan dan menjelaskan bahwa semuanya dha,if.Di antara mereka
ada yang menetapkannya sebagai hadits moudhu, etalsur).

Dalarn kitab Ar (IrunAsy-spf i meriwayatkan dengan sanadnya dari
umar binAl Khaththab RA bahwa dia berpandangan bahwa mandi dengan
atr trusyammas (air yang dijemur di bawatr terik matabari) huk,rnryra malcnrh.
Karena ia dapat menimbulkan penyakit kusta. Ini juga dha,if meuxut
kesepakatan ulama hadits, sebab ini berasal dari riwayat Ibrarrim bin
Mutrammad binAbu yatrya yang terah disepakati bahwa dia adaratr perawi
dh' aif Qemah) dan tidak lqedibel.

Mereka mer{elaskan sebab-sebab tidak dinyatakan tidak raedibel
kecualiAsy-syaf i, sebab dia mempercayairyra hi d@ disimp,lkan bahwa
air musyawnaspada dasarnya tidak malcult dan tidak menimt,U<an resiko
apa pun meo.rut para dol<ter. yang benar adalah pendapat yaog menegaskan
bahwa hukumnya tidak makruh. Initah pandang;an ya"g osamparkan oreh
penulis dan ia menyatakaonya lemah. yang lain p,n ,nemandmgnyra lerrah
padabal pendapat ini tidak lemah. Tapi inilatr yang be,ar dan berdasarkan
dalil, dan berdasa*an penegasanAsy-syaf i yanglengatakm darrnr kiab
Al umm,*Alcu tidak merrandang ar msyamnosnak,h kecuari bila ada
keterangm dai segi medis..

rr2 Yang berada dalam lcunmg bcrasal fui r"dat$iAr_Rskbi (l).
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1.

2.

Al(u telah mexlemukan pemyataan ini dalam kitab Al umm. Demikian

pula yang dinukil oleh Al Baihaqi dengan sanadrryra dalam kitab Ma' rifah As -

Sunan Wa Al Atsar dari Asy-Syaf i. Sedangkan pernyataannya yang

disebutkan dalam Mukhtashar Al Muzani, "kecuali bila ada keterangan dari

segi medis karenaUmarmerrandang ifu malautt", dan'lamenimbulkan hlsta",

tidak secara tegas bertentangan dengan pernyataannya dalam kitab Al Umru

namun dapat diartikan demikian Oleh karena itt1 malmanya adalah aku tidak

memandang malauh kecrnli dari segi medis jika paramedis mengatakan, ia

dapat menimbulkan penyakit kuSa krilah yang kami yakini dalam masalatt

ini, termasuk apa yang dikemukakan oleh Asy-Sya.f i. Menurut m adzhab

Malih Abu HanifalL Ahmad, Daud, dan mayoritas ulama bahwa hal itu tidak

malauh" sebagaimanahalnya pendapat yang dipilih di sini.

Semua yang disebutkan oleh para penganut madztrab adalah tujuh

pandangan, Yaittt:

Tidak maknrh secara mutlak sebagaimana yang telah dipaparkan

sebelrmini.

Makruh pada semua tempat air dan negeri dengan syarat ada

kesengpjaanrmtrkmemanaskan dengm sinr mafiatrari. Pendaat inilah

yang paling masyhrn di artra glamalralc Penulis Al Boymmerryatukarr

bahwa itu telah ditetapkan serta ditegaskan oleh penulis dalam

keterangan sertaAl Qadtri AbuAliAl Hasan bin UmarAl Bandaniji,

seorang ulama Irak terkemuka, dalam kitab Al Jami'.

lvlaknrtr secara mtflak dan tidak disyaratkan adanya kesengaj aan krilah

pendapatyang dipilih oleh pnulisAl Hatti, dia berkata, "Siapayang

mer{ adikan keseng{ aan sebagai acuan, maka dia keliru."

Maknrh di negeri yang cuacanya panas dalam tempat air yang dicetak

dengan pukulan pdq namun tidak disyaratkan adanya kesengajaan

tidak pula penrrrrym bagim atas t€mpat air. krilah pendapat Fng paling

masyhur di antara ularna l(hrrasan ImamAl Haramain kelinr terkait

dengan pensyaratan adanya kesengajaan. Berdasarkan pendapat ini,

ada beberapapandangan mengenai apa yang dimaksud dengan tempat

air>angdicaak:

J.

4.
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a.

b.

c.

Semua yang diketuk. Ini adalah pendapat Asy-syaikh Abu
MuhamnradAlJuuraini.

Khusus tembaga kri adalah pendapatAsh-shaidali.

Semua yang diketuk dalam pembuatannya kecuali emas dan
perakl@ena Pendapatinijugadipiliholehlmam
AlHaramain

5. I 13 Maknfi padatempat airyang dicetak dengan syaratbagian atas tempat
air ditutup. Pendapat ini disampaikan olehAl Baghawi dan ditegaskan
oleh syaikhnyaAl eadhi Husain danpentrlis At-Tatimmott

6. Jikaduaorangdoktomengatakanbatrwadapamenimbtrlkmperryakit

kust4 makahukrmrnyamaknrrr,jil@tidakmakatidakmakruh. pendapat

ini digmpailen oleh penulis Ar Baym danlainryra dan menuntr mereka
lemah. Mereka menyatakan bahwa hadits tidak membedakannya dan
tidak terikat dengan harus bertanya kepadapara dolter. pandangan
png menyatakan ialemah telahkelinl tapijustupandangan inilatr yang
benar meskipun tidak menegaskan tidak adanya kemakruhan namur ia
sesuai dengan penetapannya dalam kttab Al (Jmm. Akan tetapi
pensyaratan dua dokter lemalL tapi cukup satu sajakarena ini sebagai
bentukpemberitahuan

7. Makruh di badan dan tidak makruh di pakaian. pendapat ini
disampaikan oleh penuli s Al Bayan.Ini adalah pendapat yang lemah
atau keliru, karena ini mengesankan batrwa pandangan-pandangan
sebelumnya umum pada badan dan pakaiaq padatral tidak demikian,
tapi yang benar adalatr yang dikatakan oleh penuli s Al Hawiberhwa
hukurn malauh khusw berkaitar dengan pengguuannlaadi badan untuk
merrbersitrkan hadas aau najis, atau pendinginan, penrbersihan, atau
minuman. Dia berkata "Baik ituyang mengenai badan untuk ibadah
atau lainnya. Tidak maknrh menggrrnakannya pada apa yang tidak
mengenai badan seperti unhrk mencuci pakaia& t€rnpat air, dan tanah.

rr3 Kelanjutan tujuh pandangan para p€nganut madzlab ini.
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IGrena, hularm maknrh ter*ait dengan alasan penyakit larst4 dan ini
khusus berkaitan dengan badan. Jika seseorang memakainya untuk

makanan dan hendak dikonsumsi 
-jika 

itu cair seeerti kualt-, maka

hukumnya makrutr. Jika tidak cair setelah itu seperti roti dan beras

yang dimasak dengan air itq maka hukumrryratidak malcuh." Ini adalah

Ungkapan penulis Al Hawi.

Pendapat senrpajuga disampaikan oleh penulis Al BalT,yunrAt Imam

Abu Al MuhasinAbdul Wahid bin I$nail Ar-Ralfni. Jika kita mengatakan

hukumnya makruh namun kemudian membeku, maka terdapat beberapa

@@terkait air ng menrbdnr ini dismunikm olehAr-ktyad dat laiqra
Pendapat ketigarrl adalahjika ada dua dokter mengatakan ia menimbulkan

penyakit kusta maka huhrmnya malaulL danjika dokter tidak mengatakan

demikiaq maka hukumryaa tidak malrruh"

Begitu kami menet4kan huhrmya malaulL maka itu adalah malcuh

tataih,trs tapiapakah ini menurut syariat berkaitan dengan patrala de'ngan

meninggalkanrryrameskipuntidak dijffihi huleman bilamelakukannya?Ahu

sebagai bimbingan unhrk ke,maslahatan duniawi tanpa ada pahala tidak pula

hukunran bila melakukanrryra maupm bila meninggalkannya? Dalam hal ini

terdapat dua pendapat png disebutkan olehAsy-SyaikhAbuAmr binAsh-

Shalah, dia berkata, "Al Ghazali lebih cendenngmengandung ini sebagai

bimbingan dan dia me,negaskannya dalam pelajarannya Ini adalah makna

yang jelas dalam pemyataan Asy-Syaf i. Makna yang lebih jelas dan

merupakan pendapat penulis l/ Hawi dan penulis Al Muhadzdzab serla

lainnya bahura ini berkaitan dengan hukum Emrid"

Menunrtku (An-Nawawi): Penda@ kedua inilah png masyhrn dari

para pengannt madzhah ini . Wallalru a' lqn.

Masaleh:

Pemyataan yang berbunyi, "Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad

tt'Pendapatpertamamaknrh dan yangkeduatidakmaknrh. Lihatpe4ielasannya (!).
rrt Malsulr tanzihaddahhulcum yang cenderung lebih dekat pada starus halal dan

pelalcunya tidak dikenakan celaan babkan lebih dekat memperoleh pahala.

LiIn. Lta'j ott Lughah Al Faqaha', entri: al malmth.

t.
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SAW bersabda kepadaAisyah RA" ini adalalL ungkapan yang bagrs karena
ia adalatr hadits dha'if Qemah). oleh karena itu, diungkapkan dengan
"diriwayatkan" 

-yakni 
dengan bentrk ungkapan png mengandtrng makna

ndakshahih-.

Aisyah RA diberi jul*an UmmuAbdullalU julukan yang dikaitkan
dengan nama anak saudara perempuannya, Asma' binti AMullah bin Az-
ztrbar. Ia adalatrAisyah binti Abu BakarAMullah bin Utman bin Amir bin
Amr bin IG'ab bin Sa'ad bin Taim bin Murrah bin Ka'ab bin Luai bin Ghalib
Al QurasyiyahAt-liaimiyyah. Garis ketunrnannya bertemu dengan garis
kefirnroan Rasulullah sAwpadaMunah bin IG'ab. G,ais ketrnrnannyapng
lain dalam garis kefirnrnan Rasulullah SAW telah dipapakan di bagian awal
ldtabini.

Keutamaan Aisyah cukup banyak dan masyhur. Sebagiannya telah
disampaikan dengan ungkapan yang bagus dalam kitab rithdzib Ar Asma'.
AiEah unafu @atahun 58 H.Adafng mengahlon, 59 H. Pendapat lainn)aa

mengatakan, 57 H saat ia berada di Madinab"

Nabi SAW tidak menikahi soorang gadis selainAiqah. Aiqah tinggal
bersana beliatr selanra sembilan tahrm s*eltnn belial \ilafu, dan sad ituAiE/ah
benrsia 18tatnrn

Pemyataan penulis yang berbunyi, "sengaja memanaskanny,a dengan
sinar matahari" ,,rleleh slahih. Se-bagian orang png keliru meryratakan bahwa
tidak dapat mengrrngkapkan, tJf J! 3Gi (sengaja atau bermaksud pada
demikian) tap i rk *i@ermaksud iemikian). Ini adalah kesalahan, tapi
ungkapan yang digunakan adal ah {)l 'e/Jei'rfrri dar- 'i 'c:r2i.Ini adalah
tiga benhrk ungkapan bahasa yang disampaikan oleh IbnuAl Qaththa' dan
lainnya Yang menarik, tiga bentuk ungkapan bahasa fui tefti6ps11 segara

benrutan dalam satu hadits yang disebutkan dt dalam sluhih Mwlim, dari
JundubAl Bujali RA diaberkat4

'n ,ft J ''':"r;- ol iz 6y ot{ '#Ai ',y )L:.,'ol

.'^fr1'"23'ilii n >a;'ofr,:,i6'i'ta',#ti
'tsahwajika seorang musynk hendak menrbidik seormg muslirn, maka
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dia menghampirirya lantas merrbunrturya, dan batrwa soorang mrslim

merrbidik kelengatranqra."

Adapgnpenryataanyang berbunyi, "sebagaimana air di kolam dan

sungai yang terkena sinar matatrari tidak makruh" telatr disepakati, karena

tidak mungkin dapat melindungi aimya dari sinar matahari, apalagi sinar

matahari tidak dapat mempengaruhi air tersebut

5. Asy-syirazi berkata, '3Jika bersuci dilakukan dengan air
tersebut, maka bersucinya sah.ll6 Karenar larangan terkait dengan

kekhawatiran terhadap bahaya, dan ifu tidak men ghalangil t7 sahnya

wudhu sebagaimana jika seseorang berwudhu dengan airlts yang

ditakuti lantaran panas atau dingin."

Penjelasan:

Satrnya bersuci tersebut ditetapkan berdasarkan kesepakatan para

ulama

Ungkapan penulis, "Karena larangan terkait dengan kekhawatiran

terhadap bulruyq dan itu tidak menghalangi saturya wudhu," maksudnya

adalalllarangantidakb€rrluladarilaranganpngsanraterhadapnya(larangan

bersuci dengan air dimaksud), tapi terkait dengan perkara di luamya yaitu

batraya. Jika larangan itu berkaitan dengan perkara di luar, maka tidak

berimplikasi pada batalnya wudhq menunt pendap* yang slaltihyangdianut

paraulamaUshul di antaraparapenganut madztrab kami dan lainnya-

Jika ada yang mengatakan bahwa dia tidak perlu mengatakan, "Tidak

mengfralangi sahnya wudhr:,' kaneu, malmth tnEih ndakmenghalangi sahnya

wudhu, maka kami katakan, "Ini salah. Karenakemakruhan adalah larangan

yang menghalangi keabsahan, baik itu larangan pengharaman maupun

tr6 DalamredaV,siAt Muhadzdzab,karyaAr-Rakbi disebutkan, "Jikaberbedadan dia

berwudhu dengannyq maka wudhunya sah." (-b)
rr? Dalam redaksiAr-Rakbi disebutkan,'Maka hal itu tidak menghalangi." (!)
rrs Dalam redaksiAr-Rakbi disebutkan, "Dengan yang dikhawatirkan." (!)
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penghindaran kecuali bila lantaran perkara di luar. Maka dari itq penulis
menyampaikan alasan bahwa itu lantaran perkara di 1uar. gsdangkan yang
membuat adanya penetapan tidak sah karena adanya larangan penghindaran

sebagaimhna shalat di waktu haram. Maka itu adalatr mabuh toraih dan
shalatrya tidak sah, meinrntrpendapat yang plng sholrift dari dua pendapat

fdngad4 ]mgakenl52gijelaskmdala6perrbalrasannyaizrya
Allah.

"Sebagaimanajikadiabenmrdhu dergr" air>'mg dikhamatid<an panas

aau dingimya,"makqtdrr}aryl^tatu hukrmSamalauhnmunwrdhuqaa sab"

Dra hal ini telah fi sepnhi olehpraulma di mtual@i. argm€nhsi hukrm
adalah kn€na ia d4* menimbulkan bahap, dan kar€na dalam

kondisi demikian dia tidak bisa bq$rci d€ngan semestinya-

Mesdah:

Pertama: Terkait dengm ungkapao penulis, "Dan itu tidak makruh
kecuali yang sengqia dipanasl@ dengan sinarmatatrari," terdapatpenjelasan

sebagaimana png dijeladrm oleh pra pengantr madztrab kami pitu bahwa
bersuci dengan air lart tidak malaulu dengan an Tamzam, air yang berubatr
lantaran tidak mengalir cuhrp lama, tidak pula air yang dipanaskan selama
tidak diktnwatirkan akm menimbulkan babalra, lantaran sangat panas, baik
itu dipanaskan dengan yang suci matprm dengan najis. Semua masalah ini
telah disepakati di antaakmi, dan pada kesehrnrhannya terdapat perbedaan

pendapa dia antara sehgian gene,rasi Islam terrdahulu

Sedanglen air lart, mayoritas ulama dari gene,rasi sahabat dan setelah

mereka menyatakan, air laut tidak maknrh, sebagaimana halnya pendapat
madzhab kami. At-Tirmidzi men5rmpaikan dalmAl Jonf ', IbnuAI Mun&ir
dalam Al Asyraf dnlaimya bahwaAbdullah bin Umar binAl Khaththab RA
danAbdullah binAmr binAl Ash RA menyatakan bahwa wudhu dengan air
laut makrtrh. Para penganut madzhab karni pun menyampaikan batrwa
perdaat ini jWa diriwa)d@ dai Sa'id binAl Musayyib. Dia meryaurpaikan

dalil mereka yaitu hadits png diriwayatkan dari IbnuAmr, dari Nabi SAW,

.-^+) -^ii'r, _F'X. ;3',*ij"16 .#i |;.i
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"Di bawah laut ada api dan di bm,ah api ada laut. Hingga dia

menghitung tujuh kali dan tujuh koli;'

Hadits ini diriwayatkan olehAbu D aud dalam Sman Abu Daud.

Para penganut madztrab kami berdalil d€ngan haditq ijri'isijr'l'} " Io
suci airnya. " Juga hadits ;'# iri, "Ai, in t lci. " Katena ia tidak berubah

dari wujud asalryra maka ia senrpa dengan yang lain. I{adits dengan redaksi,
*di bawalr laut ada api," adalah hadits dla'if*wardengan kesepakatan

ulama hadits. Di antarapng menjelaskan kelemahannya adalahAbu Urnar

binAMul Barr. Seandainya sajahadits ini dianggap shohih,tetap hadits

tersebut tidak bisa dijadikan sebagai dalil dan tidak ada pertentangan antara

hadits tersebtrt dengan dengan hadits "ia szci airnya."

Mengaai 7am-zaamadz.hab mayoritas ulama seperti madzhab kami

bahwa wrdhu dan rnandi deng@1la tidak malmh Riutryd dmi Ahnad bahwa

dia berpendapat, maknrh karena berdasarkan riwayat dari Al Abbas RA,
balrwa saat be,rada dr 7an-zzndia bed(at4 "Aku tidak mennperkenankannlaa

bagi orang )rang mandi, dan ba8l orang yang minum ia diperkenankan dan

bahltm(dimjurkm)."

Dalil kami adalah nash-nash yang jelas dan tegas serta mutlak terkait

dengan hukum air tanpa pemhdaan. Kaum muslimin pun masih tetap

berwudhu dari air Tarrrzamtanpa ada pemungkiran. Apa yang mereka

sebntkan dari Al Abbas tidak shahih, tapidia merryampaikan dari bapakryra

AMul Muththalib. Seandairya berasal dari Al Abbas, maka meninggalkan

nash-nash yang berkaitan dengannya tidak diperkenankan

Para pengantrt madzhab kami me,nj awab bahwa maksudnya adalah

dia mengatakan itu pada sad kesulih air lankan bqak orang png minum"

Sedangkan air yang berubah lantaran lama tidak mengalir, IbnuAl
Mundzir menukil kesepakaun ulama bahwa hukumryra tidak makruh kecuali

Ibnu Sirin yang meryrafiakan bahwa itu malcnrh" Dalil l@ni adalah nash mtrlak
dan l<ar€na tidak mungkin dapat melakukan pencegahan terhadaprya, maka

iamiripdenganair ngben$ahlantran sesuduyangtidakdryatdihindakan

darinya.
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Meiurutjumhur ulama air png dipanaskan tidak maknrh digumlon.
Para penganut madzhab karni merryampaikan dari Mujahid bahwa air tersebut
makruh digunakan, dan jtrga dari Ahmad terkait kenaiisanrryra Namun mereka
tidak memiliki dalil png relevan Dalil karri adalah nash mutlak dan tidak ada

tarangannya

Kedua: Disebutkan dalam Shahih Al Burtrhori dat Shahih Muslim
dari Ibnu umar RA bahwa orang-ormg singgah bersama Rasulullah sAw di
daerah bebatuan bekas negeri l<arrm Tsamrd. Mereka keunrdian menganrbil
air dai smrn-srmrn di teryd itu da memhr,t adonm dErg"n aimya. Namun
Rasulullah sAw menyunrh merek4 agar meNrumgkm air yang telah memeka

ambil dan menjadikan adonan tmtuk makanan ont4 dan beliau menyuruh
mereka agar mengambil air dari srmber air png dulu didatangi onta betina

Dalam riwayatAl Bulfiari disebutlon hhrra ketika Nabi Muhammad
sAw singgah di daerah bebattran pada peraog Tiabuk. Beliau mennutrh
merreka aga tidak minum dm tidak m€ngambil air dari srmur-smur di daerah

itu. Mereka berkata, "Kami telah membuat adonan dan mengambil air
darinya." Nabi SAW pun menyrnrh me,reka agar me,![lmpabkan adonan itu
dan menuangkan air mercI@

Menurutku (An-Nawawi): Penggunaan air zumur yang disebutkan
ini rmrkb€rsuci dm laiqxahukrmryamaknrh ataubaanL lrccuatijil@dalfri
kondisi daruat. Karena ini adalah sunnah yang sluhih dantidak adayang

Asy-S),af i berkd4 "Jika badrrc ifi slwlilamaloiu edalah madzhahhr

Dengan demikian, rng dikang penggunaannr adalah air dari sumur daerah

bebatuan ifu kecuali stmw naqah (nama salah satu sumur di zaman yang
biasanya digunakan untuk menambatkan unta), dan tidak menetapkan
kenajisanny4 karena hadits tersebut tidak membahas te,ntang kenaj isannya
Pada dasamya air itu suci. tvlasalah ini terdapat dal-n ungkapan penulis,'Itu
tidak matcnrh kecuali bila yang s€Nrgaja dipanaskan dengan sinar matahari.'
Demikian pula terdapat di dalamnya, 'sangat panas dan sangat dingin.,,
Wallahu a'lam.
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6. Asy-Syrrazi berkata, '6Benda-benda cair selain air mutlak
seperti cuka, air bunga, nabidzrtre dan perasan buah atau pohon tidak
boleh digunakan untuk menghilangkan hadats dan membersihkan
najis, berdasarkan fiman Allah SWT, 1.1!6rS,it4 { 'Namun
kamu tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah'. Allah
mewajibkan tayamum kepada orangyang tidakmendapatkan air. Ini
menunjukkan bahwa wudhu tidak diperbolehkan kecuali dengan air.

Dan, berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW kepadaAsma' binti
Abu BakarAsh-Shiddiq RAtentang darah haid yang mengenai pakaian,

:tSr':*t i Olt i * 'Kelupaslah darah haid itu dan keriklah
kemudian basuhlah dengan cir'. Beliau mewajibkan basuhan dengan

ai4 maka ini menunjukkan bahwa membasuhnya tidak diperbolehkan
dengan benda selain air."

Penjelasan:

Hadits Asma' diriwaptkan olehAl Bul*rari dan Muslim secara malcna

tetapi ada riwayat dari Asma' yang menyebutkan bahwa ada seorang

perempmnbertaryakepadaNabi Mtrtrarnmad SAWmengenai hal itu Beliatr

bersabda, r(J|'d,r j d'rliJ " Hendabtya komu mengelup as rrya pemudi an

membasihnl1a dengan air." Dalam riwayat lain disebutkan,

:Yr:'i;dl. 'j 'b# "Hendaknya lcamu menggarulorya ftcmudian

memercikirrya dengan air. " Ini adalatl redaksi yang disebutkan dalamAsh-

Shahih. Namun dalam As h-Slwhih ndak dinyatakan batrwa Asm a' y artg

bertanya, bahkan dalarn kitab-kitab hadits yang dijadikan rujukan. Tetapi

Asy-Syaf i meriwayatkannya dalun Al Umm demkian pula dalam riwayat

lemah setelah meriwayatkarmya dari Asma' bahwa seorang perempuan

bertanya

Sejumlatr kalangan memtrngkiri penulis terkait riwayatrya bahwa

Asma'lah yang botanya dan merekamenyatakan batrwa dia telah melakukan

kekeliruan. Namun dia tidak kelinr, battkanAsy-Syaf i meriwayatkannya

tte Nabidz adalah cairan hasil rendaman atau fermentasi buatr-buatran yang belum

memabulkan.
Lrh. Mu'jan Lughah Al Fuqaha', entri: an-nabidz.
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sebagairnana )ang telah lerni sebufl<an Yang dimaksudkan adalrh kandungan
hadits dan kandungannya slahih. Seandainya penulis merrpedrati}an tahqiq
hadits dan menyampaikan riwayat dalam shahih Al Bukhari dar. shahih
Mus lim, mal<ahal itu akan menjadi lebih senrpurna baginya dan lebih selamat
bag agaxnaserta harga dirinya-

Malma q3 adalatr cungkiualL danmakna r* jtadalahhilangkan dan
cabutlalr dengan lrukumu. Dam {rengaaharah,at mimtanpa tasydid- ini
berdasarkan istilah bahasa yang baku dan masyhur. Ada istilah batrasa yang
menyatakan kata tersebut diungkapkan dengan tasydid padahntf mim.
Berdalil dengan a)d dm hadits t€rseh$ bukm berdasarkm makna irnplisitryrq
tryi diperinhhlantayamrm danmembasuh denganair. siaaFngmembasutr
dengan cairan (selain air mutlak), maka dia telah meninggarkan yang
diperintahl@"

Huktrrmenghilagkmharlans dmmembersibkmn4iistidak sahkecuali
dengan air mutlak Ini adalatr madztrab kami tanpa ada perbedaan pendapat
di antaralcami. Pendapat inijugadianutmayoritas ge,lrerasi Islamterdafiulu
maupun generasi Islam akhir dari kalangan satrabat dan generasi setelah
mereka. selain itu, para penganut madzhab kami menyampaikan dari
Muhammad bin Abdurrabman bin Abu Laila danAbu BakarAl Ashamm
batrwa dibolehkan menghilangkan hadats dan membersitrkan n{is dengan
semua benda cair yang bersih.

Al Qadhi Abu Ath-Thayylb berkata, "Kecuali air mata, sebab Al
Ashamm sepakat bahwa wudhu dengan air mata tidak diperkenankan.,'

Abu Hanifah berkata "Wudhu diperboletrkan dengan nabidz dery;an
syarat yang akan disebutkan dalam sub bahasan tersendiri, dan aku akan
rnemapa*an tentrng mengfuilangfuan n4iis dalam sub bahasan ymglan ilwya
AIlah"

Dalil yang digrmakan oleh IbnuAbu Laila adalah batrwa air mata itu
cair dan bersib maka ia senrya d€ngan air. sedangkan pnap€nganut madzhab
ini badalil demgm alrat png disebutlon oleh penulis dan batrwa para satrabat
kehabisan air dalam perjalanan mereka namrm mereka memiliki lemak dan
berda cair lainnya Tidak ada satu riwayd pun dari mereka yang merryratakan
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wndhu dibolehlon derrgo" benda selain air. Selain inr, pengqilasan dengan air

tidak sah, sebab air adalah lctrmpulan benda lembtrt dan tidaktersusun dari

bagian-bagim yang dryd dipisahka, sedanghn yang laimryra tidak dernikian

Pernyataan Al Ghazali dalar- Al Was ithbahwapembersihan hadats

khusus dengan air didasa*an ke,pada kae,pakatan utama Ini dapat diartikan

bahwaperkem IbnuAbulailabelum smpai t@antajikamemang benar

darirya" Seaangtan sanggalanAlAshamm tidak perlu diperhifimgl€n Aku
tetatr benrsalra menjelaskan keadaan diri Al Ashamm aaWn Tah&h Al Asmd
dan Tahdzib Al-Luglwt.

Ibnu Al Mundzir dal am Al lryr af dn Al Ij ma' berJrat4'?ara ulama

sepakat bahwa tidak boleh wudhu dengan airbung4 pohon, bunrng, dan

lainnya yang tidak dapat disebtrt sebagai air."

kri sesrai demgan riwayat dariAl Ghazali.

Masalah:

Pertrma: gapimanapun kondisi zaDi& tidak boleh digunakan unuk
bersuci menurutkami, baik itu terbuat dari madrq lfltrmq kismis, atau pun

lairurya, dimasak rnauprur tidak Jika mendidih dan memabtrl<kan, maka ia

dienggap najis dan haram diminum serta orang )ang merninumnya dikenai

sanksi hulam. Jika tidak mendidib maka ia bersih dan tidak haram diminum

namun tidak boleh digrrnakan rmtuk bersuci. hi adalah pemyataan madzhab

kami dan merupakan pendapat Malih Ahmad, Abu Yusuf, dan mayoritas

ulma

Berkenaan dengan masalatr ini, ada empat riwayat yang diriwayatkan

dari Abu tlanifab, yaitu:

1. Dibolehkan wudhumenggmay,annabidzkormayangdimasakjika
berada dalam perjalanan dan saat kehabisan air.

Boleh menggabungkan antara wudhu dengannya dan melaftukan

tayamum. Ini juga menrpakan pendapat sahabahya, Muhammad bin

AlHasan.

Diar{ urkan menggabtrngkan antara keduaqra.J.
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4. Diame,ralatpernbolehanwudhude'rgarrnyadmmengatalonhendalsrJxa

dia melakukan tayamun. Inilah yang menj adi pendapat maaznaunya
yang permanen. Demikian yang disampaikan oleh Al Abdari.
Diriwayatkan batrwa dia bed<ata "wudhu dengan nabi& kormatslah
dih4rus."

Disampaikan dariAlAuza'i bahwa wudhu boleh dilakukan dengan
semua j enis mbidz. At-Tirmidamenyampaikan dari su$lan bahwa wudhu
boleh menggrrnakan nabifu .

Dalil yang digrrnakan oleh orang yang merrbolehkan adalah riwayat
Spdk dari Abu Fazarah, dari Afu zaids nouta(bdras brdak) Amr bin Harits,
dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi sAW bertanya kepadanya pada peristiwa
Lailatul Jinn, "Apakah di botolmu odo air?" Ibnu Mas'ud menjawab,
"Tidak, tapi yang adanabidzkoma,, BeliaubersaMa, ,,Buahyang baik
dan air yang bersih. Beruudhioh denganrgta "

Diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, dan lainnya bahwa terdapat
beberapa ri wayat mmtquf, Para penganut madzhab kami berdalil dengan
ayato "Nanwt kamt tidak nendopatkon air, maka barayanunrah.-

Sebelumnya, telah dipaparlon relevansi ayat ini sebagai dalil. siapa
yang berwtrdhu dengan nabidz, maka dia telah meninggalkan yang
diperintatrkan" Merrelamemiliki pertmyaaFpertmyam l€mah t€d@it ald ini
nalrrun pertmyaan-p€rtanlaan itu tidak layak diperhitmgkm. Dalil lainnya
adalah hadits Abu Dzarr RA bahwa Nabi SAW bersabd4

a a .a .
t>tp qr=.r. ,,3.e

aa
::Fr,,iu'";5t

.'iF.'.2lritti's,,
"Tanoh yang baik adalah wudlw muslim wolaapun dia tidak
mendapatkan air sepuluh tohun. Jilca dia mendapatkan airi
hendafuya dia membosuh fulinya (badonrya) dengan air itu..
llfir, slalilrariuayakm olehAhr Dard,At-Tnmidzi, dmArrNasa.i

dalm swwrryabAl lrakino, deAbuAbdullah tvftrhmnnad tinAl Bai, dalf,n
Al Mustadrak Ala Ash-Sluhihain.

,fi +; 'f i,r,.+u-ii

2C2 Al Majmu' [SyuahAl MuhadzdzobJ



Setelah meriuna:dran hadits ini, At-Tlrmidzi berkata, 'Tladits ini hasan

slahih;'

SedangkanAl Hakim b€,kat4 "lladrits ini shahift . Bodalil dengan ayat

ini sebagaimana halryra berdalil dengan a}lat t€rsebul"

Sementara itu dalil qiyas yang digunakan adalah, segala sesuatu yang

tidak boleh digunakan untuk bersuci pada saat mukim, maka tidak

diperbolehkan pulapadasaat bepergia& se,perti air bunga Selain itu, karena

ia adalatr benda cair yang tidak boleh digunakan untuk wudhu saat ada air,

oleh karena itu tidak diperbolehkan saat kehabisan air, seperti air buncis.

Juga, karena ia merupakan minuman yang mengandung unsur yang

menggoyahkan kesadararu maka ia mirip dengan khamer, serta karena ia

benda cair yang tidak dapat disebut sebagai air seperti cuka

Jaurabur ymg ada kaimya aengm smsahm-mnggahan rnereka png
lorang berdastr, yaitu bahuahadits lbnu Nlas' ud dha' ifmerrtrutkae,pakatan

ulmahadits.

At-Tirmidzi dan lainnya berkata, "Mereka tidak meriwayatkannya

kecuali Abu Taid rnaulalbnu lluit dan dia tidak dikemal, tidak diketahui jati

diriqnadantidak dikaahui driqa selainhadits ini."

Disebutkan dalam Shahih Muslim dariAlqamah, dia berkata: Aku
pernah berurya kepada Ibnu l\das'u{ "Apalffih mlah seorang di antara kalian

menyaksikan peristiwa l-oilatul Jinnbersma Rasulutlah SAW?" Dia

menjawab, *Tidak ad4 tetapi kami bersama Rasulullah SAW pada suatu

malam ketikakami kehilangan beliau. Kami kemudian mencari beliau di
lembah-lembah dan lorong-lorongjalan gunung, hingga kami mengatakarl

beliau telah diculik aar dihmuh secratersemhmyi. I(ani lalu melalui malm
dengan malam terbunrk yang dialami suatu kaum? Pada pagi harinya tiba-

tiba beliau tiba dni rah Hira Kami b€rkata, 'Ya Rastrlallalq kami kehilangan

kamu lantas kami mencaimu nanun kami tidak menemukanku hingga kami

melalui malam itr dalm kondisi terbunrk ymg pernah dialami suanr kaurn' .

Beliau bersabda, 'Penyeru jin mendatangiku lantas aku pergi
bersamanya'. Beliau kemudian membacakanAl Qur'an kepada mereka.

Setelatr itu beliau meng4iak kami pergi dan memperlihatkan kepada kami
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bekas-bekas mereka serta bekas-bekas api mereka."

Dalalm' Shahih Mtslim jtgadisebrskan hadits yang sama dari Alqamalr,
dari AMullalL dia berkata,'?ada peristiwa lailaul Jiwt aku tidak bersama

Rasulullah SAW. Alu sangdbeftarap seandairUra sad ihraktr bersanabeliau"

Berdasa*m k€dua hdits ini di srying kesepakatanAl Hafift tefradap

lernahnya hadits tffiang nabi&, nrrka daptdinyaakan batrwa argumelrtasi

merekatidakb€nar.

Di samping itn, para pengrout rnadzhab lsaf meqiawab dengan empat
jauaban,fitu:

1. Ituadalahhaditsymgbementangandenganprinsipprinsiplslam. Oleh

karena itq ia tidak dapat dijadikan sebagai dalil mentrrutAbu tlanifah.

2. Merekamenqarafkanbagi sabn),awudhudengan nabidzban:sdalam

kondisi bepergian. Karena saat itu Nabi SAW berada di jalan
pegunungan lvlaldrah sebagaimana yang telatr kami paparkan.

3. Yangdimal<suddenganpenrydam"nabid' adalahairpngmengalami
proses fermentasi pada korma agar rasanya menj adi segar dan behrur

berubatr. Ini adalah penakruilan yang cukup bagus, karena Nabi
MuhammadSAWbersabda,

.. Ld/ I 2.":*r;s*e?
"Buahyang baik dan air yang bersih."

Nabi Muhammad SAWmenyatakan duabarang yangtidak ada satu

pun dari keduanya sebagai nobi&.

Jika ada yang mengatakarq Ibnu Mas'ud menafikan air yang hsama
bawaannya, dan menyatakan adatya nabidz. Kanimenj awab, "Dia
haryra rnenafikan air belsanar5aymg dipersirykm uiluk bersuci, rutmlm

dia menyatakan bahwa dia me,nnbawa air hasil ferrrentasi korma yang

dipersrapkan untuk minrnnm, memalcnai pernyataan Nabi SAW dengan

makna yang sebenamla, serta penah^,ilan perkataan Ibnu lvlas'ud lebih

tepat daripada sebalikn5/a."
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4. Nabidz yang dinyatakan dibawa oleh Ibnu Mas'ud itu tidak boleh
digunakan untuk bersuci menunrt mereka, l@€na air itu hasil rendaman

bukan dimasak. Sebab, orang-orang Arab biasanya tidak memasalarya

tetapi hanya menanrh sejumlatr korma di dalamnya hingga rrranya
menj adi manis lantas mereka meminumnya Para penganut madztrab

kami menyebutkan banyakjawaban selain yang telah kami paparkan.

Namun jawaban-jawaban yang telah kami sampaikan ini sudah

Semua hadits dan atsar Ibnu Abbas dan dari Ali serta lainny4 lematr

dan tidak dapat dijadikan sebagai dalil. Seandairya iu, semta shahih, rnaka

terdapat banyak jawabannya dan tidak perlu membuang waktu dengan

menyebutkannya tanpa guna. Sikap yang baik dan proposional yang

ditunjukkan olehAl ImarnAbu Ja'farAhmad bin Muhammad bin Salimah

Attr-Thahawi, imam prapenganrfr madzhab Flanafi dalml hadits dan pembela

mereka, dia mengatakan di bagian permulaan kitabny4"Abu Hanifah dan

Muhammad menrbolehkan wudhu dengan nobidz ndaklain karena bersandar

pada hadits Ibnu l\rlas'ud nannrn tidak ada dasamya Mak4 tidak ada gunanya

membuat bahasm par$ang dalam kitabku t€*ait hal ini."

Kedua: I(ami telah menyampaikan batrwa menglrilangfuan naj is tidak
diperbolehkaa memrnrt kami dan mayoritas ulama, kecuali dengan air, cnka

dan cairan yang sejenis. Di antara yang menukil ini darinya adalatr Malik,
Muhammad binAl llasan, Zufrr, dan Ishak bin Rahawaih. kri adalah riwayat

yang paling slwhih duidua riwayat yang berasal dari Ahmad.

Abu HanifalU Abu Yusuf, dan Daud berkata, "Boleh menghilangkan

najis dari pakaian dan badan dengan semua cairan yang mengalirjika cairan

ini dapat digunakan untuk mencuci kemudian diperas, seperti cuka dan air

bunga Nannrntidak boleh menggunakan lemak dan kuatl"

Diriwayatkan dariAbuYusufbatrwa ada satu riwayat yang menyatakan

bahwa tidak boleh menghilangkan najis dari badan kecuali dengan air. .

Mereka berdalil dengan haditsAisyah RAyang menyatakan, "Salatr
seorang di antara kami hanya memiliki satu pakaian yang juga dikenakannya
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saatmengalami haid. Jikapakaianryraterkenadaa[ diamernbasa]rirryadengan
air liumya lantas menghilangkannya dengan larhnrya-" (IrRAt Bul&ari)

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ibrahim, dari seorang ibu, dari
seofturg anak Ibrahim binAMurrahman binAuf, dari ummu salamatr RA
batrwa dia berkata: Aku pemah bertany4 "ya Rasulullah, aku seorzmg
percmpran )ang memeerpq,ang kainhr bagim belakang lalu aku menriknya
ke tempat yang kotor." Rasulullah sAw b€rsaM4 "Ia dibersihkan oleh
yory sete lahnya(debru aau lainqra). " (HRAbu Dau4 At-Tirmidzi, dan Ibnu
hdajah)

sisi png dijadikan sebagai argrmentasi adarah bahwa ihr menrpakan
pembersihan deirgan benda selain air, maka ini menurful*an tidak adaaya
pensyratan air. Dalil lainnya adalah hadits Abu sa'id AI I(hudri RA bahwa
Nabi SAWbersaM4

of ;;# *;-ii jli,tf ia sy

.. o. tr. )'!. lt . t.l,l lf.L-{.i J-e)t cir.-...li G;:l

"Jika salah seorang di antma kalian datang kc masjid, maka dia
hendabtya memperhatikan, jika metihat pada kedua sandarnya
kotoran atau benda yang mengganggu, maka dia hendabrya
menggosobtya, don dia dapat menggunakonnya untuk shalat."
(HRAbu Daud dengan sanad slwhih)

Dalil lainnya adalah haditsAbu Hurairah dtri Nabi sAw htrwa beliau
benaMa

ttrT i- -t- t'
.)J* d ,.?,tFt Jli

"Jilra salah seor(mg di antara kamu menginjak kotoron dengan
sandalrrya, maka tanah adalah alat wrtukmembersihkannya.. (HR
AbuDad)

Indikasi dalil dari duahadits ini seperti sebelumqra.

Mereka juga menyebutkan hadits-hadits yang tidak relevan untuk

jrgipe ?,

,,s1tri *i*l .;rriy
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dijzrilcrn sdagai dalil. Sepcdi hdits,

ti::At ;*t :6\ Gi-j(jr Cr tit

"Jika eiing nvnjilaiw&h salah seororg di otoa kalian, maka

kolian lpndobDta rmembafltluqru "
Dengm b€oda ryapm dia memba$hnJfia, maka dapd dinyatakan dia

td hmembasrh),a

Praulamabed@, "Kil@iacairdmbersxlL meka iasenrpa dengan

air, dm kfr,ma n4iis fur aa"Urr wr;iud ymg hrus dihilengkan ketika ibadalU

maka dibole,lrkm ryhilaghmJtat-q'a d€ngan aiB see€rti minfk wang
dai pakaim orag ),mg melalorh ihm-

Ini merekajadiken sebagai lmdasar Karena huhmnya berkaitan

dengan wujrd o4iis, maka hrftrm inr akm hilmg seiriog dengan hilangnya

najis. Selain itu, kil€na)"mg dimalcsvftzrr zral-h menghilangkan wujudnya,
maka cukalebihAryA'nenghna'gtarrJ,a Jugakaenajikakhamer berubah

meqiadi cxrk4 mzrkaia'nelrdi sidmdedmernbersihkm wadatr khamer

dm p4ayang tidak drycdibersifu kecrnli deqgnn cuka tlal itu pun

dilmeoalmia adaltrnniiS makntirlekrerqrhm51'ad4d dibersibkan dengan

air seeerti nqiis ti4i4 dm ku@jilrahrfog Eakm tiks kemdian menjilat

tempat air, malra tidak memhrm5a m€qiadi n4iis, maka ini menunj trkkan

bahwa lium5ramembersihlm muhfrJra"

Pra peogmrt med?hah hi berdalil dengm firmzn Allah SWI

@(.,r&,,1; ;UJi A utlii
' Dot l(orri nnmkor fui lotgrt aflr@tg wrgat bersih " (Qs. Al Furqaan

[25]:a8)

4i €ii"!-{c rt;:it I # Jfi
- Mt Allah memnwtkot k@uru ta$ot dui lotgit untuk mensucilun

kanrudengutnaimrtu " (Qs.AlAnfrat [8]: ll)
Allah SWT My€hd@ air ihr sebagai @gprah- SeanOainya dapat

lt-
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ditakukan dengm selain air, makaifu hh sebagai anugenah" Dalil lainnya
adalah [4liSAsrrra' ]mg sdatr disa'nfnikrn dm telah dijelaskm sebeftrrr ini
terloitdengenindilc4sidalihya.AlasmlaimJ,aa.l'lallkilEoatidakadariwald

dari Nabi Muhammad SAW yang menjelaskm peaghilangan ndis bukan
dengan aiq sementara rirmyat yang ada artalnh menghilangkan naiis dengan
air. Juga tidak ada dalil yang valid dan tegas terkait dibolehkannya
menghilangkan naiis dengan beNda selain air. oreh kar€na itu, barus
dilfiususkan deqgen air.

Selain iel maaitrtra dibol€ilm hgrn beoda slain air, maka beliat
menjeladra smr kali *rry lebih agrpcnbolchm,,. rfiker-hui sebagaimma
yang belian lakukm dalm pedara laimjra- Juga, kil€na ia adalah bersuci
tedcait keEmlan sy"aid,.maka tidak dibolehl@ d€ngrn guka sAerti wrtru,
dm kaeoa hdorn najis ldrh berd daipadahhm he.t+s. Dalihla, E5ranm
dibolehkan dai bads sememra dri n4iis tid-t dibolehl@.

seandainla Edryd airyog D€ocuhpi um* salah sdu dari hadds
dan4iis, malcayagdibasrhadalahriis, sl,,lgkmairymgsrdahdigrrnalcm
una* mcmbasrh najis menjadi najis meatrnrAbu llanifrh" Demikian prla
menuntr kami, jika air itu t€rpisah de tidak membersihkan tempat n4iis
berdasartan p€rdapatyang lebih t€pat meka airymg diguakan untuk
menghilangkan hadats mesih srrci menunr kami. Demikian pula m€ntms
peodapd ),aog vW shahihdai Abu llanifrh-

Jika wdhutidak boleh etgrn be3da selain aiq nrahnaiis 1l3ng lebih
berd dai wtru lebih diuhdm lagi (I€bfr tidak boleh deigm beoda selain
air).

I\{€qiaqab d^lil dm argr.'rc-r"si yagm€dca gmlim, beber4a,lema
telahmenganukakm dituJ,al
1. HaditsAis5mh,jawataqradisnnFnikanolehAsy-gaikhAbullamid

dan laimlabahrra drah lq so&}it s4eili ini tirl-t wajib dihil?ngkq
fufufu1 shalat den g"nq],ra s2fo d4l,timaklrrmi. Selain it14 Aisyah prm
tidak meryangkal pembersihan dan pencrrcianrya dapat dilakr*an
deqgmairlfu[ ]vlalcadai i[r, dhtid-Lrrprgaelsn, ]6i rrpnbasl,rrnya

dengalr air liur, tctryi maksrdu5Ta "dal-tr nelrghilangkan wujdnya
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lantaran tidak sedap dipandang. Tempafirya tetap najis seperti semul4
tetai ini dimakhnni kaenajurnlahrrya smgat sedikit Ini adalatrjawaban
atas pandangan kalangan yang batrwa perkataan satrabat

kami melalarkan sesuatu, makaperkataannya ini dianggap marfu'
(terkait dengan ketentuanNabi Mtrhammad SAW) meskipun dia tidak
mengaitkannya dengan masa Rasulullatr SArfr/.

Sedangkan orang yang mensyaratkan harus ada pengaitan, maka
menurutrya, ini tidak marfu', tapi mauquf. Selain itu, perlu ada
penjelasan lanjutan terkait dengan perkataan satrabat apakah berlaku
secara luas atau tidak? Apakah perkataan satrabat itu dapat dijadikan
sebagai dalil dalam dua kondisi tersebut atau tidak? Semua ini masih
diperdebatkan sebagaimanayang telah karni paparkan secarajelas di
bagian awal penj elasan ini.

Hadits Ummu Salarnall jawabannya dari dua segi, yaitu:

a. Hadits im dha'if,Y,arcnaibudari anaklbrahimitutidakdikenal.

b. Yangdimaksuddengankotorandalam baditst€rsebutadalahn4iis

kering, dan yang dimaksud dengan ia dibersilrkan oleh yang

setelatrnya adalab begitu pakaiannya terseret ke tempat lain
setelahnya, maka najis yang kering dan menempel pada
pakaiannya itu hilang tersapu debu. Demikianlahjawaban yang

disarpaikan oleh para penganut madztrab kami dan lainnya.

Asy-SyaildAbu tlamid dalam penj elasannya berkat4 "Penalcrvilan ini
didukung kesepakatan ulama bahwajika dia menyeret pakaiannya pada najis
yang basatr lantas mengenai pakaiannya, maka pakaiannya dianggap tidak
bersih hanya dengan diseret ke tempat png bersih" Kesepakatan ulama dalam

hal ini juga dinukil olehAbu StrlaimanAl Khaththabi. Al Khaththabi dalam
nukilannya mengatakaq tahilil ini dari parapendatlrlu, AMullah Malih Asy-
Syaf i,danAhmad."rm

r20 Masing-masing dari para ulama terkemuka itu memiliki julukan Abdullatr, maka
benarlah perkataannya, dari para pendatrulu Abdullah (r).
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3. Iladib Abu sa'i4 dalfln masalah ini krori mengdakar ada duapendapat
(qaulnTi),yainr"

a. Pendapat laaa(qml qadin) menyatakan batrwa mengusap
bagian bau,ah sepatu )ang tertmpel rqiis, dianggap strdah culcup
dan dibolehkanmengerjakan shalat dengan sepatu itu Itu a.lalatr
najis 1mg dimakltmi ahg rlimaaf knn.

b. Pendapatbru (qauljadid)menyatakanbahwaitutidakcuhrp.

Atas dasarjawaban ini, maka kotoran tersebut dimaksudkan
sebagai b€xrda yang dianggry kotor namun bersih seperti ingus
dan lainqrayang dimgp bersih atar diragul<an

Hadits Abu Hurairab, diriwa5rdra olehAbu Dard dari beberapajalur
periwayatan )rang semuanya dla'if. seandainya shahih, makadapat
rtisanggahdengroja$rabms*agaimma ngtelahdipapukansebelun
itri

Hadits yang berbrmyi, "Jika ofingmenjilat ... " maka basuhan yang
dimaksud dalam hadits ini dan hadits-hadits mutlak lainnya adatatr
ba$hmdengmaiB l@€nainilah)@g lezim fil6shlui dasrdaht€ftiasa
ditangkapoleh secramutlak.

Para penganut marlzhab kami be*atq "Tidak dikenal dalarn istilatr
bahasa, memba$h derryan benda selain air. Jika mereka mengqipskan
dengan air, makn qiyas ini tidak belrar, karena ia dapat menghilangkan
hadats. Berbda derryan benda cair, I@€na ia dapat dihilangkan dengan

lernakdanloah-"

Pengqipsan mardradengm minyak uangi tidak d@ diterima lmhan
duahal,),ait!:

a. Menghilangkanminyakuangidanmerrbasuhryratidakwajib,

tapi yanguqiib adalah menghilaEkm danmelenS4kan barrJna-

aUsau5aaaaUnjilcaminJakwa€i itrdilunuritmah atau dibasutr

dengan lemalq maka itu $dah cularp.

b. N{islebihmiripdengmmenghilangkanhad$daipadadengan
rm&iled@minJakumgt Ol€hkmaitqm€ngaid@rbersrci

4.

5.
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7.

dengan bersuci lebih layak

Pernyataan mereka yang berbunyi, "Hukumnya berkaitan dengan

wujud najis, maka hukurnrryra hilang seiring dengan hilangnya najis, ini
bukan sebagai kepastiaq dan dapat gugur bila daging bangkai terjatnh
ke dalam air sedikit lantas membuatnyamenjadi najis. Sedangkan

pernyataan mereka yang berbunyi, "Cuka lebih tepat untuk dapat
meng[flangfuaq" tidak dryat ditedma l€r€na air memiliki kelembutan

dan kehalusan yang tidak dimiliki cuka dan lainrqra Seandainya yang

mereka katalan shohih, makamenghilangkan najis dengan cuka lebih
ttrarna (dmipada dErgan air). Kamijug sepalat denganpendapat )aang

mengatakmsebalikrya

Pemyataan mereka yang berbunyi, "Tong lfiamer dapat dibersihkan
dengan cuka," tidak benar, tapi bekas lfiamer itu dapat dibersihkan

lantaran lanrt dengan cuka karena darurat. Seandainya cuka dapat
membersihkannya, maka cuka menjadi najis, karenajika benda cair
digunal@mtukmembersihkmn4iis, mal@cairan itrrpunmer{adi n4ilq
menunrt mereka Selain itu, karenajika cuka membersihkan, maka
tentu Ja iabersih d€Dgm sendirinlaElebih dahuhl Seandairryrademikiar

adanyasmaka cuka tidak dapat merrbersihkan hanya lantaran berada

ditempatyangnajis.

Adapun kenaj isan tinj a jika dibersihkan dengan sejumlatr batu maka
yang tersisa dimaklumi lcarena darurat Itu adalah keringanan dan ada

ketertuanryariatnya

Tidak ada perbedaan pendapat terkait dengan tempat itu masih najis.
Ndaka dari itu, jika tinja te,rtenam di air 1lang sedikit maka ia mernbuat

air tersebrtr n4iis. Jadi, pe,mbersiban n4iis tidak deat dilakukan dengan

bendaselainair.

Masalah kucing, para penganut madzbab karni memiliki tiga pendapat

yang akan disebutkan setelah ini. Jika kita mengatakan barang yang

dijilatrya bersib, maka itu bukan lantaran kebersihan mtrhrurya de,ngan

air liumya, tetapi lorena tidak dapat dihindarkan" Oleh l<arena ltu, hal
itu dimaklunri seperti bekas tinjayang dibersihkan dengan sejumlah

9.

10.
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batu.

orang yang menelaah kitab ini hendaknya tidak bosan lantaran
panjangnya pembahasan beberapa masalatr. Sebab, insya Altah
pembahasan masalatr-masalah itu akan disertai dengan sejumlah
pelajaran dan pemantapan beberapa kaidatr. selain itq penyampaikan
berbagai pandangan ulama, dalildalilnya dan jawaban-j awabanny4
terdapat beberapa pelajaran penting dan berharga. Berbagai
permasalatran pun menjadi terang, dan pandangan-pandangan pun
disampaikan denganjelas, dan orang png mencermatinya dapat melatih
diri dengan soal jawab, pikirannya menjadi terasatr dan memiliki
keistimewaan di antara orang-orang cerdik dan mereka yang
berpengetatruan luas, serta dapat mengenari mana hadits-hadits shahih
dan mana hadits-hadits dha'if,mana dalil-dalil yang kuat dan mana
dalil-dalil yang tidak kuat diperkuat dengan penggabungan di antara
hadits-hadits yang diduga mengandung kontadiksi. setelah ie yang
tampak bagin),atraryalatr individu-irdivi&rpng memiliki keistimewaan
t€rserdiri.

Ketiga: Di bagian awal Mukhtashu Al Muzani,Asy-Syaf i berkata
"Bendaselainairsepertiairbung4pohon,ataukeringattidakbolehdigr:nakan

untukbersuci."

Para penganut madzhab kami berbeda pendapat terkait dengan harakat
padapemyataannyayangbefu unyi,"uaq(keringat)."Adayangberpendapat,
kata tersebut disebutkan dengan harakat fathah pada hunrfafn dan ra' yakni
ar aq al hayau, aan fteringat hewan). Pendapat lain mengataka4 disebutkan
dengan harakat fathah pada huruf ain dan sukun pada huruf ra'. Maknanya
adalab, cairan yang didapatkan dari penrt kecil onta- Asy-syaf i memaparkan
hal ini dalamAl Umm.

Selain itq adayang berpendapa! katatenebut diungkapkan dengan
harakat kasrah pada hunrfaln dan sukun pada hunrfra'. Maksrdnya adalab,
getah pohon atau yang diperas. Pendapat pertama datam hat ini lebth s tnhih,
dan pendapat ketiga lematr, karena ia dikaitkan dengan pohon. Sedangkan
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pendryat kedua cukre jarfi ketidakretammrya, karena ia n4iis yang $dah
cuhe jelas ditrang menggunatann)'a untuk bersuci. Oleh tcar€na itr, tidak
perludijelaslcan

Kccmpet Jikaseseorang mendidihkan cairan dm lantaran mendidih
ini menimhilkmasryymg mengmdngury, makaini tidak lagi suci, Enpa
ada pe$edam @ed, sepeili minumm keras. Semaairya ia meodidihlon
air mdak hinggamlrctaUmtimhrhyarry, malo memmr prarvlis Al fub,
sebagian pcoganut maddab kami di Khurasm mengeke, *Dari redaksi

AsyS5raf i ded dipahmi bahwatidak bol* b€r$rci den gm air rtq l@€na

iaadnlahgry.,,

Ar-Rabbani berkata, *Ivlenunftu, ini tidak bemar, karcna uap air
fuanr),a adalah airnamrm be*urang sesuai kadruryrya Oleh karena

ih1 ia ffip s€bagai air mrrlak 1mg boleh diguukm rufirk bersuci."

Menurudru (An-Newrwi): Pendapat yang paling shahih adalah

dibolehh tn$ci dsngrn'T& Wdlaht a,lon

7. Asy-Syirrd Ue.rlot+'Jikr dr mutleh tcrrufupi krdemye
dengrn ceinn hfu1 rlimqne untuk drpet dinyeblen suci dibuhrhkrn
lint 7i11tzt eirmudrknemun die mcnifiki cmpet ritt, Lntrs junhh
ini dic"knpi dengen crinn lrin yug tidrk menbuetnyr bembah,
scperti eir bunge drn brunye menjedi hihng' mete dehm hel ini ede
due pcn&pet e. AbuAliAth-Thrbui bcrLrtr,'Tldd( bdch digtmrton
untukwudhu, krrcne wudhu discmpumrkrn dengen eir drn cairrn
Iein. Ohh krrcne itu, ini sepcrti krsus jikr sescorrng Ecmbesuh
scbegien engotr bedennye dengrn eir kemudirn dir ncmbrsuh
scbegirn yrng hin dcngrn c.iru tcncDut'. b. Di utrre pengenut

ur X&hladalah salnn uhran bcmcymgdigualm rmtrkmcaakarcos atau pcrak
Fithl lrqi wdcngan 1107,5 gram rmrk bcoda sclain perak. Jika bcodanya addah
pererknalcr s*me dmgm 142&a gro"

Ll&,- L{u'jon laftah Al hqalu', coti: o+itll.

I

t
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madzhab kemi ede yang berpendapeT itu dibolehkrn, krrrne ceinn
itu telah lanrt ddem air. oleh karrne rtu, ia meniedi scperti hrhyritu
dituangken ke dalam airyang kademya mencukupl,

Selqiutrya penulis mengatakan dalam permulaan bab ke&Btn "!i}a,
sesntu png suci bercampur dengan air dan tidak menpbabkamn5a benrbah
laena sesrmrihrsdikit, makatidakdilaang unt*digunalmr bersrci. I(acoa
air tersebut tetap pada kondisinya sebagai air mutlak Jika tidak bemhh
karena sesratr itu mmiliki kesamaan derrgm air dalm rasa wmq dm bal
seperti airhmgaymg telah sirnabaunyq dalam hal ini adadupmdmgro,
1aiux

I . Jika yang dominan adalah air, mak, boleh digrmakan untrk bersuci.
Karenaiamasih tetap menjadi airmutlak Jikayang dominmadrlah
cairan yang mencampuri air, maka tidak boleh bersuci dengannya
karema sebutan air mufl ak telah hilang dmin)ra

2. Jikaitrdega"kadaryangseandainya6qb€dadmgenairdel"rmsift-
sifeya tidak menrbalury,4 rnaka tidak dilarang untrk bersrrci Jika iar
dengm kadar yang seandainya berbeda dengm air yag memhramya
ben$ab maloiadihang untrkbersrci. Ka€nab€imairtid*ben$ah
dengm sendiriny4 maka ia diang€ap ada sesuatu ymg m€rubabqxa"
Sep€rtiAndamengafiakan terlcait dengan kejabmFngtidakrnencryai
sanksi denda tertentu lantaran tidak mungkin ketentuan dihrat mtrk
dia sendiri, maka kejahatanrryra dianggap sebagaimaa yang ditakukm
olehbudak

Penjelesen:

Perlu diketatrui, masalah pertama termasuk hal Srmg sulit dalarn ,l{I
Muhadzdzab.Ia adalatr masalah pertama yang mereka sebu&an dalam
persoalan-persoalan yang ditemuinya Irtak kesutitannya alalah antra ia

ra Ungkapan ini kutipan dari awal bab berikutnya yang rtismrJr*fta,rmla d€ogm
me4ghapus krtipan ini darinya. (r)
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dengan masalatr setelaturya di awal bab kedua memiliki kemiripan seperti

yangAnda lihat. Mereka menjawab bahwa masalatr pertama adalah sub

masalah dari masalah kedua. Oleh karena itu, penulis sebaiknya
meryrampaikan masalah kedua terlebih dahulu

Kesimpulan dari ketentuan hukum madzhab ini adalah, cairan yang

bercampur dengan airjika cairan itu sedikit maka boleh digunakan untuk
bersuci, jika tidak sedikit maka tidak boleh diguoakan untd< bersuci. Tentang

apa dapat diketahui ldar banfk dan sedikit, maka perlu diperhatikan, jika
memiliki perbedam aengan air dalm beberrya siftDra, makaFng dijadikan

acuanEtalah:

I . Penrbahan sifat Jika dryat menrbatr air, berarti cairan itu banyak, dan
jika tidak menrbahnya maka cairan itu sedikit Inilah masalah pertama

dni bab kdua Hal ini sudah menjadi kesepakmr ulmra Jikameuriliki
kesesuaian dengan air dalam sifa-sifatrya, lantas apa yang dijadilon
acuan untuk me,ngetahui banfk dan sedikit? Dua pandangan t€rsebut

dalam kitab ini pada masalah kedua yang plng slalrift dari keduarya

adalah dengan mempertimburg[ran bahwa ia berbeda dengan air dalarn

sifrt-sifrtnya, seperti yang alcan lomi jelaskan msya Allall Demikian
pendapat yang slahih menx-*mayoritas ulanra I(hurasan dan inilah
pendryat 1ang dipilih madzhab ini.

Di antara ulama png menyatakannya slahih adalahAl Baghawi, Ar-
Raf i, Al Qadhi Htrsain bin Mubmma4 AbuAl QasimAMurratunan
bin Muhammad bin Ahmad bin Furan Al Faurani, penuli s Al lbanoh,

ImamAl HramaitLAl Ghazali dan laiurya-

2. Beratqra- Jikaairlebihberatmakaiabolehdigunakanuntukbersuci.

Jika cairan yang lebih berat atau sam4 makatidak boleh digrrnakan

untuk bersuci .In shahihrennt pertirs Al fulwtdan sebagian ulama

Irak, Al Mawardi menegaskannya dalamAl Majma ', AbuAl Hasan

Aftmad bin Muhammad binAhmad binAl Qasim Al tvlatramili dalam

At-Tajrid, AbuAli AI Bandaniji, .lan madziab pertama

Seandairyra an rmtsta'mal $mg sdah digunakan) bercarnpur dengan

airmnttalq makadalam hal ini adaduajalurpendapa danyurg paling slahih
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di antara keduarryra adalatr:

a. Iaswfi?atcair. Kemudiandalamhalinipunterrdapatduapandangan.
hilatr yang ditegadcan oleh mayoritas ulama seperti Al eadhi AbuAth-
Tha),yibThahirbinAbdultatl Seamdmar-nan,idmlainrrya
shahih.

b. Yang dijadikanacuanadalahberatnya. pendapatini ditegaskan oleh
Asy-srikhAbu Flamid danAbuNashrAbdAs-Saryid bin Muhammad
binAHul wahid penuli s Asy-sJtonil png dikenal dengan nama Ibnu
Ash-Shabbagh.

Kemudian begitu kami menetapkan kadax cairan yang sedikit bisa
lantaran ia tidak menrbatr air walaupun ia berbeda dengan air. Selain itrr, bisa
jadi lantaran beratrya yang minim berdasarkan satupandangan, sertia bisa
jadi lantaran iatidak menrbatrnya lantaran dinrtakan adaperbodaanmenr:nrt
pendapat yang paling shahih. oleh karena rtq ia boleh digunakan untuk
berundhu Tapi apalch boleh digunakan selunrtrnya?Atau hanrs menyisakan
sesuai kadar cairan itu? Dalam hal ini t€mdryat duapandangan yang disebutlen
oleh penulis di akhir bab pertama sebagai pendapatAbu Ali Ath-Thabari dan
pendapat lainnya . Yang s hahift dari keduanya adalah pandangan mayoritas
ulamayangmemboletrkan selunrhryaburdasarlondalilpng
telah disebtrkan oleh pentrlis. Ini adalatrpendryat mayoritas penganr mdzhab
kamiterdatrulu.

Namur mayoritas ulama sepakat untuk menyalalrkan pendapatAbu
Ali. ImamAl Hararnain pun mentrkil penilaian yang sama dari ulama Irak.
Demikian pula hal ini terdapat dalam kitab-kitab mereka Ar-Rafi ,i mentrkil
bahwa para penganut madzhab kami seurju batrwaAbuAli telah melalarkan
kekeliruan. Akan tetapi ada riwayat yang menyimpang dari para penganut
madzhab kami, bahwa Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan Asy-syaikh Abu
Muhammad Al Juwaini menyafakan pendapatAbu Ni shahih.Al Mawardi
juga menukil bahwa sejurnlah kalangan sepakat denganAbuAli, dan bahwa
mayoritas ulama tidak sependapat dengannya

Ketentuan dalam pendapat Abu Ali adalah jika air mencapai kadar
tertentu yang cukup digunakan untuk bersuci, maka bersucinya satu baik itu
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digunalmseluruhqtrmapmmeuyisalonse$ailodfi cairatpngbwaryn
dengannya Jika air itu tidak menorhpi untuk bersuci keonli dengan cairan

tersebut, maka harus menyisakan sesuai kadar cairan. Berdasarkan

pandangarurf ini, jikadalam kasus orangyangjunub menrbuutrkan s€pututl

r ithl gementaraair yang dia memiliki hanya sembilan r ithl ai,r, lantas dia
me,luangkm safu lit€r cairm [6s .lalamn]a, matra kami mengatakao, acuum)na

adalah l€dar berarryra iika dia mandi dengan selunrh air t€rsebut-, maka

itu tidak sab- Namunjika diabenmrdhu dengan sehmh air lantaran hadats,

rnaka hal ini dibolehkan

Para penganut madznab kami b€rkat4 "Yang dikatakannya ini j elas

tidak tepat dan sebagai pe,nilaian png tidak berdamr. Sebab, jika demikian

lantas apa bedaqra antra menuangkanryra pada air png rnencukupi dengan

png tidak mencularyi? krilah 1ang dimnggah oleh penulis aengm pe*daffir1la

seperti halnyajika itu ditrangkan ke dalam air lang mencukrpinya"

Perlu dikaatrui, mglapm penulis dalam nukilan pend@AbuAli Att-
Thabari hrang dan mengesankan adaqra perbedaan maksud. Sebab, s@ara

tekstud dryat diutilon bahwa dia mengatakan tidak boleh benmrdhu secara

mtrtlak Padabal malstdn5na tidak demikim, taei panaangann)ra adalah batrwa

diboletrkan menggunakannya sebatas kada air, tanpa keraguan. Penjelasan

selengkapnya pada apa yang telah karni sampaikan termasuk ketentuannya

Demikianlah fng ditegaslrm oleh pmapenganut madzlab kami dalam riuapt
mereka darinya Seandaiqra penulis menukilnya sebagaimana yang dinukil

oleh para penganut madzhab kami pada apa yang telah kami sampaikan,

maka ini lebih layak dan lebih tepat

Selanjmy4 1ang dimakstd demgan peqataan mereka yang berbunyi,

'Trdak mencukr.pinya" adalah untrk bersri png diwqiibkan 1aiu sekali sekali.

Ini ditegaskan olehAl Faurani dan Al Bagbawi serta lainnya

ImamAt tlaramain berkat4 "Seandainl,a air mencukupi unhrk wajatt

dan dua tangan nanrun hrang untuk dua kakiqra lantas dia mencampurryra

dengan cairan tersebut, maka basuhan w4iatr dan dtra tangan sah. Sedan6[an

dua kakinya masih diperselisihkan antaraAbuAli dan mayoritas ulama.

Seandairyaitumenculoryi wudhuqa sqi4 makawudhuryra ng dilaksanakan
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dengannya dianggap sah. Jika t€rsisa sebagian, maka dalam penggunaannya
untuk bersuci yang lain terdapat perbedaan pendapat.

Ar-Raf i menyampaikan pandanganrryra bahwa dia hanrs menyisakan
sesuai kadar cairan meskipun air itu mencukupi. kri adalah pandangan yang
aneh. Jika berpegang pada pendapat madzhab ini, yaitu dibolehkan
menggunalGn shrnrhnsnanannnairihrtidakmenculoryi dandiamenriliki cairal
yang mencukupinya" maka dia harus mencukupinya. pandangan ini
disampaikan olehAr-Raf i dan ini adalatr pandangan terkait yang bagus.
Bentuknya adalah harga cairan tidak boleh melebihi harga air. Jika melebihi,
maka dia tidak diharuskan sebagairnma halnya dia tidak hanrs membeli air
dengan harga yang lebih mahat dari harga )ang b€rlakrl

Asy-syaikhAbu M.hammadAl Juwaini dalam krtabnyaAl Ftruq
kaitannya dengan pendapatAbu Ali be*at4 "seandainya dia membawa air
png mencukupi untuk dua kali wudhu namun ada satu anggota badan yang
tidak bisa dibasrh, lantas dia menyempurnakan wudhunya dengan cainrl,
maka shalatnya sah dengan kedua wudhu tersebut Dia membedakan antara
ini dengan kasus jika air tidak cukup anggota-anggota badannya satu kali,
maka penyerrpumaannya adalah dengan kepkinannp menggunakan cairan
dalam bersuci tertentu Keyakinannya di sini pada salah satu dari dtra kali
bersuci bukan dengan wujudnya Wallahu a' lam,,

Masalah:

Pertama: Jika kami mengatakan tentang pendapat yang paling shahih
mengenai cairan yang mencampuri bahwa aflxurnya adalahperhitungan
kadamya dengan lainnya rnakapng dijadikan acuan adalah sifrt png paling
pertengahan dan peftedaanfng paling pertengabaq btrkanpng paling'nggi
dan bukan yang paling terendah. Hal ini disepakati oleh para ulama kecuali
Ar-Ruyani, sebab dia mengatakaq yang dijadikan acuan adalah yang lebih
sertrpa dengan cairan yang mencampuri. Jika cairarr najis tertuang pada air
dua qullaht2s lebih dan memiliki kesesuaian dengan air pada sifat-sifatnya

rzt gallah adalah ukuran yang digunakan untuk mengrikrn debit air. sau qultah=
160,5litcrah.
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seperti air kencing dan barmya menjadi hilang. Mak4 yang dijadikan acwul

adalah bahwa ia dinyatakan berbedq tanpa ada perbedaan pendapat dalam

hal ini, dan tidak perlu mempertimbangkan beratny4 namun yang dijadikan
acuan di sini adalatr sifat yang paling berat dan paling kuat perbedaannya,

tanpa ada perbedaan pendapat dalarn hal ini. kri disebabkan beratrya perkara

naiis. Dernikianlah ng ditegaskmole*rpmapengmtrrnad*ab ini danmereka

menyepakatiryra.

Kedua: Abu Ali Ath-Thabari tersebut bemama asli Al Hasan bin Al
QasimAth-Thabari. Ia dinisbahkan ke negeri Thabarishn Dernikian pulaAl

Qadhi AbuAth-Tha1'yib dinisbabkan ke negeri Thabaistan.t24AbuAliAth-
Thabari mendalami fikih pada IbnuAbu Hurairalq dan menulis banlak kitab
di antaranya Al lfshah d"n Ushul Al Fiqihwa Al Jadal.

Ddam kitabnya Ath-Thabaqa,Asy-Syirazi berkata, "Dia menulisll
Muharrm fi An-Nazhor yang mertrpakan karya tulis pertamanya yang

berkaitan dengan perbedaan pendapat. Dia belajar di Baghdad dan wafat
padatahun350H.'

12'Pcnisbdo ko ncgcri Thabcisan menjadi Thsbari do penisbahm ke ncgcri
Thabriryah meojadi Thabrmi (r).
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'Ax;v t;- L, fu Yu'.uJf )*i[; ti/ / / -/ /
Bab: Benda-benda Suci yang MerusakAir dan yang Tidak

MenrsekAir

1. Asy-syirizi berkata, (Jika sesuatu yang hukumnya suci
bercampur dengan air ..., maka acuannya sebagaimana kasus
kejahatan terhadap 5r4"5rtzs

Penjelasan:

Dua masalah ini telatr dipaparkan sebelumnya di aktrir bab pertama
dengan peqielasan secuktrpryra. Para pakar bahasaArab mengatakan, kata

,u.iir (rusak) adalah lawan l<ata dari ii4i)t (istiqamatr). Kata ini dibentuk
dari kata $3:-3-$ui-"*-:r'er r:-i 1Aa me-sak sesuatu).

2. Asy-Syirazi berkata, '3Jika salah satu sifat air berubah seperti
rasa, wamq atau baunya, maka hanrs dicermati; jika hal ifu temasuk
benda yang tidak mungkin dihindari seperti lumut, garam, zat kapur,
dan lainnya yang dialiri air, maka boteh digunalon untuk wudhr4 karrcna
tidak mungkin menghindarkan air dari benda-benda tersebut sehingga
hal itu dimaklumi sebagaimana halnya status hukum najis yang sedikit

t25 Ungkapan kandungan kitab ini telatr dipaparkan sebelum ini, maka tidak perlu
mengulanginya- Lihat bahasan sebelum ini. Pemberi penjelasan buku ini mengatakan,
kemudian penulis mengatakan di pennulaan bab kedua (!).
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dan gerakan di luar shalat sekadamya Jika itu termasuk benda yang

mungkin dapat dihindarirr26 maka harus dicermati; jika itu berupa
garam yang terbenfuk dari air, maka tidakdilarang bersuci dengannyq
karena pada asalnya ia adalah air, sehingga dalam hal ini ia seperti
salju bila tetah larut di dalamnya Jika itu benrpa tanah yang diletakkan
di dalam air, maka ia tidakberpenganrh, karena ia memiliki kesesuaian

dengan air dalam membersihkan. Oleh karena itu, hukumnya seperti

halnya jika ada benda lain yang dituangkan ke dalam air lantas

membahnya. Jika itu bempa sesuatu selain benda-benda tersebut,
seperti kunyit, korma, tepung, garam gunun& dan lumut, yang

seandainya jika diambil, ditumbulq lantas ditamh di dalamnya, dan

lainnya yang tidak diperlukan air, make air tersebut tidak boleh

digunakan untukwudhu. Karena sebuten sebagai air mutlak telah
hilang darinya lantaran bercampur dengan benda yang tidak
membersihkan, dan airpun tidakmembutuhkennya" Oleh karena itu,
tidtk boleh bem,udhu dengannya seperti hahya air daging dan bunci*'

Penjelasan:

Ungkapan penulis, "Jika air berubah lantaran benda yang tidak dapat

dihindarlen dari air, maka boleh benmrdhu aengannya," ini adalah pendapat

yang telatr disepakati ulama Almannya adalah karena benda-benda tersebut

tidak mungkin dapat dihinda*an dari air. Semdairyra dia mengdakaq boleh

bersuci denganny4 maka ini lebih luas cakupannya dan lebih tepat. Tetapi

sudah la^mdiketahui bahwa tidak ada perbedaan antara wudhu dengan

rnacam{racam bersuci lainnya dalam hal ini, dan di antara itu serruayang

tidak dilarang untuk benmrdhu maka bersuci ymg lainqra pun tidak dilarang

m€nggunal@),a

"Jika ituberupagararnyang terbentuk dari air, makatidak dilarang

bersuci denganqaa-" Kemudian penulis menyebutkan tentang garam guun&
batrwaiadapat hilangryrakestrcianair.Pandanganiniadalah

salatr sattr pandangan dari tiga pandangan para penganut maddmb kami di

rr Dalam redalcsiAr-Rakbi disebutkm,'Dan jika itu termasuk yang dimrmghntcan
dapat menjaga air darinya." (l).
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Khurasan,),aifu:

l. krilalrpandanganyangpaling shahihmerw,fi:mayoritasulamadanini
pula yang ditegaskan oleh mayoritas ulama Irak.

2. Dua jenis garam itu menghilang sifat kesucian air.

3. Keduanyatidakmenghilangkansifatkesucianaif. Diantaraulamahak
yang menyebutkan perbedaan pendapat terkait cairan ini adalahAl
MawardidanAd-Darimi.

Di antara ulama yang menyebutkan tentang garam gunung adalahAl
Faurani,Al Ghazali, danAr-Ruyani. Al Faurani merukil bahwapendapat yang
dianutAl Qaffal adalah keduaryra tidak menghilangkan sifat kesucian air. Aku
telah memaparkan ini tidak lain karena aku melihat sejumlatr ulama terkemuka
memungkiri adanya perbedaan pendapat terkait dengan garam gunung dan
menyatakan hanyaAl Ghazali yangmemiliki pendapat demikian dan seakarF
alan dia terpenganrtri pendapat LnamAI Flaramain; garam gurung ditegaskan
dapat menglrilangl<an sifat kesucian air. siapa yang menduga adarya perbedaan
pendapat dalam hal ini, maka dia telah melakukan kekelinran.

"Jika itu berupa tanatr yang ditaruh di dalamnya dengan sengaja,r2T
maka itu tidak berpengaruh," ini adalah pendapat yatgshahihdan yang
ditegaskan oleh mayoritas ulama Irak dan menunrt ulama Khtxasan s hahih.
Merekamenyebutkan satu pandangan batrwa garam gunung menghilangkan
sifat kesucian. sedangkanAl Mawardi menyampaikannya sebagai satu
pendapat dari ulama Irak.

"Karena tanatr merriliki kesesuaian dengan air dalam har menyucikarl"
begitu pula yang dikatakan oleh mayoritas ulama Narnun ImamAl Haramain
memungkid bila ini menpakan pendapat mereka Dia berkata,'Tni menryakan
pendapat yang lematr meskipun disampaikan oleh sejumlah katangan. sebab,
tanah tidak menyucikarl tetapi ia hanya menempel pada benda sebagai sesuatu
yang dibolehkan karena kondisi danrat."

Pemungkiran tersebut tidak benar, tapi yang benar adalatr tanah dapat

t27 DalamAl Muhadzdzab, tidak disebutkan redaksi, "Dengan sengaja." Ini dinukil
dari catatan kaki Al Adua'i.
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disebut suci. Allah SWT berfirman,

{ffi.L;5!3
"Tbtapi Dia hendakmembersihkan kamu. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 6)

Dalam Shahih Muslim disebutkarr bahwa Nabi SAW bersabda"

.t:r:*, tir,.3 t'r*i |o'd+3
"Dan bmti dijadikan bagi Hta sebagai masjid (tempat ibadah)

dan suci (menyucikan). "

Dalam riwayat lain disebutkan, 6:* W.f, " Dan tanahrqta suci. "
Hadits ini telah dijelaskm sebehmnya-

Pmdangan lomi 4dalah lrrihwa thatruw(suci) adalah mfilahhir $mg
meryrucikan). Dalam riwayd hadits dinyatakan batrwa tanatr itu menyrcikan
meskiprm tidak menghilangl@n hadab. Penggunaan kata zuci dan penytrcian

padatanah dalarn Su nnah danperkataanAsy-Syaf i sertaparapenganut
madz,bab ini terlalu bmyak unuk dihiumg.

*Dan lumutjika dapat diambil, ditumbuh dan ditaruh ke dalam air."
Penulis menggunakan ungkapan, "ditumbuk" karenajika tidak ditumbuk
berarti benda tersebw berada berdampingan bukan bercampur. Inilah yang

dinyatakannya bahwajika dapat dipisahkan maka ia dapat menghilangkan

sifat kesucian air. krilah pendapat yang ditegaskan oleh mayoritas ulama

Al Ivlawadi danAr-Ruyad meryryaikm dariAsy-SlaikhAbu Hamid

bahwa itu tidak dapat menghilangkan kesucianny4 keduanya berkat4 "Ini
adalahkekeliruan"

Pavlis Al tuyaAbuAl KhairYatDa bin Salim dan lainrya mengelran
terkait lumut yang dipisabkan dan darm pepohonan yang dapat dipisahkan,

terdapat dna pandangan yang disampaikan olehAbu Ali dalam Al lfslnh dn
Asy-SfikhAbullamid.

At Baghawi berkffi,'Grm da.i asam, zil.kapur, banr 1ag dihaluskart

lumut, dan rumput yang dihaluskan, jika ditaruh di dalam air, apakah akan

menghilangkan sifat kesucian air? Dalam hal ini terdapd dua pendapat (l)
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Pendapat yang s hahih adalahbahwa itu semua menghilangkan sifat kesucian
air, karena dimurgkinkan air dapat dihindarkan dariryra, dm (2) tidak, lorena
pada dasamya ia srdah dimakhmi. pendapat ini disampailon olehAsy-syafi ,i
dalam riwayat Hamralalq dan nash ini tidak masyhur. pendapat png masyhn
adalahpng sebeltmryra.

"Sebutan sebagai airmutlak hilang dariny4,, rnakqrrlnya adalalr, di luar
benda-benda yang tidak menyebabkan air beNubah lantaranjunlatrryrayang
sedikit

"Lantaran bercampur," malcsudnya rdalah, tidak mencarcup yang
badampingan

*Yang tidakmextyucikan " maksudnya rylal^h, tidakmencakrp tanah.

'Dan airtidak membrsuhkmla," rnaksudn5/a artarah, tidak mencakrry
apa yang dialiri air sqerti zat kapr dan s€macamn)ra-

"Seperti air daging dan 6*"tr,,, maksudn)ra adalab lnrahnya Dia
mengqiyaskanpadakeduq,atidak lain kapnaAbullanifihtidak sependapat
dengan kami dalam masalah ini namun setuju dengan dua l<ata tersebut

"Merubah salah sanr sifat air baik itu rasa" bau, atau pun waman5ra,,,
dan menetaplon salatr satu sifatryramenghilangkan sifitkesrcian air. Inilatl
pendapat yang shohih dan masyhur yang ditegaskan oleh mayoritas ulama
tarekat dan ditetapkan olehAsy-Sya.f i dalamAt Bnryaithi danAt (Jmm.

Dernikianlah yang aku lihat dalam kedua kitab tersebut

Al Mutawalli danAr-Rulani dariAsy-Sya.fi,i bahwa
dia berkd4 "Iidak menghilangfum sifd kesucian air kecuali bila menrbah tiga
sifatnya Ini adalah penetapan lang tidak masyhur.,,

Ar-Raf i menyampaikan bahwa penulis Jam'u Al Jmyami,
mengungkapkan dua pendapa:

I. Pendapatyangmasyhurdandipiliholehlbnu Suraij bahwasalahsattr
sifafiryra dalan mengtrilangkan sifa kestrcialr air.

2. RiwalratAr-Rabi'bahwawanasa$arr^famenghilangkansif#kesucian

air, dan bau brsama rasa dapat menghilanglon sifat kesucian air. Jika
salah satu dad keduanya sqia, maka tidak mengfuilangkanrya- Ini juga
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tidakmasyhrdmlemah.

Adapun sifat perubahan, jika itu perubahan yang banyalq maka telrtu

menghilangkan sifat kesucian air. Jika perubahan itu sedikit, yaitu terdapat

sedikit kunyit di dalamqra lantas wanranya menjadi sedikit hrning, atau sabun

atau tepung lantas wamanya menjadi sedikit putih dengan tidak membaur

secara keseluruhaq mal@t€rdapat dua pendapat:

l. Yangslwhihdarikeduanyaadalah air itusuci. Pendapatini shahih
menunrt trlamal(hrasm dm inilah png dipilih madznab ini.

2. fidaksuci. Pendapatinidinukil olehlmamAl Haramaindanlainnya
dari ulama Irak danAl Qaffal. Alasannya adalah karena diqiyaskan
dengan najis, maka dalm hal ini tidak adaperbedaan antara penrbahm

yag bm5ak aeoempen$ahm *dikir Pmdangm ymg dipilih ini dryd
dijawab bahwa pembahasan tentang n4iis lebih berat

Masahh:

Pertama: Inilah yang kami paparkan terkait larangan b€rsuci demgan

air 1ang b€rubah lantrm bercmpur dengan sesuatu yang tidak menyucikan

dan air tidak membutuhkanryra- Ini adalatr pandangan karni dan pandangan

Malik, Daud, danAhmad dalam riwayat yngsluhihdari dua riwayd.

Abu tlanifah berkat4 "Boleh bersuci demgan air yang berubah lantaan
bercampur dengan kunyit dan setiap benda yang zuci, baik itn perubahanryra

sedikit maupun banyalq dengan syarat mengalimya tidak deras kecuali loah
daging dan hrah buncis."

Maka dari itu, penulis menyanggah mereka denganperkataannya,
*Seperti airdagingdanhrncis.'Ini adalahkebiasaanpelrulis, memsiryalirhal

yang menghanrskan orang )Erg tidak sependapat dengannya hingga sryal<at

dengruqa dm diapun memahamirryra. Al Qadhi H$ain meryampaikar dalml
penj elasannya satu pendapat Asy-Syaf i sebagai pandangan Abu Ilanifah.
hi sagdtidakmasyhnrdm l€rnalr. Diajugamexr)ampafl@hqiiahAhlffih
benrya qips demgan hmut dan menyenrpakanryr4 seme,lrtara para pengmut

madzhab karni berdalil dengan qiyas yang disebutkan penulis dan mereka
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hardar kepada dalil tersebut.

Jika mereka mengatakan, bersuci dengan air kuah buncis tidak
dibolehkan karena ia telah menjadi lauh maka jawabannya dari dua segi:

1. Tidak adapengaruh lantaran ia sudah menjadi lauk, karena air itu
digu:akan untuk memasak labu dan lainnya maka ddak boleh digunakan

untuk bersuci sestrai kesepakatan ulamameskipun tidak menjadi lauk.

kri menunjulkan tidak adarryra penganrtr terkait keadaanrryra png sudatr

menjadi lauk fetryi sesunggunryra png dijadikan acuan adalah lantaran

tidak lagi dapat disebut sebagai airmutlak.

Makna ini terdapatjuga dalam e k -yrt, sebab kunyit menjadi balran
pewama dan pewangi serta diharamkan bagi orang ihram memakainya

dan bila memakaianya dia hanrs mernbalar denda Qps mereka dengan

lumut adalah qiyas yang lematr, karena lumut diperlukan dan tidak
mungkin dapat menghindarkannya dari air, berbeda dengan apa yang

telah kita bahas tadi. Wallahu a'lam.

Kedua: Para penganut madztrab kami, penulis l/ Hawi dan lainnya
berkata, "Tidak dibedakan apakah bercarrrpurnya benda yang suci dengan

air debitrya mencapai dua qullah ataupun lebih. Ketentuannya berada pada

darinya satu berdamrkan argumentasi-argumentasi yang telah

di sampaikan sebelum ini."

Ketiga: Imam Al Haramain berkata, "Jika ada ahli kalam yang

menrberatkandirimenyanggahulamafikihterkaitdengan mereka

antarayang berdarnpingan dengan yang bercampur, lantas menyatakan bahwa

kunyit pertautannyajuga dengan berdampingan sebab menyatunya zat-zaljrnt

mustatril, maka kami katakan kepadanya'Acuan penilaianmu benrpa htrlcum-

fu;It<xn taHlfiyah(penrbebanan syariaQ tidak dapat diterapkan dalam konteks

ini, tapipng dit€rapkanadalahyarg dapa diargla olehponatramanmanrsia
terlebih lagi dalam perkarayang dibangrrn di atas makna.

Tidak diragukan bahwa para pakar dialektika, baik secara bahasa
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maupun ryariat, menrbagi penrbahan dalam dua bagian yaitu berdampingan

dan berbaur. Jika itu disebut berbaur dalam penggunaan Lrtuoyq maka ia
be,rdampingan pada hakikatryra- Perhatikan peralihan makna kata-kata yang

digunal@

Keempat Jika seorang bersurnpah tidak akan minurn air namrur

kemudian dia minum air yang berubah lantaran terkena kunyit dan

semacarnny4 maka dia tidak melanggar sumpatr. Jika dia mewakilkan
seseorag untuk membelikm air unnm54 kemdian orang ymg meqiadi urakil

itu membelioyq maka pembelian tidak dikaitkan dengan orang yang

mewakiliryakaena sebrm sebagai p€mbeli tidak digunalm bagi orarg ymg
meuakili. Ini disarnpaikm oleh penulis Al Bayot

3. Asy-Syirui berkata, (Jikt air itu terkena sesuetu yang tidak
dapat bercampurdenganrya namun membahB baunyg seperti minyah
wang dan batangkayu (yangberbau wangi), dalamhal ini terdapat
dua pendapat (a) Dalem Al Bwtaithi, Asy-Syaf i berketa, 'Tidak
boleh belrufl[rr flengFnnyerD seperti airyeng berubah dcngan kunyif ,
dan @) Al Muzeni meriwayatkan bahwa dibolehkan berrudhu
dengannya, karena pembahannya dengan berdampingan, maka ia
sebagaimana halnya bila bembah lantaran ada bangkai di dekatnya.
Jika ia terkena sedikit kamper lantas baunya bembah, maka ada dua
pendapat dalam hal ini: (a) tidak boleh bersudhu dengannya
sebagaimana halnya bila ia berubah karena kunyrq dan (b) boleh,
karena ia tidak bercampur densannyq dan perubahannya hanya dari
segi posisinya yang berdampingan.'

Penielesan:

Kedua pendapat ini masyhur daayarry shahlfr dari keduanya sesuai

r2r Dalam redalcsi Ar-Rsfbi disebutkao, "Irntas barmya b€rubah dcngannya" (l)
r2e Dalam redaksi Ar-Ral6i disebutkan, "gssagai'nana dibolehkan dengan yang

berubah dengan tunyit.' (!)
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kesepakatan para pertgarut madzhab kami adalah riwayatAt Muzani batrwa
diboletrkanbersuci aengannlaa rendapdinilahyargditegaskanolehmayoritas
ulama terkemuka hak di antaranya adalahAsy-syaikhAbu tlamid dan kedua
satrabatny4Al Mawardi danAl MahamilidalamAl Majmu', At-Tajrid, dan
Al Muqni', AbuAliAl Bandaniji dalanAl Jamf I Asy-SyaikhAbuAl Fath
Nashr bin Ibratrim bin Nashr Al Maqdisi Ad-Dimasyqi Az -zahid, dalanr At-
Tahdzib, Al Intikhab, dan lainnya, serta sejumlah ulanra I(hurasan di antara
sahabat-sahabat Al Qaffal seperti Asy-syaikh Abu Muhammad datam at
Ftmtq,Al Qadhi HusainAl Farrari, dam lainrya Ymg paling shatrih dari dua
pendapat dalam masalatr kedua adalah dibolehkanjuga

Perlu diketahui, trahwamasalah p€rtama adalahmasalah duapendapat
yang tidak adaperbedaan di dalamnya antaraperubahanpada msa, wama,
atau bau, dan inilatr pendapat png benar.

Asy-SlaiHrAbuAmr binAsh-Shalah berlrata,'Me,lnrnrtkrl
lantaran be,rdampingantidakt€rjadi kecuali padabal ler€napenrbahan warna
dan rasa tidak dapat dibapngkan kecuali adaqra bagian-bagian terpisah }ang
bercampur, sedangkan bau bisa berubah tanpa itu. Maka dari itu, baunya
bisa berubah lantaran sesuahr yang ada di perrlrkaan air bukan warna dan
rasanya"

Inilahyary dikdakan olehAsy-SyaikhAbuAmr sebagai pendapat1ang

lemah dan tidak dapat diterima Kami tidak mengetahui pendapat seorang
pun di antara para pengantrt madz.hab kami kecuali yang akan aku paparkan

dari Al Ivlawardi, insya Allahtapi ia bertentangan dengan makna implisit dari
perkataan para penganut madzhab kami dan pernyataan mereka yang
berimplikasi tidak adanya perbedaan antara tiga sifat tersebut. Bahkan, ia
bertentangan dengan penjelasan sejurnlah kalangan di antara me, reka seeerti
Syai*fi AlAshhabAsy-Sfil&Abu Hamid dan satrabarryaAl Mahamili.

Abu Hamid dalarn penjelasannya terkait bab air yang najis dan yang
tidak najis berkat4 "Jika ia terkena sesuafiu png tidak bercarrpur dengannya
seperti batang kayu 1ang keras dan minfk otbo, afranmin1lak wangi, maka
ia tidak bercampur, tetapi jika merubah sebagian dari sifat-sifatnya maka ia
tidakmerryucilran"
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Sementara Al Mahamili dalam At-:l q* ridbrr}crlry"Asy-Syaf i berkat4

'Jika terkena sedikit yang tidak bercampur dengannya seperti batang kuy.r,

miny ak anbar, sertia lemak, maka tidak rya-apa' . Dia j uga berkata,' Tidak
ada perbedaan antara merubatr sifat-sifat air atau tidak merubahnya' ."

kti adalah rcdalsi mereka berdua Ungkapan keduanya yang berbunyi,

"salah satu sifatnya""cuktrpjelasterkaitdengan apayangtelatr dijelaskan.

Maka yang benar adalah tidak ada perbedaan antara sifat-sifat tersebut.

*Sebagaimana bila ia berubatr lantaran ada bangkai di dekatrya""
maksudnya adalalt banglei 1ang dibuang di lur air nanlrn dekat dengannya

Dalam hal ini tentunya bangkai tidak berpengaruh buruk, batrkan air tetap

suci, tanpa ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

"Jika terkena sedikit kamper lantas baunya berubalr, maka ada dua

pendryat" kalangan ularna generasi akfiir tidak dapat me,mabami secaa pasti

mengenai bentuk kamper ini. Di antara orang yang menjelaskannya adalatr

AbuAmr binAsh-Shalatr, dia berkata, "Siapa yang menafsirkan kamper di
sini berupa karnper yang keras maka dia salah, karena dengan demikian
pertataanryra tidak berguna sedikit pun tidak pula berrnakna Selain itf karena

dengan demikian ini me,lrjadi masalah pertama sendiri. Yang benar adalalL

bentuknya lunak tetapi kecil dan tidak tampak bila berada di sudlS t€rnpat air
karena terlalu kecil, batrkan bisa lebw di tempat keberadaannya. Jika bau

semuanya berubatr, maka dapat diketahui bahwa ia berubah lantaran

Dengm demikian terdapat dua pelrdapa sebagai jalan kehrar

dari masalah terdahulu yaitu masalah dua pendErat"

Jika ada yary mengdakarl benda png menrbah itu tidak berdmpingalr
dengan keseluruhan sifat air tersebut lantas bagaimana dapat dikatakan ia
merubah adalah semuanya dengan berdampingan? Maka kami menjawab,
'Kffiri tidak mengasrmsikan png menrbah airymg berdaurpingan dengannla

itu lantaran iabardampingan dengan keseluruhan bagian aif sebab ini berarti

bercampur, tapi cukup berdanpingan dengan sebagiamnya sebagainrana halnya

minyak lemak dan batang kayu. hilah peftedaan antara yang bercarnpur dan
yangberdaryiqgm""

Ini adalah peqaaanAbuAmr. Derrikian prla png disampaikm oleh
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penths Al Baym dan Musykilat Al Muhadzdzab, bahwa maksudnya adalatr
bagian-bagiannya yang bercarnpur de,ngan sedikit dari bagian air, kemudian
lantaran ifu ia mertrbah bau air secara keselunrhan

Hal ini telah dijelaskan olehAl Fanani daloor. Ar lbmahbahwa sedikit
kamper png bercanrprn dengan air dan larut di dalamrya dan ia ddak sampai
ke selunrh bagian airjika tercebrn di dalam air dan tenggelam, dalam hal ini
ada dua pendapa. Ini bedeitan dengan tahqiq gambaan kitab. Al Mawardi
mengatakan, ada tiga kondisi pada kampe,q (l) kondisi png dapat diketalui
kelarutannya di dalam air lantas menghilangkan sifat-sifat air karena ia
bercampur, (2) kondisi yang dapat diketahui bahwa ia tidak lanrt maka ia
tidak menghilanglgn sifat-sifat air lcarema ia be,rdampingan, dan (3) kondisi
yang meragukan. Jika perubahan t€rjadi pada rasa atau warna, maka ia
menghilangkan sifu-sifat air. Jilo penrbahan terjadi pada bau" dalam hal ini
terdapat dua pendapat. Ini adalah pernyafaanAl }vlawadi.

P€m)reamJnapadakondisi perma sela5alorlaa dimahuri [6foq6jurnlah
cuhp baryh agilp€tqatam)na ini merniliki kesesuaian delrgan

pernyataan sebehmnya Wallahu a'lon

Masalah:

Pertama: Ini adalatr babasan pertamats yang di dalamnya disebutkan
namaAl Buwaithi danAl Muzani. Dua orang ini adalah sahabatAsy-srf i
}ang paling terpanamg. AI Brruaifti dinisbatrkm kepada da€mah Buwaith png
berdekatan dengan dataran rendah Mesir. Dia adalatr Abu ya' qub yusuf bin
Yahya sahabdAsy-spf i terkenruka di Mesir depenggantinr di meilisnya
setelahAsy-Syaf i wafat. Asy-syaf i benrasiat agarAl Buwaithi duduk di
majlisnya dan berkat4 "fidak ada seorang prm png lebih berhak menduduki
nailisls (menggantikan dirilar) dai Yrsilbin Yahya (AI Buwaittri), dan tidak
seorang prm di mtara sahabat-sahabaku png lebih hus ihnunl,ra dari dfuinya.,'

r'0 Maksudnya bahasan penulis. Jika tidak demikian, maka sebcnarnya pembcri
penjelasan buku ini telah menyebutkan dua nama tersebut dalarn mukadimahnya serta
terkait biografi mereka bcrdua rhlam catatm l(alci jilid ini. Lih" hal. t4. (t).

290 AI Majmu' [SyarahAl Muhaddzabl



Al Buwaithi terus menyampaikan k{ian di majlis Asy-Syaif i hingga

terjadi fitrah terkait dengan pendapat yang menyatakan batrwaAl Qur'an
adalah makhluk Mereka kemudian me,nrbawanya ke Baghdad dalam keadaan

terikat agar mengatakan batrwaAl Qtn' an adalah nrakhltrk NamunAl Buwaithi

enggan mengatakannya dan bersabar demi menggapai keridtmanAllah SWT.

Mereka menahannya dan dia tetap berada dalam tatranan hingga wafat. Di
dalarn penjar4 banyak hal menakjubkan yang dilaln*annya. Al Buwaithi

mengerj akan shalat dalam waktu yang cukup lama dan mengkhatamkan Al

Qur'an setiaphari.

Ar-Rabi'berkata, "Setelah aku benar-benar mengenal jati diri Al
Buwaithi, aku belum pemah melihatnya melainkan kedua bibirnya selalu

bergs,rak melantrmkm dzikir atar nrembaca Diamenriliki ke&dukat tersendiri

di sisiAsy-Syaf i. Dulu, barangkali ada orang yang bertanya kepadaAsy-

Syaf i mengenai sr:atu masalah, namun dia berkata,'Thnyakan kepadaAbu

Ya'qub (Al Buwaithi)'. SetelahAl Buwaithi menjawabnya dan orang yang

bertanya memberitahukan jawabannya kepadanya. Lalu dia berkata, 'Itu
sebagaimanapng dikatakanAl Brnraithi'."

Selain itu, Ar-Rabi' berkatq *Aktr belum pernah melihat seoftrrg pun

yang lebih konsisten berdalil dengan Kitab Allah SWT dai Al Buwaithi. Jika

tidak salall utusan kepala kepolisian pernatr mendatangiAsy-Syaf i. Lalu
sarnbil menghadap ke arahAl Buwaithi, Asy-$af i berkate'Ini lisanktr'."

AbuAl Walid binAbuAt Jaud berkata, "Al Btn^xaithi adalah tetmggalm

Tidaklahakute,rbangundiwalturnalammelainkanaku sedang

membacaAl Qur' an dan mengerj akan shalaL"

Asy-Syaf i pemah berkata kepada sejunlah sahabatny4 "Kamu hai

fula4 akan mengalami begini dan begini." LaluAsy-Syaf i berkata kepadaAl

Buwaithi, "IGmu akan mati dalam belenggu besimu" Temyafa, yang terjadi

sesuai dengan firasatAsy-S),af i. Masing-masing mengalarni apa yang petnatl

disampaikan olehAsy-Syaf i.

Al Bw/aithi pemah diminta agar mengatakan bahwaAl Qur' an adalatr

makfiluk, namun dia enggan mengatakan derrikian. Akibatrfaa dia ditanglep
dan diikat lantas dibawa ke Baghdad.
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Ar-Rabi' berkata "Aku melihat di kedua kakiAl Buwaithi terdapat
empat rantai besi yang beratnya 40 rati (l rati Lak : 407,5 gram) dan di
bahunya terdapat tali yang diilotkan pada tangannya Al Buwaithi wafat di
penjara pada bulan Rajab tahun 232 H."

SedangkanAl Muzard, dia adalatr pembelamadztrabAsy-Syafi ,i, Abu
Ibrahim Isrnail binYalrynabinlsrrail binArmbinlshakbinMuslimbinNahdalah
binAMullahAl Mishri. Penulis dal an Ath-Thabaqatberkat4 "Al Muzani
adalatr seorang ymg arhrd, alino, mujtahi4 piawai dalam berdeba, hujiahqna
ktu4 dar mendalmi maloa-maloapngjeli.Al Muai menulis bqakkiab
di antaranya Al Jani'Al Kobir, Al Jami'Ash-Slwghir Al Mfiihtashaq, At
Mantstr, Al Maso'il Al Mutaboah At-Toghib Fi Al lln danAl Wdsoq. "

Asy-$xaf i bedrat4 "Al lvfuzmi adalah pe,mbela madziabkrl,'

Al Baihaqi berkata, "KetikaAl Buwaithi menghadapi ujian yang
menimpanya, Al Muzaoi menggantikannya dalam mengajarkan d"n
meryampaikan pemahaman terloit rnaddab Asy-Syaf i."

AI lvlanshnAl Faqih melantrnkan qaig

'C it qq';r til'#f C.il'.;;;i t g* i t
Kedua mataht belumpernah melihat don kcdua telingaht belum

pernahmendengm

Karya tulis yang lebih bagus doi kitab yang ditulis oleh Al Muzani

Dia juga melantukan syair dalam Fadha'il Al Mukhtashar dan
menyebudcan baryak keutmaanu5aa-

Al Baihaqi berkatq "Kami belum pemah mengetahui satu kitab prm
yang disusun dalarn Islarn yang lebih besar manfaatnya, lebih luas

dan lebih banyak buabnya dari kitabnya Al Mukhtashor,,

Al Baihaqi juga berkata, "Bagaimana hal itu tidak terjadi sementara
keyakinanryra sudah bulat hanya kepada agamaAllah swl ijtihadnyajuga
l<arelraAlah swI lalu berlaih kepada penyusrnar kitab ini, lantas keyakinan
Asy-srf i terkait deqgan pentrlisan kitabkitab sebagairnana png telah kanri
sebutkan tadi. Semoga Allah meratrmati kita dan mereka berdua serta
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menghimpun kita di surga-Nya dengan kanmia dan rahmat-Nya"

Al Qadhi Husain meryampaikan dariAsy-SyaikhAsh-ShalihAl Imam

Abu Zaid Al Marwazi bahwa dia berkata, "orang yang mencermati Al
Mukhtashar dengan baik, maka tidak ada masalatr frkih yang tidak

diketahuinya Sebab, tidak ada sdl masalah puru baik masalah pokok matpun

cabang melainkan telah dipapakan olehAl Muzani secarajelas atau melalui

sin5/ial€men-"

Al Baihaqi meriwayatkan dari Abu Bakar Mulmmmad bin Ishak bin

Klnrzaimalu dia berkata, "Aku mende,lrgaAl Muzani berkda,'Aku menulis

kitab ini selama 20 tahun, dan aku menuliskan delapan kdi dan'aku

merubahnya. Setiap kali alar hendak menulisny4 alu berpuasa tiga hari

sebelunrrya dan mengerjakm shalat sekian rakaat'."

Asy-Syaf i berkata, "SeandainyaAl Muzani berdebat dengan syeta4

niscayaAl Muzani daat mengatahkanryra dalam berargumentasi."

Ped<atam ini dftmgkrykm olehAsy-Syaf i saatAl Muuni masih cukry

mudausianya SetelahAsy-Sfaf i wafatAl Muzani masih hidup selama 60

tahun. Orang-orang dari berbagai penjunr kemudian mendatanginya dan

mereka berusaha keras untuk menemuinya walauprm harus menempuh

perjnlan* -tlelahkm hingga menjadi se,perti ymg dittngkrykan olehAtrmad

bin Shalih, "Seandainlaa seseorang berswnpah bahwa diatidak pemah melibat

orang s€,perti Al Muzani, maka dia benar. Mereka menyebutkan keutamaan-

kersanraannya di berbagai jalm kebaikan dalam kalimat-kalimat ymg sangat

berharga>ang tidak cukrp diungkdon se,nnrmya dalan bahasan ini walapun

sepersepultrh darinya. Itumerupakan implikasi dari keadaan dirinya dan

keadaan orang yang bersahabd denganAsy-Syaf i.'
Al Muzani wafat di Mesirdandimakamkanpadahari Kamis aktrir

bulan Rabi'ul Awal tahrm 2A H.

Al Baihaqi berkata, "Adayang berpendapat usianya 87 talnm.'

Ini sekilas tentang keadaan diriAl Buwaithi danAl Mrrzard yang aku

sanpaikan urtuk mengingdlmn cmg png mendalanri fiIcih, agr mengetahui

kedudukan mercka berdua Di smping itq aku telah mencernati lebihjauh
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l.

tentang keadaan diri mereka bardua dengan pemaparan yang lebih luas dari
ini dalam Thadzib Al Asmo' dar- Ath-Thabaqat.

Ungkapan pelrulis,'Dia mengatakan dalan Al Bwtaithi,,, maksudn5ra
adalatr, Asy-Syaf i mengatakan dalam kitab yang diriwayatkan olehAl
Buwaithi dari Asy-syaf i. Dia menyebut kitab tersebut dengan nama
pen)4r$mr),a sebagai kiasa. s*apirnana halnlaa dia berkata, ..Aler melnbaca
Al Bulrhui, Muslim At-Tirmidzi, An-Nasa' i, Sibav aih dan semacarul/a,,
Wallahu a'lam.

Kedua: Adatreberapa mesalah bedoitan d€ngm bab ini, yaitu:

Asy-Syaf i berkata dal am Al (fmnt,..Jika dua tetesan mengenai air
lantas baunya berubalu maka boleh berwudhu dengannya.,, Setelah
beberapa baris kemudian dia berkata, *Jika berubah dengan dua
t€tesa& maka tidak boleh bennrudhu dengannya" seperti itulah yang
aku lihat dal am Al umm. Demikian pula yang dinukil oleh Al eadhi
Abu Ath-Tha1ryib dan Al Mahamili dalarn At Majmu,. Namun
sebaliknyalag dismeaftm olehAsy-$aikhAbu ItuniqAI tvlabarnili
dan lairurya dalam At-Tajrid. Mereka mendahulukan pernyataan
disampaikan belakmgm. garmgkali rcdaksirDa berbedaterkait dengan
pemdahulun dan pengakhiran

Asy-srildAbu Irffiiid dan pra pengmut rnadzrrab ini berkat4'tsukan
pada dua pernyataan tapi pada dua keadaan. pemyataannyayfrig

berbunyi,'boleh' makstr&rya adalalL jika tidak bercampur tapi berubatl
demgan yag berdampingm den@D,a- Sedagkanpemyahanla, .tidak

boleh',maksudqraadalaltjika Adayangmengatakandua
tetesan adalah dua bentuk bercampur dan merubabnya.,,

Al Mawardi berpendapat batrwa sebagian penganut madzlrab kami
mengatakan keduarya adalrh duapendapaL dan ini keliru.

Al Ivlawardi berkat4 "Air )ang telah bercamprn dengan lanrtan garam
bila mulai membelar dan tidak dapat dinlatal@n sebagai cairan yang
mengalir, maka tidak boleh digunakan untuk bersuci. Jika ia mengalir,

2.
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maka ia menrpakan dua bentuk: (a) satu bentuk menjadi garam karena

ada trnsur tanah seperti tanah png mengandung garam ),ang jika tedcern

air huj an atau lainnya maka ia menjadi gararq boleh digunakan untuk

bersuci, dan (b) menjadi garam lantaran unsur air seperti srnber garam

yang memancarkan aimya dan menjadi cair kemudian menjadi garam

yang menrbeku Yang dapat dipabami dengan jelas pada madztnb esy-
Syaf i danpendapa yang diantrt oleh mayoritas penganr madzttabnf
adalah dibolehkan bersuci dengannya karena sebrfian terrdapat padanya

dalarn kondisi tersebut, meskipun berubah pada waktu yang lain
sebagaimana air pun bisa membeku lantas menjadi benda bekl"

Abu SatrlAsh-Sha'luki berkda, "Iidak bolehbersuci dengannya, l<arena

iamenrpakanjenis lain seperti minyak tanah. DemikianpulaAl Qadtti
Husain dan dua mhabatryraAl Mutawalli dmAI Baghawi mentrkil dua

pendapat terkait air yang bercmprn dengan lanrtan garam. Ungkapan

Al Baghawi adalatr air asin. Yang benar adalah boleh secara mutlak

selama rinasih mengalir. Wallalru a' lqn"
3. AlMawardiberkata,"Seandainyayangterceburkedalamairberupa

korra, grodum, b€ra$ dal biji-bijian lainq/a dm merrbufrryra ben$att
maka harus dicermati, jika benda yang tercebur itu tetap utuh

sebagainrana keadaan serntrla dar tidak lanfr dalar air, maka diboletrkan

bersuci dengan air tersebut IGrena itu menryakan penrbahan lantaran

bardampingan- Jika lanrt dalam air, rnaka tidak boleh bersuci denganrryra

karena zudah brcampur. Jika biji-bij ian itu dimasak dengan api, kalqy

lanrt dalam air maka itu tidak diboletrkan. Namun jika tidak lanrt serta

tidak berubah maka itu dibolehkan. Jika tidak larut narnun berubah

lantaran benda tenebut, maka dalam hal ini ada dua pendapat."

Selaqiutryra diabakd4 "Jikabenrbah denganmenggunakan lilin, maka

boleh digunakan rurtuk berstrci, seperti lemak lvlal6rrdn)r4 berrdasarkan

pendapat yang slahih dari dua pendaat t€rseh4 jil<a ia benrbah dengan

lemak yang dilarutkan di dalamny4 maka ada dua pendapat. Jika
berubah lantaran air mani, maka ada dua pendapat karena nyaris ia
tidak dapat dialirton dan tidak merrbuat salatr satu dari dua pendapat
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lebih kuat, narnun pendapat yang lebth shahihadalah tidak boleh.'

4- Airyangberubatrlantarandaunpepohonan.Asy-syaikhAbuHamid

danAl Mawardi batrwa air itu suci. Demikian pula yang
disampaikan oleh Ar-Ruyani dari pemyataan Asy-Syafi,i. Ulama
Khurasan rnenyebtrtl<an dalam hal ini tendapat tiga pendapat yaitu: (a)
suci, (b) tidak, dan (c) dimaklumi pada musim gugur, maka tidak
menghilanglon kesucim aiq b€rbda dengan musim semi. Karcma pada
mtrsim semi terdapat kelembaban yang bercampur dengan air, dan
l<aena daun{am png berjet',h-n jrmg sekali, semenEa pda musim
gugurbefteda dalanduakondisiini.

Pemda@ png lebrh shahihadalah dimakhmi socara mrrlalc Menurut
Al Fauxani, Ar-Rtryani, Asy-slasyi dal^'n ffi125ryu Al Mu tonad,penulis l/
Bayan, dan lainnya, pendapat im slwhih. Kemudian mayoritas ulama
memandary masalah ini saramrtrlak

AI Ghazali kemdian me,qiabarkannya d€ngan b€rkd4 "Jika daundaun
t€rsehr tidak tscabik{abik maka itu adalah penrbahan lantaran berada dekat
dengan air, dalam hal ini terrdapat dua pendapat t€rkait batang kanr. pendapat

yang slnhihadalah ia tidak berpenganrh. Jika membusuk dan bercampur,
maka dalam lnl ini t€rdapa beuerapapendapa dan yarg paling shatrih adalah
adalahdimaklurri."

Ai-Raf i dan lainnya berkata,'rni jika daundaun itu berse,rakan sendiri.
Jika dibuang dengan sengaj4 maka ada sejtrmlah pendapat dalam hal ini.
Ada yang mengatakan, yang tercabik-cabik tentu menghilangkan kesucian
air. hi adalah pendapat yang paling shahih;'

Ar-Ruyani berkata, "Seandainya air berubah lantaran buah, tentu
menrbatr kesucian air. Wallalu a' lam"
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'aiyw*E;t6z..j'4u;[
Bab : Naiis yang Merusek Air dan yang Tidak Memsak Air

1. Asy-Syrrazi berkata, (Najis yang jatuh ke dalam air yang
berada kondisi tidak mengalir, atau mengalir, atau sebagiannya tidak
mengalir sementara sebagian yang lain mengalir. Jika air itu tidak
mengalir, maka najis hams dicemati, jika itu bempa najis yang dapat
diketahui melalui pandangan mata seperti khamer, kencing, atau
bangkai yang tidak memiliki darah yang mengalir, maka perlu
dicermatio bilayangbembah adalrh salah satu sifat air bempa rasa,
wama, atau bau dengan adanya najis itu, maka airtersebut dianggap
najis berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW, 'aLii'J-1;ALi;Ji.
,^,.1:i'r;irt Oll",,3 'Air itu suci, tidak ada sesiatu pun yang
membuatnya menjadi najis hecualiyang merubah rasa atau baunya'.
Beliau menetapkan rasa dan bau, dan kami mengqiyaskan wama pada
keduanya, karena warna semakna dengan keduanya."

Penjelasan:

Hukum png disebrnkan ini adalah n4iis air png benrbah lantaran najis
yang disepakati kenajisannya. IbnuAl Mundzir berkat4 "Mereka sepakat

batrwa air sedikit atau banyak jika terkena najis yang merubah rasa, wam4
atau bau, maka air itu najis. Sejumlah kalangan dari penganut madzhab kami
dan lainnya pun menukil kesepakatan ulama tersebut, baik air itu mengalir
atau pun tidak mengalr, sedikit atau pun banyalc, mengalami perubatran png
paratr atau pun tidak parah, ftNanya, wanuny4 atau pun baunya. Ifu semua
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najis berdasarkan kesepakatan ulama sebelum ini, telah dipaparkan
peqielasan tentang air yang berubatr lantaran sesuatu yang suci bahwanya
berdasarlran pendapat yang lebrh s hahih, perubatran yang tidak paratr tidak
dipeftitrmgkan, dan yang diperhitmgkan a.talah penrbahanpadatiga sifat air
tersebut berdasarkan pendapat yang lemah Selain itu, telatr dipaparkanjuga
perbedaannya. Namun, dari apa yang telah kami sampaikan ini terdapat
pengecualianlaihrjikaairb€rubah lafrrm bmgkai pngtidakterdryd bqnak
daratr yang mengalir, maka ia tidak membtut air meqiadi n4iis, berdasarkan
pendapat yang lemah- Kami jwa meagatakan bahwa hewan ini najis. Tetapi
lantaran pendapat ini lemah, maka para penganut madzhab ini tidak
mempe,rtatikannya- Dengm de,mikim mereka tidak mengecualilcannya."

Hadits yang disebutkan olehpenulis adalah hadits dtw'ifyaagtdak
dapat dijadikan sebagai dalil. Hadits ini diriranayakan oleh Ibnu Ird4iah danAl
Baihaqi dari riwayat Abu Umamah. Di dalam hadits tersebu! mereka
menyebutkan ras4 batr, dan wama aia serta mereka sepakat bahwa hadits
llntdlu'fftemrah).

Asy-syaf i menukil kelematran hadits ini dari para ulama hadits. Al
Baihaqijugtelahmer{elasl<ankelemalranhadits ini. Kelemahanpng dimiliki
hadits ini terletak padabagian akhimla, dan inilah )ang dikecualikan.

Sabda Nabi SAW, i:n-t,'aJ1-t'i4;,--fr ,Air itu
suci, tidak ada sesuatu pun yang membuotnya menj adi r@is, " maksudnya
adalah, hadits shahih yang berasal dari riwayat Abu sa'id Al Khudri
sebagaimana telah dijelaskan sebelum ini di bagian awal bab pertama. Jika
telah diketahui kelemahan hadits, maka menjadi kuatlah berdalil dengan
kesepakatan ulama sebagaimanayang dikatakan olehAl Baihaqi dan ulama
terkemukalainryra

Asy-Slaf i juga mensiryralinrya dalam pemyataanrrya, .Tladits seperti
itutidakdin)4atakanvalid olehparaulanrahadits, tetapi ituadalahperkataan
orang-orurg png aku kaatui, tidak ada peftedaan pendapat di antara mercka
dalamffiini."

Ungkapan penulis, "Beliau menetapkan rasa dan balL dan kami
mengqiyaskan warna pada keduany4" seakan-akan ingin mengatakannya
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l€r€na tidak m€Nrystahui riwalat png di dalamn5la disebtrtkan wama padahal

riwapt itu disebtrt}an dal mr &mot lbmt Mq ah dan NBaitraqi sebagaimana

ya€ telah diielaskan sebehrnn ini. Jika dikaakau brangkali dia mengaahuirya

naunrn meninggalkannya karena lerratrnya riwayat itu, maka kami berkata,
*Ini tidak benar. Karena seandainya dia mengetahui kelematran riwayat dan

menghindariny4 maka dia meninggalkan kalimat dalam hadits itu karena

kelemahannya yang telah disepakati . Wallalu a' lom "

Maseleh:

Seandainya adabangkai terceburke dalam air yang banyak lantas

tenggelam ke dalan air dengan berdampingan (tidak larut) dan tidak ada satu

bagian pun dariryra png laut maka ada dua pendapa dalam bal ini. Pendapat

yarng shahih adalah yang ditegaskan oleh banyak kalangan dan makna yang

dapd dihgke dai pern5mam kalaryro lainn54 bahua air itu najis. Pend@
ini dinukil oleh Imaur AI llaramain dari indilosi dalil para ulama terkemuka

dan mennnrtryra slahih,l<uenaia tennasuk dalarn kategori benrbatr lantaran

najis dan dianggry kotor.

Asy-SyaikhAbu Muhammad berkata, *Air tersebut suci, lcarena ia
haryra berdampingan (tidak larut). Jtrga ia sanra dengan kasus bangkai yang

be,radadi luar air."

2. Asy'syirazi berkata, (Jika yang bembah sebagiannya bukan
sebagianyang lain, maka semuanya najis, karena airitu mempakan
satu'kesatuan sehingge tidak bisa dinyatakan sebagiannya najis
sementara yang lain tidak naiis."

Penjelasan:

Ini termasuk masalah-rnasalah dalam madztrab namrm tidak de,lnikian

adanya Kesimpulannya adalab jika air berubah sebagiannya lantaran najis,

maka dalam bal ini terdapa dua pendapat:

l. Pendapatyang ditegaskanolehpenulisAl Mulu&dzaD danpenulis
Asy-Syarnil.Ar-Raf i menyebutkan bahwa pendapat yang menonj ol
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dari madztrab ini a.talah, selunrh air menjadi najis, baik itu yang tidak
berubah dua qdlah *anpun lebih.

2. PendapainilahymgshahihsesuaidengankaidatrbahuaFngbeNr$ah

seperti naj is yang bekq j ika yang tersisa adalah dua quil ah mah,a ia
suci, jika kurang, maka ia najis. Pendapat inilatr yang menurut kami
s hahih dan ditegaslon oleh Al eaffal dalam garh At-Talh:his h dan
penulis lr- Tbtimmah. Kalangan lain pun ada yang menyatakannya
shahih.

Peruhs Al Baynmenyebrska dalam kiubnlra ini dan dal"m masalah-
masalahmdzhab bahua s*agimpengror1madzhah inimernabani ugkaean
penulis Al Muhadzdzab sebagaimana rincian penj elasan ini dan berkata,
"Ir4akstrdqrra, jika 1ang tersisa ktrrang dari &)a qullah."

Perulis Asy-syamfl memberi penjelasan lanjutan terkait pendapat
pertanaaenganbedra4 "Jikaadaairpngtidakmengalirdmberubah lmtrm
najis lantas teraliri an &n qullahyang tidak benrbalq maka qiyas madzhab
menyatakan, at dtla' quilahitu n4iis jika teftubung demgan air png najis itu.
Namunjika an dr;p, qtlaht€rsebut tidak terhubung dengannlaa, maka huhul
najisnya hilang karena ia merupakan air dua qultahtersendiri tanpa ada
perubahan. Wall alru a' I on"

3. Asy-Syirazi berkata, 6Jika tidak berubah, maka perlu
dicemati, jika airitu kurang dari duaqullahrmaraia najis. Dan jika
ia dua qallah atau lebih, maka ia suci berdasarkan sabda Nabi
Muhammad sA\il,i:#rit F;- i',ry # ir;t, ;t& $,Jiha air itu dua
qullah, mtka ia tidah mcngandung kotoran'. Selain itu, karena air
yang sedikit dapat dijaga dari najis datam berbagai kondisi, sementara
air yang banyak tidak mungkin dapat dijaga dari najis. Maka ukuran
ilua qullah ditetapkan sebagai batasan yang memisahkrn antara
kcduenya.'

Penjclasan:

rladits ini hadits ftasaz dmvalidperiuqrdmr dariAbdullah bin
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Umar bin Khaththab RA. Hadits ini diriwaya&an pula olehAMullatrAsy-

Syaf i, Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majatr, dalam kitab Sunan

merek4 dan Abu AMullah Al Hakim dalam Al Mustadrak Ala Ash-

Sluhilnin.

Al Haldm berkatq "Iaadalah hadits shohih berdasarkan syaratAl
Bul&ridmMuslinr"

Dalarn riwayat Abu Daud dan lainnya disebutkan, lCir if ri1

'r;#- d ;# " Jiko oi, itu dua qdlah noka ia tidak nai is. " setelatr itu Ai
Baihaqi dan lainnya berkata, "Sanad riwald rni slahih."

Kata c--;fit ftotor, najis) {engan harakat fathah pada huruf frlra'

dan Da -, maksudnya adalalq bukm najis sebagaimana dinyatakan dalam

riura5dlain

Ungkapan penuli s,'Drlp' qullahatau lebilr," maksudn),a adalalU lebih

banyak dari uloran &,n qullah. Kata "lebih" diguakan di sini untuk

mennnjnklcan rnakna keadae lebih dari &ra quil ah.

Jiltan4iist€rcebnrke dalam airlmgtidakmengalirnanuntidak mmpai

men$ahairt€rsdrs, malolbmAl tvfimdzirdmlaiqarneryqaikmbatrwa
dalam hal ini ted@ a{uh pendapa ularna:

1. Jikadebitairtersebutsebmyak drnqullahxat lebihmakaairt€rsebut

tidak najis. Nanlrn jika debit air tersebut kurang dai dv qullah, maka

dianggap najis. Ini adalah pendapat kami dan pendapat Ibnu Umar,

Sa'id bin Jubair, Mujatrid, Ahmad, Abu Ubaid, serta Ishak bin
Rahawaih"

Jika debit air tersebut mencapai 40 qullah,maka tidak ada sesuatu

pun yang dapat membuatnya najis. Pendapat ini disampaikan dari
AMullah binAmr binAl Ash dan Muhammad bin AI Munkadir.

Jika debit air tersebut sebanyak I hnrt3t maka tidak ada yang dapat

ttt Dalam An-Nihayah" penulis berkat4 "Satu lhrrz sama dengan 60 qofa 80 muhrk.
Safi muhtk sama dengan satu setengah sha' (sha'adalah satu cidukan dengan dua
rclapak tangan). Dengan demikian, jumlatrnya adalatr dua belaswasaq dansrit wasaq
terdiri dari enam puluh slra '." (l).

2.

3.
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membuatnya najis. Pendapat ini diriuayatkan dari Masnrq dan Ibnu
SfuirL

4. Jika debit air tersebut mencapai dua bal(, maka ia tidak dianggap n4iis.
Pendapat ini diriwayatkan dari IbnuAbbas dalam sanr riwayat.

Ikimah berkatq '.Debit air t€rsebut satu atau dua bak.,,

5. Jika debit air tersebut mencapai 40 errber, maka ia tidak dianggap
najis. Pendapa ini diriwarakm dai Abu Huairab"

6. rrkasdrsisiainDaageraldmlc€mrdimsisiyaglaimsatrntbergprak,
maka air t€rsebut dienggry n4iis" Jilra tidak bagsrat(, malra air t€rsebut
tidak n4iis. Ini rytal^lr pemdaatAbu tlmifnh

7. Ahpngbm5akdalmgsedikittidakn4iiskmaliadarryrapenrbahm"
Pendeat ini disffirpaikm dai IbnuAtsas, IbnuAl MusEyrt, Al I{asan
AI Bashi, Ilaimall sa'id bin Jubair,Atba',Ab&rrrabmm binAbru T aira,
Jabir bin Zaid Yahya bin sa'id Al edhthao, dan AMtrrahnran bin
Idabdi.

Para pengantrt rnadztrab karni be*ata, "Ini adalah pendapat rdalih Al
Auza' i,su6mAts-Tsauri, dan Dard. Mereka menukilnSa dari Abu Hurairah
danAn-Nalfia'i."

Ibnu Al Mundzir be*at4 '?endapat inilatr yang aku pilih. Al Ghazali
pm memilihnya drJ,am Al llrya' dan dipilih oleh Ar-Ruyani dalan Al B ab
denAlHilyall"

Dalm, Al Balu,Ar-Rulani berkat4'Ini pilihanktr dan pilihan sejumlah
kalangan yang aku lihat di Khrrasan serta Irak.',

Pendap* ini adatah pend@ png paling shahih #elahmartzhab 16661.

Abu tlanifatr be,rdalil dengan bebe,rapa hal yang sama sekati tidak ada
yang dapat dijadikan sebagai dalil. Tetapi aku menyebutkannya unttrk
mer{elaskm sa€gaharnJameskipm akumem4almd€ngmtinsdrelevari
yang rendah. Dantaranya adalah sabdaNabi Mulrammad SAW,

.+b;- i ;:u,:6i G'rs'*l'J';t
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"Janganloh salah seor(mg di antara kalian kcncing di air yang
tidak mengalir kemudian b er-n udhu dar inya. "

Hadits ini sftalrift dan stah$ kesluhih-amtyatelah disepakati. Hadits
ini diriwaptkan olehAl Bukhari dan Mrslim.

Para ulasra berkat4'Diriwalatkan batrwa seorang kulit hitam mati di
Tamzam, maka Ibnu Abbas menyuruh agar ur Tamzam tersebut diloras.
Sudalr lazim diketahui batrwa an Tanzamlebih dari dua qullahdan karena

iaadalahairpng d@b€n$ahmeqiadi n4iis bilaadan4iis 1ang m€mgenainyA

walaryrn haqra sedikit Jika banyak pun demikian seperti seluruh benda cair
lainnya serta karena adanya najis di dalamnya sudah cukup meyakinkan,

mal<a ia seperti air daliln jumlah sedikit"

Parapenganutmadzhabkami Abutlanifahdengandalil
hadits Ibnu Umar png telatr disebutkan dalam kitab ini,

a t a.' t t o t ol ) t t t z:6;- t --*t, A- ,* S;;.'n y#,t3t otf ti1

'Jiko air mencapai dua qullah, maka ia tidak mengandung
kotoran "

Dalam riwryat lain disebutkan d€nganredalsi , "Tidaknajis. "

Kedua hadits im slahih sebagaimana dipaparkan sebelumnya. Para
pengarut madzhab kami pun badalil dengan hadits Abu Sa'idAl Khudri RA
terkait wudhuNabi SAW dari sumur Budha'ah yang pada saat itu meqiadi
tempat pembuangan daging anjing dan kain-kain pembersih darah haid,
sebagaimana dijelaskan sebelum ini pada permulaan htab thdto ah,setelah
dijelaskan bahwa itu hadits shahih. Sunlr ini cukup kecil bentuknyq
sebagimana dijelaskm di muka, dan mereka tidak memperbolehkan wudhu
dengan air yang berasal dari sunnn seperti itu

Para penganut madzhab Abu Hanifah berkata,'tseliau berwudhu dari
sumur itu tidak lain karcna pada saat itu aimya mengalir."

Al Waqidi berkata, "Beliau mengambil air darinya untuk mengairi
tanaman dan kebun. DeNrrikianlah yang dikatakan olehAth-Thahawi, ymg
dinukilnya daiAl waqidi. Para pengantr madztrab kami mengatakan batrwa
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ini kekelinran, dm srmrn Brdha'ah tidaklah mengalir, tei t€xb€nti. paa trlama
telah mencermati tenhg srmur Brdba'ah dm mengehhuinlaa dai kitabkihb
perihal Mal*ah dan Madinab hhwa air sumur t€rsebut tidak mengalir. Hal
ini telah kami jelaskan pada permulaan kitab saat kami merrapar*an hadits
tentang sunru Budba'ab dm kani prn men5mpaikm qa ymg diriwayatkan
oleh Abu Daud dari Qrtaibah serta apa )ang dideskripsikannya-

Pra pengmut madzlurb [26i berkat4 "Apa yang merrdra nukil dari Al
Waqidi itrtidak ded diErim4 l@€naAl Waqidi rlinilai lematrmenuntr ulanra
hadits dan lainn)ra Di smping i@ riuAA-riuamp lmg,lienggetr nafiashit
tidak dapat dijadikan sebagai dalil. Jadi, bagaimana dengan riwayatnya png
masih beltmjelas shnrsqamauymg dikmkmn5naberrdasarkmpendrymp
s€odiri"

Merekajug berkda'S eruclamya shahihbahwa air png diambil dai
srmurihrurtukm€ngairit?rtemeq rnalodapdberatibatrwaairdimbil dengan
ember dan alatpenciduk air sesuai d€ngm apalag dinukil dri hadic-hadits
png valid terkait deslrripsi $mur fhdha'ab."

Para penganut madzhab karni berkat4 "Dasar lerni adalah hadits
tentang batasan drn qullah. Jika mereka be*atq 'tladits ini perlu dicennati,
karena kadangAl ril/alid bin Iktsir meriwayatkannya dari Muhammad bin
Abbad dari Ja'far, kadang dari Muhammad bin Ja'far bin Az-hfuir,kadang
diriwayatkan dari Abdullah binAbdullatr bin umar binAl Khaththab dari
bapatrnyq dan kadang dari ubaidullah bin umar dari bapaknya'. Ini adalatr
kekurang validrn yang kedua"

Jawab: Ini bukan karena kekurangvalidan. Sebenarnya yang
meriwayatkan hadits tentang drn qullahitu adalah Muhammad binAbbad
dan Muhammad bin Ja'far. Keduaduaryra adalah perawi tsiqah (terpercay a)
dan dik€nal. Jugadiriuxaydm olehAbdullahdanLJbaidullalL bahuakeduarryra

adalah puta unrar, dari bapaknya, dan keduanyapun adalah perawi tsiqah.
oleh karena itu, ini tidak dapat dinyatakan l$rang valid. Jawaban ini pulalatr

}ang disarnpail@n oleh pra pengam madztrab kani dan sejurnlah penghafal

hadits.

Al Baihaqi telah berupaya menghimpun beberapajalur periwayatan
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hadits tersebut dengan riwayat Muhammad binAbbad dan Muhammad bin

Ja'far serta AMullatr dan Ubaidullah, dia menyebutkan semua jalur
periwayatan itu dan menjelaskannya dengan sangat baik kemudian berkatq

'Tladits ini dihafrlkan dad Abdullah dan LJbaidullalL dia bedrd4'Demikianlah

yang dikatakan oleh syaikh kami AbuAbdullah Al Hafizh Al Hakim bahwa

hadits ini dihafalkan dari Abdullatr dan Ubaidullah, dan keduanya

meriwayatkannya dari bapaknya'. Ini juga merupakan pendapat banyak

periwa5aat"

Ishak bin Rahawaih b€rkat4 "Abu Usamatr keliru terkait penyebutan

nmraAbdullahbinAbfullalttetaelse.nrusn:aadalahLJbaidullahbinAbdullalt

dengan benhft tashgir (Ubaidullah). Al Baihaqi telah membatras secara

panjang lebu terl,aitke-slwlti}-anhaditst€rsebutd€ngan.lalil-dalilnyayang

kemudim disimpulkan bahwahadits t€rsebut b€nar-b€Nrar valid."

Al Khaththabi berkata, "Cuhry sebagai penduhmg ke-slahih-anrrya

adalatr bahwa paraulama hadits terke,muka merrydakan hadits tersebut shohih

dan mereka pun mengatakannya serta menjadikannya sebagai dasar dalam

menentrkan baas air. Me,reka adalah teladan dan tolak ukur dalam batrasan

ini. Di mtramereka png b€rperdeat demikian adalahAsy-Syaf i, Ahmad
Ishalg Abu Tsaur, Abu LJbai4 Muhmmad bin Ishalc, Ibnu Khuzaimah, dan

lainnjna."

Menumtku (An-Nawawi): Abu Ja'farAth-Thatrawi, imam para

pengaffi rnadzhabAbu l{affrh, mengal$i kevalidan hadits ini (tenhng bdasan

iln qullah) dan mendukung mereka terkait ke-shahih-anny4 tetapi dia

menolakrryra dan tidak menggunakannya sebagai landasan namrm penolakan

ini tanpa berdasar. Dia berkata, *Ini adalah hadits shahih tetapi kami

meninggalkannya karena ia meriwayatkan dt;a, qullah anttiga Juga karena

kami tidak tahu kadar &n qullah itu." Para penganut madzhab kami

menyarnpaikan sanggahan batrwa riwayat yang shahihdan dikenal serta

masyhur adalah adanya batasan dtn qullah, sementara riwayat yang

meragukan adalah riwayat yang menyimpang dan aneh, maka layak
ditinggalkan dan keberadaanrya seperti kaiadaanryra-

Jawabanterhadappernyataanmerekayang *kami tidak
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mengetalui lcadar dv qullahitu" adalalL eitaal Haj u (tiloular. ryllah yang
berlaku di daerah I{ajar) seperti )lang diriunalatkan oleh Ibnu Juraij . eailat -
qullah yang terpisah itu sudatr dikenal di antara mereka dan masyhur
berdasadran haditsAbu Dzarr dalerrr' Shahih At h*hoi daa Stat ih Mwliru
bahwa Nabi sAW me,nrberitatru m€reJra tenhg malam hra,, beliau bersabde

t a -t- . . a . t a I z

,g W tig -it;4r ptlr J4 Wi 6$ ,6ti ir+ A|;!)

"Aht dinaikka, kc Si&otut Mutaha, ternyota 
^#r#telinga gajah dan buohnya seperti eilaal Hojm.,,

Dengan demiki aq qullahjullah itu telah dikenal di antra mercka
dan masyhtrr. I^mtas bagaimana d4d diduga bahuaNabi sAw mene@ka
bagi mereka atau mmberi contoh dengm sesrml )ang tidak mereka ketahui
dan tidak pula ada petunjukrya bagi mereka?

Jika mereka berkata, *Ada riwayat yang menyatakan 40 qultah dar-
ada pula riwayat png meryatakan 40 ember besar, ini bertentangan dengan
hadits tentang ketentuan dua qullah," makakami meqiawab,,"Inindak slahih
bila dinyatakan sebagai riwayat dari Nabi sAw, tetapi a0 qilah drrnt}ll dan
AMullah binAmr binAlAsh. 40 errber besar atau tempat untrk mengambil
air di sumur, ini diriwayakan dai Abu Hurairah sebagaimanapng dipaparkan
sebelum ini. Namun yang diutamakan adalatr hadits Nabi SAW dari pada
lainnya Inilah yang kami jadikan sebagai landasan dalam menyampaikan
sanggatran. Para penganut madzhab kami juga menyampaikan sanggahan
bahwa itu tidak bertentangan taei deat dimaloai bahwa 40 itu benrpa errber-
ember kecil yang mencapai &a qullah dengan eilaat Haj u saja.,,

Jika mereka berkata, "Dapat bermakna barrwa air sumur itu tidak
mengalir," maka karni meqiawab, "Hadits itr,r berlahnrmum, menca}rrp air
png mengalir dan air pmg tidak mengalir, malra tidak bol€h ada pengkhususan
terhadapnya tanpa dalil. selain itu, karena penetapan &n qullahtersebut
berati tidak dapa dimaknai sebagai air yang mengalir menunrt mereka,,

Jika mereka berkata, *Hadits itu tidak dapat dijadikan acuan karena
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ditinggalkandengmadarJakesepakamntamaterkaitdenganair}ang berubah

lanhranterke,lranajis,"makakamime,lrjaunab,'T:Iaditsifur.rmumymgterdapat

penglr]rususan pada sebagianrya, maka selebihnya tetap pada kermunranryra
sebagaimana pendapat 1ang dipilih dalam Al (Js hruL."

Jika mereka be,lk&,.IbnuAlbah meriwa)dkm hadib itu t€ftenti pada

Ibnu Umar (tidak smpai @a Nabi SAW)," maka kami menjawab, "tladits
itu terhubung dan periwayaianrya sampai kepadaNabi sAW dari berbagai
jalw periurayatan yang teryercaya. Bila ada satu orang saja png tidak hafal
bahwa ia mauquf, ini tentu tidak berpenganrh. Al Baihaqi dan lainnya
meriwalratlcan dengan sanad shahih da,;iYahya bin }vla'in, tokoh t€rkelnuka
dal^'n bidang ini, bahwa ketika dia ditaryra tentang badits ini, dia me,njawab,

'Sanadnya bagus'. Suatu ketika ada yang berkata kepadanya,' Ibnu Aliyah
meriwayatkannyatidak sampai kepadaNabi SAW'. Mendengar itq Yahya
bin lvla'in menjauab,'Meskiprn IbnuAlifh tidak mErgha$lqre nmun sanad

hadibinibagrs'."

Jika mereka berkata, *Tidak mengandung kotoran, ini lantaran
kelemahan kotoran itu terhadap air tersebut," maka kami meqiawab,
"Sebagaimana yang dikatakan oleh para penganut madzhab kami, ulama
hadits, dan lainnya bahwa ini merupakan ketidaktahuan terhadap makna-
makna perkataan dan j alur-j alur periwayatan hadits. Ketidaktahuan omng
yang mengatakan pendapat itu terkait jahn-jahr periwayatan badits, bahwa
dalam riwayat shahihpadaAbu Daud dinyatakan, 'Jika air itu mencapai
dua qullah, maka ia tidak najis'. Hadits ini telah dijelaskan di muka Jika
riwayat ini dinyatakan vali( maka riwayat lairurya harus disesuaikan
dengannlra. Selain itu, makna redaksi,'Iidok mengandung kotorot', adalatl

tidak najis. Dalam Gharib Al Hadrts, para ularna mengatakan bahwa
penafsiran paling baik adalatr bila makna yang terkandung dalam hadits itu
ditafsirkan dengan png terdapat dalam riwayat lain.

Adapunalasanketidaktahuannyaterhadapmalara maka
dapat dijelaskan dari dua segi, yaitu:

l. Nabi Mtrhammad SAW menetapkan &aqullah sebagai batasan.

Seandainya itu sebagaimana yang dinyatakan oleh orang yang
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menyatakan pendapat itq maka pembatasan itu menjadi tidak benar.

Sebab, yang kurang dari dtlo. qullah menjadi sama dengan &a qullah
dal"mhalini.

2. Kandungituadaduamacam, yaittrfisikdanmakna. Jikadikatakan
te*ait ilrcngandung fisik frilmmal@ ia tidak mengmdung kayu misalnla,
maka maknanya tidak sampai demikian karena terlalu jauh
keterkaitannya Jika dikatakan kandrmgan makna fulan, mal<a tidak

kezhaliman misalqra- Oleh kareira itq mal<nan},ra tidak
menerimanya, tidak berkomimen terhadapnyq dan tidak pula
mener4kamp- Allah SWT Urfrmaq

' P erzmpama(m or(mg-or ang yang dipifulkan kcpadarya Tarrat,
kemudian mereka tiada memihtlnya seperti lwlnya keledai yang
membav,a kitab-kitab yang tebal'. (es. Al Jumu,ah l62J: 5)

I{arsuAnt a, tidak menerima hrnnrm-hukumryaa dan tidak berkomitnen
tedmdapryra- Air semacam ini tidak diragukan lagi bagi orang yang memiliki
sedikit pemalrarnan dan pengetahuan . Wallahu a' lM "

Para penganut madzhab kami berdalil dari segi penerapan dan
pengarnbilan dalil dengan beber4a hal:

I . kndasan yang disampaikan olehAsy-syaikhAbu Hamid bahwa
pada dasarnya jika najis sulit dihilangkan dan susah dihindarkan, maka
dimaklumi seperti drah larnl letak keluamya tiaia, aliran kencing dan daralr
istihadlah.Jikatidaksulitrmtrkdihindar,makatidakbisarlimaklurni seeerti

najis selain damh. Sudah lazim diketahui batrwa air yang sedikit tidak sulit
rmtuk dijaga, se,rnentara yang banlak sulit untrk dijaga, maka png zulit dijaga
dimaklumi serne,lrtara yarg tidak sutit tidak dimakhni, dan qruiat mene@km
batas minimal adalahdua, Etllah. Dengan demikiaq ini tnrus dijadikan sebagai

landasan dan bagi orang yang telah mengetahui hadits pembatasan 6n qtnbh
ini tidak boleh mengabaikamyra.

Para penganut rnadzhab lomi be*ata,'Maka dari iq air menjadi ndis
meskipun banyak bila bercampur dengan najis, karena tidak sulit untuk

)yi,.ti'SrL rt4Tt F 6j;-,t ; ",rilf, 
ij+'eifr 'Jt
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menjagaqr4 dan kebiasaan berlaku dalam hal ini.'

Mereka menyebutkan cukup banyak dalil dalam hal ini, namun apa

yang telah kami paparkan sdah mencukupi.

Jawaban terhadap dalil yang mereka gunakan yaitu hadits,

"Janganlah salah seor(mg di antoa kalian kcnctng di air yang

tidakmengalir ksrudiotnandi di dolamrya, " adalah dari dua segi,

yaihx

tladits ini bersifat umum nemun terikat dengan pengkhususan yang

terdapat dalam hadits dua ryll&.
b. ItumenpakanhanganpenghindranyangmalsudrUasangdmalmh

namun tidak dihaamkan Sebab kemalnubmnya adalah l<a€Nra ia kotor

namun tidak najis, dan karena ia berakibat pada banyaknya kencing

danairmenjadibem$ah.

Pernyatam moeka png berbunyi "Seorang kulit hitam mati di dalam

7am-zamlarlrtaslbnu Abbas mengurasnya," j awabannya bisa, dari tiga segi

sebagaimana yang disampaikan olehAsy-Syaf i kemudian para penganut

madztrabnya Segi 1ang paling bagus adalah bahwa png mereka nyatakan ini
tidak benar dan tidak berdasar.

Asy-Syaf i berkata, "Aku pernah bertemu dengan sejumlah syaikh

Mal&ah dan bertarya kepada mereka tentang ini. Mereka menj awab,'Kami

tidakpemah ini'.AlBaihaqidmlainqnameriuasatkandmisu$xan

bin UyainalU hnam penduduk Makf<ab dia berkata' Selama 70 tahun tin ggal

di Mal(kah, aku tidakpemah melihat seorang pun baik kecil maupun besar

yang mengetahui haditstentang kematian orang larlithitam yang mereka

katakan ini. Akujuga tidak penratr mendengar seormg pun yang mengatakan

7xr-amperrnhdikuras'.

Su&an ini adalah tokohterkemuka Makkah yang bertemu banyak

satrabat IbnuAbbas dan mendengar mereka. Lantas bagaimana mungkin
setelah ini ada dugaan ke-slnhih-anmasalah ini yang konselcuensinya jika

*,Wi g;Ut:at diLl'J:;t
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benarterjadi maka akan tersebar di antara orang banyak lebih-lebihpada
penduduk Makkah dan para sahabat IbnuAbbas serta orang-orang yang
berada di Makkah? Dan bagaimanahal ini sampai kepadapenduduk Kufatr
namun tidak diketahui oleh penduduk MaldGh?AI Baihaqi meriwayatkan
semua ini dari IbnuAbbas dari berbagai sisi yang kesemuanya lerrah dan
tidak layak diperhatikan.

2. seandairyra slwhih,ffidarah orang kulithitarn itumenyebar di
airdanmenrbahya-

3. IbnuAbbas mengurasnya sebagai tindakanyang dianj,rkan saja
(bukan kewajiban) dan agar lebih besih, sebab orang akan merasa jijik
terhadap air serracam itu Pendapat yang masyhur dari IbnuAbbas adalatl
bahwa air tidak najis kecuali dengan adaqrapenrbahan sebagaimana yang
dinukil oleh lbnuAl Mundzir dan lairuryra ymg telah dijelaskm sebelurn ini.

Qiyas mereka dengan cairaL maka bisa dijawab dai beber4a sisi:

a. Ituadalahqipsyangbrt€otmgandmgansunnahsehinggatidaklEnak
untukdipertaikrr

b. Tidaksulituntukmeqiagabendacairmeskipundalamjurnlfr buny"L,
bahkan biasaqra ia memang dijaga, hal ini terah dijelaskan di mnka

c. Air memiliki kekuatan trntuk menolak najis. Ini sesuai dengan
kesepakatan ulama Yaitu air yang bila satu sisinya digerallcan maka
sisi yang lain tidak tunrt bergeralq berbeda dengan zat cair (meleleh).

d. Airmemilikikekuatanuntukmenghilangkanhadats,makademikian
ptrla dia memiliki kelaraan untuk menghindarkan najis babeda dengan
zatcairlainryra

sedangkan qilas mereka dengan air png sedikit makajaunabar sudatr
jelas dari pemaparan kami sebehmryra

Para penganut madzhab kami berkata, "Mereka menyatakan ada
batasan dan kami ptrn menyatakan ada batasan. Batasan kami adalatr yang
ditetapkan oleh Rasulu[ahFng diwajibkan olehAllah Swruntuktadkaada
beliau dan melarang penentangan tertradap beliar Senrentara batasan mereka
ht€rrtanFn dE gm baasan Rasulullah sAlv. Di sarnping itra batasan mureka
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tidak berdasar dan juga merupakan batasan yang tidak valid, sebab ada
perbedaan pada sempit dan luasnyatempatair. Bisajadi tempat itu sempit
namun aimya banrk l<arena crl(lp dalarq dm bisajadi tem@ryra luas ftunun
ainrya sedikit karena tidak dalarn. Inilatr perbedaan pendapat antara kami
danAbutlanifatr.

MalikdTnorang-oftrngpngsependapat berdalildengan
saMaNabi SAW,

.l;,'i'--*!-.t ;ilirrt
"Air itu suci, tidak ada sesuottr pun yong membuatnya menjadi
najis."

Ini adalah hadits shalilt *tngaimarn),ang telarh disarynikan sebehmr

ini. Dalil merekayang lain adalah qips dengan dv qdlah danqabila air itu
m€ngatfuin4iis.

Dalam menyanggah mereka, para penganut madztrab kami berdalil
dengan hadits &n quilalr.l,ialiksependapat dengan kami terkait qgunrentasi

berdasarkan makna eksplisit dan dengan hadits Abu Hurairah bahwa Nabi
SAWbersaMa,

,? :9i G i:4 34- \r YG ,t '€'l Y''i"'t'i!
.i:i- UU if ,t r:r- t'iti,4

"Jika salah seorang di antara katian bangun darf tidunrya, mako
dia hendabtya tidak mencelupkon tangannya ke dalam bejana
hingga ia membasuhnya. (Sebab), dia tidak tahu di mana
tangannya bennalam " (IIRAI Bukfiari dan Muslim)

Rasulullah SAW melarang mencelupkan tangan dan menyebutkan
alasannya yaitu karena lhawatir ada najis. Seperti yang sudah dimaklumi,
najis yang terdapat di tangan dan tidak diketahui wujudnya tidak menrbatr
hulurn air. Seandainyra bukan lantaran kmajimn air karena terkena najis png
tidak menrbahryra, maka beliautidah akan melarangnya

Dalil laimrJna adalah hadibAbu Hwairah ymg meryrebrtrkan bahwaNabi
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SAW bersaMa"
\,

."1:;'e-'ry ;*i :61. Glkjr Cr ttt
"Jika onjing menjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka
dia hendabtya mencttcinya tujuh kali."

Perintah menuang[ran dan rne,ncrrci adalah dalil admp naiis.

Dalil lairnjlla adalahhadibAh @dah naUanrma"aiapenrah benmrdhu
lantas datanglah seekor kucing. Dia kemudian menyoddftan bejana ke@a
kucing itu yang lantas merrinum aimya Perawi merasa heran kepadanya
I^aluAbu Qatadah RA bedota aku mendengar Rasulullah sAw bersabd4

.yutl};lt j'€ _,:" a,b,',y 6t,f '4 ql
"Kucing itu tidak nojis. Ia termasuk hewan-hewan yang
berkclioan di sekeliling kaliot "
Hadits sfraiilr diriwayatkan oleh Malik dalam Al Mm, aththa., Abu

Dau{ At-Tirmidzi, dan lainqa

setelah maiwaydkan badits ini" At-Tirmidzi berkat4'Tladits in hasot
slahih;'

Hadits ini menrpakan dalil png cularp jelas bahwajika naj is terdapat
pada ab mal<a ia menyebablon air menjadi najis. sebenamya, masih banyak
hadits lainnya yang merekajadikan sebagai dalil.

Dari segi argrrmentasi yang di$malon olehAbullanifah bahwanajis
yang sulit dihindarkan maka ia dimaklumi dan yang tidak sulit dihindarkan
tidak dimaklumi, ini berimplikasi padapembedaan antarayang sedikit dan
yang banyalc, sementara gmriat telah membuA ketelman dua qullah.

hnartAl Haramain berkatg "I(arena tidak diragukan oleh orang yang
obyektifdalam memberikan penilaian bahua generasi Islam terdahulujika
melihat satu rati u yangterkena bebe,rapa tetes kencing atau llramer, maka
mer€ka tidak membolehkan benrnrdhu dengannya."

Jawaban atas hadits yang merekajadikan sebagai dalil adalatr batrwa
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hadits itumalmaryadit<aidrandengmhadia ngmenetrykantms, &raq!ilah
atar lebih" tladis itu bersifrt rmum semertra hadits kami khrsus, oleh t<aena

itu wajib mendahultrkan yang l<husus untuk dapat menghimprur antara dua
baditstersebut

Sedangkan j awaban tertradap qiyas mereka apabila terrdapat najis pada

air, adalah dari dua segi:

a. Dari segiteksyaitubahwaNabiSAWmembedakanantarakeduanya

dalan hal itu dalam dua hadits yang salah satuq'a adnlah hadits, " Jiko
salah seorang di antara kalian bangun. " Nabi Muhammad SAW
melarang mencehpkan tangan ke air dan meqrunrh agar menuangkan

air ke tangan. Dengan demikian beliau membedakan antara keduanya

Nabi SAW menyunrtr aga menumgkan air yang dijilat anjing karena

mengandung najis, dan menyrnrh melrrangkan air ke bej ana

Jika mereka mengatakan bahwa menunrt mereka alrjing ifu suci, rnaka

kami berkata, "Kami akan me4ielaskan dalil-dalil kenajisannya dalam
batrasannya tersendiri insya Allah. Jawaban kedtra dari segi makna yaitu
bahwajika lcmi m€rr5ekm airymg hrrag da;t era qilah@is bila terkena

najis, makatidak sulit l<a€oa memunglinkan unUk menjagm5na- Seandaiqa
kami menyatakan air yang hrang dari &n qullahmerf adi najis lantaran
mengenai najis (misalrya disiramkan ke tmgan yalrg terkena najis), maka ini
menjadi sulit dan berakibat pada tidak adayangsusi hingga dicelupkan ke
dalanr air dua qullah. Hal ini justnr lebih menyrlitkan, maka tidak berlaku.
Wallahua'lam."

Perlu diketahui bahwa dalmr masalah ini t€dryat sqiumlah hadits yang

telah kami paparkan. Semuanya telah dikomentari olehAsy-Syaf i seperti
yang dijelaskan sebelum ini. Dia tidak mengfuendaki apa prm dari semuany4
tapi inilah kebiasaanAsy-Syaf i dalam rangka berpegang teguh kepada
Sunnah, dan menghimpun antara sisi-sisiryra serta mengaitkan sebagiannya

dengan )rdtg lain dengm caa yang sehik-baikqaa Anda akm melihat dalffii
kitab ini rrasalah-masalah perteaam penaapat semacm ini dm lainnSra png
membuatAnda merasapuas dan semakin yakinterhadqAsy-S)raf i dan

rnaazUfnya.
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Masalah:

Para penganut madzhab kami menukil satu pendapatyang aneh dari
Daud binAli Azh-nMhnAI Ashbahani, mereka berkata, ..[Iaqra 

Datrd yang
mengdak4jikaseseorangkencingdi air ngtidakmengalir, makadias€ndiri
tidak boleh berwudhu darinya berdasarkan sabda Nabi Muharnmad sArw,

'Jonganlah salah seorong di antoa kdian kcncing di air yang
tidak mengalir kemudian berutudhu darfurya'.Ini adalah hadits
shalih dantelah dijelasken sebelum ini.,'

selain itu, dia mengatakan, nanrm dibolehkan bagi orang tain l<arena
itu bukan najis baginya. seandainya dia kencing di bejana kemudian
meruangfuarr5na di aie dau lcncing di pinggir smgai IaMs l<encing itu rnengalir
kesungai.

Diajuga mengatakan, dia boleh benrtrdhu darinya karena dia tidak
kencing di sungai, tapi di tempat lainrya (pinggir sungai). Jika dia buang air
besar di air, maka dia boleh berunrdhu darinya karena dia buang air besar
bukankencing.

Ini adalah pendapat yang aneh dan sangat rancu serta pendapat yang
paling buruk di antra pendapat }ang dinukil dniny4 jika memang benar dari
DadAdFZtahfui. IGrmcum pendapmya ini sdah culap sebaei saEgabal

Mal<a dari itu, sejumlah kalangan dari para penganut marlrhab
kami yang mencermati perbedaan pendapat tidak mau mengomentarinya
setelatr mereka menceritakan pendapatnya, dan berkata, "Kerancuannya
sudatr cukup menimbulkan kerancuan lainnya dan diatelah mencederai

ulama lantaanpendaatryra telrtang orang yang buang air besa.
sebab, tidak ada seorang prm yang membedalon antara kencing dan buang
air besar (terkait kenajisannya). Kemudian karena dia mernbedakan antara
kencing di air yang sama dengan kencing di bejana kernrdian dituangkan ke
dalam air, benar-benar pelrdapat png paling aneh"

sanggahan paling singfut terhadapnya adalatr batrwaNabi Mutrammad
sAW mensinyalir kencing yang malaranya mencakup buang air besar dan

.+ b;. i ;:ut :at Gi'*f 'J; y
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kencing orang lain seperti yang dinyatakan dalam riwayat batrwaNabi SAW

bersaMatentangtilars yang mati di dalarn mentega,
t lctt o

.14?t3t^7lit voKr!
"Jika mentega itu beht, maka maka buangtah tikus itu dan yang

berada di sebitarnya."

Pra trlama sepakd bahwa kucing seperti tih$ t*ait bal ini dan mentega

yang tidak berasal dari lemak seperti mentega-DalanAsh.Shahih, "Jika

onj@ menjilat kc dalam bejana salah seorang di antara kalian, rnaka

ia hendahya nenarcilW " Seandainya beliau merryrunrh png lainrya lantas

dia mencucinya jika Daud mengatakan tidak suci lantaran dia tidak dapat

membersihkannya, maka dia telah mencederai kesepakatan ularna. Jika dia

mengatakan air itu srci, berarti dia mernpeftatikan makna dan menggugut€n
pendapatnya sendiri. Wallalru a'lam.

a.Asy-syirazi berkata, *Dua qallah lime ratus rithlBrghibil,
karena ia diriwayatkan dalam hadits densan Qiloal Haju.Ibnu Juraij
berlota, 'Alm me[hat Qiloal Hajor dan alnr mefhat s*u qullah darinya
menampung dua iloir qhbah (kantong air dari kulit) atau dua qbbah

lebih sedikit. Asy-Syali'i menetapkan sedikit itu separuh sebagai

kehati-hatian. Setiap satu qirbahHijazyang besar menampung seratus

rithl, makasemuanya lima ratus rithl. Apilsahifu sebagai pembatasan

atau estimasi? Dalam hal ini ada dua pendapat Pefiama, itu adalah
estimasi yang jika kuran gsaf,u rithlatau dua rillll darinya maka tidak
berpengaruh. Karena is t'rah sedikit itu biasanya digunakan pada yang

kurang dari sepamh. Kedua, pembatasan yang seandainya kurang
darinya, maka ia meniadi najis. Karena begtu sedikit ditetapkan
menjadi separuh sebagai kehati-hatian (maka harus dipenuhi
sebagaimana begitu diwajibkan membasuh sesuatu dari kepalg maka
sebagai kehati-hatian wajah pun dibasuh)rx jadi sepanrh itu meniadi
rniib'.'

'31 Yang bcrada dalam lcunmg tidak terdapat dalan a dm 0 (r).
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Penjelasen:

Para pengantrt madznab kami di Ktnnasan meryrebutkm tigapendapd
terkait jtrga dr;o' qullah:

I . Pendapat yang shahih datditegaskan oleh ulama Irak dan sejumlatr
kalangan selain mereka bahwa &n qullahitu b€rjunl ah soo rithl
Baghdad (satu ritil Baghdad = 407,5 gram).

2. fiO ritlrl.Par@,inidis?mFdl@nolehlmanAlthanaindarlainryra
dari AbuAMullah Az-Zifulur. prlrrtrlis Al W.
Al lnam b€*ata,'rtu menpakan pendrya png dipilih Al eaffal..
P ernilis Al lbouhberkata .Itulah pendapat png paling shohih dan
lalrakdi:hhrakan"

Demikian pendapat yang dikemukakan olehAl Ghazali dan inilatr
pendapat yang paling berimbang. pendapat yang dipilih dua ulama ini
sangat tidak relevan bahkan menyimpang dan tidak bisa diterima. Al
Ghazali berdalil dengan argurnentasi yang lebih batil dan lebih rusak
darinya. Diamenyatakan bahwaqultahdiarnbil dari kata istiqlaal al
Da 'ur (kemandirian onta unhrk dikendarai atau layak dikendarai). Dia
j uga menyebutkan perkataan yang panjang tanpa dasar dan tidak ptrla
adarelevansinya

3. Drnqullah adalah 1000 ritht.pendapat ini disampaikan dariAsy-
syailfi Ash-shalihAbu Zaid Mtrhammad binAhnad binAbtullah bin
MuhammadAl t\ltarwazi, dia adalah syaikhAl eatral AI lvlarwazi.

Penulis Al Hm,i berkata, 'Dapat diketahui batrwaAsy-syafi,i tidak
melihat Qilaal Hajartidak pula orang-ormg semacrunnya. Karena eitaal
Haj u itl.t sfiahtidak ad4 maka perlu dijelaskan dengan ulo*an yang dikenal
mereka dan dapat mereka salsikan. Dia mengukumya dengan qirb ah Hijaz
karena lebih akurat dan masyhur."

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij batrwa dia berkata, ..Aku melihat eilaal
nciibaansaatqultahmerwrywgdtnqirbahataudtnqirbahlebihsedikit.,,

Asy-Syaf i berkate "sebagai langkatr kehati-hatian maka kadar dua
qullah ditetapkan 5 qirbah.Ini bukan sebagai taqlid kepada Ibnu Juraij tapi
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sebagai penerimaanterhadq argunrentasi-argumentasinya."

Asy-Syaf i tidak berinisiatif untuk menetapkan kadar qirbah dengan

rithl,karcnadia cukup mengacu pada apa yang dikenal oleh orang-orang

sefttsan)4a )ang hidry di negerinlaa yarna qirbalrpng sdah maystnr di antara

mereka Sebagaimana halnyaNabi SAW cuhp menyatakan qullah-qullah
yang masyhur di antara mereka tanpa menyebutkan kadamya

Kemudian sepeninggal Asy-Syaf i, para penganut madzhab kami

mer{antrkan qirbahgirbahitu daf Hijaz dan zudah tidak ada lagi di antara

merek4 sernenhakalangm awm tidak mengghtui uhramya, nrala mereka

terpaksa menetaptan kadamya deirgan rithl. Setelahmenguji kadar qirbah-

qtrbahHijamereka pun menye,pakati bahwa kadr setiap satu q irbah adalah

100 ritftIBaghdad.

Di antraprapenganut rnadzhab kami png pertama kali menetapkan

kadanrya adalah Ibrahim bin Jabir danAbu Ubaid bin Harbawaih yang

ke,raudian diikuti oleh selunrh penganut madzhab kami. Dengan demikian dua

qullah addah 500 rithl mentrntr selunrh para penganut madztrab kami. "
Ini adalah Ungfuapm pmltrrs Al Howi dan inilah yang disampailannya

terkait penetapan kadar dengan rithlhhwaia btrlon penetapanAsy-Syaf i
tapi para penganU madzlabn)ra Inilah penda@png masyhur dan ditegaslon

olehmayoritasulama

Asy-SfikhAbu Hamid dalam komentamya b€*atq "Yang dikatakan

oleh Asy-Sya.f i di seltrruh kitabnya adal ah 5 qirbah dengan ukuran qirbah

Hijaz. Aku melihatAbu Ishak menyampaikan dariAsy-Syaf i bahwa dia

mengatakan limaqirbah, dm itr sejumlah 500 ritlrl.Demikianyang dinukil
olehAl Bandardji dariAsy-Syaf i bahwa itu b€rjumlah 500 ritlt.

Al Mahardli b€rkat4 *Abu Ishak menyarnpaikan bahwaAsy-Syaf i
mengatakan dalam sebagian kitabnya bahwa dia meryraksikan qirbabqirbah
dan bahwa I qirbah menauorryrmg lN ritlrl. Imam Al Haramain m€,ngatakan

batrwa yang jelas dari perkataan Asy-Syaf i adalah I qirbah menarnptng
l00ritlrl."

Ini adalah hsan qrilahmurlrrts,raid. Sedmgfcan menunrt babasa,
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Al Aztrari b€*at4 * Qull& m:g;rp denganj ubb(sumrn png dalanr) yang dapat
menampung air dalam jumlah besar. Disebut qullah karena yang
memanggulnya atau membawanya adalah orang yang kuat. Segala sesuafu
yang dipanggulkan kepadanya maka dapat dibawanya . eullah-quilahint
berbeda-beda di antara berbagai wilayatrArab, dan eilaat Hajarterrrasuk
yangterbesar."

Asy-Syirazi berkate "Yang diriwayatkan dalam hadits adalaheitaal
Hajm.Idaksudnyq hadits tersebut adalall 'Jika (debit) air itu (berjumlah)
dua qullah dengan (uhtran) Qilaal Hajar, maka tidak mengandung
kotorot'. " De,mikian ymg diriuaatlmn olehAsy-syaf i dengan penanrbahan
ini dalarrr Al umm dan Mukhtashs al Mttzani. Demikian pula yang
diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalan,4s-&man Al Kabir

Kata Haj o --dengan harakat fathah pada hwrf lw' danj in+, adalah
dekatlvfadinalr, bukanI{4iardi BatrmainAkutelaftrmenjelaskan

keadaan Hajar ini dan Hajar yang itu dalam Tahdzib Al Asma, wa Al-
Lughat.

Sejumlah penganut madztrab kami berkata" "pada mulanya nkuran
qullah-qullah ini diberlakukan di Hajor. oleh karena itu, ia dinisbatrkan
kepada Hai o. Kemudian diberlakukan di lvladinatr nannm penisbatan tetap
sebagaimana semula seperti yang dikatakanpakaianAl ldanrazir33 meslciprm
dibuatdiB4ghdad."

Al Khaththabi berkat4 "Bentuk eitaat Hajar sudah masyhur dan
terkenal, tidak ada selisihnya sebagaimana yang terjadi pada

timbangan-timbangan dan trlcuran-uhuan sha' yang dinisbatkan ke berbagai
negeri lainnya. Qilaal Hajuadalah yang terbesar dan termasyhr:r, karena
batasan tidak terdapat pada sesuatu yang tidak dikenal.,,

Asy-syaikh Abu Hamid dalam At-Ta' liq tr,rk ata:Abu lshak bin Jabia
penulis Al Khilafberkata: Aku pernatr bertanya kepada sejumlatr orang

t33 Penisbatan kepada Marwu adalah Marwazi. penisbatan ini hanya pada manusia
saja. Adapun pakaian, kuda, pcdang dan seluruh barang lainnya dinisbahkan kepada
Maru. Maka dilotalcan pakaian Marwi dan kuda Marui (.t,).
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terpercaya mengenai Qilaal Hajar, mereka menyatakan batrwa uktuan
qull ahjull ah dr Hajar (Qilaal Haj o) tidak berbeda, dan mereka berkata,

'I(ami mengnkw dw qullah daahasilnya kami dapatkan batrwa dtla qdlah
adalah 500 rithl." Pernyataannya yang berbunyi, "Aku melihat qullah
menampung 2 qirbah, atan2 qirbah lebrhsedikif ' adalatr keragrun dari Ibnu

Juraij tedoit l<adtr setiry qilah.Ini adalah pemyataan png belrar. Sedangkan

ped<ataan Asy-Syailfi AbuAmr bin Ash-Shalah bahwa perkataannla atau 2

qilalrl#hsedikit, d@ diatikan sebagai pengt<tasitlasiau dar ded berati
sebagai keragum" Nmun tidak demikian adaryra, karena irnplilosirya adalah

qullol, mqjadi tidak dryd diketahui kadamlaa karena mengalami perbedaarr.

Dengan derrikian tidak ada kaentuan terkait kadamya

Yang benar adalah bahwa 2 quilahlebih sedikit itu mengindikasikan

keraguan, dan ini telah ditegaskan oleh para penganut madzhab kami dan

lainnya. Di antara yang menegaskannya adalah penulis Al Hawi,[namAl
HararnaitU Al Glrazali, dm sejmlah l@langan lainnya Penda@ ini juga sesuai

dengan apaydngdisampaikan sebelum ini dari Al Khaththabi dan dari
penukilan Asy-SyaikhAbu Hamid dari Ibnu Jabir b ahwa qullah-qullah'ni
memiliki ukuran )ang sama Demikian pula yang disepakati para penganut

rnadzbab kami. Mereka menetrykm ini sebagai jawaban atas sanggahan para

pe,nganrfr madzhabAbu tlmifr h"

Pernyataan mereka "qullah-qullah ittt berbeda', lantas mereka

berkata" "Tapi itu semua memiliki kesesuaian, sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya, dengan tegas karni menyatakan bahwa Nabi SAW
tidak menetapkan kesamaran pada sesuatu yang tidak diketatrui yang tidak
membuahkan keahratm bahkan keragrran dan perselisihan Wallalru a' lon

Katarithl dibaca dengan harakat kasrah pada huruf ra' dan fathatr,

berdasakan dua istilah babasa, nmun )rmg paling bah adalah dengar harakd

lesrah"

Al Azhari berkata, * Rithl adalahtimbangan beban. Mereka berbeda

pendapat terkait ritlt Baghdad. Ada yang mengatakan I 3 0 dirtmm dengan

mata uang dirham Islam. Pelrdapat lain mengatakan 128. Ada pula yang

berpendapat seratus dua puluh delapan .lan empat perh{uh dirham; yaitu
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sembilan puluh mitsqal.kri akan dipaparkan hsya attahdalam pembahasan
tentang zakattanaman tepatnya t€ntang ukuran w 6 e dan rangkumannya
addah seperti yang telah disampaikan.

IGta "Baghdad" memiliki ennpat istilah bahasa png disebtrtkan:

1. Baghdaddenganduahunrfda/tanpatitik

2. Baghdadzhuruf dalprtmtanpatitiksedangkanyangkeduadengan
titik

3. Bagttdaqdenganhunrfmaa

4. Maglrdaqhunrfpert nmyazlim

Ini serura disebutkan olehAbru umarAz-ztrid dalg-r slohAt Fashih
danlbnuAlAnbnidanlainnlraMereka daiAbulrbaidah
dan Abu ZaidAI Anshari At-Lughawi, salah seorang murid Asy-slaf i.

Ibnu Al Anbari berkat4 "Bisa berbentuk mudzakkar dan bisa
mu'antat* Olehkarenaitg dapatdikatakan, rtili r.ii dan trid 9F.,,

Para ulama tersebut berkata" "Dalam bahasaArab, kata itu berarti
pemberian berhala Ada yang mengatakaq artiryrakebtrn berhala,,

Al KhathibAl Baghdadi danAbu sa'adAs-sarn'ani berkat4 "IJIama
fikih tidak menyrkai penyebutannla dengan nema Babdad dari segi ini. Abu
Ja'farAl lvlanshur menyebunrya dengan kotaAs-salarq karena sungai Dajlatr
dulu disebut lembahAs-Salam."

Baghdadjuga disebut semenanjung sungai.Akutelah memaparkanrryra
secara panjang lebar dalam Tahfuib Al,4,rna'. Perlu disarnpaikannya hlmf-
hurufdi sini agar ditetapkan dalam kitab ini dan semua kitab-,kitab ilmiah.
Wallahu a'lam.

ungkapan penulis, "Apakah itu sebagai penrbatasan atau estimasi?"
Dalm hal ini t€rdryd dua pendrya. Dua pendapat ini mas5fuur namrnr mercka
berbeda dalam hal pendapat yang paling s hahih daikeduanya.

Imam Al Haramain berkatq "Para lrnganut madztrab ini mengatakan
batrwa yang plng sltohi& adalatr sebagai pernbatasan.,,

Pendapat ini dinyatakan slahih fugaoleh Al eadtri Abu Ath-Thayyib,
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Ar-Rulani, dan Ibnu Kaji. Iajrya menrpalran pendapatAbu IshakAl tvlarwazi.

Mayoritas penganut madztrab ini menyatakan bahwa yang shahihadalah
sebagai estimasi. Di antaramereka adalahAl Ghazati danAr-Raf i. Inijuga

pendapatlbnu Suraij.

Al Mutawalli be,lkatq'Ini adalah pendryd parapengantrt madzlab ini
pada unumryra selainAbu Ishalc Dalil dua@@tersebrs telah Asampait<an

dalam kitab ini. Pendapat yangslaltihdan dipilih adalah bahwa ittr sebagai

estimasi."

Jika kami mengatakan sebagai , maka para penganut

rnadznab kami be*d4 "Jikakuang dari batasan itu maka airmenjadi najis
bilaterkenanajis."Jikakami sebagaiestimasi,makakelnrangan

sedikit tidak berpengaruh. Dalam hal ini terdapat perbedaan terkait dengan

ungkapan mereka yang terhimpun dalam beberapa pandangaq yaitu:

l. Kekurangan 2 rithl tidak berpenganrh tapi bila lebih maka ia
berpenganrh. hi cularp jelas merupakan ungkapan penulis dan Al
Ivlahmili dalan AI-TW wia,tainn5na- fmaangan ini dinukiljuga oleh

AI Ghazali dalm Al Wasith dntmayoritas penganrt madztrab ini.

2. Kekurangan 3 fihl tidat< berpengaruh dan yang lebih dari 3 rithl
Uerpengarun. Ini disampikm oletrAl Ghazali dan lainryra serta inilah
ymg ditegaskan olehAl Bagfuwi.

Kelormgan ffin 3 rithltidalc berpengruub" Pendapa ini disampaikan

olehAl Mahamili dalmAl Mojnu'dan diihrti oleh penuli s Al Bayot
sertalainrya-

Kekurangan 100 rithl tdakberpengaruh Inilah ladar yang diragukan
oleh Ibnu Juraij. Ini adalah pendapat penulis At-Taqrib yang

olehlmamAl Haamain dan ditegaskanolehAl Mualralti.

Al Imam berkat4 "Yang dikatakan oleh penuli s At-Taqrib ini sangat
jath dan bukan sebagai penjelasan terkait penetapan estimasi, don

seakan-akan dia mengembalikan kadar 2 qullah pada 400 rithl d^n
me,rnbuang),ang diragukmdalam hal ini."

Al Imam juga berkat4 *Aku tidak menggolongkan perkataannya ini

3.

4.
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sebagai pendapat tetapi itu merupakan kesalahan yang jelas."

5. Pendapat yang dipilih oleh Imam Al Haramain, Al Ghazali, dan
ditegaskan olehAr-Raf i, bahwa yang tidak berpengaruh ihr kekuangan
yang lantaran kekurangannya keterpautan kadar perubatrannya tidak
tampak sesuai dengan kadar perubatr tertentu seperti kunyit atau

semacatnn)ra

Jika adapng melrg&kamb penetapan kada &ngavitltberarti kenrbali
pada penetapan sebagaimana yang disinyalir oleh Al Ghazali,maka kami
menjawab, "Ini meskiprm sebagai pembatasan, narnun ini berbeda dengan
pembaasan yang dikatakan oleh pihak png bery€ndeat sebagai pembatasan

dan dinafikan oleh pihak yang berpendapat sebagai estimasi. I(arena
pembatasan yang diperselisihkan itu adalah pembatasan dengan 500 rithl,
sedanglon ini tidak demiki an Wallalru a'larl "

Ungkapan penulis dalam argumentasiryra tersebut lebih dikarenakan
kata "sedikif ' (syai'wt)bianrryadigualon padajurnlah atau bilangan yang
kurang dari separuh. Maknanya seperti yang dikatakan oleh para penganut
madzlmb ini, batrwa bangsaArab biasanya menggunakan wr$apaa w aahid
wa say'htnwrf*bilangan satu setengah Jika bilangan ataujumlatr png lebih
itu separuh, makamerekaberkata" "satu lebih sedikit. Jikakelebihan ittr
sepanrh." Mereka juga berkata "Satu setengatr- Jika tambalrannya lebih dari
sepanrlr, mereka mengatakan dua kurang sedikit."

Mereka menggunakan kata "sedikit" pada dua kondisi yang kurang
darisepanft.

Ungkapan penulis, "Karena begitu sedikit ditetapkan menjadi sepanrtr

sebagai bentuk kehati-hatian, maka harus dipenutri sebagaimana begitu
diwajibkan membasuh sesuatu d4ri kepala. Maka sebagai benhrk kehati-
hatian, wajatr pun dibasuhjadi separuh itu menjadi wajib." Demikian pula
yang dikatakan oleh para penganut madztrab kami. Merekajug menyebutJ<an

contohnya" yalari kewajiban menahan sesaat dari waktu malam (sebelum

berbule) bagi orang yang berpuasa, agar dia yrakin bahwa waktu siang sudatr

hilang dengan sernpurna
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Perbedaanqra menuntrpihak yag berpendapat sebagai estimasi adalatt

terpenuhinya meinbasuh wajah sudah dapat ditentukan kewajibannya dan

tidak dapat terrrujud kecuali dengan bagian dari kepalq serta sesuatu yang

menyebabkan kewajiban tidak terpenuhi maka sesuatu itu menjadi wajib.
Namnn di sini tidak dapat diyakinkan batrwasedikit itu sepanrfu ag;ar dapt
ditentulan kesempurnaannya Kanri memetrykanrryra separuh sebagai bertuk
kehati-hdianpadahal kehati-hatian itu tidak wajib.

Masaleh:

Pertama: Ibnu Juraij yang disebutkan di sini dinisbahkan kepada

kakekq,a png bemamaAMtrl hdalik binAbdul Adz bin Juraij AI qnasyi Al
Umawi. Moyang mereka adalah Al Makki Abu Al Walid. Ada yang

mengatakan bahwaAbu Khalid termasuk tokoh terte,muka genemasi setelatr

tabi'i4 termasrkdal"mjqiaan,rla-a terdahuhl ulma fikih, danul@ahadits
teryandang. Diajug seorang rrlama filcih mad-habtrsy-Syaf i dalam silsilatr

fikihdansilsilahkut€rhubung Akutetahmenjelaskanhalterseht
di awal Yrt^b Tahdzib Al Asrno'.

Asy-Slaf i mendalami fikih dariAbu Khalid Muslim bin Khalid bin
Muslim Az -Tanii,imam penduduk Makkab, dan mufti me,reka. Az-Zanji
mendalami fikih dari lbnu Juraij, sedangkan Ibnu Juraij mendalamiryra dari
Abu MuhammadAtha' binAbu Rabbah. Atha' mendalami fikih pada Ibnu
Abbas, dan IbnuAbbas merdalamin),a dari Nabi SAW serta sejumlah sahabat

dari Nabi SAril. Aku telah menjelaskan ini serrua dal anAt-Tahdzib.

Ahmad bin Hanbal berkata "Orang pertama yang mernbuat berbagai

karya tulis adalah Ibnu Juraij dan IbnuAbu Urubah."

Atha' binAbu Rabah bedrafi4 *Ibnu Juraij adalah pemimpin penduduk

Hiju. Dia wafat pada tahrm I 50 H berdasarkan pendapat mayoritas ulama"

Ada yang berpendaptpadatatrun I 5 I H. Pend4at lain mengatakan

pada tahun 149 H. Adajugapog mengatakan, pada tatrun I 60 H. Diarclah
melampaui usia I 00 tahun Aku telah merrapalon keadaan dm
di dalamlt-Tahdzib.
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Kedua: Dalam At-Ta 7r?, Al Qadhi Husain berkat4 "Kadar 2 qullah
di tanatr yang rata adalah l hasta lebih seperempat panjang dan luasnya I
hasta lebih seperempat dan kedalamannya I hasta lebih seperempat (satu

,,h*t**letih lS inci). Ini sangat bagus dan perlu diketahui."

Ketiga: Seandainya ada najis tercebur ke dalam air yang diragukan
apakalr mencapai 2 qullah atauktrang, Abu Al Qasim Abdul Wahid bin Al
HusainAsh-Shaimiri dan sahabatnyaAl Mawardi serta penulis Al Bayan

bahwa hukum air itu n4iis.

Para ulama tersebut berkata "I(are,lra pada dasarnya ia berjumlah I
qullah. IrrrrmAl tlaramain danAl Ghazali mengatakan dalam hal ini t€rdryat
dua kemungkinan dan 1lang paling menonjol dari keduanya adalah pendapat

ini, dan yang kedua bahwa air itu strci.'

Menumtku (An-Nawawi): Pendapat yang kedua inilatr yang benar
dan laimya ndak shahih, lgrenapada mtrlm5aa air itu suci dm lgrni me,ragukan

adanf sesudu png merrbum5a najis, del adan),a n4iis behrm tenhr merrbud
air merf adi najis. Dalarn hadits slwhrft , Nabi SAW bersaMa,

.l;'^z::-y';iliat
"Air itu suci, tidak ada sesuatu pun yang membuafirya menjadi
najis."

Tidak ada yang keluar dari keumuman ini (air itu zuci) kecuali yang
telah kami pastikan batrwa ia najis.

Al Mawardi, Ar-Rlryani, dan lainnya berkat4 "seandainya dia melihat
anjing yang meletakkan kepalanya di air sebanyak 2 qullah saja dan dia ragu
apakah anjing itu meminunurya hingga me,lnbuatryra bulnrrang dari 2 ryllah
atau tidak meminumryra, maka air itu suci dantidak adaperbedaan pendapat

dalam hal ini, sebagaimana halqra pengamalan terhadap ketentuan dasamya
(air itu swi). Wallakt a'lam. "

Keempat: Adapun cairan selain air dan benda basah lainnya, maka ia
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menjadi najis bila terkena najis meskipun mencapai beberapa ryllah. Hal ini

tidak diperselisilrkan di antara para penganut mad-hab kami, dan kami tidak

mengetatrui seorang ulama prm png meryanggahrryra.

Sebelumryra, telah dipaparkan prihal perhdaaffIf dengan air dalam

halpengrnbilmdalil Abutlanifrlu rugkaimpulanrUaadalatrbatrwamqdaga
benda cair dari najis tidak zulit meskipun banyak berbeda dengan air yang

banyak.

Kelima: Sebelumnya telah disarnpaikan bahwa perkiraan ukuran 2

qull ah samadengan 500 ritlfl, apakahini sebagai pernbatasan atau estimasi?

Ada beberapa masalah seperti ini di antaranya usia haid 9 tahn, jarak antara

dna barisan panjang4a 300 hast4 jarak dibolehkan qaslw 48 mt, dan nislnb

harta atau barang yang dizakati sepersepuluh adalah 1600 rithlBaghdad.

Dalam semuamasalah ini terdapat duapendapat dan yang paling shahih dari

keduanya adalatr pendapat yang menyatakan batrwa itu sebagai estimasi.

Pendapat lainnya adalah menyatakan bahwa itu sebagai batasan. Masalah-

masalah ini akan dipaparkan dalam pembahasannya masing-masng ilsya
Allah.

Perlu diketahui, bahwatolak ukur penelrtuan ada tiga macam:

l. Penentuankadamyasebagaipembatasantanpaperbedaanpendapat

2. Sebagai estimasi tanpa ada perbedaan pendapat.

3. Yang diperselisihkan anlara sebagai estimasi atau pembatasan

sebagaimma dalam batrasan sebelum ini.

Adaprm yang disepakati sebagai estimasi seperti usia budak muslim.

Dia mastrk Islam pada saat sebagai budak berusia l0 tahwr, maka sebagai

estimasi sekitar usia I 0 tatrun dia berhak atas keislamannya Demikian pula
jika dia dijadikan sebagai wakil pada usia l0 tahun, karena pada usia I 0

tatrun dia tidak dapat memenuhi kriteria-kriteria yang disyaratkan, hingga

sekalipun disyaratkan tidak lebih dan tidak kurang dari l0 tatrun, namun

tansaksi yang diwakilinya tidak sah. lri disampaikan olehAl Baghawi dan

lainn),a.

Al Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ 325



Sedangkan yang disepakati bahwa itu sebagai pembatasan, sangat

banyak. Di antararrya adalatr penetapan batas lamanya usapan sepatu (tidak
perlu membuka sepatu saat wudhu, tapi culap diusap) sehai siang dan malam
saat mukim dan tiga hari pada saat bepergian, penetapan batu-batu yang

digunakan untrk istinja dengan 3 buah bdu, basuhm padajilm anjing dengan

7 kali, shalat Jum'at denganjumlah 40 orangjamaatr, nislwb
z,akat ternak, uang, barang, tanaman yang dikenai zakat sepersepuluh,

penetapan batas umur hewan yang dizakati, s€perti t€xnak betina satu talnrn
dan semacarnnya, usiahewan qurban, 5 wasaq pdatanaman yang dipanen
berulang-ulangjikakitamemenggolongkannyapada 5 wasaq,Mannwaktu
I tatrun dalam zakag upeti, denda ketidaksengajaaa pengasingan orang yang

berzina (yang belum menikatr), masa penantian budak yang dimerdekakan

dan orang yang mengalami impotelrsi, masa me,lryrrsui, batamn-batasan sanksi

hularman seperti sanksi zina dan tuduhan pada orang merdeka dan budak,
nishab curian de,ngan ketentr:an seperempat dinar, dan lainnya-

Ini semua merupakan pembatasan. Alasannya adalalU ketentuan-
ketentuaninitelatldit€tapkandandalampenetapannyate,rdapathikmalr" Oleh
karena it:, tidak dibenarkan ada pelanggaran terhadapnl,a Sedangkan alasan

yang diperselisihkan adalah bahwa penetapanryra bodasa*an ijtiha{ lwena
tidak ada nash syariat yang slnhih dzlamhal ini. Selain itu, )aang mendekati

ketentnan png ditetekan maka mahan1la setara dengannfa Wallaht a' lan

5. Asy-Syirazi berkatq "Jika najis itu termasuk yang tidak dapat
dijangkau oleh pandangan mata, dalam hal ini terdapat tiga jalur
periwayatan dari para penganut madzhab kami Yang mengatakan tidak
ada hukum baginya karena ia tidakmungkin dijaga, maka ia seperti
debu kotoran hewan. Di antara mereka ada yang mengatakan,
hukumnya seperti hukum seluruh najis, karena ia adalah najis yang
meyakinkan, maka ia seperti najis yang dapat dijangkau oleh
pandangan mata. Dan di antara mereka adayangmengatakan, dalam
hal ini ada dua pendapat: (a) tidak ada hukum baginya, dan (b) ada
hukumnya. Kedua pendapat ini sebagaimana telah kami paparkan."
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Penjelasan:

Ungkapan penulis, *Tidak dapat dijangkau oleh pandangan mata,"

makzudnya adalab tidak dapat disaksikan dengan mata karena terlalu sedikit,

dan dalam kondisi naj is itu berMa warnanya dengan wama pakaian. Begitu

juga jika najis mengenainya, maka ia tidak terlihat karena terlalu sedikit.

Contohrya adalab lalat 1ang hinggap di atas najis kemndian tercebur ke dalam

air.

Al Mutawalli dan lainnya berkata "Contohnya adalall kencing yang

memercik ke pakaian dan semacamn5/a"

Sirjin (kotoran hewan) adalah kata asing (bukanArab) dan dapat

dinngkapkan dengan s irqin 
-yakni 

dengan huruf q af danharakatkasrah

pada hurufsin pada kedua lafal tersebut dan bisa dengan harakat fathalr-.
Terkait dengan kata ini terdapat empat versi batrasa yang telah dijelaskan

dalam TahdzibAlAsma'.

Kebiasaan para penganut madz.hab kami mengaitkan masalah pakaian

dengan masalah ini j ika terkena naj is yang tidak dapat dij angkau oleh mata.

Penulis memaparkan masalatr kedua ini dalam bab thaharahjasmani.

Sedangkan aku memaparkan semuanya dari dua masalah itu di sini

sebagaimana kebiasaan para penganut madztrab dan untuk memenuhi syarat

kitab ini yang mendatrulukan masalah-masalah yang biasanya berada di awal

pernbalmsan.

Para penganut madzhab kami berkata "Terkait dengan air dan pakaian,

ada tujuh pendapat yang diriwayatkan, yaitu:

1. Keduaryradimaklumi.

2. Keduanyanajis.Al Mawardiberkat4'kri adalahpendapatlbnu Suraij.'

3. Tentang keduanya terdapat dua pendapat. Al Mawardi berkata, 'Ini
adalah pendapat Ishak Al lvlarwazi.'

4. Air najis pakaian tidak, karena pakaian lebih ringan hukumnya terkait

dengan najis, maka dari itu daratl kuttl, dan semr.n daratr lainrryra dengan

kadar sedikit, serta nanah di pakaian dimaklumi. Sedanglon air tidak

dernikian
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5. Kebalikanrya,karenaairmemilikikekuatanunfirkmenolaknajisdari

benda lainnya, maka air lebih dapat menolak najis dari dirinya sendiri,

namun tidak demikian dengan air.

6. Pakaiannajissedangkantentangairterdapatduapendapat.

7. Airnajis sedangkantelrtangpakaianterdapatduapendapat.

Al Itzlawardi berkda 'tni adalah pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu
AbuHurairah.

Para ulama penulis kitab berbeda pendapat terkait dengan nrana yang

paling shahihdi antara pendapat-pendapat tersebut. Al Mawardi berkata,

"Yang paling shahih adalahpendapat para pendahulu bahwa yang najis adalatr

airsedangkanpakaiantidaknajis. tlalinicukrpjelasterlihatdalampenryrataan

Asy-Syaf i dan disetujui ke-slwhih-amryaolehAl Bandaniji.

Sebaliknya Al Qadi Abu Ath-Tharyib berkata, *Yang shahih adalah

air najis sedangkan pakaian tidak najis kectrali bilapakaian basah. Demikian
pula yang dikatakan oleh Al Imam, batrwa yarry shahih adalatr air najis
sedangkan tentang pakaian terdapat dua pendapat."

hi adalahpendapatdariAsh-Shaidalani.Al Baghawi menegaskan batrwa

yang najis aia dan ini juga pendapatAl QaffaI dan para penganut madztrabnya

Yang slwhihdan terpilih dari ini semua adalatr bahwa airtidak najis tidak pula

pakaian. Inilatr yang ditegaskan olehAl Mahamili dalam Al Muqni'darr
dinukilnya dalam dua kitabnya dari AbuAth-Thal.yib bin Salamatr. Sementara

menr.rnrtAl Gtrazali, penuli s Al Uddah danlainnya bahwa pendapd ini slwhih,

karena tidak dapat drjaga dan mengalami kesulitan untuk melakukan hal
tersebut. Allah SWT berfimrarU

"DanDiasekati-katitidakmenjadikan:::::-::-:r-:t
(Qs. Al Hay [22]:78)

Penjelasan berbagai riwayat, pendapat, dan pandangan, telah
dipaparkan di bagian akhir dari mukadimah kitab ini.
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6. Asy-Syrrazi berkata, *Jika najis itu berupa bangkai yang

darahnya tidak mengalir seperi lalat, lalat kerbau, dan semacamnya,

dalam hal ini terdapat dua pendapaft (a) ia seperti bangkai lainnya,
karena ia adalah hewan yang tidak dimakan setelah kematiannya
bukan lantaran ia diharamkan, maka ia seperti hewan yang memiliki
darah yang mengalir, dan (b) ia tidak menrsak air berdasarkpn hadits
ypng diriwayatkan bahwa Nabi SAW lgryabda, ,:tl\ C v{fur '€t ,t\
.ir1i ;t\ G.: its )rt? 9i e'o$ ,rtta'6'€*t-'iiiotatatiatuhki
dalam bejana salah seorang di antara kalian, maka celuphanlah ia,

sebab di salah satu sayapnya terdapat penyakit dan di sayapnya yang

lain terdapat obat'. Kadang makanan panas maka lalat yang
dicelupkan bisa mati di dalamnya. Seandainya lalat itu merusaknya
(mengotorinya), maka beliau tentunya tidak akan menyuruh untuk
mencelupkannya agar menjadi obat bagi kita jika kita memakannya.

Jika itu banyak hingga menyebabkan air bembah, maka dalam hal ini
terdapat dua pandangan: (a) ia najis kanena ia adalah airyang berubah

lantaran najis, dan @) tidak najis karena apa yang tidak membuat air
menjadi najis jika tencebur di dalamnya maka larrang dari qullah prun

air itu tidaknajis olehnya meskipun membuahya bcrubah seperti ikan
danbe}rlang.D

Penjelasan:

Hadits im slwhift diriwayatkan olehAl Bukhari dengan maknanya dari

riwafal,Ab; H*qf RAdarinya. Di dalarn hadits tersebut dinyatakan,

&F. "C N '; .rili "Dia hendabtya membenamkan seluruh (tubuh)

lalat tersebut kemudian ambillah kembali."

Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitabnya Sunan Abu Daud,

dengan tambatran redaksi, 'rk 'r4$ '"tir[t il g$ ,7A & 'il
"Sesungguhrrya lalat itu berlindung dengan sayapnya yang terdapot

penyakit, oleh karena itu celuplanlah semua tubuhnya."

Selain itq hadits ini juga diriwayatkan olehAl Baihaqi dariAbu Sa'id

AlKhudri.

Al Khaththabi berkate "Dalam hal ini terdapat bahasan fikih batrwa

Al Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ 329



fisik hewan suci kecuali yang dinyatakan dalam sunnah seperti anjing dan
yangdinyatakanhulormnyase,pertiaqirng(ndis). Haditsinitelahdibahasoleh
sejumlah orang yang tidak memiliki kapabilitas yang mempertanyakan,
bagaimana mungkin penyakit dan obat dapat berkunrpul di dua sayap lalat?
Dan bagaimana kita dapat mengaahui itu agakita dapat mendahultrkan sayap
yangadapenyakitnya?"

Al Khaththabi berkat4 *Ini adalah pertanyaan yang bodoh atau ptra-
pura bodoh. Karena seseorang akan mendapati di dalam dirinya dan diri
hewan unsur panas, dingnL basalL dan kering. tv

r3a Majalah Liwa' Al Islam menyajikan kepada kita rcntang sanggahan terhadap
tulisan yang di;rni':p,t dalalrn Majallah Al Arabi Al Kmaitiyyah. Kami menulis sanggahan
terhadap orang yang dengki terhadap sunnatr yang suci. Di antaranya adalah yang
kami terbitkan pada edisi ke-6 tahun kedua puluh bulan Shaftr tahrm l3E6 H, sebagai
berikut:

Hadits tentang lalat adalah hadits terkait dengan hal-hal biasa dan tidak terkait dengan
peribadahan, seperti hadits "Konsumsilah minyak zaitun dan gunakanlah id'.lnt
bukan merupakan kewajiban dan meninggalkannya pun bukan sebagai pelanggaran.
Hingga akhimya aku mengatakan, sabda Nabi sAW itu mengandung aspek-aspek
pendidikan bagi sahabat-sahabat beliau atau sebab-sebab ekonomis untuk kebutuhan
salah seorang di antara mereka pada tegukan air minum yang bisa jadi dia tidak
mendapatkannya jika dirinya enggan terhadap minuman ini hanya lantaran ada lalat
yang tercebur di dalamnya.

Bisa jadi pengamalan ini akan memberikan ketahanan diri bagi mereka dan
perlindungan yang menghindarkan mereka dari bahaya lalat. Maksud hadits tersebut
dapat diarahkan pada hal-hal seperti ini. Hanya saja ini dapat menjurus pada distorsi
penafstan selama hadits tersebut diriwayatkan melalui jalur yang kapabel dan cermat
dari kalangan yang serupa dan terhubung pada Rasulullatr SAW.

Aku pernah membaca sebuah artikel Mr. Darid, mantan direktur Mashlahah Al
Kuntinat Al Mishriyyah, seputar penyakit-penyakit yang menjangkit di India. Artikel
ini dimuat di majalatr kedolteran sejak kurang lebih 30 tahun silam. Jika lalat mengenai
sesuatu yang dikonsumsi lantas mengalami perubatran di dalamnya menjadi zatyang
bernama kabtriufai. zat iu dapat digunakan untuk membunuh kuman-kuman yang
ditinggalkan oleh lalat melalui organ-organ tubuhnya. Mereka mengatakan, lalat
memuntahkan zat ini j ika mati dengan zat asfalsia yang dikandungny a. Zat rni dapat
digunakan sebagai cairan penawar dan obat bagi penyakit-penyakit yang menjangkit
(menetap).

Kami masih tetap mengatakan, hadits ini bukan sebagai kewajiban meskipun itu
merupakan mu$izat ilmiah. orang-orang yang gemar mendiskreditkan sunnatr dengan
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Itu semua me,lupakar u6uruuSur yang berlawanan yang jika Memu
maka akan saling merusak. Kemudian Allah SWT menetapkan untuk

menghimpun itu semua dan menjadikanrryra sebagai sebab bagi kelangsungan

hidup hewan dan kemaslahatanryra-

Sungguh sangat lalak untuk tidak memungkiri adanya obat dan pen:yakit

pada dua bagian dari satu hewan. Yang mengilhamkan kepada lebah agar

membuat tempat yang mena\iubkan serta menghasilkan madu di dalamny4

png mengilhamkan kepada semgt untuk dapat mernpooleh makanannya dan

menyimpannyauntuk waktutertentu saat dibutuhkannya Dia-lahAllahyang

menciptakan lalat dan menetapkan petrmjuk bagirya agar mendatlrlukan satu

sayap dan mengakhirkan yang lainnya kri merupakan bagi an dari ujian yang

diberlalflftan dalam tatrapan-tahapanpedbadahan dan ujianyang menrpakan

tolak ukur dalam pembebanan syariat. Pada segala sezuatu terdapat hikmah

danilmu

6"JV tiii'tlg'",ci
'Dan tidah ada yang dapat mengambil pelaiaran (darirrya) melainkan

orang-or ang yang berakal'. " (Qs. Aali'Imraan [3] : 7)

Ungkapan perulisr "Ymg darahnyatidak mengalir," mak$tdnya adalah,

tidak memiliki darah yang mengalir. Kila rafs utnyadaratt.

"Kaxena ia hewan yang tidak dikonsumsi setelah mati," maksudnya

adalab tidak termasuk ikan dan belalang.

"Bukan karena ia diharamkan," maksudnya adalah, tidak termasuk

manusi4 sebab bangftainya tidak menyebabkan air menj adi najis berdasarkan

pendapat yang shohih.kri menrpakan bagian dari pendapat yang menyatakan

batrwa bangkainya suci. Kami akan menjelaskannya insya AAah

mengacu pada hadits seperti ini adalah kaum yang dengki dan gemar merongrong

esksistensi Sunnah melalui peremehan terhadap riwayat-riwayat Al Bukfiari, seperti

hadits pencungkilan mata malaikat maut dan memancarnya air.'Aku juga telah

memberikan tanggapan terhadap ini semua dalam kitab kami Al Qaul Al Musaddad Fi
Adz-Dzaud An Sunnah Muhammad SAW dalamsei Di Bm'ah Bendera Sunnah.
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Para penganut madztrab kami berkata "Bangkai yang tidak memiliki
darah yang mengalir seperti lalat, lalat kerbaq lebah, semu! kumbang, kutu
busuk, nyamulq jangkerih kalajengking, keco4 kutu rambu! l<utu pasr, dan
semacilnnya. Di antarayang menyebutkan denganjelas kufu rambut dan
kutu pasir adalah Al Imam Asy-syaf i daram Ar (Jmm,Asy-syaikh Abu
Hamid dan lafuurya s€danglcn tentang ular, Al Mawadi menyampaikan dr.ra
pendapat:

1. PendapatAbuAl QasimAd-Daraki dansahabatnya,Asy-syaikhAbu
Ilamid Al Isfarayini bahwa trlar memiliki daratr yang mengatir.

2. PendapatAbuAl FayadhAl Bashri dan satrabatry4AbuAl easim
Ash-shaimiri, bahwaular tidak memiliki darahpng mengalir.

Dalam masalah ini, pendapat pertama yang lebrh s tnhih.

Adapun cicak, mayoritas ulama menegaskan batrwa hewan tersebut
tidak memiliki daratr png mengalir. Di antara yang menegaskan hal itu adalah
Asy-syaikh Abu Hamid dalam At-Ta' liq, ArBandaniji, Al eadhi Husain,
penulis Asy-syamrl, dan lainnya. Al Mawardi menukil duapendapat tentang
cicak seperti ular.

Asy-Syaitfi NastrAl Ivlaqdisi menegaskan bahwa cicak tidak memiliki
darah yang mengalir. Dia berkata'?endapat ini disampaikan olehAbu ubaid
dalam kitab Ath-Thnhw dan batrwa dia membunuh cicak lantas menemukan
daralr di kepalany4 sama dengan aku lihat dalam kitab Ath-Thahur,karya
Abu Ubaid bahwa cicak dan ularmemiliki darah yang mengalir sema darah di
kepalanya."

Jika yang kami paparkan valid adanya, makajika hewan yang tidak
memiliki darah yang mengalir mati di dalam air yang kurang dari dt:r, quilah,
apakah menyebabkannya najis? Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang
masyhur dalam kitab-kitab madzhab ini. Asy-syafi,i menyampaikan dua
pendapat itu dalaml I umm danAl Mukhtashar Ini juga adalah masalah
pertama yang disebutkan dalam Al (Jmm. Dalam masalah ini terdapat dua
pendapat.

hnamAl Haramain dan penulis At-Taqrib menyebtfikanpendapat ketiga
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sebagai jalan keluamya, yaitu bahwa yang tersebar luas tidak membuatrya

najis seperti lalat, nyamulg dan semacamnya Sedangkan yang tidak tersebar

luas seperti krrnbang, kalajengking, dan ktlnbang lemba[ menyebabkan air

menj adi naj is. Ini dengan mempertimbangkan ada dan tidak adanya kesulitan

r:ntuk menjaganya dari air. Pendapat ini ditegaskan olehAbuAl Fath Sulaim

binAyyubAr-Razidalamk'rtabnyaAlKifayahdansahabatryaAbuAlFath
NastrAl Maqdisi dalaml/ Kal serta lainnya

Dalam Al Muqni', NMaharnili menyatakan pendapat ini tidak tepat

dan juga Ar-Ruyani dalan Al Baltr. Keduanya menyatakan bahwa air itu
najis. Ini tidak dapat dijadikan acurl salna sekali. Yang benar adatah air itu
suci. Inilah pendapat mayoritas ulama. Bahkan sejumlah kalangan dari para

penganut madzhabAsy-S)4af i menyatakan bahwa pendapa ),ang mengatakan

air itu naj is telatr mencederai kesepakatan ulanra

Dalam Al lryraf, IbnuAl Mundzir berkata "Lllama pada umtunnya

mengatakan bahwa air tidak rusak lantaran kematian lalat, kumbang, dan

semacaurnS/ia"

Dajugabedrata, "Akutidakmengetahui adapeftedaanpendapat dalam

hal ini kectrali salah sm dari duapendapatAsy-S)raf i. Demikianpulayang

dikatakan oleh IbnuAl Mundzir dalam pembahasan tentang kesepakatan

ulama yang menyatakan, mereka sepakat batrwa air tidak menjadi najis

lantaran itu (kematian lalat dan semacanurya) kecuali j ika menurut salatr satu

dari dua pendapatAsy-Syaf i.'
Al Khaththabi dan lairurya menukil dari Yalrya binAbu Katsir bahwa

dia berkata, *Air menjadi najis lantaran kematian kalajengking di dalamnya.

Pendapat ini dinukil oleh sebagian penganut madznab kami dari Muhammad

binAl Munkadir. Dua imam ini termastrk generasi tabiin. Dengan demikian,

Asy-Syaf i tidak mencederai kesepakatan ulama"

Jika kami mengatakan menunrt pendapat yary s lahih batrwa air tidak

najis, namun apabila hewan ini banyak hingga merrbuat air berubah, apakah

menyebabkan air menjadi najis? Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang

dipaparkan oleh penulis.

Asy-Syaikh Abu Hamid, Al Bandanij i, Al lvlahamil i dalam Al Maj mu',

Al Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ 333



pennlis l/ uddoh, darllainnya berkata "Dtra pendapat ini disampaikan oleh
Abu Hafsh umar binAbuAlAbbas bin suraij dari bapaknya. yang paling
shahih dari keduanya adalah batrwa itu menyebabkan air meqiadi najis."

Pendapat ini dnyafak an shahift olehAsy-Slas.yi, Ar-Raf i, dan lainnya
Hal ini ditegaskan juga olehAd-Darimi dalan Al Istidzkar dan Ibnu Kajj
dalam At-Tajrid karena ia adalatr air yang berubatr lantaran najis. Dua
pendapat itu berlaku baik air yang berubah itu sedikit ataupun banyak. Di
antara yang menyatakan bahwa dua pendapat itu berlaku terkait air yang
kurang dai dua qullah adalahAl QadhiAbuAth-Tha),yib dalam kitabnya
At-Th' liq,yangjuga disinyalir olehAsy-SyaikhAbu tlanrid. Kedua pendapat
ini juga bertaku pada makanan png benrbah lantaran heuran ini, sebagaimana
yang dinyatakan olehAsy-Syailfi Abu Harnid.

Pen'ulis Al Boyanberkat4 *Jikakarni mengatakan airyang berubah
dengannyatidak najis, maka ia suci namun tidak menyucikan. Demikian pula
dengan air yang berubah lantaran ikan atau belalang, ia suci tapi tidak
men5nrcikarr"

Pendapat ini juga disampaikannya dariAsh-Shaidalani.

ImamAl Haramain berkata, "Dengan demikian ia seperti air yang
berubatr lantaran daun pepohonan. Maksudnya, dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat terdahulu sebagaimana berkaitan dengan daun
pepohonan. Yang benar adalatr yang disampaikan olehAsh-Shaidalani dan
pnths Al Bayan, karena ia tidak kurang dari air png benrbah lantaran kunyit
dan semacamnya- Wallahu a' lam."

Masalah:

Pertama: Dua pendapat di atas ini tidak lain terkait dengan najis air
lantaran kematian hewan tersebut. Sedangkan yang terkait dengan hewan itu
sendiri, terdapat dua jalur pendapat yang diriwayatkan: Pendapat pertama
menyatakan batrwa tentang kenajisannya terdapat dua pendapat. Jika kami
mengatakan hewan inr najis, maka air menjadi najis, jika tidak maka air tidak
najis. Ini adalah pendapatAl Qatral. Pendapat kedua menegaskan bahwa
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hewanitrnajis. Pendeat inijugafng ditegaskan olehulamairak dan lainryra

Inilatr pend apatyang shahi&, karena ia tennastrk dalam kategori bangkai

sebagaimana bangkai-banlkai lainnya

Madztrab Malik danAbu Hanifatr menyatakan batrwa ia tidak najis

lantaran kematian. Dalil kami adalah ia dianggap sebagai bangl@i. Air itu dapat

dinyatakan tidak najis hanya lantaran tidak dapat dihindarkan darinya.

Kedua: Dua pendapat terkait kenajisan air lantaran kematian hewan

tersebut, berlaku pada semua benda cair dan makanan. Pendapat ini
disampaikan oleh para penganut madzhab kami dan mereka menyepakatinya-

Pendapat yang shahih terkait dengan semua pendapat tersebut adalah, air

tetap suci berdasarkan hadits dan keberadaan hewan itu yang tersebar luas

s€rta kesulitan menghindarkanryaa

Ketiga: Perbedaan pendapat di atas ini hanya berkaitan dengan

kenajisan air dan seluruh benda cair serta lainrya lantaran kematian hewan

png berlainan denganrya. Sedangkan cacing png mtrncul dalam makanan

dan air seperti cacing buatr tin, apel, sayuan, keju, ctrk4 dan lainnya maka

makanan dan air tidak najis bila adadi antara hewan-hewan ini yang mati di

dalamqa- Demikian yarg dijelaskan oleh pmapenganut madzhab ini di semua

l@langarr

Ar-Raf i dan lainnya berkata "Hewan ini najis berdasarkan pendapat

dalam madztrabnya dan tidak najis berdasarkan satu pendapat yang terdapat

padaAlQaffal."

Sedangkan dalam riwayat yang tidak valid dinyatakan olehAd-Darimi

dalam Al Istidzko dia berkata "Sebagian penganut madzhab ini mengatakan

terkait kenaj isan benda cair lantaran hewan ini terdapat perbedaan pendapat.

Ini adalatr kekeliruan yang tidak dapat dikaitkan dengan madzhab. Aku
mensiryralimya agar tidak mengecoh. Yang benar adalahyang disepakati oleh

pam penganut maddrab ini yaitu menetapkan kesucian air tersebut."

ImamAl Flaramain berkatq "Jika hewan ini terlanrtkan dalam air yang

Al Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ 335



merlgalirlantaransuatutindakandanpelaruanataubercampurtanpadisengeia,

maka ini tidak layak diperhatikan. Jika ada yang mengumpulkan sebagian
darinya dan sengaja memakannya secara terpisatr, maka ada dua pendapat
dalam hal ini: ( I ) pendapat yang pal ng shahih adalah ia haram, karena ia
adalatr bangkai, dan (2) ia halal, karena cacing cuka dan keju seperti bagian
darinya dari segi tabiat dan rasanya.',

Al Imam berkata, "Jika kami menghararnkannya maka perbedaan
pendapafirya kerrbali padakemajisanrryq yaitu pe6edaanpendapatAl eatral
dan mayoritas ulama. selainAl hnarn menyebutkan dua pendapat tentang
dibolehkanrryramengonswnsi hewan ini dengan yang mati di daramnya"

Al Ghazati dalamAl Wajiz berkata, *Tidak dilarang memakannya
bersama makanan menunrt pendapat yang paling slahih..

Ar-Raf i menggabungkanperbedaanpendapat ini dan mengatakan
terkait dibolehkan mengonzumsinya terdapat tiga pendapat:

1 . Inilah pendapat yang paling shahlft batrwa boleh mengonsumsinya
dengan apa yang muncul darinya bukan secara terpisatr.

2. Dibolehkansecaramuflak.

3. Diharamkansecaramuflak

Adapun lala dan semua yang tidak memiliki darah yang mengalir serta
png tidak muncul dai yang mati di dalamnya tidak boleh dikonsumsi menuut
kesepakatan ulama. Jika kami mengatakan ia suci menurutAl eaffal, maka
itu karena ia adalah bangkai dan kotor.

Para penganut madztrab kami berkat4 "Jika hewan ini dikeluarkan dari
yang mati di dalamnya dan diletakkan di dalam benda cair lainnyaatat
dikembalikan kepadany4 apakatr membuat benda cair itu najis? Dalam hal
ini terdapat dua jalur pendapat tentang hewan yang berlainan. Ini telah
disepakati dalam dua riwayat madztrab.

Keempat: Hewan yang hidup di laut yang tidak memiliki darah yang
mengalir, jika boleh dikonsumsi maka bangkainya suci dan tidak diragukan
bahwa ia tidak membuat air menjadi najis. sedangkan yang tidak boleh
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dikonsumsi seperti katak dan lainnya, 
-jil@ 

kami mengatakan tidak
dikonstnnsi-, bila ia mati di dalam air yang sedikit atau cairan yrang sedikit

atau banyalq rnaka ia menyebabkan air menjadi najis. Pendapat ini dijelaskan

oleh para penganut madztrab kami dalam berbagai riwayat madztrab merek4

dan mereka berkatq *Tidak 
ada perbedaan pendapat dalam hal ini kecuali

pemiis Al Hm,i, sebab dia berkata'Tentang kenajisannya dengan herryan itu
terdapat dua pendapat'. Barangkali yang dia maksud adalah batma tentang

kenajisanrryra dengan hewan itu terdapat peftedaan penaapat yang bermula

dari pembolehan mengonsumsiryra. Jika maksudnya adalah lantaran adanya

pengharaman mengonstmsiryra, maka ini qgruaentasi yang tidak relevan dan

tertolak.

Ar-Ruyani telah menyebutkan dua pendapat tentang katak yang

disebutkantadi:

l. Kataktidakmemilikidaratryangmengalir. Dengandemikiantentang

kenajisan asir dengannya terdapat dua pendapat.

2. IGtakmemilikidarahyangmengalir,mal<atelrtuiamenyebabkanair

menjadi najis. Pendapat kdua inilah yang masyhr dalam kitabkitab
para penganrt madzhab ini. Mereka me,{adikan masalah ini sebagai

masalah perbedaan pendapat. Mereka dan Ibnu Al Mundzir
menyanrpaikan dari Malilq Abu HanifalL Muhammad bin Al Hasan,

danAbu Ubai4 batrwa katak tidak menyebabkan tempat kematiannya

menjadi najis. Demikian pula dengan kepiting. Madztrab karni

berpendapat adalatr batrwakenrdian kepiting menyebabkanairmenjadi

mjis.Wallahua'lam."

Kelima: Manusia yang tidak ada najis padanya, baik itu muslim atau

pun kafir jika mati di dalam air yang kurang dart2 qullah atau di dalam

caimn, baik sedikit marpun banlah apaloh dia merrbu,at tempat kematiannlia

itu menjadi najis? Dalam hal ini terdapat dua pendapat berdasarkan

kenajisannya lantaran mati. Pendap atyang shahfft adalatr batrwa dia tidak
naj is sehingga tidak menyebabkan air itu menj adi naj is.
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Keenam: Jika kami mengatakan menunrt pendapat png lemarx bahwa
yang tidak memiliki daratr yang mengalir menyebabkan tempat hewan mati
menjadi najis, makajawabannya atas hadits tersebut adalatr sebagaimana
j awaban Asy-Syaf i dan para penganut madztrab ini batrwa pencelupan lalat
itu tidak mesti menyebabkan kematian. Jika ada yang mengatakan, kecil
kemungkinannyahewan tidak mati apalagi jikamakanan itu panas? maka
kami berkata, "Tidak menutup kemungkinan adanya tujuan menggapai
kemaslahatan sesuatu meskipun mungkin akan lupu! seb4gaimana halnya
keluarnya daratr dan minum obat dimaksudkan untuk mendapatkan
kemaslahatan yang bisajadi menyebabkan pada keterhrputan ftemaslahatan
itutidaktergapai).

Jika ada yang mengatakq Nabi sAw tidak melarang mengonsumsinya
dengan pertimbangan lalat itu sudah mati, maka kami berkat4 "sudah
ditetapkan kendisan bangkai dan apa (air) yang menjadi tempat kematiannyq
maka tidak perlu lagi diungkapkan di setiap hadits.',

7. Asy-syirazi berkata, "Jile seseorang ingin membersihkan air
yang terkena najis, maka herus dicermati. Jika najisnya muncur
lantaran perubahan dan debit air itu lebih dari 2 qulrah,maka air
tersebut suciryaitu dengan hilangnya pembahan dengan sendirinya,
atau dengan ditambahkan air lain kepadanya, atau dengan diambil
sebagiannya. Karena najis itu muncul lantaran perubahan dan
perubahannya sudah hilang.',

Penjelasan:

Jika perubatran air yang najis telah hilang dan ia lebih dari2 quilah,
maka harus dicermati; jika ia hilang lantaran penambatran air lain yang
ditambatrkan kepadany4 maka ia suci tanpa adaperbedaan pendapat dalam
hal ini, baik air yang ditambah itu najis sedikit maupun banyak, baik itu air
dituangkan kepadanya maupun memancar kepadanya. Jika perubahan air
yang najis itu hilang dengan sendiriny4 makzudnya tanpa ada sesuatu yang
terjadi padanyatapi penrbatranryrahilang tantaranterbitryiamatalrari atau angin
atau seiring dengan perjalanan waktu, maka air tersebut dianggap suci
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berdasmlcn madztrab ini. krilah yang ditegaskan oleh mayoritas ulama

Al Mutawalli menyampaikan dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa air

tersebut tidak suci, karena ia merupakan sesuatu yang najis. Oleh karena itu"

airitutidakdapatmoliadisucidengansendiriryra.Ini samasekalitidakrelevan,

karena sebab kenajisan itu adalatr penrbatran. Jika kenajisan seperti itu telah

hilang, maka ia suci berdasarkan sabdaNabi Muhammad SAV/,

ot t . ..:F_rf,rJr 4rir;l
"Jilra air mencapai dua qullah malca ia tidaknajis."

Jika ia hilang lantaran diambil sebagiannya, maka ia suci tanpa ada

perbedaan pendapat dengan syaxat yang masih tersisa setelah pengambilan

adalah2 qullah. Jika yang tersisa krnang dai2 qullah,maka ia belum suci

tanpa ada perbedaan pendapat. Hilangnya perubahan air dengan diambil
sebagiannya dapat digambarkan batrwa air itu banyak dan tidak dapat

dipengarutri oleh bau. Jika kurang, maka bau dapat mempengaruhi dan

Demikian pula bila terkema sinar matahari, iate/rap an yangbersih

(karcnapng tersisa masih 2 ryllal).Kemtdiatjikaperubahamya telah hilang

dan kami menetapkan ia suci namun kemudian berubalU maka ia tetap pada

kesuciannya dan tidak ada penganrtr pada perubatmnny4 karena ia adalah

air zuci yang berubahbukankarenanajis yangmengenainya, makaia suci

seperti air yang tidak najis sama sekali. Pendapat ini disampaikan oleh penulis

Al Hawi danhal ini jelas sekali. Wallahu a'lam.

8. Asy-Syirazi berkata, '6Jika ada tanah atau kapuryang dibuang
ke dalam air lantas perubahan yang terjadi pada air tersebut hilang,
dalam hal ini terdapat dua pendapafi (a)Asy-Syafi'i dalamAl Umm
berkata, 'Tidak suci sebagaimana ia pun tidak suci bila yang diletakkan
di dalamnya adalah kamper atau minyakwangi kesturi lantas bau najis
hilang', dan (b) dalam Harmalah, ia berkatar'Airtersebut suci'.Ini
adalah yang palingshahih,karena perubahannya telah hilang. Oleh
karena itu, status air tersebut seperti airyang perubahannya hilang
dengan sendirinya atau dengan air yang lain. IGmper berbeda dengan
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minyakwangi kesturi, karena baunya dibolehkan tetap ada namun
menjadi tidaksuci bila bau kamper dan minyakwangi kesturiyang
dominan."

Penjelasan:

Kedua pendapat ini masyhur dan disebutkan oleh penulis bahwa salatr
satu dari keduanya disehtkan datarn Al Urrun,sernentara lang lain disebutkan
dalam Hrmalah Demikian pula yang dikatakan olehAl Mahamil i datatr. Al
Majmu'.

Al Qadhi AbuAth-Thayyib berkat4 "Dua pendapat ini dinukil oleh Al
Muzani dalam kitabnya Al Jami'Al Kabir dariAsy-Syafi,i..

P emirs Asy -sJtonil br,rkat4 "Diamenetapkan keduarryra dalam riwayat
Flarrnalatt."

Dalam At-Taj rid" AI Mahamili berkat4'Dalam kebaqrakan kitabnya
Asy-Syaf i mengatakan, ia suci. Namun dalam Hwmalahdia mengatakan,
tidaksuci."

Demikian pula yang dikatakan olehnya dal am At-Tajriddari l{armalalt
batrwa air tersebut tidak zuci. kri berbeda dengan apa yang dintrkilnya dalam
Al Majmu ' dan yang dinukil oleh penuli s al MuhadzdzaD serta mayoritas
ulama dari tlarmalatr bahwa ia suci. Tetapi l€mi menyampaikan dariAl eadhi
Abu Ath-Thayyib dan penul is Asy-syamil bahwa keduanya menyampaikan
dari Harmalahtentang penukilan dua pendapat tersebut. Yang shahihadalatl
nukilannya dalam At-Tajrid dari Harmalatr serta nukilan para penganut
madzhabini.

Kemudian para ulama penulis kitab berbeda pendapat terkait pendapat
yang paling s hahih dai dtnpendapat tersebut. Di sini dan il dalam At-Tanbih
penulis menyatakan batrwa yan g s lwhih adalatr suci.

SyaikluryaAl Qadhi AbuAth-Thayyib, AbuAlAbbasAl Jurjani, Asy,
Syasyi, dan lainnya pun berpendapat, air itu suci. Ini adalah pendap atyang
dipilih olehAl Muzani, Al Qadhi, danAbu HamidAl Marwarudzi. Namun
kebanyakan kalangan menyatakan bahwa air itu tidak suci. Inilatr pendapat
yang paling slnhihdan terpilih.
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Ulanrapng menyztakmnya sWih arJalahAl lvfahamili dalam kitabnya

Al Majmu' danAt-Tajrid, Al Fawani Al Baghavvi, penulisl/ Uddah,Ar-

Raf i, dm lainryra Pendapat ini ditegaskan olehAl Matramili dalilrl- Al inqni',
Asy-SyailfiNashr dalam Al Kafi,dan lainnya.

Al Mrtawalli mengungkapkan dalilryra bahwa dia meragukan hilangryra

perubahan. Jika terdapat keraguan terkait sebab pembolehan, maka

penrbolehan itutidakdryat ditCIapkan sebagairunajikamelitnt seekor domba

yang telatr disembelih di tempat yang dihuni oleh kaum muslimin dan kaum

Majrsi (musyrik), lalu diragukan apakah yang menye,mbelihnya orang Majusi

atau muslim, maka domba itu tidak boleh untuk dikonsumsi.

Perlu diketahui batrwa ganrbaranmengenai masalah ini berlakujile air

itu keruh dan tidak ada perubahan padanya. Sedangkan jika air itu jernih,

maka tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Tapi jika perubatran itu
ada maka tentu air menjadi najis, dan jika tidak ada perubahan maka tentu

airtersebtrtsr.rci.DemikimlahpngdipryarkandenganjelasolehAlMtrtawalli

danlainqra-

Tidak ada perbedaan antara penrbahan itu terjadi pada ras4 warna,

atau bau. Semuanya terdapat dua pendapat. Inilah yang benar. Asy-Syaikh

AbuAmr binAsh-Shalah berkata, "Menunrtkg keduapendapat ini berlaku

bila perubalran terjadi pada bau. Sedangkan jika yang berubah adalah rasa

atau wamq maka ia tidak suci sama sekali, karena ia terttrtupi dengan tanah."

Dia juga berkat4 "Ini adalah analisa yang cermat yang jika diajukan

kepada para ulama terkemuk4 niscaya mereka menerimanya Yang dikatakan

olehAsy-SyaikhAbuAmr binAsh-Shalatr ini bertentangan dengan makna

tekstual dari perkataan para penganut madzhab ini dan bertentangan dengan

konselarensidariperkataansebagianulamayangmeiryatakarSiaadalatrmuflak,

serta bertentangan dengan pernyataan yang jelas dari kalangan lainnya.

Sejumlatr ulama terkemuka di antara mereka menyatakan dengan j elas

balrwa itu tidak ada bedanya.DalamAt-Tajrid, Al Mahamili berkat4 "Jika
wamanya berubatr lantas terkena sesuatu yang tidak memiliki warna seperti

ctrkalantasmenghilangkanperubahannyaafatrmenrbatrbauny4lantasterkena

sesuatu yang memiliki bau seperti kamper, lantas menglrilanglan baunya, maka
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ia tidak suci tanpa ada perbedaan pendapat. Jika yang diletakkan di dalamnya
adalatr sesuatuyang tidak memiliki bautidakpulawarna seperti tanalr dan
lainnya, lantas menghilangkan baunya, maka dalam hal ini terdapat dua
pendapat."

Dalam Al Majmu', dia berkat4 "Jika rasa atau warna atau bau air
b€ruball maka air tersebut dianggap raiis dan da@ dibersihkan dengan empat
hal yang disepakati dan png kelimamasih diperselisihkan.,'

Setelah itu dia menyebutkan penrbahan hilang dengan sendirinya,
lantaranairyangditarrbalrkan )rmgmenuncardidalamny4atau
diambil darinya Kemudian di atry*;at4 "Yang diperselisihkan adalah, bila ia
hilang dengan tanah. Dalam hal ini terdapat dua pexrdapat" Lalu dia berkata
"Kesimpulannyq begitu rasa air berubah lantas datang air yang berasa ke
dalamnyq atau yang berubatr barmya lalu datang air yang berbau padany4
atau yang berubatr wamanya kemudian datang padanya air yang berwam4
maka air itu tidak suci tanpa ada perbedaan pendapat.

Jika yang datang adalah air yang tidak berasa, tidak berwarn4 dan
tidak berbau, lantas menghilangkan penrbabannya apakah ia suci? Dalam hal
ini terdapat dua pendapat Ini adalah perkataan Al lvlatramili.

Penulis At-Tatimmah berkata, "Jika warnanya berubah lantas
diletakkan za'faran ke dalamny4 atau yang benrbatr adalah warnanya lalu
diletakkan minyak wangi kesturi ke dalamny4 maka air tersebut tidak suci.
Jika yang diletakkan adalah tanah, apakah ia suci sebelum menjadi jemih?
Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang salah satunya menyatakan batrwa
air tersebut suci, karena hilangnya wama najis tidak dapat dipastikan lantaran
dimurgkinkan bahwa wama tanah mendominasinya"

Al Faurani berkat4 "Jikanajis terceburke dalamairlantas merubatr
rasa, wama, atau baunya, 

-jika 
perubahan itu hilang dengan 72,fa1alrr"-,

maka air tersebut tidak suci. Jikaperubahan itu hilang lantaran tanah, maka
ada dua pendapat. Pendapat yang paling shahih menyatakan bahwa air
tersebut tidak suci, karena ia menutupi wama najis."

Ar-Raf i berkata "salah satu dari dua pendapat menyatakan air tersebut

zuci, karena tanatr tidak mendominasi salah sahr dari tiga sifat air ini. Pendapat
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yang paling shahihadalatr air itu tidak suci, karena meskipun tanah tidak

mendominasi sifat-sifat air ini, hanya sqia ia menge,luhkan air, dan kekeruhan

menyebabkan ketertutrpan "

Dia berkata'sebagian ulama melryatakan batrwaperbedaan pendapat

mengenai masalatr tanatr ini diasumsikan perubahan pada bau. Sedangkan

wama maka tanah tidak mempenganrhinya"

Ar-Rafi'i juga berkata, "Prinsip dasar yang dijadikan acuan tidak

menyampaikan penjelasanterperinci ini. Yang merekapaparkan denganjelas

ini, menegaskan bahwa tidak ada perbedaan di antara sifat-sifat air tersebut.

Wallahu a'lam."

Ungkapan penulis, "Dan j ika yang diletakkan di dalamnya tanatr atau

kap*, maka dalam hal ini terdapat dua pendapat." Demikian yang dikatakan

oleh kebanyakan ulama. Mereka menolak kedua pendapat tersebut terkait

kapur danzatkalsium yang tidak terbakar dan semacarnnya yang tidak

mendominasisifaair.

Ada yang lo€rpendapa! kedua pendapat itu hanya terkait dengan tanatt

saja- Sedangkan de,nganyang lain, tidakloerpenganrh sama sekali. Pendapat

ini disampaikan olehAr-Rupni, prudis Al Bayoa dan lainnya Yang slwhih

adalatryangpertama

Ar-Ruyani berkata "Al Muzani dan Harmalatr menukil dengan jelas

tentang zat kalsium dan keduanya menukil dua pendapat ini di dalamnya"

Ungkapan penulis, "Dia mengatakan dalan Al Umm danberk,afadalam

Harmalah," maksudnya adalah Asy-Syafi'i berkata dalam AI Umm,

diriwayatkan darinya olehfu-Rabi' bin SulaimanAl Muradi.

"DiamengatakandalamHarmalah,"maksttdnyaadalah,Asy-Syaf i
mengatakan dalam kitab yang diriwayatkan oleh Harmalah darinya. Dia

menyebut kitab tersebut dengan nama perawi dan penukilnya yaitu Harmalah

sebagai kiasan dan penjabaran, sebagaimana yang telah dij elaskan sebelumnya

saat merrbatras tentang Al Buwaithi.

Dia adalah Harmalah bin Yalrya binAMullah bin Hamalah bin Imran

bin QarradAt-Tujibi -dengan harakat dhammah pada huruf ra' bertitik dua
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di atas, dan ada pula yang mengatakaq dengan harakat fathah pada huruf ,a '

namun dengan harakat dhammatr lebih masyhrn-Al MslriAbu I{afstr, ada
yang memgatakanAbuAMullatl Dia adalah sJxafth Muslim binAl tlajiaj penulis
tr'ttab As h-shahrft . Dia banyak meriwayatkan darinya dal am shohih Mw tim.

Ini sudah cukup menjadi kemuliaan dan keutamaan baginya Dia lahir pada
talrun 166 H, dan wafat pada bulan Syawwal tatrun 243 H. Ada yang
mengatakan, pada tahun 244 H.

Jika ada yang mengatakan, bila perubatran air hilang dengan tanah,
harus dipastikan kenaj isan air lantaran ia benrbah dengan tanatr yang terkena
najis, maka kami berkata" *Ini adalah khayalan yang tidak berdasar, karena
kenajisan tanah adalah kenajisan yang berdarnpingan dengan air yang najis.
Jika kenajisan air hilang, maka tanah dan air suci semuany4 karena wujudnya
suci."

9. Asy-Syirazi berkata, cJika debit *r2 qullnh, maka air tersebut
suci dengan semua yang telah kami paparkan kecuali dengan
mengambil sebagiannya Sebab ia tidak menjadi suci, kanena ia menjadi
kurang dari? qullah dan di dalamnya terdapat najis.,

Penjelasan:

Yang dirurgkapkan olehAn-Nawawi di sini merupakan kesepakatan.
Kata thahura (suci) disebutkan dengan harakat fathah pada huruf ha' dan
boleh dengan harakat dhammatr, namun harakat fathah lebih baku. Ini tehrr
dijelaskan di awal kitab. Wallahu a'lam.

10. Asy-Syirazi berkata,'(Jika kenajisannya terdapat pada air
dalam jumlah sedikitryaifu kurang ila;n2 qullahrmaka airtersebut
suci dengan ditambahkan padanya air (yang lain) hingga mencapai 2
qullah dan suci lantaran terjadi penambahan debit air. Jika tidak
mencapai 2 qullah seperti tanah yang najis jika dituangkan ke dalam
air hingga menutupi najis, di antara para penganut madzhab kami ada
yang mengatakan tidak suci, karena ia kurang ilari 2 qullah dan
terdapat najis di dalamnya. Pendapat pertama lebih shahihrkarena
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air hanya menjadi najis lantaran najis yang mengenainya. Sementara

di sini airlah yang mengenai najis, maka air tidak menjadi najis. Sebab,

jika air (yang dituangkan ke najis) najis, maka pakaian (yang najis)

tidak menjadi bersih bila air dituangkan kepadanya"

Penjelasan:

Adapun masalah pertama yaitu jika air ditambah hingga mencapai 2

qullah, mah,a,ia menj adi zuci dan merynrcikan tanpa ada perbedaan perdapaL

baik itu yang dituanginya suci maupun najis, sedikit maupun banyak

berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW,

.tb'S;-'f ,f irtr gtsy

"Jika air mencapai dua qullah, maka ia tidak mengandung

katoran. "

Seandairyra setelah itu dipisahkan, maka pemisahan tidak berpengarulf

balrkan iate@ dalam kesucianrrya- Demikian pulajika dia membawa 2 quilalt

yang terpisah dannajis lantas menggabungkan keduanya, dan tidak ada

perubahan pada keduanya, maka keduanya menjadi suci. Jika keduanya

dipisalrkan setelah iuf maka keduanyatetap dalmt kesrciannya- Sebagimana

halnya j ika ada naj is cair tercebur dalam air 2 qullah dan tidak merubatrnya

kemudian keduanya dipisahkan, maka keduanya tetap dalam kesuciannya

tanpa ada perbedaan pendapat. Ini adalah madztrab kami.

Para penganut madztrab Ahmad berkat4 "Jika dia menggabungkan 2

qullah yang najis, maka keduanya tidak suci, karena dua najis ini tidak

menghasilkan airyang zuci seperti yang dihasilkan dari anjing dan babi. Dalil

kami adalatr hadits tentang 2 qullah.Ini berbeda dengan apa yang mereka

sampaikan bahwa air memiliki kekuatan dan daya tolak yang jika sampai

pada najis, maka najis tidak dapat mempengaruhinya. Berbeda dengan apa

yang mereka sebutkan, Wallahu a' lam."

Ivlasalah keduayaitujika diperbanyak dengan air namuntidak mencapai

2 qullah, apakah ia suci? Dalam hal ini terdapat dua pandangan yang

disebutkan oleh penulis yangjugamenyebutkan dalil masing-masing dan kedua

pandangan ini masyhur. Tetapi yang paling shahih mernn fipenulis dan selunrh
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ulama hak bahwa ia suci. Inilatr yang ditegaskan dari mereka oleh syaikh
mereka,Abu llamid, dan ini adalahpendapat Ibnu Suraij.

Yang slwhihmenurut ulama Khurasan adalatr batrwa iatidak suci, dan
inilah pendapat yang ditegaskan dari meneka olehAl eadhi Husain.

ImamAl Haramain berkata, *Jika,shahihdari 
Ibnu suraij batrwa dia

mengatakan, air ifu suci, maka ifu menryakan kekelinrannya Sebab, basuhan
air menjadi tidak bermakna jika tidak mencapai 2 qullah. Maka tidak
disangkal lagi bahwapendapafiDaa itu tidak relevan. Demikian pula menurut
Al Baghawi danAr-Raf i batrwa pendapat yang shahihadalah air itu tidak
suci. Pendapat inilatr yang lebih kuat',

Jika kami menyatakan pendapat pertam4 maka ia suci namun tidak
menyucikan sebagaimana dinyatakan oleh penulis dalam bahasan setelahnya,
dan kami akan menje lask,arrrya insya Alt ah.

Al Mutawalli dan lainnya berkata "Dua pendapat ini berdasarkan dua
pendapat yang mensyaratkan pemerasan pakaian yang najis saat dicuci.,,

Para ulama tersebut berkata, "Dasar yang mereka gunakan itu adalatr
batrwa air yang mengenai najis menghilangkanny4 maka tidak ada perbedaan
antara air itu mengenai pakaian atau air yang najis. Dasar kedua pandangan
tersebut terkait dengan pemerasan pakaian itu adalah yang keluar setelah
selesai pencucian suci atau tidak? Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat
yang sudah masyhur. Para penganut madztrab kami berkat4 ,Jika 

air itu najis
lantaran beruball lantas diperbanyak hingga perubalran padanya hilang rurmun
tidak menc apan 2 qullah,maka dalam hal ini terdapat dua pandangan , 

. 
, ,

Kemudian gambaran masalatr yang kami paparkan ini adalah air yang
suci mengenai air yang najis, dan air itu menyucikan, serta lebih banyak dari
najis. Jika ia setara dengan najis, maka ia tidak dapat menyucikan tanpa ada
perbedaan pendapat. Inilah yang ditegaskan oleh Asy-SyaikhAbu Ali As-
sinji, ImamAl Haramain,Al Baghawi, dan lainnya selain itu, ini merupakan
makna implisit dari ungkapan penulis, "Ia meqiadi suci jika mendominasi.,'
Diajuga mensinyalimya dalam bahasan setelahnya dengan berkat4 ,.Karena

yang dominan adalah air yang menutupinya,,
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At Mahamili dzlan At-TojridkemudianAsy-Syaikh NastrAl Maqdisi

serta j awaban Ar-Ruyani dalam Al Balr,menyatakan batrwa disyaratkan air

yang ditambahkan itu sebanyak 7 kali lipat lebihbanyak dari najis adalah

pemyataan yang tidak relevan dan keliru. Aku menyebutkannya di sini agar

tidak ada yang terkecoh dan supaya tidak diduga kami lengatr terhadapnya.

Seakan-akan dia mengarnbilnya dari satu analisa kami yang tidak relevan

bahwa air yang digunakan untuk mencuci najis itu disyaratkan 7 kali lebih

banyak dari najis. Kami akan memaparkannya dan menjelaskan kelemahan

sertakekeliruannya dalun bab mengbilangkan n{is.

Asy-Syaikh Abu Hamid dalarn At-Ta'liq berkata "Jika ada yang

mengatakaq ketika kalian menetrykan kesucian air ini, maka kalian selranrspa

mengatakan, jika anjing menjilat dalam bejana lantas air dituangkan ke

dalamnya hingga menjadi banyal(, malra ini dryat merrbersihl<an air dan bejana

Maksudnya meskipuntidakmencapai 2 qullah,mal€kami menjawab,'Di

antara para penganut madzhab kami ada yang berpendapa! ia suci, dan di
antara mereka ada yang berpendapa! tidak suci hingga men capu2 qullah

serta merrbedakan antra keduanya'."

Masalah:

Pertama: Kami telatr memaparkan batrwajika air dipe$anyak hingga

mencapai 2 qullah,maka ia suci tanpa ada perbedaan pendapat. Kami pun

menyatakan bahwa tidak ada perbedaan, apakah diperbanyak dengan air
yang suci maupun dengan air najis yang banyak atau sedikit. Jika air yang

najis diperbanyak dengan air kencing air bung4 minuman keras, atau lainnya

yang bukan air hingga membuatnya mencapai 2 qullah dan tidak ada

perubahan di dalamny4 maka semuanya najis tanpa ada perbedaan pendapat.

Carauntukmembenilrkannya adalatr dengan menuangkan air lain kepadanya

hingga mencapu2 qullah,baik yang ditambah itu suci atau pun najis. Jika

najis diperbanyak dengan ur musta'mal,maka ada dua pandangan yang

disampaikan olehAl Qadhi Husain dan dua sahabatnyaAl Mutawalli danAl
Baghawi, serta lainnya:

l. Semnanyamenjadinajiskarena atr musta'malseeerticairan, iamenjadi
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sepertiminunankeras.

2. Inilah yang paling shahih bahwa semuanya dapat menyucikan
berdasarkan saMa Nabi SAril,

"Jika air mencapai dua
kotoran. "

lb'S;.i itiat g.riy
qullah maka ia tidak mengandung

Ini semua adalah air yang telatr mencapat 2 qultah. Dasar yang
digunakan Al Qadhi Al Mutawalli terkait dua pendapat ini bahwa air
musta'mal jik,atelah mencap ar? qullah,apakah ia kembali menjadi suci?
Jika kami mengatakaq air tersebut kembali menjadi suci, maka air ini zuci,
jika tidak maka air tersebut naj is.

Seandainya air yang benrbatr diperbanyak dengan za'faran dan
sexnacamn),a latas pen$abanrryra png terjadi dilgnzd fuzur.iu hilan& malca
ia suci. Jika setelah itu ia terkena qiis, maka ia tidak menyebabkann)aa meqidi
n4iis.

Ar-Ruyani dan pentrlis Al Bayanwila "Jika dia memiliki air yang
suci sebanyak 2 qullahbtrungsatr panci, lantas satu panci air yang berubatl
dituangl€n kepadanla dengan za' frran dan semacamrya, kemudian ia terkena
najis, maka air tersebut tidak najis. kri adalah talrqiq madztrab kami dan apa
yang berkaitan denganryra dalam masalatr ini. Sedangkan rekayasa yang dibuat
oleh sebagian penganut madztrab Abu Hanifah, dan mengatakan batrwa
madzhab Asy-Syafi'i menyatakan, jika air itu2 qullahkurang satu panci,
lantas dipenuhi dengan air kencing, maka air tersebut suci. Ini adalah
kebohongan yang tidak diketatrui oleh seorang pun di antara para penganut
madzlnbkami."

Asy-syailfi Abu Hamid, syai}*r penganut madztrab ini berkat4'Tika
dipenuhi dengan air kencing atau naj is lainnya maka semuanya mer{ adi naj is
tanpa ada perbedaan pendapat di antara penganut madzhab Asy-syaf i."

Diajugaberkata'?arape4ganutmadzhabAbu tlanifah menyampaikan
dari lorni sratu hal yang bukan merupakan madzhab kami . Il'allahu a'lam."
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Kedua: Ungkapan penulis, "Kaxena air hanya menjadi najis bila ada

najis png mengenainy4 sementara di sini airlatr yang mengenai najis, maka

air tidak najis," mengandrmg penjelasan kaidatr kami yang sdah cukup dikenal,

yaitu pembedaan antara dikenai dan mengenai. Kaidatl ini diambil oleh para

penganut madzhab kami dari sabdaNabi SAW,

& :r)t G ;U'o';;- )r yv 'u Y;A,t trl.,

.i*ut;. i" sri-t,#g ^ifu-
"Jila salah seorang di antara kalian bangun'dari tidurnya, *ot*
dia jangan menceluplan tangannya ke dalam bejana hingga dia
membasuhnya, sebab dia tidak tahu di mana tangannya
bermalam. " (IIRAI Buktrari dan Muslim)

Hadits dan penjelasan kaidah ini telah dijelaskan sebelumnya. Kami
akan memaparkannya lagi dalam di awal bab sifat wudhu

IGmi memiliki sanr pandangan batmajika pakaian png najis mengenai

air dengan niat untuk mencucinya, maka air tidak menjadi najis, bahkan

merynrcikan pal@ialr Orang ymg mengdakm pendapat ini tidak merrbedakan

antara yang mengenai dan yang dike,nai. IGmi akan menj elaskan kaidahnya

dalam bab menghitangkan n4iis.

11. Asy-Syirazi berkata, "Jika dia hendak bersuci dengan air
yang terkena najis dan menetapkan bahwa air itu suci, maka perlu
dicermati; jika air tersebut kurangdari2 qullah dan ditetapkan bahwa

ia suci dengan cara memperbanyaknya, maka air itu tidak boleh
digunakan unfukberwudhu. Karena, meskipun airitu suci namun ia
tidak menyucikan dan yang mendominasi adalrh air yang ditambahkan

ke dalamnya, yakni air yang digunakan untuk menghilangkan najis.
Oleh karena itu, air tersebut tidak layak digunakan untuk bersuci.

Jika lebih d ari2 qullah, maka perlu dicermati; jika najis itu belnr,

maka madzhab ini menyatakan boleh digunakan unfuk berwudhu.
Karena tidak ada ketentuan hukumnya terkait dengan najis yang tidak

iLt
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berpengaruh. oteh karena itu, keberadaannya dianggap seperti tidak
ada. Abu rshak dan Abu AlAbbas bin Al eashsh berkata, .Tidak boleh
hingga antara air dan najis mencrpai2 qultah.Jika antara air dan
najis kurang dari 2 qullahrmaka tidak dibotehkan, karena tidak ada
keperluan yang menghamskan penggunaan airyang mengandung najis
yang tidak berpengaruh. Jika air itu mencapai 2 qullahdan 6i flatamnya
terdapat najis yang tidak beraengaruh, dalam hal ini terdapat dua
pandangan'.

Abu Ishak juga berkatq sAiritu tidakboteh digunakan untuk
bersuci karena ia merupakan satu kesafuan air. Jika yang tersisa
setelah diciduk tidak najis, maka tentu air yang diciduk merupakan
airnajis'.'

Madzhab kami menyatakan, air itu boleh digunakarU karena air yang
dicidukterpimhdarinyasebelumdirryatakannajis. Olehkarenaitq airtersebut
tetap dalam berada kesuciannya Jika najis itu meleletr" maka air tersebut
taap boleh digunakan untuk bersuci. Di antara para penganut madztrab kami
ada yang mengataka4 semuarryra tidak digunakan untuk bersuci tapi disisakan
sebatas kadar najisnya kri seperti pendapatAsy-syaf i mengenai orang yang
bersumpatr untuk tidak makan sebutir korma lantas korma ini bercampur
dengan banyak korma maka )ang dapat dia makan dari semua kurnra tersebtrt
hanya satu korma. Pendapat ini tidak shahih, karena najis tidak dapat
dibedakan batrkan bercampur dengan semuanya. seandainya diharuskan

sebagiannya niscaya dihanrskan pula meninggallCIn semuuuly4

berbedadengankorma.

Penjelasan:

Permasalatran pertama yang dibatlas adalah, j ika kami menetapkan
kesucian air yang terkena najis dengan diperbanyak namun tidak mencapai 2
qullah,penulis menegaskan batrwa air itu tidak suci. Demikian pula yang
ditegaskan oleh mayoritas ulama- Ini terkait dengan pendapat madztrab yang

bahwa airyang telatr digunakan turtukmenghilangkan najis tidak
boleh digunakan trntuk bersuci. sedangkan jika kami mengatakan seperti
pendapatAlAnmathi, batrwa air png telah digunakan untuk menghilanglCIn
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najis dapat digunakan untuk menghilanglan hadats sehingga di sini dapat

digunakan untuk benvudhu maka ini merupakan masalatr itu sendiri. tIaI ini
telatr disinplir oleh penulis Al Hawi ggrtalainqa dan mereka me,negaskannya

Permasalahan kedua png perlu dibahas adalall debit air png jumlahnya

lebih dari 2 qullahdan di dalamnya terdapat najis yang belan, dalam hal ini
dia menyebutkan dua pendapat:

I . krilah pendap atyang shahift dari keduanya batrwa tidak harus dengan

adanya jarak (antara tempat bersuci dengan letak najis), tapi boleh

berstrci dengannya di mana pun.

2. Harus ada jarak dengan najis sebatas kadar 2 qullah. Perbedaan

pendapat ini masyhur dalam dtra riwayat madzhab. Tetapi ulama Irak

danAl Baghawi menlampaikannya dengan dua pendapat sebagaimana

yang disampaikan oleh penulis. Mayoritas ulama Khurasan pun

menyampaikarurya dalam dua pendapat. Pendapat bartr mengatakan

batrwa harus adajaxak, sementara pendapat lama mengatakan bahwa

tidak menglranrskan ada j arak

Paraulamatersebut sepakat batma yaulrg slahihadalahtidak ditmruskan

ud" jrr+. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al Mawardi, dan Al lvlahamili, yaitu

pendapat Ibnu Suraij, Abu Sa'idAl Ishthaktrari, dan mayoritas penganut

madzhab kami berkat4 "LIlama Khurasan mengatakan ini termasuk masalatr

masalah yang disampaikan fatrranya dalam versi pendapatyang lama. Aku
telatr memaparkan penjelasannya dalam mukadimah kitab ini dan

serta hal-hal terkait dengannya."

Asy-Syaikh Abu Ali As-Sinji 
-nama 

As-Sinji disebutkan dengan

hamkat harakat kasrah pada hurufsln tanpa titik di atas danTrz, serta harakat

strkun pada htraf mm-,menyampaikan bahwaAsy-Syaf i menetapkannya

dalam kitabnya lWttilaf Al Hadits,salah satu kitabnya yang selaras dengan

versi pendapatAsy-Syaf i yang lama Dengan demikiaq penyampaian fatwa

di sini tidak terlepas dari pendapat versi yang lama.

Para penganut madzhab kami berkat4 "Jika kami memsyaratkan adanya

jarak, maka harus ada kesesuaian terkait dengan jarak yang diperlukan.

Seandainya najis itu berada di permukaan laut lantas ditetapkan jaraknya
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sejengkal dengan mempertimbangkan kedalarnan lar4 mal€ demgan demikian
airnya lebih dari 2 qullah. oleh karena itu, ini tidak cukup baginya, tapi
disyaratkan adanyajarak sebatas kadar yang seandainya kadar seperti ini
diperhitungkan kedalamannya serta sennra sisiryra maka ia mencapai 2 qtllah.
Karena yang dimaksud adalatr adanya atr2 qttlahlang menjadi penghalang
antara dia dengan najis, sedangkankedalamanpng berlebiban tidak dijadilgrr
acuan dalam hal ini. Jika permukaan air itu cukup luas dengan kedalaman
sejengkal, dia sebaiknya membuatjarak lebih dari itu dengan pertimbangan
yang telatr kami paparkan Demikian yang dikatakan oleh lnarnAl Haramain
dan kebanyakan kalangan.

Al Mutawalli meryampaikan batrwa dalam hal ini t€rdapat duapendapat
yang salah satunla adalah ini. Sedangkan pendapat kedua menyebutkan bahwa
semua sisi najis dipertimbangkan b4ikt35 sisi yang diciduk airnya maupun
lainnya Yang shahih adalahpendapat pertama karena tidak ada kaitan antara
orang yang mengambil air dengan sisi-sisi lainnya-

Jika kami menghanrskanjaralq apakah air yang b€rada di jarak sejauh
itunajis atau suci yangtidakboleh digrrnakan? Dalamhal ini terdapat dua
pendapatyaitu:

l. Inilatrpendapatyangpalngshahih, batrwaairitusuci narnuntidak
boleh digrrnakan. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Muhammad sArn/,

.'-|,J-'f y#itti g ri1

"Jilra air mencapai dua qullah, maka ia tidaknajis.,'

Pendapat ini ditegaskan oleh banyak kalangan dan disinyalir dalam
perkataan kalangan lainnya Di antara yang menegaskannya adalah Al
Qadhi AbuAth-Tha)'yib dalam kitabnya At-Th' liq,Al lvlatranrili dalam
kitabnya Al Majmu'danAt-Tajrfd, penulis Al Hawi, penulislsy-
syamil, perrulis Al Bayan, dan lairurya dari kalangan ulama Irak serta
sejumlatr ulama Khurasan. Kesepakatan ulama dalam hal ini dinukil

r35 Dalam ut dan r.l kami menemukan dalam lI wahidahkatz siwaa,dan yang benar
adalahsawaa'(b).
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oleh Asy-Syaikh Abu Hamid Al Isfarayini dan Asy-Syaikh Abu
MuhammadAlJuwaini.

2. Ini adalahpendapatyangditegaskanolehAl QadhiHusain, ImamAl
Haramain danAl Baghawi batrwa air itu najis. Hingga ketigaulama ini
berkata, "Seandainya air itu mencapai 2 qullah saj4 maka ia najis
berdasarkan pendapat ini."

Namun Pendapat ini lemah dan layak diabaikan, berdasarkan sabda

Nabi Muhammad SAW, "Jika air mencapai dua qullah, makn ia tidak
najis. " Sedangkan jika kami mengatakan tidak disyaratkan adanya jarak,

maka dia boleh bersuci di sisi mana pun yang dikehendakinya Demikian yang

ditegaskan olehpara penganut madzhab ini dan mereka menyepakatinya-

Al t\{awadi berkat4 "Dia boleh menggunakan air yang paling terdekat

dengannajisdanpaling dengannya"

NamurAl Ghazali tidak sependapat dengan mereka dan berkata dalam

Al Wasith, "Hanrs adajarak dari lingkup sisi-sisi najis, yaitu lingkup air yang

benrbatr benhrknya yang disebabkan oleh najis. Yang dikataLrannya ini tidak
relevan dan layak diabaikan serta bertentangan dengan pendapat yang

disepakati para penganut madztrab kami. Dia telah menyatakan dalam Al
Basith, batrwa dia sependapat dengan para penganut madztrab kami, dan
menegaskan batma air png tidak mengalir tidak memiliki lingkup area yang

dihindari dengan j aralarya"

Demikian pula yang dipaparkan oleh syaildrry4 Imam AI Haramain di
beberapa pembatrasan kitab An-Nihayahterkait dengan bab ini, dia berkata,

"Dia boleh menggunakan air yang berada di dekat najis. Alasannya adalah

sifat air yang menyatu mengharuskan adanya kesamaan bagian-bagiannya

terkait najis, maka yang dekat dan yang jauh sama. Wallahu a'lam."

Permasalahan ketigayangperlu dibahas adalah, debit airyangjumlahnya

lwrya2 qullah dandrdalamnya ada najis yang beku. Tixkait diboletrkannya
penggunaan air tersebut terdapat dua pendapat seperti yang disebutkan oleh
perulis:

1. Para ulama penulis kitab sepakat batrwa yang paling sft ahih adalah
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dibolehkan sebagaimana yang dipapa*an oleh penulis. Dalilnya pun
telahdisebutkannya

2. Tidakbolehdigunakan.Pendryatinidisampailenolehpenulisdanpara

pengantrt madztrab ini dari Abu Ishak Al Bandaniji menlampaikannya
dari Abu Ishak dan dari Ibnu Suraij. Kemudian penggunaan air ini
membutuhkan suafu pematrarnan, yaitu seandainya dia hendak
menggunakan air yang diciduknya dengan ember misalny4 maka dia
harus mencelupkan ember ke dalam air dengan satu kali celupan dan
tidak mencelupkannya di tempat najis, kemudian mengangkatrya.
Dengan demikian bagian dalam errber beserta airyang ada di dalanrnya

tetap suci, sementara bagian luar ember dan air yang tersisa setelah

dicidukmenjadinajis.

Adapun status najis airyang tersisa" hal itu lebih karena di dalamnya
todapat najis sementara air sudah berlorang drri? qullah. sdangkan status

najis bagian luar ember adalatr lantaran adanya perbauran air dengan najis,
yaitu air yang tersisa setelatr diciduk.

Iftmi menetapkan kesucian air png berada di dalanr ember tidak lain
karena ia terpisatr dari air yang tersisa sebelum berkurang dai2 qullah.
Kekurangan ini hanya terjadi setelah t€rpisahqna air png diambil. Seandainya

airdiatnbilberulang-ulangdmdimasrklcankedalmembersedikitderrisedikit,

maka semuanya najis, tanpa ada perbedaan pendapat. Karcna begitu cidukan
air pertama dimasukkan ke dalam ember, maka yang tersisa kurang dut2
qullah sehingga ia menjadi najis. Jika cidukan yang kedua turun ke dalam
ember sementara cidukan itu zudah najis, maka ia menjadikan air yang sudatr

berada di dalam ember sebelumnya turut naj is. Dengan demikian semumya
menjadinajis. Setelahinicaraunnrkma{adikanrryrasucikerrbaliadalatrdengan

menuangkannya ke dalam air yang tersisa atau mencelupkannya sekali hingga

air menutupinya dan ditahan sebentar dalam keadaan bagian atasnya terbuka
lebar. r$ Dengan demikian semuanya menj adi suci.

t36 Barangkali yang dimaksud dengan bagian atasnya terbuka lebar di sini adalah,
embemya terisi penuh dengan sekali celupan (!).
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Jika ember diangkat hingga terpisalr, rnaka bagian dalamnya serta air

yang ada di dalamnya me,nj adi suci, sementara air png tersisa dan bagian luar

ember menjadi najis. Alasannya seperti yang telah kami paparkan sebelum

ini

Jika dia hendak meng$makan air yang tersisa setelah diciduk, maka

harus dicermati; j ika dia mengarnbil yang han),ra b€rada di dalam ernber, maka

yang tersisa adalatr air dari 2 qullah dmia dianggap suci tanpa ada perbedaan

pendapat. Abu Ishak sepakat dengan pendapat ini, karena ia adalah air dari 2

qdlah dn Cndalamnya tidak ada n4iis. Jika dia menganrbil najis, maka bagian

luarnya danyang tersisa suci. Status najis bagian dalam ember dan isinyq
lantaran ia adalah air dengan lodar sdikit dan mengandung naj is. Sedanglen

kesucianairyangtersisa,lantaranterpisahnyanajisdarinyasebelummenjadi

knrang dari 2 qullah,maka ia tetap dalam kesuciannya.

Para pengantr madztmb kami bed<at4 
*Jika dari elnber ada satu tet€san

ke air yang tersisa, maka harus dicermati ; j ika tetesan itu dari bagian luar

ember, maka yang tersisa tetap pada kesuciarurlra Karen4 bagian luar ember

suci. Jika tetesan itu berasal dari bagian dalam ember, maka yang tersisa

mer{adi najis. Jikaragq makayang tersisatetap pada kesuciannya. Pendapat

ini disampaikan olehAl Mawardi dan laintya. Pendapat ini cukup jelas. Jika

yang tersisa menjadi najis dan dia hendak menytrcikannya, maka caranya

adalah dengan menuangkan air yang telatr diambil ke dalam air yang tersis4

atau mencelupkan kembali embemya ke dalam air yang tersisa sebagaimana

yang telatr dipaparkan sebelum ini."

Para penganut madzhab kami berkata, *Dianjurkan agar najis

dikeluarkanterlebihdatrulukemudianemberdicelupkanagarkernbalimenjadi

suci tanpa ada perbedaan pendapat, serta keluar dari perbedaan pendapat

Abu Ishak danpihakyang mempertimbangkan detail-detail ini. Ini juga

merupakan anjuran baginya terkait masalah penetapan jarak. Jika dia

memurgrrtnajisterlebihdahulukemudianadasedikitairpngtr:n:nkedalamnya

maka bagian dalam ember dan air yang ada di dalamnya najis, dan bagian

luamya suci. Demikian pula dengan airyang tersisa"

Wujud kekurangan dmt 2 qullahini dimatmai sebagai kekurangan yang
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berpengaruh, baik itu karni mengatakan 2 qullah adalah 500 sebagai
pembatasan maupun sebagai estimasi. ftrkait kata datw (ember)terdapat
dua istilah bahasa, bisa mu'annats dan mudzakkar. Namun bentuk
mu'annats dalam hal ini lebih baktr. Kami memaparkan ini di sini tidak lain
agar orang yang tidak memiliki pengetahuan tidak memurgkiri penggunaan
kami terhadap kata ini. Wallahu a'lam.

Permasalahan keerrpat yang perlu dibahas adalarl najis yang meleleh
mengenai ur2 qullahatau lebih. Dalam masalah ini terdapat duapendapat
sebagaimanayang telah dipaparkan olehpenulis:

a- Pendapatyang shahihdarikeduanyaberdasarkankesepakatanpara
penganrt madzhab ini adatah dibolehkan menggunakan sernuanya

b. Harus menyisakan sebatas kadar najis. Mayoritas ulama tidak
menyebutkan ftrma oftulg yang mengatakan pendapat ini. Namun Ad-
Darimi menyebutkan namanya dengan berkata, ..pendapat ini
disampaikan oleh IbnuAl Qaththan dari Ibnu ldaimwr.,,

Para penganut madztrab kami berkata, "pendapat ini keliru dan mereka
menggugurkanrryrasebagaimanatr,alrryadigpgrulranolehpenulis. Karenakami
menegaskan batrwa yang tersisa bukan wujud najis, maka tidak ada guna
meninggalkanrryra. Bahkanjilo trarus meningga[@ sebagiaq maka tranrs pula
meldnggalkan sehrnrlml,ia"

Mereka sepakat batrwa tidak diharuskan meninggalkan semuany4
maka tentu harus dikatakan, semuanya dapat digunakan karena najis telatr
sima. Gambaran masalah ini adalah najis yang meleleh itu sedikit dan tidak
merubatr air meskipun ia berbeda dengan air terkait sifat-sifatry4 atau najis
itu bersesuaian dengan air terkait sifat-sifatnya dan dimana jika ditetapkan
berbeda dengannya nurmun ia tidak merubahnya. Hal ini telatr dijelaskan di
bagian akhir dari bab pertam a- Wallahu a'lam.

Masalah:

Pertama: Jika ada yang mengatakan, apa gunanya penulis
menyampaikan madzhab Abu Ishak terkait bila air itu mencap u 2 qullah
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saj4 sementara kami telah mengetahui maOz.tanrya dalam masalah pertau4

yaitu dia mensyaratkan adanyajarak 2 qullahdari najis. Dengan demikian

dapat diketatrui batrwajika debit air sebanyak 2 qullahmaka air tersebut

tidak boleh digunakan lantaran tidak adanya syarat jarak, maka kami

menjawab, "Abu Ishak mengatakan di sini tidak boleh menggunakannya

meskipun kami mernbolehkannya di sana lantaran mal<rn di sini, dan inilatr

yang dijadikannya sebagai alasan"

Kedua: Penulis menyebutkan namaAbu Ishak dan IbnuAl Qashsttsh.

Abu Ishak adalahAbu IshakAl Marwazi yang bemama asli Ibratrim bin

Ahmad. Dia adalatr sahabatAbuAlAbbas bin Suraij. Diatelah mencapai

puncak kepunimpinan di Baghdad dalam bidarg ilmr mentrlis kitab per$elamn

Al Mukhtasho dan menulis kitab-'kitab terkait masalah-masalah pokok dan

cabang. Darinya dan dari satlabat-sahabatrya tersebarlah fikihAsy-Syaf i di

berbagai penjunr brmi. Dia adalah pemuka kita dalam mempelajari fikilu sebab

dia adalah salah satupilar dalam rangkaian fikih madztrabAsy-Syaf i. Dia

wafat di Mesir pada tahm 340 H.

Sedangkan Abu Al Abbas bin Al Qashsh {engan harakat tasydid

pada huruf slad tanpaank-,bernanraAbmad bin AbuAhma{ imam yang

agung. Dia adalah satrabat Ibnu Suraij. Dairya fikih dipelajari oleh pendrdr*

Thabristan dan menulis banyak kitab seperttAt-Tallchish Al Mirtah Adab

Al Qadhi, Al Mawaqit, Al Qiblah danlainnya. Diawafatdi Tharsuspada

tahun330H.

12. Asy-syirazi berkata, *Jika air mengalir dan di dalamnya

terdapatnajis sepertibangkaio dan aliran ifu berubah, maka airyang
sebelumnya suci, karena ia tidak mencapai najis. Air ini seperti air
yang dituangkan ke najis dari teko. Sedanglran airyang berada setelah

najis pun suci, karena najis tidak sampai kepadanya. Sementara air
yang mengitari najis dari bagian atas, bawah, sebelah kanan, dan

sebelah kirinya 
-jika 

debit air itu 2 q ulhh dan frdak berubaF, maka

air tersebut suci. Jika kurang dari 2 qullahrmaka air tersebut najis
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seperti air yang tidak mengelir:,

Abu Al Abbas bin Al Qashshash berkatg'Dalam hal ini terdapat
pendapat lain yang disampaikannya dalam Al Qadimrbahwa air yang
mengalir tidak menjadi najis kecuali dengan perubahan, karena ia
adalah air yang mengenai najis. Oleh karena itu, ia tidak najis tanpa
ada perubahan, seperti airyang digunakan unfuk mengftilangkan najis.
Jika najis itu berhenti sementara air mengalir kepadanya, maka air
yang sebelum dan sesudahnya suci, dan yang mengalir ke najis itu
pun suci jika debit air mencapai 2 qullah.Jika debit air kurang dai2
qullah rmaka air temebut najis. Demikian pula dengan semua air yang
mengalir ke najis setelahnya, ia menjadi naiis. Semua air itu tidak
menjadi suci hingga berada di satu tempat yang mencapai 2 qullah,.

Abu IshalqAbuAlAbbas binAl Qashsh danAl QadhiAbu Ilamid
berkata, 'Selama tidak sampai ke bangkai, maka air ifu suci, dan air
yang berada setelah bangkai boleh digunakan untuk bervudhu jika
antara air dengan bangkai terdarpaf2 qullah'. Pendapat pertama dalam
hal ini lebrh shahih, karena setiap aliran air memiliki hulium tersendiri
sehingga dalam hal ini ukuran 2 qallah tidak dijadikan acuan
pertimbangan'."

Penjelasan:

Semua penrbahasan ini dipaparkan oleh para penganut madztrab kami
sebagaimana dipaparkan oleh penulis, dan mereka memperkuat pendapat

yang diperlcuatrya- Flanya sql a ImamAl HaramanU Al Ghazali, danAl Baghawi

memilih pendapat yang me,lryatakan, "Jika naj is itu cair dan lenyap, maka air
tidak najis meskipun setiap aliran air kr:rang dari2 qullah."

Ini berbeda dengan pendapat lama yang disampaikan oleh IbnuAl
Qashsh. Sebab, dalam pendap atlana (q aul q adim) itu tidak ada perbedaan

antara najis yang beku dengan najis yang cair. Terkait pendapat ini, Al Imam
Al Ghazaliberdalilbahwagene,rasitodatnrlutetapbemnrdhudi sungai-sungai

kecil di bawatr orang-onxlg png melakukan istinja Pendapat yang dipilihnya
ini kuat. Al Imam memberi jawaban terkait dengan hadits tentan 92 qullah
balrwa keseluruhan airyang berada di sungai ini lebih dar,2 qullah.Yang
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masyhur dalacr madzhab ini danyang dianut oleh mayoritas ulama bahwa

tidak adaperbedaan antara air yang mengalir dengan yang tidak mengalir.

Demikian yang dinrkil olehAr-Raf i dari mayoritas ulama

Terkait wudhu generasi terdatrulu yang dipaparkannya, tidak ada

riwayat yang menyatakan bahwa mereka benn udhu di bawatr orang-orumg

yang melakukan istirf a di air yang sama

Ungkapan penulis, "Jika yang mengitarinya mencapai 2 qullah, maV'a

ia strci." Demikian pula png ditegaskan oleh para penganut madz,hab kami,

dan dia boleh bersuci dari tempat mana pun yrang dia inginkan meskipur dari

tempat najis yang sama dan tidak menjauh darinya sedikit pun. Inilatt

madztrabnya. Ada yang berpendapat, ada perbedaan terkait jarak yang

disanrpaikan oleh lmamAl Harmrain dari sebagian para penganut madzlrab.

Hal inijugadisampaikan olehAl Ghazali,Al Baghawi, dan lainnya

Al Imam dan kebanyakan kalangan berkata, *Tidak ada perbedaan

itu, karcna aliran air menghalangi penyebaran najis." KemudianAl LnamAl

Ghazali dalan Al Basith dan Al Wasrth memilih pendapat yang menyatakan

bahwadiabarus menjauhi tempatpng mengiai airpng tidakmengalirjuga-

Dalm Al Basitft dia memlledakan antara dua tempat yang mengitari, yaitu

dia menghanrskan agar menjauh terkait dengan air yang mengalir dan tidak

demikian dengan air png tidak mengalir. Atau demikianlah klasifikasi yang

disanrpaikan oleh syaikhnya Dia berkata" "Karena air yang tidak mengalir

tidakbergsrakhinggasehgimnlat€rpisahdai bagianpng lain dalam hukum.

Madzhab masyhur yang ditegaskan oleh mayoritas ulama adalah, tidak

dihanrskanmenjautdtempatlangmelingkqpi, baikpadapng memgalirmarytn

pada yang tidak mengalir."

Demikian yang dinukil oleh Ar-Rafi'i dari mayoritas ulama dan

menj adikannya sebagai madzlrab int. Wallahu a' I am.

Jika aliran air yang mengandung najis itu kurang dariz qullah, darr

kami mengatakan ia najis, Al Bagbawi berkat4'"[bmpat najis di air dan rungai

najis. Namun aliran yang mengikutinya membersihkan tempat itu, maka ia

terkait denganhukumnajispng keh:arsetelahpencucian hinggajikaitubenrya

najis anjing maka harus ada 7 aliran padanya. Pemyataan ini terkait dengan
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najis yang berhenti; jika air yang mengatirinya mencapai 2 qullah, mak,a ia
suci. Maksudnya, jika aliran air mencap at2 qullahdemikian pula dengan
setiap aliran yang menc apaiz qullahyang tidak ada perubatran padany4
rnakaiasuci.

*Jika aliran lerang dari 6n qullah, rnalcaair tersebut najis," maksudnya
adalatr, berdasarkan yang shahift versi pendapat baru (qaul jadid).
Sedangkan menr:nrt pendapat lama (qaul qadim),bahwaair yang mengalir
tidakmeqiadinajiskectralidenganadaryra makaiazuci.

"Tidak ada yang suci dari itu semua hingga menetap di satu tempat
lantas debit air tersebut mencapai 2 qullah." Abulslrak dan IbnuAl Qaslmhsh
mengatakan sampai pada perkataannya, "Pe,ndapat pertama lebrh slwhih."
Yangmenrnrtnyashahihin jtBashahihmernmrtulamapenuliskitabdiantaa

para penganut madzhab kami. Ini pula pendapat kebanyakan generasi

terdatrulu. Dengan demikiaa ia tetap najis meskipun mengalir hingga sejauh

bbrapftsakh (srrflufas akhkurang lebih 8 kilometer) dan keselunrhannya
mencapai 1000qullah.

Mungkin ada png berkaa "Air )ang telah mencapai lW qullah dan
tidak ada perubahan padanya namun dinyatakan bahwa air itu najis padatral

wujudnya seperti itu. Dikatalon pul4 air yang telatr mencapai 1000 quttah
dan tidak ada perubahan padanya dan dinyatakan suci namun tidak boleh
digwral@tmtukbennrdhudengan kridapatdigarnba{Gndatarn
masalatr sumur png terkena rontokan bulu tikus sebagaimana yang akan kami
jelaskan dalam sub bahas an Wall ahu a' lom."

Masalah:

Pertama: Seandairyra aliran itu ma{adi n4iis lantaran melalui n4j is yang

tertrenti atau lantaan menge,nai najis yang cair di dalamryra atau lainny4 lantas

terhubung dengan air yang tidak mengalir yang dengannya mencapai 2 qul lah
hanya saja ia tidak bercampur dengannya lantaran salatr satunya jernih
sementara yang lain keruh, maka hanya dengan adanya keterhubungan
semuanya dinyatakan suci tanpa ada perbedaan pendapat. Demikian yang
dikatakan oleh para penganut madztrab kami berdasarkan hadits tentang
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batasan2 qullah.

Para ulama berkata, "Karena yang dijadikan acuan adalah
kaerhimpunan air yang banyak di satu terrpat dan itu sudah ada. Demikian
pulajika 2 qullah itu terdiri dari air yang jemih dan air yang keruh, salah

satunya najis tanpa ada perubatran dengan adanya najis lantas berhimpun
de,ngannya dan yang kenrtr tetap dapat dibedakan dan tidak bercampur. Oleh

karena itu, semuanya dinyatakan suci tanpa ada perbedaan pendapat."

Kedua: Di sini pen:ulis menyebrtrAl Qadtri Abu HamidAl Manpanrdzi

-dengan hunrf dzal ffiakdi atas dan tasydif . Dia bernama Attmad bin
AmirbinBisyr. Dia adalah satmbatAbulshakAl Marwa .

Dalan Ath-Ttwb aqat, Asy -Syirazi berkat4 "Dia seorang imam yang

tidak tergapai pencryaiannya Gigih datarn amal), tinggal di Ba.shrah dan para

ulama fildh Baslmh belaia dairqra- Dia mentrlis htab Al Jani' dalanmddtab
ini dan penj elasan Al Mukhtas ho, karya Al Muuni, serta menul is Us hul
FiHh Dia wafat pada tatnm 3 62H;'

Ketiga: Penulis merryatakan bahwa air yang dituangkan ke najis dari

teko tidak najis. Maksudny4 air yang bagian ujungnya terhubung dengan

najis, dimana air dari teko terhubung dengan najis. fidak najis karena najis

tidak dapd mernbaur dengan airyang dituangkan Yang dikatakannya ini telah

disqakati.

Dalam pe,mbahasantenhnghevvanbunrmdanheu/an serrbelihantedoit

dengan masalatr gigitan anjing, Imam Al Haramain berkata, "Air yang

menyembur ke atas dari pancuranjika najis mengenai bagian atasnya maka

tidak membuat bagian bawabnya menjadi najis."

I{al ini sep€rti >ang dipapa*an olehAl Qadhi Husain dalam Al Fatawa,

dia berkata, *Jika itu seperti terobong (sekarang seperti kran) air dari

bawahnya lantas bagian bawahnya diletakkan di atas najis, maka air tidak

naj is, karena keluamya air menghalangi m1is. Wallalru a' lam "
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13. Asy-syirazi berkata, 6'Jika sebagian air mengalir dan
sebagian yang lain tidak mengari4 yaitu bila di sungai terdapat tempat
yang rendah dan air terhenti di tempat tersebut, sementara air yang
mengalir berada di sebetahnyq dan airyang tidak mengalir tidak dapat
dikategorikan mengalirr lantas ada najis yang terceburke dalam air
yang tidak mengalir yang debitoya kurang d an2 qultah-jika dengan
aliran yang sejajar dengannya air itu mencapai 2 qultah-rmaka air
tersebut suci. Namun jika tidak mencapai 2 qullahrmaka air itu najis.
semua yang mengalir di sebelahnya menjadi najis hingga terhimpun
di satu tempat 2 qullahrmaka air tersebut suci.,

Penjelasan:

Yang dipaparkan oleh penulis ini telah dipaparkan juga oleh banyak
kalangan. Asy-syaikhAbu Hamid berkata, "Jika air bernajis yang tidak
mengalir itu kurang dari 2 qullah, makaharus dicermati; jika yang mengalir
masuk ke dalam yang tidak mengalir dankeluar dariryramelalui sisi yang lain
bila mencap ar 2 qullah, makaair tersebut suci. Namunjika tidak mencapai 2
qullah, maka air itu najis. Jika tidak ada yang masuk ke dalam yang tidak
mengalir tapi ia mengalir pada saluranny4 bila yang mengalir kurang dari 2
qullah,maka air itu najis, karena ia terhubung dengan air yang najis. Jika
mencapai 2 qullah, mal<aair tersebut tidak najis.,,

Tetapi Asy-syaf i berkata, *yang tidak mengalir tidak menjadi suci
denganny4 karena iaterpisah denganny4 dan apayang berpisatr dengannya
maka ia tidak bersamanya." Yang dipaparkan olehAbu Hamid ini lematr.

[namAl Haramain menemputr cara png akomoddifdan fleksibel dalam
masalah ini, kemudian diringkas olehAl Ghazati dalartAl Basith, dia berkat4
"Jika air mengalir di kubangan yang kedua tepinya tidak mengalir, maka
ketentuan terkait dengan dua t€pi ini adalah ketentuan air yang tidak mengalir.
Sedangkan yang bergerak hukumnya adalah hukurn air yang mengalir.
seandainya najis mengenai yang mengalir, maka yang tidak mengalir tidak
najisjika kitatidakmenghanrskan adanyajarak, meskipunyang tidakmengatir
sedikit Karen4 kami membolehkan mengangkat air dari dua tepi naj is dalam
kasus seperti ini. Jika najis mengenai air yang tidak mengalir yang kurang dari
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2 qullah,makaia n4iis. Sedangkanlang mengalir bilaterkena saat mengalir,

maka ia dimungkinlcn mer{adi 4iis te,qptmg tceadaannla sebagaimau yang

telah dipaparkan sebelum ini. Seandainya air itu berputar di sebagian tepi

kubangan kemudian menj adi semakin deras peryfiarannya di saluran."

AI Imam juga berkata, "Hukumnya sebagaimana hulcum air yang tidak

mengalir, karena perputaran semakna dengan gejolak dan perbauran air

sebagai sifat tambahan dari kondisi tidak mengalfu. Jika di tengatr sungai

terdapat lubang yang cukup dalanl penulis At-Taqrib menyarrpaik'anbahwa

air1angbe,radadi dalam lubanghukumnyasamadenganairyangtidakmengalir,

meskipun bagian ffisryramengalir. Yang digryail<ann),a ini adalah maksdnya

dari pernyataanAsy-Syaf i."

Al Ghazali berkata,'.Alasennya adalah dapat dikatakan bahwa jika
yang mengalir ihr dapat menggerakkan air yang berada di dalam lubang dan

menggantinyq maka hukumnyapun sama dengan hukum air yang mengalir.

Jika terhenti sebentar di dalarnnya kemudian meninggalkannya, maka pada

u/alfi t€dredi hukrmnya sryna deng@ hulorn air png tidak nrcngalir. Dernikian

plila bila ia tidak terhenti namun gerakanrya culory lambaq mal€ pada waktu

mengalamai pelambanan ge,rak huhmrya sama dengan hukurn air yang di

de,panrya temdapat ketinggian"

Masalah:

Pertama: lnam Al tlaramain danAl Gtmzali dalam Al Bas rthtrr:kat4

"Jika airmengalir denganposisi miring di tanah lereng atau rat4 maka ia air

yang mengalir dengan sebnanrya Jika di hadapannya terdapat ketinggian

(tempat),mal@tenfinryraairtertranrbatdalrdengandemikianalirannyamu{adi

larrban Yang menonjol dari pendapat madz:hab ini adatah bahwa huktrrrnya

adalah hulom air yang tidak mengalir. Di antarapara penganut madzhab kami

ada yang berkata'Ia adalah air yang mengalir'."

Al Imam danAl Ghazali juga berkata, "Ini lemah dan kami tidak

menggolongkanrryrabagian dai madztrab."
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1.

Kedua: Ada beberapa masarah berleitan dengan hal ini, yaitu:

Telah dipaparkan sebelumnya barrwa cairan selain air akan menjadi
najis bila terkena najis meskipur mencapai beberapa qullah.perbedaan
antara cairan dengan airtelah disampaikan di muka. penulisl/ uddah
menyampaikan dari Abu Hanifah bahwa cairan seperti air jika telatr
mencapai batas yang menekajadikan sebagai {rcuan.

seekortikus yangterceb,rke dalam cairan atau airyang sedikit dan
tikus itu keluar masih dalam keadaan hidup lantas tempat yang dilalui
tikus najis sementara air telatr mengenainy4 apakah membuatnya
menjadi najis? Dalam masalah ini, ada duapendapat png disarnpailcn
olehAl Imam dan lainnya Dari keduapendapat ini yangpal ng stahih
adalah ia tidak najis, karena generasi te,rdahulu tidak dapat menghindari
hal seperti ini. Pendapat kedua mengatakaq ia najis sebagai antisipasi
terhadap qiyas. seandainya orang yang melakukan istiqia dengan batu
bercndam di dalamnya maka ini merrbuatnya meqiadi ndis, tanpa ada
perbedaan pendapat. Seandainya orang yang mengerjakan sharat
membawa alat untuk melalokan istinj4 maka shalafirya batal menurut
pendapat yang paling shohlft dari d,a pendapat png ada karena tidak
ada keperluan terhadapnya.

Imam Al Haramain mengatakan, j ika air dalam jumrah cukup banyak
terhenti di tanatr yang rata dan terbentang luas dengan kedalaman satu
jengkal atausatufitr (antara ujung ibujari dan ujungjari terunjuk)
misalny4 makadi tempatini airtidakmengalami gejorak dan saling
pembauran, serta sebagiannya tidak memperkuat sebagian yang lain
sebagaimana kondisi sating memperkuat yang terjadi bila ia memiliki
kedalaman yang memadai bagr panjang dan lebarnya. Jika najisnya
mengenai bagian tepi air ini sementara kami berpendapat tidak harus
ada jarak, namun di sini apakatr harus ada jarak? Ada dua pendapat
),ng di*rnpaikan olehAl Ivfthamili tertcait dua pendapat dan pandangan
inil

a. Tidak harus adajaxalq sebagai antisipasi terhadap qiyas.

b. Hanrs adajarah karena bagian-bagian air ini, meskipun saling

3.
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4.

terhubung, namur ia lemah. Jika berada di dekat tempat najis,

makaia seperti orangyang menciduk dari airyang sedikit.

Al Imam berkata, "Terkaitapayang dipaparkannyaini, dari bentuk

ungkapannya dapat dikatakan, jika ada kekurangan dart 2 qullah
dengan kadar yang sedikit seme,ntara air terbentang sebagaimana telah

disampaikan sebelum ini, lantas di tepinya terkena najis, maka tidak

langsung membuattepi seberangnya najis. Karenanajis tidak merebak

dengan cepat dengan keadaan air yang terbentang dan perbaurannya

lernah"

Al Imam juga berkata '?endapat ini tidak dinyatakan oleh seorang

pun di antarapara imam fikih-"

Penulis l/ UddohWatab'Tika itu berupa pengairan yang mengalir

dari laut menuju tempat lain lantas kedua ujungnya terputus dan di
dalamnya terkena najis, penuli s At-Talkhishberkata "Air yang berada

di dalam salwan meqiadi najis karena ia kurang deri 2 qullahmeskiprur

air ihr tefufimg dengan air lain png mencapai 2 qullah."

Parapenganrtmadzhab tmi bed<aa,'Inijikabagianbaunah danbagian

atas saluran rata dan air tidak mengalir di dalamqra, maka semuanya

najis jikakurang dai2 qullah. Namunjikabagian atas saluran lebih
tinggi dari bagian bawaturyra sementara air mengalir di dalanrny4 lantas

ada najis yang tercebur di bagian bawahnya, maka ini tidak membuat

bagian atasnya menj adi najis, dan menjadi seperti air yang dituangkan

ke najis dari bejana. Yangtidakterjangkaunajis tetap suci meskipun

berada di saluran yang dilalui."

Penulis l/ UddahWat+"Jika seseorang berwtrdhu dengan air dari

sumur, kemudian diamengeluarkan darinya seekor ayam yang sudatr

mdi dan dalarn keadam mengunbung, maka dia tidak haru.s mengulangi

shalatrya kecuali bila dia merasa yakin balma dia mengerj akan shalat

dengan air wudhu yang najis. SementaraAbu Hanifah berpendapag

dia harus mengulangi shalat yang dikerjakannya tiga hari siang dan

malm"

Para penganut madztrab kami berkata, "Jika satu panci yang penutr

5.

Al Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ 365

{



dengan air bernajis dicelupkan ke dalam air yang suci dengan jumlatr
yang banyal(, jika bagian atasnya luas, maka yang palng shahih darr
duapendapat adalatr air itu kembali menjadi suci lantaran terhubgng
dengan air yang telatr mencapai 2 qull ah.pendapat kedua menyatakarl
tidak suci, karena ia sepoti air yang terpisab" Jika bagian atasnya sempig
maka yang palng sruhih daridua pendapat adaratr ia tidak suci .

Jika kami mengatakan dalam dua kasus tersebut ia suci, apakatr ia
langsrng menjadi s,ci da, hmus teftenti selama beberapa walnr hingga
perubahannya hilang jika ia berubah? Dalam hal ini terdapat dua
pendapat dan yang paring shahih drtkduaryaadalahpendapat ked,a
waltu yang dibutuhkan di terrpat png serrpit lebih banyak dari waktu
yang dibututrkan di tempat yang luas. Jika airpanci itu benrball mal*
perubahannya hanrs sampai hilang. Jika panci tidak penuh maka selama
air masuk ke dalamnya Ia tidak suci lantaran tidak terhubturg (dengan
a* 2 qullah), kecuali bila yang mastrk ke dalamnya lebih banyak dari
air yang sudah ada. Dengan demikian terdapat dua pendapat
sebagaimana yang terah dipaparkan sebelum ini terkait dengan
memperbaryrakair.

AI Qadhi Husain danAl Mutawalli berkata, ..Jika air panci itu suci
lantas dibemamkan di dalam air najis prg k,rang aut z qamdengan
kadar air panci, apakatr air yang najis ihr aapat ainyaratan srrci? Dalam
hal ini terdapat duapendapat.

Menumtku (An-Nawawi): pendapat yang mengatakan ia suci di sini
lebih layak. Wallahu a'lom.

7 - Air sumur seperti air lainnya terkait dengan najis yang mengenainya
dan penghilangan naj is darinya Jika air sumt' itu sedikit dan menj adi
najis lantaran terkena najis, maka strnrur tidak sebaiknya dikuras agar
sumber setelalrnya png suci keluar. Karcnaj il.a dikuras bagian bawatr
sumur tetap najis, dan dinding sumur p,n menjadi najis lantaran
pengumsan juga Tapi sumur sebaiknya dibiarkan bertambah airnya
hingga mencapai batas yang cukup banyak. Jika sumbemya sedikit
yang diprediksi tidak akan banyak, maka air lainnya dituangkan ke
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dalarrrya agar dapatmencapai jumlah airyang banyak dan perubahan

pun hilangjika ia benrbatr Qantran naiis).

Jika aimya banyak dan suci namun najisnya berserakan di dalamnya

seperti bulu tikus png rontok dimana dapat diduga kuat batrwa setiap ember

pasti ada rambutry4 jika tidak berubah, maka ia suci sebagaimana keadaan

semula tapi tidak diperkenakan untuk digrmakan- Cara untuk menjaaiknnya

sr:cikemrbaliadalahdenganmenuangkanairsernrarryraagarranrbtsturuthalyut

bersamanya. Jika sumber air berupa pancuran dan sulit untuk menguras

semuany4 maka pengurasan dilalnrkan dengan kadar yang diduga kuat dapat

menghilangkan rambtn keluar sehrnrhnya ImamAl Haramain menafsirkan ini

bahwa errber-ember yang digunakan untuk menguras secara terus menerus

untuk menciduk air di mana gerak air sumur tidak terhenti dengan ember yang

patama hingga disusul dengan e,nrber kedua Demikian seterusnya pada setiap

ember hingga dapat menguras sebatas kadar air yang berada di sumur satu

kali.

Dia berkate "Sebagai bentuk kehati-hatian menurutku, penguftNan

seperti itu dilalokan beberapa lcali, danjika diambil sedikit dari sumur ini
setelah pengrrasan t€rsebut maka yang dianrbil itu suci. Karcn4 itulatr yang

mryakinkan bahwa najisryra sudah tidak ada tidak pula diduga ada naj is serta

tidak beresiko dimungkinkan rarnbut masih tetap ada. Jika temyata setelah

itu ada rambq makaketentuanryra ditetapkan demikian. Seandainya diambil

satu ember sebelum pengurasan lantas diperhatikan dan temyata tidak ada

satu rambut pun, maka tentu ia air yang suci. Seandainya dia tidak

memperhatikannya namun dia me,nduga kuat batrwa ia tidak tepas dari adanya

rarnbut, maka terkait dengan kesuciannya terdapat dua pendapat yakni dalam

pembauran asal air dan air yang tampak.

Demikian yang disampaikan oleh ImamAl Haramain dan ini adalah

pemyataan yang bagus. Ini sernua merupakan beberapa bagian masalah yang

mwrcul dalam madzhab, yakni bahwa ranrbut inr naj is. Jika kami mengatakan

suci, maka air tetap dalarn keadaan suci sebagaimanaymgditegaskan oleh

Ar-Raf i dan lainrya- Din*il dariAl Ghazali bahwa saat me,ngaja*an kitab

Al Wasith dia memberlalorkan ketentuan ini dan berpendapat bahwa rambut
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itu suci. Dia berkat4 "Karena rambut yang rontok masih terlekat padanya
kulittikusdandagingnladanitunajis.,,Jikantrkilaninislzft 

ihdaruryama?,a,
nukilan ini diabaikan, karena dalam nukilan ini dia menduga rambut itu
menyebabkan najis, padahal asalnya tidak menyebabkan najis. wallahu
a'lam.

Ini adalah penjelasan madzhab karni. IbnuAI Mundzir dan lainnya
menyampaikan perbedaan pendapat yang tersebar di antara ulama terkait
sumur ketika terkena najis yang tidak merubah kondisi airnya Malik dan
kalanganpng sependryatdengampm€ngatal*n bahwaairtidaknajis kec,ati
dengan adanyapenrbahaq ia strci dan boleh digunalcn.

Malik juga berkata "Diriwayatlan dari AIi bin Abu Thalib dan Ibnu
Az'Zubair, bahwa dia meng,rasnya hingga mereka menduga kuat air sudarr
$rci."

Diriwayatkan dari Al Hasan danAts-Tsa,ri, batrwa dia menguras
semururya

Asy-sya'bi,AlA,za'i,Abu Hanifib dan lainnyaberkata ..yang 
dikrrras

darinya beberapa ember tertentu,,

Namun mereka berbeda pendapat tentang jumlahnya dan
perbedaannya sestrai dengan perbedaan najis narngn ini sapa sekali tidak
ada dasarnya. Yang benar adalah pendapat kami dan madztrab Malik seperti
yang kami paparkan tadi . Wallahu a' lam.
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'b;v w,sc*l,i1y:rir'a."..{ u ;\i
Bab: Penggunaan yang MerusakAir dan yang Tidak MerusakAir

1. Asy-Syirazi berkata, "Air yang telah digunakan ada dua
macam: (a) digunakan untuk membersihkan hadats, dan (b) yang
digunakan untuk membersihkan najis. Yang digunakan untuk
membersihkan hadats perlu dicermati; jika digunakan untuk
menghilangkan hadats, maka ia suci. Karena ia adalah airyang suci
mengenai tempatyang suci, maka ia tetap suci. Sebagaimana halnya
jika digunakan untuk mencuci pakaian yang suci. Namun apakah air
yang telah digunakan itu boleh digunakan untukbersuci atau tidak?
Dalam hal ini terdapat dua riwayat Di antara para penganut madzhab

kami ada yang berpendapat, dalam hal ini terdapat dua pendapat, yang

ditetapkan adalah bahwa air itu tidakboleh digunakan untuk berwudhu,

karena telah hilang penyebutan sebagai air darinya. Dengan demikian
ia sebagaimana jika ia bembah karenaza'faran. Diriwayatkan darinya
bahwa dia (Asy-Syaf i) berkata, 'Boleh digunakan untuk wudhu,
karena ia adalah penggunaan yang tidak membah sifat air, maka tidak
dilarang bila digunakan untuk berwudhu, sebagaimana halnya jika
digunakan untuk mencuci pakaian yang suci'. Di antara para penganut

madzhab kami ada yang belum membulctikan riwayat ini."

Penjelasan:

Yang dimaksud dengan membersihkan hadats adalatr wudhu dan mandi,

baik wajib maupun anjuran, seperti mandi sunall memperbarui wudhq dan

Al Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ 369



basuhan kedua. Kemudian dia membagi kesucian hadats datam dua bagian:
(a) yang menghilangtan hadats, dao (b) tidak menghiangkan hadars.

Ungkapan penulis, "yang ditetapkan adalah bahwa air itu tidak boleh
digunakan untuk berwtrdhg" mengkfiususkan bahwa inilatr yang ditetapkan,
padatral pendapat kedua menunrt orang ini ditetapkanjuga dan diriwayatkan
dari Asy-Syafi'i. Jawabannya adalah bahwa yang dia maksud dengan
ditetapkan adalah ditulis dalam kitabkitabAsy-Syafi ,i. penulis menggunakan
ungkapan seperti ini di beberapa bahasan, di antaranya dalam bab bejana
tentang kenajisan rambtrt.

"Diriwayatkandarinya,,,maksudnyaadalalL dariAsy_
Syaf i, danperiwayat ini adalatr IsabinAbanAl tnamAt Masyhur.

Asy-SyaikhAbu Hamid berkata ' Asy-syafi,i menetapkan di semua
kitabny4 baik versi lama maupun versi banr bahwa airyang telah digrrnatcan
tidaksuci."

Abu Tsaur berkata, *Aku penah bertarya kepadaAbuAbdtrllah textang
wudhu dengan air yang telatr digunakan, dia lalu tidak memberikan t 

"gg.prndalamhalini."

Isa bin Aban menyampaikan bahwa Asy-syafi,i membolehkan
benmrdhudenganairyangsudahdipakaidan 

argumentasiryra
dalamhalini.

Abu Hamid berkaa "sebagian penganut madzhab kami mengatakan,
madztrabAsy-Syaf i menyatakan bahwa air itu tidak suci.,,

Terkait perkataanAbu Tsaur, karni tidak tahu siapa yang diamaksud
denganAbuAMtrllatr. Apakah diaAsy-Syafi ,i, Malih uru.rar,-ua? Jika yang
dia maksud adalahAsy-syaf i, maka sikapnya yang tidak memberikan
tanggapan bukanlah sebagai penetapan bahwa ia suci. Isa binAban tidak
sependapat dengan lerni, dan lorni tidak menganrbil madztrab kami dari orang-
orang yang tidak sependapat dengan kami

sebagian penganut madztrab ini berkata, "Isa adalah perawi terpercaya
dan apa yang disampaikannya tidak dicurigai. Dengan demikian, dalam
masalatr pertama terdapat dua pendapat.,,
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P errulis Al Hau,, berkat4 "Yang ditetapkan dalam kitab-.kitabnya baik
pendapat lamamatpunpendapat banr sertayang dinukil oleh semua penganut

yang didengar secara langsung maupun melalui periwayatan,

bahwa air yang telah digunakan itu tidak suci."

Namun Isa binAban menyampaikan pendapat yang bertentangan dari

Asy-Syaf i, bahwa air tersebut zuci.

Abu Tsatr berkata "Aku pemah bertanya kepadaAsy-Sya.f i tentang

air yang telah digunakarl namun diatidak memberi tanggapan."

Abu Ishak danAbu HamidAl Marwarudzi berkata" "Dalam hal ini
terdapat dua pendapat. "

Ibnu Suraij danAbuAli binAbu Hurairah berkata "Air tersebut tidak

suci samasekali."

kri adalah pendapat yang paling shnhih,l.,arer:als4 meskipun ia adalah

perawi terpercaya, namun dia hanya menyampaikan apa yang telah

disampaikan oleh orang-orang yang terlibat dalam perbedaan pendapat dan

tidak befiemu denganAsy-Syaf i hingga dapat menyampaikannya dari apa

png didengarrya secara langsmg dan bukan dari tulisan, lantas mengambil

dari kitabkitabrrya Barangkali dia menakn ilkan pe*manesy-Syaf i untuk

membela pendapat batrwa air yang telah digunakan itu suci, dan sebagai

sanggatran terhadap Abu Yusuf, maka dia mengaratrkan malaranya pada hal

yang dibolehkan bersuci dengannya

Al Mahamili berkata'?endapat orang yang menyanggatr riwayat Isa

tidak relevan sama sekali, karena dia terpercaya meskipun dia tidak

sependapat."

Menumtku (An-Nawawi): Inilahyang benm, dan dalam masalah ini

terdapat dua pendapat. krilatr yang ditegaskan oleh penulis dalam At-Tanbih

dan Al Faurani, Al Mutawalli, serta lainnya Mereka sepakat batrwa madztrab

yangshahih adalah bahwa air yang telatr digunakan tidak suci. Dengan

demikian terdapat masalah dalam hal ini.

Ungkapan penulis, "Hilanglah darinyapenyebutan sebagai air." Dalam

pemyataan ini terdapat penegasan batrwa air yang telah digunakan bukan air
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mutlak. Perbedaan pendapat dalam hal ini telah dipaparkan di bagian awal
babpertarna.

Masalah:

Kami telatr memaparkan batrwa air png telatr digunakan suci menunrt
kami tanpa ada perbeda"n pendapat namrm tidak menyucikan berdasarkan
madzfuab ini. Dalam dua masalah ini terdapd perbedaan pendapat di antara
ulama. status ia sebagai airyang srci, pendapat ini dinyatakan oleh Malih
Ahma4 dan mayoritas genemasi terdahulu marpun generasi kemudian.

Abu Yustrfberkata, "Air tersebut najis.,'

Diriwayatkan dari Abu tlanifalr, tiga buatr riwaya! yaitu:

I . Riwayat Mtrhammad binAl Hasan bahwa air itu suci seperti madztrab
l@ti.

P emiis Asy-$tonil dan lairuryra bakda, .?erdeat inilah yang mas5ilrur
ddnya-

2. Airt€rsebutmenrpakannajisriagm"

3 . Air tersebut adalatr najis berat Tirkait dengan dua pendapat ini, dia
berdalil dengan sabdaNabi Muhamnrad SAW,

.{ei
"Janganlah salah seorang di antara kalian kcncing di air yang
tidak mengalir kemudian berwudhu darinya, dan jangan (pula)
dia mandi junub di dalamnya.,'

Para ulama berkate "Beliau menghimpun antara kencing dan mandi
dalam hadits tersebut. Kencing membuatnya menjadi najis demikian pula
mandi. Karena itu berimplikasi pada kewajiban bersuci, maka ia menjadi
najis, seperti air 1ang digunakan untrk menghilangkan n{is.,,

Para penganut madzhab kami berdalil dengan hadits Jabir RA, dia
berkat4 "Ketika alal sakit, Rasulullah sArff danAbu Baka RAmerjengukku

'u *Jf;- r) ,4 V; i y.ti:, :ri G'€Ll "J;-*
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Keduanya kemudianmenghampiriku saat aku sudah dalam keadaantak

sada*an diri. Rasutullah SA\M lalu benvudhu lantas menuangkan air wudhu

beliau kepadakq hinggamembuaktrtersadm" (fIRAl Buldari dan Muslim)

Demikianlah dalil yang dijadikan dasar olehparapenganut madzhar.

karf danAl Baihaqi termasuk di antara mereka. Berdalil dengan hadie ini
bisa saja disanggah, namunjawabannya culup jelas. Merekajuga berdalil

dengan sabda Rasulullah SArS/,

.i;'^k-y );<titlr
"Air itu suci, tidak ada sesuatu pun yang membuatnya menjadi

najis. "

Ini adalah hadits slruhihyangtelah dijelaskan di permulaan kitab dan

beberapabahamnsetelahrryra-tladibiniberlakudenganketnnunanrryrakecuali

yang dikhususkan berdasarkan dalil. Asy-Syaf i kemudian para penganut

madzhabnya berdalil bahwa Rasulutlah SAW dan para satrabat pernah

berwtrdhu sedangkan air wudhu mereka menetes ke pakaian mereka dan

mereka tidak mencucinya.

Maekajugaberdalil d€ngan riwayat yang disampaikan oleh penulis,

bahwajika air srci mengenai try* y'mg suci, malra iate@ srci, sebagairnana

halnyabilaair itu digunakan unfirk mencuci airyang suci, karena air itu zuci

dan anggotabadan suci, lantas dari mana adanyanajis?

Para penganut madz,hab Abu Hanifatr berkata, *Tidak menutup

kemrmgkinan dalarn hal ini, sebabAsy-Syaf i berkat4'Jika seorang budak

menyetrbuhi budak perempuan png diyakiniryaa merdeka lautas melahirkan

anak, maka analarya merdeka, lantas dari mana adanya kemerdeloan diriryra?'

Asy-SlaikhAbutlamid me,rnberikanjawabanryrabahwahuhm anak berubah

lantaran keyakinan. Maka dari itq j ika dia menyetubuhi budak perempuan

yang diyakininya sebagai budak perempuaq maka anaknya sebagai budalg

dan j ika dia meyakini dia merdeka maka analcnya pm me,rdeka Dalam kasus

ini penrbatran lantaran keyakinaa namun dalam kasus air tidak demikian"

Tlrkait dengan j awaban atas hadits,
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I

.i;JbJti *W|1;.tLtt eu€Lf "J;y
"Janganlah roroO ,ror*rr'0, antara kalian kencing di air yang
tidak mengalir kemudian ber-wudhu darilrya, dan jangan (pula)
dia mandi junub di dalamnya," ada beberapa pendapat yang
berkembangyaitu:

l. tladitsinidiriurayatkarderrikimolehAbuDaddalam kleibnya&mot
Abu Daud dari riwayat Muhammad binAjlan, dari bapaknya dari
Abu Hurairab, dari Nabi SArW.

Al Bukhari dan Muslim meriwayatkannya daram shahih At Bt*hoi
dan slahih Mwlim dariAbu Hurairah, dmi Nabi sAW bahua beliau
bersabdq

'+',W- i y;Ut :ut G i'*f 'J; *
"Janganlah salah seorang di antara kalian kcncing di air yang
tidak mengalir kcmudian mandi dtrirqla. "
Dalam riwayd Muslim disebr*aq

.i-L *:;:Il ,,At GVLI'F;1
"Janganlah salah seorang di antoa kalian mandi di air yang tidak
mengalir sedang dia j unub. "
Abu Hurairah lalu ditarya,'tsagaimma melakukmryra.",Abu Hurairah
merf awab,'Dengan mencidukqra.,,

2. Riwayat ini berbedadenganriwayatAbuDaud.Al Baihaqi berkata,
"Riwayat para penghafal di antara para sahabat Abu Hurairah
sebagaimana yang diriwayatkan olehAl B,khari dan Muslim."

Al Baihaqi mensinyalir pengutamaan riwayat ini dan menetapkannya
sebagai jawaban bagi mereka png menjadikannlra sebagai datil. Tetapi
jawaban ini tidak dapat diterirna tidak pula dapat ditetapkan mana yang
lebih kuat. Karen4 penetapan mana yang lebih kuat hanya dilah*an
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jika dua riwayat tidak ada titik temunya, sedangkan di sini tidak
demikian. Tapijawabanpng mernuaskan artalahpng dianut olehpara
penganut madzhab kami, karena tidak harus ada kesamaan dalam
h*um dua hal (dalam hadits tersebut adalah kencing dan mandi) yang

berdampingan

AllahSWTbertmaq

b 
. ,l

-o2t 2L 7V,:^L ilv'r ;ll4--*,y l jL
"Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila ia
berbuah, dan tunaikanlah habtya saat memanennya. " (Qs. Al
An'aam[6]: lal)
Memakannyatidak wajib, namun menunaikan haknya wajib. Asy-
Syailfi Abu Harnid menjawab bahwa maksudnya adalah" kesamaan

keduanya terkait pelarangan wudhu dengannya setelatr itu. Kami
sependapat dengan ini namun dengan qarat aimya mencapai 2 quilalt.
Jaunaban lain yaitu bahwa larangan kencing dan mandi di air itu bukan
karena ia najis harya lantaran itu, tapi karena mengotorinya dan

merryebabkann5a berubalr lvlalo dtri ttl Asy-Spf i dan pra pengms
rnadrfu}lryamene@ran kernaknrhan mandi di air png tidak mengalir
meskipun itr banlak IGmi akan menjelaskan hal ini dalam bab mandi

Kesimpulannyq mereka terhadap hadits ini dan
penetapan mereka batrwa air itu najis lantaran digunakan untuk mandi di
dalamryra adalah sesuanr yang aneh.

Adryrn qips mereka terlradry air yang digunat€n untrk mangfrilangkan

naj is, dij awab dari beberapa segi :

1. Karnitidakmenerimabilaairihrdinyatakannajisjikatidakberubah
dan t€rpisatr serta te,lnpatnya pun suci.

2. Kami menetapkan kenajisannyajika ia mengenai tempat yang najis,
berbeda dengan air yang digunalen rmtuk hadats.

3. Najisberalihkepadanya-
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sedangkanmasalah kedu4 yaituairitumenjadi tidak dapat menyucikan
Pendapat inijugadisarnpaikan olehAbu tlanifah danAhnad sertamenrpakan
riwayat dari Malik. IbnuAl Mundzirtidakmenyebutkan darinya selain itu.
sejumlatr kalangan berpendapat bahwa ia dapat menyucikan. Ini adalatr
pendapatAz-Zuhri, Malih danAl Auza'i, dalam salah satu dari dua riwayat
yang masyhur dari keduanya, Abu Tsaur, serta Daud.

IbnuAl Mundzir berkata, "Diriwayatkan dariAli, Ibnu Umar, Abu
umamatr, Atha', Al Hasan" Malfitil, dan An-Nakha'i, mereka berkata,
'Terkait orang yang lupa meirgusap kepalanya lantas menemukan basatr di

j enggotnya, maka dia cukup melrgusapnya dengan basahan itu'.,,

Ibnu Al Mun&ir juga berkata, "Ini menunjulkan bahwa mereka
memandang air yang telatr digrrnakan dapat meryarcikan krilah pendapat png
akuanut."

Dia menyampaikan dalil rnsl'ek4 yaitu firmanAllah SWT,

@15;;,.,,c ;Loi a uttli
" Dan l{ami turunkon doi longit air yang sutgat bersih " (es. Al Furqaan
pfl:a8)

selain itu, Nabi sAw pernah berunrdhu lantas mengrrsap kepala beliau
dengan sisa air di tangan beliau. Dalam hadits lain, disebutkan batrwa Nabi
SAW pematr mengusap kepala beliau dengan basatran air di jenggot beliau.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas batrwa Nabi sAw pernah mandi lantas
melihat bagian tertentu dari badan beliau tidak terkena air. Beliau kemudian
mengambil air yang ada di rarnbut beliau lantas mengucurkannya ke bagian
badantersebut.

Para ulama berkat4 "Karena ia adalatr air yang mengenai tempat yang
suci, maka ia tetap zuci, sebagaimana halnyajika digunakan untuk mencuci
air yang strci. Selain itu, karena ia digumkan mal<a ia boleh digrrnakan untuk
bersuci sebagaimana halnya air yang digunakan untuk memperbanri wudhu.
Juga karen4 air yang telatr digrrnakan untuk menunaikan kewajiban satu kali
tidak dilarang untuk digrrnakan lagi sebagaimana dibolelrkan bagi jamaatr
(sejumlah orang) bertayarnum di satu tempat, serta sebagaimana orang yang
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merunaikan makanan dalam kafarat kemudian dia membelinya kembali dan

mengelurkmnya urtrk png kedua kalinla, serta seperti kasus boleh memakai

satu baju untuk menunaikan stralat berkali-kali."

Para ulamajWaberkata, "Alasanny4 jikabersuci dengan air yang telah

digunakantidak diperbolel*aq maka bersuci sulit dilalarkan Selain itq krena
begitu air sampai satu anggota badan ia telah meqiadi air 1ang telah digunakan.

Jika mengalir ke anggota badan lainnya konsekuensinya ia tidak dapat

menghila4kanhadats."

Namun pendapat ini diabaikan berdasarlon kesepakatan trlama sebab

menun$ukkan bahwa air yang telah diguakan dapat menyucikan.

Para penganut madztrab karni berdalil dengan hadits Al Hakam bin
Amr RA bahwa Nabi SAW pemah melarang seseorang berwudhu dengan

sisa air yang digunakan wanitauntrk bersuci.

Hadits ini diriwayafkan olehAbu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan

lainnla.

Seelah meriuaydran hadit iniAt-Tirmidzi berk&,'Tladits ini ltasot"

Al Buldari berkata,'lladits im tidak slnhih."

Para ulama berkat4 "Sisi yang dijadikan dalil adalah batrwa yang

dirnaksud dengan sisa air wanita adalah air png jatuh dari anggota badannya

karena kami dan kalangan yang menyanggah sepakat bahwa air yang tersisa

di bejana dapat menyucikan. Oleh karena itu, dapat dipastikan batrwa

maksudnya adalah air yang j atub-"

W,aitke-shahift-an hadits ini dan penggunaannf sebagai dal il di sini,

perlu dicermati. Pemaparannya yang lebihjelas dari ini akan disampaikan

kemudian dalam bab mandi sebagaimana yang disebutkan oleh penulis.

Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairatr terdahulu dengan Abu
I{anifrb

."*L *:;:lst:At G'€Lf 'Fnt
" Janganlah salah seorang di antta kalian mandi di air yang tidak
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t-

mengalir sedang dia junub. "

Mereka berkata, *Maksud dari larangan beliau adalah agar tidak
menjadi anr musta' mal (an yangtelatr digrurakan). Penggunaan hadits ini
sebagai dalil masih perlu dicermati, karena pendapat yang terpilih dan yang
benar adalah batrwayang dimaksud dalarn hadits yaitu larangan mandi di air
yang tidak mengalir meskipun jtrmlahnya banyak, agar tidak mengotorinya
dan pengulangan rnandi itu bisa menyebabkan air menjadi benrbah,,

Selain itq me,reka bedalil dengm qiyas dengan airpng telah digunakan
untuk menghilangkan najis, tetapi perbedaannya cukup jelas. yang paling
memtmgkinkan rnrtukmerekajadikan sebagai dalil adalah sebagaimanayang

dikatakan oleh ImamAl Hararnain yangjuga merupakan acuan madzlrab,
batrwa Nabi sAw dan para sahabat pernatr membutuhkan air di beberapa
tempat dalam berbagai perjalanan yang mereka adakarl namrm mereka tidak
mengumpulkan air png telah digunakan untuk digunalon sekali lagi.

Jika ada yang mengafaka4 mereka tidak mengbimpunnya karcna tidak
ada air yang dapat dikumpulkan, makajawabannya adalah, ini tidak dapat
diterima Jil€ dapat diterirna ter*ait wudhu namun tidak dapat diterima dalam
balmandi.

Jika ada png mengdakan, tidak adarryra penghimpunan air tidak befiarti

bahwa bersrci aengmrya amag. Ivlaka dai ihmerekatidak mengtrimprnnrya
unhrk minum, masak, mengaduk adonaq mendinginkan, dan semacamnya
meskipun dibolehkan berdasarkan kesepakatan, maka kami menawab,'oT,rdak

adanya penghimptman air yang telah digunakan itu untuk minum dan
serurcamnyalcarena dipandang kotor, dan biasanyajiwamanusiatidak dapat

meskipun air itu dinyekan suci, sebagaimana halryraNabi SAW
memandangbiawakmenjijikkanlalubeliau Begituditanya
"Apakah ia haram?" Beliau menjawab, "ndah tetapi aht tidak dapat
mener imanya (j ij ik terhadapnyo). "

Adapuu bersrci dengannya untuk yang kedua kali, tidak ada anggapan

bahwaairitukotorhingga dapatdinyatakandilaranguntuk
digunakar

Di antara dali| mercka adalah bahwa generasi Islam terdahulu berbeda
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pendapat terkait dengan orang yang menemukan air yang tidak cukup

digunakannya untuk bersuci, apakah dia menggunakannya kemudian

melalarkan tayamum untuk sisa anggota badanryra png belum dibasuh?Atau

melalorkan tayamum dan meninggalkannd Dalam hal ini tidak dikatakan dia

m€nggunakannla, kemrdian menghimpunrryra setelatr itu menggrrnakanrryra lagi

urtuk merrbasuh anggota badan lainqra png belum dibasuh. Seandairyra air
yang telah digunalen itu suci, rnakamerekamengatakannya.

Jika ada yang mengatakar5 karena tidak ada sedikit pun yang dapat

dihimptru makaj awabaruryra adalab kami tidak dapat menerima dalil ini, tapi

keadaannya dalarn hal ini berbeda sebagaimana yang telatr aku paparkan

sebelurrini.

Jawaban atas ayat yang merekajadikan sebagai dalil, yaitu dari dua

sist

I . Kami tidak dapat menerima bahwa beberapa perbuatan tidak dapat

diulang-ulang secara mutlak, tapi ada di antaranya yang tidak dapat

diulang-utang dan ada yang tidak demikian. kri cularp mas5fun di antara

parapakarbahasaArab.

2. Yang dimaksud dengan suci adalah menyrcikan dan layak untuk

. digtmakanbersucisertatersediauntukitu

Pemyataan merekayang berbunyi,'Nabi Mutrammad SAW benvudhu

lantas membasuh kepala beliau dengan sisa air yang ada di tangan beliau,"

adalalr hadits yang diriwayatkan olehAbu Daud dalaur SznanAbu Daud

dan sanadnya dariAMullatrt3T bin Muhammad binAqil dari Ar-Rabi' binti
MuawwadzRA.

r37 Metrrutku, Abdullah bin Muhammad bin Aqil bin Abu Thalib Al Hasyimi Abu
MuharrmadAl Madani dari bapaknya dan pamannya Muhammad binAl Hanafiyyatt
dan darinya dua nama Sufyan dan IbnuAjlan. MenurutAn-Nasa'i, dia adalah perawi
dha'if, dan menurutAbu Hatim, dia adalahperawi kurang kuat.

At-Tirmidzi berkata, "Dia adalah peruwishaduq (ujur).
At-Tirmidzi juga berkata" "Aku mendengar Muhammad berkat4 'Ahmad, Ishalq dan

Al Humaidi berdalil dengan haditsnya (maksudnya hadits Abdullah bin Muhammad
binAqil)'."

Al Waqidi berkat4 "Dia wafat setelatr tahun 240 H. (!)
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Muslim, Abu Dau4 dan lainnya meriwayatkan dari AMullah bin zaid
RA batrwa dia melihat Nabi SAW berwudhu, lantas dia memaparkan tata
cara wudhq hinggaAHlillah bin uid bedota,'tseliau mengusap kepala beliau
dengan air selain sisa dari kedua tangan beliau, lalu membasuh kedua kaki
beliau." Inilatr yang sesuai dengan riwayat-riwayat sejumlah hadits shahih
batrwaNabi SAWmengarnbil airyang baru untuk mengusap kepala beliau.

Jikariwayat ini valid, makajawaban atas hadiS dari beberapa sisi:

1. ltadtsifidha i/sebabriuaptAbfullahbinMutranrmadlemahmentnut

kebanyakan kalangan. Jika dia lematr, maka riwayatnya tidak dapat
dijadilcndalilmeskipunpngtaintidakbertentangan Selain
itrt karena hadie ini tidak akurat yang diriwayatkan dari AMullah bin
Muharnmad

Al Baihaqi berkata "Syarik meriwayatkan dari AMullatr dalam hadits
ini, batrwa beliau mengambil air lagi lantas mengusap kepala beliau
bagian depan dan bagian aktrimya."

2. Seandainya hadits im slwhih,maka dapat dimaloai batrwa beliau
menganrbil air bmu dan rneruangkm sebagianryra dm mengusap kepala

beliau dengan sisarry,ra agar slaas furgan sehrnrtr riurayat Dengan alasan

ini pulaAl Baihaqi memahrilkannya dengan mempertimbangkan ke-
shahih-annya.

3 . Yang tersim di tangan beliau dimngkinkan berasal dari basutran ketiga
pada tangan, dan ini seusai dengan pendapat kami berdasarkan hadits
yang slwhih. Demikian pula dalam serrua riwayat tentang bersuci.

Pemyataan merek4'Mengusap kepala beliau dengan bamhan jenggot

beliaq" dapat dijawab dari dua sisi:

l. Haditsintdha'if,,

2. Maksudnya adalatr basah dari basuhan ketiga dan ia menyucikan
berdasarkan pendapat yang shahih.

Pemyahan merek4'tseliau mandi dan meninggalkan safir bagian trbuh
kemudian memeraskan air di ranrbut padanya," dapat dijawab dari beberapa

sisf
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2.

Hadits ini lematr dan Ad-Daraquthni kemudian Al Baihaqi telatr

nrenj elaskan kelemahanryra

Al Bailmqi berkat4 "Itu han),alah berasal dari perkataanAn-Nakha' i. "
Seandainya hadits irrr sluhih,maka dapat dimaknai batrwa itu adalatl

basatun yang tersisadari basuhan ketiga

3. Penetapan sebagai air musta'mal hanya dapat ditetapkan setelah air

terpisah dari anggota badan, sementara ini belum terpisah dan badan

orang yang junub itu seperti safii anggota badan. Maka dari itu, tidak

adaurutanpadanya

Adapun qiyas mereka terhadap air yang digunakan untuk mencuci
pakaian dan dengan pembaruan unrdhu dapat di jawab batrwa ini tidak
berimplikasi pada ditunaikannya kewajiban. Sedangkan qiyas mereka

terhadap tayamum j amaab malo j awabannya adalatr bahwa ai mtuta' mal
adalah air yang bergelaytrt di anggota badan ataujatuh darinya berdasarkan

pendapat yang palng shohih.

Selain itu, air yang tersisa di tanah, maka tegasnya itu bukan air
musta'mal *babia tidak seperti air Sedangkm makanan kafrrat, diboletrkan

pelaksanankewqiiban d€'ngan'\)a sdcalijuga lmmkembaliryratceeernmfan

banr, maka yang senpa dengannya adalah terbanrinyajumlah banyak pada

air dengan mencapai 2 qullah.IGmi sependapat dengan hal ini berdasarkan

pendapatyang slahih.

Terkait dengan pakaian, tidak ada satu sifat pun yang berubatr, maka

ini tidak disebut air musta'mal,brbdadengan air. Perubahan pada sifat-

sifat itu berpengaruh pada pelaksanaan kewajiban, seperti budak yang

dimerdekakannya sebagai ganti kafamt.

Pernyataan mereka, "Jika tidak dibolehkan bersuci dengarury4 maka

tidak dipe*emankan pulabersuci dengan selurutrnya . . .," dapat dijawab bahwa

kami tidak menetapkan sebagai ai musta'mal selama air masih berkutat di

anggota badan, tanpa ada perbedaan pendapat. Ia tidak berimplikasi pada

kerusakan tidak pula penyimpangan
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2. Asy-syirazi berkata, '6Jika kami mengatakan, tidak boleh
ber:wudhu dengannyq namun apakah dibolehtran menghilangkan najis
dengannya atau tidak boleh? Dalam hal ini terdapat dua pendapat
AbuAl QasimAtAnmathi danAbuAli bin Khairan berkata, iBoleh,
karena air memiliki dua hukum; menghilangkan hadats, dan
menghilangkan najis. Jikr ia menghilangkan hadats, maka masih
tersisa penghilangan najis. Madzhab menyatakan tidakboleh, karena
ia airyangtidakmenghitangkan hadats, maka najis tetap seperti air
yangnajis'.,'

Penjelasan:

Dua pendapat ini masyhur dan mereka sepakat ataske-shahih-an
pendapat yang tidak membolehkannya seperti yang diryatakan oleh penulis
danditegaskanolehsejumlahulanrapenulis.Itulatryangditetapkan. pendapat
ini pulapng dianut mayoritas pengantrtmad*ab kard.

Perkataan Al Anrmthi, "Air merniliki dua hukurq tidak dapat dit€rha
bahwa air memiliki dua hukum berdasarkan sisi keterhimpunan, tapi
berdasarkan penggantiarq" maksudnya adalall ia layak untuk yang ini dan
unttrk yang itu. Yang manapun dari keduanyayang dilak'kannya, maka
setelatrryra tidak layak bagi lainnlaa-

Para penganut madzhab ini berkata, *Hal ini seperti ia layak unhrk
menghilangkanhad$ kecil dan unarkjunub. seardainladiamenggrrnakanrya
pada salah satu dari kedua kondisi tersebu! maka ia tidak layak bagi yang
lainryra bodasarkan kesepakatan dariAl Amnahi dan lainryra wallalnt a,lant

.Masalah:

Al Arunathi adalahAbuAl easim utsrnan bin Sa,id bin Ba^rysyar. Dia
adalah seorang imam besar dan memiliki kedudukan yang terpandang. Dia
mempelaj ari fikih dari AI Muzani dan Ar-Rabi,.

An-Nawawi berkata" "Dia adalah perintis penyebaran madzhab esy-
Syaf i di Baghdad. Dia menulis berbagai kitabnya dan darinya Ibnu suraij
mendalami fftih. Dia adalah salatr seorang tokoh terkemuka kami dalam
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Silsilah At-Tafaqquh. Dia wafat di Baghdad padatahun 280 H."

Ibnu Khairan adalah Abu Ali Al Hasan Al Imam Al Jatil Az Zahid Al
Waa'. Mereka memintanya rurtuk melrjadi hakim namun dia enggan sehingga

mereka menahannya selama beberapa waktu. Dia tetap pada pendiriannya

hingga kemtrdian merekamelepaskmnya. Dia mengecam Ibnu Suraij lantaran

mau menjabat sebagai hakim, dan berkata, "Perkara ini tidak ada di antara

para penganut madztrab kami, tetapi ia menrpakan petaka di antara para

penganutmadzhabAbu Hanifrh. AbuAli wafitpadatahm 320 H. Barangkali

AbuAli bin Khairm ini me,miliki lcemiripan denganAbuAl Hasm bin Khairan

Al Baghdadi penulis kitab Al-Iahif, sr;}l.nhkitab bagus 1ang aku lihat dalam

duajilid tipis. Dia termasuk generasi setelahAbuAli bin Khairan . Wallahu

a'lam.

3. Asy-Syirazi berkata, "Jika air musta'mol dihimpun hingga
mencapai 2 qullah, maka dahm hal ini terdapat dua pendapat: a.

Hukum tir musta'nalhilangsebegeimena hukum najis hilang, dan
karena jika digunekan untukwudhu di dalamnya atau mandi sedang

dia mencapfiZ qallah, meke tidrk dinyetakan hukum sebagai air
musta'tmd padanya. Jika ia mencapai 2 qullahrmaka hukum sebagai

air mustt'malmesti hilang darinya b.ril Hukum sebagai air musta'mal
tidak hilang darinya, karena larangan padanya lantaran ia berfungsi
sebagai tir musta'mal, dan ini tidak hilang dengan kadar yang
banyalc"

Penjelasan:

Katakatsrah (banyak) dengan harakat fathah dan boleh juga kasrah

padralnllr:.af kaf.Ketentum ini disffirpaikan olehAl Jatrhari dan lainnya- Namun

haxakat fattralr lebih masyhur dan lebihbaku serta itulah yang terdapat dalam

Al Qur' an. Kedua pendapat ini masyhur dan alasannya telah disebtrtkan. Para

ulama sepakat batrwa yang plilag slahihadalah hilangnya hukum sebagai air

r38 Dalam redaksi Ar-Rakbi disebutkaq "Di antara para penganut madz.hab kami ada
yang mengatakan," sebagai ganti kata'tedua'. (.b)
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rrusta'mal duinyalnilah ng ditegad@ oleh sejumlahkalangan di anhranlaa
penalis Al Muldttas ho,Al lvlahami h dalatr. Al Muqn', Al Jurj ani dalam At-
Tahrir danAl Bulghah.

Ar-Ruyani berkata, "Inilah yang ditetapkan dalamAt umm danAt
Jami' Al Kabir lmadalatr perkataan Abu Ishak.,,

selain ittl adapendapa lain Fngjugamen+akanpendapat Ibnu suraij.
Demikianpng disampaikm dainya olehAsy-gaikhAbu l{arni4Al Mawardi,
dan lainnya. NamunAl Bandaniji danpenulis Al lbanahndaksependapat
dengan mereka Keduanya menyampaikan dari Ibnu suraij, batrwa hukum
sebagai ar musta'mal hilang. Kedua syaikh itu lebih tahu dan lebih cermat
daripada penul is Al Ib anah.

Namun dapat dinyatakan batrwa Ibnu suraij memiliki dua pendapat
dalam hal ini. Ini diduhrng bahwa IbnuAI eastrsh dalam At-Tallkishbe*at4
"Alrrr mendengarAbuAl Abbas bin sumij bedota,'Jika air mencapai z qilah,
makapenggrrnaantidak meurpengmrtrirrya'. kri cukrryjelas bahuamaksrdrya
jika atr musta'zlal dihimpm lantas mencap ai 2 qullah.,'

Kemudian aku melihat Ibnu Suraij memiliki duapendapat dal anAl
Aq s am teflait hal itu dan bagairnana }ang telah terjadi, maka petrdapat yang
menyatakan iatidak suci adal"h pendapatpng lemah.

Abu Flamid danAl Mahamili berkat4 "Ini menrpakan kekelinran. para
pengarntr maddrab ini berdalil dengan pendaatFng shahih defwutdua alasan
yang telah disebutkan dalam kitab ini dan keduanya disepakati.,,

Para ulama wat4"ralebih layak untrk dibolehkan daripada air najis,
karena naj is lebih berat."

Perbedaan antara air itu dengan air najis adarah sebagaimana yang
dibedakan olehAl Faurani dan satrabatryaAl Mutawalli serta lainnya mereka
berkat4 'Najis menjadi sirna lantas bekasnya terjatuh ketika kekuatan air
mendominasi lantaran banyalq dan sifat sebagai air musta'maltaap adapada
keselunrtrannlaahrisenaadenganmasalahairn4iisFngjil@naiisryramengenai

setiap bagian dari air dengan membuatnya berubah, maka dalam kondisi ini
hukum najis tidak hilang lantaran ia telah mencap u2 qullahdengan tetap
adanya penrbahat. Wallahu a'lam."
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4. Asy-Syirazi berkata, 6Jika digunakan untuk mengalihkan
bersuci seper"ti memperbarui wudhu dan basuhan kedua serta ketiga.
Dalam hal ini terdapat dua pendapat:

Trdakbolehdiguukmunt*bersuci, karmaiaairpng sudah digunakan

dalam bersuci, maka ia sepeni air yang telah digrrnakan untuk
menghilangkanh4dab.

BoletU karena ia arlalah airpng tidak diguakan gntgk menghilangkan

hadats tidak pula najis, maka ia sebagaimma air yang digunakan untuk

mencuci pakaian 5nang bersib-"

Penjelasan:

Kedua pendapat tersebut masyhw dan disepakati oleh mayoritas dari

se,rnna kalangaq bahwa png slahih ilalah iabul@n air rmtsta'mal.lmadalah

makna ziahir yang ditetapkm olehAsy-Syzf i. hal itujuga ditegaskan olehAl
Mahamili dal an Al Muqni' danAl Judani dalam kedua kitabnya

Asy-Sfil&Abu Hamid dan lainnya berkat4'?endapat ini keliru."

Lnam Al Haramain juga tidak sependapat dengan para penganut

madzhab ini, dan berkda,'?end@ yang pliry slwhift bahwa ia adalah air
musta'mal."

Al Mahamili dalam Al Majmu'berkata, "Kedua pendapat ini
disampaikan oleh Ibnu Suraij, diaberkata 'MadzhabAbu Hanifah adalatr

batwa ia adal ah ur muta' mal'."

Para penganut madznab kami berkda,'Dua pendAat ini berlaku dalam

semua bentuk sunah bersuci seperti memperbarui wudhu, basuhan kedu4
basuhan ketig4 mandi Jum'at selunrh mandi sunab air kumur-kumur, dan

merrbersihlcan lubang hidung dengan air."

Mereka sepakat bahwa ur musta'mal padabasuhan keempat bukan

ur musta'mal,karcnaia bukan sunah.

Jika orang yang mengalarni junub mandi dengan sedikit air, maka
guyuran pertama sebagai air musta'mal sementarayang kedua dan ketiga
ada dua pendapat karena keduanya sunatr. Al Mawardi berkatq "Ditegaskan

batrwa yang kedua dan ketiga bukan musta'mal,karena pengulangan tiga
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kali diutamakan dalam wudhu dan menghilangkan naj is, dan tidak demikian
denganmandi."

Kami akan menjelaskannya insya Attahdalam babnya dan kami pun
menjelaskan kalangan yang menyatakan pendapatrya dalam hal ini.

Mengenai memperbarui mandi, yangshahihadalah batrwa itu tidak
dianjurkan, namun menurut satu pendapat ia dianjurkan. Berdasarkan
pendapat ini, maka ia adalatr ab musta'mar,terdapat dua pendapat dan
menurut pendapat yar.,g shahih ditegaskan batrwa ia bukan musta'mal.
Pendapat ini disampaikan oleh ImamAl Haramain. sedangkan airyang
digunakan oleh bayi, maka ma&hab ini menyatakan bahwa ia musta' mal
dan inilah yang ditegaskan olehAl Baghawi, karena iamenghilangkan hadats.

AI Qadhi Husain menyampaikan pendapat rain bahwa ia must a, mal,
karena ia tidak berimplikasi pada pelaksanaan kewajiban. pembatrasan ini
memiliki beberapa sub bahasan yang akan saya paparkan di akhir bab.
Wallalu a'lam.

5. Asy-Syirazi berkata, *Adapun air musta'mal antuk
menghilangkan najis, perlu dicemati; jika ia terpisah dari tempat najis
dalam keadaan berubah, maka ia najis, berdasarkan sabda Nabi
Muhammad SAW, ,r;l'rt'^ti,'* o ll",t ry.t:.*iySi. ,a;r;ru
suci, tidak ada sesuatu pun yang membuatnyi menjadi najis kecuali
yang berubah rasa atau baunya'. Jika air itu tidak berubah, maka
dalam hal ini terdapat tiga pandangan:

a. Airtersebutsuci. Ini adalahpendapatAbuAlAbbas danAbulshak.
Karena ia adalah air yang tidak mungkin dihindarkan dari najis, maka
ia tidak najis tanpa ada perubaha4 seperti air yang banyak bila terkena
najis.

b. Airtersebutnajis. hi adalahpendryatAbuAl easimAlAnmathi. Karena
ia adalatr air sedikit yang mengenai najis, maka ia serupa dengan jika
najismengenainya-

c. Jika ia terpisatr, sementara tempatnya suci, maka ia suci, dan jika
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terpisah dan tempafiryan4iis, rnaka ian4iis. ini adalahpendapatAbuAl

Abbas bin Al Qashsh. Karena yang terpisah termasuk dalam

keseluruhan air yang tersisa di tempatny4 maka hukumnya terkait

kenajisan dan kesucian adalah sebagaimana hukum tempatnya

Jikakami mengatakaq airitu suci, lantas apakahboleh digunakanuntnk

benvudhu? Dalam hal ini terdapat dua pandangan:

a. IbnuKhairanberkat4"Boleh."

b. Selurutr penganut madztrab karni berkata "Tidak boleh." Kedua

pendapat ini telah dipapadcan sebelum ini.

Penjelasan:

Hadits tersebut telah disanrpaikan di awal bab najis yang merusak air

batrwa hadits tercebut dln'tf,tetapidijadikan dalil dalam hal kenajisan air

yang benrbah lantaran najis, dan berdasarkan kesepakatan ulama sebagaimana

yang telatr dipaparkandi awal babtersebtrt.

AbuAlAbbas adalahlbnu Suraij Al ImamAl Masyhur. Ini adalatt

penrbatrasan pertarna yang memud penyebtfran dirinya dalam Al Muhafunzab.

Aku telah menyebutkan di beberapa bahasan mukadimah kitab ini batrwa

begitu disebutkan Abu Al Abbas dalam Al Muhadzdzab, maka dia adalah

Ibnu Suraij yang bemama asli Ahmad bin Umar bin Suraij Al Imatn Al Bari' .

Dalan Ath-Thabaqat,Asy-Syirazi berkata "Al Qadhi AbuAl Abbas

bin Suraij termasuk pembesar di kalangan penganut madzhab Asy-Syaf i
dan tokoh terkemuka karun muslimin. Dia diberi j uh:/r,an Al B azz Al Asylwb.

Da menjabat sebagai hakim di Syiraz. Dia memiliki ker.framaan melebihi semua

sahabatAsy-Syaf i."

Diajugabokata "Daftar isi kitabkitabny4 maksudnya karya tulisny4

mencapai 400 karyatulis. Diamelalorkan pembelaan terhadap madzhabAsy-

Syaf i. Diamendalami fikih padaAbuAl QasimAlAnmathi dan darinyapara

ulama fikih Islam mempelajari fikih serta darinya fikihAsy-Syaf i tersebar ke

sebagian besar penjunr dunia Dia wafat di Baghdad pada tatlur 306 H."

Menurut}iu (An-Nawawi): Dia salatr seorang tokoh terkemuka kami

dalam Sil s il ah At -Tafaq quh.
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Hukum dalam batrasan ini adalalU najis png keluar setelah pencucian
jika terpisatr dalam keadaan berubatr rasq wam4 dan ba,nya lantaran najis,
maka ia najis Masarkan kesepakatan ulama, sementara tempat yang dicuci
tetap dalam kenajisannya. Jika tidak berubalr, dalam kasus ia mencapai 2
qullah,maka ia suci tanpa ada perbedaan pendapat dan dapat menyucikan
merunilmadztrabini.

Ada yang mengatakan, terkait ia sebagai airyang dapat menyucikan,
terdapat dua pandangan. Kami akan memaparkan kedua pendapat ini. Jika
ia tidak men capu 2 qullah,maka terdapat tiga pendapat yang disampaikan
oleh ulama I(hurasan dan yang pliry shattift dari semr.ranya adalatr pendapat
ketig4 yaitu j ika ia terpisah sementara tempatrya sudah suci, maka ia suci,
namun jika tidak maka ia najis.

ulama Khurasan berkata, "Inilah pendapat versi baru (Asy-Syafi,i)
dan s hahih menunrt mayoritas ulama daram dua riwayat madzf7ab.,,

Pendapat ini juga ditegaskan oleh Ar Mahamili datam Al Muqni, dan Al
Jurjani dalamAl Bulghah.Asy-syasyi tidak setuju denganpendapat ini.
Menurutnya, dalam Al Mu t amad dan Al Mus tazhhir i yarg s hahih adalah,
ia suci secara mutlak. Ini cukup jelas dalam ungkapan penulis datamAt-
Tanbih. Pendapat yang terpilih adatatr pendapat png dnydakan s lahih oleh
mayoritasulama.

Para ulama berkata, "Pendapat yang menyatakan suci secara mutlak
adalah pendapat versi lama, dan pendapatyatgmenyatakan najis secara
mutlak disampaikan olehAl Anmathi lantaran menghilangkan hadats.',

Alasannya adalah larangan beralih kepada air sisa yang mengand,ng
naj is sebagaimana halny a ai mtn ta' mal dalam menghilangkan hadats. para
ulama mengatakan, pendapat versi baru menyatakan, hukum air yang keluar
sebagaimana hukum tempat yang dicuci setelah pencucian. Sedangkan
pendapatversilamamenyatakan, sebelumpencuciandanyang
dikeluarkannya sebagaimana hukum tempat sebelum pencucian. yang tidak
termasuk dalam perbedaan pendapat ini adalalr, air >ans keluar dari pencucian
bekas jilatan anjing. Jika dari air cucian ada sesuatu yang jatuh mengenai
pakaian dan lainnya, maka berdasarkan pendapat versi lama tidak wajib
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dicuci, dan berdasarkan versi balu hmrs dicuci sebaryrak flduh kali, sedangkan

tempatyang mengeluarkannya dicuci tujutr kali.

Seandainya itu terjatuh dari basuhan ketujuh, maka ia tidak dicuci
berdasarlcn pendapat versi baru dan lama dan tempat yang mengeluarkannya

dicucisekali.Dwqiibkanpenctrciandaitujuhkali(tetesanyangjatutrdariryra),
jika didahului dengan pelumuran tanah maka ia tidak wajib dicuci, jika tidak
didalului denganpehnnurantanahmal@ iawqiib. Dalam pendapatpng lematr

disebutkan, bagi setiap cucian dari arjuh crrcian memiliki hukum

hukum tempatnya lrdak4 ia dicuci sekali (setiap tetesan dari tujuh kali cucia4
dicuci sekali sebagaimana tempatrya dicuci sekali bila meneteskan air
mengandungn4iis).

kri semuajika berat air najis yang keluartidak bertanrbah. Jika n{is itu
lantaran kencing misalny4 lantas dicuci hingga berat air najis yang keluar
bertanrbah namuntidak bexuball dalarn hal ini t€rdapat duapendapat madzhab

ini menegaskan batrwa ia najis. Sementara pendapat kedua menyatakan

terdapat sejunlah pandangan atau pendapat dalam hal ini.

Ini semuanya terkait dengan cucian wqiib. Jika tempat yang naj is dicuci

sekali lantas najisryahilang dan kami menetapkm kesrcian tempat, maka air
yang keluar darinya suci berdasarkan pendapat yang paling shahih
sebagaimana yang telatr kami paparkan Narnun apakah ia dapat menyrcikan
unhrk menghilangkan najis sekali lagi? Dalam hal ini terdapat dua pendapat

sebagaimana ymg telah dipaparkan te,rdahulu, bahwa air png telatr

untuk menghilangkan hadats, apakah dapat digunakan sekali lagi untuk
menghilangkan hadats? Pendapat yang paling shahih darikeduanya adalall
tidak dapat menghilangkan hadats. Sedangkan pendapat kedua
mempertimbangftan dua pendapat Jika karni mengatakan ia dapat menyucikan

dalam menghilangkan najis, maka untuk menghilangkan hadats lebih layak.

Jika kami mengatakan, ia tidak dapat menyucikan untuk menghilangkan najis

yangjugmenryakanpendapatmadzhab ini, makaapakah iadapatmenyucikan

untuk menglilargftan hadds?Dalarn hal ini t€rdapat dn pendapat sebagaimana

telatr dipaparkan dalam kitab ini. Pendapat yangslahihadalatr iatidak dapat

meryrcikal
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Adapun cucian kedua dan ketiga dalam menghilangkan najis, maka
keduanya suci tanpa ada perbedaan pendapat. Namun apakah keduanya
dapat menyucikan untuk menghilangkan najis? Dalam hal ini terdapat dua
pendapat sebagaimana yang telatr dipaparkan terkai t ur musta 'mal dalam
sunah bersuci. Pendapatyang paling shahihdari duapendapat adalah bahwa
keduanya dapat menyucikan. Jika kami mengatakan keduanya dapat
menyucikan turtuk menghilangkan najis, maka untuk menghilangkan hadats
lebih layak, jika tidak maka terdapat dua pendapat. Sedangkan cucian
keempat, ia dapat menyucikan tanpa ada perbedaan pendapat, karena ia
tidak disyariatkan Jika air yang suci setelah digunakan untuk menghilangkan
najis mencap u2 qullah,maka madzhab ini menyatakan, air tersebut dapat
menyucikan-

Ini merupakan satu pendapat berdasarkan hadits tentang batasan 2
qullah.Inilatr yang ditegaskan olehAl Jurjani dalam At-Tahrir Al Bulghah,
dan lainnya AI Baghawi menlampaikan batrwa terdapat dua pendapat terkait
air yang telalr digrurakan untuk menghilangkan hadats. wallalru a' I am.

Masalah:

Dalam masalah ini ada beberapa bab sebagai berikut:

I . Telatr ditetapkan bahwa air yang telatr digunakan untuk menyrcikan
hadats pada kali pertama dinyatakan bahwa hukumnya sebagai air
musta 'mal tanpa ada perbedaan pendapat. Para penganut madztrab
ini berbeda pendapat terkait alasan ia sebagai ur musta'mar daram
dua pendapat. Salah satu dari keduanya menyatakan bahwa alasannya
adalah, ia berimplikasi pada pelaksanaan ibadah. Dengan demikian,
air yang telah digunakan untuk surah bersuci maka ia tidak suci. yang

palng shahift dari kedua pendapat t€resbut adala[ ia boimplikasi pada
pelaksanaan kewaj iban bersuci, dan yang dimalaud dengan kewaj iban
bersuci adalatr yang tidak dibolehkan shalat dan semacanmya serta
menyetubtrhi iski png hanrs mandi dari haid kecuali dengan kewajiban
bersuci i@ bukan yang berdosa bila ditinggalkan sehingga di dalamnya
termasuk wanita atrli kitab yang mandi dari haid, wudhu anakkecil,
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2.

dan wudhu sunah, serta cucian keempat tidak termasuk dalam dua

pendapat tersebut sebab ia bukan ibadah.

Pemyataan kami, "Berimplikasi pada pelaksanaan kewajiban bersrci,"
adalah ungkap anyang shahift dan masyhur yang disampaikan oleh
kebanyakan kalangan di antaranya adalatr ImamAl Haramain danAl
Ghazali dalam Al Basffh Namwr dalam Al Was ith, Al Ghazali tidak
sependapat dengan mereka dan berkata, "Alasannya adalatr adanya

peralihan larangan. Ungkapan ini tidak populer dan sedikit sekali

kemrmgkinanrryra t€rdapat di kitab lainnya namm di dalamnya terdapat

kiasarU sebab di sini tidak adaperatihanyang dapat dipastikan. Tetapi

secara umum nngkapan ini slulih. Wallahu a'hCIn. "

Jika pengamrt madzhabAbu Hanifah berurudhu dengan air, apakah air

ifi merrjadi mts ta'zeal? Pe,rulis Al B altm merryarrpih*ultiga pendapat

dalam hal ini terloit dengar dibolehkaruryamengihti Asy-Syaf i dalam

halini:

a. Dia seperti Asy-Syaf i, jika bemiat, maka ia menjadi air
mtuta'maldanjilotidak bemiat maka ia bukan air musta'mal

karena dengan demikian wudhqra menjadi tidak satr.

b. Tidakmenjadian musta'zalmeskiprmdiaberniat,karenadia
tidak yakin tuhadap kewaj iban niat.

c. Menjadi air musta'mal meskipun tidak berniat, karena ia

menentukan ke-slnlibanshalafrrya Maka dari itn, berdasa*an

kesepakatan ulama ia tidak dinyatakan sunatr. Pendapat ketiga

inilah yang paling slahih.

Jika orang yang berwudhu membasuh kepalanya dan bukan

mengusapnya, maka ada dua pendapa yang masyhur disampaikan oleh

Abu Ali Ath-Thabari dalam Al Ifs hah, Al Maward i dalam Al Haw i,

Ad-Darimi dalam Al Istidzkar, dan lainnya. Mereka berkata,
"Keduanya disampaikan olehAbuAli binAbu Hr.rairah:

Iidak menjadi an rmtsta' mal,karena yang semestinya dilakukan

adalatr mengusap kepala

3.
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4.

b. Meqiadi ur musta'mal,karena tambahan dalam penggunaan

sesuai denganlcdarkebltuhantidakmencegahyauntrkmelrjadi

air musta'mal, sebagaimana halnya jika orang yang baginya
setengatr sfta' sudatr cukup untuk berwudhu (satu sfta' adalah

satu cidtrkan dengan dua telapak tangan) nannrn dia berwudhu
dengan safu sfta', maka semtranya menjadi ur musta'mal.
Pendapat kedua inilah yang lebih sluhih. Di antara yang

menyatakannya slahih adalah Asy-Syasl,i dalam Al Mu tamad
danAl Mustazhhoi.

Jika orang png banr bangun tidrn langsung membenamlan tanganrqra

ke dalam bejana sebelurn membasuhnya, maka ia telah melakukan
perbuatan yang malauh (tidak disukai) namrm aimya tidak menjadi air
rmtsta'rul.Inilah dalahndzhab(Asy-Sffi 'l) dan inilahyang masyhur.

Pendapat ini juga ditegaskan olehAl Qadhi Husain dan lairurya- Penulis

Al B ayan meny ampaikan dalam hal ini terdapat dua riwayat madzfnb
yang salah satunya adalah ini, sedangkan yang kedua adalatr terkait
kejadiannya sebagai air musta'mal terdapat dua pendapat seperti air
musta' mal dalam sunatr bersuci. Ini adalah pendapat Abu Ali Ath-
Thabari.

At Qadhi Husain dm [namAl thmain mengdakan jil<a dari beberapa

anggota badan oftulg yang bersuci terjatuh beberapa tetesan yang

mengenai bej ana, j ika itu dengan kadar yang seandainya ia berbeda

dengan air maka ia dapat merubahnya, maka tidak boleh bersuci

Masalah ini telah dipapa*an di alfiir bab pertama

6. Jikaairmengalirdari anggotabadanorangyangbersuci ke anggota

badannya png lain, jika ia mengandrmg hadats, maloketerpisahannya

dari yang pertama menj adikannya sebagai air musta' mal sehingga ia
tidak dapat menghilanglian hadats dari anggota badan png kedua baik

itu kedua tangannya maupun yang lain. krilatr pendap at y ang shahih
yang ditegaskan oleh penulis Al Hau,i danlainryra-

P enulis Al B ayan menyampaikan satu pendapat dalam bab tayamum

balmaj ika beralih dari tangan ke tangan tidak menj adi atr mtu ta' mal,V,arena

5.
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kedua tangan seperti satu anggota badan. Maka dari itu, tidak ada urutan
pada keduanya- Yang tepat adalatr pendapat patama karena keduanya adalah

dua anggota badan yang berbeda Kami menyatakan itu dimaklumi pada sahr

anggota badan tidak lain karena kondisi danrat. Jika orang yang bersuci itu
mengalami junub, penulis Al Hmti danAl Bahr berkata, "Dalam hal ini
terdapat dua pendapat: Ia menjadi air musta'mol sehingga tidak dapat
menghilangkan kondisi junub dari anggota badan dan air yang beralih
kepadanya seperti air png berhadats. Yang pating shohih dnikdvpendapat
itu adalatr balrwa iatidak mer{adi air rrutsta'malhiaggat€rpisah dari selunrh

badan, karena seluruh badan orang yangjunub seperti satu anggota badan."

Al Faurani, Al Mutawalli, danpenulis Al Uddahberkata "Jika orang
yang junub menuangkan air ke kepalanya lantas airj atuh dari kepala ke perut
serta melalui udara (eda antara kepala dan perut dengan menetes bukan
mengalir melalui badan), maka ia menjadi air musta'mal karena
keterpisalrannya"

Imam Al Haramain menyampaikan perkataan ini dari seorang ulama
perulis kitab. UarcuArya adalah pelrulis Al lbmah,yattuAl Faurani AI Imam
berkM,'Dalamhal ini perluadapurcermmrtanrbahao, sebabjil@air befufrat
di antara beberapa anggota badan yang belrtukrryra Uerteaa-Ueaa, maka pada

saatmengalirairituterkemage,rakanlang salingberbenturandari satuanggota

badan ke anggotabadanpng lain, dan ini tidak mungkin dapat dihindarkan.
Bagaimana tidak demikian, sedangkan dalam syariat tidak ketentuan sama

sekali yang memperhatikan hal ini, makahal yang semacam ini tentunya
dimaklumi. Sementara benturan anggota badan dengan air yang tidak terjadi
kecuali jarang sekali, jika dilalorkan dengan seng{4 maka aimya menjadi air
musta' mal. Jika terjadi secara kebetulan dan tidak disengaj a, maka tidak
menutup kemungkinan batrwa hal ini dimaklumi. Sebab, dapat diduga kuat
batwa hal-hal semacam ini juga terj adi pada generasi Islam terdahuhl namun

tidak ada kaj ian tentangryra tidak ula hal-hal yang berkaitan dengannya serta

tidak ada keterangan yang didapat dari seorang pun yang memberikan
peturjtrk"

7. Jikaorangyangbenndhumencehpkmtanganryradibejanapngaiqia
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kurang dari 2 qullah,bllaitut€dadi sebelum membasuh ! xajall, mal<a

ia tidak menj di atr mtsn'Dal,tni&,itrdia beodat rffirk menghilangkan

hadats maupur tidak. Jika itutedadi saelah membasuh wajah, maka
ini adalah waktu untuk membasuh tangan yang dalam hal ini terdapat

perfelasanpng dipryalsmolehlmemAl [Iramaindan sejumlahulama

dariKtrurasan.

Para ulama berkat4 *Jika dia sengaja membasuh tangan, maka ia
menjadi air musta'amal dan hadats pun hilang dari bagian pertama

dari tangan. Itulah png disertai dengan niat. Tapi apakah hadats hilang

dari bagian tangan yang tersisa? Dalam hal ini terdapat perbedaan

pendapat antaraAl Khrdhd dan sejumlah ulama yang akan kami
paparkan insya Allah. Madzlab ini menyatakan bahwa hadatsnya

hilatg.

Jika dia sengaja meletaldm' rgann),a di bejana mtgk menganrbil air,

maka ia tidak menjadi air rmtsta'mal. Dan j ika dia meletaldran tangan

dan namun dia tidak menyadri salah sahr dari kedua tangannya yang

diletaldcan, maka penda@ ymg maqfuin dan ditegaskan olehAl [nam
serta rnayoritas ulama adalah bahwa ia menj adi ur mtsta'mol. Ka.vn4
orang yang benriat namun nim5ra masih samar kerlrdian mernbastrh

onggota badan lainqra tarf'adimgaia, makahadatsnya hilang.

Al Ghazali berkat4 "Yang maqfrur adalah bahwa ia adalatr air
musta'mal,namun dapat dikatakan bahwa cara menciduk air seperti

itu biasanyamenghindalmadmJapersinggungan antrakeduatangan

seperti ini, maka air itu tidak meqi di afu musta' mal."

Kemungkinan yang disam,pa;km olehAl Ghazali ini ditegaskan olehAl
Baghawi di akhir bab mandi bahwa air tersebut tidak menjadi air
musta'mal.

Orang yang junub setelah niat s€eerti orang yang berhadats setelatr

membasuh wajahnya- Sebab, tidakada urutan dalarn hal ini sehingga

setelahnya adalatr waktulmft membasutr tangaffr),a

Penulis lr- Tatimmahbe*a\"Jika orang yang junub memasukkan

tangannya, seraya bemiat rmtrk mandi jrmub, untuk membalillcan air
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(untuk diguyurkan) di atas kepalanya namun dia menganrbil air untuk

kepalanya itu tidak dimaksudkan tanpa tangannya, para pentahqiq

berkatq' Kondisi jurub hilang dari tangannyajika dia mengeluarkannya

dan air menjadi musta'mal. Jikadia membalikkan air yang ada di
tangannya di atas kepalany4 maka hadatsnya belum hilang' . Di antara

para penganut madztrab kami ada yang berkata, 'Ia tidak menjadi air

musta'mal, karenadari segi kebiasaan dia tidak bermaksud untuk

membasuh tangaru tetapi dia menjadikan tangan sebagai alat, maka ia

menjadi seperti brmaksud untuk menciduk air. Dengan demikiarU dia

harus membasuh tangan setelah ini. Orang yang berhadats setelatr

membasuh wajab maka dia seperti orang yang jrmub. Wallalru a' |CIn."

8. Telatrdipryarkansebeluminibatrwaselamaairmasihbe,lkutatdianggota

badan, maka iatidak menjadi at musta'mal terl<aitdengan anggota

badan itu. Jika orang yang junub turun ke air dan mandi di dalamnya,

maka perlu dicermati; jika air inr 2 qullah, nakakondisi junubnya hilang

dan tidak menj adi an mus ta' mal, tarrpaada perbedaan pendapat. Ini
telatr ditegaskan oleh para penganut madzhab kami di semua riwayat

madzhab. Mereka menegaskan bahwa tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini. Penulisjugatelah memaparkannya dalam perkataannya

"Karena jika dia wudhu atau mandi di dalamnya sedang air mencapai 2

qullah,maka hukum sebagai ur musta'mal tidakberlaku padanya.

Demikian pulajika yang mandi dalam ur 2 qullahadalah sejumlatr

orang yang berkumpul atatr terpisah-pisall maka kondisi junub mereka

hilang dan air tidak menjadi m$ta'mal."

Asy-SyaikhAbu MuhammadAl Juwaini menukil dalanAl Furuq,

ketetapanAsy-Syaf i RAbahwajika sekumpulan orang mandi dalam air

yang jumlatrny a2 qullah,maka ia tidak menjadi ab musta' mal. Demikian
pula yang dinyatakan olehAl Baghawi dalam bab mandi. Sekumpulan orang

maksudnya adalah tidak ada batasanjumlatrnya dan kami tidak mengetatrui

ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Kami menjelaskan hal ini tidak lain karena dalam krtab Al Intishar
karyaAbu Sa'ad binAbuAshnm dinyatakan bahwajika sekumpulan oftrrg

mandi di air yang seandainya dipisatr-pisah dengan kadar yang mencukupi
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merek4 maka air itu dapat mereka gunakm daujika mereka meninggalkannya

tampaklatrpenrbalrannya,makaiamenjdiairmuta'malmenrxrrtpendapat
yang paling shahih dari duapendapatyang ada. Yang dipaparkannya ini
menyimpang, diprurgkiri, tidak dikenal, dan tidak dijadikan acuan. Aku
menyebutkan hal ini agarjangan sampai pendapat ini memperdayakan.

Pendapat semacam ini juga disampaikan oleh p erriis Al Bayan, dra

berkata, "P endis Asy -Sy amil menyatakan bahwa j ika dia membenamkan

diri dalam air 2 Eilah atau mernasukkan tanganrya di dalamryrra dengan niat

mandi junub, maka dalam hal ini terdapat dua pendapat dan yang paling

shahih darlkeduanya adalatr: (a) kondisi junubnryra hilang dan tidak menj adi

air musta'mal, dara (b) kondisi junubnya hilang dan airnya menjadi air

musta'mal."

Penukilan ini mengandung kekeliruan dari penuli s Al Bayan,sebab

perulis Asy-SJtantil tidak menyatakan aF yang disampaikannya ini, tapi dia

masalah air mna' mol jika dihimpun lantas mencapai 2 qullah,

apakatr kembali menj adi zuci? Dalam hal ini terdapat dua pendapat. Tetapi

dalam ungkapannya terdapat beberapa kesauraran hingga menj erumuskan

penulis Al Bcyandalam dugaan png batil itu padatral dalam mgkapannya

tidak terdapat kesamaran tidak pula kerancuan besar sebagaimana yang

diungkaplonnlaaini.

Kesimpulanny4 dalarn masalah ini tidak terdapat perbedaan pendapat

selama air mencap u 2 qullah.

Adapun jika dia ttrun ke air yang kurang dari 2 qullah,maka perlu

dicemrati; j ika dia tunm tanpa niat dan begitu b€rada di air dia bemiat mandi,

maka kondisi junubnya hilang pada saat itujuga dan air tidak menjadi air

musta'malbagjdirirya hingga diat€ryisah darinya. Demikian png dikatakan

oleh para penganut madztrab ini dan mereka menyepakatiryra- Namun ini masih

perlu dicermati, karena kondisi junub hilang, padahal mereka mengatakan air

tidak mer{adi musta'mal selunaair berada di anggota badan karena keperluan

untuk menghilangkan hadats dari sisanya, sedangkan di sini tidak dibutuhkan,

karena kondisi junub telah hilang, tanpa ada perbedaan pendapat.

Permasalatran ini dipaparkan olehAr-Raf i dan lainny4 dan ini cukup jelas.
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Ti:rkait dengan selain orang yang mandi ini, maka pada saat itujuga air

menjadi ur musta'mal berdasarkan pendapat yang shahih seperti yang

ditegaslsan oleh mayoritas ulama Di antara yang menegaskannya adalahAsy-

SyaikhAbu MutrammadAt In xaini dalam Al Rntq, NMtftawalli, Ar-Rulani,

dan lainnya Di dalamnya ada satu pendapat yang menyatakan bahwa ia tidak

menj adi air musta'mal hinggarerpisatr sebagaimana bagi orang yang mandi.

Pendapat ini dipaparkan olehAl Bagbawi, dan ini merupakan pendapat yang

tidak populer dan temab-

Imam Al Haranrain berkata, "Seandainya orang yang membenamkan

diri di dalamnya itu benn udhu maka ia seperti orang yang junub. Jika orang

yangjunub ittrturun seraya betniat, makapada saat diatercebur di air maka

langsrmg menj adr eir musta' nal bngj onnglaiq berdaserkan pendapat yang

shahih;'

Dal"m hal ini teraapat penaapatAl Baghawi dan kondisi junub hilang

dari lcdar air yang merendam badannya pada saat dia tunrn Demikian pula

jikadiatrnrndi bagimtengahqamisaln),a@aniatlrcmuCian bexniat, maka

jrulrb padabadamyasebes i66ffi hilang tapaadapeftedaan pendapat

Apakahjunub bagimyag Hsisa dui badmqatnrfr hilmg dalam dua bentft
mandi itujikamembe,oamkan diri sepenuhryra? Dalam hal ini terdapat dua

pendapat:

a. Tidalg danainD,atelahmeqiadi ur natsta'mal.Pendapatini Asampait<an

olehAbuAbdullahAl lhrdhd. AbuAbdullahAl Khudhri terrnasuktokoh

terkemuka maddrab kami di Khurasan dan salatr seorang pendatrulu

mereka. Pendapat inilah yang ditetapkan dan shahih berdasarkan

kesepakatan para penganut madzlab ini, yaitu junubqra ffi*g, karena

air haq/a din),ahl€n @di an rusn'mal jkztelaht€ryisab dan lgr€na
jika air masih berada di hrbuhnya, maka iatidak menjadi air musta'mal

hinggaterpisah. Keduakaidah ini disetujui olehAl I(hudhri.

[namAl Haramain berkate'?endapatAl Ktrudhri keliru. Penulis l/
Ibanah dar. Al Uddah menyatakan bahwa Al Khudhri telah meralat

pendapatnya- Gambarannya adalah dia menyempumakan mandinya pada

bagian fng tersisa dengan membenanrkan diri sebagaimana yang telah kami
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paparkan t€rdahulu Jika dia menciduk air dengan bej ana atau tangannya dan
menuangkannya di atas kepalanya atau lainny4 maka junub pada kadar yang
dicidukkan ainrya itu tidak hilang, tanpa ada perbedaan pendapat dalam hal
ini. Hal ini ditegaskan olehAl Muamlti, Ar-Rulani dan lainrya, dan ini cukup
jelas karena air itu t€rpisah.

Seandainya dua orang junub turun ke air yang kurang dari 2 qullah,
maka hanrs dic.ermati; jika keduanya turun tanpa niat kemudian begitu telatr
berada di dalam air keduanya berniat bersama-sama bila itu dapat
digambarkan, maka junub mereka berdua hilang dan aimya menjadi air
musta'mal. Jika salah satu dari keduanya bemiul ssbelrrm yang laiq maka
jnnub orang yang terdatrulu hilang dengan niat, dan air menjadi musta'mal
bagi rekannya dan orang lain Dalam hal ini ada pendapatAl Baghawi, yaitu
jika keduanya tunrn dengan niat secara serental<, makajunub bagian pertama
masing-masing hilang dan air merrjadr rrusta' mal pada sntitujuga, sedanglgn
junub tidakhilang dari yang tersisa. Karenaia seperti airyang terpisah dari
badan keduanya bagi orang lain.

Jika ada yang mengatakan, bagaimana kalian menetapkan dalam
gambaran ini batrwa airnya menjadi musta'mal semtranya padahal yang
bersentuhan dengan badan hanya sedikit, dan pada sebagian gambaran
diasumsikan batrwa jika ditetapkan berbeda dengan wama air yang tersisa
maka iatidak merubahnya? Makajawabannya adala[ sebagaimanajawaban
yang disampaikan oleh ImamAl Haramain bahwajika dia tunm di dalamny4
maka dia telah terhubung dengan sehmrh air, dan penggrrnaan air tidak k*rusus
pada bagian badan yang bersentuhan langsung, baik fisik maupun
penyebutannya . Wallahu a' I am.

9. Jika seorang muslim beristrikan wanita ahli kitab, kemudian haidnya
terhenti, maka wanita itu hmus mandi. Jika dia mandi dengan niat mandi
haid, maka mandinya satr dan suami boleh berhubungan badan
dengannya. Namun apabila wanita itu masuk Islam, apakah diaharus
mengulangi mandinya ini?Ada dua pendapat yang akan kami jelaskan
dalam bab niat wudhu Yang pling shahift dari keduanya adalatr batrwa
dia wajib mengulangi mandinya Jika kami mengatakaq tidak wajib,
namun lantaran ifu diatelah menunaikan suatu ibadah dan hadatsnya
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telah hilang sehingga air merljadi muta' mal.

Jika kami mengatakan wajib, maka dalam kaitannya ia menjadi air
musta'mal adadvapendapat dan yang paling slnhih dari keduanya

adalah ia menjadi air musta'mal. Kedua pendapat ini berdasarkan
pada dua pendapat terdahulu" batrwa yang menyebabkan air menjadi

musta'mal apakah lantaran implikasi ibadah dengannya, atau
pelaksanaan kewajiban dan beralihnya larangan? Pihak yang

mengatakan pendapat pertama tidak menjadikan ini sebagai air

musta'mal. Dan kalangan yang mengatakan pendapat kedua

menetapkannya sebagai air musta'mal. Demikian masalah ini
dipryakarolehlnmAl tlammaindandiih*i olehAl G]razli kemudian

Ar-Raf idanlainnya

Sedangkan Al Famni dan dua pengikrfrrya yaitu penulis At-fuimmalt
dan penulis Al Uddah, mereka berkata, "Apakah menjadi air
musta'mal? Terdapat dua pendapat (a) jika kami mengatakan tidak
waj ib mengulangi, maka ia menj adi air musta' mal, dan @)j ika tidak

demikian maka air tidak menj adi musta' mal. P etdapatyang terpilih
adalahpng dipaparkan 6[s[Al Tmam."

Jika pada sebagian anggotabadan orang yang berwtrdhu atau orang

png mandi t€rdapat n4t is huht i,lantas dia mencucinya sekali dengan

niat mengldlangfuanhrylaB, ataumeirgfuilangkan hadats dan n4iis secara

bersamaan, makaia suci dari najis, tanpa adaperbedaanpendapat.

Sedangkan apakah dia suci dari hadats? Ada dua pendapat, menurut

pendapat yang pling shahih ia adalah suci. Ivlasalah ini akan dipapa*an

lebih jauh di alfiir bab niat wudhu. Wallaltu a' lam.

Boleh beurudhu di sungai dan saluran air png mengalir. Merurnfi karni

dan mayoritas ulama, ini tidak rnakruh- Al Kbaththabi menyampaikan

dari sejumlah orang bahwa dia memandang malatrtr wudhu di saluran-

saluran air yang mengalir, dan dia menganjurkan agar air diambil
untuknya dalam teko dan semacarnnya. Dia menyatakan bahwa ini
merupakan SunnalL karenatidak ada hadits yang sarnpai kepadanya

yang menyatakan bahwaNabi SAW pematr berwudhu di sungai atau
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berwudhu di air yang mengalir. Dalil kami, itu adalah air bersih dan
tidak ada larangan padanya, maka ia tidak maknrtr.

Adapun perkataannya'Illabi sAw tidak pernah bemnrdhu di sungai,"
sebabryra adalall di ternpa beliau tidak ada srngai, meskipun tidak ada riwayat
yang menyatakan itu malrtrtr hingga ada larangannya Wallalnt a,lCIn
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Bab: Keraguan terhadap KenajisanAir dan Berinisiatif

Menggunakan Air yang Diragukan

1. Asy-Syirazi berkata, "Jika dia yakin terhadap kesucian air
dan raguterhadap kenajisannyq maka diaboleh berwudhu dengann, ya.

Karena pada dasamya air itu tetap dalam kondisi suci Jika dia yakin

terhadap kenajisan air dan meragukan kesuciannya, maka dia tidak
boleh berwudhu dengannyq sebab padadasamya airitu tetap dalam

kondisi najis. Jika dia tidakyakin terhadap kesucian air tidak pula

kenajisannya, maka dia boleh bervudhu dengannya, karena pada

dasarnya air itu suci.'

Penjelasan:

Trga garrbran ini telah disepakati sebagaimanadikatakan olehpenulis.

Jika dikataton bagaimana air ditetapkan dalam tiga ba,gan, yang ketiganya

tidakmqnakinikesuciantidakptrlakenajisan,padahalsudatrlazimdiketahui

bahwa pada dasamya air itu srci. Maka gmbaran ketiga seperti yang pertama

dan termasuk di dalamq,la?

Jawab: Maksudnya adalah penggolongan air terkait orang yang

berwudhu ini bukan terkait asal air. Maka dari itrU ada tiga keadaan terkait

orangyangbenrudhu:

a. Diatelatrte6iasarnengetahuibahwaairinisuci. Diamqakiniitulantaran

cidukannya dari air yang banyak tidak merubatrry4 namrxr kemudian

dia ragu terhadap kenaj isannya

b. Dia terbiasa mengetahui bahwa air ittr najis dan dia meragukan

kesuciannya lantaran ia hrang darr 2 qdlah dan terkena naj is, namun

kemudian dia menuangkan air kepadanya yang tidak melebihinya dan

dia ragu apakah telatr mencapai 2 qdlah sehingga ia menjadi suci atau

tidak menc eq2atz qullah sehingga ia tetap dalam keadaan naj is? Pada

dasarnya, asal air itu tetap dalam kondisi najis sehingga ditetapkan

401AI Majmu' [SyarahAl Muhadzlzabl



sebagai airyangnajis.

c. Dia tidak terbiasa mengetatruinya dan meragukanny4 maka pada
dasamya itu suci. Maka dari fu penulis mengatakan pada gambaran
pertamq "Dia boleh berwudhu dengannya." Karena ia tetap dalam
kondisi suci. Sedangkan dalaq garrbaran ketig4 "Dia boleh benvudhu

" kare,lra @a dasanSna ia suci, dan pentrlis tidak mengatakan

pada dasarnya air itu tetap dalam kondisi suci karena dia tidak terbiasa
mengaatrui bahwa ia srci lamman air itu suci.

Landasan dalam bab ini, maksudku bab pengamalan dasar dan tidak
adanya penganrh keraguan terkait air, hadats, pakaian, talak, pemerdekaan

budalq dan lainnya, adalah sabda Rasulullah sAW saat seseorang mengadu
kepada beliau bahwa dia merasa ragu apakatr dia kentut atau tidak saat

mengerjakan shalat. Beliau bersabda,

C. .. . o.1-
G;> lt *er- |

"Hendabtya dia tidak bergegas hingga mendengar suara atau
mendapati (menciwn) bant. " (IIR. Al Bulhari dan Muslim)

Di akhir bab ini akan dipaparkan sub bahasan yang bagus terkait
beberapa masalah yang berkaitan dengan kaidah ini.

Ungftapan penulis, "Keraguanteftadap kendisan airdan bednisiatif....,'
perlu diketatui, batrwa menunrt ularna fikih png dimaksud dengan keraguan
terkait ab hadats, najis, shalat, puasa, talfi pemardekaanbudalq dan lainnya
adalall kebimbangan antara adanya sesuatu dan ketiadaannya baik itu kedua
sisi dalam kebimbangan ini sanra marryrm salah satu dari keduarya lebih kuat.
Inilatr maksud yang digunakan oleh ulama fikih dalam kitab-kitab fikih.
sedangkan para ulama ushul fikih, mereka membedakan antara keduanya
dengan mengatakan, kebimbanganr 3e antara dua sisi, j ika antara keduanya
sama maka ia adalah keraguan, danjika tidak sem4 maka yang kuat adatah

r3e Para ulama ushul fikih mengkaji tingkatan dalil-dalil antara tegas, perkiraan kua!
ragu, dan dugaan. Yang pertama adalah keyakinan yang tegas dan sesuai dengan
realita kedua adalatr pembolehan yang kua! ketiga sama antara boleh terjadi dan tidak
boleh terjadi, dan keempat pembolehan yang tidak kuat (.r,).

,a. . ,o7.a. ,....t .,-J Jtu- jl Vf t*t_
aa-
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perkiraan yang kuat, sedangkan yang tidak luat disebut dugaan.

Adapun inisiatifterkait bejana, arah kiblat, waktu-waktu shalat puasa,

dan lainryra yaiar mancari kebenran dan benrsatramenggryai mal$td- Ltisiati[

ijtihad, dan menggapai maksud malcnaqra sama

Al Aztrari berkata, "Aku berinisiatif dan berusaha menggapai sesuatu

maksudnya aku menuju kepadanya Wallahu a' lam. "

2.Asy-Syirazi berkatq "Jika dia mendapati airitu bembah dan

dia tidak tahu lantaran apa ia berubah, maka dia boleh belwudhu
dengannya, karena bisa jadi ia berubah lantaran lama berada di
tempat. Jika dia melihat hewan kencing di air kemudian mendapati

air berubah dan dimungkinton pembahannya lantaran kencing maka

dia tidak boleh berwudhu dengannya l(arcnq yang tampah jelas adatah

perubahannya hntaran kencing.t'

Penjelasan:

Ungkapan penulis, "Berada di tempat" maksudnya adalah tidak

mengalir. Allah SWT berfima&

" Dan Al Qur'an Kami turunlcan agar kamu membacalanrrya perlahan-

lalwn lrepada manusia dan Kami menurunkanrrya bagian demi bagian. "
(Qs.Al Israa' [7]: 106)

Jika seseorang melihat air dalam kondisi berubah dan dia tidak tahu

lantaran apa air itu bfirbah, mal<a air ittr suci, tanpa ada perbedaan pendapaL

berdasarkan kaidah yang telah dipaparkan sebelumnya-

Gambarannya adalah, seseorang melihat hewan kencing di air yang

mencapai 2 qullah lebih namun tidak mencapai kadar banyak yang tidak

akan berubatr bilaterkena kencing itu. Namun ke,lrcing ihr banyak sehingga

dimungkinkan air akan berubatr bila terkena kencing. Ini adalatr makna

ungkapan penulis, "Dan dimung[<inkan pertrba]rannya lantaran ke, cing."

Penetapannajis di sini tidak lain karena sebagaimana pengalaman pada

@ iLqfrfufJ L[,,$i, J, $]tr.l;ti tit:,]j
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apayangtampak meskipun pada dasarnya air itu suci. Di sini tidak ada

perbedaan pendapat sebagaimana yang terjadi terkait dengan kuburan yang

diragukan telah digali dan hal-hal yang dipermasalahkan dalarn hal ini. Karena
yang menjadi acuan adalatr sebab tertennr yaitu kencing. Dengan demikiaru
acuannya kembali pada hukum dasarnya dan mengacu pada makna yang
jelas sebagai satu ketentuan. Sebagaimana halnyajika seseorang diberitatru
oleh orang yang dapat dipercayatelrtangjilatan anjing, maka yang diperlorat
adalah makna yang jelas yaitu perkataan orang yang dapat dipercaya dan

ditetapkan adanya najis sebagai satu ketentuan. Hukum dasamya diabaikan
karena makna yang jelas mengacu pada sebab tertentu. Yang diperselisihkan
di sini tidak lain terkait hukum dasar dan makna yangjelas yang mengacu
pada sesuatu yang umum dan tidak tentu. Seperti keraguan yang dominan
tentang aratr kuburan dan semacamnya Huhm dasar ini akan kami jelaskan

di akhir bab insya Allah.

Secara tekstual, makna ungkapan penulis'tidak ada perbedaan antara

diamelihat air sebelum kencing dalam keadaantidakberubatr atau tidak
melihatrya" merupakan masalah yang sering dikemukakan oleh penganut

madzlnb kami secaramutlak (tanpa ada syarat). DerrikianpulaAsy-Syaf i
memaparkannya secara mtrtlak dalam I I Uwn.

Penulis lr- Tahdzib berlKat4 "Asy-Syaf i menetapkan batrwa air itu
r4iis."

Penulis lr- Talkhis hberk,aa,, "Iatdap pdakondisi mutlaknya (kondisi

airsecaraumum)."

Di antara mereka ada yang berkat4 "Gambarannya adalalL seseoftrng

melihatnya sebelum ada kencing tanpa ada perubaharl kemudiau melihafirya
setelah ada kencing dan keadaannya benrbah" Jika dia tidak melibatryra sebelum

ada kencing atau melihafirlaa namun itu culap lam4 mal<a airtetap pada kondisi
kesuciannya."

Ini adalah Ungkapan penulis u4 t-Tahdzib . Dalam penj elasan kitab lr-
TalWish, Al Qatral berkata, "Para penganut madzhab kami mengatakan
gambaran masalatr ini adalah batrwa dia melihat hewan sedang kencing di
saluran air. Begitu dia sampai di pinggir saturan air, temyata dia melihat air
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srdatr benrbah" Sedangkanjil@ dia smpai di pinggir sahran air namur keadaan

air tidak berubah lantas berubah setelah itu, maka air tidak ditetapkan najis

tapi dia boleh menggumkann),ia."

Ad-Darimi menyampaikan batrwajika dia melihat najis mengenai air

namuntidakmenrbatrn5ralantasdiameninggalkmtenrpatitrkemudiankenrbali

lagi dan mendapatinya srdah dalanr keadaan berubalL maka dia tidak boleh

bersuci dengannya Yang disampaikanrya ini masih perlu dicermati kembali.

Wallahu a'lam.

3. Asy-syrrazi berkata: Jika seseorang melihat kucing makan

najis kemudian mendatangi air yang sedikit lantas meminumnya' dalam

hal ini terdapat tiga pendapat:

a. Kgcingitumenyebabairmedadi4iisrl<alenal<atnimeyakinikenaiimn

muhffga.

b. JilokrringituperyikemdimkembaliQantasmeminumnya),makaia
tidak membut airme,njadi @is, lorcmabisajadi dia telah mendatangi

air (di t€mpat lain) lantas membersihkan mulutnya sehingga tidak

menyebabkan air yag lmi yakini kesrciawrya ihr tidak menjadi n4i is

lantarmkeragum.

c. Airitutidakn4iisdalamkeadaanapapu!,lercnatidakmungkindapat

dihindarkan dari kucing, rnaka ia dimaklumi. Oleh karena itq Nabi

Muhammad SAWbersabda

., vf;,;lt |'J,*G,Ho6\
' Ia (htcing) itu terma uk luv,ot yang berada di sekeliling kalian'. "

Penjelasan:

Ketiga pendapat ini masyhur dan dalildalilnya sebagaimana yang

dipaparkan oteh penulis. Ymg plng shahihmenuntr mayoritas ulmra di antara

tiga pendapat ittr adalah pendapat kedua Yaitu bahwajika larcing itu pergr

dan dimungkinkan mendatangi air yang banyak yang bgrtu ia menj ilatry4

maka mulufiryra menjadi bersih, kemudian kucing kerrbali dan menj ilat, maka
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apaliangdijilatryaitutidakmenjadinajis. Jikakucingmenjilatsebelumpergi

atau setelah pergi dan tidak dimungkinkan ia mendatangi air yang telah
disebutkan, maka kucing itu menyebabkan air tersebut menjadi najis. Dalil
pendapat yang slahih im adalahbatrwajika larcing pergi kemudian menjilat,
maka kami meyakini kesucian air dan karni meragukan kenaj isan mulutryq
maka air yang diyakini kesuciannya inr tidak menjadi najis lantaran keraguan.

Jika kucing tidak pergi dan menjilag maka ianajis png meyakinkan. Dalam
hadis tidak disebutkan batrwa locing itu mtrlutryanajis.

Argumentasi yang dijadikan dalil oleh pihak yang menyatakan air itu
suci secaramutlakadalalr,kesulitan darikucing. Namun
argumentasi ini tidak dapat diterima. Sebab, kesulitanhanyaterjadi terkait
dengan upaya menghindarijilatan secara muflak, btrkan dari jilatan setelah
meyakini adanya najis. Disampaikan dari penulis bahwa mentrrut dia yang
shahihadalah,kucingtidak airitumenjadinajisdalamkeadaan
apa pun. Inilah pendapat yang terbaik menunrt Al Ghazali dalam Al wajiz.
Dalilnya adalah hadits dan keumuman kebutuhan serta kesulitan
menghindarkanryaa dari locing. Allah SWT UernrmarU

"g;bqlia*J*ct
" Dan Dia selcali-kali tidak menjadikan kesulitan bagimu dalam agama. "
(Qs.Al Hanp2):78)

Penyebab adanya najis ini adalah karena ada faktor kesulitan. sudah
lazim diketatui bahwa rumah Rasulullatr sAw tidak berada di tempat yang
ada umya dalam jurnlatr banyak yang memungkinkan dapat membersihkan
mulut kucing, dan Rasulullah sAw tidak menyebutkan alasan kedatangan
kucing itu ke tempat air, tapi lorena hal itu s,ulit untuk dihindari.

P enriis Al Hcvttf tidak sependapat dengan para penganut madztrab ini.
Dia berkata, *Jika kucing menjilat sebelurr pergi, maka ia menyebabkan air
menj adi naj is. Jika ktrcing menj ilat setelatr perg, dalam hal ini terdapat dua
pendapat. Yang paling slwhih adalah larcing menyebabkan air menj adi najis.
Pendapat ini disampaikanrryra dalam masalah qraa air dalam menghilangkan
najis. Yang masyhur adalah dia menyatakan pendapat yan g shahihadalah
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yang telah lomi papaxt€n sebelum ini, de,ngan membedakan antara adanya

kepergian krrcing dan ketiadaarqaa- Dernikianpng dinukil olehAr-Raf i dari

sebagian besar penganut madzhab ini bahwadia menyatakannya shahih.

Garnbaran masalahnya adalab lemi mqxakini kenajisan mulut kucing

lantaran memakan najis, atau kucing menjilat air png bemaj is, atau kenaj isan

mulutnya lantaran ada darah atau lainnya. Terkait ini semua, tidak ada

perbedaan antarajilatannya ke air yang kurang dart2 qullah atau benda cair

yang lain. Wallahu a' lant.

Masalah:

Pertama: Adapun hadits tersebut adalatr hadits shahih yarrg

diriwayatkan oleh para imam hadits terkemuka seperti Malik dalam Al
Muwathtln', Asy-Syaf i dalam sejmlatr batrasanny4 Abu Dau{ At-Timridzi,

ArrNasa'i, dan lainrya Fladits ioi u666fu dalil yang dijadikan rcunmadzhab

kami terkait dengan kesucian sisa hewan-hewan buas dan selunrh hewan

lainqnalccrrali aqiing dm babi, sema bagim tfuh dad IGdIra binatang tersebut

Aku mentrkil hadits ini dengan redaksi dan dengan berbagai macam jalur
periwayatanrya lantarm hadits ini sangat perlu unt* ditahqiq.

Redaksi riwapt lvlalik dai Kabqah bitri Ka'ab bin lvlalilq 1ang ketika

itu berada di bawah wewenang (isfii)Abu Qatadab dia berkafa: Abu Qatadatt
pemah masuk rumah lantas aku menuangkan air untuk wudhuqra- Tbk lama

kemudian dafanglah seekor kucing dan mernintrmnya Dia lalu menyodorkan

bejana ke arah kucing hingga lucing ittr adapat meminumnya. Dia lantas

memandangku dan akupun memandangrya Diakernudian berkata,' Apakah

kamu heran, wahai puti saudaraku (seiman)?" Aku menjawab, "Ya." Dia

berleta lagi, "Rasulullah SAW bersaMa

.rvrlru t'9. ietru'a,,l C),fir|A 6t
'Ia (htcing) itu termasukhewanyang selalu berada di sekcliling

kalian'."

Ini adalah redaksi yang diriwayatkan oleh Malik. Sedangkan riwayat
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At-Tirmidzi disebutkan dengan redaksi, 96f1W6 ;rJtpt 'U e 6l
"Sesungguhnya ia termasuk hewan yang berada di sekctiling.,, yakni
dengan htrrufr.yaz sebelum kata piQ}iir dan tanpa I atazIrJd*

Dalam riwayatAbu Daud dari Kabsyatrte binti Ka,ab bin Mali! yang
ketika itu berada di bawah wewenang (istri) IbnuAbu eatadatr disebutkan
dengan redaks i, :>rifjr 5. sedangkan dalam riwayatAd-Darimi disebutkan
dengan redaks i, ;rrit!1At 21.

Dalam riwayat Ibnu Majah dari Kabsyah binti Ka,ab, yang ketika itu
berada di bawah wewenang seorang anakAbu eatadafu disebutkan dengan
redaksi, g,it:j45.

Diriwayatkan olehAr-Rabi'dariAsy-syaf i, dari Malik dengan sanad
tersebut dia kerrudian berkata tentang Kabsyah, *Kabsyatr ketika itu berada
di bawatr wewenang Ibnu Abu Qatadah. "

Al Baihaqi berkat4 "Keraguan be, asal dariAr-Rabi'. Diamengatakan
di dalamnya redaksi, y,6fjU2f fakni dengankata atou.,,

Al Baihaqi juga berkata "Diriwayatkan olehAr-Rabi' di tempat lain
dariAsy-syaf i, diaberkana,'KabsJxah ketil@itub€radadi bawah wewenang
IbnuAbu Qatadah'. Ar-Rabi' dalam riwayat ini tidak ragu-ragu Diriuayarkan
olehAsy-sya.f i dengan sanadnya dadAbdullah binAbu eatadatr, dari
bapakny4 dari Nabi SAW seperti itu atau seperti

Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini juga dari riwayat
Aisyah dan di dalamnya terdapat tambatran redaksi, "Aisyatr berkat4 .Aku

melihat Rasulullah sAWberunrdhu dengan (air) sisanya,.,,

At-Tirmidzi berkata" "HaditsAbu eatadah ini adalatr hadits hasan
shahih.Dan ia adalah riwayat yang pating bagus dalam bahasan ini."

re Dalarr Tahdzib At TahdzrD disebutkan, "Kabsyatr binti Ka'ab bin MalikAlAnshari
meriwayatkan dariAbu Qatadatr, Kabsyah adalah istri anakny4Abdullah, terkait wudhu
dengan air bekas kucing. Diriwayatlon darinyajuga oleh putri saudara perempuannya,
Hamidah binti ubaid bin Rifa'ah, istri Ishak binAbduilah binAbu Thalhah.

Menurutku, Ibnu Hibban berkata, "Dia temrasuk generasi sahabat dan mengikuti Az
Zubair bin BakkardanAbu Musa.', (!)
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Al Baihaqi berkata, *Sanad hadits itu shohih dan dapat dijadikan
landasan""

Lafazh p6r-rrlr 1f diriwayatkan dengan "atau" dan dengan "dan"
sebelum kata'trit lrltt"Urgui*-u yang telah kami paparkan.

P erlll[is Malali' Al Amtt r d<d4"Kata dau daptdimaknai sebagai

keragrran, dan dapat dimaknai sebagai penggolongan, dan dapat te*ait dengan

penyebutan dua kelompok, yutu mudzakkor (male) yutlu tlwww aafi in darr

mu' ann at s (fe m al e) y utlu t hnvw aafaat."

krilah png dikerrukakan oleh penulis Mdlali' Al Aruvr tertaitmalma

yang terkandung. Ini lebih jelas, karena ",rtar'" untuk dua macam ini
sebagaimana disebutkan dalarn riwayat-riwayat yang menyatakan dengan

"darf'.

Para pakar batrasa berkata, "Kata ,*t jrlt adalah para pembantu dan

budak"

Ada yang berpendapat mereka adalah orang-orang yang melayani

dengan penuh kesantrman dan perh*ian

Maloa hadits adalab orang-orang yang berada di sekitar kitayaitu
para pembmnr dan mak-anak kecil ymg tidak diwqiiblon mengenakan hij ab

dan meminta izin di selain tiga waltu yang telah ditertul<an olehAllah SWT.

kri harya tidak diwajibkan bagi mereka bukan bagi yang laiq karena kondisi

darurat dan lantaran mereka sering berint€ralsi. Berbeda de,ngan orang-oftmg

merdeka png baligh" Demikian pula lcucing dimaklumi untuk nlafir keperluan

Makna semacam ini juga disinyalir olehAbu Bakart4r binAl Arabi dalam

Aridhah Al Ahwadzi Fi Syuh At-Tirmidzi.

Abu SulaimanAl Khaththabi menyatakan bahwa hadits ini ditaloruilkan

dalamduaversi:

l. Nabi SAWmenyenrpakanhrcingdenganpembanturunahdanorang

r4r Abu Bakar Muhammad binAbdullah bin Muhammad binAbdullah binAhmad
dikenal dengan nama Ibnu Al Arabi Al Ma'afiri Al Andalusi Al Isybili Al Maliki Al
Masyhur. Dia lahir pada malam Kasris, 8 Sya'ban 468 tI, dan wafat di Udwah. Jasanya

dimakamkan di kota Fas pada bulan Rabi'ulAkhir 543 H.
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yang bokeliling di tempat keluargarrya untuk merrberikan pelayanan

2. Nabi SAWmenyenrpakanhrcingdenganorangyangberkelilingurtuk

suatu keperluan dan permintaan. Artinya, balasan terkait kepedulian

terhadap hrcing seperti balasan te*ait k€pdulian tefiadap orang yang

berkeliling untuk sratu keperhran dan pemnintaan.

Namunpenalsvilanpngkeduaini tidaksesuai denganbentukungkryan

dalam sabda Nabi Muharnmad SAW, ,-e |r1 lil "Io tidak najis."
Wallahu a'lam.

Kedua: Bekas jilatan heuan adalatr apayang tersisa di bejana setelah

diminum atau dimakan oleh hewan. Yang dimakzud oleh para ularna fikih
dengan pemyataan, "Bekas jilatan hewan suci atar najis" adalala liurnya dan

kebahasanmuhrtryra-

Madzhab kami (Asy-Sff i) menyafakan batrwa bekas jilatan kucing
suci dan tidak maknrh. Demikian pula dengan bekasjilatan selunrh hewan
baupa larda baglal Qrewarlhmggangan hasil pedewinan silang antara lctrda

dengan keledai), keledai, binatang buas, tikus, uW, samm abrash,ta2 dan
selunrh hewan png boleh dimakan marryun )ang tidak boleh dimakar Bekas

ta2 Samm abrash adalah jenis cicak besar. Kata ini adalah bentuk ma'rifah (kata
devinitif), hanya saja digunakan untuk menunjukkan makna jenis (ma'rifah lil jins),
dan keduanya adalah dua rszr yang dijadikan satu. Dalam hal ini boleh dengan dua
versi:

l. Mabni (harakatrya tetap) pada fathah seperti '#'1-;"? (lima belas).
2. Katayangpertarn (samm) ndak mabni dan dikaitkan dengan yang kedua (aDras)

dengan harakat fathah karena ia kata yang tidak mengalami perubahan, tidak dirubah
menjadi bentnk mutsanna(drn), tidakpulabentukjamak dengan lafazh ini. Tapi terkait
lafazh kedua Anda dapat mengatakan, '";.|ri 

'. irri;. Sedangkan dalam bentgk
jarnak e-J {::, ri:t;. Jika anda mau dapat mingatakan, ;r.-3r ,1"-i 1a1pu

menyebutkan Vata j';31. Dan jika mau, Anda dapat mengatakan, ,i'-jr ,l!:,-;
dan .fiu-rlt )i3-^. Kata samm di sini tidak dirubah dalam bentuk mudzakiar.

Seorang periyair mengungkapkan:
rlr ir t ,rtglJg.-: nO r-:arqlr S_{r tlr_ii-* u_i
Demi'Allah,'seandainya engtau tulw' dalam liat int
Niscaya engkau tidak menjadi budakyang memakan cicak-cicak besu ini. (b)
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jilatan dan keringat senruahewan ihr suci dan tidak malmrh kecuali anjing dan

babi serta bagian tubuh salah satu dari keduaqa.

Perttilis Al Hav,i juga menyampaikan pendapat seperti madzhab kami
dari Umar binAl Khaththab, Ali, Abu Hurairah, Al HasanAl Bashri, Atha',
dan Al Qasim bin Muhammad. Sementara bekas j ilatan kucing menurut Abu
Ilanifrh dan IbnuAbu taila, adalah makruh" Menurut Ibnu Umarjuga maknrtr"

IbnuAl Musayyib dan Ibnu Sirin berkata, "Bejana dicuci dari jilatan
kucingsekali."

Diriwayatkan dari Thawus, diaberkatq *Dicuci tujuh kali."

Mayoritas ulama be*ata "Tidak maknrlr, seperti pendapat kami."

Abu Hanifah berkae "Hewan terdiri dari empat golongan:

a. Hewan yang dimaka& seeerti sapi dan kambing. Bekas jitatan hewan ini
srci.

b. Binatangbuas seperti singafu serig"layangdianggapnajis.

c. Hewanbuas dari golonganburung seeerti rqiawali dan ganrd4 bekasnya

sucU harya seia makruh penggunaannya Demikian pula dengan kucing.

d. Baglal datkeledaiymgdiragulontedoitbeloskeduaheuanini. Tidak

adaketentrnpngtegas bahwaiasuci, n4iis, tidakpulate*aitdibolehkan
berunrdhu dengan air bekas jilatannya. Perbedaan pendapatnya terkait

bekas j ilatan kuda biasa dan kuda tarik.

Kalangan png melamang bersuci dengan air bekas binatang buas bffdalil
dengan hadits Ibnu Umar RAbahwaNabi SAW ditanya tentang air yang

beradadi padangpasiryang luas dan didatangi binatang buas dan hewan

lainnya. Beliau bersabd4 "Jika air itu (mencapai) dua qullah, maka ia
tidak najis."

Para trlama berkda,'Ini me,nunjuldran batrwa lrcdatangan binatang buas

memiliki penganrh terkait kenajisan ar, dan karena ia adalah binatang yang

susrurya najis, maka demikian pula dengan bekasnya, seperti anjing."

Para penganut madz.hab kami bodalil denga hadits Abu Qatadah terkait

hrcingtidaknajis. Hadits imsltahihsebagaimanatelahdijelaskansebelumryra-

AI Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ 4tt



Al Baihaqi dan lainnyadari penganutmadztrab kami berkata, "Hadits inilatr
yang menjadi landasanmadzhab ini."

Mereka juga berdalil dengan riwayatAsy-Syafi'i dari Ibrahim bin
Muhammad dan Ibmatrim bin Ismail binAbu Habibah dni Dad binAl Hustrain,

dari bapakny4 dari Jabir batrwa Nabi SAW pernah dtuoya "Apakah engkau

berwudhu dengan air sisa keledai?" Beliau meqiawab,

.t*t+;iiry'€
"Ya, dan dengan air yang disisakan oleh binatang buas. "

Hadits int dho' if (lemah), karena Ibrahim bin Ismail dan Ibrahim bin
Muhammad dian ggap pe,rawi sangil. dlta' ifmennnulama hadits. Sdangkan
riwayat keduanya tidak dapat dijadikan sebagai dalil.

Aku sengaja me,lryebutkan hadits ini meskipun dla' i/V,arerahadits ini
cukup masyhr.r di dalam kitab-kitab para penganut madzhab ini. Barangkali
sebagian dari merekamenjadikannya sebagai landasan. Maka daxi itu, alor
memaparkannya. Asy-Syaf i dan para pentahqiq di antara para penganut
madzhab kami tidak menyebutkannya sebagai landasan tai sebagai penguat

dan dalil pendukung. Yang merekajadikan sebagai landasan adalah hadir
AbuQatadatr.

gedrcnamd€nganhadiblbrahimbinMutrmrmad danlbmhimbinlsmail,
Al Baihaqi berkata "Jika sebagian senadnyadi dengan sebagian

sanad lainnya maka riwayat ini menjadi kuat"

Di antara png dijadikan dalil oleh pra pengantil madzhab karni riwayat
Malik dalam Al it ltm athtla' duiYahyabin AMnrratrman bin Hathib batrwa

Umar bin Al Khaththab RA pernah keluar bersama rombongan yang di
dalamnya terdapatAmr binAl Ash. Hingga begitu mereka mendatangi suatu

telag4 Amr binAlAsh berkata "Walrai pemilik telaga apakah ada binatang
buas ada yang mendatangi telaga ini?" Umar binAl Khaftthab berkata, "Wahai
pemilik telaga, jangan beritatru dia, sebab kami mendatangi (tempat) binatang

buas dan binatang buas prm mendatangi kami."

Indikasi dalilnya adalah batrwa Umar berkata, "Kami mendatangi
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binatang buas dan binatang buas pun mendatangi kami.' Amr dan salrabat

lainnlakernudiantidakmene, gUmmA*oinimerriliki Mywtgshahih
pada Yalrya binAffirrahman, tetapi ats u im dianggap mur sal munq athi' .

Sebab meskipun dipercay4 Yahya tidak pematr bertemu dengan Umar, tapi

dia dilatrirkan pada masa pemerintahan Utsman. Ini adalah pendapat yang

benar.

Yahya bin Ma'in berkat4 "Yahya binAbdunahman bin Hathib dari

Umar tidak beur. Demikian pula png dikatakan oleh selain Yalrya bin Ma' ir:q

barrya *ja ats o mrs al in memiliKdalildalil pendtrkung dan menunrt Asy-

Syaf i, jika mursal diperkuat maka ia dapat dijadikan sebagai dalil,
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnyadi mukadimatr kitab.

MenurutAbu Hanifah, afsar tersebut adalah dalil secara mutlak dan

sebagai argumentasi terhadap mereka Parapenganut madzhab kami berdalil

dengan qiyas bahwa hewan boleh dijual, maka bekasrryra suci, seperti domba

Jika pihak yang tidak sependapat mengatakaq hadits-hadits ini tidak

bisadijadikan sebagai dalil olehkalian, karena semuanya bermakna batrwa

yang dimaksud adalah air yang banyak, makajawabannya adalah, makna

hadits itu unturu maka tidak ada pengkiususan padarya kecuali berdasarkan

dalil.

Jika mereka mengatakan, hadits ini disampaikan sebelum ada

pengharaman daging binatang buas, makajawabannya dari beberapa segi

sebagaimana halnyajawaban png disarnpaikan olehAsy-SfrraikhAbu Hamid

danlainnya;

l. pandanganse,pefiiinikelinr,sebabbinatangbuastidakpernahdihalalkan

pada srmtu waktu puq dan orang yang mengatakan ini mengklaim ada

penghapsan hukunL padahal hulom dasaqra tidak ada pengtrapusan.

2. Pandangansepertiinimenyimpangsebabmerekatidakditanyatentang

bekas binatang buas yang dagingnya boleh dimakan, sebab pada saat

itu tidak adaperbedaan antara binatang buas dengan yang lairurya

3. Seanaairyainslwhihdandagingnptalalkerrudiandiharamkan,maka

bekas j ilaannya tetap dalam keadaan suci hingga terdapat dalil yang
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ianajis.

Sedangkan jawaban terhadap hadits png merekajadikan sebagai dalil,
dapat diberikan dari beberapa sisi:

l. Iaberpegangpadaindikasipemyataanpadahalmerckatidakmengacu

pada indikasi pemyataan.

2. Pertanyaan itu terkait air yang didatangi hewan temak dan binatang
buas lantas meminunrnya dan pada rrnumryajuga mengencinginya

3. Anjingtermasukdatambinatangpngmendatangi,makaadanyanajis

termasuk disebabkan oleh anjing.

Dalil yang menunjukkan bahwa anjing tennasuk di dalamqra adalatr: a
Dalam safu riwayat dinyatakan, "Hewan melata, binatang buas, dan
anjing. " b. Anjing termasuk binatang buas. c.Aqiing juga termasuk dalam
binatangpadaununnya

Adapun qiyas mereka dengan anjing, maka ini adalah qiyas yang

dipertentangkan dengan ketentuan nash syaria! maka qiyas ini tidak dapat

diterima dan karena anjing dinyatakan dalam syariat bahwa najisnya berat
dan pencuciannya hanrs tujtrh kali untrk menglindarkannlr4 serta bahwa para

malaikatAs tidak masuk nnnah png di dalamryra terdapat anjing. Di samping

itr.r, tidak ada yang semakla dengan qips ini. Oleh karena itrl qiyasnya dengan

anjingtidak slahih.

Hal ini yang berkaitan dengan bekas binatang buas secara umum.
Sedangkan kucing, terkait kemakruhan bekas jilatanny4 para penganut

madztrab Abu Hanifatr berdalil dengan hadits Abu Hurairatr dari Nabi SAV/,

batrwabeliaubersabd4

.i7 l';i L$',yttZ 4EJi y$';r:isyip
"Bejana dicuci yang dijilat Anjing tujuh koli, dan yang dijilat
htcing dicuci satu kali ."
Selain iq lorenakucing tidak mer{auhi najis, makabekasnya maknrh.

Para penganut madzhab karni berdalil dengan haditsAbu Qatadah dan
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hadits Aisyatr serta lainnya yang telah karni pryakan sebehrn ini dengru culory

jelas. Juga karena ia adalah hewan yang boleh didapatkan bukan untuk suatu

keperluan, maka bekasjilatannya suci tidak maknrh, seperti domba.

Adapun jawaban terhadap hadits Abu Hurairah, yaitu saMa beliau,

i:; l:tl\ Lji 'uj "Dan sekali dariiilatan htcing," bukan pernyataan

Nabi Mtrhammad SAW, tapi sisipan dalam hadits dari pe*ataanAbu Hurairatr

yang terhenti padanya Demikian yang dikatakan oleh para penghafal hadits.

Ini telah dijelaskan olehAl Baihaqi dan lairurya, dan mereka menukil dalil-

dalilnya serta pemyataan para penghafal hadits tentang hal ini.

Al Baihaqi berl<at4 "Diriwayatkan dari Abu Shalih dari Abu HurairalL

bahwa bejana dicuci darijilatan kucing sebagaimana halnya dicuci darijilatan

anjing. Pemyataan ini tidak termasuk yang dihafalkan."

Diriwayatkan dariAtha' dariAbu Hurairalu namun ini salah, dari Iaits

bin Abu Sulaim. Sebenamya ini diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dan laimya dari

Atha', dari perkataannya Dia berkata "Diriwayatkan dari Ibnu Umar terkait

kemalautran benvudhu dengan sisa kucing."

Asy-Syaf i berkat4 'Ifucing dianggry tidak najis. lvlaka dari itr1 kanti

bemnrdhu dengan air sisajilatannya Kard berdalil dengan hadits dari Nabi

Mutrarnmad SAW, sefta tidak ada &rlil pada seofirxg pun png meryrampaikan

perkataan yang bertentangan dengan saMaNabi Muhammad SAW."

Parapenganutmadzhab kami berkah, "SeandainyahaditsAbu Hurairah

slwhih,hadrtsitu tetap tidak bisa dijadikan sebagai dalil, karena secara tekstual

tidakditerapkanbe,rdasarkankesepakatan. Selainitu, sebabmaknatekstualnya

berimplikasi pada kewajiban mencuci bejana dari jilatan kucing padahal ini

tidak wajib berdasarkan kesepakatan ulama"

Al Baihaqi berkata, *Ath-Thahawi menyatakan bahwa hadits Abu

Hnrairah sft ahih darl ndakdiketatrui bahwa orang terpercaya di antara para

penganut madzhabnya membedakannya dari hadits dan menetapkannya dari

perkataan Abu Hurairah."

Adapun pernyataan merek4 "Ia tidak menjauhi najis," tidak dapat

diterima lantaran orang Yatnrdi dan peminum l*ramer. Karena bekas keduanya
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dianggap tidak maknrtr . Wallahu a'lam

4.Asy-syirazi berkatar sJika dia mendatangi airlantas ada orang
yang memberitahu dia bahwa airitu najis, maka ini tidahdapat diterima
hingga jelas apa yang menyebabkan air itu menjadi najis. Karena
dimungkinkan orangyang memberitahukan itu melihat binatang buas
menjilatnya lantas dia meyakini bahwa itu membuat air menjadi najis.
Jika najisnya dijelaskan, maka pemberitahuannya diterima,
sebagaimana halnya kabar yang diterima dari orang yang
memberitahukan arah kiblat Dalam hal ini perkataan laki-Iaki dan
perempuan, budah dan orang merdeka, diterima karena pemberitahuan
mereka diterima. Perkataan orang buta juga diterima, karena dia
memiliki cara untuk mengetahui melalui pengrnderaan dan berita.
Dalam hal ini perkataan anak kecil, orang fasilg dan orang kalir tidak
dapat diterima, karena pemberitahuan mereka tidak diterima""

Penjelasan:

Jika ada orang terpercaya memberitahukan kepada orang lain tentang

naj is atau air atau pakaian atau makanan dan lainnya, jika dia menj elaskan

sebab naj is dan itu meqi adi sebab yang menimbulkan n4iis, maka ditetapkan

batrwa ia najis tanpa ada perbedaan pendapat. Alasaonya adalah, karena

dit€drna hi terkait pemberitahnan bulon kesalsian Dalam
hal ini, wanit4 budalq dan orang buta diterima tanpa ada perbedaan pendapat

karena penrberitahuan mereka diterima namun penrberitatruan orang frsik dan

l<afir tidak diterima tanpa ada perbedaan pendapat. Begitu pula dengan orang

gila dan anak kecil yang belum dapat membedakan (mumayyiz).

Sedangkan anak kecil yang bisa membedakan, terdapat dua pendapat:

l. Yang shahih adalah ia tidak dapat diterima. Pendapat inilah yang

ditegaskan oleh mayoritas ulama sebagaimana penulis pun
menegaskanryra. Pendapat ini dinukil olehAl Bandaniji danAr-Ruyani

dari pernyataan Asy-Syafi'i karena perkataannya tidak dapat

dipercayai.
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2. Diterima,ter€nadiatidakdicurigiltridisffipaikmolehsejurnlahuleta
Khurasan dan penulis Al B ay an Al Matnmili menegaskannya dalam

Al Maj mu' dan Al Qadhi AbuAth-Tha),yib.

At Baghawi berkata, "Inilah yang paling shahih. Mereka menolak dua

pendapat tersebut dalam periwayatannya terhadap hadits Nabi Muhammad

SAW dan lafuurya .Yang slwhr'ft adatah dilarang secara muflak. Sedangkan

penrberitatnran anak kecil yang mumoyyiz kemrodran ia menliampaikan dan

meriwayatkannya serta memberitahukannya, maka ia diterima berdasarkan

pendapat png mas5tnn yang ditegaskan oleh mayoritas ulama Dalam hal ini

terdapat perbedaan pendapat yang lemah yang akan kami jelaskan dalam

bahasannya,ta3 dimana penulis memaparkannya dalam pembalrasan tentang

syalradat, insya Allah. "

Ini jika dijelaskan sebab najis. Jikatidak dijelaskan, maka iatidak

diterima. Demikian yang dinyatakan olehAsy-Syaf i dan para penganut

maa*afrya-

Asy-Syaikh Abu tlamid b€rkat4 "Asy-Syaf i menetapkannya dan hal

itu diriwayatkan dariryra olehAl Muzani dal am Al Jami' Al Kabir "

Kenndian rnayoritas trlama rnemrya{<an rnasalatr secara mutlak (tarya

syarat) sebagaimana yang dipaparkan oleh penulis. Di antara yang

memaparkannya secaramutlak adalahAsy-SyailchAbu Hamid" Al lvlawardi,

IbnuAsh-Shabbagh, Al Mutawalli, dan lainnya

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib mengatakan dalam kitabnya At-Ta' liq, Al
Mahamili, dan lainnya: Asy-Sya.f i berkata, "Jika dari keadaan orang yang

memberitatru dapat diketahui batrwa dia mengetatrui sisabinatang buas suci,

dan balrwa j ika air mencapai 2 qullah makaia tidak najis, maka perkataannya

secaramutlak diterima" Demikianlah merekamenukil pemyataanAsy-Syaf i.

Demikian pula penjelasan yang ditetapkannya ini ditegaskan oleh sejumlah

penganut madztrab kami para penulis kitab di antaranya adalahAsy-Syail*r

AbuMtrhammadAl Juwaini dalamAl Furuq, Al Baghawi,Ar-Ruyani, dan

t13 Allah telah menetapkan untuk membebankan kepada kita apa yang diniatkan

unhrk menggapai keridhaan Allah SWT. Segala kanrnia dan puji bagi Allah (!).
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lairryra- Penulis l/ uddah mernislnyadari para penganut madztrab kami di
hak.

Sedangkan penrilis Al Bayanmenukil dari Asy-Syaikh Abu Hamid
batrwa dia menukilnya dari pemyataanAsy-syaf i dan aku tidak melihat
seoftutg pun dari para penganut madztrab kami yang secara terang-terangan
tidaksependapat Dengandemikian, itumenrpakankesepakatan.

Siapa yang memaparkan masalatr secara muflak, maka perkataannya
dimaksudkan sebagaimana png diryatakar olehAsy-syaf i pelopor madztrab

ini kemudian tokoh-tokoh terkeinnka di antara para penganttr madztrab kami.

Masalah:

Pertama: Jika png me,rnboitahrkan kepadanya dua orang yang dapat

dipercay4 maka keduanya seperti orang yang dapat dipercaya sebagaimana
yangdijelaskanterrdahuludalampem4paranAl lvlawardi, danini ctrkupjelas.

Kedua: Para penganut madzhab kami berkata, "Jika yang
memberitahukan kepadanya adalah orang yang dapat diterima
pemberitahuannya terkait najis, maka wajib menerimanya dan tidak boleh
berijtihad, tanpa ada perbedaan pendapa! sebagaimana mufti tidak boleh
berijtihadjil@ mendapatkan ketentuan syariat. Dan sebagaimana tidak boleh
berijtihadjilopng menrberiuhukan kepadaryra adalahorang teryercayayang
mengetahui arall kiblat, waktu shalat, dan lainryrra-

Ungkapan penulis, "Jika dia menjelaskan najis, maka ia diterim4',
maksudnya adalahrdia hanrs menerima penjelasannya

Ketiga: Para penganut madztrab kami menyatakan bahwa perkataan

orang kafir dan fasik dapat diterima terkait izin masuk nrrratr dan membawa
hadiah sebagaimana perkataan anak kecil dapat diterima dalam dua hal ini.
Aku tidak mengetatrui ada perbedaan pendapat dalam bal ini. Kebanyakan
penganut madztrab kami memaparkan masalah ini dalam bab menghadap
kiblat. Di antaramereka yang memaparkannya dalam bab menghadap kiblat
adalatr penul is Al Haw i dan Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitabnya r /-
Ta' liq. Dia berkata, "Aku mendengarAbuAl HasanAl Masirjisy berkata,
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' Perkataan orang kafir dit€dma t€rkait hal itu'."

Menurutku (An-Nawawi): Dalil dalam masalah ini adalah hadits-hadits

s lwhih yangmenyebutkan batrwa Nabi Mutrammad SAW menerima hadiah-

hadiahdarikaumkafir.

Keempat: Ungkapan penulis, "Dalam hal itu perkataan orang buta

dapat diterima, karena dia memiliki cara untuk mengetahui melalui

penginderaan dan pemberitatruan." Yang dimaksud dengan penginderaan

adalatr mengetahuinya dengan salatr satu dari lima inderanya. Sedangkan

pemberitatruan yaitu melalui pendengaran dari satu orang terpercaya atau

sejumlah orang terpercaya. Perlu diketahui, parapenganut madzhab kami

dan ulama fikih lainnya menyarnpaikan secara mutlak lafal iLmu, yaknu dan

pengetatnrarL sertapng merekamaksrdkm dengan tafal ini adalah keJakinan

yang kua! baik itu ilmu hakiki ataupun dugaan kuat. Ini serupa dengan apa

yang telatr kami paparkan tentang mereka yang menggunakan kata ragu. r41

Wallahu a'lan.

S.Asy-syirazi berkata,'Jikt sesoorang membawa dua bejana

lantas dia diberitahu oleh orang lain bahwa anjing telah menjilrrt pada

salah satu dari keduanya, maka perkataan orang itu diterima dan dia

tidak boleh berijtihad. Karena pemberitahuan tebih didahulukan dari
pada ijtihad, sebagaimanayangkami sampaikan terkait kiblat. Jika
dia diberitahu seseorang bahwa aniing menjilat pada yang ini bukan

yang itu, sementara orang lain berkata,'Sebenamya anjing menjilat

yang itu bukan yang ini', maka kenajisan ditetapkan pada keduanya,

karena dimungkinkan keduanya benar bahwa anjing telah menjilat

pada keduanya pada dua waktu yang berbeda. Jika salah satu dari
keduanya berkata, 'Aniing menjilat pada yang ini bukan yang itu',
pada wakfu tertentu, sementara yang lain berkata, 'Sebenamya anjing

menjilat pada yang itu bukan yang ini pada waktu itu juga', maka

ta Telah disampaikan sebelum ini terkait perkataannya bahwa keraguan adalah

kesamaan antara dua sisi pembolehan atau penafiannya (!).
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keduanya seperti dua bukti jika saling bertentangan. Jika kami
berkata, 'keduanya gugur, maka gugurpula pemberitahuan keduanya
dan boleh bersuci dengan air dari dua bejana tersebut,, karena
kenajisan satu pun dari keduanya tidakterbukti.Jika kami berkata,
(Keduanya tidakgugur', kemudian dia menuangkan air dua bejana
ifu atau menumpahkan salah dari keduanya ke bejana yang lain
kemudian bertayamum."

Penjelasan:

Jika orang yang memberitahukan kepada orang lain adalah orang
terpercaya bahwa aqiing telah menjilat pada salah satu dari kedua bejananya

tersebu! maka gambarannya adalah dia memiliki dua bejana yang diketatrui
batrwasalahsatudarikeduanyadijilatiardmgnanlrndiatidakmeirgetahuihal

ini. Demikian gambaran yang dipapa*an olehAsy-Syaf i dalalrn Hffinalah.
Demikian pula yang dinukil dariqra olehAl lvlahamili dalam kedua kitabrya-
Begitu pula yang diganrbarkan olehAsy-SyaikhAbu Hamid dan lairqa- Hal
ini ctrktrp jelas. Pemberitatnran orang teryercaya t€rsebut harus diterima dan

kenaj isan bejana yang telah ditentrkan itr ditetapkan sedangkan bej ana yang

lain suci. Trdak ada peftedam pend@ dalam hal ini. Dengan demikian tidak
bolehadaijtibad.

Jika png me,rnberitahukan kepadanya adalah omng tery€,rcaya bahwa
anjing telatr menjilat pada bejana yang ini, dan orang terpercaya lain
memberitahukan bahuaarding menjilatpadabejanapng itq maka kenajisan

ditetapkan pada kedua bejananya tanpa ada perbedaan pendapat juga
sebagaimana dinyatakan olehAsy-Sya.f i dalam Al Umm daa Hwmalah.
Para penganut madzhabnyapun menyepakatinya berdasarkan apa yang

disampaikan oleh penulis yaitu adarya kemungkinanjilafan terjadi pada dua

walilr yang berbeda Begihr dimungkinkan adarryaa kebenaran pernberi kabar
yang terpercaya, maka pemberitatuan keftraryra harus dit€raplerr

Sedangkan jika yang memberitahukan kepadanya adalah orang
terpercaya batrwa anjing telatr meqiilat bejana yang ini bukan yang itu pada

saat sinar matahari menerpa pada hari Kamis, namun yang lain berkata,
"Sebenamya anjing menjilat yang itu bukan yang ini pada waktu itu," maka
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b.

c.

para penganut madzhab ini berbeda pendapat dalam hal ini.

Ash-Shaidalani dan Al Baghawi menegaskan batrwa dia sebaiknya

berijtihad tentang kedtranya dan menggunakan air di bejana yang dia duga

kuat kezuciannya Dia tidak boleh menganrbil salah satu dari keduanya tanpa

rjtihad, karena kedua orang yang memberitatru dia sepakat atas kenajisan

salatr satu dari keduanya. Oleh karena itu, dia tidak boleh mengabaikan

perkataan mereka berdua.

Para penganut madzhab kami di Irak dan mayoritas ulama Khurasan

menegaskan bahwa masalah ini mengacu pada dua pendapat yang masyhrn

terkait dua bukti yang saling bertentangan. Yang paling shahih dari kedua

pendapat tersebut adalalu kedua bukti itu gugrrr. Sedangkan pendapat kedua

adalalL keduanya diterapkan narnrm terdapat tiga pendapat dalam hal ini :

a. Dengaldiundi.

DenganperrhgiilL

Dihentikan hingga kedua belah pihak yang berselisih melakukan

perdarnaian"

Para ulama berkata, *Jika kami mengatakan, keduanya gugur maka

gugru pula pemberitahuan dua orang terpercaya dan air tetap dalam kondisi

asalnya yraitu snci. Dia boleh benrrudhu dengan mana pun dari keduanya yang

dia kehendaki, dan boleh benmrdhu dengan semtranya. Karena sikap saling

tidak mempocapi dari keduarryra melernahkan pemberitalnran mereka berdua

dan tidak mungkin pedrataan maeka berdua dapat diterapkan lantaran adanya

kontadiksi. Oleh karena itu, pemberitahrmn itu gugur."

Mereka juga berkat4 *Jika kami mengatakan keduanya diterapkan,

makatidak perlu ada pembagian tanpa adaperbedaan pendapat sedangkan

ketida}r,elevanannya cukup jelas."

Mayoritas ularnamenegaskan bahwaundianjugatidakperlu dilakukan

sebagafunana yang ditegaskan oleh penulis .P ertits Al lvludzhiD menyampaikan

satu pendapat yang menyatakan perlu diadakan undian dan dia berwudhu

dengan yang ditetapkan keucianrryra melalui undian Pendapat ini disampaikan

olehpenulisAl Bayan.

Al Majmu' [Syarah Al Muhadzdub] 421



\

Al Mahamili mensinyalirnya dalam Al Majmu'dengan berkat4
'Mungftinkan dilakukanundiaq narunped4at ini lemahdantidakrelerran"

Adapun penghentiaq penulis menegaskar bahwatidak boleh dihentikan"

Dia menegasl<an batrwa dia berpendapat batrwa air di kedua bejana tersebut

digunakan dengan menuangkanrryra. Hal ini disqakati oleh satrabatrya Asy-

Syasyi penulis Al Mustazhhql, narnun ini tidak valid.

Pendapat yarg shahih adalah yang dianut mayoritas ulama yaitu
dihentikanhinggakeduanyaberdamai.Diantarapng pendapat

ini adalahAsy-SyaiktrAbu Hamid dan dua sahabatnyaAl Qadhi AbuAth-
Thayyib dalam kitabnya At-Ta'liq, NMahamiti dalam Al Majmu' dan At-
Tajrid, serta penulis Asy-Syam{ dan ulama Irak lainnya dan penulis lr-
Tbtimmah dan Al Bahr serta ularna Khurasan lainnya

Al Qadhi Abu Ath-Tharyib, penulis .,{ t-Tatimmah dan Asy-Syamil

serta lainnla berkata'Dengan demikiaq dia bertapmum lantas mengerj akan

shalat dan mengulangi shalat. Karena dia bertayarnurr padahal dia memiliki
air 1ang ditetaplen kesuciannya Alasan penglentian ini adalah karena di sini
tidak ada yang menghalanginy4 berbeda d€ngan pembagian dan rmdian"

Seaangkanungkapanpen:ulis tedraitdergen pengbentianterseb$ tidak

berlaku terhadap qiyas dengan orang yang tidak dapat menentukan status

dr:a bejana lalu dia berij'had dan kebingungan, maka dia boleh menuang[<an

keduanya dan mengerj akan shalat dengan talamum tanpa perlu mengulangi.

Karen4 dia dalam kondisi tersebut dimaklumi. Para ulama tidak pernatr

mengataka4 agar itudihentilCIn. Oleh kaena itu, demikianpula di sini.

hilah yang dipaparkan olehpara pengantrt madzhabAsy-Syaf i. Asy-

SyaikhAbuAmr binAsh-Shalah memrilih pendapatpng menyatakan bahwa

dia berijtihad pada semua perdapat yang meryarankan agil digunakaq l<arcna

perkataan dua orang png memberitatrukan berdasa*an pendapat ini diterima

Selain itu, keduanyatelah sepakat terhadap kenajisan salah satu dari kedua

bejanatersebut sedangkanyang lairurya suci. Makadari itu, ketentuan ini
harus diterapkan dan keduanya dibedakan melalui ijtiha{ karena ijtihadlah

cara untuk melalorkan pembedaan dalam bahasan ini, berbeda dengan kasus

adanyaduabukti.
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Imam Al Haramain menemputr cara lain yang haqra dia sendiri yang

menerapkannya. Dia berkata, "Jika dua berita dari dua orang saling

bertentangan dan salatr satu dari duapembawa berita lebih dapat dipercaya

dan lebih jujur menunrtrry4 maka dialah yang dij adikan acuar Sebagaimana

halnyajika dua berita saling bertentangan dan salatr satu dari dua riwayat

lebih terpercaya Jika kedudukanrya sama antara kedua berita itu, maka berita

mereka berdua tidak bisa dijadikan acuan."

hi adalah pemyataanf Tmam yang konsekuensinya adalatr jika orang

yang memberitahu terkait salah satu dari dua pihak lebih kuat, maka itulah
yang diterapkan. Pendapat seperti ini juga disampaikan oleh penrli s Al Bahr

danitu slwhrft bahkan benar.

NamnnpenulisAlBaltmndak dengannyad4ldiaberkata
*Tidak ada perbedaan antara dua orang yang memberitahu memiliki
kedudukan yang sama dengan salatr satr dari kedua belah pihak memiliki
kedudukan yang lebih (dipercqna), maka hulormryra sama Yang dikatakannya

ini tidak dapat dijadikan aoran sama sekali dan ini tidak ada kaitannya dengan

kesalsianyangmerrilikinislrab(baasan)yangtidakdapatdipengarurtri oleh

tambatran padanya Oleh karena itu, tidak ada pengrratan padanya dengan

adanya tambahan bilangan Tapi itu tsrkait berita yang menjadi kuat dengan

adanyajumtatr bilangan. Dalilnya adalalX perkataan satu orang terpercaya

dapat diterima terkait adanya najis, termasuk perkataan budalq dan wanita
tanpa ada perbedaan pendapat. Namun hal ini akan berbeda dalam masalatr

kesaksian.

Inilah yang dipaparkan oleh para penganut madzhab kami.
Kesimpulanny4 ada beberapa pendapat yang berkembang dalam masalah

int

l. Yangpalingloatadalahpendapatkebanyakankalanganbahwakedua

bej ana itu ditetapkan suci dan boleh digunakan untuk berwudhu.

2. Ditetapkan salatr satudarikeduarryranajis danharus melakukanijtihad.

Pendapat ini ditegaskan olehAsh-Shaidalani danAl Baghawi.

3. Dilakukanundiaqnamunpendapatinilemahatautidakrelevan.
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4. Dihentikanhinggaadakejelasandandiamengerjakanshalatdengan

bertayamum serta mengulangi shalatur),ra Terkait pendapat-pendapat

ini,jikakeduaorangymgmemberitahumemniliki kedudukanlang sama

dalarr keterperc ayaary makasalah sel dari keduaryra dinyatakan lebih

kuat ataujumlatrnya ditambah. De,mikianlatr yang diterapkan sesuai

dengan madztrab im. Wallalru a'lon

Masalah:

Pertama: Kalimat "keduanya digunakan" di dalam batrasa Arab
diungkapkan dengan 91tli:.J -)almi 

d€ngm hunffa' bertitik dua di atas-
. Demikian pula pada setiap mu'unrds orngketiga disebutkan dengan titik
dua di atas, baik itu mu'annats hakiki marpun najd.Contohnya firman
AllahSWI

iinoi-ae4!"3\)
'Ketila dua golongan dqimu ingin (mmdr) karena tahtt. " (Qs. Aali
'Imraan 131:122)

9rS,.ts,iii;ikD3a +3:
"Dan dia menjumpai di belakang ororg banyak itu, dua orang wanita

yang sedang menghambat (ternahya). " (Qs. Al Qashash p8l: 23)

1* oi,ri{ri,7":i3i -3t-rx-,iti's1 o

" Se s unggulutya Allah menalun lotgit dm bmti supaya j angon lenyap. "
(Qs. Faathir[35]: al)

- -4 -o-@eVewV
"Di dalatn kcdua surga itu ada duamda oir yang mengalir. " (Qs.Ar-
Rahmaan [55]:50)

Aku menyebutkan hal ini lor€ma ban5akryra salah pengucapan dalam

halini. Wallahua'lam.
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Kedua: Orang terpercaya berkata, *Anjing menjilat di bejana pada

waktu tertentu." Sementara yang lain berkata "Anjing ini pada waktu itu di

tempat lain." Mengenai mrcalah ini, ada duapendapatyang disebutkan dalam

Al lulus tazhhiri dan lainnya:

l. Yang paling slwhihdari keduanya adalatr bahwa ia suci lantaran ada

kontradilcsi, sebagaimana telatr dij elaskan sebelumnya

2. Najis,l<a€naa$ing-anjingitrmemilikikemiripan

Pemiis Al Mustazhhiriberlag"Pendapat ini tidak dapat dijadikan

acuall"

Ketiga: Aqiing merrasrl,rkan kepalaqra ke dalam bej ana dan kerrudian

mengeluarkan kepalaryanrnuntidak dit<etahui ryakah iamenjild di dalamryra-

Menggnai masatatr ini, penulis ,{ I Hawi danlainnlxa berkat4 "Jika mulutrya

kering, maka air suci tanpa ada perbedaan pendapat. Namunjika multrtrya

basah, dalam hal ini terdapat dua pendapat:

Ditetapkan bahwa air itu najis, karena kondisi basatr adalatr indikasi

yang tampak batrwa ar{ing itu menjilatnya. Ia seperti hewan yang

mengencingi air kenrudim dia mend@i air itu ben$alq kernudian air

itu ditetapkan najis berrdasarkan sebab tertentu ini.

Yang paling shahih dari dua pendapat ini adalah, air itu tetap suci.

Karena kesuciannya meyakinkan, sementara kenajisanrya meragukan.

Kondisi basatr dapat dimungkinkan berasal dari liumya" dan ini tidak

seperti masalatr kencing hewan. Sebaba terkait kencing hewan kami

meyakini adanya najis dan itu adalah sebab yang tampak pada

perubatran air. Hal itu berbeda dengan kasus lrai. Wallahu a'lam.

6. Asy-sytrazi berkata, "Jika dia tidak bisa membedakan antara

dua airyangsuci danyangnajis karena mengalami kemiripan, maka

dia mesti berusaha untuk dapat mengetahuinya, yaitu air yang dia

duga kuat suci maka ifu yang digunakan unfukberwudhu. Karena ia

merupakan snlah safu sebab shalatyang dapat dicapai dengan mengacu
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1.

pada dalil. Dengan demikian, dia boleh melakukan ijtihad dalam hal
ini jika terjadi ketidakjelasan masdah, seperti halnya masalah arah
kiblat ,'

Penjelasan:

Jika ada status dua air tidakjelas antara suci dan najis, dalam hal ini
terdapat tiga pendapat:

Inilah pendapat yangshahih dan ditetapkan serta ditegaskan oleh
mayoritas trlama dm banlak sekali pernyataanAsy-S)laf i, bahwa tidak

boleh bersuci dengan salah satu dari kedua air tersebut, kecuali jika dia

melakukan ijtihad dan memiliki dugaan kuat terhadap kesuciannya

dengan tanda yang tampak. Jika dia menduganya tanpa tanda yang

hmpalg maka dia tidak boleh menggunakan air itu unhrk bersuci.

Boleh bersuci dengan air tersebutjika dia menduga kuat kesuciannya

meskipun tidak tampak tandatapi di dalam hati dia condong bahwa ia
suci. Jika tidak ada dugaan loat, maka air itu tidak boleh digunakan.

Pendapat ini disampaikan oleh ulama I(hurasan dan pml[is Al Boyan.

3. Boleh menggunakan salah satu dari kedua air tersebut tanpa ijtihad
tidak pula dugaan kuat. IGrena pada dasarnya air itu suci. Pendapat

ini juga disampail€n oleh ulama Khtnasan

Imam AI Haramain dan lainnya berkata, "Keduapendapat terakhir ini
lerratr"

Bagian dari bahasan selanjutnya adalah kewajiban ijtihad dan

persyaratan adanya tanda yang tampak, baik menurut kami, terlepas dari
jumlah yang suci itu lebih banyak maupun kurang. Hingga sekalipun terdapat

satubejanayang suci tersamarkan di antara seratus bejanayangnajis, tetap

qi a dia hanrs melakrkan ijtihad teftadapqra Dendkian pula dengan makanan

dan pakaian. Ini adalah madztnb kami dan seperti inilah yang dikatakan oleh

sebagian penganut madztrab Malik. Abu tlaniferhjuga berpendapat seperti ini
terkait masdah kiblat, makanarU dan minuman Sedangkan tentang masalatr

air, dia berkata "Tidak boleh berijtihad kecuali dengan syarat yaitujumlah air
yang suci lebih banfk dari jumlah yang najis."
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Ahrnad, Abu Tsaur, dan Al Muzani berkata, "Tidak boleh berijtihad

terkait air tapi bertayamum." Inilah pendapat yang shahih menurut para

penganut madztrab Malik

Kemudian mereka berbeda pendapat. Ahmad berkata *Tidak boleh

bertayamum hingga air itu ditumpatrkan." HaI ini diungkapkan dalam salatr

satu dari duariwayat.

Al Muzani danAbu Tsaur berkata "Bertayamum dan mengerjakan

shalat tanpa mengulang lagi, meskipun tidak memrrpahkannya."

AMul Malik bn Al Maj isyrm dari penganut madzhab Malik berkata

'Bennrudhu dengan masing-masing dm mengerjalgn shalat setelah dua wrdhu

dan tidak mengulangi shalat "
Muharrrmad bin Salimah dari penganut madzhab Malik berkata,

"Bemrudhu dengan salah satu dari keduanya kemudian mengerjakan shalat

kemudian benrudhu lagi dengan air dari bejanayang lain lantas mengulang

shald."

Al Qadhi AbuAth-Thayyib menukil dai k€banfkan ulama dibolehkan

berijtihad terkait pakaian. IbnuAl Majisytrn dan Muhamrnad bin Salimaht45

berkata'Mengerjakan shalat dengan masing-masing pakaian sekali. Umat

menyepakati ijtihad dalam rnasalahkiblat""

Ahmad dan Al Muzani berdalil batrwa jika dia berijtihad maka

dimungkinkan dia terkena naj is. Selain itr, karena air png suci dan yang naj is

tidak dapat dibedakan, maka tidak boleh berijtihad sebagaimana jika halnya

kasus air dan kencing yang tidak dapat dibedakan.

SementaraAl Majisyun dan Ibnu Salimah berkata, "Jika seseorang

mampu untuk menggugurkan kewaj iban dengan keyakinan menggunakan

kedtrany4 maka dia hanrs melahrkannya"

Para penganut madzhab kami berdalil terhadap dua golongan dengan

qiyas terhadap kiblat, qiyas dengan ijtihad tentang hukurn-hilem laimya dan

ra5 Aslinya dan dalam.i dan 6 Maslamah namun ini salah, dan yang benar adalatt

Salimah dengan harakat kasrah pada huruf lan (b).
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tentangpenghitungannilai yangnrsat meskipundiatelatr
berada dalam kesalatran.

Adapun tentang status air dan kencing dapat dijawab dari beberapa
sisi:

l. Ijtihadmengembalikanairkepadaasalnya berbedadengankencing.

2. Kemiripanpadaairdominan, makadiperlukanadanyaijtihad pada

berbeda dengan air dan kencing.

3. Mengaitkanairdengankiblatlebihlayak.

Perkataan Ibnu Al Majisyun dalam hal ini adalah perkataan lemah
bahkan tidak benar, karena dia menyunrtr strala dengan n4iis yang meyakinkan

danbenmdhu dengan airnaiis. Sedang[anAbuFlanifrhberdalil dalammasalah

disyaratkannya ada tambahanjumlatr yang suci dengan hadits Al Hasan bin
Ali RA batrwa Nabi SAW bersaMa,

"Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kcpada apa yang tidak
meragukanmu."

Haditsiniftasan oldrAt-TimridzidanAn-Nasa'i. Setelah

meriwayatkan hadits ini, At-Tirmi dzl.t:rrcr;atr. "Hadits iil lason s hahih.-

Para ulama berkat4 "Banyaknya najis meragukan, maka harus
ditinggalkan dan b€ralih kepada apa png tidak meragukannya yaitu tayamum.

Karena prinsip-prinsip dasar menetapkan bahwa banyaknya yang haram dan

kesenryaan yang halal serta png haram menglranrskan adarpra dominasi hukum
pelarangan terhadapnya. Contohnya adalah, saudara perempuan atau isti
berbaur dengan wanita lain yang serupa. Selain itq karena ada keseruprun
antara yang suci dengan yang najis, yaitu air mirip dengan ke,lrcing."

Para penganut mazhab l<ami berdalil dengan firmailIlah SWT, " Numtn
lralian tidak menemukan aiti mala bertayamumlah. " Namun dalam kasus

ini dia menemukan air, maka dia tidak boleh bertayamum. Hujjah lainnya
adalah qiyas dengan pakaian, makanan, dan aratr kiblat. Dalam hal ini
dibolehkan berijtihad sesuai kesepakatan kami dengan adanya jumlah

.:,!;;r 6 Jt'.r;;-5Lt
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l.

kesalatranyanglebihbanyak ijtihaddijatuhkanpadakesalatran

yaUpalingminimal).

Jika mereka berkata'Diboletrkan ijtihad t€rkait demgan pakaian l<arena

pakaian lebih ringan hulamry,ra Dalilrya ia dimaklumi bila terkana najis yang

sangat sedikit Ada dua sisi untuk menjawabnya:

Kami tidak dapat memoima bahwa air berbeda dengan pakaian dalam

hal ini, balrkan najis dimaklunri bila air mencapai 2 quWah.Derrikian

pula pada air ymg lorrmg dzurtz Nlalrjika n4iis tidak drya ma{angkau

tepi ar, atau bangl@i tidak memiliki darah yang mengalir, berdasarkan

pendapt yang prrlng slahih dalam dua kasus t€rseht

Perbedaan ini terkait batrwa begitu tidak diharuskan ada pembedaan

antara keduanyajilejumlah yang suci bertambah lebih banyalq maka

tidak dihanrskan pula ada pembedaanjika keduanya berkedudukan

sama

Jika mereka bedrata,'Dibol€hl@ iitihad t€d@it d€ngan pal@im l@€ma

kondisi da.trrd 1ag merperkenmkm5rajika dia tidak menenlrkan pal@ian

1arrg laiq ffia d€ngm air. Ada &njaunaban untulc mamggapi hal ini :

l. I(mitidakd@menerinabahuapakaimymgndisbolehdigunakan
untuk shalat karena ketiadaan pakaian yang lain, tapi shalat dapat

dikedakan d€ngan telmjmg dm tidak polu diulangi.

2. fidakbolehmengaitkanp€rtimbanganadanyakesenryaan

yang sulit dibedakan) deirgan kondisi darurat, tapi tepatnya dikaitkan

dengan pertimtanp dalam kondisi bebas me,milih (tidak dmurat) dan

keduaqra dalam kedtdukm )xang sama

Adapunjaurabantedoit hadits tersebut, bahwakeraguanhilang dengan

adarryra dugaan yang dominan teftadap kestrcian air, dan keraguan akan tetap

adaterkaitkeabsahantayamum dengan adanya air ini. Sedangkan qiyas

mereka dengan wanita lain yang serupa dengan saudara perempuanny4 ada

duajawaban dalam hal ini:

I. Iniadalahqiyasyangtidakreleva&kmenasardaraperempuandengan

wanita lain eu beberea wanita lain yang bukm muhrirn, tidak berlalel
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di antara mereka ijtihad dalasr kondisi tertentg tapi jika saudara
perempuut berbaur dengan wanita-wanitayang terkepnng, maka dia
tidak boleh menikatri satu pun dari mereka- Jika saudam perempuannya
berbaur dengan wanita-wanita yang tidak terkepung, maka dia boleh
menikahi siapa ptm di antaramereka yang diakehendaki tanpa perru
melalarkan ijtihad. Jika tidak diboletrkan ijtihad t€*ait mereka lantaran
suaru keadaan, sementara lcami srdah sepalot bahwa ijtihad diterapkan
terkait air 

-jika 
yang suci lebih banyak-, maka tepat mengaitkan

salah satu dari keduanya dengan )ang lain

2- Kesamaanpadakaumwanitasangatjarang. Berbedahalnyadengan
air, diperlukan adanla ij'had telrtang air, namun tidak demikian dengan
lgurnwanita

Qiyas mereka dengan perbauran is;tinya terbadap wanita-wanita laiq
maka ada duajawaban dalam hal ini:

1. Itusangatjarangterjadi, berbedadenganair.

2. {itihadmengernbalikansesuatupadaasalnyaAirkeurbalipadaasalnya
yaitr suci, maka mat itu [ititud b€rpeogiluh di dalmrnya. Hutarrn dasar
hubungan badan (terkait kesenrpaan isti dengan ruanita-wanita lain)
adalahdilmranrkan

3. Dalammasalahisfri,jikajumlahnyamelebihipngdibolelrkaa maka
ijtihad tidak diperlukan Namun hal ini berbeda dengan air.

4. Jikaterdapatkebimbanganterkaitsuatucabangdiantaraduapokolq

maka cabang itu dikaittcn dengan yang lebih serupa dengannya dari
dua pokoktersebrtr Oengan demitiaq pe,nyenryaan air derEan pal@ian

dan kiblat lebih dominan, maka air dikaitl€n aengannra Namun har ini
berbeda dengan masalah isti.

Adapun qiyas mereka dengan air dan kencing, ada beberapajawaban
dalamini:

I . Ijtihad mengembalikan air kepada asalnya yaitu zuci, berbeda dengan
kencing.

2. Kesamaan antara air banyak terjadi dan sering ditemukan di berbagai
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tempat namun tidak demikian dengan air dan kencing.

3. Kffritidakdapatmenerimabatrwaalasantidak ijtihaddalam

masalah air dan kencing karena tidak adanya tambahan air yang suci,

tapi karenakencingtidaktermasukyang perludilakukan ijtihad padanya

lantaran suatu keadaar lvlaka dari rtu, j ikajurnlahnya bertarnbalq maka

ijtihad tidak diboletrkan . Wallahu a' lon

Masalah:

Pertama: Ungkapan penutis, "Maka dia berunrdhu denganny4 karena

ia merupakan salah satu sebab shalat yang dapat dicapai dengan mengacu

pada dalil. Dengan demikiaru dia boleh melakukan ijtihad dalam hal ini jika
terjadi kesamaran masalall seperti masalah aratr kiblat." Kata gantitr pada

"karena ia" kembali pada wudhu atau penyucian yang disinyalir oleh
perkataanrrya'terludhu dengannya". Sedangkan ungkapan penulis "sebab,"

marsuarya adalah syaraf Kaena wudhu adalah syarat stralat bukan sebabnya-

Slarat adalah yang menyebabkan tiadanya hukum lantaran ketiadaanny4

srdreulrg/r,an sebab adalah png me,ngantarkan pada hukum.

Penulis dalam hal ini kurang cermat dalam menggunakan V,ata s eb ab

png seharumya fyoat.Dengan dernikian tidak ada keraguan terkaitjumlah

ralaat, ruhL sujud, dan bagian-bagian shalat lainnya

"Sebabsebab slralat" maksudnyaadalall syarat-sprat shalat. Diatelah

menyatakan denganjelas terkait apayang telah kami paparkan dalam bab

menyucikan badan ketika dua pakaian memiliki keserupaan. Dia berkata,

"Dia dapat berijtihad terkait keduanya, karena ia adalah salah satu syarat

shalal" Dalam hal ini tidak termasuk senrbeliharu sebab ia adalah qarat tetapi

bukan syarat dalam shalat namun syarat terkait kehalalan hewan, dan ijtihad

tidak dapat dilalatkanpadanyajikatef adi keserupaan bangkai dengan hewan

pngdisernbelih"

r{ Kata ganti kembali kepada keserupaan sebagaimana yang ditegaskan dalam
perkataannya; maka boleh berijtihad di dalamnya, dan dia tidak berijtihad terkait air
dalam jumlah yang banyak.
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"Yang dryat diceai dengan mengacu@a dalil," ini tidak t€*ait d€ngan
jika dia ragu apaleh srdah wudhu dau belurn, atau apakah dia tet ah meurbasuh

anggota badannya atau belum, namun tidak terkait dengan kiblat bagi orang
png buta- Penulis mengqipskan dengan kiblaf, lor€natelah disepakati bahwa

ada ijtihad dalam masalatr kiblat

'Dengan dernikiarq diabolehmelakukm iitihaddalamlnl inijilet€rjadi
ketida\ielasan masalab seperti mamlah arah kiblat " adalah pemyataan yang

shahih dan maksudnya adalalr, sanggatran terhadap orang yang melarang
ijtihad sebagaimana telah dipaparkan sebelum ini. Jika telah ditetapkan
kebolehan litiha( maka ia dapat menjadi wqiibjilotidak mampu melahrkan
yang lain sedang waktu shalat t€rbatas. Bisa jadi tidak waj ib bila kondisinya

tidakseperti itu.

Namun penulis aapat Asanggah, batrwa dia sehmrmya berkafA'lvlaka
wqiib melakukan iitihad-' Ini adalah sanggahan yang tidak benar dengan alasan

sebagaimana png telah kami paparkan-

Kedua: Berkenaan dengan tata cara ijtiha{ pnulis Al Bayanbe*af4
"Para pengantt maddab kami di hak mengatakan, aga merrperhatikan dua

bejana tersebu dan membodalan png srrci dri keduanya rnelalui

wama, bau ketidakur{aan paaaqra percikm di sekitaqa, atalt dilihat bekas

anjing pada salah satu dari keduanya yang lebih dekat, dan semacarnnya.

Jika dia telah melakukan itu, maka dia dapat menduga krnt bahwa salah satu

dari keduanya naj is karena adanya sebagian tanda-tanda t€rsebut. Semelrtara

yang lainnya suci karena tidak ada hnda-tanda itupadarya- Seaangkan dengan

merasakan air ini tidak diperkenmkan l@€na masih memmgkinlen air t€rsebrrt

mengandrurgn4iis.

Ulama Khurasan berkata''Apakah dibunrhkan sqncam dalil? Dalam

hal ini terdapat dua pendapat: Pertama: Membutuhkan dalil, seperti orang
yang berijtihad t€rkait ketenflran fu*um. Ke&n : Tidak me,lnbrsuhkan dal i l'.
Ini sama sekali tidak dapat dijadikan acuaq danyang disampaikannya dari

ulama Irak memang seperti itu dalam kitabkitab mereka- Demikian pula png
dinukil oleh Al Baghawi dari ulama Irak"

432 AI Maimu' [Syuah Al M uhadzdzabJ



Sebelum ini kami telatr memaparkan tiga pendapat terkait apakah

disfaratkan adanya tanda Aau cukry dengan dugaan kuat tanpa tmda? Atau

boleh lang;sung bertindak tanpa tand4 dWaan lcuat tidak pula ijtihad? Yang

stahih adalah perlu disyratkm adanya Unda sebagaimana halnya jika aratt

kiblat tidak dapat diketahui, maka harus ada tand4 tanpa ada perbedaan

pendapat Derrikian puladengan hakim dan mtrfti, disyaratkan adanya bukti

petunjtrk padanya, tanpa ada perbedaan pend4at

ImamAl Haramain berkata, "I(arena perkala-Perkalayang berkaitan

dengan Eariat tidak didasarkan pada i lham dan b€rsitan hati."

Pihak yang menyatakan cukup dengan dugaan l(uat berkat4 "Boleh

meng$makan dugaan yang kuat dengan mengacu pada hukum dasar dao

indikasi yang tampak. Al Qadhi Hr5ain dan sahabatnya, Al Baghawi, dan

lainqra membedakan antara ia dengan masalah arah kiblat dengan alasan

bahwa arah kiblat dapat disaksikan Selain itu, ia memiliki tanda-tanda yang

talnpak untuk diketahui jika pengamatan dilakukan dengan cennat

ben<lasakm itnu yarg meyakinkm" S€mentua bejma-bejara tidak memiliki

cara rtrqk menc4ai teyatinm" Ot€h kil€na itu, cl*try d€ngm dugaan yang

lruar. Vallalru a'lam

7. Asy.Syirazi berketg,.Jikt sslah satu dari kedutnya terbalik

sebclum ada iitihad, dahm hal ini terdapat dua pendapat:

a- Melalnrkm ijtihad pada)'ang kedua (bejana yang satunya lagi), karcna

telah ditetapkan boleh melakukan ijqhad padanya maka ijtihad tidak

gtrgrr lantran adaryra bejana yang terbalik.

b. Inilahpendapatyangpaling slahih,bahwatidakdilahrkanijtihad,

l<ar€na iitihad dilakukan antara dua perkara

Jika kami mengatakan,ra? boleh berijtihad, lantas apa yang

aUn*annyat Dalam hal ini t€rd@ dtn pandangro:

rrz Dalam redal6i Ar-R kbi disebltkm, 'Jil6lcaei me,ngatakan, tidak bcrijtihad.'

Baraogkdi itu ymg bcnr (r)

l
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AbuAliAth-Thabari bedota, "Dia benrnrdhu denganny4 lcl,e.r,pda
dasamya ada kesucian di dalarnnya, maka keyakinan tidak hilang
lantarankeraguan."

AI Qadhi Abu I{amid be*ata,'Dia bertryamurn dan tidak benrudhg r4

l@ena hulern dasanryra hilmg lmhra adary,a kesamaan dengan alasan
dia dilarang menggunakannya tanpa melakulon ijtihad. oleh karena
rtrf dia wqiib melakukm tapmum-

Penjelasan:

Kesimpulmn5ra adatigapenda@png dipryarra olehpenulis, )raitu:
Menunrt sebagian besar penganut madzhab ini adalah dia tidak perlu
melakukan ljtihad pada yang tersisa, tapi dia bertayamum dan
mengajalon shalat narnun tidak perlu mengurangi shalatrya IGrena
dia diha€ memggunal(m{na dar tidak mmgrmelakulor iit}ad, malra
keuajibannya grrgrn delrgm ta5narnm.

Dia bemnrdhu dengannya tanpa iitihad.

Dia berijtihad, namun jika tampak kenajisannya, maka dia hanrs
meninggalkanrryra dan bertayamum. Jika dia menduga kuat batrwa air
itu suci, maka dia berwudhu denganrrya dan tidak perlu mengulangi
shalat berdasarkan duapertimbmgan tersebut Dalil
ini telah dipaparkan dalam kitab.

Di antara yang menyatakan pendapat pertama s tnhihadalah pentrlis.
Jikapemiliknyamenrbalikkannl,4makainisebagairnanajiloiatqbaliksendiri.

Dalam hal ini terdapat tiga pendapar Hal ini ditegaskan olehAsy-syaikhAbu
Hami4 Al lvlatramili, Al Glmali, dm lainnya

Ungkapan penulis, "Hukum yang meyakinkan tidak hilang dengan
keraguan " adalatr ungkapan yang mas5ihur di antara ulama fikih. penulis dan
lainnya banyak meny,rmpaikannya. Namun sebagian ulama Ushul Fikih
memungkiri ulama fikih dalam hal ini, dan berkat4 ..Jika 

keragtran muncul,
maka tidak ada kryakinan sama sekali. IGrena keyakinan adalatr

r't Dalam redaksiAr-Rakbi disebutkan, "Bertayamum dan tidak bcrijtihad." (!)

b.

l.

2.

3.
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pandangan yang mengikd, s€mentra keragrran adalatr kebimbangan."

Pemungkiran ini tidak berdasar, karena yang mereka maksud adatah

bahwa hukuur yakin tidak hilang lantaran keragrraq bukan bahwa keyakfunn

itu sendiri bersamakeragrran, sebab itu mustahil dan tidak dinyatakan oleh

seorang pun Dalil kaidah ini adalah kaidah hukm 1akin tidak hilang dengan

keragrraU adalahhadib yag telah kmi paakm di bagim aunal lfub. Wallalnt

a'latn.

Mengenai Abu Ali Alh-Thabari dan Al Qadhi Abu Hamid, telah

dijelaskmsebelmn5na

&Asy-Syiraui berlotL'3Jikt dir beriifihad pada lrcduanya narnun

tkleheda satu punyang didugr kuat olehnyq make dia menumpah}an

keduenya etau menuengkan sahh satu dari keduanya ptdayeng lain

dan berteyamum. Jika dia bertayamum dan shalat sebelum

menuangken ateu menumpthkan, maka dia harus mengulangi

shalatnya, karena die bertayamum saat dia masih memiliki air yang

suci dengan lreyakinen.'

Pcnjelasan:

Jika seseorang berijtihad namun tidak ada satu Pun yang

meyakinkaonyq maka dia hendaknya menumpahkan keduanya atau

mencampurkannya, kemudian bertal'amum dan mengerjakan shalat namun

tidakperlu mengulangi shalatnya Dalam masalah ini tida adaperbedaan

pendapat gqHajika dia menumpabkan air png diyakini kesrciarurya pada

saat tidak ada atasar yang mendukrmgnya dan dia melahlkan tayanrum, maka

dia harus mengulangi shalat berdasarkan satu pendapat, karena dia lalai,

semelrtara di sini dia dimakhnni. Seanaainya dia menumpahkan kedua aimya

dalam masalah kami sebelum ijtiha{ mal<a ia seperti menumpahkan air yang

dipkini kesucianrgra lalrtaran kebodohan. Jika itu dilahrkan sebelum waktu

t€rsebut, maka diatidak perlu mengulmgi shalafirya Jika terjadi Pada waktu

itu, rnal@ dia pun tidak perlu mengulangl shalatnya berdasarlen pendapat

yang paling shahih,tebprtelrturya dia dinyatakan melanggr.
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Parapengantr madzhab kmi berkata,'seandainya dia berijtihad lantas
menduga kuat satu bejana strci lantas dia menuangkannya atau menuangkan
keduany4 maka ia seperti menuangkan lantaran kebodohan badasarkan apa
yang telah kami paparlcan"

Nam,n jika dia bertayam,rn sebelum men,mpahkanny4 maka
tayamumnya tidak benar dan dia hanrs mengulangi shalatnya. Karena dia
bertayamum padabal diarnasih memiliki air png suci secara meyakinkan.
Demikianyang olehmayoritasul"madanini shahih.DalamAt
Bayot terdtry.pendaa laiq yaitr bahwa dia tidak perlu mengulmg shalmrlaa
karena dia dilarang mengguakan dua air ini, maka ke&ranya seperti tidak
ada. Hal ini s€perti l€sus jika mtara dia dengan airterhalangi oleh binatang
buas. Ini, meskipun dia memiliH pendapat lain, namrm )ang t€rpilih adalah
yang pertau4 karena dia masih memiliki air yang suci namun dia dinyatal@n
lalaidalamberiitihad Selainiqdiamasihrnemilikicaatmrlcmeniadaftarn5ra,
berbeda dengan binatmg buas 6mng meqghalanginf).

P ernilis Al Haw i menyatakan terkait penumpahan tersebut, yaitu j ika
tidak ada yang dapat diduga loat, maka ada duapendapat:

l. Penunrpahaninrwaiibagrta5anururyrasatr@amengulmgshalmrya

2. Damengahkminiadalahpardaamayoritaspengmtrtmadzhabkanri,

bahwa tidak wajib menunrpabkan, tetapi dianju*an. Karena dia tidak
me,rniliki airymg dryat dipergunal@nla maka dia boleh bertapnrun
dan harus mengulang sttalqxa" selain rtq jue kaena dia memiliki air
yang srci. Seandainya dua air dicarrprn mencapai 2 qultdr, mah,a dra
l usmencmpum)ra Dalmr masalah ini tidak adapateoaanpurdaat
Wallahu a'lotn.

9. Asy-Syirazi berkate, *Jikt dugaan kuatnya tertuju pada
kesucian salah satu dari kedua air tersebut, maka dia berwudhu
dengannya, dan dianjurkan menumpahkan yang tain agar ijtihadnya
tidak benrbeh setehh itu.,

Penjclaren:
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Yang dijelaskan oleh penulis ini telah disepakati.

Ungkapan penulis, "Berwtrdhu dengannya," maksudnya adalah, dia

hanrs benmrdhu dengan air tersebut dan tidak boleh beralih darinya dengan

carabertayamum.

*Dianjurkan mexurnpahkan png lain " maksudnya adalalL dianju*an

menurrpatrkmqra sebelum menggrrnakan air yag sri. tlal ini telah dijelaskm

demgan gamblang oleh pentrlis Al Hai,i dnlainrya-

Seperti inilah makna yang jelas pada pemyafaanAsy-S)'af i dalun Al
Mt*htasho dia berkata, *Berijtihad dan menuurpahkan n{ is bodasarkan

dugaan hratnya dan benuudhu dengan air 1mg suci."

Para penganut maddab kami meryampaikan alasan dianjurkannya

menunrpabkan, yaitu dua hd : (a) seperti yang tetatr dipaparkan oleh penulis,

dan O) agar tidak keliru yang akibatnya dia menggunakan air najis atau

mengecohryra untuk png kedua kali.

Asy-Syaf i dalam Al Umm dan parapenganut madzlrab ini berkata

"Jika dia khawatir kehatrsaq maka dia dapat menalran air yang naj is untuk

diminrmqrajika t€rpalsa Walldat a' lan."

10. Asy-Syirad berkata, *Jikt scsoorang yakin bahwa airyang
Agunrtunya untulc bem'udhu adalah air naib maka dir cukup dengan

membasuh yang tedrena air naiis ifu dan mengulangi shalat Karena

dapat ditentukan behwa dia meyakini telah melakukan kesalahan.

OIeh karena itu, kondisinya seperti hakim yang salah menyampaikan

pemyetmn "
Penielasan:

Yang dijelaskarolehpen:ulist€rffigkEwdibmme,lnbasuh ngtakena

air najis dan mengulangi shalat ini adalah madzhab yang slalih dannnsyhtr

yang ditegaskan oleh mayoritas ulama Dalam bab kiblat terkait batuajika
zudah jelas kesalatrannya mengenai bejana-bejana tersebut Al Ghazali

menyampaikan dua pendapat seeerti masalah aratr kiblat. Lalu jika dia

merrbasrlnryra lmtrm tedcena najisr qdmh cul$p bagiqra sdu kali basuhm
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unhrk menghilanglen najis dan wudhu secara bersaruran? Dalam hal ini ada
dua pandangan png penjelasanryra telah dipaparkan di akhir bab peqggunaan
yang merusak air. Kami akan memaparkan keduanya denganjelas di akhir
balrasan tentang niat wudhu, insya Ailah. Menunrt pendapat yang paling
s luhih,satu basutran itu cr*w untuk menglrilanglan @is dan wrdhu secara
bersamaan

AI Qadhi AbuAth-ThaJryfu danAbru tlanifrtr seeerdaed dengan l.ami
dalam masalah ini, yaittr me,ngulangi stralatjika dia yakin menggrrnakan air
najis. Ini adalah dasar yang dijadikan landasan qips oleh para penganut
madzhab kami terl@it beberapa masalah. Di antaranlrajika dia salah dalam
menentukan arah kiblat, danjika dia salah membaura air di kendaraannya
dan melaknkan tayamum. Waltaht a'lon

Masalah:

Ungkapan penulis, "Dia yakin bahwa yang digrrnakannya,ntuk
benmrdhu itrr rqiis." Demikian ungkapanparapenganutmadzhab kanri. perlu
diketahui, mereka menyatakan secara mutlak kata ilmu dan yakia dan yang
merekamaksrdkandengankeduanlraadatahdugaan ngjelas bukanhakikat
ilmu dan pkin Jil€ }lakin adalah kemantapan bati png mengika, namun itu
bukan syarat dalam masalah ini danmasalah lainpng semacam ini. Datam
bab ini kard letah memaparlran per{elasan hal ini hinggajila orang terpacaya
memberitahukan kepadaryaterkait kenajisan air yang digrrnakannya rmtgk
berwudhq maka hukunrnya sebageimana hukum yakin terkait kewajiban
me,mbasuh bagian yang te*enanajis danmengulang shalat"

Yang ditangkap dari perkataan orang terpercaya itu tidak lain adalall
dugaan kuat bukan itnu dan yakin. Tetapi ia merupakan pernyataan yang
harus dit€rapkan dantidakboletrmenganralkanUritrrt densan
selain iq ketentuan huhrm orang prry melalorkan ljtihaa tertraaanp gugur
jika jelas bertentang dengan ketentuan syariat (hadits) meskiprur hanya
disampaikan oleh satu periwayat. yang aku samFaikan terkait dengan
kewaiiban mengulang shald disebabkan pemberitahum orulg ),ang tqpercrya
lantaran kenajisan air ini disaakati. Di antara ulama yang menegaskan hal
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tersebut adalah Al Qadhi Husain dalam htabnya At-Ta' liq. Wallalru a' lam.

11. Asy-syirazi berkata, "Jikr dia tidak yakin tetapi ijtihadnya

berubah lantas menduga kuat bahwt yang digunakannya untuk

bervudhu adalah airnaiisrAbuAlAbbas berkatq'Dia dapat berumdhu

dengan airyang kedua sebagaimqna halnya jika dia shalat meng[adap

suatu arah dengan ijtihad, kemudian iitihadnya berubah'. Yang

ditetapkan dilarmHamulah adalah bahwa dia bervudhu dengan air
yang keduq karena jika kami mengatakan' dia berrudhu dengannya

dan tidak membasuh bagian yang terkena air pertama dari pakaian

dan badannyq berarti lrami menyumhnya unfuk mengerjakan shalat

sementara di badannya terdapat najis secara meyakinkan. Hal ini
tentunya tidakboteh. Jikakami mengatakan, dia membasuh bagian

yang terkena air pertamq berarti kami menggugurkan iitihad dengan

ijtihtd, dan ini pun tidak boleh. Berbeda dengan masalah arah kibht,
sebab ddam masalah kiblattidakberimplikasi pada perintah untuk
mengerjakan shalat dengan menghadap selain kiblat tidak pula

berimplikasi pada pembatalan iitihad dengan ijtihad. Jika kami

mengatakan sebagaimana pendapatAbuAlAbbas' malra dia benvudhu

dengan air yang kedua dan mengerjakan shalat serta tidak hams

mengulang shalatnya. Jika kami mengatakan sebagaimana yang telah

ditetapkan, dia bertayamum dan mengerjakan shdat, namun apakah

dia harus mengulang shalat? Dalam hal ini terdapat tiga pendapat:

a. Diatidakmengulangshalat,karenaairpngdibawanyadilaranguntuk

digrurakannya berdasarkan syariat, maka keberadaannya seperti

ketiadaannya, sebagaimanajika dia bertayamtrm namun dia membawa

air yang dibrruhlranryra bila kehausan

b. Diamengulangishalat,lorenadiaberta5namunpadataldiamerrilikiair

yangdinyaakansuci.

c. Ini adalatrpendapatAbuAth-Thq'yibbin Satimah,bahwajikadari

),ang pertama masih ada sisa, maka diamengulangi shal+ karena dia

memiliki air yang suci secaa meyakinkan. Jil<a dari air pertama tidak
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ada sisarryra sedikit puq maka dia tidak perlu mengulangi shalag karena
dia tidak merniliki air png suci secara meyakinkan.

Penjelasan:

Ivlasalah ini memiliki mukadimah yang tidak disampaikan oleh penulis,
rumun paxapenganut rnadztrab kami menyanrpaikannya dengan mengekarl
jika dia menduga kuat kesucian salah satu dari kedua air tersebu! seperti
yang telah dipaakan sebelurnnp, maka dia dianjulon rtruk menurnpahkan
png lain Jika dia tidak me,rnatuhi dan tidak menrmpabkanrya hingga masrk
waktu shala kedra apakah dia hmrs mengulang iitihad untuk shalat kedua?
Dalam hal ini perlu dicenndi; jikadiamasih datamkondisi srci pertama maka
diatidak harus mengulangi ij'}'aA Dahm masalah ini tidak adaperbedaan
pendapat. Babkan jika dia mengerjakan shatat dengan kondisi suci pertama
Jika dia telah berhadae, maka perlu dicermati; jika air yang diduga kuat suci
iturnasih t€rsis4 maka diahmusmemgulangi ii't',ld-

Pendrya ini ditegaskar olehAl eadhi AbuAtlFTha) /fu dalan kihbrDna
At-Ta' liq, Nlvlatramili dalam dua kitabny4 penulis l^y-g,wzil dan lainnya
dari kalangan ulama Iralq AI Qadhi Husain dan dtra sahabatryrapenulislr-
Tatimmah dan At-Tahdzib, sefialainnya dari kalangan ulama Khurasan.
Mercka mengqipska'rnya aengm p€ngrdmgm ii'hed t€d@it mah kiblat ltruk
shalat dan qiFs dengan hakim dan mtrfti jika Uerii't,"A terkait suatu masalah
danmenetapkm suanrkeprtusankmrdianmasalahitumuncul kerrbali, maka
dia tidak tranrs mengulangi ijtihad

Dalam masalah-masalah png diqipskan dengannya terdapat pendapat
yang masyhur, yaitu dia tidak wajib mengulangi rjtihad, tapi dia boleh
mengerjakan shalat sesuai dengan implikasi ij'had pertarna selama ijtihadrya
tidakbetubah, danpendapatitusetranrsnyaditerapl(andi sini danlebihlayak.
Jika air yang diduga kuat suci itu tidak tersisa lagi, maka terkait kewajiban
mengulangi ijtihad pada air png lain terdapat dua riwayat madztrab :

1. Dalarn hal ini terdapat duapendapat terkaitjika salah satu dari dua
bejana terbalik sebelum rjtihad, apakah dia berijtihad pada air yang
masih ada? Ini t€lah dipaparkan sebelumryaa. pendapat ini
olehAlMutawalli.
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Pendapat madfrab ini, dia tidak perlu mengulangi ijtihad, tidak ada

pendapat lain dalam hal ini. Pendapat ini ditegaskan olehAl Mawardi,

Al Baghawi,Ar-Raf i, dm lainrya

Jika mukadimah ini telah diketahui dan dia masuk waktu shalat lain

lartas diamengulmgi iitihadiilodiamendugalodkesucianlang pertamF

, maka tidak masalah dia bennrdhu dengar air sisanyaj ika masih ada sisanya

lantas mengerjakan shalat Jika dia menduga kuat kesucian air >rrang kedua Al
Muzani menukil dari Asy-Syaf i bahwa dia berkata, "Dia tidak boleh

berunrdhu dengan air kedua tapi mengerjakan shalat dengan tayamum dan

mengulangi setiap shalat ymg dik€rjalrannya denganta5/iamum." Demikian

pulayang dinukil tlamalah daiAsy-s)'af i bahwa diatidak beniludhu denean

airkedua

Ivlayoitas pengprt maddab ini berkda, "Ymg dintrkil olehAl Muzmi

dm tlamalah adalah madzhab ini."

AbuAlAbbas bin Suraij me,ngatakan, )rang dinukil olehAl Muzani

tidak diketahui disampaikan olehAsy-Syaf i danAl Muzani keliru terkait

nukilannya dari Asy-Syaf i. Yang te'rdapat dalam qiyas Asy-Sya.f i adalatl

batrwa dia benmrdhu delrgan air kedua, seperti masalah arah kiblat

Mayoritas penganut rnadzlab kami dari kalangan penulis kitab dalam

dua riwayat madzhab sepakat bahwa yang benar dan sebagai madzhab ini
adalalU 1lang dinukil olehAl Muzani dan fUrmatatU seaangtran yang ditcdakan

olehAbuAlAbbas lemah. Selain itq yang mereka nyatakan itu lemah. Hal

serupa pun dikerlrkakan oleh pelrulis, dan ini sudah otkup jelas.

Asy-syaikh Abu llamid dzlam At-Ta' lA Warq"Selunrh penganut

madzhab kani tidak menerima ryaymg dik#km olehAbuAlAbbas. mereka

memgaatm bahwa ini menryakan kekelinranAbuAlAbbas. AbuAth-Th4ryib

bin Salamatr mengatakan, Al Muzani tidak keliru, karena Asy-Syaf i
menyatakanrnidalm.Homalah."

Abu tlarnid berkala, "Dia tidak perlu mengacu @a Hunalala sebab

Asy-Syaf i telah menyatakannya dalam Al Umm dalanr bab air yang

diragulsa""
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P ernlis Al Hav,i berkata, "Madzhab Asy-s)raf i dan yang dianut oleh
mayoritas penganut maa*mrrya adalah batrwa dia tidak boleh menggunakan
air sisa yang pertama, dan tidak boleh pula menggunakan air kedua Namrm
AbuAlAbbas tidak sependapat denganmereka. Demikianpula),ang dikdakan
oleh Al Matramili, batrwa sehrnrh penganut madzhab kami tidak sependapat
dengmAbuAlAbbas dalffir hal ini. Mereka wil4'lvladzbab ini menyatakan
batrwa dia tidak boleh benrrudhu dengan air kedua'. Ini adalah pernyataan
para tokoh tedrernukapengms madzhab ini. sejrmlah kalmgan perulis kitab
menegaskan pemyataan png telatr ditetapkan itu Di antara mereka adalah
Al Qadhi HusainAl Baghawi, dan lainnya Mereka tidak mengacu pada
pedrdanAbuAlAbbas l@ena smgdlqnah"Al Ghazalijugatilak sependapat
dengan pma penganut madzhab ini semua5a dmmendukung pertrataanAbu
Al Abbas, namun sikryAl Gtrazali ini sama sdoli tidak ded dijadil@ acuarl
Oleh karena i@ jangan sanrpai adaymg terlcecoh."

Para penganut madzhab lrami berkatq "Jika kami mengatakan seperti
yang dikatakan olehAbuAlAbbas, maka dia berwudhu dengan air kedua
dan hanrs meratakan airke semua bagian-bagian tubuh yang terkena air
pertama, agar tidak menjadi anr musta'mal lantaran terkena najis secara
meyakinkan. Di antara yang menegaskan hal ini adalahAl Faurani, Imam Al
Haramaiq penili s Asy$lantil, N Ghazall Ar-Raf i, dan lainnya.,,

Penulis LDh$@r, il trrdr'a4.'1Dirp'hmrs membasuh bagian )aang terkena
airyang bukan organ-organ yang dibasrtr dalam wudhq karena bagian-bagian
wudhu telah disucikan oleh air dari hadats dan najis semuarya. Itu bukan
berarti sebagai pembatalan rjtihad dengan ijtihad, karena kami tidak
menetapkan gugrrrnyakesucianryra }angp€rtamatidakpula stralatryra dengan

wudhuqa itu. Kami harya meryarnrhnya untuk me,nrbasutr apa yang dia duga
kuat kenajisannya seperti kami merryruruhnya agar menjauhi sisa air pertama
dan kami menetapkan bahwa air itu menjadi najis, dan ini tidak berarti

litihad dengan ijtihad'

Yang dikatakan oleh penuli s Asy,-Syon il terkait dengan bagian tubuh
yang dibasutr saat wudhu ctrkup baginya haryra dengan meratakan air sekali
saj a untuk menghilanglon hadats dan najis. Ini juga menrpalon makna yang
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jelas dari perkataanAl Gttazali.

Ar-Raf i berkat4 "Bagian-bagian ituharus dibastrh dtrakali, sekali

untuk menglrilangkan hadafis, dan sekali lagi untft memghilangkan nqiis."

Yang dipaparkan olehAr-Raf i ini berbeda dengan pernyataan para

pengarut madzhab dalam pe,mryran rnadz.bab Ibnu Sttraij sebagafunana yang

telah t<ami sarrpaikan dari penulis Asy-fuott , dan Al Ghazali. Sebelum ini
telah kami sampaikan bahwa bagian tt$uh yang kami yakini kenajisanny4

cukupdibasrtrsekalis4iauntukmErghilarrgkanhldatsdannajisberrdasarkan

pendapatyang palngshahift dari duapendapat Mak4 di sini lebih layak

jika kemajisanqra tidak mqnakinkan Kesimpulanrya perkataan Ibnu Suraij

di sini sangat le,mah- Wallakt a'lon

Tidak wajib mengqadha shalat pertama dan kedua berdasarkan

pendapat Ibnu Suraij. Sedangkan jika kami mengatakan seperti yang

ditetapkan datam marlzhab ini, malra dia tidak boleh menggunakm air kedua

dan bukan sisayang p€,rtam4 tapi dia bertapmum dan mengerjakan stralat

Terkait dengan kewajiban mengulangi shalat yang dikerjakannya dengan

tayamum, dari ketiga pendapat yang telah dipaparkan penulis, yang paling

s lahih adalah pendapat ketiga Yaitu jil<a air pertama masih ada sisa, maka

diahans mengulmg[ @ijikatidak ada sisamalra diatidakpedumengulangi.

Yang dimaksrd dengan air sisa ini adalah yang wajib digunakm untuk bersuci

secukrryr1ra atar tidak meno*tryirya-

Karf lotakan, 'Dia wajib menggtmakanryr4 dan ini adalah pendapat

yang paling sluhih daikedua pendapat seperti yang akan dipaparkan dalam

batrasan tentang talamum, /nqla Allall"

B4giamanajika air sisa itu tidak mencukupi untuk bersuci? Kami

berpendapat diatidakwajib menggunakannyq karena ia seperti tidak ada

Pendapat ini ditegaskan oleh Imam Al tlaramain dan lainnya Para penganut

madzhab ini menmggapi kalangan lain bahwa dia tidak boleh me,nggmakan

air t€rsebut, dengm bedrdq'Dia rnmfu menggryudran pengulangm d€ngart

me'numpatrkan keduanya Dia dianggap lalai lantaran tidak meninggalkan

penrmpahan itu Perbedaar pend@ ini barya terloit koilajiban mengulangi

shalat kedua yang dik€rjakamya dengan tayarlnn. Sedangkan shalat yang
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pertam4 dia tidak wqiib mengulanginya, tanpa adaperbedaan pendapat, baik
inr kami mengacupadapendryd yarg ditaakan rnaddrab ini ma.prm m€mgacu

padapendapat Ibnu suraij. Hal ini telatr disepakati olehpenganut manznab
kami kecuali Ad-Darimi. sebab, dia tidak sependapat dengan mereka dan
mengatakan terkait kewajiban mengulangi dua shalat tersebut, terdapat tiga
pendapat:

l. Wajibmeogulangikeduashalatitusemuanya

2. Hmyawqiib shalatpertamasaja

3. Wajib mengulangi yang kedua saja. Pendapat Ad-Darimi yang
berseberangan dengan pendapat mercka dan hanya dia sendiri yang
tidak sependapat dengan para penganut madzhab. pendapatnya ini
lemah atau tidak b€nar. Aku menduga hal ini tidak jelas baginya Tapi
bagairnana pun ihr menryakan kesalaban png tidak perlu diperhdikan
Kami memapa*an hal seperti ini tidak lain haqra untnk menjelaskan
kerancuannya agar tidak ada yang terkec oh. Wallahu a' I am.

Masalah:

Pertama: Jika orang png mengalami perubaban i,rihad melrginginkan
agar dia tidak diharuskan mengulangi shalat 

-tanpa 
ada perbedaan

pendapat-, rnaka dia dapt menumpahkan air kedua dan sisa pertama lantas
bertayamurn dan mengerjakan shalat dan dia tentu tidak perlu mengulang.
Karena dia dimakluni terkait penumpahan air, bukan seperti orang yang
menumpahkan air karena kebodohan.

ImamAl Haramain berkata "seandainya diamenuangkan salah satu
dari keduanyake dalam yang lain, maka ini seperti penumpahan lantas dia
bertayamum dan mengerjakan stralattanpaperlumengulangi shalat.,

Dia juga berkata, *Seandainya dia menumpahkan air kedua dan
membiarkan sisa pertama, dia bertayamum dan mengerjakan shalat tanpa

@umengulmgi shal4 Kaenadiatidakrneurilfti airyagdipkini kesuciqa
tidak pula diduga larat kesucimnya" Jika dia menrmpahkan sisa pertama dan
meninggalkan air kedua, maka tentangpengulangan shalatterdapat dua
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pendapat yang telatr dipaparkan dalam kitab. Perbedaan antara masalah ini

dengan masalatr jika antara dia dengan air terhalangi oleh binatang buas dan

semacamnya, yakri secara tegas dia tidak perlu mengulangi stralat. Namun

adapobedaan di sini yaitu bahwa dalam mcatah bindang buas halangannya

meyakinkan dan tidak ada caa lain, sementara di sini dia sebagai orang )ang
ldai lantaran meninggalkar petNmpahan atr. Wallalil a'lfrn"

Kedua: AbuAth-Ihayyib bin Salamah -ini adalah battasan pertama

dalam Al MulwdzdzaL bemama Muhammad bin Al Mufadhdhal bin

SalamahbinAshimAl Baghdadi, sahh seoang tokoh terkemukapenganut

madzhab tcami. Dia me,ndalami filcih pada Ibnu Suraij. Dia memiliki banfk
karya tulis. Dia waf* pada bulan Muharram tahm 308 H.

12. Asy-syimzi berkete, *Jikt antere due eir sementera dia

memiliki air ketiga ytng diyakini kesuciannya tidak jelas bagi

sesoonng, meka dalam hel ini ada dua pendapat:

a. Dia tidak berijtibad, karena dia hanya memiliki satu pilihan yaitu

menunaikan kewajiban dengan yakin, maka dia tidak perlu

melaksanakan dengan ii tihad, seperti penduduk Makkah t€rkait arah

kiblat

b. Diaberijtra4kaenadiabolehmenunaikankewajibandenganairlmg

suci sebagaimana )ang tmpak jelas meskipun marnpu mengguakan

yang suci dengan yakin. Bukankah Anda tahu bahwa dia boleh

meninggalkan air hrjan ymg ttmm dai lmgit dm mqakini kesrciaqa
serta benrrudhu de,ngan air )rang kemungkinan bemajis?

Penjelasan:

Kedua pendapat ini masyhur. Penulis Al Hau,i berkata "Kedua

pendapat tersebut disampaikan oleh Abu Ishak Al Marwazi dalart
penjelasanrrya- Yarg paling slalnh Mkdtnyamenuns rnayoritas penganut

maddrab kami dalam duariwafd madztrab adalah, dibolehlon b€rijtihad."

kri adalah pendryat Ib,nu Suraij dat mayoritas pengians rnadztlab lrmd
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terdatrulu yang berkecimpung dalam masalah perbedaan pendapat pendapat
yang lain arlalatr pendapat yang dipilihAbu IshakAI Marwazi dan diperlorat
oleh penuli s Al Mustazhhiri, dratrerkat4"yaitu pendapat yang dipilih oleh
perulis Asy-9yantil namun dia tidak menguatkan satu prm dari dua pendapat
dalamAsy-Syamil."

Barangkali dia mendenganrya darinp atau melihatrya di kitab yang
lain lraryanya- Pendapa yang shahth ailalahpendap* png dinyday,an s hahih
oleh mayoritas ulama yaitu dibolehkan melakukan ijtihad. Mereka sepakat
bahwa jika kami membolehkan ijtihad, maka dia dianjurkan untuk
meninggaflGqna dm menggunakar airFng slri d€ngmrkin, sebagai bextuk
sikap kehai-htim.

Paa penganril madztrab ini menlangah kalangm ymg mekang [irihad
dengan mengacu pada qiyas dengan kiblat:

Inilah pendapat yang paling bagrrs, bahwa kiblat di satu arah, rnaka
jika diamarnpu menenhrkan axah kiblat makapencariannya di arah
png lain menrpalan kesia-siaan. Har ini berbeda dengan air yang srci,
ia berada di banyak arah.

Keyakinan dalam rnasalatr kiblat tercapai di tempd melakulan iitiha4
berbedadengan air.

hrarlgan melakukan Utihad dalam masalah kiblm dalarn masalatr yang
diasumsikan, tidak menimbulkan kesulitan, berbeda dengan air dan
pakaian.

Pendapat yang disampaikan olehAsy-syailrfi Abu Muhammad dalam
Al Furu'q terkait dengan sebagian penganut madzhab ini, bahwa air
adalah harta yang bemilai ekonomis dan bila diabaikan berarti
penghambtran terhadap nilai ekonomisnya, padahal dimungkinkan
manfaat ekonomisryra tidak sirna lanumn adarrya tratapng lain Nanrur
hal ini berbeda dengan masalah kiblat

Para penganut madztrab ini berrdalil te*ait dengan penguatan pendapat
mad*ab di samping png telatr dipryalon sebelumrrya, batma salah seorug
satrabdpemah memdengilhadit dai Nabi Mutranmad SAW melalui sahabd
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yang lain lantas mengamalkannya Yang ditangkap oleh sahabattersebut

hanyatatr dugaan kuat dan dia tidak hanrs mendatangi Nabi SAW untuk

mendengarkan langsung dari beliau- Dengan demikian yang didapatkannya

adalah pengetatruan yang pasti. Pihak yang melarang [jtihad dari ketentuan

Asy-Syaf i berdalil dengan perkataannya dalam Al Muklrtashar "Jika dia

berada dalam perj alanan dan me,mbawa air dua bej ana dia mesti meyakini

bahwa salah satu dari keduarrya srci, sernentra png lain naj is."

Pra ulama berkat4 "Dia m€ne@kan perjalntrart sebagai qraat untuk

ti'had lmtrm diatidak memiliki ahymg lain."

Menanggapi pemyataan ini, mayoritas ulama meriawab batrwa

pedalaun bukan qmd wajib melalrukm iitihad hkmpulapembolehamya

Wallahua'lam.

Ungkapan penulis, "I(arena dia hanya memiliki sahr pilihan yaitu

menunaikan kewajiban dengan yakio, maka dia tidak perlu melaksanakan

dengan iitiha4 sq€rti petdtftk lvlakkatr terkait aah kiblat " Yag dia maksrd

dengan penduduk lvlakkah adalall orang png berada di lvlalftah yang antara

dia dengan Ka'bah tidak ada p€rrybalang, baik penghalang yang sudatr ada

maupun bartr mrmcul. Sedangkan orang yang berada di Mal*ah dan antara

dia de,ngan Ka'bah t€rdapat penghalang png sudah ada sejak semula seeerti

gunung, maka dia berijtihad. Dalam masalatr ini, tidak ada perbedaan

pendapat.

Demikianplahal ituberlakupadaorangpng artaradiadengm Ka'batl

terdapat penghalang yang bartr mtmcul, seperti bangrrna4 berdasarkan

pendapat yang slwhih. Seperti itulah yang ditegaskan oleh penulis dan para

penganut madzJrabrya dalam bab menghadap kiblar

Ungkapan penulis, *Bukankah Anda tahu bahwa dia boleh

meninggalkan air hujm png turun dari langit dan mqnakini kesrrcianqrra serta

berwudhu dengan airyang kemrmglinan bernajis?" maksudnya adalab jika

dia mengalami kondisi hujan dan menyaksikan air yang turun dai langit dan

tidak mengenai najis, rnaka dia dryat memastikan kesuciannlra. Meskipun

derrikian dia boleh meninggalkm5na dan benmdhu dengan air )'mg berada

di dalam bejana png jrmlahya sdikit png tidak diketahuirya sebelun itu
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l.

barangkalipernahdijilaanjingern4iislainqraDanikiarptrlajikadiaberada
di sungai dantempat keberadaan air lainnya denganjumlatr yang melimpah,
dia boleh benmrdhu dengan air dari bejana yang dimungkinkan mengandung
najis. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat. wailahu a'lam.

Masalah:

Parapenganut madzhabl646i mengatakarl dai dgapendapat ini timbul
beberapa masalah yang dapat dirangkum dalam ungkapan, apakah dia boleh
berijtihad padahal dia maanpu untrk melakulan tindakan yang mryakinkan?
Masalah lainnya adalahjika di antara dua air musta'mal dan mutlak tidak
ada kejelasan. Ini adalah masalah png dipryarkan oleh penulis selaqiffiiya

Jika kami mengatakan, dia harus menerapkan yang menunrtnya
meyakinkan. oleh karena itu, dia beryudhu dengan kedtranya, dan
jil@tidak yakin maka dia hendaknya berij'rrad.

Terd@ketid4ielasar@alrcduapakaim nmun diamemiliki pakaiar
ketiga yang suci secara meyakinkaq atau dia membawa air yang dapat
digunakannya untuk mencuci salah sahr dari keduanya, jil<a kami
meuajibkan kondisi pakaian png meyakinkan, maka dia tidak perlu
berijtiha4 tapi dia mengerjakan shalat d€ugan par@ian ketiganya, atau
mencuci. Jika kami tidak meuru$ibkan pal<aim }ang meyakinkan, maka
diadapdberijtihad.

Dia mernbawa dua bekal yang masing-masingnya I qullahdan salatl
satu dari keduarryra najis, namun dia tidak dapat membedakamya Jika
kami mewaj ibkan pakaian yang meyakinkan, dia hanrs mencampur
keduanya Jika tidak maka dia dapat berijtihad.

Diatidak dapat membedakan antara susu yang srci dengan susu yang
bernajis namun dia memiliki susu ketiga dari jenis itu yang diyakini
kesuciaryra"

Asy-srildAbu tlamid, Al lvlabamili dalm Al ltloj ttu', danAbu Ali
Al Bandaniji terkait dibolehkam),a b€rij 'had be*da, ..Kedua pendryat ini
dinyatakan olehAl Mutawalli, bahwa barangkali yang dimaksud olehAsy-

3.

4.
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Syailfi Abu Hamid adalahjika dia terpaksa hendak meminum susu hingga

diwajibkan baginya mencari tahu susu yang suci se,perti halnya masalah air,

maka dia hanrs mencari yang suci untuk bersuci. Jika dalam kondisi tidak

terpaksa makadiatidak dilarangmelakukan li il ad Dalam masalah ini tidak

ada perbedaan pendapat. Karena dia tidak dibebani kewajiban hingga

menghalanginya unhrk baijtihad berdasrkan salah satu dari dua pendapa!

dan l@€na diamampu mengetatui yang me5akinkm" ndumrrya di sini adalah

merrpertimbangkmnilai ekmomis padabrmg."

Ini adalah perkataan Al Mutawalli dan penulis Asy-Syamil

menyampaikan hal yang sama Nanrun diatidak sependapat denganAsy-

SyaikhAbu Hami{ sebab yang slahihadalah bol€h b€rijtihad pada kdum5ra

secara mutlak tanpa ada perbedaan pendapat . Wallalru a' lam.

l3.AsySyirazi ber*ah: Jika dia tidakdrpatmembedakan antela

air muflek dengan air rrrusta'rrroldelam hd ini terdepat dua pendepat:

a. Diatidakperlubedjtihadl@enadiamanrpumeinrnaikankewajiban

dengan keyakinan, yaihr berwudhu dengan yang mana prm dari

keduarya

b. Diaperluberijtiha{l@qudiabolehmenrmaikankewajibandengan
air yang suci meskipun dia mampu dengan kEyakinm.

Penjelasan:

Kedua pe,ndqa ini didasarkan pada dua pendapat sebelumrryra dalam

rnasalah ini seperti ymg telah l€mi jdaskm.

t. Pendapmyang shahihduikeduanyaadalahdibolehkanb€rijtihaddan

benmdhu dengro airpg dia dugahrat, bahwa air itu adalah air mrlalc

2. Dia tidak boleh berijtihad, tapi dia hartrs mengacu pada yang

meyakinlan yaitra benuudhu dengm masfug-masing satu kali. Dengan

demikian, jilra dia hendak beristinja atau me,lrcuci najis lainrryra, maka

dia mencrrcinya d€ngan salatr sm dai keduanSralce,mdian dengm yag
lain. Jika diabeirnudhu dengan keduaqra, maka diatidak pasti dalam

niatrya terkait ke$rcimnya, tet4i dia dimaklumi dalam hal ini l<a€na
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danrat. Seperti orang yang lupa salah satu dari shalat lima waktu.
Wallahu a'lam.

14. Asy-syirazi berkatq *Jika dia sulit membedakan antara air
mutlak dengan air bunga, maka dia tidak perlu berijtihad, tapi
bervudhu dengan masing-masing dari keduanya. Jika yang sulit
dibedakan adalah antara air bunga dengan kencingyeng tidak berbau
lagi, maka dia tidakpertu berijtihad, tapi menumpahkan keduanya
dan bertayamum. IGrena airbunga dan kencingtirtahade hukum dasar
padanya terkait penyrcian hingga dapat dijadikan acuan berijtihad."

Penjelasan:

Yang disampaikanryra dalam dua masalah ini adalah madzhab shahih
yang ditegaskan oleh ulama Irak dalanr kitab-kitab mereka yang masyhur.
Mennnrt ulama Khurasan, hal itu slwhih. Mereka menyampaikan satu
pendapat batrwa dibolebkm berij t aad dalam kedua rnasalah t€rsebut IIal ini
juga disampaikan oleh penulis dalam kitabnya Al l<hitaf

AI Baghawi dan selunrh ularna Khurasan berkat4 *Berdasarkan

pendapat ini, makaharus adatandayang temFak.Dalamhal ini tidak ada
yang da@ dilaitkan dengao pendryd terrdahulu tdrait stah$ lrcdua air bahwa
hal itu cukup ditentukan oleh seseorang dengan memiliki dugaan yang kuat
tanpatanda"

u1amal(hurasan berkat4 "Ada bebe,rapa masalatr seperti masalah ini,
di antaranya; jika sulit dibedakan antara suzu sapi dengan susu keledai, dan
kami mengacupadamarl+ab ini bahwaianajis, atau sulit dibedakan antara
cuka dan **ramer, atau domba yang diserrbelih oleh seorang muslim dengan
domba png dismbelih oleh seorang Ir,[ajusi, atau daging bangl@i dan daging
sernbelilran Melrrrrrt maddab ini, dilrmg berij'rr^d terloit ssnua kasls ini.,,

Pendapat ini juga ditegaskan oleh ulama Irak. ularna Khurasan
dia boleh berijtihaA namrm ini adalahpendapatyrang leNnah.

seanaain:a dua ekor donrbaymg disenrbelih itr sulit dibedakan lmtaan
salah satu dai keduarya mai dimcq mal.a boleh berij'hrd tertait ked,anya-
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Dalam masalah ini tidak ada perbedaan pendapat. Seperti dua air dan dua

makamU kaena keduaaa drbolehkan nannrn muncul pengttambat pada salah

satu dari kduarryra- Pendapa ini disanrpaikan olehAl Qadhi Husaiq dan ini
cuknp jelas . Wallahu a' lam

15. Asy-Syirazi berkata, 6Jika dia sulit membedakan antara
makanan yang suci dengan makanan yang najis, maka dia berijtihad
pada keduanya. Karena, hukum dasar keduanya dibolehkan, maka
keduanya seperti dua ain'

Penielesan:

Yang disampaikan penulis terkait ijtihad dalam hal makanan ini telah
disepakati, baik kedua makanan satujenis seperti dua susu, dua sinrp, dua

min),,ah duarnadu, dua mermegq dua sai buah dua adonm, dan se,rnacamnla,

mauprm duajenis seperti cuka dan susq sinrp dan minyalq nasi dan roti, dan

semacamnya Demikian pula dengan makanan dan pakaian atau tanall tanah

dm tzuurtU atnut 'rah danpal€im, dm semacarnnfia. Serrua ini boleh dilalokan
ijtihad tanpa perbedaan pendapat. Hanya saja Asy-syaikh Abu Hamid dan

Ad-Darimi mery.ampaikan smr pendap rt dari Az-7-rfu;nbatrwa dia berkata,

"Tidak boleh b€rijtihad pada duajenis yang berbeda"

Abu Hamid berkata, *Ini tidak dapat dijadikan acuan sama sekali.
Seandainya dua makanan sulit dibedakan dan ada makanan ketiga yang

diyakini kesuciannya, makamadzhab ini merrbolehkan ijtihad. Dalam halini
terdapat perbedaan pendapat yang telah dipaparkan sebelum im. Wallahu
a'lam"

16. Asy-Syfuazi berkata, *Jika air suci dengan air najis sutit
dibedakan oleh orang buta, dalam hal ini terdapat dua pendapat:

a. DalurHttnolahdisehtrIcan,'Diatidakperlumemilihu nayarglebitr
pantas, karena dia memiliki beberapa tanda yang berkaitan dengan
pengindraaq seperti penciunan'.

b. DalmAlUnrzr disehrkm,'Diaperlumenrilihmmaymglebihpmh$
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karenar4e orang buta memiliki cara tersendiri untuk mengetahuinya
melalui pendengaran dan penciuman" maka dia dapat berijtihad
sebagaimanahalnya dia berijtihad terkait wakhr shalat'.

Jika kami mengatakans dia berijtihad namun dia tidak memiliki indikasi
untuk mengetahui secara dominart dalam bal ini terdapat dua pendapat:

a. r50 Tidak bolehbertaklid (mengihti tanpamengetahui hulcm dan dalil),
karcma ormg yang boleh melakukm iitihad t€dsit sesudl maka dalam

hal itu dia tidak boleh bertaklid ke@a orang lairn, s€eerti orang yarg
dapmmelibm.

b.r5r Diaboleh bertaklid" Ini adalahmalmapngjelas@apenryrataanAsy-
Syaf i dalam Al Umm, karcna tanda-tandanya berkaitan dengan
penglihatan dan lainrya Jika dia tidak memiliki dgga yang kuat ini
menrmjukkan bahua tmdmya berkaitm dengan pengnnaarr Dengan

dernikian orang brra dapat menghadap ke arah kiblat.

Pcnjelesen:

Mereka sepakat bahwa ormg brra Ueri5'Ua t€d@it utalfiFwaktu sbalat

namun tidak boitjitrzU 1s*ai1 arah kiblaf. sedangkan t€*ait bejana terdapat
dua pendapat .Yaag shahift dari keduanya menunt para penganut madzhab
ini batrya dia boleh berijtihad. Pendapat ini juga ditegaskan oleh sejumlatr
lelangan. Di antaranla a.lalahAl FauradAl r{auredi, Al }vlatrmili dalam Al
Muqni', Nchazali dal m, Al Wq' iz, dan lainnya

Dalan At-Th' liq, Asy-Syail,fi Abu Hamid berkata,'?ara penganut

madzhab kami berkda,'Orang png dapa melihat dan orang buta sama saja

terkait bejana'. Dia tidak menyatakan ada perbedaan pendapat dalam hal
ini"'

AbuAl Abbas AI Jurjani tidak sependapat dengan para penganut

t'e-Semua yang bcrada dalam kunrng tidak terdapat ddam,;l, 6, dan ! (.t').
r5o Dalam redaksi Ar-R8kbi disebutkan, 'Salah satunya di antara para penganut

madzhab kami mengatakan.' (!)
r5r Dalam redalcsiAr-R kbi disebutkarU "Di antara mereka ada png mengatalcar, dia

bolet bertaklid.'
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madzhab ini dan menegaskan dalam dua kitabnya At-Tabir dan fi Bdghah
batma dia tidak boleh berijtihad. Pendapat ini menyimpang dan tidak dapat

dijadikan acuan. Aktr sengaja menjelaskannya agar tidak mengecoh.

Jika kami mengatakaq dia boleh berijtiha4 dan begitu dia beriijtihad
tidak ada sau pun png mgakinkanrryra maka dalam hal ini ada dua pendapat

Pentrlis menyebutkan dalil keduanya dan }ang paling shahih adalah dia boleh

bertaklid. Ini cukup jelas dalam r{ I Umm. Pendapat kedua mengatakan dia

tidak boleh bertaklid. Jika kami mengatakan, dia tidak boleh bertaklid, atau

kami mengatakan bertakli4 namun dia tidak menemukan orang yang

dijadikannya urtuk bertakli{ Aau menemukan orang yang dqat rnelihat dan

bertaklid kepadanya namun orang yang dapat melihat ini mengalarni

kebingungrojuga

IbnuAsh-Shabbagh b€rkat4 *Asy-Syaf i berkata,'Diatidak boleh
bertayamum, tetapi dia memperkirakan air dengan kadar terbanyak yang

didapatkamya dan benrrudhu lantas mengerjakan shalat nannm dia tidak
rnenyebutlon tentang pengulangan'."

Al Qarthi AbuAth-Tha)'yib b€rkat4 "Menwutlaq wajib mengulangi,

karena kesucian air tidak dapat dipastikan dengan tanda bagiryra."

Asy-Syailft Abu tlarnid berkat4'Dia bertayamum dan mengerjakan

shalat serta mengulang, karena dia tidak mengetatrui kesucian air tidak pula

me,ndugahrd."

Ibnu Ash-shabbagh berkat4 "Perkataan AI Qadhi sesuai dengan

ketetapan Asy-Slxaf i dan pe*ataan Aqf-S1lailft Abu Hamid lebih tepat Jika

dikatakan hulcm dasamya suci, makajaurabanrDra, mryakini kenajisan @a
salah sdu dari kedump mencegatr pengamalan tedndry hukurn dasa dengan

dalil kewajiban bedjtihad-'

hi adalah perkataan lbnuAsh-Shabbagh. PerkataanAsy-syailhAbu
I{arnid adal ahyng shahrT, dan sesuai dengm kaidatr rnadzhab ini s€rta Ushul.
Kaetapan Asy-Syaf i menalorrilkan pada orang yang menduga kuat
kesuciannya de,ngan tmda dau lainnya Wallalru o' I ott.
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17. Asy-Syirazi berkata, cJika itu tidak jelas bagi dua orang dan
ijtihad salah seorangdarikeduanya menetapkan kesucian salah satu
dari keduanya, sementara ijtihad yang lain menetapkan kesucian yang
Iain, maka masing-masing dari keduanya bervudhu dengan airyang
ditetapkan sesuai dengan iitihadnya. salah satu dari keduanya tidak
boleh bermakmum padayang lain, karrna dh meyakini shalat imamnya

tidaksah.'

Penjelasan:

Yang diprya*m penulis ini rclah dis4akdi. I{qra saia para pengmrt
madzhab kami m€,lrlampaikm dai Abu Tsarn bahua dia membolehlran salah

sdu dari ke&ranya bermalmum kepada yang lain Tentuq,a, tidak diragukan
kelerrahan p€Ndapatnya ini, sebab shala makmum @a saat itu telrttr tidak
salt bisa lantrm tidak adqakesucim imamnya di smping dia mengetahui
keadaannya- Masalah png sama dengm bal ini adalahjika ijtihad dua orang
berbeda tentang arah kiblat, atau dari salah satu dari keduanya keluar hadats

namun keduanya saling memrmgkirinya, makapada setiap kasus ini shalat
masing-masing dari keduarryra sah dengan mempertimburgkan keJnakinaml4
namun bermahrnrm kepada yang lain tidak sah . Wallalat a'lott.

lS.Asy-syirazi berkatq "Jika tordapat banyak bejana dan orang-
orang yang berijtihad pun banyalg lantas ijtihad masing-masing dari
merekamenetapkan kesucian safu bejana dan benvudhu dengannya,
Iantas salah seorang dari mereka maju sebagai imam shalat Shubuh
mereka, Iantas yang lain maju sebagai imam shalat Zhuhur mereka,
sedangkan yang lain lagi maju sebagai imam shatatAshar mereka,
maka shalat setiap orang yang mengerjakan shalat di belakang imam
yang dimungkinkan dia suci sah. Namun shalat orang yang
mengerjakan shalat di belakang imam yang diyakininya najis tidak
sah.'

' 'PenSel,rsan:

Masalah ini banyak terdapat dalam bagian pembahasan yang
diperselisihkan hukum dasamya Penulis menyampaikannya dengan sangat
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l.

ringlcs. Ivlaka dari itu, kami memapa*an garnbaran di samping mensinyalir

kaidah mad*abrya kemudian cabang-cabangnya insya Allah

Gambarannya adalalL ada 3 bejana; 2 bejana suci dan I najis, lantas

semuanya sulit dibedakan. Setelah itu ada 3 orang berijtihad padanya dan

ijtihad masing-masing menetapkan kesucian satu bejana lantas dia
memakairya- Kemrdian'alah seormg dri mereka mengujakan shatd Shubutr

dengan kedua sahabatrya Saelah ihr yang lain mengerj akan stralat Znrhur
dengan kedua saUfamya l^alu png lainnya lagi mengerjakan slralatAshar.

Dengan demikian mereka se,mua mengajakan shalat dengan keadaan bersuci

s€perti itr. Dalam masalah ini t€dapat tiga pendapat yang disampaikan oleh
parapengannt madzhab kanri di I(hurasan:

Pendapat yang palng shahift adalah pendapat Ibnu Al Haddad dan

pendapa ini pulaymg ditegaskm oleh penulis sema selunrh ulaura Irak
danAl Mutauralli dari ulama Khtnasan, bahwa sbalat masing-masing

dari mereka sah pada saat dia menjadi imam dan bermakmum yang

pertam4 se,rnentara bermakmrm png kedua tidak sah.

Shalat masing-masing yang dikerj akannya sebagai imam saj a yang

dianggap sah, dan sanra sekali tidak sah bilaberrrakrrum. Ini adalatr

pendapdAbuAlAbbas binAl Qash penutis At-Talkh*h, karcna orang
yang bermakrnrm meyakini bahwa salah satu dari kedua imanrnya

berhadats, maka dia meragukan kelayakan 6ssing-masing dari
ke& nyaterkaitkeimamanrya-

IGsusrya mirip dengan l@sus al ltwtsa $nngmerriliki ftia kelamin).
Namun qlas &ng;n al rtlamtsaini l€mab" Perbedaanrryra adalah bahwa
pemilik bqianapng menjadi immr mendugalcuat kelapkanrryra sebagai

imam dengan ijtih r' )A berbeda dengan al klruntsa,sebab dia tidak
diduga kuat kelayakan dirinya untuk menjadi imarn bagi kaum laki-
laki. Yang senrya dengan pemilik bejana adalah brla al k]runtsadiduga

hut sebagai laki-laki dengan adaqla tanda seperti kencing dan lainrya,
atau kecendenurgannya kepada wanita Dengan demikian malrnunr
laki-laki kepadanya dapat dipastikan sah.

PendapatAbu IshakAl Maruazi, bahwa shalat masing-masing yang3.

L
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dilakukamf sebagai irnam satr dan sa* dia meqiadi maknnrm pe,tama
juga sahjika diamencukupkan diri sebatas itu. Jika dia bermaknum
setelah itukepada png laia maka salah satu dari dua slralatrya tidak
saft di belakang mercka berdua dan tidak dapat ditentukan salatr satu
dari keduanya. Oleh kaena ihl diaharus mengulangi kedrarrya, seeerti

orang yang lupa sdrdari dua sbalat

IbnuAI Q6hsh dmAl Man,azi menyepakati kewajiban mengulangi
ke&n salat iurjilo diameqiadi makmrm k@akeaum)ra Nanun keduarya
berbeda pendapat jika omng itu haq'a bermakmum sekali. IbnuAl Qashsh
mewqiibkm pengulangm semerEaAl lvlrqazi tidak mewqiibkanqrra- Ibnu
Al tladdad danAl Ivlanrazi menyepakati keabsahan bermalmtm jil<a han}ra

sekali mja Mereka berduajuga tidak sependapat bila orang itu bermakmrm
unt*lmgkduakali.

IbnuAl tladdad be*ata, *Yang kedua dapat diftikan tidak sah.,

Al lvlruazi berlcd4'Dia wqiib m€ngulangi kedum5na-"

Berdasarkan semua pendapat tersebu! shalat masing-masing saat
menjadi imam satr, tanpa ada perbedaan pendapat. Akan tetapi penulisl/
B6ym ndaksependapat dm menyampaikan pendaat lain bahwa shalA imam
shalat Aslrar dalam contoh tersebut tidak satr bagi dirinlxa- Karena begitu dia
mengerjakan dua shalat shubuh dan Zhuhur di belakang kedua imam itu,
maka dia seakan.akm mengalnri bahwa kdum)a suci. Oleh kaena itu, dapat
dipastikan dialah yang bemajis (lmda saat shalatAshar).

Ini adalatr pendapat yang aneh, dan lebih aneh lagi orang yang
mengatakan ini dan bagaimana dia dapat mengatakan ini? Sebab, jika dia
meyakini dirinya n4iis, rnaka semua stralatqra sama (tidak sah). Pendapat ini
jelas salah. Aku sengajamenyebutkan contoh seperti itu untuk menjelaskan
kekelinrannya agar tidak terkecoh, di sarnping itu tidak ada lagi bahasan
tarnbahan padanya sedangftanyang aku sebutkan berihfi ini adalah pendapat

yang didasarkan pada pendapat madznab.

Para penganut madztrab kami berkata, "Jika ada sejumlah bejana fang
sulit dibedakan Yang suci haryra sdu semeirtaa bejana-bejana lainnya nqiis,
maka slralat setiap imam sah pada saat dia menjadi imam, sedangkan sem.a
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shalahSra saat mu{adi makrnum tidak satl'

kri berbeda dengan pendapatAbu Tsarn sebagimanatelah dipaparkan

sebelumnya. Jika yang suci dua dan yang najis dua serta masing-masing

mengerjakan shalat sekali, maka shalat imam-imam (saat masing-masing

menjadi imam) sab" Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat Sedangkan

saat menjadi makrrum, ada beberapa pendapat dalam hal ini. Menurut
pendapat Ibnu Al Haddad yaitu pendapat yang paling slwhih,$alat shubuh

sah bagi serruaryr4 dan shalat Znrhur sah bagt imam keduanya dan imam

Shubulr, nmun tidak sah bagi selebihuya- ShalaA$ar dan ldaghib sah bagi

imam keduaqa, tidak sah bagi malmum.

Menurut pendapat IbnuAl Qashsh, tidak ada yang sah kecuali bagi

png rnenjadi iman di dalmqra- Mentmrt peird@Al N{aqnazi" bemnalnnurt

kepada orang pertama sah jika hanya sekali itu mja, tapi jika bermakrnum

yang kedua kali riaka ddak satr selunrh shalat yang dikerjakanrya sebagai

mahrrum. Seandainya yang zuci tiga bejana sementara yang najis satu, dan

mereka mengerjakan shalat sebagairnana yang telah kami paparkarq maka

shalat Shubuh dan Znrhrn sah bagi semuarya, sedangkan shalat Ashar satr

bagi selain imam Ndaghib. Sedandcan tvtadrib tidak satr bagi selain imamryaa

Ini adalah pendapat Ibnu Al Haddad.

Menunrt pendapat IbnuAl Qashshj'ga, saat menjadi maknum tidak

sah secara mutlak. Al Marwazi menyatakan hal itu satr pada saat menjadi

malsnum dua kali jika cukup pada dua kali saj4 namun jika tidak maka

serrua shalatyang dikedakan sebagai mahnumtidak sah.

Jil@jurilah bejma tima yang suci sanr dan selebihryra najis, maka tidak

ada yang sah kecuali shalat yang dikerjakan sebagai imam. Dalam hal ini
tidak ada perbedaan pendapat. Jika yang suci dua, maka yang sah adalatr

shalat Shubuh bagi semuanya, Znrhur bagi imamnya dan imam Shubuh,

sementara bagi selebihnyatidak sah, sedangkanAshar dan Maghrib serta

Isya tidak sah kecuali bagi imamnya. Jika yang suci tiga bejan4 maka yang

sah adalah shald Slnrhh dan Zruhurbagi sermarya shal*Ash bagi funanrr1,ra

dan imarn Shubuh dan Znrhur saja, sedangtan Magtrib dan Isyatidak satr

kecualibagi funmr5la
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Jika yang suci empat bejanq maka sernua shalat sah kecuali Maghrib
bagi imam Isya jika tidak maka Isya yang tidak sah bagi selain imarnnya.
Yang kami paparkan ted<ait lima bejana ini adalah madztrab IbnuAt I{addad,
dan tentu ada bahasan tambahan kalangan lainn)ra

Seandainyajumlah bejana baryak dan yang berijtihad pun bmy*,
maka penetapan hulcurr mereka dan peqiabaran masalah-masalah mereka
tidak sesederhana yang telah kami papakan. Yang dijadikan acuan mentrrut
pendapat lbnuAl Haddad adalah shalat sah tmgi masing-masing selama dia
menjadi imam dm hm5aymg perma bagi yag meqiadi makmun. Dernikim
sAerusryra sesuai dengmj"mlah sisaymg srci.

Parapenganut madzhab kami berkata, "Jika duaorang duduk lantas

dari keduanya suara hadats ftentut), namun keduanya saling
mernrngkiri, mal€ini sep€rti masalah&nbejaa Yai@ shalatmasing-masing

sah pada lahinryra dan tidak sah bila dia menjadi makmum bagi satrabafirya
Jika jumlah mereka tiga orang dan terdeirgar di antara mereka suara hadats
yang saling dipungkiri oleh mereka, maka ini seperti masalah tiga bejana dan
dalam hal ini terdapat belerpa pendapat"

Menurut IbnuAl Qashsh, tidak sah bila sebagai makmtrm. Menunrt
IbnuAl tladdadbermalomrm mhuntrkymgputmaAl }vlruazi meu5ahkm
sah terkait bermakrnrm yang pertamajika mencuhrpkan diri padanya, j ika
tidak maka dia hans mengulangi kedumya- Jikajtmlah mereka empat omng
&ulima ormg; makamasalabas*agaimmaFngtelahdipryalrm sebehnn

ini terkait bejma-bejana tidak adabedm5asma sekali. Inilatr ma,l"hab )ang
shahih dnmasyhtn serta inilah yang ditegaskan oleh mayoritas ulama

Asy-Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini serta Al Mutawalli
meryrampaikan sdu pandmgru, bahwa bermalmtm di sini tidak salr. Kfl€rra
jika dalam masalah bejana dianggap sah, maka sudah barang tentu ctrlnrp
mdah @itihad dalan masalah hirn4 namrm tidak demikim dengan orang-

omng yang terkena hadats.

;1r 1smmf Hararnain berkata, "Bisa diasumsikan ada tambatran pada

bejana yaitu bahwajika lima orang berijfihad 6x152i1 lima bejana dan yang
n4iis sdq lalu salah seorang dai m€r€ka berijtihd utuk re@km kesuciar
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satu bejana, lantas dia berwudhu dengannya dan berijtihad pada sisanya,

kemudianmenetapkanrqiis dengan iitihadnlx4 siapayang menggunalenrqiis

ini tidak boleh dijadilon imam oleh orang itt1 narnun satr bila dia bermalsnun
kepada selebihnya, tanpa ada perbedaan pendapat bagaimana pun juga.

Makzudnya tanpa ada pengulangan-"

Diajuga bedrata "Ini tidak muncul dalam rnasalah hadats, sebab tidak
ada ijtihad terkait hadats dan tidak ada indikasi yang dapat dijadikan acrnn.

Jika ada yang mernbera&an diri dan mengasumsikan adaqra tanda-tanda

yang dapat diduga kuat maka dengan demikian dua pembahasan tersebut

merriliki kesamaan . Wallalru a' lon"

Masalah:

Pertama: Asy-syaikh Abu Hamid dan kedua sahabatryaAl Qadhi
AbuAth-Thalyib danAl lvlahamili, Al Bandaniji, da lain4a, menyebutkan

bahwa ada masalah yang memiliki beberapa zub png sama dengan masalah

yangkitababas ini. Baryakkalangmmernryalonmasalah ini di akhirbahasan

tentang tata cara wudhu. Aku telah melihat pemaparan masalatr ini seb4gai

dasar yang ditetapkan oleh para ularna terkemuka serta sebagai sikap

bersegera dalarn mengerjakan kebaikan sebelum ajal menjerrput dan petaka

lainnJra

KebiasaanAl Qadhi Husain adalah jil<a dia memaparkan satu masalalq

maka dia menyertakar se,rnua hal png bedraitan dengann),a dan senracamnya

Ini tentrmya karakteristik yang sangat baik.

Para penganut madzbab lrami b€rkat4 "Jika seseorang bewudhu dari

hadats untuk shalat Zhuhur dan mengerjakannya, kemudian berwudhu dari

hadats untuk shalatAstrar dan mengerjakannya, lalu merasa yakin batrwa dia
lupa mengusap kepala atau salah satu kewajiban bersuci pada salatr satu dari

dua kali dia bersuci serta dia tidaktahu socra pasti, maka dia trms mengulargi

kedua shalatrya Karena salah sahr dari keduanya tidak sah sernentara dia
tidak mengetatruinya, mal@ dia sqerti orang png hrpa safir shalat dari kedua

shalmrya tlal ini tidak diperselisihkm di mmapra pengantr madzlab kari."

L
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Adapun bersuci didasarkan pada pembedaan wudhu. Jika kami
mengacu pada pendaat yang slahih versibaru (pendapatAsy-Sffi 'l) bahwa

dalam pembedaan wudhu dibolebkan mengusap kepalanya kemudian
membasuh kedua kakinya dan bersucinya selesai. Jika kami mengacu pada

pendapat versi lama, bahwa pembedaan wudhu me,mbatalkanny4 maka dia
harusmengulangikembali Jikaseseorangbennrdhudarihadats
untuk shalat Zhuhrn lantas dia meirgerjakanryakemudian tiba waktuAshar,
diameinperbaui wrdhunomuntidakbertadm dmmengsjal@l *EldAshar,
lalu diamerasayakintidakmengusryk€ealapadasalahsatdai duawrdhun5na

dan tidak mengetahui wudhu yang mana, maka masalah ini didasarkm pada

dua hukum dasar yang salatr satunya adalah pembedaan wudhu dan yalrg lain
mexnpefteui wudhu, apaloh mengfuilangftm hadafs? Dalan ke&ramasalatr

ini terdapat perbedaan pendapat. Kami akan memaparkan masalah yang

be*aitan dengan b€rsuci kemudim png terlait d€ngro shalat

Adapun yang terkait dengan bersuci, jika kami mengatakan
mempeftctri nndhum€nghihrgkmhadab, maliadiasel@mgber$rci d€ngill
wudhu yang sah, bisa yang pemama dan bisajadi yang keduq dan bisa jadi
sebagiannya dari yang pertama dan sebagiannya dari yang kedua Karena
jika dia meninggalkannlaa dari yang kedua maka png pertama sab dan jilca

tidakmakayangkedua

Jika kami mengatakan, tidak boleh ada pembedaan. Karcrujika l€mi
merrbolehkanny4 maka wajah dan dua tangan terbasuh dari wudhu yang

pertam4 sementara kepala dan kedua kaki dari yang kedua. Jika kami
mengacu pada madzhab yarrg sluhih bahwa memperbarui wudhu tidak
menghilangkan hadats, mal<a ini didasarkan pada pembedaan. Jika karni
mengatakan tidak boleb rnaka dia benn udhu kembali. Jika kami mengatakan

boleh" maka berdasarkan bahwa dia membedakan apakah membutuhkan

niat lain bagi organ-organ yang lain?, maka dalam hal ini terdapat dua
pardanp" Pemdapa yag plmg slahihadalahtidak merrbriluhkan nid lait
tapi cukup dengan nia terrdahulu

" Jikakami berkata, "Diamembuttrhkan nid bml maka ini didasarkarl

bahwa pembedaan nia pada organ-organ wudhu apalcah dibolehkan aau
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tidak? Dalam hal ini ada dua pandangaq yang paling slahihdari keduanya

adalah boleh. Jikakami mengatakan boleh, maka ini berdasarkan batrwa

wudhurya dilakukan dengan mengusap kepala kemudian membasutr kedua

kaki. Jikakami cukup baginyaniat sebelumnyaberdasarkan

bahwa orang yang meninggalkan bagian tertentu dari organnya pada basuhan

pertama lantas terbasuh pada yang ke&14 apakah hadatsnya hilang? Dalam

hal ini terdapat duapendapat dan 1lang paling shahih adalahlang menyatakan

hadatsryahilmg.

Jika kami berkat4 "Hadatsnya tidak hilang, maka dia seperti halnya
jika karri mengatakan niat png terdatrulu tidak cukup baginya Jika kami
memgatakmh'ldats'ryahilangte*aitmasalahbagian)ragtidakterbasrh, maka

terkait merperbanri wudhu terdapat dua pandangan:

l. Iasepertibagianyangtidakterkenabasrhan.

2. Ditegaskanbahwaitutidakmenghilangkmhadats.

Pendapat-pendapat dan masalah-masalatr yang mendasarinya ini akan

dibalms dalam bab tata cara hrvvudhu dan bab niat wudhu denganjelas dan
pemaparan )ang m€,madai

Kesimpulan yang disarankan terkait perbedaan pendapat ini adalah,

seseorang hendaknya tetap mengacu pada kondisi sucinya lantas mengusap

kepalanya kerrudian membastrh kedua kakinya berdasarkan pada pendapat

yang kmt tedrait selunrh masalatr pokok ini. hi adalah hukurn bersuci. Namwr
jika itu adatah shalat maka orang tersebut wajib mengulangi shalat Znrhur,
tanpa ada perbedaan pendapat di antara para penganut madzhab kami. Karena

kami meragukan perlaksanaannya dengan kondisi suci, dan pada dasarnya ia
tetap pada kondisinya Jika shalat tersebut itu adalatr shalat Aslrar, maka hal
itu didasarlCIn pada kondisi suci. Jika kami mengdakan kesuciannya sekarang

sah, maka shalatAshamya satr. Jika kami mengatakan dia harus bersuci
kembali, atau tetap pada kondisi suci yang sebelumnya dengan mengusiap

kepla dan membasutr kedua kaki, maka dia banrs mengulangi ShalatAstrar.

Demikian yang dikatakan oleh para penganut madzhab ini dan mereka

Mungkin ada yang mengatakan, bagaimana mereka menetapkan
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1.

kewajiban rnengulangi slrald Znrhrr smenEa telah terjadi keragrran @aqra
setelatr selesai darinya padahal orang )ang ragu telatr meninggalkan zujud
dari shalat setelah selesai darinya tidak perlu melakukan apa pun, bahkan
shalafrrya salr be,rdasnrkan marlzhab yang shahth dan drtegastulrroleh penulis
sertaselunrhulamalrah pngsudahlazimdiketahuidalambab
zujud satrwi? Jawabanryra adalalr, masalah ini tidak saerti itu perbodaanrya

dipandangdaiduasisi:

Bersuci adalah syarat shalaf" dan kami apakah dia telatr
melakukanyadaubehrm? Biladiasrmsikandiabehmmelalnrkmnya,
makadiatidakbolehmasuk dalm shald Kmijugameraguftmryal@h
dia ndatr masuk dalm strala atau behm? Pada dasaq4 tidak masuk
dalam shalat dan dasar ini tidak bertentangan dengan hal lain.
Sedangkan masalah meninggalkan suju4 dapat ditetapkan bahwa dia
telatr masuk dalam shalat dan r4gu setelah selesai dari shalat terkait
apakah yang telah terjadi itu membatalkan atau tidak. Pada dasarnya
tidak mernbatalkan dan png tampak adalatr shalatrryra tetap sah.

Keraguan dalam hal meninggalkan sujud dan seuracmryra terjadi socara

umum maka hal ini dimaklumi. Namun hal ini bqbeda dengan bersuci.

ktilahpeqiabfranmasalatrnmunmasalah ini dismrpaikaroldr sejunlah
kalangan secara tidak lengkap. Yang paling bagus di antara mereka dalam
me,mapa*annya adalahAl QadhiAbuAth-Tha).yib dalam kitabryra At-Ta'liq.
Jika dia bennrdhu dari hadats untuk shalat Shubuh lantas dia mengerjakannya

kerndian memperbarui wrdhu untrk fruhur lalu benmrdhu dari hadats rurtrk
shatatAsharselardu[ry,a wudhuuntukshalatMaghribkmudian
benrudhu dari hadats untuk shalat Isya kerrudian meryradari bahwa dia telatr

satu kali usapan pada salatl satu dai wudhu-wudhrurya, maka
dia waj ib mengulangr setiap shalat yang dikerjakannya dengan bersuci dari
hadats, tanpa ada perbedaan pendapat.

Terkait dengan shala png dikujatcarqra setelah merrperbanri wudhq
terdapat perbedaan seb4gaimana telatr dipaparkan terdahulu. Jika dia
bennrudhu dari hadas dan mengerjd<an strala Shubuhkerrudian lupa batrura

dia berwudhu dan mengerjakan shalat lantas bernrudhu unttrk yang kedua
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kali dan mengerjakan stralat lalu menyadari bahwa dia meninggalkan usapan

pada salah satu dari dua wudhu dan sujud pada salatr satu dari dua shalat

namun dia tidak tatru letak keduanya, maka wudhunya sekarang satr, tanpa

ada perbedaan pendapat Selain itu, dia lnnrs mengulangi shalafirya lantaran

dimungkinkan dia meninggalkan usAan pada wrdhu pertama dan sujud pada

shalat kefua IIal ini disampaikan oleh penulis Al Uddah, danini cuhrp jelas.

Wallahua'lam.

Kedua: Di anaa png dipryakm oleh Imzm Al tkamain dm laimya
memiliki kaitan dengar masalatr ini dan senpa dengannya Penganfr rnadz.hab

Asy-Syaf i bermakmum kepada penganut madzhab Abu Hanifah dan

sebalikqra Dalam hal ini t€rdapat perbedaan pendapat dan banyak terj adi.

Kebanyakan kalangan memaparkannya dalam bab laiteria imam. Aku
berpendapat batrwa pemaparannya sesuai deirgan AI Lnam dan unhrk
bersegera kepada kebaikan. Tetapi aku memaparkannya secara ringkas.
Namnjika aku telah smpai di bab lcit€ria imm, mal<a ahr memaparkanryra

lebihjaulX hqnAllalt

ImamAl Haramain berkata" "Syaikhku memaparkan di sini terkait
penganut madzhabAsy-S1laf i bermakmum k@a penganut madztrabAbu
Hanifah. Jika dia penganut madzlrab Abu Hanifah benrudhu dan penganut

madzhabAsy-Syaf ibermaknrum sementarapenganut rlnad?hab

Abu Hanifah tidak meyakini kewajiban niat wudhu dan penganut madzhab

Asy-Syaf i meyakinin)r4 dalam hal ini terdapt tiga pandangan:

l. PandanganAlUstadzAbulshakAllsfarayini,bahwabennaknrumnya

tidak sab baik diabemiat marpun tidak bemiat Ikenajika diabemiat
maka dia berpandangan niat tidak wajib, maka ia seperti tidak ada,

sehingga shalatqra tidak sah.

2. PandanganAl Qaffal, bahwa sah meskipun tidak berniat. Karena
masing-masfurg dipeftinmglm sesuai d€ngm konsekuensi tEyakinuDr4
dan perbedaan pendapat dalam hal-hal cabang addatr rahmat

3. PandanganAsy-SfikhAbuI{amidAllsfarayini,jikadiaberniatmaka
sah, dan jika tidak maka tidak sah.
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Ketiga pandangan ini culap masyhur. Yang terpffi adalah pandangan

keempat yang akan kami paparkan brsama yang lainnya dari bagian
pembahasan laiteria imam. Yaifu batrwa Uermatmurnrya kepada penganut

madztmb Abu tlanifah sah dan serracmnya, kecuali bilajika dia benr-bermr
telah mengabaikan apa yang kami Eraratkan dan kami wajibkan Pandangan-

pandangal ini berlaku dalan stral*pengurU mryl-hahAsy-Syaf i di belakang

penganut madztrabAbu tlanifrh dm lainryra d€ngan beriluk png tidak dilitrat
olehpurgmrtrnadAabAsy-$naf i, nmundilihaolehorangymgmengprjakm
shalat itu balrwa dia mengganti Al Faatihah atau tidak thuna'ninah atau
menyentuh kemaluan atau wanita --mentutrtAl Ustadz Abu Isbak dan Abu
Hami&-, shalatpenganut madzhabAsy-Syaf i di belakangnyatidak sah

dengian dengan me,mpertirnbangkan kqakinm malmrm" Nmun menunrtAl

Qaffal, mh denganmempertimbangkmkeJnakinan imam.

Al Baghawi berkat4 "Jika seorang penganrtr madzhab Abu tlanifah
mengerj akan shalat berbeda dengan mat-'habn)ra yang din)ratakan sah oleh
penganwmadzhabAsy-Syaf i,yaitudengan denganwudhu
sebehrmrryaadantidakbenmdhu lagr, atau benrndhu denganair)rmgmencryai
2 qilahyangterkeman4iis namun tidak menrbahp, lmtas penganrtr nel.cizhab

Asy-Slaf i bernralcrnrn kepadan)r4 maka menunilAl Qaftl tidak sah d€ngill
mempertimbargfumkqrakinm im"m. NamrmmenunsAbullami( shalffi)ra
sah denganmempertimbangfunkeSnakinan makmum."

Al Imam berkata, "Jika seorangpenganutmadzhabAsy-Syaf i dan

penganut madzhab Abu Hanifah menemukan nabidz kurma dan tidak
menemukan air, lantas penganut madztrabAbu llanifrh benmrdhu denganrryra

sementara pengmrtr mad-+rabdryr-Syzf i melalnrlan taymum, lalu salah smr
dari keduanya bermakmum kepada yang laia maka shalat makrnrm tidak
sah Karcnamasing-masing merrandag shalat sahabffiyatidak sah" tni mirip
dengan dua orang yang mendengar suara hadats namun keduanya saling
nrennrngfuirirqa."

Di antara masalah seperti ini juga adalah air yang digrrnakan untuk
benrrrdhu olehpenganut madzhabAbtr Hanifrh apaleh iamusta'maf?Kami
telah memqarkan masalah ini sebehurryra Wallokt a'lant
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Kcfig: Mengenai rnasalah-masalatrpngtidak dipaparkanolehpenulis

adalatr:

l. AlQadhi Husain dalamAt-Ta'l?Wdry"Jikadiamemilikikarnbing
lantas berbaur dengan kambing milik orang lain atau hewan
kendaraannya bercampur dengan hewan kendaraan orang lain, atau

burung m€rpatinla bercanpur dengan bunrng merpati orang lain, maka

diabolehberijtihad."

Demikian pula pendapat yang dikatakan oleh Al Baghaud, *Jika

dombanya bercampur dengan domba orang lain atau burung merpatinya

bercampur dengan bunmg merpati orang lain, maka dia boleh mengambil

satu dengan ijtihad" Jil<a ormg inr mereburyra dai tmgrurrla maka perkaaan

yang dij adilon acuan adalah pe*ataan orang 5nang memegang."

Al Mutawalli dan Ar-Ruyani menyebutkan dua pendapat terkait
dibolehkannya berijtihad dalam masalah domba dan pakaiannya yang

bercampr.

2. Parapenganutmadzhab kami mengatakanjika istimyabercampur
dengan sejumlahwanitadan mdomerniliki kmiripan, malra diatidak
boleh berhubungan badan dengan salah seorang dari mereka melalui
media ijtihad. Dalam masalah ini tidak ada perbedaan pendapa! baik
itu mereka dalam kondisi terkeprurg marprm tidak terkeprmg. Karcna

pada dasamya diharamkan, dan masalah kemaluan perlu ada sikap

kehati-hatian, sementara ijtihad berbeda dengan sikap kehati-hatian.

Jika saudara percmpuan sesusuan atau selrasab atau mubrimnya png
lainmirip densmsejumlahwmita dalam kondisitidakterkepng s4erti
wanita-wanita di negeri yang besil, maka dia boleh menikatri satu dari

mereka, tanpa ada perbedaan pendapat. Selain itu, tidak perlu
melakukan ij tihad sebagaimana halnya kasus seekor domba diambil
tanpa diketahui dan dis€mbelih di suatr negeri, kemudian dengan sebab

ini dagingqatidak dihrankar1 l@€na l@bing itr telah berbaur demgart

kambing lainnya Jika wanita-wanita ittr terkeprmg sq€rti b€rada di
desa kecil" dalam hal ini terdryat dua pmdangan:

a. Yarrg slahih adalah dia tidak boleh menikatri seorang prm dari
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3.

mereka walatpun diatelah berijtihad-

b. Bolehmenikahi salatr seorang dari mereka, baik diabedtihad
maupun tidak berijtihad. Kedua pendapat ini disampaikan olehAl

Imam dan lainrryra dalam bahasan t€ntang nil@h.

Jil€ bangl@i be,rbarn dengan hernra.he$ran serrbelihan di sratu negeri,

ataubejanaberisi kencingb€ftardengro him&bqianadi srdunegeri,

maka dia boleh memakan sebagian hewan sembelihan dan wudhu

dengan sebagian bejana fidak ada pettedam pendapat dalam bal ini.

Namun apa batasan akhiqra? Dalam hal ini t€rdapat dua pandangan

ymg dismpaikm oleh penulis Al kln
a* Sampaitersisasdt sebagaimruajikadiabersmpahuntuktidak

makm sebutir konna lautas korma itr bercanrpur dengm bm1lak

korma, maka dia memakan semuaqra kecuali satu korma, dan

deng@ demikian dia tidak melaggr smpah"

b. Dibolehkan hingga tersisa sampai kadar yang jika bercampur

lagi dengannya, maka tidak diperboletrkan. Tidak ada yang

din)ratalen lebih kud dari duapendryat ini" namun yang dipilih

adalalr pendapat pertana Penulis lr- Tatimmah menegaskan

seperti itu terkaitjika diatidak mengetahui secara pasti letak

najis di anah dan semacmn5ra Kmi akan menjelaskan masalah

ini dalam bab merynrcikan badan.

Penulis Al Bahr menyampaikan dari Al Qadhi Husain bahwa dia

berkat4'Tika seseorang memiliki 2 tong yangnrana salah satunya

menmnpung sinp se,mentrayarg lainqxa menanpung cuk4 lcrndian
dia menciduk dari keduanya ke dalam satu bejane lalu dia melibat di

dalamnya bejanaterdapat seekortilors yang sudah menjadi bangkai

tanpa dia ketatrui dari yang mana antara dua tong itu tikus berasal?

Maka dia mesti berijtihad unttrk menentukan status hulom kedua tong

t€rsebut Jika ijtilradnya menetapkm kesucian salah satu dai keduarya

' ''i dan yang lain najis 
-jika 

dia menciduk dengan dua kali ciduka*-,
maka yang ditetapkan berdasarkan ijtihadnya zuci maka ia suci, dan

yang lain najis. Jika itu dengan satu kali cidukan, 
-jika 

sudahjelas

4.
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melalui ijtihad batrwa tikus sebelurnryra berada di tong kedur, maka

yang pertama tetap dengan kondisi suci. Jika culup jelas batrwa tiku
berasal dari tong pertama, maka keduanya najis.

5. Jika ada dua air sulit dibedakan lantas seseorang berwudhu dengan

salah satu dari keduanya tanpa melalui ijtihaa 
-seaangkan 

menurut

rnadzhab ini, bahwa dia tidak boleh rnenetrykan hnpa ada iitiha{ lantas

air yang digunakannya rmtuk benmrdhu zuci-, maka dalam masalah

ini Asy-Syasyi menyampaikan dalam Al Mustahhari dan Al
Mtt tonad,bhrawudhunya tidak sah menun$ pendapA yang dipilih
oleh Asy-Syaikh Abu Ishak penulis. Karena dia main-main
(merernehkan), oleh karena itu dia seperti orang yang mengerjakan

shalat ke sratu arah tmpa melakukan iitihad. Shalat orang t€rsbut tidak
sah berdasa*an kesepakatan nlama, meskiptm teinyafa sesuai de,ngan

aratr kiblat. Demikian pula dengan orang yang mengerjakan shalat

dengan keragtran terkait masulanya waktu shalat tanpa ijtihad, dan

ternyata sesuai, maka shalatnya tidak sah. Pendapat yang dipilih oleh

IbnuAsh-Shabbagh bahwawudhunya safu karena malsudnya adalatr

memggunakan air 1ang suci dan ini telah terjadi.

Asy-syasyi berkata "Ini menghanrskan orang tersebut menghadap

kibla! dan dimungkinkan dia dimaklurni lantaran dia memulai shalat dalam

keadaan ragu terkait syaratnyq lantas dia mempemimbangkannyajika dia
mengerjakm stmlat di sini sebelum jelas kesucian air yang digunakanrryra uffik
berwtrdhtr, rnaka shalatnya tidak salr, sesuai dengan kesepakatan ulama. Ini
juga dapat dijawab bahwabersuci pada dasamya adalah ibadah dan dia
memulainya dalam keadaan ragu terkait syaratry4 maka dengan demikian
diamain-main"

Menurutku (An-Nawawi): Al Ghazali menegaskan dalam fatrva-

fatwanya bahwa wudhu orang tersebut satr. Namrur pendapat yang terpilih
menyatakan bahwa wudhunya tidak sah. Wallahu a' lam.

Di permulaan bab telah disanpaikan hadib dmi Rasulullah SAWbatrwa
ada seseorang mengadu kepada beliau bahwa dia merasa ragu apakah dia
kentut atau tidak saat mengojalon shalat, maka beliau bersabda
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"Dia hendabtya tidak bergegas hingga mendengo suora atau

mendapati (mencium) bau (kcntut). "

Para pe, rganrs maddab krori berkda,'Rasulullah SAW menjelaskan

batrwa hukum dasar dan perasaan yakin tidak arya ditinggalkan huhrnnya
lantaran keraguan. Ini adalah kaidah yang berlaku mengikat s@ara rxnum

yang tidak ada yang keluar darinya kecuali masatah-masalah yang ringan

berrdasarkan dalildalil khusus ymg mengiktrrlna, dan sebagimyajika telah

dicermati dengan tepat masuk di dalamnya. Sekarang aku akan

mem4arlomp, insyaAllah

Bedasarkan kaidah ini, jika dia membawa air atau benda cair lainryra

bemrya susl madu, minyalq semangka le,malq sari buah atau lainnyayang

asalnya zuci namun diragukan kenajisannyq maka keraguannya ini tidak

berpenganrh dan iatetap dalam kesuciaonyq baik keraguannya itu antara

suci danndis samamarrynke,mungkinmneiisnlaalebihlord. IGcualirnenuns

pendapat lemah yang disampaikao oleh ulama I(hurasan bahwa jika dia

mendtrga knat ia naii$ maka dit@kan ia naiis. Pendapat yang slahihadalah

pendapat sebelumnya Dernikian pulajika ragu terkait talalq pemerdeloan

budalq hadats, suci, atau haid isrinya dan budalc perempuannyra, malo dia

harus mengacu pada huhrm dasarnya dan diatidak boleh melalorkan apa

prn

Ini semua selama dugaan lorat tidak mengacu pada sebab tertentu Jika

mengacu pada sebab tertentu seperti masalah kencing hewan di air yang

banyak bila membuat air berubah dan masalah kuburan yang diragukan

penggaliannya sertapakaian orang yang mengerjakan ibadah yang terkena

n4iisdatlaimJ4makaini sernuarnemilikilnrlarmfukmymg sdattdilidahd.

Yaitu pada sebagiannya diterapkan sesuai kondisi yang tampak tanpa ada

perUedaan pemaapat, s€perti masalah kencing ku/dt dm kesaksia dua orang

saksi, maka dugaan kuat dijadilran acuan dan didahulukan daripada hulorm

dasar yaihr pada dasamya tidak ada pe,mbebanao, tanpa ada pertedaan

pendapat Juga pada sebagian lain t€rdryat dua pendapa, s€perti masalah

-J. . ..(,a. ....
.t*:-r Jar- Jl Vf e--
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larburm dan se,macamnya

Penulis telatr memaparkan di akhir bab bejana kaum kafir yang taat
beribadatr dengan menggunakan najis, te,rdapat dua pendapat

a. Ia ditetapkan bernaj is mengacu pada maloa yang jelas secara lahiriah.

b. Iadianggapsr.rcimengacupadahulomdasarnya pendapatkeduainilah

yang paling slnlih mentrutpara penganut madztrab ini.

sejumlah penganut madzhab ini menyatakan bahwa perbedaan ini
didasarkan pada perbedaan pendapat terkait kuburan yang diragukan
penggaliannya MerekaH<at4 "Sisi yang diperselisih}an adalah bahwa ada
kontadiksi antara hukum dasar dengan makna yang jelas secara lahiriah.
Perbedaan pendapat ini terkait mana yang lebih kuat dari keduanya',

Sejumlatr ulama Khurasan memaparkan hal ini secara panjang lebar
dan menerapkan kedua pendapat itu terkait dengan hukum kenaj isan pakaian
orang-orang png kecanduan ldrmea para penjagal (tril€ng sembelih heuan),
semacamnya yang berbaur dengan naj is dan tidak dapat menghindarkan diri
darinya, baik muslim mauprm kafir. Mereka biasanya membuang najis itu ke
tanahjalanpng didugahut kenajisanrya, sebagian merekamenjauhkannya
dan membuangnya dengan mengenai pakaian anak-anak. Sebagian dari
mereka menambahkan; apakah najis dapat ditetapkan b€rdasarkan dugaan
yang kuat? Dalam hal ini terdapat dua pendapat. pendapat yang kuat dan
terpilih dalarn hal ini semuarryra adalah pend4at r rtama hak yang menegaskan
kestrcian ini atau semacamnya.

Asy-Syaf i juga menetapkan batrwa pakaian anak-anak suci dalam
beloerapa bahasan Sejurnlah gene,rasi alfiir dari para penganut madzhab kami
di Khurasan menyatakan bahwa setiap masalahkontradiksi mengandung
makn yang jelas secara lahiriah (zhahir) dan hukun dasar, atau dua hukum
dasar, dalam hal ini terded duapendapar Di antara merekayang memaparkan
kaidatr ini adalah At Qadhi Husain dan dua satrabafirya pm;Irrs At-Tatimmah
danAl QadhiAbu Sa'adAl Harawi dalarn Al Isyraf Ala GhnvamidhAl
Huhtmat. Pemaparan secara mutlak yang mereka sampaikan ini bukan
berdasarkan pada ztratrirnya dan yang mereka maksud j uga bul€n hakikat
pemapamn secara muflak. sebab kami memiliki masalah-masalatr yang di
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dalamnya diterapkan dugaan kua! tanpa ada perbedaan pendapat, seperti

kesaksian dua orang yang adil. Karcnahal ini ditetapkan dengan dugaan kuat

dandenganpengamalan ularn4dantidakmemperhatikanhukum

dasarnya yaitu keterbebasan dari beban kewajiban. Dan seperti masalah

kencing hewan dan semacamnya

I\rlasalah-masalah png diterapkan di dalamnya hukum dasar tarrya ada

perbedaan pendapat seperti orang yang menduga kuat batrwa dia telah

menceraikan istrinya, berhadats, memerdekakan budah atau mengerj akan

shalat empat rakaat bukan tiga rakaat. Dalam semua perkara ini diterapkan

hukum dasaryaitutetap dalamkondisi suci, tidak adaperceraian, tidak ada

pemerdekaan budak, tidak ada rakaat keempat dan semacamnya

Namun pendap at yang tepatdalam acuannya adalah yang dij abarkan

olehAsy-Syai*fiAbuAmru binAsh-Shalah, dia berkata, "Jika dua hukum
dasar saling bertentangan, atau hukum dasar dan zhahir, maka harus

memperhatikan penguatan salah satu dari keduanya sebagaimana halnya

kontadiksiyangterjadiantaraduadalil. Jikaadakeragrranterhadappendapat

yang kuat, maka ia sebagaimana masalah-masalal.r yang di dalanrrya terdapat

dua pendapat. 5Lu drtil yang zhahir terat, rnaka itulah 1ang ditetapkan Seperti

pemberitatnranolehseorangyangadilterkaitnajis, dansepertikencingbayi.

Jika dalil hukum dasar kuat, maka itulah png dite@k4 tanpa ada perbedaan

pendapat. " Ini adalatr perkataan Abu Amr.

Imam Al Haramain berkat4 "Apa yang diragukan kesucian dan

kenajisannya yang hukum dasamya adalah suci, adatiga macam:

Yang diduga kuat kesucianrqra- Pendapat madztrab ini adalah ditetapkan

kesuciannya Jika seseorang menglrendaki kezucian yang meyakinkarA

maka itu tidak dilarang dengan syaraq tidak berujung pada waswas

ftetida\ielasan) yang menyusahkan kehidupannya dan mengenrtrkan

tugas-tugas ibadahnya Jika benrjung dengan was-was maka itu keluar

dari tuntunan generasi Islam terdahulu png slralih. Waswas zumbemya

adalah kebodohan terhadap fimtunan syariat, atau kelarangan pada

kepekaanakal.

Yang memiliki tingkafan yang sama terkait kezucian dan kenaj isannya

a.

b.

470 Al Majmu' [SyarahAl MuhadzlzabJ



dengan dua p€netapan pertimbmgan" Boleh mengacu pada kesucianrryra

namunjika seseorang meninggalkanryra maka diatelatr bersikap hati-
hdi.

c. Yang didugakuatkenajisannya. Dalamhal ini adaduapendapatyang
disampaikan olehAsy-Syafi 'I, yaitu zuci dan najis.,,

Menurutku (An-Nawawi): Yang dipaparkannya secara mutlak dari
kedua pendapat ini tidak sesuai dengan kemutlakannya, tapi ia berdasarkan
apa yang telah kami jelaskan sebelum im. Wallahu a'lam.

Keempafi Asy-syaikhAbuMuharnmadAl Juwaini memiliki karyanrlis
yang berjudul At-Tabshirahberkenaan dengan masalatr was-was. Kitab ini
banyak manfaatrya dan sangat berharga Aku akan menukil darinya terkait
tujuan dalam pembahasan kitab ini. Asy-syailrrAbu Muhammad dalam
kitabnya ini menolakkeras orangyang tidak akanmemakai pakaianbaru
sebelum mencucinya karena sikap meremehkan yang dialami orang yang
mengeluhkan pakaian yang pendelq mengeringkannya dan melipatry4 serta
melemparkannya dalam keadaan basatr ke tanatr yang najis dan langsung
memakainya atas dasar suara hati terhadap kenajisannya dan tidak dicuci
setelahitu.

Dia berkat4 "Ini adalah cara golongan Haruriyatr Khawarij yang
memiliki sikap berlebih-lebihan yang bukan pada tempatny4 dan sikap
meremehlan dalam hal-hal yang harus disikapi dengan hati-hati. Siapa yang
meniti cara seeerti itq maka dia seakan-akan menentang perbuatan-perbuatan

Rasulullah sAv/, para sababa! tabiin, dan seluruh kaum muslimin. Karena
mereka mengenakan pakaian banr tanpa dicuci sebelumnya- Keadaan pakaian
yang mereka kenakan pada masa mereka itu seperti keadaan pakaian pada
masa kit4 tidak diragukan."

Kemudian dia berkata" "Bagaimana menurutnu jika kamu diswuh
mencuciny4 apakatr kamu merasa yakin saat mencucinya pakaian itu akan
terkena najis yang sebagaimana yang diduga ini? Jika kamu mengafakan alor
mencucinya sendiri, apakah kamu pematr mendengar hadits terkait lml ini dari
Rasulullah SAw atau dari salatr seorang satrabat batrwa mereka menyampaikan
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kepada seseorang dengan mewajibkan, atau menganjurkan, atau sebagai

kehati-hatian agar mencuci pakaiannya sendiri untuk menghindari dugaan-

dugaann{is?'

Kelima: Abu Muhammad dalan At-Tabshirahbe*'ilz"Sangat bagus

sikap orang-orang yang mencuci mulut mereka ketika memakan roti, dan

berkat4' Gandum ini t€lah diinjak-injak sapi yang kencing dan membuang

kotoran di tempat penggilingan selama berhari-hari dan hampir dapat

dipastkan tunrbukan gardrm itu tedcenan4iisnla'. kri adalah padangan orang-

orangyangterlalumenprsatrkandiri sendiri dankeluardari kebiasaangenerasi

Islarn terdahulu. Kita mengetatrui bahwa manusia pada masa lalu masih

melakukan penggilingan dengan sryi sebagaimana yang dilakukan oftulg-omng

di zama sekarang ini (masa An-Nawawi). Tidak ada riwayat dari Nabi SAW,

generasi sahabat, tabiiru dan seluruh orang yang memiliki ketakwaan dan

kesatrajaan yang menyatakan bahwa mereka melihat beliau mencuci mulut

bilamenyantaproti."

kri adalatr pernyataan Asy-Syail*r Abu Mulrarnmad. Sedangkan Asy-

SyaikhAbuAmr berkata,'?emahaman fikih dalam hal ini adalatr bahwa

gandum yang terkena n{is png be,rada di tangan orangorang lantaran poses

penggilingan inr sargd sedikit sekali kemungkinanrryradibanding gandun png
bersih dari najis. Jadi, gandum sedikit yang terkena najis telah bercampur

dengan gandum png suci yang tak terhitungjumlahnya Kebe,radaan gandum

yang diduga bernajis sedikit sekali itu tidak menjadi halangan untuk tidak

memakan gandum roti, batrkan boleh memakannya dari sisi manapun yang

dikehendaki. Sebagaimana halnyajika saudara perempuan seseorang sulit

dibedakan dengan wanita-wanita lain yang tak terhitung jumlattny4 maka dia

boleh menikahi siapa saja yang dia kehendaki di antara mereka Terkait roti

gandum ini lebih lalak untuk dibolehkan-"

Dalam perkataanAl Ustadz Abu Manshur Al Baghdadi dalan Asy-

Syarh li Al Miftahterdapat sinyalemen bahwa dapat dipastikan kotoran itu
jahrtr padanya saat penumbukan gandum, tapi kotoran itu dimaklumi karena

sulitdihindai.
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Keenam : Asy-Syaikfi Abu Muhammad dalan At-Tab s hirahbrkata,
"Jika pakaiannya atau lainryaa terkena sedikit liur larda, b aglwl dan keledai,

serta keringahya maka dia boleh memakairya untrk stralat Karena meskipun
hewan-hewan itu b€rguling-guling di tempat-tempat yang najis dan mer{ ilat-
jilati kakinya dengan lidah dan mulutnya yang tidak menutup kemungkinan
terkena najis, namun karni meyakini kenajisan keringat dan liumya karena

hewan-hewan itu mencebur ke air png melimpah dan sering menghir,upnya.

Oleh karena itq kami menyatakan bahwa pada dasamya kesucian liur dan

keringatrya yang dominan dari pada najisnya Rasulullah SA\M, para satrabat

beliaq dan selunfi generasi saelah mereka masih mengendarai krfi4 baglwl,

dan keledai dalam berjihad, menunaikan ibadah haji, dan semua perjalanan

mereka serta dalam kondisi seperti ini nyaris pengendara tidak lepas dari
resiko terkena sedikit liur atau keringatrya Merekajuga mengerj akan shalat

dengan pakaian yang mereka kenakan saat berkendaraan dan mereka tidak
menyiapkan dn pakaiaq satu pakaian untuk berkendaraan dan satu pakaian

wrtuk stralat . Wallalru a' lmn"

Ketujuh: Asy-$/aiffr atauAmru binA$-Shalah ditaqra dalam fatwa-
fatwanya tentang khairsz bahwa orang-orang kafir yang membuatrya
memberikan lemak babi padanya dan riwayat ini cuktrp dikenal luas dari
mereka tanpa ada pencermatan. Dia menjawab, *Jil@ tidak dapat diftikan
terkaitapayangadadi tangann),ratemdapatnajis,makatidakdapatdinyatakan

bahwaianajis."

Selain itu, dia pemah ditmya telrtang sa5arrm di tanah najis png diarrbil
oleh para tukang sayur lantas dicuci dengan pencucian yang tidak meqi amin

sa)ruran itu bersih dari najis, apakah dapat dinyatakan batrwa sayuran itu
te*ena najis saat masih basah? Dia menjawab, "Jika tidak dapat dipastikan

adanya najis png mengenai sayuran lantaran dimungkinkan n4iis telah hilang
di tempat tumbuhnya, maka tidak dapat ditetapkan sayur itu terkena najis
karena cukup jelasnya kesucian dua hukum asalnya (sayur dan tempat

t52 Khtrj adalatr kantong Arab yang terkenal. Lth. Al Mishbah, karya At Muthi'i.
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tunbtrtnry,ra)."

Dia juga pemah ditanya tentang daun yang diproses dan dihamparkan

dalam keadaan masih basatr di atas dinding yang dicampur dengan abu yang

najis lantas ditulisi dan tinta png digrumkan untuk menulis padaryra mengenai

pakaian dan ini sangat baryak t€rj adi. Dia me,njawab, "fidak dapat ditetaplan

bahwaianajis."

Diapematr pula ditanyatentang gandum dalamjumlah sedikit yang

tersisa di bagian bawah khazanatr dan sudah unuur terjadi bahwa di tempat

semacurm itu terdapat kotoran tikus. Dia menjawab, "Dia tidak bisa

menetapkan kena$isan gandum itu kecuali bila dikehhui kenajisan di tempat

tertentu ini Wallaht a' lom."

Kedelapan: ImamAl Flaramain dan lainnyaberkat4 "Terkait dengan

tanahjalanan yang diduga kuat terkena najis, terdapat dua pendapat:

l. Ditetapkanbatrwatanatrryabernajis.

2. Tanah itu suci berdasarkan adanya perpadtran antara hukum asal dan

makna ztratrir (dengan kembali pada hulem asat yaitu suci).

Al Imam berkat4 "Syaikhku berkata, 'Jika l€mi yakin terhadap

kenajisan tanah jalanan, maka tidak ada perbedaan pendapat terkait
pemaklunan lmg sedikit yang menempel di pakaian orangorarg png berada

di jalaq sebab mereka tranrs melakukan perjalaran untnk merrenuhi kebtrhrhan

mereka. Seandainya kami membebani mereka agar mencuciny4 maka ini
sangat memberatkan. Maka dari itu, kami memaklumi darah kutu dan

jerawat'."

Al Imam juga berkata, *Syaildrku berkata, *Junlah sedikit yang

dimakluni adalah png tidak menrbuat orang png mengalamiryra dinyatakan

kelinr salalt atau ktrang menjaga diri dari tanah'."

Kesembilan: Air saluran yang diduga kuat mengandung naj is dan

kesuciannya tidak meyakinkan tidak pula kenajisannya Al Mutawalli dan Ar-
Ruyani berkata, "Dalam hal ini t€rdapat dua pendapat yang masih berkaitan

474 Al Majmu' [SyarahAl MuhadzdzabJ



dengan tanatrjalanan Yang dipapa*anryra ini perlu dicermati. Pendapat yang

terpilih adalatr yang menegaskan kezuciarulya, karenajika ada najis. Maka
najis itu sudatr terbersihkan (oleh debu atau hujan).

Kesepuluh: Sebelumnya telah dijelaskan bahwa Asy-Syaf i
menetapkan kesucian pakaian anak kecil di beberapa bahasan. Asy-Syaf i
berdalil dengan hadits bahwa Nabi Muhammad SAWyang mengerj akan shalat

sarrbil membawa Umamatr RA saat dia masih kecil. Hadits ini diriwayatkan
oleh Al Buk*rari dan Muslirn

Demikian pula dibolehkan bagi anak-anak kecil makan bersama dalam

satu bejana dengan makanan yang berluah dan semua yang cair serta makan
sisa png cair setelah dimakan oleh anak kecil laki-laki dan perempuan selama

tidak merasa yakin terhadap kenajisan tangannya. Sebab, tangannya tetap
dinyatakan suci hingga dapat dipastikan bahwa ia najis. Diriwayafkan dalam
Slahih Al Bukhui dar. Shahih Muslim bahwaRasulullah SAW menyantap

makanan yang berkuah bersama anak kecil. Para salrabat dan tabiin serta

ormg-omng setelah mereka tetap melakukan itu tanpa ada pemungkiran.

IIal png sama ptmberlaku pada liur anak kecil meskipur dia sering
meletaklcan n4iis di mulutnya Ia dinyatakan tetap dalam kondisi suci hingga
dilakiniken4iisanqra

Kesebelas: Semua yang kami paparkan ini terkait jika asalnya
diketahui yaitu suci dan yang adalah adanya najis padanya.

Sedangkan png masih perlu ditetapkan asalnya, dalam hal ini Al Mutawalli
menyampaikan sejumlah masalatr yang sebagiannya dapat diterima dan
sebagian yang lain tidak dapat diterima

Al Mutawalli berkat4 "Jika seseorang membawa satu bejana berisi
susu rurmun dia tidak tahu apakatr itu susu hewan yang boleh dimakan atau

lainnya? Atau melihat hewan yang sudatr disembelih namun dia tidak tahu

apakah>ang rneryambelihryaseorangmr:slim atau orang lrd4iusi?Ataumelihat

sepotong daging dan me,ragukan ryakah ia daging hewan yang boleh dimakan
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atau yang tidak boleh dimakan? Atau menemukau tanarnan ffunun dia tidak
tahu apakah tanaman itu mengandung racun berbahaya atau tidak? Maka
dalam semua ganrbaran kasus ini diatidak boleh mengkonzumsinya Karena
dia meragtrkan pembolehannya untuk dikonsumsi, dan hukum asalnya tidak
diperbolehkan."

Adapun masalah hewan yang disembelih dan sepotong daging,
htrkumnya seperti yang telatr dijelaskan. Karena ia hanya dibolehkan bila
diserrbelih oleh orarg ymg l4ak nrenyernbelih (muslim), dan kani meragukan

hukum asalnya ini tidak ada. Sedangkan masalah tanarnan dan susu serta

semacatnny4 dapat dipastikan batrwa dalam hal ini terdapat perbedaan

pendapat yang masyhrn di antara para penganut madztrab kami dalam Ushul
Fikih dan kitabkitab madzhab ini, batrwa hukuur asal segala sesuatu sebelurn

adanya ketentuan syariat itu dibolehkan atau diharamkan atau tidak ada
ketentuan hukum sebelum ada kaentuan gariat? Dalam hal ini terdapat tiga
pendapat yang masyhur. Pendapat yang shahih di antara pendapat-pendapat

itq mentrrut para pentahqiq, adalah tidak ada ketentuan huktun sebelum ada

kekntuan syaria! dan tidak dapat ditetapkan pada seseorang terkait sesuatu

1lang dilalokannf bahma itu diharam}antidakpulaberrdosa sertatidakboleh
menyebutkan diperbolehkan. Karena ketentuan huhrm pengharaman dan

men+akm kefiemrm huhm Eraid. Bagairnara iu d@ diklaim
sebelum ada ketelrtuan qariat.

Madzhab kami adalah madztrab selurutrAhlu Sunnah bahwa hukum-
hukum itutidak ditetapkan kecuali dengan syariat, dan bahwa akal tidak dapat

menetapkan sesuatu apa pun. Jika kami mengatakan diharamkan, maka ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Mutawalli, karena pada dasamya
diharamkan. Jika kami mengacu pada pendapat yang slwhih, maka ia halal
hingga dapat dipastikan adanya sebab

Serupa dengan ini yang dipaparkan oleh penulis dan para penganut
madzhab kami dalarn bab makanan jika kami menemukan hewan yang tidak
diketahui apakah boleh dimakan atautidak, dan orang-orangArab tidak
memandangnya baik, tidak pula burulq serta tidak ada yang menyerupainya
di antarahenan png dianggap baik dan yang dianggap bunr( apakah boleh
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dimakan? Dalam hal ini t€rdapat dua pendapat yang masyhur di antara para
pengantrt madzhab kami png didasarkan oleh merekapadakaidah yang telah
kamipaparkan

Berkenaan dengan masalatr sepotong dagin& Al Mutawalti menetapkan
hularmnya haram secara mutlak syailrrnya AI Qadhi Husain dalam At-Ta'liq
dengan penjelasan yang bagus dalam hal ini, berkat4 "Jika dia menenrukan
sepotong dagrng yang teronggok di tanah tanpa dibungkus kain dan
semacamnya, maka ztrahimya adalatr ia adalatr bangkai yang terjatuh dari
burung dan semacamny4 oleh karena itu ia haram. Jika ia berada di tempat
yang tertutup atau balutan kain dan semacamny4 maka ztrahimya adalah ia
disembeli[ dengan demikian ia halal, kecuali jika ia berada di negeri kaum
Majusi (musyrik) dan mereka berbaur dengan kaum muslimin, maka ia tidak
diperbolehkan"

Kedua belas: Di awal pembatrasan tentang keraguan terhadap
beberapa hal ini, telah kami samFaikan bahwa "htrkum yakin tidak dapat
dihapus dengm keraguan lceorali dalam masalah-masalah tertentu yang berada

diluar kaidah ini berdasarkan dalildalil khusus yang mengikatnya", namun
sebagimtrya ditempkantennas* di dalmrryra. Irdasalatr-masatah memiliki sub

masalatr yang sebagiannya telah dipaparkan dalarn pembatrasan ini seperti

masalah anak kecil dan semacamnya

Abu Al Abbas bin Al Qashsh menyatakan dzlam At -Tal khi s h bahw a
setiap oftmg yang meragukan sesuatu apakah dia telah melakukannya atau

tidak, maka dinyatakan dia tidak melakukannya dalam pandangan hukum
dan hukum yakin tidak dapat dihapus dengan keraguan kecuali dalam sebelas

masalahberikrs:

1. Jikaorangyangmengusurp sepatumeragukanapakah batas waktunya
sudah be,rakhir atau belum?

2. Dia ragu apakatr dia mengusap sepatu pada saat mtrkim atau saat berada

dalam perj alanan? Dalam dua masalatr ini ditetapkan batas waktunya
berakhir.
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3.

4.

Jika musafir melakukan ibadatr itnan dengan niat mengqastrar di belakmg

orang (imam) png tidak talu apakah dia mumfir atau mukim? Dia tidak
bolehmengqashar.

Hewan mengencingr air yang banyak lalu dia mendapatinya berubah

namun dia tidak talu apakah air berubah lantaran kencing atau lainnya?

Airitunajis.

Wanitapng mengalarni istahdhoh @arahn)dan dia bingung maka

dia harus mandi pada setiap kali hendak mengerjakan shalat yang

diragukan keterhentian darahnya sebelumrryra

Orang yang terkena najis di badannya atau pakaiannya namrm dia tidak
mengetahui letaknya maka dia hanrs mencuci semuanla-

Musafir yang ragu apakah dia sudah sarnpai di negerinya atau belum?
Dia tidak boleh menganrbil rukhshah fteringanan) dalam menunaikan
ibadah.

Musafir 1ang ragu apakah dia bemiat mukim atau tidak? Dia tidak boleh

menganrbil nrli{rshah dalam me,llmaikan ibadatr

Wanita yang mengalami istahadlnh dan orang yang sering buang air
kecil j ika berwudhu kemudian ragu eakah hadatqra telah terhenti atau

belum lantas dia mengerjakan shalat 6sngan wudhurya, rnaka stralatryra

tidaksah.

Bertalamurn kerrudian melihat sesuatu yang tidak diketatruinya apakah

itu fatamorgana atau air? Tayarnr:mnya batal meskiprur ternyata yang

ada adalatr fatamorgana

Jika seseorang melempar hewan buruan hingga melukainya kemudian

hewan burun lepas dari pantauannya lalu dia menemukannya dalam

keadaan mati dan dia ragu apakah hewan buruan ihr terkena lemparan
lain dari batu orang lain? \daka dia tidak boleh memakannya Demikian
pulajikadia aqiinguntukmernburunya

Ini adalah masalah-masalah png dipaparkan olehpenulis At-Talkhish.

Dalam penj elasannya tetkatt At -Talkhish, N Qatral berkata, "Para
pengantrt madzhab kami tidak sependapat dengannya dalam semua masalatr

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.
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ini. Masalatr pertama dan kedua terkait mengusap sepatq para penganut
madzhab kami mengatakaq dalam dua masalah itu dia tidak
yang meyakinkan lantaran keraguan, tapi karena pada dasamya dia telah
mencuci dan syarat mengusap adalah masih adanya waktu yang ditetapkan
namunkami makakamimengacupadahukurndasaq,ayaihr
zudahmerrbasuh."

hi adalatr pendapatAl Qatral namun masih perlu dicermati. pendapat

yang menoqiol adalatr pendapatAbuAl Abbas.

Al Qatral bedgta'Adryun masalah ketiga hukunrnya sah tetapi bukan
meninggalkan yang mqakint<an dengan kaaguan Karcna shalat qashar adalah
keringanan dengan syarat. Jika syarat ini tidak terpentrhi, maka hukumnya
kembali pada dasarnya yaitu menyempumakan rakaat (tidak mengqashar).
sdangkan masalah keempat, huktnnnya sah, tetryi bukan meninggalkan yang
meyakinkan dengan keraguan. Karena zhahinrya ada perubatran pada ur
lantarmkencing."

Namun pendapat ini masih perlu dicermati. yang menonjor adaratr
pendapat Abu Al Abbas batrwa ittr adalah meninggalkan hukun dasarnya
lantara huhm png zhahir tvlasalah ini telatr dipaparlon sebelumnya s@ara

memadai.

selain itu,Al Qatral bed<at4 "sedang[<an masalatr kelimq hukumnya
slwhihblkankarena meninggalkan htrkum dasamya dengan keraguan, tapi
karena hulorm dasamya adalah kewajiban shalat dalam kondisi seperti itu.
Jikawanitaitumeragukan daratrlantasmengerjat<anshalattanpa

mandi, makakami tidakmerasapkindiatelahtsbebas fui keur4iiban shalat."
Pendapat yang disarrpaikan olehAl Qatral ini juga perlu dicermati. yang

menonj ol adalatr pendapatAbu Al Abbas.

Al Qaftl juga berkm4 "Adapun masalatr keenarn, b,kan meninggalkan
yang meyakinkan dengan keraguan, karena pada dasarnya dia dilarang
mengerjakan shalat kecuali dalam keadaan sudatr bersuci dari najis ini. Begitu
diabehrmmerrbasutrse,nruarryramakadiameragukantritangryatranganshalat"

Sedangkan masatah ketujuh, terdapat dua pendapat:

a. Bolehmengqaslrar,karenadiaraguterkaithilangryrasebabkeringana&
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dan pada dasamya adalah tidak ada keringanan.

b. Tidak boleh mengqashar, sebagaimana yang dikatakan olehAbuAl
Abbas, tetapi itu bukan meninggalkan yang meyakinkan dengan

keraguan" Yang dikatakan olehAl QatraI ini perlu dicermati lag. Yang

menonjol adalah pendapatAbuAl Abbas.

Al Qatral berkat4 *Sedangkan masalatr kedelapan, hukumnya satr,

tetapi bul€n meninggalkm png mqakinkan dengan keragua& tetapi hul$rn
dasarnya adalah menyempumakan rakaat dan tidak mengqashar hingga
mqakini sebab keringamm-" Pend@ ini rnasihperludicermdi Ya€ menonjol

adalah pendapat Abu Al Abbas.

Adapun masalah kesembilan, AI Qaffal berkat4 "Hukumnya shahih

tetapi bukanmeninggalkan )ang meJxakinkan dengan keraguan Km€na wanita

yang mengal ami istahadhahtidak boleh mengoj akan shalat dengan kondisi
berhadas kecuali dalam keadaan danrat. Jika dia meragukan berhentinya

darafr, maka dia telatr meragtrkan sebab yang membolehkan shalat dengan

kondisi berhadats. Dengan deNnikian hhrnn5na kernbali @a dasar keraajiban

shalat dengan kondisi telah besuci secaa sernpunra" Pendapa png menorf ol
dalam masalah ini adalah pendapatAbuAlAbbas.

Mengenai masatah kaepulull Al Qaftl berrofta,'Tluhnnnya sah tetapi

bukan meninggalkan yang meyakinkan karena ada unsur keragu-raguan.

Tayamum dinyatakan batat lantaran dia melihat fatamorgana tidak lain lorena
dia mengarah pada pencarian. Jika dia mengarahkan diri pada pencarian,

maka tayamumnyabatal." Namun demikianpendapatyang menonjol adalah

pendapatAbuAlAbbas.

Lebih jauhAl Qatral berkata'Masalah kesebelas, terkait kehalalan

hewan bunran, terdapat dua pendapat (a) jilo kami mengatakan, tidak halal,

maka ini bukan meninggalkan yang meyakinkan dengan keraguan, karena
pada dasamya dihararnkan, dan kami meragukan penrbolehannya Al Qatral
mengatakan, dapat dinyatakan bahwa semua masalah ini tetap berlaku dalam

madzhab Asy-Syaf i bahwa keyakinan tidak dapat dihapus dengan keragu-

raguarl"

hi adalah pendapatAl Qaffal. Namrm )ang t€pat adalatr pendryat yang
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dikemukakan oleh Abu Al Abbas seb4gaimana yang telah kami paparkan.

Dan ini cukup jelas bagi orang )ang meNrcermatinlxa-

Dalam bab apa yang merrbatalkan wudhu, ImamAl Flaramain berkata
"Penulis lr- Talkhish mengecualikan masalah-masalah yang di dalamnya
keyakinan ditinggalkan lantaran ada unsur keragu-raguan. Kami

pelqiaran )aang dapat dianrbil dariryra dan menghilangkan hal-
hal yang tidak urgen. Di antara yang dikecualikannya adalatr batrwa ketika
oftmg-orang beraldimlawalnrhariJum'almakamerekatidak
mengerjakan shalat Jum'at dan tidak rnengacupada keyakinan."

Al Imam juga menyarnpaikan dua masalah sepatu dan dua masalatr

keraguan musafir terkait apakah dia telah sarnpai di negerinya dan niatrya
bemrukim. Al Imam tidak menyanggah hal itu. Demikian pula dengan

penjabaranAl Gtmzali terkait masalah-masalah ini dan menukil perbedaan

pendapat dalam dua masalah musafir namrm tidak menukil masalah usapan

danJurnat.

Al Imam bedda,'tsarangkali peOeOaannla adalah bahwa batas uxakht

usean sepatudmunakhr Jurr'dtidakterrrasukhal-tral png berkaitan dengan

inisiaifty'a JilodiamErgalami keragum, nakay'angjelas trans dikerrbalikan
pada hukun asalnya. Sedangkan sarnpainya dia di negeri bermtrkim dan
bertekad mtuk bermrkirn, ini be*aitan dengan perbuatan orang yang ragq
dan dariryapengetahuanryra didapatkan Jika diatidak mengetatruiryra dengan

sebab dirinya sendiri, maka seakan-akan rnakna itu tidak t€rj adi sama sekali.

Dengan ketentuan pendapat yang dijadikan acuan adalatr yang disampaikan

oleh penuli s At-Talkhish." Ini adalah akhir pertcataan Al Imam.

Di antara yang tidak dikecualikan sejumlah ulama itu adalab j ika dia
berwudhu kemudian ragu apakah dia telah mengusap kepalanya misalnya
atatr belurn? Dalam hal ini terdapat duapandangan. Pandangan yang paling
slahih adalah wudhuya sab dan tidak dinyatakan hukum dasamya adalah

tidakadausapan.

Kasus lainyangseperti ini adalah, jikadiamengucapkan salam dari
shalafrqra kemtrdian rau ryakah dia mengerj akan shalat 3 ral<aat atalu 4 mlrlaaf ?

Dalam hal ini terdapat tiga pandangan menurut ulama Khr:rasan. Pendapat

l
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yang paling shahih dt antaranya dan png ditegaskan oleh ulama Irak adalatl

tidak berpengartrtr apa pun padanya dan shalatnya tetap sah.

Jika ada orang yang memberatkan diri dan mengatakan dua masalah
ini termasrft dalam kaidall maka dia ragu pakah diameninggalen atau tidak?
Pada dasarnya tidak ada. Sikapnya yang memberatkan diri itu tidak

apa pun. Karena meninggalkan berarti tidak tetap pada keadaan

semula. Yang diragukan itu hanyalah perbualan dan pada dasamya tidak ada

serta dia tidak mengamalkan huhrm asalnya

Sedangkanjika sesoorang mengucapkm salam sdelah shalatryra lantas

melihat ada najis pada dirinya dan dimungkinkan ia terkena najis saat
mengerj akan stralat serta kemunculan najis itu setelah shalaq maka dia tidak
perlu mengulangr shalat bahkan shalatrya sah. Penulis telah memaparkan
masalah ini dalam bab mensucikan tftib" oengran demikian dapat ditegaskaa
pada dasamya tidak ada n4iis, maka tidak perlu ada pengecuatiannya lantaran
itu sudah masuk dalam kaidah Mungkin dikatakan bahwa najis telah terbukti
dan dia ragu terhadap keabsahan shala! padatral tidak ada dan shalat tetap
dalamtanggugaqolehkaenaitudipedukan t€ftadapnlraAllah
SWT lebih mengetahui yang benar, b4gr-Nya segalapuji dan nikmat, dan
hanya pada-Nya taufik dan perlindungilr
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Bab: Bejana

Asy-Syrrazi berkatar'6Setiap hewan yang menjadi najis lantaran
mati, maka kulitnya dapat disucikan dengan cara disamak Namun,
iniselaln anjing dan babi berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW,
':fi' ui ei y6l ufi 'Kulir opopun yang telah disamak, mako ia suci'.
selain itu, karena penyamakan menjaga kesehatan kulit tersebut dan
memperbaikinya agar dapat dimanfaatkan, seperti halnya ketika
mesih hidup, jike kondisi hidup ifir menghilangkan najis dari kuli( maka
demikian pula dengan penyamekan. sedanglran anjing dan babi serta
bagian tubuh keduanya atau salah satu dari keduanya, seperti kulit
tidak dapat disucikan dengan penyamakan. Karena penyamakan itu
seperti halnya seperti ketika masih hidup. Kemudian jika kondisi hidup
itu tidak menghilangkan najis dari anjing dan babi, maka demikian
pula dengan penyamakan."

Penjelasan:

Kata_€ll @ejana) adalahbentukjamak dari oUll, dan jamak Ulr
adalatr Or:!r. Seaanekan bentuk tunggal danjarnak kata cUIr aaaUn *7t
dan \dlill, )aknijamak setelah dijamaktcan Bentukjamak ini tiaat Agunatan
padajumlah yang kurang dari sembilan kecuali sebagai kiasan. Sedangkan
kata ini digunalcn olehAl Ghazali dan sejurnlatr ulama Khurasan untuk bentuk
tunggal. Penggunaan im ttdak shahlz mentrnrt bahasaArab.

Al Jauhari berkata, "Bentuk jarnak dari kata rtj)t a6a165 dlt,
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sedangkan benhrkjarnak daxi €11 adalatr 4t5\t, seperti kelr-'ori3r,qi,-lr
dan 66!r."

Sedanglen hadits tersebut adalatr hdits slwhift yang diriwayatkan oleh

Muslim dalam Slwhih Mrulim, Abu Dau4 At-Trmidzi, ArrNasa' i, dan lainnya

dari riwayat Ibnu Abbas RA.

Muslim menyebutkan hadits tersebut di aktrir pembatrasan tentang

bersuci. Sedangkan Abu Daud dan At-Tirmidzi menyebutkannya dalam

pembahasan tentang pakaian, dan An-Nasa'i dalam pembatrasan tentang

hewansenrbelihan

Yang disebutkan di ini adalah redaksi riwayatAt-Iirmidzi dan Qalilin.
Setelatr meriwayatkan hadits ini,At-Tirmidzi berkata, 'Tladits lusan slnhih."

Sedanglon dalam riwayat Muslim, Abu Dau{ dan lainnya disebutkan

redaksi,

"Jilu htlrt disamalc, maka ia telah suci."

AkutelahmenghimpmbeftagaijaturperiwErenhadib ini danbeftagai

macam redaksinya dalam kitfu Joni' As -hmnah.

I(.rrt"'# disebutkan dengan harakat fathatr dan dhammah pada huruf
ha', nmnrnhffit<at fuhatr lebih baku dan lebih mas5&u. I{al ini telatr dijelaskan

sebeltrm ini dalam Bahasan tentang bersuci.

Kata 96:ll (kulit) disebutkan dengan harakat kasratr pada huruf
hamzah. Bentuk jarnak kata ini adalatr qjlr -yakni 

dengan harakat

dhammatr p adahrxuf hamzah darL tta'- dan,-a'! r 
-Vakni 

dengan harakat

fathah pada dua huruf tersebut-. Ini merupakan dua istilatr bahasaArab.

Namun para pakar bahasaArab berbeda pendapat dalam hal ini. Abu
AbdurrahmanAl Khalil binAhrnad bedrat4 "Kata ../ 6) t adalah kulit sebelum

disamak"

Demikian pulapendapat png dikemukakan olehAbu DaudAs-Sijistani

dalam &not Abu Datd, dan dia menyampaikanrqia dari fur-Nadhr bin Syamil

dan dia tidak menyebutkan laimrya Demikian ptrla pendapat yang dikatakan

.:;L ''rt Ltiy e: t\L
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oleh Al Jauhari dan pakar bahasa Arab lainnya. Sementara Al Azhari
menyatakan dalarn penjelasan lafazhAl Mukhtashar, Al Khaththabi dan
lainnya batrwa kata../6Il adalah kulit dan tidak bisa dibatasi dengan yang
belumdisamak

Ba}n (khitzii) sudah lazim diketatui. Para pakar BatrasanArab berbeda
pendap* tedrait h.ruf rum pdalrarta ffiiraib (babi), apakah itr hunrftan$alran
atau asli? Alo telatr dijelaskan dalam Tahdzib Al Asma' wa Al-Lughat.

Ungkapan penulis, "Setiap hewan yang mer{adi najis lantaran mati,',
maksudnya adatalL kami menetapkan bahwa ia najis setelatr kematiannya.
Dengan demikiarl anjing dan babi terrnasuk di dalamnya lvlaka dari inr penulis

denganberkata'Kecuali anjing dan babi." Sebagian ulama

batrwa pengecuali aniln ndak slwhift , dan bahwa pengecualian di
sinitidakdiperlukan, sertamenyatakanbatrwadengan menjadi
najis lantaran mati, tidak termasuk anjing dan babi. Karena ia tidak najis
lataan ke,rratiaq @i ardrng dan babi sudatr rqiis sebeltunrryra dan kenaiisanrya
berlmju.

Pemugkiran ini tidak benar, dan pemungkiran ini tidak lain lantaran
pe,ngklaim memaknai perkataan penulis bukan pada maksudnya yang telatr
aku sampailon. Yang benar adalatr yang aku paparkan . Wallahu A'lam.

Setiry kulit 1ang n4iis setelah mati dapt aisucitan dengan penfmakan
kecuali anjing dan babi serta bagian tubuh salatr satu dari keduanya pendapat

ini sudalr disepakati di antara kami. Kami akan memaparkan madzhab-
madztrab ulama dalam hat ini datam Bahasan yang lain.

Al Mutawalli danAr-Rlr),ani menyampaikan satu pendapat bahwa larlit
bangkai tidak najis. Pendapat ini disampail€n oleh Al Mtrawalli dari riwayat
IbnuAl Qaththan, dia berkat4 "Perintah menyamak tidak lain karena adanya

bau busuk yang terdapat di kulit dan itu najis. oleh karena itu, kulit bangkai
disuruh untuk disamak agar menghilangkan baunya, sebagaimana halnya
pakaian yang dicuci dari najis."

Namunpendapat ini sangat lemah dan sangat tidak relevan Selain fu
kekeliruannya terlalujelas untuk disebut. Bagaimana ini dapat dinyatakan
shahih,padahal ada sabdaNabi SAW, "Jika htlit disamak maka ia telah
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sucl "

Jika ada yang mengatakan, dalam hadits ini tidak dinyatakan batrwa
wujud kulit itu najis sehingga pencucian tertradapnya dapat dimaloai sebagai
pencucian dari najis yang Mampingan demgan bau busuk. Itu seperti kalimat
pakaiannya suci jika dicuci dari najis. Jawabannya adalat\ini adalah takwil
yang jauh dan tidak ada dalil yang menguatkannyatidak pula dalil yang
mendukungnya. oleh karena itu, ia tidak dapat diterima dari orang yang
mengarakannya- Pengfthususan kulit dengan pencucian tanpa organ-organ dan
bagian-bagian lainryra adalatrbukti das kontadiksi pendapmp sedang knam
Al Haramain berkat4'?ara ulama kita sepakat bahwa kulit banglei sebelum
disamak najis." Ulama lainnyapun menukil kesepakatan ulamadalarn hal ini.
Wallahu A'lam.

Kulit anjing dan babi serta bagian salah satudari keduanyatidak dapat
disucikan dengan penyamakan. Dalam masalah ini tidak ada perbedaan
pendapat berdasarkan dalil yang telah dipaparkan oleh penulis.

Ungkapanperulis, "Tidak dapc disucikandengmperryamakan",, Dalfrn
satunaskah asli png dijadikanacuaq padal@ta'xulihya'' dirngkrykan dengan
"kulit keduanya." Kedua ungkapan im shahih.Kata ganti kedua kembali
kepadaduajenis.

'T(ulitnyq" kerrbali kepadaerrpat rnacamhamnyaitu anjing dan babi
serta dua hewan setelah keduanya

"Setiap hewan menjadi najis lantaran mati," maksudnya adalah, tidak
termasuk hewan yang tidak najis lantaran kematian tapi tetap zuci. yaitu ada
lima macam sebagaimana dipaparkan oleh penuli s Al How i: (a) ikan, (b)
belalang, (c)janin(heuan)setelahinduknya ngdisernbelitr,(d)hewanbunran
jika dibunuh oleh anjing atau panatr dengan syaratry4 dan (e) manusi4
berdasarkan pendapat yang palng s lnhih daridua pendapat dalam hal ini.

hi adatahbangkai-bangkai yang zuci daging dan kulitrya. sedangkan
betalangtidakmemilikiktrlitdanikanpngs*agianqamemilikikulitsernentaa

seb4gian ikan tidak memiliki kuli! seperti ikan paus besar, sertajanin hewan
danbunranmenrilikilulit Dengmdunikialpgtidakrnemiliki kulitdigrrnakan
tanpa dilakukan penyamakan terkait dengan selunrh penggunaan seeerti jual
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beli, digunakan saat sudatr kering, basall dan lainnya

Sedangkan kulit manusia, jika kami mengacu pada pendapat yang
shahihbahwadia tidak menjadi najis lantaran mati, adalah suci, tetapi tidak
boleh digunakan bahkan hal itu berlaku pada semua bagian dari tubuh manusia
yang telatr menemui ajal lantaran keterhormatan dan kemuliaannya. para

penganut madzhab karni sepakat bahwa itu diharamkan, dan mereka
menegaskannya dalam kitab-kitab mereka. Di antara mereka adalah lmam
Al Flaramain dan sejumlatr kalangan.

Dalam Al Istidzkar Ad-Darimi berkat4 *Tidak ada perbedaan
pendapat bahwa penyamakan kulit manrsia dan penggunaannya diharamkan.
Al ImamAl HafiztrAbu Muhammad binAli binAhmad bin Sa'id bin Hanrr
dalam l<rtabnyaAl ljma'153 menukil kesepakatan kaum muslimin dalam
mengharamkan pengelupasan kulit manusia dan penggunaannya- Jika kami
mengacu pada pendapat png lematr bahwa manusia menjadi najis lantaran
mati, maka kulitnya pun najis, namun apakatr dapat disucikan dengan
pqamakan? Dalffir hal ini terrdapa duapandmgan sebagaimana disampaikan
oleh ImamAl Flaramaiq IbnuAsh-Shabbagh,Al Ghazali, dan lainnya:

l. hilahpendapatyargshahih darikeduanyabahwaiasuci. pendapat

inilah yang dipilih oleh penulis dan mayoritas ulam4 karena mereka
berkata, "Setiap kulit menjadi najis lantaran mati, maka ia dapat
disucikan dengan penyamakan." Dalilnya adalah keumuman hadits,';L ui' et 76" 6l "Kulit opo pun yang disamak maka ia suci. "

2. Tidak suci dengan penyamakan, karena penyamakan terhadapnya
diharamkan karena mengandung penghinaall

ImamAl Haramain berkatq "Pandangan ini tidak relevan, karena
penyamakan tidak diharamkan lantaran wujudnya, tetapi yang diharamkan
adalah adanya penghinaan dalam bentuk apa pun. "

Ad-Darimi dan IbnuAsh-shabbagh mengambil sikap tidak populer

t53 Yaitu Maratib Al lima'. Ibnu Hazm lebih cerdas dan lebih pakar dalam fikih dari
imam madztrabnya Daud binAli. Barangkali Ibnu Hazm lebih terpercaya darinya dalam
periwayatan. ($)
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karena menyebutkan pendapat png menyatakan batrwalarlit manusia tidak
bi sa di sarnak . Wallahu A'lan

Masalah:

Masalatr yang disebutkan di sini terkait dengan madztrab para ulama ,

seputar masalah banglei. Dalam hal ini ada tuj uh madztrab, yaitu:

Pertama: Tidak ada kulit bangkai yang dapat disucikan dengan
penyamakan, berdasarkan riwayat dari Umar binAl Khaththab, anaknya,

dan Aisyah, yaitu riwayat yang paling rnasyhur dari dua riwayat yang berasal

dariAhmaddanMalik.

Kedua: Kulit hewan yang boleh dimakan dagingnya dapat dizucikan
dengan penyamakan sementaralang lain tidak Ini adalah madztrab Al A:a' i,
IbnuAI Mubarah Abu Dau4 dan Ishak bin Ratrawaih

Ketiga: Semua kulit bangkai dapat disucikan dengan penyamakan
kecuali anjing dan babi serta keturunan dari salatr satu dari keduanya. Ini
adalatr madztrab kami png mereka sampaikan dari Ali binAbi Thalib RAdan
Ibnu Mas'ud RA.

Keempat: Semua kulit dapat disucikan dengan peryramakan kecuali
kulitbabi.IniadalatrmadztrabAbuHanifatr 

l

Kelima: Semua dapat disucikan termasuk anjing dan babi, hanya saja

penggunaannya pun pada png kering bukan yang basah, dan dapat dijadikar
alas shalat bukan dikenakan untuk shalat. Ini adalah madzhab Malik I

sebagaimana yang disampaikan oleh para penganut madzhab kami darinya-

Keenam: Semua kulit bangkai dapat disucikan dengan penyamakan

termasuk anjing dan babi bagian luar maupun bagian dalam.

Daud danAhlu Zhahir berkata, "Pendapat ini disampaikan olehAl
Mawardi dari Abu Yusuf."

Ketujuh: Kulit bangkai boleh dimanfaatkan tanpapenyamakan, dan

boleh digunakan baik dalam keadaan basah maupun kering. Pendapat ini

i
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mereka sampaikan dari Az-Zuhri.

Ahmad dan oftlng-omng yang sependapat dengannyaberdalil dengan

sejumlalr dalil. Di antaranya firmanAllalr SWT, "Diharamkan bagimu
(memalran) banglcai. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 3)

kri berlaku unrumterkait kulit marryun 1ang lainnlaa- Dalil lainrya adatah

haditsAbdullah bin Ukim, dia berkat4 "Kami pernah menerima surat dari

Rasulullah SAW sebulan sebehnn beliau wafrt:

* \i 76er-#i'u frtfr \f
'Janganloh kalian memanfaatkan dari bangkai, hiit tidak pula
urat(nya)'. "

Hadits ini adalah landasan mereka Mereka berkata "Karena ia adalah

bagian dari bangkai, maka ia tidak dapat disucikan dengan apa pun seperti

daging. Selain itu, karena makna yang menyebabkannya menjadi najis itu
adalah kematim, dan kerratian ini tetap menyertainya serta tidak hilang dengan

penyamakan" Oleh karena ittr, hulcumrya tidak berubah."

Para pe, rganut madzbab kami be,rdalil demgan dua hadits sebelumnya

riut
'ti "-1 

'. tr,-6f C. )+b r,rt e: ,. ,, -

"Jika htlit disamakmaka ia telah suci."

Kedua hadits in slalih *Mgaiununyang telah dijelaskan sebehnnnya-

Juga dengan hadits IbnuAbbas RA bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda

terkait domba Maimunall

.y)f;ett i'Fi t6.ritftirt );
" Mengapa merela tidak mengambil fulitnya lantas menyamalotya

hingga mereka dapat memanfaatkannya. "

Para satrabat berkat4 "Watlai Rasulullah, hewan itu sudah menjadi
bangkai. Beliau bers abd4 " Yang diharamkan hanyalah memalcannya. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bu}trari dan Muslim dalam Shahih Al

i
I

L
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Bulchari daurl Sluhih Muslim dari beberapa jalur periwayatan. Muslim
meriwayatkannya di akhir pembahasan tentang thahar ah. Sedangkan Al
Bukhari meriwaya&annya di beberapa pembahasan dalarn Slahih Al
BuWtari. Di antaranya adalah pembatrasan tentang zakatterkait sedekatr
kepadakerabatparaisniRasuhrllatrSAW,pernbahasanteirtangheuanbun-ran,

sembelihan, dan lainryra-

Aku memaparkan ini tidak lain karena sebagian ulama terkemuka dan
penghafal hadits menetapkan hadits tersebut termasuk hadits yang hanya

diriwayatkan oleh Muslim. Seakan-akan hadits ini tidak tampak
pembalrasannya dalam Shahih Al Bukhari.

Selain itu, mereka berdalil dengan hadits IbnuAbbas dari Saudah isti
Nabi Muhammad SAW, bahwa Saudatrberkata, "seekordombakarri mati,
lalu kami meryramak kulitrya Kemudian kami tenrs menggunakannya untuk
mernbtnt nabrZ (air femrentasi buah) di dalamnya hingga ia meqj adi syarm
(kantong air dari kulit bentukrya kecil yang membuat air menjadi dingin bila
berada di dalamnya)." (I{R Al Bukhari)

Demikian pula yang diriwayatkan olehAbu Ya'laAl Mushili dalam
kitabnya Al Musnad dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, bahwa dia
berkat4 "Seekor domba milik Saudah mati. Saudah berkata" 'Wahai
Rasulullalt futanah -enaksudnya dombr mati'. Rasulullah SAW bertanya
'Mengapo lralian tidak mengambil fulitnya?' Saudah balik bertanya,

' Apakatr kami boleh mengambil kulit domba yang sudah mati' ?"

Setelatr itu dia memaparkan hadits secara lengkap sebagai riwayatAl
Bulfiari. Dalil lainnyaarlalahhaditsAisyatr RAbatrwaNabi Muhammad SAW
menyunrh agar kulit bangkai dimanfaatkanj ika sudah disarnak.

Hadits inr lns ot dtrrwayatkan oleh Malik dal am Al Muw athtln', Abu
Daud, An-Nasa'i, dan lainnya dengan sanad hasan, AbuDaud, Ibnu Majatr
dalam pembahasan tentang pakaian, danAn-Nasa'i dalarn pembahasan

tentang sembelihan.

Mereka juga berdalil dengan hadits IbnuAbbas, dia berkata, 'trlabi
SAW hendak berwudhu dari kantong air. Lalu ada yang berkata kepada

beliau, 'Kulit kantong itu dari bangkai'. Beliau pun bersabda,
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'Penyamakannyd menghilangkan kotorannya atau najisnya atau
keburukawq/a'."

Diriwayatkan olehAl HakimAbuAbdullah dalaml I Mustadrak Ala
As h-Shahi lnin drabr,rk at+ "Hadits int alalah s hahih."

Diriwayatkan olehAl Baihaqi, dia berkata "Sanad hadits shahih."

Dalil lainnya adalatr hadits Jaun, Ibnu Qatadah dari Salamatr binAl
Mubabbaq, bahwa pada perang Tahft Rasulullah SAW minta dibawakan air
dari tempat seorang wanita. Dia kemudian berkata, *Aku tidak punya air
selain yang berada di kantongku dari kulit bangkai." Beliau bertany4
" Bulrnnlrah lramu telah menyamabtya? " Dia menjawab, "Tentu." Beliau
bersabd4 " Sesungguhnya perryamakannya adalah penyembelihawtya. "

Hadits ini diriwayatkan olehAbu Daud danAn-Nasa'i dengan sanad

shahih,hanya saja status Jaun masih diperselisihlan oleh mereka

Ahmad bin Hanbal berkata, *Jaun adalah perawi png tidak dikenal."

Ali binAl Madini berkaf4 "Diaadalahpemawi yang dikenal."

Dalam masatah ini t€rd4d banfk hadits, namun png kami papa*an

sudahnrencuktryi.ArErmffisi taim5aaAAankil€naiakulit srci ymg terlcena

n4ii$ mal@iabolehdisucikm sq€dilailitberruanyarg disembelihjikaterkena

n4iis.

Adapun jawaban atas argr.unentasi mereka dengan ayat yaihr bahwa

ayd ini bersifrt unrum ),ang lantas dibdasi dengropelrgkhususar dari Sumall
Sedangkan hadits AMullah bin LJkim diriwayatkan oleh Abu Daud, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan lainn)a At-Timidzi berkata, "lladits ini lus ot."

Diajugaberkata:AkumendengrAhmad binAl tlasan berkata Ahmad
bin Hanbal mengacu pada hadits Ibnu Ukim ini terkait perkataanny4 "Dua
bulan sebelum beliau wafat." Dia berkata, ..Ini adalah riwayat yang paling
terakhir. Kemudian Ahmad bin Hanbal meninggalkan hadits ini karena ada
yang kurang ahrat tedeit smdrrya Yaitr sebagian dari mereka meriwayatkan

dari Ibnu Ukimrsa dari para syaikh dari Jnhainatr. Ini adalatr perkataanAt-

ts Dalam Al Isti 'aD, Ibnu Abdul Bcr berkatq "Abdullah bin Ukim Al Juhani dipanggil

L
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Tirmidzi. Dia meriwayatkan hadits ini, "Sebulan sebelum beliau wafat" Dan
dalam riwapt lairU'Duabulan" Jugadalam saf,rriwayat,'Empdpuluh hari."

Al Baihaqi mengatakan dalam Ma' rifah As -Sunan w a Al At s ari dan
lairurya dari para imam penghafal hadits bahwahadits iri mursaldan Ibnu
Ukim bukan seorang satrabat Nabi SAV/.

Al Khafhthabi berkata'Madztrab ulama pada umumnyra merrboletrkan

kulig dan mereka meryatakan hadits ini lemall karena Ibnu Ukim
tidak pernah bertemr dengan Nabi Muhammad SAW, tet4pi itu hanya sebagai

hikayat dari surat yang mereka terima- Merekajuga menyampaikan alasan

bahwa dia masih diperselisihkan dan meriwaptkan dari syailfi-syaikfi yang

tidak dikenal sefiatidak dapat dipastikan bahwa mereka dari generasi salrabat

Jika ini telah diketahui, maka ada lima jawaban yang dapat
dikemil<akan,)aitu:

l. Sebagaimana yang telah kami sampaikan sebelumnya dari ulama
penghafrl hadits batrwa ihr adalah hadits mws al.

2. Ia masih diperselisihkan sebagaimana yang telah dipaparkan sebelum

ini dan sebagaimanapng dinukil olehAt-Tirmidzi dariAhma4 dan dua
j awaban ini tidak merf adi kurang valid dengan adanya perkataan Ar
Tirmidzi batrwa itu adalah hadits lus an. Karena dia mengatakannya

berdasad<an Utibadn),a.At-Iimidzi semdiri danlainryatelatrmenjelaskar

sisi kelematran hadib ini sebagaimana telah dipapakan terdahulu.

3 . Itu bfi pa surat, serrentara badits.hadits kami didengar langsung; pating

s luhih sanadny4 lebih banyak periwayafiry4 dan terbebas dari status

diperselisihlcan Dengar demikian tradie-hadits kanri lebih kuat dan lebih

t.frama

4. Iaunrumterlraitlarangaqsemenhrahadits-hadibkamimengffiuruskan

dengan julukan Abu Ma'bad. Statusnya masih diperselisihkan terkait dengan
periwayatannya dengan cara mendengar langsung dari Nabi SAW, 'Siapa yang
bergantung pada sesuatu, maka dia serahkan kepadanya'. Dialah yang mengatakan,
kami menerima surat dari Rasulullah SAW yang dikirim ke negeri Juhainah sebulan

sebelum beliau wafat, lalu memaparkan hadits." (!)
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1.

2.

larangan terkait sebelum penyamakaq dan tegas terkait diboletrkanrryra

menggrrnakannya setelatr peryamakarl dan yang l<*lrsus didalulukarr

5. Kataihaabbrafilorlitsebelurndisarnalq danjikatelahdisamakmaka
tidak lagi disrlbtrt. ihaob,sebagaimanapngtelah kami paparkan sebelum

ini dari Al Khalil bin Ahmad, An-Nadhr bin Syamil, Abu Daud As-
Sijistani,Al Jaulmri, dan lainqxa- Dengm demikiantidak adakontadiksi

antara dua hadits tersebut batrkan larangan sebelum penyamakan itu
cukupjelas.

Jika mereka mengatakan, hadits kami belakangan lantas didahulukarU

maka ada beberapa jawaban untuk menanggapi perryataan ini, yaitu:

Kami tidak dapat menerima bahwa haditsnya belakangan dari pada

hadits kami, karena ia mutlak. Oleh karena itq bisajadi sebagiannya

sebelum Nabi Muhammad SAW waftt tanpa dua bulan dan satu bulan.

Hadits itu diriwayatkan sebulan sebelum beliau wafat. Dalam riwayat

lain dua bulan, dan satu riwayat lagi mengatakan empat puluh hari,

sebagaimanayang telah dipaparkan terrdalultf dan banfk dari riura>at-

riwayat ihr tidak ada tanggalnya Demikian yang terdapat dalam dua

riwayat Abu Daud, At-Tirmi&i, dan lainnya Di dalamnya terdapat

senurcam pe6"1isi[6 hin gga tidak ada tanggal (batasan waktu) yang

dapatdijadikanacuan.

3. SeandairyradinymakmbahwariunaSaqayangbelakangao,narnntidak

ada dalil padaryrakaena ini umurq sementara hadits kami lrtrsus, maka

yang kfiusus didahulukan atas yang umunr, baik yang umum itu lebih
dulu atau pun belakangan, seperti yang telah lazim diketahui dari
mayoritas kalangan ulama Ustrul Fikitl

Mengenai qiyas mereka dengan daging, jawabannya sebagaimana

berikr.fi:

l. Itu adalah qiyas yang dihadapkan pada teks-teks (nushush) syariat.

Oleh karena iq qiyas ini tidak layak untuk dipertimbangkan.

2. Penyamakan pada daging tidak dapat dilakukan dan tidak ada

kemaslahatan padanya bahkan merusakryra- Hal ini tentruryra berbeda

L
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dengan kulit. Penyamakan membuatnya menjadi bersrh, bagus, dan

keras. Dengan kedua j awaban ini dapat untuk menj awab pemyataan
mereka batrwa alasan menjadi najis adalah kematian, dan itu ada.

Wallahu A'lam.

AdapunAl Auza'i dan pihak yang sependapat dengannya berdalil
dengan hadits yang diriwayatkan olehAbuAl MalihAmir bin Usamahrs5 dari
bapalanya RA, batrwa Rasulullah SAW melararrg penggunaan kulit binatang
buas.

Diriwayatkan olehAbu Daud, At-Tinnirtzi, An-Nasa'i, dan lainnya
dengan beberapa sanad yang shahih. Selain itrl diriwayatkan olehAl Hakim
dalamAlMustadrak.Diaberkata"Haditsimsltahih."'

Dalam riwayatAt-Tirrnidzi dan lainnya disebutkan bahwa beliau
melarang menggunakan kulit binatang buas untuk dij adikan alas. Para ulama
berkata "Seandainya kulitrya suci dengan penyamakan, maka beliau tidak
melarangnya secara mtfflak unnrk digrrnalan sehgai alas. Dalil lainnya adalrh
hadits Salamatr binAl Muhabbaq yang telah kami paparkan sebelum ini,
" P enyamalran fulit adalah penyembelihannya. "

Para ulama juga berkat4 "Penyembelihan hewan yang tidak boleh
dikonsumsi tidak membuatrya suci. Karena ia adalah hewan yang tidak
dimakarU maka kutitrya tidak zuci dengan pen),amakam, seperti anjing."

Para pengantrt madztnb kami berdalil dengan saMa Nabi Muhammad
SAW, "Kulit apapunyang disamakmaka ia suci." Juga dengan hadits,
" Jilra hiit disamalc, maka ia suci. " Kedua hadits im shahi& sebagaimana

telah dij elaskan sebelumnya Keduanya umum mencalorp semua kulit.

Dalil lainryra adalah haditAisyall dia bukata'Rasulullah SAW pemah

menyuruh agar kulit bangkai dimanfratkan setelah disamak" Ini adalah hadits

hasan sebagumanayang telatr dijelaskan terdahulu Jug4 dengan hadits Ibnu
Abbas yang telah kami paparkan dari Al Mus ta& akdan hadits-hadits umum

r55 Dia adalah Usamah bin Umar Al Hudz.ali Al Bashri, seorang sahabat dan
meriwayatkan hadits. Tidak ada yang meriwayatkan ini dari Usamah selain anaknya
AbuAlMalihAmir($).
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lainnya. Semua hadits itu tetap pada keumumannya kecuali yang telah kami
sepakati ada pengkhususannyayaitu anjing dan babi.

Jika mereka mengatakan, kulit hewan yang tidak boleh dimakan
dagingnya tidak disebut ihaab (kulit) sebagaimana halnya yang telatr
disampaikanolehAl Khaththabi dari mereka, makakami menjawab, "Ini
adalatr perbedaan pendapat terkait bahasaArab."

Al Imam Abu Manshnr Al Aztrari berkata, "Bangsa Arab
kulit manrsia dengan sebutan ihoob." Setelahitu diameryrampaikan perkataan

Antharah t€d<ait hal ini:

fa,t r;\t ,)ur'.3<jl.
Alat meragukan Tombak Yang Tuli ihaabnya (fulitnya)

Malaudnya adalah orang yang diberi julukan tombak yang tuli dalam

perang. Lantas kulitryra mengenai ujung tombaknlra. Al Khafhthabi dan lainnya

menyampaikan banyak bait syair dalam hal ini. Di antaranya adalah syair
Danurnrnatu

+!r qI" ei i'63 ,p €( s6trr u )t?14y
Keduanya tidak menyimpan apa pun yang,roXo larena lcedengkian

Hingga hl|rt-fulit itu nyaris terlcelupas dari keduanya

Diriwayatkan dariAisyah RA saat menceritakan tentang bapakny4 dia

berkata, "Dia menatran darah di kulirkulitnya" Malsudnya daratr manusia-

Ini cukup masyhur dan tidak perlu dipaparkan secara panjang lebar di
dalamny4 dan karena ia adalah kulit hewan yang suci, maka ia mirip dengan

makanan.

Berkenaan de,ngan hadits mereka yaryWrtam4ada dua j awaban yang

dikemukakaqyaitu:

I . Pendapat yang paling bagus dan paling sft ahih darikeAuarryadanAl
Baihaqi serta lairurya tidak menyebutkan yang lainnya, yaitu batrwa

larangan menggunakan kulit binatang buas sebagai alas hanya lantaran

masih ada rambutrya sebagaimana biasanya Karena ia hanya berkaitan

t
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dengan ranrbut seperti kulit maran (clu etah) dnhanmauJika lnrlitrya
telah disamalq maka rambut tetap naj is, sebab rambut tidak menj adi

suci lantaran penyamakaq berdasarkan pendapat yang s hahih. Mal<a

dari itu, beliau melarangnya

Larangan itu dikaitkan dengan yang sebelum disamak. Demikian
jawaban yang disampaikan oleh sebagian penganr* madztmb l<arni, dan

pendapat ini lemah. Sebab, dengan demikian tidak ada makna pada

pengL*rususan binatang buas, bahkan semua kulit dalam hal ini sama.

Sanggahan ini dapat dijawab bahwa kulit binatang buas dik*rususkan

penyebutannya tidak lain karena ia pada umumnya dan sering kali
digunakan sebelum penyarnakan.

Jawaban terhadap hadits Salamah, bahwa maksudnya adalah

penfmakan larlit menyrcikanryra dan membolehkan penggumannya seperti

penyembelihan. Sedangkan qiyas mereka dengan anjing, jawabannya adalatr

ianajissaatmasihhidtp,dengandemikian tidakmenarnbatrlan

pada saat anjing hidup (etap najis) . WallahuA'lam.

Pendapat Abu Hanifah, "Kulit anjing dapat disucikan dengan

', dan pendapat Daud, "Dan babi" dijawab dengan keumuman

hadits-hadits terdahulu dan dengan qiyas dengan keledai dan lairurya. Para

penganutmadztrablerrriberdatildenganhadits-haditspngtidakadaindikasi

dalilnya di dalamny4 maka aku meninggalkannya karena aku berkomitnen

untuk menghindari dalildalil yang tidak relevan, sebagaimana yang telatr aku

paparkan di bagian awal kitab. Mereka berdalil bahwa hidupnya lebih kuat

dari peryamakan dengan dalil bahwa ia adalah sebab bagi sucinya keseluruharl

sedangkan penyamakan hanya menyucikan kulit. Jika hidupnya tidak
menyucikan anjing dan babi, maka penyamakan lebih tidak dapat

menyucikarurya. Selain itq lorena naj is hanya hilang dengan perawatan j ika
najis itu muncul seperti pakaian yang najis. Seme,ntarajika najis menyertai

fisilq rnakatidakdapathilang, sepertitinjadankotoraq demikianpulaanjing.

Argumentasi mereka dengan sejumlah hadits, maka para penganut

madzhab ini menjawab bahwahadits-hadits itu umum tapi diikat dengan

pengkhususan yaitu selain anjing dan babi alasanrrya sebagaimanayang telah
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kami paparkan sebelumnya Jawaban lain tertradap pemyataanAbu Hanifalr,
bahwa kami dan kalian sepakat untuk mengeluarkan babi dari keumuman,
dan ar$ing semakna dengannya. Sedangkan qiyas mereka dengan keledai,
terdapat perbedaan yaitu keledai suci saat masih hidup, maka penyarnakan

mengembalikannya pada asalnya Wallahu A' lam.

Malik dan pihak yang sependapat dengannya berdalil terkait kesucian
zhahimya bukan bagian dalamnya bahwa penyamakan hanya mempengaruh

zhahir. Parapemgmutrnadzlab lcami berdalil dengan ketunuman hadits-hadits

shahih terdahulu seperti hadits, "Jila htlit telah disamak mako ia telah
suci. " Selain ifu, hadits yang berlaku urnum terkait kesucian bagian luar
marpun dalanrryra. Juga, hadits Sardah te,rdahulu batrwa dia berkata, "seekor
domba kami mati lantas kami menyamak kulitnya. Kami terus
menggunakannya untrk menrbuat air buatr png difermenAsikan di dalamnya

hinggamenjadi kantongyangme, buatairmenjadi dingin."

lledrits im slwhihsebagaimana )ang telah dijelaskan sebehunrryra. Hadits

Saudah cukup jelas terkait masalah ini, yaitu ia digunakan terkait benda cair
(minuman ke,ras), nmun mereka tidak mmpeftolehkan penggruraannyra Jika
mereka merrbolebkan mintm air darinya, melnrnrt mereka karena air tidak
najis keonli dengan adarya pentatan

Prapemgmtr mad*ab lcmi berlce, 'Kaeirayarg suci bagim hranryr4

maka bagian dalamnya pun srci seperti halnya penye,rnbelitran"

Adapunpenryataanmerekabatrwa hanyaberpenganrtr
pada bagian luar, maka dapat dijawab dari dua sisi:

I . Kami tidak dapat menerima argunentasi ini, tapi iajuga berpengaruh
pada bagian dalarnnya dengan tercerabutnya sisa-sisa kotoran dan
pernbersihan kondisi basahrryia yang berbau busuk seperti penganrtrnya

dibagianluar.

2. Apa yang disebutkannya bertentangan dengan teks-teks yang s hahih
dan jelas. Oleh karena itu, apa yang disampaikannya itu tidak layak
diperhatikan . Wallahu A' I am.

SedangkanAz-Zuhri berdalil dengan riura5ra yang t€rdapat dalam hadits
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Ibnu Abbas, "Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya lantas
" Beliautidakmenyebufl<an Parapenganut

madzhab kami berdalil dengan hadits-hadits sluhih *belumryra. Sedangkan

maksud riwayd ini adalatrmrflaknanunterikddenganmatoapngterkardtmg
dalam riwayat- iw ay at s luhfft dan masyhur. Wallahu A' I am.

Dalam An-Nihryah, ImamAl Haramain menyampaikan madzhab-
madzhabulamagenerasite, rdahulusenurcamlangtelalrdisanrpaikanterrdatnrlu

Kernrdian dia berkd4'"Tidak mengacu @asahl$ (analisa dan pengamatan)

ini selain madztrabAsy-Slaf i. Jika ada ymg mengatakan penfmakan khusus

berpengaruh pada hewan yang boleh dimakan dagingnya, berarti mereka
berganttrng pada kekhususan sebab terkait domba Maimunah, dan itu tidak
shahih. Sebab redaksinyaumum dan dapat dimaknai secaratersendiri. Abu
Hanifah tidak menyingung mad-habnya terkait babi karena mengamalkan
keurnuman dan tidak tampak perbedaan antaran anjing dengan babi.

AdapmAsy-Syaf i, dia menrpertratikan apapng diperintatrkan q,aiat
pitu penggunaan apa-apa yang dibolehkan seperti penlamakan dengan daun

akasia Dia benrsalra merralrami maknaqa lebih jautr bahwa sebab kenajisan

kulit lantaran kematian. Karena begitu kehidupan terputus darinya, maka ia
rentan mengalarri kehancuran dan membusrk serta beftau tidak sedap. Jika
ia disamatq maka iatidak akan mengalami perubahan Tidakbenarmeuralcnai

redaksi ini pada kekhususan sebabnya dan tidak berlaku secara umum
berdasa*an dalildalil 1ang telah lcami papakan te*ait kulit babi. Yang paling

tepatr5T terkait dengan penyamakan dengan makna yang selaras dengan kulit
yang disamak adalah hewan dalarn keadaan masihhidtrp. Sebab kehidupan

mencegahpembuulCIq sementarakerratimmendatangfuar pembtrsuka& dan

penyamakan mengenrbalikanrryra padapenyese.suaian dengan keadaan masih

hi&ry terkait keterbebasanryra dai perubahm (pembusukm). Dengan demikian

r56,SaEr adalah istilah yang digunakan olehulama Ushul Fikihyang asalnya menurut
bahasan berarti alat pengobatan yang diletaltcan di organ yang mengalami luka untuk
mengetahui kedalamannya. Seakan-akan kata ini digunakan dengan malaranya sebagai
kiasan menurut mereka (!).

rs7 Barangkali di sini ada yang terhapus yaitu kata hadits. Dengan demikian
ungkapannya adalah, hadis yang pding tepat terkait dengan penyamakan. (!)
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ada sisi kesesuaiante*aitkulityang dismakdenganheumFngmasihhidtp.
Setiap yang pada saat hidupnya suci, maka kulitnya kembali menjadi suci

dengan penyamakan. Yang saat hidupnya najis, ia tidak akan menj adi suci

dengan penyamakan." Setelah itu disebutkan dalam pendapatrya hatrwa

kenaj isan anjing itu lantaran kenaj isan liumya Wallahu A' I am.

2. Asy-Syirazi berkata, *Penyamakan boleh dilakukan dengan

semua yang dapat membersihkan kulit, memperbagus, dan
mencegahnya agar tidak mengalami kenrsakan, seperti dengan tawas,

daun akasia, dan benda lainnya yang dapat digunakan untuk
menyamak.Karena Nabi Muhammad SAW bersabda, :6i eA
,t P 6 y?b'Buhankah podo air dat akasia terdapat apa yang dqat
membersihkannya?' Beliau menetapkan akasia sebab ia dapat
membersihkan dan memperbagus kulit Oleh karena itu, dibolehkan
menggunakan apa saj a yang dapat berfrrngsi sama.'

Penjelasen:

Hadits ini hadib hrrialryurgdiriuaydrm olehAl HafizhAbuAt Hasan

bin UmrAd-Ad-Draqfini rlolg,rn S*wt Ad-Ad-Doarytlu, danAl Hafiztr

Abu BakarAhmad binAl Husain binAli Al Bailnqi dalam. &nqt Al Bdluqi,
dari riwayat IbnruAbbas RA,, dia berkate'Nabi SAW pernah melewati seekor

domba yang strdah menj adi bangkai. Beliau kemudian bertany4' Mengapa

lralian tidak memanfaatlmn lcalitnya?' Para sahabat menjawab, 'Ya
Rasulullah, domba itu sudah menjadi bangkai'. Beliau bersabda, 'Yang

diharamlran itu harryalah memakannya. Bulcankah pada air dan alasia
terdapat apa yang dapat membersihkantrq)a'? "

Abu Daud juga meriwayatkannya dal am Sunan Abu Daud dan Ara-

Nasa'i dalatrrSunan An-Nasa 'i dengan maknanya dari Maimunatt RA, dia

berkata, "Beberapa orang yang menyeret domba mereka seperti keledai
melewati Nabi SArW. Beliau lalu bertany4' Mengapa kolian tidak nunga nbil
fulitnya?'Para sahabat menjawab, 'Domba itu sudah menjadi bangkai'.

Rasulullah SAW bersabd4 'Air dan akasia dapat membersihlcanrqn'."

Redaksi yang disebutkan dalam riwayat beberapa hadits,
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ythahhiruhaa (membersihkanrryra) dengan kata gantt mu' annats (female).

Sedangkan redaksi yang disebutkan dalam Al Muhadzdzab adalah
yutlahhiruhu dengarkata garfir mudzakkar (mal e) namun ini kekeliruan
jika maknanya benar. Qarazh (akasia) dengan hunrf zha' bukan dhad.

Meskipuninicularpjelas,namunbarangkaliadagunarryabiladisinyalir, sebab

di banyak kitab fikih terdapat penyisipan kata

Qarazh (Akasia) adalah daun pohontss salam. Terkait hal ini ada

kalimat, L ;* i:;f Gorlitfns disamak dengan daun akasia).

Para ulama berkata, "Akasia tumbtrh di pinggiran Makkah. Adapun

tawas, kata ini dalam I I Muhadzdzab tepatrya.qyafsrs. tafazh ini disebutkan

dalam perkataan Asy-Syaf i.

AlAztrari berkata "YaitusyabD (batutawas), merupakan salah satu

banr muliayang dijadikan olehAllah SWT di bumi sebagai benda yang dapat

digunakan untuk kulit. Ia mirip dengan vitiol (bahan yang

cendenrng encer bila terkena reaksi asam belerang). Riwayat yang didengar

dalam tul ini adalah spbb. Di amamereka adaFng menyisipl@nnlaa d€qgan

mengatakan, syatsts disebutkan dengan huruf rsa' di alfiir kata. Syatsts

adalah pohon yang rasanya pahit. Aku tidak tahu apakah dapat digunakan

trntuk menyamak atau tidak"

Ini adalah perkataanAl Azhari yang diikuti oleh penuli s Asy-Syamil

dar- Al B alu Al lnam Abu Al Faraj Ad-Darimi mengungkapkannya dengan

katasyatsts.DalamShiluhAlJaulwidixbltkabahwakatasyatstsadalah
tanaman yang merriliki bau yang harurn, rasanya pahig dan dapat digunakan

untukmeryamak

Dalam penjelasanAsy-Syail*tAbu Hamid, para penganut madzhab

kami berkata, "$ntsts disebutkan dengan huruf rsa' bertitik tiga di atas.

Namuan kata ini disebutkan oleh Asy-Sfraf i dengan hunrf ba', yakti syabb.

Bisa diungkapkan dengan kata ini. Kata manapun yang digunakan untuk
menyamak, maka itu dibolehkan. Al QadhiAbuAth-Tha)ryib menyatakan

tt8 Masyarakat di Mesir pada umumnya menyebut pohon akasia dan qarazh dengan

sebutan buaturya bukan daunnya. (!).
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dalam kitabnrya At-Ta' liq danulana laiqna bahwa boleh m€nggunakm rydsts
ataru syabb,dan ini tidak diperdebatkan.

Perlu diketahui, batrwa.ryafsfs dan syabb ndakdisebutkan dalam hadits

kaitannya dengan perryamakan lulit, tetapi itu harryalah perkataanAsy-Sfaf i.

Asy-Slxaf i berkata,'?eryramakan dengan benda png biasa digumkan orang-

orangArab yaitu syatsts datakasia itulatryang benar."

P enulis Al Hawf dan lainnya berkate "Dalam hadits disebutkan kata

syatsts dan qarrih (akasia). Demikian yang dinukil olehAsy-Syaikh Abu

Harnid dari para penganut madzhab ini. Dia mengatakan dalam At'Ta' liq,
yang terdapat dalarn Sunnah, kernudian dia memaparkan hadits Maimunah

yang telah aku paparkan sebelum ini. Dia berkata "Inilatr yang aku ketahui

dalam riwayat. Para penganut madztrab karni meriwayatkan, "Dibersihkan

dengan syatsts dan akasia." Ini sama sekali tidak dapat dijadikan acuan.

Perlu diketahui, bahwa perryamakan tidak khusus hanya dengan syatsts

dan akasiq tapi boleh menggunakan semua yang dapat berfungsi untuk

merrbersihkan kulit S€perti lulit delima da:m $sh (rasnyapahit), dan benda

lainnya Dalam At-Ta' liq, NQadhi AbuAth-Thal,yib berkat4'?enyamakan

boleh menggrrnakan semua )ang d@ menggantikm fungsi akasi a, afsh ktllt
delima, dan benda lainnyajika dapat membersilrkan bekas-bekas kotoran

dan mengelurkannya dari dalam kulit serta menjagaryra agar tidak cepat ntsak.

Yang dijadikan acuan dalam lul ini adalah omng-orzutg yang memiliki keatrlian

dalam bidang ini. krilah yang dianut madzlrab kami yangjugaditetapkan oleh

Asy-Syaf i, sebagaimanayang telatr kami paparkan sebelum ini."

Pendapat ini pulayang ditegaskan oleh penulis dan mayoritas ulama

dari semua kalangan Sebagian ulama Irak menyarrpaikan dua pendapat dalam

halini:

l. Pendapatini.

2. lldakbolehdenganselain syabb danal,asia,sebagaimanahalnyabekas

jilatan anjing dibersihkan *lnrsus dengan tanah b€rdamrkan salatr satu

dari duapendapat.

Ar-Raf i juga meryampaikan kekhusrsan penggunam $nbb dilL al<asta

I

t

I

L
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ketika menyamak. Al Mawardi pun menyampaikannya dari Ahlu zrahir,
namun pendapat ini salalu lor€naNabi SAWrnenyekan penyamakan secara

muflalg dan bangsaArab saat itu menyamak dengan Magai macam benda
Tentu hal itu boleh menggunakan semuayang dapat mencapai maksud dari
penyamakan" Perbedaan antara hal ini dengan losus jilffin anjing adalatr batrwa
penyamakan merupakan pengalihan yang bertujuan agax penyamakan
terurujud. Seaangkanjilataqpenrbersilrannyadilakukanuntukmenghilanglgn

najis dan juga berkaitan dengan segi peribadatran. oleh karena itu, benda
yang digunakan adalahtanah seperti halnyatayamum. Dari segi ini tidak ada

Bahasan terkait hal ini. Batrasan terkait dalarn madzhab hanyalah berkaitan
dengan dibolehkanpenyamakandengm semuaFngdapatmewujudkantujuan
daripenyamakan.

Para penganut madzhab karni berkata, '?enyamakan tidak akan
terwujud dengan cara memaruNkan kulit di bawah terik matatrari. Asy-syaf i
juga menegaskan hal ini. Dalam satu pendryat yang menyimpang dinyatakan
boleh dengan memanaskanrryra di bawah terik matalrari. kri disampaikan oleh
Ar-Raf i. hi jugaperdapat png dianx oletr rnad*abAbu tlanifrtr sedangl€n
tanah, menunrt m adzlnb yar:,€ s hahih,bahwa penyamakan tidak terwujud
dengannya. Hal ini telatr ditetapkan olehAsy-Sya,f i dan ditegaskan oleh
mayoritas ulama. Di antara yang menegaskannya adalatrAsy-syaikhAbu
Hamid dalam kitabnya danAl lvlahamili dalam kitabnl,a Abu Al Fafh sulaim
binAyyrrbAr-Razi dalam Ru'us Al Masa\ Al Qadhi Husain, Al Furani,
IbnuAsh-Shabbagh, ImamAl Haramain, Al Baghawi, At Mutawalli, dan
kalangan lainnya dari Irak dan I(hurasan-

Dalam hal ini ada pendryt )ang mexryimpmg yaitu bahwa

itu dapat terwujud. Pendapat ini disampaikan olehAbuAlAbbas Al Jurjani
dalam At-Tahrfu dan menunrtrya kuat

Al Qadhi Abu Ath-Tharyib mengekan dalan At-Ta7i4 AbuAli Ath-
Thabari mengatakan dalam Al lfshah, Asy-Syaf i menetapkan bahwa
penyamakan tidak dapat dilakukan dengan tanatr dan abu.

At Qadhi berkat4 "Aku tidak me,ngetahui satu penetapan pun dari Asy-
syaf i dalam hal ini. Yang dijadikan sebagai acuan dalam hal ini adatah ofturg-
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orang yang memiliki keahlian dalam bidang ini. Jika tanatr dan abu dapat

berfimgsi demikian maka keduaqra dapat digunakan rurtuk menyamak kulit
Sedangkan gamil\ AbuAIi Ath-Thabari me,nukil dalam Al lfslahbahwa Asy -
Syaf i menetapkan bahwa peryamakan tidak dapat dilalokan dengan garam.

Pendapa ini ditegaskan oleh prllnths Asy-Sjwril. Sementara imamAl Flaramain

menegaskan bahwa penyarnakan dapat dilakulcan dengan garam.

Masalah:

Pertama: Jika dismmk dengan wujd nqiisnya seperti kotoran merpati

dan lainnya atau dengan bendayang bemajis seperti akasiayang terkena

najis, atau disamak dengan air najis, apakah penyamakan dapat dilalrukan
seperti ini? Dalam hal ini terrdapt dua penda@ yang ma,syhur dalam riwayat

maddtab;

l. Pendapatyang palngshahift darikeduaryraadalahmenurutpenganut

madz.hab ini bahwa perymakan d@ dilakukan dengannya Pendapat

ini ditegaskan oleh Ibnu Ash-Shabbagh dan Al Baghawi, karena

tujuannya adalah membersihkan kulit dan menghilangkan sisa-sisa

kotoran, dan ini t€n vujud d€ng@ benda yang najis sebagaimana bexda

srri.

2. Penyamakan tidak terwujud dengannya, karena najis tidak
membersihkan- Jika kami memgacu pada pendapat yang paling slahih,
maka setelatr disamak harus dicuci dengan air, tanpa ada perbedaan

pendapat dalam hal ini, dm me,r$ adi nai is dengan berdampingan (tidak

berbaur), berbedajika disamak dengan benda yang suci yang tidak
harus mencucinya berdasarkan salah satu dari dua pendapat,

sebagaimana yang akan dipapa*an kemudian

Kedua: Penyamakan tidak memerlukan tindakan dari orang yang

melakukan penyarnakan. Karena sesuatu yang memiliki cara untuk
menghilangkan najis, maka ia tidak memerlukan tindakan lain, seperti air bah

pngjikamelewati n4iis malraiamen$itadrmn4iis. Airbah itu mernbersihkan
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tempafrrya, tanpa ada perbedaan pendapat Seandaiqra angin menerbangkan

kulit bangkai lantas menghempaskannya ke tempat penyamakan lantas
tersamah maka ia meqi adi strci. Pendapat ini disampaikan oleh Al Mawardi
dan lainnya Ini cukry jelas.

Ketiga: Jika seseorang mengarnbil kutit banglei milik orang lain lantas

menlanakD,ahinggauci, lalumilft siryakulit ngsrdatrdisrnakitu?Dalam
hal ini terdapat beberapa pendapat:

1. Milik orang yang menyamak seperti orang yang mengelola tanah
belantara setelatr diitinggalkm oleh orang lain, maka ia milik orang )ang

2. Mlikpemilikbangkai,karemahalcrryralebihdulu

3. Jikadiamengangkattangannyadarikulittersebutkemudiandiambil

oleh orang yang menyamak, maka ia milik penyamak. Jika dia
tanpa sepengetahuan orang perhm4 maka ia milik orang

pertama Pendapat ketiga inilah yang pling slahih.

Ketigapendapat ini akan dipaparkan lebihjauh insya Allahdi bagian
alrtrir pembatrasan tentang ghashab (mengambil hak orang lain tanpa izin)
sebagaimana yang disampaikan oleh penulis. Aku mensinyalimya di sini

yang telatr aku singgung di bagian awal kitab agar masalah png
serupa bisa dipaparkan. Oleh karena ltu, aku mensinyalirnya lebih dulu.
Wallahu A'lam.

3. Asy-Syirazi berkata, (Apakah perlu dicuci dengan air setelah

disamak? Dalam hal ini terdapat dua pendapat:

a. Tidak perltl karena kesuciannya berkaitan dengan pengalihan (najis),

dan ini sudah tercapai, maka ia sudatr suci, seperti khamerjika telah

beralihmeqiadi cuka-

b. Abu Ishak berkata "Tidak suci hingga dicuci dengan air, karenayang

digunakannya untuk melryramak bern4iis lantaran bertemu dengan larlit.
Jika najis kulit telah hilang, maka najis masih ada di benda yang

digunakan untuk menyamak, maka harus dicuci hingga bersih."
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Penjelasan:

Kedua pendapat ini cukup masyhur. Penulis Al Mustazhhari
menyatakan bahwa pendapat pertama dari keduanya adalah pendapat Abu
Al Abbas binAl Qashsh. Aku sendiri zudah rnelihat perkataannya dalan At-
Tall:hish yang di dalamnya terdapat sinyalemen terkait apa yang telatr

disampaikannya Para ulama penulis kitab berteda pendapat terkait nuna
yang paling slwhih dari dua pendapat tersebut. Mayoritas dari mereka

menyatakan bahwa png plng sh,ohlft adalah wajib mencuciryra. Di antara

yang menldakmn),a slahih adlalehAl Furmi lrnamAl Haamaiq Al Ghazali

dalamAlBasithdanAlWqiQlhuAsh-Shabbagh,AlMuawalli,Ar-Rrryard,
Ar-Raf i, dan lainrya- Pendapat ini ditegaskan olehAsy-SlxailftAbuAl Fath

Nashr bin Ibrahim Al Maqdisi dalam At-Tahdzib dan Al lrxiWwb.

Al Bagtnwi berkata,'?endapat yang paling slalih 4alahtidak perlu

dicuci lagi. Ini adalah madziab Abu Hanifah dan kebanyakan kalangan.

Penjabaran tentang kedua pendapat ini te,rdryat dalaur kitab ini. Dalil yang

menunjuld<an bahwa itutidakperlu dicuci adalah saMaNabi SAW, '7ifta
hiit telah disorukmaka ia sucf. " Argrrmelrtasi ini dapat disanggah bahwa

adalah swi wujrtrya yang sebelum benrajis, dan ini tidak berarti

bahwa kulit tidak dicuci. Ini terkait kewajiban mencucinya setelatr
penlanakan"

Penggrrnaan air pada saat proses penyamakan, terkait dengan

kewajibannya terdapat dua pendapat yang cukup masyhur di antara ularna

Khurasan da dismpaikan olehAl lvlaurudi dari kalangan ulama Irak, bahwa

yang paling slwhih adalahtidak perlu menggunakm air.

ImamAl Haramain berkata, *Ini adalah pendapat para pentatrqiq.

Meneka berpendapat, bahwa sisi yang diperselisihlon antara dua pendapat

ini adalah bahwa yang dominan dalam penyamakan ihr penghilangan najis
atau pengalihan Dalam bal ini terdapat dua pendAat Jika kami mengdakan
yangdominanadal'hmenghilangkannajis,maka mernerlukan

air, jil<a tidak maka air ddak diperlukan Dalil 1ang dijadikan landasan terkait
dengan pend4a 1ang paling shahih adralatr qips dengan kharrerjika telah

beralih (menjadi cuka). Ia menjadi srci hanya lantaran t€rjadi perubahan.
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Pendapat keduaberdalil dengan saMaNabi SAW, 'Air dan akasia dapat
rrcmbersihkarulnl Selain ial kaenakulit ihr lerrbek dan Wsts srrlaakasia

dan semacamnya dapar menyerap padanya hingga pada selunrh bagiannya

Jika kami meu4iibkan pencuciannya saelah disamak, maka ia suci wujudnlra,

tarpa ada perbedaan pend4pat. Ti:nturyra penyamakan srdah tscapai tetapi

ia berdarnpingan dengan najis, meirurut pendapat ini. Ia seperti pakaian

bemajis yang boleh dijual jika kami membolehkm penjual"n larlit bangkai
yang sudah disanrak" Pendapat ini ditegaskan oleh knamAl I{aramain dan

laim)rd"

Adapun jika kanri mewajibkan penggmaan air pada saat melakukan

penyamakan namun diatidak makawujud lulit tetap

bemajis, tanpa ada perbedaan pendapat. Pend4d ini ditegaskan oleh Imam

Al tlaramain dal lainnya Apakah saeUn iu d@ disrftm de"tgm dircndm
di dalam air yang banyak atau hans dike,mbali ke tempat penyamakan dan

menggunakan syarsrs? Ar-Raf i menyatakan bahwa dalam hal ini terdapat

dua penda@. ImamAl tlaamain meqampaikan dari syaikhryra bapaknya,

Abu Muhamma( bahwa dia berkata, "flarus disamak ld.'
Al Imam berkata, "Menuru&u, a*up haqa diceluplon ke dalam air

5mgsrci."

AI knam menjabarkan pendapmrya ini dengan perf abarm yang sangd

baik. Alnr mendugayang dimaksud olehAr-Raf i dengan dua pendapat itu
adalah pendapatAl lmam dan bapaknya Ke,rnudian jika kami mewajibkan
penggunaan air saelahpenyamakao, berarti disyaratl<an balma air itu harus

bersih dan jernih dari berbagai obat penyamakan dan lainnya, tanpa ada

perbedaan pendapat. Karena ia menryakan pengbilangan najis. Sedangkan

jika kami mensyaratkannya pada saat proses penyamakan, maka tidak
masalalL lantaran ia benrbah dengan obat-obat pen)ramakan" Watlatw A' ton.

Masalrh:

Bagian-bagian kulit yang dib€ri obat penyanrakan adalah suci, tanpa

ada perbedaan pendapat. Sedangkan bagian-bagian yang tidak terj angkau

obat penyamalq j il<a tidak terj angkau pada saat penyamakaq maka ia naj is

505 Al Majmu' [SyarahAl MuhadzdzabJ



ta nFa ada pertredaan pendapat. Pendapat ini dinyatakan olehAl Baghawi.

Jil<atidakterjanglarsetelahnl,aapalchlornidryatme,netapkankesuciannlra

sebagaimana mengikuti kulit atau ia masih bem4iis? Dalam hal ini t€rdapat

dua pendapat yang cukup masyhur. Para ularna berkata, "Kedua pendapat

ini tedrait apakah kulit perlu dicrri saelah pensnarnakan Jika kami mengdakan

perlu, maka ianajis, danjikatidak maka ia suci rnengikuti kulit."

Demikim lmgdikmkm olehAl Qarm g,*6rAl Mrsar,alli,Ar-Rulari,
dan lainnya . Wallalru A' lon

a. Asy-Syirazi berkata, *Jika kulit sudah suci dengan cara
penyamakan, maka kulit tersebut boleh dimanfaatkan, berdasarkan
sabdaNabiSAW, ), '&o i:F.ti ri;.ti1 ifief 'ah 'M*gopohottun
tidoh mengomiil kalitnyo lanios menyomahnyo lala
nunanfadhonnya'.'

Pcniclesan:

Iladits ini diriurayadsan olehAl Btrkhri dan Muslim dari riwayat Ibnu
Abbas RA. Riwayat telah 6i3"1*ro sebehmqrra dalam bab ini.

Ungkapan perulis,'!6ls[ dimanfratkan," maksu&rya artalalf barang-

barang),ang kaingmapun png basahboleh digrrnakanunurk shald dengan

cara mengenakannya danjuga dijadikan sebagai alas, serta bagian dalam

maupun bagran luanrya suci. Inilah madztrab yarlg sltahih yang banyak

diungkapkan dalam berbagai pernyataanAsy-Syaf i dan dinyatakan oleh
ulama IrahAl Baghawi, dan ulamaKlnrasan lainnya

Asy-S1irailft Abu IImi{ qaikh pmapengmt madfub int m€ngelrm
dalam At-Ta'liq,'Trdakada pelbedaan pendapat dalarn madz.hab ini bahwa

setelah pen5rmakm kulit suci baik bagia dalfln maryun bagian hran5na- Selain

itu, meNnanfaatlonnfjuga dibolehkan terlcait dengan benda-benda cair."

Abu Ali bin Abu Hurairah menyampaikan dua pendapat terkait
kestrciannya Dn pendapat ini disampaikan oleh sejurnlatr ulama Kllnasm:

l. Inilahpendapatyangpaling sluhihdarikeduanyaadalahpendapat
Asy-Syaf i versi banr, yaitu ia suci baik bagian luar maupun bagan
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dalamrrya, sebagaimana png telah kami paparlon.

2. PendapatAsy-Syaf i versi lama, iatidak suci bagian dalamnya. Ia

digunakan pada bendayang kering bukan yang basah, dan digunakan

untuk alas shalat tapi tidak boleh dikenakan saat mengerjakan shalat.

Penukilan pendapat lama ini kurang dikenal dan para pentahqiq

memungkiriqra- M€relobedota, "Asy-Syaf i tidak memiliki pendapat

yang menyatakan ia tidak suci bagian dalamnya baik dalam pendapat

lamamrpunymg lain Ini tidaklain addah maddral lUaliki sebagaimma

yang telah kami pryakm sebehm ini darirya-

Ad-Dadmi dalam Al Istidzks berkat4 "IbnuAbu Hurairah berkat4

'Pendapat larnanya dalrm masalah ini seperti madznab Malik'. Diatidak
memandang dalam pendapat lama. Yang menuqiukkan pada pendapat ini
adalah pendapat yang diriwayatkan oleh orang-orang I(hurasan bahwa

pendapat lama ini tidak sfraft i& bahwa Imam Al thamain b€rkata Syailchht

pernah menceritakm dtri Al Qaffal batrwa dia berkata,'Pend4at versi lama

tidak menjunrs @apetaangm menjul lulit 1ag telah disanak keouli dengill

mempertimbangkm pudaaAsy-Syaf i sebagai madz.bab Malik bahwa larlit
itusucibagianh.ramyaserne,ntrabagimrlalamnyatidaksuci'. hiadalahdalil
bahwa Asy-Syaf i tidak menyatakan hal itu dengan jelas, tapi mereka

menyimpulkannya dari pelarangan perjrralan padabal tidak mesti demikian,

tapi pelarangan penjualan itu memitki datil lain yang telah dipaparkan oleh

penulis dan lainnya" Wallalru A' lon

Masalah:

Perbma: Pedu diketatrui bahwa pend@ versi lmatidak mesti seperti

madzhab Maliki, tapi merupakan pendapat seorang mujtahid yang selaras

d€nsnpendaeat l\dalik Al Qaffil tidak sependapa d€ngan ini dat mengatakan

dalam Syarh At-Talkhish, "Kebanyiakan pendapat versi lama sesuai dengan

pendapat-pendapat Malik." Alu sengaj a menyampaikan hal ini karena aku

melihat ada orang ),ang keliru dalam bal ini deng@ mengatakan hal-hal yang

menrrtrt aku tidak perlu rmtuk dipublikasikan Wallakt A'lqn
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Kedua: Penggunaan kulit bangkai sebehrm disamak dibolehkan pada

benda png kering bukan yang basab" P€md@ ini ditegaskan olehAl lvlauradi

dan lainnya serta dinukil olehAr-Rulani dai pra penganut madzhab kami.
Da bedcda'?aapengmrilmartzhnb fts6i bedrd4'Bolehmemggunakanrpra

sebelum disamalc pada benda-berda yang kering'."

Sedangkan perdryatAsy-Syaikfi Abu tlami4 Asy-Syaikh NasbrAl
Ivlaqdisi, dan W\n$ fi fuWrmensrebrnka'Trdah boleh m€nggunal<ann1,ra

sebelurn disamak" lvlaksud mereka pengguoamnya pada b€nda yang basatr

atau lembek bukan pada yang kering. Pe*ataan para penganut madzhab

kami akm dipAa*on kemudian irsya Allah dalambahasan telrtang tulang
geialt bahwa hukum penggunaaonya malsuh pada benda yang kering dan

tidakdihramkm"

Di atuaulmalmgrtenegask n marruhtlamenggpnal@t'leng gqiah

pada benda kering dan mengfuaramkannya pada basatr adalahAsy-syaikh
Nashr. Dengan de,mikian yang dimaksudkan di sini adalah pada png basatr.

Sedangkan perkataan Al AMari,'tidak boleh menggunakaonya sebelum
disamak pada png kering" menunrt kami dan menurut kebanyakan ulamq
menrpakan kekelinran dad Al AMari. Yang benar adalah, dia seharusnya

m€ngafiakan pada yang basah.

Ketiga: At lvlaumdi berkaq'Itulit bmgkai boleh dihibahl@ sebelum

disamak namun tidak boleh digadaikm""

Abu Hanifah b€*ata, "Boleh dijual dan digadaikan seperti pakaian
png terkena najis. Dalil lomi, ia adalah barang najis, maka ia tidak boleh
dijual dan rligadaikan seperti tinja Bqbeda d€trym pakaian png najis, sebab

wujrdop swi. De,mikimpta pendapat )ag dikekar oldAr-Rrry/mi" boteh

dihibahkan dengan pertimbangan sebagai pengalihan wewerymg. Demikian
pula dengm mewasidkam5ra hrkm sebagai kqlemilikaru"

5. Asy-Syirrzi berketa, cApakeh kulit bengkai boteh dijual?
Drtam hrt ini terdepet due pendepat
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a. Asy-Syaf imeqgatakandalampend@versilma,tidakbolelLlorena
ia trtram digunal€n lantmm kemaian kemtdian diberi keringman t€*ait
pemanfaatannya, rnaka png di luar pe,manfaat tetap diharamkan.

b. Dalarn pendapat versi baruAsy-Syaf i berkata 'Boleb, karena ia
dilarang mtuk dijual lantaran stahrs kenajisanrya- Jika naj isnya telatr

hilang, maka mestinya boleh dijual, seperti halnya ldramerjika telatr
ben$ahmenjadisuka'."

Penielesan:

Kedua pendapat terkait keabsahan penjtralan kulit bangkai setelah

disamak ini cukup masyhur. Yang shohih dari keduanya adalah pendapat
para penganut madzhab karni yaitu pendapatAsy-Syaf i versi banr bahwa
penjualannya sah. Pendapat ini juga disarnpaikan olehAbu Hanifah dan

mayoritrulma

Ungkapan penulis, "Karena ia haram diggnakan lantaran kematian
kemudian diberi keringanan rmtuk memanfaatkannlr4" maksudnya adalalt
memanfaatkan bendanya. Karena inilah yang dapat dipaharni dari kata
pemanfaatan secara mutlak Seaangkan pemanfratan uang hasil pen$ualanrryra

bukan merupakan pemanfaatan. Selain itrl kondisi sucinya dan dapat
dimanfaatkan tidak b€rarti bahwa ia boleh dijual. Sebab, budak wanitayang

memiliki anak dari tuannyayang merdek4 wakaf, dan makanan di negeri
perangt€Nrtasukdalamlciteriaini,namunihrsemuatidakbotehdijual.Inilatr

pendapat yang benar dalam penjabaran pendapat versi lama

Adapunpng dijabarkan olehbmyak ulenraKhurasm ng mengdakar

bahwa larangan mer$ualnya hanya lantaran ia tidak suci bagian dalamnya
adalah pendapat png lema[ sebagaimana ]ang telah kffiri pryakan sebehrm

ini"

Para penganut madzhab kami memberi tanggapan terkait dalil yang

digunalen dalam pend@ versi tama yaitu diqlaskan dengan budak watrita
png merriliki anak dai tuanrya yang murdek4 umkat, dan rnakanan di negeri

perang, batrwa larangan penjualan budak wanita yang memiliki anak dari
tuannya yang merdeka lantaran ia berhak untuk mendapatkan

dan wakafti62ls dimilikinya berdasarkan pendapat yang
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plng shahih, j ika dimilikirryra maka ini bed@itan dengan hak pihak lai& dan

rnakanan di negeri perang tidak dimilikinya, tapi diboletrkan baginya untuk
memakan seb&s }ang dibutuhkann)"a l^rmgm dalam masalah l€mi adalah

lantaran najis dan najis inr srdatr hilang. Oleh karena itu, boleh dijual.

Jika kami membolehkan penjualannya, maka boleh pula digadaikan
dan disewakan. Jika l<ami tidak membolehkan penjualannya, maka terkait
dengan bolehryra menyewakaonya terdapat dua pendapat misalnya anjing
yang t€rldih- Perdeat ini disampailon olehAl ldawardi danAr-Rulani.

Ar-Ruyani berkat4 "Ada yang mengatakan dengan tegas boleh
disewakan. Dua pendapat itu hanya berkaitan dengan penjualan dan
peoggadaim)ra Sodagkm mengcoai peqrualamJna sebehm disamalq adalah

perd@ ymg tidak b€Da me,lrunrt kemi dm menunrt mayoritas ulama"

Al Abdari menlampaikan pendapat png mernbolehlranrya dari Abu
Ilmifrh

5. Asy-Syirezi berketa, *Apekeh boleh dimakan? Perlu
dicermeti; jikr hEt itu dari herwan yang boleh dimekanr meke datam
hrt ini tordapet due pendepet

Dalem pendapat versi lama, dia mengetakan, tidek boleh
dimakan, berdasarkan sabda Nabi SAW, ,ilff gl' b ?? t"lt
'sesungguhnyo yang diharamhan dari banghai itu hanya
memahannya'.

Dalam pendapat versi baru, dia mengatakan, boleh dimakan,
karena ia adalah kuit yang suci dari hcwan yang boleh dimakan.
Ia mirip dengan kulit hewan yang disembelih. Jika ia dari heryan
yang tidak boleh dimakan, maka tidak boleh dimakan, karena
penyamakan tidak lebih kuat dari penyembelihan. Sementara
penyembelihan tidak membuat heryan yang tidak boleh dimakan
dagingnya menjadi dibolehkan, maka untuktidak diperbolehkan
Iantaran penyamakan adalah lebih layak .

Syrikh lraniAbu HatimAt Qrzwaini menyampoikan dsriAl Qedhi
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AbuAl Qasim bin Kaii bahwa dia menyampaikan pendapat lain
yaitu kulit bangkai yang sudah disamak boleh dimakan, karena
penyamakan adalah proses pembersihan terhadap kulit
sebagaimana halnya pembelsihan yang terjadi pada hewan yang
boleh dimakan, maka ini menjadikannya dibolehkan, berbeda
denganpenyembelihan'

Penjelesen:

tladits t€rsebut te,rrdapd rtalarn Salnh Al BuWtoi dn Silalrih Mwlim
Ini adalah penggalm dai hadits IbnuAbbre yag tel"h dip@rm sebelumulra

di permtrlaan pembahasan. Nabi SAW bersaMa,

dt,jG ,+ 6t tju ty.'#lv t:Fi ds;;bf t;
.6;;

" Mengapa kalian tidak mengantb il fulitnya lantas menyamabtya
lalu menntfaatkmrya? " Paa sababat menjawab, "Domba itu sudatl

meqiadi bangkai." Beliau bersaMa, "Yang diluramkan itu hanya
memakonnya."

Dalam riwayatAn-Nasa'i disebutkan d€nganredal$i, kiif fu i; U,l1

"Yang dihoromkanAtlah lwryalah memakawryo.tt '

Kedua pendapat ini berlraih dengm pe,mbolehan me,makanrya cukrry

masyhr. Ymg plngshohift dari keduarpa menurut rnayoritas ulama adalah

pendqdAsy-Sff i 1ag lam4 piu dihrmkm berrdasakan hadie tersebut

Masalah ini termasukyang disampaikan dalam pendapatnyayang lama.

Sebelumryra, telah dipaparkan mengenai penjelasan masalalr-masalah yang

disampaikan fatwanya berdasarkan pendapatnya yang lama di mukadimah

kitab ini. Selain itu, sejumlah ularna mernbenarkan pendapat versi banrnya
yaitu boleh memakannya Di antaramerekaadalahAl Qaffal dalam Syarh

At-Talhhish, Al Furani, Ar-Ruyani, dan Al Judani dalom Al Balaghah dat
meoegaskaonya dalam, At-Talrh

Jawaban bagi mereka terkait hadits tersebut bahwa yang dimaksud
adalah pengharaman memakan dr$ngrya, sebab inilah yang telatr lazim
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diketahui. Ini adalah hrilorn kulit hewan png boleh dimatan" Sedangfuan kulit
hewan pngtidak boleh dimakaU madzhab ini meqgaskan

Pendapat ini pula png ditegaskan oleh sejumlah kalangan di antarargra adalah

Al QadhiAbuAft-Tha)ryib,Al lvlabmili,Ad-Daimi,Al Bagbawi, dan lainqra.

Sementarapendapat yang lain le,mah.

Al Furani meryampaikan dari qaikbnlaaAl Qaffal bahwa dia berkata
*Tidak ada perbedaan antara hewan yang boleh dimakan dengan lairurya.

Sernuanya terkait dengan dua pendapat tersebut. Ini adalatr pendapat yang

lmalr"

Asy-Syailfi Abu Hatim bernama Mahmud bin Al Hasan, seorang

pengahafal rnadzlab ini. Ia memiliki sejunlah krya tulis dalam diqplin ilmu
Ushul Fikib madzhab, perbedaan pendapaL dan perdebatan. Dia adalahAl

aaailini, dinisbahkan kepada kota terkenal di Khurasan 1lraitu Qazwin

Ibnu Kaji {engan hrakat frthah pada huruft4trdan setelahnyajrza

bertasydif, bemmaYsufbinAhmad bin IGji. Iamemiliki baryat taryra

tulis png sangat berhargayang di dalamnyate,rrdapat nukilan-nukilan yang

asing dan maealah-masalah yang asing namrm penting, nyaris tidak terdapat

dalarn ler5na tulis mmg lain" Dia mendalami fikih padaAbuAl Husain binAl
Qdlbmdan @lisA&Draki. Prapencurimernbunuhyapada
rnalam 27 Ramadhan 405 H di Dinur.

Dalan Ath-Thabaqd, Asy-Syirazi berkat4 *Ibnu Kaii
kepemimpinan dalam ilmu dan drmia serta menjadi tempat tujuan para

pengembma png menuntil ilmu dri berbagai peqiunr untuk menggapai ilmu
dan kedermawanannya Wallolru A' lon."

7. Asy-Syirazi berketa, 'Setiap hewan yang najis lantaran
kematian make rambut dan bulunya najis berdasar*an pendapatyang
ditctapkan. Diriwayadren deriAsy-Syaf i bahwa dia meralrt pendepat
yang menyatalsn kcnajisan rambut manusia. Para penganut madzhab
lrami berbeda pendapat ddam hal iniyang terbagi dalam tige riwayat
naddab.
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Ada yangtidakmenetapkan riwayat ini dan mengatakan rambut
menjadi najis lantaran kematian, sebagai satu pendapat Karena
ia adalah bagian terkeit dengan hewan sebagai keterkaitan
bentukn maka ia pun najir lantaran kematian seperti orgm-organ
tubuhlainnya

Ada yang menetapkan ralat pendepat yang menyatakan
kenajisan rambut manusia sebagai ralat ates semua rambut,
Ientas menetapken due pendapat terkait rembut Pertanurit
naiis berdasarkan dalil yeng teleh kami paparkan . Keduo,tidak
najis, karena rambut tidak merese tidak pula mengalami
kesakitan. Oleh kerena itu, rambut tidak dikritkrn dengan

kenajisan lantaran kematian

Ada yang menetapken riwayat ini sebagei raht atas kenajisan
rambut manusia secara khusuq lantrs menetplon dua pendapat

terkait dengen rambut'te Pqtarnqsemuanya naiis berdasarkan
dalil yang telah kami paparkan. Kedua, semuanya najis kecuali
rambut manusia yang tidak najis karena secam khusus ia
memiliki kemuliaan. Make dari itu, susunya hatat namun
memakannya diharamlran" Sedangkrn rambut Rasulullah SAW,
jika kamimengatakan rambutselain beliau suci, maka rambut
Rasulullah SAW lebih layak untuk dinyatakan suci. Jika kami
mengatakan, rambut selain beliau najis, maka terkait dengan

rambut beliau terdapat dua pendapat: Pertama, rambut beliau
najis, karenayangdinyatakan najis dari selain beliau maka najis
pula pada beliau, seperti darah.

Abu Ja'farAt-Tirmidzi berkata, 'Ia suci, karena Nabi SAril
memberikan rambut beliau kepadaAbu Thalhah RAyang lantas

dibagiikan di antara orang-orang oleh Abu lhalhah'. Di setiap
pcmahasan kami mengatakan, ia najis yang dimaklumi bila harya
satu atru dua helei rambutyang ada di eir dan pakaian. Karena

r5e Dalam redaksi Ar-Ral6i disehillrm,'Rmbut-rubut." ('!)
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tidak mungkin dapat menghindarinya. Oleh karena itu, ia
dimaklumi seperti halnya demh kutu.,

Penjelasen:

Ungkapan penulis, "Karena Nabi SAW memberikan rambut beliau
kepadaAbu Thalhatr yang lalrtas dibagikailtf di antara orangorang," adalah

hadits sholrihymg diriwayafkan olehAl Bukbari dan Muslim.

Adapun hulcrm yang berkaitan dengan masalah ini, dapat disimpulkan
bahwa madzhab ini menyatakan kenajisan rambut bangtai selain manusi4
dan menetapkan kesucian rambut manusia Ini adalah ringkasan masalatr.
sedangkmpenjabmannp tetah dismpaikan olehpenulis dalamtigapendapat

lmg masyhur dalam madzhab ini.

Al Qadhi AbuAth-Tha),yib dm lainryra bakata,'Ranrbuf bulu bunmg
bulu onta, trlang, tadul(, dan loku halal saat masih hidup, dan menjadi najis
lantaran kerratian Inilah png dianut madzhab ini dan yang diriwapfkan oleh
Al Buwaithi, Al Muzani, Ar-Rabi' Al Muradi dan I{arrnalah.

IbrahimAl Balidi meriwaydran dariAl Muzild, dariAsy-Sffi ,i, bahwa
diameralat yangmenyatakankenajisanranrbutmalrusia

P erfliis Al Han iberkata,'Rambut, bulu onta, dan bulu bunnrg, menjadi
n4iis lanhran kerraian krilatr yang diriwaptkm dai Asy-s)raf i dalam kitab
kitabnya yang dinukil darinya oleh mayoritas penganut madzhabnya; Al
Buwaithi, Al Muzani, Ar-Rabi' Al Muradi, Harmalah, dan para penganut
madzhabnya yang versi lama"

Diabed€f4'lbnuSuaij dariAbuAlQasimAlAnmathi
dari Al Muzani dari Asy-Syaf i bahwa dia meralat pendapatnya yang
menydalan ken4iisar ramht Ibranimat galia menyanrpaikan daiAl Muzilri
dari Asy-syaf i bahwa dia meralat kembali pendapatrya yang menyatakan
kenajisan rambut manusia. selain itu, Ar-Rabi' Al Jizi menyampaikan dari
Asy-Syaf i batrwa hukum rambut mengil<uti kulig ia suci dengan kesucian
kulit, dan naj is dengan kemajisan kulit

Para penganut madztrab kami berbeda pendapat terkait tiga nukilan
riwayat yang tidak sesuai dengan pendapat mayoritas ulama ini. sebagian
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dari me,reka menetapkanrryra sebagai pendapat kedua bagiAsy-Syaf i bahwa

hukum rambut adalah zuci. Idayoritas ulama menolak penetapan pendapat

kedua ini, karena bertentangan dengan penetapan-penetapannya. Namun
dirungkinkan bahwa dia meryampaikan rnadztrab orang lain.

Terkait dengan rambut manusia terrdapat duapendapat:

l. PendapatyangpalingmasyhurdariAsy-Syaf idarikeduapendapat
iniadalahianaiis.

2. Pend@ ngdit@kmdalam@rydbmbahwaiasrci.Iniadalatr
perkataan penulis Al Hau,i.

Para pe,nganut mad-habn)ra sepakat bahua maf 'fiabnya m€Nryatakm

batrwa benda selain rambd manusiq bulu donrba, bulu bunrng dm butu onta

menjadi najis lantaran kematian. Sedangkan mengenai manusia, mereka

berbeda pendapat terkait dengan pendapat yang paling hlat dalam hal ini.
Yang shahihmenuns kebmpkmulma hak adalah bahura ia n4iis Sedangkilr
yarry shahihmenurut selunrh ulama Khurasan atau mayoritas mereka adalatr

balrwa ia strci. krilah yang slahih.

Dalam riwayat yang shahih dari Asy-Syaf i dinyatakan batrwa dia
meralat pendapatnya yang menyatakan kenajisan rambut manusia. Itulah

sedangkan yang r* O,r1ro -artzhabnla Kemudian pendapat

ini didtilnmg dalil dan menrpakan rnadz,hab mayoritas ulam4 sebagaimana

yang akan kami paparkan insya Allahdalam sub bahasan terkait dengan

madzhahlnadzhab ulama

Di samping itrf peftedaanpendapc mengenai rarrbtrt bangfuai manusia

ini merupakan sub balrasan tentang kenajisan bangkai manusia Jika kami
mengatakan batrwa bangkainya suci, maka rambutnya pun suci, tanpa ada

perbedaan pendapat. Demikian yang ditegaskan oleh Al Baghawi, Al
Mutawalli, dan lainnya dari kalangan ulama Khurasan, serta IbnuAsh-
Shabbagb AsyiSpsi, Asy-Syailfi NashrAl lvlaqdisi, penulisll Bayan, dan
lainnya dari kalangrnrl^me Irak.

Jika ranbut marusia terpisah dalmr hidryrrJr4 maka ia suci kdasa*an
pendapat yan gpalng shahih darikedua pendapat tersebut sebagai bentuk
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pemuliaan terhadap manusia Selain itu, lantaran hal ini s€rhg terjadi secara

luas, dan sulit dihindarkan. Sedangkanjika bagian dari tubutrnya terpisd
seperti tangror dan kukunya ulma hak aar nrayoritas dari mereka rnenegaskan

kenajisanrya- Mereka bert<ata,'?erbedaan pendryat hanya terkait banglainya
seara keselunrhan lantaran keterhormatan keselunrlmnSna-"

Ulama Ktnrasan berkata, "Dalam hal ini terdapat dua pendapat dan
yang paling shahih datkdunyaadalah ia srci. krilatr pendapt yeung shohih )'

ImamAl tlaramain bert&, "Orang png memgatalon bahwa anggota

badan yang terpisatr saat masih hidup adalah najis, maka orang itu keliru.
Pendapat yang tepat adalah bahwa bagian tubuh dikategorikan termasuk
keshmrhm trhh saelah mai. Meng€nai rmhr Rasulullah sAw, jika lffiii

rambtrt selain beliau strci, maka rambut beliau lebih utama Jika
kilni mgelra1 rmhrt selain rmhfr beliartidak suci, dalam hal ini ted4m
&n@aa:
l. AbuJa'frberpendapabahuraiasuci.

2. Yaglainberpendaabahwaianajis. Pendapatinikeliruatausemrrcam
ada kekeliruan. Aku akan memaparkan nanti dalam sub bahasan
tersendiri mengenai rambtrt Rasulullah SA\I/, dan kotoran dari badan
beliar

Ungkapan penulis, "Di setiap bahasan karri mengatakaq ia najis png
dimakluni bila harya sdr dr duahelai ranbr4" zhatrimya adalatr pernalftrrrrm
secara nmum terkait rambut manusia dan lainnya Para pengantrt madzhab
karrri menyepakati pemakluman tersebu! tetapi mereka berbeda pendapat

mengenai penglfiususannya Di mtara mereka adalahAl Qadhi Husain dan
Al Malmnili dalm Al Majnru'. Al Qadhi menyatakan perrakluman berlaku
pada rambut selain manusia. Di antara mereka ada yang menukil ini dari
per{elasanAsy-SyailtrAbu I{arnid. Aku sendiri tidak melihanrya demikian
dalam penjelasarryaa- Tetapi rlala'n redaksi penjelamnAsy-syaikhAbu llamid
dan Al Qadhi Husain terdapat perbedaan pendapat.

Ada kalangan yang menglfiususkannya bagi raurbut manusia, di
antaranya adalahAl Frrani, IbnuAsh-shabbagh, Al Jurjani dalam At-TatTh
Ar-Ruyani, Al Baghawi, dan penuli s Al Bryan Masing-masing dari kedua
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pendapat ini memiliki sudut pandang tersendiri, tapiyarrg shahih adalah
pemaklunran itr bersifat unlrm" Uagkryan penulis t€rseht sep€rti penegasan

terhadapnya sebab itu memrpakan pemyataan png tegas dalam istilatr syair.

Kemudian penulis berkat4 "Di setiap bahasan kami mengatakan, ia
adalatr najis yang dimaklumi." tr(arena semuanya sama terkait keumuman
kendalanya dan kestrlim melrglinda*amya.

"Sqrerti satu dan dua helai rambut "bukan sebagai pembatasan bagi
rambut yang dimaklumi, tapi sebagai contoh untuk jumlah sedikit yang
dimaklucri. Sedangkan rngkTm para pengmrs ma,ltab kami adalah ymg
sodikitdimakluni. Demikimplayeg dit€askmolehmayuihs,rlanra lhru
Ash-Sbabbagh menyatakan bahwa sebagian dari penganut madzhab kmi
memafsi*annya dagm sau dan dua helai rmhil.

ImamAl tlamain berkat4 "Jika lcmi menetapkm kenajism rurbut
mmusia, maka )rary tercablt dai jenggot dm kepala sebagai kebiamm 1rug
sering t€dadi dirnaklrrri meskipm aite@rm reo4iisqr4 saeili drah htu
Kemudian pendapd y'ag menetaplonjmlah sedikit seeerti pend4pat terkait
daratr kutu, barangkaliyang sedikit itu adalahyang kemungkinan besar
tercerabut nanrun kondisiq,a masih tetap stabil. Wallahu A' lon "

Maselah:

Pertama: Ivladzlab png slnhih maegaslanbahwa hukum rarnbut
Rasulullatr SAW suci sebagaimma ymg telah dipryillrm tendahulu Dalilryra
adalah hadits dan keagungan keduduton Nabi SAW.

IGlangan yang berpended bahwa rambrs beliau n4iis be,rrdalih dengar
mengatakan, bahwa Rasulullah SAW memb4gikan rambut beliau unttrk
tabamrk (memnperoleh bukah). Upayra untuk merdapatkan keberkaban dapat

dilakukan dengan benda png najis sebagaimana dapat dilakukan dengan

benda yang suci. Demikian yang dikatakan olehAl Mawardi dan lainnya.
Selain itqmerekajugamengamkalr, l€rcnajumlah ng saatihrdiambil oleh
setiap orang sedikit dan dimaldumi. Yang benar adalah pendapat yang

menegaskan kesuciannya sebagaimana yang dil@takan oleh Abu Ja'far dan
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disampaikan olehAr-Rrryani dari sejmtah kalangm lainn),a serta diryratakan

slwhih olehAl Qadhi Husain dan lainnya

Mengenai kencing dan darah beliau SAW, tsdryat dua pendapat yang

masyhur di antara ulama Khtnasan. Al Qadhi Husain dan sdikit dari mereka

menyatakan terkait tinja terdapat dua pendapat. Keduanya dinukil terkait
tinja oleh penulis l/ Bayan dari ulama Ktrurasan. Sebagian dari mereka

mernurgkiri pendapatAl Ghazali yang menolak keduapendapat ini terkait
dengan tinja dan menyatakan batrwa tinja najis berdasarkan kesepakatan

ulama Selain itu, perHaan pendapat lrtusus berkaitan dengan kencing dan

darah. Pemungkiran ini menpakan kekelinran, bahkan perbedaan pendapat

tedrait tinja sdah masyhur dm dinukil puta oleh selainAl Ghazali sebagaimana

ymg lcani saryaikm daiAl Qadhi Hrsain dm penulis Al Baw,srr.bJaintr)ra

Imam Al Haramain dan lainnya mensiryalimya dengan mengatakan,

bahwa ada duapendapatyang berkembang tentang kotoran badanNabi
SAW s€perti kencing dan darah beliau. Al Qaffal mengatakan dalam $mh
At-Talfi*ishterkait keistimewaan, "Sebagian dari penganut madz.hab kami
mengatakaq bahwa se,muayang keluar dari Nabi SAW adalah suci. Pendapat

imtrdakslahih;'

kri adalah nukilanAl Qaffal yang menrpakan Eailfi tarckat Khurasan

dan dijadil@n sebagai acuan. Kalangan yang menyatakan kenajisan kotoran

ini berdalil batruaNabi SAW menglrindakar diri dilin)ra Sedmglan kalargan

yarry menyatalen kesrcianqra badalil dengan kdua hadits png srdah lazim

dikenal, bahwaAbu ThayyibatrAl Hajim (tukang bel@n) pemah merrbekam

Nabi SAW dnr meminum drah beliau sedangkm beliar tidak me,mungkirin),a

(beliau tidak melaang perbudm t€rsebl$). Dalil laimla, seorang unanita pemah

mirumkencingNabi SAWnamunbeliartidak Namunhadit
Abu ThEryrbah ini lernah dan hadits mengenai seormg wmita png meminum

kera.ary slwhift diriwayratlon oleh Ad-Daraquthni.

Ad-Daraquthi berkat4 *Ini adalah hadits shahih dan cukup untuk
dijadikan dalil terkait semr.ra kotoran yaitu dengan mengqipskan de,nganrryra-

Sisi png dijadikardalil adalahNabi SAWtidakmemrmgf,iri peftpa6 uarita
itu dan tidak melD4lruhnya agar menorci mulutnl'a serta tidak melarangqra
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agar tidak mengulangi kembali perbuatmnSna"

Kalangau yang berpendapat bahwa itu suci menjawab terkait
penghindran Nabi SAWdainla bahwa itu sebagai anjtrrm semata dan untuk
menjaga kebersihan. Yang sluhih adalah pendapat mayoritas ulama yang

menyatakan bahwa darah dan kotoran adalah najis. Pendapat inilah yang

ditegaskan oleh ulma kak

Al Qadhi Husain tidak sepedrya dengan mereka dan be*ata, *Ymg

palitg sfisftift adalah semuanya swi. Wallahu A' lom"

Kedua: IGmi telah m€,mepa*an perbeaaan penaapat terkait dengan

masalatr rambut bangkai selain manusia, dimana menunrt madzhab yang

shahih,ia adalah najis. Perbedaanpendryat ini tidak terkait dengan anjing
dan babi serta bagian tubuh salah satu dari kedtranya Sedangkan rambut
anjing, babi, dan bagianqra ini telah ditegaskan kenaiismq.a oleh ularna kak
dan sejumlah kalangan dari I(hurasan Mereka tidak menyatakan bahwa ada

perbedaan pendapat dalam hal ini.

I(alangan ul"ma I(hurasan berkat4 "Jika kami mengatakm kesucian

yang lain, maka dalam hal ini terdapat duapendapat: (l) suci, dan (2) yang

palngshahihadrala\iandis."

Irnam Al tlaramain be*ata,'tserdasakan pendapat ini Ash-Shaidalard

menegaskan kena$ismnya."

Al QadhiAbu HamidAl Maruarudzi berkata, "Ia suci berdasarkan

pendapatini."

AI Imam berkata "Pendapat ini dipilih oleh syai*rhku." Maksudnya,

bryakny4 Abu Mulrammad Al Jrnlraini.

Ar-Raf i berkat4 "Keduapendapat ini berlaku dalam keadaan hidup

mar4xrnmdi."

Kaig: Ungkrympenulig'Kaenaiaadalahbagianyangtakaitdengar

hewan sebagai keterkaitan bentuk, oleh karena itu ia pun najis lantaran
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kematian, seperti organ-organ tubuh l4innya." Ungkapan penulis yang

mengatakan, "terkaif ' berarti tidak termasuk janin dan sesuatu yang sudah

mengeras di ddam perut bangloi.

Sedangkan ungkapan penutb yarg mengatat<an "dengan hewan" berarti
tidak termasuk ranting-ranting pohon. De,mikian pendapat yang dikatakan
olehAsy-SyaikhAbu llamid dan lainnya

"Ketertaitan beirtulg" berati tidak termasuk telinga lang ditempelkan"

"Di antara mereka ada yang tidalc menetapkan riwayat ini dan
mengdakan rambtrt menjadi n4iis lantamn kematian, sebagai satu pe,lrd4a!"
maknanya adalatr, bukan pendiskreditan terhadap periwayat dengan

@ustaan dan semacarnnya, tetryi maknarryra adalah sebagai tahrril riwayat
sesuai dengan pendapat pihak lain, sebagaimana yang telah karri paparkan
sebelnmqrra dari ntrkilan pnulis Al Han i.

Keempat Ungkapan penulis, "I(ar€na sesuatu png dinyatakan najis
dari selain beliau maka najis pula pada beliatr, seeerti darah. " Penul is Asy-
Syamil sependapat dengannya terkait dengan ungkapan ini. Qiyas ini
berimplikasi pada penegasan terkait kenajisan darah narrun ini tidak secara

alsiom*is (pasti), t4i di dale'nnya t€rded pqbedam pend@ sebagaimara
yang telah kami papakan sebelun ini.

P enulis Al Haut, berkat4 *Abu 
Ja' farAt-Timf dzi yang menyatakan

kesucian rambut beliau SAW pemah dit oyq 'Abu Thayyibatr pernatr
membekam beliau dan meminum darah beliaq apakatr kamu mengatakan
darah beliau zuci?' Mende,ngar itq Abu Ja'far segera bangkit menuju pintu
lantas berkat4 'Aku berpendapat seperti itu'. Dia kemudian ditanya lagi,
' Seorang wanita pernah merninurn kencing beliaa 4akah kamu b€rperdapat
bahwa kencing beliau srci?'Abu Ja'far menjawab,'Tidah karena kencing
adalah hasil dai makanan dan minumaq sedangkan darah dan rambtrt tidak
demikian, karsnaberasal dari bertuk fisik'."

Ini adalah pernyataan penulis Al Hau,i. Pernyataan ini menegaskan
bahwaAbu Ja' far berpendapat bahwa rambut dan darah zuci. Jika memang
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demikian, maka qiyasnya dengan darah tidak tertolak karena menurutny4
darah adalah suci. Narrun demikian dia memrurgkiri qiyas ini pada penulis
dan dijaurab bahwapentrlis merrilih dalan Ushl Fftih bahwa qips dibolehlrarl
dengan sesuatu yang diperselisihkan. Jika pihak yang berbeda pendapat
menolak dasarny4 maka orang yang menerapkan qiyas menetapkannya
dengan dalil khususnya kemudian dikaitkan dengan cabangnya Dalam At
Muhadzdzab, penulis sering qiyas dengan sesuatu yang
diperselisihl<a1 dm semum5aa tidak sekas d€ogan lqidah mi. waltahu A'lon

Kelima: Dalam bagian ini penulis menyebutkan namadfg fffiffi
Ash-Shahabi dmAbru Ja'fo At-Tnmidzi. AbuThalhah fuwaZaidbin Sahl
binAlAsu,adAlAnstrari. Iapernah mengikuti Bai'atAqabah, perang Badar,
perang uhu4 dan selunrh momentrm perjuangan Rasulullah SAW Dia
tennasuk seorang kepala rombonganpada lvlalamAqabah- Selain itq dia
termasuk dalamjajaran generasi sahabat yang berpuasatenrs me,!rcn$ setelatl
Rasulullah sAw uxafat Karri akan memaparlon teirtmg mereka insya Attah
dalam pembahasan tentang puasa

Abu Zur'ahAd-Dimasyqi Al Hafizh berkata ..Abu Thalhah hidup
selama 40 tatnrn dalam keadaan berpuasa sepeninggal Rasululllah sAw
ftecuali pada hari diharamkan berpuasa). Ada yang tidak sependapat
dengannya Pendapat yang berseboan$n mengatakan, dia wafat pada tahun
34 H. Ada yang mengatakan, pada tahun 32 H.-

Abu Ja' far bemarna Mutrammad binAhmad bin Nastr, salah seorang
ulama terkemtrka yang mennbuat dada menjadi lapang bila mengerurngny4
danhatimenjadinyamanbilamembaca AbuJa'faradalarr
seorangpengartrmadzhabAbru llanifihkernudianrnenjadi penganrf madztrab
Asy-s),af i lanhal mimpi yzng dialaminlaa dan mimpirya ini cukrry masyhur.
Dia be*ata, "Aku melitrat Rasulullah sAw dalmr mimpiku Ialu aku bertaqa,
' Ya Rasulullafu aku meneraplan pendapatku atau pendapatAbu Hanifah?'
Beliau kemudian berpaling dariku. Aku lalu bertrnya, 'Apakatr pendapat
Malik?' Beliau berkata 'Terapkan yang sesuai dengan Sunnatrku,. Aku
bertanya,'PendapatAsy-Syaf i?' Beliau menjawab, .Ittr adalah pendapat
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Asy-Sffi't itladalah mnggahantedrad4 orangpng meryralatri Sunnahku'.,,

Mimpi ini disampaikan oleh penulis dalam Ath-Tlwbaq atdan lainryra

Nama Abu Ja' far At-Tirmidzi adalah nisbat kepada Tirmi dz, daeruh
terkenal yang kepada daerah inilah Al Imam AI Hafiztr Abu Isa At-Tirmidzi
dinisbatkan. Terkait ejaan Tirmidz yar.g tepaq terdapat tiga pendapat

1ang dipapa*an olehAl HafiztrAbu Sa'adAs-Sam'ani dalam
htabnyaAlAruab:

l. Dibacadenganharakatl€srahpadahuruf ta' dan mbn yalmiTlmidz

2. Dibacadenganharakatdhammatr pdata' danminyakniTgnrurdz.
6i adalal pendryatAhlul lv[a'rifah.

3. Dibacadenganharal(atfathahpadahurufra' dan kasrahpadahuruf
mim, yahirarmidz. Dia berada di antra pendu&rk rirmidz. rirmidz
a,,talahkotalmalmgterteAk di qirrng sungai Balkhy"arg disehf sungai

Jaihun Tigaversiinidiucrykarpaaasalryorang ngdipanggildengan
namaAt-Tirmdizi.

Dalam Ath-Tlwbaqat, Asy-syirazi be*ata, *Abu Ja,far At-Timf dzi
tinggal di Baghdad dan pada rnasanya di Irak parapenganut madzhabAsy-
Syaf i tidak memiliki sosok yang lebih dominan kepemimpinannya, lebih
bersalajadanlebihbaqrak daipadaAbuJa'farAt-Timridzi.
Uang makannya setiap bulan sebesar empat dirham. Dia lahir pada bulan
Dzul Hijj ah tahun 200 H dan wafat pada bulan Muharram tabrn 295 H.-

PemaparantenhngjatidiriAbuJa'frAt-Thmridzi secara
panjang lebar dalam Ath-Thabaqat. Wallahu A' lam.

Madzhab rllama Mengenai Hukum Rambut Bangkai, Tirlang dan urat
lvladzhab karri (Asy-srf i) berkeJxakinan bahwa ranrbut, bulu dombq

bulu onta, bulu hmng ur4 trlang tafirk, gigi, dan larh adalah najis. Namun
terdapat perbedaan pendapat yang tidak signifikan tentang rambut
sebagaimana telatr dipaparkan sebelum ini. Mengenai tulang terdapat
peoeaaan penarya ymg lebih tidak signifikm seeerti png disebrrkm penulis
berikut ini. sedangkan tentang ura! dihukumi najis tanpa ada yang berbeda

Al Majmu' [Syaroh Al MuhadzdzabJ 523



pendapat. kri berlaku pada maktrluk selain manusia. Di antara ulama yang
menyatakan najis adalah Atha'.

Umar bin AMul Aza N Hasan Al Bashri, Malik, Ahmad, Ishalg Al
Muzani, dan IbnuAl Mundzir berpendapat bahwa rambut, bulu domb4 bulu
ont4 dan bulu bunrng suci, sedangkan tulan& tanduh gigi, dan larku kaki,
dan lnrku tangan najis. DerrikianAl QadtriAbuAth-Thayyib menpmpaikan
pendapatmereka

Al AMari melryanrpaikan dari Al Hasan, Atha', AlAuza,i, dan Laits
bin Sa'ad bahwabr@g-bnang ini naiis dErgrolrcmdian, t€tryi d@menjadi
suci dengandicrrci.

Diriwayatkan dari Malik, Abu HanifalL dan Ahmad bahwa rambu!
bulu domba, bulu ont4 dan btrluhrrung tidak n{is. AbuHanifah dan Daud
ber*at4'Demikian pula tulang tandulq dan selebitmya tidak najis.-

Abu Hanifah mengatakan, kecuali rambut babi dan tulangnya Dia
memberi keringmm bagi cmg-orang yarg berprcfesi sebagai p€qiahit untuk
m€ngguukar ranhr baikjikamereka memerhrkmn5na. Dalfln riu,aJat dainla
terkait urat tendapat dua pendapat.

Kalangan yang mengatakan rambut suci burdalil dengan firmmAllah
SWT

@ *r U Gi 6i rl,uii5 srgi'5 Wr:yi bS
"Dtri bulu domba, bulu onta, dan bulu knnbing, alat-alat rumah tangga
dan perhiasan (yong kamu poka, sampai waHu (tertentu). "(Qs. An Nahl

[16]:80)

IIal ini bemifd umrm dalam segala kondisi. Hrrah lainnya adalah sabda

Nabi SAW

,A{t i? cit
" Yang diharamkon hanya memakanrgla. "

Hadits ini terdapat dalam Stuhih Al Bukhari dN Stahih Muslim,
danl@nitelah sebehrrrini.
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piri*qn tf*" daiUmmu SalamahdariNabi SAW, beliaubersaMa,

,ry q 6rb. r', e riY ilr br;U Y

"Tidak ary-apa dengan htlit bangkai jika telah disamak tidak
pula rambutnya jika telah dicuci."

Mereka men;ranpaikm sejunlah qips dan hal-hal t€*ait nanun tidak

kuat. Parapenganut madztrab kami berdalil dengan firmanAllah SWT,
" Dihoankmt bagirru bangkoi. " KeteNrtran ini b€rsifat urrum mencakup

rmbrsdanlainryra

Jika mer€ka mengatakan, rambut tidak termasuk bangkai, maka para

penganril madz.bab kami mengdaloa jusfru ia adalah bangkai, sebab bangfui

adalatr sebuun bagi yang terpisah dengan ruh dengan semua bagimrya-

Penulis Al Hov,i berkata "Maka dari itu, jika seseorang bersumpah

tidak akan meryrenttrh bangkai, lantas menyentuh rambgtrya, maka dia telah

melanggrsmpab-"

Jika mereka mengatakan, ayat ini umum terkait bangkai. Sedangkan

ayat yang menjadi dalil l@rni khusus terkait sebagiannya yaitu rambut, bulu
domba, dan btrlu onta- Jadi, lag khusts didatulukan atas yang unrum. I\daka

kami menjawab, masing-masing dari dua ayat ini mengandung keumuman

dan kekhususan. Ayat itujuga umum terkait hewan hidup dan yang sudatr

mati. Sementara ayat ini khusus terkait pengharaman bangkai. Dengan

demikian, setiap aya dipandmg unnm dari sattr sisi, dan lhusus dari sisi png
lain Itdaka kedmyasamadai segi keumurnan dankekhunrsaq danmengacu

pada ayat karni lebih utama karena disampaikan untuk menjelaskan yang

diharamkan dan bahwa bangkai diharamkan bagi kita Sementara ayat yang

tain terkait pemberian karunia yang dihalalkan bagi kita-

Mereka berdalil dengan hadits, " Mengapa kalian tidak mengambil

halitnya lantas menyamabtya l alu memanfaatkarvrya? " Pada unnrmnya,

dombapasti memiliki ranbrt dan brultr, nmnrn tidak dir{ahkan kepada merreka

terkait kesrcian dan pemanfratannya pada saat itujuga. Seandairyra ia suci,

maka beliau pasti merjelaskannya Berargumentasi dengan alasan ini perlu

dicennati. Para penganut madzhab kami mengacu pada qiyas yang
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disampaikm oleh penulis dm mereka pun merympaikm buryak qifs namun

aku tidak memaparkannya l<ar€Nra lematr.

Para penganut madzhab kami menjawab argumentasi mereka dengan

firmanAllah SWT, "Dmi bulu domba, bulu onta, dan bulu katnbing,"
bahwa ayat ini be*aitan dengan ranrbut tern an png boleh dimakan daging5xa
jil€ disembelih dau dianbil @a saa hidrryrya sebagairnana 1mg telah dikenal

luas. Al Mawardi menyampaikanjawaban lain bahwa kata min (darr) dalam

ayat tersebut fungsinya rmtrk menydakan makna sebagian. Sedangftan png
dimaksud dengan sebagian png suci adalah yang telah kami paparkan.

Jawahn terhadap sabda Nabi Mubammad SAW, " Yotg dihoantkon
lunyalah memakonrqta- " r@

Sedangkan terkait dengan hadits Ummu $almah, dapat dijawab dari

duasisi:

1. Yang paling bagus dari keduaq,a adalah bahwa hadits ini lemah
berdasarkan kesepakatan para ulama penghafal hadits. Mereka

, karena Yusuf binAs-Safr meriwayatkannya sendirian.

Selain iq riway* haditsrya ditinggalkaL Ini adalah ungkapan selunrtr

ulama png berkompeten dalam bideg hadits dan menryakm ungkean
yang paling tepat menunrt mereka terkait kelemahan periwayaf

Ad-Ad-Draqilhni berkata,'?erawi tersebut diabaikarU mendustakan

AlAuza'i."

Al Bailmqi berkat4'Dia adalah orang yang merralsukan hadits."

2. Hadits ini tidak mungkin dapat dijadikan acuan bagi orang yang

bahwa rambut itu zuci tanpa pencucian . Wallahu A' larn.

Kalangan yang beryendryd bahurarambut menjadi suci setelah dicuci
berdalil dengan hadits Unmru Salamah Kami telah menjelaskan kesepakatan

para ulama penghafal terkait kelemahannya, dan mereka pun me4i elaskan

ro,Dalam naskah aslinya di sini kosong dan baranglali terhapus, yaitu kalimat,
"bahwasanya ini terkait kesucian lorlit dengan disamak " karena dinyatakan dalam
kelanjutan hadits, "Bukankah pada air dan akasia terdapat apa yang
membersihkanrya " Allah lebih mengetatrui (t).
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sebab kelemabm dm kaidalamlidarryra Paape,ngmut madzfrab kami berdalil

bahwa ia n4iis wujudqa, maka tidak menjadi srci dengan pencucian, seperti

tinja dan daging. l(4langan yang berpendapat bahwa tulang bangkai suci
berdalil denganhadits daiAnas R t bahwaNabi Muharnmad SAW pernah

menyisir dengan sisiryang terbtrat dari gading.

JWa, Malil d€ngan hadits png diriwalratkan olehAbu Daud dalam
Sunan Abu Daud dengnsanadnya dari Humaid Asy-Sfmi dari Sulaiman
Al Munabbihi, dai Tbaubm rrrarra Rasulullah SAIV, bahura Rasulullah SAW
bersaMq

.gc'u /:)t?i *'ni;Y *q -*l
"Wahoi Tsoubol beliksn untuk Fothimah lalung dori wot dan
&ta getangdoi gading."

Pengemban rtama marlzhab ini b€*e, *Aoj dalahtularg gajatr atau

gading."

Pra penganut madzhab kami berdalil dengan fimanAllatr SWI

$ @:*:: i$ H4 *; J'|":^ib Gs Ys 6r o.il
@j.# ,it',ek i;;1lfufi;i cf,g.

"Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa kcpada
kcjadiannya. Dia berkata, 'siapakahyong dopat menghidupkan tulang
belulang yang telah harctr luluh?' Katokanlah 'Dia akan dihidupkan
oleh Tuhon yang menciptokannya kali yang pertama dan Dia Maho
Mengetahui setiap makhluk'. " (Qs. Yaasiin 136l: 7 8-79)

Ayat ini menetapkan bahwa tulang belulang itu hidup. Maka, ini
menrpakan dalil batrwa kematiannya dan bangkai adalah najis. Jika mereka

mat<sUnya adala[ orang-orang 1mg merriliki tulang belulmg.
Dsinikata'ormg-oianglmgrn€miliki"ditr4wuntrk maka

kami mer{awab, "Ini bertentangan dengan htrktrm dasar dan makna zbahir,
sehingga agumentasi ini tidak la1,ak diperhdilon."

Asy-S),af i berdalil dengm riwa5atAnn bin Dine dni Ibnu Urnr RA

i,;; u

I
I

It
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bahwa diatidak srka melumurlran minfk pada tulang gqiab lrrena ia a.lalah

banglei. Crememasi lslan terrdahulu meryaryaikan secaamdlak ketidaksukaar

dan maksud mereka adalah pengtraraman. Selain i@ karena ia adalatr bagian
yarlg terkait dengan heuan sebagai kete*aihn bentulq maka ia sen4a dengan

anggotabadan.

Jawaban teftadry haditsAnrc dai dua sisi: ( l) haditn5a lemah menuntr
para ulama terkemuk4 dan (2) yang dimaksud gading itu sebenamya adalatl

tulag punggung. DemikimFng dikdakm olehAlAshma'i, Ibnu Qutaiball
dan lainnya dari kalangan pakar bahasa

AbuAliAl Baghdadi berkata "OrangArab menyebut setiap tulang
dengan aoj."

Terkait dengan hadits Tsauban dijawab dari dua sisi seperti masalah

sebelum ini. HumaidAsy-Slami dan SulaimmAl Munabbihi adalah perawi
yarytidakdik€nal.

8. Asy-Syirazi berkatq'Jika kulit bengkri telah disamah namun
padanya mesih terdapat rambug Asy-Syafi ti mengatakan dalam./I
Umm, tidak suci, karena pcnyamaken tidak berpengaruh dalam
pencuciannya. Ar-Rabit bin Sulaimen N Jizi meriwayatkan darinya
bahwa ia suci, karena ia adalah rambut yang tetap berada di kulit
yang suci. Dengan demikian ia seperti kulit terkait kesuciannya, dan
seperti rambut hewan terkait keadaan hidup.'

Penjelasan:

Dua pendapat ini masyhur. Yang paling shahih dankeduaqra menunrt
mayoritas nlama adalahpenaapanAsy-Syaf i dalern Al Ummbhwaia tidak
zuci. Telah dipaparkan sebelumnya dari penulis Al Hmi bahwadia berkatq
"Inilah pendapat png masyhrn fuiAsy-Syaf i, dan png dinukil dariryra oleh
mayoritaspenganutmarl-habnya Di antarayang shahihdri
kalangam ulamapenulis adalahAbuAl QasimAsh-Shaimiri, Asy-syaikhAbu
MuhammadAl Jrnnaini,Al Baghauai, Asy-S)'asyi,Ar-Raf i, dan ditegaskan

oleh Al Jurjani dalam I t-TalTir
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Al UstadzAbu IshakAl Isfarayini danAr-Rtryani memandang bahwa
yang slahih adalatr ia suci. Ar-Ruyani berkata, "I(arena satrabat-satrabatryra

@a masa Unra RA merrbagi sernbelihan-sernbelihan hasil rampasan perang

dari Persia yaitu sembelihan-senrbelihan Majusi."

Di antara dalil )rang menlatakm tidak stri adalatr hadits AbuAl Malilt
Amir bin Salamah dari bapaknya, batrwa Rasulullah SAW melarang
p€,nggunaan kulit binatang buas. tladits ini diriwayakan olehAbu Datrd, At-
Tirmi&i, danAn-Nasa'i, deirgan saoad yarrg slahih.

Diriwayatkan olehAl tlakim dalam Al Mwta&ak,dan dia berkata
"l:laditsinishahih."

Diriwayatkan dari Al Miqdamr6t bin Ma'dikarib bahwa dia pernatr

bertanya kepada Muawiyah, "Aku bertanya kepadamu dengan namaAllalr,

ryakah kmu tatru bahwa Rasulullah SAW mehmg pmakaim kulit bindary
btras dan menggunakannya sebagai alas?' Muawiyah me,lrjawab, ''Ya,"

Hadits ini diriwayatkan olehAbuDaud danAn-Nasa'i dengan sanad

lusan.

Diriwayatkan dari Mtrawiyah bahwa dia pernah bertanya kepada
sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW, *Apakah kalian tatru bahwa
Rasulullah SAW melarang penggunaan kulit harimau sebagai alas?" Mereka
menjaw4 "Ya"

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Hadits-hadits ini dan
semacamnya dijadikan sebagai dali| oleh sej'mlahpenganut madzhab karni
batrwa rmrbut tidak dqat disucit<an aengan penyamaka& karena laranganryra

terkait penggunaan setelah peryamakan Dengan demikian, larangan itu tidak
boleh kembali pada kulit yang sam4 sebab ia suci lantaran telatr disarnak
denganargrmentasi-argume,lrtasiterrdahuhltetapiiakembalikepadarambut

Sedangkan dalil yang digunakan olehAr-Ruyani berupa sembelihan-

sembelihan hasil rampasan peran& dalam hal ini tidak dinyatakan bahwa

r5r Al Miqdam bin Ma'dikaribAl Kindi adalah seorang sahabat yang meriwayatkan
empat puluh hadits. Al Bukhari meriwayatlran hanya satu hadiS darinya
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mwkamenggunakanrryrapadadnral yargtidak dibolehkanrnengenakanrdis
paaanya seperti shalat dan lainnya.

Maseleh:

Pertama: Jika lrami mengatakan bahwa pendapat yang paling shahih
adalahpendapat ngmerDaatakanbahuaramhtrtidakdaadirucikandengan

disamalq mal@Al Qadhi Husab Al Jrnjani, dan lainrrya bahwa
itr dimaklurni bilajmlah }ang t€rsisa di kulit sedilot dm din)dakan suci pada

ranrbutpngmerr)refi ainya

Kedua: Di antra ymg selranrsnya dicennmi dm perlu diketahui adalah

kulitmusang dan sernacamrryajikamati Aaupenyembeliharrryrarusak dengan

memastrkkan pisau ke dalam telinganya dan serracamnya, dan kulit hewan
yang tidak boleh dimakan dagingnya semua kulit ini menyebabkan shalat
tidak sah bila dipakai berdasarkan pendapat yang palingshahih karena
rambutnya tidak suci dengan penlamakan

Asy-SyaikhAbu Amr binAsh-Shalah berkata, "Mengenai berang-
berang,r62 kami mencari ketenhran (hukum) hewan ini dan tidak diryratakan
bahwa ia boleh dimakan. Dengan de,rnikian selayaknya tidak mengerjakan
shalat dengan me,makai kulitn1,a."

Para penganut madzhab kami memiliki dua pendapat terkait
heuan yang tidakjelas ketentuannya sehingga tidak diketahui,

162 Dalam kitab-kitab tentang hewan dinyatakan bahwa ia adalah anjing air. Ini
dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan oleh sejumlah ulama
hadits kecualiAn-Nasa'i secara marfu', "Ketika mendekati Kianat kalian memerangi
suatu kaum yang sandal mereka rambut."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Mereka memakai rambut dan berjalan di rambut,
wajah m*eka seperti taneng-tarrengyang terkena tempaa4 wajah mereka memerah,
mata mereka kccil, hidung mereka pesek"

Ad-Dmairiberkate'Asy-SllaithAbuAmrbinAsh-shalatrmengatalcaq kamimencari
tahu tentang berang-berang narrun kami belum mendapatkan kejelasanbatrwa iaboleh
dimakan atau tidak. Dengan demikian, hendakqra dihindai pengguraan lorlitrya dalam
shalat." Perhatikan perbedaan antara dua rmgkapan ini. (!)
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2.

3.

apakah boleh dimakan atau tidak? Kami akan memaparkan dalam sub

batrasan setelatr ini dari penulisAl Han i gemacanrambut ini, insya Allah

Ketiga: P qrrlis Al Howiberkd4 "Jika seseorang menjual lulit bangkai

setelah disamak dan sebeluur rambutrya dipisablon dariryra dan kami telah

merrapakan dalam s$ bahasan bahwa lulit boleh dijual, serta batrwa ranrbut

tidak dapat disucikan dengan disamalq maka ada tiga keadaan terkait

aengm)&

I. Jikadiaberkata*Aktrmenjualkulitkepadamutanpararnbut "maka
penjualanqrasah"

Jika dia be,rkate *Aktr menjual kulit kepadamu bersama rarnbuhyia,"

maka peqiualan rambut tidak sab dan terkait kulit terdapat dua

pendapat dengan membedakan tansaksi. Yang paling shahih dari
keduarya adalah penj uzrlr nrya sah"

Menjualnya secaramutlak, apakah ini seperti keadaanpertama atau

kedua? Dalam hal ini terdapat dua pendapat.

Keempat Penulis menyebrlkan nama "Ar-Rabi' bin SulaimanAl Jizi"
namun narna ini tidak sebutkan dalunAl Muhodz.&.ab kecuali dalam bagan

ini. Ia disehdkm di dalan kitab lain tstang ma*lah qira'ahAl Qur'an demgan

dialek tertentu Dia menukilnya dari Asy-Syaf i. Aktr telah merryrampaikan

masalah ini dalan Ar-Raudlah dandalam Thadzib Al Asma'.

NamaAr-Rabi' cukup sering disebutkan dalam Al Mulwdzdzab dan

htabkitab para pengantrt madzlab ini. Dia adalahAr-Itabi' t63 bin Sulaiman

Al Muradi. Dialah perawi Al Ummdan kitab-kitabAsy-Syaf i lainnya dari

Asy-$af i. Aku telah menjelaskan orang-orang prg bernamaAr-Rabi' dalam

Tahdzib Al Asmo' wa Al-Lughat.

Ar-Rabi' Al Jizi ini dinisbatkan kepada Jizah Mesir. Dia adalatrAr-
Rabi' bin Sulaiman Al Mishi Al Azdi maula mereka- Dia wafat pada bulan

16' Kami menyampaikan biografinya dalam catatm lcami kitab ini. (t)
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Dzul Hiijah tahun 256 H. Di antarayang meriwayatkan darinya adalatrAbu

Daud dalarr SunanAbu Daud An-Nasa'i dalam SunanAn-Nasa? Abu
Ja'farAth-Thatrawi, danulamaterkemuka lainrya. Daadalah acuan me,lrunrt

para ulama hadits. Wallahu A' lam

g.Asy-Syirazi berkatrr "Jika rambut dicukur dari hem,an-hewan,

hams dicermati; jika itu deri ho,anyang boleh dimqkan, makr ir tidak
najis, karena pencukuran pada rambut seperti penyembelihan pada

hewan. Jika hertrn disembelih, make ie tidak najis. Demikian pula
jika rambutnya diculrur, Jika itu dari hen an yang tidah boleh dimakan,
maka hukumnya sebagaimana hukum henan. Jika hewan disembelih
maka ia meniadi bangkai, demikian pula jika rambutnya dicukurtentu
iamenjadibangkail'

Penjelasan:

Dalam pemryataan ini t€rdapat sej'rnlahpermasalahan penting; ),aitu:

l. Jikarambut, buludomba, ataubuludari hewanyang bolehdimakan
dagingrya diorhr, maka ia srrci berda*ukm kaentuan dalamAl Qrn'an
dan kesepakatan urnat.

ImamAl Hramain dan lainnya be,rkata, "Qiyas menetapkannya najis

seperti halnya seluruh bagian heumn ymg terpisah saat hidup."

Tetapi rmat sepakat atas kesuciannya lantaran kebuhrhan kepadanya

yang sangat me,ndesak untuk bahan palraian manusia dan alas mereka Selain

iq karcma rmbu hen arhewan png dise,mbelih tidak menculoryi kehtuban
mereka Mereka berkata "Senpa dengan susu yang ditetapkan kesuciannya

padalral ia mengalami perubahan di dala- seperti darah." Wallaht A' lom

2. Tidakadaperbedaanantaaymgmencuhrrambrtritumuslim ataupun

Majusi, atau penganut animism. Dalam hal ini terdapat perbedaan

pendapat.

3. Jil@rarrbrs,buludomba,buluouh, drubuluburung,t€rpisahdfiihewar
yang boleh dimakan, dalarn kehidupanqra seirdiri, atau dicabut, dalam

hal ini terdapat beberapa pendapa:

532 Al Maimu' [SyarahAl MahadzdzabJ



Pendapat yang shahih darinya dan ditegaskan oleh Imam Al
HaramairU Al Baghawi, dan mayoritas trlam4 bahwa ia suci.

Ia najis, baik itu terpisah dengan sendirinya maupun dengan

Pendapat ini disampaikan olehAr-Raf i dan lainny4
batrwa iatidak suci kecualijika itu diorkur. Karena hewan hidup
png aku jelaskan maka ia mati.

c. Jil@teddrfi dengans€odirinf makaiasuci. Jikadicabutmakaia
najis, lor€oa dengandemikian iatelah menyimpang darijalanpng
afuJraidrm. Selain inl lmtilm di dalmrryaterrdaattindakan ymg
rneryrakiti heuan, oleh karena ia seperti pencekikan tenaaapnya
Pendqd ini disampaikmolehAl Qadhi Husain,Al Muwalli,Ar-
Ruyani, Asy-Syasyi, dam lainnya Pendapat yang terpilih adalatr

@apd yag ditegasl@ ol€h maJroritas ulatra, 1laifi ia srri s@ara

mutlalc Kaena ia semakna dengan p€nculoran. Ia senrpa dengan

ormg ymg men5rcrnbelih dengar belati tumpul, maka ia dir{dal€n
halal meskipun itu tidak disukai.

Ungkapan penulis, 'Tika rarnbut dicukur maka ia najis," karena
s€p€rti p€qrcmbelibm" Bamgftali ymg diduga adalab png janrtr

sendiri adalah najis. Dugaan ini tentunya keliru. Yang dimaksud dengan

adalah penunpamaan kmena iaterpisah pada saat hidrrp.

Masalah:

Pertama: Al Baghawi bed€tL "Jika sayap bunmg 1lang boleh dimakan
dipotong saat masih hidup, maka rambut dan bulu yang ada padanya najis
sebagaimana haln)a bangfu inya."

4. Jikarambu[buludomb4 buluont4 danbulubunrrg dariheunanyang

tidak boleh dimakan, atau rontok dengan sendiriny4 atau dicabu! para
penganU madzhab lorni s€pakd bahwa hukrmq,ra sebagaimana huhml
ramhs bangkai. Karena png terpisah dari yang hidup dianggap mati.

Dengan demikian dalam hal ini terdryat perUaaan penaapat terdahulu
terkait rutht bmgfui. lvladznab ini mr5raakarkeo4iismla@a selain
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manusi4 dan kesrciannlrrapada manusia

Masalah:

Pertama: IIal ini cukup pelrting. Menunf pendryaat ulama fikih )ang
masyhur batrwa bagian yang terpisah dari heuan yang rnasih hidup adalatr
bangkai. Ini adalah kaidatr penting. Dalilnya adalah haditsAbu WaqidAl-
I-aitsi, dia berkata, 'Nabi SAW pemah datang ke Madinah ketika mereka
sedang memotong punuk onta dan me,mangkas bagian ahs leher kambing.
Beliau kemudian b€rsabd4

.'^{'rit?ai*$'u'Fi
' Yang dipot ong doi ternah s ementoa ternak itu tetq hidup, mako

ptongan itu adalah bongkai'. "
tladits ini diriwalratkan olehAbu llarl, At-Iirmidzi, dan lainnya- Ini

adalah r€dalsi At-Tirmidzi. Dia berlcaa,'rni adatlh hadib iasan. Hadits ini
juga dit€mapkan sebagai acuan oleh pra ulama"

Kedua: Jika kami mengacu pada narl;rrab bahwa rambut menjadi
najis lantaran kematian, lantas seseorang melihat rambut yang tidak
diketatruinya apakah ia zuci atau najis, Al Maumrdi berkatq 'Tika dia tatru
batrwa ia dari hewan yang boleh dimakan, maka ia suci, dengan mengacu
pada hukum dasarnya Jika dia tahu bahwa ia dari hewan yang tidak boleh
dimakaq maka ia najis. Karena tidak ada cara utuk menyrcikannya. Jika
dia ragrl maka ada dua pendapat datam hal ini didasarkan padaperbedaan
pendapat para penganut madzhab karni terkait bahwa pada dasamya segala

sesuatu dibolehlkan atau dihararnkerl"

Pa{elasan seperti ini juga dismpailcn oletr penulis Al Bah Kernudian
kemungkinan terkait kenajisan hewan yang boleh dimakan, dia berkata,

"I(rena dia tidak tatu apakah rmrbut itu dianrbil saat hamryra masih hidtrp
atau setelah kematiannya? Kemungkinan ini salab karena l<arni meyakini
kesuciannya dan tidak ada hulom dasar tidak pula makna zlrahir yang
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bert€ntangan d€nganrya-"

Pemyataan yang mengatakaq jika dia ragq maka ada dua pendapa!

maka pendapat yang terpilih dari keduanya adalah ia suci. Karena kami
meyrakini kasuciannya selama masih hidup. Ini tentunya tidak bertentangan

d€ngan htftrrn dasar tidak pula malara ztratrir, sebab dia tidak bisa mengklaim
bahwa*ahiqaian4iis. Sdmgkmjikakemungkinmbatrwaiaadalatrranrbtn
mjing atau babi, maka ke,mungftinan ini l€malt l@€na ini sangatjrmg sekali

t€dadi.

Ungkapan porulis Al Mustuhlwisaelah memaparkan duapendapat

dari riwayat penilis Al Hawi bahwa ini tidak dapat dijadikan acuan sama

sekali, tei justu dibolehkan merranfrdlcannla sebagai satu pendryag tidak
dapat diterima berdasarkan nukilan dan dalil yang telatr kami paparkan.
WallahuA'lam.

10. Asy-Syirazi berkata,'Iirlan g, gigirtandulg kuku kaki, dan
kuku tangan, dalam hal ini terdapat dua pendapat:

a. Diantaraparapenganutmadzhablramiadayangberpendapagia
seperti rambut dan bulu dombq karena ia tidahmerasa tidakpula
mengalamikesdritan.

h Di antara mereka ada yang berpendapat, ia naiis sebagai safu
pendapat'

Penjelasan:

Dua pendapat ini cukup masyhur. lvladztrab ini adalah salah satu dari
keduar:ra Paapengal$ madarab ini menqgaskan kenaiisanqaa Dalil masalatr

dan pandangan-pandangan ulama ini telah dipaparkan sebelumnya tepatnya

dalammasalahranrbrfr.Ymg bahwatidakadaperbedaanpend@
adalahAbu Ishal( Al lvlarqazi.

Para pengantrt madzhab kami berkata'ungkapan penulis' karena ia
tidak merasa dan tidak mengalanri kesakitan', ini tidak dapat ditsrim4 sebab
gigi menggigit dan tulmgta m€,rasal(an "

rs Pernyataan ini didasart@n pada pendapat bahwa hukum rambut, lcuku, dan gigi
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Para penganut madztnb kami juga berpendapat hukum latku seperti

hkum tulang lokll leki, dan tanduk dalmn hal ini selain rnanusia Seaangt<an

bagian-bagian tubuh manusia telah dijelaskan sebelumryraterdahulu dalam
masalatr rambut. Sedangkan telapak kaki onta lang strdah mati hukumnya
najis, tanpa ada perbedaan pendapat

. Mesdeh:

Pertama: Gading ymg dimbil dai g4iah melnrnrt kami, najis seperti

balnya tulang-tulang lainrya ymg tidak boleh digmakm pada apa pun yang

basah" Jilo digunal@ pada sutu ymg basalq maka ia meu5rebaUm sesudl
iun€qiadin4iis.

Para penganut madzhab kami berkata, "Makruh hukumnya
menggunakannya pada benda-benda yang kering lantaran bersentutran

langsung dengan naiis nmun tidak dihaamkm, ka€na ia tidak menjadi r$is
Jika sisir dibud dei tulmg geiah lmm digrmakm5a di kepalmya

ataujenggotny4 maka ada dua kondisi, jika ia basah dari salah satu dari dua
pihak, maka rambutnya menjadi najis. Jika tidak basah, maka tidak najis.
Tetapi hukmryra malmrh bukan hm."

Inilah pendapat yrang masyhur di antara para penganut madzhab ini.
6l6u 6slihat pada redaksi penjelasanAsy-SyaikhAbu Hamid
bahwa dia berkata, "sebarusnya diharamkan." Ini tentunya pendapat yang

anehdmlernatr"

Menunrtku (An-Nawawi): Hukurr semestinya seperti itu terkait
dengm penggumaan usrs kmbing di nEgui Hurm ymg dibuat menjadi barang

d€ngan berrtrrk gelas, mmghrk besa, dm semacmnla, tidak boleh digunal@n

pada Fng basah dan dibolehlon pada png kering namun htrhnrryra rnaknrb"

Ar-Ruyani berkata, "Jika minyak diletakkan di tulang gajah rurttrk

dimgap halal selmamasih hidup, dan mengalami perhmbuhan. P€rhmbuhan rarnbut
setelah dicukur dan glgr tumbuh. Yaitu gigi geraham dapat tumbuh setclah tcrc€rabut
sampai usia baligh. Al Ghazali bcrdalil dalu Ma'oij Al Quds Ala Hayah AwNabat
dengan pertumbuhan, dan pcrtumbuhe adalah pergeralcm dm perkembangan. (!)
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dijadikan sebagai lmpu eu penggruman lainryra di lua badaq mato pendapd

yang shahihadalah itu diboletrkan- hilah perbedaanpendapa terkait dengan

dibolehkannya me,rnbuat lanrpu d€xryan minfk png 4i is. Karcna ia menjadi

najis lantarandiletal*anpadatulang.krilatrpenjelasanmadzhabkamitedeit
tulang gaj ah Aku sengeia nrcnyebrfirya secaa terpisah dan tidak dimaksukkat

dalam pernbahasan t€ntang tulang l<ar€na hal ini disesuaikan dengan apa png
dipaparkan olehAsy-Slaf i dan pra penganil ma.l4abnla Mereka bedrata,

"Aku menyebufirya secara terpisah tidak lain lerena baryakryra orang yang

mengguukmny4 serta lantaran adarya pe,rbedaan pedapat di antara ulama
delemhalffi."

Abu Hanifah menyatakan kesucianryra berdasa*an hukum dasarnya

dalam semuamasalahtilang. Pend@ inijugadisamtrraikanoleh lvlalik dalan

satu riwayat bahwa hewan yang disembelih itu suci. Namun jika tidak
disembelih, ia dianggap najis berdasarkan riwayatny4 bahwa gajah boleh

dimakmdaginguya.

IbrahimAn-Nakha'i berkat4'Ia najis, tetapi dapat disucikan dengan

dikikis."

IGmi telah meryampaikan sebelum ini telilang dalil kenajisan semua

tulang. Dan ini salah satuq,ra- PeldapatAn-Naltn'i dalam hal ini tertah dan

cularp jelas kelemahannya Wall ahu A' lam.

Kedua: Penulis Asy-Syamil dan lainnya dari kalangan penganut

madzhab 1666i berkat4'TaqihAl Arab pemah ditmya tentang wudhu dengan

air dari bejana yang berlelarlq rnaka dia menjavvab,' Jika lehrkannya terkena

air, maka tidak dibolehkan, namunjika tidak terkena maka diboletrkan Bejana

yang berkelok adalah bejana yang dilapisi se,potong tulang gajah'."

Im slahih dan garnbarannya terkait air yang kurang dart2 qullah.

FaqihAlArab bukan sosok seseofturg, tetapi paraulama menyampaikan

berbagai masalah yang di dalamnya terdapat teka-teki dan kata-kata manis
png mereka nisbatkan kepada ftwa FaqihAl Arab. Al ImanAbu Al Husain

bin Faris menulis safir kitab yang diberi judul Futya Faqih Al Arab. Di
dalamrya dia menyampaikan masalah ini dan teka-rcki yang lebih menarik
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darinya.

Ketiga: Boleh menyalakan hrlang bangkai selain manusia di bawah
periulq tunghl dan lainryra- tlal ini disamfnika, denganjelas olehpenulisl/
Hau, i, N hrlani dalam I t-Tabir dan Al Balaglah, Ar-Ruyani, dan lainnya

11. Asy-Syirazi berkete, *Susu di drlem embing domba yang
sudah menjadi bengkei dihukumi nejis, krrcne tehh bertemu dengen
najis. Ia seperti susu di dalam bejane yang naiis. Sedengken telur di
dalam ayam yang sudah menjadi bengkei, jika kulitnye belum
mengerag maka hukumnya seperti susu (nejir) Dan jika kuthya sudah

mengerilb make ia tidak nejis, sebagqimena halnyeiika telur terjatuh
ke scsuetu yrng nejis.'

Penjelrsrn:

Masalah susu, menuut l€mi, adalah najis tanpa ada perbedaan

pendapat. hi adalatr hukum suzu domba dan hewan lainnya yang menjadi
najis lantaran kematian. Sedangkanjika seorang rryanita mati dan di dalam
payudaranlaa terdapat susu, jil:a kami 66sg621<ao kEr{isan manusia lantaran

kematian, rnaka srsuqra menjadi naiis sebagaimma halnya domba Jika l<ami

mengacu pada pendapat ini, batrwa manusia tidak najis dengan kematian"

rnaka susuinipun suci. Kaena iabe,radadi dalam bejanayang suci. Masalah

ini dipapadon olehAr-Rtryani di akhir bab penjualan yang curang. Wallalru

A'lam.

Sedangkan telur, terdapat tiga pendapat yang disarrpaikan oleh Al
Mawardi, Ar-Ru5ani, Asy-Syasyi, dan lainqra:

l. Yang paling sluhih di antaranya dan ditegaskan oleh penulis serta

ularna adalah jika mengeras maka ia suci, dan jika tidak
mengerasmakaianajis.

2. Sucisecramutlak.

3 . Najis secara mutlak Pendeat ini disampaikan olehAl Mrtawalli dari

keteteanAsy-Slaf i. hi "dalt pemkilan yag asin& tidak \xali4 dan
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lmatr

Penriis Al Hawi,lanAl Babbe*ata, "Jika telur itu diletalil<an di
bawatr bunmg lantas menetas menjadi anak bururg, maka anak bunmg ini
zuci berdasarkan seluruh pendapat seperti halryra htrkum seluruh hewan."

Tidak adaperbedaan pendapat bahwa zhahir dari telu ini najis. Telur
yang keluar saat induk ayam mreih hidup, apakatr ditetapkan kenajisan

zhahimyd? Dalam hal ini terdapat dua pendapat sebagaimana disarnpaikan

olehAl Mawardi, Ar-Rtryani, Al Baghawi, dan lainnya Hal ini didasarkan
pada dua pendapat terkait dengan kenajisan kemaluan wanita yang basah.

Omftimpulaen@edinitedoitdengmaak ngkelurdalamlceadaan

hi&ry. keduapendryAinijugadismpaikan olehAl Mawardi danAr-Rrryrd.

Jika anak terpisah dalam keadaan masih hidup setelah kematian
induknya, maka wujudnya suci tanpa ada perbedaan pendapat. Selain itu,
bagian luarnya hanrs dicuci tanpa ada perbedaan pendapat. Jika telur yang

terpisah itu berubah menjadi darah, apakah ia najis atau suci?Ada dua
pendryaf Jika bagia hmingtehn dmprtrihya bercarrpur, rnaka ia suci tanpa

ada perbedaan pendapa. Kami akan me,mbahas kerrbali masalah ini lebih
jauh dalam bab mErghilangkan naiiq riarJn Allall

Masalrh:

Kami telah menyatakan bahwa susu di dalam kantung susu bangkai

dihulorni najis. Ini adalah madzhab kami dm pendapat Malik sertaAhmad.

Abu Hanifah berp€ndaeat bahwa susu ihr suci. Dia b€rdalil bahwa karena ia
bertemu dengan najis yang tersernbunyi, oleh karena itu ia suci seperti susu

dari domba png hidry, sebab ia keluar dai saluran antara kotoran dan darah.

Mereka berargumelrtasi bahwa itu karena najis bagian dalam sesuatu

tidak adahukumnya Hal ini didasarkanpadahuktrmmani itusuci, dania
keluar dari saluran kencing. Namun para penganut madziab l€mi b€rdalil
batrwa ia tetap bertemu dengan najis, oleh karena inr hukumnya seperti srsu
yang berada di dalam bejma yang n4iis.

Para pengantrt madzhab kami menjawab pendapat mereka yang
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merD,atakan batrwa susu bertemu kotoran dan drab bahwalomi tidak deat
menerima pendapat semacam ini, karena kotoran berada di usus besar,

sementara darah b€xada di aliran drah" Selain itf antama swu dengm kednryaa

terdapat pembatas yang halus. Sedangkan pendapat mereka terkait dengan

kenajisan bagian dalam tidak ada hukumnya" tidak dapat diterimq bahkan

sebemarnya ada huktrmryajika ymg melekat padauya secara t€rpisatt. Maka

dad ltu, jika bagian tengahnya menelan dan memuntahkamya, maka yang

kelua me,qiadi najis @a zlanirqna-

Berkenaan dengan huhrm mani, Ibnu Ash-Shabbagh berkat4 "Jika
kami memerirnabatrwasalurmsaadalahsahrrmkencing, rmakaperbaaaurya

adalah bahwa ia dimaklumi lmEm kodisi kej"dian lmg dominan dan sulit

dihindari. Hal ini tentmya berbedadengan susu yang beradapada domba

yang telah menjadi bangkai. Sedangtan masalah telw di dalam ayam yang

mati, kami telah meqampaikan tiga pendryat madzhab kami dalmt hal ini.

Pendapat yang meryratakan najis disampaikan dai Ali binAbi Thalib, Ibnu

lvlas'ud dan trdalik Semenka ymg menSekm srci diriwayatkan dari Abu

Hanifah. WallaluA'lam

12. Asy-Sytrezi berketa, *Jike henan yeng boleh dimeken
disembeliho make tidek ede satu pun d.ri baghn-begianrya yeng najis
lantaran penyembelihan" Selain ihr, kulit, rambut, serta tulangnya boleh

dimanfaatkan selame tidak terkena najis, karena ia adalah bagian
yangsuci dariherwanyangsucidan boleh dimakan. Olehsebeb itu, ia
boleh dimanfeatkan setehh penyembelihan, seperti degng."

Penjelesan:

Yang dipapflton penulis ini tet ^h diseealdi.

Ungkapan penulisr'Dri heumn 1ang boleh dimakan " tidak terrnasrk

bagian-bagian yang tid"k dimakan y6ag tidak boleh dimanfaatkan hanya

lrrtarmpeu5mbelihm"
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13. Asy-Syirazi berkata, "Jika hewan yang tidak boleh dimakan

disembelih, maka ia najis dengan penyembelihannya sebagaimana

halnya ia berubah menjadi najis dengan kematiannya. Hal itu
dikarenakan ia adalah sembelihan yang dagingnya tidak boleh
dimakan. Oleh karena itu, ia najis dengan penyembelihannya
sebagaimana halnya ia benrbah menjadi najis dengan kematian, seperti

halnya sembelihan orang Majusi."

Penjelasan:

Mentrrut madztrab kami (Syaf i), itu tidak suci dengan penyerrbelihan

hewan yang tidak dimakan bulu lulit, dan mtu bagiar pun dai organ trbtrlurya

Pendapat ini juga merupakan pendapat Malilq Ahma{ dan Daud. Seme,lrtara

itu Abu Hanifah berpendapat batrwa larlitrya suci.

Para penganut maa*uUrya berboda pendapat t€rkait dengan kesucian

dagingnya. Mereka sepakat batrwa ia tidak boleh dimakan. Al Qadhi Abu
Ath-Thayyib dan IbnuAsh-Shabbagh menyampaikan dari Malik terkait

kesucian larlit dengan penyembelihan. IbnuAsh-Shabbagh berkat4 "Kecuali

kulit babi, Malik dan Abu tlanifah sepakat atas kenajisannya"

Abu Flanifrh berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW,

beliau bers abd4 " Penyamakan htlit adalah penyembelihanrrya. " Beliau

menyerupakan penyamakan dengan penyembelihan, dan j ika penyamakan

tersebut membuatnya menjadi suci, maka demikian pula dengan

penyembelihan. Selain ittl jika ia merupakan kulit yang disucikan dengan

penyamakan maka iapun suci dengan penyembelihan seperti halnya hewan

yang dimakan. Jug4 karena apa yang dapat menyucikan kulit makanarr maka

ia pun dapat menyucikan lainnya, seperti penyamakan. Para penganut

madzhab kami berdalil dengan banyak dalil dan yang paling bagus adalatr

yang disampaikan oleh penulis, dan itu sudatr cukup.

Jika mereka berkat4 "hri tidak gugur dengan penyembelihan domba

yang teracr-uri, sebab ia tidak boleh dimakan namun penyuciannya bergut4"
maka kami menjawab, "Memakannya sebelum itu dibolehkan, namun

kemudian menjadi terlarang lantaran ada faktor penghalang yaitu racun hingga

jika dia mampu menghilangkan racun dengan cara apa pun, maka ia boleh
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dimakan. Dalil yang lain adalah batrwa maksud utanra dari penyembelihan

adalah untuk dimakan dagingnya, jika penyembelihan ini tidak
memperbolebkan memakannya, maka penyucian kulitnya lebih layak tidak
diperbolehkan""

Mengenai dalil mereka yang menggunakan hadits, " P erryamakon htlit
adalah perryembelilurwya, " bisa dij awab dari beberapa sisi dengan astrmsi

hadirunislahth:

1. I{aditsinibersifatumumterkaitdenganyangdirnakandanlainryra. Oleh
lerena itt, l<ami mengfthuswkanrryrapada he\ ran)ang dimakan dengan

dalil yang telah kami paparkan

2. Maksudnyaadalatrpenyamakanmenytrcikannya-

3. PendapatyangdisampaikanolehAl QadhiAbuAth-Thayyibbahwa
kata adiim (kulit) dalam bahasaArab hanya digunakan ktrusus untuk
menyebut kulit kambing; dan itu da@ disucikan demgan penyenrbelihan

berdasa*an kaepakatan ularna Dengan demikim tidak ada dalil dalam

hal png diperselisihkan.

Tkkait qiyas mereka dengan penyamakan dapat dijawab dari dua sisi:

1. Peryramakandilakukanuntrkmenghilangkanndisfngterjadilantaran

kematiarl dan tidak d€mikian denganpenyembelihan. Sebab, menurut

mereka penyembelihan dapat menghindarkan terjadinya najis.

2. Peryramakan adalah pengalihan. lylaka dari itu, tidak disyaratkan adany a

tindakan lain padanya. Tapi, jika kulit terjattrh ke dalam tempat
penyamakan maka ia tersamak dengan sendirinya. Berbeda dengan

penyembelihan, karena penyembelihan adalah adalah boleh, maka

disyaratkan adanya tindakan manusia dengan cara tertentu pada hewan

dengan kriteria tertentu . Wallahu A' lam.

Masalah:

Pertama: Ivladzhab kami menyatakanbatrwatidak boleh menyenrbelih

hewan yang tidak boleh dimakan untuk diambil kulitrya, tidak pula untuk
diburu dengan burung elang, rajawali, dan semacamny4 baik dalam hal ini
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meoggumt@keledailmg lmahrbag@(herwar tu ggrngrurhasil p€rlgwinan

silang antara hda dan keledai) yang terluka maupun lainnya

Di antara yang mengungkap masalah ini adalahAl Qadhi Husain yang

memaparkannya dala6 kitab nya At-Ta' liq, bab penjualan anj ing sebelum

penrbahasan tentang tansaksi salam. Diaberkata "Abu [Ianifrh berpendapat,

boleh menyembelihnya untuk diarnbil kulitrya. Sedangkan yang lain

menyampaikan dua riwayat dari Malik. Yang paling slahihdari keduanya

adalah bahwa itr dibolehkan Pendapat kedtra adalah tmriln. Kedua pendapat

inididamrkanpada dagiagnyam€Nrurubrya

Kedua: Jika seseorang membuat kantong air besar dari bahan kulit
yang dihulomi najis, lalu ia menuangkan ar 2 qdlahatau lebih di dalamryr4

maka airnya suci sementara tempatnya najis. Terkait dengan cara

pengggnamn)rq telatr dibicaakan dalarr perrbalrasm sebelurnryra. Jika aimya

ktnang dari 2 qult ah, rnak,aia najis. Hal senrpaj ika anjing menj ilat ke dalam

bejana berisi air. Jika aimya mencapai 2 qullah,maka ia air suci di dalam

bejana yang suci. Jika lcurang da12 qullah,maka ia najis.

Al Qadtri Abu Ath-Tha)'yib dalam kitabnya At-Ta'liq berkara'"Tidak

ada yang menyenrpai dua masalah ilnu. Wallahu A' lort"

la. Asy-Syirazi berkata, "Makmh menggunakan bejana-bejana

emas dan perak berdasarkan hadib yang diriwayatkan oleh Hudzaifah

bin Al Yaman RA. bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda,

iJfi.gir'.J i,ii vd,i ,ry+ G,yk t: #t::-lr' *J e ri:;,s I
.i}"t 4 'langan minum di beiana eruts dan perak, daniangan makan

di piring keduanya (emas dan perak). Sebab, itu semua bagi mereka

(orang-orang haftr) di dunia dan bagi kalian di akhirat'. Apakah

hukum makruh di sini sebagai makruh penghindaran atau

pengharaman? Dalam halini adadua pendapat:

Dalam pendapat velsi lama disebutkaru itr adalah malnutr penghindara&

karena beliau melarangnya, dan itu dinilai sebagai perbuatan yang
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berlebih-lebilra& menyombongkan diri, dan me,lryempai omng-orang

asing (non muslim), s€rta ini tidak bedconsekwensi pada pengttaraman

b. Dalam pendapat versi bartr disebutkan, itu adalah maknrtr yang

hukumnya dianggap sebagai malatrtr pengharaman. Inilatr pendapat

yang shahift, berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW'& ltl 9F ,t f';i u,l1@i *l A -iti.q{'t 'Yang

minum di bejana perak, sesungguhnya dia meniei alkan api neraka

Jahanom ke dalam pertirya'. Beliau mengancamryra dengan neraka

Oleh karena ifi1 ini menunjukkm batrwapatum terseh* diluramkan.

Jika dia berwudhu dari bejana perak, maka wudhunya sah, karena

larangan tidak dikhususkan pada wudhu Kass ini mirip shald di runah

yang dimiliki secara ztralirn- Selain itr karena wudhu adalah pengalirart

air ke anggota badan Hal ini jWa tidak mengandung pelanggararl sJariat,

tetapi pelanggaran syariat te{adi pada penggunaan bejana bukan yang

ada di dalarnnya. Jika dia makan atau minum dari bejana peralq maka

yang dimakan dan diminum tidak harar& kaena laangm terkait bejana

bukanisiryaa-

Terkait dengan pembuatanny4 berkembang duapendapat yaitu: (l)
bolelu karena syariat hanya me,ngharamlon penggwuan bukan pembua'tarl

dan (2) tidak boleh. Pendapat inilatr yang lebrh sluhih karena yang tidak

diperbolehkan penggunaannya tidak boleh pula pembuatannya, seperti

mandolindangitar.

Sedangkan bejana-bejana kristal dan batu pirus serta semacamnya yang

merupakan jenis barang berharg4 terdapat dua pendapat: (l) Harmalalt

meriwayatkan bahwa itu tidak boletu lantaran lebih besar dari pada emas dan

perak dalam hal berlebih-lebihan. Oleh karena itu, ia lebih layak wrtuk

diharamkan. (2) Al Muzani meriwayatkan batrwa itr dibolehkan. Pendapat

ini yang leb rh shahih,karena berlebih-lebihan tidak tampak sebab tidak ada

yang mengetatruinya kecuali orang-orang khusus."

Penjelasan:

Bagian ini menghimpun sejumlatr hadits dan hukum. Selain itu,
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penjelasanrryra menimbulkan beberapa nusalalL yaitu:

l. Hadits Hudzaifatr dalam Slahih Al Bukhoi dn ffiahih luluslim dagan
redaksi, ...N,i.+lur *1 C fi.:rX l "Janganminumdibeiana
emas dan perak .... " Dalam hadits ini disebutkan emas dan perak.

Dalam kebanyakan rdal<si Al Muhadzdzab hanya disebutkan rdaksi
"perak'. Dalam sebagian redaksinya disebutkan redaksi, "emas dan

perak'.

Kata Jrh*jarnak dart1b; sepeni i;ii dan Lq. e!+ @iring)
tidak sebes N $bii (manglcuk besar).

Al Kisa'i berkata, " Qash' ah adalahwadah yang menampung makanan

yang dapat mengenyangkan sepuluh orang. Sedmglr,n shahfahadalah wadatl

yang dryatmengenyangkan lima orang."

Perawihadits ini adalatrAbruAbdullahHdzaifihbinAlYananAlYmran

adalah julukan, namanya adalatr Husail 
-yakni 

dengan harakat dhammatt

pada hnruf ha' danharakatfathah pada huruf sin tanpa titik dan akhirnya

lam-. Adayang mengatakaq ftit 
-),anki 

dengan harakat l€srah pada htlnf
ha' danharakat sulern pada hunrf sit*. Al Yaman seorang sahabat dan

aralarya Hudzaifrta pemah mengikrli Perang LJhud bersama Rasulullah SAril/

PadauaktuifirkarmmusliminmernbrmutrAlYman RAsebagaikorban salatt

sasaftm. Hudzaifah termasuk salah satu sahabat yang memiliki keutamaan

dan keistimewaan di sisi Rasulullah SAW Dia wafat di lvladain pada tatrun 3 6

H, empat puluh malam setelatr wafatrya Utsman.

SabdaNabi SAw, ffr uJt Nt *j e'q;4,9$ "Yorg minum

di bejana peralc, sesungguhnya'dia bergolah' adalah hadits shahih

diriwayatkan olehAl Bukhari dan Muslim dari Ummu Salamah RA, dan

redalrsiyangtercantrmdalamkeduanya, f;A Ul'Ht pj e. -;;- g{l
& ts Y e "Yangminumdibejanafe*ft sisungguirryidiperutnya
bergolak api neraka Jahanam." Sedangkan dalam riwayat Muslim
disebutkan dengan redaksi, fil'i . t'*J ,)'v:*f-:ftig, tl
"sesungguhnya yang makan dai minum di biiana perak dan emas.;'

Dalam riwayatnya yang lain disebutkan dgngan redaksi, :g\ C af U'* u t')$ y. e ffr- 6yif"J.'tl ?t's "siapa yi"i minim di
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bejana dari emas atau perak, sesungguhrrya di perutnya bergolak api
dari neralca Jahannam. "

Irrtazh r;fr " Dia menj ej alkon " disebutkan dengan harakat kasratl

pada hunrf jim ke&t4 tanpa ada perbedaan pendapat. Kata t]U (Api)
disebutkan dengan harakat dua fathah berdasarkan yang masyhur dan yang

ditetapkan oleh pra pentatrqiq. Ddm dunala hilr, l@ta ini disebutkan dengan

harakat dhammatr karena berfirngsi sebagai subjek. Yargshahih adalalt

pendapat pertama dan ihrlah yang dipilih oleh AzZ$aj, NKhatlrthabi, dan

kebanyakankalangan.

Semeffima ituAlAdrai dm lairmJratidak men:teUdrm selain ifir RiwErd
Muslimmenguatkaqradenganmenyebutkanrcdaksi" i{t b 6i(ryr dari

neraka Jalranarr). Kami menukilnya dalalm- Musnod Abu Aw mahdan dalam

Al Jo'diyyatdari riwayatAisyah RA, dari Nabi SAW, N, C u. F- q$
t3$ *f e ff."al "Yang minum di (bejana) perak, sesungguhnya

bergolak api ke dalam perufiya. " Dernikian redaksi 1lang tercantum dalam

beberapa hadits, batrwa kata r]U disebutkan dengan huruf alif taapa
menyebutkanJahanam.

Maknanya berdasarkan riwayat yang menyebulkan dengan harakat

fathah, subyeknya addah dia yang minun sebagai kata ganti dalam kata

menjejalkan. Maksrdrrya, omng yang minum dengan wadah enras atau pe,rak

itu menuangkan ke dalam perutnya dengan tegukan berturu-turut yang

terdengar suaranya lantaran terteguk berkali-kali di tenggorokannya.

Sedangkanjika berdasarkan riwayat harakat dhammah api sebagai subyek.

Makzudnya api bersuara di dalam perurrya dan yang diminum disebut api,

karena katayang diminum kenrbali padal@ta api. Ini seperti yang difirmankan

AllahSWI
b- 

tSti 7sA otlbt 4 6L S; .,:ii ab:u U,if,'ol

@("; -< "rt'4's
"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim

secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh

perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-
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nyala (neraka). " (Qs.An-Nisaa' [a]: I0)

Adapur Jatrmmr,Al Wahidi rnengel€n, Yrnts dan kebanyalon palor

tata batrasa berkat4 "Ia bukan bahasaAnb, tidak boleh berharakat tanwin

karena ia adal ahkata ma'rifah(kata deviniti! dan ai on (adopsi dari bahasa

lain). Yang lain berpendapat Jahanam berasal dari babasaArab yang tidak

bertanwin lantaran mt' otnds dm, ma'rifah.Ar*btrtdengan Jahanarn torena

relrmgnya yang pating dalam. Contohnya adalab'&';.(nrmur itu sangat

dalam rehurgnya). Seorang pakar bahasa mengatakan, kata itu b€rasal dari

kat"aj uhrumah yargberarl,kas& Dinanrakan Jahanaur karena perkaranya

keras atau dahsyat terkait siksaan.

2. Hulom pembatrasan ini. Penggunaan bejana dari emas atau perak

ainaramtan, beradasrukan madz,hab yang shdih danmasyhur. Inilatt

fng ditpgaskar oldr mayoritas ulmta Penulis dm laim5na meryampaikat

dari ulama Irak danAl Qadhi Husain dan dua salrabafrryaAl Mutawalli

danAl Bagbawi sanr pend@ versi lanra bahuraAsy-S),af i melrydakan

hukumnya makruh sebagai penghindaran dan tidak dihararnkan.

Kebanyakan ulama Khurasan memrmgkiri petldaPat ini dan sebagian

dari mereka menalnrilkannya batrwa yang dia maksud adalah yang

diminum itr sendiri tidak dihrarnlan

Penulis lr- Taqrib merryatakasrsrman perkataan Asy-Syaf i dalam

pendapat versi lama menunjukkan bahwa yang dia maksud adalah wujud

emas dan perak yang dijadikan bejana tidak diharartkan. Maka dari ttq dia

tidak menghararnkan perhiasm pada wanita Sirya png menetapkan pendapat

versi lama nraka dia telah mengakui kelerraharqaa dalam perrukilan dan dalil.

Cukup sebagai bukti kelemahannya adalah bahwa dia mengabaikan hadits-

}rrdfis shahift seperti hadits Ummu Salamatr dan semacamnya

Pedcataan merekat€*ait dengan agumentasi png digumkaqa beliau

melarangnya hanya lantaran perbuatan itu dinyatalan sebagai sikap bolebih-

lebihan dan kesombongan tidak mesti sebagai pengtataman Argrrmentasi ini

tidak benar, tapi sebenamya itu berimplikasi pada pengharaman. Berapa

banyak datil yang menyatakan pengharatnan sikap menyombongkan diri.

Al Qadhi Abu Ath-Tha).yib berkata "Yang mereka sebutkan terkait
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pendapat versi lama ini berimplikasi padapenghamaq sebagaimana halnya

implikasi dalam pengharaman suter4 dan dari segi makna pada keduanya

sama"

Perlu diketahui, batrwa pendapat versi lama ini tidak ada sub

batrasannya tagi. Seaangt<an 1ang dipaparkan oleh pra pengmut madzhabnya

dan yang kami paparkan adalatr sub bahasan dari pendapatnya versi baru.

Para penganut madzlrab karrri menyampaikan dari Daud batrwa dia berkate

"Yang diharamkan hqrarneminun bukan mernalm dmbersuci sem lainnlaa."

Yang dikernrkakannya ini salah fatal. Sebab, dalam hadits Hudzaifah

dan Ummu Salamah dari riwayat Muslim dinyatakan secara tegas, larangan

makan dan minum, seperti yang telatr dipaparkan sebelum ini. Kedua

pemyataan terkait penghararnan makan ini dan kesepakatan ulama sebelumnya

adalah dalil yang menyanggah pendapat Daud.

Para penganut madzhab kami berkat4 "IJmat sepakat terhadap

makan dan minum serta lainrya seperti pengguman bejana emas

atau perak kecuali riwayat dari Daud dan jika tidak, maka pendapatAsy-

Syaf i dalam versi lamanya. Selain itu, ler€najika minum diharamkan maka

makan dalam hal ini lebih layak diharamkan. Juga, karena makan lebih lama

temponya dan lebih besar kadar berlebih-lebihannya

Sabda Nabi SAW, .4, *J e'qH. 4$t "Yang minum di bejana

perak " tidak menyebutkan kata makan. Menanggapi hal ini, dapat dijawab

dari beberapasisi:

a. Katamakantelahdisebutkan dalamriwayatMuslim sebagaimanatelah

dipaparkan sebelum ini.

b. KatamakantelahdisebutkandalamriwayatHudzaifarhdandalarnhadits

ini tidak ada kontradilsi dengannya.

c. I-aranganminummerupakansinyalemenpadapenggrmaansegalasesuatu

yang semakna dengannya. Ini sepeni firmanAllah SWT, " Janganlah

lramu memaknn riba."

Seluruh bentuk tindakan yang termasuk dalam makna makan,

berdasarkan kesepakatan ulama. Makan disinyalir di sini tidak lain karena
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makanlatr yang dominan Wallolru A' lon

3. Prapenganutmadzlabkamidanularnatainryaberkaa'"Iirkaitdengan
pengharaman penggunaan bejana emas dan perak sama antara laki-laki

dan perempuan. Hal ini tidak diperselisihkan berdasarkan keumuman

hadits dan cakupan makna yang menjadi sebab pengharaman. Namwr

ada pembedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal perhiasan

karena yang dimakstrdkan adalah kaum perempuan sebagai hiasan agar

tampak indatr bagi suaminya dan rmtuk mempercantik diri di hadapan

suani"

4. Parapenganutmadzhabkami be*at4 "Samadalampengharamanpada

selunrh benfuk penggunaan berupa makan, minum, wudhu, mandi,

kencing di bej ana" mal@n dengan sendok perak, dan mel alai<an istini a

dengan alat dari perak, jika alat itu mengandung perak. Tidak apa-apa

jika tidak mengandung perak dengan diterpa baunya dari kejauhan dan

hendaknya setelah itu tidak dapatdinisbatkan kepadanya batrwa dia

menggunakan minyak wangi dengannya AIat rurtuk mengoleskan celak

mata yang terbuat dari emas dilarang, dan bejana yang sangat matral

meskipun kecil, berdasarkan pendapat yang shahih yangditegaskan

oletrmayoritasulama"

tmanr Al Haramain menyampaikan dari bapaknya, Abu Muhamma4

batrwaadakebimbanganterkaitdengro ikaterbumdariperak

Al Imam bedot4'?endapat madztrab ini adalah menglaramkan dengrut

tegas."

Al Ghazali menyampaikan perbedaan pendapat terkait pengguraan

bejanakecil seperti tempat celak dantidakmengkhususlrannya denganperak.

Namun perkataanryra dimaknai sebagaimanayang dipaparkm oleh qnaikhryra

yaitu adanya pengkhususan dengan perak. Diharamkan menghiasi kedai,

rumah, dan majlis dengan bejana-bejana emas dan perak, berdasarkan

madzhab yang slwhih daamasyhrr. ImamAl Haramain juga menyampaikan

batrwa syailfiryra mengungkapkan dua pendapat dalam hal ini.

Al Imam berkata, "Pendapat yang tepat adalah pendapat yang

menyatakan bahwa berlebih-lebihan itu haram, dan mereka sepakat bahwa

Al Majmu' [Syarah Al MuhodzdzabJ



penggunaan air bunga dari botol perak adalah haram."

AI Qadhi Husain mengaukan ddam At-Ta' liq, " Ada anamenggrrnakan

botolperaktersebut,yaihrdengan ditangankiriryakemudian
menuangkailT,a dari taEan kiri ke angm kananrryra lantas merrakairya dengan

demikian tidak diharaml(an- "
Demikian pula pendapat yang dikatakanAl Baghawi dal am Al Fataw q

"Jika seseorang berwudhu dengan air dari bejana perak, dengan cara

air ke tangannya kemtrdian dari tanganrryra itu dia menuangkannya

ke tempat bersuci, maka ini diboletrkan. Demikian pulaj ika dia menuangkan

air di tangannya kemudian merrinunrryra dai tangannya maka ini dibolehkan

Jika dia menuangkan air ke anggota badannya yang hendak dibasuhrrya maka

ini yang dilarang, karena dikategorikan sebagai penggunaan"

P eruilis Al Hawijuga menyampaikan hal yang sama dengan berkata,

"Siapa yang hendak menghindari pelanggaran syariat dalam hal makan dari

bejana emas dan perak, maka dia hendaknya mengeluarkan makanan ke

tempat lain kemudian makan dari tempat itu. Dengan demikian diatidak
melalokan pelanggaran syariat. Hd seperti ini penrah dilala*an olehAl Hasan

AI Bashri. Al Qadhi Husain meryrampaikan sryerti ini fui ryaikhnya, Al Qatral
Al Maruazi dan dalilnya cukup j elas, karena perbuafiannya itu meninggalkan
pelanggaran syariat, maka tidak dilarang, seperti orang yang berada di tanah

yang bukan miliknya maka dia disuruh keluar dengan niat tobat, dan dia
keluar ini sebagai wujud ketaatan bukan penentang an. Wallahu A'lam. "

5. Jika seseorang berwudhu atau mandi dari bejana emas, maka wudhu
dan mandinya sah, tanpa ada perbedaan pendapat. Asy-Syaf i
menetapkan pendapat ini dalam Al Umm. Para penganut madztrabnya

pun menyepakati pendapat ini. Dalilnya adalah seperti yang telah

dipaparkan oleh penulis.

Ungkapan penulis, "Seperti shalat di rumah yang dimiliki secara zlralim

@lnslab)," demikian biasanya para penganut madztrab kami mengqiyaskan

hal semacam ini dengan shalat di rumah yang dimiliki secara zlralim. Sebab,

mereka menukil kesepakatan ulama atas sahnya shalat di nrmah yang dimiliki
secara zllalim, sebelum perselisihan pendapat denganAhmad. Serupa dengan
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ini, jika dia bemnrdhu atau bertayamum dengan air atau tanatr yang diambil

tanpa hak atau menyembelih dengan pisau yang diambil tanpa hak atau

penguasa menerapkan sanksi hukum dengan cambuk yang dimiliki secara

lalim, maka wudhg tayamum, penyenrbelihan5 dan penerapan sanksi hukum

salu namun dia berdosa . Wallahu A' lam.

"Dan karena wudhu adalah mengguyurkan air ke anggota-anggota

badan,' dalam hal ini terdapat pernyataan tegas terkait kesepakatan para

penganut madzlrab ini, batrwa wudhunya e[ hin gga air mengalir ke anggota

loadan, dan bahwa itu tidak cuh.p hanla d@gilt menyentrbrryra atau merrbasatri

dengannya lvlasalatr ini akan dipaparkan lebihjautr dalam bab tata cara wudhq

insyaAllah.

Pendapat png kami papa*an terkait dengan sahnya wudhu dari bejana

emas dan perak juga menryakan pendap* tvtalilq Abu tlanifalq dan mayoritas

ulama Daud berkata "tidak sah."

6. Jikadiamakanatauminumdari bejanaperakatauemas, makadiatelatt

melanggar syariat dengan perbuaannya namun )ang dimakan serta png
diminumnya tidak haram. Hal ini ditetapkan olehAsy-Syaf i dalauln Al
Umm dan drsepakati oleh para penganut maaaufnya Dalilnya adalatt

seperti yang telah dipaparkan oleh penulis. Wallahu A' lam.

7. Apakah boleh membuat bejana dari emas atau perak serta

menyimpannya tanpa digunakan? Dalam hal ini terdapat perbedaan

pendapat yang disampaikan penulis di sini dan dal am At-Tbnbih, jtga
disampaikan oleh Al Mawardi, Al Qadhi Abu Ath-Tha1'yib, dan

kebanyakan kalangan, yaitu dua sudut pandang, sebagaimanaymg

disampaikan oleh Asy-Syail*r Abu Hamid dan Al Matmmili dalam Al
Majmu', At-Tajrid, Al Bandanyi danpenulisAl Uddah.

Asy-syaikh NastrAl Magdisi menyampaikan dua pendapat. Penulis

Asy-Syamil, dar. Al Bahr sertapenulis Al Bayanmenyatakanbahwapara

penganut madztrab kami berbeda pendapat terkait periwayatannya Sebagian

dari mereka menyarnpaikan dengan ungkapaq "dua pendapat," sementara

sebagianyanglaindengan "duasudutpandang".Namtmmereka

sepakat bahwa yang shahihadalah diharamkan me,rnbudgna dan ini ditegaskan
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oleh sebagian dari mereka termasuk madztrab lvlalik serta mayoritas ulama.

Karena yang tidak boleh digunakan tidak bolehjuga pembuatanny4 seperti

mandolin. Setainitrf karcnapembuaannya padapenggunaanny4

maka pembuatannya aiUramtcarU seperti menahan kfiamer.

Para ulama berkata, "Larangan penggunaan itu lantaran di dalamnya

mengandung unsur berlebih-lebihan dan menyombongkan diri, dan itu ada

dalam pembuatan bejana dari emas atau perak."

Dengan demikian telah terjawablatr pendapat kalangan lain yang

mengatakan syariat menetrykan pengtrararnan penggunaan bukan penrbuatan

Dapat dikatakan batrwa karni mematrami alasan terkait pengharaman

penggunaan yaitu berlebih-lebihan dan sikap menyombongkan diri, dan itu
ada dalam pembuatan. Wallahu A' lam.

Para pengantrt madzhab kami berkat4 "Jika ada tukang yang membuat

bejana (dari emas atau perak) atau ada orang yang memecahkannya, jika
kami mengatakan boleh membuatry4 maka pembuafirya trrus mendapatkan

upah, dan orang yang memecatrkannya harus memberikan ganti rugi. Jika
kami mengatakan tidakboleh membuafiry,4 makakaentuan itu tidak berlaku"

8. Apakahbolehmenggunakanbejana-bejanadarimutiaraberlrargaseperti

yaqut, bafupirus, aqiq, zamrud,zaba4ad, kristal, dan semacamnya?

Dalam hal ini terdapat dua pendapat. Pendapat yanglebrh shahih dari
keduanya adalah kesepakatan para penganut madzhab kami yaitu
dibolehkan. Ini pula yang ditetapkan olehAsy-Syaf i dalam Al Umm

dan Mukhtashar Al Muzanr. Pendapat Malikpun demikian. Dalil dua

pendapat tersebut telah dipaparkan dalam kitab ini. Jika kami mengurcu

pada pendapat yang paling shahih yaitu tidak diharamkan, maka ia
makrutr. Jika dia membuat bejana dari berbagai jenis mutiara berharga

ini dan tidak memakainya

Al Mahamili berkata "Jika kami mengatakaq boleh mengwrakanny4

maka pembuatannya lebih layak untuk diboletrkan. Jika tidak, maka

masalahnya seperti pembuatan bejana emas atau perak terkait seluruh

huhrnnya."
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Para penganut madzhab kami berkata, "Apabila nilai berharganya

lantaranpenrbuatanbulerrlor€namutiraitusendiri sepertikacayangdibubut

dan lairurya, maka itu tidak dilarang tanpa ada perbedaan pendapat."

Merekajugamenegaskan dalam semua riwayat madhzab, bahwa tidak

ada perbedaan pendapat dalam bal ini. Pemrli s Al Baym mansnyalr pendapat

1ang menghranlraffIlaanmlm ini keliru Yang be,oa adalah dai segi madzlmb

ini dan dalilnya adalah dibolehkan dengan tegas. Penulis l^ry"Slazil menukil

kesepakatan ulama atas hal ini.

Para penganut madzhab kami bak&, "Dernikian pulajika dia me,lnbua

pemak-pemik dari mutiara berharga pada cincinnya, maka ini dibolehkan

tanpa ada perbedaan pendapat. Demikian pula tidak malmrh menggunakan

kain katun mewah, wol, dan semacamnya"

Penulis Al Hau,i darAl Bahr berkata, "Bejana yang dibuat dengan

dicampuri minyak wangi yang berharga seperti kamper yang bernilai tinggi,

tangga, s€rtapasta dari minfk wangi kesturi dan anbar, dalam hal ini terdapat

dua penda@: (a) dilrmg menggtxral@rnla lantaran adarryra tindakan berlebih-

lebihan di dalanurya, dan (b) tidak dilarang, karena kebanyakan orang tidak

meng*atruiryra- Jikaituberlakupadaselainpngbernilaitinggi, seperti sandal

dan minfk wurgi )trng biasa dipaloi, rnalopenggunaanu)a telrtu diboletrkan "

Masalah:

Pertama: Penulis menyatakan bahwa laistal seperti yaqut dan bahwa

terkait pembolehan penggunaannya terdapat dua pendapat, dan dia telah

meqielaskannya Banyak kalangan perrula dan oftrlg-omng semacam mereka

menyatakan bahwa penulis tidak sependapat dengan para penganut

madzhabnya dalam hal ini, dan bahwa mereka menegaskan pembolehan

penggunaan bejana kristal, karena ia seperti kaca. Komentar yang mereka

mmpaikan dengan akal mercka semata ini sangat tidak releran Jusfru mayoritas

ulama menegaskan relevansi dua pendapat tersebut dalam Al Maimu' darr

At-Tajrid, Al Qadhi AbuAth-Thayyib, penulis lsy -Syamil, AbuAl Abbas,

Al Jurjani dalam At-Talrir dan Al Balaglwh,Asy-SyaikhNashrAl Maqdisi,

penulisAl Bayan, dankalanganulamahak lainnya, danAl Qadhi Husain,

Al Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ 553



penulis A I Ib anah, N Ghazali dalam Al Waj iz, pnulis At -Tatimmah dan At -

Tahdzib,Ar-RuyanidalamhtabnyaAlBa/a"danAlHilyahpeuiisAlUddah
dan kalangan ulama Khurasan lainryra- Yang tidak sependapat dengan rnereka

hanyalah penul is Al Hawi yangmenegaskan pembolehannya

Imam Al tlaramain berkata, "Syaildrku mengategorikan laistal temasuk

kac4 dan Ash-Shaidalani serta ulama Irak menggolongkannya termasuk

mutiara berharga Dengan demikian terdapat dua pendapat. Kesimpulannya

adalah batrwa mayoritas ulama dari para penganut madzhab karni dalam dua

riwayat madztrab menolak dua pendapat tersebut terkait laistal dan tidak ada

yang tidak sependapat dalam hal ini selain penulis Al Hauti danAsy-Syai**r

AbuMuhammad"

Kedua: Jika seseorang menjual bejana emas atau perah maka menurut

Al QadhiAbuAth-Tharyib, per{ualannya satr, karena yang dimaksudkan

adalah wujud barang yang sah dijual. Demikian pulaAl Qadtri menyatakan di

sini secara mutlak. AbuAliAl Bandaniji dalam kitabnya Al Jami'mentrkil
kesepakatan para penganut madzhab kami atas pendapat ini di sini. Namun

seharusnya didasarkan pada pembuatan. Jika kami membolehkan
pembuatanny4 maka perujualanryra sah" Jika kami melarang pembuatannya

maka hukumnya sebagaimana halnya hukumjika dia menjual budak wanita

yang bisa bemyanyi dengan harga seribu tanpa keahlian bernyanyi, dan dua

ribu disebabkan keahlian menyanyi.

Masalatr ini disampaikan ImamAl Haramain di akhir-akhir pembahasan

tentang sedekah dalam sub-sub bahasan yang berkaitan dengannya. Dia
berkata "Asy-Syail*rAbuAli mengatakanjika diamenjualnya dengan serihl
maka penjualannya satr. Jika dia menjualnya dengan harga dua ribu, maka

dalam hal ini terdapat tiga pendapat:

a. Penjualannyatidak sah. Pendapat ini disampaikan olehAbu BakarAl
Mahmudi, agar keahlian menyanyi tidak mer:$adi sesuatu yang dihargai

denganmateri.

b. Jikakeahlianmeryanyiitudimaksudkanuntrkmempermahalhargabag

pembeli, maka penjualannya tidak sah. Jika tidak dimaksudkan
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d€mikia& makapeqiualannla satt Pendapat ini disampaikan olehAsy-

SyailhAbuZaid"

Penjualannya sah dalanr sernua keadaan dan hukumnya tidak berbeda

terkait maksud dan nrjuann5ra Pend4a ini disampailcn olehAbu Bakar

AIAudnti.

Al Imam berkate *Inilah qips yang sangat tepat. Wallalru A' I om."

Ketiga: Jika seorang laki-laki atau perempuan menyikat giginya atau

menyisir rambutrya dengan sisir dari perak, atau memakai celak dengan

menggunakan perak, maka hukumnya haram sebagaimana yang telah

dipaparkan sebelum ini terkait dengan wanita yang memakai celak.

15. Asy-syirazi berkata, (Bartng yang dilapisi emas, maka

banyak maupun sedikitnya diharamkan, berdasadran sabda Nabi SAW

terkait dengan emas dan sutera, tiru! ,y ,fl iFt * it? i-Jb i,t

Sesungguhnya dua (barang emos dan sutera) ini diharamhin bagi

umatku yang lahiJaki, halal bagi yang percmpaannya'. Jikaterpaksa

menggunakannya, maka dibolehkan berdasarkan hadits yang

diriwayatkan bahwa hidungArfajah binAs'ad terluka pada peristiwa

Kulab. LaIu dia membuat hidung (palsu) dari perak namun

menyebabkan hidungnya membusutc Maka Nabi SAW menyuruhnya

agar membuat hidung dari emas."

Penjelasan:

Hadits pertama adalah hadits slwlihyangdiriwalatkan olehAt-Tirmidzi

dari riwayatAbu MusaAl Asy'ari RA, batrwa Rasulullah SAW bersabda,

)d.6y,Ytt gi )Ti ,P f:ut:t /ft",q.i?
" Palrnian sutera dan emas dihqamkan bagi laki-laki dari umatht,

dan dihalalkan bagi kaum perempuan merel(a."

At-Timidzi berkat4 "Hadits ini adal ahfudits lwsan shahih."
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Diriwayatlon olehAbu Daud, An-Nasa'i, dan lairurya dari riwayatAli
binAbu Thalib RA deng an snad hasan.Dalam riwayatAbu Daud danAn-
Nasa'i tidak terdapat kalima! #1.,y "Halal bagi perempuanrq/a."
Kalimat ini terdapat dalam riwayat selain riwayat keduanya Al Baihaqi dan

lainnya meriwayatkannya dari riwayat Uqbatr binAmir dengan redaksi yang

disebutkan dalam Al Muhadzdzab. Wall ahu A' lam.

Adapun haditsArfajah adalatr hadits hasan jtgayang diriwayatkan
oleh Abu Daud, At-Timridzi, An-Nasa'i, dan lainnya dengan sanadj ayyid
(baik).

At-Tirmidzi dan laimya berkara'Tladits t€rsehx adalah hadits has an."

Dia tidak dapat menerima ungkapan penulis, "diriwayatkarl" lantaran

ini merupakan ungkapan yang tidak meyakinkan terkait hadits las an. Kami

telah menyampaikan terkait kome,ntar semacam ini dalam mukadimatr kitab

ini dan setelahnya Perawi haditsArfajah ini adalatrArfajatr RA.

Sabda Nabi SArfr/, it? ,/.*L1 "srrungguhnya dua ini haram,"
maksudnya adalalt traram penggunaann)4a untnk perhiasan dan semacamnya

Kata hill disebutkan dengan harakat kasrah pada huruf fta' berarti halal.

Ungkapan penulis,'?eristiwa Kulab," makzudnya adalalt hari teftenal

di antara hari-hari bersejaratr pada masa jahiliyah. Pada hari itu mereka

mengalami peristiwayang masyhur. Kulab adalah sebutan sumber airArab
yang di tempat itulah tedadi peristiwanya Oleh karena itu, hari itu disebut hari

Kulab. Ada yang mengatakaq di tempat iar terjadi dua peristiwa yang masyhln

Dua peristiwa ini disebut Kulab Pertama dan Kulab Kedua.

"Dari perak," yang dalam batrasaArab disebut den gan w ariq (perak)

-yakni 
dengan harakat kasrah pada huruf 7q'-, yang berarti perak. Ini

tidak diperselisihkan. Di antara yang menegaskannya adalatr Ibnu Qutaibatr
kemudianAlKhaththabidansejurnlatrkalanganyangtakterhiturgjurnlatlrya.

Mereka semua menyatakan bahwawarfq 
-yalmi 

dengan harakat kasrah

pada htruf ra'- dan menjelaskannya batrwa itu dalam riwayatAn-Nasa' i,

c+3 O, tiif ;*lt " Membuat hidmg dari perak (fidhdhah). " Demikianyang

&iriwayatkan oleh Asy-Syafi' i datam Al Umm dalampembatrasan tentang

perkara-perkara yang berkaitan dengan bersrci pada laki-laki dan perempuan.
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Demikian pula png diriwayatkan penulb dalam Al lvlulndz&ab dalam bab

pakaian 1ang rnalmrh dikenakan.

Arfajah adalah perawi hadit ini. Nanrarryra disebutkan dengan haxakat

fathah pada hurufaln tanpatitik di atas, sedangkanAs'ad disebutkan dengan

harakat fathah pada hunrf harrad, dan ain, dia adalahArfaj ah bin As' ad bin
IGrb bin Shafwan At-Tamimi danAl Utharidi RA.

Terkait hukum masalalq perlu dikaatrui batrwapelapisan yaitu bagan

yang terkoyak dan semacarnnya lantas diletakkan padanya lembaran yang

melingkupi dan menjaganya. Ularna fikih membahas secara luas terkait

pengguruun pelapisan untuk keperluan hiasan tanpa ada keterkoyakan dan

semacamnya Kemudian tedrait pelapisan dengan euras terdapat dua pendapat.

Yang shahih dari keduanya adalah pendapat yang menegaskan

pengharamannya baik itu pelapisannya baryrak maupun sedikit untuk suatu

keperluan atau pun untuk perhiasan. Pendapat inilatr yang ditegaskan oleh

pemtlisAl Mulwdzdzab, pnuilisAl Han i Al nnjani dalam keduakitabnya"

Asy-Syaikh Nashr dalam htabnya Al Kafi , N Abdari dalam Al Kifayah,

dan ulanra Irak lainryra Al Baghawi memrkilryaa dari ularta Irak.

Pendapat kedua yaitu yang disarrpaikan oleh ulama Ktn nasan bahwa

itu seperti pelapisan dengan p€rak terkait dengan perbedaan pendapat dalam

hal ini dan penjelasannya telatr dipaparkan. Ar-Raf i menukil pendapat ini
dari sebagian besar pengantrt madzlab kami. Alasannya, jika emas dan perak

sama dalam masalatr bejana, maka demikian pula keduanya sama terkait

pelapisan Pendapatyang t€rpilih adalahpendapatpertama berdasarkan hadits

yang mengharamkan ernas secara mutlak. Seaangkan petapisan dengan perak

dibolehkan berdasarkan hadits yang menjelaskan tentang pegangan pedang

dan pelapisan gelas dan lainnya. Selain karena pembahasan tentang perak

lebih lnas, juga sebab cincin dan lainnyaboleh menggunakan perak. Wallahu

A'lam.

Ungftapanpentrlis, "Jikaterpakmmenggunakan emas, makadibole]rkan

menggunakanryA" ini sudatr disepakati. Parapengarut madzhab kami be*at4
"Emas dan perak boleh digunakan pada bagian hidung dan gigi. Demikian
pulapenguatan gg yang sakit denganemas danperah serta dibolehkanpula
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pada ujung jari dengan menggunakan emas dan perak "
Berkenaan dengan kebolehan menggunakannya padajari dan tangan

dengan menggunakan emas dan perak, terdapat dua pendapat yang

disampaikan olehAl Mutawalli, yaitu:

a. Dibolehkan seperti ujung jari. Pendapat ini ditegaskan olehAl Qadhi
Husain dalam At-Ta' liq.

b. Pendapat yang paling masyhur yaitu tidak boleh. Pendapat inilah yang

ditegaskan oleh Al Furani, Ar-Ruyani, dan penulis Al Uddah dan Al
Bayan. Karenajari dan tangan terkait emas dan perak tidak berfungsi

sebagaimana fimgsi dasarpng dibolehkan (pelapisar), berbeda dengan

ujung j ari. Wallahu A'lam.

16. Asy-Syirazi berkata, "Para penganut madz,hab kami berbeda
pendapat dalam hal pelapisan dengan peralc Di antara mereka ada
yang mengatakan, jika sedikit untuk keperluan, maka hukumnya tidak
makruh. Berdasarkan riwayat Anas RA, bahwa gelas Nabi SAW
perrrah pecah, lalu dibuatlah jalinan perak untuk merekatkan retakan
pada gelas tersebut Jika digunakan untukperhiasan, maka hukumnya
makruh, karena tidak diperlukan, namun tidak diharamkan,
berdasarkan riwayatAnas, bahwa dia berkata, 'Bagian bawah pedang

Rasulullah SAW dari peralq di atas pegangan pedang beliau perak,

dan di antara itu terdapat rantai perak'. Jikakadarnya banyakuntuk
keperluan, maka hukumnya makruh lantaran banyaknya dan tidak
diharamkan karena diperlukan. Jika banyak untukperhiasan, maka

hukumnya haram, berdasarkan perkataan lbnu Umar, bahwa dia tidak
berwudhu tidakpula minum dari gelas yang di dalamnya terdapat rantai
perak atau lapisan dari perak Diriwayatkan dariAisyah RAbahwa
dia melarang pelapisan gelas (cawan) dengan perak I)i antara para
penganut madzhab kami ada yang berpendapa( diharamkan di tempat

minum, karena digunakan dan tidak diharamkan pada yang selainnya.

Juga karena tidakterdapat penggunaan padanya. Di antara mereka
ada yang berpendapat, makruh dan tidak haram berdasarkan hadits
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Anas RAterkait dengan pedang Rasulullah SAW."

Penjelasan:

Pemyataan ini merruat beberapa hadits dan istilatr bahasa serta hukum

yang penjelasannya dipaparkan dalam dua masalah:

1 . Hadits tentang gelas shahih diriwayatkan olehAl Bukhari, hanya saja

yang dimuat dalam Al Muhadzdzab dengan sisipan yang keliru yaitu

kata asy-syafoh. Yang benar adalah yang dirnuat dalam Shahih Al
Bul<hsi danlainnya yaitu asy-sya' b 

-yalrl.tidengan 
harakat fathah pada

hurufgan bertitik di atas dan harakat sukun pada hunrfain dan setelahnya

ba' bertitik satu di bawaF-. Yang dimaksud d engar, asy-sya'b adalah

retakan danpecahan.

Unglapanpenulis,'?ecalr," maksr&ryiaadalatr rctak, sebagaimanayang

disebutkan dalarn riwayat terpecah yang maksudnya adalatr beliau mengikat

bagian yang rekat dengan benang dari perak sehingga bentularya sebagaimana

bentuk rantai. Dalam riwayatAl Bt*hari dinyatakan rantai perak.

Asy-SyaikhAbuAmr binAsh-Shalah RAberkat4'?erkataanny4'lalu
dibuaflah,' mengesankan batrwaNabi SAW sendiri yang membuat padatral

tidak demikian tapi Anaslah yang membuatkan. Dalam riwayat lain, Anas

berkata 'Lalu aku membuatkan rantai pada tempat retakan itu' . Seperti inilah
yang dikatakan olehAbuAmr danjuga disinyalir olehAl Baihaqi dan lainnya.

Dalam riwayatAl Buktrari dariAshim bahwa dia bokata,'Aku melihat gelas

Nabi Muhammad SAW di tempatAnas bin Malik. Gelas itu retak, lalu dia

mengikatrya dengan perak' . Aku telah menj elaskan hal ini disertai beberapa

jalur periwayatan hadits dalarn Jami' As-Sunnah. Wallahu A' lam."

Hadits berikutrya adalatr hadits hasan yang diriwayatkan oleh Abu
Daud dan At-Tirmidzi tentang pegangan pedang Rasulullah SAW terbuat dari

perak. At-Tirmidzi berkata "Lri adalahhadits hasan."

Muhammad bin Sa' ad, selaetaris Al Waqidi, meriwayafkan dalam Ath-
Thabaqat jtnrlahhadits yang disebutkan dalanAl Muhadzdzab semwmya

denganjalur periwayatan yang diriwayatkan darinya olehAbu Daud danAt-
Tirmidzi. Keselwuhan hadits ini berdasakan ryardAbu Dard danAt-Tirmidzi.
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oleh karena itu, hadits ini hasot

Qabi'ah --dengan harakat fathah pada huruf qaf dankasrah pada

hunrf ba'-, adalah bagran yang berada di pangkal pedang dan di ujung

pegangan pedang . Halaq (rantai) {engan harakat fathatr pada hunrf fta'

dan boleh dengan kasratl, dua dialek batrasayang masyhur, dan lamdalam

dua istilatr balrasa ini berharakat falhal-, adalah belfirk jarrnkdart lwlqah
Al Jauhari menyampaikan riwayat yang mexryatakan berharakat faftatt pada

la' jug4 namun ini meinrnrt istilah bahasa png hrnrk. Yang masyhur adalah

harakat suhm pada huruf lazr.

"Bagran bawah pedang," maksudnya adalab yang berada di bawah

sarung pedang yang terbuat dari besi atau perak dan s€tnacamnya

Ats o dailbntUmar RA adal ah atsq slnhift yang diriwayafkan oleh

Al Baihaqi dan lainnya dengan samd shahii, dengan redaksi, "Ibnu lJmar

tidak minum di gelas png di dalamnya terdapat rantai perak tidak pula lapisan

perak." Sedangkan atsar dari Aisyah RA adalah atsar hasan yang

diriwayatkan olehAth-Thabrani danAl Baihaqi dengan maknaryra- Wallalru

A'lam.

Anas adalahAbu HamzahAnas bin Malik binAn-NadhrAl Anshari

An-Najiari Al lvladani kemudianAl Bashri. Dia merrbantu Nabi SAW selanra

septrluh talnrn Dia wafat di Bashrah dan dimakamkan di sana pada tahun 93

H dalam usia 103 tatrun. Dia adalah sahabat yang pding banyak anaknya

berkat doaRasulullah SAW Diajuga termasuk sahabatyang paling banyak

riwayatnya

Ibnu Umar adalah Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin A1

Khatlrtlrab binNufrilAl QurasyiAlAdawi. Damasuklslambersamabapakrya

di lvlakkatr. Dia mengikuti Pe,rang Khandaq pada saat masih benrsia I 5 tahur

dan perang-perang lain setelatrnya bersama Rasulutlah SAW Dia wafat di

Makkatr pada talnrn 73 H dalam usia 83 tatrun. Ada yang mengatakan, dalam

usia 84 tatlrn. Keutaman-keutamaan IbnuUmar danfuEs cukup masyhw

yang sebagiannya dimtrat dalam Tahdzib Al Asma'.

2. Asy-S)4af i RAmengatakan dalamAl lvfukhtashq, *Akutidakmenyukai

lapisan dengan perak agar tidak ada yang minum pada tempat peraknya "
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Para penganut madzhab ini memaparkan beberapa sudut pandang

dimanayang tiga di antaranya disampaikanpentrlis dengan dalildalilnya:

a. Jika sedikit unhrk keperluan, maka tidak malauh. Jika untuk perhiasan,

maka hukumnya malauh. Jil<a banyak untuk perhiasa4 maka diharamkan.

Jika untuk keperluan maka ia maknrtr.

b. Jika berada di tempat yang digunakaq seperti tempat mulut orang yang

meminum, maka diharamlcan- Jika tidalq maka tidak diharamkan.

c. Malauh dan tidak haram dalam semua keadaan.

d. Pendapat yang disampaikan olehAsy-S>raiktrAbu MuhammadAl Juwaini

batrwa diharamkan pada semua keadaan, b€rdasa*an riwayat yang telah

kami paparkan dari Ibnu Umar danAisyah RA. Yang p alng shahih dari
pendapat-pendapat ini adalah pendapat pertama dan inilatr yang paling

masyhur di antara ulama Irak, serta ditegaskan oleh kebanyakan dari
mereka atau banyak dari mereka.

Menurut sebagian yang lain, ini adalatr shahih. Di antara yang

menegaskannya adalahAsy-SyaikhAbu Hamid, Al Mahamili, AI Mawardi,
Asy-SyailhNashrAl Maqdisi, dan din*il olehAl Qadhi AbuAth-Thayyib
dari Ad-Daaki dan generasi akhirpenganrmadzhab ini. Dia betkat4 "Mereka
menyatakan ketetapanAsy-Syaf i sesuai dengan pendapat ini."

Pendapat yang adalah pendapat Abu Ishak Al Marwazi yang

disampaikan darinya oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha1yib. Kalangan yang

berpendapat tidak haram dalam keadaan apa pun adalatrAbuAliAth-Thabari

dan lainnya" Demikian pula yang dikatakan olehAl QadhiAbuAth-Thayyib.
Dengan demikian, pendapat pertama yang merupakan pendap atyang slahih
dan terpilih. Kami menyatakan bahwa yang sedikit untuk perhiasan makruh.

Ulama Khurasan menyampaikan satu pendapat dalam hal ini bahwa itu haram.

Al Mawardi menyampaikan pendapat yang menyatakan tidak makrutr.

Masalah:

Pertama: penjelasan tentang kebutuhan dan batasan sedikit berkenaan

dengan pernyataan merek4 'Jika sedikit urtuk keperluan".
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Berkenaan dengan keperluan, para penganut madztrab ini berkata,

"Maksudnya adalah sesuai tujuan yang berkaitan dengan pelapisan selain

perhiasan, seperti memperbaiki tempat yang pecah dan semacamnya yang

tidak melampaui tempatpecah inr kecuali sebaas urtrk menguafkmqaa- lldak
disyaratkan adanya ketidakmarnpuan melapisi dengan tembaga, besi, dan

lainrya"

Demikian pula >ang ditegaslon oleh IbnuAstr-Sbabbagb AI Mutawalli,

Al Ghazali, Ar-Ruyani, paulis Al Bayoa dan lainnya

Imam Al Haramain menyampaikan dua kemungkinan darinya salah

satunya adalatr pendapat ini sedangkan yang kedua, maknanya adalatr bila

tidak ada sesuatu r.rntuk melapisinya selain emas dan p€rak.

Berkenaan dengan batasan sedikit fu t oyak, dalamhal ini terdapat

tigapendapat:

Pendapat yang masyhur dalam dua riwayat madztrab kak dan Khurasan

bahwa yang banyak adalatr yang merrenuhi bagian-bagian bej ana seperti

bagian atasnya, bagian bawahny4 bagian bibirnya, atau pegangarulya,

dan semacamnya Yang sedikit adalah yang kurang dari itu. hilah yahg

ditegaskan olehAl Furani, Al Mutawalli, Al Baghawi, penulis lI Uddah

datAl Bayan, dan lainnya Al LnamAbuAl HasanAl IGyaAl Hirasy

satrabat ImamAl Haramain menyampaikan dalil t€rkait batasan banyak

dalam kitabtya Zawaya Al Masa'rl bahwajika perak mencakup satu

bagan penub maka ia keluar dari sebagai bagian yang mengikuti bej ana

dan bejana keluar dari sebagai bejana tembag4 atau besi misalnya- Thpi

dikatakan, bejana yang terdiri dari tembaga dan peralg lantaran pada

salah satu bagiannya yang dimaksud sepenuhnya berupa perak. Hal ini

kntunya berbedajika tidak mencakup satu bagian dengan sepenuhny4

maka posisinya tidak dominan dan ia mengilarti. Selain ittr, karena itu

adalah bej ana yang tidak dapat disebut sebagai bej ana yang terdiri dari

perak dan tembaga kri adalah argumentasi yang bagus.

Yang dijadikan acuan terkait batasan sedikit dan banlak adalah kebiasaan.

Pendryat ini disampaikan olehAr-Ruyani dan disampaikan olehAr-Raf i
dan men^siryaliryra sebagai pendapat png dipilitrrya dan dia memandang

b.
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ini pendapat yang bagus. Dalilny4 yang disampaikan secara mutlak dan

tidak dibatasi, maka rujukannya terkait pemastiannya adalah kebiasaan.

Seperti memegang barang dalam transaksi jual beli, kantong terkait
pencurian, dan pengelolaan tanatr belantara, dan semacamnya

c. Pendapatyang dipilih oleh ImamAl Haramain,Al Ghazali, dan orang
yang sependapat dengannya bahwa batasan banyak adalatr yang terlihat
mengkilap dari kejauhan. Sedangkan batasan sedikit adalatr yang tidak
menghlap. ldakstrd mereka 1laitu )lang tidak keluar dari kondisi kewajaran

dan kebiasaan terkait ketipisan dan ketebalannya

Imam Al Haramain tidak setuju dengan pendapat pertama dan

menurutrya lemah kemtrdian diamerrilihpendapat 1ang ketiga ini. Pendapat

yang dipilihnya ini pun mengandung kelematran. Yang terpilih dan dapat
dijadikan rujukan adalah kebiasaan. Pendapat yang masyhur dan bagus juga
teraratr adalah begitu kita meragukan kadar banyalcny4 maka pada dasamya
dibolehkan . Wallahu A' lam.

Kedua: Jika seseorang melahrkan pelapisanpng dibolehkan terhadap

bejanq maka dia boleh menggunakannya meskipun ada bejana-bejana lain
yang tidak mengandung perak. Hal ini tidak diperselisihkan dan ditegaskan
oleh ImamAl Haramain serta lainnya

Ketiga: para penganut madztrab kami berkat4'Tika seseorang minum
dengan telapak tangarurya dan dij airyra terdapat cincin peralq maka hukumnya
tidak makruh. Demikian pulajika sejumlatr uang dirham dituang ke bejana
dan dia minum darinya atau di mulutrya terdapat beberapa dinar dan dirham
lantas dia minurn, maka huh:nrryra tidak malmfi . Jika dirham berada di dalam
bejana dimana benda itu terpasang karena dipaku sebagai perhiasan, maka
Al Mutawalli, Ar-Ruyani, dan penulis Al Uddah berpendapat, ia seperti
pelapisanuntukperhiasanAl Qadhi Husainmenegaskanbahwaitu dibolehkan.

Keempat: Jika seseorang membuat bejana dari emas atau perak dan
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melryisinla dengar tembaga di bagian dalan dan luarq,4 dalarn hal ini terdaeat

dua pendapat yang masyhur dalam penjelasanAl Qadhi Husain dan dalam

At-Tatimmah, At-Tahdzib, Al Uddah, Al Bayan, dan lainnya. Yang paling
shahih dari dua pendapat tersebut adalatr tidak haram.

Mereka berkata, "Keduanya berdasarkan apakatr emas dan perak

traram lantaran wujudrgra atau lantaran kesombongan? Jika kami mengatakan

karena wujudnya, maka ia haram. Jika bukan karena wujudny4 maka tidak
hmn."

lnamAl tlramain berkata, "Jika bagian luan:a ditunryi, maka t€rdapat

dua pendapat dalam hal ini. Jika yang ditunrpi adalah bagian luar dan bagian

dalamny4 alar memandang pendapat yang tepat adalah yang menegaskan

bahwa ihr dibolebkan penggrrnaanrrya, l<ar€Nra ia adalah bejana tenrbaga yang

di dalamnya disisipkan emas lang terttrtupi."

Demikianlah yang dikatalon olehAl Lmaur Al Gtrazali menegaslmnnlaa

dalam Al Basrrft dengan mengatakaq "fidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini. Seandainya dia membuat bejana dari tembagadan melapisinya dengan

emas atauperak."

ImarnAl Haramain danAl Ghazali dalamAl Basr'rft, Ar-Raf i, dan

lainnya berkata "Jika ada yang terhimpun darinya lantaran api, maka

diharamkan pengguuanny4 j ika tidak maka ada &n pendapat dalam hal ini
yang didasarkan pada dua makna tersebut."

Pendapat yang palng s hahfft adalatr tidak diharamkan. Pendapat ini
disampaikannya dalam Al Wasith dan Al Waj iz. Al Qadhi Husanl Al Baghawi,

Al Mutawalli, penulis Al Uddah dan Al Bqtan, menyampaikan kedua

pendapat secara mutlak dan mereka tidak membedakan antara yang sudah

lenyap dan yang terhimpun sebagiannya. Yang benar adalah mengaitkan
perkataan mereka pada yang sudah lenyap sebagaimana yang ditegaskan

oleh ImamAl Haramain dan para pengikutrya. Sementara ituAl Mawardi

danAl Jurjani menegaskan batrwa jika semuanya tertutupi perak, maka

diharamkan penggunaannya Wall ahu A' lam.
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Kelima: Jika dia memiliki gelas yang padanya terdapat rantai perak,

Al Qadhi Husain dan dua satrabatry4Al Mutawalli danAl Baghawi, serta
penulisl/ Uddah,menegaskan bahwa itu dibolehkan. Al Mutawalli danAl
Baghawi menanrbahkaq jika dia me,lnbuatkan lingloran untuk bejananya atau

rantai perak atau tutup, maka ini dibolehkaq karena ia terpisatr dari bejana

dan tidak digunakannya"

hi adalatr perkataan pma ulama te,rkemr:ka dan teirtunya perlu dikaitkan
dengan pelapisan serta dijelaskan lebih lanjut beserta perbedaan pendapat di
dalamnya

Keenam: Jika kami mengacu pada pendapat ulama Khtrasan bahwa
pelapisan dengan emas seperti pelapisan dengan perak, lantas apakah sama

antara keduanya terkait dengan penjelasan mengenai besar dan kecilnya?
Dengan didasarkan pada masalah terdatrulu.

Ar-Raf i mengatakaq kebanyakan kalangan tidak membahas hal ini.
Diriwayatkan dariAsy-SyailfiAbu Muhammad batrwa selayaknya tidak sam4

karena kesombongan pada emas yang sedikit seperti kesombongan pada
poak yang banyak. Acuannya yang t€pat adalah dengan mempertimbangkan
nilai pelapisan emasjika dapat dinilai denganperak.

Ar-Raf i berkat4 "Qiyas dalam pembatrasan ini hendaknya tidak ada

perbedaan."

Yang dikatakan oleh Ar-Rafi'i inilah yang shahih, karena akar
masalalrnya adalah apakatr sebagian bejana seperti bejana yang lainnya atau

tidak? WallahuA'lam.

Ketujuh: Jikadiaterpaksa bejanadantidakadabejana
kecuali bejana emas atau perak, maka dia boleh menggunakannya dalam
kondisi darurat. hilahyang ditegaskan oleh ImarnAl Haramain,Al Ghazali,
dan sejumlalr kalangan. Wallahu A'lam.
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Madzhab Ulama Mengenai Pelapisan Benda dengan Perak
Ikmi telah menjelaskan madztrab kanri mengenai lml ini. Al Qadhi I1radh

menyampaikan bahwa mayoritas ulama baik dari generasi terrdahtrlu maupun

generasi aktrir memandang maknrh adanya pelaprsan dan rantai dari perak.

Dia berkat4 *Abu Hanifah dan para penganut madztrabnyq Ahmad, dan

Ishak membolehkan keduanyajika mulutnya tidak berada tepat pada perak

saat meminum." Ini adalah perkataanAl Qadhi. Yang zudah lazim diketalrui

menunrtAhmad batrwa pelapisan delrgan perak huktrmnya maknrtr.

17. Asy-syirazi berkata, "Makruh menggunakan bejana-bejana

kaum musyrikin dan pakaian mereka berdasarkan riwayat Abu
Tsa'labahAl Khusyani RAo dia berkata, 'Alm berkata, "Ya Rasulullah,

kami berada dinegeriAhliKitab dan kamimakan dengan memakai

bejana.Iaereka.'neri.",l bersabda, tjy t bi li Vj e. ']tti I.W ty i :gu, u,'j-Jlti rq W ulansaniah'h;iiu mahan di
bejana-bejana mbreka kecuali bila kamu terpaksa menggunakannya,

maha cucilah bejano-bejano itu dengan air, kemudian makanlah

dengan menggunakannyao.'Selain itu, karena mereka tidak
menghindari najis, maka itulah yang menyebabkan kemakruhannya.

Jika dia berwudhu dari bejana mereka, perlu dicematl, iika mereka

termasuk kalangan yang tidak terbiasa menggunakan najis, maka

wudhunya sah. Karcna Nabi SAW pemah berwudhu dari bekal wanita

musyrilc Umar RA pernah berwudhu dari kantong air milik seorang

Nasrani. Juga, karena pada dasanrya bejana-bejana mereka suci. Jika

mereka termasuk kalangan yang biasa menggunakan najis, maka

dalam hal ini terdapat dua pendapat:

a. Wudhunya sah, karena pada dasaluya bejana mereka suci.

b. Wudhudnya tidaksah, karena mereka terbiasa menggunakan

najis, sebagaimana halnya kaum muslimin terbiasa menggunakan

airyang suci" Pada zhahir:ryq bejana dan pakaian mereka najis."

Penjelasan:

HaditsAbu Tsa'labatr diriwayatkan olehAl Bukhari dan Muslim,

s66 Al Majmu' [SyarahAl MuhadzdzabJ



aeneaXreda$r,.i!'6 r#:.G F611Y ,,y( i; ftir.6t !, tr: [ ,t#
W!:J{l till;ri ril# il obW r.l,lftf Xr 6-;? i*3 01 "Aku bertanya,

'Ya Rasulultatr, tarni kraaa ai negeri kaum Ahli Kitab, afoamfr mmi boleh
makan dengan menggmakan bej ana meneka?' Beliau bers abd4' Jika knl ian

bisa mendapatkan yang lainnya, maka kalian jangan makan dengan
menggunalrannya. Jika lcalian tidak mendopatkan, maka cucilah bejana-
bejana itu dan makanlah dengan menggunakannya'."

.. Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan dengan redaksi, ry? X
t:F3'h' 6 fi. \l,q: il bF 't by I o1\'@'r rg. 

,,Jangantahtratian

malran d6ngan *rnggunatb, bejina-bejano irid* kecuali bila tralian
terpalrsa. Jika kalian tidak menemukan sama sekali, maka cucilah dan

makanlah."

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan dengan redaksi, jji'::AJ tilt

i$i ; oT.Jr,;-;:A ej.3i;'o.-l .*-tt-. t--;Jlii
;;*',fL;i\4l-12,aiin, p ifi g -"j i,-tt ;-*i,
r-,j!;i "r;J1 a'-i-L;r,i 3-* ,:ri ! j'itf; ,r,i',Jt1,4i r-,3i
tT.-,-Zti "Kani pemah melewati Ahli Kitab saat mereka sedang memasak
babi dengan perftft mereka dan merekaminunr khruner dengan menggumkan
bejana mereka?" Rasulullah SAW bersabd4 " Jika kalian menernuka n yang
lainnya, malra makanlah dengan menggunakanya dan minumlah. Jika
kalian tidak menemukan yang lainnya, moka bersihkanlah bejana-
bejana mereka dengan air lalu makan dan minumlah kalian."

Ini adalah redaksi hadits yang disebutkan dalam kitab-kitab hadits.

DatamAl Muhadzdzabdisebutkan denganredaksi ;iti l "Jangan

kamu maksn, " sebagai perkataanyang ditujukan kepada satu orang dan ini
membutuhkan satupencermatan, tetapi yang sudatr lazim diketahui adalah

redaksi, rjiitf f "Janganlah kalian makan."

Para pakar batrasa berkata, "Kalimat 'harus seperti ini,' maksudnya
adalah, tidak ada perpisatran darinya dan tidak bisa terlepas darinya. Artinya
itu merupakan suatu keharusan.

Abu Tsa'labah periwayat hadits ini adalahAl Khusyani. Dia dinisbatkan

kepada orang yang perutrya keras dari Qudha'ah namanya Jurhum. Hal ini
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dikatakan oleh Atrmad bin tlanbal, Yatryrra bin IvIa' i& dan lainnya

Ada yang berpendapag Jurtsun, yalcni dengan harakat dhammah pada

hurufTiz dan tsa' bertitik tiga Ada pula png mengatakaq bukan itu namarya"

Nama bapaknya adalah Nasyim. Ada yang mengatakaq bukan itu namanya

Abu Tsa'labah termasuk orang yang membaiat Rasulullah SAW di bawatr

pohon. Kemudian diatinggal di Syam dan wafatpadamasaMuawiyah. Ada
yang berpendapat pada masaAMul Malih tahun 75 H.

Ungkapan perawi, 'Nabi SAW bennrdhu dari bekal wanita musyrik "
merupakan bagian dad hadits panjang yang diriwayatkanAl Bukhari dalam

Shahih Al Bukhari dan Muslim dalan Slwhih Muslim dari riwayat Imran

bin Hushain RA batrwa para salrabat pernah bersama Rasulullah SAW dalam

suafu perjalanan. Begitu mereka kehausan, beliau mengWus seorang untuk

mencari air. Tak lama kemudian mereka datang bersama seorang wanita

musyrik di atas onta- Wanita itu berada di antara dua perbekalan berupa air.

Nabi SAW kemudian menlnrnrh dianrbilkan sahr bejana lantas mengisinya

dari dua perbekalan t€rsebut Setetah itu beliau membaca, u Maa syaa' allah,"

lalu beliau mengembalikan bejana ke dua ternpat perbekalan. Para satrabat

kerudiandipanggil,'Minrmlahdananbillatrair." Merrelrala{bs mirurnhingga

puas dantidakm€rryisakan satubejmapunmelainkanmerekapenthi. SeakaF

akan dua bekal ihr lebih penuh dari sebelunurya Setelah itu wanita tersebut

masrk Islarn dan diilnrti oleh kaumryra.

Ini adalah makna hadits secara ringkas. Dalam hadits ini terdapat

mukjizat Rasulullah SAWyang nyata. Selain itu, dalam hadits ini tidak

dinyatakan bahwa Nabi SAW secarajelas benvudhu dari air tersebut. Tetapi

makna zhahimyabeliau berwudhu darinya, karena saat itu airnya cukup

banyak. Jika dinyatakan tidak berwudhu, Iulrnurr ternyata belum dapat

memberikan air kepada orang yang junub untuk mandi. Dengan demikian

telah terpenuhilah maksudnya yaitu bej ana orang musyrik zuci.

Bekal yang dimaksud di sini sebagaimana yang dikatakan orzlng-orang

adalatr orang yang membawakan air. Namun pada mulanya pembawa air ini

adalatr onta yang membawa air di atasnya

"LJmar berwtrdhu dari kantong air orang Nasrani," adalah redaksi
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shahihyang diriwayatkan olehAsy-Syaf i danAl Baihaqi dengan sanad

shahih. AlBukhari menyampaikannya dalam, Shahih Al Bukhari dengan

maknanya sebagai penjelasan. Dia berkata, "IJmar berwudhu dengan

menggnnakan lwmiim darirumah seorang wanita Nasrani."

Hamiim adalatr air hangat, tetapi daLamAl Muhadzdzab disebutkan

laki-laki Nasrmi bukan wanita

Al Hafizh Abu Bakar Muhammad bin MusaAl Hazimi berkata:

Diriwayatkan oleh Khallad binAslam dari Suffan bin Uyainatr dengan

sanadrya. Demikian pula dia berkate "Riwayat yang bisa dijadikan pegangan

adalah 1lang diriwayatJran olehAsy-Syaf i dari lbnu Uliainah dengan sana&rya

bahwa wanita tersebut adalah wanita Nasrani."

"Kantong air." Demikian yang disebutkan dalam Al Muladzdz ab dan

lainnya Sedangkar ungkryan ini diriua5ratkan olehAsy-$af i dalan Al Unun

dengan redaksi, "Kantong air wanita Nasrani." Dalam Hilyah Al Uama',
Ibnu Faris menyatakan batrwa kata kantong air di sini adalah kulit yang

dij adikan wadah air pada onta- Diajuga menyebutkan semacam ini dzlam Al
Mujmal. WallahuA'lam.

Hukum masalah dalam hal ini adalall makruh menggunakan bejana

orang kafir dan pakaian mereka, baik itu di antara mereka adaAhli Kitab
maupun lainryra serta orang png terbiasa menggrrnalan n4iis atar pur lainryra-

Dalilnya adalah seperti yang dipaparkan oleh penulis berupa hadits dan

Asy-Syaf i berkata, "Terkait dengan celana mereka dan yang mereka

kenakan di bagian dalam tubuh merek4 aku lebih cenderurg berpandangan

mah:ull"

Para penganut madztnb kami berkata "Bejana mereka yang digunakan

urmk air lebih ringan kemakrutrannya"

Jika diyakini kesucian bejana atau pakaian mereka, para penganut

madztrab kami berpendapa! tidak makruh. Dengan demikianpenggunaarurya

sebagaimana pakaian muslim. Di antara yang menegaskan hal ini adalahAl
Mahamili dalanAl Majma',Al Bandaniji,Al Jurjani dalamAl Balaglwh, N
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Baghawi, penulis Al Uddah penulis Al Bayan,dan lainnya. Kami tidak

mengetatrui ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Maksud ungkapan penulis dengan mengatakan, "makruh
penggunaann),a" adalahjika tidak diyakini kesuciannya Argumentasi yang

disampaikanryaa menrurjukkm hal ini.

Jika ada yang mengatakan, hadits Abu Tsa'labatr berimplikasi pada

kemaknrhan pengguoaannyajika ada alternatifuntuk mendapatkan bejana

yanglainmeskipundiyakinikesrciarn:ra,malodijawab,'lvlaksudnyaadalatl

dilarang memakan di bejana yang meneka grmakan untuk merrasak daging

babi. Selain itq minum pun dilarang di bejana yang mereka gunakan untuk

meminum l&amer, seperti yang telatr dijelaskan sebeh.rmryra dalam riwayat

Abu Daud" krangan malen di sini tidak lain untuk menglindad adaryra bejana

yang kotor, sebagaimana halryra makruh hukumnya makan di tempat bekam

pngtelahdicnci.

Jika seseorang bersuci dari bejana orang kafir namun dia tidak

mengetatrui kesuciannyatidak pula ke@isanqra jika dia termasrk kalangan

orang kafir yang tidak terbiasa me,nggunakan najis! maka wudhurya sah tanpa

ada perbedaan pendapat Jika orang kafir ihr termasuk kalangan orang kafir

yang terbiasa menggunakan najis, maka ada dua pendapat dalam hal ini:

a. Penda@yang shahihduikeduanyasesuaikesepakaunparapenganut

madztrab ini dalam dua riwayat rnadzlrab adalatr wudhunya sah. hilatt
yang ditetapkanAsy-Syaf i dalam Al Umm, Humalah, dan pendapat

versi lamanya IbnuAbu Hurairatr pun berpendapat demikian.

b. Wudhrmyatidak sah. Ini adalah pendapatAbu Ishak dan dinyatakan

shahiholehAl Mutawalli. Ini adalah solusi dari dua pendapat terkait

shalat di tctrburan yang digati. Demikian pula yang dikatakan oleh Asy-

SyailtrAbuHamid.

Al QadhiAbuAth-Thayyib berkata *Ini adalah solusi dari masalatt

kencing anak kecil, dan ini lebih bagus."

Para penganut madztrab kami berkata, "Orang-orang yang terbiasa

menggunakan naj is adalah mereka yang meyakini itu dalam ajaran agama dan
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keutamaan. Mereka adalah golongan Majusi. Mereka berpandangan batrwa

pengguftlzux kencing sapi dan kotorannya merupakan ritual ibadah dan

ketaatan."

Al Mawardi berkata "Di antarayang memiliki pandangan seperti itu
adalah golongan Brahrna Sedangkan omng-orang 1ang tidak terbias4 mereka

itu seperti l<arfir Yaudi."

ImamAl Haramainberkatg "Jika tampak pada seseorang bahwa dia
berbaur dengan najis dan tidak menjaga diri darinya baik mtslim atau pun
kafu, maka terkait dengan kenajisan pakaian dan bejananya terdapat
perbedaan pendapat. Wall ahu A' l am."

Masalah:

Pertama : Yang kami paparkan terkait hukum kenrcian bej ana kaum
kafir dan pakaian mereka ini adalah madztrab kami dan madztrab mayoritas

ulama generasi sebelumnya Para penganut madztrab kami menyampaikan

kenaj isan itu dad Ahrnad dan Ishah berdasarkan firman Allah SWT,

*Ct;AdlV,rO"ifi
" Walwi orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orong musyrik
itunajis. " (Qs.AtTaubah [9]:28)

, . 
Selain itq berdasarkan hadits Abu Tsa'labah dan sabda Nabi SAW,

liJ,t.iU "Makn cucilah. " Parapenganut madzhab kami berdalil dengan

nmnanaUanSWI

rtU+t<ltjrie.;ffilb3
"Dan malranan orang-orang yang diberi kitab halal bagimu. " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 5)

Sudah lazim diketatrui batrwa makanan mereka dimasak di periuk
mereka dan mereka memegang langsung dengan tangan mereka Hujah lainryra

adalah hadits Imran dan perbuatan Umar yang dipaparkan dalam kitab ini,
bahwa pada dasamya makanan mereka itu zuci, serta Rasulullah SAW pernah

du

i
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mengizinkan omng-ormg kafir urtrk masuk masjid. Semdaiqa merre,ka Ir4iis,

niscaya beliau tidak mengizinkan mereka

Para penganut madzhab karni menyampaikan dtrajawaban terkait

dengan ayattersebut:

a. Makna orang-orang musyriknajis adalah aganradan keyakinan mereka

yang najis, dan maksudnya bukan badan dan bejana mereka dengan dalil

batrwa Nabi SAW memasrkkan maeka ke masji4 menggunakan bejana

mereka, dan memakan makanan mereka. Mereka menyaurpaikan
jawaban terkait hadits Abu Tsa'labatr bahwa pertanyaan saat itu tentang

bejana yang mereka gunakan untuk memasak daging babi dan yang

mereka gmakan untuk meminum ldramer. Sebagaimana yang terdapat

dalam riwayatAbu Daud yang telah kami papakan sebehrm ini. Jawaban

lain; batrwa inr hmya sebagai anjuran Pend4at ini disampaikan olehAsy-

SyaikhAbu llamid. Dalilryra adalahbahwabeliatr SAW melarang mereka

menggunakannya bila ada yang lainnya, dan tidak diragukan batrwa ini
maksudnya adalah sebagai anjuran Wall ahu A' lam

Kedua: Ungkapan penulis, "Maknth menggunakan bejana kaum

musyrikin" Yang dimakstld dengan 166116 mgsyrikin ad^lah oragorang kafir,

baik ituAhli Kitab maupunyang lainnya. Sebab sebutan kaum musyrikin

mencalorp mereka semrra Di antara dalanr firmanAllah SWT,

"r-t;'-;,c,,u;\'crr3c fr; -, li{-oi'&{ fft'o1

" Sesungguhnya Allah tidak mengampuni (dosa) mempersehttukan-Nya,

dan mengampuni yang selain itu bagi siapa sajayang Dia kehendaki."

(Qs.An-Nisaa' [4]:48)

Selain itu, Nabi SAW bersabda,

.^!)t Pt r*,,:,t, 3j{ l |2t?J;

"Siapa yang mati tanpa menyehttuknn ,eUon ,rainit pun, maka

dia masuk surga."
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Dan semacanrnyayang terdapat dalamAl Qur'an dan Sunnatr serta

penggunam kata ini oleh para pendatrulu umat Islam pun cularp masyhur. Di
antararryrra adalah firmanAllah SW'T,

b

$i :-;i A*Ii,s';$i,.;)ui tit ii 5--p sfi *tu',
"Kaum Yahudi mengatakan Uzair anak Allah, dan kaum Nasrani
mengatakanAl Masih anakAllah. " (Qs.At-Taubah [9]: 30)

Dan fimranAllah SWT di alfiir ayat kedua

a;Avt ;l-'i ;64
"Maha Suci Allah dan Maha Tinggt dari apa yang mereka sekutulcan

(dengan-Nya). " (Qs.Ar-Ruum [30]: a0)

18. Asy-Syirazi berkata, "Dianjurkan menutup bejana,
berdasarkan riwayat Abu Hurairah RA, bahwa dia berkata,

{a:,,tt ,_'3;E 1\, f#,r'Jt * !, * !, l?i u7f ,R"roruuah

SAW..il..io6nfon ltami untuk irenutup'bejqna dan mengikat tempat
penampungan airt.D

Penjelasan:

Hadits iru shahih diriwayatkan olehAl Bukhari dalam ShahihAl
BuHtari danMuslim dal arn Slnhih Mrclim dari riwayat Jabir bin Abdullah
RA. Hadits ini juga diriwayatkan di selain kitabJainnya dari riwayatAbu
Htrrairah. RedaksiriwayatJabiradalah, rlii-Jl t-f)fs rtf)l t.1hi "Tutuplah

bejana dantutuplahkantong air " Dalamriwayatlain disebutkan dengan

redaksi, ,* * ,?.;t 'l:: I' n-, $r1 lisl')? ,,T tuplahbejanamu
dan sebutlah nama Allah, meskipin hanya dengan meletakJran sesuatu

untuk rne nghal an giny a. "

Kata'eV disebutkan dengan harakat dhammatr pada huruf ra'. Dalam
riwayat lain disebutkan dengan harakat kasrah pada huruf ra i yakni ,? .;f .

Riwayat dengan harakat dhamm ahlebrh slnhrft dan lebih masyhur. Arti kata

tersebut adalah meletakkan batang kayu atau semacarnnya denganposisi
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rclirffitg.

Katimat ;*jt'ail,rbgut (menutup air wudhu) disebutkan dengan

harakat fathah pidu h,o,rfr* .Ylira r:*ir sendiri berarti air png digrrnakan

rnrtukbe,runrdhu

"r;Llr r(;1 "Mengikat tempat penarnpmgan air," maksudnya adalah,

mengitat uj *rg q'irbrrt . Qtbat dalahkantong srsu atau air dan semacarnnya

dengan penutup berupa benang yang diikat padanya. Tali pengikat qirbah

dalam bahasaArab diunglrapan dengan a/ wika'.

Hutcuur yang dipryarkan penulis yaitr.r anjuran menuhp bej ana ini telatt

disepakati, baik itu bejana ar, susu, maupun lainnya Dalilnya adalah hadits

yang kami paparkan dan ada tiga hal yang dapat dipetik darinya:

a. Hadits yang diriwayatkan dalamAsh-Shahih dmiRasulullah SA\M,

beliaubersabda,

iut';5"'t:iwJ, i o,!*lr lp

"sesungguhnya syetan tidak menempati kantong air fidak puia

dapat merryingkap bej ana. "

Disebutkan dalam riwayat Muslim dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda"

')i;b ,1?'*) ,6.u.';'t lt;" W. Jrt 4 #, G bV
,:

.:6.)t U;'u *, J7'tr.irs, 4; A:V
"sesungguhnya dalam satu tahun terdapat satu malam saat

turunnya wabah penyakit yang tidaklah melewati satu bejana pun

yang tidak ada tutup padanya atau kantong air yang tidak ditutup

dengan pengikatnya melainkan ada di antarawabah in yang turun

lce dalamnya."

Al-Laits bin Sa'ad, salatr seorang perawi hadits ini pada Muslim,

165 Penulis tidak menyebutkan ungkapan ini dan tidak pula terdapat dalam hadits

yang dipaparkannya.
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berkata, "Orang-orang asing sangat menghindari itu pada bulan
Desember. Kata Waba' disebutkan dengan harakat panjang dan
pendek menurut dua versi bahasa

Menjaganya dari najis dan semrrcamnya WallahuA'lam.

Pertama: Abu Hurairah RAperawi hadits ini adalatr orang pertama
yang diberi julukanAbu Hurairah. Ada yang mengatakan, dulu dia memiliki
kucing (hirrah)yang bermain dengannya sejak kecil. Oleh karena itu, dia
diberi juhkan demikian.

Terdapat perbedaan pendapat terkait dengan rurmanya dan nama
bapakqra dalam sekitar tiga puhrh pendapat Yang paling maEfiur dan paling
s hahih dr antanadalatr bahwa namaryraAMr:rrahman bin shakhar. Pendapat

ini yang ditegaskan oleh para pakar yang berkompeten dalam bidang ini. Dia
adalah orang pertama yang berkecimpung dalam bidang hadits dan
penghafalnya pertama yang menyibul*an diri penghafalan hadits. Dia
melibakan diriryadalam mengffilkar hadits Rasulullah SAw hingga sangat

menguasain),ra dan melampui selurutr sahabd RA dalam hal ini.

Hadits yang diriwayatkanAbu Hurairah dari Rasulullah SAW mencapai
53 74 hadits dan tidak ada seorang satrabat pun yang mendekati jumlah hafalan
haditsnyaini.

Asy-Syafi'i berkat4 "Abu Hurairatr adalatr orang yang paling hafal
haditspadamasanya."

Al Bukhari berkat4 "Yang meriwayatkan dariAbu Hurairah sekitar
800 orang lebih dari kalangan sahabatNabi SAW dan lainnya-"

Abu Hurairah adalah orang yang paling masyhur dalam bidang hadits
padazamansahabat. Dia adalah orang yang sangat mengetalrui oftulg-oftulg
yang terlibat dalam bidang ini. Diawafat di Madinah dan dimakamkan di
Baqi'padatahun 59 H dalamusiaT8 tahun.

Aku telatr memaparkan lebihjatrh mengenai jati dirinya dal am Tahdzib

Al Asma'.
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Kedua: Di antarayang memiliki kaitan denganhadits-hadits yang telah

dipaparkan sebetrnn ini adalahpng terdapat dalam Sluhih lufuslimdan lainnya

batrwa Rasulullah SAW bersabda

frorl:ilr Ly,E* ri<r'#l t,F r-& ;:rs t>Y

rr! ;t, atlt fAL?t i:p Pt n'^;r; ;i titi, *
rt?\,i$:;ffs?s ,tfu fi.'& v or!*lr L1i ,"br ;:r
rgL traT'rf';r 1' a' rr!;tt "e ft#a l' r-,'

.Sy;t2ir#tt*r , -.

" Jilra waWu malam sudah tiba dan kalian memasuki waldu malam,

, malra tahanlah anak-anak kalian, sebab syetan menyebar pada

waktu itu. Jika sebagian waktu malam telah berlalu, tnaka

lepaslranlah mereka dan tunplah pintu serta sebutlah nama Allah,

sesungguhnya syetan tidak bisa membuka pintu yang tertutup

(dengan disebutkan namaAllah). Tutuplah kontong air kalian dan

sebutlah nama Allah, tutuplah beiana ftalian dan sebutlah noma

Allah, walaupun hanya dengan meletakkan sesuatu dengan

melintang padanya, dan matikanlah lampu kalian."

Dalam riwayat Muslim juga disebutkan redaksi, ft'i f*"'j 1

.otll9l' -n;x '4s ,p o*:r g.G $ E*, "Jangan melepaskan

norto benda (ternak dan lain-lain) dan'anak-anak knlian saat matahari

terbenam hingga gelopnya Isya berlalu. "

Dalam shahih Al Bukhari dan shahih Muslim dari Ibnu umar dan

Abu Musa RA dari Nabi SAW, beliau bersabdq *:;d lgr ti? X
'O'iUt 'b "Jangan membiarkan api di rumah kalian saat knlian tidur "

Pt &--dengan harakat dhammah pada h,ruf7'iz dan boleh juga

dengan harakat kasrah--, berarti kegelapan malam.

gt$t--dengan huruf/a'-, adalah bentukjamak dari a;l6, yuit ,

setiap hartayang menyebm sepemi temak dan lainnya.

l
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rllt tl ii,-i maksudnya adalah, kegelapan Isya. Aku telah memaparkan

ienjelasan hadits-hadits ini dan hal-hal yang berkaitan dengannya serta

maknanya dal an Syuh Slwhih Mus lim.

Dalam Slahih Muslim dari Jabir binAbdullatt RA, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabd4

,SG yW +r lt"lb Sw itt'Fi'^{. ,y'5, y; riy

;Ef hr i"-'1, 1*; t;y, ,ir:r; y3 € '*:; t ,LrLl;:;

.irxstr-cist &;tf if.:illr iu
"Jilra seseorang mosuk rumahrrya lantas menyebut nama Allah
SW pada saat dia masuk serta saat dia menyantap makanannya,

maka syetan berkata, 'Tldak ada tempat bermalam bagi kalian
(syetan-syetan yang lain) tidak pula makan malam'. Jil@ dia masuk

tanpa menyebut nama Allah SW, maka syetan berkata, 'Kalian

telah menemuknn tempat bermalam dan makan malam'."

Perlu diketatrui, batrwa dianjurkan menyebut namaAllah pada saat

seoftxrg muslim masrk rumahryra dan rumah orang lain, mengucapkan salam

pada saat memasukinya meskipun tidak ada seorang pun di dalamny4 dan

berdoa pada saat dia keluar. Anas RA berkata: Rasulullatr SAW bersabd4

l,i 1' **; I' ft, :-e.Uerti\4- JG';
'^L ert '4i1 '*rS d iA ,.lu', Vf ;, \j i';

.iu,li':lt
"Siapa yang mengucapkan 

-maksudnya 
saat dia keluar dari

rumahnya- dengan nama Allah, aht bertawakal kepada Allah,
tidak ada dqta upaya tidak pula kehtatan kccuali dengan (izin)

Allah, maka dikatakan kcpadanya, 'Kamu tercuhtpi dan kamu

terlindungi', dan syetan menghindar darfuiya. "

Diriwayatkan oleh Abu Daud danAt-Tirmdzi. At-Tirmidzi berkata,

"Hadits ini adalah hadits ltas an."
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Dalam pe,lnbatmsan ini terdapat banyak hadits. Oleh karenabanyaknya

ini, aku menjelaskannya di bagian awat pembatrasan tentang dzikir. Wallahu

A'lam.
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lfrt'"7
Bab: Siwak

Asy-Syirazi berkata, "Siwak hukumnya sunnah berdasarkan

riwayat Aisyah RA, Nabi SAW bersa bda,.'qV iV t P. i:1Li llrtlt .
'Siwak membersihhan mulut dan menyenangkan Rabb'. Siwak
dianjurkan dalam tiga kondisi:

Saat hendakshalat berdasarkan riwayatAisyah RAr Nabi SAW

bersabda, lb *ib 
',#'U ,Fl $t::*t'olU:e 'sekalishalat

dengan bersiwak lebih baih dari tujuh puluh shalat tanpa

bersiwah'.

Saat gigi mulai menguning berdasarkan riwayatAbbas, Nabi
SAW bersabda, tAt 'db flrY I fjA;'Bersiwaklah,iangan
memasuhi (kediaman)ku dalam keadaan gigi mengerak'.

Saat terjadinya perubahan bau mulut setelah bangun tidur atau

disebabkan penyakit karena tidak makan, bisa juga karena

mengonsumsi makanan yang merubah bau mulut berdasarkan
riwayat dari Aisyah RA, ia berkata, 'Saat bangun tidur,
Rasulullah SAW menggosok gigi beliau dengan siwak'. Bersiwak
dilakukan karena orang tidur mulutnya tertutup dan
menyebabkan perbubahan bau mulut. Inti ini terdapat dalam
segala halyang membuat pembahan bau mulut, karena itu yang

bersanglmtan dianjurkan bersiwak"

Al Majmu' [Syarah Al Muhadzdzabl 579



Penjelasan:

Pada bagian ini terdapat sejumlah hadits, nam4 penjelasan dan hukum

yang akan dijelaskan dalam beberapa masalatr sebagaimana berikut:

l. HaditsAisyahRA,

p.?;Ll'ttrsr
"Siwak membersihlan mulut dan menyenangkan Rabb."

Hadtts shahift diriwayatkan olehAbu Bakar Muhammad bin Ishak bin

Khuzaimah, pemimpin para imam, dalam kitab shahih'ny4An-Nasa'i dan

Al Baihaqi dalam kitab Sunanmerekaberdua danyang lain dengan sanad-

sanad yarrg shahih. Al Bukhari menyebutkan hadits di atas dalam kitab

Shahih-nyadalam kitab puasa namul sebatas memberi ulasan. Al Bukfiari

menyatakan bahwaAisyatr RA berkat4 "Diriwayatkan dari Nabi SAW,

'*TiaT Ai,;L1'tt:r\t
'Siwak membersihlan mulut dan menyenangkan Rabb'."

Ulasan ini s/laft ,'ft kaxena disebffilon dengan redaksi merrastikan- Dalam

Ulum Al Hadits telatr aku jelaskan bahwa ulasan-ulasanAl Bukhari bila

disebutkan dengan redaksi memastikan berarti haditsnya slnhih.

l<ata"A:ALl atau'A:aha-dengan dua dialek- disebutkan Ibnu As-Sikkit

dan lainnya. Artinya secara etimologi adalah, wadah yang digunakan untuk

bersuci. Siwak disamakan seperti wadatr tersebutkarena siwak membersihkan

muht

Thalnrahmenurut etimologi adalah suci. Nabi SAW bersabda,

"r),iv.;
" Untuk menyenangkan Rab b."

Ulama berkata "Kata Rab b yang memakai hunrf a/fdan I am lnnya

dipenrntuk&an kepada Allah SWT. Lain halnya bila tidak m emaku alif dan

lam.Kata* Rabb" yarrgttdak memakai htruf a/y'dan /arn disandarkan kepada

.r:),ia';
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makhluk. Contohnyaadalab Jrlir Li (p.-ititharta), rrilr L. i (remilik
rumatr), t*u,lt L. i tp"nritit Uiiratang ternatl seperti yang disabdakan Nabi

SAWtentanguntahilang

.6rw.U-,? w;
u Biarkan unta itu hingga pemilifuya datang."

Sebagaian ulama mengingkari kata " Rabb" disandingkan kepada

binatang dan hadits di atas membantatr hal itu Semua itu telah alnr jelaskan

dengan berbagai dalilnya di akhir kitab I I Adzkn.

Di antara hadits tentang keutamaan siwak yang disebut meski hanya

sebatas ulasan saja adalah haditsAnas RA" Rasulullah SAWbersabda,

.)t:/t,f'#L;n
"Alat adalahyang paling sering bersiwak di antora kalian."(tlR.
AlBukfiari)

Sedanglen haditsAisyah RAyang berbunyi,

lti *;u|*'u pl t)rry)if,,*

"selrali shalat dengan bersiwak lebih baik dart niuh pulih shalat

tanpa bersiwak," adalah hadits dha'tfyarrgdiriwayatkan dari Al Baihaqi

dari beberapa j laur periwayatan yang semuarrya dha' if, bahkanhadits ini
dnilu dha' if oleh yang lain

Hakim menyebut hadits di atas dalam Al Mus t adr ak dar, dia berkata,

"Haditsrni slahlft sesuai syarat Muslim."

Tapi paaularnahadits mengingkmi hal tersebutkarena menurut mereka

Hakim dikenal mempermudatr dalam memb€ri stattx slwhihterhadap hadits.

Sebab lainny4 lemahnya hadits ini tertumpu pada Muhammad bin Ishak. Ia

adalahpemalzu hadits dantidak menyebut batrwaiamendengar hadits tersebut.

Pemalsu hadits bila tidak menyebut bahwa ia mendengar suatu hadits tidak

bisa dijadikan dalil, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini dan masalah

ini stdah pat€n bagi ahli disipilin ilmu hadis.
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Pernyataan Hakim, "sesuai syarat Muslim" tidaklah benar karena

Muslim tidak meriwayatkan dari Mtrhammad bin Ishak suatu hadits pun yang

bisa dij adikan dalil. Namun Muslim hanya meriwayatkan hadits Muhammad

bin Istrak seb atas mutaba' ah.t6 Seperti 1ang diketahui dari kebiasaan Muslim

dan para ahli hadits lain bahwa mereka menyebut hadits-hadiS yang tidak

dij adikan sebagai dalil namun sebatre mutab a' ah saj a untuk memperkuat,

bukan untuk dijadikan dalil. Yang dijadikan patokan adalatr sanad pertama

saja dan hal itu masyhur bagi mereka Al Baihaqi atrli dibidang ini dari pada

gururry4 Hakim, danAl Bail0aqi men)'atakan hadits di atas dha'if' Wallahu

a'latn.

penjelasan hal ini sebenaqaa dianggap cukrry dengan mengemukalen

hadits Al Buk*rari bahwa Rasulullatr SAW bersaMa,

"Andai aht tidak memberatkan umatht, niscaya alat perintahkan

mereka bersiwak setiap hendak shalot." (HR. Al Bukhari dan

Ndudim)

Dalam riwayat Al Bulfiari 1ang lain dis€brffkan di akhir hadits t€rsebut

redaksi, r>Ur,y f . SebagianulamabesarkelirudanmengirabahwaAl

Buklrari tidak meriwalatkan hadits ini d€ngan menempatkannya dalamj ajaran

hadits riwayat Muslim saj a padatral Al Buktrari meriwayatkan hadits tersebut

dalam pernbahasan telrtang shalat Jum'at. Sernentara hadits Abbas tadi adalatl

hadits dha' ify angdiriwayatkan oleh Abu Bakar binAbu Khaitsamah dalam

At -Tarikhdan Al Baihaqi dari Abbas.

Al Baihaqijugameriwayatkannya dariAbbas dankedua sanadnya tidak

kuat. A1 Baihaqi berkata, "Hadits ini sanad dan kelemahannya

dipertentangkan "

Pernyataan serupajuga dikemukakan yang lain. Secara dalil, haditb

berikut sudah dirasa cukup sehingga tidak perlu lagi mengacu pada hadits

tadi,

t66 Mutaba'aft adalah haditsyang memiliki ....???

.iY'P y + )trtu';i;\',;l JL"&lLf i'i
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ei;Lr'ttrltt
*Siwak itu membersihkan mulut."

AdaprmhaditsAiqahyangberbunyi, )':ilu;6ti L!$ 9it'u iti ri1

"Saat banguntidur, Rasulullatr SAW menggosok-gosokmulut dengan siwak"

disebutkan dalam Ash-shahihain detgan redaksi seperti itu dari riwayat

Hudzaifatr bin Yaman RA, bukan dari Aisyah. Ada yang mengatakan bahwa

penyebutanAisyahRAadalah kekeliruanpenulis dan termasuk kesalahannya

Wallahu a'lam.

Penj elasan tentang bahasa, para ahli bahasa menyatakan batrwa kata

!t'9u (snra,t) disebut untuk menyatakan sebuah perbuatan menggosok gigi

dan juga untuk alat yang dipakai untuk bersiwak. Tentang alat yang dikenakan

jygu ait"trt !'.+ Kata ini diarnbit dari kata" d,_.f-6r-i 3!ri.,-
L{ti (ia menggosok mulutrya dengan siwak), dan bilaAnda menyebtrtkarl

3f '.,r (iamenggosok) berarti tidakperlumenyebut kztafam(mulut). Kata

s iw ak adaLahberfi* mudzakks (maslarlin), dinukil oleh Azhari dari bangsa

Arab.

Az-Ztrhibrkat4"Apa yang dikemukakan oleh Laits bin Mudzaffar

balrwa kata siwalr berbentuk mu' anrut s adalatr keliru."

P em;/ris Al Muhlcam menyebutkan batrwa kata s iw ak adalahbentuk

mudzakArar dar, mu'annats, yat<ni ada dua versi bahasa. Para ahli bahasa

menyatakan batrwa bentuk j amat rl t i . adalah !' 9!, sama seperti',+t-is
yang bentukjamaknya i,-f. Jugabisa diringankan dalam pengucapannya

dengan mensukun harakat huruf wan.

Penulis Al Muhlwmkrh,ata: Abu Hanifah Dainuri, imam ahli bahasa

berkat4 "Kadang diungkapkan dengan menyebutk anhwuf hamz ah, yakni
!t'3'u. Kata rlti-berasal dari katakerja 3t'- yang berarti menggosok.

Yang lainmenyatakanbatrwaasalkaanya elirdahltl', Syangberartimiring.

Contohnya adalatr,'t)W .t+)l ;ftmta tiba dengan berjalan miring). Yang

benar, kata Jli.berasat dadasal kata kerja 3 t'- yang berarti menggosok.

Demikianlatl ringkasan dari penjelasan para ahli bahasa tnrfiang siwak
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yang menurut t€,rrninologi ahli fiqih adalah menggunakan kayu atau sejerusnya

untuk menggosok gigi untuk menghilangkan perubalran bau mulut dan

sej enisnya. Wal I ahu a' I am.

Sabda Nabi SAw, ',+rt). iAV P, 
'aA", '!tj)r "Siwak

membersihlcan mulut dan merryenangkan Rabb." Penjelasan mengenai hal

ini sudah dijelaskan sebelumnya. Huruf mim pada kata gj (muluQ

masyhurnya hanya disebut satu saja (fam) ftlmun menurut versi lain

membolehkan drsebuttasydid,yut"ri |-j. Penjelasan mengenai hal ini telatr

aku paparkan dalam Tahdzib Al Asma' Wa Al-Lughah.

Ungkapan penulis, "Siwak diaqiu*an dalam tiga hal," seperti itujuga

yang disebutkan dalarn I I MuhadzdzaD yang hanya menyebut tiga (tanpa

menyebut, hal) dan itu benar. Hal mentxatbahasa ada dua versi, yaitu: ada

yang menyebtt mudzakkar.gry "d"yyg ygnyebttt mu'annars. Boleh

diungkapkan dengan, Jt?l W 6- Jtlil o)$. 
, .. ,.

Sabda Nabi SAW, lty *yb'W"'U ,tatl !f,*t'o)':o *Sekali

shalat dengan bersiwak lebih baik dari tuiuh puluh shalat tonpa

bersiwalq" maksttdnyaadalall sekali shalat dengan bersiwak pahalanya lebih

banyak daripada sepulutr kali shalat tanpa bersiwak.

Sabda Nabi SAW, 6Ja'db f;VU f rfrir "BersiwaHah, iangaf
memasuki (kediaman)lat dalam keadaan gigi berkerak." Kata C+
adalatr bentuk jamak dari kata eiif artinya kotoran yang menempel gigi

berbentuk kuning dan keruh yang menumpuk. Penulis Al Muhkam

menyatakan, juga ada yang menye but qul ah,contohnya ad alah, Ji? U
(seseorang giginya menguning) d* Ci (giginyamenguning).

Ungkapan penulis, "Terkadang disebabkan penyakit karena tidak

makan. " Azm menwut ahli bahasa bermakna menahan. Asy- Syaf i j uga

menyebutkan hal itu sementara sahabaf sahabat kami memberinya dua makna:

(a) lapar, dan(b) diam. Keduanyabenar.

"Tidak makarl" seharusnya disebutkan dengan redaksi, "Tidak makan

dantidakminum."

i'6 gi$ "Menggosok-gosok mulut." Kata 6'j2; artinya
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menggosok-gosok gigi secara melebar. Seperti itujugayrang dikemtrkakanAl

Khathhabi dan lairrrya. Yang lain mengdalon batrwa atirryra adalatr mernbasrh"

Adajuga yang mengartikan lain dan 1ang benar adalah arti pertama . Wall ahu

a'lam.

Abbas yang dimaksud adalah Abbas bin AMul Muthallib Abu Fadhl,

paman Rasulullah SAW dan kelengkapan nasabryra ada pada Rasulullah SAW
Ia lebih tua dua atau tiga tahun dari Rasulullah SAW. Ia meninggal dunia di
Madinah pada tahun 32H, ada yang mengatakan tahun 34H.Ia adalah

orang yang sangat patutr.

Siwak sunnah, bukan wajib. Inilah madzhab kami dan

madztmb selunrh ulama selain yang dikemukakan oleh syaiL*rAbu Hamid dan

sebagian besar satrabat-satrabat kami dari Daud batrwa ia mewaj ibkan siwak.

Hawi menutwkan batrwa Daud mewaj ibkannya dan menuruhrya slralat tidak
batal bila tidak bersiwak. Ishak bin Ralrawaih menyatakan bahwa hukum
bersiwak wqiib, bila ditinggalkan secara sengajame,nrbatalkan shalat Penukilan

dari Ishak ini tidak dikenal dan tidak benar. Qadhi Abu Thayyib danAbidi
menyatakan batrwa ryaikhAbu Flamid keliru dalam riwayat tentang wajibnya
bersiwak dari Dad. lvladztmb Daud menyatakan bersiwak htrkumnyia sunnatl

karena para satrabat-satrabat kami menyatakan bahwa menurutnya sunnah.

Mereka mengingkari wajibnya bersiwak. Bantatran ini tidak sepatutnya
dilayangkan kepadaAbu Hamid. Pandangan Daud didasarkan pada tekstual
perintah sementara paxa sahabat kami berdalil seperti yang dikemukakan oleh
Asy-SyaIi'i dalam kitabny4 Al Umm danAl Muloaslwr, dengan hadits Abu
Hurairah yang telah kami sebut sebelumnya,

z llyb,r o r b t(,'fr/v
"Andai alru tidakmemberatlcan umatku, niscoya aht perintahknn
mereka bersiwak setiap hendak shalat."

Asy-Syafi'i berkata, "Andai wajib, niscaya Rasulullah SAW
memerintatrkan mereka bersiwalg baik memberatkan maupun tidak."

Berkenaan dengan hadits di atas ulama menyatakan bahwa perintah

menunjulkan arti wajib, sementara para satrabat kami berdalil kepadahadits-

if jL 6"l"oi t'j* )r,,ju:
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haditslaindanhadits.haditssemisal. Kitatidakperlumerrbatraspenganrbilan

dalil secara panjang lebar bila memang perbedaan pendapatrya tidak pasti.

Hadits.haditsyangmenyebutkanpedntahbersiumkdiartikanrurtukartianjuan

sebagai langkah kompromisasi antar berbagai hadits. Wallahu a'lam.

Perlu diketahui, bersiwak diardurkan diberbagai hal kecuali bag yang

berpuasa setelatr matatrari condong ke arah Barat Anjuran bersiwak semakin

dikuatkan diberbagai hal. Seperti itulatr yang dikatakan oleh para satrabat

kami. Sementararedaksi penulis secara implisit hanya mengkhususkan pada

ketiga kondisi di atas. Tidak bisa dipastikan seperti itq namrm sebenamya

siwak dianjurkan saat kapan pun selain orang yang berpuasa berdasarkan

saMaRasulullah SAW,

'*Tiv7 Cu,?;i; lrrst
"Siwak membersihkan mulut dan menyenangkan Rabb."

Berikut beberapa kondisi dimana bersiwak lebih dianjurkan untuk

dilakukan:

l. Saathendak shalat, baik slralatwajib atau srnnatUbaikbersuci dengan

air, tayamum atau tanpa bersuci misalnya bagi orang yang tidak

menemukan air atau pun debu dan shalat begitu saja Hal itu ditegaskan

oleh qiail*rAbu [Iami4 Mutawalli dan lainnya

2. Saatgigimengrming. Dalilnyaadalahhadits,

'ltr;t

" Siw ak membersihkon mulut dan menyenangkan Rabb-" Sedangkan

hadits yang dijadikan sandaran oleh penulis tidaklah benar karena

haditsnya lemah seperti yang telah dijelaskan di atas

3. Saat hendak berwudhu. Hal itu disepakati oleh sahabat-satrabat kami

dan di antarayang menegaskannya adalatr kedua sahabat kami: Al Hawi

danAsy-Syamil. Hal ini tidak berseberangan dengan perbedaan pendapat

para sahabat kami apakatr bersiwak termasuk sunah wudhu ataukatl

tidalq karena hal itu hanya bertgmpu pada perbedaan pandangaq apakatt

"a",D.ia'; 
P.?;a
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siwak termasuk salatr satu sunah wudhu ataukatr sunatr tersendiri saat

benrudhu, bukan sunah wudhu Seperti itulah mereka berbeda pendapat

tentang pengucapan basmalatr dan membastrh telapak tangan. Tidak
diperdebatkan bahwa keduanlaa termasuk sunall tapi yang diperdebatkan

adalah apakah termasuk sunah wudhu. Ifidasan hukum disunahkamya

bersiwak saat hendak wudhu adalah haditsAbu Hurairatr RA" Rasulullah

SAWbersabda,

"Andai aht tidak memberatlcan umatht (atau seluruh manusia)

niscaya aku perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali
(hendak) berwudhu."

Hadrts slahi& ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Hakim dalam

krtab Shahihmereka. Keduanya menilai sanad hadits int shahih dan

sanad-sanad hadits ini baik.

AI Btrlrtrari menyebutkan hadits tersebut dalam kitab Shahih-nyadalam
pembatrasan tentang puasa narnrn haryra sebatas ulasan dengan redaksi

yang memastikan. Selain itq ada hadits lain yang disebutkan dalam kitab

Shahih, aku sebtrtkan hadits tersebut dalam kitabhl Jami' As-Stmrwh,

namun di sini sengaj a tidalku sebutkan lorena terlalu panjang.

Saat hendak membacaAl Qur'an sepemi yang dijelaskan oleh Mawardi,

Ar-Ruyani, pruthsAl Bayan, Raf i dan lainnya.

Saat bau mulut berubah. Perubahan bau mulut bisa disebabkan selepas

tidur, memakan makanan yang berbau tidak sedap, karena tidak makan

dan tidak minum atau karena terlalu lama diam. Penulis Al Hayti
menuturkan, "Bisa juga karena banyak bicara- Wallahu a 'lam."

Demikianlah kelimakondisi 1ang disebutkan olehpara sahabat-satrabat

kami. Disebutkan dalam Shahih Muslim,dariAisyatr, bahwaNabi SAW
batrwa memulai dengan beniwak bila masuk rum ah. Wallahu a'lam.

J'')l At j''"*f 'oi rtl

4.

5.

:*1t g )t1'-':u.'$r\"t
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Masalah:

Pertama: Bila seseorang hendak shalat yang banyak salamryra seperti

shalat Tarawih, Dhuh4 shalat srmatr Zruhur empat rakaat atauAshar, shalat

Talrajjud dan lainnya dianjurkan untuk bersiwak setiap usai dua rakaat
berdasarkan sabda Nabi SAW,

"Andai alat tidak memberatkan umatht, niscaya aht perintahkan

merela bersiwak setiap hendak shalat."

Hadits slahrft seperti yang telah dijelaskan sebelumnya

Kedua: Al Muzani mengatakan dalanAl Mulchtashar,Asy-Syaf i
berkata" ".Aku sukabersiwak setiap kali hendak shalat bagaimanapun juga

saat bau mulut berubah."

Seperti itu juga yang disebrxkan dal am Al Mukhtasho yangmenyebut

setiap kali, tanpa menyebut kata sambung "datr"

Qadhi Husain berkata, "Al Muzani me,nrbuang kata sambung 'dan'."
Seperti itu juga yang dikemukakan oleh yang lain dan memang benar seperti

yang mereka katakan. Asy-Syaf i dalun Al Umm merryebutkata sambung

"dan". PemyataanAsy-Syaf i danpara salrabat sepakat menyebut bahwa

siwak htrlumnya sunatr saat hendak shalat meski bau mulut tidak berubatr.

Ketiga: Disebutkan di awal pembahasan tentang nikah, bahwa

diriwayatkan dari At-Tirmidzi dari AbuAyyub RA, ia berkata, "Rasulullah

SAV/bersabda,

a63b !rr;t, kat, )ta, W}.sr r',y e'ri

'Empat (hal) termasuk sunah para rasul: rasa malu, mengenaknn

wewongian, siwak dan nikah'."

At-Tirmidzi berkat4 "Hadits ini adal ahha&its has an."

>:. ,tr ry )tr)\l-t!r1\'it ;''6"1'oi't'j
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Seperti itulatr yang dir5atakan oletrAt-Tirmidzi padahal dalarr sana&rya

ada Haji aj bin Arthah danAbu Syanral. Haiiaj mentrrutjumtun adalah perawi

dla'if sementaruAbu Syamal adalatr perawi yang tidak dikenal. Sepertinya

riwayat ini dikuatkan oleh sanad lain sehingga statrsnya menj adr hasan.

Kata Hry a' dengan hurufya' bt*an nun, adanya aku pastikan disini
adalahl€rcmaakumelihatdinrasakitasekarang ini adapngmenulisryadengan

salatr dan kesalahan ini sudah ada sebelumnya ImamAbu MusaAshbahani

menyebutkan dan menjelaskanhadits ini dalam Al Istighna' Fi Isti'mal Al
Hinna',iaberkata, "Sanad dan matanhadir ini masih diperdebatkan. Hadits

tersebut diriwayatkan dari Aisyatr, Ibnu Abbas, Anas, dan kakek Malih,
semu.rnya dari Nabi SAW dan mereka semua sepakat menyebutkan kata

Haya'."

Seperti itujuga yang disebutkan olehAth-Thabari, Ad-Ad-Daraquthni,

Abu Syaikh, Ibnu Mandatr, Abu Na'im dan para imam hadits lain. Begitu
juga yang disebutkan dal am MusnadAhmad dan kitab-kitab lain. Maksudku
menyebutkan ini adalah karena aku ingin menjelaskan bahwa siwak sudatr

ada dalam syariat-syariat datrulu. Wallahu a'lam.

2. Asy-Syirazi berkata, "Bersiwak hanya dimakruhkan dalam
satu kondisi saja yaifu bagi orang yang berpuasa setelah matahari
condong ke arah Barat berdasarkan riwayatAbu Hurairah RAr Nabi
SAwbersabda, gl*/r gb lt'+ *i #, f U*r:'Baumutut
orang puasa sungguh lebih wangi di sisi Allah melebihi wanginya
minyak kesturi'. Selain itu, siwak menghilangkan hal itu karena itu
siwak harus dimakruhkan disamping karena efek ibadah disaksikan
keharumannya bagi pelakunya sehingga dimakruhkan untuk
dihilan gkan seperti darah oran g yan g mati syahid. "

Penjelasan

Hadits Abu Hurairah tadi diriwayatkan olehAl Bukfiari dan Muslim.
Hadits tersebut hanya penggalan saja. Kata jlil. artinya perubahan bau
mulut, dan.tidak boleh diungkapan dengan J:jt Contohnya adalatr,

t'U, C',-[La 6au mutut orang puasa berubah).
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Siwak tidak dimaknrhkan dalam sanr kondisi seorang pur kecuali bagi
yang berpuasa setelahmatatrari condong ke Barat. Hal ini dinyatakan oleh
Asy-Syafi'i dalamAl Umm, MuWttashar Al Muzani, dalampembahasan
puas4 dan lainnya. Para sahabat kami juga menyatakan hal yang serupa.

Abu IsaAt-Tirmidzi menuturkandalam kitab Al Jami', pembatrasan

tentang puasa, dari Asy-Sya.f i, batrwa bersiwak bagi orang puasa tidak
terlarang baik dipermulaan siang atau di aktriqra- Penukilan ini unik meski
kuat dari segi landasan hulun. Seperti itujugayang dikemukakan olehAl
Muzani dan sebagianbesaulanadan itrlahpendrycpititrar Namtur menunrt
pendapat yang masyhur, bersiwak bagi orang yang puasa adalah malcruh,

baik puasa w{ib maupun puasa sunah. Malmh tetq berlahr hingga matatrari

terbenam.

Syaitfi Abu Harnid berkata, "Hingga yang bersangkutan berbuka"

Para satrabat kami berkata, "Adanya kami membedakan antara
sebelum matahari condong ke Barat dan sesudatrrya adalah l€rena perubatran

bau mulut dari lambung terlihat pada waktu itu karenapuas4 bukan l€rena
makanan yang ada dilarrbung, lain halrryra bila sebelum matahari condong ke
Barat. Wallahua'lam."

Masalah:

Pertama: Ungkapan penulis, "Di samping karena efek ibadah
disaksikan keharumannya bagi pelakunya sehingga dimakruhkan untuk
dihilangkan seperti darah orang yang mati syahid."AbuAMullatr Muhammad

bin Ali bin Abu Ali Qala'i berkata, "Ungkapan penulis, 'Disaksikan
keharumannya' kecuali bila terkena basatran air wudhu menunrt salah safu

pendapat, atau karena pengaruh tayamum dan perasaan yang terlarang'."

Yang lain berkata,"Kecuali sesuatu yang dikenakan dibaju seorang

alim terkena meski hal itu karena efek ibadah rulmun ia tetap disaksikan
kehartrmarurya seperti yang disebutkan dalam sabdaNabi SAW,

lf is ig:t ct ']e ';;r;'rf, y6.llt i:; rW'#V
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eqir 'erblsr:

'Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan pada Hari Kiarnat,

syaraf mereka memarrcorkan dmah warrutrrya warna darah tapi
baunya seperti mfityak kesturi'."

Syuhada' adalah bentuk jamak syahid. Diperdebatkan sebab kenapa

disebut syahid. Azhari berkat4 "I(arenaAllah SWT dan rasul-Nya bersaksi

batrwa yang bersanglstan mendapatkan surga"

Nadhr bin Syamil berkata "Syahid itu hidup. Mereka disebut syahid

karenamerekahidup di sisi Rabb mereka"

Yang lain bukata "Karena para malaikat ralrmat menyalsikanrqra lalu
mencabutnyawanya.

Adajugayang berpendapat karena termasuk orang yang disaksikan

di antara para umat pada Hari Kiamat kel ak. Az-Ztffimentrkil pandangan-

pandanganini.

Sementara itu ada yang berpendapat karena keimanannya disaksikan

dan akhir kehidupanrya yang baik berdasarkan kondisi riilnya- Selain itu, ada

yang berpendapat, karena ia memilik saksi saatterbunuh, yaitu daratrnya

mengingat yang bersangkutan dibangkitkan dalarn keadaan lukanya
memancarkan darah. Ada pula yang berpendapat, karena rutrnya menyaksikan

surga sementara ruh-ruh lainnya hanya bisa menyaksilannya di Hari Kiamat.

Kedua: Berkenaan dengan sabda Nabi SAS/,

+r;jr ;l;r:t+'*S( t'Ut f r;tA
"Bau mulut orang puasa sungguh lebihwangi di sisi Allah melebihi

wanginya minyak kesturl, " terjadi perdebatan antara syaikhAbuAmir bin
Shalah dan syaikhAbu Muhammad binAMussalanr, apakah kehanrmannya

terjadi di duia dan akhirat ataukah t€dadi di akhirat saja? Abu Flamid berl€t4
"Di akhirat secara khusus berdasarkan sabdaNabi SAW,
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'Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, bau
mulut orang puasa sungguh lebih wangi disisi Allah melebihi
wanginya minyak kcsturi di Hari Kiamat." (t{R. Muslim)

AbuAmir berkata *Itu berlaku secara umum di dunia dan akhirat."

AbuAmer bersandar pada banyak dalil di antararrya yang disebutkan
dalam Al lrlusnod Ash- Shohih, karya Abu Hatim bin Hibban Al Busti, salatr

seorang ahli hadits dan fikih sahabat kami, ia menuturkarl bab kejadian hal
tersebutpadaHari Kiamat dan bab kejadianhal tersebut di dunia. Dalam
bab ini, Abu Hatim meriwayatkan dengan sanad kuat bahwaNabi SAW
bersabd4

i$t iT. t1t F) n :t +'4f t'Ut ; \i&i
" Bau mulut orang puas a sungguh leb ih wangi di s is i Allah melebihi
wanginya minyak kesturi. "

Imam Hasan bin Sufyan meriwayatkan dalam Mwnd-nyadari Jabir
RA, Nabi SAW bersabd4

t,r
uri.J

'#V {6r e,ii ,JG t* ow, -b,,z

?;94tr) d lt',+ i*i erit
v@t

" Di bulan Ramadhan, umatht diberi lima (hal). " Beliau selanjutrya
bersabda "Yang kedua, mereka berada di walau sore sementara
bau mulut mereka lebih w angi di sisi Allah melebihi mirryak lresturi."

Imam HafidzAbu Bakil Sam'ani meriwayatkan hadits int dalamAl
Amali danbe*'ata"Hadits ini adal ahbadits hasqt IMasing-masing dari kedua

hadits tersebut menegaskan batrwa saat adanya bau mulut di dunia terwujud.
Sifat hanrmnyayang melebihi minyak kesnri disisAllah SWT berlaku."

ti
r' oJ-l

. al
G u'tt'r.ir,
-e-# s

o ., ol,.+91
/.o I o IoP-

592 AI Majmu' [SyarahAl MuhadzdzabJ



Abu Bakar meneruskan, "Para ulama Timur dan Barat menyatakan

matan seperti yang aktr sebutkan ini dalam penafsiran mer€ka"

Al Khathabi berkat4 "Kelranrman disisiAllah SWT benrpa keridhaan

atas puasa yang dilakukan dan sanjungan untuk orang yang puasa."

Ibnu Abdul Bar berkat4 "Artinya adalah lebih bersih di sisi Allah,
lebih dekat ke@a-Nya dan lebih tinggi bagi Alah SWT melebihi bau miryrak

kesturi."

Al Baghawi dalam S)tarh As-Sumahberkata, "Artinya adalah pujian
untuk orang png bapuasa dan keridhaan atas perbuatan Sang dilalarkannya."

Seperti itujug yang dikatakan olehAl Qadui, imam ahli fikih madzlnb

Hanafi, dalam kitabny a Al Khilaf, "Artinya adalatr lebih baik di sisi Allatr
SWT melebihi bauyang hanrm." Per:ryataan senadajuga dikemukakan oleh

Bauni, ahli fikitr madzlrab Maliki genema^si terdahulu Juga dikerlrkakan oleh
imamAbu UtsrnanAsh-Shahmi, Abu Bakr Sam'ani danAbu Hafstr Shatrar

dari kalangan ahli fikihAsy-Slaf i dalam htab Al Amali,Abu BakarArabi al

Malikidanlainryra

Para ulama Timur dan Barat itu tidak menyebutkan selain yang telah
aku sebutkan tadi. Tidak ada seorang pun di antra merekapng menyebntkan

satu sisi kek*rususan dengan sisi yang lain padatral kitabkitab karya mereka
penuh berisi berbagai sisi masyhrn dan berbatrasaArab. Meski riwayat yang

menyebutkan "Hari kiamaf ' masyhur disebutkan dalam kitab Shahih, tapi
mereka memastikan bahwa maknanya adalatr keridhaan, penerimaan amal

baik dan lairmya yang berlaku di dunia dan akhimt.

Berkenaan dengan sebutan tentang Hari Kiamat pada riwayat tersebug

yang dimaksudkan adalatr Hari Pembalasan dan pada saat itu terlihat jelas

beratrya bau mulut orang puasa di dalarn timbangan amal perbuatan melebihi
minyak kesturi yang digunakan untuk menghilangkan bau tidak sedap demi
mencari ridhaAtlatr SWT yang dipedntahkaq agar dij auhi dan agar memakai
wewangian seperti sad masuk masjid, melaksanakan shalat dan ibadalFibadah

lain

Riwayat yang menyebntkan redaksi "Flari Kiamat" secara lhusw sama
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deqgan pengkhususan dalam firmanAllah SWI

@Lit-;r.Aa,Lt
"Sesungguhnya Rabb mereka pada hari itu Maha Mengetahui
lreadaan mereka." (Qs. Al Aadiyaat I I 00] : I I )
Selian itu, disebutkanjuga dalarn riwayat-riwayat lain mengingat cas

berlaku di dunia dan akhird seperti yang telatr ditegaskan tadi.

Demikianlah ulasan singkat 1ang disebutkan oleh ryaikhAbuAmir.

Pandangan Ulama tentang Bemiwak bagi Orang yang Berpuasa
Seperti yang telah dijelaskan bahwa pendapat karri yang masyhur

adalah dimaknrhkan bagi orang png puasabersiwak setelah melrari condong

ke Barat. Pendapat ini dituturkan oleh Ibnu Mundzir dari Atha', Mujahid,
Ahmad, Ishak danAbu Tsaur. Ibnu Ash-shabbagh juga menuturkannya dari
Ibnu Umar,r67 Al Auza'i dan Mtrhamrnad bin Hasan

Ibnu Mundzir berkata, "Ibnu lJmar, An-Nakha'i, Ibnu Sirin, Urwatr
bin Zubair, Malik dan kalangan rasionalis memberi keringanan bagi orang
yang berpuasa unhrk bersiwak. Pendapat itu diriwayatkan dari Umar, Ibnu
Abbas dan Aisyatr Me,leka yang loerpendapat tidak maknrh bersiwak di siang

hari bagi orang yang berpuasa berdasarkan hadits-hadits shahih tentang
keutamaan bersiwak dan tidak adanya larangan dari Rasulullah SAW. Mereka
berargumen dengan hadits yang diriwayatkan olehAbu Ishak Ibrahim bin
BaitharAl Khawarizni, ia berkatakepadaAshimAlAhwal, "Bolehkah omng

puasa bersiwak dipermulaan dan akhir siang?" Ia menjawab, "Y1boleh."
Abu Ishak berkata, "Riwayat dari siapa?" Ia menjawab, "Dari Anas dari

167 Sebenamya pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Umar justru sebaliknya. Al
Buldrari menuturkan dalam pembatrasan tentang puasa, bab mandi bagi orang yang
berpuas4 bahwa Ibnu Umar berkata, "Orang yang puasa boleh bersiwak di awal dan di
akhir siang."

Memang benar, Muwaffiq, salah seorang ahli fikih Hanbali, menyebutkannya dalam
Al Mughni dari Umar kemudian ia menuturkan riwayat lain dari Umar bahwa ia tidak
memakruhkannya (bersiwak bagi orang yang puasa).

!

:

I

Al Majmu' [SyarahAl MahadzdzabJ

I

T

594



Nabi SAW Mer,eka mengatalan bahwa siwak membersilrkan mulut sehingga

tidak dimakruhkan di selunrtr waktu siang, sama se,perti berkumur."

Para satrabat kami berdalil dengan haditsAbu Hurairatr tentang bau

mtrlut orang pnasa tladits mr shahih ryrdpng telah dijelaskan sebelumryra.

Jug4 hadits Khabab binArat RA, Nabi SAW bersaMq

f.a'u A';y &r.t;u r) itr'ru $au'f,-L riy.

-v.t 
?; # ,i.t:.,i ti,s'\t:*u irle'#

*Bila kalian puasa bersiwaHah di pagi hari dan jangan bersiwak
di sore hari karena tidaHah mulut orang puasa mengering
melainkan akan menjadi cahaya di hadapannya pada Hori
Kiamat." (I*,. Al Bailuqi)

Hanya saja ia menilai hadits ini dha'if darl- dia menjelaskan
kelemalrannya- Selain itq mereka berdalil dengan penjelasan penulis bahwa

bau mulut orang prtasa 4lalatr efek ibadatr yang keharumannya disaksikan

baginya sehingga makruh hukumryra menghilangkan bau mulut orang puasa,

karena ini sama dengar darah ormgpng m*i qahid" Paratrlama menanggapi

hadits-hadits yang menjelaskan keutamaan bersiwak sebagai hadits umum
yang dil*rususkan dan yang dimaksrdkan dengan keutamaannya itu berlatu
bagi orang yang tidak puasa karena Ktrawarizmi adalatr perawi dha'if
berdasarkan kesepakatan mereka.

Mengenai persoalan berkumur, akitivitas ini tidak menghilangkan bau

mulut, lain halnya dengan bersiwak. Wallahu a'lam.

Masalah:

Pertama: Apabila ada yang membantah, hadits yang kalian sebutkan

itu artinya menglraruskan keutamaan bau mulut orang puasa, lalu kenapa kalian

menilainya lebih utama melebihi kerfrrnaan shmk png diperoleh? Menanggapi

hal ini dapat dijawab bahwa disebutkan dalam riwayat bahwa darah orang

yang mati syahid akan tetap mengucr.r dan dibiaxkan saja untuk menj aguty4
sementara memandikanjenazatr serta menshalatinya hnkumnya wajib. Bila
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hal itu ditinggalkan berarti tidak dimandikannya atau tidak dishalatkannya
jenazah itu lebih utama daripada dimardikm dan rlishaldi karena ia disaksikan
sebagaijenaztr ngttanxn" Merdagabaumuhlmerriliki sisi kesanaandensn
mati Eahid yang disaksikan kelranlnannlra lebih uama daripada menjaganya
Karena sunah bersiwak ditinggalkan tidak lain lantaran adanya keutamaan
tersebut. Wallahu a' lam.

Kedua: Madzhab kami mengatakan, tidak makruh bagi orang puasa
untuk bersiwak dengan siwak basah sebehm matalrari condong ke Barat bila
tidak ada bagian siwak yang terlepas dan masuk ke dalam perut. pendapat

ini dikemukakan oleh sejurnlah ulama namun sebagiar salafmemaknrtrkan hal
itu. Masalah iniAllah akan dijelaskan secarapanjang lebar seperti yang
disebutkan olehAsy-Syaf i dan para sahabatrya dalam penrbalrasan tentang
puasa

3. Asy-Syirazi berkata,'.Bersiwak dianjurkan secara melebar
berdasarkan sabda Rasulullah SAW, tj 2 fit7;h 2 $ r t$it 1 rb rb tf A,t

'Bersiwaklahl6s secara melebar, pa*ilan minyak rambut jarang-
jarang dan bercelaklah secara ganjil'Namun hadits ini lemah dan
tidak dikenal. Syaikh Abu Amir bin Shalah berkata, ,Aku telah
mencari-carinya tapi tidak ada dasarnya dan beberapa kitab hadits
tidakmenyebut hadits ini sama sekali'.,, Beberapa ahli hadits men-
tukhrij hadits-hadits tersebut dalam kitab Al Muhadzdzab tapi meneka
tidak menyebutkan haddits di atas.

Al Baihaqi menyebutkan bab bersiwak secara melebar namun tidak
menyebutkan satu hadits pun yang bisa dijadikan dalil. Huhnn png disebtrktan

tcr 11p. Ibnu Abu Syaibatr dalam Al Mus hannaf dan Ath-Thabrani daram At Mu'j am
Al Ausath dari Sulaiman bin Shard dengan makna seperti tersebut di atas sementara
redaksinya adalah sebagai berikut:

jli *t: ,ht?lal'o$ ry6t, rriGr, rr33;-y

"BersiwaHah, bersucilah dan gunakan secara ganjil karena sesungguhnya Ailah
Azza wa Jalla Maha Ganjil dan menyukai yang ganjil." (tc)
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AI Baihaqi adalah anjuran untuk bersiwak secaramelebar. Karen4 bersiwak

secara memarf ang dikhawati*an alCIn merobek gusi dan mengehrarkan darah

serta merusak tatanan gigi. r6e

Hadits yang dijadikan sandaran oleh penulis tidak bisa dijadikan
pedoman dan dalil. Bersiwak secara melebar seperti yang kami kemukakan

ini adalah pendapat yarrg benar yang dipastikan oleh para sahabat kami dalam

duajalurkecuali imamAl Flaramain dan Ghazali, keduanyaberpendapatbahwa

bersiwak dilakukan secara melebar dan memanjang bila hanya sebatas satu

cara bisa dilakukan secara melebar saja Pendapat imamAl Haramain dan

Ghazali ini ganjil, tidak bisa diterima dan berseberangan dengan dalil yang

ada.

Beberapa sahabat kami menegaskan adanya larangan secara

memanj ang, di antaranya Al Mawardi, Qadhi Husain penul is Al Uddah dan

lainnya. Penulis Al Hawi menegaskan, makruhnya bersiwak secara

memanjang. Bilaseseorang lalubersiwaksecaramemanjang,

siwak berlaku meski berseberangan dengan yang lebih baik. Hal ini ditegaskan

oleh para salrabat kami dan pentrlis Al Hawi menegaskantata cara bersiwak

sebagai berikut: Dianjurkan untuk bersiwak secara melebar pada bagian luar
dan dalam gigi, siwak digosok-gosokkan di atas ujung gigi, bagian ba\ xalr ggr
dan grgr geratram serta usapkan secara pelan pada bagian atas tenggorokan.

Malauh hukumnya mencabut gigi dengan alat besi atau mengikimya dengan

alat pengikir karenahal itr memperlerratr grg dm bisa memecah gigi di samping

akan memperkenrh gigi sehingga kotoran kuning pada gigi akan menumpuk.

Wallahu a'lam.

Masalah:

Dalam hadits ini disebutkan kata mengenakan minyak. Ma}sudnya,

r6e Para dokter gigi menyatakan bahwa bersiwak yang benar adalatr dilakukan secara
memanjang. Maksudnya, ke atas dan ke bawah, kerena selaput halus gusi harus dijaga.
Selain itu, bersiwak secara melebar bisa membahayakan selaput ini sehingga gigi akan
cepat rusak. Dengan demikian, ucapan imamAl Haramain dan muridnya, Ghazali, benar
adanya. (.!)



m€makai ninrk di rambut lalu dibiarkan hinggamengering setelah itu baru
diminyaki lagi. sedangkan dengan bercelak secara ganjil, hal itu masih
diperdebatkan. Ada }ang berpendapat mata sebelatr diberi oelak secara gaqi il
dan pada mata yang lain diberi celak secara genap dengan demikianjumlatr
keselurutrannya ganjil. Yang benar seperti yagg dikemukakan oleh para atrli
tahqiq adalatr masing-masing mata diberi celak secara ganjil. Atas dasar ini,
sunah yang dianjurkan ketika bercelak adalatr setiap mata diberi celak tiga
kali berdasarkan riwayat IbnuAbbas RA, ia berkata'Nabi sAW bercelak
dan dilakukan setiap malam, masing-masing mata beliau dicelaki tiga kali."
(HRAt-Tirmidzi)

Setelah ituAt-Tirmidzi berl<at4 "Hadits ini adal ahhadits hasan..

Kata witir, ada yang menyebutnya dengan ungkap anwitir danwatir.
Kedua ungkapan tersebut adalah yang batrasa fasih dan digunakan dalam
qira'ah sab'ah. Wallahu a'lam.

4. Asy-Syirazi berkata, "I)ianjurkan agar tidak bersiwak dengan
kayu yang tidak dilepas kulit luarrrya dan tidak membasahi mutut yang
bisa melukai gusil Dianjurkan juga agar bersiwak dengan kayu bagian
dalam atau dengan apa pun yang bisa menghilangkan kerak gigi dan
menghilangkan bau mulut seperti sobekan kain tebat dan lainnya. Itu
dianggap cukup karena maksudnya sudah tercapai dan bila hanya
menggosok-gosokkan tangan ke grgr, itu tidakcukup lantaran tidak
disebut dengan bersiwak"

Penjelasan:

Kata gusi yang dalam bahasaArab diungkapakan dengan i-!J adalah

daging yang berada di sekitar dan menutupi gigr. Seperti itulih yang
dikemukakan olehAl Jauhari. Sementara yang lain mengatakan ballla a-il
adalah daging tempat tumbuhnya gigi, sedangan dagrng yang ada di sekitar
gigi adalah (amir) daging gusi. Benruk jarnak dari a-i adalatr C d

dan ujl.
Ungkapan penulis, "Tidak bersiwak dengan siwak kering dan basah,
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tapi dengan siwak yang sedang, tidak terlalu kering dan tidak terlalu basa["
sama dengan yang dikemukakan oleh para satrabat kami, mereka berkata"

"Bila siwak basalu terlebi datrulu diperciki air."

Ungkapan perulis, "Atau dengan apa saja yang dipal€i bersiwak yang

bisa menglrilangkan batr mtrhfr dan k€rak gigi sudah mencukupi," sama dengan

yang dikatakan oleh para sahabat kami dan mereka menyepakatinya. Qadhi
Abu Thal,yib dan satrabafiry,a pmnis Asy-Slantfl sema yang lain menyatakan

boleh bersiwak dengan ilalang potongan kulit dan sejenisnya

Berkeiraan denganjari yang le,nrbtrt bila digosok-gosokkanke gigi tidak

mewujudkan siwalg diperkuat dengan tidak adanya perbedaan pendapat

dalam masalah ini. Sementara jikajari itu kasar maka muncul perbedaan

pendapat, yang benar adalatr pendapat yang menyatakan batrwa itu tidak
mewujudkan siwak karena hal itu tidak disebut sebagai siwak. Pendapat ini
dipastikan oleh perutis dan jumhw ulama Pendapat lain menyatakan ten /t$ud

karena maksudnya tercapai. Pendapat ini dipastikan oleh Qadhi Husain

Mahamili dal an Al-Lubab, Al Baghawi dan dipilih olehAr-Ruyani dalam Al
Bab. Pendapat ketiga menyatakan, bila yang bersanglortan tidak memiliki
kayr siwak dan sejenisnya, jri bisameunrjudkan siwak dan bilapunya, jari
tidak bisa mewujudkan siwak Pend4at ini diilhrkanoleh Raf i. Bag yurg

berpendapat siwak bisa dilakukan dengan j ari bersardr pada dalil ymg telatr

kami sebutkan tadi, yaitu tocapairyra tujuan bersiwak.

Sementara hadits yang diriwayatkan dari Anas, dari Nabi SAW,

gr;1r 9, i*J,'U G i 
* Jari-j ari mencuhtpi siw ah" adalah hadi ts dha' ill

Hadits ini dinilai dha'if olehAl Baihaqi dan lainnya. Pendapat pilihan

menyebutkan batrwajari bisa mewujudkan siwak berdasarkan alasan yang

telah kami jelaskan sebelumnya. Sementara yang drjadikan perdebatan

hanyalahjari-jari yang bersangkutara sementarajari-jari orang lain yang tebal

secara pasti bisa mencukupi untuk bersiwak karenajari btrkan bagian dari
gigi sehingga bisa disamakan seperti potongan lculit

Kata jari yang dalam bahasa Arab diungkapkan dengan Ushbu'

memiliki sepulutrdialekbatrasa, yartlu: *hba', ashba', ushbu', tnhba', ishbu',

ishba', ashbu', ashba', ushbu' danyangpaling fasih adalatr ishba'. Wallahu

L
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a'lant.

Masalah:

Para sahabat kami menyatakan batrwa siwak yang dianjurkan adalatl

siwak yang dilakukan dengan menggunak mkayu arak (enis pohon yang

tumbuhdipadangpasir)

Syaikh Nashr Al Maqdisi berkata *Kayu arak lebih baik dari yang

lain, setelah itu kayu kurma lebih baik dari yang lain"

Muwatalli berkat4 *Siwak dianjurkan dilakukan dengan kayu yang

beraroma wangi seperti arak, mereka bersandar pada hadits Abu Khairatr
ShabahirToIl{ tentang kayt arak, ia berkata, *r{h pernah berada dalam
utusanAbdul Qais yang dikirim rmtuk mendatangi Rasulullah SAW. Beliau
kemudian mexnerintahkan kami untuk memakai kayu arak dan beliau bersabda

' Bersiwaklah dengan ini' ."

Abu Khairah danAbu Ktruirah, seperti itulah lbnu Makula dan lainnya
memberi harakat berkat4 *KabilahAMul 

Qais tidak ada yang meriwayafkan
hadits dari Nabi SAW selainAbu Khairah atauAbu Ktrwi ah. Wallalru a' lon."

t70 Dalam Al Qamas disebutkan dengan redaksi Ash-Shanabikhi. Sementara dalam Al
Isti'ab disebutkan dengan redaksi putra Shubah bin Lakiz bin Afsha bin Abdul Qais
dan sanadnya berujung pada Rabi'ah bin Nazzar. Disebutkan dalam Al Ishabah, Abu
Kahirah Abdi Ash-Shubahi, nisbat untuk kawasan Shubah Lakiz bin Afsha, adalah
keturunan bani Abdul Qais.

Al Bukfiari meriwayatkan dalam At-Tarikh secara ringkas, Khalifah, Daulabi, Ath-
Thabrani, AbuAhmad, Hakim dari sanad Daud bin Musyawir dari Muqatil bin Hamam
dariAbu KhairahAsh-Shubakhi berkata, "Aku pernah berada dalam rombongan utusan
yang mendatangi Rasulullah SAW dari kabilah Abdul Qais. Maka Rasulullah SAW
membekali kami dengan kayu arak, agar dapat kami gunakan untuk bersiwak. Kami
berakata, 'Wahai Rasulullah, kami memiliki pelepah tapi kami menghormatiAnda dan
hadiah Anda'. Beliau bersabda, 'Ya Allah, ampunilah Abdul Qais, masuklah kalian
ke dalam islam secara suka rela, bukan dipaksa'.Temyata, mereka tidak masuk Islam
tapi mereka memerangi silih berganti."
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Beberapa Hal Pentingyang Berkaitan dengan Siwak
Para sahabat kami menyatakaru anjuran memulai bersiwak dari sisi

mulut sebelah kanan berdasarkan hadits shahih, bahwaNabi SAW suka

memulai sesuatu dari bagian kanan saat bersuci, menyisir dan selunrh kondisi

beliau. Hal ini juga dianalogikan dalam masalah berwudhu. Qadhi Husain

berkata, "Bersiwak diniatkan melakukan amalan sunatr, tidak apa-apa bila

memakai siwak orang lain atas izinnya berdasarkan hadtts shahift mengenai

halitu"

Merekajuga menyatakan bahwa anak kecil dianjtukan untuk berlatih

menggunakan siwalq agar saat deraasa nanti sudatr terbiasa layaknya ibadah

lainnya" Astr-Shaimri menyaf,akanbahwasaathendakbersiwak lagi dianjuf<an

untuk me,nrbersihkan siwakrrya terlebih dahulu Pandangan ini bersunba pada

hadits Aisyah RA, ia berkata'Nabi SAW biasa bersiwak kemudian beliau

memberikan siwak kepadaku agar dicuci, lalu aktr memakairyia terlebih dalulu

kemudian aku bersihkan, setelatr itu aku serahkan kepada beliau."

Hadits ini adalah hadi st lwsandiriwayatkan oleh Abu Daud dengan

sanadjayyid. Riwayat ini diartikan bila ada kotoran atau bau tidak sedap dan

sejenisryrapada siwak Astr-shaimiri meny*alan batrwamalautr memasuklon

siwak ke dalam air yang akan digunakan benrudhu. Pendapat ini perlu diulas

lagi dan seharusrryra tidak dimalaulrkarr Ar-Rulani menydakan bahwa sebagian

pendapat kami berpendapa! saat memulai bersiwak dianjurkan berdo1"Ya

Allah, dengan siwak ini putihkanlah gigiku, kuatkan gusiku, kuatlon bagian

bawah langit-langit mututku dan berl<ahilah aku watrai yang paling permudah

di antara yang pemuratr." Inilah yang ia ucapkan meski tidak ada landasan

hukumnya tapi tidak apa-apa karena ini adalah doa yang baik.

5. Asy-syirazi berkata, "Dianjurkan untuk memotong kuku,
mencukur kumis, membasuh ruas jari, mencabut rambut ketialg dan

mencukur rambut kemaluan berdasarkan riwayatAmmar bin Yasar

RA, N abi SAw b ersab d a,'roj j lt tJb e r1lji f r i'zZ;ft'a:;o i:lrat
'ou-a,S,i:Ju, it-zltrz-), 'e;ii .tlt,Pj -)tlb\t #itt ?)$Jt
it:.tLi"ltJFitrah ada sepuluh: berkumur-kumui menghirup air he
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hidung, berciwak, mencukur kumis, memotong huha, membasuh ruas
jari, mencabut bulu leetiakrmemcrcikkan air, khitan dan berkabung'.',

Penjelasan:

Pada bagian ini terdapat beberapa hal dan akan dijelaskan dengan

berbagai hal berikut:

l. HaditsAmmaryang diriwayatkanolehAhmad bin Hanbal,AbuDaud,
Ibnu Maj ah dengan satad dho' if munq athi' dari riwayat Ali bn Zatd
bin Jad'an, dari Salamah bin Muhammad binAmmar, dari Ammar. Al
Hafizh berkat4 *Salamatr tidak pernah mendengarAmmar, tapi matan

hadits bisa dijadilcn dalil karena Muslim meriwayatkannya dalam kitab
Sltohih danriwayatAisyatr RA, ia berkat4 "Rasulullah SAW bersaM4

qrt1ilt 'A ltrAt, 'at:Eyt, iZ:"At ?p iryt

:iu, L,YI: Srl' -)x3 filt ,Pr ;tb\t 'f..3
'>t:tLayt, O.t)

'Fitrah ada sepuluh: berhtmur, menghirup air, bersiwak menculatr
lanmis, memotong htht, membasuh ruas jari, mencabut rambut
lrettah memercilclcan air Hitm dan mencuhtr rambut kemaluan'."

Mush' ab bin S),aibah salah smr perawi hadits berftat4 "Yang kesepuluh

terlupakan, kecuali bila menulng yang dimaksudkan adalatr berkumur. "
Waki', salah satu perawi hadits, berkata, "Kalimat intiqash al ma'

adalatr berzuci selepas buang hajat."

2. Kata kuku yang dalam bahasa Arab diungkapkan dengan zhufr
disebutkan dalam beberapa dialek, yaitu: zhufua zhufr, zhifaa zhifr darr

ruhfw.Yangpaling fasih adalah pertana dan seperti itulah yang disebutkan

dalamAlQur'an.

S1\-i. Barairz adalah bentuk jamak dari i-i I j, atnyakerutan
pada sela-sela antar jari antara telapak tangan dan bagian atas tangan. Abu
Ubaidmenyatakanbahwakata'-tiidan'n1l--i.adalahsendi-sendi
para jari selnrulrnya Seperti itur yang dikemukalian oleh penuli s AI Muhtram
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dan lainnya krilah yang dimaksudkan oleh hadits karena semuanya tempat

kotoran.

Ada dua versi diatek dari kata I ill, adayang menyebutrya dalam

pola mudzakJrar dan ada yang menyebutnya dalam pola mu'annats.

Kedtranya dituturkan olehAbu Q asim AzZuiaj dan lainnya Ibnu As-Si}kit

menyatakan bahwa kata tersebut adalatr bentuk,kata mudzakkar darr

terkadang my'annats. Contohnya adallh,|#:, .lai}t dafiU"'t')t .hi}'

ftetiak indah), atau rpQ' ei}' dan "''rlot' .!rl' (ketikaputih).

a' J fftr ah) pdaasalnya berarti penciptaan. Allah SWT berfirman,

"W,,6i';* a: fi:;P."l+ u-ls.i6'ta
" Malra tadapkant ah w aj ahmu dengan lurus kcp ada a gama All ah ;

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptaftan manusia

menurut fitrah itu." (Qs. Ar-Ruum [30] : 30)

Para ulama berbeda pendapat tentang penafsiran kata "q.trall" dalam

hadits tersebut. Penulis dalamAt-Ta'liq,NMawardi dalamAl Hawi dan

sahabat-sahabat kami lainnya memafsirkan batrwa artinya adalah agama.

ImalnAbu SulaimanAl Khattlthabi berkata "sebagian besar ulama

menafsirkan fitatr datam hadits di atas sebagai surnatr."

syaikh Abu umir bin shatah berkata "Terdapat kerumitan dalam hal

ini l<arena fitrall atinya bukan sunnah secara etimologi. Mlx€kin pada mulanya

adalatr sunnah fitah atau adab fitah kemudian sambungannya dihilangkan

kemudian posisinya digantikan dengan yang disanrbungkan"

Menurutlm (An-Nawawi): Kata fitah dimtikan sebagi sunatr dalam

hal ini benar. Disebutkan dalam ShahihAl Bukhari dari Ibnu Umar, dari

Nabi SAW, beliau bersabda,

"Termasuk sunnah adalah mencuht htmis, mencabut bulu ketiak

dan memotong htht.- Penafsiran paling absah untuk hadits gharib

ini adalah riwayat lain terlebih yang disebutkan dalam Shahih Al

1*\teh y.\t',ni orilt}t, o
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BuWuri.

Berkenaan dengan sabda Nabi SAW

i;r;iryt
'Fitrah ada sepuluh, " artinya sebagian besamya ada sepultrh karena

fitzh tidaklah hanya sepuluhsaj a seperti yang ditw{ukkan oleh riwapt Muslim
"Sepuluh (hal) termasukfitrah." I(hitan meski yang secara keseluruhan
dalam hal-hal fitatr ini, hukumnya wajib sementara yang lain hukunrnya sunatr

dan hal itu tidaklah bermasalatr karenaAllah SV/T sendiri menyandingkan
dua hal berbeda seperti yang disebutkan dalam firman-Ny4

# *,il tii ii"-o2t;; ri,:,L i;v', ;il\p* -y 1 ;L
'@Gt"It

"Makanlah dari buahrrya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah,
dan tunailranlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebihJebihan." (Qs. Al
An'aam [6]: lal)

Ivlakanhrhrmryasunah sedangkanme,nmaikan zakathukumnyawajib.

Juga seperti firmanAllah SWI
Lt.

;ssr; Git fi )c -; s;,ri,* -d,#b)ik{
"Hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka jika kamu

mengetahui ada kebaikan pada mereka dan berikanlah kepada

mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya
lcepadamu." (Qs. An-Nuur Bal: 33)

Memberi sebagian harta kepada budak hukumnya wajib sementara

mengadakan perjanjian pemerdekaan budak hukumnya sunah. Hal-hal
semacam ini banyak sekali dan masyhur dalamAl Qur'an dan Hadits.

Sementara memerciltcan air, terdapat perbedaan pendapat tentang hal

itu. Ada yang menyatakan, maksudnya adalah memercikkan sedikit air ke

kemaluan untuk menghilangkan keraguan, dan yang benar seperti yang

dikemukakan olehAl Khaththabi dan kalangan *li tahqiq adalah beristinja
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dengan air berdasarkan riwayat Muslim yang menyebutkan istinj a.

Al Khaththabi berkata, " Intidhahberasal datr nadhyang berarti air

yang sedikit. Istihdad adalah mengenakan pisau dan kata tersebut menjadi

kiasanrurtuk rambutkemaluan."

Perawi hadits ini adalatrAbu YaqaztranAmmar bin Yasar. Ibunya

bernama Sumaiyah, sedangkan ayatrnya adalah Yasir. Ibunya juga adalah

satrabat. Mereka adalatr orang-orang yang masuk Islam di masa-masa awal,

kemudian disilsa oleh orang-orang kafir lantaran mastrk Islam. Suatu ketika

Nabi SAW melintasi merek4 beliau bersabd4

"Bersabarlah wahai kcluarga Yasir, karena janji kalian adalah

surga." Sumayyah adalah orang yang mati qyahid pertama kali dalam Islam.

Ammar meninggat dr.rniapadatahun 37 H dalam usia 30 tatnrn. Pendapat lain

menyatakan batrwa usianya ketika itu mencapai 94 tatlrn. Wallahu a'lam.

3. Hukummemotongkgkutanganatauhrkukakimentrutijmakadalalt
sunatr, baik bagi kaum lelaki mauptrn wanita. Ketika memotong kuku

dianjurkan agar dimulai dari tangan kanan kemudian tangan kiri,
selanjutrya kaki kanan kemudian kaki kiri.

Imam Glmzali dalan Al lltya' berkat4'Dimulai daxi j ari telur:rjuk kanan,

jari tengalU jari manis, jari kelingking kanan kemudianjari kelingking kiri dan

seterusrya hinggajari j empol kfui."

Al Ghazali juga menyebutkan hadits dan ulasan tentang hihnatrnya.

Pemyataan imam Ghazali ini ditentang olehAbuAMullah MaurilTr Maliki,

alrli dalam bidang ilmu Ushul, logika dan fikilr" lv{azari menyebutkan pemyataan

yang membantatr ulasan Ghazali yang tidak perlu aku sebutkan disini. Intiny4

yang disebutkan olehAl Ghazali tidak bermasalah kecuali mengakhirkanjari

jempol kanan. Hal ini tidakbisa diterima, sebaliknyajari-jari kanan sehrnrhnya

harusnya didatrulukan kemudian baru jari-jari tangan kiri. Hadits yang

disebutkanAl Ghazali adalah hadits batil yang tidak berdasar.

^Zir !+'-r ttp tc- J\ tk

t7r Nisbat untuk kawasan Mazarah, Sicilia.
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Pemotonganlohjari l<aki dimulai deijarikelinglcing kanankemdian

dilahrkan secarabenrturanhinggajai kelingkingkiri seperti halnyamenyela-

nyelajari saat wudhu. Batas waktu pemotongan kulor dilakukan bila sudah

panjang, saat sudatr memanjang trarus dipotong. Standar ini berbeda untuk

setiap orang dan kondisi. Seperti itu juga standar pencukuran kumis,
pencabutan bulu ketiak dan pencukuran rarnbut kemaluan.

Diriwayatkan dari Anas RA, berkat4 "Rasulullatr SAW mernberi kami

batas untuk memotong lorku, mencabut bulu ketiak, mencukur rambut

kemaluan dan agar kami tidak menrbiarkannya lebih dari empat puhrh malam."

(HRMrslim)

Redaksi tersebut sesuai dengan riwayatrya Riwayat Abu Datrd dan Al
Baihaqi menyebutkan, Rasulullah SAWmemberi kami batas waktu dan

seterusqra seperti riwayat sebelumnya hanya saja diujurgryra menyebut empat

puluh hari. Sanad riwayat ni dla' if dmLyang hanrs dij adikan pegangan adalalt

riwayat Muslim lorena kafa-kata seorang sahabat "Rasulullah SAW memberi

kami waktu" sama dengan l<ata-l€fia "Rasulullah SAW memerintahkan kami,

Rasulullah SAW melarang kami" dan lairurya seoaramarfu '. Ini juga sama

dengan kata-kata, *Rasulullah SAW bersabda kepada kami" dan inilah
pendapat yang benar yang menjadi sandaran jumhur ahli hadits, fikih dan

Ustrul.

Ivlalma hadits ini adalah mereka tidak menunda hal-hal t€rsebut melebihi

jangka waktunya Bila pun mereka menunda, mereka tidak membiarkannya

lebih dari empat puluh hari. Itu sama sekali tidak berarti Rasulullah SAW

mengizinkan mereka unhrk menunda sampai empat pulutr hari. Asy-Syaf i
dan para sahabat menyatakan, pemotongan kuku dan pencabutan serta

pemangkasan bulu-bulu tersebut dianjurkan dilatcukan pada hari Jum'at.

Wallahu a'lam.

Bila di ujung larku ada kotoran yang tidak menghalangi ainrrhrk sampai

ke kulit jari, wudhunya sah, tapi bila menghalangi, Mutawalli memastikan

wudhunya tidak satr dan hadatsnya tidak hilang seperti halnya kotoran yang

ada di bagian badan lain.

Dalam Al lhya : Al Ghazali memastikan bahwa wudhu dan mandinya
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satr serta dimaafl<an karena faktor keperluan. Al Ghazali menuturkan karena

Nabi SAW memerintahkan para satrabat untuk memotong kuku dan

memungkiri kotoran yang ada diujung kuktf beliau tidak menytuuh mereka

mengulangi shalat. Wallahu a' I am.

Hukgmmencukurkuurismenurutijmak adatatrumahdandalilnyaadalatl

dua hadits sebelumya serta hadits Zaid binArqam RA" ia berkata "Rasulullatt

SAWbersabda

'Barangsiapa yang tidak mencuhr htmisnya sama selrali, bukan

t er masuk golongan kami' ." (HR. At-Tirmidzi)

At-Tirmidzi b€rkat4 "Hadits ini adalatr hadrts has ort slwhih."

Batas mencukur kurnis adalah hingga ujung bibir terlihat dan tidak

menculnr habis. krilah pendapat kami.

Ahmad berkat4 "Bila mencukrr tipis tidak apa-apa dan bila mencukur

habis juga tidak apa-apa."

Ahmad berdalil dengan hadits-hadits slnhihseperti hadits Ibnu Umar

RA,Nabi SAWbersabd4

;;71*?: qrfuly';i
" Cularlah lamis dan biwftan i engot." QIR Al Bgk*rari dan Muslim)

Riwayat lain menyebutkan dengan redaksi, I 1ilt $? uAuirryayang

menyebutkan dengan redaksi, 9lrlilt lffi' Secara keseluruhan redaksi

tersebtrt berarti cukurlah kumis.

Riwayat-riwayat ini menwut kami diartikan mencukur sebatas uj ung

bibir, bukan dictrkur habis berdasarkan sunah pencukuran sebagian kumis

seperti riwayat IbnuAbbas RAyang telah kami sebutkan, ia berkata 'Nabi

SAW mencukur sebagian kumis beliau, lalu beliau bersabda, 'Ibrahim,

lretrasih Allah, melahtkannya' ." (I{R. At-Tirmidzi)

Setelah meriwapfkarmya At-Trmdizi berkda,'Tladits ini adalatr hadits
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hasarr."

Al Bailuqi maiwayatkan dalam As-hnqtdari S)4rahbil bin Mrslim
Al Khaulani berkat4 "Aku melihat lima sahabat Rasulullah SAW menctrkur

kumis: Abu UmamatrAl Bahili,AMullatr bin Bisr, Utbatr binAbdtrssulma,tz

Haij qi binAmirAts-Tsamali dan Mqdam bin Ma'dikarib. Mereka mencukur

kumis dari ujung bibir."

Al Baihaqi meriwaptkan dari Malih ia memfirkan tentang pencuhran

sebagian kumis yang dilalokan oleh sementara orang, ia berkat4 "Orang
yang melakukan seperti itu harus dipukul karena hadits Nabi SAW tidak
menwrjuk&an seeerti itu" tapi menunjukkan t€pi bibir dan multtr."

Malik berkata, "Mencuhr lumis sampai habis adalah praktek bid'atr
yang murcul di tengah-tengah masyarakd."

Al Ghazali berkat4'tsoleh menrbiarkan kunis png ada di kedua ujrmg

bibir Umar RA dan lainnya melakukan hal itr"
Menurutku (An-Nawawi): Memendekkan kurnis juga hukumnya

boleh berdasarkan riwayatAl Baihaqi dari Ibnu Umar RA. Saat mencnkur

kumis, diaqir:rkan untuk dimulai dari sisi kanan berdasarkan hadits yang telatr

disebutkan sebelumny4 batrwaNabi SAWmenyrkai bagiankanan di segala

sesuatunya Batasan waktu mencuhn larmis juga sama seperti batasan waktu

untuk memotong lnrku seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Yang

bersanglrutan boleh memffi apakah mencukr.r kumis sendiri alau dicukurkan

orang lain karena tujuannya tercapai tanpa melenyapkan harga diri dan

kesopanan . Wallahu a' lam.

Berkenaan dengan membasuh ruas jari, menurut ijmak ulam4 hal itu
dianjurkan dan merupakan sunatr tersendiri, tidak ktrusus berkenaan dengan

wudhu. Imam Ghazali menjelaskan masalah ini dalam Al lhya' dan

mengaitkannya dengan pembersihankotoran yang adadi lubang telinga dan

bagian dalam lubang telinga yang bisa dihilangl€n dengan cara dibasutr dengan

air yang bilaterlalu sering mungkin bisamembatrayakan alat pendengaran. Al

r72 Utbah bin Nudzdzar, sebelumnya ia bernamaAtalah lalu namanya dirubah oleh
Rasulullah SAW.
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Ghazalijugame,lnfrurkanbatrwasepertiitujugapernbersihankotoran-kotoran

lembab yang menempel di dinding telinga dan juga selgruh kotoran yang

menumpuk di bagian badan lain yang disebabkan oleh keringat, debu dan

lainnya Wallahua'lam.

Mencabtrt buluketiakmenunrt ijmalq hulomnya adalah sunah. Batasan

waktu mencabut bulu ketiak sama seperti batasan waktu pemotongan kuku

sgperti 1lang telah disebdkan sebehrmrryaa Bdasan uxaku mencabut btrlu ketiak

berbeda untuk masing-masing orang dan kondisi. Sunatrrya adalah dengan

mencabut seperti yang ditegaskan oleh hadits atau boleh juga dicukuu.

Diriwayatkan dari Yunus bin Abdul A'la, ia berkat4 (r{ku pematr

bertamu ke kediamanAsy-Syaf i dan di dekatrya ada seorang perias yang

mencukur bulu ketiaknya, Asy-Syaf i berkata, 'Aku tahu sunatrnya adalah

de,ngan mencabut tapi aku tidak tatran sakitrya tidak masalatr bila bulu ketika

dihilang[an dengan silet'."

Al Ghazali bed(ah,'Yang dianjurkan adalah mencabut dan hal itu mudah

bagi yang biasa, bilapun dicukur hulnrmnya boleh karena malsudrryra adalatt

membrsihkan diri serta agar kotoran tidak menumptrk di sela-selanya yang

mungkin sajabisamenimbulkanbagtidak sedap. Saat mencabut btrlu kdiak,

diar{urkanuntukmemulaidaikaiakbagiankananseperti}4angtelahdijelaskan

di atas. Wallahu a'lam."

Mencukur bulu kemaluan juga disepakati hukumnya adalah sunah.

Permasalatrannya, apakatr wajib bagi istri untuk mencukur rarnbut kemaluan

bila suaminya menyuruhnya? Dalam hal ini terdapat dua pendapat masyhur

dan pendapat yang paling kuat meryratakan hukumnya waj ib. Hal itu berlaktt

bila ranrbut kemaluan tidak mengganggu aktivitas hubrurgan badan. Bila zudah

mengganggu, dipastikan hukum mencukurnya wajib. Masalah ini akan

dij elaskan secara mendetail dalam pembatrasan tentang nikah saat penulis

menyebutkannya

Sr:nah dalam menghilangkan rambut kemaluan adalah dengan cara

dicukur habis seperti yang ditegaskan dalam hadits atau boleh juga dicabut,

dipangkas atau dihilangkan dengan silet namun tidak sesuai dengan yang lebih

utama karena yang lebih utama dalam menghilangkan bulu kemaluan adalatr
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dengan cara mencuhr habis. Ranrbut kemaluan lranrs dicuhr sendiri dan

haram untuk dilalorkan orang lain kecuali isti atau budak png boleh melihat

dan menyentuh auratnyq hukumnya boleh namun malcnrh. Batasan wakttr

pencukwan rambut kemaluan mengacu pada batasan panjanglyq bila pun

ditunda jangan sarnpai melebihi empat puluh hari. Sekelompok salaf

melakukannya dengan memakai silet, tapi sebagian lainnya memalrnrbkan

mencukur dengan silet. Al Baihaqi mengoleksi beberala atso darimereka

dalam As Surnn Al lfubr a danmenyebutkannya dalam bab tersendiri.

Bulu kemahran png dianjurkan untuk dicukur, mentrnrt pendapat png
masyhur adalata bulu yang tumbuh di sekitar dan bagian atas kemaluan lelaki

dan perempuan. Aku membaca dalarn kitab berjudul Al Wada'i yang

dinisbatkan kepadaAbuAbbas bin Straij yang menurutkg penisbatan ini
tidak benar, disebu:tkan bahwa rambut kemaluan adalah rambut yang furnbuh

di sekitar dubur. Pemyataan yang disebutkan ini unik namun tidak masalatr

rmtuk menctrkur rambut yang ada di sekitar dubur.

Berkenaan dengan anjuran mencukur rarnbtrt kemaluaru menurut aktr

tidak ada yang berpendapat selain sunah karena yang dimaksudkan dari

mencukur rambut kemaluan adalatr kebersihan dan agar istinja mudah

dilakukan. Hat itu baik dan disukai . Wallahu a' lon.

Masalah:

Pertama: Bulu-bulu yang dicabut dan juga hrku-kulcu yang dipotong

dianjurkan untuk ditanam di tanah sepeni yang dinukil dari Ibnu Umar RA

dan seperti yang disepakati oleh para satrabat-sahabat kami. Insya Allah

akan kami jelaskan dalam kitabjenazatr saat para salrabat-sahabat kami juga

menjelaskanryra-

Kedua: Seperti yang dijelaskan dalam hadits sebelumnya bahwa

membiarkanjenggot termasuk fitratl. Al Khathtllabi dan lainnya menyatakan,

membiarkan j enggot adalatr dengan melebatkan dan membiarkannya tanpa

dictrkur. Maknfi bagi kita mencukumya seperti yang dilalnrkan oleh orang-
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orang di luarArab. Al Ghazali menuturkan dahamAl Ihyo ', "Salaf berbeda

pendapat rnengenaijenggot yang panjang.Ada yang berpendapat, tidak

masalah unfirk digenggam sementara png sebawah g€nggaman boleh dicukr
seperti yang dilalarkan oleh Ibnu Umar dan beberapatabi'in. Asy-Sya'bi dan

Ibnu Sirin menilai hal itu baik, sementara Hasan dan Qatadah
memakruhkanny4 mereka menyatakan hartrs dibiarkan memanjang

berdasarkan sabda nabi SAW, " Panj angkan ienggot."

Al Gtmzalibed@,'?€dnhhrmrkmemadangkflIjenggotbisadifrhami

bila tidak benrjung pada penculerannya karena bilajenggot terlalu panjang

sekali mungkin akan memperbunrk penampilan"

Ini adalah pemyataan Al Ghazali dan yang benar adalah makrutr

mencukurjenggot secaramrfrlalgjenggottranrs dibiilkan qadengan kondisi

seperti apa pun juga berdasarlmn hadits, " P oni oryknr i enggof." Sementara

haditAmir bin Syu'aib png diriuaptkar dari ayahqr4 dai kakehDna, batrwa

Nabi SAW mencuhr jenggot beliau dari sisi panjang dan lebarnya Yang

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi adalah hadits tr,nornad dla'y'yang tidak bisa

dijadikmdalil.

Bila wanitamemilikijenggot diarjukan ufuk dicukur. @hi Husain

dan lainnya menegaskan hal itu. Begitu juga kumis (bila ada) dan rambut

kemaluannya. krilah pendapat kami. Mutrammad bin Jarir berkat4 "Wanita

tidak boleh menculnn rya prnr dari bulu-bulu tersebut dar tidak boleh menrbah

wujudnya sama sekali, baik dengan menambatri atau mengurangi."

Mencukur sedikit alis bila merranj ang menunrt pendapat para salmbar

satrabat kami tidak apa-apa.tapi selayaknya hal itu dimakrutrkan karena

merubatr cipaanAllah SWTdantidak ada satu landasan htrlcumpun mengenai

hal itu sehingga hukumnyamatsuh. Sebagaian satrabatAhrnad berpendapat

tidak apa-apa danAhmadjuga melalcukannya Diriwayatkan dari HasanAl

Bastri juga seperti itn.

Al Ghauli b€rkat4'T,ebihan dan pgngurangan padajenggot hulamnya

maknrb bila rarnbut di bagian depan wajah seperti ranrbut pelipis yang turnbuh

lebih saat mencukur ranrbut atau tumbutr ke bawah sehingga rambut yang ada

di bagian depan wajah tersebut dicukur. Seperti itu juga bulu yang ada di
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l.

antara bibir bagian bawah dengan dagu"

Ahmad bin l{anbal b€rkat4 "Tidak apa-rya mencukurjenggot di bagian

bawah tenggorokan namun tidak boleh mencuktr lebih dari seukuran

ge,nggamantangan-"

Pendapat senrpa juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, Abu Hurairah dan

Thawus. Pendapat pertamapng kami sebrlkantadi itrlah png benar. Wallalnt

a'lam.

' Ketiga: Abu ThalibAl Makki dalam Qut Al QulubdanAl Ghazali

dalam At lhy' menyebtrtkm sepulutr hal png dimaknrtrkan berkenaan dengan

jenggot

Disemir hitam kecuali untuk jihad supaya musuh gentar dengan

memperlihatkan muda dan kuat. Bila diniatkan seperti inr tidak apa-

ap4 bukan berdasarkan keingiun seurata Ini adalah pemyataanAl

Ghazali dan berikutnya akan aku sebutkan bagian tersendiri mengenai

semirhitailr

Jenggot diputitrkan dengan belerang untuk mempercepat masatua dan

untuk memperlihatkan keunggulan dari segi usia demi memperoleh

kekuasaar\ wibawa dan pengfuorrnatan serta agar kata-katanya diterirl4
untuk menemui para syaiktr dan tujuan-tujrum serupa

Disemir meratr atau kuning supaya menyamai ofttttg-ormg shalih dan

para pengilcut sunnah, bukan dengan niat mengikuti sunnah.

Dicabut sejak pertama kali tumbuh dan mencukurnya dengan silet

dengan lebih memilih keremajaan disertai masa-masa muda dan

keelokan wajah. hilah bagian yang paling buruk.

Mencabut uban. Penjelasan tentang hal in insya Allahakan dipaparkan

selan$utrya

Diluruskan dan dirawat secara berlebihan dengantujuan memperindatr

dan dibuat-buat agar para wanita dan lainnya menilai indah

Ditambahi dan dikurangi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Dibiarkan compang-camping dan berserakan untuk memperlihatkan

J.

4.

5.

6.

7.

8.
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kondisi arhud dm ketida@dulian tshadap diri sendiri.

9. Diuraidengancaradibum-bu*.

10. Dilihatdenganrasakagumdan sombonguntukmenipukaummud4
membanggakan diri tqhadap orang tua serta congkak terhadap kaum
mtrda Pada dasarruA keera hal di atas tidaklah maknrtr dalam kaitannya

dengan arti jenggo! lain halnya dengan hal-hal sebelumnya . Wallahu

a'lam.

Di antarayang dimalautrkmpadajenggot adalah dengan

Disebutkan dalmr Sman Abu Daud danlainnya dari Ruwaifi ' RA dengan

sanad yang bailq ia berkat4 "Rasulullah SAW bersaMa kepadakq

o t-
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2.

'Hai Ruwatfi', sepertinya umurmu akan panjang, karena itu
beritahukon kcpada orang-orang balwo siapa punyang mengikat
jenggotnya, mengenakan sent r otau beristinja dengan l<otoran

binatang atau tulang naka Muhammad SAW terbebas darinya'."

Berkenaan dengan mengikd jenggog menuturAl Khaththabi ada dua
penaftirannla

1. Mereka biasa mengikatjenggot saat perang dan hal itu termasuk salatl

satu perilaku ormg ajam.

Meryratukan rmbrf sryaya terikat dan mengeras yang biasa dilakukan
oleh orangorang banci dan pemalsu rarnbm

Keempat lvlalmh huhmn5a mencabttr uban berrdasarkan hadits Amir
bin Sytr'aib dari ayabryaa, dari kakekny4 dari Nabi SAW, beliau bersabda,

.ypr?;-fii); ry'*tt t.# \
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" Janganlah kalian mencabut ubor knzna s e sunggulurya itu adolah

cahoya orang muslim pafu Hari KiCInat."

Hadits ini adal ahhadits has anyang diriwayatkan oleh Abu Dau4 At-
Timridzi, An-Nasa' i dan lainnya dengan berbagai sanad baik

At-Tirmidzi be*at4 "Hadits ini adal ahhadir hason."

Seperti itulatr para satrabat karni memaknrhkan mencabut uban. Al
Ghazali, Al Baghawi dan lainnya menyatakannya dengan tegas seperti yang

telah disebutkan sebelumnya Bila ada yang menyangkal hukunnya haram

berdasarkan larangan tegas yang disebutkan dalarn hadits slwhih,hal itu
ddaklahmustahil. Mencabtrtubantidak adabedmyadengmmencahfjenggot

danrambut.

l(slima: Para satrabat karni menyatakaq dianjurkan untuk menyisir

rarnbut dan tidak terlalu sering memberi minyak +erdelasan mengenai hal

ini telah disebutkm sebehrmryr berdasarkm haditsAbu Hurairall RA" Nabi

SAW bersaMa,

af$r:,;:- 1i os ;
"Barangsiapa memiliki rambat maka dia hendaknya
memul iakanrrya." ([IR Abu Daud dengan *md has an).

Diriwayatkan dari AMullah bin Al Mughatral R \ bahwa Rasulullah

SAW mehang menyisiri rarnbut kecuali jaang-jaang. tladits ini adalah hadits

shahihyangdiriwayaflran olehAbu Dau4 At-Tirmidzi danAn-Nasa'i dengan

berbagai samdshahih.

At-Tirmidzi berkat4 "Hadits ini adalah hadits lusut shahih."

Diriwayatkan dari Humaid binAMturatrmanAl Himyari dari salah

seorang sahabat nabi SAV/, dia berkat4 "Rasulullah SAW melarang salatr

seorang dari kami menyisir rambut setiap hari." (I{R. An-Nasa'i dengan

berbagai *tadshahih).

Tidak diketatruinya narna salrabat tidaklah bermasalah karena semua

satrabat itu adil.
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Ketujuh: Disunahkan rurtrk menyerrir jenggot dengan wama kuning

atau merah. Hal itu disepakati oleh para salrabat-sahabat kami. Di antara

yang menyatakannya secarategas adalah Shunairi,Al B4ghawi dan lainnya
berdasarkan hadits-hadits masyhur mengenai hal itu, seperti haditsAbu
Hurairah RA, Rasulullah SAW bersaMa

'ie:;t o ;U-'l,s r6t t ;riit L1

"sesunggulmya Yahudi don Nasrani tidok menyemir, t-rrro i*
jangan sama seperti mereka-" (IIR Al Buldmri dan Muslim)

Kedelapan: Mereka sepakat mencelapenyeiniran ranrbut danjenggot
dengan warna hitam. Al Ghazali dalam Al lhya' datAl Baghawi dalam At -
Tahdzib serta para satrabat kami lainnya me,lryatakan hukumnya makrutr.
Redaksi pemyataan mereka menyebutkan maknrh tanzih(hukum maknrh
png lebih dekat kepada lralal). Pendryat yang hrat dan yang benar hularmnya

haram. Diantarapng haramnyamenyemirrambutdanjenggot

dengan wama hitm adalah Al Hawi dalam bab shalat dengan adanya najis.
AI Hawi berkafia, "Keqrali saatberjihad."

Al Mawardi dalam Al Ahkun As -Sulthaniyyahmenuttrkan, "IJban
terlarang disemirhitamkecuali bagi mujahid-"

Dalil hararnryra menyemir rambut ataujenggot dengan warna hitam
adalah hadits Jabir RA" ia berkata

4tt $t;. rrtrk '^+J)
...a,. )a .z o '.tpl lt&lt e"ura t.t".,

Lirk e,?V.nd dL'€j
tt* ,:*,r rY"ht -* Ar Jy,

"Abu Quha&h, a5ahAbu BakarAstr-Shiddiq, pernah didatangkanpada

saat penaklukkan Makkah dengan rambut dan jenggot memutih
ts aq amah laluRasulullah SAW Uersafaa' Rub ahlah ini dan j auhil ah
wuna hitom'." (HR. Muslim).

Ts aq amah adalahtanaman yang buaturya berwarna putih.
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata,'Rasulullah SAW

bersabda

-a. i,4:*Jl

v;t;-ir )rt:;.s )/1..p6:Jr f G r*x.i;ik
*)''oli

*Di alrltir zamttn ada lcaum yang menyemir dengan warna hitam

seperti dada m*pati, (malca) mercka tidak (akan) mencium bau

sa3'a. " (HR Abu DauG An-Nasa'i dan lainrya).

Dalam hal larangan mengenakan se,mir berwama hitam tidak ada

bedaqia antara karm lelaki dm perempum- rnilah madzhab lomi. Serrentara

itu diriwapflran dari rshak bin Rahawailu iamemberi keringanan bagi wanita

untnk me,nyernir dengan warna hitam untuk suanrinla- Wallahu a'lam.

Kesembilan: Mmberihiasmkuhr t gn dengnndauninai diafud<at

bagi kam warita ymg bersuani berrdasakm hadih-hadits masyhur mengenai

hal itu tapi haram hukumrya bagi kaum lelaki kecuali untuk keperluan

perrgobatan dan sei€tfqia- Di antra lmdasm hkum pengbrffitaflxla adalatt

saMa Nabi SAW dalam hdits shahih,

.,L3q JGlt'u'e1?Ar hr ;;i
*Allah melabtat lelaki-lelaki yang menyerupai lcaum wanita."

Jogq hadits shahih dari Anas bahwa Nabi SAW melarang lelaki

mengenakan za' fu,a.. (IIR Al Bulfiili dm Muslim). krmgur tersebut tidak

lain kaenawrnadm aommp, kil€na aomawewmgimkarrr lelaki disukai

serrentramengenakmpacu dai daun inai dalel hal ini sma seperti za' faan
Disebutkan dalam &,man Abu Daud,pembahasan tentang adab, dari Abu

HurairattRA , .. ... :. . ,..a, .:i -,. ".i: .- .

#u i,r-',-iri ;H €J *i {.ht ;:. nStll
a' a

t;- J+ sui iq r; ,*, ;r- ht & Ct lu; ,6u.

6t6 AI Maimu' [Syarah Al MuhadzdzabJ

I



J;' U tiw ,gfir il6 *rlf; :dv;& :t ,si,
.;rj;,:jt ,p ,f

"Seorang wariapng menghiasi kukutangan dmkakiryradenganpacar
pernah dibawa di hadapan nabi SAW. Maka Rasulullah SAW
bertanyq 'Ada apa dengannya?' Ada yang menjawab, 'Wahai
Rasulullab iamen5uryai wmita'. Ialu Rasrlullah SAWmemerinhblm
agar diasingkm ke Baqi', mereka betkat4 'Wahai RasulullalL perhrkah

kami merrbunuhryaa?' Rasulullah SAW be,lsaMa,' &smgguhnya aht
dilarang memburuh or(mg-orang ya ng shalat' ."

Hanya saja dalam sanadn)ra ada perawi yang tidak dikenal. Hadits ini
insya Allahakan kami sebut lagi di permulaanpembahasan tentang shalat
saatpenulis

Imam I{afiAAbuMusaAlAshbatrani meqielaskanmasalah ini socaa
panjang lebar dengan berbagai dalil kuat dalam kitabnya yang berjudul l/
Istigltru' Fi Ma 'riJizt Isti'md Al Hinna' , sebuah kitab berharga Masalatr
ini danmasalah-masalah senrpa akanlomi ulang tagr di permulaan bab
"Membersihkan badan" dalam penjelasan tentang orang yang menampal
tulangnya dengan tulang najis. Asy-Syaf i dalam Al Mukhtashudan para

salrabat menyebutkannya Wallahu a' lam.

Kesepuluh: Dalam hal yatrg sama t€rdapd riwayat Ya'la bin Murrall,
seoftrng sahabat Nabi SAW,

,jG Gir.i )e:) a, o(

tal

.J.lt y

"Rasulullah SAW p€xnah melihat seseorang mengenakan ,"j"ni,
wewangiarq maka beliau bersaM4 ' Pergt lalu basuhlah kemudian
basuhlah danjangan diulangi'." (HR At-Tirmidzi dan An-Nasa'i).

At-Tirmidzi berkata'Tladits ini adalah hadits lrason."

-jy ,Ju" {^k Vf 
^\r

ht *,]t'ol
i#,'i'*u

*tr*
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Terdeat banlak hadits )ang melmang lelaki memakai weu,angian jenis

lnthq r:rrmlr-boleh huhmqna bagi l<arrm wmita-

Kesebelas: Dianfurkan mengurai rarnbut berdasarkan hadits Ibnu

Abbas RA, bahwa orangorang atrli kitab biasamengr.nai ranrbut sementara

kaum musyrik memisah rambut, Rasulullah SAW lebih srka menyarnai atrli

kitab dalam strattr hal yang tidak diperintahlen. Beliau mengurai rarnbut di
bagian depan kepala lalu memisahrambut setelatr itu (HR At Buthari dan

lvtslim)

Kedua belas: lvlaknrh memotong sebagian rambut dan rnembiarkan

sebagian lainnya berdasarkan hadits Ibnu Umar RA dalam tttab Ash-

Shahihain, ia berkat4 *Rasulullah SAW melarang memotong sebagian

rarrbul" Penulis menyebut penjelasan ini pada bab akikah dan hal ini izsya

Allah al<arldijelaskan secara paqiang lebar.

Ketiga belas: Berkenaan dengan menggrrnduli rambut, Al Ghazali

berkata, *Tidak apa-apa bagi yang ingin membersibkan kepala, juga tidak

masalatr bila tidak digunduli tngi png ingin memiqnaki dan menyisimya." lni
adalatr pernyataanAl Ghazali dan sebagian kalangan sahabat-sahabat kami

secara kontekshral. Sementaa itu, Ahmad bin llanbal b€d<at4 "Rambut boleh

dipangfuas dengm gunting."

Berkenaan dengan maknrhnya menggundul rambut, terdapat dua

pendapat 1ang diriwayatkan dari Ahmad Pend@ pilihan menyatakan tidak

maknrh hukumqa menggundul rmrbut tryi srnnahqra dibiarkan saja Tidak

ada riwayat dari Nabi SAW yang menunjukkan beliau menggundul rambut

kecuali pada saat haji dan umralq juga tidak ada larangan tegas mengenai hal

itu Di antara landasan hulnrm bolehnyamenggundul rarnbtr dan hal itu tidak

malautr adalah hadits Ibnu Umar RA, ia berkata

t-f: **, p'* i t: ,s?r'":.e : ;a\t ;* ult'of
.k ti;t\f k t_b, :Jvsu; ,r en'^bx.
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'Rasuhrllah SAW melih* seormg mak kecil ymg sebagim rmbutry,ra
dipotong sementara sebagian lainnya dibiarkm lalu beliau melarang
mereka melakukannya, beliau bersabda' Cularlah sermta nya atau
biukan semuanya'.'(I{R. Abu Daud de,ngan sanad stuhihsesuai
dengroqmatMuslim)

Selain iur diriwqratlon dari AMullah bin Ja'fu RA

.6v\,
"SesunggubnyaNabi sAw memberi tenggrug waktu kehraga Ja'far
selama tiga hari kemudian beliau mendatangi mereka dan bersaMa,
'Janguilah kalion menangisi saudqaht setelah hoi ini, . Setelatr
itu beliau bersaMa,' P otgilkot kcnrwowadoafu'. IGmi datang
seperti anak-anak bunrng lalu beliau bersabda' panggilkan tukang
ctthrr' . [^alu beliau memerintahkannya untuk menggunduli rambut
kmi"
rradits shahihdiriwayatkan olehAbu Dad denge. sanad shahih srxlrrri

EnaratAl Buldili dan Muslim.

Keempat Belas: Haram hukumnya menyambung rambut dengan
rambut lain bagi lelaki dan juga perc,mpuan, beginrjuga menato be,rdasarkan
hadits-hadits shahih tfranglakna untuk wanita png me,nyambung rambtrt
dan png meminta uffirk dismbungkan rambuhya, walrita yang menato dan

)mgrn€mimrrrtrrkdiffio, wanitalmgmenmiqdmgigidanlaimJra Iv{asalah

in insya allah akan kami jelaskan di bab "Me,mbersihkan badan" saat
membahas tentang menyambung tulang saat para sahabat kami
menyebutkmnlra. Di sana akan kami sebtrd<an beberrya $$ bab png terkait

r,Iakuh bagi orang yang ditawai minlak uregi rtau weu/angian untuk
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menolakr)ra berdasarkm hadits Abu Hurairah, ia berkatq "Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabdq

.i1i)r'* *L?-i;
*Barangsiapaditawuiwewangiojanganlahmetnlabtya;G:IR-

Muslim)

Diriwaptkm dniAoas RA bahwaNabi SAWtidakpernah menolak

Gm-AlButfiar)

6. Asy-Syirazi berkata, (Khitan hukumnya wejib berdasarkan
firman Allah SWT, 'Kemadian kami wahyukan kepadamu
(Muhammad), tig ;+tJL ii,,li olkutilah asarru, Ibrahim yang
lurus'.' (Qs. An-Nahl [16] : 123) dan diriwayatkan bahwa Ibrahim AS
mengkhitan dirinya sendiri dengm kapak Bih khihn tidak wajib tentu
auratnya tidak dib.ka mengingat membuke aurat hukumnya haram.
Saat aurat Ibrahim dibuka, hrt itu menunjukkan khitan hukumnya
wajib.'

Penjelasan:

Abu Hurairah RA meriwayatka4 ia berkata, *Rasulullah SAW

bersabda,

.gsfiu;{, dy i.t i:rr.l.l #At;.L.,Pt
'Nabi lbrahim AS berffiitan soat berusia dclapan puluh tahun

dengonkqak'." (fIRAl Bukhari dm Muslim)

Ungkapan penulis "Diriwa5/afkan" dengan kata pasifyang biasanya

digunakan untuk riwayat-riwayat dha' i/hat'us dipungkiri karena riwayat
tersebut tertera dalam kitab S:hahiluin. Penjelasan senrya sudah dipaparkan

sebelr.mnya dan tetahkmi ingaflm. Kaidah mengenai bal ini srdah dijelaskm

dalammukadimahkitab.

Terdapat dua versi riwayat yang me,nyebut kata qaddum, oda yfiig
merryebtl/- qadnndan adajuga png me,nyebrtr qad&m.Kebaryakan perawi
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meriwayatkannya dengan memakai dua dal (qaddum).Berdasarkan riwayat
im, qaddum adalah nama sebuah tempat di syam, sementara itu sebagian
jamaatr meriwayatkan dengan menyebtrt q adum.Itu pun diperdebatkan, ada
yang menyatakan bahwa yang dimaksudkan adalatr naura sebuah tempat di
Syarn.Adajuga yang mengatakan, inilah pendapat sebagian besar pakar
bahasa sementara sebagian besar ulama menyatakan batrwa png dimaksud
qadumadalah nama alat yang lazim dipakai oleh tukang kayu, bukan yang
lain dan bentuk jarnaknya adal ah qudtm.

Abu Hatim As-Sijistani berkata, "Bisa juga dijamakkan menjadi
q ada' im, bukan q adadim."

MenunrtAbu llatim, q adum adalah kata mu' annats. para ahli bahasa
sepakat menyebut harakat fathah pada huruf qqFuntuk arti alat dan tempat.
Wallahu a'lam.

Bila ada yang membantafu tidak ada indikasi png meu4iibkan khitan
dalam ayat di atas karena kita hanya diperintalrkan untuk beragama seperti
agama Ibmahirq apa pun )ang dilakulcn Ibrahim se,ra),a meJxakini hal itu wajib,
kitajuga melakukanqra dengan meyakini kewaj ibannya dan png ia lakukan
dengan keyakinan bahwa hal itu adwaq kita juga mengerjakannya dengan
keyakinan bahwa hal itu anjuran. Permasalatrannya kita tidak tahu bahwa
Ibrahim mryakini khitan sebagai perbuatan wajib.

Jawab: Ayat tadi secara tegas menyebutkan agar kita mengikuti apa
yang dilakukan IbrahimAs yang bisa saja semua perbuatannya berhukum
uaiib keuali bila ada dalil yang menunjukkan sunah bagi kita sepertiga siwak
dm lainqra Al Khaftttubi meriwayatkan batrwa hal-hal fitatr wqiib hukumnlaa
bagilbrahimAs.

Berkenaan dengan berdalil dengan aurat yang terbuk4 selain penulis
adajuga ulama lain yang menyebutkan hal tersebut. sebelum merek4 Abu
Abbas bin suraij telah mengemukakannya AbuAbbas menyebtrtkan batrwa
pembukaan auratyang dilakukan lbratrim untuk tujunpengobatanlang tidak
diwajibkan" Menanggapirya dryat dijawab bahwa membuka arrat hukumryra
tidak boleh untuk pengobatan apa pun, tapi hanya boleh pada saat seperti
yang diungkaplcn oleh alrli konsensi bahwamaslahat dalam pengobatan lebih
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kuat dari pada maslahat utuk mqiaga kesopanan diri dan menufipi aurat

seperti yang insya Allahakm krmi jelaskan di awal pembahasan tentang

nikah saat penulis dan pra sababd krmi mengemukakmnya

Andai ldtitm hukumryas'rnh ffir atrd),mg dihrmlm urnrk dibuka

tidak dibuka Penulis berpedommpadakitabqnaymg berjudul Al IAiW N
Ghazali dalam Al Was ith geftabeberapa kalangan lain berrdasarkan qiyas.

Mereka merydakaq ffip dalm memotong bagim trhrhyalrg sehd, mdai
hukumnya tidak wajib tenfirlah huh'rrn.5ra tidak boleh sama halqra seeerti

memotong jari. Memotongjei mcski sehat hukumryra tidak boleh kecuali

bila berhnhm wajib Wn qislusll Wallalu a'lon.

Maselah:

Pertama: Khitan vuqiib bagi lelaki dan perempuan Inilah pendapat

yang dike,mukakan oleh ma5roritas sataf S€perti ihr ymg dikemukakan oleh

Al Kharhthabi. D mtara ymg remjiHrmnya adalah Ahad- Sementara ittr
Malik dan Abu Hanifah berpendryd huhrmrya sunah untuk lelaki dan
perc,mpuan. Ar-Raf i meriua5drmpend@yag m€ngrraftm pmdangan

kami, iajuga menyebutkanpendac ketiga),mg m€nyatakan ffiitan ur4iib

bagi lelaki dan sunah bagi wmita- Ko&npendac ini gaqiil. Perdapa yang

slnhih danmasyhur yang dirr5relrm olehAsy-Syaf i serta dipastikm oleh
jurnhttr, khita hkumryra wqiib Ei hlaki danpereryrm- Iandasan hil<urt
kami adalah seperti ymg disehdrmtadi Bila msdraymg berpend@ huhm
khitan sumah mengacu @ahedits fifiah ada sepuluh f'mg di maanya adatah

kfiitan, jawaban sudah disehtrlran sebelumnya saat lrami menjelaskan

penafsiran fitrah" Wallahu a'lon-

Kedua: Para sahabd tam rsr5&km, yang diwqiit rm dalm lfritill
dalarm memotong kulit yang menutupi pucuk dzakar sekiranya bisa
memperlihatkan seluruh pcuk znlc*- Bila hm5ra sebagim sqia ymg dipdong,

sisanya yang ada harus dipotong lagi. Hal ini ditegaskan slsfu Imam Al
Haramain dan lainnya Ar-Raf i meriwayatkan dari Ibnu Kaji, ia berkata

"Menrnrtku, memotong sebagia kulit ymg menufiryi prork dzakat sudah
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cukup meski harya sedikit de,rgm sJmat potongan mencakrp daging png
merrgrtuiqiungn5a."

Pemda* ymg dikem,kakan Ibnu K4ii ini g@jil dm lematr ymg bemar
dan yang masyhrn yang dipastikan oleh para sahabat kami adalah seperti
yagkamijelaslmdi atas, fiurmmotmgsehrnrhlulitlangmmtrupipucuk
dzz.l<a. Sementra khih ymg diwqiitftm bagi \reita adatah memotong kulit
ke,maluan tertenur seperti jengg€r ayam )ang ada di es lubang kencing. para

sahabatkami dengantryasdmmerekamenyepakdin5na-para
sahabat l€mi melr)dakm, bagi $dia diadrr*m rmtrk motong sodikit saja
dan tidak terlalu berlebihan berrdasdan hadits ummuAthi),yah RA,, hhwa
ada seormg wmitabedrhih di lvladinah laluNati sAw bersabdakeadmya,

jt ;f:r tfA Ff U;'oy 6.4:i t
"Jangot berlebihor koena itu lebih utorro bagi wanita dor tebih
disukai suani " (HR Abu Daud)

HanJa sqia ia bedraa,'Trdak lrd." lvlalsrd torhab uralah:mernotong
secara berlebihan Wallalat a'lon.

Ketiga: Paa sahabd kmi men5rmkm, wator wajibnrl,a lbih dalah
seblah balighnmun di4irdm tagi rcg termggrryiawab,ntrkmdtrih
anak saatmasih kecil kilEna ihr lebihlmhtr pan;/l:r, Al Han i At lyfustahtwi
Al B ayan dan lainnya menuhnkan,'Khitan dianju*an dilahkan pada hari
ketujuh berdasa*an badits mengenei hal itu kecuali bila bayinya lemah dan
tidak kuat. Bila byirya lemah aautidak ku* bisa diamda hinggakud.,'

Penulis Al Hawi dat Al Mustazhhiri menuturkan, "Apakah hari
kelatriran te,lhitung dalam t{uhhmi itu?Ada duapendapat rtal*m hal ini.Abu
Ali binAbu Hurairah berpendaat, termasrk smenhamayoritas meu5ekm
tidaktennasrk"

Bayi dikhitan pada hari ketujuh setelah kelahirannya seperti yang
ditutnrkan oleh pelnrlis I I lttustazhhiri, dalamtrlb ta, zir.

P enulis Al H,ovib€*d4'1vlahuh bila dikhitan sebelum hari ketujuh

,yt
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dalam hal ini bayi lelaki dan peremptran sama Bila tidak dilaksanakan pada

hari ketujtrh, dianjurkan unttrk dilaksanakan pada hari ke empat puluh dan

bila ditunda lebih baik dilakukan pada tallrn ke qiuh.'

Perlu diketahui, pendapat yang kami ke,mukakan yang menyebntkan

bolehnla *fiitan dilakukan saat masih keci! tidak u/4iib tapi haryra dianju*a&
itulah madzhab yang kuat dan masyhur yang dipastikan oleh jumhur. Dalam

hal ini ada pendapat laiq pihak yang bertanggrrng jawab wajib mengkhitan

anak saat masih kecil karena itu termastrk maslabatrya PerurlJiis Al Bayan

melrrhrano.ya dari QadhiAbu Futuh dri AshShaidalmi danAbu Sulaiman
Namun para sahabat-sahabat l<arni berperdae{ tidak wajib.

Pendapat ketiga menyebutkan haram khitan dilahkan pada anak

sebelurn benrsia sepuluh tahrm karena rasa sakit *fiitan melebihi rasa sakit
dipukul saat tidak shala! sementara "nak tidak boleh dipukul karena tidak
shalat kecuali bila telatr mencapai rmrn sepuhrh tahun Sekelompok ahli fikih
menuturkannya seperti Qadhi Husain datam At-Ta'liq. Qaatl Husain
menyinggug hal tersebut di awal tentang shalat namun
penjelasannya tidak berrruhr. Pendapatrya sarna seperti orang yang

berseberangan dengan ijmak Wallalru a'lon.

Keempat Bila seseorang memiliki dua kemaluan, penulis Al Bryan
menuturkan, "Kebiasaan aslinya haqra dilfiitan sdah satunya" Penulis l/
Ibanahmengatakan, ymg asli bisadiketahui melalui kencing. Yang lain
mengatakan berdasnrkao firngsi. Bila kedua kelamin t€rsebut berfirngsi atan

kencing dengan kedua alat kelamin t€rsebut dan kduanya berada di tempat

dzakar, keduaryra wajib dilfiitan.

Sedangkan banci yang sulit dibedakan statusnya, apakah lelaki atau

percrnpuan, disebutlon dal m Al Ba1wt, QadhiAbu Fafrrm berkafa "Kedua

kemaltranryra wajib dil*ritan secara keseluruhan lorena satah satunya wajib
dan hal itu tidak bisa dilakukan kecuali dengan mengkfiitan keduaduanya
seperti halnya orang yang menikahi gadis yang tidak bisa dicampuri tanpa

iabe,rhak meleu54kanqratarpamenanggung

denda apapun. Bila bancinya masih kecil, boleh dikfiitan orang lelaki atau

624 Al Mejmu' [Syarah Al Muhadzdzabl



percxnpuan, bila lcitamenganr @@l€malu makbcil wajib dilftiht
Dan bila kita nyatakan be,rdasartan madzhab kita (mengkhitan "nak kecil
tidak wajiQ, anak banci yang masih kecil tidak waji6 6;15i5hingEa baligh-
Saat sudah baligh dan bim mengktitan sendiri, ia mengltitan sendiri, bila
tidak bisa menglfiitan sendiri, iu 6i6stikan seomng budak rvanita yang
mengkiitamya- Bila tidak da hdak wmita ymg bisa mengktihn, ia diktrim
oleh orang lelaki atau perempum kaena terpaksa, sama seperti pengobamn
png dilakukm orang 1mg hrrmg ahli."

Dernikiarlah penryrmm prilts Al klwt Sememra ifirAI Baghawi
mernastikm, bmci ymg $litd}eiahui strfirsryraryakahldaki darpryrm
(klamtsa nrusykil)tidak dilfiimkaeiramelukai bagiankemahrmpng tidak
diketahui denganjelas huhmn),atidakbol€h"Al Baghawiqielad@bal itr
satu baris sebelum pembahasan teNlhg mahar dalam dua paml. pada ke&la
bagian teisebrsAl Bagbawi men:rennrm hularm-hukm bmci Demikianlah
yang disebutkan olehAl Bagfuwi dm inrlah omdangan ymg ht dm t€rpililL
Wallahu a'10n.

Kdimr: Glahlwni sehdm sebehmjr4 lftihtidaku4iirb rtitahft-n
hingga baligh dan bila $dah baligh, lfiitan wqiib dilaksaneken seggra-

Penulis Al Hau,f, Imam [l l{aramain dan lainryamenututan, "Bilia
seoftrrg lelaki berfisik lemah sekiranya bila dikhitan diltawatirkan akan
membabayakmry,4 huhm ltih dalrm kondisi seperti ini tidak dibolehkah
tapi harus ditrnda hingga )rang bersanglerhn dipastikan hd dan selamat,'

Penulis Al Hau', bedrat4'I(aeira suatu tindakan png menyebabkm
kerusakan atan celaka bukmlah sufrr ibadah."

Keenam: Apabila seseorang meninggal dunia dalam keadaan behm
dikhitan, delam hal ini ada tiga perdapat. Pendapat yang kuat dan yang
dipastikar olehjunrhq png bersaghmtidak dilfiitmkil'enarfrihadatah
taklif dan taklif sudah tidak lagi bedaku karena yang bersanghrtan telah
meninggal dunia Pendapat keduamenyatakan harus dilfiitan baik yang
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meninggal t€rsehtr mesih kecil dau sdah besil. Pendapat ketig yang srdah

besar dikhitan sedangkan yang masih kecil tidak. Kedua pendapat tersebut

ditutu*an dalam Al Bayan, hanya sqia keduanya ganjil dan lemah.
Pembahasan masalah ini tertera dalam pembahasan telrtangjeNmzah" Dalam
kitab tersebug para sahabat kami melrjelaskan masalah tersebut daa insya

Allal, alrrrn kami jetasken

Ketuiuh: Qadhi Husain dmAl Baghaxd berkata,'Tuan berkeuajiban

mengfuhitan budakn5ra atau me,mbiarlwr hd* t€rsehrt untuk mengkhitan

s€xdiri dengm hasil kerjm5ra"

Qadhi mengekao, bilatelah si hdaktidakmemiliki apaprm, upah

khim dimbilkm dili baihl mal. Pendacyag,likernukakan Qdhi ini perlu

diteliti lagi, dan biaJra tfiitan haus dimggung oleh tum sama halqra sqerti
nafmb.

Kedelepan: Upah lfiitan anak kecil diombilkan dri rrang,n)rq bila ia
tidakmemiliki ua'rg biEadibebml@mdaoihakymgbedm4iibmmemberi
naftah. Wallalata'lon.

Kescmbilen: $aikhAbu MuhmadAl In .aini dalam kitabryrapng
berjudut I r- Tabshirah Fi Al Wasw as ahme,nuturkan, bila bayi lahir dalam

keadaan sudah dilfiitan dan tidak adakulrryn:ya, ia tidak lagi dilfiitan, baik
secara wajib atau prm anjuran Bila masih ada sedikit kulup yang menutupi
pucuk dzakar wqiib dipotong seeefti halnlna dfthitan mmun tidak penub- Bila
bayi lahir dalam lcadam seperti ini, kfu u4iibdisempumakanhingga kuhp
yang menunrtkebiasamlrtimfuass ffiilangkan itu dihilangkan.

Madzhab IJIama tenhng Waldu Khiten
Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa para sahabat kami

menganju*an khian dilakukan pada hili k€nduh sejak lahir. IbnuAl Mundzir
dalam pernbahasm t€rfang lfiihn di kitabrrJnalmg bojudtrl Al Asyrd,se/ralah
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berkat4'Diriwayatkan dai Abu Ja'frr dari Fathimalr, ia meirgkhitan analagra
padaharikeh{utl"

IbnuAl Mundzirm€nydalort l{asanAl Baslri danlvlalikmematcnrtrkan
khitan dilakukan pada hni ketrduh agar tidak menyarnai kaum yahudi. Malik
menyatakan, sebagian besar berdasrarkan pengamatan lcami dinegeri karri,
khitan dilakukan saat anak mulai tumbuh grgnya.Ahmad bin Hanbal
mengatakan bahwa ia tidak mendengar riwayat apa pun meirgenai hal itu.

IbNruAl Mundzhberkda'Diriwa5rdrm dai N{alftul eu him5xa ba}rwa

Ibrahino, kekrcihAllah SWI mengktihn putaryaa, Ishatq pada hd ket{uh
dan Ismail pada saat bensiatujuh belas tahun.,,

IbnuMundzir sefielah menuhrrkan sehrnrhriwalraterseh*mengatakq
dalam kaitannya dengan khitan tidak ada riwayat kuat yang menyebutkan
larangan dan tidak ada batasan watdmya )ang bisa dijadikan rujukara tidak
juga untuk batasan usia tertentu. Dengan demikian semua itu berdasarkan
hukum boleh karena segala sesuatu itu pada dasarnya boleh, tidak boleh
menyebutkan larangan ea pun berkenaan dengan hal itu tanpa adanya dalil
dm kmi tidak m€ngetahui admJna dalil bagi ),ang ndtreg mak kscil dikbim
pada hdi k€t{uh" Demikimlah akhir pem5dam lbmAl Mundzir.
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:A9,(.
Bab: NiatlYudhu

1. Asy-Syirui berkatq 4Thaharah terbagi dua, yaitu: (a) bersuci
dari hadats den @) bersuci dari najis. Bersuci dari najis tidak
memerlukan niat karena hanya untuk meninggalkan sesuafu sehingga
tidak memerlukan niat seperti halnya meninggalkan zina, khamer,
homoseks, mareh dan mencuri."

Penjelasen:

Parapakr bahasamenjelaskaq niat adalah tujum dantekad hati. Kata
niat menuntr bahasa png masyhur disebrlkan dengan tasydid pada hunrfya'
namnn ada jnga ymg membacarryra dengan niyat.Al Aztrari mengatakarl niat
diarrbil dai l<aA 6 2i . Contohnya adalabb l? i:"tl;. U; tacu Uemiat pergi ke
negeri itu). Jr€a, digunakan untuk tempat yang hendak dituju berdasarkan
nrx (n4tya afalu niyot). seperti itu jluga thiyyah. Thlyahadalah kebulatan
hati danjuga nrna terrpat.

IbnuArabi mengatakaq fi& e?V LfrL,u(ahrhendakmenujutempat
anu untrk mencai nmprr). Adajuga )mg m€nyatake, nayajtrga digrrnakan
nntrk tm@ abshahi. Contohya arl^ralL fu llti (smogaAflah menjagarnu)

makna kata-kda ini adalah maksud Allah SWT mhrk menjagamu. Dengan
demikiam, nia adalah kebulam lrati untrk melalfl*m anralan wajib arau yang

lain. DernikianlahpemyataanAlAzhari. seperti itujugade,ngan lairuryayang
menyebnt n iyW dan niyat.
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IGta wudhu berasal dari lrata wadha' ah yangbeatimerrbersihkm
dan memperseri. Ada tiga aksen namun yang peling maqfrur adalahwudtu.
wudhu adalah nama untuk sebuah perbuatan sedangkan wa dhu adalah ur
png dipakai untuk berurudhu Ibnu Anrbari dan lainnya mengatakaq aksen

ini adalah pendapat mayoritas para pakar batrasa. Akse,n kedua menyebut
wadlru. Pemptaan ini dike,mukakm oldr Khalil, AlAshma'i, IbnuAs-Silrkit
dmlainrya

Al Azhari mengatakan, dhammatr pada wudhu tidak dikenal. Aks€n
ketigamenyebut dhammah pada keduaqa, ini gaojil dm le,mah. Akseir ini
dituturkm oleh penulis kitab Matltall'Al Anwr. Aksnini sma seperti 1mg
te,rdapat pada kata thahur dauhtrtur yang telah dij elaskm sebehrmnya di
permulaan kitab thahrah. Wallalru a' lam.

Ung@m penulis, 'Thabarah terbag du4 )altu: (a) bersuci dai hadats,

dan (b) b€rsuci dari najis," maksudqra adatalr, thaharah terbatas pada ke&ra
macm ini. Ada 1ary merryangful dengan mempqbaui wudhrl mmdi sunah
dan lainnya karena aktivitas tersebut adalah aktivitas be,lsuci namun tidak
dimalsurlkar rffirkmenghilangkanhadab rlrrrr* naiis Menmggryi bal fui,
dryat dijawab bahwayang dimatrqrdkm b€rsuci dri hadats adal"h b€rsuci
karena adanya hadats atau yang sejenisqa dan bagim ini teftagr dua: (a)
bersuci ymg mErghilrngkmh^ daE, dm (b) berwci ymgtidakmarghitrngkrn
hadats. C-ontohnya adalah, meryerbanri wgdhg mmdi smah dm taymgm.

Penjelasan s€rupa sudah dijelaskan sebelumn5ra di permulaan bab
pemakaia air 1mg bisa merusak air. Di tmpat tersebut penulis menjelaskm
se$atu ymg mernpertuat peqielasanku Wallalru a' lon.

'Sepertimeninggalkm zina"Ada&raversi alsenymgmenyebrtr -ina,
adapngmenyebut ti ; (dengan alifmamdudah) dan adafang me,nyebut

.,j; (dengan alymarisuraUl, nayrun ),ang maryhur dm fas$ adalah,oJ5
(dengan alif naqsurai) seperti yang disebutkanAl Qrlr'aq gf yf;s {S
"Dan janganlah kamu mendekati zina.'(Qs.Al Israa' flTl:32)

'l(arena hanya sebagai tindakan untuk meninggalkan,, maksudnya
adalall yag diperintabhn dalam menghilangkm n4iis adalatr meninggalkar
najistmg@ ngsebehmryratidakadaArtinra,bukmuntrkmengfasilkar
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sesuatu s€eerti wudhu dan sejeirimya karena yang diperintahkan adalatr
meng[asilkm sudutindakan ymg sebehmr5ratidak ada Dengan dfidkiart
menghilangkan najis sama seeerti meninggalkan -ina, homoseks dan
me,ngembalikan bragrryasankarcna semrra ihrtidakmemerlukn nid.

Bila ada yang meiryangkal, bersuci dari hadats juga aktivitas
meninggalkmsesumllaih hpda*,makabimdijawabbahwa
kami tidak menerima kalau bersuci dari hadats itu aktivitas meninggatkan
sesuatl,justu sebalilrn5nabersrci dai hadets aaar,nakivitas mmbuat sesuatu

untuk bersuci. sebagai dalihnyq me,mperbarui wudhu dan tayaurum tidak
menghilarykmhadats @ihanJa ingin mempuolehksersihm-

BilaadalmgmeilJrugkal, prasa zlalah 6ftlyi5 meninggalkan sesuatu

tapi masih memerlukan niaL make dapat dijawab bahwa puasa adalah
menahan diri yang dimaksrrdkan rmtuk mengekang hawa nafsu dan tidak
menuntri keinginmlaluhalUsehtt€ryafu derrgmbeftagai altivihs . Wallakt
a'lam.

Sementarahuhrmymgdisebutlenolehpenulis, adalatr
menghilangkann4iis tidakmemerlukannia adalah pendapatyang benar dan
mas5thrptg dinymkmolehj 'nhn Peaulis Al Hawidary'[Baghawi dalarn
Syrh As-Swauhmenukil ijmak.rlsrna m€o8€pii hal itl Se,mentara itu para
ulama Khurasan dan penulis kitab berjudul Asr,-Syarrilmenukil pendapat

lain png menrfinkm menemdm n4iis memerlukm nid. eadhi HusairL
pau/ns Aslt-Syonil dmAt-fuimmahmeriwalatkanryra dari Ibnu Suraij dan
Ibnu sahal sha'hkiAdajugapngmenlatakantidakbenapendapat tersebut

diriwayatkandarilbnuSuraij.ImamAlHaramain salatrorang
yang menisbafl<anpeda@tersebrtkepadalbnu Suraii. Iajugamenjelaskan
sebab kesalahan perdsbatan tersebut saerti yang akan kami jelaskan pada

bab menghilangkm ryrs, finsrn Allalr.

2. Asy-Syirazi berketa, (Bersuci dari hedrb seperti wudhu,
mandi dan tayammum tidak seh tenpe niet berdasarkan
sabda Rasulullah SAW, ,s7 6 ts-,.t 'F. U,lb p'6U ir3lr C1

'sesangguhnya amalan-amatai' itu tergantung niat dai
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sesanggahnya sctiop orang itu mendapatkon yang diniathonr.
Disamping itu, kerene bclsuci dari hadets edehh ibadah ,rrahdhah
yang dilakukan mehlui prektek sehinggr tidek sah tnnpa niat seperti
shrlat'

Penjelasen:

Hadits tersehr disepakati ke-shahih-annya Diriwayatkan oleh Al
Bnlfiari dan l4uslim.lelem hrtatb Shalnhmereka berdua Diriurayatkan dari
Amirut MulminintlmabhKbffiab RAb hadits di es adalah hadib agtxr&
salah satu hadits yang menjadi dasardasil hlam atau bahkan yang paling
agung. Jumlah hadis srrya mencakrry empat puluh yang aku gabungkan
dalamsatrrbagim"

Asy-Slaf ibedrma, Tladif - m€ncr,kup sepertigailmu"

Ia bedota prl4 aIadits ini mencakrp eiuh puhrh bab fikih.-

Yang lainjuga mengrrtarakan pemyafaan serupa Ulama salaf biasa
me,mulai tulismkitab 4aprn deng"n hadits ini kil€na hadib ini menging*an
perbaikan niat psarrlrrra me,uyamtan, maksrd hadits di atas adalah suatu
perhumtidaklahbetsifu q,a'i ymg baloim denganpahala danhukunan
kecualidengmnizt

Kata L-lt! memmjrrkken makna pembaf,asanyang menguarkan hal
png disebrdrm dm trrerrafikm ymg lain

Al Khaththabi berkat4 *SaMa Nabi SAW, 'Dan sesungguhrrya
s etiqt or utg itu ttundrykot yorg diniaka' menrmjulil<an sesuattr yang
tidak ditunjrtkkan oleh sabdabeliara '&nngguhnya amalan-amalan rtu
terymtwg nid,' dnprtm$uk )rang dimaksudkan ndalah penelrtuan ibadah
ymg diniatkm adalah qrad sahryra ibadah tersebrfr. Wallahtt a' lam.',

Ungkapan penrilis, akena itu adalah ibadah mahdhah." MaWhah
edaleh 6ru1i dantidakt€dmitdengan laim5ra paarrlama berbedapendapat
tentmg batasanibadah- Ivfarorius rrlemn men)&kan ibadah adalah ketaaan
untukAllah SWT dan ketaatm adalah sesuai dengan png diperintahkan.
S€perti itulah ymg dimkil dai penulis Dalm kihb yang beddul At HuAd
Al Kalamiyyah Wa Al Fiqihiyyah, penulis menyebutkan perbedaan

631Al Mejmu' [Syomh Al Dlulrodznzob]



-I

pmdangmtentmgibadah-

Penulis menytbrdkm, fSad,zh, ta' abbud. dn rusuk ulinyahmduk dan

merendah. Definisi ibadah adalah sesrmrymg dij".likm s6agai amalan ibadatt

guna me,ndekatkan diri dan sebagai wujud ketaatan kepada All ah Ta' al a.

Pend4at lainmaldakmbahqraibadah r.lalahketaafantstradryAtlah SWT.

Ada j uga yangmeiryatakan bahwa ibadah adalah sesuahr yang dilakukan

demi m€nddraflcm diri k?daAllah SWTdm s€bagiperurujudanperintalF

Np-

Penulis menyatakm kedua defnisi tersebut tidak be,nar, karena bisa

sqia suatu p€ftuatm dinilai s€bagai ketatu nmun tidak untft mendekatkan

diri seperti pereilmgn dm pmaim dalil untrk mengenal Allah SWT pada

permulamutuhal

hnrmAl I{rmainmenrfrnkand^t-'n kitabnlaymgberjrdul Al Asalib

Fi Masa' il Al Khilaf,'%dahadalah mercndahkan diri dan tunduk de,ngan

mendekdkm diri k€padaYmg disabahdengan mengsrjakar perintah-Nya"

Al Mutaqrali dalm kitabnya ymg beddrl Al Kalon bertat4'tadah
adalah pqbuatan yang dibebaokanAllah SWT kepada para harnba )xang

UerseUermp dengn,n k€mginrnjiwa scbagai beduk ujia."

Al lvlawadi dalm kitabnJa fag berjudul Al Hawi ber&a@ "Ibadah

adrlah 
. ' d^t e, ymgdis6rdrm s*agaip€n$mbamdiri demi madekatkan

kepadaAllahSWT-"

AdajugaHagai definisi lain dm yang kami sebut di atas kiranya

sudahcukrp.

Ungk4mpcmrlisr'I(atoa itr adeleh ibadah rnaMhalr." Kata ibadah

di sini meirgecualikm makan, ti&r dm sejenisnya sedangkan mahdhah

mengwualikmk*imm-

'Yag ditmalcm deqgrn tindakzn," menunrt penulis Al BaWt, Qala' i
dan lainq4, meirgoc-ualikan adzan dan iqamat. Sedangkan yang lain

mengecualikan penghilangan najis karena caranya adalah dengan

meaiagalkm.

Niat adalah s5mrat sabnyawudhu, mandi dan talamum, tidak ada
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perbedam pendryd dala madzftdr kmi.

Iltuhl:
Tehh kmi s&drm s6drm5abahwa niA merrpakm qruat sahya

wudhu Inilah peadrya kmi dm inilah yaag dikemukalon oleh Az-Zubri,
Rabi'alL gururmem lt{alilq Ivlalikdml^aits strlah Sa'a4Ahmadbinllmbal,
Ishnk, Abu Tsa& Ahl Lrbaid dm Dild-

Pexntlfs' Al IIawi,Al tvlaurardi rnengilaknn, itrlah pendapat mayoriAs
pen&ftk l{iz. S5railfi Abu llmid dm laiml,a meryekm, diriwayaflran
dari Ali binAhr Tbafib RA sementra iurseldompok ulama berpendapat
sah wrdhu, mrndi dm ta5mmrm tll[ranid. P€nd@ ini ditrtgrkan oleh Ibnru

Al Mnndzir dni Al Auza'i dan Hasan bin Shalih. Para sahabat kami
meriwaydrmSa daiAlAuza'i IIM bin Shalih dan hfar.

Abu llanifrh dm Sufran Tsauri berpendapa! wudhu dan mandi sah
hukumnya""rFanimtapi talamum tidak sah tanpa niat Ini adalah salah satu
penda@ ymg diric,aJdl@daiAlAuza'i.

Dalil ymg-mereka grmakmadalah firmanAllah SWT, O-ft ({i
etli il &$s &;:$+6 :!".tr Jl fr $11-rrt; " Hai or ang-

orang y(mg berimol qabila kfrru lrendak mengerjakan slulat, maka
basuhlah mtkmru dot toryarunu hingga kc siht." (Qs. Al Maa' idah [5] :

o
Juga, sabdaRmilullah SAW 'rrfuk Ummu Salamah RA.,

,# i :" u ?V t\; *?., e,F,i gat- tjt
.;*n*f $pl*;L'b

"Culatp bagimu menuongkmt air tiga kali di atas kepalamu
ksrudim k& gutwkm kc seltth badarunu dan kou pun sudah
s7tci."

Begihpla@mhadir,hadis lainymgmemerintabkan mmdi trpa
menyebtr nia. Andai nia hrkrm5a w4iib pasti disebutkan" Di samping iq
karena wudhu nrlnlah bersuci menggrmakan benda cair sehingga niat tidak
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diwajibkan seperti halnya menghilangkan najis, sebab wudhu adalah syarat
sahnya shalat, bukan untuk kebersiban badan sehingganiat tidak diw{ibkan
seperti lralnya menutup arrat Mereka tidak me,masukkan tayamrun karena
tayamum adalatr penggmti dan l@ena bila darahhaid seorang \ anita berhenti,
mal<a suami boleh menggatrliryra berdasartran [imak bila sudatr mandi. Andai
niat diwajibkan teNttu uxanita t€rsehtr tidak halal rmtuk dicarnpuri suaminya
karena mandinla tidak sab"

Para sahabat kami berpedoman pada firmanAllah SWT,

llls 4:di ir:r;j ;ii{ $l X '"*'6fr tr'"!X. St',rl W
@qbt$tli\fl,

"Padohal mereka tidok diswuh kccuoli supaya merytembahAllah dengon
memurnilran kctaatan kcpada-Nya dolam (menjalankan) agama yang
ftazrs." (Qs. Al BEryinah [98]: 5)

Ikhlas adalah hati, yaitu niat dan perintah untuk bemiat
menunjukkan bahwa niat huktnnnya u,ajib. srildAbu tlamid menyatakaq
para satmbat lcami bersandar pada firmanAllah SWI

'*;:ti,A3 {*fi il # Q siv 3,fi qi
"Hai orang-ororg yang berim*t apabila kornt lrendok mengerjakon
slulat, maka basuhlahnrulconttt" (Qs.Al I\,faa'idah t5]: 6)

tr(ama maknaqlra adalah basuhlah mrhu untrk sbald dm ini adalah
rnaknaniat hndasm hukum dari sunah adatah sabdaNabi SAW,

.y6u;jr-1r rit
" &sungulmya onolor-onalor itu teryorttorg niot. "
Kata u-111 menunjulil<an makna batasm bukm bqiluk aktivitasrya

karena prakteknya bisa dilakukan tanpa niat Matrsudnya adalah huhm
perbuatan tidak berlaku tanpa niat l{adits lain yang dijartikan dalil adalah
sabdaNabi SAIV,

.,s;6 .f 
;t ,tr c:r;
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"Dansestrtgultnlnsefi aporangitunendqakonyangdiniatknt."

Sementara yang bersanglertan tidak berniat wudhu sehingga ia tidak
mendapafrkan pahala wdhu Di anha analogi palingj itu adalah analogi yang

dikemukakanAsy-Syaf i bahwa bersuci dari hadats membolehkan unttrk
mengerjakan shala sehingga tidak sah htrkumryaa tanpa nid seperti talamum.

Perqean kami *dai hadrts" tidak mencakrp pem$itangan najis, dan

'lne,mbolehkan untrkmeogujal@ Sald' tidakrnmakrp rnandiryrawanita

lzrfi r d,immi setelah haid.

Bila merclca meryangful taympm tidak disebgt thahara[ maka bisa

dijawab bahwa dalam kitab $ftaft ift disebutkan sabda Nabi SAW,

.t:r*;tl*U?'r\t d|+
"Burni dijadiko, sebagai ntasjid don r*;'*rrrr*Ar."

Dalam riwaya Muslim disebdkan d€npr€daksi, t:r\fi qE6 " mt
tanahrryastrci."

Diriura5ralon bahwa Rasnrlullah SAW bersabda,

.:at'u yf;;*ir i*,, tfur 1*)ar

"Debu yang bersih adalah air wudlrunya orang muslim yang
mernthtpinya dsi air." Benda yang dipakai untuk berqnrdhu berarti zuci
dan bim dipakai untuk bersuci.

Bila ada yang meryangkal, tayamum adalah bagian untuk shalat dan

hulcum pokok tidak boleh diambilkan dai bagian, maka bisa dijawab bahwa

tapmum bukan bagian dari wudhu. Karena bagian adalah itu berasal dari
sesudu sementara talamum bukm berasal dai mdhu @i sebagai gantiryra-

Oleh karena itu, tidaktah bermasalah bila hukum sesuatu yang digantikan
menerydi hkunpeoggdinJra Di silrping i[ lcaenatalamurn meuredukm
niat padabal tqxamum crma aktivitas ringm sebab hmya mencaktp sebagian

anggota wudhu s{a }vlaka dari itq niat pada wudhu tentu lebih utama

Bila ada png mengatakm, te,lkadang taSnamtm disebabkan oleh hadats
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dan terkadang kaenajunub sehingga niat diurajibkan rmhrk meurbedakaq
maka menpngmi hal ini d@ {iawab dari dua sisi, yaitu:

l. Pembedamti' Lmenjadimrmdantidakbadasarsebabbilaseseorang

junub lalu mlah mengira bahu,a ia hanya bertradats kemudian tayamum
unttrk menghilagkm hadAs atau berhadats lalu salatr mengira batrwa
iajunub kqrxlimta5mrmrmrk memghilmgkanjgnub hukun'gra sah

berdasakanli*k

2. Wudhujugaterkadmgrtilalrukanlantarankencingataukarenatidur.

Bila mereka menyangkal, meski sebabnya berbeda-beda namun
kewajibannya sama, maka bisa dijawab bahwa seperti itu juga tayamum,
meski sebabnya tefteaahAa, rumrn ),aqg diwaiibkan sma yaiflr mengusap

w4iahdankeduaFngrn

Bila adapng mengatekan, talamum adalah pengganti dan pengganti

itu lebih lemah dari sesuafir ymg diganti sehingga memerlukan niat seperti

kata-kata kiasan talak, hal ini dryat dijawab bahwa pemyataan mereka ini
terbantah dengan pengusapan sepafu karena mengusap sepatu adalatl
penggmti meski de-nftim tidakm€merlukannid menunrt mereka sendiri.

Kata-kata kiasan talak me,merlukan niat, karena kata-kata tersebut
kemunglinanbermalsud r-L dmlaim)a, se,mentarakda-katategas adalah

lota-kata talak yangjelas. Semffia wudhu dan tayamurn itu sama bahkan

tayamum lebih tegas dalam maksud mendekatkan diri mengingat tayamum

bukan kebiasaan lain halnlrawrdhu Mengingat tayamum yang dil*rususkan
untuk ibadah me,merhrkan nial maka wudhu yang menyatukan ibadah dan

kebiasam lebihr.tmarrntrk disebrlkan niatnya

Apabila ada1ry merrgelahrt tayamum secara nash adalah unnrk suatu

Aaun (qashdl fu qasW xblehnid, tidak seperti wdhu, maka dapat dijawab
bahwalmg dimaksdkmadalaht{um untrkmemakai debu, tujuant€rsebut

bukmlahnid-

Analogi lain ".lalah, ibadah merriliki beberapa nrkun sehingga waj ib
ada niatnya seperti shatat.

Apabila ada y'mg merrgstekm bahwa wudhu bulcn ibadall, maka dapat
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ditanggapi bahwa kami tidak perlu mendenganrya karena ibadah adalah

keramersmrymg dijadikm*gaipenghambaan untrkmendekatlcan

Muslim, Rasulullah SAW bersabda, gr;i-It b 'r',-ii;r "Bersuci itu
sepoulmya im,ort" Lalu bagaimana sepanrh keimanan bukan termasuk
ibadah? Bm5ak sekali badits-hadits tentang keutanraan wudhu dan nrrtuhnya
kesalabm-kesalahan karena wudhu dalaur kitab Shahih yaagaku rangkum
dalamJoni' As-Swnahdan semua itu menegaskan batrwa wudhu adalatr

ibadah.

Apabilamereka ,wudhuyangmendapatkankeutamaan
Esdrarrnt<sr"lrrJxawrdhupngdiseilainid, nanlrnhal itrtidakmengfrmrskan

wrdhu @ania tidak disebrr sebagai wudhu, maka hal ini dryat ditanggapi

bahwa wudhu yang disebutkan dalam hadits-hadits tersebut itulah yang
dimaksurlkan oleh saMa Rasulullah SAW,

-'* fri*hr .1av
*Allol, tidaknenerima slula tanpa bersuci."

Pra sahabat kami 6611yslrffkan banyak sekali analogi yang sengaja

tidak aku sebutkankarena aku tidak ingin memperpaqiang pembatrasan

t€rsebut

Adabeftagai segi )ang ded dftemukakan rrrtuk memanggapi argurnen

mereka yang bersandar pada apt dan hadits, yaitu:

l. fanggapan s@ara garis besarnya yang menyatakan secara mutlak
pem$elasan png wqiib dibasuh tidak berseberangan dengan niat. AyaL

hadits dm berbagai analogi di atas menegaskan wajibnya niat.

Menanggapi ayat yang merekajadikan dalil, petunjuk ayat tersebut

bedadrmmrl"habkmi bilatidakh,tberati berseberangan dengan

p€tqiukEatituseNdiri.

Berkenaan dengan hadits Ummu Salamah, pertanyaan tentang
meNrguzdkan pintalan-pintalan rambut (saat mandi junub) hanyalah
apakah hal itu wajib atau tidak? Hal itn tidak berseberangan dengan

ni*. WqiibtD{aniat telah sama diketatui berdasarkan kaidah-kaidanAl

3.

Al Meimu' [SyarahAl MuhodzdzabJ 637



Qur'an dan suonah seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya.
sedangkan tanggapan mengenai qiyas wudhu dengan menghilangkan
najis, wudhu adalah npa5aa 16uk meninggalkan sestrahr sehingga tidak
memerlukan niat seperti neninggalkar zina-

Di permulaan bab telah dijelaskan berihrt bantalmn danjawabannya.
sementara tanggapan alas qiyas menutrp aura! maksudnya menutup aurat
meski seb4gai salah satu qrarat namrm bukan ibadah mahdhah,tapi yang
dimaksudkan adalah menjaga dari pandangan mata oleh karena itu, aurat
orang yang 6*aa rukalWorang yang tidak wajib shalat dan ibadah seperti
aurat omng gila mak ),ag behm aqil baligfo wqiib difitrr+. walinya dalam hal
ini, png berkeurajiban menrrrry aureya

Jawaban atas sucinya wanita fu1fi1 rtzimmi pasca haid tidaklah benar
bagi A[ah SWT dan ia tidak bol& shald dengan kesucian tersebut bila masuk
Islam. Inilah }lang dinlalakan olehAsy-s5af i dan inilah pendryat }ang bemar.

Kesucian tersebut hanya boleh bagi suami tmhrk mencampurinya karena
keterpaksaan karena bila kita tidak maldakan seeerti itu niscaya kita tidak
bisa mencampuri dan menikahi wmita ahli kihb. Wallaht a, lan.

3.Asy-syirazi berketq (weiib bemiet dalam hati karcna niat
adatah kehendak ungkapan orangArab ,rbL. trr lrli, artinya adalah
semogaAl}rh swr berkehendakmcnjaga;irAfoabita diucapan dengan
lisan dan hatinya berkehendatr, itu lebih kuat,

Penjelasan:

Niat yang diwajibkan dalam wudhu adalah niat dalam hati dan tidak
waj ib diucapkan dengan lisan bersamam dengan niat dalam trati, tidak ctrkgp
hanya diucapkan dengan lisan s4ia dan bila disatukan antara niat dalam hati
dan ucapan dengan lisan, maka itu lebih kuat dan lebih baik. seperti itulah
yang dinyatakan dan disepakati oleh para sahabat. pendapat lain yang
diriwayatkan oleh kalangan I(hurasan menyebutkan, niat berzakat sah
diucapkan dengan lisan meski tanpa kehendak hati. Hanya saja pendapat ini
lematr- Pendapat masyhur disebu&an oleh penulis dan lainnya menyebutkarl
niat shalat wajib diucapkan dalam hati dan lisan secara bersamaan. Namun
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sE/agn}/a p€ndapat ini lorang t€pd.

AI lvlauradi telah meryiaggung pmbedakum @ed ini pada wudhf
hmya sajapelrdapat ini amatjanggal dan lemafl Perbedaan antara zakortdmt
wudhu berdasarkan pendapat lematr yang karni sebutkan ini adalah, zakat
meskipun ibadah namun mirip seperti me,mbaya trtang tidak seperti wudhu.

Sodangkan peftedaan shalat dalam hal wajibryra mengucapkan niat dengan
lisan menunrt pelrdapat lemah sementara wudhu tidak perlu mengucapkan

niat secara lisan karena berdasarkan hukumnya wudhu lebih ringan. Oleh
karena itu, para ulama berbeda pendapat tentang wajibnya mengucapkan
nia saa wudhq seinentaa mereka sepakd nid w4iib diucrylon saat hendak
shalut.

Para sahabat kami be,lbeda pendapat ietr^ng m-tehnya me,mbagi-bagi

nid wrdhu untrk mggota-amggota wrdhu Pend@ ymg te,lkud menyatakan

hukmryra boleh dan mereka sepakd melarmg hal inr dalam shalat.

Ungkempexruh1'Katnanid adalahkehendalq" artalah belrar adanf
seperti yang telatr dijelaskm sebelumqra

"Ungkapan orangArab , )Yry,r. ir ':lt7 berarti semogaAllah SWT
berkehemdak mer{agmra' sqerd fu6h redaksi gunrn5a Qadhi Abu Thalryib
dan Ibnu Shibagh. Seperti itujugareda}si yang diucapkan olehAlAzhari
sebelum mereka seperti png telah aku jelaskan sebehrmryra Meski redaksi

AI Azhari secara telstual tidak sama dengan redaksi penulis tapi maknanya

satna

Syailfi AbuAmir bin Shalatr mengingkari penulis atas rcdal$i di atas

serta kata-katayang dinukil dari orangArab itu. IGrena kehendak hanya

berkaitan dengan hal banr yang tidak boleh disandingkan padaAllah SWT.
BenarrJna penukilm l@*effisehtr dai ormgArab perlu diteliti lag. Sebab,

dzlam fftihah Al Jauhoi dtsebutkan dengan rcdaksi, iir or;, artinya adalatr

senrcgaAllah SWTmelremmi dm meqiagmu dalam perjal^nm. Saelah lbnru

Arabi menyebrxkan penryaaan Al Aziari lalu memrhrkan batrwa sepertinya
kekeliruan png t€fiera dalam Al Muh&funbberasal dari orang 1mg mentrkil.
Demikianpeqataan IbnuAlArabi. Penjelasan1ang dipngkiri IbnuAlArabi
tersebut tidaklah salah, justru benar. Abu Amer termasuk salah satu yang
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memhnadon dan menjarlikannya sebagai sandaran kanena pada pasal
prtalma shahih lufuslim yatgiajelastran tepalnyra pada p€rkataan Muslim,
"Aku menduga sad aku bertanya pada diri aku sendiri, tentu t€rasa berd bila
ia bemekad melakukmnya unttkkrl"

AbuAmrnrerrgatailaq s*etrmn5apeqidasan ini telerh disinggrnrg bah\ila
rnenyandingkan @ kQadaAllah SWT sangat luas, tidak
bergantmg pada apaprm seperti ymg dijadikmsandran teirtmg nzma-nama

dan sifat-sifatAllah swT. KE€oa itulah ormg-orang membahasnya socara
pqi ang lebar dalam tulisan-trrlism merdra dm laimlra.Apabila memmg ini
benar, berarti yang dimaksudkan Muslim adalah bila Allah SWT
menghendakinya rmtuk aku sebagai ,rngkafran majaz isti'mah. Sebab
kehendal(, maksud, !e'-d dmnidinrbryirsmasehingamasingf,asingEJa
bisa menempati yang lain secaa majaz.Berkenaan dengan ungkapm orang
Arab, non aakallah bi ltfrhihii,para imam 6gn)dalkm bahwa artirya a.lalah
semogaAllah SwTbedrehendak@agemu Demikiarlatrprymm IbnuArabi
yang pada dasarnlajustnr me,mbantah p€nryataannya sendiri di sini.

Seperti yang diketahui, orang yang meNryatakan "Se,mogaAllah SWT
berkehendak menjagamu-' t€xrtu tidak bermaksrd bahwa kehendak tffsebut
termasuk sifat Uau tapi mak$dqla adalah menginginkan kebendak

Penulis sendiri memakai kara'I(ehendak" untuk Allah seperti yang
disebutkan dalamkersamaan wudhu secra te,ratur. Dalilnya adalah firman
Allah SW'T, " B asuhlah w aj ah dan tanganma. " Allah SWT menyertakan
mengusap di antaa keur4iiban membasulr, hal itu menunjulkan bahraAllah
swT berkehendak meurajibkan wudhu dilakukan secara benrtrtan dan
maksud berkehendak adalah berkeinginan Wallahu a'lon.

Berkenaan dengan kata "Ar&b", ada dua versi dialek yaittr: (a) Urb,
dan@) Arab, namrm yang masyhur arlaleh yang terakhir. Arab dalahkata
mu' annats. Wallahu a'lont.

Masalah:

Para sahabat l<ami berkat4 "Andai seseorang bertutur dengan lisan,
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'Aku benxiat mandi di air dingin' sementara ia bemiat di hati untuk
menghilangkan hadats atau sebaliknya Standanryra adalah ymg ada di hati
tanpa adanya perbedaan pendapat. Pernyataan senrpa dike,mukakan oleh
Asy-Syaf i perulis dan para sahabat dalam pe,mbahasan haii; bila seseoralrg

berdat haji di hati sementara lisannya mengucqkan umrah mu sebaliknya,
yang berlaku adalah kehendak hati, bul€n ucapan lisan Wallahu a' lon.,,

4. Asy-Syirazi berkata, *Lebih utama bemiat sejak pertama
wudhu hingga usai agar tems menerus bemiat Apebila bemiat
membasuhwajah lalusetelah ituniatnya hilang halitu sudah cukup
karrcna membasuh muka adalah awal kemajiban wudhu.Apabilr yang
belsanglnrtan bemiat saat membasuh mulra, niatnya sudah mencalmp
seluruh kem,ajiban wudhu. Tapi bila niatnya hilang saat berkumur
sebelum membasuh wajah sama sekali, dalam hal ini ada dua pendapat:

a. Sudah mencukupi karena melakukan secara bemrutan saat
wudhu tidak didahului oleh kewajiban. Saat niat hilang ketika
itu sudah mencukupi sama halnya seperti saat membasuhwajah.

h Tidakmeno*upi-daninilahpendapatyanglarat-karenaniat
hilang sebelum melakukan yang diwaiibkan sehinggt hal itu sama
seperti hilangnya niat saat membasuh telapak tangan.
{enjelasan pertama menyatakan, wudhu batal saat niat hilang
ketika tengah membasuh telapak tangan, karena itu adalah
praktek bemrutan dalam wudhu yang belum didahutui oleh
amalan wajib. Saat niat hilang ketika itu, wudhu tidah sah.,

Penielasan:

Penryatam ini menimbulkan treberapa masal^h, }laihr
l. kbih u nabemiatsejakpertamawudhudenganselalumenghadftkan

nial hingga usai. Anjuran ini telah disepakati. Permulam wrdhu adalatr
membpra, basmalalt Qa.llrl 46o Tha)'yib dan Mtraualli menuturkan,
niat wudhu dianjurkan unhrk terus disertakan seperti halryadiaqiurkan
saat shalat untuk terus menyertakan niat sejak permulaan hingga salam.
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Secaa tqgm, p€mryataanAbu Thalyib dan Mutawalli ini meryamakan
antara shalat dengan wudhu dalam hal anjuran berniat sejak pertarna

hingga nsai. Aku seng4ia menyebrlkan hal ini l€r€na aku melihat banlak
omng mengira bahwa niat tidak disertakm dalam shalat dari awal hingga

alfiir sebab mayoritas ul"ma tidak menrbabamy4 dan ini adalah dugaan

pngsalah-

Syaikh Abu Mubmmad Jrnuaini daltrn krtahrnya Al Waj iz memmfrclo,
lebih sernpurnajika nia dilakukan dua kali, pertama saat memulai wudhu dan

kedua saat membasuh wqiah- Ar-Ruyani menukil pemyataan ini dari Qatral
dan ia menilairyra bai&. Wallalu a' lon.

2. Bila berniat saat memulai membasuh muka ramun sebelum dan

sesudabnya tidak bemia! wudhunya sah tanpa adanya perbedaan

pendapat. Apabila yang bersangkutan membasuh separuh wajahnya
tanpa niat lalu bei:riat saat membasuh separuhnya lagi, hukum bagran

waj ah yang dibasutr tanpa niat tidak sah. Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini karena sebagian amalan wajib tidak disertai niat sehingga

)ang brsaDgkrfran hmrs mengulalrgi lagi membasutr sepanrh wajalrnya
yng tidak disertai niat tersebut sebelum membasuh kedua tangan.

Unglryanpenutisr'Be,miat saatmembasuhwajab,"maksrdnlaaadalal1

saat pertama me,mbasuh wqiah wudhunya sah dengan niat Permasatatrannya

apakah amalan-amnlan sunah wgdhu sebelmryra seperti merrbaca basnalah,
bersiwah membasrh keduatelapal6 I ngan, berkumur danmenghirup airke
hidung yang tidak disertai niat ada pahalanya? Ada duapendapat dalam hal
ii

Ditegaskan oleh jumhur bahwa itu tidak ada pahalanya dan tidak
termasuk dalam thaharah bagi yang bersangkutan karena melalokan
sesuatu tanpa niat sehingga huhunnya tidak sah sama seperti amalan

lairl Di arEapng rnengemukakan pudangan ini adalah Qadhi Hsain,
Imam Al Haramain, Al Ghazali dalam Al Basith, Mutawalli dan

Baghdadi dalam At-Tahdzib dan Slmh As Sunnah, penulis AI Uddah
danlainnya

Dikemukakan oleh penulis Al Hawi, Al Mawardi bahwa dalamb.
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pendapat ini ada dua sudut pandang, 1raitu : Pertona,seperti tersebr$

di atas. Kedua, adapahalanya dan terhitung dalam rhaharah karena
termasuk bagian thaharah ymg dinidkan

ImanAltlarmainmenyehdrankemmgkinm ini uut*diriryradengm
menganalogikan s€eerti orang png berniat puasa sunnatr di pag hari. Orang
png bemiat puasa srnnah meski di pagi hai mendapatkan pahalapuasa sejak

menunrt pendapat t€rkuat. Imam Al Haramain mentrtwkan riwayat tentalrg

wudhu menyebutkan bahwa niat tidak tersambung. Mereka menyebutkan
dua perbedaan antara wudhu dan puasa yaitr:

a- Puasaadalahsafirbagiantidakt€rpisah, bilasebagimnyasahberarti
sah secra keselurutran sedangkm wrdhu adalah beberaa nrkun ymg
berbeda, sehingga penyambungan niat pada rukun-rukun wudhu
musahildilakukm-

b. fidakadakaitannyaantarasatrnyawudhudenganberkumurkarena

wu&u satr hukumrryaatanpa be,lkumur, lain halrryramenaban diri (bace
puasa) pada siang yang tersis. Wallalru a'lon.

3. Apabila yang bersanglstan berniat saat membasuh telapak tangan,
berkumur atau pada saat mengfuinrp air ke hidung lalu niatnya hilaog
sebelum mernbasutr wajah sama sekali, dalam hal ini ada tiga pendapc
masyhur yang dikerrukakan oleh kalangan Khurasan Al Mawadi dan

lainnya menyebtrtrya dari kalmgan kak:

a. Menculoryidanwudhuqrasah- PendryatinidikemukakanolehAhr
IIafthbinrWakil.

b. Tidakmencukupi. Pend4atini dike,mukakanolehAbuAbbas bin
Suraii.

c. Apabilanidhilangsadmembasrhteleantangru, wrdhutidaksah
dan bila niat hilang ketika berkrmmrr atag meng[rinrp air wrdhtrryra
sah- Dalilnya adalah seperti yang dikernukakan oleh penulis.

Jumhur ulama sepaka! bahwa berdasarkan pendapat yang kuat
wudhunya tidak sah. Sekelompok kalangan penulis berbagai ringkasan kitab
memastikan pendapat ini. SemeNfra ituAl Faratd memilih tidak sependAc
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dengan mereka dan menyatakan wudhrqra sah-

Apabila png Uersangkutan berniat saat memfua basnalahatau saat

beristinjakemrdianniatryrahilang ssdum membasrhtelryak taEaqjumhur
memastikan wndhuqra tidak sah Al Falnani, prnlIris Al Uddah dan Al Bayot
meiruturkan pendapat lain, bahwa wudhunya sah.

Perbedaan pendapat yang kami sebutkan berkenaan dengan berkumw
dan menghirup air tersebut bertaku bila wajah belum terbasuh sama sekali
misalnya berlcumur dari air ceret dan sejenimya Tapi bila sebagian waj ah
sudah terbasuh misalqra sebagian bibir atau lainryra seperti yang terjadi pada

r.murnn.1a, dalam hal ini ada dua@aat tvtayuiAs ahli fikih hak
wudhrmya sah. Di antarayang menegaskan seperti ini adatah Syailfi Abu
Hamid dan ketiga sahabatnya: Abu Thayyib dalam At-Ta'liq, NMawardi
dalamAlMajma'danAlMuhamilidalamArTajrr4Bandaniji,IbnuAsh-
Shabbagh dan lainnya. Penulis lr- Tbtimmah dan Al Uddahserta yang lain
menufiukan duapendapat lain: (a) seperti di atas, dan (b) seperti halnyayang
bersangkutan belum membasuh wajatr sama sekali, berarti perbedaan
pendapatrya sema seperti sebelumryra.

P enits Al fuyaarnelnfrd<an bahuna membasutr bagian tersebtr dengan

niat membasuh wajah sudah mencukupi secara pasti. Apabila tidak seperti
itu, ada dua pendapat seperti yang dikemukakan oleh penuli s At-Tatilnmah
dan Al Balwt Sementra ituAl Baghawi menrfrl*an pendapat yang berbed4
png be,nar wudhunya tidak sah meski sebagian wajah terbasuh karena yang

bersangkutan tidak bermaksud membastrh wajah mengingat membasuh
sebagian wajah saja tidak mencukupi,.tapi harus dibasuh lagi secara

keselunrhm- Pendeat ini larat nanlrn pudts Arfutmnahtidak sependapag

seraya meNlyatakan bahwa bagian wajah yang tsrbasuh itu sudah menctrkupi
dmtidakpedu diulmg lagi bilakitabetrlkmniftyameski benriatmelakulCIn

amalmsuoab"

Pendapat ini sejalur dengan pandangan oralg yang menyafakan amalan

wajib terlaksanameski dengan niat melakukan arnalan sunatr. Kaidah ini
diperdebatkan dan ada penjelasannya yang akan kami sebutkan dalam bab

sujud salwi mengingat penutis dan para sahabat menyehr hal itu. Al Ghazali

644 Al Majmu' [Syarah Al MuhadzdzabJ



dalam- Al-Basrth menyinggung hal senpa 1mg tertera dalam At-Tafimmah.

Wallahu a'lam.

Masalah:

Pertama: Ungkear pqrulis'Karena ihr adalatr praktek unrtan dalam
wudhu png tidak didalului oleh amalan wajib." Kata-kata'lrakteP' tid"k
mencakup b acam basmalah,'Berwtandalam wudhu" tidak mencakup
i@jadm'Ymgtidakdidahuluiol&analmwqilo-"tidakmarcahpmanbasrh
kedua siku . Wallahu a'lann.

I(edua: Waktu bemiat merrbasuh saat mengguyu&m air ke salah satrr

bagim badmpertfrnatidaklahbermasalahbila setelah ituniffiyahilrn& runnurl

dianjutan agar niafirya teirs disertakan hingga usai wudhu Apabila sebagim
anggota badan dibasuh t^npa niat ke,mudian setelah itu banr benriat, bagan

1mg dibasrh setelah admyaniat sah dm Fng be,rsaglottrr wajib meqgulangi

began )ang dibasutr sebeftrmnyayang tidak disertai niat Wallahu a'lam.

5. Asy-Syirazi berkata, sSifat niatnya adalah berniat
menghilangkan hadats atau bersuci dari hada8. Mana saj a di antara
kedua niat ini sudah mencukupi karena yang bersangkutan bemiat
yang dimaksudkan; menghilangkan hadatst

Penjelasan:

Orang yang berurudhu terbagi menj adi tr ga macarn, fitu: orang ),ang
mengus4p HtulTrn omng yang tenrs menenrs berhadats seperti wanita
mustahadhah, danlainnya Bagian ini disebut sebagai kalangan mahnur
(slnhib rofahgnh). Keloryok s4€rti ini cukry bcniatmeirgfoilmgkm hadds
saja, hal ini tidak diperdebatkan Orang pngm@gusqp sepatu, pendapat
yang be,nar,yang,dinyatakan oleh para sahabat adalah cukup berniat
mengfuilanglm hadats s€p€rti 1ag laimrya.

tR Klrufadalahalas kaki yang menutupi bagian kaki dari telapalc hingga mata kaki.
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Ar-Raf i menrsurkan pendapat lain yang menyafakan tidak menculnrpi,
tapi yang bersangkutan barus bemiat shalat. pendapat ini di samping amat
lematr perlu dikategorikan di atas sisi kelematranny4 yaitu mengus ap tkuf
tidakbisamenghilangkanhadats bagi seorang lelaki. Kami akanjelaskan dalam
babnya

Sementara wanita mustahadhah, otang yang terus-menerus
mengeluarkan urin tiada henti (beser), orang yang sering mengeluarkan air
madzi dm Iainryayang selalu ue*aaarc, berkenaan dengan mereka ini ada
tigapemdaa

Pendapat yang benar dan yang dipastikan oleh jumhur adalatr mereka
tidak cukry hanya bemiat menghilangkan hadats sqia tryi mereka cukrry
berriat menganggap boleh shalat karena hadats mereka tidak bisa
dihilangkan lantaran tenrs menenrs terjadi. Atas hal itu Mutawafli dan
lainnya menyatakan, orang seperti mereka ini dianjurkan untuk
men5mrkanantaraniatmenganggap boleh stral* danniamenghilanglen
hadats.

Mercka cukup bemiat menghilangkan hadats atau bemiat menganggap
boleh shalat Pendapat ini ditrhnkm oleh Ivlaunadi danAr-Raf i, karena
nic merrghilangkan hadats mencakrp anggryalr membolehkan shalat

M€rclca hm$ melryatukm kdua nidtersehs. Pend4at ini diriwaptrran
dari Abu BalerAl Farisi, AbuAbdullah Al Hadhrami danAbu Bakar

QaftlAI tvlmrazi agar niffiya untuk menghilangkan hadats 1ang sudah

ada sebelumnya dan niat menganggap boleh shalat bersamaan dengan
hadab yang selalu menyertai dan selalu ada terus menerus. para salrabat

menilai pendapat ini lematr sekali dan pemyataan mereka ini benar.

Tmam Al flaramain menyatakan, pendapat ini jelas-jelas salah lmrcna
niat menganggry bolehnya stralat zudatr cukup. Ialu bagairnana hadits hilang
padahal tenrs-menerus terjadi dan bila tidak bisa hilang bagaimana niatnya
wajib? Al Mutawalli menukil kesepakatan ulama yang tidak mewajibkan
meryratukan di mtara kedua niat. Al Murrmlti dar lainryamenutu*aq lcr€na
berniat menganggap boleh shalat sudatr cukup bagi kalangan thaharah
rafahiah (bmrcnyakalangan yang berhadas secara tenrs menenrs), brarti
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wanita yang rwstahodlwhlebih utma

Masaleh:

Pertama: Al lvlawardi menrberi penjelasa tenE gbersrrcin5rakalangan

yang berhadats secara pennanen (thaharah rafahiyah), bila yang
bersangkutan berhadats kecil, cukup berniat menghilangkan hadats bila
berhadats besar seperti junub atau haid juga cukup benriat mengftilangkan
hadats secara mufl ak karena thaharahnya beralih ke hadats. Apabila bfldd
menghilangfuar hd$ besa teirtrr lebih hrd dm lebih baik De,mftimlahymg
dipastikan oleh Imam Al llaramain dan beberapa kalangm ul-ma pada bab

mandi junub, orang yangjunub cukup berniat menglilangf,an hadaS secra
mutlak. Apabila kita nyatakan berdasarkan madzhab kita hadats kecil
termasuk dalam hadats besar, kedua hadats tersebut hilang bila diniatkan

menglilangkan hadats secaramutlal(, bilatidak s4€rti ituberati tidakcuhp
untuk salah satu dari keduanya karena tidak ada perbedaan rmtuk salah
sduqra-

Kedua: Apabila orang yang berhadats berniat membasuh kee,mpat

bagian wudhu untuk menghilangkan j anabat secra salah mengira bahwa ia
junub, wudhurryra sah Apabilakitaryekar berdasdrmmed4r\ m€rnha$rh

kepala sudah mencukrryi untuk tidak lagi mengrrsryn5ra Apabila tidak s€eerti

itq mernbasutrwajahdankedua argan berlakubagiyagbenmghrm Ta
harus mengusap kepala dan membasuh kaki lorena frlilor urutan. Apabila
orang junub salah mengira bahwa ia tengah berhadats lalu mandi dengm nid
menghilangkan hadats, disebrilkan oleh penulis pada al&ir bab mmdi. N{mdi
t€rs€hI sudahmemcukryin5autuktidek lagimembasrhbagim$agimwdhr
Pandangan senrpajuga dikeunrkakan oleh beberapa kalz,ngan sahabdkmi.

Paraahlifikihl(hurasan dalamhaliniadaduapendryat
berdasarkan asumsi apakah hadats mencakrry selunrh badan seperti halryra
jaoabat?Ataukah mencaktrp keeur@ bagian wudhu sqia?Ada duaperrded
dalam hal ini yang akan kami sebutkan berikutrrya- Apabila kita menydakm
mandinya satr karena yang bersangletan bfidat bersrrci secara umum sqerti
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yang rajib ia lahkm- Apabila kita katakan hanya berlaku tmtuk kee,mpat

bagiawudhusqia,bilakitakatakanyang cukupmembasuh
k€patdmtd*perlumengusryrla bilatidak sqefti inr berati ketigabagian
wrdh laimJ,ajqgaberlaku. Itu bedah bila ymg bersanghfran salah mengira
.ApaHa ymg bosmgkilm seng4ia dan berniat menghilmglan hadats kecil,
mm.dnlra i' usahmelrurut madzhabyangbenardanmasyhur. Ar-Raf i
men5rhdmpeodad lain dalem hal ini . Wallahu a'lott.

Kctig* Pernyataan mereka, "Berniat menghilangkan hadats,"
maksdnJraadalah, merrghilangkzn h*lm hadats.

e. Asy-Slirrzn berketa, *Apabila yang bersangkutan bemiat
bcrsui raie, nrkr itu tidaklah cukup karena benuci ifu adakalanya
untrlmcnglilengkrn hadats dan ada kalanya untuk menghitangkan
neiis.Olchkertne itu, tidaksah dinhtkan socara mudalc'

Penir{rsrn:

hrilah ymg diEgast<an oleh penulis dan inilah @aat masyhur png
aipfumjunr,Asy-S),af i dalamkitabkfaalBrmaittri
bahwani4terseht sudah mencukupi. Para sahabat kami 6snyaffian,
mrmgtinymg dnmaksud dengan tek pemydaanAsy-Slaf i t€rsebut adalah

66x511si r''rtft menghilangkan hadats, krena itu niat secara mutlak tidaklah
mtnai Mrc,ilm ini masyhrrrlalrn kitabkitab milikpra satrabdkami.

ni 66l thy5nib datam At-Ta' liq, pm:dis Al Uddah dnlainnya menukil
paj-laszn useha dari para sahabat-sahabat lorrri secara keseluruhan.

Qadhi merutukan" Al Buwaithi memiliki kekelinran dengan kata-
kzt nJralag meu5rehr bersuci dai harlets dan dalam peqielasan ini terdapat

pendrya lain 5rang menyebutkan bahwa niat unhrk bersuci secara mutlak
sdahmmrkryi seperti yang tertera dalam teks secaranyata. Inilah yang

dirrJrekm a pasti oleh penuli s Al Hoyi, NMawardi. Pendapat ini hrat
kumnietbemrci pada sehrnrh mggoh-mggotawrdhu berrdasarkan unMn

1mg fiklnrsrdwr hrftmlah bersuci dai Dqiis. Perbedaan pelrdapat ini hampir
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sama seperti perbedaan pendapat tentang wajibnya niat melalcukan arnalan

utajib saat slralat waj ib. Wollahu a' lon.

7. Asy-Syirazi berkata, *Apabila yang bersangkutan berniat
bersuci unfuk shalat atau untuk suahr hal yang tidak dibolehkan tanpa
bensuci seperti menyentuh mushaf dan seienisnya, maka niat (yang
disebutkan secam mutlak) sudah mencukupi. Karena, melakukan
ibadah-ibadah tersebut tidak dibolehkan belsemaan dengan adanya
hadats. Apabila yang belsangkutan berniat bersuci untnk itu, niatnya
mencakup untuk meng[ihnglren hada6.'

Penielasan:

Yang disebutkan olehpenulis tadi dinyarakan olehAsy-Syaf i dan

disepakati oleh para sahabat. Selanjutnya bila yang bersangkutan berniat

bersuci unhrk sesuatu yang tidak boleh dilahrkan tanpa bersuci, hadatsnya

hilang dan amalan)Eng diniztkar sertaamalm lain boleh dilakgkan"Ar-Raf i
pendapat lain, bila yang bersangkutan berniat bolehnya

melahil<m shald, wudhunlnatidak sahkil€nashalddemalm sejeldskadarg

boleh dilalcnkan brsamaan dengan adanya hadats seperti shalat dengan

bertayamum. Sayangnya, pendapat ini janggal atau bahkan salah dan

merupakan ilusi aneh. Yang b€Nmr seperti 1ang dipastikan oleh para salrabat

di sernra riwayat adalah wudhu orang yang bersanglertan sah"

Kata"Mushaf' dibaca dengan tiga dialek: (a) mwhaf,, @) mishaf,

daa (c) mas haf . Yang paling fasih adahh nrushodkertrfrian nis hof, , lvlasalah

ini sudah aku jelaskan dalam Tahdzib Al Asma' Wa Al-Lughah. Wallahu
a'lant.

Masalah:

Apabila wanita yang mandi selepas berhenti haid bemiat agar bisa
dicarrpuri srauri, dalam hal ini ada tiga pendapa:

a. Pendapatyangpalingloratmenyatakanbatrwahuktrm mandinyasah

dan boleh dicampuri oleh suaminya boleh shalat dan lain sebagainya
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kaenayaog bqniatuntukmelakukmsesumryangtidak

boleh dilakukan kecuali hrus bersuci tslebih dahulu

Ttdak sah dm tidak boleh dicryd serta tidak boleh melakukm malan
ibadah lain karena yang bersangkutan berniat rmtuk sesuatu yang

membatalkanbersuci.

c. Yangbexsanglffianbol€hdicmpnrinamuntidakbolehmelahrkmpng

Iain seperti mrndiryrawmital@firdzimmi pa,rcahaid ngmenjadi isfri

dariseormgmuslim.

ImmtAl tkmainmen@lcm, ymg benrhukurnmarxliqnasahl@ena
ymg bersmgldm berda agil bisa dicmpuri, hkm rrntuk aldfuihs hubungro

badm ifir sendiri danbolelryraberhubrmgmbadantidakmengharuslranmandi.

8. Asy-Syirazi berkata, (Apabila yang bersangkutan bemiat
benuci untukmembacaAl Quf an atau dudukdi masjid hukumnya
boleh karena hal-hal semacam ini dibolehkan meski tanpa bersuci,
sehinga hal itu sama seperti hahya bila berwudhu unfuk mengenakan

baju. Pendapat kedua menyatakan niat tersebut sudah mencukupi
kanena yang bersangkutan dianjurlon untuk tidak melalmkan hsl-hal
seperti itu dalam keadaan berhada8, bila yang bersangkutan berniat
bersuci untuk melakukan hal-hal seperti itu, niatnya mencakup unfuk
menqhilangfunhadats.'

Penjelasan:

Keduapendapat di atas masyhur dan dalilnya adalah seperti yang

disebutkan oleh penulis, namrm yang benar menwut mayoritas ahli fikih
hulcumryatidak sab" Di amaymg me,mbenakan pendapat itr adalah Sfikh
Abu tlami4 AI Mawardi, Al IUahamili, Qadhi Abu Tha)'yib dalarn kitabnya

SluhAl firu',Al Baghawi,Ar-Ruyani dalamkitabnya Al W,Ar-Raf i
dan lainnya Itulah yang dipastikm olehAl Bagtrawi dalen SlohAs-Strmal,
dan beberapa penulis Al Mulktashor.

Syaikh Abu Hamid berkat4 *Itu adalah pendapat sebagian besar

sahabat-sahabat karri."
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Sekelompok atrli fikih menydakannya sah, di antrmya Ibnu Haddad,

Al Fanrani, SpilfiAbu Mrilmmmad dalamAl Fmtq dm putrany4 ImamAl
Haramain dalam kitabnya MuHttashm An-Nifuiyah. Para sahabat sepakat

bila seseorang berwudhu untuk melalcukan sesuahr yang dibolehkan bila
brsuci, wudtru tersebutjugamenghitangkan hadats.

Paa sahabat kami mengekan, mernbacaAl Qur'an, duduk di masjid
dzan,mengajar, menziarahi makam Nabi SAW, sa'i di antara Shafa dan

Ivlarw4 wuquf di Arafah, membaca hadits Rasulullah SA\M, mempelajari

ilmu syar'i dan lainnya dalam hal ini terdapat duape,ndapat seperti yang

dikemukakan oleh Al Mawardi dan lainnya Al Malvardi dan lainnya

m€rryeka1 di mffahal ymg ti/t^t di4iurlrm rmrkbenmrdhuterlebih dalnrlu

addah masuk pasar, mengrrqiungi pemimpia meNrge,Dakan bajq puasa,

melahdrmjual beli, nilob, @ergim, mene,mui ormg ymg azt"ng dan lainryra

Qadhi IlasanmeNDratakan, seperti halryajugmeqi€oguk kedua orang

tua. Al Baghawi menyatakan, seperti itu juga meirjenguk orang sakit,

mengundungi te r sL tidur, malm dan lainnya. Yang dikemukalmAl Bagbawi

tidak perlu bersuci saat tidurtidakbeNmr, jusfiu saat hendak tidur dianjurkan

rmhrk bersuci. Di antara png menegaskannl'a dikalan&n sahabat-sahabat

f626i adelah Mfrmili dalam kihbrrja bed tdnn Al-Lufubdm dasa hulcnnrryra

adalah hadits -hadits slrahii, di antaranya hadits AI Batra' bin Azib RA, ia
berkat4 "Rasulullah SAW bersabda kepadaku,

|rt t eeet ;,;tLts.'!;*) V:*'a1;5'4 st

4t vr.f "*:t ul *: :-'j;f 'r<t1t

il .g # 1 tLt y Wt 6r:'*., q,5-;*'-lal,
otl ,:*t;rf g, -+) -:;l ,tr{t 4.9|*t l:1, ,4\

.yr;ka c, ?T'rrfi;.rt r:,4lt &',-$ |!')l;U
*Apabila engkou mendatangi tempat tihmw wudhulah seperti
wudhumu untuk shalat lalu berbminglah di aas lanbung kanan

kcmudian ucapka4 'Ya Allah, aht serahkan wajahku pada-Mu,

;Jr'i ,;i'u,

Al Majmu' [SyarahAl MuhdzdzabJ 651



aht serahkan wusanht kcpado-Mu afu boingkan punggunght
pada-Mu karena cinta dan tahtt pada-Mu, tidak ada tempat

berlfudung dan tempat kcs elamaton doi-Mu kecuali kepada-Mu,

aht beriman terhadop kitab-Mu yang Ifuu twunkan dan Nabi-
Mu yang Kau uttts.' Bila kou meninggal pada malam itu, maka

engkmt berada di atasfitrah danjadikanlah doa itu sebagai kata-
kda teraldtir yang kau ucqkon." (F[R. AI Bukhari dan Muslim)

Apabila yang bersanglcutan bemiat memperbanri wudhu atau orang

yang jrmub niat mandi sunah, berkenaan dengan hilangryra badats tendapat

dua@4at:
a- Dianjukan untuk bersuci. Inilah pendapat yang ditegaskan olehAl

Ivlawadi.

b. Pendapatmadznabyangmenegaskanbatrwahadatsryaaanjanafamya

tidak terangkat. Karena bersuci itu tidak dianjurkan lantaran adanya

hadats, maka tidak bisa ditetapkan bahwa hadats terseburt hilang. Lain

halnya bersuci untuk menrbacaAl Qur'an dan semacarnnya Apabila
ormgjunub bemriatmandi untrk mernbacabadib Rasulullah SAW dau

mmdi dengan niat unhrk melintasi maqii4 b€ftenaan d€ngm hilangn}la

junub orang tersebut ada dua pendapat seeerti yang terdapatpada

orang)/angbeftadats.

Al Mahamili dalarn kitabnya Al Majmt' menuturkan, seperti itujuga
bila orag ymg beftadats berwudhu deng@ nid untuk melintasi masjid, dalart

hal ini ada dua pendapat.

9. Asy-Syimzi berkata, (Apabila dengan bersucinya itu yang

bersangkutan bemiat untuk menghitangkan hadats, mendingrnkan
baden dqn bersih-bersih, makr hukum wudhunya sah berdasarkan teks

yang disebutkan dalam kitabAl Buwaithi Karena yang bersangkutan

benriat menghilangkan hadats dan menyertakan sesuatu yang tidak
menafkan hal itu. Di antara para sahabat kami ada yang berpendapaT

wudhunya tidah sah karena yang benanghtan menyertakan niat untuk
mendekatkan diri dengan niat }rinnya.'
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Penielasan:

Peqielasm )ang dinukil olehp€rulis dmi tels kitabAl Buwailhi ini adalatr

pendapat 1ang benaryang dibenarkan oleh para sahabat dan dipastikan oleh
beberapa kalangan ahli fikih di antaran),a penulis At-Talkhish, Qaffal, Syaikh

Abu tlamid, Al Mawadi, Al Faurani, AI Malramili, lnam Al tlaramain, Ibnu
Ash-Shabbagb Al Baghawi dan lainrya- Pend@ lain diriwayatkan dari Ibnu
Suraij dm mereka melemabkrr pendaat ini, karena menyertakan niat bersuci

dengan niat untuk tujuan lain. Me,reka berkat4 "Itu bukan penyertaan dan
mengesampingkan keikHasan, tryi itr adal^h maksud rmtuk melalarlen dua

hal secara bersamaan, baik yang bersanghfian memakzudkannya mauprm
tidalq sehingga makzudnya tidak dikategorikan sebagai penyertaan dan
mengesampingkan keikhlasan. Maksudnya adalah untuk ibadah sesuai

tindakan 1ang dilalekan l@€na mlah sanr konsekuensiryra adalah tercapairyra

pendinginan badan. Apabila yang bersangkutan mandi dengan niat untuk
menghilangkan janabatdan mendinginkan badan, dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat seperti png ada dalam masalah wudhu, pendapat yang

benar adalah sah htrhrmnya seperti yang dikemukakan olehAr-Raf i dan

lainqra Wallakt a'lon."

Masalah:

Pertama: Pemits AsySlonilmenutud(m, bila seseorang melakukan
shalat dengan niat shalat dan dengan ibadah ini yang bersangkutantidak
menggubris orang yang menagih utangryq shalatnya sah karena tidak
me,nggubris orang yang menagih utang tidak memerlukan niat. Ada banyak

rnasalah-masalah larn )rang sma sep€rti kasus ini seperti seseorang berthawaf
dengan niat thawaf dan tidak menggubris orang yang menagih utang serta

kasus-l@sus lain yang akan kami jelaskan Uerikutnl,a

Kedua: Para sahabat kami menyatakan, bila seseorang melakukan
shald dengroni*melakukananalanuqiib sdoligustahi)rdil masjt4 shalatn)a
sah dan ia mendapatkan anralan wqiib phrs tahiyaml masjid. Karena tatriyatul

masjid bisa dilalnrkan dengan shalat wajib sehingga tidak masalatr bila
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disehf,kan searajelas sni p€tqir* kondisi yang ada pra sahabd kami
sepakat bahwa amalan shalat \mjib dan tahiyatul masjid dapat dicapai
sekaligus. Mereka menegaskan tidak ada perbedaan peNdapat tentang
tercryainya kedua maksdtersehr. Aku sendiri, setelah melahrkm penelitian
mendalam selama beberrya tahrm tidak menemukan adanya perbedaan
pendapat tentang hal itl.

Ar-Raf i dan Abu Amr bin Shalah menyatakan, hal itu harus
dipardebatkan seeerti halqna bexnid rmtrk mendinginkan badan (disamping
bernia untrk mandi r4iib). Pern5raam mereka kemukakan ini tidak dirukil
dari seorangpun Penryahmymg dinukil adalah seperti yang kami sebut di
atas danperbedaannyajelas sekali.

Alasan yang dijadikan sanft61 oleh para sahabat kami menyatakan
tidak satrnya niat menindingkan badan (disarnping niat untuk mandi wq,rb)
adalah adanya penyertaan antaa amalan ibadah dan amalan lain dan hal ini
tidak ada dalam kasrs niat shalat tahiyatul masjid dengan niat shalat wajib.
Karena shalat wajib dan shalat tahiyatul masjid sarna-srma ibadatr unhrk
mendekatkan diri kepadaAltah swr, dimana salah satunya bisa tercapai
meski tanpa rlinidkan Ol& l@€na inr, ni* fng disehftan tidaklah bedmbas
pada amalan tersebut seperti halqrrabila imam mengeraskan suaranya agar
semua mahnum me,nde,ngar, hukum shalatrya sah berrdas:nkan ijmak meski
imarn bemiat untuk dua hal tapi keduanya sama-sama ibadah untuk
mendekafkan diri kepadaAllah SwT. Aku kira ini sudatr jelas dan tidak perlu
dipsrjelaslagi.

Apabila sesorang mandi dan bemiat untuk mandi j anabat dan mandi
shalat Jum'at maka keduanya dapat tercapai sekaligus dan iuilah pendapat
yang benar dan dipastikan oleh pentrlis dalam bab shalat Jum'at disamping
dipastikmjuga oleh mayorihs ahli filoil semenma ihr pra ahli fikih Khurasan
meriwaya&an pendapat lain yang menyatakan, kedua-duanya tidak bisa
tercqai sekaligus.

Imam AI Haramain me,lryratakan, pendapat yang dituturkan oleh Abu
Ali ini jauh dai kebelrra- Akujuga tidak melihat adarryra orang lain selainrryra

yang berpendapat seperti itl Al Mutawalli meriwayatkan pendapat tersebut
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dai pendryat pilihanAbu Sahal Sha'luki. Berrdasarkan pend@ ini, shalat

w4iib dm shald hhiymrt masjid hrrs dibedakan D€ngm h laill, rahi),atuI
masjidtid*t€rcapai secaraimplisit salangnjna),"angbenaradatahsebalikryra

menurutpend@yangkrut

Ar-Raf i berpendapa! bila seseumg b€xnid mmdi Jrm'd dan mandi
jtm$ hpi iahm5na membeskm pada rnmdi j -ub sqia, ealehmandi fum'at
juga tercapan Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur..{pabila kita kafakan
mandi Jum'at tidak tercapai dan hulom mandinyatidak sah seperti halnya
bilaFng bersmgldan b€rnidrffiuk shalat w4iib dan shalat susah sekaligus.
Dm 4abilakitakatakaq mandi Jrnn'myatercAai--{mini a.lalah perdapat
yang lebih kuat-, dalam hal ini ada duapendapat sama seperti kasus niat

badan disamping niat mandi jtmub. Pendapat yang kuat
menlatakan bahwa itu tencapai.

10. Asy-Syirazi berkata, gApabila 
seseorang berhadats banyak

dan bemiat menghilangkan salah satunya saja, dalam hal ini terdapat
tiga pendapat: (a) wudhunya sah karena hadats-hadats itu saling
merasuk safu sama lain, bila salah satunya hilang berarti secara
keseluruhan hilang, (b) tidak sah karena yang bersangkutan tidak
berrriat menghilangkan selumh hadats, dan (c) bila yang bersangkutan
berniat menghilangkan hadats pertama hukumnya sah, bila tidak
bemiat menghilangkan hadats berilmtoya tidak sah karena yang wajib
disucikan adalah hadats yang pertama, bukan setelahnya. Pendapat
yang kuat adalah pendapat pertama,

Penjelasan:

DaIm masalah ini ada lima pendapm, ti* di mmanya disebrlkan oleh
pen:ulis beserta dali I dalilnfia

Menwrtr mayoritas sababat-sahabat kami pendapat yag paling kuat
arlalah wudhunya sab, baikyang bersaoglofu benriatrrrnghilangkan
hadats pertama atau yang lain, baik yang bersanghfian bemiat
menghitzqgkm hadats dan bemiat nrenghil*ngkm laimJ,aeupun tidak
bernia menghilangkm lainryra
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b. TidaksahsryamrtrIalc

c. ApabilaymgUersandnmbendatmerrghilsqgkmhadatspertama,
wdhun5ra sah, bilatidak bcndd fuikiatidak sah.

d. Apabitabernidmenghilmgkanhad"tsterakhir,makawrdhunyamh
d"n bila tidak bemiat scperti itu, maka itu tidak sah kar€na hadits-
hadits sebelumnya te,rmasuk dalam hadits teratfiir. pendapat ini
ditutrrkan oleh penulis 1ry.$,rmrr, dan beb€rqa kalangro ahli fikih
daiKhurasm.

5. Apabilaymgb€rsmd(tu bernid nrenghilangkan salah satuhadits
hukum wrdhuryra sah dm bila menafikan ymg laiD, hukum wudhrnrya tidak
sab- Pend@ ini dilsemulrah olehAl IUarudi, Al Bagha\ili, AI Ghazli dm
lainnya Apabila seorang nrmita berkeurajiban mandi junub dan mandi haid
lalu benriat untuk salah sern5a, hulnm mandiq,a sah dm keduaryra tercapai
secara keselunrhan talrpa admya perbedaan pendapat dalam hal ini.

Perbedaannyaadalah niatuntuk mengfuilangfun beberryahadats tidak
diryrariatkan dan tidak lazim, lain halnya dengan niat rmtuk menghilangkan
junub dan mandi haid Dengan demikian, orang yang berniat menghilangkan
safir dai sekianhads melmggr qaiat, melalaikm dm melakukan tindakan
yang tidak sesuai, lain halqra,lettglan kasus uranita haid . Wallakt a' lam.

ll. Asy-Syirazi berkata, (Apabila dengan mandi itu yang
bersanglmtan bemiat mela}ukan satu kali shalat dan tidak sftafuf tain,
dalam hal ini ada tiga pendapat: (a) tidak sah karena yang
benangkutan tidd( bemilt seperti yang diperintehkan, @) sah karena
niatnya untuk shalat mencakup niat menghilangkan hadats dan ia
bemiat untuk tidak shelet yang lain, dan (c) sah kenena niatnya.D

Penjelasan:

Pendryat-pendryA di ms masyhrn dm dalil{alin5xa seperti 1ang telah
disebutkan oleh penulis. Pendapat yang paling hrat menunrt para satrabat
l<ani adalah wudhmya sah dm 1mg bersmgldan boleh mengerjakan selunrtr
sbalat sema ibadah-ibadah lain 1mg tidak bisa dilakukm tmpa bersuci terlebih
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datuluDianhraahlifikihymg adalahQadhiAbuThayyib
Al Mahamili dalan Al Moj mu', NFaurani, Asy-Syasyi, AI Baghawi, Ar-
Rtryani, penulis Al Bq,or, Ar-Pcrf, i dm lannya Sedmgkan )aang berpendapat

sah be,rdasa*an niat adalah Ibnu Suraij d"n yang melarang secara mutlak
adalah AbuAliAth-lhabdi.

Para sahabat kami menilai pendapat Ibnu Strraij lemah Para sabahat

kami menyatakan, bila wanita mustahodhahdan orang-orang serupa yang

temrs-menenrs berhadats tanpa henti berunrdhu dan benriat rmtuk satu kali
shalat qr4ii6 dm tidak uartrk shald wqiib terikriluJB maka hukrm wrdhuqra
sahi^ry,ade5ap€rbedampend4d. Ik€naitulahttfirtm daitbabilahqna-
,{pabilaymg Uersa*mbenmrdhudmbemidshal* $nahdmtidak sbald
laimJr4 eu bemid shald wdib dm tidak shalat laimya seperti shalat sunah

dan lainqra, berkenaan dengan sahnya wudhu yang dilakukan ada tiga
pendapat Wallaht a'lon.

Pern;ilis Al Boyon melruturkan, penulis Al Fwu' menuturkan, bila
smag benrudhu lalu bernia rmrk sar l@li shald @i ia tidak melakukm
shelat itu beruti nidh)a berseberangan dan tidak bisa'renghilangkan hadats.

l2"Asy.Syirrzi berte0., gApobitr 
scsooreng bermht dcngan benar

lalu membah niat pada scbagien engota wudhuyehi dengan bemht
membasuh kaki dengan maksud untuk mendinginken atau untuk
membersihkan sementara niatwudhunya tidak ade, maka hukum
bagian wudhu yang dibasuh dengan niat untuk mendinginkan dan
membersihknn tidak sah. Apebile niat wudhunya ada kemudian
dibarengi niat untuk mendinginkrn badanr'perbedaan pendapetnya
seperti yeng tehh eku sebut'

Pcnichsrn:

Apabila seseorag b€rdd d€ngro b€oakemdim rnisnln)rapadasaat

basuhan l<aki diabemiat unttrk mendinginkan kaki, dalam hal ini ada dua
koodisi s€pedi ymg dis€blutlra penulis:

a Niat wudhu tidak ada saat membasuh kaki, tapi hanya bemiat
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mendinginkan kaki saja dan melupakan yang lain. Dalam hal ini ada
dua pendapat Pendapat yang kuat dan png dipastikan oleh atrli fikih
Irah hulerrn membasuh l<aki tidak sah. pendapat ke&r,a dikemukakan
oleh alrli fikih Khurasan dan mereka menptakan pendapat itu lemall
bahwa hukum membastrh kaki tetap sah karena hukum niat pertama
masih ada Apabilakita nydakan sab, mayoritas atrli fikih menyataka&
apabila jedanya tidak larna sementara yang benangkutan berniat
menghilangfum hadats, setelah itr merrbasuh bagian wudhu dengan niat
mendinginkannya meski lam4 apakah png bemmglcilan memulai dari
pemana atau cukra menenrskan unrdhuqra? Ada dua pendapat tentang
bolelrryramemisah bagialbagimwudhu pendryatterkuatmeryalatan

boleh sehingga ia cukup meneruskan, bukan memulai dari awar. Ini
adalah pendapat j umhur.

Qadhi Hrrsaiq AI Baghawi danAr-Raf i menyafakarl apabilajeda daram
wudhu tidak membatalkan unrdhq apakah meneruskan sudatr cukup
ataukah hanrs memulai lagi dari awal? Dalam hal ini ada dua pendapat
mengacupadakeduapendqattentang bolehnyamemisahlenniatuntuk
bagian-bagian wudhu yang akan kami sebutkan dalam per$erasan sub
bab. Apabila kami kaakan boleh, maka hularmnya memisah-misahkan
niat untuk bagian-bagian wudhu-dan ini adalah pendapat terkuat-
berarti boleh menenrskan, apabila tidak boleh harus memulai dari awal
lag-

Penulis Al Hanl, Al Mawardi, menyatakan secara tegas bahwa boleh
mem€rusl<m tanpahms merrulai dari awal bersamaan dengan pendaat
l€mi, tidak boleh me,misah-misahkan niat

Niat wudhu ada bersamaan dengan niat untuk mendinginkan bagian
wudhu yang dibasuh. Hal ini sama seperti apabila seseorang berniat
wudhu dan mendinginkan anggota wudhu sej ak pertama kari bersuci,
dalam hal ini ada dua@aat dm ymg tertera dalam kihbAl Buwaithi:
Pertama, dia menyatakan bahwa wudhunya sah. Kedua, tidak satr
bagian wudhu png dibastrh dengan niat unfirk didinginkan, sehingga
hkumnya seperti yang karni sebutkan pada kondisi pertama wailahu
a'lam.
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Masalah:

Pertama: Apabila seseorang membasrh anggota wudhu ke@ali kdua
kakiryralaluiajanrtrke sungaihinggakeduakakinyaterbasrlr, apabilaiaingat
pada niatryra, maka hukum wudhunya sah dan apabila tidak inga! menurut
madztrab kami, terbasutrrya kedua kaki orang tersebut tidak cukup. Namun,
adapendapat lainyang menyatakan sudatr mencukupi. Seperti itutahAl
Baghawi danAl Mrilawalli mernberi penjelasan. sementara itu eadhi H$ain
menuturkan, pendapat yang kuat adalah wudhunya sah apabila yang
brsangkutan tidak berniat. Pendapd pilihan dalaur kasus ini adalah seperti
yang dikemukakan olehAl Mutawalli danAl Baghawi . Wallalnt a'lmt.

Keduc Ada beberapa masalah yang berkaitan dengan wudhu di sini,

)aihx

1. Apabila seseorang berhadats hanya bemiat wudhu saja, berkenaan
dengan hialngnya hadits ada dua pendapat (a) hadatsryra hilarg s*o6
yang dikemtrkakan olehAl Mawardi danAr-Ruyani, dan (b) hadatsnya
tidak hilang sehingga wudhu itu terkadang dilakukan bukan untuk
menghilangkan hadats, tapi untuk memperbarui sehingga tidak
menghilmgkanhadab.

Ar-Rulani berkat4 "Apabila orang yangjrmub bemria mandi s€mat4
mandiryaa tidak cukup l@ena bisajadi rnandi itu karena kebiasaan &u mandi
sltrmall"

hnamAl tlaramain berkata,'Yang dipastikan oteh para imam rrrrdzhab
tami, apabila seseorang bennrdhu dm benria menaikkan keurqiiban wudhq
hukumryra mh dan hadatsnla hi I 669. "

Al Mutawallijuga memastikan apabila seseorang be,l:riat melalailGn
kewaj iban wudhu atau orang jrmub dan wanita haid bfidat mandi wajib, hal
itusdahmuncularyi.

Apabila ada png mengdakal bagaimau wdhu sah dengro nid untuk
shalat wajib sebelum datangnya waktu shalat?, maka dapat dijawab batrwa
wudhu hulcumryra wajib setelah adanya hadats, hanya saja waktunya luas
sebelurnorang shald.Iniberrdasakansalatrs*upendapatextang
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hal png mewajibkan unrdhu Pendapat lain menyatakan bahuna itu sebagai
kesiapan untrk shalat seaangtm penaapat ketiga meryratakan batrwa seperti
kedua pendapat sebelumnya Adajawaban lain yang dikemukakan olehAr-
Raf i,bahwa ngdimaksrdmalanu/qiibdi siniadalahmerrbemsitrkanhadm
yang disyaratkandalarn sabnya shalat. Syarat untuk sesuatu disebut sebagai
kewajiban karena tanpa syarat tesebut sesuatu tersebut tidak satr. Apabila
yang dimaksudkan adalah kewajiban dalam arti yang sebenarnya, tentu
wudhuqa anak kecil tidak sah dengan niat seperti ini padahal wudhunya satr-

2. Apabilaseseoragnmisabmisatrkmniauntrkmggota-anggotawudhu

lalu saat merrbasuh u/qiah berniat menghilangkan hadats yang ada di
l najalL saat menrbasuh kedua ta rgan berniat menglilangkan badats png
ada di tangro, seperti itujugapada saat mengusap rambr.r dan me,nrbasuh

kaki, dalam hal keabsahan wudh,nya ada dua pendapat masyhur yang
disebutkan dalarn kitab-kitab ahli fikih Khurasan. Sementara kedua
pendapat serupa dari ahli fikih Irak dituturkan olehAl Mawardi, Ibnu
Ash-shabbagh dan lainnya- Pendapat yang terkuat menunrt para sahabat
kami hukumnya sah. Lrilah yang dipastikan olehAbu Hamid dan yang
dinukil olehAr-Raf i dari kalangan pembesar satrabat-sahabat kami
karena tidak boleh huhrmnya memisah-misahkan arnalan wudhu
berdasakm pend@ ymg benar. seperti itujuga niat, lain harryra dengan

shalat dan ibadah lain di mana niatnya tidak boleh dipisatr-pisatrkan.
Sementara ituAl Ghazali dan para sahabat tidak sependapag Al Ghazali
menyatakan, menunrt pendapat yang kuaq htrkumnya tidak sah.

Mayoritas kalangan sahabat kami menyebutkan penjelasan tentang
pembedaan niat secara mutlak

Ar-Raf i berkat4 "Yang masyhur, perbedaan pendapat terletak pada
pembedaan niatnya dan diriwayatkan dari beberapa sahabat, ymg
diperdebatkan adalah niat untuk menghilangkan hadats pada bagian wudhu
yang dibasuh, bukan yang lain. Di antara para sahabat kami ada yang
mendasarkan pemMaan niat wudhu pada pembedaan praktek-prakteknya
Apabila kita membolehkah memisatr-misatrkan praktek-praktek wudhu
seperti itujuga niat Apabilatidak me,rnbolehkan hal rtu, kitajuga tidak boleh
memisalr-misahkan niat "
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3.

Di antara merckajuga ada yang memberi ulasan di akhir pemyataan

Ar-Raf i ini serayameqek4 ryabilakitatidakdibolehkm untrk merrisah-

misahkan amatan wudhq baarti niat teirhr lebih rframa Apabila tidak seperti

itu, adaduapendapat

Perbedaannya, meski amalan-arnalannya dipisatr tapi wudhu tetap

sebagai satu ibadah yang sallng terkait satu sama lain. Karena itu, apabila

1ang brsanghm ingin rrcxrysllffi mlshafdengm wajatr 1l'ang telah dibastrh

sebelum bagiebagim lain hukrnryratidak boleh" Oleh l€rcna itu, hendaklah

disatukan dengan safir niat, lain halnya dengan amalan-amalan wudhu png
tidak bisa dilakrkan kecuali secara terpisah-pisah- Wallahu a' lott.

Kelqxakan niat adalah salah satu syarat sabnya bersuci. Oleh karena itrl
wudhu Sang dilakukm orang gila dan anak kecil yang belum aqil baligh

tidak sah, sedmgkan anak kecil 1mg sudah aqil baliglr hukrnn wudhunya

sah seperti png akan kamijelaskan berikrfrryra dalam point keenam.

Apabilaomg kafir asli bersuci lalu masuk Islam, dalam ffi [6 terdapat

empatpendapat:

Pendapat yang hnt dan diloatkan dengan dali I men)ratakan tidak sah

wudhu dan mandi orang t€rsebut karenatidak temnastrk orang yang

layakbemiar

Mandinya sah tapi tayamum dan wudhunya tidak sah. Pendapat ini
dikemukakan oleh penulis dalam bab mandi danjuga dikemukakan

olehpnglain

Imam Al llaamain berkat4'?end4at ini n tal"h pendapatAbu Bakar

Al Filisi. Saymgrya, pendapat inijelas-jelas salah dan tidak dijadikan

rujukan oleh kalangan ahli fikih. Tidak betul apabila kekeliruan-
kekeliruan ormg termasuk dalam iffi mad*ab."

Mandi dan wudhtmya sah tapi tayamumnya tidak sah. Pendapat ini
dituhrlran oleh penulis ,{ I Hawi, Nlvlawudi,, dan lainqra.

B€rsuci sryerti mandi, wudhu dm tayamum 1ang dilakukan orang kafir
huhmry,ra sah" Pendapat ini dike,mukakan oleh [namAl Harmrain dan

lainrya- Pendapat ini sangat lemah sekali.
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Berkenaan dengan bersuciryaa oralrg murtad Ar-Raf i berkat4 *para

sahabat mefirastikan, tidak sah mandiqra orang murtad secara bersuci lairuryra

Apabila wanita murtad berhenti haidnya lalu masuk Islam, ia tidak boleh
dicarnpuri kecuali setelah mandi lagi. Dalam hal ini tidak adaperbedaan
pendapat. Sqerti itulah png mereka katakan."

Kesepakatan yang diklaim olehAr-Raf i ini tidak disepakati, bahkan
sekelompok atrli fikih menyebutkan perbedaan pendapat tentang bersucinya
orang murtad. Penulis l/.F/arai, Al Mawardi, memberi penjelasan tentang
keabsahan mandinya orang murtad ada dua pendapat. Imam Al Haramain
dalam bab mmdi menrndcm, Al lMahmili menyebtrtkm dua pendapat dalam
salah satu kitabnya. Pendapat pertama menyatakan bahwa thatrarah yang
dilalokan oleh orang kafir, baik mandi, wudhu atau tayamum adalah satr.

Hanya saja pendapat ini benar-benar lemah. RedaksiAl Mahamili yang
menyebutkan batrwa orang murtad termasuk orang kafir, inilah penjelasan
madzhabkarni.

Abu Hanifah berkata, "Apabila orang kafir wudhll wudhunya satr dan
boleh dipakai shalat apabila masuk Islam."

Malik, Ahmad, Daud dan mayoritas ahli fftih sepakat dengan kami
atas keabsatran wudhunya orang kafir. Wallohu o'latn.

Sementara wanita ahli kitab yang menjadi istri orang muslim apabila
haid atau nifasnya sudah berakhir, maka suaminya tidak boleh mencampuri
hingga iamandi terlebih bahulu setelah mandi baru boleh karena terpaksa
Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. L^mtas ryabila png bersanghhn
mastrk Islam, perlukatr mandi lagi? Ada dua pendapat dan pendapat yang
paling kuat menyatakan yang bersangkutan wajib mandi seperti yang
dikemukakan oleh mayoritas ahli fikih Di antaapng mengesatrkanryra adalah

Al Faurani,Al Mntawalli, penulis Al Uddah,k-Rryn\Ar-Raf i dan lainryra
semertara itu ImamAl Hararnain menyatakan tidak wqiib mandi. Ia berkata,
"KarenaAsy-Syaf i menyatakan apabila orang kafir diharuskan menebus
kafarat lalu nrasuk Islara ia tidak perlu mengulang. "

Mungkin perbedaanrya adalah l<arena alokasi kafarat berkenaan orang
sehingga mirip seperti utang, lain halryra dengan mandi.
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Al Muawatli berkata, *Suami ddakboleh mencarrpuri isti kecuali

apabila si istri mandi dengan niat rmtuk berhubrmgan badan seperti halnya

apabila orang l<afir met-zhiho isnirya lalu ia in gln meurerdekakan budak.

Tindal<an itu tidak sah dan tidak mencukrryi kecuali ryabila 1ang bersanglafin
bemiat memerdekakan budak sebagai kafarat Apabila yang bersangkutan

tidak bemiat s€perti itu, tidak boleh berselrang:s€nang dengan isfinya png
dr-zhiho."

Sementara ituAr-Rrryani meinfurkan dua pendapat (a) sama seperti

di atas, dan (b) ia boleh berhubtmgan badan dengan catatan istrinya harus

mandi terlebih dahulu trya ni* kaena ketapaslsam" Ar-Rqrani menyatakm
pendapat inilah png lebih mendekati qips.,apabila si wanita itu mandi lalu
mruuk Islam, boletrkah sramiryramercryurinlnadenganmandi t€rsebut?Al

Muwatalli berkat4 "Ada dua pendapat texilang w4iibnya mengulang mandi.

Apabilakitamew4iibkmrya, si $ami tidakbolehme,ncampuri iSriryahingga
si isti mandi terlebih dahulu dan apabila kita tidak meuajibkanrrya si sr:ami

boleh mencampurin5na."

Ar-Ruyani mengemulokan dua pendapat: (a) sarna seperti pendapat

sebeluurryra, dan (b) dipastikan tidak hald. Inilah pe,ndapat yang kuat karena

kondisi danrat sudahtidak ada Andai istri muslimah enggan mandi pasca

haid lalu srnminya menggrytrkan .ir Ls [adannya secara paksa" ia boleh

me,ncampurirya- Perded ini ditelrtrkan oleh Imem Al llaramain dan lainryra.

hnam Al Hararnain berkata, *Apakah yang bersangkutan harus

mengulangi mandi tersebutuntuk hakAllah SWT?Ada duapendapat dalam

hal ini berkenaan dengan wanita fta]fu rlzimmi. Kemungkinan yang

Uersanglnmdiftikanhflus mandi ftasxl2tidakbeNniatpadalral iame,miliki

kelayakm unfuk iur Smema iUAl Ghazali mernasdkm uaiibrrya mengulang

mandi, tapi ia tidak menyatakan secara tegas kehanrsan suami berriat
memandikannya. Secara zhahir, ada dua pendapat yang akan disebu&an
berilcutrya tentang mandi yang diberlahkan kepada wanita gila

Apabila wanita gila sudah berhenti Hdoyu, suarninya tidak boleh
menyetubuhinya hingga ia memandikannya, setelatr itu baru boleh
menyettrbuhiryra l<ax€,ra si istri yang gilat€rsehsterbalang untuk bemiat Saat
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suami memandilennya, agar ia boleh dicampuri apakatr si suami saat
memandikaonya aisyarafkan bemiat untuk mencampuri? Ada dua pendapat
dalam hal ini seperti png dikemukakan otehAr-Rtryani. Al Mutawalli dalam
hal ini memastikan yang bersangkutan disyaratkan berniat, sedangkanAl
Maqmrdi tidak mensyaratkannya- Lain halnya dengan mernandikan jenazah
yang disyaratkan untuk berniat merrandikanjenazah menunrt salah satu dari
dua pendapat karena memandikan jenazah sebagai bentuk ibadab sementara
memandikan wanita gila l<arena hak suami. Apabila si isri sembutu ia wajib
m€ngulangi mandi be,rdmarkan pendapat }ang hlt dan masyhur. Se,rnentara
ituAl Mutawalli meinrturkan dua pend4pat dalam bal ini seperti u/anita kafir
dzimmi apabila masuk Islam. seperti itujuga ada dua pendapat berkenaan
dengan bolehryra suami untuk mencampuri isEinya png gila apabila serrbutr-
Wallahu a'lam.

4. Apabila seseorang yakin suci lalu ragu, apakah berhadats atau tidak,
maka ia tidak wajib wudhu tapi dianjurkan. Apabila yang bersangkutan
berwudhu sebagai tindakan berhati-hati lalu terbukti bahwa sebelumnya
ia berhadats, apakah wudhu yang dilakukan sebagai tindakan berhati-
hati itu sudah mencukupi? Ada dua pendapat masyhu milik ahli fikih
I(hurasan dalam hal ini.

a- Pendapat yang kuat menyatakan tidak satr karena wudhunya
dilakukan dengan niat png ragu karena yang bersangkutan tidak
mernastikan berhadats. Ragu dalam niat menghalangi menghalangi
keabsahan di luar kondisi darurat

Perryrataan kami "di luar kondisi danrraf'tidak mencak'p oftmg
yang lupa salah satu dari shalat lima waktq ia harus shalat lima
waktu meski niatrya ragu, hanya saja keraguan dalam niatrya
.limaaftatr lrareNu ia terpaksamelakukannya

b. Wudhunya sah dan mencukupi karena itulah bersuci yang
diperintahlon saat ada hadats sehingga bersuci (wudhu) tersebut
menghilaglennlaa- Pendaat png t€rpilih adalah pendad pertama
dan itulah yang dipas'tikan olehAl Baghawi dalam bab hal-hal yang
merrbatalkan unrdhq seperti halrya apabila orang ragu apakah ia
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sudatr shalat fruhrn atau belum lalu iamengqadhaqrra atas dasar

keraguan kemtrdiant€nqnafia iat€ftukti behm shalat fruhur. Shalat

yang dilakukan atas dasar keraguan itu tidak mencukupi sectua

pasti. Al Mutawalli memastikannya, lain halnya apabila seseomng

berhadats laluragu apakah sudah wudhu atau belum, setelah itu ia

wr.ldhu dalam keadam ragu, kerldiat terhkti mernang ia bertradA,

wudhunya sah tanpa adanya perbedaan pendapat dalam hal ini.

Karena asalnya adalah tetap adanya hadats sementara bersuci

terjadi l€r€Nmhadats yang ada

Dalam hal iniAl Baghawi berkat4 "Apabila ia berrudhu dan berniat

apfila bertadas, ia sudah suci de,ngan wudhuryra dm ryabila tidak berhadats

berarti wudhupng dilahkan sdagai pembaun wdhu Huhm wudhunya

sah untuk kewajiban wudhu hingga apabila keraguannya hilang dan yakin

bertradats iatidak perlu lagi m€ngulmg wudhu Sebagim sahabat menyatakan

dua pendapat ini berdasarkan dua pendapat tentang wudhu saat yang

Uersangtuan dianjurkan bersuci.

Apabila ada yang mengatakan, pendapat kalian yang terkuat

menyatakan tidak ctrkup dan yang bersanglcutan harus mengulangi lagi

menghalangi terjadin:ra wrdhu seperti yang dianjudmn dm mengindilosikan

bahwa itu tidak dianjurkan karena hal itu tidak ada gunanya, batrkan yang

bersanglrutan bertradats lalu wudhu secara waj ib dm tidak perlu berpendapat

seperti itu

Menanggapi hal ini, deat dijawab batrwa SyaikhAbuAm bin Shalah

menanggapinya sebagai berih*: Kami tidak menyatakan hadats orang yang

bersangkutan hilang dengan perkiraan terbuktinya ada hadats, tapi karrri

nyatakan hadits tidak hilang berdasa*an perkiraan terbuktinya kondisi dan

wndhuqa itr s*agi pen$itmg hadaE ryabila memmg ada@i tidak nampak

bagi kami karena keterpaksaan. Apabila kondisi terbukti, keterpaksaan

tersebut hilang lalu wudhu wajib diulangi lagi. Seperti itu juga apabila yang

bersangl$tan ltrya salah sdr shald dni shald lirna walfiL ia harus shalat lima

waktu dan cukry dengan satrr niat, dimana niat senpa tidak mencukupi pada

saat png bersanglnrtan srdah ingat
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I

Menurudm (Ar.Newewi): Apabila seseorang lrya salah satu "halat
lima umktu lalu ia shatat limawalq setelah itu ia banr tahu shalat yang ia
hpakan, aku fi 'zrk rrsrgerahri pem)aampra sahabd l€mi be,*enaan dengan
hal itu. Kernmgkinan dalam hal ini ada dua pendapat dan kemungkinan
dipastikan yang bersangkutan tidak wajib mengulangi. Karena kami
mewqiiblennyadmymg b€rsmghtu telah melakukanuya dengan niatu/4iib
s€fielah itu ia tidak diuqiiH@ lag. t ain halnla masalah wrdhrr, kaena wudhu
itu dilalokan sebagai kesukarelaan sehingga tidak bisa menggugurkan
kewajiban. Ke,munskinm ini lebih krut Wallahu a'lam.

5. Apabilaseseorangberurudhutigakali seperti wudhuyangdisunahkan
lalu ia tidak membasrh ssagian u4,ahnya saat bauban pertama karena
lalu, lalu hgian ymg tidak terbasuh tersebut pada basuhan kedua dan
ketiga terbasuh seme,ntara saat itu ia memaksudkan sebagai basuhan
sunalL aeakah badrn ruqiah yang belrm teftasuh pada basuhan pertama
itu sudah tercukrpi oleh basuban sunah yang kedua dan ketiga itu, atau
apakah ia wajib membas,h lagi? Dalam hal ini ada d,a pendapat.

seperti iuriqga omgjunub Tabila tidak membasrh sebagian badannya
saat basuhan pemana karena hpa lalu pada basrhan kedua terbasuh, dalam
hal ini ada dua pend4a. negitujuga qabila png bersangkutan melupakan
sebagian anggota rvudhu lalu bagian tersebut terbasuh saat memperbarui
wudhu karena yang bersanghran melakukannya, maka berkenaan dengan
hilangnya hadare padabagim yang tidak terbasuh tersebut ada dua pendapat
masyhnr. Qarlti 46o thayyib dalam kttabnya symh At Fwu'menuturkan,
yang benar hadatsnl,a tidak hilang pada bagian yang belum terbasuh pada
dua kasus tersebut sedangkan mayoritas atrli fikih Khurasan berpendapa!
yang benar hadatsnyahilang oleh basuhan kedua

Yang benre.ldelL hadatvyatidak hilangpada masalah pernbatranran

wudhu karena ketiga ba$han t€rsehtr adalah satu kali bersuci dan kehanrsan
niat pertamanya adalah tercapai basuban kedua setelah basuhan pertama
dilakukan secara semprma Yang tidak t€rjadi pada kali pertama terjadi pada
bamhan selanjutn5na, kealp^n yang be,rsanglofran untuk membasuh pada l@li
kedua tidak mengMangi berlakunya hal itu pada basuhan pertama seperti
balnya apabila yang bersmgkutan meninggalkan satu l<ali sujud pada rakaat
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pertama dan pada rakaat kedua ia sujud, maka sujud kedua ini
merymprnakm sr1ird pertama meski yang tersandotan menduga secra
berlainm- Semffiapembabanrm wrdhu itu menryakan ttratraah tersendiri
dengan niat ymg tidak ditrjukm untrk mengfoilanglran hadats sama sekali.

Itr semuaberlaku aabilayang bersmglrsm merrbasutr bagim t€fi€mr
dengan keyakinan dilakukan secara sunah @a basuhan kedua d"'r ketiga
dalam qryflfu1 rtau mmdi. Sedangkan aabila }ang bersanglflran mehryalm
sebagian saat wrdhu dau mandi kemudian ia hpa, apakah ia tengah wrdhu
atau mandi, lmtas iamengulangi wrdhu denganniat mengfoilangkan had"ts

dan mandi dsnoarr niat menghilangkm junub lalu bagian yang tertrpakan iur
terbasuh, setelah itu ia ingat baguo yang belum terbasuh, dalam hal ini
kewqiiban sudah gugrr, sedangfuan hartats danjrmubnya hilang tanpa adanl,a

perbedaan pendapar" Karena, kewajiban masih ada pada bagran tersebut
sementara yang b€rsanglertan telah bemiat bersuci pada thaharah kedua

Di antara yang menegaskan pendapat ini beberapa kalangan ahli fih"h

seperti Ibnu fladdad dalam Al Furu', Qadhi Abu Thayyrb dalam Syuh Al
Fwu', AlEataf,oAl Bagbawi,Al Mttaralli,Ar-Rufrd dm lainqra Al Farei
merukil kesepakm rtalam hal ini . Wallalru a'lott.

ia wrdhu lalu ia baligh di atas thaharatr itq maka ia boleh shalat dengan

wudhu itr S€perti itu juga misalnya ia memasukkan kemaluannya di
kemahrm wmita atau ada lelaki png menyodomiryra lalu anak tersehtr
mmdi dmslahihbaligb makaiatidakhnusnmgulangi mmdi. Selain

itq mandinya$dah sah dan mencukrryi.

Apabilawflitakecil disenrbuhi sma sepati mak lelaki kecil, kodum5na

tidak wajib mandi hingga baligh. Saat baligb, ia wajib mandi. Tidak ada
pabdam@eddalmbal ini.Al Mrewalli merhra5rdkandaiAl Muai,
disebutkan dalam Al Motstr,bahura tbaharahya anak kecil masih ho.mg
sehingga iahaus mengulangi lagi aeabila $dah baligh. Namun pend@ ini
janggal dan sangat lemah sekali. Pendapat yang kuat dan masyhur adalah
seperti png telah akujelaskan tadi.

Penulis Al Hawi,Al Mawardi, menyatakan bahwa thatrarah yang
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dilakukansaatmasihkecilt€rsehtrsudah danbolehshalatdengan
thatrarah tersebrtr setelah baligb tidak adaperbedaan pendapd dalam nadzhab
Asy-Slaf i. Tapi apabila png bersangfttrtan tayarnum kemudian baligb Al
lv{awandi memastikan enak kecil itu boleh shalat wajib dengan tayamurn itu

Selain itq penulis Al Uddoh dm.AI Baghawi menyatakan, talamunuryra
tidak bafal menunrt salah satu dari dua pendapat terkuat dan bisa digunakan
untuk shalat wajib dan shalat sunah karena apabila si anak i1u melakukan
suatu shalat dengan ta5rmrm itu lcmuilim ia baligh sad walfir shalat t€rsebut
masih ade shalat yang telah dilahkan sudah mencukupi. Al Baghawi
menyebutkan hal itu dalam bab mandi.

Ar-Rrryrani merrrnntan dalam bab taymum bahwa pra sababd kmi
dari kalangan ahli fikih hal( menyatakan, anak tersebut tidak boleh shalat
wajib dengan tayamum itu Qaffal menyatakan ada dua pendapat . Waltahu
a'lon.

7. Apakah dalam niat wudhu dan seluruh ibadah disyaratkan harus
disandarkan kepadaAtlah SWT?Ada dua pendapat dalam hal ini,
keduanya dituhrkan oleh Tmam Al Haramain, Al Ghazali dan mereka
yang sependapd. Pendapat png tertuat menptakan tidak disyaratkan
karena ibadabnya seorarg muslim hanya unttrkAllah SWT semata.
Serrentaa itr konsekuensi pemyem mayoritas ahli fikih meryatakan
tidak disyaratkan. Wallalu a'lon.

8. ApakahorargpngmEnandikanje.azahdiwajibkanbemiatdan apaloh
niat tersebd diErratlm unok sahn5na mmandikan jorlazal{l Dalam hal
ini ada dua pendapat masyhur, pelrulis dan mayoritas sahabat kami
menyehtuya dalam kihb jqaah"sekelompok ahli ftihjuga menyebut

kedua pendapat t€rsebut di sini. Pendapat manapun di antara keduanya
yang lebih kuat juga diperdebatkan. Insya Allahakan kami jelaskan

dalam pernbahasan teirtmg jena-rh

9. Apabilapadasalah satubagianbadanorangyangbenrrudhu atau mandi
ada najisnya secara hukum lalu dibastrh sekali saja dengan niat
menghilangftm hadats dan n4iis eu dengro niat menghilangkan hadats

saja" maka dipastikan bahwa ia suci dari najis tanpa ada perbedaan
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pendryd. Ialu aakahyag bersmgkrm dibauskan bersuci dari hadas
danjunub?Ada dua@ryc datam hal ini, keduanya dituturkan oleh
Al Maunardi, Asy-SJnasyi,Ar-Ruyani dan lainnya

a. Pendapaymghamen5raakanbahwaiahanrs bersuci. Pendapat

ini dipastikan olehAbu Thayyib, SyaikhNashrAl Maqdisi dalam

htabnya Al Iniltub dnlbnuAsh-sbabbagh. IGrena konsekuensi

kdua thaharah tersebrtr sarna sehingga cukup dibasuh sekali saj a

seeerti haln5a eabilaadau,anitalag w{ib mandi junub dan rnandi

haid.

b. Pend4mkeduamsrJelmymgbersmgl$tan tidakperlubersuci.

Pendqat ini dipasn}m oleh Qadhi Husain dan kedua sahabatnya:

Al Mutawalli dm Bagbdadi. pendapat ini juga disahkan olehAsy-
Syasyi dalam kitabnyall Mutamad danAr-Raf i. selain itu,
pendapat pilihmu5ra edaleh pendapat p€rtama

Qadhi Abu Thayfb, Qadhi Husain, Al Baghawi dan Syaikh Nashr
menyebutkan hal ini dal"m bab inq penufu s AslnSlamil menyebutrya dalam
bab ii'ihad tentang masalah bqiaaAl Mtfawalli menyebgtnlaa dalam bab aif
Al Mawardi, Asy-Slasyi dmAr-Ru,,af dalm bab mandi. Apabita di tangan
sesmrangterdapatadonan,' ^h euse,macamryalaludibasuhdenganniat
menghilanglon hadats, hal itu ti'aL me,ncuktpi dan apabila ia mengguyurkan
air di tempat lainnya tidaklah terhitung sebagai thaharah lorena air tersebut

sudah terpakai (muta'mal). Qadhi Husain menuturkan hal itu. Wallahu
o'lon.

I 0. Apabila seseorang bernim menghilangkan hadats kencing, sementara
hadatsnya bukan kue,lra kencrng tapi karena tidr:r misalnya, apabila ia
salah dengmm€ngfualndatsllaakilenakmcing, makahuhm wudhuryra
sah, tanpa adanya perbedaan pendapat. Al Muzani mengisyaratkan
adarya ijmak y,mg dinuhl dalam hal itr l@€Da pada bab tayamrm dalam
lr,rtabrrya Al Mukhtashq, ia menyebutkan, "Kami tidak mengetahui
seorang pun yang menghalangi keabsahan wudhu orang yang salah
mendugaitu"

ImanAl tlaramain mlreUfm hal ini pada bab niat bahwaAl Muzard

L
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menukil adanya iimak tentang bal itu Imam Al llaramain berkat4 ..Ijmak itu
menturtr akuperlu sedikit diteliti."

Apabila yang bersangkutan sengaja dan tahu bahwa hadatsnya
dikarenakan tidur lalu ia berniat menghilangkan hadats karena kencing atau
lainnya dalarn hal ini ada dua pendapat:

a- wudhtmpsahdanpenentuanp€nghitmganhadatsryatidakberlaku

b. Menurut pendapat terkuag hukum tidak sah karena ia
bermain-mairq be,miat sesuafu tidak sebenarnya sementara yang
s*arumya diniakmtidak dilakukm@ahal iatahu I ^in hzrlnya dengan

orang yang salah mengir4 karena ia mengira niatnya berlaku untuk
hadatmya ),mg membolehkanryra untrk shalat sehingga ia seolah-olatr
bemi*bolehshalat

Kesalahan png terjadi dalam niat Aku akan menyebutkannya secara
garis besar dan ringkas yang dihratkan oleh dalildalilryra di masing-masing
tempatnla Ivlaksudrya adalah meryratukanryra dalan safir tempat dan inilatl
tempat ymg paling laik untrk penjelasm itr

Para sahabat karni berkata, "Apabila seseoftrng salatr berniat saat
wudhu dengan niat mengbilanglgn hadats kil€natidur sementara hadatsn)ra

bukan karena tidur tapi karena yang lain, maka hukum wudhunya sah

bodasarkan kesepakatan- Apabila yang bersanglertan sengaja maka hukum
wudhrryatidak sahmenunspendryatterkua seperti pngtelahlomijelaskan
tadi. seperti itujuga hukrur orangjunub png bemiat menghilangkanjunub
karena berhubungan badan padahal junubnya karena mimpi basatr atau
sebalikryra dan wanita png be,rniat mengfuilangfuan junub padahal

karena haid atau sebaliknya, seperti yang telah kami sebutkan
sebehmnya.

,Apabila ormg 1mg bertalamum kaena hadae k@il bernid untrk stralat
padahal ia sedang jrmub, maka hulerm tayarnumnya sah apabila yang
bersanglcutan salatr mengira. Imarn Al llaramain menerima kemungkinan
sebelumnya tidak terjadi dalam kasus ini.

Para satrabat karni mengatakaq apabila seseorang salatr mengira saat
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shal* dm puasadengmbemidmelalolkm emalm lainpng sehansnya ia
kerjakan, maka hukumqna tidak bot€h kccuati apabila png bersangkutan
berriat mengqadha hari pertma hrlan Rmadhan misalnya sementara ia
berkern ajiban mengganti hari kedua maka dalm hal boleh atau tidalary4
ada dua pendapat maq&ur. Pentrlis men5rcbrr kedua pendapat tersebut di
alfiir pembahasan tentang puasa, harya saja ia menyebut keduanya
berdasakan ke,mrrngkirnn

Menunrt para sahabat ada dua pendapat dalam hal ini. Apabila
seseorang pada malm selasa berni* prnsa keesokan harinya sementara ia

hari S€Ndn atau bernitpnsaRmadhan pada tahun di mana ia
b€rad4 sedangan iam€ngirmlna tnhrm keeqrdpadahal saat itu adalah tahun
ketig4 maka huhm puasm5na sah -"'U,a x6*"perbedaan pendapa! l<arena

1lang bersanghtan m€n€ntukm ry2fo61 I sin halrya apabila ia bemiat puasa

Senin pada malam Selasa dan tidak berniat besok atau berniat puasa

Ramadhan tahrm ketiga pada tahun kmpat, maka hulcum puasanya tidak
sah karena tidak admya penentuan waffiL

Apabila seseormg bermid trrerrgrf.ttra shalat Zruhur pada hari Senin
semeffialiag m€qiadi tanggrrEen'rJaedehrr Zruhrn pada hili Selas4 hulom
qarrhanya tidak sah" Perdryd ini ditryadm olehAl Bagfuwi. Apabila yang
bersmgldan meNrrmaih $al* zn'lnr@waldmyadengan be,rkeyakinan

hariituharisenin,padahal hiliselasa,makashalatZhuhumya
sah-Al Baghawi m€negask n hal itl

Apabila saeoragkeliru saat a.t anr dengan mengiraadzan untuk shalat

huhq padahal sad iUr rylznn lmrk $aldAsh4 maka aku tidak mengetahui

adqariu,qrdpendedm€ngenai hal iurdm sehaumya"dzan itu sah lorena
mdrstd adzmad^teh pemberitahumolehaagymg abli mengrrmandangfuan

adzan dan maksud iar telah terc4al

,Apabila wrag shal4 dm salahdalm bilmgan ratat dengan bemiat
shalat fruhur tiga rakaat atau lima mlrad, pra sababat kami menyatakan
shalat fruhumla tidak sah" Apabila wrmg $alat dengan niat ditunaikan

@aunaktunya (hrhqqll,) sadm€n&ngde'rgmmengirawakturqramasih
ada atau tawanan puam berrdasakm iitihad dm bemiat puasa ramadhan tapi
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setelah ia tahu te,rnyata waktunya sudatr leunat, maka hukum stralat dan puasa

tersebut sudah i. Asy-syaf i dan para satrabat menyatakan hal
tersebut

Apabila imam me,lrentrkan orang lang shalat di belakangnlA misalryra
me,nenttrkan bahwa yang shalat di belakargnyazaid,tapi temyata yarg ada di
belakangnyaAmr, maka hukum shalat imam dan makmum tersebut sah.
Apabila makmum berniat shalat dibelakang 7-aidtapi sebenamya yang
mengimaminrAmr, berniat shalatjena-ah Zaid tapi sebenamyajenazahAmr
atau bemiat menshalatijErazah perempuan tapi ternyatajenazah lelaki atau
sebalikrya, makahgkgm shalatnya tidak sah"

Apabila png b€rsanglotan berkat4 *Di belakang Zaidim ataanrntuk
jemz:.bZaid" tapi sebenarnyaAmr, maka berkenaan dengan keabsahan
shalatnya ada dua pendapat. Hal serupa terjadi dalam tansaksi jual beli.
Apabila seseoftmg berkata, rcr{ku meqiual kuda ini" padahal sebenarnya
baglwl atarsebalikny4 maka berkenaan dErgan keabsahanjual beli tersebut
ada dua pendapat Pendapat terkuat mengenai hal ini hukurnnya sah karena
dominasi isyarai Sementara dalam kasus jual beli t€rsebut tidak sah karena
dominasi kata-kata sebagai hrjuan hal yang berkemaan dengan uang.

Hal saryajuga berlaku dalam rnasalah penritatan Apabila sesoorang

bedrd4 "AkumenikablrrrnrudErgmumitaArab ini"@abal iaadalahwadta
non-Arab atau sebalikqra, atau "Aku menikahkanrnu de,ngan wanita fua ini"
padahat ia adalah wanita muda atau sebalikryra, atau "Alu menikahkanmu
denganwanitaberlarlitputihini"padalnliaadalahwanitaberkulithitamatau

sebaliknya, serta perbedaan-perbedaan lain dari seluruh segi nasab, sifat
keluhuran dan kerendahan, maka berkenaan dengan keabsahan pemikahan
tersebut ada dua pendapat masyhur dan pendapat yang terkuat menyatakan
sah"

Apabila seseorang bemiat mengeluarkan beberapa dfuham dengan niat
untuk zakat hartanya yang tidak ada padahal harta tersebut lenyap, maka
zakat tersebut tidak mencukupi untuk hartanya yang ada dan apabila yang
bersanglrutan brlnix zakxsecara mutl ak, zah,atry asudah menculcupi untuk
hartanya yang ada. Hal serupa juga berlaku dalam hal kafarat. Apabila
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sesoorang bonid m€Nrebus lofarat zhiho @afulsebenrrrya ia be,lkew{ibar
menebus kafarat pe,mbunuhan, kafuat tersebr* tidak mencuktryi dan apabila

berniat menebus kafuat secara mutlals, tebusan kafarat tersebut mencukupi.

Contoh-contoh di atas bisa dianalogikan pada kasus-losus senrya dan

akandisebutkmbrsamalanglainryraditeryamya .Wallakt
a'lam.

11. Apabila ses€orang berniat memastikan bersuci setelah usai
melakukannya" menurut madzhab yang kuat dan masyhur, hukum
bersuciry"atidak batal, seeerti halryaa apabilayang bersanglnfian bemiat

memastikan shalat setelah salam" htil<um shalatnya tidak batal menunrt

tjmak. Di antara ahli fikih yang memastikannya adalah lbnu Ash-
Shabbagh, Jurj ani dalan At-Tahrir, Ar-Rrryani dan lainnya Ada juga

pendapat lain png dikemulakan delarn Al Bqwtdari Shaidalani, bahwa

bersucinya orang yang bersanghrtan batal karena hukumnya masih.

Buktirya ia stnlat dengan thatrarah tersebrtr Apabila yang bersanglnrtan

berniat memastikan thaharah di sela-selanya, dalam hal ini ada dua
pendapat masyhnr seperti yang ditututan oleh perulis Asy-Syamil, Al-
BahrMr.lainnya.

Pendapat pertama menyatakan bahwa batal seperti halnya apabila ia
memastikan berniat shalat disela-sela shalat. Pendapat yang terkuat
menyatakan tidak batal ttmharah yang dilahrkan Pendapat ini dipastikan oleh

Fatrani dan Jrrd ani. Seperti halrya apabila niatnya hilang saat benvudhu dan

bemiat untrk mendinginlcn badan saa bersrrci nifiya terptrus tapi wrdhunya

tidak batal. Iain halnya dengan shalat, apabila niatnya terputus, shalat batal

secara keseluruhan. Berdasarkan pendapat ini, apabila yang bersangkutan

menginginkan bersuci secara sempuma ia wqiib memperbanri niat, tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini. Pendapat ini ditegaskan oleh Faurani, Ar-
Rqani, penulis Al Balton danlainrrya

,Apabilajedaryatidakterlalu lam4 iabolehmenexuskan (tanpamemulai

dari awal) dan dalam hal ini ada pendapat sebelumnya tentang pemisatran

niaf Apabilajedanya lama mengactr pada keduapendapat tentang memisalr-

misahkanwudhu
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Adapunjika seseormgmemastikan niatb4ii dan saat melakulCInnlaa ia
benriatkeluar hajinlxatidaklahterpn$daniatidakkehur
dari haji. Dalarn hal ini tidak ada perbedaan pendapat

Apabila seseorang bemiat keluar saat shala! shalatnya batal secara
pasti. Jika seseorang benriat keluar saat puasa dan i'tikaf, berkenaan dengan
batalnya puasa dan i'tikafymg b€rsanglrutan ada dua pendapat. Hal ini akan
kami jelaskan di tempatnyamming-masing . Wdlalru a,lon.

Ketiga: Bebereapeqielamn ganjil lmg disebrrlsmAr-Rulani dalam
Al Balo'.174

Ar-Rrryani meryrebrdran bahwa apabila sesorang bemriat melalnrkan
suatu shalat dengan wudhrmya di mana ia tidak bisa menyusulnya dengan
wudhu ittr, misalqra bewudhu dan be,rniat untuk shalat Id saat berada di bulan
R{ab, mell:nrt aphkra qilas madtab kami meryatakan bahwa wudhgnya
sah dan boleh dipakai untuk shalat secara keseltrruhan. Karen4 ia berniat
melakukan sesuatu yang tidak boleh dilakukan tanpa wudhu. Menurut
kakeltcu, apabila anak wanita se,mbilan tahunjunub lalu mandi dengan niat
menghilangkan hadats bai4 maka hukurn mandinya sah melnrnrt salatr satg
dari kedua pendapat terlnrd.

PendapA yang dhnd@Ar-Ru),ani ini dipahmi bahwa ryabila wanita
kecil t€rsebd bernia secra.al"h, dar apabila benriat secama sengaj4 mentrrut
pend@ png kuat, hukm mandinya tidak sah apabila termasuk wanita yang
sudah haid. krilah png lebih uhma.

Ar-Rtryani di alfiir bab Meneliti Bejana menuturkan, apabila seseorang
menyunrh orang lain untuk menuangkm air untuknya saatudhu dan mandi
lalu orang yang disunrh itu me,ngguyurkan sebagian saj4 sementara yang
bersar&tubenria, selqirtr5nasisabagimbadanlagbehmdisiramdiilangi
air saat png bersmglarh tidak mau digglarr t<ae,na aimya dingin atau krena

r7a Buku berjudul Balv Al Ma&lrab, salah satu salinan manuskripnya terdapat di
Dar Al Kitab dan surat resmi Arab menjadi salah satu referensi kami untuk
menyempurnakan kitab ini.
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fiktor lain hm5ra saja ymg bersanghtu tidak memerintahkan orang tersebtrt

dan tidak melarang maka thaharah yang dilakukan satr. Apabila yang
bersanghtran bemiat bersuci dan membasuh sebagian badan lalu orang lain
menumgkan airpadmjna mpa izinqra saat ia lengah dar tidak mengetatruinya

semnentara niat bersucinya sudah tidak adq maka hukum thatrarahnya tidak
sah l@€na nid hmjna m€mcahe yang ia lahl<an sqia tidak mencakry tindakan
orarglain

Menurutku (An-Nawawi): lni perlu diteliti lagi. Ar-Ruyani
mengatakan, apabila yang benangkutan memerintahkan orang lain agar

air @mya di setiap wudhu lalu ia hpa tidak memerintahkan
orang tersebut lalu orang itu menuangkan air padanya setelah yang
bersangldan membasuh sebagian anggota badannya sendiri, maka hukum

sah dan tidak kealpaannya tidak membatalkan. Apabila yang
bersanglflrtan tidur dalam keadaan duduk saat wudhu lalu terbangun dalam
waktu singka! maka berkenaan dengan memperbarui niatrya ada dua
pendapA sepati hahrJnaryabilaFngb€rsanglrutanmemisahkan antarabagian-
bagian wudhu de,nganjeda waltu lama

Apabila seseorag berunrdhu lalu bemiat me,mbacaAl eur' an apabila
mencukupi,ryabilatidak,makarmtrkshalat,melluutlcaminiat
membacaAl Qur'an tersebut tidak sah tapi kemungkinanjuga satr, seperti
halrya apabila yang bersanglotan bemiat mengeluarkan z,akathatarryayarrg
tidak ada apabila masih ada, apabila tidak adazakattercebut untuk harta
yary ada makt zekaltersebut zudah menctrkupi apabila memang hartanya
masihada

Apabila sesorang belrnrdhu dan bendat shalA di tempat n{is, wudhu
tersebut selayakrya tid t sab" Apabila ia benriat dengan benar dan merrbasr:h
sebagian anggota wudhu lalu wudhrmya batal di sela-selanya karena hadats
atau lairurya, aakah ymg bercanglnfran mend4atkm pahala dari wudhu yang
dilakukan? Ke,mtmglinan ia mendapat patrala wudhu seperti halnya shalat
apabila baal di sela-selmp- Kemungkinanjrrya dikffikan, apabila wndhuryra
batal tanpa keheirdakryra, maka ia mendapatkan pahala wudhu dan apabila
batal karena kehendaknya tidak mendapat pahala wudhu. Di antara para
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sahatd kmi ada Fng berpendapa ia sama sekali tidak mendapatkan pahala
wudhu ka€na ia dikehendaki untuk png lain Iain balnl,a dengan shalat
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Beb:IbtrCereBelvudhu

1. Asy-Syirazi bcrkete, cDianjurkan untuk tidak meminta
bantuan pada orrng lein saat wudhu berdasarkan riwayat yang
menyebutkan Nabi SAW bersabda, 9L, :*'ji & ig i ,fr

'Sesangguhnya kani frnak minto bantuan pada seorang pun untuk
wudhu'.Ihpi boleh hukumnye apabila meminta bantuan pada yang
lain saat wudhu berdeserken riwayat yang menyebutkan bahwa
UsamahrAl Mughinh den Rebi' binti Mutawwidz bin Afra' pernah
menuangkan eir untuk Nebi SAW lalu beliau beirwudhu. Apabila
menyuruh orang hin untukmerudhukennya dan ia bermiag ifu sudah
mencukupi kerene perbuatennya tidak pafut dilakukan dalam
thaharah. Kasus ini sama dengan orang yang berdiri di bawah saluran
air lalu air mengelir kemudian ia berrudhu, meka hal itu sudah
mencularpinye.t

Penielesan:

Bagimini mencahp beb€rryapeqielasan, )raitu:

l. HaditsUsmahRAdiriwayaftanolehAlBukharidanMuslimdalam
k:rta,b Slrahih mereka berrdua yang menyebutkan, Usamah pernatr
menumgkm air wudhu unfirk Nabi SAW saat haji uxada' set€lah beliau
meninggalkanAra&hdi srmrtem@mtaraAfarah dan Muzdalifatr.

HaditsAl Mughirah menyebrrkan, ia penrah menuangkan air wudhu
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untuk Nabi SAWpada suahr malam saatperang Tabuk (HR AI Bukhari
danMuslim)

Iladits Rabi' binti Mu'awwidz diriwayatkan oleh Ibnu Ivlajah dengan
sanadrya, ia berkd4 "Aku membawa air wudhu untrkNabi SAW lalu beliau
bersabda

tl;f,-yic *?r g;, i7:',p '.5i;*3,1,,*t
)tzlzzz..

.r,)E r)6 #r,F:
'Tuangkon air wudhu tmtukht'.I^alu aku menuangkan air, beliau
membasuh muka dan kedua siku lalu beliau mengambil air baru lalu
diusrykankerambut, setelah itrbeliaumerrbasuh kaki masing-masing

tigaka6."tzs

Namrm dalarn sanad hadits ini terdryat perawi benramaAMullah bin
Muhammad bin Uqail. Para ahli hadits berbeda pendapat tentang berdalil
dengan riua@ perawi ini, sementara ihr mayoritas ahli hadits berdalil dengan

At-Tirmidzi menyatakan bahwa statrs hadits-hadits darinya adalah

hasan - Dengan d€mikia& hadits Abdrillah bin Muhamrnad im lus or.

Diriwayakan dai Hudzaifrb dai Shafimn binAssal RA, ia berkat4
"Aku penrah menuang[<an air wudhu untrk Nabi SAW saat ada di rumah dan

saat berada dalam perjalanan."

Hadits ini diriwayatkan elsfuf $rrkhari dalam kitab At-Tutkh dalam
biografi Hudzaifrh- Dalam kitab itu,Al Bulfiari mer€iqmrafkan kelemahan

hadits ini. Setain itr, Al Butfiari tidak menyebutkan Hudzaifrh mendengar

secaralmgsrmg;

Adapmhadi$

r?5 Hadits ini menunjukkan bahwa bertumrn rl-n meirghirrp air tidak wajib dalam
wudhu karena secarateksbral menyebudrm Rasulullah SAIU memulai wudhu dengan
membasuh wajfi dan inilah pendapat kami.
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,*'rbxi 6
" Sesutgtfuqru koni tifuk minta botwr lnda seorang pun untuk

wudlru," fidalrldnbelra datidak berdasa, I{adir.hadits stattih danmasyfut
sdah mencukryi dm tidak p€du m€ndnk Eda hdits t€rsehrq di antaranya:
Rasulutlah sAwpernahberrnrdhu t [omemiffi bantuan. wallaht a'lon.
2. usmah ad"lahAhrMuhmmad-Adayqmen5atakanAbu Zai4Abu

Iraribab Abu zaid usmah bin Yazid bin traibah bin sprahil, pelayan
Rasulullah SAW, puhapelayan beliarl beliau dan puta

beliatl IhrnJrabernma Umrrnrdi6sq nam?nyo Barakall
pengasuh Rasututlah SA\t/. Iauaft di lr[adinah" AdaFng b€rpendapat,
ia wafrt di Wadi AI Q,ura pada hhrn 54 IL P€dryat lain menyatakanrT5

pada tahun 40 H. Nabi Muhammad sAWmeninggal dunia saat usia
Usamah mencqd 20 tahun- Pend@ tainm:raakan, usianya I 9 tahun
dan adajuga yang m€nJrekan I 8 tahun-

Al Mwhirah arlnlah Ahuha, ada),mgmerxJelmnAbuAMullalUAbu
MuhammadAl Mugbirah bin $/u'bah" tra masuk rslam pada tatrun terjadinya
peristiwa perang Khmdaq. Ia waft sat meifabd gubernur Kufatr karena
terserang wabah perrJmkitpadatahrm 50 rL P€ndryd lain menyatakarl pada
tahun 5l H. Al Mughirah muAl Mugbimh, ke&m5na disebutkan oleh Ibnu
As-Sikkit dan lainnl,a @i ymg lebih masylrur edalah Al Mughirah.

Ar-Rabi', Muawwidz dmAfra'. Rabi' bfui Mu,awwidz bin tlaritsAl
Anshdlah, salah wrmg wmitaymg arut sta dalm baid di bawah pohoq
BaiatRidhwm-

3. ung@mpenulis'Dibauiahsalurmair,-saluraairdalambalmsaArab
dfumgfuam d@gn rrn'zob. B€mftjmalmJa dalah ma' uibdau boleh
jtaga miizob dengrn hunrf Da' beftra}* mkun sebagai gant hanaah
seperti yang dikfihui dfii kma-kma senrya sementara itu IbnuAs-

tft Para penulis sejarah sepakA kEmatirrr tlsafi Ejadi sstelah terbunuhnya Utsman
pada tahun 40 H atau di doir masa khilafrh Mu'awiyah peda tahrm 5 g, 59 atau 54 H.

Ibnu Abdul Barr berlota, *Inilah pendrya ymg beoar, insya Ailah.,' Maksudnya
tahun 54 H.

*L.,?',Ji
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Sikkit memungkiri pembuangan hamzah, mungkin maksudnya
mengingloi orag)@g meNt)elrm el lrmzahtersebriya I semelrtara

pengucapanJa' adalahjelas-jelas salah. hi adalah kaidah
lazim png'likenal oleh pakar ilmu s@.
IbnuAs-Sikkit berk*q'"Iidak boleh disehfi d€nsn ungkapan mizrab."

Sementata milzab adalah salah safir versi dialekArab yang dituturkan
oleh Ibnu Faris dan lainrya Al Jauhari menyatakan bahwa batrasa itu tidak
fasr.tr

4. Apabilaseseoragmemintabantrm@ayang lainuntukme,lnberi air
unrdhq make hukumnyalidek apa-apa dan tidak dinyatakan hal itu
bersebermgm dengro yang lebih utama. Kfl€na hal itu disebud@ dalarn

kltab Shahih dari Nabi SAW di beberapa tempat. Apabila yang

bersadcfrmmenrintatolong orag lainuntukmerrbasutr bagian anggota

wudhq maka hukum wrdhuqra sah hpi makruh kwuali karena adanya

uzur. Apabila meminta bmtrm pra orang lain untuk melruangftan air -
karena adanya uzur-, maka hukumnya tidak apa-apa Apabila tidak
ada uar, maka dalam bal ini ada dua penaapat seperti yang dituturkan
olehAl Mutawalli dan lainnya (a) mahdx, dan (b) tidak maknrlr, tapi
berseberagm dengan yag l€bih uha Inilah perd@ yang lebih lctrd

dan inilah yang dipastikan olehAl Baghawi dm lainnya Selain itu, ini
adalah konsekrmsi pemryaaanpentrlis dankebaqakan ahli fikih lain.

Pra sababA kami berkatq "Apabi}a seseorang meminta bant'an oftmg

lain dianjukan agil yang menuangkan air berdiri di sebelah kiri orang yang

b€n ndhu"

Asy-$af i bahwahaltersebutdianjurkankarenahalitu
lebih mernmgffnkan, lebih membamr dm lebih baik menunrt etika Mereka

berkata, "Apabila seseorang berqrudhu dari wadatr dan tidak dituangkan

-dan apabila ia mencebok air tersebut-, maka dianjurkan agar

meleta}rkannya di sebelah kanan. Apabila aimya dituangkan seperti ceret,

maka hendakryra ditempatkan di sebelah kiri dan air dipakai di sebalatr kanan.

Abu Faraj Sarkhasi dalam Al Amali tidak memasukkan tata cara

tertentu. Ia menyatakan seusai membasuh wajah dan tangan kanaq wadah
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dialihkm ke krran kemudian air dituangkm di sebelah kiri hingga wudhu
selesai. Karcoa sunah dalmmembasrh tz g-n rdrl-t denganmquagkm
air ke telapak' ergan lalu dibasghkan kemrdim merrbasrh lengm baurah dan
sihr Jrmhrn ahli fi kih tidak me,nyebrrkm pengalihan ini dan setelabnya-

Masahh:

Pertama: Telah kmi sebrlkan tadi bahura rryudhu seseorag di-nggry
sah apabila diwudh*ar orang lain, baik ormg ymg benndhu termmrk omg
png sah wudhunla marpun tidak seperti ormg gila, wanita bai( ormg kafir
dan lain sebagianya IGrena yang menjadi standar adalah niat orang yang
benn4dhq hkmpekerjamormgpgmeq/udhil@, sQefii halnJabennrdhu
dengro airdaitalang Dalmhal ini, kami tid knsrgptahuiperbedampeoded
dari seorang nlama pun kecuali yang ditsukan oleh penulis Asy-slonit drr,.t

Daud penganrtr faham Azh-zhahiriyab Daud menyatakan bahwa tidak sah
wudhu orang yang diwudhtrkan orang lain tlal itr dibantah oleh i$mak png
menyatakan, orang yang terjatuh di air atau bediri di bauxah 'al ng air dan ia
bemiA wudhu, maka hukum wudhu dan mmdinJra sah.

Keduc Al Ghazali menyebutkm dalarm- Al Btasith, apabila seseorang

di lemparkm ke air dengan dipal$4 SfikhAbuAli meryaakmbahwa para
sahabat kami menyatakan, hukum wudhunya sah aabila yang b€rsmghfran
be,rniat mengftilmgkan hadats. I{anya sqiarlatnm [s[ ini perluperincimlebih
jelas. Yakni apabilapng bersanglutan tre,mid menghilangkan hedats dan ia
ingin berdiri di t€mpat itu meski sesaat, maka hukrm wudhuryra sah Km€na
itu adalah tindakan yang tujuannya bisa dibayangkan.Apabila yang
b€rsanglertm dipaksa berdiri, maka huhm kaerpaksaan berlaku dari segata
sisinya, sedargkm hulcm wrdhuryra tidak sah ka€na niatryra tidak terwr{rd-
Bisajuga dikanakan bahwa satu pekerjaan bisa saja dimaksudkan dan bisa
juga kaena dipaksa mentrnrt sisi lain Dengan demikian nimya te@ tedcait
Wallahua'10n.
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2. Asy-Syirazi berkata, *Dianjurlran memb*a bosmolahuntuk
wudhu berdasarkan riwayatAbu Iludrahr bahwa Nabi SAril beIsabdq

iu. #. r;fiL o,& * jv6 I' p' j;t*, bj u ,Baranssiapa

berwudhu lalu menyebut nama Allah antahnya, itulah pembersih
untuk seluruh badannya'. Apabila sesoorang lupa tidak membaca
basn olflltdi permulaan dan yang benangkutan ingatdi akhimya, maka
ia hams menyebutnya agarwudhunya tidak terlepas dari namaAllah
Azza wa Jalla. Apabila yang bersangkutan tidak memb*a basmalah
dengan disengajq maka itu sudah mencnhrpinya berdasarkan riwayat
Abu Hurairah Rd bahwa Nabi SAWbersabdq' It p' f S-ii b S V
it;sr * 7 qr;fi t& * j6t 'Borongsiapa wudhu dan tidak
mcnye b ut nano Allah untukny o, itu nunj odi pembenih wttuh Oogian
wudhu) yang dilalui oit'.'

Penjelasan:

Hadits yang disebutkan dari Abu Hurairah tersebut adalah satu hadits
yang dipisah menjadi dua. Karena itu" pada bagan kedua disebutkan,
t" I Videngm menggunakan hrxfiwauthg(hrmtryarg berfirngsi sebagai

kata sambnng) . rladtts tnt dha'y'menunil abli hadit. al Baihaqi menjelaskan
sisi kelernahanryra. Diriwayatkan dari Ahad bin I{anbal saerti png dinukil
olehAt-Tirmidzi dm laiq/a, ia bedraa, *Aku mengdahui dmla badits fng
kuttentang basnalah."

Hadits png ada dalam kitab ini diriwaJratkan olehAd-Daraquthni, Al
Naihaqi dan lainryra. Abu Dard meriwa5rdra dei badits Abu Hurairah RA
dariNabi SAW,

.#.br ?r.S.r-tA;Ht
"Tidak ada wudhu bagi yang tidak menyebut nama Allah
unfitloq)a."

Seperti itu juga ),ang diriurayatkmAt-Ttrmidzi dari riwaSrat Sa'id bin
Zaid dan Ibnu Majah meriwayatkannya dari riwayat Sa' id bin Zaid dan Abu
Sa'idAlKhudri.
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At-Timidzi berkda,'lDalm hal ini ada hadib senrya dai AisyalL Abu
Hurairah, Abu Sa'i4 Sahal bin Sa'ad dan An6. Selunrh sanad hadirc ini
dla'iJE'

Al Baibaqi meu5rcbrrkan hadits.hadia ini, seelah itu berkd4 .Riwayat

pllmg sluhilr berkenaan dengan pembacaan basmalahsaat wudhu adalah
haditsAnasRA"

'Nabi Muhammad SAW meletakkan tangan beliau ke dalam bejana

berisi air lalu Ue,rsabaa, ' Wudhulah dengot (menyebut) nama Allah' .

lalu aku melihat air memancar di antarajari-jari beliau sementara itu
ormg{rmg benmdhu hingga ormg yag paling texakhir padahal jwnlah
mereka sebmyak trjuhpuhrh ormg'."

Sanad badits ini baik dan dijadikandalil olehAl Bailraqi dalam kitabnya
Ma' rifat As-swan wa al Ats u,sementara itu ia melemahkan hadits-hadits
laim)ra

Pemyataan Hakim Abu Abdullah dalam Al Mustadrak Ala Ash-
shahihaintefiaaghaditsAbu Hurairah tadi, bahwa sanad hadis tersebut
shahih,adahahb€omkarcna smadryaa terbalik sehinggatidakjelas bagirya
Demikianlah yang dikatakan oleh para ahli hadits. Dalam hal ini ada hadits
yang mmgkin dijdikm sebagai rl"ti t,

.:titrl;zturll-Wr 
ru €, il Sr

"Semua hal ymg tidak dimulai dengan tahmid atau menyebut
AllaL;'

I{adits ini telah dijelaskan sebelumnya di pemnulaan kitab. Wallahu
I

Ungkapan penulis, "Membersihkan selunrh badan atau bagian yang
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dilalui air," matrsuaryra adalah, membe,rsihkm dosadosa kecil.

Pof elamn hnlcm ;nemfua basnoJahdianjurkan dalam wudhu serta

selunrtr ibadah-ibadah lain b€nrya perbuxan babkan pada saat berhubungan

badan. Demikianlah yang dinyatalran secara tegas oleh QadhiAbu Thayyib

dan sahabatnya, IbnuAsh-Shabbagb, SyaikhNashr dan lainrya.

Syaikh Nashr berkat4 *Seperti itu juga saat seseorang keluar

meninggalkannmah"

Al Bukhai menyeht'km bab tersendiri be*enam de"gan bal itu dalam

btzb Slahih-nyuAl Bulfrari menyebukan, bab membaca bamalah dalam

segala kondisi dan pada saat berhubungan badan. Al Bulfiari berdalil pada

hadits IbnuAbbas RA, Nabi SAW bersabda,

oru' tt * tAt i' fr, ,iG it;;f ,J ttl{'l-;f 'of 'r)

.itl":rttlH- t -{tt::44'#,gi:r11 orl.!*st &t
*Andai saja salah seorang di antua fulian apabila mendatangi

istrinya membaca, 'Dengan menyebut nama Allah, ya Allah
jauhkanlah kami doi syetan don jaitkanlah syetan dsi rezeki

yang Ifuu berikan pado ksrrri'. Ialu (iika) kcduorya ditakdirkan
(mendapot) anak, maka syetan tidak akan dapat
membahayakauya" (HR Al Bul&ari dan Muslim)

Perlu diketahui, bacaan bmmalah secara sempurnanya adalah,

bismillaahinahmaanirrahiim (dengan menyebut nama Allah Yang Maha

Pemnrah lagi lvlaba Pen5na5mg). Apabila hm5lla drfu\ bisnillah qa (deryN
menyebnt namaAllah), keutmraan bosrnoloh sdah didapatkan" Dalam hal

ini tidak ada perbedaan penaapat

tnilah pendryat yang dinyaakan secra tegas olehAl }vlaunardi dalam

kitabnyal I Hau'i dan Al lqna', LnamAl Haramain, IbnuAsh-Shabbagh,

Syaikh Nashr dalam kitabnya ,{ I IntiWrab, N Ghazali dalarn kttabnyaAl

Waj iz, NMntawalli, Ar-Ruyani, Ar-Raf i dan lainnya Wallakt a' lam.

Ungkapan penulis, "Apabila lupa tidak membaca basmalah di
pernnrlaan dar yarg bersangldan ingd di aktriqa rnalo iatm$ meryrebutrya
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agar wudhunya tidak terlepas dari nama /.Jlah Aza wo Jolla" seperti itu
juga ymg diryratah sma tertulis olehAsy-$af i daJnrt Al Uwt deng;an

men5rehdrm satu bab s*ryai berikt Apabila wrmg lqatidak menyebut

basmalah, ia boleh menyebutnya kapan prm saat teringat sebelum
memyelesaikm wudhr Ahr Hani4 Al }vIarlardi,AbtrAli Bmdniji dan lainrya
jugamenukil pemrydaantersebut dalam pend@ tama

' Apabila lrrya melnr$ara, basnalah, maka ia lrmrs menyebutrry4" ini
juga sesuai dengan pernyataanAsy-Syaf i seperti yang telah dipaparkan
sebelumnya. Seperti ittr juga redaksi sebagian besar ahli fikih. Ungkapan
tersebut membud orang mengira apabila basrnalahtidakdisebut secara

sengaja, tidak perlu disebut di sela-sela wudhu Tidak seperti rtrl tapi siapa
prm yang tidak mayeblrrt. basnalah saat berrnrudhu secra sengaj4 maka ia
dimjurkat untuk memtacm:a di sela-sela wrdhu, samahalryra seperti orang

lupa Demikimlahpend4at yang dinyatakan secrategas oleAl Matramili
dalan Al Majmz',Al Jurjai dalamAt-Talrbdan laimya

Saat membaca basmalah di sela-sela wudhu dianjurkan untuk
membaca, "Bismillaalri alaa awwalihii wa aakhirihii" seperti yang
dianjnrfran sad mnlan berdasarknn h41rg slulihbe*eoam dengan hal itu
Wallalnta'lan.

"Dan teringd di sla-selanya" I(da gdi dala'm rmgkTan ini ke,rnbali

kepadathaharah.

Masahh:

Pertama: Pendrya kuat yang dipastikan oleh penulis dan mayoritas
ahli fikih, bahwa membaca basrnalah adalahsalah smr srmah wudhu. AhIi
fikih I(hnrasan menyehdran dua pendapat tentug membaca basmolah srrat

mennbasuh keduabl4ak 
"ngm 

dan bersiuxalc (a) mumyatermasrk sunah

wudh, dm (b) Oasnomadalah sunah ind€e€od€nyag tirlak terlrait dengan

wudhu dan hkm prla salah satu srmah wrdhu kr.w, fusrrulalrtidak untrk
wudhusaja

hnam Al Hramain berkata, "Menunrtku, pendapat ini salah karena
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merbaca bamalahtermasuk salah sdr sunah wudhu dan tidaklah teilralang

untuk melakukm sesu*u diberbagai amalan Keberadaan sesuatudari sesudr
tidaklah disyaratkan menjadi ke}fiususanrryra. Sujud adalah salah satu ruhm
shalat dan diqmriatkan unhrk dilakukan diluar shalat misalnya rrntuk tilawah
dan syukur. Siapapun yang tidak menyatakan seperti ini, ia salah."

SyaikhAbu Hamid berkate "Membaca basmalah dan membasuh
telapak tangan adalah cara, bukan sunah" Sunah wudhu hanyalatr tugas-tugas

wudhupngbe,rkaihn-"

Al Mawardi bedrat4 "Secaratel<stual, rcdaksi ini berseberangao tapi
iffin5nasanra"

Kedua: Syaikh Nashr Al Maqdisi di akhir tata cara wudhu
dalam kitab ny a At-Tahdzib dan Al Intifuab menyebutkan, "Di permulaan

wudhu setelah membaca basmalah dianjurkan untuk membaca,
ti;r'o:* ltltJ'ttf :tlzt:, d u-? I'o:,t;, tor"lt ar r iif ip,f ,Asyhadu

allaa ilaaha iltallah wahdahui laa syariika'lahu wa asyhadu anna
muharnmadan ab&thnt wa rasuilulru (aku bersaksi tidak ada tuhan yang

berhak disembah melainkan Allah semata yang tidak memiliki sekutu dan

Muhammad adurlah hamba dm rtsm-Nya)'. Pemyataan ini ganjil, kami tidak

mengetahui atrli fikih lain men5mkm seperti ihr dm tidak ada dasar hulanurla
meski hal itu tidak apa-apa."

Ketiga: Seperti yang kami sebutkan bahwa membaca basmalah

hukumnya sunall tidak wqiib. Apabila seseorang tidak membacanya dengan

sengaja, wudhunya tetap sah. Inilah pendapat kami dan inilah yang

dike,mukakm lvlalik Abu tlanifrh dam mayoriUs ulama Selain ittt inilah salah

satu pendapat terkuat yang diriwayatkan dari Ahmad.

Riwayat lain menyebutkan hukumnya wajib. At-Tirmidzi dan para

satrabat kami meriwayatkan dari Ishak bin Ratrawaih, hukum membaca
basmalah saat wudhu wajib, apabila seseorang sengaja tidak membacany4
maka hukum thabarahnya batal, tapi apabila tidak disebut karena lupa atau
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be*epkinan huhrmnya tidak uqiib, mal<a thahmhm5ratidak batal.

Al tvlahamili dm laimya bertda, "Ahli *ahir berpendapat, mernbaca

basnalah safwudhu hukumryra wajib secaa mrtrlalc-

Diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa hukumnya dianjurkan.
Diriwa5drm dai lvlalik bahrrua huhm membaca bimillah wtwudhu adalatr

bid' alr, se,me,ntra riwayat lainu5ra menyebtrtkm hrh'lrrrrya muball tidak ada

keutmaan dalm melakukan mu meiringgaflrmya

Irndasan huhrm bagi yang meuajibkm meinbaca basmalah saat
wdhuadalahhdit\

.*!,?, fi-t A.i*:ty
'Tidak ada wudhu bagi yang tidak menyebut noma Allah
untubgla."

Karena wudhu adalah ibadah yang batal oleh hadats, maka dari itu
inelorrbnra banulahdi permulaan wudhu a.lalah u4iib sema halnya dengan

strald.

Para sahabat kami meqiawab pernyatam merrekaini dengan firman
AllahSWI

j) |j=;(t i,bi & # 4 t-ri;r; O,ifr qk-

" ifr<ii jt i;t:;is'€-r+ i r;;ii atjii
"Hai orang-orang yang berimo4 apabila konu lrerrdak mengerjakan
sholat, makabasuhlahmtkamu dottongawru soryni dengan siht, don
sapulah kcpalamu don (basuh) kaHmu sanryoi dcngan kedua mata
kad." (Qs.Altvlaa'idah [5]: O

Jug4 dengan sabda Ra$lullah SAW

.h :s;l r"s V;
"Wudlrulah s eperti yong diperintahlcor Allah."

serta dalildalil nash lain )mg menjelaskm @ wudhu yang tidak

-). tt

txr.r
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menyebutkan keunajiban membaca basmalah.Merekajuga berdalil dengan

hadir yang tertera dalam kitab tapi hadits ter.rr;but dlu'y'seperti yang telah

dijelaskan sebelumrya- Dsrying iur wrdhu adalatr ibadah png di akhimp
tidak wajib menyebut namn Allah SU/T. Dengan demikian tidak diwajibkan

pula di permulaannya seperti halnya thawaf. Ttrkecuali dalam kasus shalat

dan zujud tilawalq apabila kita nyatakan berdasarkan pendapat yang kuat
salam disyaratkan dalam sqidtilauxab"

Hadits tadi bisa ditanggryi dari beberapa sisi, yaitu: (a) Yang terbaik

adalah balrwa hadits tersdm dlu' fsFlil,ang telah disebutkan sebelumny4

(b) png dimaksudt<anadalahadawudhuyang sempum4 dan (c) tanggapan

Rabi'alL gunr Imam Ivlalik, Qadhi Husain dan beberapa kalangan ahli fikih
lain seperti yang dinukil olehAl Khatllhabi, bahwa maksud dzikir adalah niat

Tirnggapan atas qiyas yang mereka kemukakan ada dua sisi, yaitu:

a. Flaltersebutbertolakbelakangdenganthawaf

b. Kami balik dengan menyatakan, bahwa ibadah yang batal karena

hadats, karena itu pembacnen basmalah tidak diwajibkan di
permulaanryra seperti halnya sbalat Wallalru a' I am.

3. Asy-Syirazi berkrtrr'Kemudian membasuh kedua telapak
tangan sebanyak tiga keli krrtna Utsman dan Ali RA menyebutkan

tata carawudhu Rasululhh SAWIalu keduanya membasuh tangan

sebanyaktiga kali.'
Penjelasan:

Hadits Utman diriuardrmAl Bulfimi dan Mushn, sedangt<an hadits

N jWa Shahrfu diriwayadran olehAbu Dau4 An-Nasa'i dan lainryra dengan

snad slwhih. Hadits ini juga dfuiwalxatlon oleh Al Buktrari dan Muslim dari

riwalatAbdullah bin Zaid- Dirirraftkan pula olehAbu Dard dan lainrya dai
riwayat sahabat-sahabat lain"

Para satrabat kami sepakat huhm membasuh kedua telapak tangan

sunatr di awal wrdhu dan membasrhtelapaktangan termas* salah satu sunah

wudhu. Dalam hal ini, ada pendapat lain yang dikemukakan oleh atrli fikih
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I(hurasan, bahwamembasuhGl4ak+angm adaleh sunah independeA bul@n

termasuk stmah wudhu dm hal ini sudah dijelaskan sebelunurya-

Masalah:

Penulis melryebrS nama Utsna dmAli. Utman arlalahAbuAmr, ada

yang berpendapat, dia adalahAbuAMullab dafugayaagmenyebut, Abu
Laila Utsrnan binAftn binAbuAl Ash bin Umal5rah bin AMusy-qanrs bin
AMU Manaf. Ia masuk Islam sejak awal dan berhijrah dua kali. Dijuluki
dagan Dat An-Nuain(pemitik dua cahalra) kaena ia menikahi dua orang

pufri Rasulullah SAW. ia me,nikahi Ruqal,5rah dm setelah meninggal dunia
UMmme,nilahi UrnmuKulsum, iajugmerringgal dunia Utmanterbunuh
pada hari Jum'at tanggal I 8 Dzulhiiiah 35 H dalam usia 90 tatnrn. Pendapat

lain menyatakan, dalam 'rsia 88 tahun Jenazahnyadishalati oleh Jubair bin
Mrlh'im dan menjaM khilafah selma I 2 tatnrn

Sdangkan AIi adalah Abu Hasan, AIi bin Abu Thalib bin AMul
Mffiallib. NmaAbu Thlib erlalahAbdu Ivlanaf IbruAIi bernarra Fdhirnah
bintiAsad bin Hasyim binAbdummaf, ia adalah wanita dari suku Hasyim
pertama png melahirkan anak bersuku IIasVim. Fdhimah binti Asad masr*
Islam lalu beftijrah ke lvladinab, m€Ndnggal dunia di masa hidtp Rasulullatr

SAW. Rasulullah SAWmenshaldijen^-ahn)ra dmmenziarahi mat<amnya

Alite$unuhpadamalam Jum'a! 13 Ramadhan 30 H dalamusia63
tahun. Pendapat lain menyatakaq dalam usia 64 tahun dan adajuga yang

menyatakan, 65 talnrn Ia memegang tampuk khilafrtr selama 5 tahun kurang.

4. Asy-Syirazi berkata, aSetelah itu yang bersangkutan
memperhatikan 

-apabila 
bukan karena bangun tidur- ia berhak

memilih, apabila mau boleh mencelupkan tangan lalu dibasuh, atau
boleh juga menuang[an air lp trn$mnya lalu dibasuh.Apabila bangun
tidur, ia dianjurkan untuktidakmencelupkan tangan ke dalam air
hingEa dibasuh terlebih dahulu berdasarlran sabda Nabi SAW, ia15:r r3t

a.r-i-6.'i1'sr{ r 'rJ,6 rf\5 ry-,? 7s7i ,l.tU'*,r_x :j qi:6(
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'Apabila salah seorang dari kalian bangun tidur janganlah
menceluphan tangan he bejana air hingga nembasuhnya tiga kali
karena ia tidak tohu di manakah tnngannya bermalam'.Apabila yang

bersangkutan tidak menghiraukan dan mencelupkan tangannya ke

dalam bejana air, maka aimya tidakrusakkarenapada dasarnya air
tersebut suci, keyakinan tidak hilang karena keraguan."

Penjelasan:

Hadits ini adalah lndits shahihFng diriu/iayatkan olehAl Bukhari dan

Muslim dengan redaksiqra kecuali saMa "figa kali." Riwayd dengan rcdalsi

tersehx milik Muslino, bukan milikAl Bul&atri. Sabda Rasulullah SA'W,

t+Ur:. ul qra\'iti
" Karena ia tidak tahu dimanaknh tangarurya bermalam, " sebabnya

adalatr seperti yang dikemtrkakanAsy-Syaf i dan lainnya, batrwa penduduk

Iltjazbarryaberistinja dengan batu sementaranegeri merekapanas. Apabila

salah seorang di antara mereka tidur pa*i berkeringat sehingga oftmg yang

tidurtidakdipastikantanganqratidakmenyeutuht€mpat-t€rnpatnajis, bisul,

kuman dan lainrrya Akibatqa, tangann),ameqiadi n4iis.

Para satrabat kami menyatakan, apabila seseorang benrudhu di wadah

dan sejenisnya yang biasanya tr ngan dicelupkan di tempat tersebut dan air

yang ada tidak mencapu2 qullah, ia harus memperhatikan; apabila ragu

akan kenaj isan tangannya, maka ia maknrh mencelupkan tangan ke wadah

t€rsebuthinggadibasutrsebanyaktigakaliterlebihdahuluberdasarkanhadits

tadi, baik keraguan akan kenajisan tangan disebabkan karena bangrrn tidur

atau karena faktor lain.

Demikianlah redaksi para sahabat kami, secaf,a tegas mereka

menydakan bahwa hukumn5ra terg@tmg Fda ke,raguan Mereka menyatakan

bahwatidur disebrs dalam hadits itu sebagai contoh- Nabi SAW mengingatlcn

makzudnya dengan menyebutkan sebabnya dalam sabda beliau'

,t.. ....o( ,.'
;.t1-'c.iu. ;jf .Jr{ Y llti
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" Karena ia tidak tahu dimanakah tangannya bermalam. " Batasan
penjelasan png disebudran oleh Pentrlis png hanya menyebut l<arsna bangun
tidur berseberangan dengan penjelasan para satrabat.

Apabila yang b€rsanglrutan yakin tangannya suci, dalam hal ini ada
duapendapat:

I. Pendapattedoamen5atakanrngbersangkfianbertrakmeinilihanEa

membasuh tangan terlebih datlrlu banr kemrdian mencelupkan ke air
atau mencelupkan terlebih dahulu setelah itu baru dicuci. Uamrfrya
mencelupkan tengan pada saat ragu karena dikhawatirkan najis.
Semenkadalm l6us ini blahtefurlcti' rgm orarg ),mg bersmghffir
tidak najis. Pendapat ini dipastikan oleh penulis, syaikhAbu rlamiq
Qadhi Abu Thalyib Ban&riji, Al lvlatramili dalam ketiga kitabrry"a Ibnu
Ash-Shabbagb Al Mutawalli, Al Baghdadi, AI Jurjani dan penulisl/
Uddah dmt Al Bayan wtalairrya

2. Dianjurkan untuk dibasuh terlebih datrulu karena sebab-sebab najis
kadang tidakjelas bagi sebagian besar orang sehingga mereka mengira
suci di bagian-bagian yang najis dan bisajadi lupa kalau ada bagian
badannya yang najis. Secara pasti, standar dalam hal ini adalah agar
orang )xang ragu tidak mengentengkm. Inilatr pendapat pilihan bagi Al
Ivlauxardi, ImffiiAI tlranain Sal"agnya, pend@ keduanf ini salatl
dan yang benar adalah sebaliknya Wallahu a'lam.

Ada dua hal yang palu ditanggryi dai pemyaaar pentrlis dalam bagian

Anjuran membastrh tangan sebelum dicelupkan ke air hanya
dikhususkan selepas bangun tidur. Yang benar, adalatt
kenajisan tangan seperti yang telah lrarrri jelaskan tadi.

Ungk4mpmlisr'Di4iurkmrmrktidakmencehplm rgmterletrih
dahulu sebelum dibasrlu" tidaklah serta merta meNrceltrpkan tangan
pertama kali huktrmnya makrutr. Yang benar, maknrh mencelupkan
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tangan ke dalam air sebelum di basrh terlebih dahulu karena adanya

larangan tegas dalam hadits sluhih tadi. Seperti itulah penulis

men)raf,akan dengan tegas, maknrh mencehpkan trngan sebelum di

basnh dalam btab At-Tmbihdan ahli fikih lain"

Asy-Slaf i menegaskannya dafun Al Buwaithi sebagaimanaberikrtr:

Apabila seseorang menc€lupkan tangannya sebelum dibasuh atau setelah

dibasuh sekali atau dua kali saja berarti ia berlaku tidak baik. Demikianlah

redaksi ymg ditulis olehAsy-Syaf i dan inilah penjelasan pertama dalam Al
htw aithi. rdaksiini secara tegas meiryaakan bahwa makuh rnencelupkan

tangan ke dalam air sebehrm dibasuh sebanyak tiga kati terlebih dahulu, dua

kalibasubmtidakmenafikmhulemmalculL hanyamquingro, dmdalilrya

adalah hadits tersebut. Wallahu a'lam.

Kedua: Telah kami sebutkan sebelumnya tentang makruhnya

mencelupkan tangan sebelum dibasuh saat ragu akan ken4i isan tangan, baik

karena sehabis bangun tidur malam maupun tidur siang atau karena sebab

lainnya Huknm maknrh yang rlimaksulkan adalah makruh taruih @tltrt<tm

maknrh yang lebih cendenrng dekat k@a halal). rn;lah pendapat kami dan

inilah png dikerlrkakan oleh mayorih.s ulama

Ada dua pendapat yang diriwaydkan dariAhma{ yaitu: (a) tidak ada

bedanya antara tidw malam dan tidur siang; dan (b) makruh tahrim @t*lorr
maknrtr yang cendenmg dekat keeadahffim) sehabis bmgun tidrn di malam

hari dan malnrh toaih *fubr,sbmgun tidrn siang. Tnilah yang dikemukakan

oleh Daud. Mereka berdalil dengm saMa Rasutullah SAW,

"Kffeno ia fidak tahu dimanakah tangannya bermalam."

Pedtrahuntukme,nrbasutr' gn bersifo gvvanf(ihtl$uh),sehingga
hukumryratidak wqiib dm meldnggalkm)na tidak hilm sema seperti hal lain

yang semakna Wallakt a'lon.

.ii+Ut;. uf srl,;-t f,i
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Ketiga: Apabila seseorang mencelrpkan t ngannJra5smexrtam ia ragu
apakah najis aratr tidak sebelum dibasuh ia melakukan perbuatan makruh
taruih,air tidak najis namun tetap suci. Ia boleh bersrrci dengn air t€rsebut
Inilah madzhab kami dan para ulama secara keselunrhan selain yang dinukil
oleh para sahaba kmi dni IlasanAl Bashri, ia berkda, "AirtrF n4iis ryabila
1ang b€rsanghfran bmgun tidur malem."

Pendapat ini diriwayatkan dari Ishak bin Rahawaill Muhammad bin
Jeir dan Dad. Namun pend4a ini l€mah sekali kilelm pada asalryra arlalah

air. Dengan de,mikian air tidak najis hanya kaclla keraguil" Kaidah-kaidah

Eraiat p€mfi de"rgan masalah s€pefii ini dm tidak mrmgkin Tabna din5rdalrm

bahua pada dasarnya tangan itu najis sementara hadits diartikan sebagai

anjnran" Wallakt a' lom.

Keempat Apabila seseorang ragu apakah t rgerrnyan4iis atau tidat(,
makruh baginya nntuk mencelupkannya ke benda-benda cair secara
keselunrhmsebelumdibasuhterlehihdahulu, ryabila grnyadicelrrykan
ke air sebelum dibasub maka benda$enda cair Esehtr tidak nqiis dan tidak
hrmufikdilrmsrmsi.

Kelima: Para sahabat kami berkate *Apabila air berada di wadah
besar atau di batu besar sekira tidak bisa dituangkan ke ' 'rgan sementara
yang bersangf,utan tidak memiliki wadah kecil yang bisa dipakai untuk
rnencidul(, malra cararyia adalah mengambil air dengm muhtr lalu dibasuhkan
ks te ngan dau mengambil dengan ujung bajrnya yang b€rsih atau merrinta
bantuan pada orang lain"

Keenam: Perlu diketahui, semua png lad s&rtadi hm5ra bakemam
dengan kamakruhan mendahulukan mencelupkan tangan sebelum

sedangkan membasuh tangan pada dasary"a sunah. Dalam
hal ini tidak ada peftedaan pendapat para sababd kami s€pald m€Nrydfakan,

hal itu secarategas. Teks pendapatAsy-Syaf i dan dalildalilnya dari hadits
slahih lag nasyhlr sangat banyak. Di antara yang me,nukil kesepakatan
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c.

para sahabat kami ini adalah Lnam Al Hararnain dalam An-Nihayah

selar{ntrya dalam Mukhtaslur An-Nihayah.

Alor sengaj a menyebutkan pembahasan ini karena redaksi Al Ghazali

dalam Al Wasrth secara tidak langsung menyebutkan adanya perbedaan

pendapat tentang hal itu tapi itu tidak dimaksudkan. Dengan demikian
peryataannya perlu ditafsirkan. Wallahu a' I arn.

Ketujuh: Berikut beberapa manfaat yang bisa dipetik dari hadits tadi:

Air dalam jumlah sedikit apabila terkena najis, maka air tersebut najis

meski tidak berubatr (wam4 bau dan rasanya).

Perbedaan antarakeberadaan airyang datang atau didatangkan sudah

dijelaskan sebelumnya dalam masalatr air.

Merrbasutr sebanyak tujuh kali hanya untuk n4iis yang bemsal dari aqi ing,

babi dan sejenisnya Al Khattrthabi menyebutkan hal itq sementara dalam

pnriisAl Istidlal menyebutkaq hal ini perlu dildi lagi.

Anjr:ran untuk membasuh naj is sebanyak tiga kali, baik naj isnya terbukti

ada dan terlihat atau diduga ada.

Najis yang diduga ada dianjurkan untuk dibasuh, tidak cukup hanya

diperciki air saja krilah madztrab kami dan madzhab jumhur. Sebagaian

satrabat Malik berpendapat, cukup diperciki air saja. Masalah ini akan

kami jelaskan dalam bab menghilangkan najis.

Aqjuran untuk be*Eti-hati dalam ibadah dan lainnya sekira tidak sampai

menjurus pada kebimbangan. Perbedaan antara keduanya telah kami
jelaskan di akhir bab ragu terhadap kenajisan air.

Ar$uranuntuk kata-katakiasanuntukhal-halyangbersifat

umumberdasarkansaMaRasulull* aOY,, 
. ... . .€ ..i+uc. iI qf i f,i

"Korena ia tidaktahu dimanakah tangannya bermalun." Beliau tidak

bersabd4'Murgkin tangannya menyentuh dubln atau kemahrannya-" [Ial
serupa banyak terdapat dalam Al Qur'an dan Hadits, misalnya firman
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A[ah swl i'-i"y Uf-tfi ,Wn fi -Hl-t " Dihatatknn

bagi ka nu pada ndan hqi bulott puasa bercaryr dcngan isleri-
isteri konu" (Qs.Al Baqarah l2l: tS7) * Si'$ ;Fi ifii
"Padahal sebagian komu telah bergoul Oerconeu) dcngan-yang

lain sebagai sua

#;5JJen#;5 i F n "Jika kanu merrceraikmr isteri-isterimu sebelutm

stqni-isterri." (Qs. An-Nisaa' tal: 2l) i),t:#i" t)y

kamu fungormercka."(Qs.Al Baqgah[2]:237)

Itu semua berlaku ryabila si pendengar me,mahminya dengan jelas,

apabila tidak hrus diqrdal<an secara tegas demi m€rghililgkm kesamaran

dan jatutr dalam pertedaan pandangan- Karcna itq keJre yang disebut

dikernukakm dengm jelas dan tegas. Walldru a' lon.

5. Asy-Syirazi berkata, aSetelah itu berkumurdrn menghirup
air lalu dikeluarkan kemball Berkumur adqlrh mcmrsukkan air ke

mulut, berkumurlalu dibuang Meng[irup airedehh memesuhkan air
ke hidung drn dihirup hinggr ke batang hidungs&lrh ih dikeluarkan
berdesarten riweyetAmer binAbeseh RA Nrbi SAW bersabdarti
- ?-t -.. t -.- a t . ....a !/ t t I z tu .7o . tz.

-t I:-t r:J #i'at-t -:+- 
- -| 

'itt- gVt:.t'u.i6!E 
''*:f ,Ttdaktah &zlrrs di antari

kalian mcndchati air wndhtuya lalu berhunu, nmukkan air ke

hidung lalu nembuongnya nclainkan ksolohst,*aolahan mulut
dan hidungaya akan mengalir heluar betsana cir'. Ilianjurkan
keduanya dilakukan secara bersunguh*ungpl berdeserkan sabda

Nabi SAWkggfe Leqith b1 Shaburah , g*\t l; ,:tti i;z jt 6"t
tt$t-b ofi of I 9ry), e ey"'sempurnatunleh wdhn" selailah
oito* i*i-i"rr-# aoi O"ori"Sg"h-swguhlott dolott ncnghirup air
hccuoli opbilo kau puosa'.

Tidak ede betasen delam menghimp .ir Lc Liilung sehingga

hampir semr scperti menyedot ke delem hidung drn epabils yang
bersangkutan puese, tftlah boleh melakukennye dagrn bersungguh-
sungguh berdesarkan hadits tersebut Apekeh toAurnye disatukan
ataudiplrah?
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Disebutkan olehAsy-Syaf i ddarn Al Umn,bah',vadisatukan karena

Ali binAbu Thalib RAmenyebtlkan tata cara wrdhu Rasulullah SAW lalu ia

bedcunw dan mengnine air ke hidung dengan air yang sarna SedangkanAl

Brnmaithi menyehdran bahwa koduarryra dipisah berdasarkan riwayat Thalhah

bin Mushrrif dari alnahn)r4 dari kakeknlr4 dia berkata,'Aku pemah melihat
Rasulullah SAW rn€,misahkm antara berkumrn dan menghinp air ke hidurg'.
Karena memisalrkan antara berkumur dan rnenghinrp air ke hidung itu lebih

bexrsih d€ngan demikim lebih uama Se,mentara itu parasahabat lorni be$eda

pendapat tentang tata cara menyatakan dan memisatr berkumur dengan

mengfuinp air ke hidmg. Sebagim berpendryd se,perti ymg disebutl€n dalam

Al Umm,bahwa menciduk air sekali lalu berkumur sebanyak tiga kali dan

menghirup sebanyak tiga kali, dimulai dengan berkumur terlebih dahulu.

SementaraberrdasarlcnriwayatAl Buwaithi, me,nciduk sekali, berkunnr tiga

kali lalu menciduk air lagi untrk dihinrykan ke hidung sebaryak tiga kali. Yang

lain berpendapat berdasarkan penjelasan dalam Al Umm,menciduk sekali

lalu berkumur dan menghinrp air ke hidung, setelatr itu menciduk lagi dan

berkumur dan menghirup air ke hidung, selarf utnya menciduk air lagi dan

berkumur. Setiap cidukan air meryratakan antara berlarmur dan menghirup.

Berdasarkan riwayatAl Buwaithi, menciduk tiga kali untuk berkumur dan

tiga kali lagt untuk dihirry. Perdapat Pefiama lebih mirip dengan pernyataan

Asy-Syaf i karena ia berkata 'Menciduk air untuk mulut dan hidung'.

Pendapat ke&n lebih kud karena hal itu lebih memmgkinkan. Apabila tidak

berhmur dan tidak menghirup air ke hidung hukumnya boleh berdasarkan

sabda Rasulullah SAW kepada seorang badui,

?nr't;l cs V;
' Wttdhulah s eperti yang diperintahkan All ah' .

Dalmhadits initidakmen5rcbrrberhmrndmrnenghinp air ke hidurg

l<arena itu adalah bagian dalam yang terhalang sehingga tidak wajib dibasuh

sepertibalnlaamat L"

Penielesan:

Datmbagiminit€rdqd selmlahhalymg diielaskm dalunbeberapa

masalahb€nlos:

696 Al Maimu' [SyarahAl MuhadzdzabJ



l. HaditsAmrbinAbasah adalahhadits sluhihyangdiriwayatkan oleh
Muslim dalam kitab Sluhih-ny adi atfiir pe,mbahasan tentang shalat
sebelum shald khad. Redalsi riwayat Muslim menyeb,tkan,

'*?'ol *'6D*tr :"*3i i; h3'*?-,W|+ "
*At 9t *-it;:d",

"TidaHah seseor(mg dori kaliut nendekoti afr wuihwrya latu
berhtmtq, nunghirup air kc hidug lalutungehwkomya kcanli
kc s al alwr-kcs alalwt w oj ah mulut dm hilhorgnya mehruh."

Hadits Laqith bin Shaburah adalah badits shahihyangdiriwayatkan
oleh Abu Dau4 ArTirmidzi, An-Nasa' i dan laiml,a dengan satad shdtih
dai riwayat taqi& B€rikrtr penjelasm rl-lam Al tfulabhab: redaksi riwa5at
At-Tlmidzi disebutkm dal"m pembahasm tenmg puas4 ia bed<ata, .Tladib

inradalahhasmsdih."

Hadits tersebrr "dalah sebagim isi hadits yang panjang. Alfiir hadits
yang diselrrtkan dalm, Al t lulu&&ab menyebU saMa Rasulullah SArtr,
tjtb O:fi ii'tl "Kecuali qabila ea sedotg ber1ruasa.,,

Ungkapan 1mg me,nyebrt'km "fidak ada bdasan dalarn bersrmggutr-

sungguh" hingga al<himya bukan bagian hadits, tapi menrpakan kata-kata
penulis yang memakai kata sambung "dan" bukm'tnaka".

Iladits Ali arlalah hadrts shahihyang diriurajatkan olehAbu Daud dan

lainrya dengan wd shalih. tladia Thalhah bin MuSanifdiriwayadsan oleh
Abu Daud dal amkitab &nan-nyadengan s"nad 1lang tidak kuat, sehingga

tidak bisa dij adilen dalil. Sabda Rasulullah SAW ke@a orang badui,

?nt't;f usV;
" Wudktl ah s eperti yurg diperintahkot AlW" edralahhadits s lalrih
yang diriwqnafl@ olehAbu Dard, At-Trmidzi dm lainrya

At-Tinnidzi berkate'Tladie itu adalah hadits lros@r."

hi adalah sebagian rcdal$i hadi8 pqimg ),mg disebufl<an dalam kitab
Shahihain. Dalam hadits ini terdapat sekitar empat puluh poin yang aku
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sebutkan dalam Syuh Al Bukhoi. Wallahu a' lam.

2. AmrbinAbasah. NamaAmrdisebutkandenganhunrfarn tidakbertitih
sedangkanAbasah disebutkan dengan hurufsin befta*at fathah dan

tanpa huruf nun. Ini tidak diperdebatkan oleh ulama. Sementara

perkataan Ibnu Barid ketika menjelaskan kata-kata 1ang terdapat dalam

Al Muhadzdzab batrwa, ia adalatrAnbasah, yakni dengan tambahan

hunrfaz, jelas-jelas salah dan distorsi png tidak bagus. JulukanAmr
adalah Abu Najih As-Sulami. Ia pemah Nabi SAW di
Ivlaldrah kemrdim di lvladinah- Ia adalah orarg t€ralhir dari empat orang

dalam Islam. SardaraseibuAbuDzarr,'nggal di Himshdanmexdnggal

duniadi sanarr

I^aqith bin Shabirah adalah laqith binAmir bin ShabirahAl Uqaili Abu
Razia pendapat lain menyatakan namanya adalah Laqith binAmir, bukan

I^aqithbin Shabirah-

IbnuAMul Barr dan lainnya berkate *Itu salalL kedua nama tersebut

adalah sarna, kondisinya telah akujelaskan dalam Tahdzib Al Asmo' ."

Thalhah bin Musharifl seperti itulatr png masyhur diseht dalam kitab
kitab hadits, nasab dan nama AI Qala'i menuhrkan ketika menjelaskan kata-

kata At-Tahdzib, juga diriwayatkan dengan nama Musharraf (yakni dengan

hunrfra 'berharakat fathah). Namrm ini janggal dan me,lrunrtlan tidak benar.

Kakek Thalhah be,rnama Ka' ab bin Amr. krilatr yang paling masyhur

dan benar. Lnarnnya para imam, Abu Bakar Muhammad bin Ishak bin
Khuzaimah dan lainnya menyatakan, narnanya adalahAmr bin Ka'ab. Ada
yang berpendapat kakek Thalhah bukan seorang sahabat.

Abu Bakar Mtrhammad bin Ishak menyebutkan perbedaan pendapat

tentang status sahabat kakek Thalhah dike,rntrlCIkan oleh kalangan ulama dulu

dan konteinporer. Thalbah adalatr salah seorang tabi'in terbaik dan termasuk

imam paratabi'in. Ia adalah perftduk Kufah yang paling tahu itnu gira'ah

t77 Di jilid kedelepanbelas kami sebutkan tahqiq dan harakat lebih lugas dan
pertolongan hanya berasal dari Allah SWT semata.
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atan di antra Fngpaling' hutetrmg ilmu qba'ahAt Qu'an.

3. Khayasyinadalah bexfukjamak dart k]roisyurn, artinya bagian atas

hidung. Perd@ lain mldalrm, ffiayasyin dqlatnarlang rawan yang

ada di pangkal hieng )"ang t€rletak di adara hidung dan otak. Ada juga
pngmenyatakanyaglain

Istinsyt 
-drrrryao-huruf ,a' bertitik tigh etinya adalatr merrbuang

air dan kotoran dari hidung setelah dihirup. rnilahpenjelasan yang paling
mas5furrymg menjadi piiakmjumhur ahli hadib, bahedan fikih.

IbnuAbu Quaibah bed@, 'Itu adalah instingry."

Demikian 1lag diutdrm oleh A^di dalmrn Tafuib Al-Lughah dali.

IbnuAlA rabi danAl Fara'. Ymg benar adalah pngpertama seperti yang

ditrqiukkan oleh bertagai hadits. Di antaa 1ang tsbaik adalah hadits yang

disebutkan dalam kitab Shahiluin danAffiullah bin 7aid. tentang tata c,ara

wudhu Rasulullah SAW, bahwabeliau berkumur, air ke hidung
lalurnemhmgnya.

Sabda Nabi SAW, ti't-liir 'it"Mendakati air wudhunya,"
malc511fr, al wadlu' adalah air)mg digUnakan'mU'k berwrdhu

Uh \l"M"loirrk*, nengdi4" seeerti itulah haral@t yang kami
berikan dal am2l Mthabeab.b'r'. seperti iulah kemi menemukarurya

dalam trlisan Ibnu Za'fumi, mrridpenulis. S€mffia Mlnn Shohih lufuslim

disebutkan, b' r? artiryra lumn dm hilang.

P enulis Mathali' Al Anu, u menvttrkaqriwalrat Muslim menyebut
bj? (dengan hunrf kha),s€perti itulah yang disebrr oleh selunfi perawi

hadib keqnli Ja'fir png meriwa5mkannya dengro huntr/rrr, (yakni b' t ).
Yang dimakrud dengan kesalahan-kesalahan adalah dosa{osa kecil seperti

yang disebutkan dalam hadirts sluhih, ji.-jSi ',F;- t 6*Selama ia tidak
me I ahtkon do s a4o s a b e s u.n

bahasadisebtrtkan dengan'#,'jg dar-';E ' \'t b€rasal dari
suku l<ah i'rj3r ymg bermakna qiurg hidrmg. P€odryd lain mengatakan

bahwa rnaknaqaa adalah hidung wa keselunrhm-
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Sabda Rasulullah SA\tr, i9 'e1t'6 ''t maksudnya adalah,

wrdhrr.

Ungkapan penulis,'Rasulullah SAW bersabda kepada orang badui. "
Maksud orang badui adalah orang yang tinggal di pedalaman bukan di
perkotaan.

'Karena itr adalah bagian dalam nrbutu" tidak mencalup bagian luar.

*Ada penghalangnya,'ddak mencakup adanya lubang di tempat

thahrah"

'Sep€rti biasala,"tidakmencakupjeirggotwmita(bilaada). Wallaht

a'lann.

4. Berkumtr dan menghirup air huktrmnya srmah. Para sahabat kami

berkatq "Se,mpurnanya beftmur adalah dengan memasr*kan air ke

mulut lalu dipakai berkumur-kurnr setelah itu dibuang. Minimal air
,limasukan ke mulut tanpahmrs disernburkan"

Dmikimringkasmdari@mgrolagdilcemukakmolehpma sahabat

lomi. Berkenaan deirgan perincianqa, AI Ivlau/ardi bedrata, " Madhrnadlwh

adalah merrasul*an air ke bagim de,pm multt dan dipalei berkumur-hrnur

dengan sunggtrh-sungguh pada selunrh bagian mulut sedangkan istiwyaq
adalah memasul*an air ke bagian depan hidmg dan menghirupnya dengan

smpaipmglolhidung."

Al Mawardi menyatakan, bersungguh-sungguh saat melalnrkannya

adalah sunah tambahan pada keduanya Al lvlaharnili menuturkan dalun Al
Majmu', yang disyariatkan dalam madhmadhah dan istinsyaq adalah

memasuld<m airkemulrtr dmhidmg metakukmyasecrasunggtft-sttrtgguh

hutctumyasmah

Asy-Syaf i berkata "Bersrngguh-sungguh saat berkumur adalatr

dengan menyedot air dengan kedua bibir lalu berkumtr-kumur, setelah itu

dibuang dengan caa disempnotkan dan bersmgguh-sungguh saat menghirup

air ke hidrmg adalah d€Dgro melnasuld(m air d€ngro hidung lalu ditarik dengat

nafas, kemucliandibuang dengran dise,mprotl<aq tidak lebih dari itr"
Penulis Al Uddah mengatakan, sempurnanya berkumur terwujud
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dengan memasukkan air ke muhil lalu dikumrn-kumur, setelah itu dibuang

dan sempumanya menghinp air ke hidrmg adalah dengan memasukkan air
d€nganqafas hinggakepmgkalhiemg tidakmd*ihipmglolhidung sehingga

lmmpir sama seperti menyedot

Al Mutawalli brr*il4" Madlanadhahndalah memastrkkan ke mulut
dan istinsyaq adalah memasut&m air ke hidrmg. B€r$mgguh-sungguh saat

bednmr dm mengfoinp air ke hidrmg huhrrrrj,a sunab, Bersungguh-srtrrgguh

dalam berlsnnuradalah dengmmerrasrldcm airkemuhtlaludi krmur-hnnrn
di selunrh tepi mulut hingga smpai ke ujtmg Enggorckan, meryrela-nyelakan

air ke gigi dan gusi lalu me,mbuangryra tlal inr dilakukan sebanyak tiga kali.
Seaangkan Uersunggun-smggrrh dalam menghinp air demgm hidung adalsfu

dengan memasuldran air ke hidung dan dimasrrkkan dengan menarik nafas

hingga ke pangkal hidung, lalujai dimasrkkm ke hidung dan mengfiilangt<an

kotoran yang ada, setelah itu air dikeluarkan seperti 1lang dilakukan orang
saat membersihkan hidrmg bagian dalam. Hal itr dilakukan sebanyak tiga
kali"

Qadhi Abu Thayyrb dalam At-Ta'liq dan Al Istidlal menyebutkan,
befumtnhukmryrasunab"

Apabila ada yang menyatakan, nadfunadhah dm istinsyaq adalah
me,masuldon air ke muhfi lalu dikrmur-krmrq kemrdim ditaik dengan nafrs
ke hidug lalu dikembalikan, maka dapat dijawab bahura madhmadah dan
i stinsyaq ndakseperti itu. Madhnadhahadalah memastrkkan air ke bagian

dalam mulut dan istiwyaq adalah me,masukkan air ke bagian dalam hidung
dalam kondisi apa pun. Apabila seseorang memasukkan air ke mulut lalu
dibumg etau ditelan dmtidak dftumrn-kmrdm dal"m mulu! inrjuga diseht
madhnadhah. Demikian pemydam Qadhi hsain-

Sementaa pernydam pra sahabd kmi yag kmi sebut sebetrmrryra

menegaskan, batas minimal berhrmqr adalah memasukkan air ke mulu!
berknmnr bukan syarat untuk nadhmadhah, tapi berkunur hanya sebagai
tindakan bersunggtrh-sungguh dalam rudhntodhah. Al Mahamili tidak
sependapat dengan j amaah, dalam At-Tajrid ia menuturkan, Asy-Syaf i
trrdrall4." Mdlmtadlahartalah rrernasrkkm airke mulrf lalu dikunln-kunnn
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dan setelah itra dibuang. Apabila tidak dikumur*umur tidak disebut

madhnodlrah."

Se,perti itnfmg dinukil oleh prlrl/rrs Al Baymdad S),aikfi Abu tlamid
yang secara tegas mensyaratkan harus dilcumur-kurnur. Pendapat masyhur

versi mayoritas ulama meiryatakan, berkumur tidak disyaratkan dalam

madhnadhah se,perti png telah dij elaskan sebeft:rrnya

Mesehh:

Pertama: g€rstmgguh-sungguh dalam nadlanodhoh dat istinsyaq

hukumnya sunah. Tidak ada yang memperdebatkan hal ini. Sementara

pemyataan syailfiAbu Hamid dan sahabahya, QadhiAbu Tharyib dalam

At-Ta'liq, keduanya berkata "Bersunggtrlr-sungguh dalam istinsyaq srmall

tapi bukan berarti Uersmggun-zungguh dalam madhtnadlahitu sr:nnah jup
kare,naAbu Hamid danAbu Thayyib menyebrilkan mjuran untrk brsunggtft-

strngguh dalam tata cara berkumur.o'

Para sahaba kani berkata,'@ dalam madfuadlnh
adalah d€ngro memasrklar air ke bagian terrdalm muht lalu dilormur-kumur

dan @ dalam is tinsyaq adalah memasukkan air hingga ke

pangkalhidmg."

Disebudon dalm. At-futmnahselmjuryajari dirnasukkan ke hidung

dm menghilangkan kotoran yang ada Se,mentara apabila png Uersangkutan

puasa, malmh Uutrtmnlna Uersungguh-sungguh saat berlnrmur dan mengfuinry

air.

Al Mawardi berkat4 "Orang yang ptrasa bersungguh-sungguh saat

berkumur dan tidalc bersungguh-srmgguh saat menghirup air berdasatkan

sabdaRasulullah SAW,

okof lr 9B+ y' €)C6r Fy<tt ;|tv;i;>It 6"1 i

.*G i'i
'sempurnakanlah wudhu, selailah antara jari-jemari dan 

',

bersungguh-sungguhlah dalam menghirup air kccuali apabila
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engluu puasa'.

I(aeoa me,nge,mbalikm air saat berkumrn bisa dimungkinkan dengan

menutup tenggorokan sementara hal yang srma tidak bisa dilalnrkan saat
merghinp air ke hidung."

DemikimpemrymmAl lvlauradi. Peqielasrn ini bertentangan dengan

tekstual peqrataan Asy-Syaf i dalam Al Umm," Agabrlaseseoftng prusa
hendakryra airkehidungdeirganlembrragarairtidakmasukke
k@la-"

S€perti ihlah perryemAsy-Slaf i dm ymg beNur "dalah 
pendapat

yang dike,mukakan mayoritas ahli fikih yang me,makruhkan bersungguh-
sungguhdelem berkurnrndmrrenghinp airke hidmgbagi ormgpuasakmena

bisa saja air masuk ke dalam tuhh.

Para sahabat kami berkata, "Apabila orang yang tidak puasa

@ saat berhrmn dan mengfuinp air, tidak ada

seinggahalifuhmpir sama sryertimenyedotdmtidaklagidisebr*menghinp.

Kedus Asy-Syaf i menyebutkan dalam Al Mukhtashar, saat
be,lkumtr&mtrdi4idrmrn€ngmbil airdengmtangan [<man" Parasababd

t<ani sepakdmengaqiukanbal itu I m,lasan ln'hrnrnyaadalahbadits Utsman
tentang trta caa wudhu Rasulullah SAr$/, bahwa beliau mengambil air dengan

t ngankmmuntukberlnmrr. (HRAI Bukhari danMrslim).

Ketigu grrnnahnya adalah dengan mengehrarkan air dan kotoran
*elah istinqry se$ai d€ngan hdits shahih yngnlahkami sebutkan tadi.
Ada juga banyak hadits lain tentang hal ini yang aku sebutkan secara

keselunthm iJgllm, Joni' As^9nruh.

Pra sahaba kami berlrma,'Mengfuinp air ke hidung dengan tangan
kanan berdasarkan hadits shahih; tangan kanan Nabi SAW untuk
membersihlm setelah brung hajat dan untuk me,mbersihlcan kotoran. hsya
lllafi ak kami jelaskan lebih lanjut dalambb istithabah.
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Al Baihaqi dengan sanadnya yang shahihmeriwayatkan dari Ali RA
tentang tata cara wudhu Rasulullah SAW setelah membasutr telapak tangan,

Ali berkat4 "selanjutrya beliau SAW mencelupkan tangan kanan ke dalam

bejana lalumemasrld<an airke muh[. Beliauberlnrmur'kumurdanmenghinp,

setelatr itu beliau keluarkan dengan tangan kiri. Beliau melakukan hal itu
sebanyak tiga kali." Wallalru a'lan.

Thta cara Berkumurkumur dan Meng[impAir

. PendapatAsy-Syaf i dan para sahabat kami sepakat, bahwa sunah

dakam bednmrn-krmurdmmenghirw airbisadilalnrkand€ngrodigabunghn

ataudipisahataudengan camapapundenganm€, asul*anairke mulut dan

hidung. Sementara itu pendapatAsy-Syaf i danpendapat pilihan sahabat

lemi berbeda dari segi mana yang lebih utama dari kedua tata cara tersebut

Dalam Al Uwn dan Mukhtashar Al Muoti,Asy-Syaf i menyatakan

lebih utama ryabila keduaqra disatukan. Se,mentra dalamAl Buwaithi, Asy-

Syaf i menyatakan lebih utama apabila keduanya dipisah. At-Timidzi
meriwayatkannya dari Asy-Syaf i. Pelrulis dan para satrabat menyatakan,

pendapat ymg menyatakan antara be, krmrn dm menglinry lebih dominan

dalam pernyataan-perqrataan Asy-S]raf i dm jgga lebih baq,ak disehxkan

dalam beftagai hadits. Lebih dari itu, penytuan tersehs t€rtera dalmr hadits-

haditsshahih.

Di antara hadits Ali bin Abu Thalib RA yang telah disebutkan di atas

oleh penulis. Telah l<ami sebutkan juga penjelasannya hadits t€rsebut shahih.

Di antaranyajugahaditsAbdullan bin Zaid, iamenyebutkantata carawudhu

Rasulullah SAril/, bahwa beliau berkumrn-lcrmrn dm menghirry air dari satu

telapaktangan, beliaumelakukanqra sebaryaktigteli. (HRAI Bulfiari datl

Ivluslim).

RiwEraAl Bukhrui menyebutkan bahwa beliau SAW berlnm.u-lcutnn

dan menghinrp air sebanyak tiga kali de'lrgan tiga kali cidukan. Se,mentara

riwapt Mustim me,nyebrlkm bahwabeliar SAWbednrmur-hmur, menghinp

air dan mengeluarkmqra dari tiga kali cidukan

Riwayat lain menyebutkan, beliau SAW berkumur-kumur dan
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menghinp air sebanyak tiga kali .lrlam satu kali cidulan. (HR Al Bukhmi)

Iladits lbnuAtfiasjug menjelaskan tata cra wrdhu Rasulullah SAW
adalatr beliau menciduk air (dengan tangan) lalu berkumur-hrmtrr dan
menghinp airt€rsebut (HR Bul&ari)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,'Nabi SAW wudhu satu
kali satu kali, beliau menydulon antra berkumrn dan menghinrp." (HR Ad-
DaimD

Demikimlah hadits-hadits shalih ymgmenydrkan mtra berkrmur
dmmghturp.

Semffia memisahkm ffia be*rmur dm nerrgilnp aiq sarna sdrali
tidak ada hadits kuat, hanya disebutkan dalam hadits Thalhah bin I\dashrat,
hadits t€rsebut dha' dryr1ang telah dijelaskan sebelurnryra-

Demikian penjelamn mengenai hadits dan tels-pendapatAsy-Syafi,i.
Sementra itumayoritas pama sahabat-satubakmi menundcan dua@aat
.lalam hal ini seperti ymg riwalat oleh pentrlis:

1. Meryratrkmantaraberlcumn-lcurnndanmenghiruplebihuAma

2. Dipisahkan lebih utama. Imam Al Haramain dan para pengikutnya
menyebutkan pendapat lain yang memastikan lebih utama dipisah.
Pendapat ini dipastikan olehAl Malmmili dal amAl Muqni'. Mereka
mengartikan haditsAMullah bin Zaid dan teks pendapatAsy-S)rafi ,i

bahwa yang dimaksudkan adalatr penjelasan tentang bolehnya
menyatukan antara berlcumur dan menghinp air. Penjelasan ini tidak
benar seperti yang akan kami jelaskan selanju[ryq insya Attah.

Mayoritas sahabat kami yang meriwayatkan dua pendapat berbeda
pendapat tentang mana yang lebih absah. Pelrulis, Al l\dahamiti dalamAl
Majmt', Ar-Ptrrym\Ar-Raf i dm kebmfkm ahli fikih lain lebih mengtrdrm
pemisahm mtra berlsmr dm merrghtry air. SmmtaaAl Bagharyi, $naith
NashrAl Maqdisi dan lainryra lebih menguatkan penpfiran antara kedumya
Demikian penryataan para satrabat dan yang kuat atau bahkan yang benar
adalah lebih mengutamakan pemisaban antara berlumur dan meng[inp air
berdasa*an hadits-hadits slwhih yaaglang telah dijelaskan sebelumryaa dan
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tidak ada yang bertentmgan

Berkenaan dengan badits tenmg pe,misanan antara berlnrmur-kunrur

dan menglrinrp air, bisa ditanggpi dalatn beberapa hal berikut:

l. tladirsterseh* dha'fwnymgelahdijelaskms*elururyrasehinggp
tidak bisa dijarlftan &lil ryabila tidak ada hal lain lmg menentangnyq

lmtas bagaiaman hahya Aabilahadits t€rsehr bersebe, mgan dengan

banyak sekali hadits-hadis shahih?

2. Yagdimaksddengenrnenrisahzlal"hbedsmrlalumemhmgaim5na

ke,mudim setelah inr menghinp aia tidak mencamptnkan keduanya

Syailfr Ah llmid dan $Eilfr Nasbrmengemukakan demikian.

3. tladitstersebr*diartikmsebagaipenjelasanbolehmenyatukanalrtara

kedurya-

Taggpminib€omkil€oahal ihrdilalorkmsekalimengingdteks rndmt

dalm StmAbuDald myeUudm, *Aukmemasuki ksdimanNabi SAW

saat beliau tengah benmrdhrr Aku lalu melihat beliau memisahkan antara

belklmlr-htmlr dan moghinp air." fladits ini tidak menunjuktan lebih dari

safir kali, dengan de,mikian diatikan sebagai penjelasan bolehnya meurisah

anEa bedsrmu dan melrghittp air. Penaftirm yang bagus.

Sementaa penaftirmkalargn ffi yang mengartikan bahwa hadits-

hadits yang menyatukan antara berkumur dan menghirup air serta teks-

pendapat Asy-Syaf i sebagai penjelasan bolehnya memisahkan antara

berkumrr-krmrn dan menghirtp air artalah penafsiran yang salah. Karena

riwayat-riwayat png melryebrfr metryatukm mtara berkumrn dan menghinry

air amat banyak dari beftagai sanad dm dari sekelornpok sahabat, se,lne'lrtara

riwayat ymg memisabkan affia be,lkumrn-kumur dan menglrirup air hanya

satu. Itu pnn dho' if *hinggatidak sebanding dengan penj elasan bolehnya

menyatukan antama berl$mur dm merrglrinp mengingat penjelasan bolehnya

menytukan antara keduarya terjadi pada sekali saja atau semacamrya dan

yang lebih utama dilakukan secara kontinu, padahal dalam hal ini justru

sebaliknya Dengm demikian dapat disimpulkan bahwa yang benar adalatt

memisatrkan antara berkumur-kumur dan menghirup air itu lebih utama.

Wallahua'lom.
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Berkenaan dengan tata cata menyatukan antara berkumur dan
air ada dua pend4at, pendapat tertuat dilakukan dalam tiga kali

cidukan air. Seseorang menciduk skali untrk dipakai berlnmur dan dihirup
ke hidung setelah ittrmenci&klagir.rrrrk rindatan srryadan seperti itujuga
dengan cidukan yang kdiga t m.l^sarrnJra adalah hadits Abdullah bin Zaid.
Pendapat ini dikemukakan oleh Qadhi Abu tlamid, pendapat pilihan Abu
Ya'qub Al Aburidi, Qadhi Abu Tharyib dan para penulis sepakat
membenarkanryra seeerti aaftiAh rhayyib, Al Mrraq,alti, AI Baghawi, Ar-
Rulani, Ar-Raf i dan lainryra- selain itq perdapd ini juga dipastikan oleh
Sfikh Nasttr dan lainqra

2. Be,lkmw-lcunndanrnenghinpairfisdnkm dengan safirkali cidukan
air. Berdasarkan pendapm ini, ffia caa men5dukan antara berkumur
dan menghinry air ada &4 )aiur
a. Berkumur-kumur disatukan dengan m€nghirup air. Caranya,

berkumn-kumrr ke,mrdia mengfoinp ai4 setelah ifu berkumur-
kumr lalumenghinpaig kernrrlirbedsmrlsrrurlalu rrpngli@
air. Hal ini dipastikm oleh Bmdniji dai tcale4gan ahli filcih Irak png
memisahkm pmdmgro knmi dengen sdl kali cidulon air.

b. Tidakdicamprr,Ugibednmrnsecrabeilmtr-trnrtsebaqraktiga
kali. Kdua@@ini dirmkil olehlmom 4,1 lfumaiq iabedgt4
*Ahli fikih Irak menydakan, keduanya disatukan kareira cidukan
air yang dilakukan sekali sqia itu menunj-rkkan bahwa keduanya
(mulut dan hidrmg) ryhlah mggoh badm ymg sma"

Pra sahabat Qaffil me,mastilm agil be,rkumrr-hmur dan menghinrp
dipisahkan Imam Al llarmainberld4 'Tnilahymgbenr," dan inilah mg
ditegaskan olehAl Ghazali dan lafumjna- Penegasm Imrm [t tlaramain ini
hd.

Qadhi Husain bedrd4 "Kil€oa pada dasilnlra dalam bersuci itu tidak
berpindah dmi sm bagian badm ke bagim ),mg lain hinga }ang

' 
rsai terlebih dahtrlu"

Sementara tata cara memisabkan antara berkumur-kumur dan
menghinrp airada duapendapat a Dilakukmdalmrr enam kali cidukan air,
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berhrmrn-lcumrn dengan tiga kali cidukan dan mengfuinp air dengan tiga kali

cidukan b. Dilakr*an dalan dua kali cidukan, cidukan pertama dipal@i rurtuk

berkrrnur-hrnrn sebaqrak tiga kali kemudian cidukan kedua dipalrai utuk
menghirup air sebanyak tiga kali. Pendapat kedua ini lebih loat, dikuatkan

oleh sekelornpok ahli filcih di maauyaAr-Raf i dan dipasikrr oleh Bildmiji
dan Al Bagbawi berdasarkan pendryat ini.

Der€ar d€mikiaq dalan hal ini ada lima pend@ yaiu:

a. Yangbenaradalahlebihmengut makanmenydukanmtraberkum.ur-

kumur dan menghinry air dengro tigkali cidukan air.

b. Deng@sfi kalicidul(mair@ammmp*anmEamengfuinpdan
berkmur.

c. Dengansafirloli cidulonairdanmenyaarkanantarake&uryra

d. Keduanyadipisablandengmcidukanair.

e. Dilalail<and€nganenmkali cidukmairdaninilahpendaatFngpaling
lemah. Wallahua'lam.

Para sahabd kami sryakd, bahwaberlsrmrn-krmrn lebih didahulukan

sebelum menghirup air, baik keduarya disatukan atau dipisah dengan satu

atau pun beberapa kali cidukan air. Berkenaan dengan mendatrultrkan

berkumur-lcunur ini ada dua pendapat yang diriwayatkan olehAl Mawardi,

Syail*rAbu llamid Jrnrnaini dan ayalnDra, hnam Al Haramain serta ahli fikih
lain. Pendapat terkuat meryratakan, mendahulnkan berkunnr-kumur adalatl

syaraq dengan demikian menghirqp airpng dilakukan sebelum berkumw-

hrntn tidak dinilai sebagai istinsyaq k@;alibila dilakukan setelah berkumur-

kunur karena mtrhr dan hidung adalah orgro png berbeda Dengm demikian

keduanya disyarafkan agar dilahrkan secara berurutan seperti halnya wajah

dan tangan. Pendapat lain menyatakan, mendahulukan berlomur-kumur

dianjukm dan ilrttuspq-nyaberlahl Apabilamenghinp air didahulukaru ittt

sanra seperti mendahulukan kanan sebehrm lrltri. Wallalru a' lam.

5. Pandanganulamatentangbrkumur-krmudanmenghirupair. Dalam

hal ini ada empat pendapat, yaiu:

a. Keduanyasunahdalamwudhu danrnandi. Inilahpendapatkami.
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IbnuAI Mundzirmeriwaydkm;nadai HasanAl Baslri,Az-Zuhd,
Hakim, Qatadalq Rabi'all Yahlia bin Sa'id AlAnshari, Malih Al
Auza'i, I-aits, salah satu pend4at Atha' dan Ahmad.

b. Kdum5naweiibdalam wtdhudanmmdi s66"ryaratsahryawudhu
dan mandi. Ini adalah pendapat IbnuAbu Laila, Harrrmad, Ishak
dan riwayat masyhur yang diriwayatkan dari Ahmad serta salah
sanr riwayat dari Atha'.

c. Ke&unyaurajib dalammandi dantidakwajib dalamwudhu. Ini
adalah pelrdapatAbu Hanifah dan para sahabatryra dan pendapat

Su$rmAts.Tsauri.

d. M€nghinpairkehidungwajibdalam wrdhudanmandisementara

bednmn-hmurtidalc Ini adalatrpend4atAbu Tsaur,Abu Ubaid,
Daud dan salah satu pendapat yang diriwayatkan dari Ahmad.

IbnuAl Mundzir berkata, "Inilatr pendapatku-"

Mereka yang mewajibkan berkumur-kumur dan menghirup air
bersandar pada beberapa dalil, di antaranya: Nabi SAW melalorkannya dan
perhdmbeliruadalah@elasanthaharah y'mg diperintatrkan Diriwayatkan
dari Aisyah secara mtrfu', dari Nabi SAW, "Berhtmur-htmurlah dan
menghiruplalt " Di samping itu, mulut dan hidung a.lalah organ wajatr yang
wajib dibasrh untuk menghilangkan naj isny4 kareira itu hukum berkumur-
kumrn dan menglirry air w4iib sama seperti membasrh pipi.

Bagi png mewajibankan keduaryra saat mandi saja disandarkan pada

hadits Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW,

. fir t$fi rbr t#v i)L -e;e y'*X Lt

"Janabat berada di bm,ah setiap ronbut, kuena itu basuhlah
rambut dqt bersihkanlah hiit."
Mereka melryatakan, di dalam mulut dan hidrmg ada kulitrya.

Diriwayatkan dari Abu Hurairalu dari Nabi SAW, bahwa beliau menjadikan
berkumur-lcumn dan mengfuinry air sebaryak tiga; bagi yang junub wajib.

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib RAb Nabi SAW bersaM4
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"s)tk A),bry l{.G'ur}a
.i:;3 X tki W oi, *r''c "i'*

"Barangsiapa meninggalkan janabat (seuhtran) temPat satu

rambut yang tidak dibasuh, ia melahtkan seperti ini dan itu dari

neroka."

Ali berkata, "Karena itulah aku berbuat semena-mena terhadap

ranrbutlar." Maksudnya adalahAli mencukrn rambuhya. Hadits ini adalah

hadits lns andiriwayatkan oleh Abu Daud dan lainrya dengan sanad baik.

Merekamerydakan, muhrtdanhidung adalatrorganbadan ngu4iib

dibasutr untuk menghilmgfuan najisqra seperti itu jugajaabat urtuk sehrnrh

bagian badan. Dimmping itu, mulut dan hidungtermasukbagianbadan luar

r,vajall tidaklah sulit untuk dibasutri air, tidak membatalkan puasa bila ada

makanan dikedua organ tersebut tapi tidak satr shalat bila pada keduanya

ada naj is. Mereka juga menyatakan, lidah termasuk dalam hukum j anabat.

Oleh karena itu, haram hukumnya membacaAl Qur'an dalam lidah yang

berada dalam keadaan janabat

Bagi yang mewajibkan menghirup air saja dan tidak mewajibkan

berkumur-tcumrr didasartm pada hadits Abu Htnairab Nabi SAW bersabda

';P.iiY v;f e'JiLliiLllT; $1

*Bila salah seorang di antara kalianwudhu, maka ia hendalarya

memasukkan air kc mulut kemudian menyembwkawtya-" (IIR. Al
Bul&ilidanMrslim)

JWa, berdasarkan saMaNabi SAW kepada laqith,

ik lf lr gr+,)r ,t"Cir g9<!, ,;.'yti;>t:t i;l
.t1tb

"sempurnakanlah wudhu, selailah antara iari-iemari dan

bersungguh-sungguhlah dalam menghirup air kccuali bila kau

puasa."

'ei;'!; u
,ViG )6t

au
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Hadi8 ini edalah bedrrtr. sluhkseperti yang telah dijelaskan sebehunnya

Begitu pula dengan hadits Salamah bin Qais, ia berkat4 *Rasulullah SAW
bersabd4

.?.:6 o'ri*Lr tiyj"pu aV; s1

'Bila kau berwudhu, maka hendafuya *rny"*tu, dan bila lrau
beristijmar mako hendabtya dengan bilangan genap'." (HR. At-
linnidz)

At-Tirrridzi berkata, 'T{adits ini arlal ahhadlts sltahih."

Sementara itu para salrabat kami benandar pada firmanAllah SWT,'ff ;i i'i={6 :i*: t il # s1'6r, t; O-fi Qk- 
* n a o r a n s - o r an I

yang beriman, apabila kamu hendok mengerj akan shalat, maka basuhlah
mukamu." (Qs. Al Maa' idatr [5] : 6)

Juga dengan fimran-Nya 1tfiL16 #'# oy 
* Dan b ila kamu j umtb,

maka bersucilah." (Qs.Al Maa'idah [5]: 6)

WajalU menurut orang Arab, adalatr bagian tubuh yang terlihat saat

berhadapan. Nabi SAW bersabdakepadaAbu Dzar saat diEnii tentang
janabat yang ia alarri yang saat iatidak menemukan air,

tty |b -+ it:"st y'f o, Ft ) *'Jut 4At oy

.l- U;Lr; f A'^:.,rfi!1r *,
"sesungguhnya debu yang bagus itu sisuctrya orang muslim bita
tidak menemukan air (meski selama) sepuluh tahun, dan bila
menemukan air hendaklah dibasuhkan ke kulitnya korena
sesunguhnya air itu lebih baik

Hadits ini arlalah hadits slraft ift yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan
lainqa dengan wad, slwhih.

At-Tirmidzi berkata "Hadits ini has an s hahih."

Akan kami jelaskan lebih lanjut dalarn bab tayamum saat penulis
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Para ahli bahasa menyatakan, bisyrah adalah kulit bagian luar,

sedangkan kulit bagian dalam disebut adam. Mereka berhujah pada sabda

Nabi SAW kepada orang badui,

"Wudhulah s eperti yang diperintahkon Allah."

I{adia ini fllalah hilia shahihseperti yang Elah dijelaskm sebehnnnya

Sisipeng@bilmdalil ymg diperiMhlmAllah SWTadalahme,nrbasuh

wajalL wajah adalah bagian tubtrh yang telihat saat bertatap muka, tidak
termasuk muhrt dan hidung. [Iadits ini adalah dalil paling bagus. Ikrena itu,
pen:ulis haqra menyebut hadits itu saja mengingd orang badui t€rsebrff sudah

shalat sampai tiga kali tapi tidak dilakukan dengan baik. Nabi SAW saat itu
tahu kalau orang tersebut tidak tatru cara shalat png dilakukan. Di hadapan

banyak orang, Nabi SAW mengajarkan kewajiban-kewajiban shalat dan

kewajiban-kewajiban wudhu, beliau bersaMa,

?nt't;lsV;
"Wudhulah seperti yang diperintahkan Allah."

Nabi SAW tidak menyebutkan strnah shalat dan sunah wudhu agar

tidak terlalu menumpuk bagi orang badui itu sehingga tidak bisa dihafal.

Andaikan berkumur-lcunw dan menghirry air hukumnya waj ib, pasti Nabi

SAW mengqiad<anryra kepada badui itu, l@€na hal itu tenmasuk sesuatu yang

smraterlebihbagi si badui inryangtidakmengetahui shalatsecarajelas. Lantas

bagaimana halnya dengan wudhu? Mereka berrdalil dengan qiyas dan malan
segala hal yang banyak sekali, di antaranya seperti yang disebutkan penulis,

bahwa organ dalam di balik pengfulang, l<a€na itu tidak wqiib dibasuh seeerti

organ mata bagian dalam.

Tanggapan atas dalil atas perbuatanNabi SAW. Perbuatan tersebut

diartikan sebagai anjuran berdasarkan penjelasm png telatr kami paparkan

tadi. Disamping itq perbuatan yang dinrnjul*anNabi SAW itu mencakup

merrbasrtrtelryaktargaru mengulangi wt.dh.rdmlains$againlalmgmemnut

ijmah tidakwajib.

htt;fsV;
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Sedangkan t^nggTm t e' ^ d p hadibAis1ah RAdryd dijaurab melahri
&nsisi:

a- Haditstersebtrtdlu'ifdfisisi kelemahannyaadadua, yaitukarena
para paxa perawinya lemah, dan hadits mursal seperti yang
dikerrukakan olehAd-Daraquthni dm lainrya

b. Andaipunhaditstersebutsftafrift, diartikan sebagai kesempumaan
wudhu

Tmggaean t€xhadry badi8Abu Hurairah dapd dijauab sebagai b€dl<uil:

a. Hadits tersebut dari riwayatAmr bin Hushain dari Ibnu Lrlatsah,
yang menurutAd-Daraquthni dan lainnya keduanya adalah dha'if serta
riwayafrryatidakdipakaiolehpraahlibadits. Redalsi seperti iniadalahkata-
katajuhyaagpalingtegasberdasarkan ahhrl ilmi dibidangini.

Khatib Al Baohdadi berkat4 "Amr bin Hushain adalah pendusta-"

Karni tidak menerima pernyataan mereka yang menyatakan bahwa
hidung dan mulut adalah bagian dari wajah- Sementara hadits "Janabat itu di
bawah setiap rarnbut'' dan seterusnya adal ahhadits dha y'yang diriwayatkan
olehAbu Dau4 At-Tirmidzi dan laimlaa- Mereka semuamenilai hadits t€rsehtr
dha'i/karenaberasal dari riuayat tlarits bin wajih, seorang perawi dho'if
danhaditsnya munko.

b. Hadits tersebut diartikan sebagai anjuran sebagai langkatr
kompromisasi antar berbagai d"lil.

Thnggapan ketip. -trk Khathftabi bisyrah renlrr' talrli bahasa adalah

bagian luar kulit seperti png telah dijelaskan sebelumny4 sementara bagian
dalam mulut dan hidung tidak termasuk kulit luar. Sementara rambu! yang
dimaksudkan adalah bagian yang berada di aras kulit luar. Adapun hadits,
"Berkunur-kumur dan menglinp air tiga kali wqiib,' adal ahhadits dho' if,
andai pnn sfr ahih drafil<ansebagai anjuran. Karena mengulangi sebanyak
tiga kali dalam benmrdhu tidak waiib hukrmrya berrdasa*an ijmak.

sedanglen hadib Ali RA lebih tepatryra diatikan sebagai ranrbut pada
umumnya sebagai langkeh kompromisasi berbagai .lalil,j'rga dilnrafkan oleh
pe*ataanny4 "Aku me,mperlakukan rambutqra secara semena-me,na',
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Pernyaaan merek4 "Mulut dan hi&mg adalatt dua organ yang wajib

diba$h dari najis, s€perti itujug dai jaabd," ini b€rtolak belakang dengan

bagim organ dalamma,ta. Se,mentrapemsraaanmerekateuhngbegan dalam

mulut dan hidung sama seperti hukum bagian luar badan karcoa keduanya

tidak me,mbatalkan ptram bila terkema makrrryr dan keduaqra wajib dibasutt

bila ada najisnya Tianggapan atas pernyataan ini adalah keberadaan kedua

organ badan ini yang secara hukum sama dengan bagao luar tubuh tidak
menghanrskm wajib dibasuh" Ik€na bagian dalam matajuga bendasarkan

kesepakm, ddak wqiib diba$h. husa tidak bel hmJra selcadr meletalskan

makanan di mulut anau di hidung; kedumyajugatidak wajib dibasuh saat

bersrrci @i rrinilai najis bila adan4iis di kedua bagim badmtersehn

Bilam€domenruarm, mata tidakt€d(@n4iis menunrAhllmifitr,
karena itu matatidak wajib dibasuh. SyaikhAbu Hamid berkata" "Kanni

berpendapat bahwa pemyataan tersebut kelinr, I<meDa mata menunrt Abu

Hanifah bisa terkema najis. Adaqra mata ddak waj ib dibasrh menunrt Abu
Flanifrh kaena n4iis ymg mengmi mm tidak mencryai ulorm satu diftam.
Karena itu, bila ada najis sebesar satu dirham mengenai mata dan daeratt

sekitaroya, wajib dibash menunnnya"

Sementra itu pukaam merdo )mg m€trydakan bahra lidah terkait

denganjmabd l@€nabaram membacaAl Qrn'anbila sdangjanabd, deat
dij.auab batrwakete*aihn huhrm hadits d€rEm lidah tidaklah m€ngtnruskan

wajib dibasrh, seputi halrya ormg ),mg befiadd haram menyentuh mushaf

dengantenganbagim luardm lidahlrJapadahal kduilI)atidakwajib dibamh.

Adrym sabdaRasulullah SAW,

';il.;iY 6 e'J:LltiLlA; sv

"Bila salah seorang di antuo lcaliorwudhu nuka ia hendahya
memasukkan air kc mulut kemudian mcnyembtq" diartikan sebagai

mjuran kaeira meuyemhntm air selepas berkumr-lnmur hukumqra tidak

wajib berdasakan ijmak.

SabdaRasulullah SAW,
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9G.i y' ,f e6r g9\, u ,y*tir:>Ir 4.1
"Sempurnakanlah wudhu, selailah antara jari-jemari dan

bersungguh-sungguhlah dalun menghirup air, " jugadiartikan sebagai
a{r:rankaenatersmgguh-$ngguhaalam rrrenghinp airhgkprnrryatidak wqiib
berdasarkan kesepakatan . Wallahu a'lon.

7. Asy-Syirazi berkatq *Mata tidak dibasuh. Di antara para
sahabat kemi ade yang menyatakan, mah dianjurkan unfuk dibasuh
karena Ibnu Umar RA biasa membasuh kcdua matanya hingga buta.
Tapi yang pating benar, mengingat tidrk adr sabda atau pun perbuatan
yang diriwayatkan dari Rrsulullah SAYY mengenai hal tersebut, itu
mennnjukkan tidak disunehkan disamping membasuh mata bisa
membahayakan.'

Penjelasan:

lrso dri Ibnu Umar RA ini shahihdiriwayarkan oleh Malik dalam
Al Muwattha' dari Nafi ', bahwajika Ibnu Umar mandi janaba! ia terlebih
dahulu benn'udhu, membasrh wajah dan memercik-mercikkan air ke mata.

Seperti itulah redalsi riwayd Malik dan seperti itr jtrga riwayat Al Baihaqi
serta lainrya Dalam riwapt mereka tidak disebldmn redaksi, "Hingga Ibnu
Umarbtfra"

Ungkean p€rulis,'Tlingga ia brila" Kemungkinan buta yang diatami
Ibnu Uma terjadi kuena seringn),a me,mbasuh mrta seperti yang kita ketahui
secara eksplisit dan seperti yang difimj,rkkan oleh pemyataan para satrabat

lcrni. Selain iul mungkinjuga kaena frldor lain Dengan demikiarl ad asar
tersebut adalah Ibnu Umr senantiasa me,mbasuh kedua matanya hiogga
menimbulkan sesuatu )ang menyebabkanryra buta setelah itu ia tidak lagi

Tidak wajib membasrh bagian dalam muta berdasarkan kesepakatan.

Berkenaan dengan anjwan ekan hal itu ada dua pendapat yang disebutkan
oleh penulis, Al Mutawalli, Asy-S)rasyi, fu-f,21f i dan lainnya Al Mawardi
menukilnya dari para sahabat lcami terdahulu kecuali syaikh Abu Hamid.
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Sekelompok ahli fikih mengesahkan anjuran akm bal itg sementra itu S)'aikh

Abu Hamid Bandaniji, Al Mahamili dalam Al Maimu'danAt-Tajrid, N
Baghawi dan penulis Al Uddah, NBaghawi menukil pendaptAsy-Syaf i
dalan Al Umm pdalalteks t€rsebut tidak disebutkanAsy-Syaf i dalam Al
(Jmm secara zhahir. Karena dalam Al UmmAsy-Syaf i menyebutkan,

"Sangd diar{urlmbednrmrn-tctmurdanmemghinp air@merrbasuhmata
karena hukumryra sunah. Mulut dan hidung bisa berubah barmya dan hal itu

bisa dihitangkm d€Dgan air, tapi tidak demikim haln)aamda"

Syaikh Abu Thayyib menyatakan bahwa sebagian sahabat berkata

'Membasrh mm dimjukm l<a€naAsy-S1raf i me,lry&km hal t€rsebrrL"

Qadhi berkata, "Aku tidak mengetahui teks pernyataan Asy-Syaf i
mengenai hat ihlAsy-$af i hmyaba*da,'Ele,lkurnur-lcrmtrr dmmenghinp

air sangat dianjrx*an daripada membasuh bagian dalam mata' ." Wallahu

a'lam.

Masaleh:

Yang kami ss$rfrkan tadi banya berte,naan dengan membasuh bagan

dalam mata, sementara kelopak mata hms dibasub- Dalam hal ini tidak ada

perbedaan pendam. Apabila ada kotora di kelopak mata png menghalangi

ainrntuk mengenai bagimymg wajib dibasrhwqiib dihila, gk, dan dibasutt,

bila kotorannyatidak menghalangi air wudhu, maka htrkumnya dianjtrkan.

Demikianlah perincian yang disarnpaikan olehAl Mawardi. Sementara itu

mayoritas ahli fikih menyatakan, hukum membasuh kelopak m*ahukurnnya

dianjurkan. Ar-Ruyani menukil pendapat tersebut dari para sahabat lalu

berkat4'?ara sahabat kami menganjurkan rmtuk mengusap kelopak mata

dengpnjari telqiuk dm hulelm me,mbasubrya diaqiur*an"

Pemlem ini sma seperti perincian png disebrt'km olehAl vlawardi.

Diriwayatkan dari Abu Umamah RA, bahwa Rasulullah SAW pernah

mengusap kedua kelopak mata saat wudhu. (HR Abu Daud dengan sanad

baik). Abu Daud tidak menilai hadits ini temah dan iapernah berkata, 'tsila
suatu hadits tidak din)Iatakan lsnah bermti hadits t€rsebu lusot ilat shahih."
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tlanya s4ia dalam sana.lnya ada Sfhrbin llauE16brTtyang dicela oleh

sekelompokahlihaditstapisebagimbesamya iaadalahperawi

tsiqah.Mereka menjelaskan bahua celaan tersebut bersunrber dari sesuatu

yang tidak bisa meqjadi patokan untuk mencela Wallahu a'lam.

8. Asy-Syirazi berkata,'Ilukum membasuh wajah adalah wajib
berdasarkan firman Allah SWTr' Bosahloh mukanna'.Wajah adalah
bagian yang ada di antara tempat rambut kepala hingga dagu dan
panjangnya hingga pada ujung jenggog lebarnya antara telinga hingga
telinga. $andarnya mengacu pada tempat rambut nolmalo bukan pada

orang botak hingga bagian depan kepala, tidak pula pada yang
rambutnya tumbuh secara berlebihan hingga merembet ke dahi.
Berkenaan dengan tempat tumbuhnya rambut pelipis ada dua
pendapat:

a. Abu Abbas menyatakan, tempat tumbuhnya rambut pelipis
termasuk bagran wajah karena mereka menempatkannya dalam
bagianwajah.

b. Abu Ishak menyatekan, tempat tumbuhnya rambut pelipis
temasuk bagian dari kepala karcnaAllrh SWT menciptakannya
dari bagian kepala, dengan demikian tidaktermasukwajah kanena

perlalmenorang.'

Penjelasan:

Membasuh waj ah ketika berrn'udhu trktrmnya wajib berdasarkan Al
Qur'm- Bqak sekali dalil sunah dm iimalc Demftimlmg diseblslrm purulis

tu Sebab celam yang dialamatkm kepadmya adalab karcna ia berargas mengurus
baitul mal dan ia pemah meirgambil sebuah tas ransel lalu ada yang berkata dengan
bait syair,

Slahr menjual agamarrya dengor sebaah ransel
lalu siapa yory meralta aman dqi ororyfakir setelah itu wahai Syarh
Abu Ayyrb bin Abu Husain An-Nadabi b€rkat4 *Aku tidak mengetahui seorang

pun yang lebih ahli membaca kitabAllah melebihi Syarh bin tlausyab."
Al Bulfiari b€rkat4 "Haditsnya yang diriwayatkannya hosot.Ia meninggal dunia

padatahun lll H."
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tentang batasan \ xaj ah, dan inilatr yang benar yang menjadi pandangan para

sahabat lomi. Serrelrtara ituAsy-Sff i dalan Al Umm dn NMuzani dalam

Al Mukhtashaz menyebutkan batasan wajah secara panjang lebar namun
ada sedikit kesalatrannya yang dipungkiri oleh para sahabat kami.

Imam Al Flaramain menukil pelrjelasan indah dari para sahaba telrtang

batasan wajalU ia berkata, '?ara sahabat menyatakan, batasan wajah secara

memanjang adalah da€rah antara brirlaan kepala depan atas atau permulaan

dahi hingga dagu dan secara melebar dai telingake teliaga" Demikianlah
pemyataan Imam Al llaamain

Para sahabat kami berkata, "Iidak termasrk daun telinga yang

dipodebatkan apakah termasuk bagim dai u,Eiab-'

Al Baghawi berkda Kecuali bilatidak dimungftinkm untrk tnmbasrh
seluruh bagian wajah tanpa me,mbasrh kodum;a serta bagimpng adaffila
pelryrs dan telinga yang menunrt kami termastrk ddam batasan wajah. Bila
rambut rontok afau botak dari bagian de,pan kepala hingga ke bagian depan

kepala, tidaklah waj ib dibasuh. Dalam hal ini tidak ada perteaaan penaapat,

loreoa da€rah tersebut termasuk bagian kqala Bila rmbrtr tumbuh menjulur

ke bawah melebihi tempa pada unlrmn5ra hingga ke dahi perlu dipertatikan
terlebih datrulu; bila tumbuh di selunrh bagian datri w{ib dibasuh kesecara

keseluruhan. Tidak ada perbedaan @@ dalam bal ini. Bila hm5na sebagian

saj a png tertutupi rambut, dalam hal ini ada dua pendryat:

l. PendapAyanghntdandipastikanolehahli fikihlrak,bahwabagian
yang tertutupi tersebut wajib dibasuh. Qa/lhi Husain menukil bahwa

Asy-Syaf i menyebutkan hal itu dalm Al Jatni' al Kabir.

2. Inilah yang dikemukakan oleh ahli fikih Khurasan, bahwa ada dua
pendapat dan yang paling kuat adalah seperti yang sebelumny4
sedangkan yang tain tidak wajib kaena termasuk bagian dili kepala

Sementara tempat turrbuh rambrr tepi pelipis (taheifdihilmgkan),
disebut seperti itu karena oftmg-omng besar dan kalangan wanita biasa

menghilangkan rarnbut tersebut agar wqiah terlihat lebih lebar. Syailfi Abu
Hamid berkata, " Tahdzif adalah rambut yang tumbuh di antara bagian tepi

danpryr yang tersambung langsung d€nganpelipis."
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Asy-Syasyi menuttukan dalam Al trIustadzt qi, *Tahdzif adalah
rmhtymg tnnbuh di mtara permulaan pipi dm tryi, termasuk dalam bagian
kening dari kedua sisi wajah tempat dihilangkannya rambut yang biasa
dilakukm oleh orang-orang besar."

Al Ghazali menuturkan dalam Al was ith, " Tizh&if adalah batas waj atr

}lang bila ujung benang diletakkan di bagian atas telinga dan ujung lainnya
dilaakkan di atas sisi dahu akan tertetak di sisi wajah-.

Abu Faraj Abdurrahman As-sarkhasi dalorn At anali menuturkan,
"Tbh&{dalahrempat tumbuhnya rambut dalam jumlah yang tidak terlalu
banyak hingga ke bagian dahi di antara dua bryadh (daerahantara pelipis
dmtelinga)." Dan masih banyakpendryat lainnyamengenai batasan wajah.

lftrkrm me,mbasuh bagian wqiah tsbagi meqiadi dua pendapat, seeerti
ymgdinrrkmolehpenulis d€ngmdalilqamasing-mming. Keduarpadint*il
daipendaatAsy-Sff i.

rmam Al Haramain dalm An-Nihayahbedsfi4 "Asy-sliaf i berkat4
'Tim@ tmbuh rambut di tepi pelipis,.,,

S1laitt Abu Hamid juga mengisyaratkan seperti itu. Ar-Ruyani
men5rehrtran dabm Al Balr bahwa Qadhi Abu Thqyib berkata: Abu Ishak
AlIl raziberkata, "Asy-Spf imeryrebrdran delanr Al bta'bahwatempat
umhhnlna rambut di tepi pelipis termasuk bagian dari wajatr',

Itulah dua pendapat Asy-Syaf i. para sahabat karni juga sepakat
men:teuuran perbedaan pendapat telilang dua perdapat )ang dinukil padahal
pend@ tersebut ada dua seperti pngAnda lihat sendiri. Sepertinya kedua
pend4a fur tidak diketahui oleh seorang pun di antara mereka meski salah
smm5rammgkin saja diketahui oleh salah seorang di antara mereka Mereka
berbedapendapaf, mana di antara keduapendapat itu yang paling kuat. Al
h[a\rrmdi, Bandanij i, Al Ghazah d alsrn Al Was ith dan At Waj iz mengntkan
pendryc png menyatakan bahwa te,mpat tumbuh rambut di bagian pelipis
!e ^srrkqrajab- InilahyangdipastikanolehlrnamAlllaramain.Ar Mawardi
me"nft] @apat ini daiAbuAli binAbu Hurairah. Ivlayoritas ahli fikih serdiri
mengudlm bahwa bagian tersebtrt termasuk wqiall di antaranya eadtri Abu
Thayyib, IbnuAsh-shabbag[ Al Mutawalli, Asy-Syasyi, penulis l/ Bryan
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dan lainrya- SodangftanAr-Rrryani danAr-Raf i menukilqna dad jumhur. Ini
sesuai dengan pendapat Asy-Syaf i tentang batasan kepala Wallalru a'lon.

Masaleh:

Pertrma: Ungkapmp€oulis,'Tlinggake dagu danbafias akhirjenggot"
Penulis menyanrkan keduanya sebagai bentuk penegasan karena bila tidak
seperti itu N{asing-masin$asdah culop dm tidak polu meryebutlran png
lain Dalm babasaArab, dagu dilmgkaplon crrnrg" &aqn Bentukjamalarya
adalah afu q an Sdangkan jenggot dalam bahasa Arab disebutkan dengan

lilryoryangbentuk nmggalrJa adralah lila.krilah dialek bahasa 1lang mas5frur.

Pert';lisMdllralli'AlAmtta.mengdaka4lil'wadlalehversrdialekllmg janggal

dan lemah, keduaqra adalah dagu dan t€mlld tumbuhya gigi bagian bawah

"Karena mereka menempatkannya ke bagian wajah,' maksudnya
adalatU menempatkannya ke salatr satu bagian u/ajah dan yang biasa
melaknkannya adalah orangorang mulia dan para uanita Wallalu a' lam.

Kedua: Telah kami sdrd<m sebelu'nn1,a tnhvta baydhadalah bagian

wajah antara telinga dan pelipis. Inilah pendapat kmi dm dinukil oleh para

sahabat kami daiAbu Hmifrb, Muhmma4Ahmd dan Daud. Sementara

menurut }vlalik tidak termasuk bagian wajah. Diriwayatkan dari Abu Yusuf,

remaja wajib membasuhnya dan yang sudah berjenggot tidak wajib. Al
Mawardi meriwayatkanpembedaan ini dari Malik. Landasanhuhm kami
adalah karena bayadh tsrlih*.saat berhadapan, mma seperti pipi. Sementara

itnAl Mawardi dan lainnya berdalil dengan hadits Ali RAtentang tata cara

wudhu Rasulullah SAW,Ali berl€t4'Rasulullah SAW membasrbkan air ke
wajah ke,mudian mentfirykanjari jempol ke bagian deean telinga" (HR Abu
DauddanAlgeihaqi)

tladits ini tidakhnt l@€na dari riwayat Mutrammad bin Ishalq penulis

Al Maghazi, ia adalatr pemalsu hadits dan iatidak menyebutkan batrwa ia
mendenga riwayat tersebr4 l@r€na itu tidak bisa dijadilon dalil seperti png
telatrdiketatrui.IGrcnaitulahakutidakberdalil denganriwayattersebu[ tapi
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aku bedalil d€ngan riuraJrd Al WM. sehin ihl d€ngan m€ilyeburkan hadits

haqra semakin nempeAom dan agu lebihjetas kmdisinya Wall alnt a' lam.

9. Asy-Syimzi berkate, 4Bila yang bersangkutan berjenggot

_diperhetiken terlebih dehulu; bila jenggotnya sedikit dan tidak
menutupi hilig jenggot dan kufitwejib dibesuh berdasarkan ayat Dan
bila jengotnya tebel dan menutupi kulig airwajib diguyurkan ke
jenggot karena itutah begian wajeh yang terlihat saat bertatap muka
dan begien dalamnya tidakweiib dibesuh berdasarkan riwayat Ibnu
Abbas, brhwa Nabi SAW belrudhu dengan menciduk satu kali dan
61[6nhkan kewajeh beliau. Sekali cidukan saja airnya tidak akan
sampai ke bagian dalam jengot lantaran jengotnya tebal selain itu,
itu adalah bagian dalm yang tertalang schingga sama seperti bagian
dalam mulutdan hidung Dianjurkan untukmenyela-nyelakan air ke
jenggot berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW
menyehnyela jengotbeliau. Bile sebagiannya sedikit dan sebagian
lainnye tebrl, kulit di bagian jenggot yeng sedikit dibasuh sementara
yang ade dibegien icnggot tcbel diguyuri eir.,

Penjelesan:

Pada bagian ini t€rdryat beb€rapa pedelasm, yaitu:

l. lladits IbnuAbbas diriwayatkan olehAl Bukhari dalam kitab shohih-
qna-

Ung[apan penulis,'Sekali cidukan sqia aiqra tidak akan sampai ke
bagian dalamjeirggot bilajenggotnya tebal," maksudnya adalah, jenggot
Rasulullah sAw tebd. Ini benar dan lmrah" sedangkan ma}sud ungkapan
penulig'Nabi SAW me,lryela-nyelajenggo!" ndnlah hadits shahih yang
diriwaydrm olehArTumidzi dai riwapt Utmm binAtran RA.

At-Tnmidzi bed@, aladits ioi adqleh badits lus an slwhih."

Ungkrym pelrulis,'Diriwayatkan " deirgan be,ntuk pasif (yang dalam
istilah ilmu hadits dr*brrt shighah tmridh yangmenunjtrkkan kelematran
hadits atauriwayat) perlu dipungkiri karcDahadits tersebut adalatr hadits
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shahih.

2. Benhrkjamak dari kata lilryahadalah lula atan liho danyang fasih
adralah lilu. Libah dalahranbut png ditrmbuh di dagu Al Mutawalli,
Al Ghazali dalam Al ksith dn lainryramenyebutkan hal itu Inilah png
dominan dan yang leztrn,hanya saja perlu dijelaskan karena adanya

pentyataan yang m€nenhg seperti ymg akan lemi jelaskan berilortrya

Telah disebtIkm sebelumq,a MbNa biryralradalah kulit luar, dan kafia

kattsoh arau katsifahmemiliki ati yang sama (tebal).

Ungk4m pqulis, 'Kaaa itr 4.latah bagim dalan," tidak mencakrp

tangan dan loki. Sedangkan *Yang 
ada penghalangnya" tidak mencalcup

lubmg ymg ada di ternfd-t@d bersrri l@€nah$mg-hrbdrg t€rsebrfr wqiib
dibastfi bagian dalamn)na-

Ungkapan penulis, "Yang lazim" tidak mencakup jenggot tebal bag
waldta

3. Jenggot tebal wajib dibasuh bagian luarny4 dalam hal ini tidak ada

perbeaaan penAapat, sementara bagian dalamnyatidal tidak pula lulit
di bawahnya Ini adalah pendapat yang benar dan masyhur yang

dinyatakan olehAsy-Sya.f i d"n ditegaskan oleh mayoritas sahabat-

satrabat l<ami dalam seluruh pendapat mereka Ini juga pendapat Malih
Abu HanifalU Ahmad dm mayoritas sahaba! tabi'in dan lainnya

Se.mentara ituAr-Raf i me,lnrturkan pendapat lain yang menyatakan

kulitrya wajib dibasuh Ini adalah pendeatAl Muzani danAbu Tsaur. S1lailch

Abu tlamid be*af4 "Sebagian sehabat kami keliru dengan mengira bahwa

Al Muzani menyebut hal t€rsebut dari pendapatasy-Syaf i, padahal tidak

demikian. Ia hanya menyebutkan pendapatnya sendiri bersamaAbu Tsaur

dalam bal ini. tidak ada generasi salafyag mengemukakm panaangan se,perti

itL"

Menumdnr (An-Nawawi): Al Khdhthabijugamentrkilryra dari Ishak

bin Rahawaih dm ia lebih besr dai kefuaya Pmdmgan mereka disandakm
pada haditsAnas tadi dalm zub bab ketiga setelah penjelasan ini.

Ungfuapanpenrlis,'tseliau SAW menyela-nyelajenggot lalu bersabd4
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'Seperti itulah Rabbfu memerintahkanhi." Diqiyaskan pada mandi
janabat, dm pada lomis serta alis.

Para sahabat l<ami berdalil kaada hadits lbnuAbbas dan qips seeerti
png disebukan oleh para sahabat l€mi. Mereka menanggapi batrwa hal itu
diqiyaskan kepada mandi janabat kaena itu lebih b€rat oleh sebab itu, saat
janabc selunrh bagian badm wqiib ebsuh dm tidak boleh mengusap sepatr,
lain halnla de'rgan rvr.ldhu Di samning i@ kaeira wrdhu dilakukan berulang
kali sehingga akan terasa bemat bila kulit bagian dalam jenggot dibastrh bila
jenggotryrat€bal, lainhalqade'ngrojmabc. s€mffialomis dan alisjarang
yang tebal dan tidak berd rmtuk menggrryurkm ai1 hingga ke kulitn),4 tidak
sepertijenggotapabilajenggotp $dikit atrutipis, baganhradan dalanuryra

wajib dibasuh serta kulitqra. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat
Tapi bila sebagianryatipis dm sebagian lainnyatsal, maka masing-masing
ada hukumnya ters€ndiri. Bila jenggotnya tidak bisa dipastikan ukuranny4
yang tebal hukumryra sama seperti jenggot tebat dan yang tipis hukumnya
sana sepertijenggottipis. Inilah @ryatymg kur dminilah png dipastikan
olehpara sababatkami dalam berbagai riura1rat

Al Ivlalrxadi berkda, "Apabilajenggot ymg tebal be,rserakan di antara
jenggot yang tipis, tidak bisa diHakan dan tidak bisa dipisatrkan, maka air
wajib dibamhkah ke selunrtrjenggot rlan kulit"

Ar-Raf i menr.nrkm@ed lain bahuajenggot seperti itr hukurnrya
sarna seperti jenggot tipis secara mutlak. Imam Abu Sahal Sha,luki
meriwayadrmpemyataanAsysyaf i, bahwa ormg ymg kodua sisi jenggotryra

tipis namun bagian tengahnya tebal, maka kulitnya wajib dibasuh secara
keselunrhan saerti hahrJa alis. Penr5maan ini sangatjmggal sekali, aku sendiri
menyebrf perqrdam tersehs dalam |Tu@A il Ailt Fiqih dt@anbiografi
Umar Qasshab . Wallaht o'lon.

Mesehh:

Pertama: Tentang standar tebal dan tipisrya jenggol ada beberapa
pendaat, piU:
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l.

2.

Yang dinilai orang tipis berarti tipis dan png dinilai tebal berarti tebal.

Pendapat ini dikemukakan oleh Qadhi Husain dalam At-To'liq,
pendaatinijanggal.

Bilaair sampai ke bagian dalarn jenggottanpa susatr payah berarti
jenggotnya tipis dan bila tid"k bisa sampai ke dalamnya berarti
jenggohya tebal. Pendapat ini dikemuka*an oleh ahli fikih Khurasan.

Inilahpend@lmgkuat dandipastikmolehahli fiktuIrahAl Baghawi

dan lainnya, dikuatkan oleh kalangan lain dan dinyatakan oleh Asy-
Syaf i, bahwa bila larlitnya t€ftutup oleh orang yang melihat saat

berbicara berarti j enggotqra tebal dan bila terlihat berarti jenggotrya

tipis

Kedua: Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa pendapat kami
menyatakan wajib membasuhjenggot tipis serta kulit di bagian dalamnya
Pendapat ini dikernukakan oleh lvlalil(,Ahad dm Dad" Se,melrtara sebagian

sahabat kami berperdapat 
-juga 

dikemukakan olehAbu llanifaF, tidak
waj ib membastrh bagian dalarn jenggot seperti halnya bagian dalarn mulut
karena me,nunrt kami jenggot tipis dan tebal sama sqia dalam kondisi janabat

dan kami wajibkan membasuh bagian dalam jenggot. Kami juga
saat wudhu kil€na itu l<ami tidak mewqiibkm. Para salrabat

kamibendalilpadafirmanAllahsWI, sfui jl# 611-r1t; lj-fi (k
'#;3 l;t=;ti " Hoi orang-or*g ying beriman, opittto kamu hendak

mengerjakan shalat, maka basuhlahmukamu. " (Qs.AI Maa'idah [5]: 6)

Bagim kulittersebutjugaterliha saat Ue*aAaparL Dismping itf lulit
di balikjenggottipis adalah bagianu/4iahpng nmpak sehingga*ama seeerti

pipi. Lain halnya dengan jenggot tebal karena air tidak bisa masuk dengan

mudatr untuk sampai ke kuli! tidak s€perti jenggot tipis.

Tmggrym untuk bagian dalam mulrs adalah l@€na adanJna pmghalang

asli sehingga menggugurkan kewajiban wudhu sementarajenggot adalatr

sesuatu lang muncul sdelah sebelumryaa tidak ada dm sesuatu )ryry muncul
yang sebelurnrryra tidak ada bila tidak me,lnrtupi selunrh bagian dagu tidaklah
mengugrrkan kewajiban wudhrl sama halnya dengan sepatu robek yang

3.
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dimbat

Sedangkan tanggapan tentang mandi janabat, bahwa standar pada
kedua bagian t€rsebut adalah ada tidaknya kesulitao, kerumitan dan beban
(masyaq q alr). Mengingat j anabat hanya sedikit, karni mewaj ibkan wrtuk
mernbasrh sehrruh kulit di balik brulu ntau rmh4 seperti itrjuga bagian kulit
di balikjenggot tipis sa* undhu Nmun hal ini berteda denganj€nggot tebal.
Wallahr a'lon.

Ketigu Telah kami jelaskan sebelumu5na, menyela-nyela jenggot
hlcmn5a smah nmunmayoritas ahli filrih tid4k myehlkan tata cararryrra.

As-sarthasi berkata *Di sela-sela dengmjadjemari dari bawah dan bila
mengambil air lagi untuk disela-selakm kejenggd lebih baik"

Thh caa png ia sebrrkan ini didasarlm pada haditsAnas RA, bahwa
bila wudhu Rasulullah SAW mengmbil air s*tepaktangan lalu dimasukkan
ke lmgit-lmgit mulrtrkemudian disela-selal@ ke!4got lalu beliau bersabda,

" Seperti itulah Rabbht memerintahkmtht." (HR Abu Daud)

Sanad hadits im lusot atav shahih. Wollaht a' lon.

10. Asy-Syhazi berkata, aKulityeng rde di balik rambut atau
bulu tebal tidakwajib dibasuh kecuali di lime tempat: alis, kumis,
rambut di bawah bibir, petipis dan jenggot tcbel bagi wanita. Karena
biasanya butu atau rambut di tempat-tcmpdsepcrti ini tipis atau sedikif
bila pun ade yang tebal itu jarang sehinge tidek ada hukumnya.,'

Penjelasan:

Para sahabat kami berkat4 "Ada delapan rrmbgt atau bulu di uxajatt

}ang vuqiib dftasuh dmjug kulit 1mg ada di balilor5a baik rambut atau bulu
tersebut tipis atau tebal; alis, kumis, ramhtr di baq,ah biblr, pehpis, j enggot
wanit4 jenggot waria, rambr4 bulu mata dan brulu di pipi. Lima dari urutan
pertama disebutkan oleh penulis dan para sehabat, sedangkan bulu mata
disebutkm oleh Asy-syaf i dan para sabab* s€perti Syailtr Abu Hamid" AI
Ivlauxadi, Al Mabamili, Salim Ar-Razi, Qadhi Husain, Al Fauani, Imam Al
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HaramanU IbnuAsh-Shabbagb Al Ghazali, AI Baghawi, Al Mutawalli dan

masih banlak lAi. Semertra btrlu pipi disebudcan olehAl Baghawi dar lainrya.

Jenggot waria disebutkan olehAd-Darimi, Al Mutawalli, Al Baghawi, Ar-
Raf i dan lainnya Al Mutawalli menrberikanalasankarenaitujarang ada dan

pada dasarnya hukum rurtuk waria harus diberlakukan secara yakin.
Sedangkan untuk bagian ketiga, Al Mutawalli memberikan alasan karena
membasutr kulit hukumryra wajib sebelum tunrbuhnyaj enggot Sementara itu
kami ragu apakah kewajibannya gugur setelahjenggottumbuh? Pada asalnya

tetap ada Dexnikianlah perincian berdasarkan pandangan yang

bahwa jenggot waria btrkan sebagai tanda kelelakian.

Perlu diketahui, penulis hanya ikan lima hal saja dan tidak
menyebtrtkan tiga lainnya perlu dipungkiri. Tanggapan t€fiadry hal itq penulis

menilainyasebagaisuatu)angdratrirpqgbisadipahamimelaluiperfelasar:n1,a

karena bulu tebal di bulumata dan pipi lebihjarang ada dari pada kelima bulu
lainryaa danjenggot milik wuia diketahui batrwa htrkumnya sama seperti wanita

termasuk langkah hati-hati yang ada

Selain itu, kedelapan rambtrt atau bulu tersebut wajib dibasuh serta

kulit yang ada di baliknya meski tebal, tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini kecuali png dinukil dariAr-Raf i png menyebutkan batrwa semuanya

sama sepertijenggot Kalautidak s€perti itu, berarti ada satupendapat masyhtr

milik attli fikih Khurasan yang menyebutkan tentang rambut di bawatr bibir
bawa[ bahwa bulu tersebut sama dengan jenggot. Pendapat lain

bulu tersebut bila menyembrurg denganjenggot berarti sama seperti jenggot

bilaterpisahlulitryawqiibdrbasuhmeskibuhrnyatebal. Pendapatinidituturkan

oleh Qadhi Husairl Al Faurani, Al Mdawalli, penulis l/ Uddah darL Al Bryan.
Dengan demikian dapat disimpulkan ada tiga pendapat tentang bulu di bawah

bibir bawah danpendapat yang kuat adalah wajib membasuh larlitrya meski

bulutersebuttebd.

Penafsiran tentang Bulu-bulu yang Dimaksud
Alis adalah bulu yang sudah lazim. Disebut alts efrau, lnj ib (dalam bahasa

Arab) karenamenghalangi matadari gangguan. Kumis atatsyarib (dalam
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bahasaArab) adalnh bulu yang tumbgh di atas bibir bagian atas. Jumhur
menlatakan, qwh adlalahbertuk tmggal. Qadhi Abu Thayyib menyatakm,
Asy-Syaf i menyebutkan dalanAl Umm,bahwawqiib mengguyur air ke
pangkal-pangkal bulu di tempat-terrpat alis, kumis, bulu pelipis dan bulu di
bauxah bibir bagian balyab-

Qadhi bedda, *Adayag menyatakm, yang dimaksulkan kpmis oleh
Asy-Syaf i adal"h bulu yang ada di atas bibir. Adajggayang menyatakan
bahwa png dimaksrxltan olehAsy-Slaf i adalah bulu di atas bibir bagian
das. Buhl bagim kmm aas bibirolehAsy$yzf i disehr kumis bagian l@an
dmbulu bagimkfui es b,ibir dis€htkmis bagimkfui. krilah png benar dar
inilah yang ditrturkan oleh Qadhi dari I I unan yngdisebutkan oleh Asy-
Slaf i diberbagai tem@padabab'Kumis' dengen katatmggal. Di antara

1lmg menyehtr hltris dengm ke garda adalah Ibnu Qash dalnm At-Tallkish
danAl Ghazali di be,ltagai kitabnya-"

Bulu ymg tmhrh di bagian bfuir bauah dalrn batusaArab disebutkan
drln.gaun Ardaqalr.Demikim lag dikemuhkm oleh Qadhi Humin dar penulis

At-Tatimmah dn al Bayon sedanglon bulu yang tumbuh di atas tulang
yang menonjol di dekat telinga disebutkan d@galAdzo. Demikianlah
definisikan png dikemtrkakm olehAl lvlahamili, Imam Al llaramain, Ibnu
Ash-Shabbagb,Ar-Raf i dm laimya. Dalm hal ini adadn pend@ masyhu
yang dipastikan olehjumhur, batrwa bulu di bawah bibir bagian bawatr ini
htrkurnryra omasepertijenggot dan sisiperbedam5raadalahtebal dmtipisrya
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya Di antara yang menegaskannya
adalahAbuAli Bandniji, Farani, ImamAl Haramain, IbnuAsh-shabbagb,
Al Mutawalli, penulisl/ Uddah datAl Bayan,A*Raf. i rlan lainnya.

Asy-Syaf i menyatakan hal t€rsebut dalmAl Umm dandiabsatrkan
oleh Qadhi Husain. Hal itu dapat difahami s@ara kontekstual melalui
penryataan penulis'Inrlit di balik btrlu tebal tidak w4iib dibasuh kecuali pada
lima t€mpd dan buh bagim baunah bibir bauah tidak termasuk di antaranya-'.

As"sakhasi menysrdrmpeqielasmjenggal seperti png disebutkan dalam
Al Atnoli, bahwa zhahir malr*rab kami mery&km, bglu di pipi sama seperti
bulu di pelipis, kulit di baliknya urajib dibasuh me*i buhmya tebal. Namun
pendapat ini janggat sekaligus tidak terpakai l<ar€na berseberangan dengan
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dalit Kn€oa hrlu tebal di brti tidakjarang ad4 d€ngm demikian bulu t€rs*ut
mirips€pcrtijenggot

Ilfirselrh:

Pertrm* Btrlutebal png ada di tangan dan kaki uqiib di basuhbes€rta
kulit yang ada di baliknya- Dalam hal ini tidak ada perMaan. Karena bulu
tebal di kedua ternpat tersebut jarang ada. Demikian juga kulit yang ada di
balik bulu tebal, waj ib di basuh saat janabat, tidak ada perbedaan pendapat
dalam hal ini. sebab, tidak adanya tursur kerumitan dan kesulitan ketika
membasuhnya mengingat hal itu jarang ada. Maka dari itu, penulis
mengecualikm dengan ungkapannya 'tidak @ib membasuh kulit di balik
bulutebaldaam wudhu"

Kedua: Ungkapan penulis, "Bulu tebal jarang ada karena itu tidak
ada hukumnya-" Redaksi ini masyhur dipakai di kalangan ulama dan artinya
menuns merrdra adalatr sesu,afir Fngjarang hukumnya tidak berbeda dengan
sesuatu yang lazim, hukumnya sama saja Artinya, bulu tebal tidak ada
pengarunnl,a sehingga ada dan tidak adanya sama saja

Ketigu Apabila wanita memiliki jenggot dianjurkan untuk mencabut
dm mencukmya kareira ia berbak untuk iq lain halnya lelaki. Penjelasan ini
sudah akupaparkan di akhir bab siwak. Wallahu a'lam.

ff. Asy-Syirazi berkata, .Apabila jenggot terurai tidak lagi
termasukdahm bagian wajah. Dalam hat ini ada dua pendapat (a)
tidak wejib mengguyurkan air di bagian tereebut karena jenggot
ters€but adehh bulu yang tidah bertemu dengan bagian yang diwajibkan
untukdibasuh dan bukan puta bagianyangwajib dibasuh sehingga
sama sqrerti rambutyang dipintal, dan (b) wajib dibasuh berdasarkan
riw.ayat ylru menyebu.tYy, ii'r;H *b *; oi; *:, ,tb \r T 'rf;

? j, q tC,$ ,'ct+t'48i6 , 61)i,atr'j .x"ri sAw p..i"n mefihat
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seseorang menutupi jenggotnya lalu belieu bersabda, sBuhalah

jenggotmu harena itu termasuh wajah,., Karena jenggot mempakan
bulu yang nampak di bagian kutit wajah sehingga sama sepcrti bulu
plpl"

Penjelasan:

tladits tersebr* ditsnukan di sebagim bese manudcrip nrunrn bebexapa

lainryratidakmerureu*m. seperti inrjugayagffieradi salahsdrrnaruslaip,
ada yang menyatakan bahwa hadits tersebrtr diriurayadran di hadapan pelrulis
dengan dibaca- t{adits tersebut diriwayatkan dari Ibnu umar. tlafizi Abu
Bakar tlazimi menyatakan bahwa hadits tersebut lemah- fidak ada hadits
yang be,rasal dari Nabi SAW be*e,naan dengen hal ini sama sekali.

Ungkapan pelulis "Kare,najenggot adalah bulu yang nampak,' tidak
mencakupjenggot bagian dal"m @ajenggot tebal.

"Di bagian kulit wajab," tidak mencakrp bagian depan kepala

'Tenggot tenrrai," maksudnya a.lalalU memmjang dan tenrrai.

Berke,naan dengan pelrjelasm huhm dal"rn hal ini, para sahaba l<mi
menyatakan, bilajenggot tidak lagi tennasuk dalam ba,gan urajah baik
berdasa*an panjang atau lebarrryra, dau btrlu pelipis, pipi dan bagian depan
jenggot, wajibkah bagim luarryra digrrynni afu? Dalm hal ini ada dua pendaa
masyhur. Inilah masalah pertama yang dinukil olehAl Muzani datam Al
Mukhtctslw. Dalarn hal ini ada duapend@ dm pendam png kuat menuntr
para sahabat kami wajib dibasuh. Hal itu dipastikan oleh beberapa kelompok
pnulis Al Mukhtashs. Pendapat kedua m€nyatakm tidak waj ib tapi hanya
dianjurkan. Ke&ra pendapat tersebut berlaku pada bagian lur ur{ ah (yang
tidak temasuk wajah) baik berdasarkan pmjmg atau lebarnp seperti 1mg
telah l@mijelaskan tadi. tlal itu ditegaskm olehAbruAli Bmdmiji rtalam lI
Joni'dn jtgayanglain

Redaksi mayoritas para sahabat ami sama s€eerti redaksi penulis,
mereka menyatakan waj ibkah menggrryurkan air pada bagian yang tidak
termasuk wajah? Dalm hal ini ada era@aa. Rodaksi penulis Asy-slonil
dan sebagian kecil atrli fikih lain menyebut wqiibkah membasuh bagian luar
yang tidak termasuk bagian wajatr? Dalam hal ini ada dua pendapat

Al Majmu' [SyarahAl MuhadzilztbJ



Ar-Raf i menyalakan, kafia'hrenggryd' menrnrt terminologi para
pendahulu bila dipakai untuk bulu artirya menuanghn air di bagian luamy4
sedangkan kata "membasuh" dipakai untuk menuangkan air di bagian luar
sekaligus bagian dalamnya. Karena itulatr mereka me,nyangkal redaksi Az-
Zttbarr:^ saat me,lrjelaskan pemrasalahan ini, batrwa wajib dibasuh bil a y Mg
disebutlcn adalah kata'lmengguyur." Merreka menlatakm bahwa mernbasutr

bagian luar wqiah hulemnya tidak wqiib, hanya ada satu pendapat saj a Yang

diperdebatkan hanyalatr tentang mengguyur, dalam hal tersebut ada dua
pendapat.

lvlaksdpra imam yag menyebrt'kmbagim dalamjenggot png diurai
tidaklah wajib dibasrlU hanya ada satupendapat dalam hal ini, sama seperti

bulu yang tumbuh di bawah dagu. Demikian pernyataanAr-Raf i danAl
Ivlaharnili dalarn kedua kitabnya Tidak ada perbedaan pendapat tentang tidak
wajibnya membasuh bulu yang tidak termasuk dalarn bagian wajah. Lalu
waj ibkah mengguyurkan air di bagim hrargra? Dalam hal ini ada dua pendapat

Sekelompokahli fikih di mrtuayalmamAl llamainmen5rchlkanperf elasan

)ang sectraringkamyadengan menyebrilkan, bahwabuluyangtidaktermasuk
dalam bagian wajah bilatebal adaduapendapat apal@h bagian luamya wajib
diguyuri air atauleh tidak. Se,mentara bagian dalamnya tidak wdib dibasuh.

Dalam hal ini tidak ada perbedaanpelrdapat. Bila bulu png berada di luar
bagran wajah tipis, ada duapendapat tentang kewajiban membasuh bagian
luar dan dalamnya. Inilah pendapat yang kuat dan pendapat ahli fikih lain
diartikanseperti itu

Senrentmape,rn5ataanAl Ghazali dalam Al Basith, anyebrfi!,anbahwa

bulu yang tidak termasuk rlalam bagian wajah apaloh wdib digu)4lri air pada

sisi luanry4 baik tebal atau tipis bersebe, angan dengan pndangan seluruh

sahabat kami. Kami tidak mengetahui seorang prm lalrg menegaskan ctrkup

mengguyudrm airpadabagian hrabulutipisyagtidaktermasukdalan bagian

wqiah diartikanu/4iib. Semeffirakebalikanrrya, Fitrwqiib membasuhbagan

dalam bulu tebal, hal itu diwajibkan olehAz-Zubairi dan lainnya. Namun
pendapat tersebut lemalL bahkan para sahabat kami menyatakannya salah.
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Masalah:

Telah kami sebutkan sgbelrrmn),a dua pendapat tentang wajibnya
mengguyurl€n air di bagim hur bulu uqiatr 1ang tidak tennasuk dalam bagian
\ xajah. Pendapat yang benar menurutpara sahabat l<ami adalall hukumnya
wajib dibasuh seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Pendapat ini
diriwayatkan dari Ndalik dan Ahmad. Sementara pendapat yang tidak
meunajibkan diriwayatkan dari Abu tlanifrb, Datd dan pendapat pilihanAl
Muzani. Dalil kedua pendryc ini seperti }ang telah disebrf,kan oleh penutis.

Paa sahabd kenri mengungkdrm duajaunabm das qips pada ranrbrt
dipintal 1mg fikemrrkaken oleh kalmgm lairL 1raihr

l. KepalaadalahkatabeNdauntukbagiantrfuhatas,sementararambtrt

1ang dipintal tidak de,mikim dm wqlah 
"daUrr 

bagian fng terlihat saat

bertatap muk4 jenggot yang diurai termasuk dalarn bagian wajatr
berdasakandefinisi16.

2. IGmimenmprhl""gkahhai-baipadakduatqatt€rseht wallakt
a'lon.

Beberapa IIal yang Ter*ait dengan Membasuh Wajah
I . Penulis Al Hm'i menuturkan bahwa tata cara membasuh wajatr yang

dianjurkan adalah mengambil air dengan kedua tangan secara
kesehrnrhan Karena itu lebih memungkinkm dan lebih sempurna lalu
dimulai dengan mengguyurkan ke bagian atas wajah kemudian
dicucrrkan ke bawah sebab seperti itulah ymg dilalnrkan oleh Rasulullatr
SAW. Disarrping itum, karena bagian atas wajah adalah bagian yang
pating terhormatkarcna itulah bagian srdud- Alasan lain adalah karena
membasuhdi bagimes iulebihrnem.rgkinlcen kmudian srcaraalanri
air akan mencukur ke bawah hingga selurtrh bagian wajatr yang
diperintahkan di basuh akan terkena air. Atau bisa juga dengan
mengguyu*an air dengan ffia lain-

Dernikianlah perryataan Al rda\rardi. Mengambil air dengan kedua
tangan se,perti png disebrtkan olehAl lvdaurardi t€rsebut bermr. pendapat ini
pula yang ia nyatakan dalam lvlulhtasho Al ltfrz@ri dnitulatr png pastikan
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olehjumhur. Pendapat lain bahwa mengambil air dengan satu
tangan. Adajugapendapat ketigayang dikemukalan oleh zhirAs-sarklrasi,
salahsmrsahabakamigene,rasiterrdatnrlu,mengambilairdengantangankanan

dan tangan kiri ditelal&an di bawatuD,a, setelah itu diguyurkan ke bagian atas

dahi. Ketiga pendapat tersebr* secaxa makna disebrlkan dalam hdits shahih.

Dalam shahihAl Bukhari funshahih Mustim disebutkan, bahwa
diriwayatkan dari Abdullah bin zaid tentang tata cara wudhu Rasulullah sAV/,
iaberkata'Beliau mencehpkan t rgan lalu membasutr wajah trgakali."

Dernikianlah riwayatAl Bulrbai diberbagai t€mpat dalam kitab S:lahih-
qlla- Dalm riwapt Muslim diseh.illran rcdalci,'"Ihngm beliau" yakni de,ngm

bentuk tunggal. RiwayatAl Butfiari yang lain menyebutkan, "Lalu beliau
mencelupkan kedua tangan, dengan kedua tangan itu beliau mengambil air
kemudian beliau membasuh wajah sebanyaktigakali.',

Seperti itulah riwayatAl Buktmd menyebtrt tangan dengan kata ganda
(mutsanna). Hal yang sarna juga disebutkan dalam sunan Abu Daud dan
lainnya dari riwayat Ali bin Abu Thalib RA" hanya saja sanadnya lemah.

Disebutkan dalarn riwayatAl Bulfiari dari lbnuAbbas, iaberkata"
'I(emudian beliau menganrbil air lalu beliau begini." IbnuAbbas kemudian
meletakkan tangan kirinya di bawah tangan kanan lalu membasuh waj ah,
setelatr itu IbnuAbbas berkata *seperti itulah aku melihat Rasulullah sAw
b€tr\ ndhll"

Hadits-hadits ini menunjukkan, bahwa semua tata cara membasuh
wqiah t€rsehr su:ab, namrm menganrbil air dengan kedua tangan lebih utama
berdasarkan pendapat terpilih seperti yang telah dijelaskan tadi. waltahu
a'lam.

2. Para sahabat kauri, penulis lr- Thtimmah dan lainnya menyatakan,
bahwa orang yang berwudhu wajib membasutr bagian kepal4 leher
dan bagian bawah dagu yang termasuk dalam bagian wajatr. Karena
tidaklatr mungkin membasuh keseluruhan wajatr tz'rpa membasuh
bagian-bagian tersehtr seperti u4iibnlra menahan diri di sebagian waktu
malam saatpuasa siang terpentrhi secarakeseluruhan. Penulis telatr
menjelaskan hal ini saat membahas 2 quilah.
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Apbila adalukarobek padakulit dm keluar dai bdasmwqiab malgr

wajib dibamh secara keselunrhm berrdasarkm md"rrah. Dlemikiaolah
yang dipastikan oleh penulis Al Bafu danAl Barr@L Sebab, hal itu
jarang ada dan kesemuanya termasuk wajah- Dalam At-Tafuir, N
Jurj ani menyebutkan dua pendapat Yang paling lord erhlah pendapat

ini, sedangftan pend@ kedua menyebtfkan bahurabagim wajah 1ang
tidak termastrk dalam batasan wajah ada dtra pend4d sama seperti
jenggotymgdiurai.

Apabila seseorang me,motong hidtrng atau bibirnJ/a, eakah ia hanrs

membasuh bagian luar yang terpotong saat wrdhu dur madi? Ada
&n pendryat.lalam hal irU yainr: (a) pendapat yag krnt at"tah .u4iib

sepertihalnyabilayangbersangkutan kulitwqiahatau
tanganny4 dan (b) tidak wajib karena pada saat sebelum dipotong
yang bersanghrtan berkesempatan membasrhn5na, mentra setelah

dipotong tidaklah wqiib sehingga hukumnl,a s*ma setlefii sodia larla

Asy-S1af i dan para sahabat beryendap{ diaqidmmcmbasrh ke&ra
bagian sisi dagu bersamam delrgan membasuh wqiah karena sebagian

ulama meirganggapnya tei:nasuk wajab- Oleh kaaa inl, dianju*an
agar dibasrh demi meng[indai peftedaan p€nd4ed.

Wqiib me,mbasrh bagi^n merah bibir yang tedihd. IIal ini dftemukakm
olehAd-Darimi.

Apabila seseorang memiliki dua wajatr dengm ela k€pala, keduarya
wqiib dibasuh sAerti yangdikemul€kmolehAilDaimi Iameu5mlm
salah satu kepalanya cukry dibasuh Iajuga men5dakm kemungkinan
wajib membasrh sebagimmasing-masing kepala

Kedua pelipis harus dibasulL lalu apakah kedum5ra termasuk bagian
dari kepala atarkah wqiah? Dalam hal ini ada tigapend4at yang akan
kami j elaskan dalam pe,mbahasan telrtang me,mbash kepala kfrena
penulis menyebutkm hal ihl.

Thdak w4iib melinta*antanganke wqiah dmke selunrhbagim-bagian
badan baik saat wudhu atau pun mandi, hanya di4irdran sqia Inilah
madzhab kani danmadzhabjtnnhur. Malik dmAll\^'zeni berpadeat
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hulamnya waj ib. Masalah ini akan kami jelaskan lebih lanjut beserta

dalil-dalilnya pada bab membasuh saat penulis dan para satrabat
menyebutkannya. Wallahu a' lon.

12. Asy-Syirazi berkata, "Kemudian membasuh kedua tangan.
Membasuh kedua tangan hukumnya wajib berdasarkan fiman Allah
SWT,' Dan kedua tanganmu sampai s ilcu-sika., (Qs. AI Maa' idah [5] :

Q Dianjurkan dimulai dari sebelah kanan kemudian kiri berdasarkan
riwayatAbu HurairahRAr Nabi SAWbersabdq efur6,|.516 ntb ; $1

'Bila kalian wudht+ mulailah pada bagian hananmu'. Bita dimulai
dengan bagian kiri, hukumnya boleh berdasarkan firmanAllah SWT,

'Dan kedua tanganmu sampoi sihu-siku'. (Qs. AI Maa'idah t5l: 6)
BiIa keduanya wajib berurutan tentu AIIah SWT tidak menyatukan
keduanya.'

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah ini adalah hadits lasanymgdiriwayatkan oleh
Abu Dan4 ArTirmidzi dan lainrya di dalam kitab &man,Mb pk aimdengan
sanad yang baik. Redaksi hadits di sebagian besar kitab-kitab hadits
menyebutkarl

e"1l';uia;$;fi$Y
*Bila kalian mengenakan pakaian dan bila wudhu, mulailah
d e n gan b a gi an kananmu."

Sebagian riwaydmenyebtfkanrcdalsi, e"seperti ymg disehlkan
dalam Al Mulwdzdzab,kdtnrrya slnhih. Kata Ayamrh adalah bentuk jamak

dari aiman dan mayamin adalah bentuk jarnak dad, maimanah.

Ungkapan penulis, "Dimulai dari bagian kanan kerrudian kiri," hanya

sebagai penegasan saj4 sedangkan "Kemudian bagian kiri," tidak perlu
disebutkan, karena sudah lazim bila memulai dari bagian kanan, setelah itu
pasti bagian kiri. Penulis danjuga alrli fikih lain menggunakan redaksi-redaksi

seperti ini di berbagai teinpat dan penjelasan kami ini juga disebut
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Hukum me,mbashkeduatmgan adalahwqiib berrdasalCInAl Qrn'm,
Iladib dan iimak- Se,mentara mendahulukm bagimlonan hukumqra srnah

berdasa*an ijmak, bukan u/ajib. IbnuAl Mundzirmenlratakan, ahli fikih
s€pal@t tidak uaiib mengulang bagi orang )mg memulai dengan hngan kiri.
S€eertiihjugaattlifih'tt lainme,nukilijmak 3e' ghalini.PrasahabAkmi
menftil pend@daiSyi'ahlmgm€qrebrdmbahwamendahuhrkm g
kman hukumryra wqiib, hmya saja Syi'ahtidakperlu dijadikm acuan dal,m

iimek

Pandangan mereka didasarkan pada hadits Abu Hurairah tadi,
sementara pandangan para satrabat kami didasakan pada dalil yang

dikmukakm oleh parulis, 1aiur fi rmm Altah SWt.,g-ffr j1l'fr ,,ii * m,
kc&u tongotnru sonpai siht-siht " (Qs. Al lvlaa'idah [5]: 6)

Andai benrnrtan huhrmnya wajib pasti dijelaskan olehAllah SWT
dengan berfirman, "Basuhlatr waj ah-waj ahmu, bagian-bagian kanan dan

bagim-bagim kkimu," sepeili halqna unsm ymg disehdrmAllah SWT ufik
keempat begian wudhu Al Baihaqi dan lainrya meriwayatkan dari Ali RA.,

bahwa iapernahditanlrate{ang mendahuhrkm bagian lcnan kemrdianAli
mminta air wudhrl setelah ihr ia benmdhu dan memulai dili bagian kiri.

Riwa5rd lain meryrehrtkan, *Aku tidak @ili bila aku mmulai bagim
kiri"

Diriwayarkan dari Ibnu Mas'ud RAo bahwa ia memberi keringanan
.ntrkmenulai bagimkirt S@ffiaituhaditsAhrHmirahdiadmsebagai

qiuran Daliln5xaadalah peqielavn di aas dm iimat ahli fikihlmgkorym-

Mes.l,"h:

Pertemr: Memulai bagim kiri meski hal itu sah tapi malmth tozih
seperti ymg dinydakm olehAsy-$af i dqlarrn Al Unundm dai ldtab inilah

akn mennkil . Wallakt a'lon.

Kedua: Para sahabat kami dan ulama lain menyatakan, dianju&an
unhrk mendahulukm png lcanan dalam segala sesuatrrya setragai langkeh

L
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untukmernuliakan seperti sadwdhl mmdi, mflgpr akmhiu, sqdf smdal,

celana rnasuk masji4 bersiwak, bercelak mata, me,motong larhl menculcu
kumis, bersalaman, mencium hajar asuna4 menerima memberi dan lainnya
yang semakn Selain hal itu dianjut<an untuk lebih mendatrulukan yang kiri
seperti mengelualen inguss beristi4ia masuk kama mandi, keluar dari maqii{
melepas sepahl celane bajq sandal, pekerjaan-pekerjaan yang dinilai kotor
dansemacamryra.

Dalil kaidah ini adalah hadits-hadits dalam kitab Slwhih,drantaratya
haditsAisrah RA ia berkm,'Rasulullah SAW senang menggunakm bagian
lonm di segala kondisi beliarr sad bersuci, berjalm dm mengenakan sandal."
(IIR Al Bul&ari dan Muslim)

Diriwayafkan dariAisyah RAo ia berkata, "Bagian kanan Rasulullah
SAW untuk bersuci dan makan sementara bagian kiri beliau untuk buang
hajatdan kotoran."

I{adits ini addah lndits slwltrt riwayatAbu Dard dan lainnya dengan

sanadshahih-

Diriwayatkan dari Ha8hah RA" bahwa Rasulullah SAW menjadikan
bagian kanan beliau untuk makan, minum dan berpakaian sementara bagian

kiri beliar gunakan untrk selain itr. (HR Abu Dad dm laimya d€ngan sanad

baik)

Diriwayatkan dari Ummu Ath$rah RA, bahwa Nabi SAW bersabda

kepada mereka saatjqazahputi beliau dimandikm,

'Q 1r')t Yt;" rNri', olj;r

"Mulailah dari bagian-bagian kanannya, bagian-bagian
wuilnmya." QIR Al Bukhari dan Muslim).

Dalam hat ini ada hadits serupa dari Abu Hurairah seperti yang

disebulkantadi,

e"rjf{6 &;$y3r!-i61
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" Bila kalian mengenakan pakaian dan bila wudhu, mulailah pada
b agian-b agian kananmu."

Memulai wurdhu dari bagian kanan disebutkan dalarn riwayat dari
Utsman, Abu HurairalL IbnuAbbas dan lainnya Diriwayatkan dari Abu
Hurairah RA Rasulullah SAW Uersafae

l:,,;;tt Lj

*Bila salah seorang dori kalian mengenakan sandal, maka ia
lrcndahya memulai dui yang kanan dan bila melepas malca ia
hendabtya memulai dui yang kiri, agar yang kanan menjadi
permulaon ber s andal don yang ter aHtir dilepas ." (I{R. Al Bukfiari
dmMuslim)

Diriuardrm deiAnas RA ia berkafa'Tlrmasuk stunrah; bila engkau

ma$kmaqii4 mulailahdengan kaki kananmu dmbilakehramulailah dengan

kaki kirimu" (HR llakim)

Ilakim b€rke, 'Iladits ini adalah lrdrits slwhihsesuai Ellard Muslim."

Ketiga: Bagian kaoanpng dianjurkan saat wudhu adalah tangan dan

tat<i, seaangkm keduatelryak tangaq pipi dan telinga sunahnya dibersihkan

secara bersamaan meski yang lebih kuat kanan lebih didahuk ar,. Wallahu
a'lom.

13. Asy-Syirazi berkata, aWajib menyertakan kedua siku saat
membasuh'n-gan berdasarkan riwayat JabirRA, ia berlotr, .Apabila

wudhu, Nebi SAW mengguyurkan air ke kedua silan beliaur.,

Penjelesan:

I{adits ini diriura:dkan olehAl Buktrari dan sanadnya dha' if, Pcdraksi,
'tseliaumenggrryuil<an airke kedua siku beliau" inilahyang disebutkan oleh
penulis sebagai dalil wdihrJa mmbasuh kedua siku dan ini lah madztrab kani

,f' ,*$,
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sertamad"'habulama sreraakeselunrhm kecuali pendam png diriwayafl<an

oleh para sahabat kami dari Zafar dan Abu Bakar bin Daud, keduanya
berp€Ndryd membasuh ke dua siku dan mata l<aki tidak wajib. Para sahabat

kani berddil dengan firmanAildr SWT, ,rffr & &Xti"Dantangan-
tanganmu hingga siku-siht;'(Qs. Al Maa'idah [5]: 6)

Ibnu Qutaibab AlAzhari dan kalanganpakar bahasa serta atrli fikih
lain memberikan penjelasan tentang langkah pengambilan dalit dari ayat
tersebul Ringkasnya sekelompok ahli bahasa di antaranyaAbu Abbas
Tsa'labi dm laimya menyatakan,'tingga" atirya bersmaan IbnruAbbas Al
Mubarrad Abu Ishak Az-Zajaj dan lainnya menyatakan, "hingga"
menunj'rkkan batasan dan inilah pemyataan yang kuat dan masyhur. Bila
bermakna "bersamaan" berarti secara tekstual mencakup sikut dan lengan
tidak termasuk be,lrdasarkan rj-ak

Apabila untuk arti batasan berarti batasan png disebut termasuk bila
pembatasan tersebut mencakup batasan dan sesuahr png dibatasi, misalnya
e,!,::3 4 #r e \bt Uli lacu mgmotong jari-jarinya dari jari
icelingking i;:ie;aiaitehrnjuk) atau oji Jt oji cr j,o:rtt c5 i:.li'{ laku
menjual pohon dari 1ang ini tringga ini iiaaauiui. feaua;ari aai [."a* pot o
tersebut termasuk dalam bagian ymg dipotong dan bagian yang dijual karcna

tercakr+ d^lam teks uryaperlu diragukan lvtaksrdpembaasm dalaur contoh

seperti ini alalah msngelga{<an bagianlmgtercalsp olehpembdasan dengan

bdasan di bgian dalamryra-

Demikimjuga dalam kasus ini, kata "tangan" me,lrcakup dari ujungjari
hingga ketial(, derrgan de,mikian firngsi pembatasan sampai siku mexlyertakan

bagian tersebut. Di antara dalil yang dijadikan pijakan adalah hadits Abu
Hurairah RAb bahwa ia benvudhu lalu membasuh kedua talrgannlaa hingga ke
lengan dmmembasuh kedua kaki hinggabais saelah itu iaberkat4 *Seperti

itulah aku melibd Rasulullah SAW benmdhu" (HR Muslim)

Iladits ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW me,rnbasrh kedua siht
dan perbudm beliau sebagai penj elasan bahwa wudhu yang diperintahkan.
Sementra itrtidak ada riwayat yang menyebutkan beliau tidak membasutr

keduanya Wallalru a' latn.
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I,fufaq dn rrrofaq (silcrt.r"ngen) adalah dn dialek masylnn @i yarg
p€rtma l€bih ffir. Mrfaq adalah tryrm &ra trleng )ang seting menlnatr;
qiung t ileagler€"n dmUungtulmgdal hilahbagen yagdijadit@fin trrilr
orang bilatengah istirabat dan menganjal kepalarya dan berhrmpu di atas
sikutnya Inilah penjelasan png dfuranlm olehAl Azfiari tentang batasan
sikut Wallahta'lon.

fa. Asy-SYirazi berkata, sApebih kuku seseorang panjang
hinEga mdempaui ujung jeri, adr due pendepat (a)AbuAli bin Khairan
menyatekanwajib dibasuh, hanye ade seh penryahen kerena hal ifu
jarang adar.lan (b) para sahabat kemr-menyatakan ada dur pendapat
samr seperti maseleh jengot yeng diurel,

Penietrsan:

Kedua pendapat tersebut beirar, di antaraqra ada yang memastikan
wajib seperti yang dikemukakan oleh Qarthi Abu Thalyib dari AbuAli bin
Abu Hurairah dan dibenmkan olehAl Jurjmi, Ar-Ru,"ani, Asy-Syasyi dan
lainr5laseiladtnsfilaurolehAlBaghatnidmlaim5na Merekamabodakannlaa
denganjenggot kar€Nrahal tersebrsjrmg disamping itr tidak repot untuk
membasuhnya dan png bersanghtan dinilai lalai kar€na tidak memotong
larktt" se,mentaaj€Nrggot tidak demikian dalam segala halnya Bila di ujung
kuku seseorang png panj ang ada sesuafir yang menutupi atau sej enisny4
bila kami tidak mewajibkan untrk membasuhny4 maka wudhunya sah dan
bilakami pgu4iitftmrya makawdhunjatidak sab- Ifualoilcr dalam 6a52*
Arab disebut dengan azhoafir da,- uhfo adalah bentuk jarrrak zhufr.
Penjelasannya telah dipaparkan dalam bab siwak dan jenggot yang
dipanjangkq sem@tara nama dm hal ihwal Ibnu Khairan telah disefuftan
dalam bab ar musta'mal Wallalru a'lot

f 5. Asy-Syirazi berkatr, sAprbih yeng bcr$nghtrn memiliki
jarilebih ateutengan lebih hanrs dibesuh kerenaterdapatdi tempat
wajib, bilayang bersangl<utan memitki due tangan normel dipundak
atau sikug maka ia hams membesuh keduanya karena termasuk
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tangan. BiIa salrh satunya ufoh sementara yang lain cacat, maka yang
utuh itulah yang asli sementereyang cacat perlu diperhatikan terlebih
dahulu. Bilrr tercipta di tempat wajib harus dibasuh sama seperti jari-
jari tebih tepi bila tercipta di lengan dan tidah berada di tempat wajib
tidakwajib dibasuh, dan bila sebagiannyr berada di tempat, yangwajib
dibasuh adqleh yang berrdr di tempat wajib (karena termasuk dalam
kate *tangan.'l'

Penjelasan:

Ifuajari dalm beasaArab dis*rt de'rgan ushbu'.Wqamdengm
kaat ini, ada sepuhrh dialek seperti ymg telah dijelaskan dal"m bab siwak.
Sedangkan telpak trngan dalm bahasaArab disebut dengan kaf,adalah
kata mu'annats menurut bahasa yang masyhur. Tapi ada juga yang
me,nyatakan, V,ata in nru&al*o.Disebut seperti itu karena telapak tangan

menjagaseluruhbagianbadan Pendapatlain karenadengan
telapaktangan itulahseseorang danmenyahrkan. ManHb
adalah beNtuk tunggal dari kila noukib, artinya kumpulan antara lengan
da bahu Ada tiga dialek,rnFrk ke ini, 1raiu adlud, adW &n adhadnamun

1mg lebih frsih danmaqthnElalahf,mg pertma

Apabila seseormg merritiki jai eutmgm lebihweiib dibasub tidak
ada perbedaan pendrya aalam hal ini seperti 1ang telah dijelaskan tadi. Bila
ia memiliki dua tangan normal dari segi fungsi dan bentukny4 ia wajib
membasuh keduanya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat karena

termasuk rlalam l<ata"trurgad' dan bila salah satrrrya utuh sementaa png lain
caca\yang utuh itulah yang asli dan wajib dibasuh. Sementara yang cacat"

bila tercipta di tempat wqiib, maka wajib dibasuh. Dalam hal ini tidak ada

perbodaan pendapat samn [2fo16 dengen jili-jari lebi]r Ar-Raf i dan lainnya

menyatakan bahwa baik paqimgpfia melebihi tangan asli ataukah tidak

Di antara tanda yang menrmjukkan cacat pada trngan adalatr terlalu
pemdek sementara yang satrm5a benrkurm normal, eda yang tidak berfimgsi,
lexnah dan jari-jarinya kurang. BiIa t ngan tercipta cacat pada lengan dan

rD Yang tertera dalam tanda hnrmg berasal dari manuslaip Ar-Rukabi.
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tidakm4i@gmel€bihit€''udu4iib sdftitprnridaku4ibdibmfl rhlm
hal ini tidak daperbedaan pendapat Dan bilamelampaui te,mpat wajib,
maka ia w4iib dibasuh menunrtpedapd ymg benar 1mg dinptakm oleh
Asy-S}laf i dmdipastikm olehahli fikih lain seperti S),afthAbul{eri4Al
lvlalramili, ImamAl HarmanuAl Ghazali,Al Baghau,i ptiisAt u&ahda
laimya

Imam Al flaramain menukil dari ahli fikih hak daa lainrya mereka
meriwayatkan hal itu dari pendapatAsy-syaf i, saelah itu ia berkat4
'Masalah ini sangat tidak jelre. Aku han5ra melihat penukilm telcs mereka
sqia" De,mikimpem5&m ImamAl tla:main

Bebefiapa kalangan ahli fikih me,lrukil pendapat tentary wajibnya
membasuh bagian ngan yang melampui t€mpat uqiib di antaranyaAl
Ivlauradi Ihuash-shabbagb, Al l\^ilaualli,Asyslasyi Ar-Rrr)@i, penulis
Al BaW dfrlainrya Ar-Raf i berftda, *S€bagim kalmgm ymg kompeten
men5rekm, iutidaku4iibl@€nabegim g-n t€rsehiltidakaslidmtidak
tumbuh di t€mpat wajib sehingga dijadikzn sbagai pengekor s4ia Mercka
m€ngmfm I err t€Ne6lt bila ada di ffia @im ta,ngn ymg cacd tersehtr

b"gimuaiib.

Imenr Al ttramainbedrda, *Apabilapdmgmdagingtmhfi 
di lengm

afas danmenjulu ke bawah hingga lsnqan baurahtidak wqiib dibasuh sama

sekali. Dalam hal ini tidak ada perbedam pm0aat apabita memanjang ke
bawah tapi tidak me,nempel. Wallalru a'lon.

Meseleh:

Telah kmi sebutkan sebelumq"a, ormg ),ang me,miliki dua tangan
norma[ malrakduqnauqiib dibasrh. Apabilaymg bersanghilm n€nffii,
rnah ymg dipotong hmSalah salah sdru5ra sqia Inilah yaog benr de inilah

}ang dipastikan olehjumhur. Di ffiayag memastitmya rrtal^h eadhi
Abu Thayyib, Ar-Ru)rani, dan Syailfi NashAl lldaqdisi dalarn Al lrtil*ab.
Mereka menyebutkannya di t€mpat ini dm di mtara yang me,mastilranryra
adalahAl Bagbawi dalm bab mencuri QdhiAhr Tha)ryD dm $rdft Nash
menukiln5a dai pendrycAsy-Slaf i.
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Al Baghawi bedrd4 "Salah safirnya dipotong kemudian bila kenfiali
mencui, png sebelahrya dipotong."

Berkenaan dengan pernyafaanAl Ghazali dalam bab mencuri, para
sahabat kami berkata "Kami memotong keduanya secara berumaan."
Mereka tidak sepakat denganAl Ghazali tapi mengingtari dan menolaknya
Yang benar cukup salah s*rmya saja QadhiAbuThalyib danpara sahabat

memHakan anka mwrri dm wrdhu I(aaa wudhu arlalah ibadah )ang
dibangu atas dasar sk+ k€hdi-hdiao- Wallalat a'la n.

16. Asy-Syinzi ber*eta,'Apabila ada kulit tcrkelupes dari siku
dan menjulur ke bawahr maka ia wajib dibasuh. Karcna kulit tenebut
berada di bagian wajib.Apabila &rkelupas dari siku dan memanjang
hingga lengan atas, setelah itu menjulurkebawahrmaka tidakwajib
dibasuh karena sobekan tercebut termasuk begian dari lengan.
Apabila terkelupas darilengan dan menjulurke bawah, maka tidak
wajib dibasuh karena itu adalah kulit yang meniulur ke bawah yang
tidak berasal dari tempat waiib. Apabile kulit terkelupas dari lengan
atas dan memanjangke bewah sampaisikurderisiku terus menjulur
ke bawah, maka wajib di besuh kerena termesuk bagian dari siku.
Apabila terkelupos deri setah seforye kemudien menyatu dengan yang
lain, maka bagian ytng menjulur ke tempat wajib tersebut wajib
dibasuh karena sobekan yang menempel tersebut sama seperti lmlit
yang ada di lengan dan siku-Apabila sobekan menjauh dari situ, maka
yang wajib dibasuh adaleh yang ada di bewahnya.'

Penjelasan:

tlal-hal yang disehdrmpenulis tadi sdahjelas lGsiryrlm5a, png
menjadi standar pada kulit yang te,rkehpas ad^lah tempd b€rujrmgnya lorlit
tersebr$. Dari alfiir batas iulah yang dijadika'r pmokan, bukan t€mpat auxal

dari mana kulit terkelrryas Demikimlah para sahabd kami dai kalangan ahli
fftih Irak serta Al Baghawi meiryebutkan gambaran ini. Al Mahamili
mengiryaratkan dalam kitabryra bahwaAsy-Syaf i meryatakan hal t€rsebut

di Hamralah. Sementara itu Bandaniji menegaskan bahwaAsy-Syafr'i
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merrJel@Jadi Hamalah sepertiymgdisdrdrmolehpenulis secaapenis.

Imem Al llaramain mentrkilq'a dari ahli ti kr-h Irak setelah itu berkat4
'Ini salalL ),mg b€ofi Asy-Syaf i meirlmdakm pada asalnya. Karcna ur4iib
hhmn5arrrembasrhlulit lengromymgmeqiuhrrke barnah danlulityarg
menjulur ke bawah dari lengan bagian bauxah tidak u/4iib dibasuh bila tidak

" Demikian pendapat yang dipastikan olehAl Mawardi dan
dibenarkan olehAl Mutawalli. Sementara pendapat yang terpilih adalatt
pendamyangperma Selaqitmryq mengingat *amimewqiiblonmerrbasrh
bagim kulit ymg terkait maka wqiib huhmqra membasuh bagian luar dan

dalamrya, me,mbasrh bagian )ang terkehpas dan munctrl dari tempat yang

wajibdibasuh-

Ung@mpenilis, "Apabilakulitlmgtedrelryremenjuhnhingga lengam

bagim das, sel4iutryamenjulur ke bawah lagi, makatidak wqiib dibasuh,"
maksrtrydadalah, sama sajaqakahmencapai t rawajib ataupuntidalq
lain halAa denga" bagim kulit tedrelrryas sebeh'mqJra dai bagim lengan atas

hingga fts tenrpd urqiib, maka kulit ymg menjtilur ke bannah hingga ke tsnpat
wajib hats dibash berrdasar*an pendapat yang kuat kilEna tercakup dalam
h,M"rmgd'. Demikianlah Sfilfi Abu I{amid dan ymg lain mernbedakan.

Ungk4m penulis, "Apabila sobekan me,qiauh dai sikug maka yang
w4iib dibasuh adalah yang ada di bawahnl,a" D€,mikiillah png dinyatakan
olehpra sababcdan mereka sepakdmembedakam5nadenganjenggottebal.

Ka€nalulitlmg adadi balikjenggottebal tidakwqiibdibasuhdan mengingd
hal itujaang ada Keuaiiban me,mbasrh bagian kulit di baliknya tidak gugur
sqerti halu5rajagot milik wmita-

Al Baghawi berkat4 "Apabila kulit lengan atas melekat dengan kulit
lengm bagim baunah lalu ada bagim lengm prg terunryi kenrudian dibasrh,
saelah iukulimyahilang maka iau4iib membasrh bagim kulitpng muncul
dari baunabryra karena hanya membasuh tngian atesqra dilakulorr lantaran
daruat semenmadalm contohini darlrd sudah Ed^L lag @ tidak saerti
bilaymg bersmgluan me,mbasrhjenggotke,mudimjengotryacopo! maka
iatidak\qiib mmbasutrkulityag adadi baliknya- I(aenamembasutrbagian
dalamnya sebelumjenggot copotmasih bisa dilakukm- Iahaqra diwajibkan
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membasnh bagian hrar sajadan iatelah melahrkannya Wallalru a'lam.

17. Asy-Syirezi berkata, (Apabila tangan seseomng dipotong
dan tidak ada bagian wajib yang tersisa sedikit pun, maka ia tidak
memiliki kewajiban tapi dianjurkan untuk membasuh bagian tangan
yang tersisa dengan air supaya bagian wudhu tidak terlepas dari
thaharah.'

Penielesen:

Ungkapan penulis, "Tidak ada kewajiban baginy4" hal itu telatl
disepakdi. Merekajuga sepakat menganjurlran membasrbkan air ke bagian
tangan tersebut berdasarkan riwayat Muhammad bin Jarir dalam kitabnya
yang menyebutkan perbedaan pandangan para ulama mengenai hal itu dari
IbnuAbhs. Selaqirilqa, anjuran tersebut berlale rmtuk bagian tangan numa
saja yang terputus di bagian wajib hingga meski terputus dari bahu. Yang
bersanglartan tetap dianjurkan untuk membasuhkan air ke bagian tersebu!
dan dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat Asy-Syaf i menegaskan
bahwa hal tersebr* &lzr, Al umm. SyaikhAbu Hamid Bardaniji dan lairurya
menyebutkanhalitr

Para sahabat kami berbeda pendapat tentang landasan hukum
membastrhkan air ke bagian tangan yang terpotong tersebut. Sekelompok
satrabat karrri meryratakan, sebaiknya bagian tersebut tidak terlepas dari
thalmrah seperti yang telah disebutkan oleh penulis. Al Ghazali, Al Bagbawi
dan lainnya menyatakan, hal itu dianjurkan untuk memperlama kilau catraya

pada Hari Kiamaf QadhiAbu Tharyib menyatakan, Asy-Slaf i berpendapat

bahwa hal tersebrr di"njurlan.

Abu Ishak Al lvlarwazi berkata *Agar bagian tersebut tidak terlepas
darithaharatr."

Semelrtaa itr mayoritas mhabat kmi meryatakm bahwa itr diaqiukan
karena bagian tersebtrt adalatr tempat hiasan dan kilauan cahaya pada Hari
Kiamat

Ungkapan penulis, "Membasuhkan air ke bagian yang masih ada,"
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seperti itujrry redaksi mayoritas ahli fi kih. Membasuh bagian tangan yang
masihadadisehtdengm az,sas. Demikimlahpngditegaskm olehAl Gbazali
dalan Al Waj b, Ar-Rtryafi dalmr Al B ahr,Ar-Raf i dan lairurya

Apabila ada yang mengatakan, bagian tangan yang tersisa tersebut
diaqiut<anuntrkdibasuhl@aam€ngikfii sih4 m€ngingat),ang diikuti sudah
tidak ada maka yang mengikuti jrrga tidak sepatutnya diberlalrukan seperti
orang yatg tertinggal bmlak shalat sad gla dm haid, maka 1ang
tidak mengganti shalat strnah yang mengilnrti shatat wajib. selain itu, yang
bersanglffianjugtidak mengganti sbalat-shalat wajib, maka dapat dijawab
batrwa seperti png dike,mukakan oleh SyailfiAbu MuhammadAl Juwaini
dan lainnya bahwa gugurnya amalan wajib dari orang gila adalah sebagai
ruklaah fteringanan) padahal masih dimungkinkan. Apabila amalan asas
gugur, mdahal masihdimungftin}mbisadilakrrkq maftapngmengihtri terfir
lebih mama dihulcmi gugur. Sementara grrgumyakewajiban membasuh siku
dalam kasw ini l<arena tidak dimungkinl@L Dan ketidalanungkfuEn t€rsebut
khusus berlaku pada sikut sehingga bagian lengan tetap dianjurkan seperti
sediakala

rlal itrr sma seperti ormg 1mg beriham 1ag tidak memiliki ranrbrs di
kepalany4 ia tetap dianjurkan rmtuk menctrkur kepala meski tidak ada

Wallalrua'lon.

Ungkapan penulis, "Apabila.tangan seseorang terputus hingga tidak
tersisa sedikit pun bagian yang diwajibkan untuk dibasuh, maka ia tidak
memiliki kewajiban " tidak mencakup bila masih ada bagian yang wajib
dibasuh- Bila masih ada wajib dibasulu maka tidak ada perbedaan pendapat
dalan hI ini berrdasakm haditsAh Hrairah RAb Ra$lullah sAw bersabda,

.i,g.l 11n,:rt ,? ,Si;f $y

"Bila aht memerintahkan sesuatu poda kalian, *r* Iafukan
setnampt kaliot" ([IR Al Bulfiari dan Muslim)
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f8. Asy-Syirezi berkata, 'Apabila orang yrng tangannya
te4lotong tidrk bisa bem'udhu sementara ia bisa membayar orang
untukmerudhukannya dengan upah sepadan, maka ia berkewajiban
melakukannyr seperti halnya ia berkewajiban membeli air dengan
harga sepaden.Apabila ia tidak punya uang unfuk mengupahi orang,
maka ia bolehshelat dan mengulangiseperti halnya apabila ia tidak
menemukrn eiretau pun debu.'

Penidrqn:

apabilawmgtidakbisawudhu, makaiahflrrsmffii olag untuk
mewUnUrm:a, baik dengm srkarela ahu pnn dengan rryah sepadm bila
mmmg pq'a. Tidak ada pabedam pendau dalam hal ini. Apabila ia tidak
memiliki'-ng -rhrk membala rryah atau p,qra sementara orang yang mau
diseu,a tidak da mt adanamun tidak puas dengan npah sepadaq maka ia
boleh shalat srai kondisirya dm ia mengulangi seperti halnya orang shalat
lalu magulmgi tryi bila tidak menemulm air afiau pun debu

Shalat filetnrlwr d€nri me"rghormrd ualdr semenham€ngulmgi shalat

karna shalat tidak dilakukan lantaan kondisi yang jarang terjadi. Hal ini
dqlzm kondisi ormg ),ang t^nganqra terpotong tidak mampu
Namn jika meryu bertayamurq meka ia truus shalat dan mengutangi lagi
fu1p6a i1s edalah uzur yang jarang terjadi. wajibnya tayamurn yang kami
jelaskan tadi adalah pendapat benar yang dinyatakan olehAsy-syaf i dan

dipastikan oleh para sahabat kami. Sementara itu penulis Al Bayan
menyebutkan penjelasan janggal dalam bab tayamum, bahwa ia tidak
be*ewqiiban ta5amuq tapi shalat sesuai kondisinya meski dimungkinkan
bim talrmrm- Peqielasan ini ja"ggal dm mungkar. Penjelasan telrtang hal ini
akan kami ulang lagl dalam bab tayamum secarajelas dan panjang lebar,
insya Allah. Se,mentara itu para sahabat kami sepakat bila seseorang

menemukan orang lain yang mewudhukan secara suka rel4 ia diharuskan
m€Nrerimm5ra kaena wudhu adalah su*u keharusan.

19. Asy-Syirazi berkata, "Apabila seseorang ber.wudhu lalu
inngxnnye terputus, maka ia tidakwajib membasuh bagian yang terlihat
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yang berhadets. Demikian juga bila ia membasuh rembut kepala lalu
rambutnya opot, maka ia tidakwajib membasuh bagien yeng terlihat
karena itu bukanlah pengganti untuk bagian yang ada di baliknya
sehingga nampaknya bagian tersebut tidakwajib disucikan seperti
halnya bila ia membasuh tpngan lremudian hrtihya tertetupas. Apabila
setelah itu berhadats, maka ia wajib membasuh bagran yang terlihat
kanena bagian tersebut itulah yang nampak Apabila ada lubang di
tangannya, maka iawajib membasuh bagian dalam karena ifulah yang
nampalc,

Penjelasan:

Para sahabat lomi sepakat apabila seseorang wudhu lalu tangannya
terputus pada bagian yang wajib dibasuh atau kakinya yang terputus, atau
rarnbutrya rontok atau kulit terkelupas dari wqiah atau ta.rgan, maka ia tidak
wajib membasuh atau mengusap bagian yang terlihat, selama yang
bersangkutan masih berada dalam thaharah tersebut. Tidak ada perbedaan
pendapat dalam hal ini mentrrut lomi. Ibnu Ash-shabbagh menukilnya dari
pendapatasy-S),af i dalamAl Bu^,aithi. S€eerti iujuga lag aku lihat dalam
Al Buwaithi dan ini adalah pend@ mayoritas salaf.

Diriwayatkan dari Mujahi4 Hakino, Hammad danAMulaziztm dari
kalangan sahabat Malik dan Muhammad bin JarirAth-Thabari, mereka
mewaj ibkan penyucian bagian t€rsebut Sernentra itu ada kekelinran dalam
An-Nihryah dan Al Wasith berkenaan dengan masalah ini, keduanya
menyebrxlcm, ia tidak wqiib me,mbasrh bagim brsehs, tidak seperti penaapat

Ibnu Khairan Disebrlkan dalam fu4-ltt;fisyr7r,ahli fi kih hak menukilnya dari
Ibnu Khairan Dengan demikian pandangan ini menjadi salah satu pendapat

madziab kami karenaAbuAli bin Khairan termasuk salah satu pembesar

salrabat-sababat kami, orang terd€pan dm pelrdahulu mereka dalam hal masa
dan tingkatan. Sayangnya, hal itu keliru dan salah tulis. Ahli fikih generasi

terakhir s€pakat batrwa itu adalah keliru dan salatr tulis. Yang benar adalah

rEo Abdul AzizbnAMullah Majisyuq pada mulanya ia berpandangan eadariyah
kemudian iamenarik kembali pendapatnya-
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tidak seperti pendapat Ibnu Jarir. Ia adalah imam tersendiri. perkataannya

tidak dinilai sebagai pendapat dalam marlzhab kami. Para sahabat kami dari
kalangan Irak dan Khurasan secara keselunrhan meinrkilqra, jWaAl Gltazrrli
dalam Al B asith darilbnu Jarir. Wallahu a' lon.

Ungkapan penulis, "Apabila setelah itu berhadats, maka ia wajib
merrbasuh bagian png terlihat lor€na bagim tersebut ihrlatr png nampak,,
tidak mencakup najis karena bila ada bagian yang masih ada yang terken4
mal<a wqiib dibersihkm" Apabila ymg bemm*rm lfiauatir ketika dibasulL
maka masalah tersebut sama seperti darah png ada di atas luka yang
dikhawatirkan bila dibasuh air. Yang bersaoglo$an boleh shalat dengan
kondisinya seeerti itu dan ia wajib mengulangi. Disehtkm dalam pendapat
versi banr (qaulul jadiQ, "Apabila darahnya banyak sehingga tidak bisa
diringrokm-"

Ungkryan penulis, "Kama itr bukmlah pengganti untrk bagian yang
ada di baliknya," menyimpan sebuah iqnarat ymg membdakan antara hal
tersebrsdengans€patu

'tsilas€telah ituymg bersanghffi ffidm, makaiaw4iib membasrh
bagian yang terlihag" seperti itu juga )ang dikemukakan oleh para satrabat
kami dan merekajuga menyepakdinya- Keduapendapm itu disebrfikan dalam
pembahasan tenhgmembasutrwqiah.ldam peqielasm-pexdelasanpadapasal

sebelumnya bila seseorang bersuci kemrdim hidung atau bibirnya dipotong,
apakah ia wajib membasuh bagian png nampak ataukah tidak?

"Bila ada lubang di tangannya, maka ia wajib membasuh bagran
dalarnny4" ini telah disepakati. Kata hrbang dalam bahasaArab disebutkan
dengan Tsaqab dan tsuqab. Kata ini memiliki dua dialek seperti yang
dikemnkakan olehAl Farabi dalnn DiwutAl adab daiyang lebih masyhur
adalah tsaqab. Wallahu a' lam.

Hal-hal yang Berkaitan dengan Membasuh llmgan
1 . Abu QasimAsh-shaimari dan sahabmlra,Al Ivlauradi ,dalamAl Hawi

menttrukaq sadmerrbasrhengandiairdrmurtrkmerrbasrhujung-
ujung j ari terlebih datrulu lalu menggrryutan air ke tangan kemudian
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telryak t"'gen sebelabnjra diprrr dengur mernbashkm air hingga ke
stln$. TidakekrehmJrad€ngen cucurmairseiq bfla1Abersmgldan
mengguyudran air lagi dimulai dengan membasrh dai siku hingga ke
ujung jai dm ormgn),a Hiri di bagian kiri.

Para sahabat kami , apabila di tangan seseorang ada
cincinnya dan air tidak bisa mencapai lulit di balilor5a maka ia waj ib
membasuhkan air ke kulit yang ada di balik cincin dengan cara
menggerak-ge, al&an cincin atau dilepas. Apabila pun air sampai pada

bagian kulit yang ada di balik cincin, maka ia tetap di"njurkan untuk
mengg€xiak-qerdHmrrJna Dalm hal ini al nailraqi merirm5drm hadia
yang menyebutkan, *Apabila berwudhrl Nabi SAW
geralt<an cincin beliau" Ilanya saja hadits ini dlra'{.

Al Baihaqi berld4'Ymg dijadikan sardaran dalam fulim ille.tah dso
dariAli danlainnya."

Selanjutnya diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Umar, bahwa keduanya
mengge,rak-geraHrm cincin ketika berunrdhu

3 . Thngan juga dianjurkan seeerti itu. Penjelasannya telah dipaparkan
dalmhal membasuhuaiah dan diqirrtrmunt'rk menyela-

nyelajari dengm rr. 11ami akan menjetaskan lebih laqiu masalah ini
dalam hal meryrclanyelajai keki, insya Allah.Apabila tangan berbulu
lebat, maka bulu dan kulit di baliknya wajib dibasuh karexm hat itu
jarang ada Hal ini sudah dijelaskan sebelumnya dalm pembahasan

tentangwqiah-

4. Apabilatanganqrat€rplfrus,makayangbersangkgtmme,milikitiga

kondisi. Asy-$naf i dan para sahabat kami menyebrdr"nnya--

a. Thngmt€ryrfi$disebelahbawahsihtDalmkondisiinibagian
yang urajib yang masih ada wajib dibasuh. Dalam hal ini tidak
ada perbedaan pendapat.

b. Terpotong di bagian atas sikut. Dalam kondisi ini yang
bersangkutan tidak berkewajiban membasuh namun tetap
dianju*an untuk membasuh yang masih ada seperti yang telah
dijelaskmsebehmnlaa-
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c. ferpotongpersisdibagiansilrumisalryraiamembasuhsiktrdan

kedua tulangnya masih ada Ar-Rabi' menukil dalam Al (Jmm,

trahawqiibhrrh'mrlJxamembasrh sihrtlag masiht€rsis* dalarn
hal ini lrcdra t'langrr),aAl Muzmi menukil dalanAl lufukhtasho,

bahwa hukmana tidak wqiib. Dinukil dari pendapat lamaAsy-
Slaf i bahu,ahuhnrm.ya tidak w4iib.

Para sahabat kami berbeda pendapat mengenai hal itu. Pendapat
merekaterbagidua:

a. Wajibdibmrh. Itralini ler^h disepakatidmi"ilah)rangdipastikanoleh
SyaitfiAbu Hmi4 @iAbu Thalyib dan kalangan ahli fikih Irak
lain *ar sebagimbesm5ra Merrdra men:rmtm, Al Muani salah dalmn

menukil dan yang b€nar adalah terpotong dari atas sikut. Ia tidak
menyebrtrkmk&*did6."

b. Ada dua pendapat dan pendapat ini masyhur di kalangan ahli fikih
Khr:rasan- Al Mutawalli danAl Ghazali dalam Al Waj iz memastik an
penda@ ini. fendaa te*uatryra adalah wqiib hukurnnya membasuh

bagianymgmasfha}a

Para salrabat kami berteda pendapat telrtang landasan hukum kedua
pendapat tersebul Ada yang menyatakan bahwa landasan kedua pendapat

tersebut adalah membasrh ke&ra tulang png mengitari sendi siku sebelum

terpotong itu mengikrili ata"kah dimaksudkan? Ada dua pendapat dalam hal
ini. Bila kita meNry&kan mengihrti berrti wajib hukumrya dibasrl:, namun
jika tidak, maka tidak wajib dibasuh. Pendapat lain menyatakan kedua
pendapat tersebut berlandaskan pada hakikat sendi itu apa? Menurut salah

satu pendapat hakikatn)ra adalah sendi siku bagian dalarn antara tulang.
Pendapat lain menyatakan, hakikat silor adalah sendi dan kedua tulangrya.
Berdasarkan pen@at pertam4 maka hulumnya tidak wajib dibasuh
sementara menunrt pendaA kedua wajib. Wallalru a' I atn.

20. Asy-Syirazi berkata, (Selanjutnya membasuh rambut.
Membasuh kepala huhmnya wajib berdasarkan firman Allah SWT,

&tirrt:i,3tt 'Dan sqrulah hepalanu,. (Qs. Al Maa'idah tsl: 6)
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Kepala adalah bagien ylng mencekup tempettumbuhnye nmbut
nomal dan kedua tepi dahi 6;6*11 kepale kerrne tcrmrsuktmpnt
tumbuhnya rambut bagian depan kepala dan pdipir termasukbegirn
dari kepala, sebab itu adalah tempat tumbuhnye rembut,

Penjelasan:

Ada yang berpendapat, kaA'{; aagat aiungkakan misalqra dengrn
yl, 

"4d- 
Ltl '#Ay,l)? ) '# (membasuh kepala). Rambut yang ada di anka

kedua tepi bagran depan kepala dalam bahasaArab dirmgkapkan d€ngn
naz'atain. Qadhi Abu Thayyib mengemukakaonya dalamAt-To'liq dn
Syaikh Nashr dalam Al Intifrhab. Jugadinukil dai prapakr bahasa lbnu
Fais mennhnkan, nashiyah dalahjambul dep, trentukjamaknya ruwsh-
Ada j uga yang meny ebutr- nashahversi dialek Thai' seperti halnya bemrk
janak drgirk,ataj uaraft (anak perempuan) edralahj oahdm kma-ke laimya

Mengusap kepala htrlcmrya waiib berrdasdrmAl Qrr'm, tladiS dm
iimalc

Ungkapan penulis, "Kepala adalah bagian yang mencakrp t€mpat
tumbuhnya rambut normal," seperti itujuga )rang dikernukakan oleh pa.a
sahabatkami.

"Dan kedua tepi bagian depan kepalatermasukbagian dai kepla,-
adalah pendapat lemi. Asy-Syaf i meryatakm sepeili itrr dm sahabc-sahabm
kami menyepakatinya. Itulatr yang dikemukakan oleh mayoritas ulemr
Sementara itu Al Mawmdi dan lainnya meriwaydkan dari sebagian ulema,
mereka menyatakan tepi bagian depan kepala termasuk bagian dari kepala
l<ar€ma tidak ditumbuhi rmbrtr dm terhubung dergrr uei&. Da[l kemi bahsra

kedua tepi bagran depan kepala termasuk kepala adalah l<ar€na kedumya
temrasuk bagan dari kepala dan tidak adanya rambut pada kodua temltd
t€rsebutbukanbe,rartimengeluart<mlradarihuhmk€palasee€ilihiteng,rr:ra

rarnbutubun-ubun

Al Mawardi meryataka, olag{rmgArab sepakat bahwa tepi kepat"
bagianatastermasukbagiandarikepaladanhal itut€rlihatdalamsJrair-sJ,air
mereka Asy-Syaf i meryratakan dalatn Al Un n tfrtugmjrrm mernbasutr

kedua tepi kepala bagian atas bersamam de'rgan wqiah syailfi Abu lrmi4
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Al Mahamili dan lainnya menukil teks tersebut dari Asy-syaf i, mereka
meirlahkm bahuaAsy-Sjnaf i menga{rrkm hal inr semma deini merrghindai
perbedaan pendapat dengan ahli fikih png menyatakan wajib membasuh
kedua bagian tersebut bersamaan dengan waj ah. Wail alru a' lan.

Ada dua ve,rsi dialek unurk k zta shadhg, yuu shadgh(mmakai hunrf
s had) dan s adgh (memakaihunrf srz). yang rnasyhur edalah png merrakai
shad (shadgh). sludghadalah sisi depan telinga ke bawah atau tapi pipi.
seperti itulah definisi yang dikemukakan olehpenuli sAl futr dnlainnya.
SyaikhAbru tlamid menyekm, shdgft d^rth@i depm teting, dm tem@
rambut pelipis yag mungkin dibiarkm oleh sebgian orang saat mencukur
rambut, sehanrsnya tidak dibiarkan. Para sahabat kami berbedapendapat
mengenaihalitrPenulisdmmayoritassahabatlomi bahwasisi
depan telinga termasuk bagim dari kepala Di antara yang memastikan hal itu
adalah syaikhAbu Hami4 Baldaniji,Al Mahamili, salimAr-Razi dalamal
Kifoyah,Qadhi Husafut lbnuAsh-Shabbagb, syail*r Nashr, Al Baghawi dan
laimya-

Al Mawardi meriwayatkan tiga pendapat dalam har ini, yaittr: (a)
termasrk bagim dai kepala, (b) termasrk bagian dari uajarr, dan (c) bagian
ms telingat€rmas* bagia dai k€pala m€ffia dibagim tryi dm bauahp
termas* bagian dni uqiah.

Pendapd ketiga ini dike,mukakan olehAbu Fapdh dan mayoritas ahli
fikih Bashrah. Ar-Ruyani menyatakan pendapat ketiga inilah yang kuat.
Sementara itu prrulis Al Mus tadzhoimenyatakan bahwa pendapat ketiga
tersebut j elas-jelas salah.

$amaUtr661 nrergingkdjumhrryag memastikm trlhwa stadgh
termasrk bagian dni kepal4 ia bertda'"reks yang dikemulorrmAsy-$af i
secara tegas dalam MuWttaslur ar-Rabi' dan Mukhtasho Al Bmtaithi
yang aku baca menlatakan shadgh terms*bagian dari wajah-,,

setelah itu srilhAbuAmr menyebrtrkan pernydaanAl Ivlaurardi dan
Ar-Rrryni, lalu iamen5mkanbahwaymg b@ar^.lalahpendryaymg dinukil
dari pendapatAsy-syaf i. sementaraahli fikihpngtidak sependapat tidak
merrbacateks t€rsehtr kecualiAs"Sarktasi, penulis,,{/lnali, yang membaca
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lalu mengartikan lain. Kata-kata aiaksud shodghadalah pipi. " penjelasan

ini tidak terpakai, ka€na itu adalah perkatam Abu Amr.

AbuAbbas bin Suraij rlrla,n kitabnya Al Aq son,IbntQash dalam lr-
Talmish dn QaftI dalam $toh At-TalWnsft menuturkarU sladgh tennas*
bagan dari wajah. Hanya saja secara tekstual pernyataan mereka dapat
difahami bahwa maksud shadgh adalatr tepi pipi karena Ibnu eash
menyatakao, bila air tidak menyenhrh kulit wajab, maka hukumnya zudah
m€ncukryibilahrhmjatebalk@nlidiempd te trat,yaitr: alis,lemis, bulu
di bau,ah bibir dm bulu di tqi pipi yang befiadrym dengm etinga (shadgh).
sqerti ihlah redalcsi Ibnu Qash dmdalrsi Qaftl juga sama eaftl menrberi
peqietasen 126565^padasalah stuse,bahrla krcnawqiah mengitari bulu
di tepi pipi yang befiadapan dengan telinga lrelrtxra boyadh(daeratr antara
pelipis dm teringa) termasrk bagim dari urajah Ini socaa tegas mer{elast<an

bahwa shadgh yang mereka maskudkan adalah tepi pipi. Berdasarkan
per$elasm inilah pa'a sahabat kemi men)rebrfkm alasan q6jifurya1 merrbasuh
tepi pipi aahm salah smr alasaoryra sepoti y'ang telah dijelaskan tadi.

Sementaa pendapatAsy-Syaf i dala-r Al Btmaithf diartikan bahwa
mal**d'sladgh*tatahtepi ppr seperti ymg,likernukakm olehAs-sarkfiasi.
sepefti itujuga penakrililan Bandanlii karenaAsy-syaf i menyatakan, bila
remaja 1mg bmtr mulai trmbuhjenggot dm krmisq,a membasutr waj ahry4
maka ia hars membasrh secaa keselunrhan jenggot dan tepi pipinya hingga
pangkal kedua telinganya Apabila orang berjenggot mennbasuh wajahnya,
maka iahartrs membasuh bagan depan jenggot hingga wajatr kemudian
mengguyurkan air ke tepi pipi dan sebelahnya hingga ke telinga. Bila ada
sodikit bagim }ang t€rtinggal dan tidak dibasulL maka wtrdhu lurus diulangi
lagi. Demikianlah penaapatasy-Syaf i dan dd Mulhtastw Ar-Rab i, dan
Al hmoithi me,nukihya semffia iar, Mlar, Al Bab,Ar-Rupni mentrkil
pendaatAsy-Syaf i secara sama persis, setelah itu ia menyatakan, p&a
sababd kami berkd4 "lvlaksud sladgh dt smiadaleh tepi pipi.,,

Menuruflnr (An-Nawawi): Pengatim ini benr dm itrlatrpng zhahir.
Mungkin sebab pqbedam pended fui adalah pertedaan pandangan tentang
definisi dan Mannshadgh. Wallalu a'lan.
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Abu Daud meriwayatkan dengan sanad lusan dari Ar-Rabi' binti
Mu'awwidz, ia berkata, "(Ketika) aku melihat Rasurullah sAw benvudhl
beliau mengusap kepala bagran depan dan berakang, kedua pelipis dan
telingarya sebanpk safii kali."

21. Asy-Syirazi berkata, (Yang diwaiibkan adalah mengusap
bagian kepala yang bisa disebut mengusap meski hanya sedikit. Abu
Al Abbas bin Qash menyatatran, minimal ' 'gn helai rambut seperti yang
kami kemukakan tentang mencukur saat ihram. yang benar
berdasarkan madzhab, tidak ada batasannya karena Anah swr
memerintahkan mengusap secara mutlak rrat itu tidakterbatas pada
yang sedikit atau yang banyak,

Penjelasan:

Yang maqfour dalarr madztrab kmi dm png dikuatkan oleh berbagai
t€ks daiAsy-Syaf i serta dipastikan oleh mayoritas para sababat l<ami adalah,
kewajiban mengusap kepala tidak diukur oleh apa pun, bisa dilakukan
sebisaqra- Pra sababd kami menyatakm, meski haryra mernbasuh sdu helai
ranrbut saja itu sudah crdnp. Demikianlah 1mg dinydakan secara tegas oleh
para sahabat kami danyang dinukil oleh Imam Al fla.amain dari para imam.
Bentuk mengusp sebagian rarnbut adalah misalnya rambut seseorang diberi
minyak atau sejenisryra dimana rambut yang terlihat hanya sehelai saja lalu
yang bersanghilanmeleuratkan tangarnya di bagianrambut yang beminyak.

Ibnu Qash danAbu Hasan bin Khairan dalam l6i1261yu menyebutkan

-ia 
bukanAbuAli bin Khaire, minirnal tigahelai rambrslmg lrms diusry.

Al Mawardi menuhukannya dari para sahabat kami dari kalangan ahli fikih
Bashrah, ia berkda,'Menuntrkq batas minimrlnJa ad"lah mengusap dengan
bagian j arinya meski hanya sedikit ke rambut meski hanya sedikit karena
itulah tr&s minirnnlqJamemrnil kebiasam-"

Al Baghawi be*ata, "selayaknya tidak cr*w lcurang dari seulcuran
ubun-ubun ler€naNabi SAW tidak mengrrsap kurang dari itu..

Al Bagtrawi memfiuka penjelasm ini dadAl Muzani.
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Ung@an penulis, "Seperti ymg kmi kemukakan te,lrtang menorkrn
rambut bagi orang yang berihram," makzudnya adalalL mencukur yang

salah sattr bentuk ibadah dan ibadah ini tidak terlaksana kecuali
(minimal) demgan tiga helai rambut Demikian juga mencukur rambut ),ang
dihramkm bagi orang yang Uerituam, fidphnya tidak lengkap kecuali jika
rambrt 1mg dipotong tiga helai. Sekelompok atrli fikih menyatakan bahwa
yang bena adalah pendryat pertam4 sementara lang lain menyatakan yang

kedua Adajugapng menyatakan keduaqra dm semuarya benar. Tapi lebih
baik 1mg p€rtama Wallaht a' lan.

Pandangrn Ulama tentangBates Minimel Mcmbasuh Kepala
Telah k@i sSdcm sebeh'nrrr.5ra bah*a @ryat masyhtn kmi adalah

trdas minimal membasrhkepalaadalahdengan melakukm sesuduyang bisa
disebut membasuh kepala meski hanya sedikit. Ibnu Ash-Shabbagh
meintrdrmnya dari Ibnu Umar RA Para sahabat kami menuturlannya dari
Ilasm Bashd, SuryanAts-Tsaud dan Daud"

S€Nn€NrEa itu ada tiga penda@ yang diriwayatkan dari Abu Hanifah,

fitu: (a) ymg paling masyhrr adalah fu16s minimalnya se,p€r€rqpat kepala"
(b) seuhrmtigajari kali tigajarU dm (c) seukuan ubun-ubun.

Diriwayatkan dari Abu Yusuf, bahwa sepanrh kepala Diriwayatkan
dari IvIaIik, Ahmad anAl Muzani, seltrnrh kepala menurut pendapat mereka
yang masyhur. Muhammad bin Salamahtst dari kalangan sahabat Mdik
berpendeat, bila sesoorang meninggalkan seukuran sepertiga kepala maka
hulnm5a boleh" Ini juga salah s*u pend4at 1ang diriuxalrdkan dari Ahmad.

Ymg meuraj ibkan mengusap selunrh kepala didasarkan pada firman
Allah SWi'&t i trL:J6 " Don sapulah kcrytarnu" (Qs. Al Maa' idatr

Merelsa menyatakan bahwa hunrf Da' me,lrunjuldon malma melekat,
samasepertifi rmanAllahSWT,@r"..tt$l jt'pS"Donlundafuah

ru Kedra cetalcan sebelumnya menyebut Muhammad bin Maslamah, itu salah.
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mereka melahtkan thawaf sekelil@ rumah yang tua itu @aitullah)."
(Qs.Al Hajjfzzl:ze)

Selain itq diriwaydlsn bahwa Nabi SAril/ mengusap keselurulrannya

Juga diqiyaskan pada tayarnun dalarn firmanAllah SWT, "Maka usaplah
wajalanu." (Qs. Al Maa'idah [5]: Q dalam bal ini wajib menyeluruh.

Para sahabat kami berdalil bahwa mengusap itu berlalu untuk sedikit
atau banyak. Disebutkan dalam kitab Shahih,bahwaNabi SAW me,ngusap

ubrm-ubun dan hal ini menghalangi wajibnlxa mengusap secara menyelunrh

dm menghalmgi pembmsan se,perem@, sepertiga aau seeauh keeala lorena

ubun-ubun lerag dari s€,percmpat kepala Dengan demikian dapat diketahui

bahwabatasan wajib mengusry kepalaadalah seperti1ang dijadikarpegangan

oleh Imam Al Haramain dalam kitabnya Al Asalib tentang perbedaan

peradryat batmamengusry bila disebr*. Ymg difrtrarni adalatr mengusnp secara

mutlak tanpa adanya qarat menyehrnrlr- Dalil lainnya Nabi SAW mengusap

ubun-ubun saja Riwayat ini tidak mengktusrskan ubun-ubun sebelah mana

dan menghalangi pembatasannya dari tempat lain. Hal itu menunjukkan
bolehnya mengrrsap secam mutlak. Berkenaan dengan pernyataan mereka

bahwa hnnrf 6a 'melnrnjul&an arti melekat(ilshaq), ditanggapi oleh para

sahabat l€mi, "Kami tidak menerimabahwa fu ' dalenl- aydini menunjukkan

arti melekaq tapi png benar adalah menu{ukftan makna bagian.

Mereka menukil penjelasan ini dari sebagian orangArab. Sekelompok

di antara mereka menyatakan, bila huruf Da' masuk pada kata kerja yang

memerlukan obyek dengan sendiriny4 hunrf ba' tersebut menunjukkan arti
bagian seperti firman Allah SWT, '€-rtlitti.Jt't "Dan sapulah
kepalamu;' (Qs. Al Maa'idah [5] : 6)

Di samping itu, apabila tidak memerlukan obyelq htrnrf Da' tersebut

menunjukkan makna melekat (ilshaq) seperti firman Allah SWT,

q;fi;$gljrfrS "Dan hendaklah mereka melakukan thawaf
s e kclil ing rumah yang tua itu @ aitullah). " (Qs. Al Han [22]: 29)

Para sahabat kami berkate "Berdasarkan penj elasan ini, antara ayat

dan hadits tadi bisa dikompromil<an. Mengusry seluuh kepala yang dilakukan

olehNabi SAW di sebagian besar waktu itu menunjukkan keutamaannya.
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sementara beliau hanya membasrh sebagian sqia pada suatu waktu itu
menunjukkan boleh diusap seperti itu. Qps terhadap tayamum ;ang mereka
kemukakan bisa ditanggapi melalui dua hal, ),aitx
I . stmnah menjelaskan bahwa mengusap secam yang dihanrskan dalam

tayamrm adalatr men5relunrh sementaa mengusap kepala dalam wudhu
haq,rasebagian

2. Asy-Syaf i membedakandi antarakeduanya dalam MuHttashor At
Muzoti *fugarberilnrt Mengusap kepala adalah pokok sehingga )ang
menjadi acuan adalah hukum teksnya sementara tayamum adalah
penggami dai mengusap kepala sehinggayrrg menjadi acuannya adalah

hrkumpenggmtin){a-

Apabila ada lang mengatakan, pemhdaan tersebut tidak benar pada
kasus mengusap sepatu, maka dapat dijawab bahwapenjelasan tentang sebab

itu menghanrskan sepatuharus diusap secara menyeluruh, tapi hal itutidak
dilalcukan l@ena dua hal, ),raitu: (a) ijmak menyatakaa tidak wajib mengusap
seluruh bagian sepatu, dan (b) mengusap selunrh bagian sepatu bisa merusak
sepatu padahal mengusap sepatu ior didasarkan untuk memperingan. oleh
kalena itu, mengusry sepcu hukunru5a dibol€hkan padahal >rarg bersanghran
mampu trntnk meurbasuh kaki, lain halryra dengan tayamum . wall ahu a' lort.

Pernyataan Ibnu Qash dan yang sependapat bahwa disyaratkan untuk
mengusap tigahelai rarnbut seperti mencukur seusai ihram ditanggapi oleh
para satrabat kami bahwa yang diharuskan dalam mencukur adalah rarnbut
dan perkiraan redaksi ayafrrya adalah, seraya mencukur rambut kepalamu.
Rarrbtrt (sya ?) ada kalaryra berbextukjamak seperti yang dikemukakan oleh
pakar bahasa dan adakalanya ismjenis seperti yang dikemukakan oleh pakar
tata bahasa dan ilmu sharl itu benar. Bentuk jamak minimal jumlatrnya tig4
tidak seperti mengusap karena mengusap tidak ada kaitannya dengan rarrbut
dan kata kerja "membasutf ' berlalu rmtuk sesuatu )ang sedikit. pembedaan

ini masyhur. Di antarayang menyebut hal itu secara intinya adalah ImamAl
thmain danAl Mtfrauralli. Pra sahabat kmi sepalot meryatakar lematrryra
pendapatlbnuAl Qash.

Imarn Al Haramain berkata, "Ifu salah karena cakupan secara
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menyeluruh strdatr gugur dan perkiraan sudah tidak berlakq dengan demikian
cukup dengan sesuatu yang bisa disebut oleh kata benda"

Ar-Raf i berkata, "Apakatrpernyataan IbnuAl Qashkhusus untuk
mengusap rambut ataukah ctrkup dalarn membasuh kulit dan disyaratkan
mengusap setrlcuran tiga helai rambrfl Pemyataan prapenukil mengisyaratkan
kedua kemungkinan tersebut dan yang lorat adalah kemungkinan pertama.
Wallahua'lam."

22. Asy-Syirazi berkata, cDianjurkan mengusap selunrh kepala,
yakni mensambil air dengan kedua telapak tangan lalu dibuang lalu
ujung jari telunjuk kanan dilekatkan ke ujung jari tetunjuk kiri
kemudian diletakkan di bagian depan kepala dan meletakkan jari
jempol dipelipis, setelah itu keduanya ditarikkebelakanghingga ke
tengkuk kemudian dikembalikan lagi ke tempat semula. Hal ini
berdasarkan riwayatAbdrrllah bin Zaid, yang menyebutkan tata cara
wudhu Rasulullah SAW, bahwa beliau mengusap kepalanya dengan
kedua tangannya ke bagian depan dan belakang dimulai dari bagian
depan kepala lalu di tarik ke belakang hingga tengkulc Mengingat
tempat-tempat fumbuhnya rambut berbedq maka saat melalnrkannya
rambut diusap menuju tenglo* dan usapan berlahr pada rambut bagian
Iuar dan saat membalikkan, usapan saat kembali ke depan menutupi
bagian yang belum temsap."

Penjelasan:

Hadits Abdullah bin Zaid tersebut diriwayatkan olehAl Bukfiari dan

Muslim dengan reda}sinya. Sementara dalam Y,ttab Shahihainterdapat
ambahan setelatrpedrAaanAbdullah'I(emudimkeeranyadimikke tenglork

lalu dikenrbalikan ke ternpat semtrla" Pe,lrulis tidak menyebutkan tambahan

ini padahat selwusryra disebut untrk melengfuapi dalit seluuh penjelasan png
dikemukakan

Abdullah bin Zaid ini adalah perawi hadits stralat istisqa' yang tertera

dalan Al Muhadzdzab di perrrulaan bab ragu-ragu dalam talak. Dia adalah

Abdullah binZaid binAshimAlAnsturiAl lvlaziniAl l{adaf, ibrqraberrana
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UmarahAlAnshariyyatr" Bersama ibury4AMullah bin Zaidturut serta dalam

perang Uhud bersama Rasulullah SAV/, iate6unuh di Hurratr padatatnrn 63

H dalam usia 70 tahun. Abdullah binZudbukanAbdullatr bin Zudbin
AMurabbihAl AnshariAl Ausi, perawi hadie adzan" Memang keduarya ssrn&-

sama bernamaAbdullah bin ZaidAl Anshari, tapi kakek dan kabilalrnya
berbeda. Ini sudatr aku jelaskan dal am Tahdzib Al Asma'.

Para sahabat karni sepalet hukum mengusap selunrtr kepala dianjurkan
berdasarkanhaditsinidanhadiblainsertasebagailangkahrurtrkmenghindari

perbedaan pendapat ulama. Tata caramengusiap kepala yang disebutkan
penulis tadi sepakat dianjurkan berdasarkan haditsAMullah bin Zaid di atas

dan inti yang telah kmi sebutkan.

Para salrabd kami berkat4 'Mengusap dari bagian de,pan kepala hingga

belakang lalukembali lagi ke depandihitung satukali usapan, tidak seperti

sa'i antara Shafa dan Marwa. Karena pergi dari Shafa ke Marwa dihitung
satu kali sa'i dan dari Marwah ke Shafa dihitung satu kali sa'i berdasarkan
pendapat yang l$at, tidak seperti png dikemtrkakan olehAbu Bakar Shairafi

dan lainnya. Perbedaanny4 seperti yang disinggung oleh penulis yaitu
sempunnnya satr kali us4an tidak mencahp selunrh ranrbut kecuali dengan

mengusap ke belakang lalu ditarikkembali ke depan. Karenamengusap
kembali ke depan bisa menutupi bagian rambut yang belum terusap saat

mengusap ke belakang kepala. Tidak sepeni sa'i karena menempuh jarak
secara penuh terhitmg saat perg.

Para satrabat l<ami berkat4 "Anjuran unfirk mengusap balik ke depan

hanya untuk yang berambut lurus, sementara yang tidak beranrbut atau yang

menggurdulranrbrrdanhanyatffrbuh sedikittidakdianjurl@tumrkmengusry

balik ke depan karena hal itu tidak ada gunarlya"

D antarayang menegasl€n hal ini adalah Qaffal,Ash-shaidalani, fnan
Al Haramain, Al Ghazali, AI Mutawalli, Al Baghawi, penulis l/ Uddoh dan
lainryra. Orangymgberambutbqnak dandipintaljugatidak dianjukanrntuk
mengusap balik ke depan seperti ymg dike,mukakan oleh ImarnAl fmamaiq
Ar-Ruyani dan penulis Al Uddall Qaffal,Al Baghawi dan lainnya berkatq
"Apabilaseseormgmengrrs4balikkedepandimara ngbersargkrrantidak
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dianjurkan untuk melakukan seperti itu, maka usapan balik tersebut tidak

dihitung sebagai usapan kedua karena aimya sudah terpakai untuk usapan

seluruhbagiankepala"

ImamAl tlaramain berkata, "Andai seseorang mengusap bagian depan

kepala lalu mengusap bagian depan lain, maka itu tidak dihitung sebagai

pengulangan tapi hanya sebagai usaha untuk mengusap secara menyuh:ruh

dan mengusap secara menyelurutr itu sunatr tersendiri, tidak termasuk dalam

pengusapan ulang dan mengembalikan tangan dari tenghrk ke ubun-ubtrn

termasnk pengusapan secffamenyeluruh . Wallahu a'lam."

Masalah:

Pertama: Asy-Syaf i menyebutkan dalan MuWttashar Al Muzani,

"Aku senang orang meniti selunrh bagian kepala dan kedua pelipisnya."

Seperti itulahpendapatAsy-Syaf i. PeruilisAl Hautf,Al Mawardi, dan

lainnya menyatakan, bagr yang menganggap pelipis termasuk bagian dari

kepala, menunrtAsy-Syaf i, ittrbertujuanagarsehrnrtrbagiankepalaterusap,

sementara yang menganggapnya termastrk bagian dari wajalr, menurutAsy-

Syaf i, agar permulaan usapan dari kedua pelipis tersebut sebagai langkalt

berhati-hati dalam pengusapan selunrh bagian-bagian kepala karena apabila

yang benanglnrtan tidak melalarkan se,peni itq berarti meninggalkan bagan

permulaan kepala dan tidak diusap . Wallahu a' lam.

Kedua: Apabila seseoftmg mengusap selunrh kepal4 ada dua pendapat

masyhur yang dikemukakan para sahabat kami dalam hal ini di berbagai kitab

fikih dan ushul fikih. Pendapat yang terkuat menyatakan, yang diwajibkan

adalahbagianyargt€rrnasukdalamati'tnengusap"senrentarasisarryrasunatr.

Pendapat lainnya menyatakan bahwa sehrrutrrya wajib. Mengacu pada

pendapat ini, maka hukumnya sama dengan hukum sifat menebus kafarat

sumpah, sifat manapun yang dilakukan, ditetapkan hukumnya wajib.

Sekelompok sahabat karni menyatakan, ada dtra pendapat bagi orang yang

me,ngusap sekali saj4 se,mentara orang yang mengusap dri depan ke belakang
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lalu kembali lagi ke depan seperti biasanya selain usapan pertama hukumnya

sunah. Mayoritasnya menyatakan dua pendapat dan mereka tidak
membedakan. Kasus seperti ini banyak padanannya. Di antaranya bila
seseorang memperlama berdiri dalam shal+ ruku atau zujud lebih dari ukuran
png diwaiibkarl apakah keselunrhmnya diwaj ibkarl eukah ukuran sebentar

yang sudah mencularpi? Ada dua pendapat dalam hal ini. Contoh lain adalatl

apabila seseorang mengeluarkan zakat satu dari lima ekonrnta, apakatr yang

waj ib ia keluakan zal<afrya darilima ekor tersebut ataukah keselunrtranrryra?

Dalam hal ini ada dua pendapat Penulis menyebutkan masalatr ini dalarn bab

zakat

Contoh lainnya adalah ryabila seseoraug bemadzar urtrk menyenrbelih

kambing lalu iamenyerrbelih unta maka hal itu sudatr menculnryi rrrdzfrrrya.

Pemasalahanrya Aakah yang diwajibkan keselunrhannya atau sepertujulrrya

sementara sisanya sunah? Dalam hal ini ada dua pendapat. Penulis
menyebutkan masalah ini dalam bab nadzar.Yang benar, yang diwajibkan
adalah ukuran yang mencukupi. Dari sini terlihat manfaat kedua pendapat

dalam hal membasuh kepal4 me,mperlama nrku dan zujud. Manfrarya adalatr

memperbanyak pahala karenapabala wajib lebih banyak dari pahala sunah.

Manfaat lain adalah terlihat dalam masalah zakat bila ditarik kembali bila
seseorang membayar z,akat terlalu dini kemudian terjadi sesuatu yang

menghanrskannya untuk melrarik kembali zakatrya Dalam hal ini, ia berhak

menaik kembali bagian >,ag diw4iibkan, tidak pada bagim 1ang sunah Selain

itq manfaatrya juga terlihat dalam masalah rndzan,yangbersangkutan boleh
memakan binatang loftan dan serrbelihan sunal1 hil<an binatang krnban dan

sembelihan yang diwajibkan menurut pendapat yang kuat. Demikianlah
ringkasan masalah-masalatr di atas dan akan kami jelaskan kembali di bab-

babnyatersendiri.

P emiis At-T ahrrnahdalam bab taa cara shalat dalam memisah bacaan

menuturkarg asas perbedaan pendapat dalam masalatr ini adalah kedua
pendapat tentang woqqashrn ?alrait" apakah dispensasi atau berkenaan
dengan kewaj iban. Wallalru a' lam.

tn Nishab yang belum genap.
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Ketiga: Ungkapan penulis, "Ujung keduajari teluqiuk." Jari telunjuk

adalahjari setelatrjari jempol, dalam batrasaArab disebut dengan sab babah

(celaan) karenajari ini dipakai menunjuk saatmencela- Sedangkan lblam
adalah ibu j an. Y\^ta ibhm, adalah kata ma'rifah (devinitiD dara mu' annats.

Ibnu Kharuf dalam Syarh Al Jamil menyebrtkag status mudzaklrar untuk

kata ib hum adalatr dialek yang j arang dan sedikit. Bentuk j amaknya adalatt

ab ahim mrlrrgj/r.lfi polal*ila akab'. Al Jauhari menyebutkan abahiim &nglrn
ya' danqafo (tenglruk) berakhiran aldmaqskrah. Wallahu a'lam.

23. Asy-Syirazi berkata, cApabila seseorang memiliki sehelai

rambut lalu diusap, maka itu sudah mencukupi dan apabila ia mengusap

Iarlihya, maka ifu juga menculmpi karena semuanya disebut kepala"

Penjetasan:

Pilihan antaramengusap ranrbut atau lulitpng dipastikan olehpenulis

ini b€nar dan masyhur. Jumhrn ahli fikihjuga me,mastikan hal itt1 di antaranya

Qadhi lllrsairr,Al Faurani, ImamAl HaranranqAl Ghazali dalam Al Basith, N
Mutawalli"At Baghawi,Asy-Spsyi dalam Al Mu tonaddan lainryra Penulis

Al B ry an mengemtrkakan bahwa itu adalah pendapat mayoritas satrabat-

sahabat tomi. Se,rnentara yang lain seperti Syailfi Abu Harnid, Bandanij i, AI
N{atramili, Al Jrujmi dan penuli s Al Uddah myilakabila di sebagian kepala

seseorang ada rambutnya sementara di bagian lainnya tidak ada maka ia

berhak memilih antara mengusap rarnbut atau kulit kepala. Dan apabila di

kepalanya ada rambu! maka ia harus mengusap rambut itu. Itu dianggap

tidak culup apabila hanya membasuh kulitrya sajakarena yang diwajibkan

untuk diusry beralih fui kulit ke rarnbrtr dan sebab ymg bersmglofan merriliki

rambut, oleh karena itu ia tidak boleh haryra dengan mengusap kulit yalng ada

di balik rarrbtS. kri seperti halrya apabilapng tersanghfran menrbasuh kulit

di balik j enggot lebat sementara j enggotnya tidak dibasub itu tidak sah.

Demikianlah yang dipastikan oleh para satrabat kami dalam hal ini.

Sementara ituAs-Sa*hasi menutukan pendapat lain yang menyatakan satr

dan mencukupi dalam kasus jenggo! tidak apa-apa.

Al Mutawalli dan lainnya merrbedakan antara mengusap kepala dan
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jenggot karena yang diwajibkan adalah membasuh wajatr. Wajah adalah

seluruh bagianmukayang terlihat saat berta@ muka dan saat i@ png terlihat

adalahjenggot bukan kulit di balikrya- Serrentarakepalaadalatr bagian yang

ada di es dan lulit aas. Ahli bahasa serta iimak menilai orang )ang mengusap

kulit kepala sama dengan mengusap kepala. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dalam hal ini ada beberapa pendapat: (a) kulit ctrkup

dibasutt saja pada kedua kasus (kepala danjenggot), (b) tidak cukup, dan

(c) inilah pendapat png hrd bahwa itu mencukrpi untuk kepala, tidak untuk
jenggot. Wallalu a'lon.

24. Asy-Syirazi berkata, *Apabila yang bersangkutan memiliki
jambul di bagian bawah kepala kemudian mengusap bagian tersebut,
maka hukumnya tidak mencukupi. Karena bagian itu tidak disebut
kepala. Apabila ia memiliki rambut lurus dan terurai dari tempat
tumbuhnya rambut tapi tidak menjulur ke bawah dari tempat wajib
Ialu ia membasuh ujung-ujungnya saja, maka ifu sudah mencukupi,
karena itu sudah temasuk kepala Di antara para sahabat kami ada
yang menyatdran, tidak mencukupi karena membasuh rambut di luar
tempattumbuhnya seperti ujung jambul dan usapan tersebut tidak
dinilailpapun.'

Penjelasan:

Rambut pintalan ke belakang tenglark dalam batrasaArab disebutkan

dengat dzu' abah. Bentuk jamaknya adalatr dzawa'i6. Apabila seseorang

mengusap rarnbut yang berada di bawah tempat wajib, maka itu tidak
mencnkupi. Asy-Syaf i menyebutkan hal itu dalam Al Umm dandisepakati

oleh para satrabat kani. Dalilrya zudah disebutkan oleh pen:ulis. Apabila yang

bersmgkuh memintal qiung ranbutrDna ymg teirrai dal berada di hrr tenpd
wajib lalu diikat di bagim tengah kepala dan diusap, maka usapan itu tidak
mencuktrpi. Asy-Syaf i meryratakan hal itu dalam Al Umm datdisepakati
olehparasahabatlemi.

Apabila ada yang , apa bedanya dengan orang yang

memangkas rambut saat haji lorena mernangkas rambut saat haji boleh
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dilalokan pada bagian bawah rarnbut yang berada di luar tem@ wajib? Ivlaka

dapat dijawab seperti yang dikemu}akan oleh syaikhAbu Harnid di akhir
masalatrjenggotpngtenrai. Jaurabar senpajugadikemukalanoletr sebagian

sahabdl@ni bahwapng wqiib dalam mengusry adalahpngbedraihn d€ngilt
kepala. Kepala adalatr bagian atas badan, sedangkan bagian bawabnya png
berada di luarterrpat urajib tidak disebtrt kepala. Yang diwajibkan dalam
mencukur ranrbut saat haji berkenaan dengan rmbr4 sebagai buktiryra bita
seseorang tidak me,lniliki rambut, keurajibm mencukurrambrs gugur, tidak
seperti mengusap kepala saat wudhu Apabila keurajiban berkenaan dengan
ranrbut meski panjang tetap saj a disebut rambrn kepala

Berkenaan dengan kasus seseorang yang mengusap rambut texurai
yang b€rada di luar te,mpat tumbuhryaa namun masih berada di tempat $qilb,
maka dalam hal ini ada dua pendapat: (a) pendapat yang lnrat menyatakan
bahwainrsudah berdasakan parasababaldan(b)
itu tidak mencuktpi dm inilah rdaksi pern5raaaasy-Slaf i dalm Al Uran.

Di dalarn kitabnya ini Asy-Syaf i menyatakan, apabila seseorang

mengusry sebagia kecihmhrn5nayag berada di tqd tmbuhqa rmrblrt
terseht, smenmarmhrt itu sdah dihilzngkm dai te'''[d]ratmhrb malra

itu tidak mencuhryi karcna rmbut t€Nehtr berada di lua tem@ tmbuhya
Itu samahalu5na dengro selerdag Demikimlahredalcsipem5emAsy-graf i.
SfikhAbu tlamid dan lvlahmili menahnrilkmrcdalsi t€rs€htr bahwa 4abila
ranrbrfrqra ten uai dan berada di luar tempat w{ib kerrudian dipintal di bagian

t€ngah kepala Penalorrilan ini loat"

Perlu diketahui, permasatatm teirtang rmbut ymg berada di lua tmpd
tumbuhnya tapi apabila dipanjangkan tidak keluar dari teinpat wajib, bila
rambunya ikal sekiranyajika bagian )ang dftEap dibentangkan akan keluar
dari t€mpat wajib, menunrjrmhn tem@ t€rs€blr tidal( boleh dilrmp, jmhur
sepakat akan hat ini. di antara yang memastikan pendapat ini adalahAbu
Muhammad Juwaini dalam kitabnya yang berjudul Al Fwuq dan ayahny4
Irnam Al Haramanu Al Gtmzali, Al Mutawalli dan beb€rapajamaah lainqra

Qadhi Husain meriwayatkan pendaat lain dalam hal ini. Namrur pendapat ini
janggal dan lemah karena sarna seperti masalah konde di tengah kepala.

Wallahu a'lam.
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25. Asy-Syirazi berkata, "Apabila di atas kepala seseorang ada
selendang dan ia tidak ingrn melepasnya, maka ia mengusap ubun-
ubunnya dan mengusap selendangnya agar merata berdasarkan
riwayat Mughirah RA, bahwa ketika Nabi SAIY wudhu, beliau
mengusap ubun-ubun dan bagian atas selendangApabila hanya sebatas

mengusap selendang saja tidaklah mencukupi karena selendang bukan
kepala. Di samping itu, kepala adalah bagian yang tidak ada sulitnya
untuk diusapi air sehingga tidak boleh hukumnya membasuh
penghalang yang terpisah seperti wajah dan tangan.,,

Penjelasan:

Hadits Mughiratr ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahih-
nya Hal ihwal Mughixah telah dijelaskan sebelumnya di awal bab ini.

Ungkapan penulis, "Di sarnping itu, kepala adalatr bagian yang tidak
ada sulitrya untuk diusapi air," tidak mencakup pembahrt hrlang yang patatr.

'?enghalang yang t€rpisah," tidak me,lrcakup mengusap ranrbtrt kepala-

Para salrabat kami berkata "Apabila seseorang mengenakan selendang

dan tidak ingin melepasnya karena atau tanpa uzur, maka ia dianjurkan
mengusap ubun-ubun secara keselurutran. Ia babkan dianjurkan untuk
meneruskan usapan ke selendang, baik selendangnya dipakai pada saat suci
atausaatberhadats.Apabiladiataskepalanyaadapecidantidakingindilepas,

maka itu sama seperti hulorm selendang, dimana iactrkup mengusap ubun-
ubunnya tapi dianjurkan untuk meneruskan usapan itu ke atas peci. Hal ini
dinyatakan secara tegas olehAbuAbbas Al Jwjani dalarr. At-Tahrir.

Demikian juga hukum benda yang ada di atas kepala wanita- Apabila
yang bersangkutan hanya sebatas mengusap selendang saja dan tidak
mengusap kepala sama sekali hukumnya tidak . Dalam hal ini tidak
ada perbedaan pendaat di antara kmi. Ini adalah madzhab mayoritas ulama
S€perti itulah 1ang ditfidran olehAl Khatlrtlrabi danAl h[avxardi dari sebagian

besar ulama IbnuAl Mundzir meriwayaflran pendapat inr dari urwah binAz-
Zrbair,Asy-Sya'bi,An-Nakha'i,Qasinqlvlalikdankarrrrasiomlis. Seurentara

itnyrang lainmeriwayatkanryradariAli binAbuThalib, IbnuUmardan Jabir
RA. Sekelompok ahli fikih menyatakan, hukumnya boleh hanya sebatas
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mengusup selendang saja seperti yang dikemukakan oleh SufyanAts-Tsawi,

Al Auza'i, Ahmad, Abu Tsaur, Ishak, Muhammad bin Jarir dan Daud.

Sementaxa itu IbnuAl Mundzir berkat4 'Di antara sahabat yang hanya

membasuh selendang sajaAbu BakarAsh-Shiddiq."

hilahpendapat yang dikemukakan olehAmr, Anas bin lrdalik danAbu

Umamah dan diriwayatkan dari Sa'ad binAbu Waqqash, AbuAd-Darda',

Umar bin Ab dnl Aziz,Makhul, Hasaq QatadalU AlAuza'i, Ahmad, Ishak

danAbu Tsaur. Sebagian dari merekamengraratkan selendang hanrs dipakai

dalam keadaan suci. Sebagian lain mensyaratkan sebagian selendang harus

berada di bawah leher. Namun sebagian lainnya tidak memberi syarat apa

punsepertiitu

Bagi yang membolehkah hat itu didasarkan pada hadits Bilal RA, ia

berkata srr{ku pema}r melihat Rasulullah SAW mengusap sepatu dan

selendang." QIR Muslim)

Diriwayatkan dari Amr bin Umayyab, ia berkata *Aku melihat

Rasulullah SAW mengusap selendang dan sepatu" ([IR Btillmri)

Diriwayatkan dari Tsauban, ia berkata *Rasulullah SAW pernalt

mengutus pasukan- Mereka kemudian terserang udara dingin. Saat mereka

tiba di hadapan Rasulutlah SAW, beliau memerintatrkan mereka untuk

mengusap selendang dan sepatu" (HR Abu Daud dengan xnad shahih)

Diriwayatkan dari Bilal RA" ia berkda, 'Rasutullah SAW pemah pergi

urtuk membr.rang hajd lalu aku mendatmgi beliatr dengan mernbawa air. Beliau

kemudian wudhu, lantas mengusap selendang dan sepatu." ([IR Abu Daud

dengan sanadjayyid)

Para satrabat berkata, "Karena tempat tersebut adalah bagian kepala

yang kewajiban membasuhnyatidak diberlakukan dalam tayamum. Oleh

karena itu, hukumnyaboleh mengUsry pe,rnbdas png menghalanginya seperti

kaki yang ada di balik sepatu."

Para sahabat kami berdalil pada firmanAllah SWT,'&tl, tt!,*t'e
"Dan sapulahkepalamu. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 6)

Selain selendang h*an k€pal4jugakarenakepalaadalah bagian tubutt
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yang dihihkan dengan cara diusap, btrkan penutupnya yang diusap seperti

haln;la wqiatt dar ungm sa* tayamum kae,nahal itu disepak*i. Alasan lainrya
karena kepala adalah bagian tubtrh yang tidak ada sulitrya unhrk diusapi air
pada umumnya sehingga tidak boleh bila yang diusap penghalangnya yang

terpisah dari kepala (btrkan bagian dari kepala) seperti halnya tangan yang

ada dalam sarung tangan dan wajah yang ada di balik penutup kepala dan

cadar.

Jawaban terhadap hadits-hadits yang mereka gunakan sebagai dalil
seperti yang dike,mukakan olehAl Khahtbabi, Al Baibaqi dan ahli hadits lain
serta sehrnrh sahabat l<ami di dalam kitabkitab fikih disebrrkan secara ringkaq

makzudnya mengusap ubrm-ubun dan selendang, bahwa sunatr mengusap

kepala secara menyehrnrh t€rperuhi. Kebenaran penalorilan ini dituqiul*an
secarategasdalarnhaditsMahirahpngtelatrdijelaskansebelurnryra- S€perti

itu juga yang.disebutkan dalarn hadits Bilal, bahwaNabi SAW mengusap

sepatq ubrm-ubun dan selendang.

Al Baihaqi be*at4 "Sanad riwayd ini hosan."

Diriwayatkan dariAbmad ia berkata,'I(etika aku melihat Rasulullah

SAW wudhtU beliau mengenakan *lendang qatlwfuah. Beliau kemudian

memasuld@r tangm di bauah selendang lalu mengusap bagian depan kepala,

dan beliau tidak melepas selendang." (HR Abu Daud)

Qathariyah adalah sejenis selendang yang terbuat dari wol. Al
Khaththabi berkata, "Ada meratr-merahnya."

Apabila ada yang mengatakan, bagaimana penakwilan seperti ini
dibenarkan dm bagaimanaperawinya ditrduh merrbuang (sebagiar isi r€daksi

yang dalam masalah ini, maksudnya ubun-ubun) seperti itu? Maka dapat

dijawab bahwaAl Qur' an menyebutkan, waf ib mengusap kepala dan baryak
hadits-hadits shohih menyebttl<anbahwa mengusap ubun-ubun hrsamaan
dengan selendang sedangkan sebagianryra hanya menyebutkan mengusap

selendang saja, tidak me,nyebut ubun-ubun De,ngm demikian kemungkinan

sama dengan hadits-badits lain dm lcerrungkinmjuga tidah sama Dalm hal

ini lebih baik didtikm sesuai dengro perdelasmAl Qrn' an.

Para sahabat kami berkata, "Adanya sebagain perawi hadits tidak
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menyebut'IJbun-ubun'. Karena mengusap ubun-ubun sudah lumrah dan

maklum. Yang penting adalah peqielasan mengenai mengusap selendang."

Al Khaththabi berkat4 "Ianrdasannya adalahAllah SWT mewajibkan

mengusap kepala, dan hadits tersebut kemungkinan bisa ditalsililkan. Oleh

karena itu, sesuatu yang dilakini tidak bisa ditirggalkan lantaran sesuafir png
muhtamal Qtalyang masih bisa diinterpretasikan).'

MenurutAl Khaththabi, seperti inilah pendapat para sahabat dan

selendang dengan sepatu adalah qiyas yang mustahil karena

sepatu sulit dilepas sementara selendang tidak . Wallalru a'lan.

Beberapa Hal Terkait dengan Mengusap Kepala
l. Wanitasamaseperti letaki dalamhaltatacaramengusapkepalaseperti

peqielasantadi.Asy-Syaf i menyatakanhal itudalam Al hmaithi, dan

disebutkan oleh para sahabat kami. Al Bulfiari menukilnya dalam kitab

Slahih dai Sa' id bin Al Musalyib.

Asy-Syafi'i berkata dalam Al Buwaithf, "Wanita memasukkan

tangannya ke bawah kenrdrmg hin gga rarrbubrya dapat tenrsap."

Apabila ia meletakkan tangannya yans basah di atas kenrdung, maka

mentrntr para sahabat lemi, apabila basaban t€rsebut tidak mengenai rambut,

maka itu tidaklah mencuktpi. Namun apabila sampai, maka hukunnya sama

dengan lelaki yang meletakkan tangannya yang basatr di atas kepala bila
diusapkan sudatr mencuktpi, dan bila tidalg maka dalam hal ini ada pendapat.

Pendapat yang kuat menyatakan bahwa itutelah menctrkupi.

2. Apabila seseorang memiliki dua kepala, maka cukup salatr satunya saja

yang diusap. Dalam hal ini adajuga kemungkinan lain seperti yang

dikemtrkakan olehAd-Darimi. Penjelasan ini telah disebut sebelrrnnya

dalam pembahasantangan membasuh uxajah.

3. Para satrabat kami berkat4 "Tidak ada ketentuan harus dengan tangan

saat mengusap kepala Orang boleh mengusap denganjari-jari, dengan

satu jari, dengan kayr, sobekan kain atau lairurya" atau boleh juga

diusapkan oletr orang lain"
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SyailhAbu llamid dan lainnya berkata "Atau berdiri di bawatr hujan

kemudian air hujan mengenai kepalanya dengan niat mengusap. Dengan

demikian hal itu menculapi."

Tidak ada perbedaan pendapat dalam semua hal itu. Apabila ada air
menetes ke kepala tapi tidak membasahi atau meletakkan tangan yang basatr

di atas kepala namrm tidak diusapkan atau membasuh kepala dan bukannya

mengusap, maka semua itu sudatr mencuktrpi berdasarkan pendapat yang

kuat. hilah yang dipastikan oleh mayoritas ahli fikih karcna serrua itu intiryra

adalatr membasuh. Adajugapendapat lain yang menyatakan batrwa itu tidak
menctrkupikarenaserruaitutidakdisebtrtmerrbasuh" Pendqatiniditutur{<an

olehAl Mutawalli,Al Baghawi,Ar-Ruyani,Asy-Syasyi dan lainryra

ImamAl Flararlain meriwayafkan kesepalcman yang nrcqratalon bahwa

sabqa membasuh kepala ia bakata'Karena mernbasuh itu lebih dai selodar

mengusap, maka cukup dengan mengusap berdasarlan cukupnya merrbasuh

secaralebihutanna"

Apabila kita menyatakan berdasarkan madztrab, yaitu ctrkupnya

membasuh kepala ImmAl tlamain dmAl Ghazali dalana Al Basithmenukil

kesepakatan para satrabat bahwa membasuh kepala tidak dianjrukan.
Permasalahannya apakah membasuh kepala hukumnya maknrtr? Datam trat

ini adaduapendapat:

Imam Al Haramain menuturkan dalam An-Nihoyah, "Mayoritas ahli
fikih menyatakan, hukurnnya makruh karena itu adalah tindakan
berlebihan sama seperti membasrh e,lnpat kali." Inilah lang dipastikan

olehAl Mahanrili dalan Al-Lu6aD danAl Jtujani dalam I t-Talrir.

Tidak malsuh dan ini adalah pendryat Qatral. Imam Al [kamain dalml
Al As alib, tidak menyebutkan pendapat lain. Pendapat ini dibenarkan

olehAl Ghazali dalam Al Waj iz dar. A*Raf, i.

Adapun hukum membasuh sepatu sebagai ganti mengusap adalah
makruh Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat karena hal itu memrsak

sepatu dan tidak ada manfaatnya Di antara atrli fikih yang meriwayatkan
kesepakatan maknrhnya menrbastrh sepafir adalah Imam Al Haramain.
Wallahu a'lom.
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26. Asy.Syirazi berkatq "Selanjutnya mengusap telinga luar dan

dalam dan memasukkan jari ke lipatan telinga dengan air bam, bukan
dengan air yang diusapkan ke kepala berdasarkan riwayat yang
menyebutkan bahwa Nabi SAWmengusap kepala dan menahan kedua
jari jempol di telinga. Di samping itu, karena telinga adalah bagian
Iain, tidaktennasuk kepala menurutnama dan bentuknya sehingga

telinga tidak mengrkuti kepala dalam thaharah sama seperti bagian-
bagian tubuh yang lain. Disebutkan dalam.,il Umm ilan Al Buwaithi,
mengambil air baru untuk lubang telinga, bukan dengan air yang
diusapkan ke bagian luar dan dalam telinga. Karena,lubang telinga
bagi telinga sama dengan mulut dan hidung bagl wajah. Selain itu,
karena mulut dan hidung dibasuh dengan air tersendiri, seperti itu
juga lubang telinga. Dan apabila tidak mengusap telinga, maka
hulamnya boleh berdasarkan riwayatyang menyebutkan bahwa Nabi
SAW bersabda kepada oreng badui" ?ll'l;t * Vl'Wudhutah
seperti yang dipertntuhkan Allah'. Mengusap telinga tidak termasuk
yangdiperintehken "

Penjelasan:

lladits Mqdmr adalah hadits hasoryangdidura:dran olehAbu Dau4
An-Nasa'i,Al Baihaqi dan laimya secra malma d€ng@ beftagai smad lnsot

Abu Daul, At-Tlmddzi dan lainqra meriwa:dcm dari IbnuAbbas RA"

bahwa Nabi SAW mengusap kepala dan kedua bliogq luar dan dalam.

At-Timddzi berkata "Hadits ini adalahhadits lusot slahih."

Abu Daud dm lainryra meriwayakm senrya dai riwa5d UtffiaL Dalffii
hal ini terdapat banyak hadits png aktr krmpulkan dalun Joni' As-Sunnah.

Pe,rawi hadits di atas adalah Mqdm dan I(ab. Nana ini dibaca dengan

huruf f/beftmakat frthah dan hunrfra' berharakat kasah. Boleh juga diberi

harakat akhir atau tidak. Ada dua pendapat masyhur dalam hal ini yang

dikemukakan oleh pakar bahasa Adapendapa lain yang menyatakaq huruf

ba' diberi harakat dhanrmah secara mutlak (Karbu). Sementara hunrfya'
pada kata Ma'di secara mutlak diberi harakat sulqm. Mqdam adalah salah

satu sahabatpng masyhur. Ia b€rasal dai Kindab Sym, tlimsh Julukanqrra
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adalatr Abu Karimah. Ada yang menyatakan, Abu Shalih, Abu Yahya dan

Abu Basyar. Yang masyhur adalah yang pertama. Ia meninggal dunia pada

tatrun 87 H dalam tsia 9l tahun.

Adapun hadits kedu4 yaitu ungkapan penulis, "Diriwayatkan bahwa
Nabi SAW mengusap kepala dan menahan keduajari jempol di telinga,"
adalatr riwayat masyhur hanya saja tidak ada dibeberapa manuskrip yang

menjadi acuan. Hadits tersebut dha' if ata,uhnl dan tidak kenal.

SyaikhAbuAm bin Shalah berkat4 "Di sini adatitikyang sanrar bagi
korektorl/ Muhadzdzab, yaitu penulisnya menarik kembali hadits ini yang

dijadikan pijakan dan tidak menyebutnya dalam Al Muhadzdzab. Informasi

ini tidak lagi berguna setelah salinan-salinanryra men5rebar luas."

SyaikhAbuAm berkat4 "Alu menemukan tulism beb€rapa muridnya
tentang masalah ini dari ulasan penulis tentang perbedaan pendapat yang ada

dalamAl Hasyiyat saat berdalil pada hadits ini."

Sela itu, SyailchAbuAmr berkata" "Tidak ada sandaran

dalam kitab As -Stttst.Oleh karena itu, harus dilsitisi. Dalaml I Muha&&ab,
aku mennrsmnya selama sepuluh tatlrn dan aku tidak mengetahuinya Aku
dengarhadits ini dijadikanpiiakandalam Al lu{ushannafyarryiatulis sendiri."

Hadits berikut sudah mencukupi untuk iq yaitu hadits AMullah bin
Z,ardrbahwaketika ia melihat Rasulullah SAW wudh, beliau mengambil air
baru, bukan air yang beliau pakai untuk (mengusap) kepala

Hadits ini adalah }rrdrts has andiriwayaflran olehAl Baihaqi. AI Baihaqi
berkat4 "Smadnya shahift." Sementara hadits tentang orang badui tersebut

adalah hadits shahih.Peqielasan sudah disebut dalam pembahasan tentang
berkumur. Wallalru a' lam.

Ungkapan penulis, "Disebutkan dalarr. Al Umm," seperti ihrlatr 1ang
tertera dalam Al Muhadzdzab. Penyebutankata sambung "dan' di sini oleh
penulisadalahb€na.

"IGrena telinga adalah bagian hrbuh png berbeda dengan kepala dari
segi nama dan bentuknya" Kata nama di sini tidak mencakup ubun-uburq
sedangl@n leta bentuk di sini tidak mencakrry kedua pelipis . Wallalru a'lam.
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Mengusap telinga hukumnya sunah berdasarkan hadits-hadits di atas.

Sunahnya adalatr dengan mengusap bagian luar dan dalarnnya Bagian luar
telinga adalah sisi yang berhadapan dengan kepala seaangt<an Uagian dalamrya

' adalah sisi yang berhadapan dengan wajatr seperti yang dikemukakan oleh
Ash-Shumairi dan lainnya Itu sudahjelas.

Berkenaan dengan cara mengusap telinga, lnam Al Haramain, Al
Ghazali dan beberapajamaah berkat4'Mengarnbil air dengan kedua tangarl
memasukkan j ari telunjuk ke ltrbang telinga lalu memutarkan ke daun telinga
dan mengusapkanjarijempol ke bagian luartelinga"

SyailtfiAbu Muhammad Juwaini dan lainnya berkata, "Setelatr itu dua

tangan yang telah dibasahi air dilekatkan ke telinga agar mencaktrp selunrtr

bagiantelinga-"

Al Faurani, Al Mutawalli dan lainnya berkate 'Tempol diusapkan ke
bagian luar kepala danjari teluqiuk diusapkan ke bagian dalamnya Ujung-
ujung jari diusapkan ke daun telinga danjmi kelingking dimasukl<an ke lubang

telirga."

Al Faurani berkata, "Jari jempol diletakkan di bagian luar telinga
kemudian diusapkan ke bagian atas."

Para satrabat kami berkat4 "Kedua telinga diusap secara bersamaan,

sebelah kanan, bila tangannya terputus, maka telinga sebelah kanan

didahulukm-"

Sementara ituAr-Ruyani meriwayafl<an pendryat lain png menyatalan

bahwa dianjurkanmendatrulukan telinga kanan. Namunpendapat ini janggal

dansalah.

Perlu diketahui, mengusap telinga dilalarkan setelahmengusap kepala
Apabila mengusap telinga lebih didatrulukan, secara tekstual menurut
pemyataan para salrabat usapan telinga t€rsebut tidak sah karena dilalarkan

sebelum saatnya. Ar-Ruyani menuttrkan dua pendapat tentang satrnya

mengusap telinga sebelum mengusap kepala dan pendapat yang kuat

menyatakan tidak sah. Saat mengsap telinga disyaratkan untnk memakai air

baru, bukan air yang dipakai mengusap kepala. Dalam hal ini tidak ada
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perbedaan pendapat di kalangan para salrabat dan inilah yang dikemukakan
olehmayoritasulama

Para sahabat kami berkata, "Tidak disyaratkan mangambil air baru
saat mengusap telinga Apabila air diarrbil denganjari-jri lalu sebagiannya
diusapkan ke kepala serrentara sebagian lainryra ditatran kemudian diusapkan
ke teling4 maka hukumnya sah karena air tersebut bukan bekas air yang
diusapkankepala"

Asy-Syaf i dalam Al Umm, Al Buwaithi dan para sahabat kami
memrturkan,'Mengambil air banr untuk kdua lubang telinga butan air yang
dipakai untuk mengusap bagim lur dan dalam telinga,,

Dalilryratelahdisebdrmolehpenulis. Dengandemikianjurnlatr airyang
dianrbil untuk mengusap ltrbang tetinga sebaryak tiga kali, sama seeerti bagian
yang lain. Penjelasan ini dikemukalan dengan tegas olehAl Mawardi dalam
kttabny a Al lqno' dan pndapatini kuat.

sementara ituAl lvlawardi dalamAl Hauti menuturlan pendapat lai&
bahwa untuk men$rsap liang telinga culup dengan air sisa usapan teling4
karena lubang telingajuga telinga. pendapat ini dituturkan olehAr-Rafi,i.
Wallahu a'lam.

Pandan gan fllama tentang Tetinga
Pendapat kami menyatakan bahwa telinga tidak termasuk bagian dari

wajah ataupun kepala, tapi telinga adalarr bagian tubuh tersendiri yang
disunahkan urtuk diusap secara tersendiri. Itu hanya disunahkan, dan tidak
diwajibkan. krilatr yang dikemukakan oleh sekelompok salaf dari Ibnu umar,
Hasan, Atha' danAbu Tsaur.

Az-zriltiw,n+"Telinga tennasuk bagian dari wajall harus dibasuh
bersamaan dengan uxajah.'

Mayoritas ahli fikih menyatakan bahwa telinga ternrasuk bagian dari
kepala Ibnu Al Mundzir berkat4 "Kami meriwayafkannya dari IbnuAbbas,
Ibnu umar, Abu Musa, Attla', IbnuAl Musayyib, Hasan, umar binAbdul
Aziz, An-Nakha'i, Ibnu sirin, sa'id bin Jubair, eatadah, Malik, Ats-Tsaud,
Abu Hanifatr dan para sahabatnya Ahmad dm lainnya',
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At-T:rmidzi berkatq'Itulah pendapat ulama dai kalangan sahabat dan
ge,nerasi selar{tfri5xa-"

Pendapat inilah png dikemukakan olehAts-Tsauri, IbnuAl Mubarak,
Ahmad dan Ishak. Namun mereka berbeda pandangan dalam masalah,
perhkah menganrbil air baru untuk mengusry teringa dau cukrp diusap densn
air yang diusapkan ke kepala? Asy-Sya'abi dan I{asan bin Shalih menyatakarl
bagian belakang telinga tennasuk bagran dari wajatr dan harus dibasuh
bersamaan delrgan ! ajalt sementaratelinga bagian belakang tennasrk bagian

dari kepala dan harus diusap bersamaan dengan kepala

IbnuAl Mundzir berkafa,'?endapat ini dipilih oleh Ishak."

Bagi yang menganggap telinga termasuk bagian wajah berrdalil dengan

riwayat bahwa Nabi SAW berdoa saat zujud

.i:i.: i1:J,',*t & e#.,f t't;,3
*Wajahku bersujud untuk Dzat yang menciptakannya, yang
membelah pendengman dan penglihatonnya."

Dalamhaditsini,Nabi SAWmenggabungkan padauajatr

seperti halnya penglihatan. Sementara yang menilai telinga termasuk began
dari kepala berdalil dengan firmanAllatr SWI, il 1,9 **i nii i>l', * Oan
(Musa) memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil
menarilcnyalce arahrrya. " (Qs.Allfraaf [7]: I50)

Adayangmenyatakarq adalahtetinga- Merekaberdalil pada

hadits Syahr bin Hausyab dari Abu Umamatr, bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

.,/f)t n 9t:';\t
* Kedua telinga termasuk kepala." (fIR Abu Oau{ it-firmirlzi, Ibnu
Majall Al Bailuqi dan lainnya)

Diriwayatkan dari IbnuAbbas, Ibnu Umar, Anas, Abdullah bin Zaid,

Abu Hurairatr danAisyatr. Diriwayatkan dari lbnuAbbas, bahaNabi SAW
mengusap kepala lalu IbnuAbbas mentr4iuk denganjari-jari tengahnya ke

bagian dalam telinga sementara keduajari jempolqaa berada di balik telinga
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Asy-Sya'bi dan yang sependapat dengannya berdalil dengan riwayat
AIi binAbu 1111;6 plq bahwa ia menguse kepala dan bagian belakang telinga.

Alasanlainadalatrkarenawajatradalahbagianmukayangterlihatsaatbertatap

muka dan telingaterlihat dtri belakang.

Sementara itu para satrabat kami berdalil pada beberapa hal dan di
antara yang paling bagus adalah hadits shahihyang baru saja dijelaskan.
Hadits tersebut secara tegas menyebutkan batrwa telinga bukan bagian dari
kepala- Dengan dernikiaq apabila telinga termasuk bagian dari kepal4 maka
pastilah tidak diambilkan air banr sama seperti bagian-bagian wudhu lain.
Riwayat tersebut sekaligus secara tegas menjelaskan telinga diusap dengan
airbaru- Riwqrminijugmernbanhhkalanganyarymenyel€nbahwatelinga

diusap dengan air sisa usapan kepala. Juga, membantah orang yang
berpendapat batrwa telinga termazuk bagian dari wajah. Hadits shahih inr

petunjuk untuk pendapat kita dan merrbantatr semua pihak yang

tidak sependapat. Para sahabat kami membantatr pendapat orang yang
menyatakan telinga termasuk bagian dari wajah karena Nabi SAW
mengusapnya, dan tidak ada riwayat yang menyebutkan batrwa Nabi SAW
pernatr membastrh telinga padatral perawi-perawi tentang tata cara wudhu
dan sifat-sifatnya yang beragam banyakjumlahnya. Disamping itu, ijmak
menyatakan orang yang bertayamum tidak diwajibkan mengusap telinga

Qadhi Abu Tharyib berkat4'Dalil lain adalah karenaAl Ashma'i dan
Al Mufaddhal bin salamatr berkat4 'Telinga tidak termasuk bagian dari
kepala'. Keduanya adalatr imam, termasuk pemimpin di fidang batrasa yang

dihormati serta sebagai referensi dalam batrasa yang dijadikan rujukar "
Para sahabat kami membantah pandangan orang yang menyatakan

telinga termasuk bagian dari kepala bahwa ijmak menyatakan tidak ctrkup
telinga diusap tanpa mengusap kepala tidak seperti bagian-bagian wudhu
lain. Alasan lain adalah apabila seorang yang berihram mencukur bulu-bulu
telinge mal@tidaklatrmencularyi untrkpencuhrrarranrhf berdasakanijmak
Jug4 karena telinga adalah anggota badanyang berbedadengan kepala dari
segi bentuk dan ciri-ciriny4 telinga bukan bagian dari kepala sama sepeni
ptpr.
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Pemyataan kami, "ciri-ciri" tidakmencalnrppelipis. eadtriAbuThayylb
dan an Mawardi berkat4 "Karena ijmak menyatakan bahwa pelipis yang
ada di septrta telinga tidak termasrk bagim dari kepalapadahal dekat Dengan
demikian telinga lebih utamatidak tennasuk bagian dari telinga Disamping
itrr hulaxn-hukwn yang berlaktr untrk kepala tidak ada sanglnrt pautryra sama
sekali dengan kepala selain hanya mengusap. Bagi yang mengklaim bahwa
hukutrr mengusap telinga sama seperti hukum mengusap kepala harus
menrnjukkmdalil."

Jawaban atas argumentasi Az-brhiadadu4 yaitu: a yang dimaksud
wajah adalah keseluruhan dan dzat seperti firmanAllah swr, *Tiap-tiap

sesuatu pasti binosa, kccuali Allah." (Qs. Al Qashash [28]: 8S) Dalilnya
adalah sujud berlaku dengan bagian-bagian lain, bulian dengan telinga. b.
Sesu& itu disandinglon pada sesufi yag berrdekatan meski bukan termasrk
bagiandari sesuaflritu

sedangkan j awaban terhadap ayat yang dij adikan dalil bagi mereka
yang hrpendapat bahwa teringB termasrk bagian dari kepal4 bahwa itu sama
denga menakrrilkan aFt }ang berseberangan dengan teksryra sehingga tidak
bisadit€rima

Paaatrli taftirbeftedapendedmemgsnaihal iurAdaymgmeryatakan
bahwa maksudnya adalah kepala Yang lain meqatakan batrwa maksudnya
,6u14[ rclinga dan yang lain menyatakan bahwa maksudnya adalatr rambut
yang dipintal. Bagaimana penjelasan seperti ini bisa dijadikan .latil.

Tanggapan terhadap semua hadits yang dikemtrkakan bahwa semua
haditstersebut dla'ifdaalnlinitelahdisepakati.IGlmahanhaditsinimasyhr:r
dalam kitabkitab hadits kecuali hadits IbnuAbbas, sedangkan sanad hadits
ini bagus naulrn tidak mencakup dalil atas klaim mereka karenayang ada
haryalatr menguse telinga dengan air yang dipakai unurk me,ngusap kepala

Al Baihaqi berkata "Para satmbat kanri mengatakan, sepertinya Nabi
sAw pemah tidak memakai duajari dan setelah mengump kepala keduanya
diusapkanketelinga"

Tlurggapan atas argumen Asy-Sya'bi yang berdalil dengan perbuatan
Ali dad beberea sisi, yaitu:
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a.

b.

Riwayat tersebut lemah dan tidak dikenal.

Riwayat tersebut tidak membedakan antara bagian depan dan belakang
telinga

Riwayat tersebut diartikan Ali mengusap bagian kepala secara
keselunrhan sehingga bagian belakang telinganya turut terusap, bulen
dimaksudkan karena mengusap secara keseluruhan biasanya tidak
sepertiitu

Bilapun riwayat dari Ali tersebut sft ahih dantidakbisa ditakwilkan,
tentu lebih utama untuk mengedepankan perbuatan Nabi SAW dan
riwayat yang masyhur dariAli seperti yang telah kami jelaskan tadi.

Masalah:

Pertama: Umat sepakat bahwa kedua telinga harus dibersihkan tapi
mereka berbeda pendapat tentang tata caramenyucikannya berdasarkan
beberapa madztrab sebelumnya Abu Ja' frr Mulranrmad bin JarirAth-Thabari
dalam kitabnya lkhtilafal Ahli Fiqihmerryatakanbatrwa ahli fikih sepaka!
orang yang tidak membersihkan telinga hukum thaharahnr satr. Seperti itu
juga yang lainryaa menukil ijmak

IbnuAl Mrurdzir dan para salrabat kami meriwayatkan dari Ishak bin
Ratrawaih, ia berkat4 "Siapa png dengan sengaja tidak membersihkan kedua
telinganya, makatnaUmnn>a tidak sah"

Namun pendapat ini dikalahkan ijmak ulama sebelumnya dan hadits
yang disebutkan penulis. Wallahu a'lam.

QadhiAbuThayyib dan kalangan Syi'ah meriwayatkan dariAsy-Sya,bi,
mereka berkata" "Tidak dianjurkan mengusap telinga karena tidak disebut
dalamAlQur'an"

Hanya saja syi'ah tidak dianggap dalam ijmak. Apabila kita hendak
membantatr merek4 dalilnya adalatr hadits-t:rrdrts shahift yang telah kami
sebtrtkansebehunrryra.Adarryramengusaptelingatidakdisebrf dalamAl eur.an
bukan berarti tidak sunah b€rdasarkan hadits-hadits shahih. wallahu a'lam.
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Kedua : P enulis Al Haw i dan Al Mustadztrqimeriwayatkan dari Abu
Abbas bin suraij, bahwa ia mengusap telinganya sebanyak tiga kali seperti
yang dikatakan oleh Az-Zutri. Sementara yang lain menlatakan bahwaAbu
Abbas menguap telinga bersamaan dengan kepala Asy-slafi ,i meryratakarl
AbuAbbas mengusap telinga sebanyak tiga kali secaraterpisah. penulis l/
Ha'nti menyebutlCIn batrwa Ibnu Suraij melakukannya bukan karena wajib
tapi hanya berhati-hati derri menghindari perbedaan pendapat

syaikh Abu Amr bin shalah berkafa,'Der€m tindakan itq lbnu suraij
bukannyatertrindardai peftedaan@ryat justnrmatahmenambahi. Karcna
tidak ada smrangpun yag berpendapa mengompromikanhal-hal yang telatr
disafirkarl"

Tanggapan ini tidak bisa diterima karena Ibnu suraij tidak
mewajibkannya- Ia hanya melalarkanrya karena aqiwan dan sebagai langkah
berhati-hati seperti yang telah dijelaskan. Iindakan itu tidak terlarang
berdasarkan ijmalq justru terpuji. Berapa banyak masalah seperti ini yang
seeal@t dianjurkan oleh ahli fikih demi mengbirdai peftedam pended. Meski
hal itu tidak terlalsana kecuali dengan melakukan beberapa tral, namrm tidak
seoralg pun png meu4iibkanryra

Baru saja telatr kami jelaskan bahwaAsy-syaf i dan para satrabat
menyatakaq pelipis dianjurkan dibasuh bersamaan dengan wajatr padatral
pelipis adalah bagian yang dius4 mentrnrAsy-$/af i lsena termasrk bagian
dari kepala Mengusap kepala secara menyelunrh diperintahlon be,rdas:uken
ijmal(, tryi ahli fihh menganjut<m untrk dibasuh fui menglindai pe$edaan
pendapat mereka yang menyatalan bahwa pelipis termasuk bagian fui kepala-
Tidak seorang pun mewajibkan pelipis harus dibasuh atau diusap. Meski
demikian, Asy-Syaf i dan para sahabat mengaqiurkannya I{al-hal serupa
banyak jumlahnya dan yang benar adalah menilai baik perbuatan yang
dilaknkan Ibnu Suraij. Wallalru a' lon.

27. Asy-syirazi berkatr, sKemudian membasuh kakl Membasuh
kaki hukumnyr wajib berdasarken riwayat Jabir RA, ir berkata,
'Rasulullah sAw memerintahkin krmi bila kami berrudhu agar
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I

membasuh kaki'.'

Penjelasan:

Hadits ini diriwayatkan olehAd-Daraquthni dengan sanad dha'if.
Hadits-hadits lain yang akan kami sebutkan sudah cukup. Perawi hadits ini
adalah Jabir binAbdullahAl Anshari As-Salami Al Madani AbuAbdullah,
ada yang menyatakan, Abu Abdurrahman dan Abu Mtrhammad. Ia pematr

turut serta dalam 19 peperangan bersamaNabi SAW, dan wafat di Madinah
padatatrun 73 H. Pendapat lain melryatakan, tahun 78 dan 68 H. Yang benar

adalah pendapat pertama Jabir m€ninggal drmia dalam usia 94 tahun.

Kaum muslimin sepakat bahwa htrkum membasuh kaki wajib, tidak
ada pendapat ulama kompeten png menentang kaepakatan ini. Seperti itulah
yang disebutkan oleh Syaikh Al Bukhari Hamid dan lainnya. Syr'atr
menyatakan, yang diwajibkan adalah mengusap. Para satrabat kami
meriwayatkan dari meriwayatkan bin Jabir, ia memberi pilihan antara

membasrh atau mengusap. Al Khaththabi meriwayatkannya dari Juba' i yang

berasal dari kalangan Mu'tazilah. Sementara itu sebagian ahli zhahir
mewaj ibkan membasuh dan mengusap secara brsamaan

Mereka yang berpeodryd bahwa kaki diusap berrdasakan firnanAllatl
SwT,'tff;SJi jl'rde:fS'6,4r,lr!.:it'r"Dansaputahkcpatomudan
lrakimu sampai dengan keAM mata kad." (Qs.Al Maa'idah [5]: 6)

Dengan hurufir menrrtrt salatr fii qba' ah sab' ah.Baginlang diuqp
disambunglan pada bagian yang diusap danmengafiegorikan kee,mpat bagian

wudhu menjadi dua; dua bagian dibasuh dan dua bagian lainnya diusap.

Diriwayatkan dari Anas RA, bahwa ia mendengar bahwa Hajjaj
b€rkhutbatt, *Allah SWT me,merintabkan mengrrsap waja[ kedua tangan dan

keduakaki."

Anas berkata" *Allah SWT benar sementara Hajiaj berdust4 'Dan
sapulah kepalamu dan kakimu sampai dengan kcdua mata kahi'. (Qs.

Al Maa'idah [5] : 6) Ia merrbacanya dengan harakat kasratl."

Diriwayatkan dari Anas RA, batrwa hanya ada dua (dalam wudhu),
yaitu dua basutran dan dua usapan.
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Diriwayatkan juga dari Anas RA, ia berkata, "Allah SWT

memerintatrkan mengusap sementara manusia enggan kecuali dengan

mefiibasull"

Diriwaptkan dari Rifa' ah dalam hadits tentang orang png tidak shalat

dengan baik, Nabi SAW bersabda kepadanya

??,, i;f w i*5,#- e 6t
olo , l. . . c /. cl.. ,.c .

're :t YYt'#i i:6r'v t,#,Y t
" Sesungguhnya tidaHah semryrna shalat salah seorang di antara
lralian hingga menyempurnakan wudhu seperti yang diperintahlmn

Allah, lalu beliau membasuh wajah, kedua tangan, mengwiap

lrepala dan kcdua kaki."

Diriwayatkan dari Ali binAbu Thalib RA, bahwa ia pemah bemrudhu

lalu mengambil air sepenuh kedua telapak tangan lantas dipercildran ke kaki

kanannya yang mengenakan sandal kemudian melakukanhal serupa pada

l<akikiri.

Alasan lain adalah, karena kaki adalah bagian wudhu yang tidak

diwajibkan dalam tayamum. D€ngan demikian ymg diwajibkan untuk kaki

adalah diusap, sama seperti kepala

Para sahabat kami berdalil pada hadits-hadits shahihyang banyak

jumlah tentang tata cara wudhu Rasulullah SArfr/, bahwa beliau membasutr

kedua kaki seperti badits Utsman" IbnuAbbas, Abu Huairah, AMullah bin

Zatd, Rabi' binti Mu' awwidz, Amr bin Abasah serta hadits-hadits masyhr
lain dalarn kitab S:luhilain,

?, \,t, t. (.
Jt-? Atll d_f S 6tl

t +t )gt'u qu,lir.A:,,iA,iv q*- f LW
"Rasulullah SAW penratr melihat suatu katrm berwudhu. Beliau

ke,rnudian melihat trmit mereka berkilau tidak terkena air lalu beliau

bersaMa,' C e lakal ah orang y(mg tidak membamh tumitnya koena
ia akan dimasul*an ke neraka, sempurnakanlah wudhu'.' (HR.

i*t i\b ?; I

'&.el
' t t?..ot+il
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At Bukhari dan Muslim dari AMullah binAmr binAsh)

Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan hadi$ serupa dari Abu
Hurairalr. Hadits ini secara tegas menyebutkan wajib hukumnya membasuh

kaki secara keselurtrhan.

Diriwayatkan dari Umar bin Khatlrthab RA,

e:;-!?u; tL, ol

Jt" ; *; !;*i};:u g,)t ,Jui *3 lL
"Ses@rang bemnrdhu lalu me,lnbiakan seukurar lnrlar di kakirya (tidak

dibasutr). Ketika itu dilihatNabi SAWbeliau bersabd4' Kembalilah
perbaikilahwudlrumu'. Orang itu lalu kembali setelah itu shalat."

Diriwayatkan dariAmrbin Syu'aib dari ayahnya, dari kakekny4

6 lt J;, r;- :Ju; *3 ;a ht d* d, *f t*:rl(
^iLr'J* '; ,6i $t ',f.-L 

:6\ G :q. Gi i_fut
*t F\t y,tt y '; ,&i' ;;ti; ,k ';,6d

filt) #\l fib ,p i;#.U;'#, *if A filt
,i*!t vk ,Ju'; ,6i W ;L) J:* "i ,#;l *t

*;J;(G'A':i t- *tt)'r*
"Seseorang mendatangi Nabi SAW lalu bertany4' Watni RasulullalL

bagaimana cara bersuci itu?' Rasulullah SAW kemudian meminta air
dalam bejana lalu membasuh kedua telapak tangan tiga kali lantas

membasuh wajah tiga kali kernudian membasuh kedua siku tiga kali
lalu mengusap kepala lalu memastrkkanjari telunjuk ke telinga dan

mengusap denganj ai jempol di bagian luar telinga dan jari telunjuk di
bagian dalam telinga lantas membastrhkeduakaki tigakali tigakali.
Setelah itu belian bersabda,'Seperti inilah wtdhu Broqsiapa yutg

ht,*'rrlti;:.L"i e *

i

I

I

I

t

i

I
L
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menambahi atau menguranginya, maka ia berlalru buruk dan

zhalim'."

Hadits int shohih diriwayatkan olehAbu Daud dan lainnya dengan

berbagai sanad slahih wpfiyang akan dijelaskan berikutryra karena penulis

sebentar lagi juga menyebutkannya Hadits ini adalah dalil terbaik tentang

wajibnya membasuh kaki.

Diriwayatkan dariArnr binAbasah dalam haditsryayang panjang dan

masyhw, batrwa Rasulullah SAW bersabda,

'-? t\;'6.x:t'-a*1# i;*,t l.i ,f r|Sq Y

vt }i,r i;fw ^lLr,Ftiti ,**:y^:erUu;
i-",ry| ,,tLsr'€ #.)ry|',y ei ...: . c 't.

tJ-tJ4, O)>
4 ., a

YI ir:all
"Tidaklah seseorang dari kalian mendekatkan air wudhunya lalu
berkumur-kumur dan menghirup air lalu mengeluarkannya
me I ainkan kc s alahan-kc s alahan w aj ah, mulut dan hidungnya

luruh, kemudian bila ia membasuh wajah seperti yang
diperint ahkan All ah me lafutkan ke s alahan-kc s alahan w aj ahrrya

luruh dari ujung-ujung jenggotrrya bersatnaan dengan air lalujika
dia membasuh kedua tangawrya hingga sihrt melainlan kesalalnn-

ke s al ahan t angannya luruh dar i uj ung-uj ung j ar i b er s amaon

denganair"(HR Muslim)

Dalam riwayat lain disebutkaru "AInr bin Abasah berkata, 'Aku
mendengamyadari Rasulullah SAW lebih dari trjuh kali'."

{f Baihaqi berkatq "I(ami meriwayatkan dalam hadits shohih dai
Amr binAbasah, fui Nabi SAW tentang wudhrr'Kemudim beliau menrbastrtr

kedua lraki hingga mda l<aki seperti yang diperintahkanAllah SWT."

AI Baihaqi juga berkata, "Ini menunjut*an bahwa Allah SWT

me,meriutabkan membash kodua loki."

.:at e *6'a ir;.l;)L!c.,?
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Diriwayatkan dari Abu Hurairatr, Nabi SAW bersabda
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'7ii:tr
"Apabila seorang hamba muslim atau mulonin berwudhu lalu
mengusap wajahnya, mako semua kcsalahan wajah kcluar dan

ia melihatnya dengan kcdua matanya bersamaan dengan air otau

bersamaan dengan tetesan air teraWi4 bila ia membasuh kedua

tangannya, maka semua kesalahan yang dilahtlmn tangannya
lreluar bersamaan dengan air atau bersamaan dengan tetesan air
terakhi4 bila membasuh kedua kabinya, makn semua kesalahan

yang dilahtkon kcdua kakinya keluar bersamaan dengan air atau
bersamaan dengan tetesan air teraldtir hingga ia kcluar dalam
Ire adaan ber sih dari dos a-dosa." (fIR. Muslim)

Diriwayatkan dari Laqith bin Shaburatr, batrwaNabi SAW bersabda,

.gv\r u}vii;Nr;l
" Sempurnokanlah wudhu, selailah antara j ari-j emari. "

Hadits im shahih seperti yang telatr dijelaskan sebelumnya dalam

pembalrasan tentang berlemrur. Kami akan mengulangi lagi dalam per$elasan

tentang menyela-nyelajai-jari selanjutnya

Hadits ini adalah petunjuk yang menjelaskan cara membasuhjari-jad
tangan dan kaki. Hadits-hadits tentang membasuh kaki banyak sekali
jumlahnya dan yang kami sebut tadi dirasa zudatr ctrkup. Para salrabat berkat4

"I(arena kaki adalah bagian tubuh t€6atas sehingga yang diwq,ibkan adalalt
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membasuh sama seperti tangan."

Tanggapan atas argumen mereka pada firmanAllatr SWT, 'fi+iii
"Don kokimu," pada sebagian qira'ah dibaca nashab danjar. Qira'ah
nashab dalam hal ini jelas menunjukkan bahwa kaki dibasulU dihubungkan

dengan wajah dan tangan. Sedangkan qira'ahjar, para sahabat kami dan

lainnya menanggapi dengan berbagai j awabarl di antaranya:

1. Yang masyhur adalah batrwa qira'ah jar menunjukkan kedekatan

padalral kata Arj ul (kaki) dalam ayat tersebut drbaca nashab . Hal ni
masyhur dalam batrasaAxab. Dalam hal ini banyak sekali syair-syair

masyhur dan banyak sekali prosa yang diriwayatkan dari Arab. Di
antaranya adalatr perkataan mereka " Hadz a j uhru dhub b in ldtarb in"
(Lubang biawak ini runtuh) kata "khmD" berharakat jar karena

berdekatan dengan "dhubb" padahd harakat sebenamya adalahrafa'
sebagai kata sifatj uhr.

Firman Allah SwT, @il#af:G-$;;S'Li-61
"Sesungguhnya alu tahtt kamu alcon ditimpa adzab (pada) hari yang
sangat menyedihkan." (Qs. Huud |ll:26)

fata /) dibaca dengan harakat kasrah di akhir karena berdekaan

dengan kata /rlrg. padahal harakat sebenarnya adalahnashab sebagai kata

sifatuntukkataat'iL.

Apabila ada yang menyangkal bahwa penghubungan dianggap benar

bilatidakadakatapenghubungnyra(hurufwau),bilaadatidakbenarse,mentara

ayat di atas menyebut kata sambung wau,mah,adapat dijawab batrwa itu
salah, lorena peng[ruhmgan dengan memakai htrnrfwaz masyhrn dalam ryair-
syair Arab, di antaranya:

J,rfJ i"\, )W e S;, #Fbi'tv,it
Iidak adayang tersisa selain seorang tawanonyang tidakterlepas

Terilrat dengan tali tawanan dolam kcodaan terbelenggu

fata e tl berharakat j ar karenaberdekatan dengan g..1ii-i padahal

harakat sebenamya adalah rafa' karena dihubwrgkan dengan ;rf .
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2.

3.

Jika mereka mengatakan, penghubr:ngan hanya berlaku pada kalimat
yang tidak samar semelrtara dalam ayat tersebut ada kesamaranny4 maka
dapat dijawab batrwatidak ada ketida\ielasan dalam ayat itu karenaAllatr
SWT membatasi hingga mata kaki, sementara membasuh tidaklatr sampai

hingga mata l€ki berdasarkan kesepakatan.

Qira' ah jar dan nashab dianggap sama dan sunah menjelaskan serta

mengtratkan membasuh, bukan mengusap, dengan demikian yang

diwqiibkan adalah membasrh"

Beberea kalaEan sahabat l<ani seeerti $,"ail&Abu tlamid, Ad-Daimi,
Al Mawardi, Qadhi Abu Thayylb dan lainnya menyebutkannya. Abu
tlmid menukilryra dalam bab mengus4 sepatu dari para sahabat bahwa

bacaan jardrartikanrmtukmengusap,ti$*nangkaibacaannashab

diartikan untuk membauh bila tidak memakai klnff.

4. Apabila memang yang dimaksudkan ayat adalatr mengusap, maka
haruslah diartikan me,mbasuh sebagai langkah kompnomisasi be6agai
dalil d6o1"*oqira'ahtersebrtrlraemamengusapjug berarti menrbasutr"

Demikian yang dinukil oleh beberapa imam di bidang batrasa seperti
Abu ZaidAl Anshari, Ibnu Qrfiaibah dan lainnya

AbuAliAl Farisi berkat4 "OrangArab menyebut basuhan ringan
sebagaiusqan."

Al Baihaqi meriwayadran dengan sanadnya dari Al.dr'masy, ia berkata,

"Meneka mernbacanya dan mereka mernbasuh (kaki)."

Ada beberapajawaban atas argumen mereka yang berdalil dengan
perkataanAnas RA, di antaanya:

l. Yangmasyhurme,lnrnilpasahabatl@niadalahAnasRAmengingkari

Hajjaj bila apt menuf trkkan kebanrsan menrbasutr se,rne,ntara ia yakin
balma keuraiiban me,mbasuh haga diketatrui melalui penjelasan snralr,
maka ia setuju dengm tlaiiaj dalam hal me,mbasuh tryi tidak setuju dai
segidalihlaa.

2. Al BailuqidanlaimyamenyebrrkmbatruraAnasRAtidakmengiagfuai

membasuh tapi haqa mengingkari qir a' ah,s€pertinf Anas RA tidak
berpendapat qira'oh dalamayd di atas Wankztnashab. Penjelasan
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ini tidaklah hmasalah dan menguatkan penalfl ,ilan ini bahwaAnas RA
meriwayatkan dari Nabi SAW yang mentmjukkan membasuh l€ki dan

Anasmelakukanryra-

3. ApabilaperkataanAnas RAtidakbisaditalcrnilkarU makaperbuatan

Nabi SArfr/, perbuatan dan perkataan satrabat seperti yang telah kami
sebutkan lebih dikede,pankan

Berkenaan dengan perkataan IbnuAbbas RAbisa ditanggapi de,ngan

duajawaban danjawaban terbaikrya adalah perkataan tersebut tidak b€nar

dan tidak diketahui bersumber darinya meski Ibnu Jarir meriwayatkannya

dengan sanadryra dalam kitab lkhtilafAl Uana'. llanya saja smadq,ra lemah"

Yang benar dan yang be,rasal darinya adalah ia membacanya dengan lafacn

,HlL:tiS -yakni 
dengan harakat nashab-,ia berkata "Dikaitkan pada

bagianpngbasuh-"

Demikianlah para imam dan ahli hadits besar meriwayatkan darinya

seperti Abu Ubaid Qasim bin Salam, beberapa ahli qira hlr, Al Baihaqi dan

lainnya dengan sanad mereka

Disebutkan dalam Slwhih Al Bukhari diriwayatkan dari IbnuAbbas,

batrwa ketika benrrudhra ia membasuh kakinya lalu berkat4 *S€perti inilah

aku melihat Rasulullah SAW be,nmrdhu"

Jawaban selanjutrya sama seperti jawaban di atas tentang perkataan

Anas RA.

Hadits Rifa'atr sesuai dengan redaksi ayat sehinggajawabannya sama

seperti tanggapan untuk ayat tadi. Sementara hadits Ali RAbisa ditanggapi

dengan beloerapa j awaban:

l. Jawaban yang t€ftaik adatah hadits tersebut dlla'if,seperti yang dinilai

olehAl Bukhari dan ahli hadits lain sehingga tidak bisa dijadikan datil

meski bilaprm bukanAl Bul&ari yang menentangnya Ialu bagaimana

halnya, hadits t€rsebut b€rseb€rangan dengan banyak sekali Sunnah dan

dalildalilkud.

2. Apabilahadits t€rsehfr hnt, tentrmembasuh lebih dikdepmkan l<arcoa

seperti itu 1ang diriua:rakm dai Rasulullah SAIV.

3. JaurabmAl Baihaqi dmpra sahabc memqiuldrmbahu/ahadib tersebrt
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dianikan membastrh kaki yang mengenakan sandal. Diriwayatkan dari

Ali melalui beberapa sanad tentang membasuh kaki. Dengan demikian

riwayat yang tidakjelas harus diartikan sesuai dengan riwayat-riwayat
yangshahihdanjelas.

Adapm mengusap kaki diqiyaskan pada mengusap kepala seperti yang

mereka kemukakan itu tsbantatr oleh kaki orang junub. Karena kewaj iban

untuk membasuh kaki gugrr dalam tayamum sehingga tidak sah bila hanya

diusap berdasarkan kesepakatan ahli fikih. Wallahu a'lam.

2S. Asy-syirad berkatar'TYajib memasukkan kedua mata kaki
saat membasuh kaki berdasarkan fimanAllah SWT, ,*iA 4 '6*;l
(Dan haki-kakimu hingga mata kaki'. (Qs. At Maa<idah I5l: 6) Ahti
tafsir menyatakan besertamata kaki. Mata kaki adalah tulangyang
menonjol di dekat sendi betis dan kakl Dalilnya adalah riwayat Nu'man
bin Basyir RA, bahwa Nabi SAW peT+ menghadap ke arah kami
dengan wajah lalu beliau bersabda, '€";r:. t:-7,i1'LaTushan shaf-
shaf haliaz'. Setelah itu aku melihat seseorang rirelekatkan mata
kakinya ke mata kakitemannya dan pundaknya ke pundak temannya""

Penjelasan:

Hadits Nu'man adalatr hadits hasandiriwayatkan olehAbu Daud, Al
Baihaqi dan lainnla dengan sanad png baik Al Buktrai menyebtrtkan hadits

ini dalam kitab Slahih-nyanamun hanya sebatas mengomentari saja dengan

redaksi memastikan. Al Btrklrari menyebutkan dalam bab meltruskan shae

'tlu'man bin Basyir berkata, 'Aku melihat seseorang di antara kami
melekatkan mata kakinya ke mata kaki temanrl;ra'."

Telah kami sebutkan bahwa ulasan-ulasanAl Bukhari bila disebutkan

dengan redaksi merrastilan br,lrim slalih.
Ungkapan penulis, 'tlu'man meriwayatkan bahwa Nabi SAW

menghadap ke arahkami," adalahtermasukragam katadan ada sebagian

kalimat yang dibuang. Perkiraannya adalalU Nu'man berkata, 'Nabi SAW
menghadap ke aratrlcami."Andai sqiapenulis menyebutkan'terkata" seperti

yang disehxkan dalam bsrbagai riwapt hadits ini, tentu itu lebih baik.

t

IL
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S abda Rasulullah SAV/,'5!,;* fti!| " Lurus lcan s lwf- s lwf kay an,"

maksudnya adalah sempumakanlalr, tegaltcan dan lun:skan barisan kalian.

Ungkapan penulis,'Melekatkan mata kakinya ke matakaki temannya

dan pr:ndaknya ke pwrdak temannya," adalah informasi yang menyatakan

batrwa begitu seriusnya mereka dalarn melunrskan straf.

Ungkryanperuli$'Duatulmg menodol." Tirlanglmg menoqiol dalm
batrasa Arab disebutkan dergu nati'.

'?ergelangan betis." Pergelangm dalam bahasaArab disebld@t d€ngan

mifslwl,sdang betis disebutkan d€ngan saq trya m€makai harunh Namun

ada sebagian dialek yang menyebut hamzah. Qira'ah sab'ah iuga
menyebutnya dalam firman Allah SWT, Wt ;f ,:.i$ "Dan
disingkopkannya kedua betistqru." (Qs. An-NamI [27]:  a)

Nu'man bin Basyir, perawi hadits ini berjulukmAbuAbdullah" Ia orang

Anshar dari kabilah Khazraj. Ia adalah bayi pertamayang latrir setelahNabi

SAW tiba di Madinah. Nu'man dan ayahnya, Basyir, adalah satrabat.

Sedangkan ibnu Nu'man bemamaAmrah binti Rawahab saudariAbdullah

bin Rawahatr. IbunyaNu'man adalatr seorang sahabat Nu'man lahir pada

tahun kedua Hijriyatr dan terbunuh di salah s*u perkampungan Himsh pada

tatrun 64 H, pendapat lainmenyatakantahun60 H.

Berkenaan dengan penjelasan hukuq ada beberapa hal penting

sebagaimanaberihs:

I . Wajib hukr:rnnya menyertakan kedua mata kaki saat membasuh kaki.

Dalaur hal ini tidak adaperbedaan pendapat mentuutkami. krilah yang

dikemukakan oleh mayoritas ahli fikih se,mentara Zufa dan Ibnu Daud

tidak sependapat. Pem$elasan mengenai hal ini telah dibahas sebehrmnya

beserta dalilnya saat me,mbahas tentang me,mbasuh E tgert.

Ungkryanperulisr "Ahlitafrirmenydakm,"maksdu5naadalah sebagial

besar atrli tafsir karena para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai hal itu

seperti ymg telatr dijelaskm sebelumqra-

2. Mata kaki adalah tulang menorf ol di dekat sendi betis dan kaki. Inilatt

pendapat kami dan inilah yrang dike,mukakan oleh para atrli tafsir, ahli

batrasa dan ahli fikih. Syi'atr meryatakao, m61a l<aki adalah toqiolan di
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atas kaki. Menurutmereka, setiap kaki memiliki satumatakaki. Para

sahabatkami dariMuhammadbinHasan.

Al Matrarnili menyatakaq tidak benar pemyataan tersebut bersumber

dari Muhammad bin Hasan. Sementara ituAr-Raf i menyebutkan pendapat

lain namun tidak ada aninp- Mereka png berbeda pendapat itu tidak memiliki
dalil berarti. Dalil lerd untuk menanggapi mereka adalatrAl Qur'an, Hadits,

balrasadan isytiqaq.

Landasan hukum dari Al Qur'an adalah firman Allah SWI
,iffi il|dlL;1fu "Dan kaki-kakimu hingga lcedua mata kakiJ' (Qs.

AlMaa'idah [5]: O
Para sahabat berkata, "Ini mengharuskan setiap kaki ada dua mata

kakinya seperti png telatr kami kemukakan sebelumnya- Andai benar sepoti
yang kalangan Syi'ah bilang pasti Allah SWT menyebut hingga mata kaki-
mata kaki seperti firmao,' HWga sihi'."

Datil dari hadits adalalr, diriwayatkan dari Utsman RA tentang tatacaua

wudhu Rasulullah SAW, bahwa beliau membasuh l<aki kanan hinggakedua
matakaki kemudiankaki kiri seperti itujuga (HR. Muslim)

Hadits Nu'man adalah hadits shahih seperti yang telatr dijelaskan
sebeh.unrryra. Sisi pengarnbilm dalilqra adalah perkeanNu'marl "Melekafkan
mata kakinya ke mata kaki temannya" Ini menunjul&anjumlatr mata kaki
seperti yang kami katakan. Hal-hal senrpa banyak disebutkan dalam hadits.

Sedangkan dalil dari isytiqaq adalatr, katalca'ab berasal dari kata
takn'ab yang artinyamenonjol dan melingkar. Dari situlatr istilah Ka'bah
diambil dan dari situjugak,ataka'ab $ayduawanita) berasal dan ini adalatr

sifat mata kaki seperti kami katakaq tidak seperti yang mereka katakan.

AI Khafhthabi berkat4 "OrangArab mengungkapkaq i*t '\5slx:rafi
mata kaki merata, padahal mata kaki menyatu padat berisi sementara mata
kaki tidak dib€ri sifat merata"

Berkenaan dengan penukilan bahas4 Al Mawardi berkata, "Yang
diriwayatkan dari Quraisy dan selunrtr kabilah Nazar, Mudhar dan Rabi' ah.

Bahasa mereka tidak berbeda batrwa ka'ab adalah kata benda untuk arti
tonjolan antara betis dan kaki."
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MenurutAl Mawardi, bahasa mereka lebih laik dijadikan sandaran

dalam hukum daripada batrasa orang Yaman karenaAl Qr:r' an tunrn dengan

bahasa kaum Quraisy. Penulis buku brzjnfrul Al Ain menyatakarl ka' ab adalah

bagian yang menonjol di atas pergelangan kaki. Abu Llbaid meriwayatkan

dari Al Ashma'i dan itu adalah pendapat Abu Zaid An-Nahwi Al Anshari
(pakar tata bahasa dari kalanganAnshar), Al Mufaddhal bin Salamah dan

Ibnulf rabi, mereka adalah imarn-imam besar di bidang bahasa

Al Wahidi berkat4 "Tidak perlu menghiraul<an perkataan orang yang

menyatakan mata l<aki berada di loagian luar kaki, karena penryrrataan tersebut

berseberangan dengan bahasa, riwayat dan kesepakatan omng."

Pemyataan para imam di bidang bahasa ini secarategas menguatkan

penjelasan kami. Ar-Ruyani berkatq "Bila pada binatang-binatang temak

disebut bahwa setiap kakinya memiliki satu mata kaki, seperti itu juga

selayaknya yang dikatakan pada manusia"

Jawaban kami: Bentuk fisik manusia berbeda dengan binatang karena

mata kaki hewan berada di bagian atas betis sementara mata kaki manusia

berada di bagian bawah betis, tidak tmrus sama Wallahu a'lam.

29. Asy-Syirazi berkata, *Dianjurkan dimulai dari bagian kanan
sebelum bagian kiri berdesarkan dalil yang telah kami sebutkan
tentang membasuh tangan. Apabila jari-jarinya tidak melekat maka
dianjurkan untukdiselai berdasarkan sabda Nabi SAW kepada Laqith
bin Shaburah, gr2l t 'd }tet i*tt *t'5"-purnahanloh wudhu,

selailah antara jari-jemari'. Dan apabila melekat dan tidak bisa
terkena air, maka wajib diselai berdasarkan sabda Nabi SAW, rjj;
)Ju; t4. olr;; hr M- t'&*t'6., S e taitah di antara j ariij emafi
kalian, niscaya Allah tidak akan menyelokan api neraha di
antaranyat.'

Penjelasan:

Hadits Laqith adalah hadits shahih danzudah dijelaskan sebelumnya

dalam pembatrasan tentang berkunur-kumur. Sedangkan hadits lainnya

diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Aisyah RA dengan sanad dha'if.
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Terdapat banyak hadits tentang menyela di antarajari-jemari di antaranya
hadits ut$nan binAftn RA bahwa ia pemah benuudhu lalu menyela di antara
jad-jari kaki sebanyak tiga kali, setelah itu berkat4 "Aku melihat Rasulullatr
SAWmelakukan seperti yang aku lakukan." (rIR.Ad-Daraquthni danAl
Baihaqi derryN sanadj ayy@

Diriwayatkan dari IbnuAbbas, ia berkata, "Rasulunah sAw bersaMe

ir::i *tLl u.it:tr fr,ri*lt E"lt;:*at J-.X tit..s-J.,9-,--,'.

.it)Lu
' Bila kau hendak s halat, maka s empw-nakantah wudhu dan * UL,
air di antuajui-jari tangan dan kakimu'." (HR Abmad bin Flanbal
danAt-Trmidzi)

At-Trmidzi berkat4 ..[Iadits ini adal ahhadits hasan ghwib ),
Demikian penrlataanAt-Trmidzi. I{adits ini b€rasal dai riwayat shalih

budak milik rhuamah yang dinilai dta' if olehMalik. Mungkin ada riwayat
lain png menguatkaruryra sehingga tingkatqxa naik menjadi lnsot *pn yang
dikernrkakan olehAt-Tlrmidzi.

Diriwayafkan dari Al Mustaurid bin syaddad, ia berkat4 ..Ketika aku
melihat Rasulullah sAw wudhu, beliau menyela-nyelajari-jad l<aki dengan
jari kelingking." (flRAhrnad bin Hanbal,Abu Dau4At-Timridzi, Ibnu lvlajah
danAlBaihaqi)

Iladits ini dinilai dho' iJV,arcrnberasal dari riwaldAbdullah bin Lahi,all
yang dinilai dha' dmemnftahli hadits.

Berkenaan dengan penjelasan huktrm, ada dna hal penting yaitu:

I . Dianjurkan saat membasuh kaki untuk mendahulukan anggota badan
sebelah kanaru lebih dari itu makrutr hularmnya mendahtrlukan sebelatr
kiri. HaJ ini sudatr dijelaskan sebelumnya beserta dalilnya pada pasal
merrbasrhtangan

Ungkryan penulis, 'Dimulai dari sebelatr kanan sebelum kiri,', adalatr
sebagai penegasan karcna penulis tidak perlu menyebut ..Sebelum 

sebelah
kiri" seperti yang telah dijelaskan sebelumryrra pada pasal merrbasuh kedua
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tangan.

2. Berkenaan denganmenyela-nyelajari kaki, para satrabat kami berkat4

' Apabilajari-jari kakiryra tidak melekat, maka dianjtu*an urtuk menyela-

nyelakan air, dan ini hukumnya bukan wajib. Hadits Laqith diartikan

sebagai anjuran atau bila air tidak sampai ke sela-selajari kaki kecuali

disela. Apabila jari-jari kaki menempel, maka wajib hukumnya
membasuhkan air di antaranya Menyela hukunrnya dianjurkan secara

mutlak semexrtara meNryarnpaikan air ke larlit huhmryaa wajib.

Penulis dan gurunla, QadtriAbuTharyib, Qadhi HusanLAl ldawardi,

Al Baghawi, Al Mutawalli dan lainnya menyatakan batrwa apabilajari-jari

kaki menempel wajib, maka disela dengan air. lvlaksud mereka agr air sampai

ke tempat itu karena mereka merrperkirakan bila air tidak mencapai kecuali

disela-selakan-

Berkenaan dengan cara menyela-nyelakan air, ahli fikih Khurasan

menyatakarq air disela-selalan denganjari kelingking kiri dai bagian bawah

kaki,dimulaidarijarikelingkinglakikirihinggakejaikelingkingkakil<annl.
Di antara yang menyebutkan s€perti ini adatah Qadhi Husain, Al Ghazali, AI
Baghawi, Al Mutawalli, penulis l/ Uddah dn lainrya

Qadhi Abu Thayyib dalam At-Taliq menyebutkan, "Dienjurkan
menyela-nyela dengan j ari kelingking tangan kanan ke bawah kaki."

Imam Al Haramain berkata, *Aku tidak mengetahui landasan hukum
penenfuanharus memakai tangan kanan atautangankiri untuk menyela-

nyelakan air kecuali larangan beristinja dengan tangan kanan sementara

menyela-nyelajari kaki tidak sama seperti instinja. Dengan demikian tidak

terlarang bagi orang yang berwudhu unttrk menyela-nyelajari kaki dengan

tangan kanan atau tangan kiri karena yang diperintaltkan adalah membasuh

kaki seme,ntaramenyela-nyelajaikakitermasukbagiandariperirftaht€rsebl$.

Menunrtku, tidak ada dalil sama sekali tentang penentuan hanrs memakai

salah satu dari kedua tangan yang mana"

Dalam Al Basith, Al Gha"ili mengatakan, dalil >ang dijadikan sandaran

oleh para satrabat unttrk menentukan harus memakai tangan kiri adalah

ketentuan dalam istinja Setelah ituAl Ghazali menyebutkan pedrataan Irnart
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Al Haramain.Ar-Raf i menyebutkan, pendapat ini masyhur dari ahli

fikih Khurasanyang menganjurkanmenggunakanjari kelingkingkiri. Pendapat

ini dirukil dari sebagian besar imam. Kemudian diriwayafkan dari Abu Thatrir

Ziyadi,iaberkata,"Ivlasing-masingjaxi-jarikakidiseladengansalatrsatujari-
jari tangan dengan air banr dan membiarkan duajari jempol karena sulit bila
menggunakanjariini."

Dari selunrh penjelasan di atas dapat disimpulkaq menyela-nyelajari

l€ki dilal$kan di bagian bawah loki, dimulai dari jari ketingkirg kaki lenan
Bed<enaan denganjari tanganmanayang dipakai untukmenyelajari-jari kaki,

terdapat beberapa pendapat a. Pendapat yang paling masyhtr menyatakan

dengan jari kelingking tangan kiri. b. Jari kelingking tangan kanan seperti yang

dikemtrkakan oleh QadhiAbu Thayib. c. PendapatAbu Thahir. d. Pendapat

Imam menyatakan tidak ada ketentuan tangan sebelatr mana yang dianjurkan

untuk dipakai menyela-nyelajari-jari l€ki dan inilah pendapat yang kuat dan

terpilflx

Demikian hukum menyela-nyelajari-jari lcki, seme,!ilara menyelajari-
jari tangan tidak dibahas oleh jumhur. Hadits IbnuAbbas yang telah kami

sebut tadi menyebutkan hal itu. At-Tirmidzi meriwayatkan anjuran untuk
menyela-nyelajari-jari tangan dari Ishak bin Rahawaih.

fu-Raf i berkat4 "Jumhur tidak menrberi ulasan."

Ibnu Al Kaii berkata, "Dianjurkan berdasarkan hadits Laqith karena

semuajari-jari tercakup, juga berdasarkan hadits lbnuAbbas."

Dengan demikiaq menyela-nyela jari-jari tangan adalatr dengan

menj alinkan keduanya Wall alru a' lam.

Beberapa Hal Terkait dengan Membasuh l(aki
l. Ahli fikih berbeda pendapat tentang tatacatamembasuh kaki yang

dianjnrkan- Asy-S),af i menyebutkan dalam Al Umnt,"Kakiditegal<kan

lalu dituangi air dengan tangan kanan atau ditegakkan oleh orang lain."
Demikian redaksi yang disebutkan olehAsy-Syaf i dan seperti itujuga
yang disebutkan olehAl Bagfuwi dan lainnya

AI B4ghawi berkata, "Kedua kaki diusapusap dengan tangan lsnan
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dengan ditekan L*rususnya di daerah tumit, terlebih saat musim dingin karena

biasanya air tidak menyentuh bagian tersebut."

Al Malnmili dalun Al-Lubab danjuga atrli fikih lain menganjurkan agar

dimulai dari jari-jari kaki. Ash-Shumairi dan sahabatny4 Al Mawardi,
menyatakan bilamenuangkan sendiri dimulai darijari-jari kaki seperti yang
dia ryratakan dan bila dituangfuan oleh orang lain dimulai dari mata kaki hingga
jari-jari kaki. Cara terbaik dalam membasuh leki adalah, seperti yang

dinyatakan Ash-Shumairi dan kalangan lain yang sependapat yang
menganjurkan untuk dimulai dari jari-jari kaki socaramutlak

2. Apabila adajari lebih atau kaki lebih atau kulitnya terkelupas, maka

hukumnya sarna seperti yang telah dijelaskan saat membahas tentang

merrbasutrtangan

3. Apabila sebagian kaki terputus, maka sisanyayang masih ada wajib
dibauh" Apabila poto4ganqa seatas mata kaki, rnaka png tersangtutan
tidak diwajibkan membastrh l<aki tapi tetap dianjtrkan rmtuk menrbasuh

bagian kaki yang masih ada seperti png telah dijelaskan saat merrbahas

tentang membasrh tangan

4. Ad-Darimi be*atq "Apabila seseorang tidak memiliki dua mata kaki,
maka dipertcirakan sestai dengm ukurmn;ra"

5. Asy-Syaf i dalaurnAl Umm dngasahabatme,lryebutkan, apabilajari-
jari kaki melekd sdu smra larn tidak dihauskm rurtrk dibelah eu batrkur

tidak boteh, cnkup dibasutr bagian hramya saja

Para sahabat kami berkata "Apabila di kaki seseorang ada robekan,

maka air wajib mencapai ke bagian dalam robekan tersebtrt."

Pentrlisjuga hal senryasadmerrbatrasteirangmerabasuh

tangan. Apabila seseorang ragu apakah air telah mencapai bagian dalarrnya

atau bagian dalam jari-jari, maka hanrs diulang lagi hingga air benar-benar

mencapai tempat tersebut. Ini berlaku bila ke,raguannya muncul saat wudhrl
dan bilakeragrran muncul seusai wudhrg maka dalarn hal ini adaperbedaan

pendapat yang kami papa*an berikutqra di akhir bab per{ elasan tambatran.

Para sahabat kami berkata, *Apabila pada pecahan l<aki seseorrmg

terkena lemak, minyal(, adonan Ml diberi daun inai dal benda-bendat€rsehfi
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masih ada, maka haruslatr dihilangkan karena bisa menghalangi air untuk

mengenai bagran kaki tersebut. Apabila wanu daun inai masih ada tapi

bendanya sudah tidak adq maka tidak apa-apa dan wudhunya satr. Apabila

di bagian-bagian badan seseorang ada sisa minyak cair lalu wudhu kemudian

kulitrya diolesi dan dituangi air wudhu dan aimyatidak mengendap, maka

hukum wudhunya sah karena tidak disyaratkan aimya hanrs mengendap. "
Pendapat ini ditegaskan olehAl Mutawalli danpenulis Al Uddoh, Al

Bahrdatyanglan.

Masalah:

Apabila kaki seseorang meleprh dan tidak pecah, malo cuhp dibasuh

bagian luamya dan bila pecah setelah wudhu, maka ia tidak ditranrskan untuk

menrbasutr yang terlihat kar€na pecahan seeerti png dijelaskan tentang orang

yang mencuhr rambtr setelah bersuci. Dan apabila bersrci saelah itu, bagian

yang nampak haxus dibasuh. Apabilapecatran *ulit kerrbali melekat, maka ia

tidak diharuskan memecahnya Wallahu a' I am.

30. Asy-Syirazi berkata, (Dianjurkan untuk membasuh seatas

sikut dan mata kaki berdasarkan sabda Nabi SAW,?'[- Ofr- .,..f irf'y;lii iJi -,ry-bt',-3L.'gr,:'*t'+t,* 
i, it r'#,f ?qli

'sesungguhnya imatku daorg pada Hiri Kiimai ditam keadain
muha, tangan dan kaki bercahaya patih harena pengaruh wudhu
Oleh karena itu, barongsiapa di antara halian yang bisa
memperpanjang putihnya muka, tangan dan kakinya, maka
lahuhanlah'."

Penjelasan:

Hadits ini diriwaydkan olehAl Buklrari dm Muslim dariAbu Hurairah.

Riwayat Muslim dari Nu'aim menyebutkaq Nu'aim berkat4 "Ketika aktr

melihatAbu Hurairatr wudhll ia me,nrbasutr wajahryra lalu melryempurnakan

wudhu, setelatr itu me,mbasuh tangan kanannya hingga ke lengan, kemudian

membasuh tangan kiri hingga ke le,ngan, selanjutnya mengusap kepal4 lalu

membasuh kaki kanan hingga ke betis, setelatr itu kaki kiri hingga ke betis.
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Selanjutrya ia berkata,'Seperti itulatr aku melihat Rasulullah SAW wudhu'."

Ia juga berkata, "Rasulullatl SAW bersabda,

L@t f :njt ?qt,y yqt i7 oil;,Jjr'i,jt fl
'^i*r'^fijt'&

'Kalian adalah orang-orang yang *uL, tungan dan kakirrya

bercahoya putih pada Hari Kiamat karena kcsempurnaan wudhu.

Barangsiapa di antara kalian bisa melakukannya, maka ia
hendalotya memperpanjang putihnya muka, tangan dan kaki."

SIRMslim)
Diriwayatkan dari Ibnu tlazinn" ia berkat4

,? ;:i" W oK,)L)r. t ;'fi r;:;^

't4- ,ltd ti*Jt u- t1 ;;:;6 C- ,d
oj 

-u*
t);i ,1A.\&

zlO

alL &t )L ui(.> *''
t . ttl..lr,l...etpJt ey_

"Aku pemah berada di betakangAbu Hurairah saat ia benrrudhu untuk

shalat, ia melintaskan tangannya hingga ke ketiak, aku bertany4' Hai

Abu Hurairatr, wudhu apa itu?' Ia menjawab,'Aku penrah mendengar

kekasihku SAW bersabda, "Perhiasan orang mulonin akan

mencapai sej auh mano wudhunya mencapai." (IIR. Muslim)

Diriwayatkan olehAl Bukfiari secara makna di akhir pembatrasan

tentang pakaia4 bab menghilangkan gambar. Riwayat tersebut secara tegas

menj elaskan wudhuAbu Hurairatt RA mencapai ketiak

Selain itu, diriwayatkan dari Nu'aim, bahwa ketika ia melihatAbu

Hurairah berwudhu, ia membasuh wajah dan tangannya hingga hampir

mencapai pundak, seelah itu merrbasuh kaki hingga ke atas mencapai betis,

setelah itu berkata, "Alnr pe,l:rah mendengar Rasulullah SAW bersaMa,

tc .t.+ J4,,ll n-4)t # ,:Ji *')
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f :t*)r ;f ',y 'd;A f; y$ ti ";L. il ot

'J41r,, 
"W-L|'&L@;

'Sesungguhnya ummatku datang pada Hari Kiamat dalam
keadaan muka, tangan dan lcaki bercahaya putih karena pengaruh
wudhu. Oleh karena itu, barangsiapa di antara kalian yang bisa
memperpanjang putihnya muka, tangan dan kaki, maka
lahtkanlah'. " (HR. Muslim)

Ghunah adalah putih di wajah kuda dan tatjil adalah putih di tangan
dan l<aki. Malan hadib t€rsebut adalalL kaurn mustimin datang dengan unajatq

tangan dan kaki putih berseri.

Para sahabat kami menyepakati anjuran untuk membasuh bagian atas

siku dan mata kaki. sekelompok dari mereka secara mtrtlak menganjut<annya
tanpa memberi batasan tertentu seperti yang disebutkan oleh penulis.
Sekelompok lainmenyatakan batrwa dianjurkan hinggake pertengalran betis
dan lengan. Qadhi Husain dan lainnyamenyafakan sampai ketiak dan lutut.

Al Baghawi berkata" "Pertengahan lengan ke atas dan pertengahan
betis ke atas." Wallahu a'lam.

Masalah:

Pertama: Redaksi para satrabat kami berbeda-beda tentang maksud
ang putihnya muka, tangan dan kaki. Secara tekshral, pemyataan

penulis menyatakan bahwa maksudnya adalah pada tangan dan kaki. Seperti
itu yang dikemukakan ImamAl Haramain dalam kitabnya Al Asalib tentang
perbedaan pendapat dalam hal mengulangi usapan kepala selanjutnya dalam
hal mengusap telinga seperti itujtrgapng dikemukakan olehpenulis Al uddat,
danlainnya-

Sementara ituAl Ghazali berkata, 'Apabilatangan seseorang t€rpotong
hingga seatas sikut, maka dianjrukan lengannlaa png masih ada unttrk dibasntr
karena memperpa{ang ca}rayaputih padatangan itu dianjurkan.,

hilah pemyataanAl Ghazali png harus diingkari karena secara tegas
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batrwa yang dimalsudkan ghwr ah terdapat di tangan. Seme,ntara

itu tidak adaperbedaan pendapat di kalangan atrli bahasa dan lainnya bahwa

ghurrahhanyakhusus di wajah saja.

Qadhi Husain menyebutkan dalam At-Ta'liq, "Menyempumakan
wudhu hukumnya sunatr dan untuk memperp anjang ghurr aft , maksudnya

mencakup seluruh bagian wajah hingga membasuh sebagian dari kepala,

membasuh tangan hingga hampir ke batru dan kaki hingga luhrt."

Al Mutawalli berkata "Memperp anjang ghun ah hukumnya sunatr.

Maksudny4 membasuh sedikit bagian depan kepala saat membasuh wajah

dan memperpanjang taldil hukumnya sunatr. Artiny4 membastrh sebagian

lengan saat membasuh siku dan membasuh sebagian betis saat membasuh

kaki."

Ar-Raf i berkata'?ara sahabat berbedapendapat mengenai hal itu.

Sebagian dari mereka membedakan antara ghurrah dan tahjil, mereka

berkata,'Memperpanj ang ghun ahadalah membasuh bagian-bagian depan

kepala saat membasrtr wajatr dan kulit leher, sementara memperpanj atg tahi il
adalatr membasuh sebagian lengan dan betis secara menyelurlttl' . "

Ar-Rafi'i juga berkata, "Mayoritas menafsirkan memperpanjang

ghunah adalatr dengan membastrh sebagian lengan dan betis serta bagian-

bagian seputarwajah."

Pendapat pertama dalam hal ini lebih utama dan lebih tepat berdasa*an

redaksi hadits. Di tempat lain saat membahas aqiuran untuk membasuh sisa

lengan setelah tangan terpotong, Ar-Rafi'i berkata, "Apabila ada yang

menyangkal, kenapaAl Ghazali menyatakan sisa lengan yang ada dibasuh

untuk memperp anjarg ghurrah, padahal ghurratr hanya ada di waj ah dan

yang ada di tangan namanya tahjil? Maka dapat dijawab bahwa

memperpanj ang ghwr ah dan tahj il sama jenisnya menurut sunatr- Bisa j adi

maksud Al Gbazali,memperpanj ang ghurrah sebagai isyarat akan jenis

tersebut. Karena sebagian besar ahli fikih tidak membedakan keduanya,

mereka haryra menyebut memperp4j aag glnrrahdi tangan Dan, aku melihat

sebagian orang bersandar pada sabda Nabi SAW,

798 A'| Mejmu' [SyoruhAl Mahadzttzabl



'Jiii'^f-i'p.- of '& tbt',>*
'Karena itu barangsiapa di antara kalian yang bisa
memperpanj ang ghurrahnya, maka lahtkanlah.'

Memperpanjang hanya ada di tangan karena waf ah diwaj ibkan dibasuh

secaramenyelunrll bukan dipanjangkan'."

Ar-Raf i berkata, "Pengambilan dalil ini tidak berbobot karena

memperpanj ang basuhan di muka adalah dengan menrbasuh hingga ke bagian

bawatr leher dan kulit leher, itu berhak dan dinyatakan oleh para imam."

Demikian pemyataanAr-Raf i.

Menurutku (An-Nawawi) : Yang benar, ghtn ah dfi t ahj il berbeda

berdasarkan saMa Rasulullah SAW,

'^i*r'i-i'M&Lwu
"Malra barangsiapa di antara kalian bisa melahiran*r, *o*
dia hendalorya memperpanjang ghurrah dan tahjilnya."

Ini secara tegas meqielaskan keduarryra berbeda dan riwayat yang hanya

membatasi ghurrah saja tidak berseberangan dengan riwayat ini karena

riwayat ini menyebut tambalmrr dan tarnbatran perawi terpacaya diterima Di
samping itn, karena salah satu dari kedua indikasi telatr disebutkan sehingga

yang dimaksudkan adalatr pasangannya sepeni firmanAllah SWT berikut,

:;y', +,L;i " P akni an y an g me m e I i har amu dar i p ana s. " (Q s. An-
Nahl [6]:81)

Juga karena keduanya berbeda, berari penjelasan terbaik dalam hal

ini adalah seperti yangtelatr kamijelaskan di atas dariAl Mutawalli danAr-
Raf i. Maksud gft unah daa tahjil adalatr membasuh sebagian kepala dan

kulit leher yang berdekatan dengan wajah. Ini bukan bagran wajib yang

tanpanya membasuh wajah tidak sempunn

Kedua: Pandangan yang kami sebutkan seputar anjuran membasulr

bagian atas sihrt dan mma kaki ini adalatr madztrab kami. Para sahabat kami
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tidak memperdebatkannya dan ini adalah madz,habAbu Hurairatr seperti yang

telatr dijelaskan sebelumnya. Kaum muslimin sepakat, batrwa wudhu tidak

melebihi batasan yang telatr ditentukan olehAllatr SWT dan rasul-Ny4
Rasulullatr SAW sama sekali tidak melebihi batas bagian-loagian wudhu sama

sekali setatru kami. hilah yang dikemtrkakan oleh Ibnu Baththal yang

mengingkari bilaAbuHr:rairah salahkaenaAbuHurairahtidakmelakukanrqra

berdasarkan keinginan sendfui tapi ia merrberitahukan batrwa ia melihatNabi
SArfr/ melalnrkannya seperti yang telah l<arni jelaskan dari Abu Hurairah. Di
samping itg penaftiranpe,rawi bilatidak be,rseberagro dengan rdalsi hadits

hanrs diterima menurut madzhab ahli ushul yang luat Namun, tidak benar

bila dinukil adanya ijmak karenaAbu Huxairah dan para sahabat karni tidak

sependapat. Adanya sebagian besar ulama tidak menyebu&annya dan tidak

mereka kemukakan tidaklah menghalangi perbuatan tersebut sunatr karena

hadits-hadits ter*bfislulih.
Sedangkan sabda Rasulullah SAW dalam hadits laitu

Pi 1:,1'"rt'*z \f rt; ob tti';;
" Barangsiapa yang menambahi atau mengwanginya, ia berlaht

buruk dan zhalim," maksudnya adalah, menambahi bilangan dengan

membanrh lebih dari tiga kali seperti 1,ang al<an lomi jelaskan sebenta lagi.

Wallahua'lart.

31. Asy-Syirazi berkata,'Dianiurkan berwudhu tiga kali tiga
kali berdasarkan riwayat Ubai bin Ka'ab RA,,iir fu h'r|t:"'tbti
;t;Ll7|i ,*.ir 6>rirr h, ,p-t;*jfu-,:6i ,?:;,'r7 nt-t ,:)bL&i,-ht*l'S ,rF; o-,Lt hr 6rir ,f;,'b,j u l-;.i,,;it,it'' ^s,,ib e,4'+ ?;>33 # :g\, L*ii;bj ti' -..)tti
ifl,j. 'Nabi SAW bem,udhu satu kali satu kali lalu bersabllarulni
adalah wadha, Allah tidah menerima shalat hecuali dengannyao.

Setelah itu beliau bervudhu dua kali dua kali, kemudian beliau
bersabda, "Barangsiapa benoudhu dua hali, dua holi, maka Alloh
ahan mcmberikan pahalanyo dua hali'. Setelah itu beliau benvudhu
tiga kali, tiga kali lalu bersabllarrlnilah wudhuka, wudhunya para
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nabi sebelumku dan w udh unya kekasih ku, Ibrahim AS.n

Penjelasan:

Hadits Ubai ini dha'if, diriwayatkan oleh Ibnu Majatr dalam kitab
Swtan-nyaDemikianlah riwayat dari Ubai d€ngan saurad dla' if,Diriwayatkan
juga oleh Ibnu Majah, Al Baihaqi dan lainnya dari Ibnu Umar dengan sanad

dha'f.
Imam HafizhAbu BakarAl Hazimi berkata, "Hadits ini diriwayatkan

melalui beberapa sanad dari beberapa satrabat semua sanadnya dha'if,"

Hadits Ibnu Umar dalam hal ini sama seperti hadits Ubai. Abu Bakar

Al Hazimi berkata, "Hadits keduanya 
-Ubai 

dan Ibnu Umar- tidak
menyebutkan redaksi,'Dan wudhuqra kekasihku, Ibratrim'."

Menumflm (An-Nawawi) z PemyilaxrAbuBakarAl Flazimi, "Fladits

keduanya-Ubai dan Ibnu Umar- tidak menyebutkan, 'dalt wudhunya
kekasihlnf Ibrahim', tidaklah b€nar. Kata-l<ata ini terdapat dalam hadits Ibnu

Umr png diriwayatkan olehAbu Ya'laAl lvlmhili dalun lrlusnod-nyarseperti

ituyangakulihat "

Qadhi Husain dalam At-Ta'liq menyebutkan tentang hadits Ubai ini
tidak sepeni yang dikemukakan oleh para salrabat kami, di antara mereka

ada 1ang berl<d4'?ra*ilek wudhu-wudhu t€rsebut dilaln*an Rasulullah SAW

di tempat berbeda. Sebab apabila dilakukan pada sahr tempat, tentu beliau

merrbasuh setiap bagian wudhu sebaryrrak enarn kati dan hal itu malsuh."

Ada juga ymg betkata, "Dipraktekkan di satu tempat untuk mengajari,

hal itu boleh huhrmrya untuk me,ngajari."

Sementara itu penulis Al Bahr menguatkan praktek-praktek wudhu
tersebut dilakukan di beberapa tempat.

Sepertinya perbedaan ini tidak mereka nukil dari riwayat tapi mereka

kemtrkakan berdasakan [itihad. Nampakryra riwayat Ibnru Ivlajah dan lainnya
praldek-praldek wudhutersehtr dilalcukar di sdr tempat dan ini sepefti sesuatrr

yang telah diteiilukan l<arcna peDgeiaan itu @a tunrrnrryra hampir dilakukan
di sattr tempat Ialu bagaimana dengan hadits itu sendiri afta ydan tidak bisa

dijadikan dalil se,perti Fng telah l€mi jelaskan sebelumnya Karena t€ftukti
kelemalmnnya kita hanrs beldalil pada hadits lain dan berke,naan dengan hal
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itu banyak sekali hadits shahih di antaranya hadits Utsman RA, yang

menyebutkan tata cara wudhu Rasutullah SAW, bahwa beliau wudhu tiga
kali tigakali. GIR.- Muslim)

Riwayat Al Baihaqi dan lainnya menyebutkan, balrwa Utsman RA
berwudhu tiga kali, tiga kali kemudian ia bertanya kepada para satrabat
Rasulullah SAW, "Apa kalian melihat Rasulullah SAW melakukan ini?"
Mereka menjawab, "Ya." Termasuk hadits Ali RA adalah, Nabi SAW
berwudhu tiga kali tiga kali. (Ifi- Ahrnad,At-Tirmidzi danAn-Nasa'i)

At-lirmidzi be*at4'T{adits m pling hasqn dan slnltihtetangwudhu
tigakalitigakali."

Diriwayatkan dari Syaqiq bin Salamah, ia berkat4 "Aku melihat Utsnan
danAli wudhu tiga kali tigakali, keduanya berkat4'Seperti inilah wudhunya
Rasulullah SAW'." (HR Ibnu Majah dengan sanad shahih)

Juga hadits Amr bin Syu'aib yang disebutkan oleh penulis selanjutry4
batrwa haditsin shahih. Wallahu a'lam.

Wudhu tiga kali hukumnya diaqiurkan di selunrh bagian anggota wudhu
berdasarkan ijmak ulama kecuali pada bagian kepala Berkenaan dengan hal
itu, ahli fikih salaf berbeda pendapat yang akan kami paparkan dalam sub

bab tersendiri. Madzhab kami yang masyhrr melryebutkarq mengusap kepala

dilakukan tiga kali sama seperti bagian anggota wudhu yang lain. Sebagian

sahabat kami menuturkan dari beberapa ularn4 bahwa tidak dianjurkan
berwudhu tiga kali. Diriwayatkanjuga dari yang lain bahwa hukum berwudhu
tiga kali adalah wajib. Kedua pendapat ini sah dan tidak seorang pun
berpendapat seperti itu. Namtnpendapatini tidakditerimaolehhadits-hadits

shahih. Wallahu a'lam.

Masalah:

Pertama: Ubai bin Ka'ab, perawi hadits di ates, arl4lahAbruAl Murdzir,
adajuga yang menyebutnya denganAbuAth-Thufail. Ia bemama Ubai bin
Ka'ab bin Qais bin Ubaid bin Zaid bin Mu'awiyatr binAnr bin Malik bin
Najjar Al Anshari Al Khazraji An-Najiar. Ia pernatr turut dalam perjanjian

Aqabah kedua dan perang Badar. Disebutkan dalam kitab Slnhilainbahwa
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Nabi SAW membacakan rmtuknya" "TidaHah orang-orang kafir" (Qs. Al
Bayyinah [98]: l) Lalu beliau bersabda, *Allah memerintahkanht agar
me mb ac alranny a untulonu."

Disebutkan dalam haditsAt'Tirmidzi, "Yang paling ahli membaca di
antara kalian adalah Ubai. "

Ubai adatah salah satu sekretaris Nabi SAW yang meninggal dunia di
masa *hilafatr Umar RA. Pendapat lain menyataka4 di masa ktrilafah Ubman
RA. Masalah ini sudatr akujelaskan dal am Tahdzib Al Asma'.

Kedua: Berkenaan dengan mengulangi usapan kepala, menurut
madztrab kami yang mas5ilnr seperti yang dinyatakan olehAsy-Syaf i dalam

berbagai kitabnya danyang dipastikan oleh mayoritas sahabat kami adalah

dianjurkan mengusap kepala sebanyak tiga kali seperti halnya anjuran untuk
membersihkan seluruh bagian-bagian wudhu. Abu IsaAt-Timidzi dalam
kitabnya meriwayatkan dari Asy-Syafi'i dan sebagian besar ulama bahwa
membasuh kepala dilakukan sekali. Aku tidak mengetahui seorang pun dari
kalangan salrabat kami png maiwayatkan pendapat ini dariAsy-$raf i, han1,a

saja Abu Abdullah Hanathi, penulis Al Bayan, Ar-Raf i dan lainnya
meriwayatkan pendapat lain yang dikemukakan oleh sebagian sahabat kami
batrwa sunah membastrh kepala adalah sekali. Hanathi dan Ar-Raf i
menukilnyatentang mengusry telingajuga Semelrka itrAl Bagtrawi cendemng

memilih pendapat tersebut dalam hal mengusap kepala. Sebagian murid-
muridnya meriwayatkan bahwa ia melalnrkannya dan ia juga berisyarat
menguatkan pendapatAl Baihaqi seperti yang akan kami jelaskan sebentar

lag.

Madzhab Asy-Syaf i dan para sahabatryaa adalatr mengaqjurkan wudhu
dilatorkan sebaryrak tiga kali. Ini adalah madzhab Daud dan salah stu pendapat

yang diriwayatkan dariAhmad- IbnuAl Mundzir meriwayafkannya dari Anas

bin Malik bin Jabir, Atha' dan 146siru1r. IbnuAl Mun&ir dan para sahabat

kami meriwayatkan dari Ibnu SirirU ia berkata, 'Mengusap kepala sebanyak

duakali."

lvlayoritas ulama mqlyatakan bahwa yrang dianjtlkan dalam me,ngusap
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kepala hanya sekali. At-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan pendapat itu dari

mayoritas ulama. IbnuAl Mundzir berkata "Di antarayang mengemukakan

pendapat ini adalahAbdullah bin Umar, Thalhah bin Mashunaf, Hakam,

Hammad, An-Nakha' i, Mujahid, Salirn bin Abdullah, Hasan Al Bashri,

kalangan rasionalis, Ahmad danAbu Tsar:r. Pendapat ini diriwayatkanjuga
oleh selain IbnuAl Mundzir dari ulama lain. hi adalah madztrab Malik, Abu
Hanifah dan para sahabat mereka berduq Suffan Ats-Tsauri, Ishak bin
Ratrawaih dan dipilih oleh IbnruAl Mundzir.

Sementarapendapat Ibnu Sirin didasa*an kepadahadits Rabi' binti
Mu'awwidz, bahwaNabi SAWpemah mengusap kepala sebanyak dua kali.
Hadi8 serupajuga diriwaymkan dariAMullah bin Zaid.

Mereka yang berpendapat mengusap kepala hanya satu kali berdalil
dengan hadie-hadits rnasyhw dalam ]rlrtab Shahiluindan lainrya dai riwayat-

riwayat beberapa satrabat tentang tata cara wudhu Rasulullah SAV/, bahwa

beliau mengusap kepala sekati dan mengusap selunrh anggota wudhu lainnya

sebaryak tiga kali. D antranyajuga riwayat UtsnarU lbnuAbbas danAMullah
bin Zaid RA. Hadits tersebutjuga diriwayatkan daxi Abdullah binAbi Aufa,
Salamatr binAkwa', Rabi' binti Mu'awwidz dan lainnya Abu Daud dalam

kitab Sunan-nya dan lainnya meriwayatkan dari pada ulama batrwa yang

benar dalam hadits-hadits Utman dan lainryatenhg membasrtr kepala han1,a

dilahkansekali.

Al Baihaqi menerima pendapat ini, mengakuinya dan tidak
membantatrnya padahal seperti yang diketahui ia adalah pembelamadzhab

Asy-Syaf i. Mereka berkata "Karena itu adalah usapan wajib sehingga tidak

disrnhkan unfuk diulang sama seperti mengusap saat tayamum dan mengusap

sepatu. Disamping itu, mengusap kepala yang dilalnrkan berulang akan

menyebabkan perubahan dari me,ngusap menj adi membasutr. AI Baihaqi dan

lainnya melarang berdalil seperti ini karena riwayatrya bersifat mutlak,

sementara riwayat-riwayat yang kuat dalam krtab Shahift secara tegas

merf elaskan batrwa merrbasutr anggota wudhu dilakukan sebanyak tiga kali
sementara mengusap kepala dilakukan sekali."

Mereka menegaskan membasuh bagian wudhu secara keselurutran

dilalnrkan tiga kali kecuali kepala nerkemaan dengan kepala mereka berkat4
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"Kepala diusap" tanpa menyebtt bilangan tertentu Setelah itu moeka berkata
"selanjutnya membasuh kedua kaki sebanyak tiga kali." Disebutkan dalam
riwayat-riwayat kttab shahih, "Kemudian Nabi sAw mengusap tangan tiga
kali, lalu mengusap kepala sekali, setelah itu membasuh kedua kaki tiga kali
tigakali."

Hadits kedua diriwayatkan dari utsman RA, batrwa ia wudhu laru
mengusap kepala tiga kali lalu berkata, "Aku melihat Rasulullah sAw
berwtrdhu seperti ini." ([IR. Abu Daud dengan sarnd, hasan)

syaikh Abu Amr bin Shalah juga menyatakan hadits tersebut has an
dan bisa jadi tingkatannya natk dari hos an ke shahih denganriwayat-riwayat
lain yang menguatkan dan banyakrya sanad. KarenaAl Baihaqi dan lainnya
meriwayatkan hadits ini melalui berbagai sanad selain sanadAbu Daud.

Hadits ketiga diriwaptkan dari Ali RA bahwa ia wudhu lalu mengusap
kepala tiga kali, setelah itu berkat4 *Seperti inilah aku melihat Rasulullah
SAW berbuat. " (HR. Al Baihaqi melalui berbagai sanad)

Al Baihaqi berkata, "sebagian besar para perawi meriwayatkannya
dari Ali RA tanpa menyebut lrngulaDgan"

Riwayatterbaik dariAli RAberkenaan dengan masalatr ini adalatr
riwayat puhany4 Hasan binAli. Al Baihaqi menyebutkan riwapt ini dengan
sanadryra dan menyebutmengusry kepalatiga kali,Ali berkata, *Seperti itulah
aku melihat Rasulullah sAw be,nrudhu" sanad hadits ini baik Diriwayratkan
dari Abu Rafi' dan IbnuAbiAufa dari Nabi sAril/, bahwa beliau mengusap
kepala tiga kali. SyaikhAbu Hamid Isftayini berdalil de,ngan hadits ubai bin
Ka'ab dan seperti yang telatr dijelaskan sebelumnya Hadits ubai int dta,if
dan tidak bisa dijadikan dalil.

Berkenaan dengan dalil qiyas, mereka berkata "Kepala adalah salatr
satu bagian wudhu sehingga disunabkan untrk diusap secara benrlang, sanm
seperti yang lain. Alasan lain adalah karena tujuan mengusap kepala
memalGudkan asas aras asas, sehingga disunatr}an dilakukan secara benrlang
sama seperti waj atr kecuali dalam kasus tayamum dan mengusap sepatu.,,

Syaikh Abu Hamid berkata, "Kebiasaan para satrabat kami dari
kalangan Khuramn dalam hal ini, me,nydakan bahwa asas dalam wpdhu adalah
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parsialitas. Mereka mengecualikan mandi janabat karena mandi seperti ini
tidakt€rb€i-bagi."

Adanya mereka melalarkan seperti itu karena mereka tidak mengetahui

madztrabkamitentangmandi jartabat lvladztrabkamime,rryratakandisunaltkan

untuk mengulangi saat mandi janabat

Thnggapan atas pandangan Ibnu Sirin yang berdalil dengan hadits Rabi'

adalah sebagai berikut:

I . Hadits tersebut dha'if diiwayatl<anoleh Al Baihaqi dan lainnya dari

AMullah bin Muhammad bin Uqail, yang menunrt mayoritas ahli hadits,

dia adalah p erawi dln' if.

2. Andaipun sft ahih,haditsyang menyebut mengusap sebanyak tiga kali

lebih didahtrlukan dari tambahannya

3. Hadits tersebut diartikan sebagai penjelasan hukum boleh dan hadits-

hadits yang menyebut mengusap kepala sebanyak tiga kali diartikan

sebagai anjuran sebagai langkah kompromisasi berbagai hadits.

Sdangkan haditsAbdullah bin Zaid diriwayatkan olehAn-Nasa'i dengan

sarad s hahih. Tanggapan atas hadits ini seperti yang telah disunggung

olehAl Baihaqi bahwa tidak bisa dijadikan dalil t€rcna Sufyan bin Uyainatt

meriwayatkarurya sendirian, tidak bersamaan dengan rekan-rekannya.

Sufyan meriwayatkan membasuh kepala sebanyak dua kali sementara

yang lain meriwayatkan sebanyak sekali saj a. Dengan demikian, keti ga

tanggapan di atas jugaberlaku sebagai jawaban atas riwayat Sufyan ini.

Dalil mereka yang menyatakan bahwa mengusap kepala sekali

ditanggapi oleh para sahabat karni dengan beberapajawaban dan jawaban

terbaik adalah hadits-hadits tentang mengusap kepala sebanyak tiga kali dan

sekali dinukil dari para perawinya seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Dengan demikian semuanya hatls dikompromikan- Riwapt png menyebrtrkan

mengusap kepala sebanyak sekali adalah sebagai penjelasan bolehnya

mengusap sekali. Riwayat yang menyebutkan mengusap kepala sebanyak

dua kali menjelaskan bolehnya mengusap sebanyak dua kali dan lebih baik

dari pada sekali. Sedangkan riwayat yang menjelaskan mengusap kepala

sebanyak tiga kali adalah sebagai kesempumaan dan keutamaan.
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Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat-riwayat tentang wudhu yang

banyak versinya. Semuanya disebutkan dalarn riwayat-riwayat tersebut.

Sebagian anggota wudhu diriwayatkan dibasuh sekali saj4 sebagian lainnya

menyebut dua kali, riwayat lain juga menyebut selain itu. Ini menunjukkan

masalatr cara wudhu lelursa dan tidak salah memakai cara mana pun dari
berbagai cara tersebut. Tidak seorang ulama pun mengar{ urkan membasuh

sebagian anggota wudhu sebanyak tiga kali dan anggota wudhu lain dr:a kali
meski haditsnya seperti itu. Seperti itujugayang disebutkan dalarn kitab
Shahihain Dengan demikian dapat diketahui bahwa riwayat yang

mengusap kepalakurmg dai tigakali melnrnjukkanboleh sebab

bila Rasulullah SAWtenrs melakulCIn sebaryrak tiga kali akan dikira wajib.

Oleh karena ituo beliau menjelaskan tata cara lain di waktu-waktu lain dan

mengulang-ulang penjelasan di kesempatan berikutnya dengan versi yang

berbeda 4gar bisa diketahui dengan baik disamping karena perbedaan orang-

orang yang hadir yang tidak menghadiri keserrpatan lain.

Apabila ada yang mengatakaq jikamernbasutr sebanyak tiga kali lebih
baik, kenapa Rasulullah SAW meninggalkannya di sebagian besar
kesempatan?

IIal ini dapat diia ,ab seeerti ),ang t€lah kami jelaskan sebehnnrryra batrwa

maksud Rasulullah SAW adalah memberi penjelasan yang sudah menjadi
kewajiban beliau, pahala membasuh tiga kali lebih banyak dan penjelasan

dengan tindalan lebih kua penganrtrnya di jiwa dari pada penjelasan dengan

kata-kata. Sementara pernyataanAbu Daud dan lainnya bisa ditanggapi

denganduajawaban:

a. Daud menyatakan hadits-haditstersebrt shahih padahalhadits yang

tengah kita babas derujafrya has an, dan tidak termasuk dalam ucapan

t€rsebut

b. Keumuman kata-katayang ia sebutkan dikhususkan oleh hadits-hadits

has an danhaditslain png telah kami sebutkan.

Sementara ta nggean Aas qips pada tayamum dan mengusap sepatg
batrwa keduanya adalah rulilahah (keringanan) sehingga ke
sesuai. Sedangkan kepala adalah bagran asas sehingga lebih utama bila
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disamakan dengan bagian wudhu lainnya-

Berkenaan dengan pemyataan'Mengrrsap kepala secara benrlang alan
mengakibatkan penrbalran dari mengusap menjadi membasutr" tidak bisa kami

terima karena membasuh adalah mengguyurkan air ke anggota badan dan

guywan air tidak terjadi dengan usapan sebanyak tiga kali. Ulama sepakat

batrwa orang junub meski mengusap badannya dengan air secara berulang

tidak bisa menghilangkan j anabatrya. Yang bersangkutan disyaratkan agar

mengguyurkan airke selunrtr badan. Sementarapemyataan "Asy-Syaf i
mengada-adakan iimald'tidaklah benarlorenapemyataan senrpa sebelumnya

telatr dikemukakan oleh Anas bin Malih Atha' dan lainnya seperti yang telatr

kami jelaskan melalui pentrturan IbnuAl Mundzir dan dia adalah rujukan di

bidang penukilan madztrab berdasarkan kesepakatan berbagai kalangan.

Wallahu a'lam.

32. Asy-Syirazi berkatq "Apabila hanya mengustap sekali namun

sempurna, itu sudah mencukupi berdasarkan sabda Nabi SAW, rjil
,-r'ft alr-2lt XUr.gif tit-l:t,Ini adalah wudhu, Atlah tidak
meieiima shalat kecuali dengannya'. "

Penjelasan:

Para ulama sepakat bahwa yang diwajibkan adalah sekali. Di antara

yang mennkil ijmak ini adalah Ibnu Jarir dalam kttabnya lkhtilafAl Uama

dan lainnya SyaikilrAbu Hamid dan lainnya meriwayatkan batrwa sebagian

atrli fikih mewaj ibkan tiga kali. Penulis l/ Ibanah maiway atk anpendapat itu

dari IbnuAbu Laila. Ini adalatr madztrab batil, tidak seoftulg pun dari ulama

yang berpendapat seperti itu. Andai pun benar, tetap saja tidak bisa diterima

oleh iimak sebelumqra dan hadits-hadits slnhih dr antawryahadits IbnuAbbas

yang menjelaskan bahwaNabi SAW wudhu satu kali satu kali seperti yang

diriwaptkan olehAl Bul,tai. Selain itu, hadits Abdullahbin Zaid menyebutkan

batrwa Nabi SAW membasuh beberapa bagian wudhu sebanyak tiga kali

sementara bagian lairuryra dibasrh dua kali. (HR Al Bukhari dan Mwlim)

RiwaydAl Bukhri rnenyebutkaq diriwalatkar dariAbdullah Vrn'Z.aiil

batrwaNabi SAWwudhu dua kali dra kali. Hadits-hadit dalam hal ini bar5nalq
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masyhur dan disepakati, tidak ada seorang pun yang menentangnya-

Berkenaan hadits y^ang dijadikan dalil oleh penulis, t it*:t U
lr iyr 'ar ltr j--ii *Ini adalah wudhu, Atlah tidak

*rrrri^o'shalat kecuali dengannya" tidak satr karena hadits iru dha'if
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dan yang menjadi sandaran dalam

masalalr ini addatr hadits -hadits shohlft serta ijmak seperti yang telah kami
jelaskan"

33. Asy.Syirazi berkata, "Orang yang tidak menyamakan antara
anggota wudhu misalnya sebagiannya dibasuh sekali sementara yang
lain dibasuh dua kali atau sebagiannya tigt kali hukumnya boleh
berdasarkan riwayat Abduilah bin Zaid bahwa ketika Nabi SAW
benvudhu, beliau membasuh wajah tiga kali dan (membasuh) tangan
duakali."

Penjelasan:

Hukurn ini telah disepakati dan haditsAbdullah bin Zaid inr diriwaptkan
olehAl Bukhari dan Muslim melalui berbagai sanad Adatambahm baik dalam

riwayat ini, "Beliau mengusap kepala sekali". Thmbahan ini laik disebtrtkan di
sini agar hadits ini menyatukan tata cara wudhq sebagiannya dibasuh sekali,

sebagian lainnya dibasuh dua kali dan adajuga png dibasuh tiga kali seperti
yang disebutkan oleh penulis. Peqielasan mengenai AMullah bin Zaid telah

disebutkan saat membatras mengusap kepala. Wallahu a'lam.

34. Asy-Syirazi berkata, "Makruh hukumnya membasuh atau
mengusap lebih dari tiga kali berdasarkan riwayatAmr bin Syu'aib
dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi SAW bervudhu tiga kali
tiga kali kemudian bersabda, 'gJJ\1* ; ,J $eJijltt lk
'Ji it;l 'ii 'seperti initah wudht+ barangsitpa yang menombahi
atau menguranginya, naka ia berlaku buruk dan zJtolim'."

Penjelasan:

Hadits Amr bin Syu'aib ini shahih, diriwayatkan olehAhmad bin
Hanbal, Abu Dau4 An-Nasa'i dan lainnya dengan sanad shahih.Trdak ada
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seorang pun di antara mereka ini yang riwayatrya menyebut redaksi, "atau
mengurangi" kecuali riwayatAbu Daud. Riwayat-riwayat merekajugatidak
menyebutkan mengusap kepala sebanyak tiga kali dengan jelas. Dalam
penjelasan sebelumryra tepatrya di mtrkadimalL telah aku kemukakan bahwa

mayoritasahlihadiemerrbenarkan dalilpadariwayatAmrbin
Syr'aib dari ayahnya" dari kakeknya. Tapi penulis dalam Al-Lumma'
menegaskan batrwa riwayat Amr bin Sytr' aib dari ayatrnya, dari kakeknya

tidak bisa dijadikm sebagai dalil l<a€oa kemungkinan riwalat tersebut rmrsal.

Dalam penjelasan tersebut aku juga menjelaskan dengan jelas sebab

perbedaan pendapat ulama dan pendapat yang benar menyatakan boleh
berdalil dengan riwayatAmr bin Syr'aib.

Sementara itu para sahabat kami berbeda pendapat tentang makna

sabda Rasulullah SA'ril/, 'Berarti ia telah berbua bunrk dan zhalim." Elerbuat

burukl@ena sedmglranbelbuatzlalimkarcnamenanrbahikarcna

ztralim adalah tindakan batas dan meletakkan sesuatu tidak pada

tempamya Pend@lainmen@kan sebalikryrakaemazhalimjugadigmakan

Bln1! afti kekurangan seperti firmanAllah SWI 6rur; #rS-q-'r4 
# iS "Kedua buah kcbun itu menghastlkan budhnya, dan

lrebun itu tiada htrang buahnya sediHt ptn " (Qs.Al Kahfi [8]: 33)

Pendapat lain menyatakan bahwa berbuat buruk dan ztnlim karena

dan berbuat brnuk dan zhalim karena menarnbahi. Pendapat ini
dipilih oleh SyaikhAbuAmr bin Sbalih lor€na itulah rcdatsi saMa Rasulullatr

SAW dan dikuatkan oleh riwayat mayoritas ahli hadits. Siapa pun yang

menambahi berarti melakukan tindakan buruk dan ztralim, merekatidak

menyebutkmmenguangi

Para sahabat l@ni berkat4 "lvfalrruh toaihhukuurnya apabila wudhu

dilalnrkan lebih dai tiga kali, tidak haam-"

Dunikian ngditegaslsanolehpmasababa. LnmAltlamainffi4
"Basuhan ketiga meski makuh tryi bril<an perhntan maksiat" Nrlalcna berbuat

buruk adalah meninggalkan yang lebih utanra dan melarnpaui batas sunatr.

ftalim artinya meletakkan sesudu tidak pada tempafirya"

Syaikh Abu Hamid menuturkan dalam At-Ta'Ifg, Asy-Syafi'i
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menyebutkan dalam Al Umm,*Aku suka apabila seseorirng tidak melebihi
tiga kali saat wudhu. Apabila melampaui lebih dari tiga, itu tidak
me,mbahayakannlaa."

Abu Hamid berkatq "Maksud tidak membatrayakannya adalah tidak
berdosa"'

Para sahabat kami berkata, "flaram rnemarrbatri lebih dari tiga kali."

hi bukan tekstual mad-'hab kami, makstrd berbuat bunrk dalam hadits

tadi bukan berarti haram karena l@ta "berbuat baik'digrrnakan untuk
perbuatan yang tidak berdosa. Ar-Ruyani dalam Al Bahr menyebutkan
pendapat lain png mengbaramkan lebih dri tiga kali, tryi pendapat ini tidak
berbobot. Al Mawardi berkata" *Membasuh lebih dari tiga kali tidak
disunahkan, permasalatrannya apakah makruh? Dalam hal ini ada dua
pendapat Abu Hamid lsfirayini bedrda, "fidak makrub"" Senrentara itu selunrtr

salnbat kami berkat4 'Ivlaknrtr." Inilah pendapat yang lebih kuat. Demikian
pernyataanAl Mawardi

Sementara teks yang disebutkanAsy-Syaf i dalamAl Umm adalah

sebagai berikut, *Aku tidak suka tambahan lebih dari tiga tapi apabila
ditambah, aku tidak memakruhkannya. Dengan kata lain aku tidak
menghmmkanrry/a."

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada tiga pendapat dalam

h,aliniyaitr:

1. Tambalmniuhukunryraharam"

2. Tarnbalmn itutidakharam dantidakmakrutU tapi berseberangan dengan

yanglebihutama

3 . Pendapat ini kuat dan benar, bahwa tambahan itu hukumnya maknrh
taraih. hilah yag sesuai dengan hadits-hadits dan inilah yang diftikan
oleh mayoritas sahabat-satmbat lemi.

Imam Abdullah Al Bukhari dal amkitab Slahift -nya mengisyaratkan

adanya ijmak mengenai hal itu l<arena di perlumaan kitabryra bab wudhrl Al
Bukhari menyebutkan, 'Nabi SAW menjelaskan bahwa yang diwajibkan
dalarn wudhu adalah sekali. Beliau juga penrah wudhu dtra kali, tiga kali,
tidak lebih dari itu Serrentara itupraulamamemaknrhkan berlebihan saat
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wudhu dan melebihi praktek Nabi SAW."

Masalah:

Pertama: Pendapat masyhur di berbagai kitab fikih, syarah-syarah

hadits dan lainnya milik para sahabat kami dan lairurya menyatakan batrwa
maksud sabda Nabi SAV/, *Berarti ia telah berbuat buruk dan zhalim"
aninya lebih ataukurang dari tiga Para satrabatkami dan para ahli fikih lain
tidak menyebutkan pendapat-pendapat aneh, madzhab-madztrab yang

masyhur, pendapat yang tidak dipakai, pendapat-pendapat yang kuat dan
yang lemah selain makna ini padahal kitab-kitab karya mereka dan hikayat-

hikayat mereka amat banyak.

Al Baihaqi dalarn kitabny4 As-Sunan Al Ktbra, menyebutkan,

'lfumurgkinan yag dimaksud lerrang adalah krrang menyehrnrtr pada anggota

badan. Penalouilan inijanggal, lemah dantertolak"

ktinla, yang dimaksudkan tambaban adalah tambahan saat mernbasutr

anggota wudhu 
-yaitu 

merrbastrh seatas silctr dan mda l<aki- secara bunrk

danzhalim.PenalnpilaninitidakdibenalcaUjustrtrsebalikqratanbahanseperti

itu dianjurkan seperti yang telatr dijelaskan sebelurnnya Al Bailmqi adalah di
antara orang yang menyatakan anjuran untuk memambah seperti itu Iajuga
menyebdkan dua bab mengenai hal itu (a) bab aqjuran untuk menggrryurkan

air ke siku, dan (b) bab merasuk sampai ke betis. Pada kedua bab itu, Al
Baihaqi menyebutkan hadits Abu Hurairah RA . Walldat a' lam.

Apabila ada yang mengatakan, bagaimana kuang dari tiga basnhan

dinyatakan sebagai tindakan buruk, zftafim dan makruh serrentaraNabi SAW

melakukannya seperti yang disebutkan dalam hadits-hadits shahih
sebelumnya?

Hal ini dapat dijawab batrwa basuhan atau usapan lcurang dari tiga kali
itu sebagai penjelasan boleh dan dalam kondisi tersebut lebih baik karena

memberi penjelasan hukumnya wajib. Wallalru a' I an.

Kedua: Apabila seseormg menmbah lebih dari tiga kali, rnaka ia telah

melakulon hal makruh tapi wudhuryra tidak batal. hilah madzbab kami dan
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madzhab seluruh ulama. Sementara itu Ad-Darimi dalam Al Istidzkar

meriwayatkan dari sekelompok ahli fikih yang menptakan batrwa wudhunya

batal seperti halnya apabila ia menanrbatrjumlah rakaat shalat. Pendapat ini
jelas-jelas salah.

Ketiga: Apabila seseorzurg ragu dan tidak tatru apakah sudah membasutr

dua kali atau tiga kali, berdasarkan pemyataan jumhur, yang bersangkutan

mendasarlanpadahuhm1lakin dan basuhant€rsebut dinilai duakali basuhan,

ia membasuh lagi unhrk yang ketiga Inram Al Haramain meriwayatkan dua

pendapat:

a. Pendapat ayatrnya Syail*rAbu MuhammadAl Juwaini, menyatakan

batrwa cukup dengan yang telah dilakukan, tidak perlu membasuh lagi

karena yang bersangkutan ragu pada bastrhan keempat dan basuhan

keempat itu bid'alL sementarayang ketiga sunah. Meninggalkan sunatr

lebih baik daripada melakukan bid'ah. Tidak seperti orang shalat yang

ragu pada bilangan rakaat, ia harus memakai yang paling sedikit agar

yakin menunaikan kewajiban, sementara ragu dalam kasus wudhu
(basuhan ketiga dan keempat) bukan dalam masalah wajib.

b. Membasuh lagi sama seperti stralat. Dikatakan bid'ah hanyabilayang

benangkutan sengaja membasutnrntuk keem@ kalinya tanpa ada sebab

padahal basuhan keempat meski maknrtr tapi bukan maksiat. Demikian

pernyataan ImamAl Haramain. Dan yang benar, yang bersangkutan

membasutr lagj. Wall alru a' I am.

Keempat: Syaikfi Abu Muhammad Al Juwaini dalam Al Furuq
menyebutkan, "Andai seseorang berwudhu lalu membasuh selunrh bagian

wudhu sebanyak satu kali lalu dfulang lagi sekali sekali, setelah itu diulang ld
sebanyak sekali, maka hukunnya tidak boleh.rE3 Andai yang bersangkutan

melalcukan hal serupa dalam berkumur-kurnur dan menghirup air, maka

r83 Maksud tidak boleh adalah berlakunya sunah mengulang tiga kali, bukannya
haram atau tidalc sah wudhrmya.
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hukumnya boleh. Perbedaannya adalah karena wajatr dan tangan berbeda

sehinggajuga hukumnya berbeda Salatr satunya hanrs diselesaikan terlebih

datruhl setelatritubanrberpindatrkebagianlain. Seme,lrtaramulutdanhidung

itu sama dengan satu bagian sehinggakeduanyaboleh dibersihkan secara

bersamaan sama seperti dua tangan . Wallahu a'lam."

35. Asy-syirazi berkata, *Wajib berwudhu secara berurutan,
dimulai dari membasuh wajah, tangan, mengusap kepala lalu
membasuh kakil Abu Abbas bin Qash meriwayatkan pendapat lain'
apabila seseorang belwudhu secara tidak bemnrtan karena lupa, maka

hukumnya boleh dan pendapat yang masyhur adalah yang pertama.

Dalitnya adalah_fim"i au"n swr, r!*:t & # $;'t-r{, r,

,rr;.rt &&ilS'#;ili*6 'iai orans-orans vans beriman,

apabila kamu hendak mengerjahan shalat, maka bosuhlah mukamu

dan tanganmu sampai dengan sihut'. (Qs. AI Maa'idah [5]: 6) Allah
SWT menyisipkan usapan di antara dua basuhan dan memutus yang

serupa dari padanannya. Itu menunjukkan bahwa diwajibkan
berurutan Di samping itrq karenawudhu adalah ibadah yang mencakup

perbuatan-perbuatan berbeda yang saling terkait satu sama lain

sehingga wajib ditakukan secara berurutan, seperti halnya shalat dan

hajl"
Penielasan:

Pendapat yang dinukil oleh Ibnru Qash ini adalah pendapat lama seperti

yang ia sebutkan dalam kitabnya At-Talfihish. ImarnAl Haramain berJr,at4

"Pendapat ini meski benar tapi sudah ditarik kembali dan tidak termasuk

dalam pandangan madzhab."

Para satrabat karri berl@ta, "Apabila sengaja tidak wudhu secara

berunrtan, maka wudhunya tidak sah. Dalam hal ini tidak ada perbedaan

pendapat. Tapi bila yang bersangkutan lupa, ada dua pendapat. Pendapat

yang masyhw memastikan wudhunya batal. Sedangkan pendapat kedua

terbagi dua: menurut pendapat versi bartr (qauliadid), wudhtrnya batal

sedangkan mentrnrt pendapat versi lm:n(qaul qadim), wudhunya salL Dalil
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kedua pendapat ini akan disebutkan dalam pembahasan tentang pandangan

paraulama.

Ungkapan penulis, "Karena wudhu adalah ibadah yang mencakup

perbuatan-perbuatan," tidak mencakup khutbah karena khutbatr adalah

ucapan yang tidak mensyaratkan urutan rukun menurut para satrabat kami

dari kalanganlrak.

"Yang berbed4" tidak mencakup mandi. Pendapat pertama lebih kuat.

krilah yang disebutkan oleh Syaikfi Abu Hamid Isfirayini dan lainnya

"Yang saling terkait safu sama lain," maksudnya adalah, apabila

seseorang membasuh wajatr dan tanganny4 maka ia tidak boleh melakukan

sesuatu yang haram dilakukan oleh orang bedradats, setelah itu ia meneruskan

wudhu. Itujuga tidak mencakup zakat karena selunrh bagian yang dikeluarkan

adalah ibadah yang memerlukan niat pada saat penyerahan, sementara

keabasatran sebagiannya tidak tergantung pada yang lain.

Dalam At-Ta'lrq, penulis menyebutkan alasan ini bila pada sebagan

badan orang junub ada perban, maka thatrarahnya mencakup seluruh

perbuatan-perbuatan yang berbeda secara diusap atau dibasuh dan tidak
diwajibkandilalarkanbennutan. Jaunabanataspeqrataanini adalahmeng.rsap

adalah asas dan tidak mencakup perbuatan-perbuatan yang berbeda.

Ungkapan penulis, "Itu menu4jukkan batrwaAllah SWT bermaksud

mewajibkan wudhu dilakukan secara berurutan." Maksud q ashada adalah

berkehendak atau berkeinginan Penulis menyebut k ata qashd denganmaksud

keinginan atau maksud. Masalah ini sudatr dijelaskan secarapanjang lebar

dalam pembahasan tentang niat wudhu . Wallahu a'lam.

Masalah:

Penulis menyebutkan dua pendapat tentang urutan wudhu yang tidak

diterapkan karena lupa, apakah kealpaan tersebut dinilai sebagai uzur dan

wudhunya sah, ataukahtidak? Menur$ pendapatpng kuat bukan r:zur. I(asus

serupa adalatr, apabila seseorang lup4 bahwa dalam barang bawaannya ada

air lalu tayamum kemudian ia shalat. Demikian juga bila ia shalat puasa atau

wudhu berdasmkan ij il ^d tapi temyata behln masuk waktu stmlat, bejananya
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najis atau salatr mengarah ke selain kiblat, shalat dengan najis karena lupa
atau tidak tahu, lupa bacazisaat shalat, melihat sekumpulan benda orang
yang dikiranya musuh lalu melakukan shalat khauf tapi ternyata pohon,
menyerahkan zakatkqafu,orang yang dikiranya miskin tapi temyata kay4
sakitdanorangyang berpengalflnanmeryatakarmyalrmpuh lalumelaksanakan
haji png diwakili omng lain lalu ia se,nrbuh, salah wquf di arafrh pada tanggal
8 Dzulhijjah, menjual hewan berupa baghal tapi temyata keledai atau
sebalikny4 selunrh contoh masalah-masalah ini masih diperdebatkan oleh
ulana

Menurut pendapat yang kuat, semua ifu bukan uzur. Perbedaan
pendapat dalam sebagian masalatr lebih kuat dari sebagian yang lain.
Perbedaan tentang seluruh pemrasalatmn di atas secara garis besar terbagi
menjadi dua pendapat kecuali masalah wuqtrf danjual beli. Masih ada banyak
masalatr-masalah seperti ini yang diperdebatkan, namun menunrt pendapat
yang kuat serruanyabukan uan Di artrarga adalab ryabila seseormg bemiat
shalat diimarri Taidtapi temyatayang menj adi imam Amr, niat menstralati
jenazah Taidtapi tenryata jenazah Amer, niat menshalati jenazah lelaki tapi
tfli@jemahpercmpanatausebaliknla,menjtultrataormg ngmerrberi
waris sementaraiamengiranlaamasihhidrry padahal srdahmati, menqaratkan
ketunuran atau sifa tertentu dalam pemikatran tapi temle tidak sesuai deqgan
yang disyaratkarlbaiklebitrtinggi dari ngdisyaradcnatautidakdancontoh-
contoh seperti ini banyak sekali jumlalrnya kami akan menjelaskannya di
tempatrya masing-rnasing.

lvlaksd aku menjelaskan sub bab ini dan yang sejenis denganrryrauntuk

mengumpulkancontoh-contohyangmiripdan padakaidah.
HaqiaAllatr SWT semata yang memberi pertolongan.

Madzhab lJlama tentanglirta Tertib Berrudhu
Telah dijelaskan sebehnnrryra bahwa rnadzbab kami menyatakan batrwa

wdhu wajib dilalarkan secra benrnrhn Pra sahaht lorni
dari ut$nan binAftru Ibnu Abbas, salah satu riwayat dari Ali binAbu Thalib
dari mereka. krilat fnang dikemukakan oleh Qatada[ Abu Tsaw, Abu Ubai4
Ishak bin Rahawaih dan pendapat masyhur dari Ahmad. Sekelompok ahli
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fikih tidak mewajibkan. At Baghawi meriwayatkannya dari sebagian besar

ulama. IbnuAl Mundzir meriwayatkannya dariAli dan Ibnu Mas'ud. hilah
yang dikemnkakan oleh Sa'id binAl Musalyib, Hasaru Atha', Makhul, An-
Nakha'i, Az-Zthi, Rabi'ah, Al Auza'i, Abu Hanifah, Malik dan kedua

salrabatry4 Al Muzani, Daud dan dipilih oleh Ibnu Al Mundzir.

PemrlisAl Bayan '?endapatini dipiliholehAbuNashr
Bandaniji dari kalangan mhabat temi. Pendapat mereka ini disandarkan pada

ayat wudhu dan hurufwaz tidak menuqiultcan urutan. Dengan cara apaplm

orang berwudhu membasuh anggota badannya, maka itu sudatr dianggap

melakukanperintalr""

Mereka berkata" "Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA, batrwa ketika

Nabi SAW berwudhrl beliau membasuh wajatr, setelah itu kedua tangan,

selanjutrya kedua kaki lalu mengusap kepala"

Karena wudhu adalah thaharah, maka urutan tidak diwajibkan sepeni

mandijanabat, mendatnrhrkan sebelahkanan sebelurnpng kiri, mendahulukan

sikut sebelum rnara kaki. Alasan lain adalah apabila seorang berhadats mandi

sekaligus,rnakahadatsqrahilang.Itumenunjukkanbahwar:rutantidakwajib.

Para sahabat t<ami berdalil dengan ayat wudhtl mereka berkat4 "Di
dalam ayat tersebut ada dua petunjuh yaitu:

Seperti yang disebutkan olehpenulis, yaituAllatr SWT menyebut usapan

di antara beberapa basutran. Menurut kebiasaan orang Arab, apabila

hal-tnl sejenis dan yang tidak sejenis disehr dalam satu kalimat kemudian

disarnbungkan pada fang laiq itu tidak lain karena adanya faidah. Andai

urutan tidak wajib tentuAllah SWT tidak memutuskan sesuatu dari
padanannya. Apabila ada yang mengatakan, faidahnya adalah

mengmjukan unfrar Selain itu, perintah unhrk arti wqiib sesuai pendapat

pilihan, pendapatjumhur ahli fikih" Jug4 ayat tersebut sebagai penjelasan

untuk wudhu yang diwajibkaq bukan wudhu yang disrmatrkan. Tidak

ada satu pun sunatr-sunatr wudhu yang disebutkan dalam ayat tersebut.

Menunrt orangArab, apabila ada hal-hal disebutkan dan sebagiannya

saling disarnbungkan satusama laia makayang dimulai adalahyang

terdekat, tidak ada yang berlainan kecuali karena adanya suatu maksud.
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KarenaAllatr SWT memulai dari wajatr, setelatr itu tangan, kemudian

kepala dan selanjutrya kaki. Hal itu menunjukkan bahwaperintatr itu
benmrtan" Apabilatidak seperti itutentuAllah SWTberfimaq "Basuhlah

mukamg usaplah kepalamu basutrlah tanganmu dan kakimu."

Para sahabat kami menyebutkan dua dalil lain dari ayat di atas,

sayangnya kedua dalil ini lemah dan tidak perlu disebut selain untuk

mengingatkan akan kelemalrannya dan agar tidak dijadikan rujukan:

a. Hurufwaz menunjul&anmalmauutan. Merekamenukil pendapat ini
dari Al Farra', Tsa'lab dan AI h[awadi mengklairnrryra sebagai pendapat

mayoritas para sahabat kami, mereka menyebutkan dalil-dalil penguat

yang keselunrhannya lemah" Derrikianjuga pendap*yarg menyatakan

huruf waz mentmjukkan malata unsan adalah pendapat lemah.

ImarnAl Haramain dalarn kitabnya Al AsalibmerryebrfiJr,an, kini para

ulama kita berpendapat bahwa hunfwan menruf uldrm makna unfiarr Mereka

terlalu memaksakan pendapat. Ini dinukil dari sebagian imam bahasa dan

mereka berdalil dengan W png tidak benar. Kami

memutuskan bahwa hurufwaz tidak menunjul&an arti urutan. Siapa pun

mengklaim seperti ittl maka ia orzxng sombong. Apabilabenar, tentu tidak
benar kalimat" ;;,b:t't f; 6rX lniadanAmr saling berdtrel), jtrga kalimat

)';3 F :U-i 
"l5tii 

(Zaid saling berduel kemudianAmr)."

Demikian pemyataan ImamAl Flaamain Pendapat ini benar dan lazim

bagi orangArab dan laimya

Dalil lainnya adalah dinukil oleh para sahabat kami dari AbuAli bin

Abu Hrrairatr dan dinukil oleh ImarnAl llaranain dai ularna sahabat-satrabat

kami, batrwa Allah SWT berfirman, "Hai orang-orang yang beriman,

apabila kamu hendakmengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan

tanganmu sampai dengan sikut. " (Qs. Al Maa'idah [5] : 6)

Allah SWT menyebut membasuh wajah setelah menyebut kehendak

untuk mengerjakan stralat dengan hunrfwan, dan hunrf wan ini mentu{ultcan

makna unrtan berdasarkan kesepakatan. IGrena mendahulukan wajah wajib

hulumnya Oleh karena itrl urutan dalam benrudhu juga waj ib karena tidak

ada seorang pun yang menyatakan unrtan pada sebagian saja
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Pengambilan dalil seperti ini batil, sepertinyaorang yang menyatakan

pendapat ini pikirannyakacau dantidakjelas hinggamengada-adatapi anehnya

diikuti. Sisi kebatilanryra adalatr hlruf warz meski menunjulJon maloa urutan

tapi disambungkan pada kalimat yang didahului hrxuf wau seolah-olah

semuanya sama seperti ani yang ditunjuk*an hurufwaz.

Dengan demikian, malara ayat tersebut adalah, apabila kalian hendak

mendirikan shalag maka basuhlah bagian anggota tubuh.

Huruf uaz menunjukkan urutan membasuh anggota wudhu setelah

seseorang berkeinginan mendirikan shalat, bukan urutan safu sama lain. Ini
bisa diketatrui secara aksioma dan tidak perlu diragukan bila seorang tuan

berkata kepada budalary4 "Bila kau masuk pasar, belilah roti dan kurma."
Dalam kalimat ini, tuannyatidak menghanrskan membeli roti terlebih datrulq

tapi mana pun di antara keduanya dibeli terlebih dahulu, si budak telah

melakukan yang diperintahkan dengan syarat pembelian dilakukan setelah

masuk pasar. Sama seperti masalah png tengah kita bahas ini, anggota wudhu
dibasuh setelah seseorang berkehendak menunaikan shalat.

Sementara itupara sahabat kami berdalil dengan hadits-hadits shahih
muta'watir dari sekelompok sahabat tentang tata cara wudhu Nabi SAW.

Mereka semuamenyebutkan secara brurutarr padalraljumlatr mereka banyalq

banyaknya kesempatan yang mereka lihat dan disamping banyaknya
perbedaan tentang tata cara wudhu Rasulullah SAW yang sebagiannya

menyebut safiu kali. Ada yang menyebutkan dua kali dan yang lain menyebut

tigakali.

Meski demikian, tidak ada yang menyebutkan tata cara png yang tidak
berurutan meski banyak sekali tata caranya dan perbuatan Nabi SAW adalah

sebagai penjelasanwrdhuyang diperintahkan" Apabilawudhuboleh dilalerkan

secara tidak berurutaq niscala Rasulullah SAW melakukannya pada sebagian

kesempatan urtuk merf elaslran bolebnya wudhu secara tidak benrnrtan seperti

halnya beliau tidak mengulangi membasutr atau mengusap dalam beberapa

kesempatan.

Merekajuga berdalil dengan hadits yang menyebutkan urutan secara
j elas dengan futruf tsumnaftemudian). tlaryra saj a badits ini lemah dan tidak
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ketahui.te Mereka bendalil dengan qiyas yang disebutkan oleh penulis, ibadah

yang mencakr:p perbuatan-perbuatan berbeda dan wudhu adalah ibadah png
mencakup perbuatan-perbuatan yang batal bila ada hadits. Oleh karena itu,

wajib dilakukan secara berurutan seperti halnya shalat. lni tentunya

mengecualikanmandi.

Apabila mereka mengatakan, wudhu bukan ibadab, maka penjelasan

tentang wudhu sebagai ibadah sudatr dikemukakan di pennulaan bab niat

wudhu

lbnggapan atas dalil merekapng Malil dengan alag bahwa itu adalatt

dalil untuk kami seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Thnggapan atas

hadits IbnuAbbas RA, bahwahadits tersebut lemah dantidak diketahui.

Thnggapan atas qiyas terhadap mandi janabag bahwa selunrh anggota badan

orangjunub adalah satr kesatuan sehingga tidak diwajibkan dibasutr secara

berurutan, sama seperti wajah. Lain halnya dengan anggota wudhu karena

berbeda dan terpisatr. Dalil batrwa selunrh anggota badan orang junub satu

kesatuan adalatr bila air diguyurkan dari satu bagian ke bagian lain sudah

mencukupi layaknya satr bagian dalam wudhu. Tidak seperti wudhu karena

bila seseorang beralih dari satu bagian ke bagian lairu misalnya dari wajatr ke

tangan htrkumnya tidak boleh"

Tianggapan terhadap pernyataan mendahulukan bagian yang kanan

terbagidua:

Atlah SWT menyebutkan keempat bagian serta menyebut tangan dan

kaki, andai r.nutan kedua bagian ini wajib niscayaAllah SWT berfirman,
*Danbagiankanantrrl"

Dua tangan sama seperti satu bagian karena keduanya disebut tangan.

Keduanya tidak wajib dibasuh secara benrutan sama seeerti dua pipi,

tidak seperti keempat bagian wudhu lain. Sementara tanggapan atas

t81Al Beihaqi berdalil denga hadits shahih, 'Mulailah seperti yang dimulai Allah,"
untuk wajibnya tata tertib wudhu. Mengingat memulai dari bagian wajah hulumnya

wajib, malo wajib huktrmnya berwudhu secara berurutan seperti penjelasan di atas.

Penjelasan ini bagus meski hadits tersebut muncul karena sebab tertentu tapi yang

menjadi patokan adalah teksny4 bukan lhususnya sebab.
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pemyataan mereka bahwa orang yang berhadats bila menceburkan diri
ke dalam air hadatsnya hilang; sebagian dari sahabat kami menyatakan

bahwa hadatsnya hilang dan sebagian lainnya menyatakan tidak hilang.

Masalah ini akan kami jelaskan sebentar lagi.

Apabila kita menyatakan bahwa hadatsnya tidak hilang, itulatr yang

benar dan bila tidak tata urutan tercapai dalam waktu singkat. Alasan lain
adalalq mardi menghilangfuan hadats besar dan hadib kecil tentu lebih utama

Setelah ImamAl tlaramain menyebr.ilkan dalildalil kedua larbu dalam

Al Asalib, iaberkda, "Wudhu didominasi oleh sisi ibadah dan ittiba' . Adanya

kamimewajiblcntatatrtrtandalamslralatadalahlor€na Sunnah,

padahal kita tahu bahwa yang dimaksudkan adalah khusyuk dan berdoa

sepenutr hati kepadaAllah SWT. Tidak diriwayatkan dari Nabi SAW serta

seorang satrabat prm yang membalik tata urutan wudhu atau pun memberi
pilihan sertamengingatl@ bolehnya merrbalik un$an wudhu, mengingat tidak

dirukil dai pralrtek ulama l<arrm muslimin dan sebagian besar di antara mereka

kecuali wudhu secaraberurutan, seperti halnya tidak ada riwayat tentang

ruhm-rukun shalat kecuali dilakulcan secara bemruan melalui [imalq kecuali

masalatr mendatruhrkan bagian l@nan bendasrkan ijmak. Wallahu a'lam."

36.Asy-Syirazi berkata, "Apabila ada empat orang membasuh
keempat bagian wudhu seseorang sccrra berbarengan, maka
wudhunya tidahsah kecuati pada bagian wajah karena basuhan seperti

itutidakberumtan.'

Penjelasan:

Inilah yang dipastikan oleh madzhab yang kuat dan dipastikan oleh
jumhur. Pendapat lain menyatakaan batrwa wudhunya satr. Pendapat ini
dituturkan oleh Qaclhi llusaiqAl Mutawalli danAsy-Syasyi, seperti halnya

bila orang lurrpuh me,lryewa dua orang untuk melakukan haji waj ib dan haj i
nadzanrntuknya dalam satu tahun lalu keduanya berhaji. Terhitung dua haji
dalam contoh se,perti ini menurut pendapat yang l<trat dan berdasarkan nash.

Pendapat lain menyatakan bahwa ihr seeerti wudhu. Perbedaan antara haji
dan wudhu menurut madzhab lcami, yang diwajibkan dalam wudhu adalatr
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benrr:tan dan ini tidak terpenuhi, sementaradalam kasus haji, hdi wajib tidak

boleh dilalarkan sebelum haji lain @ii nadzarmisalryra).

37. Asy-Syirazi berkata, r'Apabila seseorang yang berhadats
mandi tanpa berurutan dan ia berrriat mandi, maka ada dua pendapat
dalam hal ini: (a) mencukupi karena mandi mencukupi untuk
menghilangkan hadats besari tentu lebih boleh untuk hadats yang lebih
kecil, dan (b) tidak mencukupi dan inilah pendapatyang lebih kuat
karena yang bersangkutan tidak melakukannya secara benrrutan yang
diwajibkan dengan melalmkan sesuatu yang tidak diwajibkan."

Penjelasan:

Apabila orang yang bertradats menggu)4rr badannya dengan niat mandi

seperti ymg dijelaskan oleh perulis dm lainryra atau dengan nid bersuci seperti

yang disehrkan oleh Qadhi Abu Thayyib dan kawanny4 IbnuAsh-Shabbagh

atau dengan niat menghilanglCIn hadffi seperti ymg dikemukakan oleh Imam

AI Haramain dan lainqa, maka ada tiga kemungkinan dalam hal ini:

l. Yangbersangkutanmengguyurbadaruryasecaraterbalik,tidakseperti

tata unrtan wudhu. Apakatr thatrarah seperti ini sah? Ada dua pendapat

yang disebutkan dalamkitab ini disertai dalilnya. Pendapatyangkuat

berdasarkan kesepakatan para satrabat kauri, thaharatrnyatidak sah.

2. Mencebur ke dalam air dan bertahan di dalarn air selang berapa waktu
yang memungtcinkan tercapainya unrtan pada ke empat bagian wudhu.

Wudhunya dianggap sah menwut pendapat yang kuat dan inilah yang

dipastikan oleh junhur. Ada pendapat lain yang difirrrlcan oleh Ar-Raf i.

3. Mencebur ke dalam air namun tidak bertatran di dalarn air. Ada dua

pendapat tentang hal ini, menunrt pendapat yang lerat, yalad ahli hadits

dan mayoritas atrli fikih, wudhurya sah dan tata untu wudhu diperkirakan

dalam waktu singkat Perbedaan pendapat pada kaiga model wudhu ini
berlaku pada bagian lain selain wajah karena basutran wajah pada

ketiganla sah Dalam hal ini tidak ada peftedaan p€rded eabila dis€rtai

nid.

Ar-Rafi'i berkata, '?erbedaan pendapat itu berlaku apabila yang

t22 Al Maimu' [Syaruh Al Muhadztzab]



)
I

I

t

L-

bersangkutan bemiatmenghilangkan hadats, tapi bila bemiat mandi janabat.

Namun apabila kita katakan, tidak sah bila yang bersangkutan berniat
menghilangkan hadats, dalam kasus ini lebih utama Apabila tidak seperti itu
berarti ada dua pendapat. Menurut pendapat yang paling kuat mandinya satr

karena niat tidak terkait dengan tata urutan secara lfiusus."

Setelatr itu Qadhi Husain, Al Mutawalli, Al Baghawi dan lainnya
menyatakan batrwa perbedaan pendapat yang berkenaan dengan keabsatran

thaharah ini berdasarkan anggapan bahwa hadats berada di seluruh badan

namun bisa dihilangkan dengan membasrh keempat anggota wudhu sebagai

bentuk keringanaq ataukah keberadaan hadats hanya pada ke empat bagian

tersebut?Ada duapendapat. Apabila kita katakan hadats menempati selunrh

badan, berarti thaharahnya sah karena yang bersangkutan melalnrkan yang
asasi dan bila tidak seperti itu wudhunya tidak satr. Aku akan menjelaskan
kedua pendapat ini di alfiir bab penjelasan tarnbahaq b sya Allah. Sementara

itu penulisl I Mustadzhqi menyatakan, dasar ini tidak satr. Wallahu a'lam.

HaI-haI yang Berkaitan dengan Tata Tertib
l. Apabilaseseormgbenmrdhusecaate6alihmisalnyamemulaidarikaki

lalu kepala kemtrdian tengan dan setelah itu wajab maka basuhan yang

berlaku hanya pada ba gian wajatr saj a bila disertai niat. Apabila wudhu
secaraterbalik padabagiankedu4 ketiga dan keempat maka wudhunya
sah. Apabila wudhu tapi lupa tidak membasuh salatr satu bagian wudhu
semelrtara iatidaktatu bagianmanayang hpatidak dibasulL maka turus
dimulai dari awal karena kemungkinan bagian yang lupa tidak dibasuh

wajatr dan bila meninggalkan salah satu bagran wajah, maka ia harus

membasuh bagian tersebut dan mengulang bagian yang dibasuh setelah

wajah. Tapi bila tidak tatru bagan wajatr yang man4 maka ia harus

mengulang lagi semuan),ia.

2. Al Maurodi,Asy-Slasyi dm lainryramen;ratakan bahwatrtatertib bagian

yang disruratrkan adalah membasuh kedua telapak tangan kemudian
berkumur-lamur lalu menghinp air ke hidung. Ada dua pendapat dalam

tnl ini 1laiu: a Itu disunabkan seeerti halnlamendahulukm bagiail€nan.
Apabila berkumtr-kumur didahulukan sebelum membasuh telapak
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tangan atau memasukkan air ke hidung didahululcn sebelum berkumrn-
kumr:r hukumnya sah. b. Menurut pendapat png kuat, tata tertib wudhu
adalah syaraL tidak sah berkumur-kumur yang didahulukan sebelum
membastrh telapak tangan, seperti halnya tata tertib dalam nrkun-rukun
shalat sunah dan memperbanri wudhu disyardkarpadalral amalan-analan
tersebut sunatr.

Kesimpulanrry4 bagian anggotawrdhu terbagi tige )aitu: (a) bagian png
wajib dilakukan secara berurutan yaitu keempat bagian wudhu wajib,
(b) tidak wajib dilakukan secara benrnrtm }laihr bagian kanan atas bagian
kiri, dan (c) bagian yang disunahkan untuk dilakukan secara benrtrtan.
Ada dua pendapat dalam hal ini dan pendapat terkuat menyatakan
disyaatkar

3. QadhiAbuThalyib menyebukan firmanAllah SWTdalam At-Ta'tiq
disela-sela pembahasan tata tertib, "Berimanlah kcpada Allah dan
rasul-Nya ;' (Qs. Allf raaf [fl : I 53)

Apabila seseorang beriman kepada Rasutullah sAW sebelum beriman
kepada Allatr SWI maka keimanannya tidak sah.

4. Para satrabat menjelaskan ringkasan dan penjabaran Ibnu Haddad.
Gambaranryra sebagai beril@ oragjuntrb m€nggu)rur selunrhbadannya
dengan air kecuali kedua kalcinya kemudian berhadats. Mereka
menyatakan, huhm hadats berkenaan dengan \ llajalr, tangan dan kepala
saja, tidak berkemam dengan kaki. Kar€na itq ia wajib mernbasutr ketiga
bagian tersebut secara berunrtan, dimulai dari menrbasuh wajah, tangan
lalu mengusap kepala sementara itu ia berhak memilih untuk mengunrs

kakinya, apakatr dibasuh sebelum ketiga bagran wudhu itu ataukah
setelatrnya maupun di sela-selaqra karena pada saat berhadats. Hukum
hadats tidak berkenaan dengan kaki karena hukum janabat masih
terdapat pada kedua kaki yang belum dibasuh itu tapi berimbas pada
ketiga bagian wudhupng telah dibersihkan

Penulis lr-TblWish,QadhiAbu Thayib, AbuAbbas Al Jurjani dalam
kitabnya aI Ma'ryah dan lainnya menyatakan, masalah ini tidak ada
persamumya
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Para satrabat berkata, "Apabila orang junub mengguyur seluruh

badannya dengan airkectrali bagian anggota wudhu lalu berhadats, maka ia

tidak wajib membastrh secara berunrtan tapi cukup dibastrh dengan cara apa

pun seperti yang telah kami jelaskan sebehrmnya Apabila hanya membastrh

bagian-bagim wudhu saja lalu bertrada8, ia wzt'ib merrbasuh s@ara benmrtarl"

Yang kami sebutkan ini adalah pendapat yang kuat dan masyhur yang

dipastikan olehjumhur seperti Qadhi Abu Thayib, IbnuAsh-Shabbagh, Al
Baghawi dan beberapa kalangan. ImamAl Haramain menukilnya dari para

satrabat dan berkata, "Inilah pendapat yang benar." Ada pendapat lain yang

disebutkan oleh SyaikAbu Muhammad dalamAl htruq, putanya, ImamAl
Flaramain danAl Mtrawalli, gambaran pada contoh pertama dan lainryia wajib

dilakukan secara berunfran Pendapat ketiga menyatakan, kewajiban benmfran

gugur pada seluruh bagian wudhu dalam garnbaran contoh pertama Penulis

Al Baym jry;amenyebrdkan pendapat ini dalam bab tata cara mandi. Pendapat

yang benar adalah yang pertama

Semuaihr adalahperincian madzfmb bilahadats danjanabatmenunrpuk

menjadi satu, maka hadats tercakup ke dalam janabat. Apabila kita
menyatakan tidak tercakup dan kita wajibkan bagian anggota wudhu harus

dibasuh dua kali karena dua hadats, maka dalam garnbaran contoh pertama

wajib hukumnya membasuh kedua kaki sebanyak dua kali, sekali untuk

menghilangkanhadds dan dilahkan setelahmernbas.rhke tigabagian wudhu

kemudian sekali lagi untuk menghilangkan janabat bisa dikerjakan kapan

pun semuanya. Apabila kita kemukakan sesuai pendapat ketiga, maka tata

urutan tidak t€rcakrry tapi tercakup pada bagian taiq wajib membasuh bagian-

bagian wudhu sekali saj a tapi secara berurutan. Berdasarkan pandangan ini,
wajib hukumnya membasuh kedua kaki sebanyak satu kali setelah ketiga

bagian wudhu. Demikian penjelasan Qadtri Husain danAl Baghawi dan inilah

yang nampak. Hanya saja ke&n pendapat ini lemah dan perincian madztrab

kami menyatakan hadats tercakup dalarn j anabat.

ImamAl Haramain berkatq "Apabila dikatakan bahwa yang kecil
tercakup dalam yang besar bila keduanya masih ada secara uttrtr, tapi bila
yang terisa dari janabat hanya bagian kaki kemudian yang bersangkutan

berhadats, dalam hal ini wudhu lebih sempurna dari bagian yang belum
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diruurdikarr""

Kami kemukakan pendapat ini berdasarkan penjelasan SyaikhAbu

Muhammad yang mewajibkan tata tertib, kaki dibastrh belakangan. Hanya

saja yang dikemukakan oleh para sahabat adalah madzhab yang kompeten.

Hukum janabat secara garis besar mendominasi dan lebih utama unhrk

dikaitkan. Apabila seseorang melupakan hukum janabat di kedua kakinya

dan ia bemiat menghilangkan hadats, maka merrurut S),ailft AbuAli, janabat

di kedua kakinya hilang be,rdasarkan madznab kmena bagian-bagian hadats

tidak ada efeknya sehingga kesalahan pada bagian-bagian t€rsebril tidaklatl

merrbahayakam"

Pendapat lain yang menyatakan bahwajanabat tidak hilang karena

janabat lebih berat dari hadats. ImamAl Haramain menyatakan pandangan

ini lernah dan palsu Apabila yang bersanglamn me,mbasuh selunrh badanryaa

kecuali kedua tangan lalu ia berhadats, maka menurut madziab kami,

tangannya tidak wajib dibasuh secara benmrtan seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya, ia boleh menrbasuhnya kapan pun Tataterbit diwajibkan pada

wajah, kepala dan kaki. Seperti itu juga hukumnya bila seseorang tidak

membasuh wajab kepdq dua atau tiga bagan. Wallalru a'lon.

Para satrabat l€mi berkd4'I\{asalah ini disebutkan dalam Al Ma' alnh

dalam beberapa pendapat. Adayang menyatakan, wudhu tidak diwajibkan

mernbasuh l<aki padahat kaki 1ang bersangldan ada dan terbuka tanpa suatu

alasan pada keduanya dan inilatr garrrbarannya seperti yang disebutkan

sebelumnya menurut pendap at madzhab kami. Ada juga yang menyatakan,

orang berhadats harus dibersihkan pada sebagran anggota wudhunya saja

padatral bagian tersebut ailran.

Penulis l r- Talhhis h berkata, "Tidak ada kewaj iban tata tertib dalam

wudhu dimulai dari bagian kaki. llanya saj a penulis l/ Uddah ment*lil dari

pada satrabat bahwa mereka menyalatrkan pendapat ini, mereka berkat4

' Wudhu tanpa tata tertib tidak dinamakan wudhtr, batrkan tidak diwaj ibkan

menrbasuhkaki'."

Pengingkaran para satrabat kami benar adanya Wallahu a'Iam.
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38. Asy-Syirazi berkata, "Dan, mengiringi secara langsung antar
bagian-bagian wudhu, apabila disela dalam jangka waktu singkat
tidaklah membahayakan karena itu tidak bisa dihindari. Thpi apabila
disela dalam jangka walctu lama seukuran air bisa mengering di bagian
wudhu, maka ada dua pendapat:

a. Disebutkan 6sfu6 parlzhab lama, tidak sah karena wudhu adalah
ibadah yang batal oleh hadats. OIeh karena itu, jeda yang ada
membatalkan wudhu seperti halnya shalat

b. Delam 6a62tr"6banrdisebufl<anrsahkarenawudhuadnlahibadah
yang tidak batal oleh adanya jeda sebentan Oleh karena itu, jeda
dalam jangka lama juga tidak membatalkan sama seperti
pemisahan zakat Apabila kita katakan boleh, pemasalahannya
apakah yang bersangkutan dihamskan untuk memulai niat?Ada
dua pendapat dalam hal ini:
u. Harus karena niatnya terpufus karena terlalu lamanya wakfu

jda
b. Tidak memulai niat karena jeda tidak memutuskan hukum

nia{ sehingga tidakperlu memulai niat bam."
Penjelasan:

Ungkapan penulis, "Ibadah yang batal oleh hadats,,, tidak mencakup
hajidanzakat

"Ibadatr yang tidak batal olehjeda waktu sebentar," tidak mencalorp
shalat karena shalat batal oleh adanya jeda waktu meski sebentar sepefii
halnya batal oleh jeda waktu yang lama Qadhi Abu Thayyib dalam At-Ta'liq
menyebutkaq memisalrkan shalat denganjeda waktu artinya meninggalkan
shalat.

IrnamAl tkamain berkata,'?aa imam menyatakan batrwa mengiringi
secara langsrurg antar rukun-rukun shalat tanpa adanyajeda waktu adalatr
syarat shalat. Ini hanya terlihat dengan jelas pada saat memp erlann I tidal
dan dudrk di antara dua srjud secara seng4ia Menyelipkanjeda waktu dalam
shalat aniryra memperlma rulam stmlat ya4g pendek."

Syaikh Abu Amr bin Shdah berkata *Pemisatran 
dengan jeda wakhr
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yang membatalkan shalat adatah seseorang salam dalam kondisi lupa padahal

ia masih kurang satu raleat misalnya kemudian teringat setelatr selang waktu

lamq shalat yang dipisatr oleh jeda waktu seperti ini batal berdasarkan

kesepakatan. Penyebab batalnya shalat tidak lain adalatr pemisahan bagian-

bagian shalat dengan jeda waktq karena setelatr salam orang sudah tidak

shalat. Shalat tidak batal bila dipisah oteh jeda waktu singkat, meski jeda

waktu itu tidak termasuk bagian dad shalat, tryi tennasuk bagian png ditolelir

sepertihalnyatindakankecilpngditolelirsaatshalatmeskitindakantersebtrt

bukan bagian dari shalat.

Ungkapanpenulis, "Tidak batal olehjedawaltu singlot -. .,' itutidak

berlaku pada adzankareta adzanbatalbila dipisah oleh j eda waktu yang

lama, tidak oleh jeda waktu singkat

Jeda sebentar antar anggota wudhu tidak membatalkan berdasarkan

rjmak kaum muslimin. Syaikh Abu Hamid, Al Mahalnili dan lainnya

meriwayatkan ijmak mengenai hal ini. Sdangkan j eda dalam j angka lama,

ada dua pendapat dan menunrt pendapat png hrat berdasarkan kesepakatan

para sahabat tidak merrbafalkan wudhu Asy-Slaf i menyatakan bahwa hal

tersebut dalam madztrab baru dan dalil kedua pendapat ini telah disebutkan

olehpenulis.

S elanjutnya para ahli fikih Irak menyatakan bahwa kedua pendapat

tersebut berlaku baik pemisahan deng3n jda waktu l<arerm adanya uanr atau

tidak. Mayoritas ahli fikih Khurasan menyebutkan dua pendapat tentang

pemisahan dengan jeda waktu tanpa adanya uzur. Pemisahan karena uzur

tidak membatalkan berdasarkan kesepakatan, tidak ada perbedaan pendapat.

Pendapat inilah yang benar menurutAl Faurani, ImamAl Haramain, As-

Sarkhasi danAl Ghazali dalamAl Basrth. QadhiHusain,Al Baghawi, Al
Mutawalli dan lainryra memastikm pendapat ini.

Ar-Raf i berkata, *Ini adalah pendapat mayoritas salrabat-satrabat

ktrni."

Dinukil dari pendapatAsy-Syaf i yang menunjukkan hal tersebut,

Mas'udi berkata "Asy-Syaf i dalam pendapat lamanya membolehkan

pemisatran dengan jeda waktu tcarena adanya uzur bila didahului oleh hadats
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yang brsangldan lalu wudhu dan menemskan karena thaharah lebih utama"

Contoh pemisatrankarenaadaryrauar adalah seseorang menghabiskan

air lalu peqgi untuk mencari lagi atau takut sesuahr lalu lari dan semacamnya
Apakah lupa termasuk uzur? Tidak ada perbedaan pendapat bila seseorang

lupa lalu memperlarna rukun-nrkun yang pendek saat shala! shalatrya tidak
batal.

Al Ghazali berkata, ctpsftsdaannya adalah yang bersangkutan
melakrkan shalat di sehmrh kondisinya sementara oftmg yang tidak wudhu
tidak menyibul&an diri dengan ibadab-"

Ada empat pendapat tentang kaidah pemisahan dengan jeda waktu
lamadausedikit

a. Pendapat kuat yang dipastikan oleh penulis dan jumhur menyatakan,
apabila antara dua bagian wudhu dipisah oleh jeda waktu yang mernbuat

bagian yang dibastrh mengering meski tidak terlalu lama berarti jedanya

lama dan apabila tidak seeerti itu maka jedanya sebentar. Larnanya air
mengering karena udara terlalu dingin tidak menjadi ukuran atau karena
cepatnya mengering karena udara terlalu panas, tidakjnga pada kondisi
omng yang kedinginan atau kepanasan"

Pemisatran mengacu pada akhir wudhu yang dilakukan hingga meski
seseorang membasuh wajatr dan t ngannya lalu sibtrk dengan hal lain
sesaat setelah ihr banr mengusap kepala setelah wajatr mengering dan
sebelurn tangan mengering berarti pemisatrannya sebentar. Apabila yang

bersanghtan membasrfi tiga kali tiga kali, yang men$ adi ukuran adalatr

bashm terakhir. S€perti iulah SpikhAbu llanid Bardaniii, Al lvlahamili,
Ar-Rtryani, Ar-Raf i dan lainnya menegaslran rnakna kata-kata ini.

Perulis tidak menyebrr standar normal kondisi orang padahal setranrsryra

disebutkan seperti yang ditegaskan oleh pra sahabag apabila seseorang

berada di luar kondisi nonnal, disamakan dengan kondisi normalnya
Seperti itu juga saat tayannrm png diperkiraan andai ada air.

b. Pend@keduameny&kanbahwapemisahm dalflnjanglouxaltulama
adalah png jedmyaterlalu lama sepoti yang disebutkm oleh penulisl/
B ay an. Syaikh Abu Hanrid menuturlcannya dari riwayat grrnrry4 Abu
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QasimAd-Dariki, dari pendapatAsy-Syaf i dalan Al Imla'.

Abu Hamid berkat4 "Aku tidak melihatrya dalamAl Imla', tidak ada

salnbat-sahabat kami lainnyayang meriwayatkannya"

c. Pemisatran dengan jeda lama atau sebentar mengacu pada kebiasaan.

d. Jeda lama adalatrjedayarg memurgkinkan selesairyrawudhu dalam waktu
tersebut. Keduanya dituturkan olehAr-Raf i.

Demikian hularm pemisahan wudhu. Sementara mandi dan tayamum
ada tiga pardapat mengenai hal itr: a lvlandi dan talanrum sama seperti wudhu
berdasarkan perincian di atas beserta perbedaan pendapatnya. Inilah yang
dipastikanolehmayoritasparasatrabatdalarn selunrhpendapat b. Pemisatran

yangadapdamandi dan tayamum sama sekali tidak membatalkan. c. Mandi
sama seperti wudhu, sedangkan tayarnum dipastikan batal. Pendapat ini
diriwayatkan olehAl Mawardi dari mayoritas salrabat kami.

P ert:Jris Al Mus t azhluri menuturkan,'?endapat ini tidak kompeten,
tapi yang benar keduanya sama seperti wudhu. Wallahu a'lam."

Apabila kita memboletrkan jeda lama, dimana niat yang pertama
disertakarU lalu yang bersanglcutan meneruskan wudhuryra dan ia ingat, maka
htrkum wudhunya sah. Tapi bila aimya mengering dan hilang wajibkah yang

wudhu? Dalam hal ini ada duapendapatyang disebutkan oleh
perulis dengan dalilnyamasing-nrasing dan keduapendryat ini mas5tnn Mana
di antara keduanya yang lebih kuat? Al Faurani danAl Baghawi menguatkan

pendapat png mewajibkan. Pend4at ini dipastikan oleh SyaikhAbuAhmad.

Semenhra ihr mayoritas ahli fikih mengudkan pordryatpng me5atakan batrwa

itu tidak wajib sepertiAbuAli Bandaniji, IbnuAstr-Shabbagtr,Al Ghazali, Ar-
Ruyani, Syail<h NashrAl Maqdisi, Asy-Syasyi, penulisl/ Uddah, Ar-Raf i
danlainnya

Qadhi Husain berkat4 "Apabila kita nyatakan wajib memperbarui
wudhu, maka png bersmglctran merrpe,lbahanriryra dan me,lnulai dari awal.

Berkenaan dengan keabsahan ada dua pendapat berdasarkan
pemisaban niat atas bagian-bagian wudhu Kedua pendapat telah disebut di
aHdr bab niat wudhg namun mayoritas ahli filcih tidak menyebrs pengulangan

dari awal ini. Sementra bila dijeda dalam uxaltu singkat kama adaqra uar,
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boleh diteruskan tanpa niat

Ada perbedaan antara pemisahan karena adanya uzur dengan tidak
adaryra uzur. Menunrt salah satu pendapat orang png memisah lcarena adanya
uzr memiliki hhun perryratuarl serrentara pemisahan tanpa niat sama seperti
meremehkan rtrat. Wallalru a' lon.

Pandansan [.llama tentnngJeda dalam Wudhu
Telah kami sebud<an sebehrmryra batrwajeda ringan tidak merrbatalkan

wudhu berdasarkan ijmak, sementarajeda lam4 menurut pendapat png larat
dalam madzlrab karni, tidak merrbatalkan. pendapat ini dikemukakan oleh
uma bin Khaththab dan prfiargra (AMullah bin Umar), sa'id binAl Musayyrb
Atha', Thawus, HasanAl Bashri, An-Nakha,i, Suffan Ats-Tsauri, Ahmad
dalam salah saturiwaya! Daud danlbnuAl Mrmdzir. Sekelompok ahli fikih
berpendapat membatalkan dan wajib diiringi satu sarna lain secara langsung

Qnuwalah). Pendapat ini dituturkan oleh IbnuAl Mundzir dari eatadatr,
Rabi'ah, AI Auza'i, Laits dan Ahmad. Sementara itu pendapat Malik
diperdebaflcn, SpikhAbu Flamid meriwaptkan dni Malik dan Iaits, apabila
dipisah karena uar bolelu maka itu tidak boleh dilakukan tanpa uanr.

Yang mewaj ibkan mm, alahberdalil dengan hadits yang diriwayatkan
olehAbu Daud danAl Baihaqi dari Khalid bin lvla'daq dari sehgian sahabat
Nabi sAW, bahwa Nabi SAW melihat seseorang shalat sementara di bagian
atas kakinya ada silauan seukuran dirham yang tidak terkena air lalu beliau
memerintahkanrryra untrk mengulangi wudhu dan sbalat

o/
dl

i e; rr);rb:t"#t g,tr ,Jui &;);
"Ses@rang benmrdhu lalu meninggalkan setrkuran lcul$ di kakinya
(tidak terbastrh air). KetikaNabi SAW melihatnya beliau bersabda
"Kembalilah, perbaikilahwudhumu." Orang ittr lalu kembali dan
setelah itu sbald. (HR Muslim)

Diriwapfkan dari unrar secaa mauqd, iawatakepada orang png

i.;*:.G yi * i A; s:iU; >L:,?tt ;* tn;t

a.,P
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melaknkan tindakan serup4 " Uangi wudhttmu." Riwayatlain menyebutkarq

" B as uhl ah y ang e ngkau ab aikan."

Bagi yang mewaj ibk m muw alahberdalil dengan perintah Allah SWT
untuk membasuh anggoata wudhu namun Ia tidak mewaj ibt an muw alah.
Juga didasarkan pada atsar shahrft yang diriwayatkan oleh }vlalik dari Nafi'
batrwa ketika Ibnu Umar RA benrudhu di pasar, ia me,rnbastfi wajah, kedua

tangan, mengusap kepala lalu dipanggil untuk mensbalati jenazah, ia masuk
masjid kemudian mengusap sepahr setelah air wudhunya kering kemudian
shald.

Al Baihaqi be*at4 "Atsm ini shahlft dari Ibnu Umar, masyhur dengan

tels seperti ini."

trni adalah dalil yang bagr:s karena Ibnu Umar melakukanryra di hadapan

orang-orang yang hendak menshalati jenazah tapi tidak seorang pun
menginglaiqra

Tanggapan atas hadits Khalid, bahwa hadits ini sanadnya lemah
sementara badits Umar tidak ada petunjukryra untuk masal ah im. Ats r dari
Umar terdapat dua versi periwayatannya, salah satturya menganjurkan dan

lainqra menrbolelrkan. Wallalru a' lon

39. Asy-syirazi berkatg "Bag yang usai wudhu dianjurkan
nlembaca, ,.qe f,t-7L)il lc 'tfi ,:i'uS--fi | i.riiir lt .ll f lf irilf
ii't:''t't'Aku bersahsi bahwa tidah ado tuion (yang berhi* ii"r*ton1
kecuali Allah semata, tidok ada sekutu bagi-Nya dan Muhammad
adalah hamba dan ras ul-Nya.' Ini berdamrkan riwayat Umar RA Nabi
sAw bersabda, ljltr of ipf 'j.j lj i*j,1=;li*;'*
Gt-:' t;ri'oi ? t:tJ-i'ttt li ' '..1i'i 'o;3 r ai-:,i I' it
;(Jt4'a-, -e't:-zJ, er--i11ltj-iit, '=i ., 'ti':-;
'Barangsitpa iuanu blu mimperbaihi wudhunya-dan ietelah it;t
membaca, oAku bersahsi bahwa tidah ada tuhon (yang berhah
disembah) hecuali Allah senata, tidah ada sehutu bagi-Nya dan
Muhammad adalah hamba dan rusul-Nya', tuhts dafi hatinya maha
Alloh membahahan baginya delapan pintu surga yong ia masuhi
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melolui pintu mana saja yong ia lcehendalcf .Dbniurkan juga membaca,

etJt'q:#: ?)?jL)t c :f it e-JI 'r t:l l4-zl ,t)r-&4 Sjlr clqa
'Maia Suci Enghau, yaAllah'dan dengan ,rn*uji|tu, ahu bersalesi

bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau, aku
meminta ampanan pada-Mu dan bertobat kepada-Mu'. lni
berdasarkan riwayat Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwa Nabi SAW

bersabda, eJt r.:)f t+Jl ,'!)L:a):t|-ijit' ut b,i6tJ1',*
y+'*'4,'o t l.'#;,iJt eii'r)'jl,;Jl,i-,( i-*jt$r 

il.j .rJl';-{J-'€i' Barangsiopa wudhu lalu membaca
u

' barangsiapa wudhu' lalu membaca,

"Maha Suci Enghou, yaAllah dan dengan memuji-Ma, ahu bersalcsi

bahwa tidah ada tuhan (yang berhah disembah) kecuali Enghau, ahu

meminta ampunan pada-Mu dan bertobat kepada-Mu", maha ditulis
dalam lembaran hulit kemudian disegel dengan berbagai segel, tidak
dibuha hingga Hari Kiamaf .D

Penjelasan:

Hadits Umar RA diriwaya&an oleh Muslim dan para pemitik kitab

Sunan. Hanya saja dalam Al Muhadzdzab terdapat beberapa perubahan

redaksi hadits. Redaksi riwapt Muslim menyebutkan,
'of Wf ,iri ; i*,lt #')f #'A; *l'u'€i (,

*ty.i d L4 ,l t-r, ir ,l; tlrS-|i[ hr U iif v

.ic6 u,yl.uut'^?)t
"Tldafuah seorang di antoa kalian wudhu latu bersmggtth-sungguh

atau menyempurnakan wudhu lcemudian memboca,' Aht bersaksi

bahwa tidak ada tulnn (yang berlak disembah) kcctali Allah dan

Muhammad adaloh hamba dan rasul-Nya,' melainkan akan

dibukakan mtubtya delqot pintu surga, ia memasuki pintu mano

sajayang ia kchendaH."

Riwapt Muslim ymg lainjug meryehilka4

!t17b d|!r-n't i.irli,r 'U if v lif Wi,Ju'9i u
i r.. ttet iig.ltld-f D oJr lJ.rz rJl
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'l

"Barangsiapa wudhu lalu mengucapkan, 'Aht bersaksi bahwa

tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah semata,

tidak ada selatu bagi-Nya dan aht bersaksi balwa Muhammad

adalah harnba dan rasul-Nya'."

Dalam riwayat Abu Daud di sebutkan,

o tto-.. t,t-.e!,'t-tl,t ..(. la...

'r Lfr,E:J* i r-r-lt rryVY
t:r2.1 rL d 'ur; v ;ili l,' vt iit v

t6A J."i-* t-&ir qi.i'i"&;

"TidaHah salah seorang di antara kalianwudhu lalu memperbaiki

wudhunya dan setelah itu mengucapkan, 'Aht bersalai bahwa

tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah semata,

tidak ada sehttu bagi-Nya dan Muhammad adalah hamba dan

rasul-Nya,' nisccya Allah membukakan baginya delapan pintu
surga yang ia masuki melalui pintu mana s aj a yang ia kehendaki."

Dalam riwayatAt-Trmidzi disebutkarU

,t l:L, ilr vt ir v tf Wf ,iG"; i*It;l|b; ;
u *t dt ,l;r, i!* t33J Ll 

"6?, 
d:*i

Ht ?tr.l;r.G d|4 ,all^sr ,t si),i;tt ,nt?r

.i* 6'a .f+
" Barangsiapa berwudhu lalu memperbaiki wudhurrya dan s etelah

itu mengucapkan, 'Alat bersaksi balwa tidak ada tuhan (yang

berhak disembah) kecuali Allah semata, tidak ada sehttu bagi-

Nya dan Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya, ya Allah,
jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertobat dan
jadikanlah aht termasuk orang-orang yang membersihkan diri,'
melainkan dibulakan boginya delapan pintu swga yang ia masuki

, ( o o l-o

Pt,t ri+ t'
o 7 t-o 7 , ,
dl J.S-iI {.y_l

\ l;,i ii?
' l',

.9\4)
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melalui pintu mana saja yang ia kehendaH."

RiwayatAt-Tirmidzi sama seperti png disebutkan olehpenulis kecuali
kalimat *Tulus dai hatinya." Rdaksi ini tidak ada dikitab-kitab hadits di
atas, tapi itujelas-jelas slarat.

HafizhAbu BakarAl Hazimi berkata 'I(alimat itu tidak terjaga dari
sanad perawi-perawiterpercaya. Tarnbahan kalimat yang disebutkan At-
Tirmidzi diriwayatkan dari sekelompok sahabat selain umar. Anas
meriwalatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda,

ir iir i :?t7 a; i"'n i*1,';#ft b; ;
i+ (ilJ Ll i6l3 d 'dr; v ;r-i i,r

.y::ie qfi|y -*it *tif 4d
" B arangsiapa wudhu lalu memperbaiki wudhunya dan setelah itu
mengucapkan, 'Aht bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak
disembah) keanali Allah semata, tidak ada selattu bagi-Nya dan
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya', niscaya dibutrakan
baginya delapan pintu surga, melalui pintu mqna saja yang ia
lrehendaki ia masuk." (HR. Ahrnad dan Ibnu Majatr dengan sanad
dha'ifl.

rladitsAbu Sa'id 1mg disebldmpenulis diriwalatlan olehAn-Nasa'i
dalarr kitabnyaAmal AI Yaum waAl-Lailai, sanadnya ghaib dha'if. Juga
diriwayatkan s*ara marfu '(sampai pada Nabi SAW) dan mauquf (sampai
pada satrabat) padaAbu Sa'id, bahwa sanad kedua riwayat im dha'if.

Disebutkau dalam sunanAd-Daraquthi, diriwayatkan dari Ibnu Umar,
dari Nabi SAIW, beliau UersaUAa,

"Barangsiapa wudhu lalu mengucapkan, 'Aht bersaksi bahwa
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah dan

of wl
,i . | ,! '..t e t$-rt)
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Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya', sebelum berbicara

melainkan (dosanya) di antara duawudhu diampuni."

Namun sanad hadits int dllo' if,

Abu Sa'id Al Khudri dinisbatkan kepada bani Khudrah, salah satu

margaAnshar. Namanya Sa'ad bin Malik bin Sinan, ayalrnya Malik) adalah

seorang satrabat, meninggal druria saat perang tlhud. Abu Sa'id meninggal di

Madinatr pada tatlrn 64 FI, pendapat lain menyatakan pada tahun 74 H, dalam

usia 74 tatrun.rs5

Sabda Rasulullah SAW, *Tidak dibuka hingga hari kiamat,"
maksudnya adalah, tidak bisa digugurkan dan dirusak.

Para sahabat kami dan yang lain sepakat bahwa membaca doa tersebut

dianjurkan setelah wudhu dan tidak menundanya berdasarkan riwayatAbu

Daud dan riwayat lain yang kami sebutkan tadi. AbuAbbas Al Jurjani dalam

lr,rtabnyaAt-TahrirdanAlBulglnh,Ar-RuyandalamAlHilyah,penulisl/
B ay an danlainnya menganjurkan menrbaca doa ini menghadap kiblat.

Syaitrtr NashrAl Maqdisi berkat4 'Tuga disebutkan bersamaan dengan

doa ini, 'semoga shalawat terlimpah kepada Muhammad dan keluarga

Muhammad' ." Wallahu a'lant.

40. Asy-syirad berkata, "Bagi orang yang berwudhu dianjurkan
agar tidak mengibaskan tangannya berdasarkan sabda Nabi SAW 15!

&-t;-t r >Ak')-i'$i-bV'lpabila kalian wudhu, ianganlah
mengibaskan tangan'.D

Penjelasan:

Hadits in dha' if dantidak diketahui. Sebaliknya, disebutkan dalam

kttab Shahihain dariMaimunah RA, ia berkata, esr{ku memberikan baju

kepada Nabi SAW setelah mandi, beliau tidak mengarnbilny4 beliau pergi

dengan mengibaskan tangan." Redaksi ini adalatr riwayatAl Buldrari.

rss Ini perlu diteliti lagi karE:naAbu Sa'id pernah berkata, "Aku menawarkan diri saat

perang Uhud kepada Nabi SAIV saat itu aku berusia 13 tahun . ' . ."
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Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan, "Aku (Maimunah)

membawakan handtrk untuk beliau tapi beliau tidak menyentulrnya lalu beliau

berisyarat dengan air seperti ini, maksudnya mengibaskannya-"

RiwalatAl Br:ktrari menyebutkarl 'Lalu beliau mengibaskan air dengan

tangarl"

Para sahabat kami berbeda pendapat telrtang mengibaskan tangan:

Pendapatpertama dianjurkanunhrktidakmengibaskan
tangan tapi mengibaskan tangan tidak maknrh. Abu Ali Ath-Thabari
mengemtrkakannya dalun Al lfshah,penulis di sini dan dalaml t-Tmbih,
Al Ghazali, Al Jurjani dan lainryra-

Malcruh. Pendapat ini dipastikan oleh Qarlhi Abu Tharyib, Al Mawardi,
Ar-Raf idanlainryra-

c. Mubalq dilakukan atautidaksama saja krilahpendapatyang kuatdan
diisyaratkan oleh penuli s Asy-Syamil dan lainnya berdasarkan hadits
Maimunatrdanlainryra

Sekelompok sahabat karrri tidak menyebutkan masalah mengibaskan

tangan, menurut hematku, mereka menilai mubah lalu mereka
meninggalkannya Di antara yang tidak menyebutkanryra adalah SyailhAbu
Hamid, Al Mahamili, lnam Al Haramain, Al Baghawi, Syaikh Nashr dan

lainnya Dalil kemubatran mengibaskan tangan setelah wudhu adalah hadits
Maimunah dan tidak ada satu pun larangan mengenai hal itlu Wallahu a'lant

41. Asy-Syirazi berkata, "Dianjurkan untuk tidak menyeka
anggota badan yang terkena air wudhu berdasarkan riwayat Maimunah
RA, ia berkata, 'r::SJ'A_,r-i.;p ' ,tqlt iir ,rp it, ;Fj'qtt
ii:Ff-ylur'r3J(i.AkumendetratiRasuiuUanS^lwyingt6ngah
mandi janabat Aku kemudian membawakan handuk kepada beliau,
namun beliau menolaknya'. Karena air wudhu adalah sisa ibadah
sehingga lebih baikdibiarkan saja.Apabila diseka, maka hukumnya
boteh berdasarkm riwayat Qais bin Sa'ad RA, h berkata, jij rrd
u;L.'oL;gitJ] ' sirrL-i Ja'*:j ) -,i.;b l,.ri-e I''+'J 

-;y-j, / ;'rbt rU| +'du rr;;.Kr;i
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pemah mendatangi Rasulullah SAW, kami meletakkan air untuk beliau,
beliau mandikemudian kami memberi beliau handukmerah. Beliau
IaIu memakainya dan seolah-olah aku melihat bekas merah di leher
beliaut."

Penjelasan:

Hadits Maimunah RA disepakati ke-s lwhih-amrya Diriwayatkan oleh
At Bukhari dan Muslim dengan malaranya Hadits ini sudatr disebutkan banr
saja. Hadits Qais diriwayatkan olehAbu Daud dalam pembatrasan tentang
thaharah danpakaiaqAl Baihaqi menyebutkannyadalampernbalrasantentang

mandi dan lainryra- Sanad hadits ini masih dipurdebatkaa dan badits ini dha' if.
Banyak hadits-hadits dha' ifyangdiriwayatkan tentang menyeka sehabis

bersuci, di antaranya hadits Mu'adz RA'

oi .,1 ''Y.; eh+ryb;titrt''t;aht * Ct*7t
'; *;-ainut Nuti SAw seusai wudhu mengump *i u**
ujung baju beliau." (HR At-Tirmidzi)

At-Tirmidzi berkata "Hadits in ghoib dfisanadnyadha'tf."

Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkat4

u. t+. J;fr- n> *:r * h, J:"

"Rasulullah SAW memiliki handuk yang dipakai menyeka sehabis

wudhu." (fIR At-lirmidzi)

Setelah meriwayatkanny4 At-Tirmidzi berkata, "sanadnya tidak l$at."

Diriwayatkan dari SalmanAl Farisi RA, dia berkata,

J,;:, "JI

)to t ,z . . .'. .(...{.-rw:**
"Rasulullah SAWpemah bernrudhu lalu beliau merrbalikjubah wol
yang beliau kenakan kemudian diusrykm ke wajah beliar' (HR Ibnu

it Jj-)|rts
c t. )1,

.eJ,ert

uk ;}'Lunb; *i;vht *:t',
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Maj atr deng an sanad dla' ifl .

At-Tirmidzi berkata, "Tidak ada satu pun riwayat shahih dari Nabi

SAW mengemai masalah ini."

Ungkapan Maimunalx i5'tf aninya adalatr aku mendekat sedangkan

[! artinya airyang dipakai untuk m*di. j+ aninyanama sesuatu yang

dipakai untuk membasutr kepala sqerti daun bidara, lhiton $tanrammbuh-

tumbuhan) dan lainryra j:..i adalah ism noshdo,yaitu nama pekerjaan )rang

berarti mandi sedangkangrrraf rmtuk arti antarakata kerja (mandi) dan air.

Dengan demikianuntuk katakerjmyaada duaversi dialek..P M,P.
Beberapa kelompok yang menyusrm tentang kata-kata fikih menyatakan

bahwa kata kerja hanya disebut dengan harakat fathah dan mereka

menyalatrkan para ahli fil<ih aalam qgArataan mereka bab mandi janabat dan

Jnm'at dengan menyebtrt kata J-J.Pengingkaran ini salah tapi ke duanya

adalatr versi dialek yang benar seperti yang telah kami sebut diatas .liAi
diambilkandari akarkataJr-*ir yangartinyamenyelimuti. #J'r,
berasal dari akar kata J3 '11 yang artinya kotoran karena kain teirsebui

dipal@i untuk mernbersihkan kotorm"

Ibnu Faris be,rkae'Mungkin akfi kaanya adalah Ji.r-3 t yang artiryra

merdrdall""
,: .')i adalah redaksi yang disebutkan dalam Al Muhadzdzab.

Seperti itu pula png disebutkan oleh pemrlis, juga png terte,ra dalam riwayat

Al Baihaqi. Yang mas5ihrn di beftagai kitab fikih menyebu&an 2..,.:ja yerr€

artinya kain yang diwantek dagan woos,yakni nama buah benrarna'kuning

dari sebuah pohon yang berada di Yarnan yang dipalcai untuk mewantek, itu
lumatr

t .fzti---iSi menruutAlAzahi, I^aib dm lafuqlia rn€ngdakan bahwa artinya

adalatr lipatan lemak yang ada di penrt wanita Contohnya adalat\}-?16
l;-! r artiryrra sesgatu saling mentrurp,k sat' sama lain.

Akn melihat sebagim peryrusn l<atr-l<at^ Al lululadz&fr memgingkri

penulis.

"Seolatr-olah aku melihd bekas mematr di leher beliau" adalah tanrbahan
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yang tidak ada dalam hadits dan pengingkaran ini salah, justnr kata-kata

tersebut ada dalam hadits yang disebutkan secara tegas dalam riwayatAn-

Nasa'i danAl Baihaqi.

Maimunab perawi hadits, adalah Ummtrl Muhninin Maimtrnah binti

tlaribAlHilaliyyatr.IabernamaBarratrkemudiandiberinamaolehRasulullah
'SAW 

sebagai Maimunah. Maimtrn artinya berb€rkab berasal dari akar kata

ymn yangbrmalanberkah. Ia adalah bibi IbnuAbbas RA meninggal dunia

pada tatrun 5l H, pendapat lain menyatakan tidak seperti itu. Hal ihwal

Ivfuimunah telah aku jelaskan secara panj ang lebar dalam Tahdzib Al Asma' .

Sedanglon Qais adalahAbuAbdtrflalr, adapng mengdakanAbuAMul

Malilq Abu Fadhl Qais bin Sa'ad bin ubadah bin DulaimAl Ansbari. Qais,

ayah dan kakeknya dijadikan penrmpamaan dalam sifat derma dan mulia.

Qais dan Sa'ad adalah dua orang sahabat Nabi sAW Qais meninggal firnia

di Madinah padatahun 60 H.

Ada beberapa pendapat berbeda mengenai hukgm menyeka setelatl

bersuci yang secararingkas ada limq )xaitu;

a. Iidakmahrutrtapi dianjurkanuntuktidakdiseka Pend4at ini dipastikan

oleh mayoritas ahli fikih hah Qadhi H$ain dalanAt-Ta'l@,NBagrnwi

dan lainnya ImamAl tlaramain m€lrrfixkann)'a dari para imam danAr-

Raf i serta kalangan kontemporer lain menguatkmn)'a-

b. Maknrhhulumnyamenyeka setelahbersuci. Pendryatini dikeurukakan

oleh Abu Thayyib dalam At-Ta' liq.

c. MubalU dilalarkan atartidak sama saja Pendapat ini dikerrukakan oleh

Abu Ali Thabari dalam Al lfsluhdan Qadhi Abu Thayyib dalan At-

Ta'liq.

d. Dianjurkan karenamenyekabisamenghilangkm debunajis dan lainnya

Pendapat ini dikemukakan olehAl Faurani,Al Ghauli danAr-Raf i.

e. Maknrhdimusimpanas, tidakmtrsim dinginkaenaadaq,auanrudara

dingin. Perrdqat ini dikernukakan olehAr-Raf i.

Al Maharnili dan lainnya berkata "Dalam hal ini Asy-Syaf i tidak

m€milikiperil)dailt"
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Para sahabat l<ami berkatq 'Menyeka setelah mandi atau wudhu sama

saja"

Itu semua bila menyeka tidak diperltrkan karena khawatir pada udara
dingin atau kena najis dan lainnya Apabila tidak seperti itu maka hukumnya
malautr dan tidak dinyatakan itu berseberangan dengan yang dianjurkan.

Al Mawardi berkata, "Apabila seseorang bersama orang lain yang
menrbawakan kain untuk dipakai menyek4 maka orang yang membawakan
berdiri di sebelatr kanan orang yang bersuci." Wallahu a'lam.

Pandangan Ulama tentang Menyeka setelah Bersuci
Telah kami sebutkan sebelumnya batrwa pendapat kami yang kuat

adalatr lebihbaiktidak disekanamrmhukurnryratidakmaknrh" IbnuAl Mundzir
menuhrrkan mubatrnya menyeka dari ut$nan bin Affaru Hasan bin Ali, Anas
bin Malik, Basyir binAbu Mas'ud, HasanAl Bashri, Ibnu SirirU Alqamall
Aswad, Masruq, Adh-Dhahhalq Malik, Ats-Tsauri, kalangan rasionalis,
Ahmad dan Ishak. Sernentara itu mal<ruhn}la menyeka diriwayatkan dari Jabir
binAMillallAMurratrman binAbu lail4 sa'id binAl Musal,yib,An-Naklra'i,
Mujahid, AbuAliyatr. sedangkan riwayat dari IbnuAbbas memakrulrkan
menyeka setelatr wudhu, tidak setelah mandi.

IbnuAI Mundzir berkata, "sernua itu mubatr-"

Al Mahamili menukil ijmak yang menyatakan, tidak haram hukum
menyeka setelah bersuci, yang diperdebatkan adalah kemakruhannya.
Wallahu a'lam.

42. Asy-Syirazi berkata,'Yang diwajibkan seperti yang kami sebut
ada enam: nia{ membasuh wajah, membasuh kedua tangan, mengusap
kepala, membasuh kaki dan tata tertib. Ditambahkan mnpalahdalam
madzhab lama sehingga jumlahnya menjadi tuj -h. Sunnah wudhu ada
duabelas: membaca 6 astmalohrmembasuh telapak tangan, berkumur,
menghirup air ke hidung lalu mengeluar.kannya, menyela-nyelr jenggot
yang lebat, mengusap seluruh kepala, mengusap kedua telinga,
memasukkan air ke lubang telinga, menyela-nyela jari-jemari kaki,
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memperpanjang ghurrah, dimulai dari sebelah kanan dan diulang
berkali-kali. Abu Abbas bin AI Qash menambahkan mengusap leher
setelah mengusap telinga Dengan demikian jnmlahnya tiga belas. Yang

lain menambahkan doa saat membasuh bagian-bagian wudhu. Saat

m em b asuh waj ah m emb aca do t, 6:yl!it 
":.;-3'i1-j 

rrq t',f;r';c,
'YaAllah, putihkan wajahku pada saat wajah-wajah menghitam'. Saat

membasuhtanganmembacadoa,u-$il lt #?r. g.- *t {+,
d.*r'YaAllah, berikanlah buku catatan amalku dengan tangan
kananku, jangan Kau berikan dengan tangan kiriku'. Saat mengusap

kepala membaca doa,1' '3t ojO eix" €Fi; lJb'
'YaAllah, haramkan rambut dan lmlit}m atas nerakat. Saatmengusap

telinga 
- 
membaca doa, iiy;St ir:ti,;J-'n-P, 4 r*r i$r'^:-tl o:t-fr?j'Ya Allah, jadikaniah aku t6masuk lotongan orang-

orang mendengar perkataan lalu mengikuti yang terbaik dan saat

membasuh kaki membaca doa, bt.ilt ,J" €,t-i',*iiitrva
Allah, teguhkanlah kakilu di atas siriratr'. Denganiemikian jumlahnya

mencapai empat belas.'

Penjelasan:

Kewaj iban-kewajiban wudhu adal"h seperti yang disebutkan penulis.

Saat membasuh wajatr diwajibkan membasrh bagim-bagian yang bodekatan

agar w{ah teftasrh sequa sempunra seperti fng telatr dijelas*an sebelumryta

dalam pasal membasutr uxaj ah. Ini termasuk dalarn pe,myataan "Merrbasnh

wajah" yang dikemukakan oleh penulis dan para sahabat. IGrena maksud

mereka membasuh yang mencukupi dan tidak menctrkupi selain dengan

basuhantersebut.

Al Mawardi berkata, *Sebagian sahabat kami menjadikan air suci

sebagai keurajiban benlortqra"

Pendapa ini salah, dan 1lang b€na air tidak temrasuk dalam kewajiban

wudhu tapi hanya syarat sahnya wudhu seperti yang disebutkan olehAl
Mahamili dan lainqna sqerti ymg akm tmi jelaskan.

Sementara pernyataan penulis tentang sunatl undhq di antaranya

memfua ba.crulohdm membasuh tel4ak tangan, ini adalah rnadzhab yang
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benar. Di permulaan bab sudah kami sebutkan satu pendapat yang

menyebutkan batrwa keduanya adalah sunatr independen, bukan termasuk
sunatr-sunahwudhu

Ungkapan penulis, "Memperp anjatg ghurr ah," maksudnya adalah
membasuh seatas siku dan mata kaki. Penjelasannya sudah disebutkan
sebelumryra

'Dimulai dari sebelahkanm,"maksudrryaadalah, sadmernbasutrtangan

dan kaki, bukan telinga dan telapak tangan karena keduanya dibersihkan
sekaligus seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

"Dilakukan berulang kali," maksudnya adalah, pada anggota wudhu
yang diusap dan dibasuh seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

"AbuAbbas binAl Qash menambalrkan, mengusap leher.' Demikian
yang disebutkan oleh IbnuAl Qash dalam htabnyaAl Mifiah.Redaksi para

sahabat kami tidak sama, terdapat perdebatan sengit mengenai masalah ini.
Menurut*u, perlu aku sebutkan kata-kata mereka secara ringkas lalu aku
jelaskan mana yang belrar karena hal ini sangat diperlukan.

Qadhi Abu Thalryib berkata "Asy-Syaf i tidak menyebutkan perihal
membasuh leher, dan tidak seormg pun di kalangan sahabat kami yang
mengatakan demikian serta tidak ada sau pun riwayat terkait."

Al Mawardi dalam kitabrryra Al lqna' Wat4'Mengusap leher btrkan

sunall"

Qadhi Husain belkat4 "Sunah."

Adajuga yang menyebrlkan dua pendapat Apabila kita l@takan sunall
mengusap leher dengan air sisa usapan telinga bukan dengan air baru. Al
Mutawalli berkata *Dianjukaq 

btrkan disunatrkan- Mengusap dengan sisa

air usapan kepala atau teling4 bukan dengan air banr.'

Al Bagtrawi berkda,'Diarjldra untuk diusap semelah mengusap kepala
&utelfuEa"

Al Faurani berkata, "Dianju&an agardilakukan dengan airbaru"
AI Gtmzali be,kda, casunall"

Imam Al Haramain berkata "Guruku meriwayatkan dua pendapat
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mengenai hal ini: (a) sunahdan(b)adab."

lnamAl Haramain berkata,'Menrmrtku mengulang-ulang masalah ini
tidakadamanfaatrya"

Ar-Raf i berkata, "Apakatr diusap denganair banr atau dengan sisa

air usapan kepala dan telinga? Sebagian dari mereka menyatakanrryra sunatl

atau adab? Dalam hal ini ada dua pendapat. Apabila kita katakan zunah,

maka leher diusap dengan air batr dm bila tidak cul<rry dengan air sisa Sunatt

dar adab sama-sarna me,miliki kesamam dalm segi mjuran tapi runah lebih

kud."

Ar-Raf i berkat4 "Ar-Rlryani mernilih me,ngusaprryra dengan air baru,

sementara mayoritas ahli fikih cendenrng meng@ju*m de,ngm air sisa"

Oemikian ringlosan pandangan mereka Da@ disimpulkan ada empat

penda@:

a. Disunahkanmtukdiusapd€nganairbml

b. Diaqiukantapitidakdinyatakansunah.

c. Dianjurkan dengansisa airusapankepaladantelinga

d. Tidak disunahkandantidakpuladianjukan

Pendapat keempat inilah yang benar, karena ituAsy-Syaf i tidak
menyebrfir1,4 tidakjug pma sahabat kflni generasi dahulu seperti yang telah

kami sebut sebelumnya dari Qadhi Abu Thayib. Sebagian besar kalangan

penulis juga tidak menyinggrrng masalah ini. Hanya mereka saja yang

menyebutnya karena mengikuti Ibnu Al Qastu tidak ada riwayat dari Nabi

SAW mengenai hal ini. Disebutkan dalan Shahih Muslim dan lainnya dari

Nabi Mnhammad SAW, beliaub€rsabd4

.if'ta i* y;t#Y'* ,i\t\t
*Seburuk-bwuk perkara adalah yang diada-adakan dan semua

bid'ah itu sesat."

Disebntkm dalam kitab Sluhihdmdari Nabi SAW, beliau bersabda,

.c 1..j rl,l.t-t re
lz . lt l. . o', .. ,u.;tse *,d t t+i
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"Barangsiapa mengada-adakan sesuotu dalam agama kami yang

tidak termasuk dorinya maka ia tertolak

Dalam riwayat Mtslim disebutkan redaksi,

.',; i6';i *rA#;*A
"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak kami
perintahkan moka ia tertolak"

Sementara hadits yang diriwayatkan dari Tbalhah bin Muslrarrit, dari

ayabqa, dari kakekryr4 bahwa ia meliha Rasulullah SAW mengusry kepala

hingga ke bagian belakang kepala dan bagian atas leher. Namun hadits ini
dlw' ilhdasarkankesepakatan ahli hadits.

Diriwayatkan olehAbrnad bin Hanbal danAt Baihaqi dari riwapt Iaits
binAbu Sulaim, yang dinilai pnwi dho' if,,

Sementara perkataanAl Gluzali, 'Me,ngusap leher sunatr berdasadran

saMaRasulullah SAW,

' Mengusap leher membebaskan dari kcdengHan'. "

Pemyataan ini salah karcnahadits ini palsq bukan sabdaNabi SAW.

Anehny4 Al Ghazali menyebut dengan redaksi memastikan . Wallahu a'lott
Doa yang disebtrtkan penulis di atas tidak be,rdasar. Kebaryakan orang

menyebutnya dari para sahabat sementara para sahabat l€mi dari kalangan

datrulu tidak menyebutnya Al Mawardi menarnbah seraya berkata, "Saat

berkunur-kurnur doa,I rrl?'q *? qgi' #','
fi-:J il;dJ. Llf 'y"aUalr berilah aku segelas minunai ,iari t"talu fruUi-U"
yang merrbuatlar tidak aahaga selmmya sealah itu' Saat menghinry air ke

hidung membaca doai!-r6..1|t)-,*61-;.at t* f |jitt 'V"
Allab jmplah kau m€nghr;nkm barklnikmalm srnfu-Uu paaanr'. Sad

nlgog,u*p kepala membL aoq H | ?';-irr-:"i |i.+f St
U,Ui Il'YaAllab naungilah aku di baurahArsy-Mu saat tidak ada narmgan

s61iis ";rrgm.I\ru,.,'
Ungkapan p€nulig '"Ibguhkanlah kakiku di atas shirath." Ada yang

..frt ,LYf *tt'";
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,

membaca sft irath sirathdan dibaca isymam. Ketiga-tiganya benar menurut

dialek dan bacaan-bacaan Al Qur'an. Wallahu a'lam.

Masalah:

Pertama: Penulis menyebutkan sunah-strnah wudhu ada tiga belas,

seperti png disebtr oleh png lain Adajuga png merrberi beberapa tanrbahan

dan mereka memperdebatkan tambahan-tambahan tersebut. Aku akan

meringkas keselunrhan penjelasan ini dan alan akujelaskan secara ringkas.

Aku tidak al<an menyebrlkan dalildalil sunah wudhu tanrbahan agu kaidahrya

bisa dipahami dan mudah difahal sebagai berikr*:

Sunah-sunah wudhu dan ajuran-anjurannya adalatr:

1. Menghadapkiblafi"

2. Berada di tempat t'ngg sehinggapercikan airtidakmengenai badan.

3 . Bejana air diletalkan di sebelah kiri, bila wadahnya besar diciduk dengan

tangankanan

4. Bemriatpadaawal bersuci, menyertakanniathinggaaktrir.

5. Menyatukanantraniathati danucapanlisan

6. Tidakmemintabantuansaatwudhupadaorang laintanpaadanyauanr.

7. Tidakbefticara saatwudhubilatidak diperlukan.

8. MembacaDasmalah.

9. Membasuhtelapaktangan

10. Berkumn-kumr.

I l. Menghirup airke hidrmg lalumengehrarkannyakerrbali.

I 2. Bersungguh-sungguh saat berhrnrn-kumrn dan mengfuirup air bagi 1attg
tidakpuasa

I 3. Merryratukan keduanya dengan tiga kali cidukan menunrt pendapat yang

hlat.

I 4. Bersiwak menurut pendapat png lcuat

I 5. Mengeluakan air setelah dittinp.

16. Memulai dari bagian atas urajah, dimulai dari jari-jari saat membasuh
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tangan dan kaki, diakhiri dengan menrbasuh siku dan mata kaki.

I 7. Saat mengusap kepala dimulai dari bagian depan.

I 8. Tidak menapu}il<an air ke wajatr.

I 9. Mengurutkan anggotawudhu

20. Menggerak-geral<kan cincin.

2l . Memperhati}an bagian-bagian yang perlu diperhatikan secara berhati-
hati sepertitunit

22. Merryelakan air ke j enggot tebal.

23. Memperpanj ang ghun ah dan tahj il.

24. Mengusap selunrtrkepala

25. Mengrrsaptelinga

26. Mengusap lubang telinga

27 . Membasuh pelipis bersamaan dengan wajalL seperti itujuga bagian tepi
kepala atas bila katakan keduanya termasuk bagian dari kepala unflrk
menghindari perbedaan pendapat.

28. Menyelajari-jemari, dimulai darijari tangan dan kaki sebelah kanan.

29. Mengulangi basuhan danusapan sebanyak tigakali.

30. lidak berlebihan saat menuangkan air.

3 I . lidak lebih dan tidak ktnang dari tiga kali.

32. Air wudhu tidak larang dari *u mud"

33. Harus dilahrkan secaraberiringan menunrtpendapat banr.

34. seusai berwudhu membaca do4 "Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan
(yang berhak disembah) kecuati Allah semata yang tidak memiliki
sehrtu. . .." Seperti yang telah disebut

35. Tidak menyekabagian-bagian wudhu.

36. Tidak mengibaskantangan meski hal ini diperdebatkan. Maknrtr yang
disebut diartikan meninggalkan yang lebih utama Apabila tidalq tidak
ada laranganny4 sehingga tidak disebut maknrh kecuali dalam arti
meninggalkan yag lebih uama
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Kedua: Al Mahamili menyebutkan dalam Al-Lubab, *Wudhu

mencaktrp amalan wajib, sunall nfit (tanmnrrr|,, anjuran, mal<nrh, dan Enarat

Yang diwajibkan menurut pendapat lama ada enarn seperti disebut di atas.

Sunah ada lima belas, adajuga sebagian ahli fikih yang menambahi seperti

disebut sebelumnya. /Vall (tambahan) dalam wudhu adalah bersuci dua kali

dua kali. Adab wudhu ada sepulub, yaiu:

l. Menebadrykiblat

2. Berada di tempat lebih tinggi sekira air tidak memercik ke arah orang

yangbennndhu

3. Meletakkanbejmadi sebelahkiri danryabilabejanaryabesadiletalkan

di sebelah kanm dan diciduk

4. MengenalumdahFngdigunakan

5. Tidakmerrintabalrtuanpdaoranglainkecualijikat€rpaksa

6. Dimulai dariwajahbagiandas.

7. Dimulaidaribagianatastel4aktrngan,

8. Dimulai dari bagian atas kepala bagian dqan dan jai-jari kaki.

9. Trdakmengibaskantangan"

I 0. fidak menyekaanggotawudhu

Maknrh wudhu ada tiga Yaittt:

l. Berlebihandalammenggunakanairmeskiberadadit€pi latlt

2. Membasuhlebihdaritigakali

3. Mernbasuhkepalasebagai gantimengusry.

Syarat wudhu ada satu yaitu air mutlak. Demikian pernyataan Asy-

Syaf i dan sebagian besanryabagus.

Ung@mp€llulisr'1\dernbasrhfepaUn*rmrlamalsnrll" adalatrsalatt

satu pendapat dantelah disebutlran scbelumnyabahwayang benar tidak

mat@h. Wallahta'lan
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Penjelasan lhmbahan Terkait dengan Pembahesan ini
I. Adatigahalpngmewajibkanwudhu.AlMutawalli,Asy-syasyi dalam

Al Mu lamaddan lainryra menyebutkan kaiganya:

Adanya hadats, ryabilatidak ada hadats, maka wudhu tidak wajib.

Hendak shalat karena sebelum menrmaikan shalat, wudhu tidak
w"4iib.

Yang beoar menurutAl Mutawalli dan lainnya batrwa w{ib karena

hadats dan hendak mendirikan shalat secara bersamaan.

Sementara yang mewajibkan mandi j anabat itu karena keluamya air
mani dan l€rena berhubrmgan badan atau karena hendak mendirikan stralat,

ataukah karena keduanya?Apabila kita katakan wqiib karena hadats, berarti
kew4fibantersebrutleluasahinggasaathendakme,ndirikanshalattidakberdosa

bila bersuci dari hadats berhubungan badan ditunda

Syaikh Abu Muhamrnad Al Juwaini dalam Y*ttabny a Al Furuq, bab
tayamurq menyebutkan,'Ulama sepakd bila seseorangjunub atau batudats,
maka ia tidak diwajibkan mandi atau wudhu hingga waktu shalat tiba secara

langsung atau berrdasakm wakttt."

Arti secra lag$mg adalah kehendak untrk mengganti slmld ymg tidak
dilakukan" Pern5em SprkhAbu Muhanmad ini tidak berseberangan dengar
yang sebelwnnya karena maksudnya tidak dibebankan secara langsung.
Wallahu a'lam.

Inama sepakd batrwa boleh berunrdhu sebehm masuknya waktu shalat

Diriwayatkan adaqra ijmak mengenai hal ini seperti yang dikemukakan
oletr lbnuAl Mundzir dalam kitabryra yag @tfrul Al ljna'dan kalargar
lain. Ini berlaku rmtuk selain wanita mustatradhah dan yang semakn4
karena wudhunya tidak sah kecuali setelah waktu stralat tiba Wallohru

a'10n.

Ulama sepakat bahwajanaba mene,mpati seltrruh badan. Sementara

hadats kecil, ada duapendapat masyhur yang dikemukakan oleh para

sahabd kmi dai lolmgm lGurasm" Asy-Spsyi menrfid<an kduan;a
dalmr j@aah ahli filrih lrak:

a.

b.

2.

i
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Menempati selunrtr badan sama seperti janabat dan sebagian badan

tidak lebih baik dari sebagian lainnya Alasan lain; karena orang

yang berhadats terlarang menyentutr mushaf dengan purggung dan

seluruh badanny4 andai bukan karena hadats tidaklah terlarang

untuk menyentuhnya Berdasarkan penjelasan ini, ctrkup dengan

merrbasutrkanpatbagiarwudhuurhrkmenrperinganpengulansrt

tidak sepertijanabat.

Hadats kecil tidak menempati seluruh badan, tapi hanya pada

keempat bagian saja karena kewajiban membasuh dalam wudhu

hanya berlakupada keempat bagian itu. Adanya tidak dibolehkatt

menyentuh mushaftanpanya karena syarat orang yang menyentrh

mushafharus bersuci, tidak ada hadats di badannya dan thaharatt

sendiri saf atidak cuhry menghalalkan seseorang menyentrtr muslraf

Oleh karena itu" apabila yang bersangkutan membasuh wajah dan

keduatangannya maka ia belum boleh menyentuh mushafdengan

kedua tangannya meski me,ntrrut pendapat kami hadds pada bagian

wrdhuhilang saatdibasuhdantidakteqgantmgpadausairyrawrdhu

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat seperti yang akan kami

sebutkanselanjrfirya

Para satrabat kami berbeda pendapat mana yang lebih kuat dari

keduarya Asy-Syasyi berkata *Yang kuat, hadats mencaktrp seluruh bagian

badan-"

Al Baghawi dan lainnya berkata, "Yang kuag khusus pada keempat

bagianwudhu"

Inilah yang dibenarkan oleh Al Bagbawi dan inilatr yang kr;at Wallahu

a'lam.

4. Wanita sama seperti lelaki dalam wudhu kecuali pada bagtan jenggot

lebat seperti yang sudah dijelaskan.

5. SaatmerrbasuhmggotawudhuAqnaratranuntukmengguyuil<anairdi

atasnya Apabila haqra diusapi air dan tidak dituangi, rnaka wudhuqra

tidak sah. Para sahabat menyepakati hal itu.

Asy-Syaf i menyebutnya dalam- Al Urzz, bab ulsrran air yang dipakai

b.
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7.

wudhu. Penulis menyinggungnya dalam bab bejana sebagai berikut:
Apabila seseorang wudhu dengan bej ana pe,rak --{<arena wudhu adala}r

mengguyurkan air ke bagian--$agian wudhu. Dalilnya adalah sesuatu
yang tidak diguyurkan tidak disebut membasuh. Apabila seseorang
mencelupkan anggota badannya di air, itu sudatr mencukupi karena itu
sudah disebut merrbasutr.

Ainrntuk wudhu dan mandi tidak ada ketentuanny4 tapi diaqiurkan air
untnk wndtru tidak lerang dan safat mddan ainrntuk mandi tidak lorang
dari satu sha'.Berlebihan dalam memakai air hukumnya makruh
berdasarkan kesepakatan. Ini semua akan dibahas secara panjang lebar
saat penulis menyebubrya di bab membasrh"

Apabila di sebagian anggota badan seseorang adaminfh adonaru daun
inai dm sejenisryrapngmeng[ralmgi airmengenaikulit makat]rahratnrya
tidak satr baik banyak atau sedikit. Apabila masih ada sisa warna daun
inai, bukan wujudny4 di tangan atau bagian lain atau sisa minyak cair
yang tidak menghalangi air mengenai kulit kemudian di atasnya diguyuri
air tapi tidak menggerumg, maka thatraralrrya sah. hi sudatr dijelaskan
sebelurnrgradalampenrbahasantentangme,nrbasuhlcki. Apabiladi balik
hrhr seseorang ada kotoran png menghalangi air mengenai kulit, maka
wudhruryratidak sahmenunfr @@pngkua. Lrijuga srdahdijelasl<an
dalambabsiwak.

Dianjurkan untuk mengguyurkan air ke bagian thatrarah saat wudhu dan
mandi tapi tidak wajib. Penjelasannya sudatr dipaparkan sebelumnya
dalam pembahasan telrtang men$asuh \rnajah.

9. Apabila orang yang wudhu mulai membasuh bagian-bagian wudhu,
hadatsnya diseluruh bagran wudhu hilang sejak dibasuh dan tidak
bagantmg padaumiryaa sehrnrh bagiebagian lain krilah pendAat ymg
benar dan masyhur. Dan inilah yang dipastikan olehjtrmhtr. penulis

menegaskann),a di athir bab hal-hal yang mewajibkan mandi.

hnam Al Haramain berkatq "Ibrgantung, bila yang bersangkutan
mernbasuh w4ialq ^ gudmrnengusryk€pala haddsrrlabehm trilag hingga

ia menrbasuh kalci. Dalilnya adalah lmg uersm*rmr tidak boleh rnenyemuh
I
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mushaf dengan tanganny4 seandaiqra hadatsnya srdatr tidak ada tentu boleh

menyentuh mushaf. Dalil jumhur adalah membasuh anggota wudhu bisa

menghilangkan hadats, sehingga secara keselunrhan atau sebagiannya tidak

berbeda.

Tanggapan untuk masalah menyentuh mushaf, syarat orang yang

menyentuh mushafadalah tmrus berada dalam kesempumaan thaharah dan

tidak bertmdats. Karena itu mereka sepakat orang png bertradats tidak boleh

menyentuh mustrafdengan dadarryra Apabila kami mengdakm" hadds khuss
berkenaan dengan anggota wudhu seperti yang telah dijelaskan pada poin

ketiga

10. Apabila seseorangwudhu lalu ragu dalam merrbasuh beberapabagian

badannlra maka iaharus menenskan sasuai yarg dipkini beh:m dibasuh"

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini karena pada dasarnya

basuhannya tidak ada. Andai yang bersangkutan ragu pada basuhan

sebagian anggotabadan setelah selesai unrdhu apakahiasama seperti

orang yang ragu pada saat wudhu sehingga ia diwajibkan membastrhnya

dan bagiar setelahnya daukah tidak diwqiiblcn sama sekali seperti halryra

bila ragu rneninggalkan salah satu rukun stnlat setelah salam?

Dalam hal ini ada dua pendryat png ditrtru*an oleh beberry kalangan

di antaranyaAl Mutawatli di akhir bab hadats, pentrlis Al Uddah, Ar-Ruyani

dan lainnya. Penulis lI UddahdanAr-Ruyani menguatkan pendapat yang

mengatakan, wajib dibasutr. Pendapat ini kemungkinanjuga dikemukakan

oleh penuli s Asy-Slamil. Mereka menyatakan karena thatraratr dimaksudkan

untrk yang lain sehingga tidak terkait dengan maksud, tidak seperti shalat.

P eruths Asy-Syamil berk,atar "Syaikh Abu Hamid menegaskan yang

bersangkutan tidak salalL sama seperti shalat."

Ada yang berkata kepadanya, "Itu menyebabkan seseorang shalat

dengan thatrarah )4ang dimgukan." Syaikh Abu Hamid menj awab, *Itu tidak

terlarang seperti halnya bila seseorang ragu apakah berhadats atau tidak?

Pandangan yang dikemukakanAbu Hamid ini kuat dan terpilih. Ar-Ruyani

berdalil pada qips das musafir 1ang ia hratkaq bilayang bersanglcutan slmlat

Znrtlu hingga selesai, kernudian ragu dalam shalat wajib tersebut sementara
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ia ingin menjamaknya denganAshar, maka hukumnya tidak boleh. Karena

ryarat sahrya shalatAstrar di waktu Zlrhur harus didatului oleh pengetatruan

akansahnyashalatZnrhur.Ivlasalatrsenrpabilaseseorangberlrhr*batrJum'at

lalu ragu dalam meninggalkan kewajiban khutbatr, maka hukum shalat
Jum'atnya tidak sah hingga ia yakin telah menyelesaikan l*rutbah dengan

sempuma Kedua contoh yang dikemukakanAr-Ruyani ini perlu diteliti lebih
lanjut dan kami ulang di tempatrya tersendiri , Wallahu a'lam.

1 1. Apabilaseseorangbenvudhuuntuk shalatZrutnr, setelah itubenvudhu
dan shalat Ashar, ia yakin telah mengusap kepala pada s{atr satu dari

kedua thaharatr tersebu! tapi tidak tahu yang mana. Dalan hal ini ada

perincianny4 penjelasan panjang lebar dan sub babnya seperti yang

dijelaskan sebelumnya di akhir bab ragu akan najisnya air.

12. Bagi orang yang benrudhu diaqitukan untuk langsung shalat dua ral<aat

setelalurya di saat kapan saja dan di waktu-waktuyang terlarang untuk
shalat sunatr yang tidak ada sebabnya, karena wudhu adalah sebab.

Sebagian besar sababat kami menyebutkan masalah ini di bab waktu-
waktu terlarang untuk shalat sunah.

Penulis Al Bahr dan lairurya menyebut masalatr ini dalam bab yang

saula Dalil masalah ini adalah hadits-hadits yang banyakjumlalrnya dalam
k rtab s hahih, di antaranya hadits Abu HurairalL Rasulullah SAW bertanya
kepadaBilalRA,

lx iy,f*)' p
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*Hai Bilal, beritahukon akt+ amalan apayangpaling diharapkan
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kondisi suci itu seperti yang ditentukan rmtuk aku lakukan." GIR. Al
Buldtni)

kri berfirngsi sebagai dalil atas keutarnaan shalat setelatr wudhu. Para

sahabat l<ami juga memakai hadits ini sebagai dalil dan ituj elas. Diriwayatkan

dai Utsrnan RA ia b€d6t4 "Aku melihd Rasulultah SAW beniludhu, setelah

ihrbeliaubersabda,

v.L:;;'r ,;5s', jr"'i ,ti ;i.*)'x b; ;
.ryt n?-ri i'i ? :,*

' Boangsiqa berwudhu seperti wudfuhu ini lalu slwlat dw rakaat

di mano ia tidok membisiki drinya pada kcduanya, maka dosanya

yory lalu dianpmi'." (HR Muslim)

13. Para sahabat karni sepakat bahwa memperbanri wudhu dianjurkan.

N{aksuanya, seseorang sudah wudhu kemudian wudhu lagi meski tidak

berhadats. IGpan memperbarui wudhu dianjudGrf Ada lima pendapat

dalanhalini:

a. PendapatFngpalinghutmexrydalonbahwasbal*denganwudhu
pertama untuk strald wajib dm sunah dsryan wudhu ihr. Pendapat

ini dipastikm olehAl Baghau'i.

b. Apabila shalat wajib dianjurkan gntuk memperbarui wudhrq bila

tidak shald wqiib tidak diaqitnkan Pendapat ini dipastikan oleh Al
Farani.

Diaqiud@ selana wgdhu lang perma dimaftsrdkm gnfirk wqdhu,

bila tidak demikian tidak dianjukan. PendapA ini disebutkan oleh

Asy-syasyi dalam kedua kitabnya Al Mutamad dan Al
Mustazhhoi, bab air musta'mal dan pendapat ini ia pilih.

Apabila sbala dengan wudhu pertma strjud tilauralL zujud syuhr

atau membaca Al Qur'an dengan mushaf, dianjurkan rmtuk

mempeft@ui wrdhu, bilatidak sepedi itu tidak diaqiurlffiL Pend4at

ini dipastikan oleh SyaikhAbu Mubamrnad Juwaini dr awal Al
Furuq.

d.
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e. Memperbahanriwudhudianjukanmeskipadawudhupertamatidak

dipakai urtuk amalan apapun. pendapat ini ditutu*an oreh Imam
Al Haramain, ia berkata, "Memberbaharui wudhu satr dilakukan
bila antara wudhu pertama dan selanjutrya disela waktu yang
seukurannya dinyatakan memisatr wudhu Apabila terus dilanjutkan
dengan wudhu lagi, itu sama seperti basuhan yang keempat.,,

Namun pendapat ini janggal sekali. eadhi Abu Thayyib memastikan
dalam kitabnya syarhAl hru',Al Baghawi,Al Mutawalli,Ar-Ruyani dan
lainryr4 batrwa maknrtr memperbanri wudhu bila wudhu pertama tidak dipakai
unfuk melakukan suatu amalan 4pa prm.

Al Mutawalli danAr-Ruyani berkata,'seperti itujuga bila seseoftulg
wudhu dan mernbacaAl Qur' an dengan mushaf, malcuh bagirya mempe,rbarui
wudhu. Apabila yang bersangkutan sujud tilawatr atau sujud syukur, maka
tidak dianjurkan memperbanri wudhu narnun tidak malcnrtr- " wall alru a' lam.

Sementara mandi berdasarkan madzhab yang kuat dan masyhur tidak
dianjurkan untuk diperbaharui. Pendapat ini dipastikan olehjumhur. Ada
pendapat lain png meryratakan dianjurkan seperti yang dituturkan oleh Imam
Al [Iaramain dan lainnl,a

Sementara tayamum, menurut pendapat yang masyhur, ia tidak
dianjurkan untuk diperbahartri. sedangkan menurut pendapat lematr, itu
dianjurkan. Gambarannya sebagai boikug orang terltrka atau orang sakit dan
senraqunnya yang boleh tayamum padahal ada air. Bisajuga dalam bentuk
lain bila kami tidak mewdibkan tuntutan kedua bila yang bersanghfian masih
berada di tempat shalatnya Masalah ini akan dijelaskan secara panjang lebar
dalambabtayamum.

Apabila lffid mErgahkan, merrperbmri wudhu maka bentuknya dalam
shalat sunatr setelatr shalat wajib. Demikianjuga stralat wajib setelatr shalat
smah ryabila didahtrlui shalat sunnah Para sahabat kami berdalil untuk asas
anjuran memperbanri wudhu pada riwayat dari Ibnu umar RAr ia berkata,
"Rasulullah SAW bersabda,

.?9.;'J5.dbtt'.-S fu 7. (c .,, .,PVi,I
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'Barangsiapa berwudhu dalam keadaan masih suci, maka Allah
mencatat sepuluh kcbaikan untuknya'." (HR. Abu Daud, At-
Tirnidzi, Ibnu N{aja[AI Baihaqi dan laiqra)

Sayangny4 hadits ni dho' if, darlstatus lematrnya ini telah disepakati.

Di antara yang menilainya dlu' if dalahAt-Timddzi danAl Baihaqi.

Al Baihaqi berdalil dengan haditsAnas RA, ia berkata, "Rasulullah
SAWberwudhu setiap kali shalatdan salah seorangdi antarakami cukup

dengan satu kali wudhu selama tidak berbadats." (HR. Al Bul&ari) Hanya

saja riwayat ini tidak menrmjukkan memperbanri wudhu kaena kernrngkinan

Anas wudhu karena hadats. Kemungkinan ini menentang kemungkinan

memperbarui unrdhr+ dengan demikian memperbarui wudhu hanya bisa

dikudkan dengm dalil lain"

14. Apabila orang sehat wudhu dan ia bukan wanita mustahodlah darr

omng-ofturg yang semakna yang selalu berhadafi.s tiada henti, maka ia

boleh shalat wajib dan srmah dengan satu kali wudhu berapa kali pun

sekehendaknya selama tidak berhadats. Inilah pendapat l€mi dan

pendapat \nalih Abu tlanifrh, Ats"Tsaud, Ahmad dan mayoritas ulama

Abu Ja'faAth-Thabawi, Abu Hasan bin Bdal dalmr Wh Al hkhoi
meriwayatkan dari sekelompok ulama bahwa waj ib berwudhu setiap kali

shalat meski dalam keadaan suci. HafizhAbu Muhammad binAhmad bin

Sa'id bin tlazm A^-hahfiimenuturlsan pendapat ini dalamAl ljma 'rE6 dari

Amr binubai{ iaberkafi4'Kanli meriwayatkmdni IbrahimAn-An-Nal$a'i,

batrwa ia shalat dengan satu kali wudhu untuk lebih dari lima kali shalat"

Ath-Thahawi meriwayatkan dari sekelompok kaum, bahwa boleh

menjamak beberapa shalat dengan satu kali wudhu bagi musafir, bukan bagi

yangbennukim"

Yang meurajibkan wudhu setiap kali shalat berdalil pada firman Allah

SWT, "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak

mengerj akan sholat, maka basuhlah mukamu." (Qs. Al Maa' idah [5] : 6)

Dalil lorni adalah hadits Buraidah RA',

te Judul kitabnya adalahMoatibAl lima'.
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'Nabi SAW pernah shalat beberapa kali dengan satu kali wudhu saat

penaklukkan Ivlakkatr dan beliau mengus ap ke&n fihufibeliau. Umar
bin Khatthab berkata pada beliaq 'Hari ini engkau melalorkan sesuaflr

yang tidak pernah engkau lakukan'. Beliau menjawab,'sengaja aht
mel ahtkanrrya, lni Umar'." (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Suwaid binAn-Nu'man RA, dia berkata "Rasulullah
SAW shalatAshar kemudian makan tepung, setelatr itu beliau shalat Maglrib
tanpa benrudhu." (I{RAI Bukfiari)

Diriwayatkan dariAmr binAmir, dari Anas R t ia berkata 'Nabi SAW
benvuahu setiap kali slmlat" Aku kernrdian bertanla, "Bagaimana yang kalian
lakukan?" Iamenjawab, "Salah seorang darikarni cukup dengan satukali
wudhu selama tidak berhadats." (HR Bukhari)

Diriutayatkan dai Jabir binAbdullah, ia berkata'?,asulullah SAW peryi

mengrmjungi salah seorang wanitaAnshar brsama para sahabat, wanita itu
menghidangfuan kambing pmggmg untrk beliar Beliau kemudian makan dan
kami turut makan, setelah itu waktu Zhuhur tiba, beliau wudhu lalu shalat,

kemudian kembali memakan lebihan makanannya- Ketika waktuAshar tib4
beliau shalat tanpa benrudhu lagi." (HR. Ath-Thatrawi dengan sanad shahih
sesuaiqmatMtslim)

Banyak sekali hadits-hadits serupa yang disebutkan dalam kitab
Slwhilain *prnhadits menjarnak artara dua slrald di Arafah dan Muzdalifrh
serta diselunrh perjalanan, juga menjamak antara beberapa shalat yang luptrt
saat peristiwa Khandaq dan peristiwa lain.

Makna ayat tersebut adalatr apabila kalian hendak mendirikan shalat
dalarn keadaan berhadats. Adanya berhadats tidak disebut karena pada
tumumnya demikian. Nabi SAW menjelaskan dengan perbuatan di beb€rapa
tempat serta dengan pengalomn beliau (baca : taqrir) wfitkpara sahaba untuk
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15.

itu. Wallahua'lam.

Sementara w anita mustahadhah,kencing tenrs menerus tiada henti,
selalu mengeluakan airmadzi dan lainryapng berhadats tanpahenti, apabila
wudhu boleh dilakukan satu kali saat shalat wajib dan beberapa kali shalat
sunah sekehendaknla, maka tidak boleh selain shalat wajib seperti yang akan
dijelaskan selanjufrya,dalam pembahasan tentang haid saat. penulis
menpbutrya- Pemra*ila$,alnry4 aakahhaditsryrahilang olehwudhu? Dalam
hal ini ada duapendryat. Pend4at kami menyatakan tidak hilang dan inilah

1lang dipastikan olehjumhur.

QatraI berkata "Ada dua pendapat."

Imam Al Haramain, Asy-Syasyi dan lainnya menlatakan bahwa
penryataan Qatral ini salah, bagaimana hadatsrya hilang padahal terus ada

tiada henti? Mereka menyebutkan masalah ini pada bab mengusiap lihrff
yang akan kami jelaskan dalam bab png dimaksud.

Apabila seseorang bertradats bmyak, baik hadatsrryaa sama atau befted4
maka ia cularp berrvudhu sekali sajaberdasarkan ijmak. Sepati itujuga
bila iajunub berkali-kali karena berhubungan badan dengan seorang

wanita atau beberapa wanita, atau karena mimpi atau karena
keseluruhannp, makaia cukrry mandi sekali berdasa*an ijmalq baik
hubungan badan yang berhuhrm mubah atau haram (d"a). Di antara
png me,nukil ijmak dalam hal ini adalahAbu Muhammad bin Haan.
Wallahu a'lam.

Danrjukan untuk selalumenjagathaharatr dan tidurdalan keadaan zuci.

Banyak sekali hadits-hadits masyhur tentang masalatl ini. Al Mahamili
dalam- Al-Lubab may*utknbeberryajenis wudhu yang disrmabkan-

Al Mahamili menyebut sepuluh den ditambah oleh png lain. Secara

kesehmftm, mjurmberwudhiEb€dmlah&rapuhrhlima di marya
t. Meryeftauiwrdhu

b. Wtrdhusadnedi.

c. Wudhusaathendaktidur.

d. Wudhubqgioragjun$saatmekanatauminum.

e. Wudhusetelahmenggptmgjenezzh.

16.
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f Wudhusaatmarah.

g. Wudhusaatmembicarakanoranglain.

h WudhusaatmembacaAlQur'an.

i WudhusaatmembacahaditsNabiSAW.

j. Wudhusaat hadits.

k. Wudhusadmernpel4iariilmu

I Wudhu saatadzat

m Wudhusaatiqamat

n Wudhu saat hendak berlfiutbatr selain l*rutbah Jum,at. Demikian
juga lfiutbah Jum'at bila kita tidak mewajibkan bersuci sebelum
berl*rutbah.

o. WudhuuntukmenziarahimakamNabi SAril/.

p. WudhuuntukwuqufdiArafah.

q. Wudhu saat sa'i antara Shafa dan Marwa.

r. Wudhusetelahmengeluarkandarah.

s. Setelahberbekam.

t. Muntah"

u Makan daging unta demi menghindari perdebatan ulama yang
mewaj ibkan wudhu setelatr makan daging unta

Demikian juga anjuran benanrdhu setiap kali hendak tidur, menyentuh
atau berhubungan badan. Yang masih diperdebatkan adalah, apakatr wudhu
batall€xenamenyentuhisti?Pendapatkami tidakbdal.Demikian
juga lelaki dan perempuan banci apabila salah satunya menyentutr kemaluan
dan sej enisnya. Aku memb aca dzlerr;' Fatant a lbnu A s h-Shabb agh,"orang
yang mencuhrrhlrnis dianjukan benmrdhu" sepertinyalbnuAsh-Shabbagh
bermaksud menghindari perbedaan pendapat atrli fikih yang mewaj ibkan
membersihkan bagian badan yang terpotong dengan mengulangi wudhu agar
dilakukan secara teratur dan muwalah(diiring satu sama lain tanpa adanya
jeda)Wallahua'lam.

17. Al Baghawi berkata, *Qadhi Husain berkata, 'Apabila seseorang

Al Majmu' [SyorahAl MuhadzdztbJ 8s9



bemadzar wudhu, maka wudhunya berlaktr dan ia wajib memperbarui

wudhu setelatr shalat dengan wudhu png pemama Apabila ia benvrdhu

dalam keadaan butradats, maka wudhu tidak meruakili nadzamya karena

nadzar htrkumnya waj ib berdasarkan syar'i. Apabila ia maemperbaharui

wudhu sebelum shalat dengan wudhu yang pertam4 maka ia belum

terlepasdari nedz:rryt"

Di antara sahabat-sahabat kami ada yang menyatakan yang

bersangkutan tidak dihanrskan wudhu karena nadzar karena wudhu tidak

dimaksudkan. Apabila seseorang bernadzar untuk tayamum, maka

tayarnunrnyatidakberlalosecaramutlakkarenatayamurrtidakdiperbaharui.

Demikian pemyataanAl Baghawi. Sementara ituAl Mutawalli memastikan

berlaknnya nadzar wudhu datam bab nadzar. Adajuga pendapat lain yang

menyatakan balakunya nadzar tayamrun. Ivlasalah ini hdasa*an perbedaan

pendapat tentang memperbartri tayamgrn seperti yang disebut sebelumnya.

Madzhab kami menyatakan 161dzfi wudhu berlaku, sementara nadzar

tayamumtidak.

Al Mutawalli berkata, "Apabila seseorang bernadzar wudhu unttrk

setiap kali shala! maka ia harus melakukannya Apabila ia wudhu untuk

nadzamya karena hadats, maka ia tidak dihartrskan untuk wudhu lagi, tapi

cukup dilalarkan dengan satu kali wudhu untuk dua keuajiban 1akni syariat

dan nadzar." Wallahu a' lam

I 8. Asy-Syaf i di alfiirbab ini, setelahmenyebutkankewajiban-keraajiban

dan sunah-sgnah wudhrl berkata *Itn adalatr wudhu yang sempurna,

insyaAllah."

Pengectralian yang dikernukakanAl Ghazali ini ada yang membantah

lalu Syailfi Abu tlamid dalam At-Ta1ig, Bandaniji dan lainnya menanggapi

bahwaAsy-Syaf i tidak menyebutkan anjuran membasrh mata dalam buku

in
Oirlua:atftm dai Ibnu Umr RA bahra ia melalnrkarq,a (merrbasutt

mata) l<areoa adarryaa celah di bagian ini kae,na dikharu*irkan bagian-bagian

tersebut termasuk kesernpumam wuilhu

Tanggapan yang me,feka kemukakan ini meski adayang baik tapi
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tanggapan lainnya lebih bailq yaitu Ibnu unrar RA khawatir apabila di bagian
t€rseht ada stnah shaltihpng diriwayatkan dari Nabi SAWdengan tambahan
peqielasan dari beliau atau tidak merrberlalnrkan yang beliau sebutkan yang
belum terdengar oleh Ibnu Umar. Oleh karena itu, ia Mindak hati-trati dengan
pengecualian. Pengecualian dalam hal ini baik padatlal hukumryra diaqiukan
di seltrrutr bagian badan . Wallahu a'lam.

Asy-Syafi'i menyebutkan dalam Al MuWrtashar, ..Telinga tidak
termasuk bagian dari kepal4 karena itu harus dibasuh.,

Abu SulaimanAl Khaththabi dan lainnya berkat4 "sebagian atau
kebanyakan oftrng menyatakannya salatr karena itu adalah jawaban atas
penafi an dengan hunrf/a', yang Lrnar adalahfa tugta al aa (makakeduanya
hanrs dibasuh) dengan membuang mm.,,

Al Khathtbabi berkat4'?enryataanAsy-syaf i,fa ntglaatam(dengan
huruf nun) benar menurut sebagian besar ahli tata bahasa dengan
menyembnnyikan mubtada'. Allah swr berfirm a4'Dan tidak diizinkan
lrepada mereka minta uzur sehingga merelca (dapag minta uzur'. (es.
AI Mursalaat [7 7): 36) Anryamereka merrinta uzur.,,

Asy-syaf i menyebutkan dalun Al M*htas ho,"Apabila sesorang
membasuh wajah sekali, kedua sikutnya masing-masing sekali, mengusap
sebagiankepalaselamatidakberadadi luarteinpatturrbutrryraranrbr*kepal4
makawudhunyasah""

Asy-syaf i berdalil batrwa karena Nabi sAW mengusap ubun-ubun
dan selendang. Asy-syaf i berkata '?elipis atas termasukbagian dari kepala,
me,mbasutr kaki selali namtn menyehrnrtr setiap basrhanryra srdah menculcrryi
(sah)."

Asy-syaf i berrdalil bahwaNabi sAWbsundhu sekali sdrali. Denrikian
pernyataanAsy-Syaf i dan ia dilaitisi kare,na memasul&an hadits mengusap
ubun-ubun dan menyebutpelipis bagian atas di antara anggota wudhu.

Tanggapan: Pemyataan ini disebutkan di antara kalimat yang saling
tersambung satu sarna lain yang perlu disebut. Asy-Syaf i berdalil dengan
hanya mengusry sebagian kepala sqia tflgkah ini bena meski ia menyebrrryra
terlebihdahtrlukemtrdianmenyebutt<anpelipisbagiandasuntrkmenjelaslan
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batrwa petpis termasuk bagian dari kepala yarg tengah ia bahas dan ia prtruskan

cukup sebagiannya saja yang diusap. SepertinyaAsy-Syafi'i menyatakan,

apabila hanya mengusap sebagran kepala saja meski hanya sebagian pehprs

atas maka hukumnya boleh. Di samping itq lercna perf elasannya disebutkan

di antara beberapa kalimat.

Hal serupa juga terdapat dalamAl Qur'an di beberapa tempat di
antararryra adalah firman Allah SWT,

;.,1zrt 4 3A;.fr $ @|)r:# w3 3r:3',8 fi Atl:l
@6t*'wsL*s*i$ts

"Maka bertasbihlah kcpada Allah diwafuu kamu berada di petang

hori dan wabu kamu berada di waWu Subuh, dan bagi-Nyalah
segala puji di langit dan di bumi dan diwahu kamu berada pada
petang hori dan di waWu kamu berada di wabu Zhuhur." (Qs.Ar-
Ruum[30]: l7-18)

Kalimat ini merintangi firmanAllah SWT, -p"t1,.1i 4 3,:;.rt fiS

,.ts')Vb "Dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi."

b , Contoh lain adalah firman Allah SWT, & +i *lU r;;*S t7S

Sr$t 'fJfi frs ";ss q fr|frfrs ;11-#i;zMatra tatkata isteri
Imr an m e I ahir kan anobqn, di a pun b e r kat a,' Ya Tuhanht, s e s un guhrry a
aku melahirkannya seorang anak perempuan'. Dan Allah lebih
mengetahui apa yang dilahirkannya itu, dan anak laki-taH tidaklah
s eperti anak peremryan. " (Qs. Aali'Imraan [3] : 36)

Iatazh i; '*.', q ,Li frfr', 
* Dan Allah lebih mengetahui apa yang

dilahirkannya itu, " bertentang dengan qira'ohkalangan yang membaca

L;:>'9 dan masih banyak contoh senrpa lainnya

Contoh senrya dalam syair adalah perkataan Imru'ul Qais,

t:rri.,i;1 u. u^?t'a ;t Ll;. -zL *:ttsrs- 6rtf # !f
*;;, tetah ianpaikah peristiwa besm padarya
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Bahwa aht adalah Umru'ul Qais bin Tamalluk BaiqaralsT

Kalimat t€rsebut dihalangi oleh kata-kata'?eristiwa besar." Dalam syair
yanglaindisebutkan,

-,# iw\tt-'uq;.U-'jf

Belum sampaikanpadamu sementara berita-berita itu menyebar luas

Yang meluluhkan unta milik Bani Ziyad

IGlirnat tersebut dihalangi oleh kata-kata "sementara berita-berita itu
menyebarluas."

t.-.Jt,rfitTitorlt ;y QV ok -';nti;l-:tI
Menjauhlah, aht menyembunyikan httukan yang mahkotanya

Tertuju ada orang mulia, pemimpi4 orang derma dan terpuji

Kalimat tersebut dihalangi oleh kata-kata "Aku menyembunyikan
kutukan." Dalarn bait-bait syair ini terdapat beberapa penguat untuk
permasalalran-permasalahan tata batrasa dan batrasa Wallahu a'lam.

19. Ada beberapa masalah dan pernyataan penulis l/ Wasithyang perlu
dikritisi seperti yang telah karni sebutkan di tempatrya tersendiri di
antaranya bab ini. Kami juga telatr mengingatkan mana yang benar.
Ti:rmasuk pemyataan t€rsebut adalatr tentang mem-bastrh telapak tanga4
batrwa apabila sesorang yakin tangannya suci, maka ada anjuran untuk
membasuhnya- Selain itu, apabila seseorang mencukurrambu! maka ia
tidak diharuskan membersihkan bagran tersebut, tidak seperti yang
dikemukakan oleh Ibnu Khairan. Ibnu Jarir membenarkannya. Juga
pemftaan)r4'Merrperpaqi ng glnrrah." Begitujuga dengan u€kapan

r87 Bait ini tidak kami temukan dalam kitab sastra milikny4 tidakjuga dalam qasidatr
yang ditujukan kepada Kaisar untuk meminta banhran melawan bani Asad,

V? f ti;.;**i [^rilorS v,;r.tA?Uv;
Kerin&tan membunbung tinggi saelah sebelumnya merendah

Sulaima menempati Batln Dhabyi lalu menyulut.fitnah
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penulis, "Rasulullah SAW bersab d4' Mengusap leher membebaskan

dari kcdengkian'." Pemyataan lain telah kami ingatkan di tempatrya.

Wallahu a'lam.
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6ro /

iu$eai4r
Bab Mengustp Khuff$

1. Asy-Syirazi berkata, "Mengusap sepatu saat wudhu boleh
berdasarkan riwayat Mughirah bin S-yu,ba_h RA, ir & n' f ,j bl'/t 

!, lj :4 !, I b3u,t-jii ;, ;=;ti, J'.= *i y
,F P ,f ri?l t\{*i'Nabi SAW mengusap sepatu latu aku
bertanya, "Wahai Rasulullah, lupakah engkau?" Beliau menjawab,
"lustru hamuyang lupa, seperti inilah Rabbku memerintahkanhu,.,
Karena sepatu diperlukan untuk dipakai dan susah untuk dilepas,
sehingga boleh diusap sama seperti penampal fulang.',

Penjelasanr \.
Dalam bagian ini alta teUerapa poin yang dibatras:

1. HaditsMughirahadalahhadits shahihyangdiriwaptkanolehAbuDard
dalam sunan-nya dengan redaksi seperti itu. At Bukhari dan Muslim

juga meriwayafkannya dalarn kitab ffiahihkedvarryabahwa Nabi sAW
mengusap se,patu dan inilatr png dimaksudkm.

Ulama berkata, *SaMa Nabi SAW kepada Mughiratr,, Justru kamu
yotg lupa' marcuAntra bukan melnberitahtrkan sesuatu yang dilupakan
tapi sebagai perbandingan seperti yang dikatakan seseorang kepada
kawannya,'Engkau melakukannf padahal ia tidak,. Lalu temaonyra

rlr Alas kaki yang terbuat dari kuli! yang menutupi dari taparc rolci hingga maa kaki.

Al Majmu' [SyoruhAl MuhadzdzobJ 865



).

berkata' Jusfiu kau yang melakukannya' sebagai ungkapan tegas ia tidak

melakukannya sepertinya ia berkata'AIor tidak melahkannya, seperti

halnya kau tidak melakukannya' . "
Ada yang menyatakan bahwa maknanyatidak seperti itr Mughimh sudah

dijelaskan di permulaan bab tata cara wudhu.

Ungkapan penulis, "Mengusap sepafu saat wudhu boleh," tidak
mencakup janabat, haid, nifas dan selunrh mandi w4iib dan mandi sunah

serta untuk menghilangkan najis. Sernuanya akan kami jelaskan.

"Karena sepatu diperlukan untuk dipakai dan susah untuk dilepas,

sehingga boleh diusap sama seperti penampal tulang," demikianlatr para

satrabat kami mengiyaska4 mereka bermaksud mewajiblan sekelompok

yang menentang mengusap sepafu sementara menyepakati mengusap

penampal tulang. Mengusap penampal tulang disepakati.

Madzhab kami dan madzhab selunrh ularna membolehkan mengusap

sepatu saat di rumah atau dalam perjalanan. Kalangan Syi'ah dan

Khawarij berpendapat batrwa itu tidak boleh. Pendapat ini dituturkan

oleh Qadhi Abu Thayyib dari Abu Bakar bin Daud. Al Mahamili
menyebutkan enam pendapatdalamAl Majmu' danlainnya dari para

sahabatkamidariMalik

a. Tidakbolehmengruapsepatu

b. Bolehtapimalcnrh

c. Bolehselamaryadaninilahpendaatpngpalingmas5itrtrdariMalik

dan paling kuat menurut para sahabat kami

d. Bolehsementarawakhl

e. Bolehbagimusafir,tidakuntukyangberrukim

f Sebalikryra(bolehbagiyangbennuki4tidakbolehbagimusaft).

Semua perbedaan pendapat ini tidak benar dan tertolak. Ibnu Al
Mundzir dalam kitabnyal I ljma'menyebutkan batrwa ijma' ulama atas

bolehryra mengusap sepatu seeerti 1ang ditur$ulkan oleh hadib-hadits shahih

yang banyak jumlalurya batrwa Nabi SAW mengusap sepatu saat di rumah

dan dalam perjalanan, Rasulullah SAW memerintatrkannya dan memberi
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keringanan untuk itu. Para satrabat dan generasi selanjutnya sepakat

memboletrkan mengusry sepatu

HafizhAbu BakarAl Baihaqi berkata "Kami meriwayatkan bolehnya
mengusap sepatu dari Umar, Ali, Sa'id binAbu Waqqash, Abdullatr bin
Mas'ud, AMullah binAbbas, Hudzaifatr bin YamarU AbuAynrbAl Anshari,
Abu MusaAIAsy'ari, Ammar bin Yasir, Jabir binAMullabAmr binAlAslL
Anas bin Malik, Sahal bin Sa' ad, Abu Mas' ud Al Anshari, Mughirah bin
Syu'bah, Al Barra' binAzib, Abu Sa'idAl Khudri, Jabir bin Samtrah, Abu
UmamahAl Bahili, Abdullah bin I{arits bin Juzu' danAbu ZaidAlAnshari.

Menurutku (An-Nawawi): Tidak sedikit sahabat yang
meriwayatkannya selain yang disebutAl Baihaqi di atas dan hadits-hadits
mereka dikenal dalam kitab Sunan datlainnya

At-Tirmidzi berkata, "Ada hadits serupa yang diriwayatkan dari Umar,
salman, Buraidab Amr bin Umayyall Ya' la bin Munalu LJbadatr bin shamit,
Usamalr bin Syarik, Usamah blur,zatdbshafwan binAssal, Abu Huraird Auf
bin Malilq Abu Umar, Abu Bakar, Bilal dan Khuzaimatr bin Tsabit."

Abu Bakar binAl Mundzir berkata "Kami meriwayatkan dari Hasan
AI Bashri, ia berkat4'Tujuh puluh satrabat Rasulullah SAW meriwayatkan
kepadaku batrwa Rasulullah SAW mengus ap Hltff ."

Kami juga meriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, ia berkat4 *Tidak

ada perbedaan pendapat tentang mengusap *ft ufi, ltluboleh." Sekelompok
salafj uga menyatakan senpa.

Disebutkan dalam kitab Slwhihain dariJabirAl Bujali RA, iaberkata,
"Aku melihat Rasulullah SAW metgusap klnff'

Abu Daud menyebut tambatran dalarn riwayatrya, mereka berkata
kepada Jarir, "Itu b€rlaku sebelum tunurnya suratAl Maa'idatr."

Jarir berkat4 "Aku masuk Islam saelah turunnya suratAl Maa'idatr."

Jarir masuk Islam belakangan sekali.rD

rre Jarir masuk Islam pada tahun kesepuluh Hiiriyah seperti yang diriwayatkan dari
AzAfrt.

Jarir berkate "Alu masuk Islam empat puluh hari sebelum Nabi SAW wafat."
Seorang penyair mengrmgfupkaq
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Kami meriwayatkan dalam sunanAl Baihaqi dari Ibrahim binAham ia

berkata, "Aku tidak mendengar hadits pun tentang mengusap khuffyang

lebih baik dari hadits Jarir."

Perintatr dalam ayat tadi diartikan untuk yang tidak mengenakan k]rutr

berdasarkan penjelasan Stmah sementara mereka yang menentangnya tidak

perlu diperhatikan. Sedanglen riwayat yang berasal dari Ali, Ibnu Abbas dan

Aisyah yang menyebutkan makruhnya mengusap /rftzfibukan riwayat kuat
balrkan disebutkan d^lam Slahih Muslim danlainqra dari Ali binAbu Thalib

RA, ia meriwayatkan hadits tentang mengusap Hrafldari Nabi SAW. Andai

riwayat dari IbnuAbbas danAisyah kuat, tentunyariwayat ini diartikan

bolehnya mengusap khuffdaiNabi SAW belum sampai pada mereka dan

saat mengetetahuinya. Mereka menarik kembali pendapatnya. Al Baihaqi

meriwayatkan makna ini dari IbnuAbbas. Secara garis besar, masalah ini
tidak perlu batras panjang lebar dengan menyebutkan dalilnya yang begitu

banyak.

Bolehnya mengusap rufibgyangbelrnukim disehrkan oleh baryrak

hadits dalarn kitab Shalrih,di antaranyahadits Hudzaifalr, iaberkata *Aku

pernah bersrma Rasulullatr SAW hingga sampai ke tempat pembuangan

sampah milik suatu kaunt beliau lrcncing dengan b€rdiri lalu benvudhu Beliau

kemudian mengusap k;lntflf' GIR Muslim)

RiwayatAl Baihaqi menyebutkan, "Tempat pembuangan sampah di

Madinatr." Diriwayatkan dari AIi binAbu Thalib RA" dia berkata 'Nabi SAW

memberi batas tiga hari tiga rnalam bagi musafir untuk mengus ap khufdan
sehari semalam untuk yang bermukim." (HR Muslim)

Termastrk hadits Huzaimah bin Tsabit danAufbin Malik, keduanya

shahihdan akan dijelaskan sebentar lagi dalarn pembahasan batas waktu

mengusap khutr Wallahu a'lam.

4. Para sahabat karrri berkata, 'Mengrrsap khuffmesh'hukumnya boleh

' '' Aniai ktco, Joir niscaya fiinitsatah sefrerurasi
Ia adalah sebaik-baik pemuda dan seburulc-bwuk kabilah
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tapi membasuh kaki lebih utama, dengan catatan mengusap fri uffttdak
dilakukan karena membenci sunah. Mengusap lhuffielas boleh.
Ir4ayoritas para sahabat menlatakan hal ini secara tegas dalam bab stralat
orang musafir, dalam masalah mengutamakan qashar daripada
menyempumakan, jr€a dalam masalatr-masalah lainnya
Penulis menyinggung hal ini dengan mengatakan, ..Boleh meurbasutr

klnff." Ia tidak menyebut disunahkan arau dianjukan. Dalil lebih utama
membasuh l<aki karcna Rasulullah SAru biasa merrbasuh l<aki di sebagran
besar kesempatan dan karena membasuh laki adalah asas. Dengan derrikian
lebih baik membasuh kaki srma seperti wudhu dan tayarnum saat
dibolehkanrryra talaulm, yaitu apabila dalam perjaranan ada air namrur dijual
dengan harga png lebih'rggi dari lraga biamqa maka rlalam kondisi seperti
iniorangbolehtayamum.Apabilaia danwudhqitulebihbaik.
Pendapat ini ditegaskan olehAl Baghawi dan lainnya Inilah madzhab kami
dan inilah yang dikemukakan olehAbu tlanifah dan l\dalik. IbnuAl Mundzir
meriwayatkan dari umar bin Khatthab dan putanya bahwa lebih baik
mernbasrh kaki. Al Baihaqijuga meriwaydanryra dariAbuAryubAlAnshari.

Asy-sya'bi, HaIGm dan Hammad berkat4 "Mengusap rkufflebrh
baik dan inilah riunayat paling stwhih daidua riwayat Ahmad.,,

RiwaptAhmad lainryra menyaakm, mengury kktfxaumernbasuh
kaki sama saja Pendapat ini dipilih oleh IbnuAl Mrmdzir. Bagi yang lebih
mengutamakan mengusap khuffbefialil dengan riwayat dalam hadits
Mughiralr di atas, " seperti itul ah Rabb fu memerintahkanht,, Juga hadits
shafwan yang disebutkan oleh penulis setelah hadits ini, ..Rasulullah sAw
memerintalrkan kami agar tidak melWas kWktntfrkmn,, dan set€rusn5ra

Apabila perinuh ini bukan untrk wajib berati ia sebagai anjuran. Dalil
kami seperti yang telah disebutkan di atas. Maksud perintatr dalam kedua
hadits tersebut adalah perintah bleh dan rzthsah(teringanan) berdasarlon
dalil png telah kmri sdrr sebehnnnya Juga dihrdkar oleh riwalat dai hdi6
shafiMan, dia bedota,'Rasulullah sAW memberi lanmi rrkhsattuntuk tidak
melepas k]ruf-kln$karri." (HR. An-Nasa' i)

Dalam hadits Mughirah ada takwil lain, yaitu Allah swr
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I
memerintahkanku unhrk menjelaskannya Wollahu a' I am.

5. Ulama sepakat batrwa tidak boleh mengusap sanmg tangan dan cadar.

Sedangkan selendang menurut kami, tidakboleh diusap sendirian Dalam

hal ini terdapat perbedaan pendapat yang telatr dijelaskan sebelumnya

dengan dalil-dalilnya pada pasal mengusap kepala. Wallalnt a'lam.

2. Asy-Syirazi berkata, "Dan, itu (mengustp khufl)tidakboleh
dilalarkan dalam mandi janabat berdasarkan riwayat Shaftvan binAssal

Al Muradi RA, ia berkata,LJ:;t-'dJ't rjli h't k h i;t o'e
'..-. 11 #4j?L,-{irti;i6;e'-gtlt{;-7,' 'l Ji rit

i,pi'di'*|o* j gT :f !i. it y i 4 yo.Rasuturlah
SAW mem"i'iot"hk i kami tita xaini befdrgian igdr tidak melepas

khalf-khufflami selama tiga hari tiga malam kecuali karena janabat,

tapi (boleh) dipakai meski buang hajat, buang air kecil atau tidur
setelah itu kamiwudhu'. Selain itu, karena mandi janabat itu jarang

sehingga mengusap khuff fidak diperlukan. Dengan demikian tidak
boleh."

Penjelasan:

Hadits Shafwan ini adalah shahift png diriwayatkan olehAsy-Syaf i
dalamMumad-nyadandalamllUrun,Atfirmidzi,An-Nasa'i,IbnuMajah
dan lainnya dengu samd-samd slwhih. At.{itmidzl-berk&,'Tladits ini adalatt

hadits hasanslwhih."

Tapi dalam riwayat mereka tidak disebu&an, "Kemudian setelatr itu

kami benvudhu." trni adalah tambahan batil yang tidak diketahui.

Ungkapan penulis, "Kecuali karena janabat," seperti itu juga y3ng

disebutkan dalam kitabkitab hadits masyhur yang menyebutkan redaksi, I!
ftecnali). Ar-Ruyani, penulis l/ Balr, merryebtfikandat^'n bab hat-hul Vuirg

membatalkan wudhu, Jtrga diriwayatkan dengan redaksi, I (tidak) karena

janabat dengan huruf I png menrurjukkan penafian lvlalara keduarya benar

tapi yang masyhur menyebutlran redaksi, I! (kecuali).

Ungkapan penulis,'"fbpi (boleh) dipal@i meski buang hajat, buang air

kecil atautidnr," sqrerti itujugayang disebutkan dalanAl Muhodz&ab xau
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yang masyhur dalam kitab-kitab hadits dan fikih, tapi yang disebutkan kata
sambung "dan", bukan "atau3'.

. .DalanriwayatAn-Nasa'i disebutkan redaksi, {F I 'ot U 'rg*'rl
t 0tit "Rasulullah SAWmenrberi karrirulrtaahuntuktidak melepas lhuff
lclruflicami," sebagai ganti redaks i, t-l?U"Beliau memerintatrkan kami.,,

*Tapi (boleh) dipakai meski buang h4iat . . . " menurut ahli bahas4 kata
"tapi" menunjukkan maloa meralat yang dihubungkan pada nafi nnggal atas

kata tunggal. Kda kedua berlaku dari lota pertama yang dinafikan. contohnya
adalatr, );e'a< U:: i6 r; putanZaidyangberdiri, tapiAmr).Apabila
Anda memasut<tin tata penegasan, maka setelahnya memerlukan kalimat.
Contohnya adalah, L+{Lj ,*',4 it; e6 (Z-aidberdiri, tapi Amr
behnn berdiri). Dengandemikiaa maksrd rmgkapanpenulis,'Agarlemi tidak
mencabutrya kecuali karenajanabat, tapi (boleh) dipakai meski buang haja!
buang air kecil dan tidur" adalall Rasulullah SAW memberi kami keringanan
untuk mengus ap Hruffmesk'rmelakukan ketiga aktivitas tersebu! dan kami
tidak diperintahkan melepasnya kecuati dalam kondisi janabat. Dalam kalimat
tersebut ada kata-kata yang dibuang. Perkiraannya adalah, tapi kami tidak
melepas Hruffkarena buang hajat, kencing dan tidur. Karena perkiraan
pertamanr adalalL Rasulullah sAW memerintatrkan kami untuk melepasnya
karenajanabat.

Fungsi istridrak (rala0 ini adalatr menjelaskan kondisi-kondisi yang
membolehkan seseorang mengusap fr& uffdanmengqngatkan saat buang air
besar, kencing dan tidtr serta seluruh hadats-hadats kecil lain yang semalxq
yaitu lenyapnya akal karena gila dan lainnya menyentutr wanit4 menyentuh
kemaluan, dan mengingatkanjanabat pada hadats besar lain yang semakna
termasuk haid dan nifas. Dari ketiga hal yang disebut ini dapat diambil dalil
batrwa mengus ap ldruffyangterkena naj is hukumnya tidak boleh . wal I ahu
a'lam.

Assal adalah ayatr shafiman. shafivan adalah salatr satu satrabat agung
RA. Iapernatr hrut dalam duabelas peperangan bersamaNabi sAw, dan
tinggaldiKufall

Ungkapanpenulis,tii-, \f i-.),'. iadalahredaksi pngbersumber
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dari keraguan perawi. Makna kedua kata tersebut sama" yakn dalam kondisi

bepergan. Karena perawinya r4gu yang mana lang benar, ia memilih berhati-

hati dan menyebutkan keduanya tanpa memastikan mana yang benar. Yang

benar adalatr redaksi, t:7:" 
-yalandengan 

hunrfra' dan atf*telatrnyr
. Selain itu tidak bolelr" Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Mungkin
ada yang salatr dalam hal ini lalu diungkapkan dengan htrrufya'. Ini salatr

besar dan kesalahan tulis yang bunrk.

Al Khaftthabi dan lainryra berkata,'Ungkrym penulis,' $oa', adalah

jarnak darr safir sepernrakib danrakab (pengendara) , shahib dan shahab
(teman)."

Yang lain menyatakan, tidak ada yang menyebr* kata tunggalqa, yaitu

safir, tapi mereka memperkirakannya. Yang lain menyatakan adayang
menyebutnya Wall ahu a' lam.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hadits ini adalah sebagai berikut:

a. Mengusap lhuffhr*umnyaboleh

b. Walctunyasementara

c. Bagi yang bqergianwaktunya selamatigahari tigamalam. Disebutkan

dalam riwayat Al Baihaqi dan lainnya terfiang hadits ini. Sementara yang

bermukim waktunya sehari.

d. Tidak boleh mengusap klntfsaatmandijanabat dan mandi-mandi wajib

dan sunah lain yang semakna

e. Boleh mengusap klntffdalunselunrtrjenis hadats kecil.

f Buang air besar, kecing dan tidur membatalkan wudhu. Tidur di sini
diartikan sebagai tidur lelap.

g. Perintatr melepas rthuff disebabkan karena janabat disela waktu
seandainya seseofirng mengusap Hrufikemrtdiarberhadats dan ingin
mengusap lagi, maka ihr tidak boleh.

Selain itq masih banyak kesimpulan yang dapat ditarik dari hadits ini.

Kebanyakan ahli fikihhanya sebatas meriwayafkan seperti yang disebutkan

oleh penuli s. Wallahu a' lCIn.

Tidak sah mengusap khuf saat mandi janabat. Asy-Syaf i
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menyatakannya dan disepakati oleh pra sahabat kami dan lainnya Aku tidak
mengetalrui seorang ulaurapun ),ang brbedapendryat dalan hal ini. Mengusap
khufluga ndak sah saat mandi haid, nifas dan melahirkan. Tidak j uga saat
mandi-mandi srmah seperti mandi Jum'a! sbalat Id, mandi haji dan lainnya
Asy-Syaf i menyatalannya dan disepakati oleh para sahabat.

Para sahabat kami berkata, "Apabila kaki yang berada &bal* khuff
mengeluarkan darab mal<a wajib dibasulr, tidak ctrkup hanya dibasutr saja',

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. semua ini didasarkan
pada hadits Shafwan tersebut. para sahabat kami berkata, ..Bila 

seseorang
waj ib mandi janabat, haid atau nifas lalu ia menuangkan at ke ktufihhgg;a
kedua kakinya terbastrh, makajanabatnya hilang dari kedua dan hukum
shalatnya satr. Thpi bila berhadats, maka yang bersangkutan tidak boleh
mengusap hingga melepas sepatutnya lalu dipakai kembali dalam keadaan
suci. Sepeni itujuga bila waktunya sudah habis, bila seseorang membastrh
kaki yang ada dalan khufi,maka wudhunya satr tapi setelah itu tidak boleh
diusry hingga dilepas terlebih dahulu. semua ini tidak diperdebatkan. Andai
kakinya yang ada dalan khufrftrz.drlahlalu dibasuh, setelatr itu boleh diusap
dan tidak disyaratkan dilepas terlebih datnrlu.,,

Al Baghawi,Ar-Raf i rlan lainnyamenyebutnya Sementara ituAsy-
Syaf i dalam Al umm, Qadhi Abu Thayib, Ad-Darimi, Al Mutawalli, Ar-
Rupni dan lainnya mewajibkan khufrharusdilepas bila kaki terkena najis.
Mungkin maksud mereka apabila basuhan tidak dilakukan dr dalam khuff.
Perbedaan antarajanabat dan najis; syariat memerintahkan melepas khuff
karenajanabat seperti yang disebutkan dalam hadits Shafiran, sementara
untnk naj is tidak diperintahkan rmtuk dilep as. Wallatru a' lam

3. Asy-Syirazi berkata, *Apakah mengusap hhuffwakitnya
terbatas atau tidak? Ada due pendapat tentang hal ini. Asy-syali,i
menyebutkan ililarm Al Unan, wektunya tidak temporer berdasarkan
riwayqt Ub$ bin Umarah RA, h bcrkata, .i-p;l )U S:rJi, [,t_ii'+ ,l-it#'fi :!t it$|eji-J*a =J.j;:.i-jJ,,;r,
4Li,j'it :j, iv-i*5,t-ii, .Aku bertanye, ,.lvahai
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Rasulullah, bolehkah aku men gu sap kh ulf!' beliau menj awab r' Ya'.

Aku bertanya lagi, 'Sehari?'Beliau menjawab r'Dan dua hari'. Aku
bertanya lagi, tDan tiga hari?'Beliau menjawab r'Ya, dan semaumu'.

Dalam riwayat lain disebutkan redaksir3l-J (n 6j 'Dan semantmu'.

Sedangkan riwayat lain menyebutkan redaksi, ti:- ' 

"*t 
-L|:li g-; tr")ljJ , jLi ,Hingga tujuh hari?, Beliau menjawab,

'Ya, dan semaumu'. Orang yang bermukim mengusap khulf selama

sehari semalam sedangkan musafir selama tiga hari tiga malam
berdasarkan riwayatAli RA, bahwa Nabi SAW memberi batas waktu
musafir untuk mengu sap kh ulf selama tiga hari tiga malam dan yang

bermukim sehari semalam. Karena tidak diperlukan lebih dari tiga
hari, tidak boleh lebih dari batas itu."

Penjelasan:

Iladits dari Ali ini adalah hadits shdtih,yngdiriwayatkan oleh Muslim.

Hadits Ubai bin Umaratr diriwayatkan olehAbu Daud Ad-Daraquthni, Al
Baihaqi dan pemilik kitab Sunanlainnya. Mereka sepakat batrwahadits ini
dha' if, mudhthar ib dan tidak bisa dij adikan dalil.

Ada dua versi dialek masyhur untuk nama Umara[ yaitu Umarah dan

Imarah. Di antara yang menyebut kedua versi nama ini dari kalangan imam di

bidangnya adalahAbuAmr binAbdul Barr dalarn Y,rtabtyaAl Isti'ab,Al
Barhaqi dalam As-Sunandan dari kalangan t€rakhir: I{afizh AMul Ghani Al
Maqdisi dan lainnya. Mereka sepakat batrwayang lebih fasih dan masyhur

Imarah" Ibnu lMakula dan lainnya hanla menyebut Ilnarah. Diriwayatkan oleh

Al Baihaqi dad Ubaid Qasim bin Salam. IbnuAbdul Bantidak sependapat

dan menyebut Umarah. Ini adalah pendapat mayoritas. Dalam jajaran ftiln&-

mma ofturg, tidak ada yang bemama Lnarah selain dia Penjelasannya sudah

aku sebutkan dalam Tahdzib Al Asmo'.

Ungkapan penulis, 'ct'-i t;. rj1 disebutkan dengan lntruf atif
berharakat sukun. Ahli bahasa berkata *Kalimat J-ilili; 4'J W,
'rrr-1 *oru murcul pendapat yang sebelunrnya da* uAr- nga Afratatan,

c)t7:ti. J,#i(seseorang memiliki pendapat-pendapat banr). Hat banr

mustahil bagi Allah SWT, tidak seperti naskh.
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"Karena mengusap krndfdalahmengusap dengan aia dengan demikian
waktunyatidak temporer,,, tidak mencahrp tayamtm.

"Sama seperti mengusap penrbalut fulang," dengan kata lain wakhrnya
tidak terbatas, hanya ada satu pendapat (baca: disepakati). Inilatr yang
dipastikan oleh atrli fikih Irak. Dalam hal ini ada perbedaan pend apatyang
tidak terlalu signifikanpng disebutkan oleh ahri fikih Khtlasan. Kami akan
menj elaskannya dalam bab tayamum

Para sahabat l<ami sepakat, bahwa pendapat yang benar datam masalatr
mengusap *fiuffadalahadabatas waktu mengus{pnya. pendapat lama yang
tidak memberi batasan waktu adalah pendapat yang lemah sekali. Sebagian
besar sahabat tidak menyebutrrya Dengan demikian, berdasarkan pendapat
lam4 mengusap \rxaktutidak dibatasi had, tapi bilayang bemangkutanjunub
hanrs dilepas. seperti itu yang dinukil oleh Ibnu eash dalaml t-Tatfuish dai-
pendapat lama Qaffal jrya menukilryra dalam ryarahnya pmulis Asy_SJtamit
daln Al Balr. lidak ada Hasifikasi dalam pendryat lama Klasifikasinya harya
disebutkan dalam bab ini dan png lain png menyebutkan bahwa mengusap
khuff ada batas waktunya.

Berdasadcan penjetasan ini, musafir merriliki waktu tiga hari tiga malam
sementara orang }ang bermukim me,nriliki waktu sehari semalam. Dalam hal
ini tidak ada perbedaan pendapat. para sahabat kami berkata, ..yang

bersangkutan boleh shalat apa saja selama masa bolehnya mengus ap t&lff,
baik shalat wajib, shalat qadha, shalat nadzar, shalat sunah dan lainnya tanpa
adanya perbedaan pendapat. orang yang bermukim maksimal shalat dengan
mengusapkln$*banyaktujuhkalistralatwajibbilaiamenjamakduashalat

saat hujan. Apabilapada panrtr hari pertama tidak berhadats pada permulaan
waktu dan shalat. Selarf utnya pada hari kedua ketiga dan keempat mengus4p
khufdanshalat di awal waktu. krilah madztrab kami.,,

Ibnu Al Mundzir meriwayarkan dari Asy-sya' bi, Abu Tsar, Ishak dan
sulaiman bin Daud, bahwa hanya boleh shalat lima kali dengan mengusap
lkufibagtyang berm,kim, sedangkan bagi yang bepergian sebanyak lima
belas kali shalat. Para sahabat kami meriwayatkan pendapat ini dari Daud.
Pendapatinisalahdandit€pisolehhadits"hadits stahihyutgmembatasiwakttr
mengusap lhuff. Wal lahu a' lam.
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Masalah:

Mal<sud musafir yang boleh mengusap khuffselama 3 hari 3 malam

adalalr orang yang bepergianjauh. Perjalanan dibolehkannya men g-qashar

shala! yaitu sejautr 48 mil dengan ukuran Hasyimi. Apabila diukur dengan

tahap sejauh dua tahap seperti yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam bab

shalat bagi musafir. Pandangan yang kami j elaskan bahwa mengusap rthuff
selama 3 hari 3 malarn berlaku bag perjalanan sejauhjarak bolebnya meng-

qashar shalat ini disepakati. Di antara para sahabat kami ada yang
menjelaskannya di bab ini, adajuga yang menjelaskannya di bab tayarnum,

ada pula yang menjelaskannya di bab menghadap kiblat sat menyebut slralat

srurahdiataskendaraan.Mayoritasme,rf didalambabstralatbagi
musafir.

Namun penulis tidak sependapat dengan mereka Penulis bahkan tidak
menjelaskannya di dalam babbab tersebut, tapi dijelaskan di dalam bab lain

seperti yang tertera dalan Al Muhadzdzab:

1. Mendndattl€n zakatdalarnbabpembagian zal<aL

2. Perjalanan mlah safir dari keduaorangtuadenguarak dalambab asuhan.

3. Mengasingl@npelakuperzinaan

Di ketiga tempat ini perulis menjelaskan bahwa mengaq klntf*lmn
3 hari hanya diboletrkan dalam perjalananjauh. Para satrabat kami berkat4

"Ruklsahyargberkaitan dengan perjalanan ada delapan. Tiga di antaranya

llrusus untuk ped alanmj afita yartumenggosho stnlat, befuka (tidak puasa)

di bulan Ramadhan dan mengusap khuffselama 3 hari. Dua lainnya boleh

dilakukan dalam perjalananjauh dan pendek, yaitu tidak shalat Jum'at dan

memakan bangkai. Ketiga rukhsah yang kfiusus pada perjalanan jauh

diperdebatkan dalam dnpendapat yaihrmenjamak&n shal*, menggugukan

kewajiban wudhu dengan tayarnrm dan bolehnya shalat sunnah di atas

kendaraan. Yang benar, menjarnak shalat hanya untuk perjalanan panjang

saja, bukan yang lain. Semua itu akan dijelaskan di tempatnya tersendiri.
g€rikutrya akan dij elaskan lnutryra pendapat para salrabat tentang memakan

bangkai yang menrpakan salah sau keringanan dalam perjatanan.

Syailh Abu Hamid dalam At-Ta'liq,bab menghadap kiblat berkata,
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'?erjalanan pendek yang membolehkan shalat sunatr di atas kendaraan dan
lainnyaadalahsepertiperjalananrnenqiusawahsejaft I milatagserrisalnla.,,

Demikian penyataan SyaikhAbu Hamid dan seperti itu juga yang
dikemukakan oleh png lain

Pandangan Salaf tentang Batas Waktu Mengusap Kh uff
Seperti yang telah kami sebukan bahwa pendapat kami yang larat dan

}ang dipraktekrgn serta berdasarlcan perincian menyatakan batrwa mengtsap
llruff adabataswaktunya bahwa musaf* selama 3 hari 3 malam sementara
yang bemrukim selama I hari satumalam. pendapat ini dinyatakan olehAbu
Hanifah, Ahmad dan kedua sahabatnya (Abu yusuf dan Muhammad),
mayoritas salraba! tabiin dan generasi selaqiutnya

Abu IsaAt-rirmidzi bedrata,'tsdas wakurnya selama 3 hai bagi mumfir
dan I hari bagi yang bermukim. Inilahpendapat sebagian besar ulama dari
kalangan sahabat, tabiin dan generasi setelalurya,,

Al Khaththabi berkata, "Adanya batasan waktu (mengusap khufr)
adalah pendapat selunrh atrli fikill,,

Ibnu Al M,ndzir berkata, "Di antara yang menyatakan terbatas
walnurya adalah umar,Ali, Ibnu lvlas'ud IbnuAbbas,Abu ZaidAI Anshari,
syuraibAtha',Ats-Tlnuri,kalanganrasionalisrAhmaddanlstrak parasahabat
kami juga meriwayatkannya dari Hasan bin shalib, Al Auza' i dan Abu Tsaw.
Sekelompok ahli fikih menyatakan tidak ada bafas waktunyq boleh diusap
sekehendaknya Para satrabat kami meriwayatkannya dariAbu Salamah bin
Hasan bin Shalih At Auza'i dan Abu Tsaur. sekelompok lain menyatakan
tidak ada batas waktunya, boleh diusap sekehendaknya. para sahabat kami
meriwayatkanrryra dariAbu Saramah binAMurrahmaq Sya,bi, Rabi, all Iaits,
mayoritas satrabat Malik dan pendapat maqrtnr dari Malik Riwayat lain dari
Malik menyatakan wakhrrya terbatas. Riwayat lain menyebutkan, terbatas
bagi yang bemrukim dan tidak t€rbatas bagi musafir.

IbnuAl Mundzir berkat4 "Sa'id bin Jabir berkata, .Mengusap 
dari

pagihinggamalam'."

Bagi rqg berpendapat tidak ada batas waktunya bersandarpada hadic
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Llbay bin umara[ diqiyaskan pada pembalut tulang dan bersandar pada hadits
IbrallimAn-Nakha'idariAbdullatrJadalidariKhuzaimatrbinTsabit,iabedot4

"Rasulullah SAWmernberi kami waktutiga (rari), andai karni minta ditambah,
niscaya beliau menambah." Maksudnya adalatr men gusap lkufrbag yang
bepergian. Dan berdasarkan hadits Anas bin Malik RA, bahwa Nabi sAw
bersabda,

'o'i ry7$, V # rrL A i'Ll lL; iy.

{I*',,-'Ytirl "tt:4:k-* Apabila s al ah s e orang di antm a kalian wudlru don menakai lhufi
malra shalatlah dengan mengenakan kcduanya. Usaplah bagian
atasnya danjangan dilepas semuanya kccuali bilajunub.,,

Juga hadits Uqbah binAmir, ia berkat4 "Aku keluar meninggalkan
syam ke Madinahpada hari Jum'at lalu aku bertamu ke kediaman umar bin
Khatthab RA, ia bertany4 'Kapan kau memakai klrufi' Alamenjawab,
'Pada hari Jum'at'. Umar bertanya,'Apa kau melepasnya?'Aku meqiawab,
'Tidak'. Umar berkata'Kau telah melatorkan sesuai dengan sunah,.,,

Riwayat lain melryehrtkan, Uqbatr berkm, "Aku mengenakannya pada
hari Jum'at dan saat ini hari Jurn'atke delapan." umarberkata, *Kautelatr

sesuai dengan Sunah." (HR Al Baihaqi dan lainrya)

Selain itu, diriwayad@ dai Ibnu Umr, batrwa iatidak merrberi batasan

waktumengusaprtlntfi,

Para satrabat kami dan jumhur bersandar pada hadits-hadi ts stnhih
yang banyak jumlatrnya tentang pembatasan waktu mengusap Htlff, dt
antaranya hadits Ali sebelumnya yang diriwayatkan oleh Muslim, hadits
Shaflrxan binAssal sebelumrryra, hadits t€rsebrtr shahih leprn )ang telah l<arni
j elaskaq hadits Abu Bakrah" Nabi SAW ditanya tentang mengus ap muf,
beliau menjawab,'Bagi musafirtigahari tigamalm dmbagi png bennukim
seharisemalarn"

Al Bailuqi be*ata: At-Tirmidzi berkata, "Al Bukhari b€rkat4'Hadits
ini adalah hadits has&i ;'
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Juga hadits Khuzaimah bin Tsabig ia berkata, *Rasulullah SAW
bersabda tentang mengusap khufr,'Musafir selama tiga hari dan yang
bermukim selarna sehari'."

Hadits slahrft riwaptAbu Dar4 At-Tirmidzi dan lainryaa- At-Trmidzi
berkata, "Hadits ini adalah haditstmsan slwhih."

Selanjutnya hadits Auf bin Malik Asyja'i, bahwa Rasulullah SAW
memerintahkan menguvp ltatfselanrntiga hari tiga malam bagi musafir dan
sehari semalam bagi yang bermtrkim saat perang Tabuk.

Al Baihaqi berlota: At-Trmidzi berkata, "Al Bulfiari berkat4'Hadits
ini adalah hadits has@r' ."

Hadits tentang pembatasan waktu mengus:tp khuff masih banyak
junlattrrJxa

Thnggapan rmtuk dalil generasi pertama pada hadits Ubai bin Umffih
bahwahaditsinilemahberdasarkan sepertipngtelahdijelaskan
sebeltrmnya Apabila pun slwhih drafikarsebagai bolehnya mexrgusrrp thtff
selamanya dengan catatan barus memelilura waktu lorenaNabi SAW haqra
ditanya tentang bolehnya mengus q khtff bukan tentang batas waktunya.
Dengan demikian penjelasan beliau sarna seperti sabda Nabi SAW

tty'ry -+ia ;;-'f o, ;f.J"jt)"#',3t't"L:t'oy
I* U;Lp f,g'^:,,rfiiat e ,

"sesungguhnya debuyang bagus itu sesucinya or(mgmuslim bita
tidak menemukan air (meshi selama) sepuluh tahun, dan bila
menemukan air hendaklah dibasuhkan ke kulitnya karena
sesungguhrrya air itu lebih baik"
Maksdnya yang b€rsanglortan boleh tayarnurn setelatr tayamum dan

seterumya meski tidak adanya air balmgsung hingga seeuluh tatrun. Artinya,
bukan sekali tayamr:ur cukup untrk sepulutr talnrn. Demikian juga dalam tml
mengosap khuff.

Thnggapan terhadap hadits Khuzaimalu bahwa hadits ini berdasarkan
kesepakatan lemah. Kelemahannla lorcna ditinjua dari dua hal: (a) hadits ini
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mudhtharib, dan (b) hadits int munqathi'.

Syu'batr berkat4 "Ibrahim tidak pemah mendengar dari AbuAMullatr
Jadali."

Al Bukhari berkat4 "Jadali tidak pemah mendengar dari Khuzaimah."

Al Baihaqi berkata: At-Tirmidzi berkata, crr{ku bertanya kepadaAl
Bukhari tentang hadits ini, ia me4iawab ,'Tidak shahlft. Andai pun shahih
tidak ada petunjuknya karena perawi hanya mengir4 apabila meminta
ditambahi pasti ditambatri sementara huhm tidak berlaku dengan dalil seperti

ini'."

Sementara hadits Anas RA adalah hadits dha' if,, diriwayafkan oleh A1

Baihaqi dan ia mengisyaratkan hadits int dha'if. Riwayat dari Umar
diriwayatkan olehAl Baihaqi, setelah itu ia berkata, "Kami meriwayatkan

batasan waktu (mengusap lkufr) dari Umar, mungkin ia (Umar) menarik
kembali pendapatnya saat hadits tentang batasan waktu untuk
mengusap khuff darrNabi SAW, atau karena perkataannya sesuai dengan

sunah 1lang slahih lebih trtama"

Riwayat dari Ibnu Umar RA ditanggapai dengan duajawaban ini.
Wallahua'lam.

4. Asy-Syirazi berkata, *Apabila perjalanannya untuk
kemaksiatan, tidakboleh mengustp hhufflebih dari sehari semalam
karena batas waktu lebih dari sehari dibolehkan karena safar
sementara safar dalam hal ini unfukkemaksiatan, karena ifu tidak
laik untuk memanfaatkan rukhs oh.'

Penjelasan:

Apabila perjalanannya ditujukan mtuk kemaksiatan seperti untuk
merampolg budak png lari dari m4iikm Aar rrr**r* maka tidak boleh

mengusap thufflebrhdari tiga hari. Tentang hal ini tidak ada perbedaan

pendapat seperti 1lang disebutkan oleh penulis. Permasalahannya, boletrkatr

diusap selama sehari ataukahtidakboleh sama sekali? Dalam hal ini ada dua

pendapat SyaikhAbu llarrid menyebutq"a dalam bab stralat bagi musafir, Al
Maumdi, Sfikh NashAl l\,Iaqdisi, Asy-Slasyi disini, Bandaniji dan lainryra

880 Al Meimu' [SyaruhAl MuhadzdzabJ

I



dalam bab shalat bagi musafir.

l. Pendapatyangbenarmenyatakanbahwaituboleh dilakukan. Pendapat
ini dipastikan oleh mayoritas para penulis seperti yang disinggung oleh
perulis di atas karena mengusap lkuff xhutsemalam dibolehkan meski
tidak karena bepergian.

2. lidakbolehsebagai langlahuntrkmemperbe,ratpelakurrya seperti halrrya

haram baginya makan bangkai. Mengenai hal ini tidak ada perbedaan

pendapat.,{pabila hendak memakan bangkai atau mengusrrp klntfr,maka
hanrs bertobat terlebih dahulu.

At Mauladi menr$u*an keduapend4at ini tentang orang yang berbuat
maksiat dalam perjalanannya dan orang yang bermukim yang melalorkan
kemaksiatan. Ibnu suraij membolehkan sementaraAbu sa'idAl Isthal<hari

melarangnya- Pendap* tentang orang png bermukim ini janggal dan pendapat

masyhur memastikan boleh. Bandaniji danAr-Rafi'i menyebutkan dua
pend4atjugatentang orangyang berbuatkemaksiaanpng tengatr bermukinn,

misalrya seorang budak }ang dipednahkan aranrpra rffirk beeergian tapi malah
bermtrkim. Rukla ah daa ruk]rus lwhadalah dua versi dialek masyhur dalam
kitab bahasa. Wallahu a'lam.

Masalah:

Ibnu Qash dan seluruh sahabat kami menyatakan, orang yang
melakukanperjalanankema}siatantidakberhak ruklwahapa
pun seperti meng-qashm shalat, berbuk4 mengusap khuff selann3 hari 3
malanl menjamak stnlat, slnlat sunah di atas kendaraarl tidak shalat Jum'at,
memakan bangftai kecuali tayamum bila tidak ada air. Dalarn ha] ini ada tiga
pendapat:

a. Hanrs tayaurum dan wajib mengulangi stralat Thpmtm htrkunrnyawajib
baginya karenakehonnatan wa*tu shalat dan wajib mengulang shalat
karena kelalaiannya tidak mau bertaubat

b. Bolehtayamumdantidakwqiibditrlang.

c. Haramtayamum danberdosalorenatidak slralatpadahal iabisabersuci
karena ia bisa bertayamum de,ngan cara bertobat dari kemaksiatannya
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terlebihdatrulu.

Ibnu Qash, Qatral dan lairurya berkata "Apabila pelaktr kemaksiatan

menemukan air dalam perjalanannya lalu air tersebut diperlukan karena haus,

ia tidak boleh tayamum, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini."

Mereka berkata, "Demikian juga orang yang terluka yang khawatir
mati apabila memakai air sementara ia durhaka karena melakukan pedalanan

kemaksiatan, maka ia tidak boleh tayamum karena ia bisa taubat dan

menemukanair."

Qaffal berkata dalam Syarh At-Talkhish, *Apabila ada yang
menyangkal, kenapakalian menghararnkan memakan bangkai bagi pelaku

kemaksiatan dalam perjalanannya sementara hal itu dibolehkah bag yang

bermukim dalam kondisi terpaksa, seperti itujuga orang yang terluka saat

bermukim, maka ia boleh tayamurn, maka dapat dijawab bahwa memakan
bangkai meski hukumnya mubatr saat seseorang bermukim ketika terpat<sa,

tapi perjalanannya itulah yang menjadi penyebab keterpaksaan ini, yaitu
kemaksiatan. Oleh karena itu, bangkai haram baginya saat terpaksa. Seperti

halnya bila ia bepergian untuk merampok lalu terluk4 maka ia tidak boleh
tayamum. Karena luka itu padatral lukanya orang yang bermukim
me,nrbolehkannya tapmurn.

Apabila adayang menyangkal, mengharamkan bangkai dan orang
terluka yang memakai air bisa menyebabkan kematiaq maka dapat dijawab

bahwa seperti yang disebut di atas, yaitu ia sebenamyabisatayamum dengan

terlebih dahulu bertobat." Demikian pemyataan Qatral.

SyaikhAbu llamid menyebutkan dalam bab menghadap kiblat dalam

At-Ta' liqny4 sebagian sahabat karrri menyatakan, boleh memakan bangkai

tidak te*ait dengan perjalanan saja kamra orang yang bermukimjuga boleh

saatterpaksa.

Abu tlamid berkat4 "Ini salah karena bangkai yang halal dimakan saat

dalam perjalanan adalah lor€na adarryra sebab, 1laitu perjdanan, bul€n bangl@i

yang halal saat seseorang bermukim. Karena ittr, bangkai tidak halal bagi

orang yang durhaka karena perjalanannya sementara orang yang bermukim
boleh memakannya saat terpaksa meski berada dalam kemaksiatan."
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Demikian pemyataanAbu Hamid. Dalam masalah ini adaperinciannya
yang akan kami jelaskan dalam bab shalat bagi musafir, insya Allah.

5. Asy-Syirazi berkata, "Waktu men gusap kh ulf terhitun g sej ak
saat seseorang berhadats setelah memakai khuff, karena itu adalah
ibadah yang bersifat sementara. Dengan demikian permulaan
waktunya dimulai dari sejak boleh dilakukan, sama seperti shalat D

Penjelasan:

Mentrrut madz,hab kami, permulaan waktu dimulai dari hadats pertama
setelatr mengenakan kln$. Apabila seseorang berhadats dan tidak mengusap
khufihinggaberlalusebarisernalamsejakhadatsitu,apabilayangbersang!fftan

musafir batas wakhrnya batal dan tidak boleh mengusap khufflag, xtelah itu
hingga iamemulai dari awal lagi dengan memakainya dalam keadaan suci,
dan selama tidak berhadats tidak terhitung dalam batas waktu. Apabila
seseorang bertahan sehari dalam keadaan suci setelah memakai khuff
kemudian beftadats' maka ia masih memilih waktu sehari semalam bila tengatr

benrukim dan tigahari tigamalam bila tengatr bepergian.

Demikian madzhab kami dan madztrab Abu Hanifah, para salrabatny4
sufrnAts-Tsauri, mayoritas tilama salatr s*u riwayat dariAhmad yang paling
shahih dan Daud. Inilah pendapat pilihan dan kuat dalilnya. Pendapat ini
dipilih oleh IbnuAl Mundzir. Pendapat serupajuga diriwayatkan dari umar
binKhatthabRA.

Al Ivlawardi danAsy-Syasl,i meriwayalkan dari llasanAl Bashri batrwa
batas waktunya dimulai sejak dipakai. Mereka yang menyatakan terhitung
sejak diusap bersandar pada sabda Nabi SAW, " Musafir mengusap (l{hufr)

selantatigahui."rladitsinia.lalahhadits slnhihseprnyangtelahdisinggung
sebehrmrryra- tladitsinisecarategasmadelaskan,musafirmengusrys€,panrn)4a

selama tiga hari, itu tidak lain kecuali batas waktunya terhitung sejak diusap.
Selain itu, karenaAsy-syaf i berkata,'Apabila seseorang berhadats saat
bermukim dan mengusap saat bepergian, maka ia meneruskan usapan
sepatun;xa."

Asy-Syaf i mengaitkanhukrm dengan membasuh kW
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Para sahabat kami bersandar pada riwayat Hafizh Qasim bin Zakaria

Al Mathrazi dalam hadits Shafwan yang menghitung batas waktu dari hadats

ke hadats selanj utrya Tambahan ini j anggal dan tidak kuat serta berdasarkan

qiyas yang disebutkan penulis. Mereka menanggapi hadits-hadits batrwa

maknanya boleh mengus ap Hruff selama tiga hari. Kami j uga berpendapat

seperti itu bila seseorang mengusap setelah berhadats, tapi bila menundanya

berarti menyia-nyiakan waktu.

Pemyataan mereka, "Apabila berhadats saat bermukim dan mengrsap

lhuff saatbepergian, maka ia meneruskan mengusap fr& ufi" dapat drjaw ab

batrwa png menj adi standr dalam waltu adalah bolehrya beftud dan l<arena

adanya hadats, boleh mengusap tdn$, Saangk;rtyang menjadi standar dalam

ibadah adalah saat seseorang mengalami ketida$ elasan dalam bdasan wakhl
k]ruflfdm,haditu berlaku dalam masalah orang yang bepergan.

Dalilnya, orang yang kedatangan waktu shalat saat bermukim kemudian
bepergian di waktu tersebut. Ia boleh meng-qashar dan orang yang

kedatangkan waktu shalat saat bemrukim kemudian peratrmya berj alan, ia
hrtrs menyenrpnmakan shalafi. Itdasulcnyawaktu merryury k]ntf*maseeerti
masukryra waktu shalat dan pernrulaan mengtry kh$sanaseperti perrnulaan

slralat Sebagian sahabat kami be,rargunxen, keringanan rurtuk mengusap kln$
diperlukan sejak seseorang berhadats. Dalil ini tidak benar lorena seseorang

perlu mengus ap lhuffsejak saat memakainya untuk memperbanri wudhu.

Wallahu a'lam.

Perlu diketahui, apabila seseorang memakai khuffkemudian ingin
memperbarui wudhu sebelum berhadats, maka ia boleh mengus ap lhuff dan

waktunya tidak terhitung hingga ia berhadats. Wallalru a'lam.

Ungkapan penulis, "Ibadah sementar4" tidak mencakup wudhu dan

mandi. Adajuga png meryafakan bahwa tidak ada pengecualian, tapi hanya

sebagai pendekatan urtuk zub kepada yang asas. Adajuga yang menyatakan,

pemyataan penulis ini terbantah dengan zakat l@trrazakalboleh disegeral<an

sedangkan ini tidak merrbatalkan ?al<rtlrcrtvrapenulis menyaakan sejak boleh

dilakukan, bulon sejak wqi ibnya
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6. Asy-Syirazi berkata, "Apabila seseorang mengenakan hhuff
saat bermukim kemudian berhadats dan mengusap khulfrsetelah itu
bepergian, maka ia meneruskan usapan bagi orang yang bermukim
karena ia memulai ibadah saat bermukim, sehingga ia terkena hukum
orang yang bemukim. Ini seperti halnya seseorangyang hendak shalat
saat bermukim, lalu bepergian. Apabila yang bersangkutan berhadats
saat bermukim kemudian bepergian dan mengusap khuffsaatdalam
perjalanan sebelumwakfu shalat habis, maka ia menyempumakan
usapan musafirketika berhadats saat bemukim karena ia memulai
ibadah pada saat bepergian, sehingga rukhsah bepergian berlaku
baginya.Apabila ia bepergian setelah waktu shalat habis kemudian
mengusap khuffrmaka dalam hal ini ada dua pendapat:

Abu Ishakberkata, 'Ia meneruskan usapan saat bermukim karena
habisnya waktu shalat saat ia bermukim itu sama seperti ia
memasuki shalat dalam hal wajibnya menyempunakan. Demikian
juga dalam hal mengustp hhaf .

AbuAIi binAbu Hurairah berkata,'Ia menenrskan wapan musafir
karena men gusap khufr dabmkondisi tidak jelas saat ia bepergian.
fa sama dengan orangyang bebergian sebelum waktu shalat habis,.

Masalah ini tidaksama seperti shalat karena shalatwakfunya
bisa habis dan bisa diganti.Apabila waktunya habis saat seseorang
bermukim, makatanggungan shalat bagi orangbermukim tetap ada
sehingga yang bersangkutan menggantinya. Sementara mengusap
khalf tidakhilang waktunya dan tidak ada tanggungannya, sehingga
masalah ini sama seperti shalat sebelum waktunya habis."

Penjelasan:

Dalarn bagian ini ada empatpermasalahan, yaitu:

l. Apabila seseorang mengenakan kh4/saattrcmufr,imlalu bepergian
sebelum bertradats, maka ia boleh meirrgaq kk$Tayahyaorang )ang
bepagianberrdasa*anijmak

2. Jika seseorang mengenakan thuff dat berhadats saat bennukim
kemudian bepergian sebelum wakttr sbalat habis, maka ia juga boleh
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mengusap /nh ufiTayafuyaorang png bepagian menunrt pendapat karni
dan pendapat seltrrutnrlama kecuali png diriwayafkan oletr para satrabat

kmidariAlMuzani,batrwaiamengusrylalalorlaormg ngbennukim"

QadhiAbu Thayyib berkata, *Seperti itujugayang diriwayatkan oleh
DarakidariAlMuzani."

Sayangnya ini salah" Pend@Al Muzani sama dengan pendapat lorni,
yaitn mengusap klrufflayaknyaorang yang bepergian. Apabila adayang
mengatakan, waktu mengusap kla$fsafr.tr;mrtildmtidakjelas, maka dijaunab

batrwa bermtrkim haqra berimbas pada ibadall pihr mengusry k@fibu&nt
padaunaktuqra

3. Jikaseseorangberhadats saatbermukimkemudianbepergiansetelah
habisrya waktu stral4 apakah iamengusap seperti mumfir aarkah ormg
yang bermukim? Dalam hal ini ada dua pendapat png disebutlon oleh
penulis dengan dalilryra Yang benar, mengs4 laplorya musafir. Sehrnrtr

penulis merrbenakanpend@ ini dan dikemukalcanlbnuAbuHurairatu

selain jumhn ulana pendahulu

4. Jika seseorang berhadats dan mengusap thuf saat bermukim lalu
bepergian sebelum genap sehari semalam. Menurut madziab lorni, ia
meneruskan waktu sehari semalanr sejak saat berhadats. Pendapat ini
dikemukakan oleh Malilq Ishalq Ahmad dan Daud dalam salah satu
riwayat mereka berdua. Sementara ihrAbu Hanifah danAts-Tsauri
menyatakan, ia lranrs menertrskan usapan musafir. Pendapat ini juga

dinukil dari salatr satu riwayatAhmad dan Dard.

Para sahabat l<ami b€xdalil denganpeqielasanpng disebrrkan penulis,

yaitu mengusap l,kuff adalahibadah png menyatukan antara bermukim dan

bebergian sehinggahulom bermukim png dominan kri seperti halnya orang

yang shalat di peratru yang bersandar kemudian perahunya jalan dan

meninggalkan pantai sementara ia tengah shalat, maka ia harus
menyernpunrakan stralat b€rmukim berrdasa*an iimak l<atrm muslimin Qyas
ini dijadikan pedoman oleh para sahabat lerni.

Namun ada satu pertanpaq bagaimana mereka menggambarkannya

sepertimasalattstralatlerenabilapngbersangl<transaatstmlatberniatmeng-
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qashar,maka shalatnyatidak sah. Ini menurut kami disepakati. Para sahabat

kami menyatakannya denganjelas kecuali ImamAl Haramain, karena dalam

bab shalat bagi musafir, ia menyebutkan dua kemungkinan. Pendapat yang

benar menlatakan bahwa stralafirya batal meski ia shalat Znrhur secara mutlak
atau dengan niat untuk menyemptrmakan krilatr yang diwajibkan. Tapi bukan

lantaran itu antara bermukim dan bqergian menyatg tapi sebabnya adalah

syarat meng-qashu shala! yaitu niat meng -qoshu saat memulai shalat.

Pertanyaaninibagus.

Jaunaban: Gambaannya adalah seseorang bendak sbalat secara mrtlak
dan dengan gambaran ini didapatkan pehaf uk melalui dua hal :

a. Hukum menyempurnakan shalat disebabkan oleh dua hal. Pertama,

menyatunya antarahuhrm bermukim dan bepergian. Kduq hilangrya
qashw.

b. Yang dimaksudkan para sahabat keharusan yang diberlakukanAbu
Hanifah itu sesuai dengan pendapat kami yang mewajibkan
menyempurnakan shalat dalam masalah ini. MadzhabAbu Hanifatr
menyatakan qashar adalah azimatr (btrkan rukhsah) yang tidak
memerlukan niat. Dengan demikian, wajibnya menyempumakan shalat

menunrtnya tidak memiliki sebab selain menyatunya antara hukum
bennukimdanbpergim.

Abu Hanifatr mewajibkan menyempurnakan shalat yang lebih
menitikberatkan pada hukum bermukim. IGrena ie selayakryra usapan yang

dilakukan adalatr usapan orang tidak bepergian karena menitikberdkan pada

hulem bemukim . Wallalru a'larn

Masalah:

Apabila seseorang mengusap sebelah khufsail.bermukim kemudian
bepergian dan mengusap sebelah lainnya saat melakukan perjalanan, apal@tr

ia mengusap tlruflayaknyaorang bermtrkim ataukatr musafir? Ada dua
pendryatdalambalini:

a. Ia mengusap k]rufrtseprnmusafir. Pendapat ini dipastikan oleh Qadhi
HusanL Al Bagbawi danAr-Raf i. Qadhi Husain berkat4 "Kaidahnya
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adalah bila ia bepergian sebelurn selesai, iamengusap seeerti
musafir karena ia belum menyelesaikan usapan saat bermukirn, seolatr-
olah ia belum melahrkan apa pun.,,

b. Ia mengusap khuffseprtthalnya orang yang bermukim. pendapat ini
dipastikan oleh Al Mutawalli dan dipastikan olehAsy-syasyi. pendapat
ini benarlorenayang brsanghtanmelakukan ibadah }ang belumjelas
saat bermukim dan saat ifu menyatu antara hukum bermukim dan
bepergian Dengan demikian hulcrrn bernlrkim yang lebih dominan hilah
alasan yang dijadikan @oman oleh para sahabat dalam pangl@l masalah
ini seperti yang dijelaskan sebelumnya- Wallalru a'lam.

7. Asy-syirazi berkatq *Apabila seseorang mengusap /ri ufr saat
berada dalam perjalanan kemudian bermukim, maka ia meneruskan
usapan orangyang bermukim.Al Muzani berkata, ,Apabila ia sudah
mengusap selama sehari semalam, maka ia melanj utkan usapannya
selama sepertiga dari dua hari dan dua maram, yaifu selama dua pertiga
sehari semalam.Apabila ia masih punyawaktu selama dua hari dua
malam, maka iawajib mengusap khuffselama sepertiganya'. Alasan
madzhab kami adalah ibadah berubah-ubah karena faktor bepergian
dan bermukim, apabila keduanya menyatu, maka yang lebih
didominankan adalah hulinrm bepergian dan tidah gugur dari keduanya
sama seperti shalat.',

Penjelasan:

MadzhabAsy-Syaf i yang tidak diperdebatkan oleh para sahabat
adalah apabila seseorang mengusap lhuff datam perjalanan kemudian
berrrukinn, mal<a ia mene,r:uskan usapan orang png bermukim. Apabila setelah
berhadats berlalu masa selama kurang dari sehari semalam, maka ia
menenrskannyatapi bilatelah berlalu selama sehari semalam dan lebih banyak
berlalu saat bepergian, maka batas waktunya sudah berlalu sejak
kedatanganrya dan huhm berlaluryra waktu mary:srq. kw$dahdiketatui.

Para satrabat kami bed<at4'Apabita mengusap t huff ddarnperj alanan
lebih dari sehari semalam kemudian tib4 semua shalat yang ia lalnrkan saat
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dalam perjalanan sah, maka tidak ada perbedaan pendapat. Hukum
berakhirnya waktu mengusap ditentukan saat ia tiba. Apabila ia tiba saat

sedang shalat dalam perahunya setelah berlalu sehari semalam dalam

perjalanan, maka shalatrya batal sejak ia tiba. Dalam hal ini tidak ada

perbedaan pendapat karena berakhimya waktu mengusap Htuffsaatshalat

membatalkan shalat itu mengingat ia sudatr diwaj ibkan membastrh kaki atau

wudhusecarasempuma"

Asy-Syaf i ddam Al Umm darpara sahabat kami berkat4 "Apabila
musafir berniat bemrukim saat sedang shalat setelah berlalu sehari semalam

sej ak mengusap l;lutfi, malashalatnya batal. Apabila bemiat sebelum berlalu

sehari semalarn, maka shalatnya tidak batal. Dalil pangkal masalah ini seperti

yang disebutkan olehpenulis, yaitu menyatunya antarahukum bermukim dan

hukum bepergian. krilatr pegangan para satrabat dalam masalah ini."

Sementara madztrab Al Muzani disebutkan oleh penulis dan gunxry4

Syaikh Qadhi Abu Thayyib, dan sekelompok atrli fikih lain, tapi mayoritas

tidak menyebutkan pendapat ini.

Penulis Asy-Syamil menuturkan, Al Muzani menyebutnya dalam

bebe,rapa per{elasannyayang kompeten menanggapi pandanganAsy-Syaf i.

Qadhi Abu Thayyib danAl Matramili menyatakan, AbuAbbas bin Suraij

menengatri pandangan antaraAsy-Syaf i danAl Muzani, ia berkat4'Apabila
Al Muzani berpendapat qiyas yang benar seperti ini, tapi mengesampinglon

ijmak atau lainnya berarti antara dia dan kita tidak ada perbedaan yang besar.

Tapi apabila ia berpendapat diputuskan seperti itu berarti berseberangan

dengan iimak. Demikianpemyataan Ibnu Suraij yang secarategas menyatakan

adanya ijmak kebalikan dari pendapat Al Muzani. Dengan demikian ijmak ini
meifadidalillainyargme,rnbantahrryra- Selmjffiqr4kaidahrnadzhabAlMrrzilri
adalah mengnsap selama sepertiga sisa waltu yang masih ada." Wallahu

a'lam.

Ada yang menyatakan, l<ata e. dan'4i.(sisa) adalatr dialek Thai' dan

yang fasih dan masyhw adalah i6{. Dialek ini digrrnakan oleh selunrtr orang

Arab dan itulah yang disebukan dalam Al Qur'an. Allah SWT berfirman,

@\tv't B olitfi bQi61i, "Dan tinggalkanlah yang tersisa
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dari riba jika kalian adalah orang-orangyang beriman.,, (es.Al Baqarah
l2l:278)

Disebntkandalamayafint,lcatargyngar{nyatersisa

Ungkapan penulis, "Hukum bermukim didominankan dan tidak
menggugud<an keduarrya sama saerti shalat " maksudnya arlatah urtuk oftxlg
png shalat di perahu saat dalam perjalanan kemudian peratrunya merapat ke
pantai semenhraia sudah shalat saturaloat Dalarn kondisi seperti ini ialranrs
menyempurnakan shalatnya (tidak boleh menjamak dan meng- qashar)
berdasarkan rjmak dan tidak terbagi. pendapat lain menyatakan, ia
menyemprnakan tigarakaat IbnuAsh-shabbaghjugame,nrbantatrAl Muzani
dalam contoh orang ymg mengusap khtffselamasepaxuh hari saat bermukim
kemudian bepergiaa ia harus memulai dari rng paling kecit dantidak gugur.

"Apabila ia mengusap Hruffkemudian berm,kim, maka tidak ada
bedanya antara ia berubah menjadi bermukim karena ia sampai di kampwrg
halamannya atau bermukim saat dalam perjalanan di suatu tempat dengan
niat bermukim selama empat hari selain dua hari keluar masuk. Sementara
apabila ia bemiat bermukim kurang dari empat hari saat dalam perjalanan,
maka ia hartrs menyempurnakan jangka waktu musafir karena rukhsah
perjalanannya masih ada. Wallahu a' lam.

8. Asy-Syirazi berkata, sApabila seseorang ragu, apakah
mengusap khuffsa* bemukim ataukah saat di perjalanan, maka
masalah ini didasarkan pada mengusap saat bermukim. Karena
kewajiban semulanya adalah membasuh kaki sementara mengusap
khuff adzlah rukhsah dengan syarat Apabita ia tidakyakin memenuhi
syarat, maka rukhsah-nya diatihkan ke kerrajiban semula, yaitu
membasuh kaki.Apabih ia ragu, apakah berhadats diwaktu Zhuhur
ataukah di waktu Ashar, maka masalah ini didasarkan pada waktu
Zhuhur karena kewajiban semulanya adalrh membasuh kaki. Dengan
demikian tidak boleh mengusap hhuffkecuali apabila ia yakin.',

Penjelasan:

Kedua permasalahan ini disebutkan olehAsy-Syaf i daram Ar (Imm
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seperti itu. Para sahabat menyepakatinya. Imam Al Haramain menukil
kesepakatan atas kedua permasalahan ini. Al Mawardi dan Ar-Ruyani
meriwayatkan dari Al Muzani, ia berkat4 "Batas waktunya dimulai dari Ashar

karena hukum asal menyatakan batrwa batas waktu mengus ap khuffmasrh

ada."

Para sahabat kami berargumentasi dengan dalil yang dipakai penulis,
yaitr kewajiban awalryra adalatr menrbasutr kaki. Selqiutryq kaidah madztrab

kami adalah apabila seseorang ragu dalam memulai waktu mengus ap khuf
atau berakhirnya waktu harus didasarkan pada sesuatu yang mewajibkan
dibasuhnya kaki karena membasuh kaki adalah kewajiban asal dan yang

diketatrui dengan yakin sehingga tidak bisa ditinggalkan karena keraguan.

Asy-Syaf i dalam Al Umm danpara sahabat menyatakan, apabila

terjadi keraguan seperti ini lalu ia ingat bahwa ia me ngsrip ltntff satdalam
perjalanan atau waktunya belum habis, maka ia boleh shalat dengan

mengenakan lrhuffittt danboleh mengusapnya hingga berakhirnya j angka

waktu yang ia ingat. Mereka berkat4 "Apabila ia shalat dalam keadaan ragu,

maka ia harus mengulangi shalat dalam kondisi tersebut karena ia shalat

sementara ia berkeyakinan wajib bersuci. Dengan demikian ia harus
mengulmgi slnlat seperti halryrabila iayakin berhadats dan ragu apakah sudatr

bersuci atau belum kemudian shalat dalam keraguan seperti itq setelah usai

shala! ia yakin kalau ia zudah bersuci, maka ia waj ib mengulangi shalat tanpa

adanyaperbedaan pendapat dalam hal ini. Karena ia shalat dalam keadaan

ragu tanpa asas yang bisa dijadikan patokan. Ini seperti halnya apabila ia
shalat dalam keadaan ragu apakah sudatr tiba waktunya atau belum tanpa

berijtihad dan ternyata benar (waktunya zudah tiba), maka dalam kasus ini ia
wajib mengulangi shalat

Wajibnya mengulangi shalat dalam keadaan ragu meski batas waktu
mengusap klntfmasrhadayang karni sebut di atas disepakati. Para satrabat

kami berkat4 "Ia tidak boleh mengusap lclruffdalam kondisi ragu. Sepatu

hants dilepas lalu memulai dari awal lagi. Apabila ia me,ngusap f:]ntffderugai

keraguan dan setelah itu ingat batrwajangka waktunya belum habis, maka
hukum mengusq sepatunya tidak sah. Ia lmrus mengulangi lagi. Berkenaan

dengan menenrskan wudhu, ada sahr pendapat yang menyatakan batrwa itu
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sama seperti memisatr wudhu dengan jeda wakhr Demikian yang dipastikan
oleh Qaffal dalam syarhAt-Talfuish, sahabatrya" eadhi Husain datamlr-
Ta'liq,salrabatry4Al Baghawi dan lainnya- Asy-slasyi mentrturkanpendapat
ini dalam I I Mu tonad dan Al Mustazhhuidari gunrrya Syail*r Abu Ishah
perulisbuhini.

Sementara itu pemiis Asy-slotril tidak sependapat dengan mereka, ia
berkata 'Mengusap k@fdalarnkondisi ragtl htrkumnya satr karena huhrn
thatrarah dianggap satr bersamaan dengan k€ragrran Sebabny4 seperti orang
png ragu apakah bertradats atau tidak lalu wudhu dengan niat menghilangl<an
hadats, setelatr wudhu baru ia yakin batrwa ia berhadats, maka dalam lesus
ffiwudhr:uyasah""

Pandangan yang dikemukakan oleh pentrlis Ary-Syqnilini lerrah atau
tidak satr karena ibadah {alam hal mengusap lkuff- drlahi<ansaat ragu
dan ibadah yang dilakukan saat ragu hukumnyatidak sah sepemi penjelasan
tentang shalat sebelumnya dan penjelasan lainnya. Analoginya, apabila
seseoftmg ragu tentang arah kiblat lalu ia shalat tanpa berijtihad dan tsrnyata
ia menghadap persis ke arah kibla! maka ia tetap wajib mengulangi shalat.
Dalam hal ini tidak adaperbedaan pendapat. Adapun masalah hadats yang
diajadikan dalil, apabila ia bennaksud orang tersebut yakin suci kemudian
ragu apakatr berhadats atau tidak, menurut pendapat yang benar, apabila
temyata ia yakin kalau ia berhadats, maka huhrn wudhuryra tidak sah. Selain
itu, ia harus mengulangi lagi seperti png dijelaskan sebelumnya ada bab niat
wudhu Tapi bila yarg dimaksudkan orang tersebut yakin berhadats sementara
ia ragu apakatr sudatr wudhu atau behrrn lalu wudhu dalarn kondisi ragtl maka
wudhunya sah. contoh ini tidak bisa disarnakan dengan masalah mengusap
khufikarenayang bersangkutan wajib wudhu laluwudhu dengan kondisi
ragtr, maka wudhu dalam kondisi ini sah. contoh ini tidak bisa disamakan
dengan masalah mengusap ldruffkarcna ia wqiib wudhu dan ia telah
melalrukanryra-

NamrmAsy-syasyi merrbantatr pernyataan penuli s Asyslatt,l seperti
yang aku sebutkan. Pengambilan dalilnya tidak benar dan tidak pada
tempatnya. Karena apabila seseorang ragu apakatr berhadats atau tidak, ia
diperintahkan untuk wudhu secara anjuran apabila ia yalcin suci dan ragu
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apakah berhadats atau tidak atau secara wajib bila sebaliknya. Apabila ia

diperintahkan bersuci kemudian temyata ia sebelumnya berhadats, maka ia
telah yakin akan keberadaan sesuatu prrg disucikan lantaran keraguan tersebut.

Lain halnya dengan orang yang mengusap kltuffkarena ia tidak boleh

mengenakannya dalam keadaan raga. Wallahu a' lam.

Masalah:

Pertama: Ibadatr-ibadatr yang dilalatkan dalam keadaan ragu tanpa

adanya asas yang dijadikan patokan dan tidak diperintahl€& maka hukunrnya

tidak satr meski sesuai dengan yang betul. Contohnya adalah, seseorang ragu

apakah waktu shalat sudah masuk atau belum lalu shalat tanpa berijtihad
terlebih dahulu dan temyata benar sudah masuk wakfirny4 maka shalatrya

tidak satr. Seperti itu juga bila tawanan ragu apakatr sudah masuk bulan
Ramadhan atatrkah belum kemudian puasa tanpa berijtihad terlebih dahulu

dan temyata memang benar strdah masuk btrlan Ramadhan. Contoh lainny4
seseorangmeragtrkanarahkiblatlalu shalattanpaberijtihadterlebihdahulu
dan ternyata benar menghadap kiblat, atau seseorang ragu pada malam
ketigpuluh bulan Sya'baq apakah sudah masuk bulan Ramadhan atau belum

lalu puasa tanpa peturtuk syar'i dan ternyata benar sudatr masuk bulan
Ramadhan.

Semua contoh-contoh ibadatr ini tidak sah tanpa adanya perbedaan

pendapat. Contoh lainny4 apabila seseorang wajib menebus kafarat secara

berurutan kemudian berniat puasa sejak malam sebelum mencari budak,
setelah itu ia mencari tapi tidak menemukan, maka hul<rrm puasanyatidak sah

kecuali apabila nianrya dipe6ahanri pada malam hari berltumya setelah tidak

menemukan budak yang dicari. Masalah-masalah ini dan masalatr-masalatr

senrpa akan dijelaskan secara panjang lebar di tempatrya masing-masing.

Apabilaair srri dal airn4iis memiliki kemiripm lalu sesorang berundhu
memakai salatr satunya tanpa berijtihad terlebih datrulq maka berdasarkan

madzhab kami, ia wqiib berijtihad Apabila teqllata 1lang dipaloi memang air
suci, maka wudhunya tidak sah menunrt pendapat yang benar. Masalah ini
sudah dijelaskan sebehunnya dalarn bab meragukan kenajisan air. Contoh-
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contoh ini bisa dijadikan dalil pada masalah-masalah serupa dan kami akan

menjelaskannyabesertamasalah-masalah senrya di terrpmryramasing-masing.

Sementara praktik-prektik non ibadatr, di antaranya ada yang sah

dilakukan dalam keadaan ragu seperti halnya prakek-praktek ibadah. Ada
juga yang tidak satr. Contoh pertam4 apabila seseorang diberitahu batrwa

anaknya telah lahir lalu berkata 'Apabilaperempuan, aku menikalrkanmu

denganny4" atau ia berkata, ' Apabila prffilar dioe,rai suamiryra atau s:aminya

meninggal duni a danmasa iddah-ryra sudatr habis, maka aku menikahkanmu

dengannya," atau ia memiliki empat istri lalu seseorang berkata kepadany4

"Apabila salah satunya meninggal dunia maka aku menikahkanmu dengan

putiku." Dan j ika temyata benar sepemi yang diperkirakarl maka pemikahan

seperti ini tidak sah berdasarkan madztrab kami. Inilatr yang dipastikan oleh
jumhur. Yang lain menyatakan ada dua pendapat.

Contoh kedu4 apabila seseorang melihat wanita dan ia ragu apakah

wanitatersebutis;fiinyaataubukanlaluiaberkata,'Kautercerai"atau"Engkau

merdeka," maka talak dan kemerdekaan budak berlaku tanpa adanya

perbedaan pendapat.

Contoh ketig4 apabila seseorang menjual harta orang yang memberi

waris dengan menyangka bahwa yang memberi waris masih hidup padahal

zudah mati atau mo:jual bararlg 1ang dikiranya milik orang laia namum temyata

memang benar wakilnya membeli barang tersebut untuknya atau ternyata

pemiliknya mewakilkannya untuk berjual beli sementara wakilnya tidak tahg

maka berkenaan dengan status keabsahanjual beli ini ada dua pendapat.

Ada yang menyatakan batrwa pendapat yang benar adalah sah. tv{asing-masing

contoh di atas ada padanyayang akan kami j elaskan dengan zub-sub babnya

ditenpanrya

Kedua: PenulisAt-Tallchirrr, Qaffal dan lainnya dari kalangan salrabat

menyebutkan beberapa permasalahan dalam hal ini yang berkenaan dengan

masalah ragu mengusap fihuff. Untuk hal-hal semacam ini, pada dasarnya

keraguan tranrs dihilangler Alor telatr menyebtrtkan masalah-masalah yang

mereka sebutkan beserta pembatrasannya dan aku tambahkan masalah-

I
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masalatr serupa di a}fiir bab meragukan kenajisan air.

9. Asy-Syirazi berkatar "Apabila ia mengenakan kedua
sepafunya dan berhadats kemudian mengusap dan shalat Zhuhur,
Ashar, Maghrib dan fsya, setelah itu ragu apakah ia mengusap khuff
sebelum Zhuhur atau sesudahnya, maka masalah shalat didasarkan
pada asumsi bahwa ia melaksanakannya sebelum mengusap hhulf
sehingga ia harus mengulangi lagi. Karena menurut hukum asal,

tanggungan shalat tetap ada. Sementara masalah wakfu mengusap

khuffdidasarkan pada asumsi sudah berlalu dan dikembalikan kepada

hukum asal, yaifu membasuh kaki."

Penjelasan:

Masalatr ini termasuk masalah krusial yang disebutkat dalam Al
IufuhadzdzaD yang terkenal. Hal ini disebabkan dua hal, yaitu:

1. Penulisnya menyatakan batrwa seseorang mengusap khuffdatshalat
Znrhur sementara ia ragu apakah sudah wudhu atau belum, maka kasus

ini penulis meruajibkannya mengulangi shalat" Jawaban ini bisa diketatui

melalui metodenya dan metode kalangan ahli fikih Irak. Sementara yang

benar menurut atrli fikih Ktrurasan, keraguan setelah shalat usai tidak

mewajibkan shalat diulangi lagi. Penutis menyatakannya dengan jelas

dalam bab sujud sahwi.

2. Penulisnya menyatakan bahwa bila kemudianyang bersangkutan ragu

apakatr ia mengus ap klntfsebeltrtZruhur atau setelatrrya maka dalarn

kasus ini penulis menempatkan keraguan pada usapan itu sendiri dan

batas waktunliakemudian dikaitkan dengan hukurn batas uxalf,L Ini sqerti
yang tercantum dalam kaidah batrwa batas waktu mengusap khuff
terhitung sejak seseorang berhadats, bukan sejak mengusap. PenulisAl

Bapn menanggapi kenrmitan contoh pertama dalarn htabnya Musykila
Al Mulwdzdzab sebagai b€rila[ *Masalah ini tidak seperti yang terlihat

dan yang bersangkutan yakin ia shalat Zhuhur sementara ragu apakatr

srdah wudhu atau belum. Orang yang ragu apakah shala dengan wudhu

sebelunryraataukahbehuntidakmemgbmskam5namengulangi straldlagi
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seperti halnya apabila ia ragu apakah shalat tiga atatrkah empat rakaat?
Yang benar, gambarannya adalatr yang bersanglrutan yakin sudah shalat
Ashar, Maghrib dan Isya dengan thatrarah sementaraitu ragu apakah
hadatsrya terjadi sebelum Zrrrhur lalu wudhu dan shalat Zruhur ataukah
hadatsryra terjadi setelatr Znrhrn dan ia belum melalsarakanrya- Datam
kondisi seperti ini ia wt'ib shalat zruhur dan me,ndasarkanjangka waktu
mengtry kladdgnganasumsi sudah babis. Demikian penrldaan penulis
Al Bayan.

Abu Hasan Az-Zt$aidtbedot4'Garnbaran permasalatran ini adalah
seseoftrng mengenakan l:huffsaat bermukim dan berhadats saat masih
bermukim sebelum matahari tepat berada di tengah-tengah langit misalnya
lalu ia strala ftuhrn pada waktunya saat bermukim, setelah itu ia bepergian
seusai shalat Zhuhur. Kemudian ketika waktuAshar tiba ia berada dalam
perjalanan IaIu ia shalatAshar, lvlagtnib dan IsJxa- Setelah itu ia ragu apakatr ia
mengusap sepatunya setelah Zlrrhur di waktu Ashar saat berada dalam
perjalanan sehingga ia memiliki bafas waktu melrrgltsap kWayaknya orang
yang bepergian dan ia wajib mengganti znrhur. Apabila ia mengus ap rhuff
sebelurn Zhuhur, maka ia memiliki batas waktu mengusap khufilayakrya
orang )@g bermukim dar tidak wajib mengganti Zhuhrr.,,

Kard l.aal<a, kepadqa *Anda hm$ tegas. Anda shalt zhuhur tanpa
merryusap llntf dnharus menggantinya lorena hulom asal shalat Znrhur
masih ada dalam tanggunganAnda Menurut huktm asal lainnya mengusap
k]ilfrfndak da,Dengan demikian, kedua hukurn asal ini sepalot mewajibkan
shalat Zhuhur harus diganti. sedangkan batas waktu mengusap sepatunya
didasnkan berlaku sebelum znrhur agar ia kembali pada hrlom asal, yaitu
merrbasrh lcki. Dengan demikian, waktu hadatsya t€rjadi sebelum maahari
te@ b€rada di tengah lmgit diketahui sectra pkin dan shalat Zruhrn dilakukan
saat sedang bermukim secara yakin."

syaikhAmr bin shalah berkat4 "Tiurggryan rmtuk kenrmitan contoh
pertama adalah didasarkan paaa penaapat yang diriwayatkan oleh ahli fikih
I(hurasan bahwa terjadinya keraguan seeerti ini setelah shalat mervajibkan
pengulangan shalat. Thnggapan terhadap contoh kedua, bahwa gambaran
permasalahmqa adalah hadats da mengusry HadfffirgIlw,seeertirya
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ia berkata, "Ia mengenakan l*uff kemudian berhadats dan mengusap

selurulrnya, setelah itu berkat4'Kemudian ia ragu apakah usapan dilakukan

sebelum atau sesudah Zhuhur?' Dengan kata lain, apakah hadats dan

mengusap fri uff@adtsecara briringan sehingga penulis cukup menyebut

salah satunya?' DemikianpempfaanAbuArnr.

Sementara yang disebutkan oleh penulis Al Bayan berbeda dengan

pernyataan penulis. Mungkin maksud pernyataan Az-Zubudr sama seperti

penulis. Pernyataan yang dikemukakanAbuAmr bisa ditanggapai dengan

jawaban kedua. Sedangkanjawaban yang keduanya lemah atau batil karena

duahal:

a. Bagaimana dibenarkan mengartikanungkapanpenulis, dengan makna
janggal yang disebutl<an dalam pandangan ahli fikih Khurasan sementara

seluruh ahli fikih hak menyatalan sebalikrya? Seperti itu juga pandangan

mayoritas atrli fikih dan sebagian besar atrli fikih I(hurasan.

b. Putwanyang iawajibkan danyang menyatakankeraguan dalamwudhu

seusai shalat tidak meunajibkan pengulangan stralat sama se,perti keraguan

pada bilangan rakaat tidak bisa diterima Orang yang ragu apakah zudatr

wtdhu atau belurr set€lah shalat baus mengulatgi sttalat, lain haln),a eabila
ragu dalam rukun-rukunnya seperti rakaat dan sujud karena keraguan

seperti ini tidak mengharuskan rya pun menunrt madzhab kani. Perdapat

yang dikemukakan oleh para sahabat yang menghanrskan mengulang

hanyalah keraguan pada rukun-rukun shalat. Demikian yang mereka

tegaskan.

Perbedaan antara rukun-nftun shalat dan thatrarah ada dua yaitu: (a)

keraguan dalam rukun-rukun shalat sering terjadi sehingga ditolelir demi

menghilangkan beban berat, lain halnya keraguan dalam thaharah, dan (b)

ragu dalam sujud dan semacamnya terjadi setelah yakin stnlat dilakukan dan

hularm asalnya adalah shatat hanrs ditenrskan secra bena, tidak seperti ragu

dalamthatrarah.

Ragu dalam thalrarah artirya rau apakah srdah memasuki stralt aau
belum? Hulum asal menyatakan belum. Syraikh Abu I{arnid dan Qadhi Abu
Tha)'yib dalam At-Ta' liq merckaberdua, Al lvlahamili dan lairuryra dalam bab
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air dan yang lain di akhir bab tata cara wudhg Qadhi Abu Thayytb dalam

Symh Fwu' Ibnu AI Haddaddan selurutr sahabat menyatakan inti yang aku

sebutkan. Mereka berkata "Apabila orang yang berhadas wudhu kemudian

memperbanri wudhg setelatr itu slralat satu kali lalu yakin lupatidak mengusap

keeala padahal salah satu di antara kedua wudhu itq maka ia wajib mengulangi

shalat karena bisajadi kepala yang tidak diusap terjadi dalam pertaura."

Mereka tidak mengatakan, apabila ia ragu setelatr shalat. Contoh ini
banyak sekali padanannya. Wallalru a'lam

Perlu diketahui, Syai**rAbu tlamid Isftayini menyebtrtkan dalamAt
Ta'liq dr al$ir bab ijarah untuk haji dan wasiat berhaji, di akhir pembahasan

tentang haji bahwaAsy-Syaf i menyebutkan dalam Al Imla', "Apabila

seseorang berumratr atau haji, kemudian setelah usai thawafia ragu apakatr

berthawaf dalam keadaan suci ataukah tidak? Mal<a aku menganjurkannya

untuk mengulangi thawaf karena setelah iausai thawaf. Kami putuskan

thawafrrya satr secara ztrahir dar tidak terpenganrh oleh keraguan png muncul

setelatr diputuskan sah secara zhahir. fidak seperti orang yang ragu saat

melaktrkan ibadah, apakatr ia dalam keadaan bersuci ataukatr tidak?

Ibadahnya tidak sah karena secaxa zhahir ia tidak diputuskan telah

menunaikannya Demikianjuga putusan dalam shalat, apabila seseorang usai

shald kemudian ragu ryakah sltatd dalam keadam srci daul@h tidak?Apal€h

membaca saat shalat ataukatr tidak? Apakah meninggalkan satu kali sujud

ataukah tidak? Seperti png telah kami sebut sebelumny4 maka htllclln semua

ibadah ini sah setelatr ia menyelesaikannya wara, zlwhir sehingga keraguan

tidak berpenganfi setelah itu.

Abu Hamid berkata "Masalah ini bagus." Demikian perryataan dan

penukilanAbu Hamid. Seperti itulah Qadhi Abu Thalyib me,nukil masalah

dalam pembatrasan tentang haji dari kitabnya At-Ta'liq dan'Al Muiorrad

dali, Al Imla' karyaAsy-Syaf i. Al lvlahamili juga menukilnya dalam kedua

lotfunya Al Maj mu' dan At-Taj rid dilrahli fikih lain Mereka tidak menyebtil

perUeaaan penaapat. Jadi, dalarn rnasalah ini ada perbedaan pendapat apakah

keragrrandalamwudhuseusaistralatmengbfiuslonsttalatdiulanglagiataukalt

tidak?

Perlu diketahui, pernrasafafrm ymg disehd@ pemlis di das disebulran
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Asy-Syaf i dalanAl Umm. Para sahabat menyebutnya namun tidak seperti

perjelasan penulis. Merekaberkat4 "Apabila seseorang ragu apakah sudah

shalat tiga kali atau empat kali dengan mengusap klrrfl Batasan waktu
mengusap diarrrbil yang terbanyak dan bilangan shalat diambil yang paling
sedikit untuk berhati-hati pada keduanya. Contohnya adalah, seseorang

mengenakan Hntf daryahnberhadats, setelatr itu mengus ap ldruff danshalat

Ashar, Maghrib dan lsy4 lalu ia ragu apakatr lebih datrulu hadatsnya atatrkatr

lebih datrulu membasuh l*4/di permulaan waktu Zruhur kemudian ia shalat

Zlrtnr dengan keraguan ini atauloh hadats dan mengusap sepatunya ditunda
hingga di permulaan waktuAshar dan ia belum shalat dhuhur? Untuk shalat

didasarkan pada kemungkinan penundaan dan ia belum melakukannya
sehingga ia waj ib mengganti shalat tersebut. Karena pada dasarnya masih
menjadi tanggungannya, sementara untuk batasan waktu mengusap lchuff
didasarkan pada kemungkinan dilakukan lebih awal sehingga dianggap zudah

habis waktunya karena hukum asalnya membasuh kaki. Hukum asal dan

berhati-hati diberlakukan pada kedua kasus itn. Wallahu a'lam.

10. Asy-Syirazi berkata, gBoleh mengusap semua hhulf yang
sempuma yang bisa dipakai jalan dengan baik, baik terbuat dari kuli(
hamparan pemadani, sobekan kain atau dari bahan lain. Sementara
khuffyangsobek ada dua pendapat Asy-Syafi'i menyebutkan dalam
pendapat lama (qaul qadim) bahwa apabila robekannya tidak
menghalangi untuk bisa dipakai jatan dengan bait boleh diusap karena
bisa dipakai berjalan dengan baik, sama sepertikhullyang sempuma.
Sementara dalam pendapat barunya (qaul jadid), Asy-Syafi'i
menyatakan, apabila ada bagian kaki yang terlihat tidak boleh diusap
karena bagian kakiyang tersingkap hukumnya dibasuh, sementara
menyatukan antara mengusap dan membasuh tidak boleh. Dengan
demikian lebih didominankan pada hukum membasuh seperti halnya
apabila salah satu dari kedua kakinya tersingkap sedangkan yang
laintertutup.'

Penjelasan:

Para satrabat kami sepakat, batrwa lhuffndakdisyaratkan terbuat
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dari kulit. Sepatu yang boleh diusap boleh terbuat dari kulit, hamparan

permadani, sobekan kain, kayr dan seje,nimya dengan syarat turus sernpuma

yang bisa dipakai berjalan dengan baik mengingat sebab bolehryra m€ngusap

khdt adalahkebutuhan dan kebutuhan ada pada sernuajenis,ti4fltersebut.
Ini sama dengan l€sus istinja dengan bebatuan. Para sahabat kami dan teks

pendapat Asy-Syaf i sepakat bahwa mensyaratkan khufr\ans}uat yang

bisa dipakai berjalan dengan baik Mereka berkata "Artinyq lhuffiisa
dipakai untuk berjalan menunrn, berjalan cepat naik dan untuk berbagai

keperhran yang dilalokan b€Nulang-ulang di rumalt di t€mpd berm*im dan

semacaffiD,a yang biasa dilalarkan oleh para pemakai klafi,TrdakAqmratran

kemungkinan bisa dipakai berjalan dalam jarak beberapafarsakh."rn

Demikian png ditegaskan oleh para sababat kami.

Ada empat bentuk robekan llntf,yuat:
Robekannya berada di atas mata kaki. Robekan ini tidak bermasalah

dan boleh diusap, dan tidak ada perbedaan pendapat datam hal ini. Asy-

Syaf i menyebutnya daJlam Al Umru Al Muhhtashar dan lainnl,a para

sahabat l€mi menye{uirya-

Robekan terdapat di tempat wajib dan robekannya besar yang tidak
memungkinkanbisadipal@ibedalan S€pffi seperti initidakbol€hdiusry,

dan dalam hal ini tidak ada berp€ndapat pendapat

Robekan terdapat di tempat wajib tapi robekanrya kecil sekiranya tidak

terlihat sedikit pun tempat wajibnya. Para sahabat kami berkata, "Itu
seperti tempat-tempat lubang jatritan. Sepatu dengan robekan seperti ini
boleh diusap, dan dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat.

Qadhi Husain dan lainnya berkata, "Lubang-lubang jahitan yang masih

ada tidak bermasalah meski tembus air."

Robekanteradapat di teurpatwajib dan ada sedikit bagiankaki yang

terlihat tapi masih bisa dipaleijalar Ada dua peodapat umk k@f Wf
ini yang disebutkan dalam kitab induh keduanfra masyhu dan pendapat

yang paling kuat menyatakan tidak boleh. Demikian pemyataan Asy-

tn Farsakh adalah sauan jaralc yang sama deogan 3 mil atau 5544 meter.

d.
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Syaf i dalarn pendapat banrrya (qaul jadid),baik robekan taj adi setelatr

dipakai atau sebelumnya" baik robekan ada di bagian d.pur,, belakang
atau tengah. Sedangkan pemyataan Asy-Syaf i dzlan Al MuHttashar,
"Bila ada robekan terdapat di bagian depan " tidak dimaksudkan unhrk
membatasi bagian depan saja tapi disebut seperti itu karena pada

nmunnya sebagian besar Hruffrobk di bagian depan. Seperti itulah
penj elasan yang dikemukakan Al Mawardi.

SyaiktrAbu I{ami{ Qadhi Husain danAr-Ruyani berkda "}vlaksudnya

bagian-bagian kaki, bukan bagian depan yang kebalikannya belakang."

Ungfurym penulis,'Seperti apabila salatr satu kaki tersingl<ap sementara

yang laintemfip,"yagteisingfup dibasuhdan ngt€rfifiryi ditsry hukurrrya
tidak boleh berdasarkan kesepakatan. Kami akan menjelaskannya dalam
penj elasan-perf elasan tambatran di alfiir bab iru,. Wallalru a' lam.

Masalah:

Tentang pandangan ularna tentang fuuffyaagrobek di tempat wajib
yang bisa dipakai jalan seperti yang telah kami sebutkarU bahwa yang benar

dan terbanr dalam madztrab kami menyatakan bhwa tidak boleh diusap.
Pendapat ini dikernukakan oleh Ma'rnar bin Rasyid danAhmad bin Hanbal.

IbnuAl Mundzir meriwalatkan dari SuflanAts.Tsad, Ishal(, Yazid bin tlarun
dan Abu Tsaur, bahwa boleh mengusap seluruh j erus khuff.Diriwayatkan
dari Al Auza'i, bahwa bila sebagian kaki terlihat, maka sepaturya diusap dan

bagianl€kiyangterlihatjugadiusap. Diriwayatkandarilvtalikbahwaapabila
robekannya kecil maka boleh diusap dan apabila besar maka tidak boleh
diusap. Diriwayatkan dari Abu tlanifah dan para satrabafirya bahwa apabila

robekan seukuran tigajari tidak boleh diusap, dan jika kurang dari itu boleh

diusap. Diriwayatkan dari HasanAl Bashri, bahwa apabila robekan terlihat
lebih besar dari jari-jarinya mal<a tidak boleh diusap.

IbnuAl Mundzir berkata, "Aku berperdapat seperti png dike,lnukakan

Ats-Tsatri karena sercara zhahir Rasulullah SAW membolehkan mengusap

lrhuff seoaraumum mencakup seltuuh j eni s Hrufi"

Mereka yang membolehkah bersandar pada 
-meski 

pandangan
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mereka berbeda- dalil yang dipakai oleh IbnuAl Mundzir dan karena

bolehnyamengusaphhuff adalahruklaahdankarcnaHruff robekdiperlukan

mengingatseloagianbesar ldnSndaktalepsdarirobekaru sulitutfukdihindari

terlebihsaatberadadalamperjalanansehinggphalitrditolelirkarenakeperluan

Di samping ial lhuff wpernini haram dipakai orang yang berihram dan bila

dipakai wajib menebus lofarat Dengan demikian boleh diusap seperti halnya

khuff yarg*vhdansempurna

Para sahabat kami berdalil pada banyak hal dan yang terbaik seperti

disebutkan penulis. Mereka menjawab pengarnbilan dalil mereka dengan

menyebut bolehnya mengus ap fiht$ &artikanpada fiIntffynglazim, yaitu

Hruffyang unthdan sempuma. Pendapat lainnya menyatakan b&vr a khuff
robek pada umumnya tidak dipaloi sehinggatidak diperlukan.

Timggapan mereka atas pemyataan, "Sepdr robek haram dipakai oftulg

yang berihram dan apabila dipakai wajib menebus kafarat," kewajiban

membayar tebusan berkenaan dengan kemewahan sementara Htuffyang

dimaksud terjadi karena robekan, mengusap berkenaan dengan kaki yang

tertutupi dan itu tidak bisa dilalarkan apabila sepatunya robek. Karena itu,

apabila seseorang memakai lkuf xbelahsaja, maka sepatunya tidak boleh

diusap. Andai onmg yang berihram mengenal<an klruff*blahkaki, maka ia

waj ib membayar tebusan . Wallahu a' lam

11. Asy-Syirazi berkata, *Apabila bagian luarnya robek
sementara bagian dalamnya kuat boleh diusap. Dan apabila sepafunya

tipis tidakboleh diusap karena itu seperti khuffyngterbuka."

Penjelasan:

Asy-Syaf i berkat4 ' Apabilabagian luar lclnffrobeksementarabagian

dalamnya tatran, maka boleh diusap."

Demikian pemyataannya Mayoritas sahabat karni menyatakan batrwa

malsudAqf-S),af i dan apabila sisi dalamnya kuat bisa dipakai bojalan meski

tipis, dan apabilatipis tidak mungkin bisa dipakai berjalan maka hukumnya

tidak boleh diusap. Demikian yang dipastikan oleh penulis dan para satrabat
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melalui berbagai riunayat

Ar-Ruyani dan fu-Raf i meriwayatkan pendapat janggal dan lernah,

batrwa boleh diusap meski bagian dalamnya tipis misalnya lhuffterdn dart
satu bentuk kemudian bagian luamya robek namun tidak tembus air, boleh
diusap. Ini tidak seperti khufflipatankarena ia tersendiri.

Ar-Ruyani berkata "Asy-Syaf i berkat4'Apa pun yang diterrpelkan
ke Htufftermasuk bagian dat', khuff ."

Ar-Raf i berkat4 "Elerdasarkanpenjelasankami telrtang robekan sisi

luar saj a diqiyaskan pad a klruffyangrobek sisi luar tempat bagian dalam,

maka bagian yang tidak dipakai dipastikan olehAl Ghazati boleh diusap."

Qadhi Abu Thayyib berkata, "Apabila khuff robek dan bagian
bawahnya ada kaos kaki yang menutupi tempat wajib, maka tidak boleh
dftsap. I^ain halnya dengran sisi dal"m karena kaos kaki adalatr bagian terpisah

dan Htuff xmerfi arubagian dalam l*nff melek"at Karena itrr, bagian dalam

fuifrf dtsrrfil<andalam jual beli sementara kaos kaki tidak disatnkan dengan

Hruf." Wallahu a'lam.

12. Asy-Syirazi berkata, (Apabila scssorang mengenakan khuff
yang ada talinya di tempat kaki, kemudian j ilsr hhuffihrdiikat kencang

sehingga tidak ada bagian kaki yang terlihat dan lipatan ketika dipakai,
maka boleh diusap."

Penjelasan:

Para sahabat karni berkat4 "Apabila seseorang mengenakan hhrff
yang adatalinya, dan bagran atas kakinyaterbelatr maka dalarn kasus ini
perlu diperhatilan. Apabila belahan ada di bagian atas tempat waj ib tidaklah

bermasalatr karena itu adalah tempat yang sekiranya tidak tertutupi boleh
diusap. Apabila belahan ada di bagian wajib dan tidak ada bagian kaki pun
yang terlihat bila dipakai berjalan boleh diusap, bila ada bagian kaki terlihat
{ila tidak ditambal-, maka tidak boleh diusap. Dan apabila ditambal boleh

diusap dengan syarat kaki tidak boleh terlihat sedikit pun atau lipatan yang

terlihat saat dipakai berjalan."
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DemikianlatrAsy-Syaf i memberikan perincian dal anAl Umm dan
para satrabat kami dari kalangan atrli fftih Irak. Mereka menukilnya dari
pendapatAsy-Syaf i dan memastikannya. Demikianjuga yang dipastikan
oleh jumhr.u ahli fikih Khurasan. ImamAl Haramainmeriwayatkan dari
ayahnya, Abu Muhammad, ia meriwayatkan pendapat yang tidak
membolehkah mengusap ltatffyang ada,talinya yang diikat secara mutlak.
Kasus ini seperti halnya seseorang )ang melilitkan potongan kulit di kakinya
laludiikat

Imam Al Haramain berkat4 *Yang benar adalah pendapat yang
memastikan boleh karcnakakinyatertutup."

Para sahabat kami berkata, "Apabila ia mengenakannya dan
setelah itu talinya dilepas, maka batal hukum mengusap lhrff

saat itu juga meski tidak ada bagian kaki png terlihat sedikit pun karena bila
ia berjalan pasti kakiryra terlihat Dengan hanya membuka saja sudatr terlepas

dari keberadaan klruffyangtr,rsangtnrtanbisa dipakai berj alan dengan kaki
t€trtutl4)."

Ini telalr disepakati oleh para sahabat kami. Wallalru a'lam.

13. Asy-Syirazi berketa, "Apabila sesoorang mengenakan kaos
hH, maka boleh diusap dengan dua syarat: (a) tebal, dan (b) bisa
dipakai alas kaki. Apabila salah satu dari kedua syarat ini tidak
terpenuhi maka tidak boleh diusap."

Penjelasan:

I\dasalah ini masyhrn dan terda@ pemyataan para sahabat png simpang
siur dalam hal ini. Asy-Syaf i menyebutnya dalanAl Umm sepertiyang
dikemukakan oleh penulis, bahwa boleh mengusap kaos kaki dengan syarat
tebal dan bisa dipakai alas kaki. Demikian yang dipastikan oleh sekelompok
ahli fikih seperti SyaikhAbu Hami4 Al Matramili, IbnuAsh-shabbagh, Al
MutawallidanlainrryraAlMgzani batrunatidak bolehmengusap
kaos kaki kecuali bila melindungi kaki.

Qadhi Abu Thalyib berkat4 "Kaos kaki tidak boleh diusap kecuali
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bila mentfupi bagian kaki }ang wajib dibasuh dan bisa dipakai berjalan."

Ia berkata, "PernyataanAsy-Syafi'i yang dinukil Al Muzani yang
menyebtrt'Kecuali keduanya melindr@ kaki' bukanlah slarat. Asy-Syaf i
menyebutnlia karena-pada umumnya kaos kaki tidak untuk dipakai berjatan
kecuali unhrk melindungi kaki.'

Demikianpenryaaan QadhiAbuThalyib. Beberapalclangan alrri hadits
menyebutkan pernyataan serupa. Penulis Al Hawi, Al Bahr dan lainnya
meriwayatkan pendapat laia bahwa tidak boleh diusap kecuali apabila tebal
dan bisa dipakai berjalan dan melindungr kaki. yang benar adalah seperti
yang dikemukakan QadhiAbu Thalyib, Qaffal dan beberapa kalangan ahli
hadits, batrwa apabila bisa dipakai jalan boleh diusap dan apabila tidak bisa
dipakai jalan maka tidak boleh diusap. Demikian yang diriwayatkan oleh
Faurani dalan al lbanoh dari pada satrabat secara keselunrhan. Ia berkat4
"Bila kaos kaki bisa dipakai jalan, maka boleh diusap dan bila tidak bis4
maka tidak boleh diusap ." Wallahu a'lam.

Pandangan fllama tentang IGos IGki
Telah disebutlon sebelumnya bahwa madztrab kami yang benar bahwa

kaos kaki tebal yang bisa dipakai berjalan boleh diusap, apabila tidak bisa
makatidak boleh diusap. IbnuAI Mundzirmeriwayafkan bolehnya mengusap
bagian atas kaos kaki dari sembilan satrabat Rasulullah SAW: Ali, Abdullah
bin Mas'ud, IbnuUmar,Anas,Ammrbin Yasi4 Bilal,Al Bara,,Abu Umamah
dan sahal bin Sa'ad. Juga diriwayatkan dari Sa'id binAl Musayyib, Atha',
Hasan, sa'id bin Jubair,An-Nalfia'i,Aly'fmasy,Ats-Tsauri, Irasan bin shalitt
Ibnu AI Mub arah zufu,Ahma4 Ishak, Abu Tsaur, Abu yusuf dan Mrslim.

IbnuAl Mundzirberkat4'Mujahid,Amr bin Dinar, Ilasan bin Muslim,
Matik danAl Atrza'i memaknrhkan mengusap kaos kaki.',

Para sahabat kami meriwayatkan bolehnya mengusap kaos kaki dari
Umar RA meski termasukjenis yang tipis. Merekajuga meriwayatkan dari
Umar, bahwa ia menarik kerrbali pendapat ini dan hanya meryatakan mubah.
Yang melarang secaramutlak berdalil bahwa kaos kaki sama sekali tidak
disebut A*ruff, Dengan demikian ia tidak boleh diusap, sama halnya dengan
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sandal.

Para sahabat kami berdalil bahwa kaos kaki adalah benda yang bisa
dipakai berjalan dan menutupi bagian wajib. Karena itu kaos kaki seperti
lhufr.Tidakmasalah apabila te6uat dari larlit atau yang lainnya- Tidak seperti

sandal karena sandal tidak menutupi bagian wajib. Yang membolehkah kaos

kaki diusap meskitipis berdalil denganhadits MughirahRA, bahwaNabi
SAW mengusap l<aos kaki dan k@fbliau. tladits senrpa diriwayatkan dari
Abu Musa s ecaramarfu '. Selain itq para satrabat kami berdalil bahwa kaos

kaki tidak bisa dipakai jalan. Karena itu tidak boleh diusap sama seperti
lhuffsobekatkaim.

Adabeberapacelahuntuk haditsMughirah:

l. Hadits tersebfidha'rtdan dinilai dha'dolehparaHafiztr. Al Baihaqi
menilainya dha' if dan men*il pernyataan itu dari Suff an Ats-Tsauri,

Abdurrahman bin Matrdi, Ahmad bin llanbal, Ali bin Madini, Yahya bin
Ma' in dan Muhammad bin Hajiaj, mereka adalatr imam-imam hadits

terdepan. MeskiAt-Tirmidzi berkata, *Hadits ini adalah hadits hasarl"
tapi mereka lebih dikedepankoq bahkan apabila salah satu dari mereka
hanya seorang diri yang menyatakan dlu'iftenalebih dikedepankan
atas At-Timridzi berdasarkan kesepakatan ularna

2. Andai punshaftift maka bisadigiring kepadamaloaapabilabisa dipakai

berjalan d€rni mengompromikan b€ftagai dalil dflr tidak ada redaksi unum
yang terkait dalam teks tersebut.

3. Al Bailuqi meriwalatkannya dariAbuWalidAn-Naisaburi iamengartikan

bahwa Rasulullah SAW mengusap kaos kaki yang beralas kaki, bukan

kaos kaki sendiri dan alas kaki sendiri. Sepertinya ia berkata, "Beliau
SAW mengusap dua kaos kaki beralas kaki."

Al Baihaqi meriwayatlrandariAnas binMalikpng menurfukkan seperti

itu. Sedangkan untuk menanggapi hadits Abu Musa ada tiga sisi yang dapat

dikemukakan. Sebagian perawinya adray ang dha' if,,lndits mur s al,Abu Daud

menyebutkan dalan Sunon-ny4 dan hadits ini sanadnya tidak tersambung

serta tidak kuat . Wallahu a' lam.
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14. Asy-Syirazi berkata, .sApabila sqnorang m emalrai khtsymg
tidak bisa dipakai berjalan mungkin karena tipis atau berat, maka
tidak boleh diusap karena khuffymgdipertukan adalah yang bisa
dipakai berjalan. selain itu tidak diperlukan sehingga tidak ada
kaitannya deagan r u h h s ah.,,

Penjelasan:

Sepatu yang tidak bisadipakai berjalan karena tipis tidak boleh diusap.
Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat seperti yang telatr disebutkan
sebelumnya Sedangkan yang tidak bisa dipakai berjalan karena berat seperti
ldtufibsi,menurut pendapat yang kuat dan masyhur yang dipastikan oleh
jumhur dalam berbagai riwayat, tidak boleh diusap seperti yang disebutkan
pemlis. Di antara png memastikanryra SyaikhAbu Flarnid, Al Ivlahamili, Ibnu
Ash-shabbagh, Al Baghawi dan banyak sekali ahli fikih lain. Ar-Ruyani
meriwayatkannya dalamAl Bahr dari para sahabat.

Ar-Raf i berkat4'Demikianlatr konseluensi pemyataan para satr,abat

secara tegas maupun isyarat. "
ImarnAt Flaramain danAl Ghazati mernastikan boleh dilrsap meski zulit

dipakai berj alan karena itu disebabkan oleh lemahnya orzmg yang memakai,
btrkan khuffyangdipakai. Kita tidak perlu memperhatikan kondisi para
pemakai khuff dan yangmenj adi sandaran adalatr pandangan j umhru. para

salrabat sepakat, bahwa khuffbaru yang tidak bisa dipakai berjalan boleh
diusap. Pernyataan ImamAl Hararnain danAl Ghazali bisa diartikan sebagai
klntffyangbisa dipakai berjalan namun sulit dan berat. pemyataanAl Ghazali
laik untuk diartikan seperti ini, namun pemlataan Imam Al Haramain kurang
tep* tapi kerungkinan seperti itu Dengan demikian tidak ada lagi perdebatan.

Wallahu a'lam.

Beberapa HaI Penting Terkait dengan Penj elasan sebelumnya

1. Para sahabat kami berkata, *Tidak disyaratkan sepasang lchufi\arus
samaj enisnya- Apabila prur salatr satunya dari kulit dan yang sebelalrnya

dari permadani atau semacamnya maka tetap boleh diusap. Karena
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apabila salah satunya terbuat dari kulit sementara sebelahnya terbuat

dari kayu 
-inilah 

yang banyak dialami oleh mereka yang kakinya
terpufu s-- maka boleh diusap. "

2. Apabilaseseorangmengexmkan khtfibesuyngbiladipakaimembuat
kaki slip atau terlalu sempit sekiranya tidak bisa dipakai berj alarU maka

ada dua pendapat seperti yang diriwayatkan oleh beberapa kelompok
ahli fikih seperti Qadhi Husain. Pendapat yang kuat menyatakan batrwa

keduanya tidak boldr diusap. Pendapat ini dipastikan oleh Al Baghawi

dan dibenarkan oleh Ar-Raf i dan lainnya Asy-Syasl,i menukil tentang

lhuffyatgtntafu ,sempit dari mayoritas para sahabat katrrla, klndf sr4rrn
itu tidak diperlukan. Pendapat kedua menyatakan boleh karenapada

dasaraya khufftsrsebrxlayak pakai. Buktinya bisa dipakai orang lain.

Sedangkan Htuffsempit yang bisa melebar saat dipakai jalan boleh
d*up, maka tidak adaperbedaan pendapat dalam hal ini. Pendapat ini
ditegaskan olehAl Baghawi dan lainrya-

3. Apabila seseorang mengenakan klntffdenganujung atas lebar dimana

kakinya bisa terlihat namun bagian wajibnya tertutupi dari bawah dan

samping, maka dalam kasus ini ada dua pendapat. Pendapat yang benar

menyatakan bahwa boleh diusap. Pendapat ini dipastikan oleh jumhur di
antararyra Qadtri H$afuL IrnamAl Hranain, Al Gtrazali dalam Al Basith,

Al Mua\ alli,Al Baghawi dan lainryra lrrena sepatmyamenutupi bagian

wajib. Sedangkan pendapat kedua menyatakan bahwa tidak boleh
diusap. Pendapat ini dipastikan Bandaniji, penulis Al Hawi darrAl
Uddah,Syaikh Nashr Al Maqdisi dalam At-Tahdzib. Ini seperti kasus

arat seseorang yang t€rsingkap melalui saku- Yang bemar adalah pendapat

yangpertama

Para satrabat kami berkata, "Apabila seseorang shalat mengenakan

baj u bersaku lebar yang mernbuat auratrya terlihat melalui salq maka hukum

shalatnya tidak satr. Apabila mengenakan baju dengan saku sempit di bagian

tepi atas yang membuat auratnya terlihat dari bawatr bagian ujung, maka

shalatryasatr.

Apakah yang diwajibkan bagi klruffadalatr menutupi bagian bawah
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dan sisi, btrkan bagian atas? Dan 1,ang diwqi ibkanbrrg frlnshanasmenutupi
aurat dari atas dan sisi, btrkan dari bagian bawatr? Qadhi Husain dan lainnya
menyatakan" perbedaan antara keduanya (l*uffdanbaju), bahwa baju
dikenakan dari afas dan dipakai untuk menutrryi bagian atas badan sementara

khuf dkenakandari bawah dan dipakai rurtuk menuhryi bagian bawatr kaki.
Tidak benar, wujud kedua permasalahan tersebut berbeda narnun intinya
sama"

Asy-Syasyi berpandangan lain karena dalarn Al MuTamad ia
menyebutkan, tidak sah shalat orang di atas ujung atap di mana auratrya
terlihat dai bawah karcxra @iury,ra tidak dinilai msxrrtupi aurat Sementara itu
ia setuj u dengan permasal ahankhuff. Iia membedakan keduanya (ti uff dan
baju) karenayang menjadi standar adalah menutupi bagian wajib . Wallahu
a'lann.

4. Apabilaseseorang fihufi!,acayangbisadipakai berjalan
boleh diusap meski kakinya terlihat. I^ain halnya baju transparan yang
tidak mentrtupi aurat Shalat dengan mengenakan baju seperti ini tidak
sah karena memperlihatkan wama larlit dan yang dimaksudlen adalah

menmryi badm sernemra qrad ini tidak terpenuhi. Yang menjadi standar

dalam lhuf adalah sulitnya membasuh l*ufiT,.aremtertutupi dan itu
ada. Demikian yang dipastikan oleh para sahabat kami dalam kedua
riuayat Di antara png menegaskannlxa adalah Qaffal, Shaidalani, Qadhi
Husaiq [namAl HaramabAl Ghazali dalam Al Basith,NMutawalli,
Al Baghawi, penulis l/ B aym danlaimya

Sedangkan pexlryataanAr-Ruyani dal anAl Bahrbahwa Qaffal berkata
"Boleh diusap," tidak bisa diterima. Sebalikny4 mayoritas bahkan
selunrhryra merrastikan boletr" IGnri tidak mengetatrui seorang pun yang

secara pasti melarang. Qadhi Husain meriwayatkan boleh dari para

sahabat secaramtrtlak

5. Apabila seseorang mengenakan khuffdzriY,ay-meski bisa dipakai
berj alan tanpa merrakai tongkat- maka boleh diusap, tapi apabila tidak
bisa dipakai bedatan tanpa bantuan tongkat kalau itu disebabkan adanya

sakit di kaki seperti luka dan lairurya, maka boleh dibasuh karena
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6.

7.

mengu*p klntfibgjorang cacat dan lurnpuh hukunrnya boleh. Apabila
faktor yang membuat seseorang tidak bisa memakai khufrkarembagran

atasnya terlalu keras, maka lhuftersebuttidak boleh diusap. Demikian

Qafti Husain dan kedua satrabatrya, Al Mutawalli danAl Baghawi,

merrberilCIn perincimr.

Apabila seseorang merrbalutkan potongan larlit ke kakinya kemudian

diikat dengan tali ktrat-kuat yang dimungkinkan bisa dipakai berjalan

tidak boleh diusap karcna tidak disebut klnffi,ndakprlasemakna dengan

khuff dan pada umumnya tidak kuat saat dipakai kemana-mana.

Demikian penuturan SyaikhAbu Muhammad dan pufrany4 Imam Al
Flaramain serta para pengikut mereka

Para salrabat kami berkata "Boleh mengus ap Hruffsecara pasti dari
atas mata kaki dan tidak disyaratkan harus tinggi. Dalam hal ini tidak
ada perbedaan pendapat bagi kami. Abu Fath Salim Ar-Razi
menyebutkan dalam kitabnya.Rz'us Al Masa'fl bahwa sebagian atrli
fikih menyatakan, tidak boleh l'uurrggSa Hrufmemtnryimata kaki sej arak

tiga jari. Pemyataan ini tidak ada mendasar.

8. Apakahlhuffdrsyaratkanhanrstebalyangmengbalangi airmeresapke
dalam? Ada dua pendapat seperti yang diriwayatkan oleh Imam Al
Haamaindanlafuqa:

a. Disyaratkan dan apabila sepatunya sulaman yang jika dituangi air
akan mastrk ke dalam maka tidak boleh diusap. Pendapat ini
dipastikan olehAl Mawardi, AI Faurani danAl Mutawalli.

Ar-Raf i berkat4 "Ini adalah ztratrir madztrab kami karena yang

disebut mengusap itu selayaknya menghalangi antara air dan kaki.

b. Tidak disyaratkan. Khuffsepertiitu boleh diusap meski air bisa
meresap ke dalam. Pendapat ini dipilih oleh [namAl Haramain dan

Al Ghazali karena adanya penutup.

Imam Al Haramain berkata, "Karena ulama kami menyatakan, apabila

bagian atas lhuffierlubang rurmuo tidak menampakkan bagian kaki sedikit
pun dan apabila dituangi air melalui lubang tersebut akan mengalir ke bagian
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dalanl khdfdanmengenai l€ki, rnka Hndrwfi,ini boleh diusap. Ivlasuknya
air ke dalam tidak berpenganrtr padatnl air dalarn kaitannya dengan usapan
tidak boleh merasuk ke dalam sementara dalam kondisi seperti ini tidak
diperintahlon ulrtuk dibasutr."

Demikian pernyataan Imam Al Haramain dan madzhab yang benar
adalalr yang pertama. Wallahu a' lam.

15. Asy-Syirazi berkata, gBerkenaan 
dengan jurmaq 

-khuffyang dikenakan diluar khufu(selubung fti ufr)ytngtidak robek ada
dua pendapat Dalam pendapat lama(qaul qadim) daur-At Imla',Asy-
Syaf i menyatakan, boleh diusap karena selubvngkhaffadalah khuff
yang baik bisa dipakai untuk berjalan. Karena ifu, ia sama seperti
saat dipakai secara tersendirl Sedangkan dalam pendapat b art (qaul
j adi4 disebutkan, tidak boleh karena selubwg khr{ftidak diperlukan
pada umnmnya. Selubung *ft uff iatzrlg diperlukan sehingga tidak ada
kaitannya dengan rukhsah umum sama halnya dengan pembalut
tulang. Apabila kita berpendapat berdasarkan madzhab baru Asy-
Syafi'i, lalu yang bersangkutan memasukkan tangannya ke betis dan
mengusap bagian atas hhr$rmaka dalam kasus ini ada dua pendapat
Syaikh Abu Hamid Isfirayini berkata, 'Tidak boleh,. Guru kami,
SyaikhAbu ThayyibAth-Thabari berkata, 'Boleh karena itu adalah
usapan pada sesuafuyang boleh diusap. Selain itu, sama dengan kasus
orang yang melepas selubung khutf kemudian mengusap khuff .

Apabila kita katakan boleh mengusap selubung khuff lalu yang
bersangkutan tidakmengusap dan memasukkan tangannya ke khuff
dan mengusapnya, maka ada dua pendapat:

a. Tidak boleh karena bagian luamya boleh diusap. Apabita ia
memasukkan tangannya dan mengusap bagian dalam, tidak boleh
diusap seperti bila kakinya mengenalan khufftersendiri lalu ia
memasukkan tangan ke bagian dalam khutf daamengusap kulit
di atas kaki.

b. Boleh karena masing-masingnya adalah tempat usapan, karena
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itu mana saja boleh diusap sekehendaknya.r'

Penjelasan:

Jurmuq adalah istilatr batrasa asing yang diadopsi ke dalam batrasa

Amb.

Ungkapan penulis, "Itu adalah lchuff." Penulis dalam hal ini tidak
menyatakan keduanya dan bermaksud menyebut selubung lchuffsecara
tunggal.Padaasalnya,selubr.rngkhuffiuk,anlahkhuff yangdikenakandi
atas khuffseqramutlak. Tapi selubung l:lruffadalahsesuatu yang mirip
lhuff bentlhyalebar yang dikenakan dr atas Muff drnegara-negara dingin.
Para ahli fikih menyebutnya dengan nama Ahuff dr atas kh$Y,arcnahukum
berkaitan deng an khuff dr atas hhuff baik yang berbenhrk lebar atau tidak.

"Karena itu selubung I* tffndak adakaitannya dengan rukladtsecara
umum seperti pembalut tulang," terdapat isyarat batrwa selubwrg khuff
berkaitan dengan rukhs ahlrhtssseperti penrbalut tulang bagi rng tulangnya
patah. SyaikhAbuAmr meriwa)xatkan kepastiar mengenai hal itu dari ayatnryra

ia berkata "Aku tidak tatru apakatr ia menukil dari ungkapan penulis, secara

tersirat ataukah berdasarkan pendapatrya sendiri png dinukil fui para salrab*
untukyanglain"

Aku tidak menemukan sandaran atas pernyataannya itu dalam kitab-
kitab para sahabat kami, bahkan yang adamengisyaratkan sebaliknya. Atas
dasar pernyataan ini, selubun g khufflebrhkuat disamakan dengan saxung

tangan dari pada disamakan dengan pembalut tulang yang dipakai karena
keterpaksaan. Karena tidak boleh hukumnya mengusap sarung tangan saat

udara sangat dingin di tempat-tempat yang dingin Demikian pula selubung
Ahuffyangttdak menyulitkan tangan untuk mastrk dan mengusap khlff.

Ia berkata, "Adanya penulis menyebutkan 'Rukltsahsecara umum,
agar qiyas terhadap pembalut tulang sah. Karena apabila ia berkat4 'Tidak
berkaitan dengaarulchsah sama seperti pembalut tulang', tentu tidak benar
karena pembalut tulang berkaitan dengan rukhsahktrusus bagi orang yang
tulangnya patah. Karena terbukti ia tidak berhak mendapatkan rukluah.
Dengan demikianterbukti masalatr ini diperdebatkan'." Detrnikianpemyataan

SyaikhAbuAmr.
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Kesimupulannya, ia memilih bahwa pernyataan penulis " Rukltsah
bersifat umum" btrkan sebagai pengecualian dari kaitannya dengan nrkhsah
ktrusus tapi tujuannya adalah untuk mendekatkan kesamaan pada pembalut
tulang yang menjadi obyek qips. Dua pendapat yang merrbolehkan mengusap

*lubwg klrufiberlaku pada saat cuaca sangat dingin dan lainnya Demikian
Kesimpulan pemyataan para satrabat. Kedua pendapat yang benar menurut
para salrabat adalatr yang menyatakan tidak boleh mengusip selubtng l*ruff,
Pemyataan mereka ini disetujui Qadhi Abu Thalyib dalam At-Ta 7iq sekaligus

ditentang dalam kitabnya Syuh Fmtq Al- Haddad. Qadhi Abu Thayyib lebih
menguatkan yang merrbolehkah. Dan pendapat ini dipilihAl Muzani.

Kedua pendapat yang membolehkah mengusap selubung lltuffyang
mensyaratkan kedua khuff danselubung Htuff\arusbenar untuk masing-
masingnya apabila dipakai secara t€rsendiri seperti png dikemukakan penulis

di atas benar. Sementara apabila bagian atasnya baik sementara bagian
bawahnya robek, maka yang boleh diusap adalah bagian atas. Dalam hat ini
hanya ada satu pendapat karena bagian bawah hukumnya sama seperti khuff
lipatan. Demikian yang dipastikan oleh para salrabat di seluruh riwayat dan

mereka menegaskan batrwa tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Namun Ad-Darimi berpandangan berbeda, ia meriwayatkan dua
pendapat dan yang sesuai dengan pendapatAsy-Syaf i adalatr pendapat ini,
dan yang lain seperti kedua pendapat ini. Pendapat ini tidak ada artinya lorena
apabila bagian atasnyarobek dan bagian bawatrrya bait maka bagian atasnya

tidak boleh diusap sementara yang bawah boleh. Dalam hal ini tidak ada

perbedaan pendapat. Bagian atas sama seperti sobekan kain yang dililitkan
di atas khuff.

Apabila ia mengusap bagian atas pada contoh ini kemudian basahan

sampai ke bawah, apabila ia bermaksud mengusap bagian bawah maka
hukumnya sah. Tapi apabila bermaksud mengusap bagian atas maka tidak
sah dan apabila bermaksud mengusap keduanya maka hukumnya sah mentrrut

madzhab kami. Ada pendapat lain yang dikemukakan oleh Ar-Raf i. Apabila
ia tidak memaksrdkan salah sanmlra, tapi hanlaa merraksudkan asas mengusap

saja, ada dua pendapat. Ar-Raf i berkata, "Yang benar boleh karena ia
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bermaksud menggugurkan kewajiban kaki dengan dibasuh dan air sudatr

sampai ke bagian tersebut." Wallahu a'lam.

Apabila kita membolehkatr mengusap selubung khuf dar. dtbagran
atasnya tidak ada selubung Hrufflagi, maka bagran atas boleh diusap.

Pendapat ini ditegaskan oleh AbuAbbas bin Qash dalan At-Tall,hish, Ad-
Darimi,Al Bagbawi,Ar-Rqani dan lainryra-

Al Baghawi berkatq "Apabila selunrbnya robek kecuali bagian atas,

maka bagian atas boleh diusap. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapaq

sementara bagian bawahrya sama seperti lipatan."

Apabila kami katakan bahwa tidak boleh mengusap sehtbrarrg l&uff
lalu 1ang bersanghtan memasu*t<am tangannya dan mengrrsap bagian bauxatt

maka berkenaan dengan boleh atau tidaknya ada dua pendapat seperti yang

disebutkan penulis. Kedua pendapat ini masyhur yang di antaranya
membolehkalr, seperti bila memasukkan tangannya ke bawah selendang lalu
mengusap kepala dan seperti bila memastrkkan air ke tlzllalu membasuh

kaki. Di antara yang membenarkannya adalah penulis Al Hawi dan At-
Tatimmah, Ar-Ruyani dan dipastikan oleh Imam Al Haramain, Al Ghazali
danAlBaghawi.

P emlJris Al Hav'i berkata, "Itu pendapat mayoritas sahabat-salrabat

kaf,ni."

SementaraAl Mahamili memastikan pendapat kedua. Selanjutnyq
tekstual pandangan penulis dan para satrabat kami menyatakan bahwa yang

benar adalah yang tidak membolehkah itu adalah pandangan SyaikhAbu
Hamid padahat tidak demikian, bahkanAbu Hamid dalam At-Ta' liq merlulril

pendapat ini dari para satrabat yang tidak membolehkatr mengusap bagian
bawah. Sementara itu Syaikh Abu Hamid berpegangan pada tekstual
pernyataan Asy-Syaf i dalam Al Ummkarena ia berkata, "Apabila yang

bersangkutan mengenakan selubung fri ufifrnakzhanrsdilepas lalu mengusap

sepatun5/a"

Syailfi berkata "Tekstualny4 apabila ia memasnkkan tangannya dan

mengusap Hrzlmaka hukumnya tidak boleh. Perbedaannya adalatr bila ia
mernastrkkan tangannya ke bawatr sele,lrdang lalu mengusap kepala. Itulatl
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yang asas sehingga masalah itu lorat. Sementara srllubtxrg klnfiTtanyasebagai
pengganti yang lemah sdringga tidak boleh diwq meski me,nutupi."

Qadhi Abu Thayyib dalam At-Ta'liq menyatakan, pernyataan Abu
HamidinitidakbenarlorenaAsy-Slaf i mengingatpada
umunnya oftrlg yang mengusap lhufndakbisa mengusap bagian bawahnya
kecuali membuang bagian atas. Ini seperti yang ia katakan, "Apabila batas
waktumengusaplchuffberak,ht,mak,a,lhuff drlepas."

Asy-Syaf i mengemukakannya karenapada umumnya seseorang tidak
bisa membasuh kedua kakinya kecuali dengan melepas khrff. Apabila tidak
demikiarl makakitatelah sepakat bahwabila seseorang merrbasuh kaki dalam
lcltuffmakahukumnya boleh meski sepatunya tidak dilepas.

Ar-Ruyani berkat4 "PemyataanAbu Thayyib ini benar, tidak boleh
adapemyataanlain."

Perbedaan yang disebutkanAbu Hamid tidak ada artinya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa yang benar adalah boleh mengusap di
atas bagian bawatr. Apabila kita katakan batrwa boleh mengusap selubung
khufilaluyangbersanglotan memasukftan tangannya dan mengusap bagian
bawatury4 maka penulis telatr menyebutkan dr:a pendapat masyhur tentang
boleh atau tidaknya. Pendapat yang kuat menyatakan batrwa itu boleh.
Pendapat ini dibenarkan IbnuAsh-Shabbagtr, Ar-Ruyani dan lainnya karena

adalahtempatusryan Iftsrs ini mmahalnya dengan rarnbtrt

kepaladankulitrya-

Beberapa HaI Penting Terkait dengan Mengusap Selubwg khuff
l. Apabilakitakatakanbolehmengusapselubung kln$,kkdfdiltselubung

lchuffharus dipakai dalam kaki hanrs suci dengan dibasuh. Apabila
seseomng memgenakan lduff dalamkeadaan suci kemudian mengenalan
selubung Htuffsaat berhadats, maka keduanya tidak boleh diusap
menurut pendapat kami. Pendapat ini dipastikan oleh ahli fikih Irak dan

dibenarkan oleh alrli fikih Khurasan Karena ia mengenakan sesuatu yang

boleh diusap dalam keadaan berhadats. Ada pendapat lematr yang

dikemukakan kalangan Khurasan, batrwa boleh diusap seperti bila
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seseorang mengenakan ft|, uff dalankadaansuci kemudian berhadats,

setelah itu selembar pnng;M klwff dthilangkan Apabila ia mengenakan

khuf dalankeadaan suci kemudian bertradas dan mengusapny4 setelah

itu mengenakan selubung kaki dalam kesucian khuffyang diusap,

berkenaan dengan boleh atau tidaknya mengrsap selubung kaki ada dua
pendapat rnasyhur. Penulis menyebut keduanya setelah ini: (a) boleh
diusap kareira keduanya dipakai dalam keadaan suci, dan (b) tidak boleh
karena thaharatrnya kr.rang. Demikian alasan yang dikemtrkakan oleh
sebagian besar atrli fikih-

Al Mahamili dan lainnyaberkata "Keduapendapat didasarkan pada

perbedaan tentang merryosap klntfi,apakatr usapannyamenglrilangftan hadats

kaki?" Ar-Ruyani berkat4 "Yang benar tidak boleh diusap." Ini adalah
pendapat Daraki. Yang lain berkat4 *Yang benar boleh." Ini adalah pendapat

SyaikhAbu Flamid- Konsekuensi peqataanAr-Raf i dan lainqramenguatkan

pendapat kedua ini dan inilatr pendapat yang kuat dan terpilih karena yang

bersangkutan dalamkeadaanbersih.

Pernyataan mereka "Ifu adalah thaharah yang kurang" tidak bisa
diterima. Ar-Rafi'i berkata, "Syaikh Abu Ali berkata, 'Apabila kita
membolehkah mengusap dalam masalah ini, maka waktunya dimulai sejak

saat berhadats setelatr lhuff d*enakan, bukan sejak berhadats setelah

mengenakanselabungHntff ."

Terdapat perbedaan pendapat tentang bolehnya mengusap bagian
bawah bila dikenakan dalam keadaan suci. Apabila seseorumg mengenakan

bagian bawah dalam keadaan berhadats kemudian membasuh kaki, setelah

itu mengenakan selubung khuffdalamkeadaan suci, maka ia tidak boleh
mengusap bagian bawah. Sementara boleh atau tidaknya mengusap bagian
atas ada dua pendapat. Yang benar tidak boleh.

2. Apabilakitamemboletrkah mengus:lp selubung,tittfi, AblAbbas bin
Suraij menyebutkan ada tigapendapat:

Yang paling bena selubung kMt adalahpengganti,ti uff dan Hntf
adalahpenggantiloki.

Bagian bauah seeerti lilitan sedangkan bagian atas s€eerti kklfr,
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c. Keduanya sama seperti khufr, bagan atas adalah bagian luar
sedangkan bagian bawah adalah bagian dalanrrya-

Sementara itu para satrabat rnerrberi perincian atas ketiga perdapat ini
dalam beberapa masalah, di antaranyq apabila seseorang mengenakan khutr
dan selubung khuffkrsamaanlalu ingin mengusap bagian bawatrnya saja,

maka hukumnya boleh berdasarkan pendapat pertam4 bukan yang lain.
Ivlasalah ini telatr dijelaskan sebelumnya

Apabilabagian atas kedua khuffrobekatau dilepas setelah diusap
sementara bagian bawahtetap seperti sediakala, kemudian kita nyatakan
berdasarkan pendapat pertama, bahwatidak wajib melepas bagian bawah
tapi wajib diusap, cukupkah bagr yang bersangkutan mengusapnya atau

memulai wudhu? Dalarn kasus ini, ada dua pendapat tentang orang yang

melepas lhttff. Apabila kita nyatakan berdasarkan pendapat ketig4 maka
tidak apa-apa. Apabila kita nyatakan sesuai pendapat kedu4 maka bagian
bawahuqiib dilepasjugadankduakaki dibasuh- Sementaatentang w4iibryra

me,mulai wudhu ada dua pendapat

Dapat disimpulkan, batrwa perbedaan pendapat dalam masalatr ini
tsbagi dalam lima mrlzhab:

a. Tidakwajibapapun.

b. krilatrpendapatpngpalingbenar, wajibmengusap bagian bawah saja

c. W4iib mengusapdisamFingmemulaiwudhu

d. Wajib melepas ti4fdan membasuh kaki.

e. Wqiibmelepas hlnSdannwtrr,uht<akidisareirghansmemulaiwudhu

Penulis menyebutkan masalatr ini di akhir bab, di antaranya adalah

apabila bagian atas sebelah l&ufrobekatau dilepas, kemudian kita katakan

berdasarkan pendapat ketiga maka hukumnya tidak apa-apa. Apabila kita
katakan sesuai pendapat kedua, maka ia wajib melepas bagian bawatrnya
jugadankeduanlaawajibdilepaslalukeduakakidibasuh. Sementaraittrtentang

memulai wudhu ada dua pendapat. Apabila kita katakan sesuai pendapat
pertam4 apakah yang bersangkutan wajib melepas bagian atas l:huff
sebelahnya? Ada dua pendapat dalam masalatr ini:
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b.

hilah pendapd png paling kuat meryatakan bahwa waj ib dilepas, seperti

kasus orang )xang melepas sebelah llntff Apabila ia melepasnya, maka

ada dua pendapat berkenaan dengan apakatr yang bersangkutan cukup

mengusap bagian bawatrnya ataukah wajib memulai wudhu dari awal?

Ia tidak diharuskan melepas sebelabryra. Dan berkenaan dengan wajibnya

melepas sebelalrnya ada dua pendapat. Pertarn4 ia mengusap bagian

bawah png bagian atasrya dilepas. Kedua memulai wudhu dari pertama

dan mengusap bagian bawah dan atas serta bagian atas kaki sebelatrrya

Selain itu, apabila bagian bawah hhufrobektidak berpenganrtr pada

ketiga pendapat di atas secara keselunrhan. Apabila sal ah safi, klruffrobek,
kemudian kita katakan sesuai pendapat kedua atau ketig4 maka hukumnya

tidak apa-apa. Apabila kita katakan sesuai pendapat pertarn4 mak,al,,huff

sebelahnya wajib dilepas agar tidak menyatukan antara pengganti dan yang

digantikan. Pendapat ini dikemukakanAl Baghawi dan lainnya Selanjutry4
apabila ia melepas, maka berkenaan dengan wajibnya melepas ada dua

pendapat. (a) ia wajib mengrxiap lhuffyangselubrurgnya dilepas, dan (b)
memulai wndhu dan mengusry bngarr^ *as Ha$yngbagian bawatrgra robek

Juga apabila bagian bawatr dan atas Htuffrcbk atau pada salatr

satuny4 maka keduanya waj ib dilepas berdasarkan ketiga pendapat di atas.

Tapi apabila kita katakan berdasarkan pendapat ketiga, sementara robekan
terdapat di dua tempat yang tidak berhadapan, maka hukumnya tidak apa-

apa seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalarn masalah syarat khuff
harus menahan air tidak mastrk ke dalam.

Begitu pula apabila sebel ah klntfrobkatasnya se,mentara sebelatrrya

robek bawatrny4 kemudian kita katalon berdasarkan pendapat ketiga maka

tidak apa-apa. Apabila kita katakan sesuai pendapat pertama,

maka ia harus melepas yang atasnya robek dan mengulangi usapan di
bawahnya. Cukupkah itu ataukah ia wajib memulai wudhu dengan
mengusapnya dan mengusap bagian atas l*uffsebelatrrya? terdapat dua
pendapat.

Itu semua perincian atas bolehnya mengusap se\fung l,tntff Apabila
kita melarang menguriap selubung khufflalu bagran bawatrnya robek,
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sedangkan saat robek berada dalam kondisi bagian bawahnya suci, maka ia
harus mengusap bagian atasnya karena bagian atas menjadi asal karcna bagian
bawatrnya sudah tidak bisa lagi diusap. Dan apabila yang bersangkutan
berhadats, maka tidak boleh baginya mengusap bagian atas seperti halnya
orang yang mengenakannya dalam keadaan berhadats.

Apabila dikenakan dalam keadaan srrci, maka ada dua pendapat seperti
yang telatr disebutkan dalam perincian sebelumnya. Apabila seseorang
mengenakan selubl.lr,ry klrufwdasalah satu kaki sementara sebelatrrya hanya
mengenakan khuf sajamenurut m adzhab baru, ia tidak boleh mengusap
selubung k* ufr, sdndkaimenurut madztrab lama, didasa*an pada ketiga
pendapat di atas. Apabila kita katakan sesuai pendapat pertam4 maka tidak
boleh sebagaimana hatnya tidak boleh mengusap sebelah Htuffsetnentara
kaki sebelahnya dibasuh. Apabila kita katakan sesuai pendapat ketig4 maka
boleh. Demikianjuga apabila kitakatakan berrdasarkan pendapat kedua maka
pendapat yang paling kuat dari keduanya Wallahu a'lam.

3- Apabila seseorang perlu memakai pembarut tulang di atas kakinya
kemudian setelatr itu mernakai kMt nakaberkenaan dengan bolehnya
mengusap frft tfftrlsebutada dua pendap at: p ertama, boleh. pendapat

ini dipastikan oleh SyailfiAbu Muhnmmad Juwaini dalantAl Furuq
karena sepatunya baik sementara pembalut tulang disamakan seperti
lilitar Peirdryat ini armayattrar dariAbu tlarifah" Dan mentrns pendap*
yang kuat, tidak boleh karena sepatunya dikenakan di atas benda yang
boleh diusap. Maka itu disamakan seperti selendang. Di antarayang
membenarkan tidak boleh adalah penul is Ar uddah dzn At Bayan. Ar-
Rtryani menukil dari ahli fihh rlak, khlfintsama seperti se\fiwrykhuf
yang dikenakan drfuar khuff.

4- Al Baghawi berkata, "Apabila seseorang mengenakan l*uffyang
tanrbalannyatidak menerrpel kemudian ia membasuh atasny4 maka itu
sama saja dengan mengusap selubung kWt Awbtta ia mengusap bagian
bawatrnya maka sama dengan menglrsry kwdtdalam selubung Hntfif:'

AI Baghawi berkda'Mentrnxkrr bagian dasnya boleh dilrsap sementara
bagian bawahnya tidak boleh diusap karena kesemuanya sama seperti
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satu tdnfitdffi.*S"ry bugi^ baumtrrya sama seperti mengrrmp bagial

dalamkhufi"

5. Pandangan ulama tentang selubung khutr Seperti yang disebut

sebelumnya batrwa madztrab kami yang baru dan yang kuat melarang

mengusap selubung /rft uff.lntadalatr riwayat dari Malik- SuffanAts-

Tsauri, Abu Hanifah, Hasan bin Shalih, Ahmad, Daud dan mayoritas

ulama berpendapat boleh.

Syaitr{rAbu Hamid berkata, "Itu adalah peNdapat selunrh ulama-"

Al Muzani berkata dalam Al MuHttashar,*Aku tidak mengetatrui

adanya perbedaan pendapat di kalangan ulamatentang bolehnya mengusap

sefubunglchrff'

Mereka yang membolehkan berdalil dengan hadits Bilal RA, bahwa

Nabi SAW mengusap selendang dan muq.Para sahabat kami menanggapi

hadits ini, bhawa m uq adalahlhtafi bukan selubung l*uff lnlahyangbenar

dan yang dikenal dalam kitab-kitab ahli hadits dan hadits-hadits glwib.

Dengan demikian dapat disimpulkan, (a) muq adalah narna lhuff
menunfr atrli battasa, (b) tidak ada riwayat dari Nabi SAW yang menyebutkan

beliau memiliki selubung khuff padahal mereka meriwayatkan seluruh

peralatan-peralatan Nabi SAW, dan (c) penduduk Hijaz tidak memerlukan

selubung frft uffsebnggatidak perlu dipakai - Wallahu a'larn.

Masalah:

Dalarn penjelasan ini, penulis menyebutkan nama SyaikhAbu Hamid

At Isfirayini dan Qadhi Abu Tha)'yib AtlbThabali. Keduanya adalatr penulis

Irak terbesar. Hal ihwat keduanya telah aku jelaskan dalam Tahdzib Al Asrna'

dan Ath-Thabaqat.Disini aku mengingatkan nrmusnya. Abu tlamid namanya

Ahmad bin Muhammad bin Almad, gurunya pala satrabat kami. [Jlasannya

menjadi referensi mayoritas salrabat kami. Kepemimpinan Baghdad berada

di tangannya. Iamenyatukan orang-orang di masanya

KtratibAbuBal@Al BaghdadiAl llafizhberl€ta, "Pelqiaranryradihadiri

olehtujuhratwulama"
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Yang lain berkat4 "Ia memberi fatwa dalarn usia tujuh beras tahun."

Sebagian orang menaloryilkan hadits Abu Hurairah R.d dari Nabi sAw,
beliaubersaMa,

.W: q 
"l';i_A 

* iV ,f u?, ,* {\t ,#,.# ii,r L1

"Sesungguhrrya Allah mengutus seseorang untuk umat ini setiap
penghujung seratus tahunnya untuk memperbarui agamanya.,,

Pada qurun seratus talnrn pertama ada umar bin Abdul Aziz, serafus
tatlrn kedua adaAsy-syaf i, seratus tahun ketiga ada lbnu suraij dan seratus
tahun keempat ada SyaikhAbu Harnid ini. Ia Meninggal dunia di bulan
Syawwal406H.

Qadhi Abu Thalyib bernama Thatrir binAbdullah bin Thahir bin umar
Ath-Thabari, dari rhubnrstaq Imam di berbagai disiplin itnu. Ia mulai sibuk
dengan ilmu dalam usia I 4 talnrn dan tidak pernatr bolos mengajar walaupun
sehari hingga meninggal dunia dalam usia I 02 tatlrn. Ia lahir pada tahun 348
H dan meninggal dtrnia di masa salrabt. Ia dimakamkan pada hari Ahad 20
Rabiul Awal 450 H. ia baryak memiliki karya tulis berharga di berbagai disiplin
ilmu dan png t€rbaik adalah At-Ta'liq dalam madztrab kami. Alu tidak melihat
tata bahasa yang lebih indatr darinya dari para penulis lain. Iajuga memiliki
tulisan berjudul Al Mujarrad tentang madztrab kami. kitab ini banyak
manfaatrya Jugak,ttab syrh Fwu' Ibmt At Haddad yangjuga sangat banyak
manaarya- Selain itrl ia memiliki krya tulis di bidang ustrul fikila perbedaan

pendapat, kritikan atas kekayaan dan berbagai jenis tulisan lain. Ia
meriwayat*an banrk hadib dengan rfiuapt-riwapt tinggi dan memiliki syair
yangindah.
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16. Asy-syirazi berkata, cApabila seseorang mengenakan khuff
hasil rampasan, maka dalam kasus ini ada dua pendapat IbnuAl Qash
berkata,'Tidak boleh diusap karena memakainya adalah kemaksiatan.

Dengan demikian tidak ada kaitannya dengan rukhsah.' Seluruh

sahabat kami berkata, 'Boleh karena kemaksiatan tidak berkaitan
dengan pemakaiannya secara khusus. Dengan demikian tidak
menghalangikeabsahan ibadah, sama dengan kasus shalat di rumah

hasil rampasan'."

Penjelasan:

Perbedaan pendapat ini masyhur dalam madztrab kami. Reda}si para

sahabat sama seperti redalsi penulis. Mereka berkata *IbnuAl 
Qash berkata

'Tidak boletu' sementaxa selunrh sahabat kami berkata' Boleh'." Yang benar

menurut mayoritas satrabatkarni, bahwa itu satr. Pendapat ini dipastikan oleh

Bandaniji dan lainnya. Kasus ini sama dengan kasus shalat di rumah hasil

rampasan, menyembelih dengan pisau hasil rampasan, wudhu dan tayamum

dengan air dan debu hasil rampasan. Serrua itu satr meski yang bersangkutan

du*Eka Penj elasannya sudatr disebtrtkan sebelumnya di bab bej ana dan bab

lairl

IbnuAslr-shabbagtuAl Gbazali dan lainryaaberiqmat lebihmenguatkan

tidak mengesahkan karena mengusap hanya dibolehkan karena adanya

kesulitan dan kesukaran untuk melepas,tft uff xmentarapelaktr ini durhaka

l<arena tidak melepas dan tenrs menenrs memakainya Dengan demikian tidak

sepatutryaditolelir. Selainitu,t<arenapelakunyalebihbanyakberbuatmalsiat

dengan mengenakannya dari pada menahannya dan membolehkannya akan

merusak frft uff. Tidakseperti shalat di rumah hasil rampasa& karena shalat

dan tinggal di dalam rumah seperti ini sama saja

Ar-Ruyani berkata 'Ini salah karena apabila ia wudhu dengan air, maka

ia menghabiskan air meski tidak menghalangi salrnya shalat tersebut."

Menurutku (An-Nawawi): Yang lain hendaknya membedakan,

mengusap khuffadalahkeringanan, karena itu tidak boleh dimanfaatkan

dengan kemaksiatan. Kasus ini tidak seperti wudhu yang diqiyaskan pada

tayamum dengan debu hasil rampasan untuk shalat yang tidak diwajibkan
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seperti tayamum untuk shalat *:rnah" itru ru*hsah. Wallalnt a' lun.

Ungkapan penulis, "IbnuAl Qash berkata, 'Tidak boleh diusap karena

memakainya adalah kemaksiatan. Dengan demikian tidak ada kaitannya
dengan ruklwah' ." Seluruh satrabatkami berpendapa! ituboleh. Artinya,
Ibnu Al Qash berkata *Tidak satr dan tidak membolehkan apa pun."
Sementara selunrh satrabat kami menyatakan sah dan boleh dipakai shalat

danlainrya"Bolehdisini adalahsab"Karenaapabilatidakseperti

itq maka perbuatannya jelas haram . Wallahu a'lorn.

Masalah:

Pertama: Apabila seseorumg mengenakan khuffemas atau perak,

hukumnya haram, tidak ada pebedaan pendapat Pennasalahanny4 satrkatr

usapannya? Ada dua pendapat sama dengan masalah fft uflhasilftrmpasarr.
Demikian yang dinyatakan secara tegas olehAl Mawardi, Al Mutawalli, Ar-
kryani dan lainq,ra Ar-Rryari meriurayatkanryra dari para salrabat Sementara

ituAl Baghawi memastikan tidak sah. Mungkin bisa dibedakaru haramnya
emas dan perak untuk inti yang ada di khuffinsendiri. Itu sama dengan
kasus lhtffy angndak bisa dipakai, berbeda dengan fihufi\asllftrmpasan.
Apabila seseorang mengenalon khuffsufratebal yang bisadipakai unttrk
jalan. Hal ini sehanrsnya sama deirgan l<a$s k@t dfriernas. Wallalru a' lam.

Kedua: Asy-Syaf i dalamAl Umm danpara sahabat menyatakan
tidak satr mengusap klntfyangturbratdari kulit anjing, babi dan kulit bangkai
yang belum disamak. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Juga tidak
salr mengusap lrtntfyangtsrkemnaiis kecuali setelah dibasuh terlebih datrulu

karena tidak mungkin shalat dengan mengenakan khuffnajis. Manfaat
mengsap khtffmeski tidak terbatas dalam shalat tapi maksud aslinya adalah,

shalat dan lainnya seperti menyentuh mushaf dan lainnya dinilai sebagai

kaitannya. Di samping in\ khlff adalatr pengganti kaki. Apabila sepatunya
najis dan tidak dibersitrkan dari hadats, lalu bagaimana penggantinya bisa
diusap sementara bendanya naj is?
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Syaikh Abu Fath Nashr Al Maqdisi berkate *Seperti itu j uga tidak

boleh mengusap lkuffberhtfungjatritan dengan bulu babi, maka tidak boleh

juga dipakai shalat meski dicuci sebanyak tujuh kali yang salatr satunya

memakai tanah. Karena air dan tanah tidak sarnpai ke lubang-lubang j ahitan

yangnajis."

Pemyataan Abu Fath ini masyhur. Mereka berkata "Bila ia mencucinya

sebanyak tujutr kali yang salatr satunya memat<ai tanalU maka bagian ltramya

saja yang bersih sementara bagian dalamnyatidak."

Qatral berkata dalam Syarh At-Talkhish, "Aku bertanya kepada

Syail*r Abu Zud tentangshalat mengenakan klruff diialtltdengan bulu babi,

maka ia menjawab,'Apabila suafir masalah menyempit, akan menjadi leluasa'.

Qatral berlot4'Maksudny4 olzulg-orang pertu mer{ a}rit memakai bulu babi.

Dengan demikian boleh dipakai shalat karena terpaksa." Wallahu a' lam-

Ar-Raf i di akhir pembatrasanteirtmg makanan bukat4'Apabil a klntff

najis karenajahitan memakai bulu babi lalu dicuci sebanyak tujutr kali yang

salah satunya memakai tanah bersrlf maka bagian luamya bersih sementara

bagian dalamnya tidah 1laitu tempat lubangjahitan"

Konorl SyaikhAbu Hamid pernah shalat strnatU bukan shalat wajib,

sambil mengenakan ftkslalu Qatralmenanyakannlq ia menjawab,'Apabila

suatu masalatr menyempit" akan menjadi leluasa" Ia mengisyaratkan

banyaknya shalat sunah. Demikian penryataan Ar-Raf i.

PerkataanAr-Raf i, *SyailtrAbu tlamid mengisyaratkan banyaklya

shalat sunah," tidak bisa diterima, tapi nyatanya Syaikfi Abu Hamid

mengisyaratkan pemakaian khuflf sepfiihr sudah menyebar luas dan sangat

sulit dihindari sehingga secara muflak ditoletir. Adanya Syaik*rAbu Hamid

tidak memakai ktruffsaatshalat wajib karena sika berhati-hati. Sebab bila

tidak demikian, konsekuensi pernyataannya shalat dengan memakai lhuff
ditolelir. Tidak ada bedanya antara shalat wajib dan shalat sunah dalam hal

menjauhi benda najis. Bukti kebenaran penalcrruilan aku ini adalatr penjelasan

yang aku nukil dari Qatral dalam sy arh At-Tallhi s h tadi. wallahu a' I am.
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17. Asy-Syirazi berkata, (Tidak boreh mengusap khufikecuah
apabila dikenakan dalam kondis suci yang sempuma. Apabila sebelah
kaki dibasuh IaIu dikenakan kht$kemudian yang sebelahnya dibasuh
kemudian khaff dikenakan, maka sepatunya tidak boleh diusap
sebelum dilepas terlebih dahulu dan harus bersuci secara sempuma,
setelah itu baru dikenakan ke kaki. Dalilnya adalah riwayat Abu
Bakrah RA, 'Nabi sAW memberi keringanan bagi musafir (selama)
tiga hari tiga malam dan bagi yang bermukim sehari semalam apabila
ia ber:suci lalu mengen akan hhulfrtntuk mengusapnyar.r'

Penjelasan:

HadibAbu Baloah Ilasan sudah dijeladCIn sebelumnya dalam masalah
batas waktu pengusapan lclntff.NmaAbu Bakratr adalatr Nufai' binAl Harits.
Ia diberi julukan Abu Bakrah lcarena ia tunrn bersama Bakratr dari benteng
Thaif menuju Nabi sAv/. Ia wafat di Bashratr pada tatrun 5 I H, ada yang
mengatakantahun52H.

ungkryan pennlis, "Iidak boleh merrytq ktn$kantibila dikenakan
dalam keadaan suci yang sempuma." Kesempurn:lannya tersebut tidak
mencakrry orang png mernbasrh sebelahl@ki lalu mengenakan ltnjf, *elah
itu membastrh sebelahnya lagi lalu mengenakan khltfr,Ini bisa disebut
mengenakan kktfmmnsecaa -4iaz penrlis bermaksud menafikan majaz
dan dugaan salah ini. Andai penutis membuang kata "sempuma,,, tentu benar
pemyataannya karena hakikat thaharah hanya berlaku bila sudah selesai.

Menurut kami, tidak satr meng,sap khuffkeunri dalam suci yang
sempurna. Apabila seseoftmg membasuh anggota wudhu kecuali kedua
kakinya setelatr itu memakai filntf*bhmdibasuh sama sekali, kemudian
ia meneruskan wudhu dan membasuh kakiryra dal an khffi makawudhunya
salr. Namun apabila dia berhadats maka tidak boleh mengusap khuff. cararrya
adalah khufdiepas terlebih dahulu ke,mudian dikenakan kembali. Apabila ia
membasuh salatr satu kakinya kemudian mengenakan khltfr,setelah itu
membasnh sebelalurya lalu mengenakan Hnffi, rnakadisyaratkan agar khuff
yang pertama dilepas terlebih datrulu kemudian dikenakan kembali dalam
keadaansuci.
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Para sahabat l@ni berkat4 "Tidak disyaratkan untuk melep as khuff

kedua"

Ar-Rlr1ani dan lairuryra mentfinlsm pend@ lain dad Ibnu Suraii, bahwa

disyaratkan melepas Hl ffidrnl<arcrnmasing-mas ng k@terk'aitdengan

pasangannya. Karena itu, apabila seseorang melepas salah satuny4 maka

yang sebelatrnya harus dilepas. Pendapat ini janggal dan tidak berarti karcna

yang diharuskan adalatr mengenakan lfudtdalmkeadaan zuci )ang sempuma

dan itu sudah ada sementara tata urutan dalam mengenakan fi:ltuffndak

disyaratkan berdasarlCIn ijmak.

Masalah:

Pandangan ularna tentang disyaratkannya suci yang sempurna saat

mengenakan khuff, telah kami sebutkan bahwa madzhab kami

menyarafkannya Pendapat ini dikemtrkakan Malilq Ahmad dalam riwayatrya

yang s lwhihdan Ishak Abu Hanifah, Sufyan Ats-Tsauri, Yalrya bin Adarn, Al
Muzani dan Daud berpendapat, Htuffboleh dikenakan dalam keadaan

berhada* kemudian wudhunya diteruskan. Apabila pemakainya berhadat

setelalr itn, maka ia boleh mengusap lhufr.Pendapatini dipilih oleh IbnuAl

Mundzir bahwa apabila seseorang mengusap salatr satu kaki kemudian

mengenakan saturgra sebetum kaki sebelatr lainrrya dibasuh Alasanny4 karena

yang bersangkutan berhadats setelah meng enakailhuf dansetelah wudhu

dengan sempurna. Selain itu, karena ia terus memakai Hruffsamaseperti

memulai dari awal. Oleh karena i@ apabila seseorang bersumpah r.rntuk tidak

mengenakan Hruff sementania mengenakan lihuffterus menerus, maka ia

melanggar sumpah. Apabila seseorang mengenakan khuf dalankeadaan

berhadats kemudian bersuci, maka pemakai an Hruff secara terus menerus

dalam keadaan zuci sama dengan memulai dari awal.

Mereka berkata "I(arena menunrt kalian apabila ia melepas sepatunya

Ialu mengenakan kembali, maka ia boleh mengusapnya. Padahal tidak ada

gunanya melepas lthufikemtfiian dipakai lagi."

Para sahabat kami berdalil dengan hadits Abu Balrah RAyang disebut

penulis, dari Mughirah RA, ia berkata "Aku pemah menuangkan air wudhu
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Rasulullah sAW lalu aku ingin melep as khtfitrJliaq beliau bersaM4

ryy3GlvqA;if ;f W
'Biarkan, karena sesungguhnya alat memasurrkran rrcduanya dalam
kcadaan suci'. Lalu beliau mengusapnya.,, (HR.Al Bukhari dan
lvfrslim)

Hadits Shaftxan binAssal RA, ia berkat4
,^t^t

* U -+ At J'-i U;i

* t;*a;il;x
"Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk mengusap fri uffapbrla
kani memakainya dalam keadaan suci." (HR Al Bukhari dengan sanad
baik)

Hadits dari Ibnu umar RA" ia berkata, "Aku pemah bertanya kepada
Uma RA'Boletrkah salatr seorang dai kani wrdhu sementara kedua kakinya
berada didal am khufr' Ia menjawab,'y4 apabila keduanya dimasukkan
dalam keadaan suci'.' (HR. Al Baihaqi dengan *nad, shahih).

Apabila mereka berkata, *petunjuk hadits-hadits ini berdasarkan
kontekshral (ma/hun)dan kami tidak memakainya." Jawaban kami, "Bagi
kami, dalil ma/hum adalah dalil." Pembahasan masalatr ini telatr disebutkan
di tempatnya terserdiri.

Jawaban lain, mengus ap khuff adalah ruklts ah dan mereka sepakat
mensyaratkan harus suci. Sementara itu mereka berbeda pendapat tentang
batas waktunya. Hadits-hadits ini datang untuk menjelaskan bolehnya
mengusap lhuffbagi yang mengenakannya dalam keadaan suci secara
sempuma. Tidak boleh menyatakan pendapat lain tanpa disertai dalil yang
tegas. Apabila mereka mengatakaq apabila seseorang mengenakan A*tuff
setelah kedua kakinya dibasutr kemudian png sebelatrjuga demikian, berarti
ia mengenakan dalam keadaan suci, maka dapat dijawab batrwa tidah karena
hakikat thatrratr tidak berlaku keqrali dengro mernbasutr kedua kaki, memakai
lhuffy ang pertama dalam keadaan suci secara sempumq sedangkan yang

ti1 ,yit,*'#'i'&,,
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sebelabrryratidak

Dalam hal ini lnamAl tkamain menerrpuh cara yang bailq ia loerkata
*Telah dijelaskan sebelurnnya bahwa thahaxah seqtra sempurna untuk

mengusap khuff adalahsyarat berrdasarkan kesepakatan sementara thatraratr

(dalam contoh ini) dimaksudkan untuk selainnya"

Apabila ada yang berkbayal, wudhu disyaratkan untuk mengusap fuif
itu mustatril karena memakai rthuff &dablriui oleh hadats dan hadats

membatalkan wudhu. Karena itu, mtrstatril apabila wudhu secara sempuma

disyaratkan padahal disusrryi hadats.

Sudalr jelas bahwa thahrah adalah Eiarat urtuk merrakai ktatff, Sa mn
hal yang menqmratkan thahrah hanrs didatruhkan secara sempuma dari awal.

Selanj utnya, disyaratkannya thaharatr saat mengenakan Hruff tidak bisa

dimengeni artinya karena mengenakan lihuffpada dzsamya bukan ibadah,

apabilapemakainyaberhadats, makattratrarahnyabafal, sernentarathalmraft

dalam bolehnya menglep k@ndakt€rprrus. Ini keluar dari sumber malma

Mengsry ldn$adalah ruHtsahyngdikecualikaru haryra saja berlaku apabila

terwujud. Apabila tidak ada kejelasan, maka diwajibkan kembali kepada

hukum asal, yaitu membasuh kaki. Seme,lrtara me,reka yang tidak sependapat

tidak memiliki dalil darl rukhsahsendiri berlaku berdasa*an ijmak.

Tianggapan atas dalil pertama mereka, bahwa Sunnatr menunjukkan

diqxaratkannyabersuciuntrkmenganakan klntfdansyaA.initidakterpernthi.

Tianggapan untuk dalil kedua bahwa memakai secara terus menerus sama

dengan memulai dari awal haryra berlaku apabilapermulannya satu sementara

yang mereka kemukakan tidak sah. Tianggapan untuk dalil ketiga bahwa

qyariat mensyaratkan mengenakan lhuffhanas dalamkeadaan suci, melepas

dan memakai kluff\aratsdalam keadaan suci. Itu bukan sesuatu yang tidak

berarti, itu adalah ketataan (ibadah). Masalatr ini banyak padanannya" di

antaranya apabila seseorang yang berihram berbunr binatang buruan dan

buruan itu t@ berada di tangru:rahingga selesai ilmn, mal<a ia hanrs melepas

binatang buruan tersebut, dan setelah dilepas iaboleh langsung membtrunya

lagi. Trdak dikatakaq metepas bunran tersebut kemudian diburu lagi itu tidak

ada manfaatnya . Wall ahu a' lam.
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18. Asy-Syirazi berkata, gApabih sesoonng mengenakan hhufr
dalam keadaan suci kemudian berhadats dan setelah itu memakai
selubung *i ulfrmal<aia tidak boleh mengnsapnya" Dalam hal ini tidak
ada perbedaan pendapat karena ia mengenakannya dalam keadaan
berhadats. Apabila ia mengusap ftf, z/kemudian mengenakan selubung
khuff dan setelah itu berhadats -dan seperti yang terah kami
kemukakan, mengrrap selubung tiqflhukumnya boleh-, maka ada
dua pendapat. (a) tidak boleh karena saat mengusap khuffr<akinya
masih berhadats, sehinEga ia seolah-olah memakainya dalam keadaan
berhadats, dan (b) boleh karena mengusap khuff sebagai ganti
membasuhkaki'

Penjelasan:

Kedua masalah ini sudah dijelaskan sebeftrmnya dalam bagian masalah
selubung k# uff Yargbrcrrlr dari kedua pendapat tersebut menyatakan boleh
seperti yang sudatr dijelaskan. ungkapan penulis png menyebut kesepakatan
tidak boleh mengusap lltuffpadacontoh pertama itu maksudnya adalah,
baik kami katakan boleh mengusap selubung khuffataukah tidak.
Kesepakatan yang dikemukakan penulis ini sesuai pendapat ahli fikih Irak.
Adajuga pendapat lain yang telah dijelaskan

Ungkapan penulis, "Karena kakinya masih berhadats pada saat ia
mengusap /rftuff" lnrlahpendapatpilih penulis. Dalam masalah ini ada dua
pendapat masyhur yang akan kami paparkan dengan jelas. wallahu a'lam.

19. Asy-Syirazi berktta, s3Apabila seseorang bersuci lalu
mengenakan khuffrsetelah itu berhadats sebelum sampai masuk ke
khuff, maka ia tidak boleh mengusap khuff itu. Asy-Syafi,i
menyatakannya dramAl ummrkarena kaki berhadats saat berada
diluar khulf. Hal itu sama dengan kasus orangyang mulai memakai
dalam keadaan berhadats.'

Penjelasan:

Pend4m },,ang dikemukakan pentrlis ini benr dan itulatr yarg diftikan
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oleh mayoritas ulama Dalam hal ini ada pendapat lain png meryratakan lW
tersebut boleh diusap seperti yang dikemukakan olehAr-Raf i dan lainnya

Hukumnya disamakan seperti hukum orang yang mengenakan l&uffyang

belum dilepas. Berikut akan dijelaskan perbedaan antara keduanya di aktrir

bab ini saat penulis menjelaskan perbedaan tersebut

Al Baghawi berkata "Apabila seseorang memasukkan kakinya ke

bagian atas llntff sebelamdibasuh lalu kakinya dibasuh di bagian atas lhuff
kemudian dimasukkan ke terrpat kaki dalarn khuff maka sepatunya boleh

dilrsap."

Ini jelas karena memasuk&an kaki di bagian atas klruffndak disebut

mengenakan khufr. Adajuga pendapat lain yang dikemukakanAr-Raf i dan

lainnyatentang masalah ini . Wallalru o'lom.

20. Asy.syirazi berkata, 
gApabila wanita rutstahadhaf, berwudhu

dan mengen ilan hhufflalu berhadats lain, bukan hadats btihadhah,

sementara ia mengusap sepatunya, maka ia boleh shalatwajib satu

kali dan shalat sunah semaunya dengan mengusap ftft nfr. Apabiborang

yang berhadats tayamum dan mengenakan khuff, setelah itu ia
menemukan air, maka ia tidak boleh mengusap ftft2;flkarena tayamum

adalah thaharah terpaksa. Apabila keterpaksaannya hilang, maka

thaharah tersebut batal seperti halnya onang yang mengenal<an khulf
dalam keadaan berhadats.AbuAbbas bin Suraij berkatq'Boleh shalat

wajib satu kali dan shalat sunah semaunya dengan mengusap khuff-

Kasus ini sama dengan kasus wanita mustahadhah'."

Penjelasan:

Masalah ini masl*nr di dalam kitabkitab pra sahaba( tapi ada sedikit

ketida(ielasan pada contohnya dalam Al Mita&,&ab. Mentrntr para salnbat,

contohnya adalah wanita mustalwdhaft yang benvudhu setelatr tiba waktu

shalatwajib sementaraiamenak,aiklntffdratasthaharahtersebut setelahittt

ia berhadats dengan hadats lairU bukan hadats istihadlwh,misalnya buang

air kecil, tidr:r atau menyelrtuh kemaluan sebelum mengerjakan shalat wajib

tersebut. Apabila ia wudhrl maka ia boleh mengusap /r&a;funtuk shalat wajib
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l.

tersebut dan untuk shalat sunah semuaqra. Apabila ia bertradas lagi, maka ia
boleh mengusap lhuffwnakmelakukan shalat-shalat sunatr tapi tidak boleh
shalat waj ib berikutrya Apabila ia berunrdhu de,ngan mengenakan kh$lalu
shalat wajib, setelah itu berhadats, maka ia sama sekali tidak boleh mengrrsap

khufwfi*shalat waj ib, tidak untuk shalat qadluatau pun shalat wajib yang

dilaksanakan di waktunya Tapi ia boleh mengusap l*z/untuk shalat sunnatr

sekehendaknya

Para salrabat lerni berdalil bahwa ia tidak mengusap l*z/untuk selain
shalat wqiib dan stralat-shalat sunah l@€natrahrahn)ratermasuk datam hukun
thaharatr terbatas untuk shalat wajib satu kali dan beberapa kali shalat sunatr.

Ia sendiri berhadats dalam kaitannya dengan shalat selebihny4 sehingga ia
seolalr-olatr mengenakan ltntf dalmkeadam beltradats, bahkan ia berhadats

sungguhan karena thaharahnya tidak bisa menghilangkan hadats menurut
madztrab kami. Pandangan yang kami kemukakan ini adalatr madztrab yang

benar dan masyhur. Jumhur menegaskan pendapat ini di berbagai riwayat.
Abu BakarAl Farisi meriwayatkannya dari Asy-Syafi'i. Dalam hal ini ada

duapendapatlain:

Ia tidak boleh mengusap sarna sekali, tidak untuk shalat wajib ataupun
shalat snnah- Pendapat ini dikemukakan prlulis At-Talkhi.r/,, Ad-Darimi,
sekelompok ahli fikih Khurasan dan dibenarkan oleh Al Baghawi.
Pendapat ini dipastikan oleh Al Jurjani dalam At-Tahrir karena ia
berhadats, adanya ia dibolehkah shalat padatral hadatsnya tiada henti
karena terpaksa, sementara tidak ada keterpaksaan untuk mengusap
l,huff, tapi memakai lhuff adalah ruklu ahdengan syarat harus dipakai
dalam keadaan suci secara sempurna sementara syarat ini tidak terpenutri.

Ia boleh mengusap selama tiga hari tiga malam dalam perjalanan dan
sehari semalam ketika berrrukim, hanya saja ia harus memperbarui
thatrarah dengan mengusap th4fluntuk setiap shalat wajib. Pendapat ini
dikemukakan olehAr-Raf i dan lainnya dari trlasan SyaiktrAbu Hamid
dan kemungkinan pemyataan Imam Al Haramain. Diakui batrwa yang

dari para sahabatjustnr sebaliknya- Al Mutawalli dan lainnya

meriwayatkan kesepakatan para satrabat batrwa ia tidak boleh shalat

wajib lebih dari satu kali.

I

I

I

2.
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lvladzllrab Ztfiar danAhmad meryatakaq ia mengusap selama tiga hari

tiga malam saat dalam perjalanan dan sehari semalam saat bemukim. Dalil

madztrab kami seperti yang disebut tadi. Sementara pemyataan Al Ghazali

dalamAl Wasith,tidak lebih dari satu kali shalat wajib berdasarkan rjmalq

tidaklah benar. Mungkin saj a madzhab Zvfu ,Ahmad dan SyaikhAbu Ahmad

belumiadengar.

Qaftal berkata *Ada dua pendapat tentang bolehnya shalat wajib

sebanyak satu kali dengan mengusap rthuffbag wanita mustahadhah

berdasarkan asas apakah *mnaratmya hilang atau tidak."

Imam Al Haramain b erkat4 "Tidak benar apabila hadatsnya hilang.

Bagaimana mungkin bisahilang sementarahadatsnyaterus ada"

Seperti itu juga pendapat yang dikemukakan Asy-Syasyi dalam Al
Mu tamad dan Al Mustazhhari. Tidak boleh dinyatakan hadatsnya hilang

seme,ntaratenrsmene,nrsadadanselaluterkait, itrrmustahil.Akanlcmijelaskan

perbedaan pendapat tentang hilangnya hadats png Uersanghfian oleh wudhu

di akhir bab haid dalam masalatr thaharaturya Wallahu a'larn.

Semua itu apabila yang bersangkutan berhadats selain hadits

istihadhah. Sementara hadits istihadluh ndaklatr membatalkan dan tidak
perlu memulai wudhu dari awal karena adanyaistilwdhah. Kecuali apabila

ia menunda shalat setelah wudhu sementara hadatsnya terus terjadi. Kami

katakan berdasarkan madztrab kami, thalrarahnya berakhir dan wajib dimulai

lagi dari awal. Saat itq hadats istiladlah sama seperti hadats-hadats lainnya

seperti yang telatr dijelaskan sebelumnya lni semua apabila dara]rnya tidak
juga berhenti. Tapi apabila darahnya berhenti sebelum mengusap lhufiTaltt ia

sembuh, maka ia tidak boleh lagi mengusap khufi;ia wajib melepasnya dan

memulai wudhu dari awal. Demikian yang dipastikan olehjunhur dan mereka

menegaskan tidak ada pebedaan pendapat. Sementara itu Al Baghawi

meriwayatkan pendapat janggal yang menyatakan terhentinya darah sama

dengan hadats yang muncul tiba-tiba. Karena itu, ia boleh mengusap lkuff.
Ini berlainan dengan madzhab dan dalil karena wudhu bagi wanita

mustahadhah karena keterpaksaan, sementara thaharah dan

keterpaksaannya sudah hilang. Oleh karena iq ia sama dengan kasus mernakai

932 Al Majmu' [SyaruhAl MuhadzdzabJ



khuff dalamkeadaan berhadats tanpa keterpaksaan.

Hukum orang yang keluar air seninya tenrs menerus, yang selalu keluar
ur mada,orang yang selalu berhadas dan darah yang terus mengalir karena
Itrka sama seperti hukunl wanita mtstahadluhsesuai penjelasan tadi. Seperti
itujuga hukum wudhu dan tayamurn untuk ltrka atau patatr tulang sama seperti
hukum wanitamustalndlah. Apabila orang yang t€rluka sembuh, maka ia
wajib melepas sepatunya sama dengan wanitamustahadhah.pendapat ini
ditegaskan olehAstr-shaidalani, lnarnAl llaramain dan lainnya Sementara
bila orang tayamum semata kemudian mengenakan khuffdalamthaharatr
tayamum tersebut, apabila penyebab tayarnumnya bukan karena
ketidakmampuan meng$mal<an air, tapi lerena sebab laia maka hukumnya
sama seperti wanita mustahadhah, karena ia tidak terpengaruh dengan
keberadaan air, tapi ia lemah sehingga hukumnya sama seperti wanita
mustalndhoh. Demikian yang ditegaskan sekerompok atrli fikih di antaranya
Ar-Raf i. Tryi bila tayamrunara lorena tidak ada air, me,nunrtjtunhq ia tidak
boleh mengrrsap Hnd[ Awbilamenerrukan aia ia waiib wrdhu dan menrbasrh
l€ki. Al Mrtawalli menukil pendapat ini dari Asy-Syafi , i.

Ibnu Snraij berkata, "Iaseperti wanitamutaladlah, iaboleh shalat
wqiib sebanlak ser kali dan bebereal@li stralat sunah seperti ymg disebutkan
sebelurnrryra."

Sementara menunrt madztrab, keduaqrra berbeda karena thaharahnya
tidak berlaku saat melihat adanya air. persauraannya adalah bila darah
mustahadhah berhenti. Wallahu a' lom.

2 1. Asy-syirazi berkata, "Dianjurkan untuk mengusap bagian
atas dan bawah hhuff dengan memasukkan tangan ke dalam air
kemudian meletakkan telapak tangan kiri di bawah tumit khaff
sedangkan telapak tangan kanan diletakkan di ujung jari-jarinya,
setelah itu tangan kanan diusapkan hingga ke bagian atas khuff
sementara yang kiri diusapkan hingga ke ujung jari-jari. HaI ini
berdasarkan riwayat Mughirah bin syu'bah RA, ia berkata, .Aku
pemah membantu Rasulullah SA\M bervudhu saat perang Thbuk lalu
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beliau mengustp bagian atas dan bawah hhtS\Aptkarh bagian tumit

khulf di\sap? Mengenai hal ini ada dua pendapat. Sebagian sahabat

kami menyatakan, bagian tumit khulf diasap, hanya satu pendapat

karena bagian tersebutberada di luar khuffdan menempel di bagian

wajib. Itu sama dengan yang lain. Yang lain menyatakan ada dua

pendapat: (a) diusap dan inilah pendapatyang benar berdasarkan

penjelasan di atas, dan (b) tidakdiusap karena itu adalah bagian yang

halus dan keberlangsungan khulfrbila terus diusap akan usang dan

rusalc Apabila hanya sebagian kecil atasnya yang diusap maka

hukumnya sah karena hadits menyebut mengusap dan usapan seperti

itu sudah dapat disebut usapan. Apabila hanya mengusap bagian

bawahnyq maka ada dua pendapat Abu hhakmenyatakan sah karcna

temasuk bagran htar khulfyang berhadapan dengan tempat waiib,

sama dengan bagian atasnya. Sedangkan Abu Abbas bin Suraij

berkata,'Tidak sah'. Inilah yang dicantumkan dilaim Al Bruaithi llan

itulah pendapat yang dinukil oleh Al Muzanl"

Penjelasan:

Dalam bagian ini disebrdkan beberapa penjelamn, )'aitu:

I. Hadits MughiratrRAdiriwayatkanolehAbuDau{At-Tirmidzi, Ibnu

Ir&iatr dan lainryaa. Narnun ahli hadits menilai brdrits int dha' if.Di mtan
yang menyatakannya dha' if adalahAl Bukfiari, Abu Zur' ah, Ar-Razi,

At-Timidzi dan lainrya- Asy-S)'af i juga menilai dh' ai/haditsini dalam

pendryat lamaryra- Dalam masalatr ini Asy-Sff i hanya bersandar pada

afsr dari Ibnu umar RApng diriwayatkan olehAl Baihaqi dan lainnya-

At-Timidzi meriwayfkan dengAn sanadnlaa daiAbdtnrahman binAbu

Az-7Jrmd danayalrrya dari Urwah dari Mugbirah RA ia be*at4 "Aht melihat

Rasututlatr SAW mengusap khutr dtbagwluarnya"

Setelah ituAt-Tirmidzi b€rkata, "Hadits ini adalatr hadits hasan."

Apabila ada yang mengatakarU bagaimanaAt-Tirmidzi memutuskan

hadits t€rsebut lusoryadalnlbanfk imam atrli hadits yang mengoreksi Ibnu

/+bl Az-Zinad, maka dapat dij awab dengan dua alasan:
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a. Tidak terbukti adanyapenyebab korelsi atas IbnuAbu Az-zirr,ddan
koreksi tersebut tidak kompeten. Al Bukhari, Muslim dan rainnyajuga
berdalil dengan sekelompok perawi yang mendapat koreksi saat koreksi
yang ditujukan tidak menyebtrtkan sebabnya

b. Hadits ini dikuatkan oleh riwayat atau beberapa riwayat lain sehingga
tingkmya naik nerrjadi hasmseperti png dikeiral oleh ahlul ilmi di bidang
ini

2. AdapngmeryebrtrMughirahdmMghirah Hal ihwalrryatelahdijelaskan
di permulaan tata cara wudhu. Kata tumit yang dalam bahasaArab
disebutkan dengan aq ib, memiliki dua dialek aq ib dar aq b. Kaodah
masalah ini sudah dijelaskan sebelunryra- Tabuk adalah kawasan terkenal.
Katain gluint nnmslwif(lata,lang baakat terattrimya tidak menerima
perubalran). Berkenaan dengan ghazwah(perang), ada yang menyebut
ghazwah dan ada juga yang menyebut gfr azah. hn adalatr dua versi
dialekmasyhur.

Perang Thbuk terjadi pada tahun kesembilan Hijriyah yang termasuk
salah satr pe,rang yang diilarti Nabi SAW.

Ungkapan penulis, "Karena berada dibagian l:uar khufi,, tidak
mencakup bagian dalanrryra yang berhadapan dengan kul it lthufi,

"Tepat di bagian wajib," tidak mencakup bagian atas khutr.

3. Para sahabat kami sepakat dianjtril<an mengusap bagian atas dan bawatr
khuffdanAsy-Syaf i menyatakan hal itu. Mereka berkat4 ,.Caranya

seperti png disebutkan penulis karena cara ini lebih memrmgkinkan dan
lebih mudah. Alasan laia karena tangan kiri untuk menyentuh kotoran
sedangkan yang kananuntuk selain itu. oleh karena fu yang kiri lebih
t€pat dipakai mengusry bagian bawah kWda$rcrnyang kanan untuk
mengusap bagian atasnya"

Berkenaan dengan bagian tumit kffi Asy-syaf i menyebtrtkan anjuran
urtuk diusap dalan Al hm aithl. Alar membacanyajuga seperti itu dan seperti
itu pula yang dinukil oleh para satrabat dari Asy-Syaf i. SyaiktrAbu Hamid
mennkil anjuran mengusap bagian atas dan bawatr I* ufdalamAl Jami' Al
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Kabir dan pnda$.Asy-S)'af i. QadhiAbu I{ami4 Al N{awadi dan laimya

menukilryra dari tutisan S1lailhAbu Hamid dalam Mtkhtaslw Ath-Tholwal,

Ash-shaghir. Al Mahamili menukilnya dari pendapat Asy-syafi' i dalam

pendapat lama. Redaksi pemyataanAsy-Sya^f i yang disebutkan dalam

MuWttashar Al Muzani ndak dianjurkan unhrk diusap karenaAsy-Syafi'i

menyatakan, lalu meletakkan tangan kiri di bawah ttrmi t klruff dan tatgarr

kanan di atas ujung-ujgng jari, setelah itu yang kanan diusapkan hingga ke

bagian atas Hntff semefiarayang kiri hingga ke uj ung j ari-j ari.

Para sahabat kami mengutarakan dua pendapat seperti yang

dikemukakanpen:ulis:

a. Ada dua pendapat tentang anjuran mengusap bagran atas dan bawatr

ffiuff Dalilnyasepertiyangtelahdisebtrtpenulis.

b. krilahpendapatyang benardanyangdipastikanolehmayoritas, bahwa

dianjurkan mengump bagian atas dan fuiiilah Wfsryfiyang dinyatakan

dalam kitab-kitab di atas. Sementara itu, pendapatAsy-Syafi'i yang

disebutkan dalam Muffittashar Al Muzani diartikan bahwa yang

dimaksudkan adalatr melaakkanjari-jad di b6\Mah frrrnrt Hndfdnldipttrar-

putar di atasnya. Al Mawardi menukil batrwa tidak adanya anjuran

mengusap bagian atas dan bawah klntff d8grrlbnrusuraij. Wallalru a' lam.

Jawaban atas tanggapan "Apabila hanya sebagian kecil atasnya yang

diusap maka hukunrnya satr tanpa adanya perbedaan pendapat dan apabila

hanya mengusap sebagian bawabny4 mal€ Asy-Syaf i menyatakan dalam

Al hm aithi dan lvfukhtaslw Al Muzwi,ndaksah dan shalat yang dikerj akan

dengan usapan seperti ini harus diutang. Pendapat ini dinukil oleh Abu

Muhammad Juwaini dalam Al Furuq dari pendapat Asy-syafi' i dalam Al

Ja ni' Al Kabir dan dalam riwalat Musa binAbu Janrd- Ar-Rulani dan penulis

Al Uddah meriwayatkannya dari pendapatAsy-Syaf i dalam Al Imla' .

Para sahabat mengemukakan tiga pendapat yang diriwayatkan oleh

penulisAl Hau'i, ImamAl Haranrain dan lainryra:

a. Mengusap bagran bawatr khufftidak sah, dan tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini. Ini adalah pendapat Abu Abbas bin Suraij,

mayoritas sahabat dan inilah madztrab kami. Al Matramili dan IbnuAsh-
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Shabbagh berkat4 "Ibnu Suraij berkata, 'Tidak sah berdasarkan ijmak
ulma'."

b. Satr berdasarkar kesaakfon" Ini adalahpendaatAbulstrakAl tv[rurazi.
Ia mengira pendapat ini dikemukakan Asy-Syaf i.

Al Marwazi berkata, "Al-Muzani salatr dalam penukilannya dalam Al
Mukhtashar dariAsy-Syaf i padahal pendapat itu tidak dikenal dari
Asy-Syaf i. AI Muzani hanyaber-ins tinb ath tapi is tinbath-ny asalah.

Sementara itu Al Mutavnalli dan lainnya menak\ rilkan pernyataan Asy-
Syaf i dalam Mukhtasho Al Muzanibahwalang dimaksudkan bagrao

dalam adalah bagian dalam k]rufr,Wlanyang menyentutr lulit kaki.

c. AdaduapendapattentangkeabsabannyaAl Ivtawardimeriwayafkannya
dari AbuAli binAbu Hurairatr. Ar-Ruyani meriwayatkannya dari Qatral
dan dilomtkan olehAr-Raf i. Mereka yang mengemukakan p€ndapat ini
sepakat bahwa yang benar dari kedua pendapat tersebut adalah yang
menyatakan tidak sah. Yang benar adalah pendapat pertama yang

Eemastikantidak sah- tnltah}ang meqiadi panduan berrdasarkanriwayat

dan dali l. Riwayatrya adalah redalsi yang disebutkanAsy-S),af i dalam

berbagai kitab yang kami sebutkan sebeltunnya dan tidak adayatg
menentangnya. Se,mentaraklaimAbulstrakpng AlMuzani
kelinr tidaklah benar. Para sahabat karni melryatakannya salah, mereka
berkatq "Al Muzani ndakbr,r-istit bdhpadaredaksi yang iantrkil, tapi
ia menr:kilqra dari Asy-Syaf i melalui pendengaran dan hafalan."

SyaikhAbu Hamid berkata, "Al Muzani dalam Al Jami'Al Kabir
menrturkarU yang akuhafal dariAsy-Syaf i, iaberkata, 'Apabila seseomng

mengus4 bagian dalamdmmembialrrrbagian luarhukurnnlaatidakboleh'."

Bukan haryraAl Muzani sqi a )ang menyatakan demikia& Al Buwaithi
dan IbnuAbu Janrd juga menyefirjuinya- PeqataaruryaAsy-Slaf i dalun At
Imla' ryfii,pngtelah kmi sebrlkm sebeltnnqa- Sedargtcan dalilrya adalatr

karenariwayat dari Nabi SAWhanyamengusap bagian atas saja, tidak ada

riwayat yang menyebut hanya mengusap bagian bawatr saj a. Yang menj adi
pijakan dalam rukhsah adalah mengikuti sunah, karenanya tidak boleh
bersandar pada yang lain.
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Diriwayatkan dari Ali RA, ia berkata" *Andai agama berdasarkan

pendapat tentu bagian bawah khufilebih utama diusap dari pada atasnya.

Aku pematr metihat Rasulullatr SAW mengusap bagian atas Hruffbeliat;'

SIR. Abu Daud danAl Bailraqi melalui berbagai sanad)

SyaikhAbu MuhammadAl Juwaini, penulis Al Hav'i dan lainnya

meryratakaq arti perkauanAli RA"tentrrmenguse bagianbawatt lebihrsama",

karena banyak bersinggrrngan dengan benda-benda najis dan kotorar5 tapi

pendapat harus ditinggalkan karena nash. Para sahabat kami menyatakan

karena bawatr fuiff adalahbagian yang pada umumnya tidak terlihat. Oleh

karena itq tidak boleh hanya mengusap bagian tersebut saja seperti bagan

dalam yang bersebelatran dengan kulit kaki. Mereka berkat4 "Sedangkan

mengusap serta bagian atas sebagai anjuran itu karena mengikuti yang atas

mengingat bagian tersebut tersambung, tidak seperti bagian dalam."

Para sahabat kami berkat4'Mengingat pendapat yang membolehkatr

berseberangan dengan ijmak, makapendapat tersebut batil.'

Syaikh Abu Hami{ Al tvlalranrili, IbnuAsh-Shabbagtu Ar-Rufni dan

lairurya meriwayatkan dari Ibnu Suraij, ia berkat4 "I(aum muslimin sepakat

tidak satr hanya mengusap bagian bawah Hntf satra."

Qadhi Abu Thalyib dalam At-Ta'liq mernfiwlrain para sahabat lcami

berkata, 
*Abu Ishak me,nentang ijmak attli fikih sebelumnya dalam masalatr

ini. Oleh lorena itu perkaaanqa tidak perlu diperhatikan ." Wallahu a' lam.

Masalah:

Pertama: Apabila seseomng mengu&rp hgial atas mata kaki sepatunya

atau mengusap bagian dal am l*atffy angbersinggungan dengan kulit kaki,

maka hukwnryra tidak sah berrdasakan kesepakatan Apabila hanya mexryusap

tepilrlntf srrj4rnenunrtAlBaghawi,t€piklntff wtnleprubagianbawahnya
Apabila harya diusap bagian belakangnlaa, maka dalam hal ini ada beberapa

penda@:

a- Bagian belakang sama seperti bagian bawatr. Pendapat ini dinukil Al
Baghaili.
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e.

Apabila kita katakan mengusap bagian bawah satr, berarti bagian
belakangnya lebih utama Apabila tidak seperti i@ ada dua pendapat
karena bagian belakang lebih dekat dengan bagian atas. Qadhi Husain
menyebutkan pendapat ini.

Apabila kita katakan mengusap bagian bawah tidak salL berarti bagian
belakangnya lebih utama. Apabila tidak seperti itu, maka ada dua
pendapat. namunpendapat ini lematr.

Pendapat ini dikemukakanAl Mawardi danAr-Ruyani, bahwa apabila
kita katakan mengusap bagian belakang sunalr, maka hukumnya sah dan
apabila kita katakan tidak sah, maka ada dua pendapat . Pertama, tidak
sah, sama seperti pendapat sebelumnya. Kedua, sah karena usapan

tersebut ada di bagian wajib.

Asy-Slasyi berkata ' Apabila kita katakan mengusap bagian bawah tidak
sunah, makahukumnyatidak sah danbilakitakatakan sunatr, ada dua
pendapat sama seperti bagian bawatrrya.

Memastikan bahwa itu sah. Pendapat ini dituturkan olehAr-Ruyani. Ar-
Raf i berkat4 *Yang kuat menunrt mayoritas menyatakan tidak sah."
hilah madzhab png menjadi pegangan

Kedua: Para sahabat kami berkat4 "Usapan bisa dilakukan dengan

tangarU jari-jari, kay,r, sobekan kain atau yang lain. Tidak dianjurkan unhrk
mengusap benrlang-ulang, tidak seperti mengusap kepala karena mengusap

khuff *bagilganti, mirip tayamum. "
Inilah madzhab yangbenar danmas5fiur dan inilahyang dipastikan oleh

jumhr. Bahkan IrnamAl HaramairU Al Ghazali dan lainnya menukil bahwa
mengusap frla4fibenrlang-ulang hukumrryrarnakrfu Ar-Raf i meriwayatkan
pmdapat lain dai Ibnu K4[i ymg mqryet@ batrwa disunahkan untuk diulang.

Pe,ndapd ini dipilih oleh lbnuAl Murdzir. IbnuAl Mundzir meriwapflsan dari
Ibnu Urnar, IbnuAbbas dan Atha' batrua culup mengusap sekali saja krilatr
yang menjadi pegangan. T'rdak ada satu pun riwayat png menyebut usapan

berulang sehingga tidak bisa dijadikan rujukan
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Ketiga: Apabila seseorang membasuh khuff sebagai ganti

mengusapnyq maka menurut para satrabat kami, hal itu boleh. Ada juga

pendapat lainnya seperti yang telah disebtdkan dalam bab membastrh kepala.

Berdasarkan madzhab yang kuat, hukumnya maknrh dan sudah disebut
sebelumnya tentang dua pendapat makruhnya membasuh kepala.
Perbedaannyajuga sudah disebut sebelumnya

Qadhi Htrsain berkata "Apabila seseorang merrbasuh khufsebagu
ganti mengus ap klnff atau meletakkan tangannya yang basatr di ,ti uffMn
tidak melintaskannya, atau meneteskan air di atasnya, maka hukumnya sah

menurutpadasahabat."

Sementara menunrt Qaffal, tidak sah seperti yang telah l<ami j elaskan

tentang mengusry kepala sebelunryra- hilah madzhab kami. IbnuAl Mrmdzir

meriwayafkan apabila seseorang membasuh klnff atavterkemhujan dengan

niat mengusap ffiuff maka htrkumnya sah seperti yang diriwayatkan dari

Hasan bin Shalih kalangan rasionalis, Sufi/mAts"Tsaud dan Ishak Seme,ntaa

menunrt lv{alik danAtma{ tidak sah Pexd@ ini dipilih oleh IbnuAI Mundzir.

Keempat: Imam Al Haramain dan Al Ghazali berkata, "Maksud
mengusap khuffsecarakeselunrhan bukan sunalL tapi sunahnya adalah

mengusap bagian atas dan bawahnya mengingat tidak ada riwayat dari Nabi

SAW yang menyebutkan lebih dari mengrrsap bagian atas darbawah fihnfr.

Mayorias satnbat kami menyebutkan anjuran rmtuk mengusap friuffsec,ara

menyeluruh.rer Di antara yang mengemukakan kata-kata ini adatah Qadhi
Husain, Al Faurani, Al Mutawalli, Al Jurj ani dalam Al Bulghah, penr;dris Al
Uddahdanlainnya

Kelima: Apabila bagian ba\ rah khStnkavn4iis png ditolelir, sebelah

atamy*fidak dfusap tapi cukup mengusap bagian atas, belakang dan bagian

lain yang tidak terkena najis. Pendapat ini diqatakan secara tegas oleh Imam

ret Disebutkan dalam o-Raudhai; mengusap sepatu secara menyelunrh bukan sunnah

menunrt salah satu pendapat yang benar.
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Al Haramain, Al Ghazali dalamAl Basith dan Al Wajiz, NMutawalli, Ar-
Rufnidmrlainq,ra

Ar-Ruyani berkatq *Sebab apabila diusap akan semakin mengotori,

saat itn tangan dan bagian bawahkhuffharusdibasuh." Wallahu a'lam.

Pandangan Ulama tentangAnjuran Mengusap Bagian Bawah Sepatu
dan Bagian Atas yang Diwajibkan

Telah kami sebutkan bahwa madztrab kami menganf urkan mengusap

bagian bawah dan yang wajib adalah sedikit bagian atasnya. Sedangkan

anjr:ran untuk mengusap bagian bawaturya diriwayatkan oleh hnuAl Mundzir
dari Sa'id bin Abu Waqqash, Abdullah bin Umar, Umar binAbdul Aziz,
Makhul,Az-Zvhi,Malik, IbnuAl Mubarak dan Ishak. IbnuAl Mundzir
meriwayatkan dari HasarU Urwah bin Zubair,Atha',Asy-Sya'bi,An-Nakln'i,

AlAuza'i,Ats-Tsauri, kalanganrasionalis danAhrna4 bahwatidak dianjtlkan
mengusap bagian bawah khutr Pendapat ini dipilih oleh IbnuAl Mundzir.
Mereka berrdalil dengan hadi6 Ali RA" dia berkafa, "Andai agama berdasarkan

pendapat, tentu bagian bawah lhufflebih utama diusap dari pada atasnya.

Aku pernalr melihat Rasulutlah SAW mengusap bagian atas Hruffieliau"
(HR. Abu Daud danAl Baihaqi melalui berbagai sanad)

Selain itu, mereka berdalil dengan hadits Mughirah RA, ia berkata,

'Nabi SAW mengusap bagian luar kltufi Q{F'.. At-Tirmidzi)

Setelah itu At-ltrmidzi berkata "Hadits ini adalah hadits has an."

Bantalmn danjawaban mengenai hal ini sudah dijelaskan sebelumnya

di awal bab masalah ini. Alasan lainny4 mengingat bagian bawah khuff
bulonlatr tempat wajib, karenanyatidak disunahkan diusap sama dengan betis

disamping bisajadi bagian bawahrryra najis.

Para satrabat kami berdalil dengan hadits Mughirah RA yang disebut

penulis tadi, dan at s ar dariUmar RA png telatr disebut sebelumnya, hanya

saja hadits Mughirah lemah sqerti yang dijelaslan sebelumnya Di sarrping
itq bagian b awah lhuff adalahbagian yang terlihat yang berhadapan dengan

tempat wajib sehingga disunahkan untuk diusap seperti atasnya- Jug4 karena
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mengusap bagianbawah adalatr mengusap penghalang yang terpisah. Dengan

demikian terkait dengan bagian png berhadapan dengan bagian wajib seperti

pernbalut tulang karena bagian bawah kkdf dalahbagian fng diusap. Begitu
juga disunahkan untuk diusap secara menyeluruh sama seperti kepala dan

karena mengusap bagian bawatr ldruf adalahttratraralU karena bagian bawatr

dan atas Hruffsanasaja, seperti halnyawudhu.

Menanggapi hadits Ali R t artinya adalah apabila agama berdasarkan

pendapat tentu sepafituya bagi png hendak sebatas mengusap sebagian kecil
bawah sepatunya srdah salr, @i aku melitrat Rasulullah SAW hanya mengr:sap

bagian atasnya, bukan pada bagian bawahnya. Riwayat ini tidak menafikan

anjuran untuk mengusap secara menyeluruh. Ini seperti riwayat yang

menyebutlan bahwaNabi SAWmengusap ubun-ubun Riwayat ini tidak hanrs

memafikan aqiuran untuk mengusry kepala socara menyehuuh, tapi maksrdnf
menjelaskan batrwamengusap secaramenyelr.rnrtr tidakwqiib. Demikianjuga
tanggapan untuk hadits Mughirah.

Adapun qiyas terhadap betis bisa ditanggapi dengan dua alasan:

a. Betis tidak berhadapan dengan bagian wajib, karena itu tidak disturahkan

untuk diusap, sama halnya dengan jambul yang turun dari batas kepala.

Tidak seperti bagian bawah l;huff, karena bagian bawah khuff
berhadapan denganbagian l\ajlb, sanrahalryra dengnararnbtrt yang tidak
turun dari tempat wajib.

b. Itu terbantatrkan dengan mengusap selendang bersama ubun-ubun dan

terbantatr dengan mengusap telinga

Sedangkanpemyataan mereka "Bisajadi di bawahnyaadabenda najiq"
dapat dij awab bahwa apabila bagian bawah Wf adafudanajisny4 menunrt

karri, bawahnya tidak perlu diusap seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Adapun hanya mengusap sebagian kecil bagian atasnya saj 4 pendapat

l€mi ini disetujui olehAts-Tsauri,Abu Tsan dan Daud SementaraAbu Hanifatr

berpendapat wajib mengusap seukuran tigajari. Ahmad berpendapa! wajib
mengusap lebih banyak dari bagian luamya

Diriwaydkan dari lvlalik bahwa sernranya dfursap kecuali tempat-tempat
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lipatan. Mereka berdalil dengan riwayat dari Ali RA, bahwa Nabi sA\I/
meryusapklntfibeliaudengan jari.

Diriwayatkan dari HasanAl Bashri, iaberkata, "Terrrasuk sunnatr,
merryuxp klntfdalamkeadaan suci." Dalam mernbasrlr, tidak culap sebatas
kata semata seperti orang yang me,mbasahi sehelai rambgt lalu diletakkan di
atas sepatunya. Karena orang yang mengusap denganjari-jari tidak disebut
mengusap dan karena mengusap disebut secara mutlalg maka kita harus
merujuk perbuatan Nabi sAril/. Mengingat beliau mengusap dalam keadaan
suci, maka tidak cukup sebatas kata mengusap semata seperti mengusap
waj ah bagi orang tayanrum.

Para sahabat kami berargumen bahwa karena mengusap khuff
disebntkan secaa mtrtlak dan tidak adaiwayat slahih danNabiSAW tentang
trkuran wajibnya sama sekali. Dengan demikian cukup merujuk pada kata
mengusap. Apabila mereka mengatakaq tidak ada riwayat png membatasi
sebutan kata saj4 maka dapat dijawab batrwa itu tidak memerlukan dalil
karena bisa dipetik dai sebrran bolebnlaa mengrrsap secara mutlak Mengusap
secara mutlak mencakup usapan yang sedikit dan usapan yang banyak.
Kemutlakan ini tidak boleh dinrbah tanpa dalil.

Apabila mereka mengatakaq itu tidak disebut mengusap, maka kami
menjawab, ini perbedaan babasa, sedangkan menurut mereka tidak ada
perbedaan pendapat tentang keabsatran sebutan kata-

Jawaban atas semua arBmen merekq semua itu pemyataan yang tidak
berdasar. sedangkan hadits Ali RA yang mereka gunakan sebagai dalil
ditanggapi dengan beberapa alasan:

a. Fladits tersebut dho'rtndakbisa dijadikan dalil.

b. Bilaptmshahrft diartil@n sebagai anjuran sebagai kompromisasi antar
dalil.

c. Ia berkata, "Beliau mengusap dengan jari-jari,' dan mereka tidak
mengatakan'Denganbagian hrarnSna-"Apabilamerekamenalaryilkannla,

talovil mereka tidak lebih baik dari tal<r ril lemi.

Sementara pernyataan HasanAl Bashri bisa ditanggapi dengan dua
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jaumban:

a.,*6rLrdalil, karenaperrryrataanAsy-S)4af i, "Temasuk Sunnah, begini"

tidak sampai sanadnyapadaNabi SAW, tapi hanya mauquf(sanryu
pada sahabat). Ini sudah lazim diketahui.

Qadhi Abu Thayfb be*ata "Sebagian satrabat-satrabat kami berkat4

' Hadits tersebut berstatus marfu ' murs al' ." IIal ini sudatr dij elaskan di
permulaankitab.

b. Meskipun hadits itu dapat digunakan sebagai dalil namun itu diartikan

sebagaiar{uran

Berkenaan dengan penryataan merek4 "Andai seseofimg mengusap

dengan rambutry4" dapat dijawab bahwa apabila itu disebut mengrrsap maka

kami katakan boleh, dan apabila tidak berarti tidak membantah kami.

Perkataan mereka'Mengusap dengarrjari-jari tidak disebut mengusap," tidak

bisakamiterima

Perkataan mereka "Kita harus merujuk perbuatan Nabi SAW," dapat

dijawab batrwa tidak ada batasan seperti yang mereka katakan. Qiyas atas

tayamum yang mereka kemukakan, tidaklah benar menlxamakan ini dengan

itu karena kita sepakat anjuran untuk mengusap kepala secara menyeluruh

sementara tayamum tidak seperti itu. Dengan demikian kita hanrs merujuk
pada makna kata. Wall ahu a' I am.

22. Asy-Syirazi berkata, "Apabila seseorang mengusap khulf
kemudian dilepas atau batas waktunya sudah habis sementara ia dalam

thaharah usapan khuff maka dalam hal iniAsy-Syaf i menyebutkan

dalam pendapat baru (qaul jadid), kakinya dibasuh. Sementara

menurut pendapat lamanya (qaul qadim), memulaiwudhu dari awal.

Para sahabat kami berbeda pendapat tentang kedua pendapatAsy-
SyatrGht Abu Ishak berkata,'Perbedaan ini mengacu pada masalah

memisah wudhu. Apabila kita katakan boleh memisah wudhu, ia cukup
membasuh kakil Dan apabila kami katakan tidak boleh, maka ia harus

memulai wudhu dari awal'. Seluruh sahabat kami berkata, 'Kedua
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pendapat itu dalil pada intinya. Pertamo, ia cukup membasuh kaki
karena mengusap itu sebagai ganti membasuh kaki.Apabila usapan
batal kembali lagi kepada yang diganti, maka sama halnya dengan
orang tayamum bila melihat air. Kedua, ia harus memulai wudhu dari
awal karenayang membatalkan sebagian wudhu membatalkan secara
keseluruhan sama seperti hadats,.t'

Penjelasan:

Ungkapan perulis, *Abu 
Ishak bedsat4 'Itu berdasarkan', seperti itulah

yang disebutkan dalam berbagai versi manuskrip, maksudnya masalah.
SementaraAsy-Syaf i dalarn masalah ini memiliki beberapapernyataan
berbeda AI Muzani menuturkan dalm Al Mukhtaslw, Asy-Sya.f i berkat4
"Apabila ia melepas sepatunya setelah diusry, maka ia hanrs membasutr kaki."
Merurut pendapat lamanya dan kitab IbnuAbu t da disebutkan, ia bemnrdhu
lagi. Donikian penukilanAl Murud.

Dalann Al htwaithi,Asy-S),af i bukat4'tsarangsi4a mengusap kWf
lalu melepasny4 maka alar lebih srka bila ia memulai wudhu lagi. Apabila
tidalg rnaleiabolehmennbasuhlokiryasqiasaatmasih beradadalamthatraratr
vsapan khuff itu sudatr satr, baik ia membastrhnya sejak melepasnya atau
setelaturyra selarna wudhunyabehm batal."

Disebutkan dalaum, Al Umm,bb ln7-hal yang membatalkan mengr.rsap

khuff, "Apabila seseorang mengeluarkan salatr satu kakinya atau kedua-
duanya setelah diusap, maka usapannya batal dan ia wajib berwudhu."

DalamAl Umm,bab batas waktu mengusap khtff,Asy-Syafi'i juga
menyatakan, "Apabila seseomng mengusilp dalarn perjalanan selama sehari

semalam kemudian bemiat untuk bermukim atau tiba di kampungnya, maka
ia hanrs melepas sepatunya dan memulai wudhu dari awal, selain itu tidak
sah. Apabila seorang musafir telah menyempumakan waktu sehari semalam

kemudian shalat dan beniat bermukim sebelum menyelesaikan shalaf, maka

shalatrya batal dan ia hanrs benrrudhu kemudian shalat."

Beberapa baris boikutnyaAsy-Syaf i menyatakarq "Apabila seorang

yang bermukim rArr, Aakah iamelarfutkan sehari semalam atautidalq maka

ia harus melepas sepatunya dan memulai benmrdhu"
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Disebutkan dalam kitab, perbedaan pendapat antaraAbu Hanifatr dan

IbnuAbu Iailadalarn,Al Umm,"Apabila seseoftrng shalat sementara ia telatr
mengusap Hrufflalumelepasnya, maka aku lebih suka bila ia tidak shalat
terlebih dahulu hingga memulai wudhu dari awal dan bila tidak menambatri
lebih dari merrbasrh kaki makahukurrnya boleh."

Demikianrcdaksi S)4af idandaikitabinilahakumenukil.
Para salrabat danAl Muzani menukil dari pendapat lana(qoul qadim), yang

uenangtcuan wajib memtrlai wudhu dari awal. IbnuAstr-shabbagtr, Ar-Rurrd
dan lainnya menukil bahwaAsy-Syaf i menyatakan di Harmalah, cukup
membasnh kedua kaki. sementara itu Bandaniji dan penulisl/ uddahndak
sependapat dengan mereka. Keduanya menukil wajibnya memulai wudhu
dari awal dari pendapat lama, Al Umm datAl Imla'. Kedr.ranya menukil
bolehnya sebatas mengusap kedua l,cio,dartAl Buwaithi dankitab IbnuAbu
Laila. Semua itu redaksi pendapatAsy-Slaf i.

Para satrabat sepakat bahwa dalam masalatr ini ada dua pendapat (a)

w{ib memulai wudhu dari auxal, dan (b) cukup merrbasutr kaki. Selanjutrya
mereka berbeda pendapat tentang landasan keduanya yang terbagi dalam
enampendapat:

Iandasanryia adalah pemisatran wudhu Apabila kita katakan boleb mal€
ia cukrp membasrtr l<aki dan bila kita katakan tidak boleh maka ia waj ib
memulai wudhu dari awal. Ini adalah pendapat Ibnu Suraij, Abu Ishak,

Al Marwazi,AbuAli binAbu Hurairatr dan dinrturkan oleh SyaikhAbu
Hamid dan Bandaniji dari AbuAbbas danAbu Ishak. Al Marwazi

dari AbuAli binAbu Hurairah dan mayoritas ahli fikih
Ba.ghdad.

Yang benar adalatr pendapat ini bahwa kedua pendapatAsy-Syafi'i
(pendapat lama dan pendapat baru) dalil secara tersendiri adalah
pemyataan yang tidak berdasar. Pendapat ini dinukil oleh penulis dan
hifiInadai mayoritas ahli fikilr"

Kedua pendapat tersebut didasarkan pada kedua pendapatAsy-Syaf i
yang menyebutkan batrwa sucinya beberapa bagian wudhu bila batat
apakah membatalkan semuanya?Apabilakitakatakan batal, makayang
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d.

bemanghtan wajib memulai wudhu lagi dan bilatidak cukup membasuh
keduakaki.

Keduanya didasarkan pada masalah membasvh khuff itu apakah
menghilangkan hadats kaki? Apabila kita katakan y4 maka yang
bersanglartan w{ib memulai wudhu dari awal karena hadatsnya kembali
ke kaki kemudian kerrbali ke sehrnrtr bagian wudhu. Apabila kita lctakan
tidak hilang, maka ia cukrp menrbasntr kedua kaki. pendapat ini masyhur
dalam kedua pendapat ahli fikih Irak dan Khurasan.

Keduanya berurutan dan didasarkan pada masalatr pemisahan wudhu
selain yang telah dijelaskan sebelumnya. Apabila kita membolehkan
pemisahan wudhrl maka ia cutory mernbasuh kedua kaki, maka bila tidak
maka seperti keduapendapat di atas.

Sebaliknya, apabila kita melarang pemisahan wudhu, maka ia wajib
memulai wudhu dan bila tidak maka sepeni kedua pendapat di atas.
Ke&ra riwayat ini dinrturkanAd-Darimi dalam Al Istidzkm.

Para penulis berbeda pendapa! mana yang lebih kuat dari semua
pendapat ini. syailhAbu Hamid berkata, *Yang kuat yang pertama yang
mendasadon pada masalah pernisaban wudhu."

Ahli fikih Khurasan berkat4 "Pandangan inijelas-jelas salall,,

Di antarapngmelryelonnyadengant€gas adalah gunrmerck4 eaftl,
dan ketiga sababatrya: SpikhAbu Mtrhamma4 eadhi Husain danAl Faurani,
Al Mutawalli, Al Baghawi dan lainnya

lmamAl tlamainberke,'?urd@ ini salalr me,nunr pma a]rli hadits."

Pemyataan mereka yang menyalahkan pendapat ini didasarkan pada
beberapa hal . P ertm4 pemisatran wudhu tidak membatalkan wudhu menunrt
pendapat baru tanpa adanya perbedaan pendapat. Asy-syaf i sendiri
menyatakan kedua pendapat tersebut pendapat banrnya seperti yang telatr
disebutkan di atas. Kedua,pemisahan wudhu karena adanya uzur tidak
membatalkan wudhu sementara berlalunya waktu mengusap lhuff adalah
vzx. Ketiga, keduapendapat ini berlaku bila waktunya dekat hingga bilapun
seseor.ang wudhu dan mengus ap lhuffkemfiian dilepas sebelum anggota
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wudhuqamengering. Tidak adaperbedaanpendapatbahwapentsatun seeerti

ini tidak menrbatalkan wudhu krilah pendapat ketiga &n inilah png dijadikan

pegargan oleh ImamAl Haramain, Al Mutawalli danAt Baghawi.

SfikhAbuMr:hanmad Juwaini me,lnbedalanantarapemisatranwudhu

dalam contoh ini dan pemisahan wudhu sebelumnya Orang yang menguszp

l,*uffiila melepas sepatuny4 maka kesucian kedua kakinya batal dan bila

sebagian thalraratr batal, rnaka batat secra keseluruhan" Karcna itulah kedua

pendapat di atas berlaku meski waktunya dekat. Sementara orang yang

mernisah wudhu sebentar tidaklah membatalkan bagian wudhu yang telatr

dilatcukan. Oleh karena itu, ia boleh meneruskan tanpa adanya perbedaan

pendapat.

SyaikhAbu tlamid menganggryi sangganan pertamabahwaAsy-S)'af i
hanya menyatakan anjuran melnulai dari awal, bukan mewqiibkan seperti yang

disebutkan dalam pendapat baru Asy-Syafi' i dalam kitab Ibnu Abu Laila.

Jawaban ini tidak benar karena mengulangi wudhu disebutkan di kitab-'kitab

yang memual pendapat baru selain htab Ibnu Abu Lail a sepm Al Umm dan

lainnlra- Sedangkan sanggahan kedua menyebutkan batrwapemisatran tanpa

gar tidak mernbatalkan wrdhu tidak diterima di kalangan ahli fikih lrak seeerti

yang telah dijelaskan di babrya Sanggahan ketiga m€nyeblilkan bahwa kedua

pendapat di ahs berlaku meski yang bersangl$tan melepas sepatunya secara

langsung. Ihnggapan ini tidak diterima olehpencetus pendapat ini.

Qaffal, selunrtr ahli fikih Khurasan danAl Mahamili dari kalangan ahli

fikih Irak menyatakaq pendapat yang paling kuat adalah yang mendasarkan

pada masalah menghilangkan hadats dan menurut pendapat yang kuat,

mengsaplrlatf men$trlangkanhadatsl&uff.Bandantji,IbnuAsh-Shabbagh

dan sahabafryu Asy-syasyi dan lainnya melemahkan pendapat yang

mendasarkan pada masalatr menghilangkan hadats, mereka berkata, "Yang

benar, kedua pndapat itu dalil pada intinya"

Ad-Darimi dalam hal ini memilih pendapat Keenam. Demikian

pandangan para satrabat dan perbedaan pendapat meneka tentang mana yang

lebih kuaf Yang benar adalatr kedua pendapat tersebut dalil pada intinya.

Merekajuga berbeda pendapat, mana yang lebih krnt dari kedua
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pendapat tffsebrfr. Sekelompok aHi rkn rctgudrmwqiibnf rn€rmlai wudhu

dari awal seperti SyaikhAbu Hami{ QadhiAbu Thayyib dalam At-Ta'liq,

Al Mahamili dalamkitabry,4 SulaimAr-Razi iJa/ramRu'us Al Masa'il,pmiis
Al Uddah,Syai}tr Nashr dalam kedua htabnya Al Inti khab dan' At-Tahdzib.

Pendapatinidipastilanolehsekelompokkalmgroperuliskitab-,kitabringkasan

seperti Al Malramili dalan Al Muqni', SulaimAr-Razi dalam Al Kifoyah dan

Syaikh Nashr dalan Al Kafi .

Sementaraiar sekelompok ahli fikih me,mbeirarkan cukup berpedoman

padapendapat lama seperti Qadhi Husain, penulis dalamAt-Tanbih,Ar-

Ruyani, Al Baghawi, Al Jurj ani dalam kedua kitab ny 4 At -Tahr ir daln Al
Bulglwh, Asy-Syasyi dalam kedua kitabnyaAr-Raf i dalam kedua kitabnya

dan dipastikan oleh sekelompok pemilik kitab-kitab ringkasan seperti Al
Mawardi dalam |,rtabny a Al I q na', dan Al Ghazali dalam A I Khul a s h ah.

krilatr yang paling l<rrat dan t€rpilih- Atas dasar ini, dianjurkan untuk memtrlai

wudhu seperti yang dinyatakan olehAsy-Syaf i dalam kitab Ibnu Abu l,aila

dan lainnya demi menghindari perbedaan penaaat

Selanjutrya apabila kita katakaq cuhp merrbasuh kedua kaki lalu ia

me,nrbasrtnrya *telrlh Haff drlepamaka huhmn5a mh. Apabila ia me,lrunda

basuhannya hingga lama, maka ada dua petdapat seperti kedua pendapat

tentang pernisahan wudhu Pendqat ini ditegadmn olehAl Mutawalli, penulis

Al Uddah, Ar-Ruyamdan lainnya dan ini jelas. Saelah itu muncul perbedaan

pendapat tentang pemisahan wudhu kaena admla uzur, apakah berpengaruh

ataukahtidak?

Itu semua berlaku apabila yang bersangkutan melepas lhuff dalanr

keadaan thatrarah usapan khutr, tapi apabila dalam keadaan thaharah

membasuh kaki, misalnya ia membasuh kakinya di belakang, berarti

tlatarannya sempumadan tidak wzfibkan @pun" Dalam hal ini tidak ada

perbedaan pendapat. Ia boleh shalat apa saja dengan thaharatrnya itu dan

boleh memulai lagi mengenakan klntffdagam thaharah itu. Wallahu a'lam.

Ungkapan penulis, "Asy-Syaf i menyebutkan dalam pendapat baru

(qaul jadid), ia harus membasuh kedua kaki, sementata dalam pendapat

lama(qaul qadim) disebutkaru me,mulai wudhu dari awal," secara zhatrir, ia
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mengulang wudhu dari awal tidak tercanhm dalam pendapat baru. Pendapat

banr menyebutlran dua pandangan seperti disebutkan sebelururya

Ungkapan penulis,'?ara salubatkami berbedapendapat tentang kedua

pendapat Asy-Syaf i ini. Abu Ishak berkat4 'Perbedaan ini mengacu pada

masalatr memisah wudhu Apabila kita katakan boleh memisah wudhu, maka

ia cukup membasuh kaki. Dan bila kita katakan tidak boleh, maka ia harus

memulai wudhu dari awal'. Selunrh sahabat lomi berkat4'Kedua pendapat

itu dalil pada intinya'." Inilah pemyataan pen:ulis png perlu dipunffi kar€xu

iamenyebut selunrtr sahabat selainAbu Ishak. Ini secarategas menyatakan

bahwaAbu Ishak cuma seorang diri yang berpandangan berbeda, padahal

tidak demikian. Ibnu Suraij,AbuAli binAbu Hurairah dankalangan Baghdad

juga mengemukakan seperti pendapat Abu Ishak seperti dijelaskan

sebelumnya Kesalalran penulis seperti ini tidak bisa ditolelir karcna masalah

ini masyhur dan disebutkan dalam Ta'liq Asy-SyaikhAbu Hamid danAl
lvlawardi png sering menukil dari kitab ini.

Masalah:

Pertama: Apabila kaki terlihat dan batas waktunya habis saat yang

bersangkutan sedang shalat maka shalafrrya batal tanpa adanyaperbedaan

pendapat asy-Spf i menyebudranhal itu dalam Al Unun ryrE png disebut

sebelumnya. Para satrabat menyetujuiny4 mereka berkata, "Tidak perlu

dirujul&an pada pendapat lama dalam hal ini tentang didatruluinya hadats,

maka ia berwudhu dan meneruskan wudhunya Karena ia lalai mengingat

sempitnya waktu dan tidak merawat kln$, lain halnya orang yang didahului

olehhadats. Dalilbatalnyastralatoranginiadalatrbahwathattarahnyaterletak

pada kedua kakinya dan keduanya wajib dibasuh tanpa adanya perbedaan

pendapat. Sementara thaharah bagian wudhu lainnya ada dua pendapat.

Kedua: Apabila waktu yang t€rsisa tidak cukrry urtuk shalat dua rakaat

laluyangbersangkuanme,nnrlaishalatduarakaat,salrkatrpermulaanshalatrya

dan shalatrya batal setelah selesai, ataukah shalatrya tidak satr sama sekali?

Ada dua pendapat dalam hal ini seperti dikemukakanAr-Ruyani dalan Al
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Bahr bahwafungsi kedua pendapat ini adalah bila ada orang lain mengikuti
shalatnya kemudian ia meninggalkan malornnn setelah batas wakm mengusup

sepatunya habis, sahkah stralat makmum yang mengikuti shalatrya? Ada dua
pendapat.

Menumtlim (An-Nawawi): Ada fungsi lai4 yaittr bila ia shalat sunah

duarakaatlaluiainginmencukupkansaturakaatsaja,bilakitakatakanberlaku

hukumnya boleh dan bila tidak maka hukumnya tidak boleh. Pendapat yang

kuat menyatakan berlaku lor€na ia tengah zuci pada saat itt1 lalu bagaimana

shalatrya tidak bedaku? Wallahu a' lam.

Pandangan Ulama tentang Orangyang Melepas Sepatu atau Batas
Waktunya Habis sementara Ia lUasih Berada dalam Thaharah Usapan
khulf

Telatr karni sebut sebelurnnya batrwa dalarn madzhab kami ada dua
pendapat: (a) yang hrat menyatakan cukup baginya membasuh kedua kaki,
dan (b) wajib mernulai wrdhu

IJlama dalanr hal ini menriliki e,m@ pendryat yaitr:

l. Culqbagintamernbasrhkeduakaki. Pendapaini dikemukakanAttn,
Alqarnalq Asuad dan diriwayafkan dari An-Nakha'i. Ini adalah madzfub
Abu Hanifah dan para satrabatnya, Ats-Tsauri, Abu Tsar:r, Al Muzani
dan salah satu riwayat dari Ahmad.

2. Ia harus memulai wudhu dari awal. Pendapat ini dikemukakan oleh
Makhul, An-Nalfia' i, Az-Znhi, IbnuAbu Lail4 Al Auza'i, Hasan bin
Shalih, Ishak dan riwayat yatg slahihdari Ahmad.

3. Apabila ia membasuh kedua kakinya setelatr melepas khuffmaka
hukurnrrya sah @i bila ditmda hingga lam4 maka ia hm$ memtrlai wudhu
dari awal. Pendapat ini dikemukakan oleh Malik dan l,aits.

4. Ia tidak diwajibkan apa puq tidak diwajibkan membasuh kaki atau apa

pun, thaharatrnya sah dan boleh dipakai shalat selama tidak berhadats

seperti bila sepatunyatidak dilepas. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu
Al Murdzir dari IIasanAI Bastri, Qatadalr, Sulaiman bin Harb dan dipilih
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oleh Ibnu Al Mundzir. hrilah pendapat pilihan dan yang paling laut.

Para satrabat kami meriwayatkannya dari Daud, hanya saja ia berkat4
"Ia harus melepas sepatunya dan tidak boleh dipakai shalat." pendapat-

pendapatini diketatuidalildalilnyasepertipngtelahdisebutkanolehpentrlis
dan disebutkan di sela-sela penjelasan kecuali pendapat HasanAl Bashri.
Pendapatnya didasarkan batrwa thaharatrnya sah, tidak batal tanpa hadats
sama seperti wudhu dan melepas klntfldakmempenganrhi thalraratr setelatr

sah, seperti halrrya bila ia mengusry kepalaqra kerlrdian mencular
rambut.

Para sahabat kami berkata, "Asalnya adalah membasuh kaki dan
menguspadalatrpengganti,bilapenggantinlahilangwqiiblcrnbalipadaasal."

Wollahu a'lam.

Masalah:

Apabila ia melepas *belah lhtff maka sama halnya dengan melepas
keduanya- krilah madztrab kami dan madzlrab mayoritas ulanra seperti lt{alilq
Ats-Tsauri, Abu Hanifatr, Al Auza'i, Ibnu Mubarak danAhmad. IbnuAl
Mundzir meriwaptlan dari Az-Z)iltidanAbu TMur, keduanya bopendapag
kaki yang sepatunya dilepas hanrs dibasuh se,nrentara llntffsebelalnyayarrg
tidak dilepas diusap. Dalil [Gmi, kedua kaki sama seperti satu anggota tubut\
karena itu tidak wajib dibasuh atau diusap secara berurutan. Karenanya,
terlihatryasalahsatukaki samasepertiterlihatqrakeduakaki. wallalua'lCIn

23. Asy-Syirazi berkata, gApabila 
ia mengusap khuffkemudian

mengeluarkan kedua kakinya dari bagian dalam hingga bagian atas,
maka hukum usapannya tidak batal berdasarkan yang disebutkan
dalam pendapatAsy-Syaf i karena kakinya belum terlihat QadhiAbu
Hamid menyebutkan dal am Al Ja,mi' Al Kabbrhulimm usapannya batal
Ini adalah pendapat pilihan guru kami, QadhiAbu Thayyib karena
bolehnya mengusap berkaitan dengan keberadaan kaki dala m khufj,
Oleh karena itu, apabila ia mulai mengenalan khulflalu berhadats
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sebelum kaki sampai ke pijakan kakikhufflalu ia menahannyq maka
hukumnya tidak boleh."re

Penjelasan:

ImamAsy-Syaf i dalam Al Umm menyatakan, orang yang mulai
mengusap lhffialubrurhadats sebelum kakinya sampai di tempat prjakarU

maka hukwn mengenakannyatidak satr dan tidak boleh diusap. Asy-Syaf i
j uga menyatakan batrwa apabila orang yang mengenakan khuff mencabut

keduakakinyaatau salah satunya dari tempatprjakan kaki namun belum
sampai di tempabeds lalumengerrbalikanrryalagi, rnakahuhm mengusqpnya

tidak batal. Asy-Syaf i juga menyebtilkan penjelasan kedua ini dalam madzhab

lamaryraseperti itu

Berkenaan dengan masalatr pertama madzhab yarrybenar seperti yang

dinyatakanAsy-Syaf i dan inilah pngdipastikan olehpara satrabat di betbagai

riwayat kecuali pendapatj"nggal png telah kami sebutkan sebelumnya saat

penulis menyebut masalah ini dalam pembahasan tentang men genakurn lhuff
dalam keadaan suci. Sementara masalah kedua terdapat banyak perbedaan

pendapat yang masyhur. Pendapat yang hnt adalah seperti yang dinyatakan

Asy-Syaf i dalunAl Urnm dandzfublamarryra yaitu hukurn mengusapnya

tidak batal. Pendapat ini dipastilCIn olehAl Malranrili dalam kedua kitabny4
Abu Mutrammad dalam Al hmq, Al Ghazali dalam Al B asrrft dan dilaratkan

oleh Al Baghawi dan lainrya- Al lvlawardi dan Sulaim meriwayatkannya dari
gnnr mereka be,rdu4 Abu lfumid. Qadhi Abu Thayyib dalarrn At-Ta 7,?, Sulaim

Ar-Razi dal arr Ru' us al-mas a' il, Ad-Darimi dalam Al Istidzkar, Asy- Syasyi

dan lainnya menyatakan dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat baru

menyatakan hukum mengusapnya batal dan pendapat lama menyatakan tidak

batal.

Abu Thayyib berkata, "Sebagian orang salah dengan menyatakan tidak
batal. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat."

Yang benar adalah batal. Al Mawardi meriwayatkannya dari ahli fikih
Bashrah dari kalangan sahabat-sahabat kami dan dibenarkan oleh penulis l/

re ManuskripAr-Rakabi menyebutkan, tidak boleh diusap.
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Uddahdanlainnya-

lnamAl Flmamainmenempth carapngtidak disebrxkan olehjumhr,
ia berkata "Gurukumenukil dari pemyataanAsy-Syaf i bahwaorang yang

mengenakan ldnfibtlamerc,abutsebelah kaki dari sepanrnya afau menariknya

daritempatpijakanhinggakebetisberarti iamencabtrfrry4tapibilaadasedikit

bagian yang tersisa di dalam khufi,yaitu bagian yang waj ib dibasuh, maka ia

tidak mencabutrya. Apabila ia mengembalikan kakinya, maka pemakaian

Hndlbisa dttor\slraurtdan png telah terjadi tidak berpengaruh" Dalam berbagai

riwaya! aku tidak mengetahui penjelasan yang berseberangan dengan ini."

Pernyataan Imam Al Haramain ini janggal. Para sahabat kami

merrbedalan masalah ini dengan yang sebelumnya dengan dua hal:

Memisah yang te,rgahmg, maksudnya kami melakukan brdasadon asas

pada kedua masalatr dan kami terus memberlakukan kaki seperti sedia

kala- Mereka berkata '?adanannya adalah orang bersumpah untuk tidak

masuk dan tidak keluar dari rumalu iatidakmelanggar sumpah kecuali

terlepas dari kesemuanya baik masuk atau keluar."

Menenrskan lebih tcuat dari pada memulai dari awal seperti yangAnda

katakan bahwa ihram dan m asa iddah menghalangi permulaan nikatr,

maka tidak menenrskan pemil€han.

Para sahabat kami berkat4 "Apabila seseoftmg menggerak-geralckan

kaki png ada dahn ldnstryitidak dikeluarkan dari piiakannya, maka hukum

mengusapnya tidak batal tanpa adanya perbedaan pendapat. Apabila

seseorang mengeluarkan sedikit dari bagian wajib dari bagran atas khttff,

maka batal hukum mengusapnya tanpa adanya perbedaan pendapat.

P enulis Al Boyanberkata "Apabila sepatunya par{ang, tidak seperti

lazimnyalalupemilihf kakinyahinggakesuafirbagianyang

seandainya mengenakan khufpadalaznnyafti akan terlihat sebagian dari

bagian wajib, maka hukun mengusiapnya batal. Dalam hal ini tidak ada

perbedaanpendapat."

Qadhi Abu Thalyib dan para satrabat kami meriwayatkan batalnya

mengusep khuff dalammasalah kedua dari Malih Abu Hanifah, Ats-Tsauri,
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Ahmad dan Ishak. Diriwayatkan dariAlAuza'I, bahwatidak batal. Penulis
menyebutkandalilsemuapihakdantelahdisebutkan dalilQadhi
Abu Hamid di bab najis yang meruMk air dan dalil Qadhi Abu Thayyib telah
disebutkan di bab inr.. Wallahu a'lam.

24. Asy-Syirazi berkata, "Apabila ia mengusap selubung khuff
yang ada difu* khuffyang menumt kami boleh diusap lalu ia melepas

selubung*iuff disela-selabataswaktumengustpkhuffrmakadalam
hal ini ada tiga pendapat Pertonu, selubung ft/r uffsarma sepern hhuff
secara terpisah. Apabila ia melepasnya, ada dua pendapat: a. Ia
memulai wudhu dari pertama. Mengusap wajah, kedua tangan,
mengusap kepala kemudian mengustp khtfi.b. Tidak memulai wudhu
dari pertama. Berdasarkan pendapatini, ia cukup mengusap khulf.
Kedua" apabila ia mencabut selubung khuffmal<atidak berpengaruh
karena selubung khuff dengan hhuffymg ada di dalamnya sama
seperti bagian luar dan bagian dalam. Apabila bagian luar berguna
setelah diusap tetap tidak berpengaruh pada kesuciannya. Ketiga,
selubung /r/r uffyaingadla di luar ftizlflsama sep ertr khuffdi luar lilitan.
Berdasarkan pendapat ini, apabila seseorang melepas selubun ghhuff,
maka ia harus melepas hhulf iurgt seperti halnya mencabut lilitan.
Permasalahannya, apakah ia memulai wudhu dari awal ataukah cukup
membasuh kaki? Dalam halini ada duapendapat."

Penjelasan:

Riwayat ini masyhur dalam madzhab kmri, haryra $ a sebagian sahabat

menyebutnya beberapa riwayat (thwuq),yanglain menyebutnya beberapa

sisi (au,juh). Ini adalah riwayat jumhur dan pandangan ini disebutkan Ibnu
Suraij. Ahli fihh Khrrasan sepakat menukilnya dari Ibnu Suraij. Al Maharnili
dari kalangan ahti fikih Irakmentrkilnya dari Ibnu Suraij dalamAl Majmu',
IbnuAshShabbagh dan lainrya Penjelamnryra sudah disebutkan

besertapenjelasannyapng dicantunrkan dalam masalah-masalah mengusap

selubtrgHruff.

Qadhi Abu Thal'yib menyebutkan pendapat pertama lalu berkata, "trni
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batil, yang benar harus memulai wudhu dari awal, tidak ada perbedaan

pendapat karena bolehnya mengusap selubung khuff\anya berdasarkan

pendapat lama dan dalam pendapat larna disebutkan tidak boleh memisah

wudhu"

P enulis Asy-Slamil menanggapi pemyataanAbu Tha)ryib ini, bisa j adi

Asy-Syaf i menarik kembali wajibnya memulai wudhu dengan pendapat

melepas klntfsementara itu pendapat mengusap seh$ung llz4ftidak ditarik.

Dengan demikian tidak salah bilaAsy-Syaf i mencetuskan dua pendapat.

Menurutku (An-Nawawi): Tanggapan ini lemah dan bisa dijawab

dengan dua hal. Jawaban yang tefuaik adalalr, boleh mengusap selubturg fuuf
tidak hanya disebutkan dalam pendapat lama saj4 dalarn Al Imla ' juga

disebutkan seperti yang dikemukakan oleh penulis dan semua s*abat. Al
Imla' termasuk kitab-kitab yang memuat pendapat baruAsy-Syaf i yang

menyebtffkan bolehryra merrisah wudhu Selain itu" masalah ihr mungkin juga

tercantum dalam pendapat lama bila yang bersangkutan melepas selubung

khuff setelahmembasuh lhuff. Wall ahu a' lam.

1.

Beberapa HalTerkaitdengan Bab ini

Para sahabat l@ni berkafi4 "Orang lang tidak perluberjalan kaki seperti

orang cacat, wanita yang selalu berada di rumah, orang yang selalu

berkendaraan dan lafuurya boleh mengusap khruff."

Para satrabat kami berkata "Apabila orang yang dua kakinya normal

mengenakan khuff seblahsaj a maka tidak sah diusap."

Penulis menegaskannya dalam masalah Ahuff yang robek. Apabila

seseorang hanya memiliki sebelah kaki, maka ia boleh mengusap

sepatunya tanpa adanya perbedaan pendapat. Apabila masih ada bagian

wajib pada kaki sebelahnya, maka tidak sah baginya mengusap lhuff
hingga ia menutupny4 setelatr itu keduanya diusap. Apabila salah satu

kakirya cacat sekira tidak diwajibkan untrk dibasrtr lalu kaki yang normal

memakai l(hltfr,Ad-Darimi memastikan sah usapannya. Penulis l/
Bayon mannfikantidak satr" Pendapat ini lebih kuat mengingat tayamun

2.
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J.

wajib hukumnya untuk kaki yang cacat dan kaki seperti di atas sama
seperti kaki normal.

Apakatr mengusap khuffbisamen$nlangkan hadats kaki? Dalam hal ini
ada dua pendapat (qaulain) masyhur yang disebutkan Qadhi Abu
Thayyib dalam At-Ta'liq, Al Matramili, Ar-Ruyani dan lainnya.
SekelompokatrlifikihKhurasan duasisi (wajtwin).

ImamAl Haramain dan lainnya berkata *Kedua pendapat tersebut
disarikan dari perkataan Asy-Syafi'i. Keberadaan dua pendapat ini
diknatkan asas masalatr melepas khtfyatgmerek,a,kemukataq apakah

wudhu dimulai dari awal, atau cukupkatr hanya membasuh kedua kaki
dengan asumsi qakah mengump kk$menghlangkantndats atau tidak?
Apabila keduanya bukan dua pendapat tentu tidak satr pendasaran ini
sebab b4gaimana dua pendapat didasa*an pada dua sisi?"

Mayoritas Ulama sepakat bahwa pendapat yang kuat menyatakan,
mengusap khuff menSilangkan hadats. Al Jurj ani tidak sependapat
dengan mereka Oleh kaena itg ia menyebutkan dalarn At-Talrb,.,yang
benar tidak menghilangkan hadats. Datil bagi yang berpendapat seeerti
ini, mengusap khuffadalah thaharah yang batal bila aslinya (kaki)
kelihMr- olehkaena iur lhahmh ini tidakmenghilangkan hadats seperti
ta5ammr Selain fu mengusq ldn$*bagngalrti me, nbasrh, karcnan),a

tidak menghilangkan hadats sarna seperti tayamum. Penjelasan ini
mengecualikan mengusap kepala karena mengusap kepala bukan
pengganti. Dalil pendapat yang lebih kuat yang menyatakan
menghilangkan hadats, usapannya memakai air, karenanya bisa
menghilangkan hadats, sama seperti mengusap kepala Selain itr1 yang
bersangkutan boleh memakainya untuk shalat wajib. Andai tidak
menghilangkan hadats, tentu tidaklah disatukan antara shalat wajib -seperti halnya tayarrunr- dan ttraharaturya wanita mustaladhah.

Apabilaseseoft mgmengerLal.m.r.kh4/ dalamkondisimenahanhadats,
maka hukumnya tidak makruh. Pendapat ini dikemukakan Ibratrim An-
Nakha'i. Diriwayatkan dariry.a bahwa apabila hendak buang air kecil
dalamkondisisuci,sanbil ldn$lafubr;rrr9airkecil,menunrt

4.

I

I
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Ahmadbin Hanbal, maknrh seperti halnyamaknrhnya shalat dalam

kondisi seperti ini. Dalil tidak maknrhnya adalah bolehnya mengusap

l*uffbtsifatmutlak dan tidak ada larangannya. Lain halnya dengan

shalat karena menatran hadats saat shalat menghilangkan kekhuspkan
yang menrpakan tujuan stralat, sementara me,ngenakan lwndak sryrn
if,L

ImamAl Haramain berkata, "Apabila seseorang dalam keadaan suci

kemudian lematr karena hadats kerrudian menemukan air yang hanya

cukup untukmembasuhwajah, tangan dankepala saja, tidak cukup

untuk kaki, maka ia boleh mengenakan klruff dan mengusapnya.

Permasalahannya, apakah ia diharuskan demikian? Ada dua

kemungkinan. Kerungkinan paling kuafrtya tidak diharuskan seperti itu.

Al Ghazati dalarn Al Wasith mengn$apk,atkedua kemungkinan ini
secara tidak pasti. Mungkin adayang mengiranya dua sisi. Masalah ini
akan dij elaskan dalam bab tayamum saat penulis menyebutrrya-

5. PemyataanAl Ghazali dibantatrdenganpemyataan, "mengusap lhuff
membolehkan slralat hingga salatr satu dari dua batas berilut berlalunya

waktu sehari semalam bagi yang bermukim dan tiga hari bagi yang

bepergian. Se,rnentara ituAl Ghazali tidak menyebut duabatas lairL yaitu

apabila orangnya waj ib mandi janabat dan haid atau semacamnya, atau

kakinya berdaratr nantm tidak bisa dibasuh dtdalm fudf'. Masalah ini
srdatr dijetaskan sebehrmryra. Pemydaar tersebrtr me,rrbantah pemfdtaan

Al Ghazali danAt Muzani dalarn beberapa hal yang telatr disebutkan

secara terpisah di tempatnya dalam bab ini. Wallalu a'lam.
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